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64. KITAB PEPERANGAN 


1. Perang Usyairah atau Usairah 


cJs>l y aJII JLJ> I ^ Jj' ^jjJ Jli 


/ o , / 

*'. ti * fc 

. o i 


Ibnu Ishaq berkata, “Pertama kali Nabi SAW memerangi 
Abwa', kemudian Buwath, laiu Usyairah.” 


^ '> ^ 0 J>. 43 s-^ J\ ^ ^ 14 

cJf oj> : Jli i>^ *Ls :Jli ?3j> ^ ±/j il 

jf pJh : Jli ?Jjf cJir j^Äi :Lis .5>P 4- : Jli & 

.ä^Jiodl : JUi oil£«J c->4""^® 


3949. Dari Abu Ishaq, aku berada di samping Zaid bin Arqam, 
laiu dikatakan kepadanya, “Berapa kali Nabi SAW melakukan 
peperangan?” Dia menjawab, “Sembilan belas kali.” Orang itu 
berkata, “Berapa kali engkau berperang bersama beliau?” Dia 


2 


FATHUL BAARI 



menjawab, “Tujuh belas kali.” Aku bertanya, “Manakah perang beliau 
yang pertama?” Dia menjawab, “Usyair atau Usairah.” Laiu aku 
menyebutkan kepada Qatadah maka dia berkata, “Usyairah.” 


Keterangan Hadits ; 

( Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab Peperangan. Bab Perang 
Usyairah). Demikian yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Sementara periwayat selainnya mengakhirkan penyebutan ‘basmalah’ 
daripada ‘Kitab Peperangan’. Laiu mereka menambahkan, ‘Bab 
Perang Usyairah atau Usairah’, yakni disertai keraguan apakah ia 
menggunakan huruf ‘syin’ atau ‘sin\ 

Usyairah adalah tempat yang terletak di penginapan haji di 
Yanbu’. Jaraknya dengan Madinah hanya dipisahkan oleh jalan. 
Beliau SAW keluar menuju tempat ini bersama 150 sahabatnya. 
Menurut sumber lain jumlah mereka mencapai 200 orang. Kemudian 
Nabi SAW menunjuk Abu Salamah bin Abdul Äsad untuk memimpin 
wilayah itu. 

Kata ‘ ai maghaazV adalah bentuk jamak dari kata ‘ maghzaa ’. 
Dikatakan; ghazaa-yaghzuu-ghazwan dan maghzaa. Kata dasamya 
adalah ghazwu dan bentuk tunggalnya adalah ghazwah. Adapun huruf 
mim di awal kata hanyalah sebagai tambahan. 

Dari Tsa’lab disebutkan bahwa kata gazhwah menunjukkan satu 
kali. Sedangkan ghazaat adalah perbuatan yang teijadi setahun penuh. 
Makna dasar kata ghazwu adalah maksud dan tujuan. Jika dikaitkan 
dengan perkataan, maka artinya maksud dan kandungan perkataan itu 
sendiri. Adapun yang dimaksud dengan 'maghaazii' di tempat ini 
adalah kejadian berupa maksud Nabi SAW untuk mendatangi orang- 
orang kafir baik dengan diri beliau sendiri atau sekadar mengirim 
pasukannya. Maksud kedatangan mereka ini mencakup ke negeri kafir 
langsung ataupun ke tempat lain yang mereka tempati, sehingga dalam 
hai ini termasuk perang Uhud dan Khandaq. 
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5 «tjJSh j»J l»>j <Qp <»t ^4l i (j* U Jj' :31 äL>1 jj' J 13 

(Ibnu Ishaq berkata, “Pertama kali Nabi SAW memrangi 


Abwakemudian Buwath, laiu Usyairah). Demikian dinukil 
kebanyakan periwayat Shahih Bukhari. Namun, kalimat ini tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar, kecuali yang dinukil Al 
Mustamli. Hanya saja dia menyebutkannya di akhir bab. 


Abwa' adalah desa yang masuk wilayah Fara’. Jaraknya dengan 
Juhfah sekitar 23 mil dari arah Madinah. Konon tempat itu dinamakan 
demikian karena disana terdapat wabaa ' (wabah). Hanya saja dalam 
pemakaiannya kata wabaa' dibalik menjadi abwaa’, karena jika 
menuruti kata dasamya maka harus dikatakan aubaa\ 

Adapun keterangan dalam kitab Maghazi Ibnu Ishaq adalah 
“Perang Waddan”. Laiu dia berkata, “la adalah perang pertama Nabi 
SAW. Beliau SAW keluar dari Madinah hendak menyerang kaum 
Quraisy pada bulan Shafar setelah 12 bulan sejak kedatangannya di 
Madinah. Akhimya, beliau melakukan peijanjian damai dengan bani 
Dhamrah bin Bakr bin Abdu Manat dari Kinanah. Dari pihak mereka 
yang berdamai dengan beliau SAW adalah pemimpin mereka sendiri, 
yaitu Majdi bin Amr Adh-Dhumairi. Laiu Nabi SAW kembali tanpa 
melakukan peperangan.” Ibnu Hisyam berkata, “Saat itu beliau SAW 
menunjuk Sa’ad bin Ubadah untuk memegang kendali di Madinah.” 

Akan tetapi antara keterangan dalam kitab Al Maghazi dengan 
pemyataan yang dinukil Imam Bukhari dari Ibnu Ishaq tidak ada 
pertentangan, karena Abwa' dan Waddan adalah dua tempat yang 
saling berdekatan. Jarak antara keduanya sekitar 6 atau 8 mil. Oleh 
karena itu, dalam hadits Ash-Sha’b bin Jutsamah disebutkan, “Beliau 
SAW berada di Abwa' atau di Waddan”, seperti yang disebutkan pada 
pembahasan tentang haji. 

Dalam kitab Al Maghazi Al Umawi disebutkan; Bapakku 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Ishaq, dia berkata, Nabi SAW 
keluar untuk perang hingga sampai di Waddan, yakni Abwa'. 
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Musa bin Uqbah berkata, “Perang pertama yang dilakukan Nabi 
SAW —yakni yang dipimpin oleh beliau sendiri— adalah Abwa'.” 
Dalam riwayat Ath-Thabarani dari Katsir bin Abdullah bin Amr bin 
Auf, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, “Perang pertama yang 
kami lakukan bersama Rasulullah SAW adalah Abwa'.” Keterangan 
ini juga dinukil Imam Bukhari dalam kitabnya At-Tarikh Ash-Shaghir, 
dari Ismail —yakni Ibnu Abi Uwais—, dari Katsir bin Abdullah. Tapi 
Katsir bin Abdullah adalah seorang periwayat yang lemah, menurut 
mayoritas ulama. Hanya saja Imam Bukhari mengukuhkannya dan hai 
itu diikuti At-Tirmidzi. 


Abu Al Aswad menukil dalam kitabnya Al Maghazi dari Urwah 
—dan dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ibnu A'idz— dari 
hadits Ibnu Abbas, CJJ is.\yS i J\ Ci ibi Ju> Õ! 

ü^J CA J?} ‘jiJy \mt I °jäli yJrj 'Jl*, 

* ' ' f ^ ^ j' 

CA J j’ ^3 ‘(HM (Sesungguhnya ketika Nabi SA W 


sampai di Abwa \ beliau mengirim Ubaidah bin Al Harits membawa 
60 personil, laiu mereka bertemu sekelompok kaum Quraisy dan 
terjadi perang panah. Sa ’ad bin Abi Waqqash melepaskan anak 
panahnya, dan dia adalah orang pertama yang melepaskan anak 
panah di jalan Allah). 


Dalam riwayat Al Umawi; disebutkan bahwa Hamzah bin Abu 
Thalib adalah orang pertama yang ditunjuk Nabi SAW memegang 
panji perang dalam Islam. Demikian ditegaskan Musa bin Uqbah, Abu 
Mi’syar, dan Al Waqidi. Mereka berkata, “Pembawa panji itu dalah 
Abu Martsad (sekutu Hamzah). Kejadian ini berlangsung pada bulan 
Ramadhan tahun pertama. Jumlah mereka 30 orang. Misinya adalah 
mencegat rombongan dagang Quraisy. Akhimya, mereka bertemu 
Abu Jahal bersama rombongan besar kaum Quraisy. Namun, mereka 
dipisahkan oleh Majdi. 

Adapun Bawath —terkadang dibaca Buwath— adalah gunung 
yang masyhur dan besar di Yanbu’. Ibnu Ishaq berkata, “Kemudian 
beliau SAW keluar untuk perang pada bulan Rabi’ul Awal dengan 
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sasaran kaum Quraisy. Hingga beliau sampai di Bawath —pinggiran 
Radhwa— laiu kembali tanpa bertemu seorang pun.” Radhwa adalah 
gunung yang masyhur dan besar di Yanbu’. 

Ibnu Hisyam berkata, “Beliau menunjuk As-Sa'ib bin Utsman 
bin Mazh’un untuk memimpin Madinah”, dalam naskah lain 
disebutkan, “As-Sa'ib bin Mazh’un.” Pemyataan ini diterima As- 
Suhaili. Namun, menurut Al Waqidi orang yang ditunjuk adalah Sa’ad 
bin Mu’adz. 

Mengenai Usyairah, tidak ada perbedan di kalangan pengamat 
peperangan Nabi SAW, bahwa ia menggunakan huruf ‘syin’. Menurut 
Ibnu Ishaq, ia terletak di bagian tengah Yanbu’. Beliau SAW keluar 
ke tempat itu pada bulan Jumadil Awal dengan tujuan memerangi 
kaum Quraisy. Laiu melakukan peijanjian damai dengan bani Mudlij 
dari Kinanah. Menurut Ibnu Hisyam, orang yang ditunjuk untuk 
memegang kendali di Madinah saat itu adalah Abu Salamah bin Abdul 
Äsad. 

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa ketiga peijalanan ini dilakukan 
Nabi SAW untuk mencegat kafilah dagang Quraisy dalam peijalanan 
mereka ke Syam. Faktor ini juga yang memicu teijadinya perang 
Badar. Demikian pula tujuan ekspedisi yang beliau kirim ke arah 
Badar, seperti yang akan disebutkan. 

Ibnu Ishaq berkata, “Ketika kembali ke Madinah, Nabi SAW 
hanya tinggal beberapa malam, hingga beliau SAW diserang oleh 
Kuzr bin Jabir Al Fihri di wilayah pinggiran Madinah. Nabi SAW 
keluar mengejamya hingga sampai Safaran di sekitar Badar. Disana, 
beliau SAW bertemu dengan Kurz bin Jabir, dan teijadilah 
peperangan. Inilah yang dinamakan perang Badar yang pertama.” 

Pada pembahasan tentang ilmu telah dijelaskan tentang 
ekspedisi Abdullah bin Jahsy. Dikatakan; dia dan orang-orang yang 
bersamanya bertemu sejumlah kaum Quraisy yang sedang kembali 
dari Syam dalam peijalanan dagang, maka teijadi peperangan diantara 
mereka. Saat itu adalah bulan Rajab. Sebagian kaum Quraisy 
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terbunuh, sebagian lagi ditawan, dan harta benda mereka dirampas. 
Inilah perang Fisik pertama yang teijadi dalam Islam dan harta 
rampasan yang pertama didapatkan. Di antara mereka yang terbunuh 
adalah Abdullah bin Al Hadhrami, saudara laki-laki Amr bin Al 
Hadhrami. Inilah yang dijadikan alasan Abu Jahal untuk memotivasi 
kaum Quraisy dalam perang Badar. 


Az-Zuhri berkata, “Ayat pertama yang diturunkan tentang 
perang —sebagaimana dikabarkan Aisyah kepadaku— adalah, Oii 

ji-iü (Telah diizinkan [berperang] bagi orang-orang 


yang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya). 
Riwayat ini dikutip An-Nasa'i dengan sanad yang shahih. Dia dan At- 
Tirmidzi meriwayatkan juga —dan dinyatakan shahih oleh Al 
Hakim— dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, dia berkata, > £j> 


jjf) : Jnj j? J li <üi> 

^ cJjjl äjT Jji j>\ Jtšj jkU) {Ketika Nabi SAW 


keluar dari Makkah maka Abu Bakar berkata, ‘Mereka mengeluarkan 
nabi mereka dan sungguh mereka akan binasaMaka turunlah ayat, 
‘Telah diizinkan [berperang] bagi orang-orang yang diperangi'. Ibnu 
Abbas berkata, “la adalah ayat pertama yang turun berkenaan 
dengan perang. ”). Selainnya menyebutkan bahwa izin bagi mereka 
berperang dengan orang yang memerangi mereka terdapat dalam 
firman-Nya, —& jjaJi 411 JlJ Ji 'ybli ( Perangilah di jalan Allah 


orang-orang yang memerangi kamu). Setelah itu mereka diperintah 
memerangi siapa saja berdasarkan firman-Nya, liti* I 

(Berangkatlah [berperang] baik dalam keadaan ringan maupun berat 
dan berjihadlah). 


Imam Bukhari menukil pada bab ini dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Wahab, dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, dari Zaid bin 
Arqam. Wahab yang dimaksud adalah Ibnu Jarir bin Hazim. 
Sedangkan Abu Ishaq adalah As-Subai’i. 
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4_J J —ii (Dikatakan kepadanya). Orang yang berkata ini adalah 

periwayat sendiri, yakni Abu Ishaq. Hai itu dijelaskan Israil bin Yunus 
dalam riwayatnya dari Abu Ishaq seperti yang akan disebutkan pada 
akhir pembahasan tentang peperangan, q&j J> Aj oSk (Aku bertanya 

kepada Zaid bin Arqam). Pandangan ini juga didukung redaksi akhir 
hadits, (Manakah yang lebih dahulü). 


(Sembilan belas). Demikian yang dia katakan. 

Maksudnya, perang yang Nabi SAW ikut terlibat langsung, baik 
teijadi kontak fisik maupun tidak. Akan tetapi diriwayatkan Abu 
Ya’la, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa jumlah peperangan 
beliau adalah 21 perang. Sanad riwayat ini shahih dan memiliki 
sumber dalam riwayat Imam Muslim. Dengan demikian, Zaid tidak 
menyebutkan 2 peperangan, dan barangkali keduanya adalah Abwa' 
dan Bawath. Seakan-akan kedua peristiwa ini tidak dia ketahui, karena 
lebih bersifat peristiwa kecil. Asumsi yang saya kemukakan dikuatkan 

riwayat Imam Muslim, ji Ji oti : Jt—i ?tatjp õijp Jjt cJi 

' ' * 

(Aku berkata, ‘Manakah perangpertama yang dilakukan beliau? ’ Dia 
menjawab, ‘Dzatu Usyair atau Usyairah ’.). Padahal perang Usyairah 
—seperti telah dijelaskan— adalah perang yang ketiga. 


Adapun perkataan Ibnu At-Tin, “Perkataan Zaid bin Arqam 
dipahami bahwa Usyairah adalah perang pertama yang diikuti Zaid 
bin Tsabit, sehingga makna hadits itu adalah; Apakah perang pertama 
yang dilakukan Nabi SAW dan engkau ikut bersamanya? Zaid 
menjawab, ‘Usyairah’,” memiliki kemungkinan diterima. Artinya 
Zaid tidak mengetahui 2 perang yang teijadi sesudah itu. Atau dia 
menghitung dua perang sebagai satu peperangan. 


Musa bin Uqbah berkata, “Rasulullah ikut teijun langsung 
dalam 8 peperangan, yaitu perang Badar, Uhud, Ahzab, Mushthaliq, 
Khaibar, Makkah, Hunain, dan Thaif.” Dia mengabaikan perang 
Quraizhah, karena digabung dengan perang Ahzab. Sebab perang ini 
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teijadi langsung sesudah perang Ahzab. Namun, ulama selainnya 
memisahkan kedua perang itu, karena kejadiannya yang terpisah 
dengan perang Ahzab. Kemudian, ulama selainnya juga menganggap 
perang Hunain dan Thaif sebagai satu peperangan, karena waktunya 
yang sangat berdekatan. Dari sini maka mungkin digabungkan antara 
perkataan Zaid bin Arqam dengan perkataan Jabir. 

Sementara itu, Ibnu Sa’ad membahas lebih luas hingga 
menyebutkan 27 peperangan yang diikuti Nabi SAW secara langsung. 
Dalam hai ini dia mengikuti pendapat Al Waqidi. Pemyataan ini 
sesuai juga dengan pendapat Ibnu Ishaq. Hanya saja Ibnu Ishaq tidak 
memisahkan antara perang Wadil Qura dengan perang Khaibar. 
Demikian yang disyaratkan As-Suhaili. Seakan-akan 6 perang 
tambahan itu diambil dari pemisahan kejadian yang disatukan oleh 
periwayat lain. Atas dasar ini dipahami riwayat Abdurrazzaq 
—dengan sanad yang shahih — dari Sa’id bin Al Musayyab, dia 
berkata, 'J>. j —'— *>‘J jJLj Cds- *»! JL? iii {Rasulullah SAW 

melakukan 24 kali peperangan). 

Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dari Salamah bin Syabib, dari 
Abdurrazzaq, bahwa pada awalnya Sa’ad mengatakan 18 kali, 
kemudian mengatakan 24 kali. Az-Zuhri berkomentar, “Saya tidak 
tahu, apakah dia keliru atau memang itu yang dia dengar sesudahnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa memahaminya sesuai yang 
telah saya jelaskan akan menghilangkan prediksi teijadinya 
kekeliruan, bahkan dapat menggabungkan semua pendapat yang ada. 

Adapun pengiriman dan ekspedisi-ekspedisi militer, menurut 
Ibnu Ishaq beijumlah 36 kali, dan menurut Al Waqidi berjumlah 48 
kali, laiu Ibnu Al Jauzi menukil dalam kitab At-Talqih sebanyak 56 
kali, sementara menurut Al Mas’udi sebanyak 60 kali. Bahkan syaikh 
kami mencatat dalam kitab Nuzhum As-Sirah sebanyak 70 lebih. 
Kemudian Al Hakim menyebutkan dalam kitab Al Iklil lebih dari 100 
kali. Barangkali dia memasukkan peperangan-peperangan besar dalam 
hitungan ini. 
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fjjt cJlT 'fjyü :ciä (Saya berkata, “Manakah diantaranya yang 


pertama?”). Demikian yang dinukil oleh semua periwayat. Ibnu 
Malik berkata, “Seharusnya kata tersebut adalah atau j—$ bukan 


Namun, sebagian ulama mencoba memberi penjelasan kata 
‘ayyuhum ’ bahwa dalam kalimat itu ada yang tidak disebutkan secara 
redaksional, dimana seharusnya adalah, ptfjj—(■ U‘ü (Manakah perang 

mereka). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, At-Tirmidzi meriwayatkannya dari 
Mahmud bin Ghailan, dari Wahab bin Jarir —melalui sanad yang 

✓ y of 

disebutkan Imam Bukhari— dengan redaksi, c—ü. Hai ini 

menunjukkan penggunakan kata ‘ayyuhum’ berasal dari Imam 
Bukhari atau dari gurunya Abdullah bin Muhammad Al Musnadi, atau 
dari gurunya lagi Wahab bin Jarir, dimana satu saat dia menceritakan 
menurut versi yang benar, dan pada saat yang lain dengan versi yang 
lain pula. Adapun penjelasan di atas tidak cukup berdasar. 

3jl—jt jl—iilt (Usyair atau Usairah). Yang pertama 

menggunakan huruf syin tanpa ada huruf ta ’ di akhir. Sedangkan yang 
kedua menggunakan huruf sin ditambah huruf ta’ di akhimya. 
Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan, “Al Usyair dan Al 
Usair”, yakni sama-sama tanpa huruf ta ’ di akhimya. 

li \—iäl ojSTii (Aku menyebutkan kepada Qatadah ). Orang yang 

berkata adalah Syu’bah. Adapun perkataan Qatadah, “Al Usyairah” 
dalam sebagian riwayat disebutkan dengan kata, “Al Usyair”. 
Perkataan Qatadah disepakati para penulis kitab Sirah, dan inilah yang 
benar. Adapun perang Al Asirah adalah perang Tabuk. Allah 
berfirman dalam surah At-Taubah ayat 117, &L> J ijiJi 

([Orang-orang Muhajirin dan Anshar] yang mengikuti Nabi dalam 
masa kesulitan). Dinamakan demikian karena dalam perang tersebut 
kaum muslimin mengahdapi kesulitan, seperti yang akan dijelaskan. 
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Adapun perang yang dimaksud pada bab ini dinisbatkan kepada 
tempat yang bemama Usyair atau Usyairah. Terkadang disebutkan 
dalam bentuk mudzakkar (jenis laki-laki) dan terkadang dalam bentuk 
mu 'annats (jenis perempuan). 

Menurut Ibnu Sa’ad, sasaran dalam perang ini adalah kafilah 
Quraisy yang berangkat dari Makkah menuju Syam untuk tujuan 
dagang. Namun mereka tidak sempat mencegatnya. Laiu mereka 
menunggu kafilah tersebut pulang dan Nabi SAW keluar untuk 
mencegatnya hingga teijadi perang Badar. 

Ibnu Ishaq berkata, “Latar belakang perang Badar menurut 
cerita yang sampai kepadaku dari Yazid bin Ruman, dari Urwah, 
bahwa Abu Sufyan berada di Syam bersama 30 orang yang menaiki 
hewan tunggangan. Diantara mereka adalah Makhramah bin Naufal 
dan Amr bin Al Ash. Mereka kembali dalam satu kafilah besar yang 
membawa harta benda kaum Quraisy. Nabi SAW menyeru para 
sahabatnya mencegat mereka. Abu Sufyan telah menebar mata-mata, 
sehingga sampai berita kepadanya bahwa Nabi SAW mengumpulkan 
para sahabatnya dan keluar untuk mencegat mereka. Saat itu juga, 
Abu Sufyan mengirim Dhamdham bin Amr Al Ghifari menuju kaum 
Quraisy di Makkah, dan mengajak mereka datang untuk 
menyelamatkan harta benda mereka, sekaligus mengingatkan bahaya 
kaum muslimin. Akhimya, Dhamdham berhasil mengajak mereka 
untuk keluar. Mereka pun keluar dengan kekuatan 1000 personil 
bersama 100 ekor kuda. Kewaspadaan Abu Sufyan sangatlah tinggi 
sampai dia menempuh jalur pantai dan berhasil lolos dari cegatan 
kaum muslimin. Ketika berada di wilayah aman, Abu Sufyan 
mengirim berita kepada kaum Quraisy agar kembali, tetapi Abu Jahal 
menolaknya, dan teijadilah perang Badar. 
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2. Nabi SAW Menyebut Mereka yang Terbunuh pada Perang 

Badar 


'. Ö - ^ • ' Il / / I i / •/ / ✓ -I > 0^0, 

ÕO-A 4-LP AÜ' j AÜI 4j> jj**£' 

' * ' * ' ' 

Ji bl CA ö\tj c(Jd>- jj aJL^ U>jlJ> 015" :J15 ajI 5UU jj jlÜ, ^p 

X s* > / # ' ' 

S y $ X/ / J 5 / ^ ^ , / 1 > o ^ ^ 9 ^ ' o 

^-U Uj .<u^I ^Lp Jjj a^JJ lil jl*-* 0L5"j iJjU* J^j iLjJJ*-lL 

^ / ** * ^ / 

Lf _ip J>* jJU- jikll äLjlÜI jUl-j aILp 4JJI jU» Ai)l JjJj 

.C_;JL üj_ls>l 01 ( jLt! ® j&- C \^ _Jsül IäU»*^ Jiäi cÄ^J>j äJ»I 

01 jiys LI U :JULs aJ^U- _^l ' ~ g jU CjlgJl (_Jwaj J* L y Aj r- js^J 

J " , s s , , , 

A^aj lJs jjaj ^iljl *^fl ; J^^- ^j! aJ JUi .Jl*-* Ula : JUi ?dJL*** Ula y> 

' * 

V 1 0 ( «" i' t'f 0 * t * l" 0 * 1 * * 9 C 0 ?*f Q ><3 s s s Cl {. o A>. f 0 1*7 

j/y a\Mj Lai j%JU^Pjj oLa)I j*Jo jl j Ua' 

£_—9jj~ -UU aJ JLäi .UJU dÜAl J\ c~jc>-j li Olji/? ^jl dLI 

o * I o | x & s* s y s s \&s sO t . . • / SO ss 0 * * t y l ' f 9 \ < y sa s 

ia ^LIp -Lju! j_a La dXoC-A i Ijjh ^uixiA ^jü aw!j LaI ;—aJlp 4j j-*? 

jl ^— Lp Jju* U dJL^Js Xiy ^ :äUI aJ JUi cäLluJI ^^JLp dii 
cU»-* luJ Jh\y Ca U dilp UpS : jU* JUi .^jl^Jl Jit jlU 
N :Ju .aSUj :Jii .iJ^Jjii p»^ji iJjij jt-Llxj aUp au! j^jLs» aüI Jj-v>>j 

J*i U :Jii aJUa\ J ~Ca 'C-j Ca» .ijujUd Ipj# Ca diSiJ -l^j^' 

01—pj .‘J^—* ^dLJ JU Uj :oJU ^jJ Ju U Oljivs» 
:'Ca J Ui .(j j°A V :JU :aJ cJü .^L?U jjgjt 

: Jl- i (_^UJl J-^- jJj 0L5" UiU Ä5U yA r-^>-1 aUIj 

jl yw> LjI U :JUi ( J^ä- jj) oUU ^j>o 01 äUI o^i .jt-5 "^«p I jA~jA 


J » 
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.di*- 4 'yiUj J^l -iil» CJlj cuüixj Ji ^llll illjJ l* dJj| 

^4~: 3 >i ^iüi> ^ ii ä :jii ^ 41 -4 J5 Ui 

^ / * s ^ / * t ' * 

J_i j 01 yup IjI \j !^Ü cJUi .^ly^r <1)1 y>-*P lj :<L*I J li j%-> 4^-4 

VI ^_4U jj-U-l y Jbjf li V : Ju ilj4l dii J li li 4-~i 

dili_J J jj J*-U .öji*J JiP VI Vj^* Jj~| V iUl 4-il r-_/>- liia .Lj4 

xx x x x x /* 

£P x A ^ x 

.j-Lj jp Äül <La 


3950. Dari Amr bin Maimun, dia mendengar Abdullah bin 
Mas’ud RA menceritakan dari Sa’ad bin Mu’adz, dia berkata, “Dia 
adalah sahabat Umayyah bin Khalaf. Jika Umayyah melewati 
Madinah maka dia singgah di tempat Sa’ad. Jika Sa’ad melewati 
Makkah maka dia singgah di tempat Umayyah. Ketika Rasulullah 
SAW datang ke Madinah, Sa’ad berangkat untuk umrah, laiu tinggal 
di tempat Umayyah di Makkah. Dia berkata kepada Umayyah, 
‘Lihatlah untukku waktu sepi agar aku dapat thawaf di Ka’bah\ Maka 
dia membawanya pergi saat menjelang tengah hari, dan keduanya 
bertemu Abu Jahal. Ia berkata, ‘Wahai Abu Shafwan, siapakah yang 
bersamamu ini?’ Ia menjawab, ‘Ini adalah Sa’ad’. Abu Jahal berkata 
kepadanya, ‘Sungguh aku tidak akan melihatmu thawaf di Makkah 
dalam keadaan aman sementara kamu telah melindungi kaum shubat 
(shabi’ah), dan kamu mengaku akan menolong serta membantu 
mereka. Ketahuilah, demi Allah, kalau bukan karena engkau bersama 
Abu Shafwan, sungguh engkau tidak dapat kembali kepada 
keluargamu dalam keadaan selamat’. Sa’ad berkata kepadanya, sambil 
mengeraskan suaranya, ‘Ketahuilah, demi Allah, jika engkau 
melarangku dari hai ini, sungguh aku akan melarangmu dari sesuatu 
yang lebih besar daripada ini, yaitu jalanmu di Madinah’. Umayyah 
berkata kepadanya, ‘Jangan mengeraskan suaramu wahai Sa’ad 
kepada Abu Al Hakam, pemimpin lembah ini’. Sa’ad berkata, 
‘Biarkan kami wahai Umayyah, demi Allah, aku mendengar 
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Rasulullah SAW mengatakan mereka akan membunuhmu’. Ia berkata, 
‘Di Makkah?’ Dia berkata, ‘Aku tidak tahu’. Hai itu membuat 
Umayyah sangat terkejut. Ketika Umayyah kembali kepada 
keluarganya ia berkata, ‘Wahai Ummu Shafwan, tidakkah engkau 
perhatikan apa yang dikatakan Sa’ad kepadaku?’ Ia bertanya, ‘Apa 
yang dikatakannya kepadamu?’ Ia berkata, ‘Dia mengaku bahwa 
Muhammad mengabarkan bahwa mereka akan membunuhku. Laiu 
aku tanyakan kepadanya apakah kejadiannya di Makkah. Dia 
menjawab tidak tahu’. Umayyah berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan 
keluar dari Makkah’. Ketika perang Badar, Abu Jahal menyerukan 
orang-orang agar keluar. Ia berkata, ‘Selamatkan rombongan dagang 
kalian. Umayyah tidak mau keluar. Abu Jahal datang kepadanya dan 
berkata, ‘Wahai Abu Shafwan, sungguh jika orang-orang melihatmu 
tidak ikut, sementara engkau adalah pemimpin penduduk lembah ini, 
niscaya mereka akan tinggal pula bersamamu’. Abu Jahal terus 
mendesaknya hingga ia berkata, ‘Jika engkau memaksakan 
kehendakmu, demi Allah aku akan membeli unta terbaik di Makkah’. 
Kemudian Umayyah berkata, ‘Wahai Ummu Shafwan, siapkanlah 
aku’. Istrinya berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Shafwan, apakah 
engkau lupa apa yang dikatakan saudaramu dari Yatsrib kepadamu?’ 
Ia berkata, ‘Tidak! Aku tidak ingin beijalan bersama mereka, kecuali 
dalam jarak yang dekat’. Ketika Umayyah keluar, ia tidak 
meninggalkan satu tempat melainkan mengikat untanya. Ia senantiasa 
melakukan demikian hingga Allah Azza wa Jcilla membunuhnya di 
Badar.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SA W menyebut mereka yang terbnnuh pada perang 
Badar). Maksudnya, Nabi SAW telah menyebut nama-nama mereka, 
jauh sebelum perang Badar teijadi, dan kejadiannya seperti yang 
beliau kabarkan. 
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Dalam riwayat Imam Muslim, dari hadits Anas, dari Ümar, dia 
berkata, Jbü '•& : Jj* jju Ji( ^jCoi üJ £ jJLj <dp aüi Jb» ^3t jt 

ija_?dl oiii ljUa^-f U iiii (^Jül ji .O^Ai £• 'fp* liij 4»l J] lip 

' ' * * * 


(Sementara Nabi SA W memperlihatkan kepada kami tempat kematian 
mereka yang terbunuh pada perang Badar. Beliau bersabda, ‘Ini 
tempat kematian si fulan besok insya Allah Ta ’ala, ini tempat 
kematian si fulan Demi yang mengutusnya dengan kebenaran, 
mereka tidak salah [melampauij batas-batas itü). Kejadian yang 
dikisahkan dalam hadits Ibnu Ümar ini berlangsung saat mereka telah 
berada di Badar. Tepatnya malam hari setelah esoknya mereka 
bertemu pasukan Quraisy. Berbeda dengan hadits pada bab di atas. 
Kejadiannya berlangsung sebelum perang Badar dalam waktu yang 
cukup lama. 


Imam Bukhari menukil hadits pada bab ini dari Ahmad bin 
Utsman, dari Syuraih bin Maslamah, dari Ibrahim bin Yusuf, dari 
bapaknya, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah bin 
Mas’ud. Bapaknya Ibrahim bin Yusuf adalah Yusuf bin Ishaq As- 
Subai’i. 


Oti : JU dj\ jt Oiu- jP <UP <ütl 3 j*u~o j, <üll XS- Jt 

(Dia mendengar Abdullah bin Mas ’ud menceritakan dari Sa ’ad 


bin Mu’adz. Dia berkata, Dia adalah sahabat... Di sini terdapat 
pengalihan pembicaraan. Menurut konteks kalimat seharusnya 
dikatakan; Aku adalah sahabat Umayyah... Tapi kemungkinan kata 
‘dia berkata’ di sini hanyalah tambahan dan berasal dari ucapan Ibnu 
Mas’ud. Laiu yang dimaksud dengan ‘dia’ adalah Sa’ad bin Mu’adz. 
Kemudian yang kami kemukakan disebutkan secara tekstual dalam 
riwayat An-Nasafi. 


C * L 

» (Pada Umayyah). Yakni, Umayyah bin Khalaf. Pada 


pembahasan tentang tanda-tanda kenabian disebutkan dari jalur Israil, 
dari Ibnu Ishaq, “Umayyah bin Khalaf bin Shafwan.” Demikian 
dikutip Al Marwazi. Begitu pula yang dinukil Ahmad dan Al Baihaqi 
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dari jalur Israil. Namun, yang benar adalah keterangan yang dikutip 
periwayat lain, yaitu Umayyah bin Khalaf Abu Shafwan. Dalam 
riwayat Al Ismaili disebutkan, “Abu Shafwan bin Umayyah bin 
Khalaf.” Ia adalah julukan Umayyah, yaitu nama anaknya sendiri 
(Shafwan bin Abi Umayyah). Demikian disepakati sahabat-sahabat 
Abu Ishaq dan sahabat-sahabat Israil, bahwa yang disinggahi adalah 
Umayyah bin Khalaf. Namun, perkataan mereka diselisihi Abu Ali Al 
Hanafi. Dia berkata, “Beliau singgah pada Utbah bin Rabi’ah.” Laiu 
dia menyebutkan kisah selengkapnya. Keterangan Abu Ali Al Hanafi 
disebutkan Al Bazzar. Namun, perkataan mayoritas lebih patut 
dijadikan pedoman. 


Utbah bin Rabi’ah juga terbunuh di Badar. Akan tetapi ia tidak 
terpaksa keluar dari Makkah menuju Badar. Dia menganjurkan orang- 
orang agar kembali setelah harta perdagangan mereka selamat. 
Namun, Abu Jahal tidak sependapat dengannya. Dalam redaksi kisah 
ini terdapat keterangan bahwa pelakunya adalah Umayyah bin Khalaf. 
Berdasarkan perkataannya, “Dia berkata kepada istrinya, ‘Wahai 
Ummu Shafwan’.” Sementara Utbah bin Rabi’ah tidak memiliki istri 
yang dipanggil ‘Ummu Shafwan’. 


ijfe &C> ^ Jvää (Dia berkata kepada Umayyah, “Lihat 

untukku waktu sepi”). Yakni Sa’ad berkata kepada Umayyah bin 

Khalaf. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, Ui oi-J äJ>' 

* ' 

j\ _$l!l uuai (Umayyah berkata kepada Sa’ad, ‘Tidakkah engkau 


menunggu hingga menjelang tengah hari? J. Kedua versi ini mungkin 
digabungkan bahwa awalnya Sa’ad meminta Umayyah untuk mencari 
waktu yang sepi. Maka Umayyah menyarankan menjelang tengah 
hari. Umayyah memilih waktu ini, karena pada umumnya saat itu 
keadaan di Ka’bah tampak sepi. 


j {Kalian melindungi ). Dalam riwayat Israil disebutkan, 
itewdj ilUvi {Kalian telah melindungi Muhammad dan sahabat- 
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sahabatnya). Adapun kata ‘shabaaf adalah bentuk jamak dari kata 
shabi , yaitu orang yang pindah dari satu agama kepada agama lain. 

C ✓ / y 

3—aJUh dii (Jalanmu di Madinah). Yakni jalanmu yang 

dekat Madinah atau melintasinya. Dalam riwayat Israil disebutkan, 
f is —^ (Perdagangamu ke Syam). Inilah tujuan sabotase 

peijalanannya yang melintasi Madinah dan wilayah sekitamya. 


p —SUJi (Pada Abu Al Hakam). Ini adalah julukan Abu 

Jahal. Adapun gelar “Abu Jahal” (bapak kebodohan) adalah gelar 
yang diberikan Nabi SAW. 


S Cc % & * * 9 c' ^ \ ^ f c C ' ' \ s * 

2}jbLJ j*—^1 : J jžj j*i-<j <u1p <üil Lg L^> 4)1 J y .jj cJu —> iül 4)ty (Demi 


Allah, sungguh aku mendengar Rasulullah SAWmengatakan: Mereka 
akan membunuhmu). Demikian disebutkan dalam bentuk jamak 
sehingga maksudnya adalah kaum muslimin. Tetapi mungkin juga 
yang dimaksud adalah Nabi SAW, hanya saja diungkap dalam bentuk 
jamak dalam rangka pengagungan, dan dalam lanjutan kisah terdapat 
indikasi yang mendukung kemungkinan kedua ini. 


Sebagian periwayat menukil dengan lafazh, dl—Ibü tetapi 

dikatakan bahwa ini keluar dari bahasa yang baku. Laiu sebagian 
memberi penjelasan bahwa disana terdapat kata yang tidak disebutkan 
secara redaksional, yang seharusnya adalah, dl—Ibtf Oj —j*—^1 

{Sesungguhnya mereka akan menjadi pembunuhmu), sehingga tetap 
tidak menyalahi bahasa yang baku. 

* * * ^ 

Dalam riwayat Isra'il disebutkan, iil—bJ <t—it {Sesungguhnya dia 

akan membunuhmu ), yakni dalam bentuk tunggal. Pada pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian telah saya jelaskan kekeliruan Al 
Karmani ketika menerangkan lafazh ini. Dia menduga kata ganti ‘dia’ 
kembali kepada Abu Jahal. Oleh karena itu, dia mempermasalah 
kannya seraya berkata, “Sesungguhnya Abu Jahal tidak membunuh 
Umayyah.” Laiu dia menakwilkan bahwa Abu Jahal menjadi sebab 
yang mendorong Umayyah keluar hingga terbunuh. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat pada bab di atas sudah cukup 
untuk membantah pandangannya, karena di dalamnya disebutkan, ui 

_ i4 _1 S 01 ji (Umayyah berkata kepada 


istrinya, ‘Sungguh Muhammad mengabarkan kepada mereka bahwa 
dia akan membunuhku’.). Padahal Umayyah tidak menyinggung Abu 
Jahal dalam perkataannya itu. 


\ jüj& ld>\ OJJjJ ^jiä (Umayyah sangat panik karena hai itu). 

Dalam riwayat Isra'il terdapat penjelasan tentang perkara yang 
membuatnya panik, ü} ^ Jö (/ff berkata, “Demi 


Allah, sungguh Muhammad tidak berdusta apabila berbicara."). 
Dalam riwayat Al Baihaqi disebutkan, Oi i\£i U iiij : Jtfi 


djJ&J (Dia berkata, 'Demi Allah, Muhammad tidak berdusta ’, hampir- 

hampir saja ia berhadats). Hadats adalah sesuatu yang keluar dari 
salah satu dua jalan (qubul dan dubur). Yang dimaksud kata ganti ‘ia’ 
pada kalimat itu adalah Umayyah. Maknanya; hampir-hampir saja 
keluar darinya hadats karena rasa takut. Namun menurutku, kata ini 
telah mengalami perubahan karena kesalahan dalam penyalinan 
naskah. 






{Ketika Umayyah kembali 


kepada keluarganya, maka dia berkata, “Wahai Ummu Shafwan”). 
Kata ‘keluarganya’ berarti ‘istrinya’. Ummu Shafwan adalah nama 
panggilan istrinya. Nama aslinya adalah Shafiyah —atau Karimah— 
binti Ma’mar bin Habib bin Wahab bin Hudzafah bin Jamh. Dia 
berasal dari keluarga Umayyah. Maka Umayyah bin Khalaf adalah 
putra paman bapak Shafiyah. Sumber lain mengatakan, namanya 
adalah Fakhitah binti Al Aswad. 


JU U (Apa yang dikatakan Sa ’ad kepadaku). Dalam 

0 0 J / / 

riwayat Israil disebutkan, t|5 —ijS3' Jlš U (Apa yang dikatakan 

saudaraku dari Yatsrib kepadaku). Dia menyebutkan “persaudaraan” 
berdasarkan persaudaraan antara keduanya pada masa jahiliyah. Laiu 
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dinisbatkan kepada Yatsrib yang merapakan nama kota Madinah 
sebelum Islam. 






y islj • 3 "'J J\Ü jif Sf : Jü ?ä^«j ciü (Aku 


berkata kepadanya, “Di Makkah? Dia menjawab; aku tidak tahu. ” 
Umayyah berkata, “Demi Allah, aku tidak akan keluar dari 
Makkah ”). Dari sini dapat diambil pelajaran bahwa menempuh suatu 
kemungkinan pada saat dipastikan ada kebinasaan pada selainnya 
—atau diduga kuat terdapat kebinasaan padanya— adalah lebih 
utama. 


A-i ^ ^ {Ketika terjadi perang Badar). Isra il 
* 

menambahkan, t-tirj ( Datanglah seruan meminta pertolongan). 

Di sini terdapat isyarat terhadap riwayat Ibnu Ishaq yang telah 
disebutkan sebelum bab ini. Diketahui pula bahwa nama orang yang 
datang mohon pertolongan adalah Dhamdham bin Amr Al Ghifari. 
Ibnu Ishaq menyebutkan melalui sanad-sanadnya, bahwa ketika 
sampai di Makkah, dia mematahkan hidung untanya, memutar 
pelananya, dan menyobek bajunya, laiu berteriak, “Wahai sekalian 
Quraisy, harta benda kalian bersama Abu Sufyan sedang dicegat 

Muhammad, berilahpertolongan... berilah pertolongan....” 

* * ' 

(Selamatkan [susullah] rombongan dagang kalian). 
Maksudnya, kafilah yang bersama Abu Sufyan. 

tpljll Jif ju» (Engkau adalah pemimpin lembah ini). Yakni 

lembah Makkah. Pada awal hadits disebutkan bahwa Umayyah 
memberi sifat demikian kepada Abu Jahal. Maksudnya, saat dia 
berbicara kepada Sa’ad seraya mengatakan, “Jangan mengeraskan 
suaramu kepada Abu Al Hakam, sementara dia adalah pemimpin 
lembah ini.” Maka keduanya saling memberi pujian dan masing- 
masing adalah pemimpin kaumnya. 

J j —»i <M J jt ji-ü ( Abu Jahal terus mendesaknya). Ibnu Ishaq 

menjelaskan sifat yang dirancang Abu Jahal untuk Umayyah, hingga 
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dia menyelisihi prinsipnya untuk tidak keluar dari Makkah. Dia 
berkata; Ibnu Abi Najih menceritakan kepadaku, sesungguhnya 
Umayyah bin Khalaf telah bertekad untuk tidak keluar, dan dia adalah 
orang yang berbadan besar. Maka Uqbah bin Abi Mu’aith 
mendatanginya dengan membawa pedupaan dan meletakkannya di 
depan Umayyah seraya berkata, “Sesungguhnya engkau adalah 
perempuan.” Umayyah berkata, “Semoga Allah memburukkanmu.” 
Seakan-akan Abu Jahal mempengaruhi Uqbah hingga melakukan hai 
itu. Adapun Uqbah adalah seorang yang buruk budinya. 

Jju 'iyA jt jsi H (Sungguh aku akan membeli unta terbaik di 

* 0 * * 

Makkah). Maksudnya, agar dia dapat melarikan diri dengan segera 
jika merasa khawatir akan keselamatannya. 

3—Jl— l p!> ( Kemudian Umayyah berkata). Dalam perkataan ini 

terdapat kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, yang 
seharusnya adalah; Dia membeli unta yang disebutkannya, laiu 
berkata kepada istrinya. 

ij. _ h J —õp *j[i uJjL* ilj-Jj (Tidak meninggalkan suatu tempat 

melainkan mengikat untanya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
* 

disebutkan, J j— ‘4 (Singgah ). Versi Al Kasymihani ini lebih tepat 

dibanding versi lainnya yang menyebutkan, ■Bj-»Sl {tidak 

meninggalkan). 

jj j Jir j jp dii Jjr {Hingga Allah membunuhnya di Badar). 

* ' 

Pada pembahasan tentang perwakilan disebutkan hadits Abdurrahman 
bin Auf tentang proses pembunuhan Umayyah, dan akan disitir 
kembali pada pembahasan ini. Al Waqidi menyebutkan bahwa orang 
yang membunuhnya adalah Khubaib bin Is’af Al Anshari. Namun 
menurut Ibnu Ishaq, ia dibunuh seorang laki-laki dari bani Mazin, dari 
kalangan Anshar. Ibnu Ishaq berkata, “Dikatakan bahwa yang 
membunuhnya adalah Mu’adz bin Afra', Kharijah bin Zaid, dan 
Khubaib.” Sementara Al Hakim menyebutkan dalam kitab Al 
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Mustadrak bahwa Rifa'ah bin Rafi' telah menusuknya dengan pedang. 
Sebagian lagi mengatakan pembunuhnya adalah rulal. Adapun 
anaknya Umayyah (Mi bin Umayyah) telah dibumih oleh Ammar. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1 Mukjizat Nabi SAW yang sangat jelas. 

2. Sikap Sa’ad yang beijiwa besar dan memiliki keyakman yang 
kuat. 

3. Umrah telah ada sej ak dahulu. 

4. Para sahabat boleh melakukan umrah sebelum Nabi SAW 
melakukannya, berbeda dengan haji. 


3. Kisah Perang Badar 


° ( fcui ijŽLJ SW 

y, Jyfi JÄj bf y' ^ 

^ ii* ii J* 

° t <:\ ^ Uj .y/y-i ä^jSui y» ^6 

^ uVi ji>ii i»' dip y. y^i' ^ 

( yj\^ i yüy yyÄ y 3? ^ 

* ' ^ 

>( j£i Mj> •• Jtf 


Firman Allah, “Sungguh Allah telah menolong kamu pada 
perang Badar, padahal kamu (ketika itu) adalah orang-orang yang 
lemah. Karena itu, bertakwalah kepada Allah, mudah-mudahan kamu 
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bersyukur. (Ingatlah) ketika engkau mengatakan kepada orcing 
mukmin, 'Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu 
dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?’ Ya (cukup), 
jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka datang menyerang 
kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan 
lima ribu malaikat yang memakai tanda. Allah tidak menjadikan 
pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi 
(kemenangan) kamu, dan agar tenteram hati kamu karenanya. 
Tidaklah kemenangan itu melainkan dari Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. (Allah menolong kamu dalam perang Badar dan 
memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan segolongan orang- 
orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, laiu mereka 
kembali dengan tiada memperoleh apa-apa.” (Qs. Aali Imraan [3]: 
123-127) 

Wahsyi berkata, “Hamzah membunuh Thu’aimah bin Adi bin Al 
Khiyar pada perang Badar.” 

Firman Allah, “Dan (ingatlah) ketika Allah menjanjikan pada 
kamu salah satu dari dua kelompok, bahwa ia untuk kamu. ” (Qs. Al 
Anfaal [6]: 7) 


- * * * v a > x / » . 

* 0 ' \ l - • *** " 0 + , ' °* .? • **■ 0+ 0* 0 *0 o * 0 * 

w aü' 0) L < •* ’ aü) j )I »A*P 

' 0 * ****** * 

<&' l Jj jp Ljj : J_A aIp 4j)l 

* * * * * 

* o ' 0 * ) 0 ^ ^ j ^ * & * * & * 

öjjp ryf- O-iüJj ^>\ 'jš- õ Js V) '°Jj^ (JJj aIIp 

äi Jj, i»i j^ cJi LiuJ fjj 

*• * * t 

* * + A / & 

» " 0 • l"° " V " J { ' V* , 0* m * % > * ,* * 

^ ^ t*- 1 — j 

* * * * ’ ^ * * * 


3951. Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab, bahwa 
Abdullah bin Ka’ab berkata: Aku mendengar Ka’ab bin Malik RA 
berkata, “Aku tidak pemah tertinggal Rasulullah SAW dalam suatu 
peperangan yang dilakukannya, kecuali pada perang Tabuk. Hanya 
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saja aku tidak turut pada perang Badar. Namun, tak seorang pun dicela 
karena tidak turut dalam peperangan itu. Sesungguhnya Rasulullah 
SAW keluar menginginkan rombongan dagang Quraiys, hingga Allah 
mengumpulkan antara mereka dengan musuh mereka tanpa ada 
perjanjian sebelumnya.” 


Keterangan Hadits: 


(Kisah perang Badar). Demikian yang dinukil kebanyakan 
periwayat. Sementara dalam riwayat Karimah disebutkan, ‘bab’. 

l\ ijilü 2if jiu •jäj) aIh Jjj 

(jU\ —l j -.U:i -4—Sji Jj— (Firman Allah, “Sungguh Allah telah 


menolong kamu pada peperangan Badar, padahal kamu (ketika itu) 
adalah orang-orang yang lemah —hingga firman-Nya— mereka 
kembali dengan tiada memperoleh apa-apa”). Demikian yang 
disebutkan kebanyakan periwayat. Al Ashili mengutip hai serupa, 
dimana setelah lafazh, 3—lil {dan kamu dalam keadaan lemah), 

dikatakan; hingga firman-Nya, jy'— '*■ ' j—{Mereka kembali tiada 


memperoleh apa-apa). Adapun dalam riwayat Karimah, ayat-ayat itu 
disebutkan seluruhnya. 


jj —j {Di Badar). Badar adalah nama kampung yang terkenal. 
* ' 

Nama tersebut dinisbatkan kepada Badr bin Makhlad bin An-Nadhr 
bin Kinanah yang pemah tinggal disana. Sebagian mengatakan bahwa 
dia adalah Badr bin Al Harits. Ada pula yang berpendapat bahwa 
Badar adalah nama sumur yang terdapat di tempat itu. Sumur tersebut 
dinamakan Badr karena bentuknya yang bundar atau karena aimya 
yang jemih sehingga badr (pumama) tampak di dalamnya. Namun, Al 
Waqidi menukil dari sejumlah syaikh bani Ghifar yang meningkari 
semua pendapat di atas. Mereka berkata, “la adalah tempat bemaung 
dan tempat tinggal kami. Ia adalah suatu nama sebagaimana nama 
negeri-negeri.” 
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■* 9 ✓ -- 

4_JM JjStj (Sementara kamu dalam keadaan lemah). Maksudnya, 

jumlahnya sangat sedikit dibandingkan kaum musyrikin yang menjadi 
lawan mereka. Disamping itu, mereka juga beijalan käki, dan sedikit 
yang menaiki hewan tunggangan, ditambah persenjataan mereka yang 
sangat minim. Sedangkan keadaan kaum musyrikin adalah sebaliknya. 

Faktor yang melatarbelakangi kejadikan ini, Nabi SAW 
meminta sukarelawan untuk mencegat Abu Sufyan, laiu mengambil 
harta benda kaum musyrikin yang ia bawa. Mereka yang turut dalam 
rombongan dagang itu relatif sedikit sehingga kaum Anshar tidak 
menyangka akan teijadi perang. Oleh karena itu, hanya sedikit mereka 
yang ikut. Mereka juga tidak menyiapkan perlengkapan sebagaimana 
mestinya. Berbeda dengan kaum musyrikin yang keluar penuh 
persiapan untuk membela harta benda mereka. 

Adapun firman Allah, —Ui Jj—äi il (Ketika engkau berkata 

kepada orang-orang mukmin), teijadi perbedaan di antara ahli takwil. 

* 

Sebagian berkata, “Kalimat ini berkaitan dengan firman Allah, LTj-aj 

(Dia menolong kamu). Dengan demikian, ia berkaitan dengan kisah 
perang Badar. Ini pula pandangan yang didukung Imam Bukhari dan 
merupakan pendapat mayoritas ulama serta ditandaskan oleh Ad- 
Dawudi. Namun, hai ini diingkari Ibnu At-Tin. 


Sebagian lagi berkata, “Ayat itu berkaitan dengan firman-Nya 



J'—säU (Dan [ingatlahj, ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 

[rumah] keluargamu akan menempatkan para mukmin pada beberapa 
tempat untuk berperang). Atas dasar ini, maka ia berkaitan dengan 
kisah perang Uhud. Ini adalah pendapat Ikrimah dan sekelompok 
ulama. 


Pendapat pertama didukung oleh riwayat Ibnu Abi Hatim, 

dengan sanad yang shahih hingga Asy-Sya’bi, yM fy. JlUUJi o' 

* ' ' 

XJh*. ^14 öt yl) :J\iä *\ j/iš rjf p4il tuJ J y/ ö\ 
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-*h J —«J JJj 'Jš Jl !uJ : jJ (iJSlT (Sampai berita 


kepada kaum muslimin bahwa Kurz bin Jabir memberi bantuan 
kepada kaum musyrikin pada perang Badar. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, ‘Apakah belum cukup bagi kamu, bahwa Tuhan kamu 
memberi bantuan pada kamu dengan tiga ribu malaikat ’. ” Dia 
berkata, “Kurz memberi bantuan kepada kaum Quraisy dan kaum 
muslimin tidakdiberi bantuan dengan lima [ribu]."). 


Dari jalur Sa’id, dari Qatadah, dia berkata, Ü-Üy 'J. JUJi Üii jj 

3 —ŠoSUJ' J—a (Allah memberi bantuan kepada kaum muslimin 

* ' * * 

dengan lima ribu malaikat). 


. . A, # Ä 

Dmwayatkan dari Ar-Rabi’, dari Anas, dia berkata, «öii J—il 

Syj ijjCai Jfct) Jj iSü IjjUi liii} li cuüt }‘J> 'JJLJ\ 

4 * * ' * ' ' 


(Allah memberi bantuan kepada kaum muslimin pada perang Badar 
dengan seribu (malaikat), kemudian ditambah hingga menjadi tiga 
ribu, laiu ditambah hingga menjadi lima ribu). Seakan-akan dia 
hendak menyatukan antara firman Allah dalam surah Aali Imraan 
dengan firman-Nya dalam surah Al Anfaal. 


Imam Bukhari menyitir pula perbedaan tentang turunnya ayat. 
Dia menyebutkan firman-Nya dalam surah Aali Imraan [3] ayat 121, 

i ' * 

Ü—l * 1 J i]j (Dan [ingatlah] ketika kamu berangkat pada pagi 

hari dari [rumah] keluargamu), pada perang Uhud. Demikian juga 
firman-Nya dalam surah Aali Imraan [3] ayat 128, yh‘\ J> 2JJ JJ 

(Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu). 
Laiu dia menyebutkan ayat-ayat lainnya pada perang Badar. Pendapat 
inilah yang menjadi pedoman. 

;ig i - ft 6, : (Faurihim artinya kemarahan mereka). Demikian 

yang tercantum dalam riwayat Al Kasymihani, dan ia adalah 
perkataan Ikrimah dan Mujahid, serta diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
Al Hasan, Qatadah, dan As-Sudi berkata, “Maknanya adalah dari arah 
mereka.” 
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oo 0 

> AJ 


“Hamzah membunuh Thu 'aimah bin Adi bin Al Khiyar pada perang 
Badar”). Wahsyi yang dimaksud adalah Ibnu Harb. Sedangkan 
Hamzah adalah Ibnu Abdul Muththalib. Di tempat ini disebutkan 
‘Ibnu Al Khiyar’. Namun, yang benar adalah ‘Ibnu Naufal’. Hai ini 
akan saya jelaskan ketika membahas kisah terbunuhnya Hamzah pada 
perang Uhud. 


/ » ✓ ✓ 


oli » Oi Öjij-Jj £iste\ ÜJi ii J) iljSj 

(jt^J 0j& Ä^j-iül (Dan [ingatlah] ketika Allah menjanjikan pada kamu 


salah satu dari dua kelompok, bahwa ia untuk kamu, sedangkan kamu 
berharap yang tidak mempunyai kekuatan senjata yang untuk kamu). 
Ayat ini turun berkenaan dengan perang Badar tanpa ada perselisihan. 
Bahkan keseluruhan ayat-ayat di surah Al Anfal —atau minimal 
sebagian besamya— turun berkenaan dengan kisah perang Badar. 
Pada pembahasan tentang tafsir akan disebutkan perkataan Sa’id bin 

Jubair, y—» ^—3 cJji Jtf jU&i šjyl» ^£c- ciš (Aku berkata kepada 

* < / «> ^ / 

Ibnu Abbas tentang surah Al Anfaal. Maka dia berkata, ‘la turun 
berkenaan dengan perang Badar ’.). 


Maksud dua kelompok adalah kafilah dagang dan pasukan 
perang. Dalam kafilah dagang terdapat Abu Sufyan dan pengikutnya, 
seperti Amr bin Al Ash, Makhramah bin Naufal, serta harta benda. 
Sedangkan dalam pasukan perang terdapat Abu Jahal, Utbah bin 
Rabi’ah, dan para pemimpin Quraisy lainnya. Mereka membawa 
persenjataan lengkap. Kecenderungan kaum muslimin saat itu adalah 
mendapatkan kafilah dagang. Inilah maksud firman-Nya, “ Sedangkan 
kamu berharap yang tidak mempunyai kekuatan yang untuk kamu. ” 
Adapun maksud yang memiliki kekuatan adalah kelompok yang siap 
dengan persenjataan perang. 

-oJi ifj.iJi (Asy-Syaukah artinya kekuatan). Ini adalah perkataan 
Abu Ubaidah dalam kitab Al Majaz. Dikatakan; maa asyaddu syaukah 
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bani fulan, yakni alangkah hebatnya kekuatan bani Fulan. Seakan- 
akan kata itu diambil dari kata syauk (duri). 


Ath-Thabarani dan Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Ad- 
Dala 'il, dari jalur Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, ci3i 


Ja' dJJi iIaUjjji aJp <&' JaS jS- 

0' 'jjL_S*j i jlsiJÜail IaUPj 411 0iS*J C. Ä . -JJ t$Jj IjP ■ jJ& 

/ / / «• <• * + X 

j_4*ii ^ of > lUi >>r, ar> >;f) ^ >ii 

Ji—sili £ij9 i jJU <Up 4)i JLp J Jj {Rombongan dagang 


penduduk Makkah sedang bergerak dari Syam. Nabi SA W keluar dari 
Madinah untuk mencegatnya. Hai ini sampai kepada penduduk 
Makkah, maka mereka pun bersegera memberi bantuan, hingga 
akhirnya rombongan dagang berhasil lolos dari sergapan kaum 
muslimin. Allah telah menjanjikan kepada mereka salah satu dari dua 
kelompok. Bagi mereka, bertemu rombongan dagang lebih mereka 
sukai, lebih kecil kekuatannya, dan banyak rampasannya, daripada 
harus bertemu pasukan perang. Ketika rombongan dagang berhasil 
lolos dari mereka. Nabi SA W membawa kaum muslimin berkemah di 
Badar, akhirnya perang tak dapat dihindari). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Ka’ab 
bin Malik tentang kisah taubatnya. Hadits ini akan disebutkan pada 
kisah perang Tabuk. Adapun maksud penyebutannya di tempat ini 
terdapat pada lafazh, LJUj jjj (Tidak seorang pun dicela). Dalam 

riwyaat Al Kasymihani disebutkan, U —*-\ 4st w-jUj j*Jj {Dan Allah tidak 


mencela seorang pun). 

Adapun lafazh, isi JLa ^Üi Uil {Hanya 

saja Nabi SAW keluar menginginkan rombongan dagang Quraisy), 
yakni tidak menghendaki peperangan. Sedangkan kalimat, Ä»i J*~ 

—Ds- ^—1p ^ajIp Jjj m {Hingga Allah mengumpulkan antara 
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mereka dengan musuh-musuh mereka tanpa perjanjian sebelumnyd), 
yakni tidak ada keinginan untuk perang. 

Menurut sebagian sumber, rombongan dagang tersebut terdiri 
dari 1000 unta dan harta senilai 50.000 dinar. Rombongan ini dikawal 
30 laki-laki kaum Quraisy. Sebagian mengatakan jumlah mereka 40 
orang dan ada pula yang mengatakan 60 orang. 

Adapun kalimat, jJj Jt c-ilAi J\ {Hanya saja aku tidak 

ikut dalam peperangan Badar ), adalah pengecualian dari makna 
implisit pada perkataannya, ÜS j—4 *5?1 Li—jL ( Aku tidak pernah 

tertinggal kecuali pada perang Tabuk ), karena secara implisit dia 
mengikuti semua peperangan selain perang Tabuk. Adapun sebab 
sehingga dia tidak mengecualikan keduanya dengan satu lafazh, 
adalah karena ketidakhadirannya pada perang Tabuk dilakukan secara 
sengaja, padahal sebelumnya telah ada seruan untuk berperang dan 
adanya celaan bagi yang tidak ikut. Berbeda halnya dengan perang 
Badar. Oleh karena itu, dia (Ka’ab) membedakan ketidakhadirannya 
pada kedua perang tersebut. 


4. Firman Allah, ä&SUJi <_iil Jl 0 y~*Ld ij 

iili Oi Jii oIp > >3i li) j&jÜ a, jukl) ii' aJUL U} 

s uUi > ^iLip jj4j aL >uii ii ^ 
j! LLj ^ ii fiai^i aj ^ OlkLüi 

(3UpS' 3j* lyji Jylr JLüi ^Lj 'jiiT Ja.Ui i 

<üll OÜ aJj-jjj <01l JjUig Jij j aIjLjj ä*' 'HJi Olii JT i_^ 

t_jli*Jl JjJLi 


“ Ingatlah, Ketika Kamu Memohon Pertolongan Kepada Tuhan 
Kamu, Laiu Diperkenankan-Nya bagi Kamu; ‘Sesungguhnya Aku 
akan Mendatangkan Bala Bantuan kepada Kamu dengan Seribu 
Malaikat yang Datang Berturut-turut. Dan Allah Tidak 
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Menjadikannya (Mengirim Bala Bantuan Itu), Melainkan Sebagai 
Kabar Gembira dan Agar Hati kamu Menjadi Tentram Karenanya. 
Dan Kemenangan Itu Hanyalah Dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana. (Ingatlah), Ketika Allah 
Menjadikan Kamu Mengantuk Sebagai Penentraman Daripada- 
Nya, dan Allah Menurunkan Kepada Kamu Hujan Dari Langit 
Untuk Menyucikan Kamu Dengan Hujan Itu dan Menghilangkan 
Dari Kamu Gangguan-gangguan Syetan, dan Untuk Menguatkan 
Hati Kamu, dan Memperteguh Dengannya Telapak Kaki-kaki 
(Kamu). Ingatlah, Ketika Tuhan Kamu Mewahyukan Kepada para 
Malaikat, ‘Sesungguhnya Aku Bersama Kamu, Maka Teguhkanlah 
(Pendirian) Orang-orang yang Telah Beriman\ Kelak Aku Akan 
Campakkan Rasa Takut Dalam Hati Orang-orang Kafir. Maka 
Penggallah Leher-leher Mereka dan Putuskanlah Tiap-tiap Ujung 
Järi Mereka. ” (Ketentuan) yang Demikian itu Adalah karena 
Sesungguhnya Mereka Menentang Allah dan Rasul-Nya; dan 
Barangsiapa Menentang Allah dan Rasul-Nya, maka 
Sesungguhnya Allah Amat Keras Siksaan-Nya." (Qs. Al Anfal (8) : 
9-13) 


i :<Jis cy. 

S / S S 4 * f s * * * 

^ J\ :<U Joi C Ui UJ j/I °ö\ >'^h\ J 

Jvi nr Jyj Sl 

/ / * 

j pj dJ —üjjj cJ' L-aü) (J*y fy 

(Jj. _il ^ c~j1^š j 

jfo ^ O * *4 s * > J O s 

•^y j 


3952. Dari Thariq bin Syihab, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Mas’ud berkata, “Aku menyaksikan pada Al Miqdad bin Al Aswad 
suatu peristiwa, dimana jika aku pelaku peristiwa itu niscaya lebih aku 


FATHUL BAARI — 29 


sukai dari apapun yang sebanding dengannya. Dia datang kepada Nabi 
SAW saat sedang mendoakan kecelakaan bagi kaum musyrikin. Dia 
berkata, ‘Kami tidak mengatakan seperti perkatan kaum Musa; 
“Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah 
kamu berdua (Qs. Al Maa'idah [5]: 24) tetapi kami akan berperang 
dari arah kananmu, dari arah kirimu, dari depanmu, dan dari 
belakangmu’. Maka aku melihat Nabi SAW, wajahnya menjadi cerah 
dan menggembirakannya, yakni perkataannya.” 


\Jd j Aili { Jlfi ^I Jü j»} j* J* 

jc J 'jUÜ C-JUJ jj cIa Di $)l .3&JJ 3oV* ^ 

.(>> DjJjij ^.dJ-—>■ :JUi ojSj 


3953. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda pada perang Badar, ‘ Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu akan janji-Mu. Ya Allah, jika Engkau mau niscaya 
Engkau tak akan disembah Abu Bakar memegang tangannya dan 
berkata, ‘Cukuplah’. Maka beliau keluar dan mengucapkan, 
‘Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 
belakang ’ (Qs. Al Qamar [54]: 45).” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab firman Allah , “Ingatlah ketika kamu memohon 
pertolongan kepada Tuhan kamu —hingga firman-Nya— sangat 
keras siksaannya). Demikian kebanyakan periwayat mengutipnya. 
Sementara dalam riwayat Karimah disebutkan ayat tersebut secara 
lengkap. Masalah ini telah disitir pada bab terdahulu. Demikian juga 
cara menggabungkan antara firman-Nya, “ Dengan seribu malaikat” 
dan firman-Nya, Dengan tiga ribu malaikat. ” 
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Imam Bukhari menyebutkan dua hadits pada bab ini, yaitu 
hadits tentang kisah Al Miqdad, yang menjelaskan kejadian sebelum 
peperangan berlangsung, dan hadits Ibnu Abbas tentang permohonan 
pertolongan. 

Hadits pertama diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu Nu’aim, 
dari Israil, dari Mukhariq, dari Thariq bin Syihab, dari Ibnu Mas’ud. 
Mukhariq yang dimaksud adalah Ibnu Abdullah bin Jabir Al Bajali Al 
Ahmasi. Ada yang mengatakan bahwa nama bapaknya adalah 
Abdurrahman, atau Khalifah. Dia berasal dari Kufah dan tergolong 
periwayat yang tsiqah (dapat dipercaya) dalam pandangan para ahli 
hadits. Nama panggilannya adalah Abu Sa’id. Namun, saya tidak 
menemukan riwayatnya dari selain Thariq bin Syihab. Adapun Thariq 
bin Syihab sempat melihat Nabi SAW. 

sli Jt jiaäJi Ja (Aku menyaksikan pada Al Miswad bin 

Al Aswad). Pada pembahasan yang laiu disebutkan bahwa nama 
bapaknya adalah Amr. Adapun Aswad hanyalah bapak angkatnya. 
Namun, dia sering dinisbatkan kepada bapak angkatnya. 

4 —» Ja —(■ '—1* (Dari apapun yang sebanding dengannya). 

Maksudnya, perkara keduniaan yang menjadi bandingan perkara itu. 
Sebagian lagi berkata, “Dari pahala”. Atau yang dimaksud lebih 
umum daripada itu. Intinya adalah upaya membesarkan peristiwa yang 
dimaksud. Dimana jika dia disuruh memilih antara menjadi pelaku 
peristiwa itu atau diganti dengan perkara dunia, niscaya dia akan lebih 
memilih yang pertama. 

Jfj JJJl ^—Lp — 1 j— (Dan beliau sedang mendoakan 

kecelakaan bagi kaum musyrikin). An-Nasa'i menambahkan dalam 

riwayatnya, Jt— Ü iialj* s-tsr {Al Miqdad datang sambil 

* * ' 

mengendarai kuda pada perang Badar laiu berkata...). Menurut Ibnu 
Ishaq, perkataan ini diucapkan Al Miqdad saat Nabi SAW sampai di 
Shafra', dan sampai kepadanya bahwa kaum Quraisy menuju Badar, 
sementara Abu Sufyan telah lolos dari sergapannya. 
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Nabi SAW bermusyawah dengan para sahabatnya. Abu Bakar 
berdiri dan berbicara dengan baik. Kemudian Ümar melakukan hai 
yang sama. Laiu diikuti Al Miqdad dan mengucapkan perkataan 
seperti pada hadits bab di atas seraya menambahkan, “Demi Yang 
mengutusmu dengan kebenaran, sekiranya engkau beijalan membawa 
kami melewati Bark Ghimad, niscaya kami akan bersungguh-sungguh 
mengikutimu.” Beliau bersabda, “Berilah saran kepadaku.” Periwayat 
berkata, “Mereka pun mengetahui bahwa yang dimaksud adalah kaum 
Anshar. Beliau SAW khawatir jika mereka tidak menyetujui 
kebijakannya. Sebab kaum Anshar berbaiat untuk membelanya dari 
gangguan orang-orang yang menyerangnya, bukan membawa mereka 
melakukan penyerangan ke tempat musuh. Maka Sa’ad bin Mu’adz 
berkata kepadanya, ‘Lakukanlah wahai Rasulullah apa yang 
diperintahkan kepadamu. Sesungguhnya kami akan tetap bersamamu’. 
Perkataan Sa’ad membuat beliau SAW gembira dan bersemangat.” 
Demikian disebutkan Uqbah bin Musa dengan panjang lebar. Ibnu 
A'idz juga meriwayatkan dari jalur Abu Al Aswad dari Urwah. 

Ibnu Abi Syaibah menukil dari mursal Alqamah bin Waqqash, 
seperti kisah Al Miqdad; Sa’ad bin Mu’adz berkata, “Jika engkau 
beijalan hingga mendatangi Bark Ghimad di wilayah Yaman, sungguh 
kami akan beijalan bersamamu. Kami tidak akan melakukan seperti 
orang-orang yang berkata kepada Musa —disebutkan seperti di atas 
disertai tambahan— Barangkali engkau keluar untuk suatu urusan, 
laiu Allah menjadikan yang lainnya. Lakukanlah apa yang engkau 
kehendaki, ikatlah hubungan dengan yang engkau sukai, dan putuskan 
hubungan dengan yang engkau tidak sukai. Berdamailah dengan siapa 
yang engkau sukai dan musuhi siapa yang engkau sukai. Ambilah dari 
harta benda kami yang engkau sukai.” Dia berkata, “Sesungguhnya 
beliau SAW keluar untuk mendapatkan harta rampasan yang ada 
bersama Abu Sufyan. Laiu Allah SWT menjadikan peperangan 
baginya.” 

Ibnu Abi Hatim menukil dari hadits Ayyub, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepada kami saat berada di Madinah, 
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‘Dikabarkan kepadaku tentang rombongan dagang Abu Sufyan. 
Apakah kamu mau keluar mencegatnya? Mudah-mudahan Allah 
menjadikannya sebagai rampasan bagi kita’. Kami berkata, ‘Baiklah’. 
Maka kami pun keluar. Ketika kami telah beijalan satu atau dua hari 
beliau SAW bersabda, 'Mereka telah diberitahu tentang keadaan kita 
maka mereka bersiap untuk perang’. Kami berkata, ‘Tidak, demi 
Allah, sungguh kami tidak memiliki kekuatan untuk memerangi suatu 
kaum’. Beliau SAW mengulanginya. Laiu Al Miqdad berkata 
kepadanya, ‘Kami tidak akan mengatakan seperti yang dikatakan bani 
Israil kepada Musa. Akan tetapi kami katakan; Sesungguhnya kami 
bersama kalian berdua berperang’.” Abu Ayyub berkata, “Kami kaum 
Anshar berharap sekiranya mengatakan seperti yang dikatakan Al 
Miqdad.” Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, “Sebagaimana 
Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran, 
padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu 
tidak menyukainya. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 5) 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Amr 
bin Alqamah bin Waqqash, dari bapaknya, dari kakeknya, seperti itu. 
Akan tetapi di dalamnya disebutkan bahwa Ibnu Mu’adz yang 
mengatakan apa yang dikatakan Al Miqdad. Namun yang akurat, 
perkataan tersebut diucapkan Al Miqdad, seperti tertera pada hadits 
bab di atas. Adapun Sa’ad bin Mu’adz hanya mengatakan, “Sekiranya 
engkau beijalan bersama kami hingga ke Bark dari Ghamd Yaman.” 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan Sa’ad bin Ubadah 
tidak ikut perang Badar. Namun, dia dimasukkan dalam deretan 
mereka karena diberi bagian tersendiri dari rampasan perang, seperti 
yang akan disebutkan. Mungkin dipadukan bahwa Nabi SAW 
bermusyawarah dengan mereka mengenai perang Badar sebanyak dua 
kali. Pada saat pertama ketika berada di Madinah ketika terdengar 
kabar kedatangan rombongan dagang bersama Abu Sufyan. Hai ini 
cukup jelas dalam riwayat Imam Muslim, Qs- Äi Oi 


OUi-i J Uil (Sesungguhnya Nabi SAW bermusyawarah ketika 
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sampai padanya kedatangan Abu Sujyan). Kali kedua setelah beliau 
SAW keluar dari Madinah seperti pada bab di atas. Namun, dalam 
riwayat Ath-Thabarani dikatakan bahwa Sa’ad bin Ubadah 
mengucapkan hai itu saat berada di Hudaibiyah. Pendapat ini 
nampaknya lebih patut dibenarkan. 

Adapun Bark Ghimad sudah dijelaskan pada pembahasan 
tentang hijrah. Riwayat Ibnu A'idz ini menunjukkan bahwa tempat itu 
berada di wilayah Yaman. As-Suhaili menyebutkan bahwa dalam 
sebagian kitab tempat tersebut berada di Habasyah. Mungkin dia 
menyimpulkan dari kisah Abu Bakar bersama Ibnu Ad-Daghinah. 
Karena di dalamnya disebutkan bahwa Ibnu Ad-Daghinah bertemu 
Abu Bakar sedang menuju Habasyah. Laiu Ibnu Ad-Daghinah 
memberi perlindungan kepada Abu Bakar. Ada kemungkin untuk 
digabungkan bahwa tempat itu berada di arah Yaman sejajar dengan 
Habasyah. Namun, antara tempat itu dengan Habasyah dipisahkan 
lautan. 

... dJ—j —p Jitäl uSJ j (Akan tetapi kami berperang dari arah 
kananmu...). Dalam riwayat Sufyan dari Mukhariq, j— jo- J>i 
dJ—ü (Akan tetapi, berangkatlah dan kami bersamamu). Kemudian 


□lii /vilu 


dalam riwayat Muhammad _ _ _ ö _ _ 

disebutkan, O j j*— l_Jl _ži dLjj cJi L-ai' j&j (Akan tetapi, 


pergilah kamu bersama Tuhanmu dan berperanglah kalain berdua, 
sesungguhnya kami akan mengikuti kalian). Imam Ahmad menukil 
dari hadits Utbah bin Abd dengan sanad yang hasan, oli CA J li 


u f i 'dujj dJf jiL’1 £ J ii uir Jjby : j*Lj 4* <&' 


(i Sahabat-sahabat Rasulullah SAW berkata, 'Kami tidak akan 
mengatakan seperti yang dikatakan bani Israil. Akan tetapi 
berangkatlah engkau bersama Tuhanmu, sesungguhnya kami bersama 
kalian.). 


Hadits kedua pada bab ini diriwayatkan dari Muhammad bin 
Abdullah bin Hausyab, dari Abdul Wahab, dari Khalid, dari Ikrimah, 
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dari Ibnu Abbas. Abdul Wahab yang dimaksud adalah Ibnu Abdul 
Majid Ats-Tsaqafi. Sedangkan Khalid adalah Al Hadzdza'. 



berkata, ‘"Nabi SAW bersabda”). Riwayat ini termasuk jenis mursal 
sahabat. Sebab Ibnu Abbas tidak menghadiri peristiwa tersebut. 
Barangkali dia menerimanya dari Ümar atau dari Abu Bakar. Dalam 
riwayat Imara Muslim dari jalur Abu Zumail (Simak bin Al Walid), 
dari Ibnu Abbas, dia berkata; Ümar menceritakan kepadaku, fy OiT Ui 


SLJUfcU Uif ’jüi» J\ jJj-j 4* Ät il &-J > f >: 

'Je- ö«.ljj Jail» Jw- «Jj! u*4i Jj! JU* ‘‘J* 1 ! (j 

y / / ' ' " " " 


(Ketika perang Badar, Rasulullah SAW melihat kepada kaum 
musyrikin yang berjumlah 1.000 orang dan sahabat-sahabatnya 
hanya berjumlah 319 orang. Beliau SAW menghadap kiblat dan 
menadahkan kedua tangannya. Laiu beliau terus menerus memohon 
kepada Tuhannya hingga selendangnya terjatuh dari kedua bahunyd). 


Diriwayatkan dari Sa’id bin Manshur, dari Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah, dia berkata, <0* i' Jl-fi i' JjJj 'j* jp \°y & 

> j? j|f f «j j&yg) ypA yxü Jo J\ p, 

Sl j*Ill Sl J “Q* <ül' «üll JtäŠ 

_ frj l_J> üj_JiJi ; — $JJi Sl J^I c^Jbtž (Ketika perang Badar, 


Rasulullah SAW melihat kepada kaum musyrikin dan banyaknya 
jumlah mereka, laiu melihat kepada kaum muslimin laiu mendapatkan 
jumlah mereka yang sedikit. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat 
sementara Abu Bakar berdiri di samping kanannya. Rasulullah 
berdoa dalam shalatnya, ‘Ya Allah janganlah biarkan aku, Ya Allah 
jangan abaikan aku, Ya Allah jangan tinggalkan aku. Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu apa yang Engkau janjikan kepadaku 


Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan bahwa beliau SAW 
berdoa, 1 $11' YPYyP^ ■> cJi Jp-j? 
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* j * y 

—!' 25 Jjuä (Ya Allah, ini kaum Quraisy telah datang dengan 

keangkuhan dan kesombongannya, mendebat dan mendustakan Rasul- 
Mu. Ya Allah, pertolongan-Mu yang Engkau janjikan kepadaku). 


jj—' ^ j-J (Perang Badar). Dalam riwayat Wuhaib dari Khalid, 
* 

yang akan disebutkan pada pembahasan tentang tafsir, terdapat 
tambahan, 3 —j i j—aj (Dan beliau berada di kubah). Maksudnya, 

0 * ' 

tempat yang dibuat Nabi SAW sebagai tempat duduk bagi beliau. 


-Ui ^ -4AH (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu). Dalam 

riwayat Ath-Thabarani, dengan sanad yang hasan, dari Ibnu Mas’ud, 

dia berkata, • yM ?ji *?j5 ja uil äitjp itiJu i.oUi U 

* 0 * 0 ^ 0 - 0 0 

U 2!lÜf (Kami tidak pernah mendengar seruan seseorang 


mencari barang hilang yang lebih keras daripada seruan Muhammad 
kepada Tuhannya pada perang Badar ; “Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu apa yang Engkau janjikan kepadaku."). 


As-Suhaili berkata, “Faktor yang menyebabkan Nabi SAW 
bersungguh-sungguh dalam berdoa adalah beliau melihat para 
malaikat berbaris untuk perang, sementara kaum Anshar bertempur 
mati-matian. Adapun j ihad terkadang dengan senjata dan terkadang 
pula dengan doa. Dalam hai ini, termasuk sunnah adalah Imarn 
(pemimpin) berada di belakang pasukan dan tidak langsung teijun ke 
medan. Nabi SAW tidak ingin melihat dirinya beristirahat. Oleh 
karena itu, beliau menyibukkan diri dengan salah satu dari keduanya, 
yaitu berdoa.” 


jl*i c-ii Oi (Ya Allah, jika mau Engkau tidak disembah). 
Dalam hadits Ümar disebutkan, Sl Jii ja ä5Co*J* «õa lilYp 0J 
je >jSli i juu (Ya Allah, jika Engkau membinasakan kelompok Islam 


ini, maha Engkau tidak akan disembah di muka bumi ). Beliau 
mengucapkannya karena mengetahui bahwa dirinya adalah penn*’ 
para nabi. Sekiranya dirinya binasa bersama pengikutnya saat 
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maka tak ada lagi yang diutus untuk menyeru kepada keimanan, dan 
kaum musyrikin akan terus menerus menyembah selain Allah. 
Maksudnya, Engkau tidak akan disembah di muka bumi menurut 
aturan syariat ini. Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Anas 
disebutkan bahwa Nabi SAW mengucapkan perkataan yang sama 
pada perang Uhud. 


An-Nasa'i dan Al Hakim meriwayatkan dari hadits Ali, dia 

berkata, il—4^ dil { J^ dii Jj-»j 'iti ca*- *5 i Jl3 °j* lii j*4 ?ji>, cüli 

’ / / / •• * ' ' <* 
x i ^ J / / I i t> > 9 I I / / • J# i; /■ 1 / ./ 0 J J • |« ./ / . J 

dJu-L— T 4 — jJ^rjS c —-?■ (*j iC-ülii ji U U ^ jjAi (Aku 


melakukan peperangan pada perang Badar. Kemudian aku datang 
dan ternyata Rasulullah SAW mengucapkan dalam sujudnya, ‘Wahai 
yang Maha Hidup... Wahai Yang Maha Pengayom... ’ Aku berbalik 
dan terjun dalam peperangan. Kemudian aku kembali dan mendapati 
beliau seperti itu. ”). 


il ; : J'— äi »Xj jSy y\ üli (Abu Bakar memegang tangannya 

dan berkata, “Cukuplah bagimu"). Dalam riwayat Wuhaib dari 
Khalid, seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang tafsir, ä—i 

il—j ci—^ i—ül' (Sungguh engkau telah memohon dengan terus 


mendesak kepada Tuhanmu). Demikian juga diriwayatkan Ath- 
Thabarani, dari Utsman, dari Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi, dari 
bapaknya. Dalam riwayat Imam Muslim diberi tambahan, j —Š3 yj õbli 


* 

tüij kihailU iliS” dii U : Jlii 4iljj ii>Ji 4 t4 j£4 » släili eplSj JL^-ti 

a!uii oiü-ii 0 >JuLj ii) Jirj > <üii j/ii .ia*) U ÜJ >44- ilb 

o ■" ^ 0 A 

ä- £aUJ\j 4 it (Ahw Bakar datang kepadanya dan mengambil 


selendangnya laiu meletakkan di bahunya. Kemudian beliau 
memegangnya dari belakangnya dan berkata, ‘Wahai nabi Allah, 
cukuplah permohonanmu terhadap Tuhanmu. Sungguh Allah akan 
menunaikan untukmu apa yang dijanjikan-Nya kepadamu’. Maka 
Allah menurunkan (ayatj, Tngatlah ketika kamu memohon 
pertolongan kepada Tuhan kamu, laiu Dia mengabulkan untuk kamu ’. 
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Laiu Allah memberinya bantuan malaikat. ”). Dari keterangan 
tambahan inilah diketahui hubungan hadits denganjudul bab. 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan kata 
‘kadzaaka', maknanya adalah ‘ kafaaka' (cukup bagimu). Qasim bin 
Tsabit berkata, “Kata 'kadzaaka', maksudnya adalah bujukan dan 
perintah untuk berhenti dari suatu perbuatan. Makna inilah yang 
dimaksud di tempat ini. Diantara penggunaannya dengan makna 
demikian adalah perkataan penya’ir, ‘ Kadzaaka ai qaulu inna alaika 
aiban', yakni cukuplah bagimu berbicara maka tinggalkanlah.” 
Sungguh telah keliru mereka yang mengatakan kata ini merupakan 
kesalahan dalam penulisan naskah. Dimana seharusnya adalah 
'kafaaka'. 

Al Khaththabi berkata, “Janganlah seseorang mengira bahwa 
Abu Bakar lebih percaya terhadap Allah daripada Nabi SAW dalam 
kondisi tersebut. Bahkan yang membuat Nabi berbuat demikian 
adalah belas kasihnya terhadap sahabat-sahabatnya dan meneguhkan 
hati mereka. Karena itu adalah perang pertama yang teijadi secara 
terbuka. Maka beliau bersungguh-sungguh dalam memasrahkan diri, 
berdoa, dan menyerahkan segala kepada-Nya, agar jiwa para 
sahabatnya merasa tentram. Sebab para sahabatnya mengetahui bahwa 
permohonan Nabi SAW akan dikabulkan. Ketika Abu Bakar 
mengucapkan perkataannya, maka beliau SAW menghentikan 
permohonannya. Beliau pun mengetahui doanya telah dikabulkan 
karena Abu Bakar telah mendapatkan dalam dirinya kekuatan dan 
ketentraman. Oleh karena itulah Nabi SAW mengiringi dengan 
perkataannya, £—( kelompok itu akan dikalahkan). Demikian 

pemyataan Al Khaththabi secara ringkas. 

Ulama selainnya berkata, “Nabi SAW pada saat itu berada 
dalam tingkatan khauf (takut). Ini adalah kondisi shalat paling 
sempuma. Bisa saja menurut beliau SAW kemenangan tidak dicapai 
saat tersebut. Karena janji kemenangan dari Allah tidak disebutkan 
secara pasti dalam peristiwa itu. Bahkan janji Allah bersifat umum.” 
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Pandangan inilah yang tampak dari perbuatan Nabi SAW. Sementara 
itu, sekelompok orang yang menisbatkan diri kepada kalangan Sufi, 
telah melakukan kekeliruan fatal dalam masalah ini, dan tak perlu 
dihiraukan. Mungkin Al Khaththabi hendak mensinyalir kekeliruan 
yang dimaksud. 


'J J —Jt jj—S jj j ÜpJt \ .j : Jjäj jäj (Beliau keluar dan 


mengucapkan, “Sungguh kelompok itu akan dikalahkan dan mereka 
akan berbalik kebelakang [mundur] ”). Dalam riwayat Ayyub, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas; Ketika turun ayat ‘ sungguh kelompok itu 
akan dikalahkan dan mereka berbalik kebelakang’. Ümar berkata, 
“Kelompok mana yang dikalahkan?” Dia berkata, ‘Ketika perang 
Badar, aku melihat Rasulullah melompat dengan pakaian besinya, laiu 
mengucapkan; sungguh kelompok itu akan dikalahkan.” Riwayat ini 
dikutip Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih. Dia mengutip pula dari 
hadits Abu Hurairah RA, dari Ümar, “Ketika turun ayat ini aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, kelompok mana yang akan 
dikalahkan?’” Laiu disebutkan seperti di atas. 


Keterangan ini mendukung pemyataan saya terdahulu, bahwa 
Ibnu ümar menerima hadits ini dari Ümar. Kemudian pada 

y * y 

pembahasan tentang tafsir akan disebutkan dari Aisyah RA, ä£*j cJjJ 

äpLJi Jj) c-*Ji Äjjbr VJt j (Turun di Makkah saat aku masih kecil 

sedang bermain-main [ayat], ‘Bahkan hari kiamat waktu yang 
dijanjikan bagi mereka ’. ” 


5. Bab 


( j_P Ö-Lpxj L*_>JLP 

/ / / / / / / /■ y y / 

0 ✓ y 0 y % % y/* . 

0 y 0 y y O 0 J |. ✓ , 0 J ( . yO y t „y Jy «•' J ** .<Ms 0. 
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3954. Dari Abdul Karim, dia mendengar Miqsam (mantan 
budak Abdullah bin Al Harits) menceritakan dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia mendengamya berkata, “ Tidaklah sama orang-orang yang duduk- 
duduk (tidak turut) di antara orang-orang mukmin”, dari perang 
Badar, dan orang-orang yang keluar perang Badar. 


Keterangan Hadits : 

{Bab). Demikian dinukil semua periwayat naskah Shahih 
Bukhari tanpa mencantumkan judul. Sementara dalam kitab Syarah 
Bukhari oleh Syaikh kami Ibnu Mulaqqin disebutkan “Bab 
Keutamaan Orang yang Turut Perang Badar”. Laiu sebagian penyalin 
naskah mengikutinya. Tapi sikap ini tidak benar, karena judul yang 
sama juga akan disebutkan oleh Imam Bukhari, dan tidak ada alasan 
untuk mengulangnya. 

Imam Bukhari mengutip hadits pada bab ini dari Ibrahim bin 
Musa, dari Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Abdul Karim, dari Miqsam, 
dari Ibnu Abbas. Abdul Karim yang dimaksud adalah Al Jazari. Hai 
ini dijelaskan Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Yahya 
bin Sa’id Al Umawi dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Abdul Karim Al 
Jazari menceritakan kepadaku...” 

Setingkat dengan Abdul Karim Al Jazari yang juga 
meriwayatkan dari Miqsam dan dinukil darinya oleh Ibnu Juraij, 
seorang periwayat bemama Abdul Karim bin Abu Al Mukhariq, dia 
adalah periwayat yang lemah. Imam Bukhari tidak pemah mengutip 
riwayat darinya hingga kepada Nabi SAW. 

Adapun Miqsam adalah Abu Al Qasim (mantan budak Ibnu 
Abbas). Pada dasamya dia adalah mantan budak Abdullah bin Al 
Harits Al Hasyimi. Hanya saja disebut mantan budak Ibnu Abbas, 
karena senantiasa menyertai Ibnu Abbas. Dia tidak memiliki riwayat 
dalam Shahih Bukhari selain hadits yang satu ini. Penjelasannya akan 
disebutkan pada tafsir surah An-Nisaa'. 
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6. Jumlah Personil Pasukan Kaum Muslimin pada Perang Badar 



3955. Dari Al Bara', ia berkata, “Aku dianggap kecil bersama 
Ibnu Ümar...” 


õitj jlb fy 'Jjt. \f\ Oy JU ftQl ^ 
jlj Ulj tjc-x ^Lp Lilj j-Aj 


3956. Dari Al Bara’, dia berkata, “Aku dan Ibnu Ümar dianggap 
kecil pada perang Badar. Adapun kaum Muhajirin pada perang Badar 
beijumlah 60 orang lebih. Sedangkan kaum Muhajirin beijumlah 240 
orang lebih.” 


-djÄi <UP aü) 0*w ijlš 

l x 0 f 0 ^ ^ o^x fx 6 * * 

->u>t-stf! oJP l^ilS IjJj 'blp aA)I JUä* 

^ -‘«-'j—J' Jb .«L. õSb‘j :^gl)l 4^ Ijjli jJiJl Cl/Jli 

N} 4ä> jjli- 1^ aA)Ij 


3957. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' RA 
berkata, “Sahabat-sahabat Muhammad yang turut dalam perang Badar 
menceritakan kepadaku, bahwa mereka sejumlah sahabat-sahabat 
Thalut yang ikut menyeberangi sungai bersamanya, yaitu 310 orang 
lebih.” Al Baraa' berkata, “Tidak, demi Allah, tidak ada yang 
melewati sungai bersamanya melainkan seorang mukmin.” 
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3958. Dari Abu Ishaq, dari Al Bara', dia berkata, “Kami 
sahabat-sahabat Muhammad SAW, kami menceritakan bahwa jumlah 
peserta perang Badar adalah sama dengan jumlah sahabat-sahabat 
Thalut yang melewati sungai bersamanya. Tidak ada yang melewati 
(sungai) bersamanya kecuali seorang mukmin, mereka berjumlah 310 
orang lebih.” 


" i' » f “• f \ ä 
«._JL>t _y£j| OI C-<J 
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3959. Dari Abu Ishaq, dari Al Bara', dia berkata, “Kami 
menceritakan bahwa peserta perang Badar adalah 310 orang lebih, 
sama dengan jumlah sahabat-sahabat Thalut yang menyeberangi 
sungai bersamanya, dan tidak ada yang menyeberang bersamanya, 
kecuali seorang mukmin.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab jumlah personil pasukan kauni muslimin pada perang 
Badar). Maksudnya, mereka yang ikut perang bersama Nabi SAW, 
dan yang diikutkan dengan mereka. 

CJ ji t/aC . J (Aku dianggap kecil). Maksud Al Bara', kejadiannya 

berlangsung saat perang akan dimulai, yaitu dihadapkan kepada Nabi 
SAW personil pasukan yang akan teijun ke medan perang, laiu beliau 
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menolak mereka yang belum berusia baligh. Inilah kebiasaan Nabi 
SAW pada setiap peperangan. 

'jJ* ’J!/j \i\ (Aku dan Ibnu Ümar). Iyadh berkata, “Pemyataan ini 

ditolak oleh perkataan Ibnu Ümar, J —iA Ci ji e aL t i (Aku dianggap 

* " 

kecil pada perang Uhud). Pemyataan serupa juga dikemukakan Ibnu 
At-Tin disertai penekanan bahwa berita Ibnu Ümar tentang dirinya 
lebih patut dipegang daripada berita Al Bara' tentang dia. 

Kritikan ini tidak dapat diterima, karena tidak ada kontradiksi 
antara kedua riwayat itu. Bisa saja Ibnu Ümar dianggap belum cukup 
umur pada saat perang Badar, demikian juga ketika perang Uhud. 
Bahkan asumsi ini dinyatakan secara tegas oleh Ibnu Ümar sendiri. 
Katanya, dia mengajukan dirinya pada perang Badar dalam usia 13 
tahun dan dianggap masih kecil, laiu mengajukan diri pada perang 
Uhud dalam usia 14 tahun, tetapi dianggap belum cukup umur juga. 
Masalah ini akan dipaparkan pada kisah perang Khandaq. 

Kemudian saya menemukan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah 
dari jalur Mutharrif, dari Abu Ishaq, dari Al Bara', seperti hadits pada 
bab di atas, dan pada bagian akhimya ditambahkan, il-J-f (Laiu 

kami turut serta pada perang Uhud). Jika yang dimaksud dengan 
kalimat ‘kami turut serta’ adalah Al Bara' sendiri dan bukan Ibnu 
Ümar, maka mungkin diterima. Namun, jika maksudnya adalah Ibnu 
Ümar juga, maka keterangan dalam kitab Shahih lebih benar. 

Hadits kedua dalam bab ini, dinukil Imam Bukhari melalui 
Mahmud, dari Wahab, dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, dari Al Bara'. 
Mahmud yang dimaksud adalah Ibnu Ghailan. Sedangkan Wahab 
adalah Ibnu Jarir bin Hazim. Dalam salah satu naskah disebutkan; 

Wahab bin Jarir. 

0 

dj — j — e- (Dari Al Bara ’). Dalam riwayat Ishaq bin Rahawaih 

—dalam Musnad- nya— dari Wahab bin Jarir, dengan sanad- nya, 
disebutkan; Aku mendengar Al Bara'. 
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p ub jlu dJlSTj (Adapun kauni Muhajirin pada 

' * ' 

perang Badar berjumlah 60 orang lebih). Demikian yang terdapat 
dalam riwayat ini. Namun, akan disebutkan pada akhir pembahasan 
perang ini bahwa jumlah mereka 80 orang atau lebih. Cara 
menggabungkan kedua versi ini akan disebutkan di tempat tersebut. 


Adapun keterangan dalam riwayat Ya’qub bin Sufyan, dari 
mursal Ubaidah As-Salmani, IjftT jCaJS' 0] ( Sesungguhnya 


Anshar berjumlah 270 orang), tidaklah akurat. Al Hakim 
meriwayatkan dari jalur Abdul Malik bin Ibrahim Al Jasari, dari 


( ^ * * j " y O , * 

Syu’bah, berkenaan dengan hadits ini, jli'—\—«J \y\S Jt 0] 


(i Sesungguhnya kaum muhajirin berjumlah 80 orang lebih). Namun, 
keterangan ini jelas tidak benar, karena semua murid Syu’bah sepakat 
menukil seperti keterangan dalam Shahih Bukhari. 

—*j jl—Äjjlj I —<lj jCal j'j (Kaum Ashar berjumlah 240 orang 

lebih). Kata ‘ nayyif atau naif adalah angka-angka yang terdapat di 
antara dua bilangan puluhan. Pada riwayat pertama disebutkan dengan 
lafazh ‘ naifan ’ (diberi baris fathah di akhir) karena kedudukannya 
sebagai khabar (predikat). Laiu pada riwayat kedua disebutkan 
‘naifun ’ (diberi baris dhammah di akhir) karena kedudukannya 
sebagai khabar bagi mubtada ' (subjek) yang tidak disebutkan secara 
tekstual. Kemudian dalam riwayat Al Baihaqi disebutkan ‘ naifan ’ 
pada keduanya. Hai ini cukup jelas dan demikian yang tercantum 
dalam riwayat Syubah tentang jumlah kaum Muhajirin dan Anshar. 
Maka jumlahnya adalah seperti dalam riwayat Zuhair, Israil, dan 
Sufyan, bahwa mereka terdiri dari 310 orang lebih. Hanya saja jumlah 
lebihnya itu tidak disebutkan dengan jelas. 


Pada bab yang laiu disebutkan bahwa dalam hadits Ümar yang 
dikutip Imam Muslim jumlahnya adalah 19. Namun, Abu Awanah dan 
Ibnu Hibban meriwayatkan melalui sanad yang sama dengan Imam 
Muslim, ‘ bidh’ata asyar’ (sepuluh lebih). Dalam riwayat Al Bazzar 
dari hadits Abu Musa, “317 orang.” Imam Ahmad, Al Bazzar, dan 
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Ath-Thabrani, menukil dari Ibnu Abbas, “Peserta perang Badar 
beijumlah 313 orang.” Demikian juga dikutip Ibnu Abi Syaibah dan 
Al Baihaqi dari riwayat Ubaidah bin Ümar. As-Salmani adalah 
seorang tabi’in senior. Maka sebagian menyebutkan hadits itu secara 
maushul (bersambung) dengan menyebutkan Ali RA. 


Jumlah yang disebutkan terakhir inilah yang masyhur dikutip 
dari Ibnu Ishaq dan sejumlah pengamat peperangan Nabi SAW. 
Namun dikatakan, telah dinukil juga dari Ibnu Ishaq dengan jumlah 
314 orang. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari mursal Abu Al 
Yaman Amir bin Al Hauzani, dan dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Ath-Thabarani serta Al Baihaqi, dari jalur lain, dari Abu Ayyub 
Al Anshari, diaberkata, Ji—äi jj—' LÄ —Jj UI»j <Up äi JLp äi J^»j r J*- 

ijSlisi ijiUs J li U jUp äiijij <L»u£Aj *AU^-ji iijalis 

✓ ' # ^ ^ ^ 

JUp äUU-j i»UJ*A i õ!bJl cUi djjiUsj ii J&j Jip J*-j jiii (Rasulullah 


SA W keluar menuju Badar, laiu bersabda kepada sahabat- 
sahabatnya, ‘Hitunglah jumlah kallanMaka mereka mendapati 
bahwa jumlah mereka 314 orang. Laiu Nabi SAW kembali bersabda, 
‘Hitunglah jumlah kallan ’. Mereka pun menghitungnya dan saat itu 
seorang laki-laki datang menunggang untanya yang lemah. Maka 
genaplah jumlah mereka 315 orang). 


Al Baihaqi meriwayatkan pula —dengan sanad yang hasan — 
dari Abdullah bin Amr bin Al Ash, dia berkata, Äi ^—U äi Jj~»j 

j—U p äUU-j äJWSbU iüj jlu ^ jj jJUj <üip {Rasulullah SA W keluar pada 


perang Badar dan bersamanya 315 orang). Namun, riwayat ini tidak 
bertentangan dengan yang sebelumnya. Karena kemungkinan angka 
315 tidak termasuk Nabi SAW dan laki-laki yang baru tiba. Adapun 
jumlah yang menyebutkan 319 orang, kemungkinan termasuk mereka 
yang tidak masih kecil dan tidak diizinkan ikut berperang, seperti Al 
Bara', Ibnu Ümar, dan juga Anas. 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui sanad yang shahih, dari 
Anas, bahwa dia ditanya, jjj Jp LUi jjjj : Jläi rijjJ cj Ja {Apakah 
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engkau turut serta dalam perang Badar?" Beliau menjawab, 
"Dimana aku absen dari perang Badar? ”). Seakan-akan saat itu dia 
melayani Nabi SAW sebagaimana dinukil darinya bahwa dia melayani 
Nabi SAW selama 10 tahun. Hai ini mengisyaratkan bahwa awal mula 
dia melayani Nabi SAW adalah sejak kedatangan beliau di Madinah. 
Seakan-akan Anas keluar bersama Nabi SAW ke Badar. Atau 
mungkin juga keluar bersama pamannya yang sekaligus ayah tirinya 
Abu Thalhah. As-Suhaili meriwayatkan bahwa ada 70 jin yang ikut 
hadir bersama kaum muslimin. Sedangkan jumlah kaum musyrikin 
adalah 1.000 orang. Menurut sumber lain, jumlah mereka 750 orang, 
bersama 700 unta dan 100 kuda. Temasuk dalam hai ini Jabir bin 
Abdullah. Abu Daud meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari 
Jabir, j-i— j f j— i ^ j *1—Jt ^Jt cüT (Aku memberikan air kepada 

sahabat-sahabatku pada perang Badar). 


Selanjutnya, agar diketahui bahwa tidak semua jumlah tersebut 
teijun langsung ke medan perang, bahkan yang terlibat langsung 
diantara mereka hanya beijumlah 305 atau 306 orang, seperti yang 
diriwayatkan Ibnu Jarir. 


Akan disebutkan dari hadits Anas bahwa putra bibinya (Haritsah 
bin Suraqah) keluar sebagai pengintai pada perang Badar dan saat itu 
dia masih anak-anak. Laiu dia terkena panah hingga meninggal dunia. 
Ibnu Jarir menukil dari hadits Ibnu Abbas, L—ÄJWW t JjS Ja! 0 ? 


J '—(Sesungguhnya peserta perang Badar berjumlah 306 laki-laki). 
Hai ini dijelaskan Ibnu Sa’ad, dia berkata, i — Ä —‘UiW t y \—T 


(Mereka berjumlah 305 orang). Seakan-akan mereka tidak 
memasukkan Rasulullah SAW dalam jumlah tersebut. Untuk itu, 
dapat digabungkan bahwa 8 orang dimasukkan sebagai peserta perang 
Badar, tetapi tidak ikut berperang. Hanya saja Rasulullah memberikan 
bagian rampasan kepada mereka, karena mereka tidak ikut serta 
disebabkan adanya hal-hal darurat yang tidak dapat dihindari. 
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Diantara mereka adalah Utsman bin Affan yang harus tinggal 
merawat Ruqayyah binti Rasulullah SAW (yang sedang sakit yang 
menyebabkan kematian) atas izin beliau. Diantaranya juga, Thalhah 
dan Sa’id bin Zaid yang diutus untuk memata-matai rombongan 
dagang Quraisy. Ketiga orang ini berasal dari golongan Muhajirin. 
Abu Lubabah dipulangkan dari Ar-Rauha' dan ditunjuk untuk 
mengendalikan situasi di Madinah. Ashim bin Adi ditunjuk untuk 
memimpin penduduk Al Aliyah. Al Harits bin Hathim menjadi 
pemimpin bani Amr bin Auf. Al Harits bin Ash-Shamah teijatuh di 
Ar-Rauha' dan patah sehingga dikembalikan ke Madinah. Demikian 
juga Khawwat bin Jubair. Mereka inilah yang disebutkan Ibnu Sa’ad. 

Ulama selainnya menyebut nama Sa’ad bin Malik As-Sa’idi 
(bapaknya Sahal) meninggal dalam peijalanan. Di antara mereka yang 
diperselisihkan apakah turut dalam perang Badar atau dikembalikan 
karena suatu kebutuhan, adalah Sa’ad bin Ubadah. Keberadaannya 
sebagai peserta perang Badar disebutkan oleh Imam Muslim. Begitu 
pula Shabih (mantan budak Ahihah) konon kembali karena sakit. 
Sebagian sumber mengatakan bahwa Ja’far bin Abu Thalib termasuk 
mereka yang mendapatkan bagian rampasan perang sebagaimana yang 
dinukil Al Hakim. 

OjJUs obwsi »js- (Sejumlah sahabat-sahabat Thalut). Dia adalah 

Thalut bin Qais dari keturunan Benyamin bin Ya’qub (saudara 
kandung Yusuf bin Ya’qub AS). Dikatakan dia adalah seorang 
penyiram tanaman, dan ada pula yang mengatakan profesinya adalah 
penyamak kulit. 

<*»') *il ( Tidak , de mi Allahi). Ini adalah pelengkap bagi kalimat 

yang tidak disebutkan secara tekstual. Mungkin kalimat itu suatu 
klaim atau bisa juga dalam bentuk pertanyaan. Misalnya; Apakah 
sebagian mereka bukan mukmin? Maka dijawab; Tidak, demi Allah! 
Kemungkinan juga kata 7aa’ (tidak) di sini hanya bersifat tambahan. 
Adapun fungsi sumpah tersebut adalah untuk memberi penekanan. 
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Kisah Thalut dan Jalut disebutkan Allah dalam Al Qur'an dalam 
surah Al Baqarah. Menurut pakar sejarah bahwa sungai yang 
diseberangi Thalut dan bala tentaranya adalah sungai Urdun 
(Yordania). Adapun Jalut adalah seorang raja yang diktator dan 
angkuh. Sebelumnya, Thalut menjanjikan bagi siapa yang membunuh 
Jalut, akan dinikahkan dengan putrinya dan diberi bagian dari 
kerajaannya. Maka Jalut dibunuh oleh Daud. Akhimya, Thalut 
menepati janjinya dan kedudukan Dawud menjadi besar di kalangan 
bani Israil. Namun, kemudian Dawud melepaskan kekuasaannya 
setelah niat Thalut berubah dan bermaksud membunuh Dawud, tetapi 
tidak berhasil. Setelah itu Thalut bertaubat dan melepaskan kerajaan, 
laiu keluar sebagai mujahid bersama orang-orang keturunannya 
hingga semuanya menjadi syahid. Muhammad bin Ishaq menyebutkan 
kisah Thalut secara panjang lebar dalam kitab Al Mubtada 


7. Doa Nabi SAW untuk Kebinasaan Kaum Kafir Quraisy; 
Syaibah, Utbah, Al Walid, dan Abu Jahal bin Hisyam 


4— ’ls> Aiii 'Jlp ^Jl : Ju aIp «uil j ^ «uil ju 

' " * ' * * 

J—! ^e-j ji lpui U*Sol Jlmj 

' ' * ' * ' 

p-fr*—-J (jjlj C<Cps- aJJJI * 

•fe- v# oirj <^i ü 


3960. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Nabi SAW 
menghadap Ka’bah dan mendoakan kecelakaan bagi sekelompok 
kaum Quraisy; (yaitu) Syaibah bin Rabi’ah, Utbah bin Rabi’ah, Al 
Walid bin Utbah, dan Abu Jahal bin Hisyam. Aku bersaksi dengan 
nama Allah, sungguh aku telah melihat mereka bergelimpangan dan 
berubah karena matahari, saat itu matahari sangat panas.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab doa Nabi SAW untuk kebinasaan kaum kafir Quraisy; 
Syaibah, Utbah, Al Walid, dan Abu Jahal). Maksudnya, doa beliau 
SAW ketika berada di Makkah. Hai ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang bersuci yang disebutkan Imam Bukhari dari 
hadits Ibnu Mas’ud dengan redaksi yang lebih lengkap. Imam Bukhari 
mengutip hadits yang dimaksud pada pembahasan tentang bersuci, 
karena kisah usus unta yang diletakkan dipunggung orang shalat dan 
shalatnya tidak batal. Laiu dia menyebutkannya dalam pembahasan 
tentang shalat untuk dijadikan dalil bahwa bersentuhan dengan wanita 
saat shalat tidak merusak shalat. Kemudian disebutkan pada 
pembahasan tentang jihad pada bab “Memohon Kecelakaan bagi 
Orang-orang Musyrik”. Selanjutnya disebutkan dalam pembahasan 
tentang jizyah (upeti) untuk dijadikan dalil bahwa jasad orang-orang 
musyrik tidak dapat dijadikan penebus. Disebutkan juga dalam kitab 
Al Mab ats (Pengutusan sebagai Nabi) pada bab “Apa yang Didapati 
Kaum Muslimin dari Kaum Musyrikin di Makkah.” 

Adapun kalimat, 'Aku bersaksi dengan nama Allah\ artinya aku 
bersumpah atas nama Allah. Dia bersumpah untuk menguatkan 
beritanya. Sedangkan kalimat l mereka berubah karena mataharf, 
yakni wama mereka berubah menjadi kehitam-hitaman, atau jasad 
mereka berubah karena membengkak. Penyebab perubahan ini 
dijelaskan oleh kalimat berikutnya, yaitu “Saat itu matahari sangat 
panas". 


8. Pembunuhan Abu Jahal 


9 s s o * * s * ' .Ox . ** * 1 ^ ^ * | 0' 9 s 0 ^ 

J J —i l*4 j w' <^1 ^ w AfP jt- ^ jt- 

* ' ' * S * S f 

J*-j ja wuJri jjI JU » 
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3961. Dari Qais, dari Abdullah RA, sesungguhnya dia datang 
kepada Abu Jahal yang sedang meregang nyawa pada perang 
Badar. Abu Jahal berkata, “Apakah lebih celaka dari seorang laki-laki 
yang telah kalian bunuh?” 


a^ Äi JlÄ Ju :Ju Äi yi 'j* õCJJl* ^ 

s s s 0 s 

s s s s s s } & 

*"' „ 9 - / ^ . *cs*o s.. ?i • n |° x ^ s ss . ✓ j I, O/- 0 /■ ' ' 

4j ji ^ JpJajU I LgJ>r* L* Jy» 

* * ^ 

Jij iju AipxJL i>-li :JU oJll :JU o 5.1 yip iLl 

llU jirj jf f 0 jüSä Ji-j 

S* ^ 

OI*" **f ' ®? x 

‘ J-f*- jj' : <_r J ji ^ 


3962. Dari Sulaiman At-Taimi, dari Anas RA, dia berkata, 
“Nabi SAW bersabda, ‘Siapakah yang mau melihat apa yang 
dilakukan Abu Jahal?’ Ibnu Mas’ud berangkat dan mendapatinya 
telah ditebas oleh dua putra Arfa' hingga kaku. Dia berkata, ‘Apakah 
engkau Abu Jahal?’” Dia berkata, “Dia memegang jenggotnya, laiu 
berkata, ‘Apakah di atas seorang laki-laki yang kalian bunuh?’ atau 
‘seorang laki-laki yang dibunuh kaumnya?”’ 


Ahmad bin Yunus berkata, “Engkau Abu Jahal?” 


a_^- ÄI JLU "Ji\ Ju Ju 5!p äi ;>J y\ 'j* '^1 jCJLl ^ 

" " ' * ' 
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3963. Dari Sulaiman At-Taimi, dari Anas RA, dia berkata, 
“Nabi SAW bersabda pada perang Badar, ‘Siapa yang melihat apa 
yang dilakukan Abu Jahal ?' Ibnu Mas’ud berangkat dan 
mendapatinya telah ditebas dua putra Afra' hingga kaku. Dia 
memegang jenggotnya dan berkata, ‘Engkau Abu Jahal?’. Dia berkata, 
‘Apakah di atas seorang laki-laki yang dibunuh kaumnya?’ atau dia 
mengatakan, ‘Kalian bunuh?’ 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Mu’adz 
mengabarkan kepada kami, Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Anas bin Malik mengabarkan kepada kami... seperti itu. 


jj *^P Liu-jJ ^P : Jli jjjl JLP jj° ^lp ^P 

/ 0 / 
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3964. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
‘Aku menulis dari Yusuf bin Al Majisyun, dari Shalih bin Ibrahim, 
dari bapaknya, dari kakeknya, tentang perang Badar’, yakni hadits dua 
putra Afra'. 


Keterangan Hadits : 

Mayoritas periwayat kitab Shahih Bukhari menyebutkan judul 
bab di atas (maksudnya, bab “Doa nabi Untuk Kecelakaan Kaum 
Kafir Quraisy”). Namun, hai itu tidak tercantum pada riwayat Abu 
Dzar dari Al Mustamli dan Al Kasymihani. Pencantumannya lebih 
tepat karena hadits-haditsnya tidak memiliki kaitan dengan bab 
“Jumlah Personil Pasukan Kaum Muslimin pada Perang Badar.” Laiu 
dalam riwayat selain Abu Dzar —sesudah hadits bab itu— disebutkan 
satu bab lagi dengan judul “Pembunuhan Abu Jahal”, dan bab ini tidak 
terdapat dalam riwayat Abu Dzar. Nampaknya, dalam hai ini versi 
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Abu Dzar lebih tepat, karena di dalamnya disebutkan kisah 
pembunuhan selain Abu Jahal. Oleh karena itu, lebih tepat disatukan 
dengan bab “Doa Nabi SAW untuk Kebinasaan Kafir Quraisy.” 


Berdasarkan keterangan ini maka bab “Doa Nabi SAW untuk 
Kebinasaan Kafir Quraisy” memuat 13 hadits, yaitu: 

Kedua dan Ketiga, masing-masing adalah hadits Ibnu Mas’ud 
dan Anas tentang pembunuhan Abu Jahal. 


Hadits Ibnu Mas’ud dinukil Imam Bukhari dari Ibnu Numair, 
dari Abu Usamah, dari Ismail, dari Qais. Ibnu Numair yang dimaksud 
adalah Muhammad bin Abdullah bin Numair. Imam Bukhari tidak 
sempat bertemu dengan bapaknya Ibnu Numair. Sedangkan Ismail 
pada saat itu adalah Ibnu Abi Khalid. Adapun Qais adalah Ibnu Abi 
Hazim. Dengan demikian, periwayat dalam sanad hadits ini semuanya 
tergolong ulama Kufah. 

iiil alp jp (Dari Abdullah). Dia adalah Ibnu Ma’sud. 


Ü— 4 —J —Ui iii (Sesungguhnya dia datang kepada Abu 

' ' * 

Bakar yang sedang meregang nyawa). Seakan-akan Abu Jahal telah 
ditebas dengan pedang dalam perang itu hingga jatuh tersungkur 
sebagaimana yang akan dijelaskan. 


J—a : J y) (Abu Jahal berkata, “Adakah yang lebih 


celaka... ”). Dalam kalimat ini terdapat bagian yang tidak disebutkan 
secara redaksional, seharusnya adalah; Dia mengatakan kepada Abu 
Jahal perkataan untuk melampiaskan dendamnya. Maka Abu Jahal 
menjawab dengan perkataannya itu. Penjelasan masalah ini tercantum 
dalam riwayat Amr bin Maimun yang dikutip Ath-Thabarani dari Ibnu 


Mas’ud, dia berkata, J—ä jJ—Lsi :ciii j* jJj ui c-TjM 


iiä Jirj °j* UQ : <&l BtjsM (Aku mendapati Abu Jahal pada 


perang Badar dalam keadaan tersungkur. Aku berkata, ‘Wahai musuh 
Allah. Sungguh Allah telah menghinakanmu ’. Dia berkata, ‘Mengapa 
Dia menghinakanku dari seorang laki-laki yang dibunuh kaumnya ’.). 
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Ini pula yang menjadi penafsiran perkataannya, “Apakah lebih celaka 
dari seseorang yang dibunuh kaumnya.” 


Kata a’madu berasal dari kata ‘amada yang bermakna celaka 
dan binasa. Dikatakan, “a 'mada ai ba ’iir”, artinya unta itu bengkak 
pada punuknya karena muatan. Itu adalah kiasan akan kebinasaan. 
Sebagian berkata, “Maknanya, punuk unta membengkak laiu 
dibebankan padanya muatan berat sehingga pecah dan keluar 
lemaknya.” Pendapat lain mengatakan bahwa kata a’mada artinya 
takjub. Ada pula yang mengatakan artinya marah. Sebagian lagi 
berkata, “Maknanya adalah apakah lebih dari seorang tuan yang 
dibunuh kaumnya.” Pendapat ini dikemukakan Abu Ubaidah. 

Disebutkan bahwa Abu Ubaidah menukil dari orang-orang Arab 
perkataan “A ’mada min kulli mahqin ”, artinya adakah tambahan atas 
sesuatu yang telah dikurangi timbangannya? 


Dalam kitab Al Maghazi karya Ahmad bin Muhammad bin 
Ayyub disebutkan; Aku berkata kepada Ibnu Ishaq, “Apakah makna 
‘maa a’mada min rajulin'1 Dia berkata, ‘Maksudnya, bukankah ia 
hanyalah seorang laki-laki yang telah kamu bunuh?” Dalam riwayat 
Al Kasymihani dari hadits Ibnu Mas’ud disebutkan aghdar (lebih 
khianat) sebagai ganti kata a 'mada. Kalau versi ini akurat maka tidak 
ada lagi yang dipermasalahkan. 


4^ ^3' Jö : Jd ^ 4 4-»' Dl (Sesungguhnya Anas 

menceritakan kepada mereka. Dia berkata, “Nabi SAWbersabda... ”). 
Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Yahya Al Qaththan dari Sulaiman 
At-Taimi disebutkan bahwa Anas mendengamya dari Ibnu Mas’ud. 
Adapun lafazh yang dinukil dari Anas, :jA 'fy 4^ <s4' J 1 * 

o'.-, är.-Š i ai f.i jA£ Ui liti tcJilkSli — ijAl—« ^Ji Jii z \£j\j 

' 4 * ' 4 

J s X s* * ' 

h oa —>-\3 iOUj—Jai (Nabi SAW bersabda pada perang Badar, 


‘Siapakah yang menyampaikan kepada kami berita tentang Abu 
Jahal? ’ dia —yakni Ibnu Mas ’ud — berkata, ‘Aku pun berangkat. 
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Ternyata dua putra Afra' telah mengelilinginya dan memukulinya 
denganpedang. Akupun memegangjenggotnya...''). 


i jjI jlialli (Ibnu Mas ’ud berangkat). Dalam riwayat Ibnu 
* 

Khuzaimah —dan dari jalumya dinukil Abu Nu’aim di kitab Al 

Mustakhraj — disebutkan, jiidl —i <. '—j' : ij *—^' Jtäš “Ibnu Mas 'ud 

* 

berkata, ‘Aku! ’ laiu dia berangkat). 


/ o 

f.\j —ii -'—(Dua putra Afraa'). Keduanya adalah Mu’adz dan 
Mu’awwidz, sebagaimana yang akan dijelaskan. 

"iy. J*- (Hingga kaku). Maksudnya, meninggal dunia. Demikian 

penafsiran para ulama terhadap kata ‘ barada ’ (dingin) di tempat ini. 
Sementara dalam riwayat As-Samarqandi yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, j —? S- (hingga tersungkur), yakni teijatuh. Demikian 

juga dalam riwayat Imam Ahmad dari Al Anshari dari At-Taimi. 
Menurut Iyadh, riwayat As-Samarqandi lebih tepat. Sebab Abu Jahal 
masih sempat berbicara dengan Ibnu Mas’ud. Kalau saja dia telah 
meninggal, laiu bagaimana dia dapat berbicara? 


Akan tetapi, kemungkinan makna ‘hatta barada’, adalah 
kondisinya seperti orang yang telah meninggal, hanya tersisa gerakan- 
gerakan yang lemah, maka keadaan itu diungkapkan dengan kata 
‘meninggal’, berdasarkan keadaan yang akan dialami sesudahnya. 
Mirip dengan ini perkataan mereka tentang pedang sebagai ‘ bawarid ’ 
(pembunuh). Laiu orang yang terbunuh dengan pedang biasa 
dinamakan ‘ barada ’ (dingin) karena orang itu tertimpa besi. 
Sementara tabiat besi adalah dingin. Ada pula yang berkata, “Makna 
kata ‘ barada ’ adalah melemah dan tenang. Dikatakan, ‘jaddal fil amri 
hatta fatira’ (dia bersungguh-sungguh dalam urusan itu hingga 
melemah), dan ‘barada an-nabiz ’ (golak [didih] nabidz telah tenang). 


iüä Jjtj jt # y &iä (Kallan membunuhnya atau seorang läki¬ 


läki yang dibunuh kaumnya). Keraguan pada kalimat berasal dari 
periwayat. Menurut penjelasan Ibnu Ulayyah, keraguan tersebut 


54 — FATHUL BAARI 


berasal dari At-Taimi, seperti akan disebutkan di akhir pembahasan 
tentang peperangan. Disamping itu, Ibnu Ulayyah memberi 
keterangan tambahan; Sulaiman —At-Taimi— berkata. Abu Mijlaz 
(seorang tabi’in masyhur) berkata: ^ jL-Ti 'Jš- DlS* jli : y) Jd 

(Abu Jahal berkata, "Sekiranya bukan para petani yang 
membunuhku'). Maksudnya, pembunuhnya adalah kaum Anshar 
yang umumnya adalah para petani. Hai ini diucapkan Abu Jahal untuk 
merendahkan orang yang membunuhnya. Sementara dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan, ^ iili OlS* tfjš- (Sekiranya bukan engkau 

yang membunuhkü), tetapi ini adalah kesalahan dalam penyalinan 
naskah. 

'—(' c—Il (Engkau Abu Jahal). Demikian yang dinukil 

* 

mayoritas periwayat. Sementara dalam riwayat Al Mustamli 

disebutkan, J—j—cd' (Engkau adalah Abu Jahal). Namun, versi 
* 

pertama yang dijadikan pedoman berkenaan dengan hadits Anas ini. 

Ismail bin Ulayyah menegaskan dari Sulaiman At-Taimi bahwa 

demikianlah yang diucapkan Anas. Penegasan yang dimaksud akan 

dikemukakan pada akhir kisah perang Badar, J—'—1 cdl: Jui (Dia 

* 

berkata, ‘anta abaa jahi). Ibnu Ulayyah berkata, Sulaiman berkata, 

‘Demikian yang diucapkan Anas, yakni dia mengatakan, J—<pr '—j cd' 

* 

‘Engkau Abu Jahal’.” 

Ibnu Khuzaimah —dan dari jalumya dikutip Abu Nu’aim— 

meriwayatkan dari Muhammad bin Al Mutsanna (guru Imam Bukhari 

dalam riwayat ini) dengan lafazh, J—j—>1 cdi (Engkau Abu Jahal). 

* 

Seakan-akan ini hanyalah perbaikan yang dilakukan sebagian 

periwayat. Begitu pula Yahya Al Qaththan mengatakannya. Al Ismaili 

mengutip dari jalur Al Maqdami, dari Yahya Al Qaththan, dari At- 

Taimi, disebutkan hadits di atas dan di dalamnya, J —l—»' c— li Al 

* 

Maqdami berkata, “Demikian Yahya Al Qaththan mengucapkannya.” 
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Menurut saya, riwayat dengan lafazh, J—dipahami 

* 

berdasarkan dialek mereka yang mencantumkan huruf ‘alif disetiap 
akhir asma' sittah (kata benda yang enam) 1 pada semua posisi dalam 
kalimat. Seperti kalimat, “inna abaaka wa abaa abaaha 

Menurut sebagian ulama, kata abaa berada pada posisi nashb 
(posisi dimana huruf akhir suatu kata diberi baris fathah ) dengan 
menyisipkan kata lain. Sehingga seharusnya kalimat itu berbunyi, 
“anta a’nii abaa jahF (engkau, maksudku Abu Jahal). Namun, 
pandangan ini diingkari Ibnu At-Tin. Sebab penyisipan kata seperti itu 
hanya diperbolehkan jika dalam kalimat terdapat beberapa kata yang 
berfungsi sebagai sifat. 

Ad-Dawudi berkata, “Seakan-akan Ibnu Mas’ud sengaja 
menyindir untuk membuat murka Abu Jahal dan meremehkannya.” 
Namun, pemyataan ini cukup j auh. 

Ada pula yang berpendapat bahwa kata ‘anta' berkedudukan 
sebagai subjek untuk predikat yang tidak disebutkan dalam kalimat. 
Sedangkan kalimat ‘aba jahV berada pada posisi munaadaa (kata 
yang dipanggil), yang kata panggilnya ( adaat an-nidaa ') tidak 
disebutkan. Dengan demikian kalimat tersebut adalah; Engkau yang 
terbunuh wahai Abu Jahal. Ibnu Mas’ud sengaja berkata demikian 
kepada Abu Jahal untuk mengecamnya dan melampiaskan 
dendamnya. Karena Abu Jahal selalu menyiksa Ibnu Mas’ud ketika di 
Makkah. 


Dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ibnu Ishaq dan Al Hakim 

disebutkan; :o—lö ^s- ^JL?rj cüeji cjij iuirji JJl JlJ 

- - * / -• * ' ' * 

Jrj .utl Ja Ujj :Jlä 4411 \j 41' ( Ibnu Mas ud 


1 Yang dimaksud dengan kata benda yang enam adalah; ab, akh, ham, dzu,fu, dan 
haan. Dinamakan kata benda yang enam, karena keenam kata ini memiliki sifat 
yang sama dalam kalimat jika disambung dengan kata lain, yakni tanda ‘ dhammah ’ 
pada huruf akhimya diganti dengan huruf waw, tanda | fathah’ diganti dengan huruf 
alif, dan tanda ‘ kasrah’ diganti dengan hurufya’-peneij. 

2 Menurut ketentuan yang umum, kalimat itu seharusnya berbunyi, “ inna abaaka wa 
abaa abiiha"- peneij- 
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berkata, “Aku mendapatinya di akhir-akhir nafasnya. Maka aku 
meletakkan kakiku di atas lehernya dan berkata, ‘Allah 
menghinakanmu wahai musuh Allah’. Dia berkata, ‘Mengapa Dia 
menghinakanku? Apakah lebih celaka seorang laki-laki yang telah 
kalian bunuh?'). 


Sejumlah orang dari bani Makhzum mengklaim bahwa Abu 
Jahal berkata kepada Ibnu Mas’ud, ^U' cJify lüJ 

(Wahai penggembala kambing, sungguh aku sedang menaiki 
pendakian yang sulit). Ibnu Mas’ud berkata, —> c — Zjj Ojj»-i JU 

Sl iilj :JÜü iil jip Üa :ciiä jJLj iil Jdt> iil Sy*) 

- ^ ^ * * 

^ ?j__a *il 4 —Sl (Kemudian aku mencopot kepalanya dan 


membawanya kepada Rasulullah SAW, laiu aku berkata, 'Inilah 
kepala musuh Allah Abu Jahal’. Beliau bersabda, ‘Demi yang tidak 
ada sesembahan selain Dia?’ Beliau menyuruhnya bersumpah untuk 
itu ). 


Dalam kitab Ziyadah Al Maghazi terdapat riwayat Yunus bin 
Bukair, dari Asy-Sya’bi, dari Abdurrahman bin Auf, seperti hadits 
Anas berikutnya (pada bab di atas), hanya saja dikatakan, iii 


(^ijl 4)1 aÜJl : Jlii öuIp ^täi õlil jiiaj\ ^5 öju >j ZAs- <õil <uil Jjiij 
(Oly <üaIj j£i (Beliau menyuruhnya bersumpah untuk hai 


itu. Kemudian Rasulullah SAW memegang tangannya dan pergi 
hingga mendatangi tempatnya. Beliau berdiri disamping [jasad Abu 
Jahal] dan mengucapkan, ‘Segala puji bagi Allah yang telah 
memuliakan Islam dan pemeluknya ’ [tiga kali]). 


Sulaiman yang disebutkan pada akhir hadits no. 3963 adalah 
Sulaiman At-Taimi yang telah dijelaskan pada hadits sebelumnya. 


a j—^ jj It"*' (Dikabarkan kepada kami oleh Anas bin 


Malik... seperti itu). Lafazh hadits ini dikutip Ibnu Khuzaimah, dan 
dari jalumya dinukil Abu Nu’aim. Dia meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Al Mutsanna (guru Imam Bukhari pada riwayat ini), 
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ii' ^—j \—j '—i' jj' JU$ (Ibnu Mas’ud berkata, 'Aku wahai Nabi 

Allah ’). Dalam riwayat ini disebutkan juga, *<— oj — tf-\i : JlJ (Dia 

berkata, ‘Aku memegang jenggotnya ’). Adapun kalimat yang lain 
tidak berbeda. 

Kalimat “Dia berkata, ‘Aku memegang jenggotnya’” 
menguatkan riwayat terdahulu oleh Al Ismaili dari jalur Yahya Al 
Qaththan, bahwa Anas menukil hadits ini dari Ibnu Mas’ud. 

Keempat, hadits Abdurrahman bin Auf tentang dua putra Afra'. 
Imam Bukhari mengutipnya melalui Ali bin Abdullah, dari Yusuf bin 
Majisyun, dari Shalih bin Ibrahim, dari bapaknya, dari kakeknya. Ali 
bin Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Al Madini. 

o j— j—j Li—j—L cdsT (Aku menulis dari Yusuf bin Al 

Majisyun). Secara zhahir, dia (Ali bin Abdullah) menulis hadits ini 
dari Yusuf bin Al Majisyun, tanpa mendengar langsung darinya. 
Riwayat ini telah disebutkan dengan redaksi panjang lebar pada 
pembahasan tentang seperlima rampasan perang, dari Musaddad, dari 
Yusuf. 

<•—J j —p i! j —j rd'—Ls j—fi (Dari Shalih bin Ibrahim dari 

xx X xx >^x 

bapaknya). Dia adalah Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. 

jj—» cc—i aJ—r j* (Dari kakeknya tentang Badar). Maksudnya, 

* * XX 

tentang kisah perang Badar. 

x 0 x 

—õp ^ 5 —Lj' L-jJ —(Yakni hadits tentang dua putra Afra'). 

Maksudnya, adalah hadits yang sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang seperlima rampasan perang, dari Musaddad, dari Yusuf bin Al 
Majisyun, dengan sanad yang sama seperti di atas, dan redaksi yang 
lengkap. Pada pembahasan mendatang —yakni bab “Para Malaikat 
Hadir dalam Perang Badar”— akan disebutkan lagi melalui jalur lain 
dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf secara ringkas. 

Ringkasnya, setiap salah seorang dari kedua putra Afra' 
bertanya kepada Abdurrahman bin Auf (keberadaan Abu Jahal). Maka 
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dia menunjukkan kepada keduanya. Laiu keduanya mendekati dan 
berhasil membunuhnya. Di akhir hadits Musaddad disebutkan, '— 


'j-Jõj j Jljj £& ilt jip üij ii-\ 'jifi jJ iUij jj JjL* iUi 

jj jjÜ jj iUU iltj tiisi UsStT : Jlij (Keduanya 

^ / / s s s s * / / " / 


adalah Mu ’adz bin Amr bin Al Jamuh dan Mu ’adz Ibnu Afra \ ” 
Kemudian Nabi SA W memperhatikan pedang keduanya dan bersabda, 
"Kalian berdua telah membunuhnya. ” Setelah itu Nabi SA W 
menyerahkan perlengkapan Abu Jahal kepada Mu ’adz bin Amr bin Al 
Jamuh). 


Afra' adalah orang tua (bapaknya) Mu’adz. Adapun nama 
bapaknya adalah Al Harits. Sedangkan Mu’adz bin Amr bin Al Jamuh 
bukan anaknya Afra'. Adapun penyebutannya sebagai putra Afra' di 
tempat ini hanya dalam konteks taghlib} Kemungkinan juga ibu 
daripada Mu’awwidz bemama Afra'. Kemungkinan lain, Mu’awwidz 
memiliki saudara yang bemama Mu’adz, seperti nama orang yang 
bersekutu dengannya dalam membunuh Abu Jahal. Dari sini sebagian 
periwayat mengira bahwa Mu’adz yang disebut-sebut membunuh Abu 
Jahal adalah saudara Mu’awwidz. 


Al Hakim meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq; Tsaur bin Yazid 
menceritakan kepadaku, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Ibnu Ishaq 
berkata pula; Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm menceritakan 
kepadaku, dia berkata, Mu’adz bin Amr bin Al Jamuh berkata, “Aku 
mendengar mereka mengatakan, ‘Tidak ada seorang pun yang 
bertahan berhadapan dengan Abu Jahal’. Maka aku menjadikannya 
sebagai urusanku dan aku mendekatinya. Ketika datang peluang, aku 
menyerangnya dan menebasnya hingga membuatnya tersungkur, laiu 
aku ditebas oleh putranya yang bemama Ikrimah hingga tanganku 
jatuh.” Dia (Ibnu Ishaq) berkata, “Kemudian Mu’adz hidup hingga 
zaman pemerintahan Utsman.” Dia berkata, “Laiu Mu’awwidz Ibnu 


1 Maksud daripada taghlib di sini adalah dominasi suatu kata atas kata lain. 
Misalnya dikatakan ‘abawain’ (dua bapak), padahal maksudnya adalah; bapak dan 
ibu. Hanya saja kata bapak telah mendominasi kata ibu-penerj. 
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Afra' melewati Abu Jahal dan menebasnya hingga membuatnya tak 
berdaya dan meregang nyawa. Setelah itu Mu’awwidz melanjutkan 
peperangan hingga terbunuh. Tak lama kemudian Abdulah bin 
Mas’ud melewati Abu Jahal dan mendapatinya hendak 
menghembuskan nafas terakhir... seterusnya seperti di atas.” 
Keterangan yang diriwayatkan Ibnu Ishaq ini dapat mengumpulkan 
hadits-hadits yang ada. Hanya saja menyelisihi keterangan dalam 
kitab Ash-Shahih dari hadits Abdurrahman bin Auf, bahwa dia melihat 
Mu’adz dan Mu’awwidz sama-sama menyerang hingga berhasil 
merobohkan Abu Jahal. 

Menurut Ibnu Ishaq, putra Afra' yang membunuh Abu Jahal 
adalah Mu’awwidz, tapi keterangan dalam kitab Shahih menyatakan 
putra Afra' yang membunuh Abu Jahal adalah Mu’adz, saudara 
Mu’awwidz. Mungkin Mu’adz Ibnu Afra' dan Mu’adz bin Amr bin Al 
Jamuh menyerang Abu Jahal, seperti dalam kitab Ash-Shahih, laiu 
Mu’awwidz menebasnya hingga benar-benar tak berdaya, dan 
kemudian kepalanya dicopot Abdullah bin Mas’ud. Dengan demikian 
semua pendapat dapat disatukan. 

Penggunakan kata ‘keduanya membunuhnya’ secara zhahir 
menyelisihi hadits Ibnu Mas’ud, bahwa dia mendapati Abu Jahal 
masih memiliki sisa-sisa kehidupan. Untuk itu dipahami bahwa 
keduanya menebas Abu Jahal dengan pedang mereka hingga tak 
berdaya, dan tak tersisa padanya kecuali gerakan seseorang yang baru 
disembelih. Pada kondisi demikian, dia didapati Ibnu Mas’ud yang 
langsung memenggal lehemya. 

Adapun keterangan Musa bin Uqbah dan Abu Al Aswad dari 
Urwah, bahwa Ibnu Mas’ud mendapati Abu Jahal tersungkur, 
sementara perang belum lama berlangsung, dan saat itu Abu Jahal 
melindungi diri dengan besi seraya meletakkan pedangnya di pahanya, 
tak ada satupun anggota badannya yang bergerak. Abdullah mengira 
Abu Jahal berdiam diri karena terluka. Maka dia datang dari arah 
belakangnya laiu memegang gagang pedang Abu Jahal dan 
menghunuskannya. Setelah itu dia mengangkat topi baja milik Abu 
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Jahal dari tengkuknya dan langsung menebasnya hingga kepalanya 
jatuh dihadapannya. Hai ini dipahami bahwa dia melakukan hai itu 
setelah berlangsungnya dialog antara mereka. 


j* j* Jj' bi :JU *up Aili j t_Jlb ^i jj jc- 

Oli—A) cJjjl *\ls- jt Jlij .diiilJl ^jj di^asJÜ j»s>-J>\ 

/ ^ ^ / ✓ / / / 

^ $ / / 

- 0 ^ 0 ' ' 0 ' L * ' t'' ' 'li 0 ”* (l- 0 ^ 

aj—;jj—> j »jj ijjjLj jjJJ! *_ä :Jb ^ IjAwaa y l Jlwi*- 

.. ✓ ✓ * O ~ SP* y „ ^ 0 ./fl/ / < s ? J 0 OsJ 0 ^ O// / ,s s 

A —jcoj A-IPj <*-jj jy J õjLxJI ^ o J-~-P jji ji dwL^PJ 

^ 0 
dP 


^ 0 ^ tl'" 

• , * fj <.XJ Ajl A 


3965. Dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, “Aku orang 
pertama yang berlutut di hadapan Sang Rahman untuk berperkara 
pada hari kiamat.” Qais bin Ubad berkata, “Pada mereka diturunkan, 
‘Inilah dua golongan yang bertengkar [golongan mukimin dan 
golongan kafir]. Mereka saling bertengkar mengenai Tuhan 
mereka ’. ” Dia berkata, “Merekalah yang duel pada perang Badar. 
Hamzah, Ali, dan Ubaidah —atau Abu Ubaidah— bin Al Harits, 
dengan Syaibah bin Rabi’ah, Utbah bin Rabriah, dan Al Walid bin 
Utbah. 


OU— La* OliA) cJji :Jii <up <&l ^3 j* iJ 'J* J J* 

' ' * s 0 s * 

■„ l ^ tl 0 >'* ' 0 " ' * \' . •' i • . • *- • , > - st , 

jt 9 >^J J* - J*J j* ^ (V (^0 

' ' ' ' * ' * - ^~ - 

' . . 9 / / / /• 

.. '■'O 0 »^ | ^ X ✓ 0 ^ ^0 / ^ H /• ^ 0 SOS s 

• ä ^r s ' (jt Ar_r'J **itj jt djwj jt J 


3966. Dari Qais bin Ubad, dari Abu Dzar RA, ia berkata, “Turun 
‘Inilah dua golongan yang bertengkar (golongan mukimin dan 
golongan kafir). Mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka ’ 
berkenaan dengan enam orang Quraisy; Ali, Hamzah, dan Ubaidah 
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bin Al Harits, dengan Syaibah bin Rabi’ah, Utbah bin Rabi’ah, dan Al 
Walid bin Utbah.” 


j^i «J_ a c Sy lii :<up Uil : Jl* Cf- lT^ J^ 

X»X* X * / “ / 0 s s 

(^ij ^9 I jll o xy -' OUlai 1 - 01A») 


3967. Dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Ali RA berkata, ‘Pada 
kami turun ayat ini, ‘Inilah dua golongan (golongan mukimin dan 
golongan kafir) yang bertengkar. Mereka saling bertengkar mengenai 
Tuhan mereka ” (Qs. Al Hajj [22]: 19) 


> .'t,. r ' o a * \. * . - * .-f * o - .'> ° °i o - 

C^Lyl cJyJ <!J «UP Aül j j-5 b! • JJ J* 

' ' s ' * ' ' 

r y &ji ^ 

* ' ' ' ' 

3968. Dari Qais bin Ubad, aku mendengar Abu Dzar RA 
bersumpah, “Sungguh ayat-ayat itu turun berkenaan dengan kelompok 
yang enam orang itu pada perang Badar...” sama seperti di atas. 


• * * ^ • i i * * 0 ' tt- i 0 o„ o ^ 

Out 4 j yl oJ-A 0] yl I Jü iLP JJ J^ 

x" ✓/< ✓ x- X ^ / 

x' & * ^ 

9 ' 0 / /O ✓ - //✓ / • |, .0 K f ® // il ^ ^ ,/0 * t ♦»t / ' 9 A 

OJ—^ -.jj—J 1 jjjt jjJJl ^ cJjj (*#j ^ \ j *. 0 ’s *’\ üUwa?- 

s# s s s s / 

.4*IP J 4*lPj ^ a-L^Pj ^Ipj 


3969. Dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Dzar mengucapkan suatu sumpah bahwa ayat ini ‘ Inilah dua golongan 
yang bertengkar. Mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka ’ 
turun berkenaan dengan mereka yang perang tanding pada perang 
Badar; Hamzah, Ali, dan Ubaidah bin Al Harits, dengan Utbah dan 
Syaibah (dua putra Rabi’ah), serta Al Walid bin Utbah.” 
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:JVä ?IjJü ^ :Jü Jt} Jt- Ijlkld jp 

.JiÜij jJC 


3970. Dari Abu Ishaq, “Seorang laki-laki bertanya kepada Al 
Bara' dan aku mendengar. Dia berkata, ‘Apakah Ali ikut dalam 
perang Badar?’ Dia menjawab, ‘Dia duel dan mengenakan dua 
pakaian [besi]’.” 


Keterangan Hadits: 

Kelima dan keenam, hadits Ali dan Abu Dzar tentang perang 
tanding atau duel pada perang Badar. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini melalui beberapa jalur melalui Abu Mijlaz. Nama aslinya 
adanya Lahiq bin Humaid, seorang tabi’in. Demikian juga gurunya 
yang bemama Qais bin Ubad. Hai itu telah dijelaskan pada bab 
“Keutamaan Abdullah bin Salam.” Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits di tempat tersebut dan bab ini disertai 
adanya perselisihan apakah dia menerimanya dari Ali atau dari Abu 
Dzar. Meski yang lebih kuat bahwa dia menerima dari keduanya. 
Asumsi ini diindikasikan oleh perbedaan redaksi kedua riwayat 
tersebut. 

* 

j—£h °J* (Orang yang berlutut). Maksudnya, duduk dengan lutut 

menekan ke tanah, untuk melakukan perseteruan. Sementara yang 
dimaksud ‘pertama’ di sini terbatas pada kaum mujahidin umat ini. 
Karena perang tanding tersebut adalah perang tanding pertama yang 
teijadi dalam Islam. 

cd j!' (Qais berkata, "Pada mereka diturunkan... ”). 

Qais yang dimaksud adalah Ibnu Ubad. Keterangan ini dinukil dengan 
sanad yang maushul melalui jalur pada awal hadits. Laiu dalam 
riwayat Mu’tamir bin Sulaiman dari bapaknya disebutkan dalam 
bentuk mursal. Namun, dalam riwayat Yusuf bin Ya’qub —yang 
disebutkan sesudahnya— dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Mijlaz, 
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dari Qais, dia berkata, “Ali berkata, ‘Pada kami diturunkan...’.” Pada 
tafsir Surah Al Hajj akan disebutkan bahwa Manshur 
meriwayatkannya dari Abu Hasyim, dari Abu Mijlaz, hanya sampai 
pada Qais bin Ubad. 

J&j —9 j—» Äa—^—9 (Pada enam orang dari kaum Quraisy). 

Maksudnya, tiga orang dari kaum muslimin dari bani Abdu Manaf, 
yaitu dua dari bani Hasyim dan satu dari bani Al Muththalib. 
Sedangkan tiga orang dari kaum Quraisy berasal dari bani Abdu 
Syams bin Abdi Manaf. 

«j—k*-) (Ali dan Hamzah). Yakni Ibnu Abdul Muththalib bin 

Hasyim, dan Ubaidah bin Al Harits bin Abdul Muththalib. 

i —*-<3 j—j XL , Jt j (Dan Syaibah bin Rabi'ah). Yakni Ibnu Abdi 

Syams. Utbah adalah saudara Syaibah. Sedangkan Al Walid adalah 
anaknya Utbah. 

Riwayat ini tidak menjelaskan proses duel tersebut secara detil. 
Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Ubaidah bin Al Harits dan Utbah bin 
Rabi’ah adalah yang paling tua di antara mereka berenam. Maka 
Ubaidah melawan Utbah, Hamzah melawan Syaibah, dan Ah 
melawan Al Walid. Menurut versi Musa bin Uqbah; Hamzah melawan 
Utbah, Ubaidah melawan Syaibah, dan Ah melawan Al Walid. 
Namun, keduanya sepakat bahwa Ah berhasil membunuh Al Walid, 
Hamzah berhasil membunuh lawannya. Sementara Ubaidah seimbang 
dengan lawannya. Satu pukulan lawan mengenai lutut Ubaidah hingga 
membawa kematiannya saat mereka dalam perjalanan pulang dan 
berada di Shafra'. Laiu Hamzah dan Ah membantu Ubaidah 
membunuh lawannya. Al Hakim meriwayatkan dari jalur Abdu Khair 
dari Ah, seperti perkataan Musa bin Uqbah. Dalam riwayat Al Aswad 
juga seperti itu. 

Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari jalur Ubaidah As-Salmani, bahwa 
Syaibah melawan Hamzah, Ubaidah melawan Utbah, dan Ah 
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melawan Al Walid. Kemudian Al-Laits berkata, “Sesungguhnya 
Utbah melawan Hamzah dan Syaibah melawan Ubaidah.” 


Sebagian orang yang sempat kami temui berkata, “Semua 
riwayat sepakat menyebutkan bahwa Aü melawan Al Walid. Hanya 
saja teijadi perbedaan tentang Utbah dan Syaibah, siapa yang menjadi 
lawan Ubaidah dan Hamzah. Namun, kebanyakan riwayat 
menyebutkan Syaibah berhadapan dengan Ubaidah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaim adanya kesepakatan atas hai 
itu perlu ditinjau kembali. Abu Daud meriwayatkan dari jalur Haritsah 
bin Mudharrib, dari Ali, dia berkata 3—1 ojüJi i jayt- \j iL°i k*Jj Jlšp 

<JJUii cU^P Uijl Uj] - 1 lil *sl ; Jlži ^ uQ 

O- J\ ciifj X& J\ jiti Xj& U Cay± U jj 4* 

a_.. J j)l ula t<U>U<9 Ug:a «U^lj ÕlUIp jli UüS-lj 

' ' ' <■ ' 4 ' * * * s 

■ # ^ ^ O / / 

_UUis-tj aUüÄi (Utbah maju kedepan dan diikuti anaknya serta 


saudaranya. Maka beberapa pemuda Anshar maju hendak 
melawannya. Dia berkata, ‘Kami tidak memiliki kepentingan dengan 
kamu. Hanya saja yang kami inginkan adalah putra-putra paman 
kami’. Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Berdirilah wahai Hamzah, 
berdirilah wahai Ali, berdirilah wahai Ubaidah Hamzah maju 
menghadapi Utbah dan aku maju menghadapi Syaibah. Laiu terjadi 
pukulan sama-sama telak antara Ubaidah dan Al Walid, dimana 
masing-masing mereka melumpuhkan lawannya. Kemudian kami 
mendekati Al Walid dan membunuhnya laiu membawa Ubaidah). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat ini lebih shahih, tetapi 
keterangan yang terdapat dalam kitab Sirah, bahwa Ali melawan Al 
Walid, lebih masyhur dan sesuai keadaan. Sebab Ubaidah dan Syaibah 
sama-sama orang tua. Sama halnya dengan Utbah dan Hamzah. 
Berbeda dengan Ali dan Al Walid yang masih muda belia. 


Ath-Thabarani meriwayatkan melalui sanad yang hasan dari 


Ali, dia berkata, v** JU* i&e jj JÜjb js- Ji axjš- «yU-j Ui 


f * •' f 
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\ "ic CiJÜis jJLj 4* *#' J4> (,4 &m Jan Hamzah membantu Ubaidah 

biti Al Harits membunuh Al Walid bin Utbah, dan Nabi SAW tidak 
mencela kami atas hai itü). Keterangan ini selaras dengan riwayat 
Abu Daud. 

Hadits ini membolehkan perang tanding. Berbeda dengan 
mereka yang mengingkarinya, seperti Al Hasan Al Bashri. Adapun Al 
Auza’i, Ats-Tsauri, Ahmad, dan Ishaq mempersyaratkan adanya izin 
komandan pasukan. Diperbolehkan juga bagi yang terlibat perang 
tanding untuk membantu temannya. Hadits ini juga menjelaskan 
keutamaan Hamzah, Ali, dan Ubaidah bin Al Harits RA. 

(j; t y üU üll») «Ju cJ jj lii (Ayat ini turun 

kepada kami; Inilah dua golongan yang bertengkar. Mereka saling 
bertengkar mengenai Tuhan mereka). Demikian dinukil secara 
ringkas. Al Ismaili menukil dari Ibnu Sha’id, dari Hilal bin Bisyr, dari 

ji / 

Yusuf bin Ya’qub, &jj£ Jj ^ (Ayat ini turun 

pada kami tentang perang tanding kami pada perang Badar). 
Kemudian dinukil dari jalur lain dari Sulaiman At-Taimi, 'jjjj' ji-d' ^ 

jju fji (Kepada orang-orang yang perang tanding pada 

perang Badar di kedua belah pihak). Laiu disebutkan nama-nama 
mereka. 

aj_ki... jJü j ji iZJ\ Jaijli ^ (Berkenaan dengan kelompok 

* ' ' ' ' 

yang enam orang itu pada perang Badar... seperti di atas). 
Maksudnya, sama seperti redaksi yang dikutip Qubaishah dari Sufyan. 
Hai ini dipeijelas Al Ismaili dari jalur lain, dari Waki’. Dimana dia 
menyebutkan bab di tempat ini dan ditambah dengan penyebutan 
nama keenam orang yang dimaksud. Masih dalam riwayatnya dari 

Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan, 4 —\ f ji 1 jwas^i jjih (Orang- 

* ' ' 

orang yang berseteru pada perang Badar). 

Ketujuh, hadits Al Bara' bin Azib yang dinukil melalui Ahmad 
bin Sa'id Abu Abdillah, dari Ishaq bin Manshur As-Saluli, dari 
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Ibrahim bin Yusuf, dari bapaknya, dari Abu Ishaq. Ibrahim bin Yusuf 
adalah Ibnu Abi Ishaq As-Subai’i. 

J_rj (Seorang laki-laki bertanya). Aku belum menemukan 

nama laki-laki itu. Namun, ada kemungkinan dia adalah periwayat 
sendiri dan sengaja menyembunyikan namanya. 

'jt\ jjl —i (Dia duel dan mengenakan pakaian besi). Hadits 

perang tanding ini sudah disebutkan pada hadits sebelumnya. Kata 
‘zhaahara maksudnya memakai baju besi dua lapis. Dalam riwayat 
Al Ismaili disebutkan, L_L- J li ?ijjb (Apakah Ali turut dalam 

perang Badar? ” Dia menjawab, “Benar! ”). 


Catatan: 

Hadits Al Bara' di tempat ini termasuk mursal sahabat. Sebab 
dia tidak ikut dalam perang Badar. Tampaknya, dia menerima riwayat 
itu dari sahabat yang mengikuti perang Badar, atau dia mendengamya 
dari Nabi SAW. 


QS V S 9 S f # / . 0 * 0 XOÖ. Q * .^0. ö t.' * ' 

j —jP oJä- jf- oi jp o^p jj ^ ji ca cf 

s / / / 5# S S S s * * s ' s 

<Lä jZ'Sš— jJu fjj OlS*" LJi jj :Jü j±>-'ji\ 


lio ilM jLäi —<UjI 


3971. Dari Shalih bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari 
bapaknya, dari kakeknya, Abdurrahman, dia berkata, “Aku membuat 
peijanjian pembebasan diri dengan Umayyah bin Khalaf. Ketika 
peranag Badar —dia menyebutkan pembunuhannya dan putranya— 
Bilal berkata, ‘Aku tidak selamat jika Umayyah selamat’.” 


FATHUL BAARI — 67 




US" Ux-Jj OI jj* ^ Jbstl «j l^jj (^-yyT llj) I j» 

* / 
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3972. Dari Al Aswad, dari Abdullah RA, dari Nabi SAW; beliau 
membaca ‘Wannajm’ dan sujud karenanya serta orang-orang yang 
bersamanya juga ikut bersujud, selain seorang syaikh yang mengambil 
segenggam tanah dan mengangkat ke keningnya laiu berkata, 
‘Cukuplah bagiku ini’.” Abdullah berkata, “Sungguh aku telah 
melihatnya setelah itu terbunuh dalam keadaan kafir.” 



o s s o s ** fi oJl 

.jAj 5ii <J> :cJU 

^ ^ / / y /■ ^ / y 

2äj o»X>-Ij i*^T ÄJ^AJ IIL; silmili Jli .oj^p 

s# y' 

>>■ ' f -• «U > 


3973. Dari Urwah, dia berkata, “Sesungguhnya pada Az-Zubair 
terdapat tiga tebasan pedang. Salah satunya di bahunya.” Dia berkata, 
“Sungguh aku biasa memasukkan jari-jariku padanya.” Dia berkata, 
“Dua tebasan itu mengenainya pada perang Badar, dan satunya lagi 
pada perang Yarmuk.” Urwah berkata, “Abdul Malik bin Marwan 
berkata kepadaku ketika Abdullah bin Zubair terbunuh, ‘Wahai 
Urwah, apakah engkau mengetahui pedang Zubair?’ Aku berkata, 
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‘Ya!’ Dia bertanya, ‘Apa yang ada padanya?’ Aku berkata, ‘Tumpul 
matanya pada perang Badar’. Dia berkata, ‘Engkau benar; padanya 
tumpul karena menggempur pasukan musuh Kemudian dia 
menyerahkannya kepada Urwah.” Hisyam berkata, “Kami 
menetapkan harganya di antara kami sebanyak 3.000 laiu pedang itu 
diambil salah satu dari kami. Sungguh aku ingin sekiranya aku yang 
mengambilnya.” 


Jl _i . ÄQa ki ^ ,y. _^jjJI OIS^ : Jü oi ^ 

* '' ' ' ' ' ' * ' 

. S> y y y 

, i ✓ A „© A A . Oy , . ^yy ** . ^ 

4,Qa a > õ y 015 y !^LJLs_ä 


3974. Dari Hisyam, dari bapaknya, dia berkata, “Adapun 
pedang Az-Zubair berhiaskan perak.” Hisyam berkata, “Pedang 
Urwah berhiaskan perak.” 


y A, S> y. y Si y y y 

' ' 9 \ y **• . I { t A ✓ ✓ x o * * f 9 ' 9 * 0 t', ° ' 

f-ky J AAS- <011 <dl! J yyj <_-Ju»tv9l 01 oi o 

' y y y y y y y 

OXX-01 ^->1 ! JLä 3 ^|l [ ii ^4 Jj\ U l ^JU 

^ ^ y y y 

p-Aj jGxä f *6 -^ ( J*®' 3 " cS ll^iLäi .^05" 
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tõilp ^1 p (0^./O 5 0 coOfJj Ijji-li c*)EJL» p- 1 i~l>-l 
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3975. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, “Sesungguhnya 
para sahabat Rasulullah SAW berkata kepada Zubair pada perang 
Yarmuk, ‘Tidakkah engkau menerobos agar kami menerobos 
bersamamu?’ Dia berkata, ‘Jika aku menerobos maka kalian dusta’. 
Mereka berkata, ‘Kami tidak akan melakukannya’. Dia menyerang 
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hingga membelah barisan mereka (musuh). Laiu dia melewati mereka 
dan tak ada seorang pun bersamanya. Kemudian dia kembali dan 
mereka (musuh) memegang tali kekang (kuda)nya dan menebasnya 
dua kali pada punggungnya. Di antara keduanya tebasan yang 
dialaminya pada perang Badar.” Urwah berkata, “Aku biasa 
memasukkan jari-jariku pada (bekas) tebasan-tebasan ini dan saat itu 
aku masih kecil.” Urwah berkata, “Pada hari itu Abdullah bin Zubair 
yang masih berusia 10 tahun bersamanya. Maka dia membawanya di 
atas unta dan mewakilkannya pada seseorang.” 


Keterangan Hadits; 

Kedelapan, hadits Abdullah RA yang dikutip melalui Abdan bin 
Utsman, dari bapaknya, dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, dari Al Aswad. 
Adapun Al Aswad yang dimaksud adalah Ibnu Yazid. 

\'J ifl (Sesungguhnya beliau membaca ‘Wannajm ’). Hai 

ini telah dijelaskan ketika membahas sujud tilawah pada pembahasan 
tentang diutusnya Nabi. Pada tafsir surah An-Najm akan ditegaskan 
bahwa maksud perkataan Ibnu Ma’sud, “Sungguh aku telah 
melihatnya sesudah itu terbunuh dalam keadaan kafir”, adalah 
Umayyah bin Khalaf. Dari sini diketahui kesesuaian hadits dengan 
j udul bab. 


Kesembilan dan kesepuluh, hadits Urwah tentang luka-luka 
yang diderita Az-Zubair. 


i _ ŽJtP _S j-J cÄLJU jsijb j** 

X / ^ * / * * * * ' ' 


uwu 


Zubair terdapat tiga tebasan pedang, salah satunya berada di 
pundaknya). Pada pembahasan tentang keutamaan Zubair telah 
disebutkan dari jalur Abdullah bin Al Mubarak dari Hisyam, bahwa 
ketiga tebasan itu berada di pundak. Demikian juga yang tercantum 
pada riwayat berikutnya di tempat ini. 
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'•fcä (Jari-jariku padanya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, i (pada luka-luka itü). Kemudian dalam pembahasan 
tentang keutamaan dan juga riwayat berikutnya diberi tambahan, 
j** dfj (Aku bermain dan saat itu aku masih ketil). 


f O s * 0 * 

—*jsJ' fj —i 4 j jj a‘y_ jl£ Lj (Dua tehas an pada perang 

' " * s s s 

Badar dan satu tebasan pada perang Yarmuk). Dalam riwayat Ibnu Al 
Mubarak disebutkan, Lj—L t— LqLjj <üjIp JL J&Jjp 'fj> LjjL> L\ 

jL fji (Dia ditebas dua kali pada perang Yarmuk dan di antara 


kedua tebasan itu satu tebasan pada perang Badar). Jika perbedaan 
ini berasal dari Hisyam, maka riwayat Ibnu Al Mubarak lebih 
dikedepankan. Karena dalam hadits Ma’mar dari Hisyam ada sesuatu 
yang diperbincangan. Bila tidak menempuh cara demikian, maka 
kemungkinan pada diri Az-Zubair terdapat dua tebasan pada perang 
Badar, tetapi salah satunya bukan di bahunya. Dengan demikian, 
kedua riwayat itu dapat digabungkan. 


Perang Yarmuk terjadi pada masa awal pemerintahan Ümar. 
Perang ini berlangsung antara kaum muslimin dan Romawi di wilayah 
Syam pada tahun 13 H. Menurut versi lain, perang itu teijadi pada 
tahun 15 H. Versi pertama didukung pemyataan dalam hadits 
sesudahnya bahwa usia Abdullah bin Zubair adalah 10 tahun. 


Yarmuk adalah salah satu tempat di pinggiran Palestina. 
Sebagian mengatakan ia adalah nama sungai. Namun, setelah diteliti 
lebih lanjut dapat dipastikan bahwa ia adalah nama tempat yang 
terletak antara Damaskus dan Adzru’at. Di tempat ini telah teijadi 
peristiwa bersejarah tersebut. Pasukan Romawi yang terbunuh dalam 
perang itu beijumlah 70.000, karena mereka telah merantai diri-diri 
mereka agar tidak mundur. Saat mereka diserang maka sebagian besar 
terbunuh. Panglima Romawi yang ditunjuk Heraklius dalam perang 
itu adalah Bahan. Ada juga yang mengatakan namanya adalah Mahan. 
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Adapun panglima kaum muslimin saat itu adalah Abu Ubaidah. 
Konon peristiwa itu dihadiri sekitar 100 orang peserta perang Badar. 


Kalimat ‘ Tidakkah engkau menerobos' , maksudnya menerobos 
ke tengah pasukan kaum musyrikin. Sementara kalimat ‘ kalian dusta', 
yakni kalian akan berselisih. Adapun kalimat, 'Dia melewati mereka 
dan tidak ada seorang pun bersamanya’, yakni di antara mereka yang 
menganjurkan kepadanya untuk menerobos barisan musuh. Laiu 
kalimat 1 mereka memegangnya', yakni pasukan Romawi. 



4' jäj idüjj jfj il iil alp iü otTj (A u dullah bin 


Zubair yang saat itu berusia 10 tahun ikut bersamanya). Pemyataan 
ini mengabaikan bilangan satuan. Karena usia Abdullah bin Az-Zubair 
ketika itu adalah 12 tahun. 


4 —t J—fjj (Dia mewakilkannya kepada seseorang). Saya 

belum menemukan keterangan tentang namanya. Seakan-akan Az- 
Zubair menangkap tanda-tanda keberanian dan kepahlawanan pada 
diri Abdullah. Maka dia menaikkannya ke atas kuda dan khawatir jika 
anaknya itu menyerang dengan kudanya ke musuh yang bukan 
tandingannya. Oleh karena itu, Az-Zubair menyuruh seseorang 
mendampingi Abdullah, agar dapat mengamankannya dari tipu daya 
musuh, disaat dia sendiri sibuk dalam pertempuran. 


Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dalam pembahasan tentang 
jihad dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Abdullah bin Az- 
Zubair, bahwa dia bersama bapaknya pada perang Yarmuk. Ketika 
kaum musyrikin terpukul mundur, maka dia ikut maju dan menghabisi 
pasukan musuh yang terluka. Perkara ini menunjukkan kekuatan 
hatinya dan keberaniannya meski usianya masih sangat muda. 


(Urwah berkata, Abdul Malik berkata kepadaku... ”). Bagian 
ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur di awal hadits. 
Urwah dan saudaranya Abdullah bin Az-Zubair dikepung Al Hajjaj di 
Makkah. Ketika Abdullah terbunuh maka Al Hajjaj mengambil apa 
yang ada padanya dan mengirimkan kepada Abdul Malik. Maka 
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diantara barang-barang itu terdapat pedang milik Az-Zubair yang 
perihalnya ditanyakan Abdul Malik kepada Urwah. Saat itu Urwah 
pergi menemui Abdul Malik bin Marwan di Syam. 

uJlsSol £\'ji "y» Jjiä cJj u> : Jti (Dia berkata, “Engkau benar, 

padanya terdapat beberapa bekas tumpul karena menggempur 
pasukan masuh ”). Ini adalah penggalan bait masyhur di antara sya’ir- 
sya’ir An-Nabighah Adz-Dzubyani. Adapun bagian awal syair 
tersebut: 

Sampaikan kepada mereka wahai Umaimah akan kepenatanku, 

maiani kulalui dengan bintang-bintang yang lamban berlalu. 

Laiu didalamnya disebutkan: 

Tak ada cela pada mereka hanya saja pedang-pedang mereka, 

Padanya terdapat beberapa tumpul karena menggempur 
pasukan musuh. 

Syair ini termasuk pujian yang disampaikan dalam bentuk 
celaan. Karena tumpul pada mata pedang merupakan kekurangan 
secara indrawi bagi pedang itu. Akan tetapi karena yang demikian 
merupakan tanda kekuatan pemiliknya, maka menjadi bagian 
kesempumaan baginya. 

«'—Jti (Hisyam berkata, "Kami menetapkan harganya 

di antara kami... ”). Bagian ini juga dinukil dengan sanad yang 
maushul melalui jalur pada awal hadits. Adapun kalimat ‘fa 
aqamnaahu ’ bermakna kami menyebutkan nilainya. Dikatakan, 
‘qawwamtu syai'a’ dan ‘aqamtuhu’, yakni aku menyebutkan harga 
yang sebanding dengannya. 

^—äaj oj—£-lj (Laiu pedang itu diambil oleh sebagian kami). 

Maksudnya, sebagian ahli waris Az-Zubair. Dia adalah Utsman bin 
Urwah (saudara laki-laki Hisyam). Adapun kalimat ‘aku berharap...’ 
adalah bagian perkataan Hisyam. 
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3976. Dari Qatadah, dia berkata, Anas bin Malik menyebutkan 
kepada kami, dari Abu Thalhah, bahwa Nabi SAW memerintahkan 
pada perang Badar agar 24 tokoh Quraisy dilemparkan ke dalam 
lubang di Badar yang busuk dan menjijikkan. Apabila mendekati 
suatu kaum niscaya Nabi SAW tinggal di alun-alun mereka selama 
tiga malam. Ketika berada di Badar hari ketiga, beliau memerintahkan 
agar tunggangannya disiapkan, laiu pelana diikat padanya. Kemudian 
beliau berjalan diikuti sahabat-sahabatnya dan tidaklah kami mengira 
beliau berangkat melainkan untuk suatu keperluannya. Akhimya 
beliau berdiri di tepi sumur dan menyeru mereka dengan nama-nama 
mereka dan nama-nama bapak-bapak mereka; Wahai fulan bin Fulan, 
wahai fulan bin fulan, apakah kalian senang jika telah menaati Allah 
dan Rasul-Nya? Sungguh kami telah mendapatkan dengan 
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sebenarnya apa yang dijanjikan Tuhan kami kepada kami. Apakah 
kalian telah mendapatkan dengan sebenarnya apa yang dijanjikan 
tuhan kalian?'" Periwayat berkata, “Ümar berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apa yang engkau bicarakan kepada jasad-jasad yang tidak 
ada ruhnya lagi?’ Rasulullah bersabda, ‘ Demi yang jiwa Muhammad 
di tangan-Nya, tidaklah kamu lebih mendengar apa yang aku katakan 
dibanding mereka Qatadah berkata, “Allah menghidupkan mereka 
hingga mendengar perkataannya sebagai pelecehan, peremehan, 
pembalasan, kerugian, dan penyesalan.” 


Aili j : J li (1 j&š <Ü)I <UjÜ ! j)!ü \-a~gJLg- ^Lp ^jP 

* * ' A * . . . ^ , . / / * * * 

- ' * . ' ' °\' + I \' * ž * * * * , os * * * + o s i. M . 0 ~ ^ 

.j^j ^ jllll :Jli jii j^»jš 


3977. Dari Ibnu Abbas RA, ‘ Orang-orang yang mengganti 
nikmat Allah dengan kekufuran beliau berkata, “Mereka, demi Allah, 
orang-orang kafir Quraisy.” Amr berkata, “Mereka adalah kaum 
Quraisy dan Muhammad adalah nikmat Allah.” l Dan mereka 
menjatuhkan kaum mereka ke lembah kebinasaan dia berkata, “Api 
pada perang Badar.” 


S ^ s S ^ ^ S & ^ ^ Q ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 0 ^ ^ | t p ^ ^ 0 ^ 

01 J i • (J^ 4^jl 

,<_)LaI o ^ c^A^vJl l)I iJLOj <u1p ajM / 

/■ /■ X» /■ // " / / * / ® /• / 
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3978. Dari Hisyam, dari bapaknya, dia berkata: Disebutkan di 
sisi Aisyah RA bahwa Ibnu Ümar menisbatkan kepada Nabi SAW, 
“Sesungguhnya mayit disiksa di kubumya karena tangisan 
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keluarganya.” Aisyah berkata, “Tidak benar, sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya dia diadzab karena kesalahan dan 
dosanya, dan sesungguhnya keluarganya menangisinya sekarang ” 


- s * ' K * N ' I , ‘ * s ' , 0 ' ' 

^ _Lp ^1 * J aüI ^ Jj-^j ; C-Jl5 

c« o:ju u* ,»_$j Jui cjš{j* jJj <ušj 

’ ^ ' /■ ^ S * ' ' s ' 

of> ji jyf cJr i; of a^to'tot J45 :jis cJl <jyi 

Ijs-(jp - JjÄi (j^3' ^9 p -o—utJ cJ' Uj ^j*Jl ^T 4 ***^ ^i) 

.jiäi ^ ^iapii. 


3979. Dia berkata, “Hai itu sama seperti perkataarmya, 
‘Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri di sumur yang di dalamnya 
terdapat kaum musyrikin yang terbunuh pada perang Badar. Laiu 
beliau mengatakan apa yang dikatakannya, ‘Sungguh mereka 
mendengar apa yang aku katakan’. Hanya saja beliau mengatakan; 
‘Sesungguhnya sekarang mereka mengetahui apa yang aku katakan 
kepada mereka adalah benar. ’ Kemudian beliau membaca, 
‘Sesungguhnya engkau tidak bisa membuat mayit mendengar, dan 
engkau tidak dapat membuat mendengar apa yang ada dalam 
kubur’.” (Qs. An-Naml [27]: 80). Dia berkata, “Ketika mereka 
menyiapkan tempat-tempat mereka di neraka.” 
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3980-3981. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW 
berdiri di sumur Badar dan mengatakan, ‘ Apakah kamu mendapati 
apa yang dijanjikati Tuhan kamu adalah benar? ’ Kemudian beliau 
bersabda, ‘ Sesungguhnya mereka sekarang mendengar apa yang aku 
katakan ’. ” Hai itu diceritakan kepada Aisyah, maka dia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW hanya mengatakan, ‘ Sungguh mereka 
sekarang mengetahui bahwa apa yang aku katakan kepada mereka 
adalah benar’. Laiu Aisyah membaca, ‘ Sesungguhnya engkau tidak 
bisa membuat mayit mendengar Hingga dia membaca ayat 
seluruhnya.” 


Keterangan Hadits: 

Kesebelas, hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan melalui 
Abdullah bin Muhammad, dari Rauh bin Ubadah, dari Sa'id bin Abi 
Arubah, dari Qatadah. 

dLJU (Anas bin Malik menyebutkan kepada kami). 

* ' 

Di sini terdapat penegasan dari Qatadah bahwa dia mendengar 
langsung. Hadits ini termasuk riwayat sahabat dari sahabat, yakni 
Anas dari Abu Thalhah. Syaiban meriwayatkannya dari Qatadah tanpa 
menyebut Abu Thalhah sebagaimana yang dikutip Imam Ahmad. 
Namun, riwayat Sa’id lebih patut dijadikan pegangan. Imam Muslim 
meriwayatkan juga dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, 
tanpa menyebutkan Abu Thalhah. 

j —» Wrj jt ÄiTjb (Terhadap 24 orang tokoh). Kata 
‘ shanaadiid’ artinya tokoh pemberani. Dalam riwayat Ibnu A'idz, dari 
Sa’id bin Basyir, dari Qatadah disebutkan, ji(Dua puluh 

lebih). Tentu saja tidak ada pertentangan dengan riwayat pada bab di 
atas. Karena kata t bidh ’ah ’ digunakan juga untuk angka empat. 
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Kemudian saya tidak menemukan keterangan tentang nama- 
nama para tokoh tersebut. Bahkan pada penjelasan mendatang hanya 
akan disebutkan sebagiannya. Namun mungkin digenapkan dengan 
memasukkan nama-nama yang disebutkan Ibnu Ishaq sebagai korban 
perang Badar dan memiliki kepempimpinan meski sekadar mengikut 
kepada bapaknya. 


Pada hadits Al Bara' akan disebutkan bahwa kaum kafir yang 
gugur pada perang Badar berjumlah 70 orang. Seakan-akan mereka 
yang dilemparkan dalam sumur adalah para pemimpin mereka, laiu 
diikuti kaum Quraisy. Pembicaraan itu ditujukan kepada orang-orang 
tersebut, karena mereka dahulu adalah para penentang yang keras. 
Adapun korban-korban lainnya dicampakkan di tempat-tempat lain di 
sekitar Badar. Al Waqidi memberi informasi bahwa sumur tersebut 
digali seorang laki-laki dari bani An-Nar. Maka sangat sesuai bila 
kaum kafir itu dicampakkan ke dalamnya. 


i ^1 p (Di tepi sumur). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, jlü Ji p. Kata ‘ ar-rakiy ’ artinya sumur yang belum 

dibangun dengan batu-batu. Sedangkan kata l ath-thawa' artinya 
sumur yang sudah dibangun dengan batu-batu agar tidak tertimbun 
tanah. Dalam riwayat lain, disebutkan sumur itu sudah dibangun. 
Tetapi kedua versi ini bisa digabung bahwa sumur itu awalnya sudah 
dibangun, tetapi tanahnya jatuh hingga tampak seperti belum 
dibangun. 


s f * y * y / / / 

jj o^Ai \j :^jU7 (Beliau memanggil 


mereka dengan nama-nama mereka dan nama-nama bapak-bapak 
mereka; wahai fulan bin fulan). Dalam riwayat Humaid dari Anas 
disebutkan, “Beliau berseru; Wahai Utbah bin Rabi 'ah, wahai 
Syaibah bin Rabi’ah, wahai Umayyah bin Khalaf, wahai Abu Jahal 
bin Hisyam. ” 


Hadits ini diriwayatkan Ibnu Ishaq, Ahmad, dan selain 
keduanya. Demikian juga dalam riwayat Ahmad dan Muslim dari jalur 
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Tsabit dari Anas, yakni menyebut nama empat orang dengan susunan 
yang berbeda dan redaksi yang lebih lengkap. 


Pada awal hadits yang dimaksud disebutkan, LS —»■ ^ äjSü 

* 

* 

lj— <l?t (Beliau SAW membiarkan mereka tiga hari hingga menjadi 
bangkai...). laiu disebutkan seperti di atas, disertai tambahan, 


dJljJ) I^Uj 4llt J jÄ>J J Jtj Jjy «il (J: JUÜ AJ yP yS- 

* j * * * 

Sl y— £3 tj»g’— a Jj—st UJ L U saL :Jui Sl 



(Ümar mendengar suaranya maka dia berkata, 


Wahai Rasulullah, engkau menyeru mereka setelah tiga hari, apakah 
mereka mendengar? Allah ta ’ala telah berfirman; Sesungguhnya 
engkau tidak bisa membuat mayit mendengar'. Beliau bersabda, 
‘Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu tidak lebih 
mendengar apa yang aku katakan dibanding mereka, akan tetapi 
mereka tidak mampu untuk menjawab’.). Namun, penyebutan 
sebagian nama itu perlu ditinjau kembali. Sebab Umayyah bin Khalaf 
tidak berada di sumur, karena badannya cukup besar dan 
mengembung. Oleh karena itu, mereka menimbunnya dengan batu- 
batu dan tanah. Keterangan ini disebutkan Ibnu Ishaq dari hadits 
Aisyah. Hanya saja ada kemungkinan untuk digabungkan bahwa 
letaknya dekat dengan sumur, dan namanya disebutkan bersama 
mereka yang ada di dalam sumur. 


Diantara pemimpin Quraisy yang mungkin digabung dengan 
nama-nama yang disebutkan di atas adalah: 


Dari bani Abdu Syams bin Abdi Manaf, adalah Ubaidah, Al Ash 
(bapak daripada Abu Uhaihah), Sa’id bin Al Ash bin Umayyah, 
Hanzhalah bin Abi Sufyan, dan Al Walid bin Utbah bin Rabi’ah. 

Dari bani Naufal bin Abdi Manaf, adalah Al Harits bin Amir bin 
Naufal dan Thu’aimah bin Adi. 


Dari kaum Quraisy lainnya, adalah Naufal bin Khuwailid bin 
Äsad, Zam’ah bin Al Aswad bin Al Muththalib bin Äsad, saudaranya 
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bemama Uqail, Al Ash bin Hisyam (saudara Abu Jahal), Abu Qais bin 
Al Walid (saudara Khalid bin Walid), Nubaih dan Munabbih (dua 
putra Al Hajjaj As-Sahmi), Ali bin Umayyah bin Khalaf, Amr bin 
utsman (paman Thalhah, salah seorang yang dijamin masuk surga), 
Mas’ud bin Abi Umayyah (daudara laki-laki Ummu Salamah), Qais 
bin Al Fakihah bin Al Mughirah, Al Aswad bin Abdul Äsad (saudara 
laki-laki Abu Salamah), Abu Al Ash bin Qais bin Adi As-Sahmi, dan 
Umaimah bin Rifa’ah bin Abi Rifa’ah. Jumlah mereka 20 orang 
ditambah 4 orang yang disebutkan dalam hadits, sehingga genap 24 
orang. 


Di antara perkataan yang diucapkan Nabi SAW saat itu adalah 
kutipan Ibnu Ishaq; Sebagian ulama menceritakan kepadaku, 

sesungguhnya Nabi SAW bersabda, <&' t _ s —-5' i-JLUl' J*' k 

/ / 

^AAj j^lLj (Wahai penghuni sumur, sungguh 


kamu adalah seburuk-buruk keluarga nabi, kamu mendustakanku dan 
manusia membenarkanku). 

<&' —-i-l šiL_3 Jl_š (Qatadah berkata, “Mereka dihidupkan 


Allah...”). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui 
jalur di awal hadits. Laiu dalam riwayat Al Ismaili ditambahkan, 
{Dengan diri-diri mereka). 

UJ—jj ÕJ —Li-j Ä —Ljäjj —Laij 1—5%-jjj (Pelecehan, peremehan, 

pembalasan, kerugian, dan penyesalan). Dalam riwayat Al Ismaili 
* # 

disebutkan, 'jt*—Aj iii j tiaij {Penyesalan, kehinaan, dan peremehan). 

Maksud Qatadah dengan penafsiran ini sebagai bantahan bagi mereka 
yang mengingkari bahwa mereka mendengar seperti dikutip dari 
Aisyah seraya beralasan dengan firman-Nya, “Sungguh engkau tidak 
bisa membuat mayit mendengar. ” Pembahasan mengenai hai ini akan 
dijelaskan pada hadits berikutnya. 
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Kedua belas, hadits Ibnu Abbas RA yang diriwayatkan melalui 
Al Humaidi, dari Sufyan, dari Amr, dari Atha'. Amr yang dimaksud 
adalah Ibnu Dinar. Sedangkan Atha' adalah Ibnu Abi Rabah. 


^j —It j—«• (Dari Ibnu Abbas). Dalam riwayat Abu Nu’aim 
* * 

dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, “Aku mendengar Ibnu 
Abbas...” 


ji4'j —J j \—flT <ütlj 1—a (Mereka itu demi Allah adalah kaum kafir 


Quraisy). Dalam pembahasan tentang tafsir disebutkan, Ja' jüS' 

ÄSCi (Mereka demi Allah adalah orang-orang kafir penduduk Makkah). 


> "V • t 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, dia berkata, f — 

4—J—ä! j\ (Mereka adalah kaum kafir Quraisy atau penduduk 

* 

Makkah). Sementara Ath-Thabarani menukil dari Kuraib, dari Ibnu 
Uyainah, 3—J— 3ii'j j*—a {Mereka demi Allah adalah penduduk 

Makkah). Ibnu Uyainah berkata, “Yakni orang-orang kafir diantara 
mereka.” 


Dalam riwayat Abd bin Humaid pada pembahasan tentang tafsir 
dari jalur Abu Ath-Thufail, dia berkata, “Abdullah bin Al Kawwa' 
berkata kepada Ali RA, j— • : Jlä ?Xjk iii iJJJ üi Ja 

j**—! fj—i (Siapakah orang-orang yang 

* 4 4 

mengganti nikmat Allah dengan kakufuran?’ Dia berkata, 'Mereka 
adalah dua pelaku dosa dari kaum Quraisy; bani Umayyah dan bani 
Makhzum, mereka telah dibinasakan pada perang Badar’.). Riwayat 
serupa dinukil juga oleh Ath-Thabarani melalui jalur lain dari Ali, 
hanya di dalamnya dikatakan, t jj ’**)>)'* *>)' kkži ub 

JJ ijkaj LÄi (Adapun bani Makhzum, Allah membinasakan mereka 

4 * * 

pada perang Badar, sedangkan bani Umayyah diberi kenikmatan 
hingga waktu tertentu ’.). Ath-Thabari meriwayatkan dari Ümar sama 
seperti itu. Dia menukil juga dari jalur lain yang lemah dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, f/j —< f —õ^ü ojiii J ojijl JlJÜtj J 2XJ 
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(Mereka adalah Jabalah bin Al Aiham dan orang-orang yang 
mengikutinya dari kalangan Arab, mereka bergabung dengan 
Romawi ). Tetapi penafsiran pertama yang menjadi pegangan. Ada 
kemungkinan juga maksudnya adalah keumuman ayat itu berlaku pula 
bagi mereka. 

jj—ke JlJ (Amr berkata). Dia adalah Ibnu Dinar. Riwayat ini 

dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur yang disebutkan 
pada awal hadits. 

4—ü —Itj -CIp üll (Dan Muhammad SA W adalah 

nikmat Allah). Pemyataan ini hanya bersumber dari Amr bin Dinar. 
Demikian juga penafsiran ‘lembah kebinasaan’ dengan arti api pada 
perang Badar. Demikianlah riwayat yang kami temukan dalam Tafsir 
Ibnu Uyainah, melalui Sa’id bin Abdurrahman Al Makhzumi dari 
Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar, tentang firman Allah, ‘Apakah 
engkau tidak memperhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menempatkan kaum mereka di lembah 
kebinasaan (yaitu) jahannam’, dia berkata, “Mereka adalah kaum 
kafir Quraisy, dan Muhammad adalah nikmat, sedangkan lembah 
kebinasaan adalah api pada perang Badar.” 

Kata ‘perang Badar’ merupakan keterangan kalimat ‘mereka 
menempatkan’, yakni mereka membinasakan kaum mereka sendiri 
pada perang Badar sehingga masuk neraka. Adapun kata i al bawaar ’ 
artinya kebinasaan. Jahannam dinamakan lembah kebinasaan karena 
membinasakan siapa yang masuk kedalamnya. 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu 
Abbas dia berkata, “Kata ‘a/ bawaar ’ artinya kebinasaan.” Laiu dari 
jalur Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dia berkata, “Allah telah 
menafsirkannya dengan firman-Nya, 'jjy —Iäj j»i -y r ( Yaitu jahannam 

yang mereka akan memasukinya)"' 

Ketiga belas, hadits Aisyah RA tentang mayit disiksa di 
kubumya. 
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^ * s s 0 S 

'j—ši (Disebutkan). Dalam riwayat Al Ismaili, '—$*4 3—jf 

{Sesungguhnya Aisyah, telah sampai kepadanyä). Namun, saya belum 
menemukan keterangan tentang nama orang yang menyampaikan 
berita itu. Hanya saja Al Ismaili mengutip dalam riwayat suatu 
keterangan yang memberi asumsi bahwa yang menyampaikannya 
dalah Urwah. 

Jaj (Keliru). Terkadang dibaca ‘ wahala ’, namun yang masyhur 

dibaca ‘ wahila ’ yang berarti keliru. Adapun bila dibaca ‘ wahala ’ 
berarti; panik, lupa, pengecut, dan bimbang. 

Al Farabi, Al Azhari, Ibnu Al Qaththan, Ibnu Faris, Al Qabisi, 
dan selain mereka berkata, “Jika dikatakan, ‘ wahalta ilaihi' atau 
l ahila ilaihi wahlan ' artinya jika kebimbanganmu pergi kepadanya.” 
Al Qali dan Al Jauhari menambahkan, “Dan engkau menginginkan 
selainnya.” Sementara Ibnu Al Qaththa’ menambahkan...' 

a j —^ ooI<Ji oi (Sesungguhnya mayit disika di kuburnya). 

Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah. Adapun 
kalimat, ‘hai itu sama seperti perkataannya’, yakni perkataan Ibnu 
Ümar. Sedangkan kalimat, ‘Beliau mengucapkan kepada mereka apa 
yang dikatakannya’, dalam riwayat Al Kasymihani, ‘Beliau 
mengucapkan kepada mereka seperti yang dikatakannya’. Kata 
‘seperti’ dalam kalimat ini hanyalah tambahan dan tidak dibutuhkan. 

y —y» u— 0 +*** —J jAj (Dia berkata, “Di saat mereka 

' ' ' s 

menyiapkan tempat mereka di neralca”). Orang yang berkata di sini 
adalah Urwah. Dia hendak menjelaskan maksud Aisyah dengan 
mengisyaratkan bahwa kemutlakan penafian pada firman-Nya, 

‘Sesungguhnya engkau tidak bisa membuat mayit mendengar ’ 
dikaitkan dengan keberadaan mereka di neraka. Atas dasar ini maka 
tidak ada pertentangan antara pengingkaran Aisyah dengan penetapan 
dari Ibnu Ümar seperti telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
jenazah. Akan tetapi riwayat yang disebutkan sesudah ini 

1 Terdapat tempat kosong pada naskah sumbemya. 
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menunjukkan bahwa Aisyah mengingkari perkataan Ibnu Ümar secara 
mutlak. Hai itu dapat disimpulkan dari pemyataannya bahwa bunyi 
hadits tersebut adalah, “Sesungguhnya mereka mengetahui sekarang”, 
dan Ibnu Ümar keliru dalam perkataannya, ‘mereka mendengar’. 

Al Baihaqi berkata, “Dalam tinjauan ilmu tidak ada halangan 
jika mayit mendengar. Adapun ayat itu hanya menyatakan bahwa 
beliau SAW tidak mampu membuat mereka mendengar. Namun, tidak 
menafikan pendengaran mayit jika dihidupkan oleh Allah perkataan 
Qatadah. Riwayat mayit mendengar ucapan Nabi SAW saat itu tidak 
hanya dinukil Ümar dan anaknya tetapi diriwayatkan juga oleh Abu 
Thalhah seperti telah dijelaskan pada pembahasan yang laiu.” 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud sama 
seperti riwayat Ibnu Ümar dengan sanad yang shahih. Begitu pula 
dari hadits Abdullah bin Saidan disebutkan, J jij «äi Jjlij u' i 

°J — iä * iOj**— —i U5 : Jl3 (Mereka berkata, 'Wahai 


Rasulullah, apakah mereka mendengar?’ Beliau SAW bersabda, 
‘Mereka mendengar sebagaimana kamu mendengar, akan tetapi 
mereka tidak menjawab’.). Laiu dalam hadits Ibnu Mas’ud 
disebutkan, Oj— Sl fy-Ji j&j (Akan tetapi mereka sekarang tidak 
menjawab). 


Satu hai yang cukup mengherankan, dalam kitab Al Maghazi 
karya Ibnu Ishaq disebutkan riwayat Yunus bin Bukair, melalui sanad 
yang jayyid, seperti hadits Abu Thalhah, “ Jj—^ L_<J U 

(Kallan tidak lebih mendengar apa yang aku katakan dibanding 
mereka). Riwayat ini dikutip juga oleh Imam Ahmad dengan sanad 
yang hasan. Jika terbukti akurat, maka kemungkinan Aisyah telah 
meralat pendapatnya setelah j elas riwayat para sahabat tersebut yang 
menyaksikan peristiwa secara langsung. 

Al Ismaili berkata, “Aisyah memiliki pemahaman, kecerdasan, 
riwayat, dan pendalaman masalah-masalah keilmuan yang sulit ada 
tandingannya. Namun, tidak ada jalan menolak riwayat periwayat 
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tsiqah (terpercaya) kecuali dengan nash sepertinya yang menunjukkan 
penghapusan (nasakh), pengkhususan, atau kemustahilannya. Laiu 
bagaimana pula jika antara perkara yang diingkarinya dan ditetapkan 
oleh selainnya masih mungkin dikompromikan? Sebab firman-Nya, 
‘Sesungguhnya engkau tidak bisa membuat mayit mendengar' tidak 
menafikan sabdanya, ‘Sesungguhnya mereka mendengar sekarang’. 
Karena membuat mendengar adalah menyampaikan suara dari 
sumbemya ketelinga pendengar. Allah yang membuat mereka 
mendengar dengan menyampaikan suara Nabi SAW. Mengenai 
jawaban Aisyah bahwa Nabi SAW hanya mengatakan, ‘ Sesungguhnya 
mereka telah mengetahuV , jika didengamya langsung dari Nabi SAW, 
tetap tidak menafikan riwayat ‘mereka mendengar’, bahkan justru 
menguatkannya. ” 

As-Suhaili berkata yang kesimpulannya, “Sesungguhnya dalam 
hadits itu sendiri terdapat kerangan yang menunjukkan kejadian 
tersebut sebagai sesuatu yang luar biasa pada diri Nabi SAW. Hai ini 
dipahami dari perkataan para sahabatnya, ‘Apakah engkau berbicara 
dengan orang-orang yang telah menjadi bangkai?’ Maka beliau SAW 
memberi jawaban atas mereka.” Dia berkata, “Jika pada kondisi 
tersebut mereka mengetahui maka tidak mustahil pula mereka bisa 
mendengar. Mungkin dengan telinga kepala mereka —menurut 
pendapat mayoritas— atau dengan telinga hati mereka.” Dia juga 
berkata, “Hadits ini dijadikan dalil mereka yang mengatakan, 
‘Pertanyaan diajukan kepada ruh dan jasad’. Namun, mereka yang 
mengatakan pertanyaan hanya ditujukan kepada ruh membantah 
bahwa ‘membuat mendengar’ mungkin berkenaan dengan telinga 
kepala dan telinga hati. Dengan demikian, tidak ada hujjah padanya 
yang mendukung pandangan di atas.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika kejadian saat itu merupakan hai 
yang luar biasa pada diri Nabi SAW, maka tidaklah tepat 
memasukkannya ke dalam masalah pertanyaan. 

Para ulama ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud ‘orang- 
orang mati’ dalam firman Allah, “ Sesungguhnya engkau tidak bisa 
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membuat mayit (orang-orang mati) mendengar", demikian juga 
maksud ‘ mereka yang berada di kubur'. Aisyah memahami 
sebagaimana makna yang sebenamya dan menjadikannya sebagai 
dasar. Oleh karena itu, dia terpaksa menakwilkan sabdanya, ‘ Kalian 
tidak lebih mendengar apa yang aku katakan dibanding mereka 
Pemahaman Aisyah ini menjadi pendapat mayoritas ulama. Pendapat 
lain mengatakan bahwa ayat itu dalam konteks majaz, dan maksud 
‘orang-orang mati’ dan ‘orang-orang dalam kubur’ adalah kaum kafir. 
Mereka diserupakan dengan orang-orang mati meskipun masih hidup. 
Artinya, kondisi mereka sama dengan orang yang mati atau orang 
yang telah menghuni kubur. Jika demikian, maka ayat itu tidak 
menjadi dalil atas apa yang dinafikan Aisyah RA. 


9. Keutamaan Orang yang Ikut Perang Badar 


^ ' 0 ' ~i x f \ ^ j * ff o ✓ ' \ i~ »> * 0 ' 

j-y 4 j jb>- . ij ya aü) j L~jI 

* ' ' ' ' 
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~ ' ' / ✓ / 

0 ^ lX »* ✓ -X 

yŽJI 4 jIj COjyS Igjl 


3982. Dari Humaid, dia berkata: Aku mendengar Anas RA 
berkata, “Haritsah gugur pada perang Badar sementara dia masih 
muda. Maka ibunya datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, engkau telah mengetahui kedudukan Haritsah padaku, jika 
dia berada di surga maka aku sabar dan mengharapkan pahala dari 
Allah semata, tetapi jika selain itu niscaya engkau akan lihat apa yang 
aku lakukan’. Beliau SAW bersabda, ‘Ah, apakah ia hanya satu 
surga? Sungguh ia adalah surga-surga yang banyak, dan sungguh ia 
berada di surga Firdaus'.” 
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3983. Dari Aii RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku, 
Abu Martsad dan Az-Zubair —dan kami semua mahir menunggang 
kuda— dan bersabda, ‘Berangkatlah hingga kalian mendatangi 


FATHUL BAARI — 87 



Raudhah Khakh. Di sana terdapat seorang wanita dari kaum 
musyrikin yang membawa surat dari Hathib bin Abi Baita 'ah kepada 
kaum musyrikin’. Kami mendapatinya beijalan mengendarai unta 
miliknya di tempat yang dikatakan Rasulullah SAW. Kami berkata, 
‘Surat’. Dia menjawab, ‘Kami tidak membawa surat’. Kami 
menyuruhnya turun dan menggeledah tetapi kami tidak melihat surat. 
Kami berkata, ‘Rasulullah SAW tidak berdusta. Hendaklah engkau 
mengeluarkan surat atau kami akan menelanjangimu’. Ketika dia 
melihat kesungguhan maka dia mengulurkan tangannya ke sanggul 
rambutnya —dan saat itu dia mengikat rambutnya dengan kain— laiu 
mengeluarkan surat yang dimaksud. Kami berangkat membawa surat 
itu kepada Rasulullah SAW. Ümar berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sungguh dia telah khianat kepada Allah dan Rasul-Nya serta orang- 
orang mukmin, biarkan aku memenggal lehemya’. Nabi SAW 
bersabda, l Apa yang mendorong kamu melakukan itu?’ Hathib 
berkata, ‘Demi Allah, sungguh aku bukan tidak beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Aku menginginkan adanya kekuatan bagiku diantara 
orang-orang itu yang dengannya Allah menolak (gangguan) terhadap 
keluarga dan hartaku, dan disana tidak ada seorang sahabatmu, kecuali 
dia memiliki kekuatan dari kerabatnya yang dengannya Allah menolak 
[gangguan] terhadap keluarga dan hartanya’. Nabi SAW bersabda, 
1 Dia benar, dan jangan katakan kepadanya kecuali kebaikan’ . Ümar 
berkata, ‘Sungguh dia telah khianat kepada Allah dan orang-orang 
mukmin. Biarkan aku memegang lehemya’. Beliau SAW bersabda, 
‘Bukankah dia termasuk orang yang ikut perang Badar?' Beliau juga 
bersabda, ‘ Mudah-mudahan Allah telah melihat kepada peserta 
perang Badar dan berfirman; Lakukan apa yang kalian kehendaki 
sungguh surga telah wajib bagimu —atau sungguh Aku telah 
mengampuni kalian —’. Kedua mata Ümar meneteskan air mata dan 
berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui’.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab keutamaan orang yang ikut perang Badar). Maksudnya, 
kaum muslimin yang berperang bersama Nabi SAW melawan orang- 
orang musyrik. Seakan-akan yang dimaksud adalah menjelaskan 
kelebihan mereka, dan bukan keutamaan mereka secara mutlak. 

J/ « 

/j— j »j—j L-of (Haritsah gugur pada perang Badar). Dia 

adalah Haritsah bin Suraqah bin Al Harits bin Adi Al Anshari bin Adi 
bin An-Najjar. Bapaknya adalah Suraqah, yang sempat tercatat 
sebagai sahabat Nabi SAW dan gugur pada perang Hunain. 

4 —oi o«.l— rd (Ibunya datang). Dia adalah Ar-Rubayyi’ binti An- 

Nadhr (bibi Anas bin Malik). Pada bagian awal pembahasan tentang 
j ihad dinukil dari jalur Syaiban, dari Qatadah, dari Anas, 
“Sesungguhnya ibu Ar-Rabi’ Ibnu Al Bara', dan dia adalah ibu 
Haritsah.” Dia berkata, “Ini merupakan kesalahan dan yang benar 
bahwa ibu Haritsah Ar-Rabi’ adalah bibinya Al Bara'.” Saya telah 
menyebutkan dan menjelaskan permasalahan yang berkaitan dengan 
ini di tempat tersebut. 

Kata waihak pada hadits ini mengandung makna belas kasih. 
Namun, menurut Ad-Dawudi adalah kecaman. Adapun kata hubila 
terkadang bermakna pujian dan takjub. Mereka berkata, “Asalnya 
digunakan untuk anak yang meninggal dalam habl, yaitu tempat anak 
dalam rahim. Seakan-akan ibunya merasa sakit pada habl karena 
kematian anaknya.” Tetapi menurut Ad-Dawudi kata hubila bermakna 
jahila (tidak tahu). Namun, tak seorang pun di antara pakar bahasa 
yang mengatakan bahwa makna hubila adalah jahila. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ali tentang kisah 
Hathib bin Abi Balta’ah. Penjelasan lebih detil tentang kisah ini akan 
dipaparkan pada pembahasan tentang pembebasan Makkah. Al 
Barqani menyebutkan bahwa Muslim menukil hadits yang seperti ini 
dari jalur Ibnu Abbas dari Ümar dengan redaksi yang lengkap. 
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Maksud penyebutan hadits Hathib di tempat ini adalah sebagai 
dalil tentang keutamaan mereka yang ikut perang Badar, sebagaimana 
yang dapat disimpulkan dari sabda Rasulullah di atas. Ini adalah berita 
yang sangat menggembirakan yang tidak dialami oleh selain mereka. 


Berita mengenai hai itu dinukil dalam beberapa lafazh, di antara; 
Oy õp lai (Sungguh Aku telah mengampuni kalian), *—£5 j J-ä® 

{Sungguh surga telah wajib bagi kalian ), dan dil J*i ( Mudah- 


mudahan Allah telah melihat) 

“Sesungguhnya harapan dalam pembicaraan Allah dan pembicaraan 
Rasul-Nya adalah sesuatu yang pasti teijadi.” Laiu dalam riwayat 
Imam Ahmad dari Ibnu Abi Syaibah dari Abu Hurairah terdapat 


pemyataan yang tegas, ojäp liii lati u i jut-\ J Ui /lj JaI dil Oi 


{Sesungguhnya Allah telah melihat kepada peserta perang Badar 


dan berfirman, ‘Lakukanlah apa yang kalian mau, sungguh aku telah 
mengampuni kalian Imam Ahmad menukil juga dengan sanad yang 
sesuai kriteria Imam Muslim, dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, jr-» 

'jJ—i J^-i jVaJi {Tidak akan masuk neraka seseorangyang ikut 

perang Badar). 

Timbul kemusykilan sehubungan dengan lafazh, JU*—* '—*' 

{lakukan apa yang kalian mau), karena secara zhahir adalah 
pembolehan, dan ini menyalahi ketentuan syariat. Kemusykilan ini 
dijawab bahwa maksudnya adalah kabar tentang urusan terdahulu, 
yakni semua amalan yang telah kalian lakukan maka telah diampuni. 
Hai ini telah diperkuat dengan penggunaan kata kerja dalam bentuk 
lampau. Sekiranya untuk sesuatu yang akan datang niscaya dikatakan, 

) s 9 s s 

jt—xJ a jit-L-i {Maka Aku akan mengampuni untuk kalian). Akan tetapi 

jika maksudnya untuk amalan yang terdahulu tentu tidak layak 
digunakan sebagai dalil atas perbuatan Hathib. Karena Nabi SAW 
mengucapkan perkataan itu kepada Ümar sebagai pengingkaran atas 
sikapnya terhadap perbuatan Hathib. Kisah ini sendiri teijadi 6 tahun 
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sesudah perang Badar. Dengan demikian, maksudnya adalah untuk 
yang akan datang. Hanya saja digunakan kata keija dalam bentuk 
lampau adalah untuk menyatakan bahwa hai itu benar-benar akan 
terj adi. 

Menurut sebagian ulama bentuk perintah pada kata 
‘kerjakanlah’ menunjukkan kemuliaan dan penghormatan. 
Maksudnya, tidak memberi sanksi atas apa yang mereka lakukan 
sesudah itu. Mereka mendapat kekhususan demikian karena apa yang 
mereka alami merupkan peristiwa yang sangat besar, sehingga dosa- 
dosa mereka terdahulu layak untuk dihapus dan yang akan datang bila 
itu terj adi layak untuk diampuni. Maksudnya, semua yang kamu 
lakukan sesudah peristiwa ini maka akan diampuni. 

Pendapat lain mengatakan; maksudnya bahwa dosa-dosa mereka 
jika teijadi maka telah diampuni. Ada juga yang berpendapat bahwa ia 
adalah berita gembira tentang tidak adanya dosa yang mereka lakukan. 
Namun, pendapat terakhir ini j elas tidak tepat, karena apa yang akan 
disebutkan berikut tentang kisah Qudamah bin Mazh’un ketika minum 
Khamer pada masa pemerintahan Ümar, laiu Ümar menegakkan 
hukuman atasnya. Faktor ini juga yang membuat Ümar memutuskan 
hubungan dengannya. Kemudian Ümar melihat dalam mimpinya 
seseorang yang memerintahkannya agar memperbaiki hubungan 
dengan Qudamah, karena dia adalah peserta perang Badar. 

Makna yang mungkin dipahami dari kisah di atas adalah 
kemungkinan yang kedua. Ini pula yang dipahami Abu Abdurrahman 
As-Sulami (seorang tabi’in) ketika berkata kepada Hayyan bin 
Athiyah, “Sungguh aku telah mengetahui perkara yang membuat 
sahabatmu berani untuk (menumpahkan) darah.” Laiu dia 
menyebutkan hadits di atas. Perkara ini akan disebutkan pada bab 
perintah bertaubat bagi orang-orang murtad. Para ulama sepakat 
bahwa berita gembira yang dimaksud berkaitan dengan hukum-hukum 
akhirat bukan hukum-hukum dunia, seperti penegakkan hukuman, dan 
selainnya. 
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10. Bab 


aJL (- Aili Aül ^ <Jl^ -ijl® ^ £jf’ 

:^h \J&\j c^> j£v£rf 'M :>; # 


3984. Dari Abu Usaid RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepada kami pada perang Badar, '‘Jika mereka mendekati 
kalian maka lemparilah mereka, dan sisakanlah (hematlah) anak 
panah kalian ” 


jjL- j <uip Aüt ^JiLp Aül J j~-j lii J li :Jli AüS 4^1 ^>) jf 


3985. Dari Abu Usaid RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepada kami pada perang Badar, ‘ Jika mereka mendekati 
kalian —yakni mereka banyak atas kamu—maka lemparilah mereka 
dan sisakanlah (hematlah) anak panah kalian ” 


Keterangan Hadits : 

Demikian yang terdapat dalam naskah-naskah sumber tanpa 
menyebutkan judul bab. Hadits-hadits yang disebutkan di dalamnya 
juga berkenaan dengan perang Badar. 

Hadits pertama di tempat ini dinukil Imam Bukhari dari 
Abdullah bin Muhammad Al Ju’fi, dari Abu Ahmad Az-Zubairi, dari 
Abdurrahman bin Al Ghasil, dari Hamzah bin Abi Usaid dan Az- 
Zubair bin Al Mundzir bin Abi Usaid, dari Abu Usaid. Abu Ahmad 
yang dimaksud adalah Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair Az- 
Zubairi, sebagaimana disebutkan pada hadits berikutnya. Kemudian 
dalam riwayat ini disebutkan; Dari Hamzah bin Abi Usaid dan Az- 
Zubair bin Al Mundzir bin Abi Usaid. Sementara pada riwayat 
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berikutnya disebutkan, “Az-Zubair bin Abi Usaid.” Ada yang 
mengatakan bahwa dia adalah paman Az-Zubair bin Al Mundzir bin 
Abi Usaid. Versi lain mengatakan keduanya adalah nama satu orang. 
Hanya saja pada riwayat kedua dinisbatkan langsung kepada 
kakeknya. Tetapi versi pertama lebih benar. Lebih fatal lagi kesalahan 
mereka yang mengatakan bahwa Az-Zubair adalah Al Mundzir itu 
sendiri. 


^ j* (Dari Abu Usaid). Dia adalah Malik bin Rabi’ah Al 


Khazraji As-Sa’idi. 


o * * / 

lij (Jika mereka mendekati kalian). Dalam riwayat kedua 
> o / 

disebutkan, ( Maksudnya, jika mereka telah banyak aias 


kamu). Namun, penafsiran kata ‘ aktsabuukum ’ dengan arti seperti ini 
tidak dikenal para pakar bahasa. Dalam pembahasan tentang j ihad 
saya kemukakan bahwa Ad-Dawudi menafsirkan kata ‘ aktsabuukum ’ 
dengan arti seperti itu, tetapi selanjutnya ulama lain mengingkarinya. 
Hanya saja pengingkaran tersebut tetap beralasan karena penafsiran 
yang dimaksud tidak dikenal para ahli bahasa. Mungkin saja ia hanya 
berasal dari sebagian periwayatnya. Dalam riwayat Abu Daud di 
tempat ini disebutkan, ( Maksudnya, mereka telah menutupi 


kalian ), dan ia lebih serasi dengan maksud kata itu. Ia juga didukung 
riwayat yang dikutip Ibnu Ishaq, 'y>\ jJLj iii iii of 

J—lil : jij jIT^£411 Js- H of 


(Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan sahabat-sahabatnya agar 
tidak menyerang kaum musyrikin hingga beliau memerintahkan 
mereka. Beliau bersabda, ‘Jika mereka mendekati kalian maka 
gempurlah mereka dari kalian dengan anak panah ’.). 


Kata ‘ aktsaba ’ sendiri secara bahasa berarti dekat. Ibnu Faris 
berkata, “Jika dikatakan ‘ aktsaba ash-shaid\ artinya binatang buraan 
mendekat dan memposisikan dirinya pada jarak tembak. Maka makna 
hadits itu adalah; Jika mereka mendekat kepadamu dan telah berada 
pada jarak tembak maka lemparilah mereka. 
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,‘fkXS \jžL slilj (Lempari mereka dan sisakan [hematlah] 

anakpanahmu). Ad-Dawudi berkata, “Makna ‘lempari mereka’, yakni 
lempari dengan batu-batu, karena lemparan hampir-hampir tidak 
meleset dari sasaran jika diarahkan kepada sekelompok orang.” Dia 
juga berkata, “Adapun makna sisakan ‘(hematlah) anak panahmu’, 
yakni hingga teijadi kontak langsung.” Sementara ulama selainnya 
berkata, “Maknanya adalah; Bidiklah mereka dengan sebagian anak 
panah kamu dan jangan semuanya.” Namun, yang tampak bagiku 
bahwa kalimat, “Dan sisakan (hemat) anak panahmu”, tidak berkaitan 
dengan kalimat, “lempari mereka”, bahkan kalimat itu hanyalah 
sebagai penjelasan bagi perintah agar mengakhirkan pelemparan 
hingga musuh mendekat. Maksudnya, jika mereka j auh maka anak 
panah tidak akan mengenai mereka. Maka makna sisakan (hemat) 
anak panahmu , yakni saat posisi mereka masih jauh dan belum 
berada dalam jangkauan panah. Adapun bila telah berada pada posisi 
yang dapat dijangkau anak panah, maka lepaskanlah anak panah 
kalian. 
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3987. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' bin 
Azib RA berkata, “Nabi SAW mengangkat Abdullah bin Jubair 
sebagai pemimpin pasukan pemanah pada perang Uhud. Mereka 
berhasil mengorbankan kami sebanyak 70 orang. Sementara Nabi 
SAW dan para sahabatnya mengorbankan kaum musyrikin pada 
perang Badar sebanyak 140 orang; 70 orang tawanan dan 70 orang 
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terbunuh. Abu Sufyan berkata, ‘Hari ini sebagai balasan perang Badar, 
dan perang adalah silih berganti’.” 
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3987. Dari Abu Musa —aku kira dari Nabi SAW— beliau 
bersabda, “ Ternyata kebaikan adalah apa yang dengannya Allah 
mendatangkan kebaikan sesudah itu, dan balasan kejujuran yang Dia 
datangkan kepada kanti sesudah perang Badar .” 


Keterangan Hadits: 

Kedua x , hadits Al Bara' tentang kisah pasukan pemanah pada 
perang Uhud. Dia hanya menyebutkan sebagian kisah itu. Proses 
(kronologis)nya secara lengkap akan dijelaskan pada kisah perang 
Uhud. Adapun maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada 
lafazh, “ Mengorbankan kaum musyrikin pada perang Badar sebanyak 
140 orang; 70 orang tawanan dan 70 orang terbunuh .” Inilah 
keterangan yang benar mengenai jumlah musuh yang terbunuh pada 
perang Badar. Namun, para pengamat sejarah hidup Nabi SAW 
menyatakan jumlah yang terbunuh kurang lebih 50 orang. Ibnu Ishaq 
menyebutkan nama-namanya dan mencapai 50 orang. Laiu Al Waqidi 
menambahkan 3 atau 4 orang. Sejumlah pengamat peperangan Nabi 
SAW mengatakan bahwa yang terbunuh 40 orang lebih. Akan tetapi 
penyebutan nama-nama mereka yang terbunuh satu persatu tidak 
berarti mencakup semua korban. Pemyataan Al Bara' bahwa jumlah 
mereka 70 orang telah disetujui Ibnu Abbas dan lainnya. Hai itu 
dikutip Imam Muslim dari hadits Ibnu Abbas. Allah juga berfirman 



(.Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah [pada perang Uhud], 


1 Hadits pertamanya adalah hadits Abu Usaid terdahulu no. 3984 dan 3985. -penerj. 
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padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada 
musuh-musuhmu [pada perang Badar]). Para ahli tafsir sepakat 
bahwa yang dimaksud ayat ini adalah peserta perang Uhud. Laiu yang 
dimaksud dengan menimpakan kekalahan dua kali lipat adalah perang 
Badar. Kemudian jumlah kaum muslimin yang syahid pada perang 
Uhud adalah 70 orang. Hai ini ditegaskan Ibnu Hisyam seraya berdalil 
dengan perkataan Ka’ab bin Malik dalam salah satu syaimya: 

Akhirnya terbunuhlah 70 orang di antava mereka, 

diantaranya adalah Utbah dan Al Aswad. 

Maksudnya, Utbah bin Rabi’ah bin Abdu Syams. Adapun orang 
yang membunuhnya telah disebutkan terdahulu. Sedangkan Al Aswad 
adalah Ibnu Abdul Äsad bin Hilal Al Makhzumi. Dia dibunuh oleh 
Hamzah bin Abdul Muththalib. 

Selanjutnya Ibnu Ishaq menyebutkan nama-nama mereka yang 
terbunuh pada perang Badar —selain yang disebutkan Ibnu Ishaq— 

sehingga genap 60 orang. Hai ini menguatkan pendapat yang telah 
kami kemukakan. 

Ketiga, hadits Abu Musa tentang mimpi Nabi SAW. Imam 
Bukhari mengutipnya secara ringkas, dan telah disitir pada 
pembahasan tentang hijrah. Di tempat itu, Imam Bukhari juga 
mengutip sebagian hadits ini. Kemudian dia menyebutkannya pada 
pembahasan tentang tanda-tanda kenabian secara lengkap. Laiu saya 
menjanjikan akan menjelaskannya pada pembahasan tentang perang 
Uhud. Namun, temyata Imam Bukhari tidak menyebutkannya dalam 
pembahasan perang Uhud, kecuali bagian yang sangat ringkas yang 
dia sebutkan di tempat ini. Oleh karena itu, saya akan menjelaskannya 
pada pembahasan tentang tafsir mimpi. 
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3988. Dari Ibrahim bin Sa’ad, dari bapaknya, dari kakeknya, dia 
berkata: Abdurrahman bin Auf berkata, “Sungguh aku berada dalam 
barisan pada perang Badar. Temyata di bagian kanan dan kiriku terdapat 
dua pemuda yang masih belia. Seakan-akan aku tidak merasa aman 
dengan tempat keduanya. Tiba-tiba salah satunya berkata kepadaku 
dengan berbisik agar tidak diketahui temannya, ‘Wahai paman, 
perlihatkan kepadaku Abu Jahal’. Aku berkata, ‘Wahai anak saudaraku, 
apa yang akan kamu lakukan dengannya?’ Dia menjawab, ‘Aku telah 
beijanji kepada Allah, jika melihatnya aku akan membunuhnya atau aku 
mati karenanya’. Laiu pemuda yang satunya berkata kepadaku sama 
seperti itu dengan berbisik agar tidak diketahui temannya.” Dia berkata, 
“Sungguh aku tidak lebih senang bila diapit dua laki-laki dibandingkan 
berada di antara keduanya. Aku pun menunjukkannya kepada keduanya. 
Maka mereka menyerang ke arahnya seperti dua elang hingga 
menebasnya. Keduanya adalah putra Afra'.” 


Keterangan Hadits; 

Keempat , hadits Abdurrahman bin Auf tentang kisah 
pembunuhan Abu Jahal. Imam Bukhari mengutip hadits ini dari 
Ya’qub bin Ibrahim, dari Ibrahim bin Sa’ad, dari bapaknya, dari 
kakeknya. 

Dalam riwayat Abu Dzar dan Al Ashili dikatakan; Ya’qub bin 
Ibrahim menceritakan kepadaku. Sementara catatan periwayat lainnya 
menyebutkan; Ya’qub menceritakan kepada kami, yakni tanpa 
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menyebutkan nasabnya. Menurut Al Kullabadzi, ia adalah Ya’qub bin 
Humaid bin Kasib. Ini pula yang ditegaskan Al Hakim dari guru- 
gurunya. Namun, dia mengungkap kemungkinan bila yang dimaksud 
adalah Ya’qub bin Muhammad Az-Zuhri. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
pada pembahasan mendatang akan disebutkan keterangan yang 
menguatkannya. 

Al Hakim berkata, “Syaikh kami Abu Ahmad Al Hakim 
berdialog denganku bahwa Imam Bukhari mengutip dalam kitab 
Shahihnya. dari Ya’qub bin Humaid. Maka aku berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya Imam Bukhari hanya meriwayatkan dari Ya’qub bin 
Muhammad’. Namun, dia tidak meralat pendapatnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan Abu Ahmad didukung 
oleh Ibnu Mandah, Abu Ishaq Al Hibal, dan ulama lainnya. Namun, 
pemyataan ini dapat dikritik dengan mengemukakan keterangan yang 
tercantum dalam riwayat Al Ashili dan Abu Dzar. 

Abu Ali Al Jiyani berkata, “Dalam riwayat Ibnu As-Sakan 
ditempat ini disebutkan, ‘Ya’qub bin Muhammad’. Akan tetapi dalam 
riwayat Abu Dzar dan Al Ashili, ‘Ya’qub bin Ibrahim’. Sementara 
periwayat lainnya menyebutkan tanpa nasab. Abu Mas’ud 
menegaskan dalam kitab Al Athraf bahwa ia adalah Ibnu Ibrahim 
seraya menyebutkan kemungkinan yang dimaksud adalah Ya’qub bin 
Ibrahim bin Sa’ad.” Dia juga berkata, “Pendapat ini tidak benar, sebab 
Ya’qub meninggal sebelum Imam Bukhari melakukan perjalanan, dan 
dia banyak menukil hadits darinya melalui perantara. Al Karmani 
membangun pandangannya atas dasar ia adalah Ya’qub bin Ibrahim 
bin Sa’ad. Dia berkata, ‘Sanad ini dinukil secara berantai dari anak, 
bapak, dan kakek. Namun Al Mizzi cenderung mengatakan, dia adalah 
Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi.” 

Pada bagian akhir pembahasan tentang shalat, bab “Shalad di 
Masjid Quba'”, dan pada pembahasan tentang keutamaan, bab “Sabda 
Nabi SAW Kepada Anshar; Kalian Manusia Paling Aku Cintai”, 
dinyatakan dengan tegas dari Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi. Al 
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Barqani berkata dalam kitab Al Mushafahah, “Ya’qub bin Humaid 
tidak memenuhi kriteria Imam Bukhari dalam kitab Shahihnya. Untuk 
itu dikatakan bahwa dia adalah Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad. Akan 
tetapi perantara terhapus saat penyalinan naskah. Karena Imam 
Bukhari tidak mendengar langsung darinya.” Namun, yang lebih kuat 
adalah tidak ada yang terhapus, dan mungkin yang dimaksud adalah 
Ad-Dauraqi, mungkin juga Ibnu Muhammad Az-Zuhri. 

öjir jp jp (Dari bapaknya dari kakeknya). Bapaknya adalah 

Sa’id bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. Pada bab yang laiu telah 
disitir bahwa Shalih bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf 
meriwayatkan juga hadits ini dari bapaknya. Imam Bukhari 
menyebutkannya secara lengkap dalam pembahasan tentang bagian 
seperlima rampasan perang. 


Kalimat pada riwayat ini, ‘Seakari aku tidak aman di tempat 
keduanya ’, yakni tidak aman dari musuh. Sebagian lagi berkata, 
‘tempat keduanya’ merupakan kiasan atas diri mereka. Seakan-akan 
dia tidak merasa percaya pada keduanya karena belum mengenal 
dengan baik. Maka dia tidak merasa aman dan menduga bahwa 
keduanya berasal dari pihak musuh. Kemudian saya menemukan 
dalam kitab Al Maghazi karya Ibnu A'idz penjelasan yang 
menghilangkan kemusykilan itu. Dia menukil kisah ini dengan 
panjang lebar melalui sanad yang munqathi’ (terputus) dan 
disebutkan, jAA —>• J* j* ^ (Aku 


merasa khawatir akan didatangkan manusia dari arahku, karena aku 
berada diantara dua pemuda belia ). 


(Dua elang). Kata shaqrain adalah bentuk mutsanna 

(ganda) dari kata shaqr, yaitu salah satu burung pemangsa. Diantara 
empat burung pemangsa adalah shaqr, bazi, syahin, dan aqab. Kedua 
pemuda itu diserupakan dengan elang karena kemasyhuran burung itu 
dengan keberanian, keteguhan, dan ketangkasan dalam menangkap 
buruannya. Jika ia menemukan sasaran niscaya tidak akan dilepas 
hingga berhasil menangkapnya. Orang Arab pertama yang berburu 
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burung ini adalah Al Harits bin Muawiyah bin Tsaur Al Kindi. 
Sesudah itu banyak orang yang ikut memburunya. 


aJp ajj( aSjI J dL-ju : J li <up õ jijA y Jt- 

<* ' y * O y & y $ . rf • .^yOy | ✓ O o',y y ä> t, *o, *„y y y 

j! jj |*-vs»lp *Xä- iS jUajyl c^ju jj * $Jp up o^Jup 

^ y y y y * ^ ✓ 

<JjÕa (>* Ij^i OLL^p ^ ÕJl^JIj Iyl5^ lil ci_->UasJl 
lj—lUisli t^»lj J—ä- j ÄjU i_j/j *-gJ Ijyiis t jCš-J yj ,*_gJ Jläj 

* * y y y 0 y y y ' 

•S-*j—^ MjJlÜ io^J y J jy ^lill li 'jOirj l5 ^- j»-*jÜi 

i>l^-li \jZxzJ ^jUwsIj j^>Lp ^ Uis ,j»_ajCT IjäJÜ 

V of jMj Jl^Ji föj cfioaJl I^li Ii/jJi lJdü f^J| y 

j —9 <Jjil lil 1>I c^jiJl QjI :ojÜ jL^Lp Jl Ai .loJ4 jjxl» Jiii 

.(i-j 4^ äi J4 ;i 4 i & >f L^i:jii 4 .yir & 

/ / ^ ? y y y 

- 4 CcilL^Jtj yü 4 j^J (%-gJl Jjjj cLw?lp Ijllii LJb 

** ^ -* ' ' 

' i f i -lti 0 **® l •V x 0x0 , , ^ i T ^ *r ** i ^ ^ - '*& ti * 9 * ' * o y> 

lyAiJ^t j» fy *A L»J3 ,^>-1 4 -jJjl ^jJ Jj 

y / / 

Aülj ( jj-*Jl Jjl lj-A lo-SliJf J^T^I .Lfi J*-A jjäü ji 

• f •* ■* li' ^ •* * 2 ' '. \°'-\\ * J ° \ ' 1*1 o *y *-■ o f 

(Jl to^iülpj — 1_5^' Aj jJ— O^v-I t-JJ& (J ol tj*50s»wJI 

x y y ~ y y ’ 

0 % y 

0 ^ 9 ^ t ^ ^ ^ I ^ ^ »i ® ®-' x "* il 0, . <3 * yy 0 ✓ 

t jO—; <*ij Oäj U_AjPb 4JjJJl jj Ojjj (jAJajli .♦ g ? ->x.^aj 

^ ^ y y y y # y y ' 

j_J j-i oir}- O- jiy ^ ^.ip ^ õji>Ji ^ p uiu 

ä# y y y y y y '■’’ 

-* |“« I ■*' • f * 9'J ' '.' 0 s 'O s s s o X- f 

('UIS l^fcOrl 'ji^' jV-AOlP <_■■><■■>• C...lt — jJb ^Ip jj iŽJjlžxJ I 

-■ - ' ? f' ' 

^ 'j ' ' ' . *Z' ,' t ■ .' & -» - * j . ,' U , " , ‘ ' ° ' i"° >'• 

£ J Oi C4j jlPli JäI^o 0)jb»JI OUj Jfl*.J jy jUlv-li 

y y y y y y y 

y y ^ 9 ''''* 0**0 ''*'*'' #y y y 

.oO ;j ^xjülj oJ>ei Jp AjOä- ji õlil J>- (Äiilp L^i 


100 — FATHUL BAARI 



U_Js" U I 01 JUkff :JUi /OÜ UU J :cili 

l_iJ ii)!} cOU ^ l> li jj U& c. ibl} :cJli .aj'i Jill) 

' * ' ✓ ✓ s s 

4$Uj Ixj cJ j-UJU (JjjU 4jIj «JU U > ic- Lajai JS""L Ixjj 4JJOr-j 

✓ J x> ✓ £ | , «*9/^ ^ ' **-» f ^ t ® f. J"' "’ U 0 

^J—A 4- ) 1 y>r j>- L»J3 . '-~>- <031 43 jj Öjj 4jI J yQj C0>0 J 0 y*J ^jA 

' ' ' ' ' ? ' 

>6 ^'p ‘Õ^J J^' tfjA* Ji JJ' ^ «JU JU' 

j»__j .c^jj— i ^ lx 01 l o»j 0' 'yji JjJ : Jlü i jS*š'j J” j? 

f x . ?f ^ i «* ✓ £ 0 > 0 9 ^ ' 0 0 f *,f,r JJ 

1—juI Jj cbJj J ibop ^Dl :Jli 

j ^ 

■ 


.» Of f , 

\'-r ' >■'■ * 


aü oir ju y ju au; jäi j jl:i uuu 

Jõ JUj <_J iljLrf lU oij J^l oli oJJij 

l^l ^ x x ■* ^ . , x*’"' •* 1 ^ . # ?, -* 0 9 £ °U ' i~ ^ 

J5sJ Jo j C4llü3 CU jL>0l <UjiP 4 £* j j*+> jj ) 4Jj j»li j»-) 

" XX X X X ' ' 

-(JLä} <Jju iui Ju Jn JJ- >f} .wU\ i> jju 
^ ^ ; / / / 
*-—; b OH (*-^ lp Ui UhU Or 4 o -1 " J •r*’^' ] j^ ] fji 'O0*w=>' 

^ / / / / Xjjs X / 

1^ t ♦ ^ *. I J l . I * . * 0 * * 0 0 s l 0 -°^ 0 »f X i-^ffl * ' 

l^ K^ig p Jaä-j 015 J- C_-3^XJ 4U4 IJ>Jj 01 4jl )JjwL>- (j\>- 

C|» $Uj (J>* 4UU9 ^jjJl ^ 2JU' Jt* jv-jfU <ÄI CU*ä —J*_gjuiäp ^ 

^ ^ * * / / ✓ ^ ✓ / XX X 

OH ®jU OH .Ui “Ux IjjUO 01 I_jjU> Ui 

jS X X ' 

,i>; ii,i ji px* J^j '& 0 jSu} ^jjJi K > 


3989. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengirim 10 orang mata-mata dan menunjuk Ashim bin Tsabit Al 
Anshari (kakek Ashim bin Ümar bin Al Khaththab) sebagai pemimpin 
mereka. Ketika mereka berada di Al Hadah antara Usfan dan Makkah, 
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keberadaan mereka diceritakan kepada komunitas suku Hudzail, 
mereka biasa disebut bani Lihyan. Kelompok ini keluar untuk 
menyerang mereka dalam jumlah 100 orang pemanah. Mereka 
menelusuri jejak-jejak para sahabat itu hingga menemukan kurma 
bekas makanan mereka di tempat mereka singgah. Mereka berkata, 
‘Kurma Yastrib’. Mereka pun teras mengikuti jejak-jejak tersebut. 
Ketika Ashim dan para sahabatnya menyadari kedatangan kelompok 
itu, mereka berlindung ke suatu tempat. Laiu kaum itu mengepung 
mereka seraya berkata, ‘Menyerahlah dan berikan tangan-tangan 
kamu, bagi kamu perdamaian dan peijanjian, bahwa kami tidak akan 
membunuh seorang pun diantara kalian’. Ashim bin Tsabit berkata, 
‘Wahai kalian semua, ketahuilah aku tidak akan menyerah dan 
menerima perlindungan orang kafir\ Kemudian dia berkata, ‘Ya 
Allah, kabarkan keadaan kami kepada Nabi-Mu SAW\ Mereka pun 
melempari para sahabat Nabi SAW dengan panah dan berhasil 
membunuh Ashim. Laiu tiga orang menyerah kepada mereka dengan 
perdamaian dan peijanjian. Diantara mereka adalah Khubaib, Zaid bin 
Ad-Datsinah, dan seorang laki-laki lain. Setelah ketiganya berada 
dalam kekuasaan mereka, mereka pun melepaskan tali busur 
ketiganya, laiu mengikat tangan mereka. Laki-laki ketiga berkata, ‘Ini 
adalah awal pengkhianatan. Demi Allah, aku tidak menemani kalian, 
sungguh bagiku pada mereka itu tauladan’, maksudnya orang-orang 
yang dibunuh. Mereka menarik dan berasaha agar dia menemani 
mereka. Namun, laki-laki tersebut tetap tidak mau menyertai 
peijalanan mereka. Maka mereka berangkat membawa Khubaib dan 
Zaid bin Ad-Datsinah hingga menjual keduanya setelah perang Badar. 
Khubaib dibeli bani Al Harits bin Amir bin Naufal —dan Khubaib 
adalah pembunuh Al Harits bin Amir pada perang Badar— dan dia 
tinggal bersama mereka sebagai tawanan hingga mereka sepakat untuk 
membunuhnya. Suatu ketika, Khubaib meminjam pisau cukur dari 
salah seorang anak perempuan Al Harits, untuk digunakan mencukur 
bulu kemaluannya. Anak perempuan itu meminjamkannya. Laiu anak 
kecilnya merangkak —saat dia tidak menyadarinya— hingga sampai 
ke tempat Khubaib. Dia pun mendapati anaknya itu didudukkan 
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Khubaib di pangkuannya sementara pisau berada di tangannya. Dia 
berkata, ‘Aku sangat panik sehingga diketahui oleh Khubaib’. Dia 
berkata, ‘Apakah engkau takut bahwa aku membunuhnya? Sungguh 
aku tidak akan melakukan hai itu’. Dia berkata, ‘Demi Allah, aku 
tidak pemah melihat tawanan yang lebih baik daripada Khubaib. Demi 
Allah, sungguh aku menemukannya suatu hari makan setangkai 
anggur di tangannya, padahal dia dirantai dengan besi, dan saat itu di 
Makkah tidak ada buah-buahan’. Wanita ini berkata, ‘Sungguh itu 
adalah rezeki yang diberikan Allah kepada Khubaib’. Ketika mereka 
membawanya keluar dari wilayah Haram untuk membunuhnya, 
Khubaib berkata, ‘Biarkan aku shalat dua rakaat’. Mereka pun 
membiarkannya dan beliau shalat dua rakaat. Dia berkata, ‘Demi 
Allah, kalau bukan karena kalian mengira aku takut dan panik, tentu 
aku akan menambahnya’. Kemudian dia berkata, ‘Ya Allah, habiskan 
mereka semua, bunuh mereka sekaligus, dan jangan sisakan satupun 
di antara mereka’. Laiu dia melantunkan bait sya’ir: 

Aku tidakpeduli saat dibunuh sebagai muslim, 

di tempat manapun pembunuhanku terjadi. 

Demikian itu pada dzat Allah yangjika menghendaki, 

memberkahi pada urat-urat daging yang tercabik-cabik. 

Selanjutnya, Abu Sirwa’ah Uqbah bin Al Harits berdiri 
mendekatinya, laiu membunuhnya. Khubaib telah membuat sunnah 
shalat bagi setiap muslim yang akan dibunuh dalam pelaksanaan suatu 
hukuman. Beliau —yakni Nabi SAW— mengabarkan sahabat- 
sahabatnya berita mereka saat dibunuh musuh. Kemudian beberapa 
orang Quraisy mengirim utusan kepada Ashim bin Tsabit saat 
diceritakan bahwa dia terbunuh, agar didatangkan kepada mereka 
sesuatu dari anggota badannya untuk dikenali —dan dia telah 
membunuh salah seorang pembesar mereka—. Namun, Allah 
mengirim kepada Ashim seperti sekawanan tawon yang 
melindunginya dari utusan mereka. Sehingga mereka tidak mampu 
memotong tubuh Ashim sedikitpun.” Ka’ab bin Malik berkata, 
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“Mereka menyebutkan Murarah bin Ar-Rabi’ dan Hilal bin Umayyah 
Al Waqifi, dua laki-laki shalih yang turut serta dalam perang Badar.” 
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3990. Dari Nafi’, “Sesungguhnya diceritakan kepada Ibnu Ümar 
RA bahwa Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail —seorang peserta 
perang Badar— sakit di hari Jum’at. Maka dia menunggang hewan 
untuk datang kepadanya setelah matahari meninggi dan waktu Jum’at 
telah dekat, dan dia meniggalkan Jum’at.” 
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3991. Al-Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, dia berkata: Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah menceritakan 
kepadaku, sesungguhnya bapaknya menulis kepada Ümar bin 
Abdullah bin Arqam Az-Zuhri, dia memerintahkannya agar masuk 
kepada Subai’ah binti Al Harits Al Aslamiyah, dan bertanya 
kepadanya tentang haditsnya, serta apa yang dikatakan kepadanya 
oleh Rasulullah SAW saat dia meminta fatwa kepada beliau. Maka 
Ümar bin Abdullah bin Al Arqam menulis kepada Abdullah bin Utbah 
mengabarkan kepadanya bahwa Subai’ah binti Al Harits mengabarkan 
kepadanya, sesungguhnya dia adalah istri Sa’ad bin Khaulah 
—berasal dari bani Amir bin Lu’ay dan termasuk peserta perang 
Badar— laiu ditinggal mati suaminya saat haji Wada’, sementara dia 
sedang hamil. Tidak lama setelah suaminya wafat, dia pun melahirkan 
kandungannya. Ketika selesai nifas dia menyiapkan diri untuk para 
pelamar. Abu As-Sanabil bin Ba’kak —seorang laki-laki dari bani 
Abdu Ad-Dar— masuk menemuinya dan berkata, ‘Mengapa aku 
melihat engkau telah mempercantik diri untuk para peminang dan 
mengharapkan pemikahan? Demi Allah, sungguh engkau tidak bisa 
menikah hingga berlalu bagimu 4 bulan 10 hari’. Subai’ah berkata, 
‘Ketika dia mengatakan hai itu kepadaku, aku pun mengumpulkan 
pakaianku saat sõre hari, laiu datang kepada Rasulullah dan bertanya 
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kepada beliau tentang itu. Maka beliau SAW memberi fatwa kepadaku 
bahwa aku telah halal (untuk menikah) sejak melahirkan 
kandunganku. Beliau pun memerintahkan aku untuk menikah jika aku 
mau’.” 

Hadits ini juga diriwayatkan Ashbagh dari Ibnu Wahab, dari 
Yunus. Al-Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, dan kami bertanya kepadanya maka dia berkata: Muhammad 
bin Abdurrahman bin Tsauban —mantan budak bani Amir bin 
Lu’ay— mengabarkan kepadaku bahwa Muhammad bin Iyas bin Al 
Bukair —dimana bapaknya adalah seorang peserta perang Badar— 
mengabarkan kepadanya. 


Keterangan Hadits: 

Kelima, hadits Abu Hurairah tentang kisah syuhada di sumur 
Ma’unah. Penjelasannya secara lengkap akan disebutkan pada 
pembahasan perang Ar-Raji’. Adapun maksud pencantumannya di 
tempat ini terdapat pada kalimat, "j* Ošp Jüä oi d>\f) (Dia telah 

membunuh salah seorang pembesar mereka). Karena pada jalur lain 
akan dijelaskan bahwa hai itu teijadi pada perang Badar. Orang yang 
dibunuh Ashim dari kaum musyrikin pada perang Badar —menurut 
Ibnu Ishaq dan yang sependapat dengannya— adalah Uqbah bin Abi 
Mu’aith bin Abi Amr bin Umayyah. Dia membunuhnya atas perintah 
Nabi SAW sebagai hukuman. 

Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Musa bin Ismail, 
dari Ibrahim, dari Ibnu Syihab, dari Amr bin Jariyah Ats-Tsaqafi 
(sekutu bani Zuhrah dan salah satu murid Abu Hurairah), dari Abu 
Hurairah. Dalam riwayat ini disebutkan ‘Amr bin Jariyah’. Sementara 
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ‘Amr bin Abi Usaid bin 
Jariyah’. Demikian juga dalam riwayat Al Ashili. Ia adalah penisbatan 
kepada kakeknya. Bahkan ia adalah kakek daripada bapaknya. Karena 
ia adalah Ibnu Usaid bin Al Alla' bin Jariyah. Pada pembahasan 
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perang Ar-Raji’—seperti akan disebutkan— tercantum, ‘Amr bin Abi 
Sufyan’. la adalah kunyah (nama panggilan) bapaknya (Usaid). 


Semua periwayat menukil dengan lafazh ‘Ibnu Usaid’. 
Kemudian mayoritas murid Az-Zuhri mengatakan, ia adalah ‘Amr’. 
Sebagian lagi menyebutnya ‘Ümar’. Imam Bukhari mengukuhkan 
bahwa ia adalah Amr. Demikian tercantum dalam pembahasan tentang 
jihad pada bab “Apakah Seseorang Boleh Menyerah Menjadi 
Tawanan?”, dan kebanyakan menyebutnya ‘Amr’. Adapun An-Nasafi 
dan Abu Zaid Al Marwazi tidak menyebutkan namanya. Keduanya 
hanya berkata, “Ibnu Usaid mengabarkan kepada kami.” Ibnu As- 
Sakan menyebutkan dalam riwayatnya ‘Umair’. Namun, yang benar 
adalah Amr. Masalah ini akan dijelaskan pada perang Ar-Raji’. 


yfoj' & 'j** J>. ^ % U jUfti '/\j Q, 


(Sepuluh orang sebagai mata-mata, dan menunjuk pemimpin mereka 
Ashim bin Tsabit, kakek daripada Ashim bin Ümar bin Al Khaththab). 
Penjelasan tentang mereka akan dikemukakan pada perang Ar-Raji’. 
Adapun pemyataan ‘Ashim bin Tsabit, kakek daripada Ashim bin 
Ümar bin Al Khaththab’, maksudnya kakek dari pihak ibunya. Tapi 
ini adalah kekeliruan dari sebagian periwayat hadits tersebut. Karena 
Ashim bin Tsabit adalah paman Ashim bin Umar(dari pihak ibu), 
bukan kakeknya. Sebab ibunya Ashim adalah Jamilah binti Tsabit, 
saudara perempuan Ashim bin Tsabit. Dahulu namanya adalah 
Ashiyah, laiu Nabi SAW merubahnya menjadi Jamilah. 


Iyadh berkata, “Apabila kata l jaddu' (kakek) dibaca ‘jkidu' 
(sungguh-sungguh) dan diposisikan sebagai sifat bagi Ashim, maka 
kemusykilan di atas hilang dengan sendirinya.” 


Keenam, hadits Ka’ab bin Malik tentang kisah pertaubatannya 
ketika tidak ikut dalam perang Tabuk bersama Nabi SAW. 

ä-# õ> Ji*»j U >iii $ v/y i y/l jtr, 

lj jj jj (Ka'ab bin Malik berkata, “Mereka menyebut 
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Murarah bin Ar-Rabi' Al Umari dan Hilal bin Umayyah Al Waqifi, 
dua laki-laki shalih yang ikut perang Badar”). Ini adalah bagian 
hadits Ka’ab bin Malik yang panjang tentang kisah pertaubatannya. Ia 
akan disebutkan melalui sanad yang maushul pada kisah perang 
Tabuk dengan redaksi yang lengkap. 

Seakan-akan Imam Bukhari mengetahui bahwa sebagian orang 
mengingkari jika Murarah dan Hilal ikut perang Badar, dan 
menisbatkan kekeliruan ini kepada Az-Zuhri. Maka dia 
membantahnya dan menisbatkan perkataan itu kepada Ka’ab bin 
Malik. Inilah makna zhahir konteks hadits. Karena hadits ini dinukil 
dari Ka’ab, dan dia lebih tahu tentang siapa yang ikut perang Badar, 
dibanding orang-orang sesudahnya. Hukum asalnya tidak ada 
penyisipan kata dari periwayat, kecuali ada dalil tegas yang 
menyatakannya. 

Penyematan predikat ‘peserta perang Badar’ pada keduanya 
dikuatkan oleh perkataan Ka’ab bin Malik sendiri. Hai itu, karena 
Ka’ab menyebutkan untuk dijadikan suri tauladan. Maka dia mensifati 
keduanya dengan kebaikan dan ikut dalam perang Badar yang 
merupakan peristiwa yang sangat besar. Ketika keduanya mengalami 
hai yang sama dengan dirinya, yaitu tidak ikut dalam perang Tabuk, 
dan juga diperintah Nabi SAW untuk diboikot seperti yang dia alami, 
maka dia pun mengambil suri tauladan dari keduanya. 

Adapun perkataan sebagian ulama muta’akhirin seperti Ad- 
Dimyathi, “Tidak seorang pun menyebutkan Murarah dan Hilal 
sebagai peserta perang Badar”, adalah pemyataan yang patut ditolak. 
Karena Imam Bukhari telah menegaskan hai itu di tempat ini dan 
diikuti oleh sejumlah ulama. Adapun pemyataannya, “Keduanya 
disebutkan pada tingkat kedua diantara mereka yang ikut perang 
Uhud”, juga merupakan pemyataan yang tidak bisa diterima. Karena 
yang menyebutkan keduanya seperti itu adalah Muhammad bin Sa’ad. 
Sementara argumentasi yang dikemukakannya tidak bisa digunakan 
untuk menolak hadits shahih seperti di atas. Bahkan Hisyam bin Al 
Kalbi —salah seorang guru Muhammad bin Sa’ad—menyebutkan 
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Murarah sebagai peserta perang Badar. Dia menyebut nasab Murarah 
hingga Aus, laiu berkata, “Dia ikut perang Badar, dan salah seorang 
diantara tiga sahabat yang diterima taubatnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) telah meneliti orang pertama yang 
mengingkari kehadiran Murarah dan Hilal pada perang Badar, dan 
temyata ia adalah Atsram (sahabat Imam Ahmad), namanya adalah 
Ahmad bin Muhammad bin Hani'. Ibnu Al Jauzi berkata, “Saya 
merasa heran terhadap hadits ini dan penuh antusias menyingkap 
permasalahannya serta menelitinya secara mendalam, sampai melihat 
Al Atsram menyebutkan Az-Zuhri dan keutamannya. Dia berkata, 
‘Hampir-hampir tidak pemah keliru kecuali di tempat ini, dimana dia 
menyebutkan bahwa Murarah dan Hilal ikut serta dalam perang 
Badar, padahal tidak ada seorang pun yang berkata demikian, dan 
seorang tidak pemah luput dari kesalahan’” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan Al Atsram berdasarkan 
bahwa kalimat “dia teleh mengikuti perang Badar” merupakan 
perkataan Az-Zuhri yang disisipkan dalam hadits tersebut, padahal 
anggapan seperti ini masih perlu dikaji lebih mendalam, bahkan 
sangat lemah seperti yang telah saya jelaskan. 

Ibnu Al Qayyim mengatakan dalam kitab Al Huda, sekiranya 
keduanya ikut dalam perang Badar, tentu Nabi SAW tidak akan 
memboikot mereka, bahkan beliau SAW akan memaafkan mereka 
sebagaimana memaafkan Hathib bin Abi Balta’ah dalam kisahnya 
yang masyhur. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan Ibnu Al Qayyim adalah 
qiyas (analogi) disertai adanya nash. Apalagi kedua masalah itu bisa 
saja dibedakan. 

Ketujuh, hadits Ibnu Ümar RA yang menjenguk Sa’id bin Zaid 
pada hari Jum’at. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Qutaibah, dari Laits, dari Yahya, dari Nafi\ Yahya yang dimaksud 
adalah Ibnu Sa’id Al Anshari. 
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4 —I j—^ (Disebutkan kepadanya). Kalimat ini menggunakan 

bentuk kata keija pasif, dan saya tidak menemukan nama orang yang 
menyebutkannya. Adapun maksud pencantumannya di tempat ini 
terdapat pada kalimat, kj-4 (Dia adalah orang yang ikut perang 

Badar). Hanya saja dinisbatkan sebagai peserta perang Badar 
meskipun tidak ikut berperang, karena dia termasuk orang yang diberi 
bagian rampasan dari perang itu, sebagaimana telah dijelaskan. Nabi 
SAW mengutusnya bersama Thalhah untuk memata-matai dan 
mencari tahu berita. Maka perang pun berlangsung sebelum keduanya 
kembali. Laiu Nabi SAW memasukkan keduanya bersama mereka 
yang ikut berperang dan menetapkan bagian rampasan perang untuk 
keduanya. 


Kedelapan, hadits Subai’ah binti Al Harits tentang masa iddah- 
nya setelah ditinggal mati suaminya. 


(Al-Laits berkata, “Yunus menceritakan 


kepadaku... ”). Penjelasannya secara tuntas akan disebutkan pada 
masalah iddah pada pembahasan tentang nikah. Maksud 
pencantumannya di tempat ini adalah penyebutan Sa’ad bin Khaulah 
sebagai peserta perang Badar. Jalur periwayatan Al-Laits ini dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Qasim bin Ashbagh dalam kitabnya 
Al Mushannaf. Dia meriwayatkannya dari jalur Muththalib bin 
Syuhaib, dari Abdullah bin Shalih, dari Al-Laits, secara lengkap. 



üi* j* (Diriwayatkan juga oleh Asbagh dari Ibnu 


Wahab). Jalur ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al Ismaili 
dari jalur Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih, dari Ashbagh 
bin Al Faraj. 


Kesembilan, hadits Muhammad bin Iyas bin Al Bukair tentang 
bapaknya yang ikut dalam perang Badar. 

f 0 * 

J (Al-Laits berkata). Jalur ini dinukil dengan sanad yang 
maushul (bersambung) oleh Imam Bukhari dalam kitabnya At-Tarikh 
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Al Kabir. Dia berkata, “Abdullah bin Shalih berkata kepada kami: Al- 
Laits mengabarkan kepada kami...” laiu dia menyebutkannya secara 
lengkap. 

4—j Jj- :Jl—ii «U5i —Jj (Kami bertanya kepadanya, laiu dia 

mengatakan; Telah diceritakan kepadanya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ^Jj- ( Telah diceritakan kepadaku...). 

ly—> o$—žj—olf j (Bapaknya adalah orangyang ikut perang 

Badar). Dalam kitab At-Tarikh, Imam Bukhari memberi tambahan; 
Dia bertanya kepada Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Abdullah bin 
Ümar, seperti itu, yakni sama dengan hadits sebelumnya. Jika ditalak 
tiga maka wanita itu tidak boleh lagi dinikahinya. Imam Bukhari 
cukup menyebut hadits ini pada bagian yang dibutuhkannya, yaitu 
kalimat, ‘Adapun bapaknya termasuk peserta perang Badar’. Hadits 
ini diriwayatkan juga oleh Qutaibah dari Al-Laits dari Ibnu Syihab 
tanpa perantara, dan dia menukilnya dengan panjang lebar. 


11. Para Malaikat Ikut Perang Badar 


«J'- Sj- J* t/jJ' ü 3 - ü 3 - ^ ü 3 - <J^ ü p 
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3992. Dari Yahya bin Sa’id, dari Mu’adz bin Rifa’ah bin Rafi’ 
Az-Zuraqi, dari bapaknya —dan bapaknya adalah orang yang ikut 
perang Badar—- dia berkata, “Jibril datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, ‘Bagaimana kamu memposisikan orang yang ikut perang 
Badar diantara kalian?’ Dia menjawab, ‘ Termasuk kaum muslimin 
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yang paling utama ’ —atau kalimat serupa— Maka Jibril berkata, 
‘Demikian juga Malaikat yang ikut perang Badar’.” 
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3993. Dari Yahya, dari Mu’adz bin Rifa’ah bin Rafi’ —Rifa’ah 
termasuk orang yang ikut perang Badar dan Rafi’ ikut dalam baiat 
Aqabah—, dia berkata kepada anaknya, “Tidaklah lebih 
menyenangkan bagiku ikut dalam perang Badar dibanding ikut dalam 
baiat Aqabah.” Dia berkata, “Jibril bertanya kepada Nabi SAW... 
tentang ini.” 
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3994. Dari Yahya, dia mendengar Mu’adz bin Rifa’ah, bahwa 
malaikat betanya kepada Nabi SAW.... Diriwayatkan juga dari Yahya 
bahwa Yazid bin Al Had mengabarkan kepadanya, bahwa dia 
bersamanya saat Mu’adz menceritakan hadits ini, maka Yazid berkata, 
“Mu’adz berkata, ‘Sesungguhnya yang bertanya adalah malaikat Jibril 
AS.” 


fj—j Jl—j «üLp Ät Jup ^Jl)I 01 U^p ÄI ^0»j jd jp 
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3995. Dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Nabi SAW bersabda 
pada perang Badar, "Ini Jibril sedang memegang kepala kudanya 
yang membawa alat perang. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab malaikat turut dalam perang Badar). Hai ini telah 
dijelaskan pada dua bab yang laiu. Yunus bin Bukair meriwayatkan 
dalam kitab Zaiyadat Al Maghazi dan Al Baihaqi, dari jalur Ar-Rabi’ 


bin Anas, dia berkata, ^LJli Jü3 j* äŠuSuit J3 o jä J6 jjj fy olf 


, ' o o * , o * 

j'—Jt j Ju olllit JUpS' j ujüaj {Pada perang Badar, orang- 


orang mengetahui (membedakan) yang dibunuh malaikat daripada 
yang dibunuh manusia, dengan adanya pukulan di atas leher dan di 
atas järi jemari seperti cap api). 


Dalam Musnad Ishaq disebutkan dari Jubair bin Mutfriim, dia 
berkata, j—i» jLälS' *UUi j* jjt albilt ji. jlü ^jiit äIJjä Jlž cJtj 

O / B 4 * O ^ O ' ^ ^ ' / 9 * J ^ 

f j—ä)' ÄHJjä * 51 ] jlš lä&bUil l$jl dii.1 (yl/cM melihat sebelum kekelahan 


kaum itu di perang Badar, sama seperti bala bantuan yang 
menghitam datang dari langit mirip semut, maka aku tidak rägu 
bahwa itu adalah malaikat, tidak berapa lama maka terjadilah 
kekalahan di pihak musuK). 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, J— 

<yj'—**j* Js>j-Ju äljõo kw it iijlisi Jirj jJ' {Ketika 

laki-laki muslim mengejar laki-laki musyrik, tiba-tiba ia mendengar 
pecutan cambuk dan suara penunggang kuda). Laiu di dalamnya 
disebutkan, Ä_tS\±Ji —Lji J* alu liite <tlip ist Jb> ^3t J ui (Aabi 

SAW bersabda, 'Itu adalah bala bantuan dari langit ketiga'.). 


(Yahya bin Sa'id). Dia adalah Yahya bin Sa’id Al Anshari. 

j j-J äi— j — e- (Dari Mu ’adz bin Rifa ah). Imam Bukhari 
menyebutkannya melalui tiga jalur. Pada jalur pertama, dinukil dari 
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Jarir, dari Yahya bin Sa’id, dari Mu’adz bin Rifa’ah, dari bapaknya. 
Maka jalur ini memiliki sanad yang maushul. Sedangkan pada jalur 
kedua dinukil dari Hammad —yakni Ibnu Zaid bin Mu’adz bin 
Rifa’ah bin Rafi’—, bahwa Rifa’ah termasuk peserta perang Badar.... 
Maka jalur ini mursal. Akan tetapi jika diperhatikan maka tampak 
padanya riwayat Mu’adz bin Rifa’ah bin Rafi’ dari bapaknya dari 
kakeknya. Laiu di jalur ketika dinukil dari Yazid —yakni Ibnu 
Harun— disebutkan, dl—1» '—SlU oj ( Sesungguhnya malaikat bertanya 

kepada beliau). Jalur ini juga mursal. Akan tetapi disana ada 
penegasan bahwa Yahya bin Sa’id telah mendengar hadits itu dari 
Mu’adz. 

Oleh karena itu, Al Ismaili berkata, “Hadits ini telah dinukil 
dengan sanad yang maushul dari Yahya bin Sa’id dan Jarir bin Abdul 
Hamid. Laiu diikuti oleh Yahya bin Ayyub yang mengutipnya secara 
mursal dari Hammad bin Zaid dan Yazid bin Harun. 

Adapun kalimat pada bagian akhir, “Dari Yahya, bahwa Yazid 
bin Al Had menceritakan kepadanya”, dari sini diambil faidah bahwa 
penyebutan nama malaikat yang bertanya, sesungguhnya diterima oleh 
Yahya bin Sa’id dari Yazid bin Al Had, dari Mu’adz. 
Konsekuensinya, pada riwayat Jarir terdapat penegasan tentang 
namanya, sementara dalam riwayat Yahya bin Sa’id terdapat 
perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. 

3 —’ jA (Badar dibanding Aqabah). Yakni sebagai pengganti 

Aqabah. Maksudnya, ikut dalam baiat Aqabah menurutnya lebih 
utama daripada terlibat pada perang Badar. Kemudian lafazh di bagian 
akhir riwayat Hammad, ‘tentang ini’, maksudnya adalah apa yang 
telah disebutkan dalam riwayat Jarir. Al Baihaqi meriwayatkannya 
dari Ismail bin Ishaq Al Qadhi, dari Sulaiman bin Harb (guru Imam 
Bukhari dalam riwayat ini), dengan lafazh; Dari Mu’adz bin Rifa’ah 
bin Rafi'. Adapun Rifa’ah termasuk peserta perang Badar dan Rafi’ 
ikut dalam baiat Aqabah. Dia biasa berkata kepada anaknya, “Aku 
tidak suka jika ikut dalam perang Badar dan tidak ikut pada baiat 
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Aqabah.” Dia berkata, & Jif U& 4* <2>i ^3» JJ> jL 

4_SoUli jl—> j* ijlu ji CiiiiTj : Jlä ttfjte- J li (Malaikat 


Jibril bertanya kepada Nabi SAW, ‘Bagaimana peserta perang Badar 
diantara kalian? ’ Beliau menjawab, ‘Yang terbaik diantara kami’. la 
berkata, ‘Demikian juga yang turut dalam. perang Badar dari 
kalangan malaikat, mereka yang terbaik diantara malaikat ’.). 


Adapun lafazh pada riwayat Yazid, ‘serupa dengannya’, dikutip 

Al Ismaili dari Muhammad bin Syuja’, dari Yazid, ^ ä&Suii ^ išdü. õt 

«■ / ^ 

:al *—h j—» Jõu J« jlb Ja( Ojiif U : J lii «uip <oil *hl 

J * 0 * % , 

> JJUl Of ^ i:ji ^ {Sesungguhnya salah satu di antara 

* X X X ^ « y 


malaikat datang kepada Nabi SAW dan berkata, 'Apa anggapan 
kalian terhadap peserta perang Badar diantara kalian?’ Yahya bin 
Sa'id berkata, 'Yazid bin Al Had menceritakan kepadaku bahwa yang 
bertanya adalah Jibril ’.). 


Secara zhahir, Rafi’ bin Malik tidak mendengar dari Nabi SAW 
penegasan akan keutamaan peserta perang Badar dibanding selain 
mereka. Maka dia mengucapkan perkataannya itu berdasarkan 
ijtihadnya. Dalilnya bahwa peristiwa Aqabah merupakan cikal bakal 
kemenangan Islam, faktor yang melatarbelakangi hijrah, dan darinya 
dibuat persiapan-persiapan untuk semua peperangan. 


ck j* : J“k fjž 4* *#' Of (Sesungguhnya Nabi 


SAW bersabda pada perang Badar, "Ini Jibril...”). Hadits ini 
termasuk kategori mursal shahabi. Barangkali Ibnu Abbas 
menerimanya dari Abu Bakar. Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Nabi 
SAW pada perang Badar tertidur sesaat laiu sadar, kemudian dia 


bersabda, ob4 0£u J&f tõi tibi žJiji b'f li ^jsJf 


(Bergembiralah wahai Abu Bakar, telah datang pertolongan 


Allah kepadamu, ini Jibril memegang kekang kudanya dan sedang 
menariknya, sementara di gigi depannya tampak debü). 
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Pada sebagian riwayat mursal ditemukan kelanjutan hadits ini. 
Riwayat yang dimaksud dinukil Sa’id bin Manshur, dari riwayat 
mursal Athiyah bin Qais, j* ti äJJ j*Ju Jj Jp äi ^1 J\ Jjpr Oi 

*.*'’**•' t. * * o »{/ * f 0 . ' ® ~ >" .fc. i/* i«/ / ,/« / ✓ ' 9 * 

b :Jläj dPji <ÜP jUül c _—ääj ai A-^uJI flJ jÄ*j> sl p- ^f ( Js- jUj 

' ' '' ' ' ' ' 4 4 

: Ji —3 ? c . i ;N jS t u——»- iiijiši Sf Oi ppj Oiäi äi Äi 01 


(Sesungguhnya Jibril datang kepada Nabi SAW setelah selesai 
peristiwa Badar di atas kuda merah dan rambut diubun-ubunnya 
terikat, debu telah mengotori gigi depannya, serta mengenakan baju 
besi. Ia berkata, ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah mengutusku 
kepadamu dan memerintahkanku agar tidak berpisah denganmu 
hingga engkau ridha, apakah engkau telah ridha? ’ Beliau menjawab, 
, Ya! r ) 


Ibnu Ishaq menukil dari hadits Abu Waqid Al-Laitsi, dia 
berkata, 0'l J-* öf J3 XJj JJ JP>H 'j$pJ\ > %rj p Jy PH 

P —-> (Sesungguhnya aku mengikuti seorang laki-laki musyrik pada 


perang Badar untuk menebasnya. Namun, kepalanya terjatuh sebelum 
pedangku sampai kepadanya). Sementara dalam riwayat Al Baihaqi 
dari Ibnu Muhammad bin Jubair bin Muth’im, bahwa dia mendengar 


Ali berkata, '/l '&\j JoXXi, Q õjJjlä JJ, l 


H ‘p OlTj tjlilpil äiiliilj JlilSp* iüliJlj JJ p JfJl'' cdiS^i 


l—I— jt j ojCJ p Jlilpiij ( pl Ipij pÄj pP Äi (Bertiup angin 


kencang yang belum pernah aku lihat sepertinya, kemudian bertiup 
angin kencang... aku kira dia mengatakannya tiga kali... Maka yang 
pertama adalah Jibril, kedua Mikail, dan ketiga Israfil. Mikail berada 
di bagian kanan Nabi SA W dan disana ada Abu Bakar. Israfil berada 
di bagian kirinya dan aku berada padanya). 


Dari jalur Abu Shalih dari Ali RA, dia berkata, "Jy p Jpj J J3 

* ' * / ✓ 

NpiJ üu a)\ pp Jlõfi illi Jj Jip p :p 

* s ' /• / / ^ 4 

* 9 

Jl_s«ji (Dikatakan kepadaku dan kepada Abu Bakar pada perang 
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Badar, Bersama salah seorang kamu Jibril dan bersama yang lain 
Mikail. Israfil malaikat yang agtmg hadir ditengah barisan dan 
mengikuti perang'.). Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Abu Ya’la 
serta dinyatakan shahih oleh Al Hakim. 

Untuk mengompromikan riwayat ini dengan riwayat 
sebelumnya merupakan perkara yang mungkin. Syaikh Taqiyuddin 
As-Subki berkata, “Aku ditanya tentang hikmah malaikat berperang 
bersama Nabi SAW, padahal Jibril mampu menghabiskan kaum kafir 
hanya dengan satu bulu sayapnya. Maka aku berkata, c Hal itu 
dimaksudkan agar perbuatan tersebut dinisbatkan kepada Nabi SAW 
dan pära sahabatnya, sementara pära malaikat hanyalah pasukan 
bantuan sebagaimana bala bantuan lain, demi memelihara bentuk 
sebab akibat dan sunnah yang diberlakukan Allah kepada hamba- 
hamba-Nya. Allah yang melakukan semuanya.” 


12. Bab 


cl— j —=» JJj -kdJ y.l oli : Jlä <s- 4il <_r^ ®il^ 

.UjJU 015^} 

3996. Dari Qat a dah, dari Anas RA, dia berkata, “Abu Zaid 
meninggal dan tidak meninggalkan pewaris. Dia adalah seorang 
peserta perang Badar.” 

y^ 4 4#1 j (_$jU^ül <fJLJli ^ jl* 1* Lt 01 

* ' " * ^ " >■ " # ^ ✓ 

• Jl--*l UI li :JlÜ ^yx^Zjl ^^y UixJ aJLaI 4J1 

i_il :Jl— Ü iiLi OliÜÜl J, 5Slä UjjJ oiTj zh Jl jfijli 

f IliJ y>\ iJjbw 
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3997. Dari Ibnu Khabbab, sesungguhnya Abu Sa'id bin Malik Al 
Khudri RA datang dari suatu peijalanan, maka keluarganya 
menghidangkan daging kurban kepadanya. Dia berkata, “Aku tidak 
akan makan hingga bertanya.” Laiu dia berangkat menemui 
saudaranya seibu yang termasuk peserta perang Badar, Qatadah bin 
An-Nu’man, dan bertanya kepadanya, laiu dia berkata, ‘Sesungguhnya 
terjadi sesudahmu perkara yang dibatalkan yang telah dilarang bagi 
mereka sebelumnya, yaitu makan daging kurban setelah tiga hari’.” 
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3998. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dia berkata, Az- 
Zubair berkata, “Pada perang Badar, aku bertemu Ubaidah bin Sa’id 
bin Al Ash, saat itu dia (tubuhnya) terbungkus (senjata) dan tidak 
terlihat darinya selain kedua matanya, dia biasa dipanggil Abu Dzat 
Al Karisy. Dia berkata, ‘Abu Dzat Al Karisy’. Aku menyerangnya 
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dengan tombak pendek, laiu menusuk matanya hingga meninggal.” 
Hisyam berkata, dikabarkan kepadaku bahwa Az-Zubair berkata, 
“Aku meletakkan kakiku padanya kemudian membentangkan 
badannya dan cukup sulit saat aku mencabutnya (tombak) itu dan 
ujungnya telah bengkok.” Urwah berkata, “Rasulullah memintanya 
untuknya dan dia memberikannya. Ketika Rasulullah wafat dia 
mengambilnya kemudian diminta oleh Abu Bakar dan dia 
memberikannya. Ketika Abu Bakar wafat diminta oleh Ümar dan dia 
memberikannya kepadanya. Ketika Ümar wafat dia mengambilnya 
kemudian diminta oleh Utsman darinya dan dia memberikannya 
kepadanya. Ketika Utsman terbunuh ia jatuh ke tangan keluarga Ali, 
laiu diminta oleh Abdullah bin Az-Zubair. Sejak itu ia berada padanya 
hingga dia terbunuh.” 


^ . f o* Ao ^ ^ x ® , Af ' '0 f ' • . ^ 2 0 £ . O * 
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3999. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Idris A’idzullah bin 
Abdullah mengabarkan kepadaku, bahwa Ubadah bin Ash-Shamit 
—dia seorang peserta perang Badar— berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW berkata, ‘Berbaiatlah kalian kepadaku’.” 
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4000. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA (istri Nabi 
SAW), “Sesungguhnya Abu Hudzaifah —seorang peserta perang 
Badar bersama Rasulullah SAW— mengadopsi Salim dan 
menikahkannya dengan anak perempuan saudaranya, Hindun binti Al 
Walid bin Utbah —dia adalah mantan budak seorang perempuan 
kaum Anshar— sebagaimana halnya Rasulullah SAW mengadopsi 
Zaid. Orang yang mengadopsi anak pada masa jahiliyah, maka orang- 
orang menisbatkan anak itu kepadanya serta mewarisi harta 
peninggalannya, sampai Allah menurunkan (ayat), ‘ Panggillah 
mereka kepada bapak-bapak mereka’ (Qs. Al Ahzab [33]: 5) maka 
Sahlah datang kepada Nabi SAW...” laiu disebutkan hadits 
selengkapnya. 


Keterangan Hadits : 

Demikian semua periwayat menukil tanpa judul bab. Hadits- 
haditsnya masih berkaitan dengan penjelasan tentang mereka yang 
ikut perang Badar. 

Hadits pertama pada bab ini diriwayatkan hnam Bukhari dari 
Khalifah, dari Muhammad bin Abdullah Al Anshari, dari Sa’id, dari 
Qatadah, dari Anas. Khalifah yang dimaksud adalah Ibnu Khayyath. 
Muhammad bin Abdullah Al Anshari adalah seorang guru senior 
Imam Bukhari. Terkadang dia menukil riwayat darinya melalui 
perantara seperti di tempat ini. Sementara Sa’id adalah Ibnu Abi 
Arubah. 


Ujöj oltj iOi- °Jj Jjj y\ oli (Abu Zaid meninggal dan tidak 

' ' * 


meninggalkan pewaris. Dia adalah seorang peserta perang Badar). 
Demikianlah Imam Bukhari menukilnya secara ringkas. Hadits ini 
telah disebutkan pada pembahasan keutamaan kaum Anshar dengan 
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redaksi yang lebih lengkap. Disebutkan bahwa Qatadah bertanya 
kepada Anas tentang Abu Zaid yang telah mengumpulkan Al Qur'an. 
Maka Anas menjawab, “Dia adalah Qais bin As-Sakan, seorang läki¬ 
läki dari bani Adi bin An-Najjar, dia meninggal tanpa meninggalkan 
pewaris, maka kami mewarisinya.” Adapun perbedaan tentang 
namanya sudah dikemukakan di tempat itu. 

Hadits kedua dinukil Imam Bukhari dari Abdullah bin Yusuf, 
dari Al-Laits, dari Yahya bin Sarid, dari Al Qasim bin Muhammad, 
dari Ibnu Khabbab, Nama Ibnu Khabbab adalah Abdullah. Dalam 
sanad hadits ini terdapat tiga orang tabirin dalam satu deretan. 
Adapun penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang 
hewan kurban. Adapun maksud pencantumannya di tempat ini adalah 
penyebutan Qatadah bin An-Nu’man sebagai peserta perang Badar. 

Hadits ketiga dinukil Imam Bukhari dari Ubaid bin Ismail, dari 
Abu Usamah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Az-Zubair, 
yakni Ibnu Al Awwam. Ubaidah yang dimaksud adalah Ibnu Sarid bin 
Al Ash bin Umayyah. Sarid memiliki beberapa saudara, diantara 
mereka yang masuk Islam adalah Amr, Khalid, dan Aban. Adapun Al 
Ash terbunuh dalam keadaan kafir. 

(Terbungkus). Yakni dibungkus senjata sehingga tidak ada 
bagian badannya yang terlihat. 

—b» Jlä (Hisyam berkata). Dia adalah Ibnu Urwah. Bagian ini 

dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur pada awal hadits. 
Kalimat ‘aku diberitahu’ berbentuk kata keija pasif. Saya tidak 
menemukan keterangan tentang orang yang memberi tahu kan hai itu. 

bUu^ (Kemudian aku membentangkan). Dikatakan; Lafazh 
yang benar adalah l tamaththaitu'. 

J 1 * (Urwah berkata). Bagian ini dinukil dengan sanad yang 
maushul melalui jalur yang disebutkan. 

lidiri (Dia mengambilnya). Yakni diambil oleh Az-Zubair. 
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j— . jd 4^ (Kemudian Abu Bakar memintanya). Yakni dari 
Az-Zubair. 


^jra-jpt^srj (Jatuh kepada keluarga Ali). Maksudnya, 
kepada Ali RA sendiri, kemudian kepada anak-anaknya. 

J —! *>>' X* Qki (Maka ia diminta oleh Abdullah bin Az- 
Zubair). Yakni dari keluarga Ali. 


Hadits keempat disebutkan penggalan hadits Ubadah bin Ash- 
Shamit tentang baiat. Pencantumannya di tempat ini karena adanya 
kalimat, ‘Dia termasuk peserta perang Badar’. Hadits ini telah 
disebutkan dengan lengkap pada pembahasan tentang iman. 

Hadits kelima adalah hadits Aisyah RA tentang pengadopsian 
Salim. 


7 y ^y ^ * 

2 —(Sesungguhnya Abu Hudzaifah). Dia adalah putra 

Utbah bin Rabi’ah, dimana proses pembunuhan bapaknya baru saja 
dijelaskan. 

CJL_li (Mengadopsi Salim). Yakni mengklaim bahwa ia 

adalah anaknya. Hai ini teijadi sebelum turun ayat, ‘ Panggillah 
mereka kepada bapak-bapak mereka ’. Karena ketika turun ayat ini, 
maka Salim dipanggil maula Abu Hudzaifah. Salim sempat turut 
dalam perang Badar bersama maulanya itu. 

Al Walid bin Utbah (bapak daripada Hindun) terbunuh bersama 
bapaknya seperti telah dijelaskan. Hindun ini diberi nama yang sama 
dengan bibinya, ‘Hindun binti Utbah’. 

Ad-Dimyathi berkata, “Yunus, Yahya bin Sa'id, Syu’aib, dan 
selain mereka, meriwayatkan dari Az-Zuhri, mereka berkata, 
‘Hindun’. Sementara Malik meriwayatkan dari Az-Zuhri dengan kata, 
‘Fathimah’. Sementara Abu Ümar hanya menyebut Fathimah binti Al 
Walid dalam deretan para sahabat tanpa menyinggung Hindun binti Al 
Walid. Begitu juga dia tidak disebutkan Ibnu Sa’ad diantara para 
sahabat. Namun, dia menyebutkan Fathimah binti Utbah. Mungkin 
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Ibnu Sa’ad menisbatkannya kepada kakeknya atau mungkin juga 
Hindun memiliki saudara perempuan bemama Fathimah. Abu Ümar 
meriwayatkan dari selainnya bahwa nama kakek Fathimah adalah Al 
Walid bin Al Mughirah. Jika pemyataan ini akurat, maka dia bukan 
anak perempuan saduara laki-laki Abu Hudzaifah. Namun, ada 
kemungkinan untuk digabungkan dengan mengatakan bahwa anak 
perempuan Abu Hudzaifah memiliki dua nama. 

j'—<j— 4 (Mantan budak seorang perempuan dari 

' * * 

kaum Anshar). Dia adalah Tsubaitah bin Ya’ar. Pada pembahasan 
keutamaan Anshar telah disebutkan bahwa Salim adalah maula Abu 
Hudzaifah. Tapi ini hanyalah penisbatan majaz karena senantiasa 
menyertainya. Pada hakikatnya dia adalah maula (mantan budak) 
wanita Anshar. Adapun Zaid yang dijadikan perumpamaan di sini 
adalah Zaid bin Haritsah, seorang sahabat yang masyhur. Adapun 
Sahlah adalah putri Suhail bin Amr, dia adalah istri Abu Hudzaifah. 
Sedangkan kalimat ‘dia menyebutkan hadits’, akan dijelaskan leibh 
lanjut pada pembahasan tentang nikah. 


^ :cJli 3^1 cl g)\ y 
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4001. Dari Ar-Rubayyi’ binti Mu’awwidz, dia berkata, “Nabi 
SAW masuk kepadaku pada sõre dimana Ali hendak berkumpul 
bersama istrinya. Dia duduk di tempat tidurku sebagaimana posisimu 
duduk dariku. Sementara wanita-wanita memukul duff (semacam 
rebana) menyebut-nyebut bapak-bapak mereka yang terbunuh pada 
perang Badar. Hingga seorang wanita di antara mereka berkata. 
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‘Diantara kita ada Nabi yang mengetahui apa yang akan teijadi 
besok’. Saat itu Nabi SAW bersabda, ‘ Jangan katakan seperti ini. 
Tapi katakanlah apa yang sebelumnya engkau katakan " 
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4002. Dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ud, 
bahwa Ibnu Abbas RA berkata, Abu Thalhah RA, seorang sahabat 
Nabi SAW —dan turut dalam perang Badar bersama Nabi SAW— 
berkata, “Malaikat tidak masuk rumah yang ada anjing dan juga 
gambar”, maksudnya patung-patung makhluk yang bemyawa. 
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4003. Dari Az-Zuhri, Ali bin Husain mengabarkan kepada kami, 
bahwa Husain bin Ali AS mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Ali 
berkata, “Aku pemah memiliki unta tua yang menjadi bagianku dari 
harta rampasan perang Badar, dan Nabi SAW memberikan kepadaku 
dari harta fai' yang diberikan Allah kepadanya dari bagian seperlima 
pada hari itu. Ketika aku hendak membangun rumah tangga dengan 
Fathimah binti Rasulullah SAW, maka aku beijanji kepada seorang 
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laki-laki tukang sepuh dari bani Qainuqa' untuk pergi bersamaku agar 
kami dapat membawa pulang idzkhir, dan aku bermaksud menjualnya 
kepada para tukang sepuh untuk aku gunakan sebagai bantuan dalam 
mengadakan walimah pemikahanku. Ketika aku telah mengumpulkan 
bawaan untuk kedua untaku seraya menyiapkan pelana, kekang dan 
tali, dan kedua untaku sedang beristirahat disamping kamar seorang 
laki-laki Anshar, hingga aku mengumpulkan apa yang dapat aku 
kumpulkan, temyata kedua untaku telah dipotong punuknya. Kedua 
perutnya dibelah dan hatinya diambil. Aku tidak mampu menahan 
kedua mataku ketika melihat keadaan kedua unta itu. Aku berkata, 
‘Siapa yang melakukan ini?’ Mereka berkata, ‘Hamzah bin Abdul 
Muththalib! Sekarang ia berada di rumah ini bersama sekelompok 
kaum Anshar yang sedang minum-minuman (keras), disisinya ada 
penyanyi wanita bersama sahabat-sahabatnya. Wanita itu berkata 
dalam nyanyiannya, ‘Tidakkah engkau berkenan wahai Hamzah 
terhadap unta yang gemuk’. Hamzah melompat mengambil pedang 
dan memotong punuk dan membela perut kedua unta itu dan 
mengambil hatinya.” Ali berkata, “Aku pun berangkat hingga masuk 
menemui Nabi SAW —dan di sisinya terdapat Zaid bin Haritsah—. 
Nabi SAW mengetahui dari wajahku apa yang sedang kualami. Nabi 
SAW bertanya, "Ada apa denganmu?'’ Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku tidak pemah melihat peristiwa seperti hari ini. 
Hamzah melampaui batas terhadap kedua untaku dengan memotong 
punuknya serta membelah perutnya, dan sekarang ia berada rumah ini 
bersamanya orang-orang yang minum minuman (keras). Nabi SAW 
minta dibawakan selendangnya laiu memakainya. Kemudian beliau 
berangkat sambil beijalan dan aku mengikutinya bersama Zaid bin 
Haritsah. Akhimya, beliau sampai ke rumah tempat Hamzah berada, 
laiu minta izin. Mereka pun memberinya izin. Nabi SAW mulai 
mencaci Hamzah atas perbuatannya. Temyata Hamzah sedang mabuk 
berat dan kedua matanya nampak merah. Hamzah memandangi 
Rasulullah SAW, kemudian menaikkan pandangannya. Beliau 
memandangi lutut Nabi SAW laiu menaikkan pandangannya hingga 
melihat wajah Beliau SAW. Setelah itu Hamzah berkata, ‘Bukankah 
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kalian ini tak lain adalah budak-budak milik bapakku?’ Rasulullah 
SAW pun mengetahui bahwa Hamzah sedang mabuk berat. Nabi 
SAW melangkah mundur dan kami pun keluar bersamanya.” 


Keterangan Hadits: 

Hadits keenam diriwayatkan Imam Bukhari dari Ali, dari Bisyr 
bin Al Mufadhdhal, dari Khalid bin Dzakwan, dari Ar-Rubayyi’ binti 
Mu’awwidz. Ali yang dimaksud adalah Ibnu Abdullah Al Madini. Ar- 
Rubayyi’ binti Mu’awwidz adalah Ibnu Afra' yang telah disebutkan 
ketika membahas pembunuhan Abu Jahal. 

—»' j—-» J** ‘J* (Menyebut-nyebut mereka yang terbunuh 

diantara bapak-bapakku). Adapun mereka yang terbunuh di Badar 
dan masuk dalam pemyataan ini meski secara majaz adalah bapaknya 
(yakni bapak daripada Ar-Rubayyi’, -peneij), pamannya (Auf atau 
Audz), serta kerabat keduanya dari suku Khazraj, seperti Haritsah bin 
Suraqah. 

Kata l yandubna ’ bermakna menyebut orang yang meninggal 
dengan sifatnya yang paling bagus. Hai ini bisa membangkitkan 
kerinduan kepada mayit sehingga menyebabkan seseorang menangis. 
Adapun ‘ ad-duff adalah alat musik yang cukup terkenal. Ini 
menunjukkan bolehnya mendengar bunyian ad-duff pada pagi hari 
setelah malam pertama. Dalam hadits ini terdapat keterangan yang 
tidak menyukai menisbatkan pengetahuan perkara gaib kepada 
seorang makhluk pun. 

Hadits ketujuh adalah hadits Abu Thalhah Al Anshari tentang 
gambar. Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang 
pakaian. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini, karena 
kalimat, ‘dia turut serta dalam perang Badar'. 

Hadits kedelapan adalah hadits Ali bin Abi Thalib tentang kisah 
dua unta tua miliknya dan Hamzah bin Abdul Muththalib. Hadits ini 
sudah dijelaskan pada pembahasan tentang seperlima harta rampasan 
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perang. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini karena adanya 
kalimat, ‘Bagianku dari seperlima rampasan perang Badar’. 

Kalimat ‘Nabi SAW memberikan kepadaku unta tua dari fai' 
yang diberikan Allah kepadanya berupa bagian seperlima di hari itu’, 
dijadikan dalil bahwa rampasan perang Badar dibagi menjadi lima, 
berbeda dengan pandangan yang dipegang Abu Ubaid dalam kitab Al 
Amwal, bahwa ayat yang mengatur seperlima rampasan perang 
diturunkan sesudah pembagian rampasan perang Badar. Letak 
penetapan dalil dari hadits Ali ini terdapat pada kalimat, ‘pada hari 
itu’. Hanya saja hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
seperlima harta rampasan perang dengan lafazh, J* lijli 

{Beliau memberiku unta tua dari seperlima harta rampasan), tanpa 
menyebutkan lafazh, J— {pada hari itu). Sementara dalam riwayat 

0 ' 

0 / / 

Imam Muslim disebutkan, j—liy—i ^tfapij {Dan beliau memberiku 

unta tua yang lain), tanpa dikaitkan dengan hari ataupun seperlima 
rampasan perang. Namun, mayoritas ulama berpendapat bahwa ayat 
tentang seperlima harta rampasan perang turun berkenaan dengan 
kisah perang Badar. 
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4004. Dari Ibnu Uyainah, dia berkata: Ibnu Al Ashbahani telah 
menyampaikan kepada kami, dia mendengamya dari Ibnu Ma’qil, 
bahwa Ali RA bertakbir (shalat) atas (jenazah) Sahal bin Hunaif dan 
berkata, “Sesungguhnya dia ikut perang Badar.” 
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4005. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Salim bin Abdullah 
mengabarkan kepada kami, sesungguhnya dia mendengar Abdullah 
bin Ümar RA bercerita, bahwa Ümar bin Khaththab ketika Hafshah 
binti Ümar menjanda dari Khunais bin Hudzafah As-Sahmi —dia 
termasuk sahabat Rasulullah SAW yang turut dalam perang Badar— 
yang wafat di Madinah, maka Ümar berkata, “Aku bertemu dengan 
Utsman bin Affan dan menawarkan Hafshah kepadanya, aku berkata, 
‘Jika mau, engkau aku nikahkan dengan Hafshah binti Ümar’. Dia 
menjawab, ‘Aku akan pikirkan dulu’. Aku menunggu beberapa malam 
laiu dia berkata, ‘Telah tampak bagiku untuk tidak menikah pada saat- 
saat sekarang’.” Ümar berkata, “Aku menemui Abu Bakar dan 
berkata, ‘Jika mau, engkau aku nikahkan dengan Hafshah binti Ümar’. 
Abu Bakar diam tanpa menanggapiku sedikitpun. Maka dia lebih 
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membuatku marah daripada Utsman. Aku pun tinggal beberapa 
malam kemudian dia dipinang Rasulullah dan aku menikahkannya 
dengan beliau SAW. Abu Bakar bertemu denganku dan berkata, 
‘Barangkali engkau merasa kesal ketika menawarkan Hafshah padaku 
dan aku tidak memberi jawaban padamu’. Aku berkata, ‘Benar!’ Dia 
berkata, ‘Sesungguhnya tak ada yang menghalangiku untuk 
menjawabmu mengenai apa yang engkau tawarkan kepadaku, kecuali 
aku telah mengetahui Rasulullah SAW menyebutnya, maka aku tidak 
ingin menyebarkan rahasia Rasulullah SAW. Sekiranya beliau SAW 
meninggalkannya niscaya aku akan menerimanya’.” 
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4006. Dari Abdullah bin Zaid, dia mendengar Abu Mas’ud Al 
Badri, dari Nabi SAW, “Najkah seorang laki-laki terhadap 
keluarganya adalah sedekah. ” 
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4007. Dari Az-Zuhri, aku mendengar Urwah bin Az-Zubair 
menceritakan Ümar bin Abdul Aziz tentang pemerintahannya; Al 
Mughirah bin Syu’bah mengakhirkan shalat Ashar dan dia adalah 
pemimpin Kufah. Maka Abu Mas’ud Uqbah bin Amr Al Anshari, 
kakek Zaid bin Hasan —sempat ikut perang Badar— masuk dan 
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berkata, “Sungguh engkau telah tahu bahwa Jibril turun dan shalat, 
maka Rasulullah SAW shalat lima kali, kemudian beliau bersabda, 
‘Demikian aku diperintahkan 'Begitu juga Basyir bin Abi Mas’ud 
menceritakan dari bapaknya. 
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4008. Dari Abu Mas’ud Al Badari RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Dua ayat di akhir surah Al Baqarah, barangsiapa 
membaca keduanya dalam satu malam maka cukup baginya ’. ” 
Abdurrahman berkata, “Aku bertemu Abu Mas’ud saat dia thawaf di 
Ka’bah dan bertanya kepadanya. Maka dia menceritakannya 
kepadaku.” 


Keterangan Hadits: 

Hadits kesembilan diriwayatkan Imam Bukhari dari Muhammad 
bin Abbad, dari Ibnu Uyainah, dari Ibnu Al Ashbahani, dari Ibnu 
Ma’qil. Muhammad bin Abbad adalah Al Makki, pemah singgah di 
Baghdad. Seorang periwayat yang tsiqah (terpercaya) dan masyhur. 
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 

j —Jt l—D alall (Ibnu Al Ashbahani menyampaikannya 

kepada kami). Maksudnya dia menyampaikan kepada kami riwayat itu 
hingga bagian akhimya. Seharusnya kalimat itu dilanjutkan dengan 
perkataan, “hingga tuntas.” Seperti perkataan, “anfadztu as-sahma”, 
yakni aku melepaskan anak panah dan tepat sasaran. Sebagian 
berkata, “Maksud lafazh ‘anfadzahu lana ’ (disampaikan kepada 
kami), yakni dia mengirimkannya kepada kami.” Seakan-akan Ibnu 
Uyainah menukil hadits ini dari Ibnu Al Ashbahani dengan cara 
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mukatabah (pengiriman tulisan) atau ijazah (izin untuk meriwayatkan 
apa yang ditemukan dalam kitab syaikh maupun kitab lainnya). 

Ibnu Al Ashbahani adalah Abdurrahman bin Abdullah Al Kufi. 
Abu Mas’ud berkata, “Hadits ini termasuk yang didengar Ibnu 
Uyainah dari Ismail bin Abi Khalid, dari Asy-Sya’bi, dari Abdullah 
bin Ma’qil. Kemudian dia menukilnya dengan jalur yang lebih 
ringkas, langsung dari Ibnu Al Ashbahani, dari Abdullah bin Ma’qil.” 

< J> j— j —L u j—ip j — X (Bertakbir atas Sahal bin Hunaif). 

* ' ' 

Maksudnya, Sahal bin Hunaif Al Anshari. 

'j°A Jlži (Dia berkata, “Dia turut dalam perang Badar”). 

Demikian yang tercantum dalam naskah sumber, yakni tanpa 
menyebutkan jumlah takbir secara rinci. Abu Nu’aim 
meriwayatkannya dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Bukhari 
—seperti sanad di atas—, “sebanyak lima kali.” Al Baghawi 
meriwayatkan dalam kitab Mujam Ash-Shahabah, dari Muhammad 
bin Abbad, melalui jalur di atas, dan Al Ismaili, Al Barqani, serta Al 
Hakim dari jalur yang sama, “sebanyak enam kali.” Demikian juga 
yang disebutkan Imam Bukhari di kitab At-Tarikh, dari Muhammad 
bin Abbad. Sementara Sa’id bin Manshur menukil dari Ibnu Uyainah, 
“Lima kali.” Al Hakim menambahkan dalam riwayatnya, “Beliau 
SAW menoleh kepada kami dan berkata, ‘Sesungguhnya dia turut 
dalam perang Badar’.” 

Perkataan Ali RA, ‘Sesungguhnya dia turut dalam perang 
Badar’, memberi asumsi bahwa mereka yang terlibat memiliki 
kelebihan dibanding selain mereka dalam segala hai, hingga dalam hai 
takbir shalat jenazah. Perkara ini menunjukkan bahwa takbir shalat 
jenazah yang masyhur di kalangan mereka adalah empat kali. 
Demikian perkataan mayoritas sahabat RA. Namun, dinukil juga dari 
sebagian mereka takbir jenazah lima kali. Imam Muslim menukil 
dalam Shahih -nya dari Zaid bin Arqam mengenai hai itu. 
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Dalam pembahasan tentang jenazah telah disebutkan bahwa 
Anas berkata, r fa- c—IlTj t O^—i i'y—ä-dt 1 p 01 

' -• ' s * s * * 

(Sesungguhnya takbir atas jenazah adalah tiga kali, dan takbir 
pertama adalah sebagai pembuka [iftitah]). Ibnu Abi Khaitsamah 
menukil dari jalur lain dari Nabi SAW, 1*10 j lL>j lUL^-j liTji OlS' iil 

Ol—• ^di—ii ^—lp C—jj tL-Juji 4., .lp Oli cüUi) 


(Sesungguhnya beliau biasa takbir empat kali, lima kali, enam kali, 
tujuh kali, dan delapan kali, hingga saat An-Najasyi wafat maka 
beliau tabir empat kali, laiu terus menerus mengerjakan demikian 
hingga wafat). 


Abu Ümar berkata, “Teijadi ijma' bahwa takbir shalat jenazah 
empat kali. Kami tidak mengetahui diantara ahli fikih diseluruh 
pelosok negeri yang mengatakan lima kali, kecuali Ibnu Abi Laila.” 
Dalam kitab Al Mabsuth karya ulama madzhab Hanafi dikatakan 
seperti itu. 


Imam An-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, 
“Di antara sahabat terdapat perbedaan mengenai hai ini, tetapi 
kemudian hilang dan mereka sepakat menyatakan empat kali. Akars 
tetapi sekiranya imam melakukan takbir lima kali, maka shalatnya 
tidak batal jika dia lupa. Demikian juga bila dia sengaja menurut 
pendapat yang shahih. Akan tetapi perbuatannya itu tidak diikuti 
makmum menurut pendapat yang paling kuat.” 

Hadits kesepuluh adalah hadits Ibnu Ümar tentang kisah Ümar 
saat Hafshah menjanda. Khunais yang disebutkan sebagai suami 
Hafshah adalah saudara Abdullah bin Hudzafah bin Qais As-Sahmi. 
Penjelasan hadits ini akan dikemukakan pada pembahasan tentang 
nikah. Adapun yang dimaksudkan di tempat ini terdapat pada kalimat, 
“Dia turut dalam perang Badar.” 

Hanya saja Ümar mengatakan ‘dia lebih membuatku marah’ saat 
Abu Bakar tidak menjawab tawarannya, karena hubungannya dengan 
Abu Bakar dan kasih sayang antara keduanya memiliki nilai tambah 
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atas yang lainnya. Oleh karena itu, maka kemarahannya terhadap Abu 
Bakar melebihi kemarahannya terhadap utsman. 

Hadits kesebelas adalah hadits Abu Mas’ud, “ Nafkah seorang 
laki-laki terhadap keluarganya adalah sedekah.” Penjelasannya akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang nikah. Adapun maksud 
pencantumannya di tempat ini adalah penetapan Abu Mas’ud sebagai 
peserta perang Badar. 

Imam Bukhari menukil hadits ini dari Muslim, dari Syu’bah, 
dari Adi, dari Abdullah bin Yazid, dari Abu Mas’ud Al Badari. 
Muslim yang dimaksud adalah Ibnu Ibrahim. Sedangkan Adi adalah 
Ibnu Tsabit. 

c 5 jli— 2\ i f. —U> \—tS (Dia mendengar Abu Mas ’ud Al Badri). 

Namanya akan disebutkan pada hadits berikutnya. Para ulama berbeda 
pendapat tentang keikutsertaannya dalam perang Badar. Mayoritas 
ulama mengatakan beliau tidak ikut dalam perang tersebut. 
Muhammad bin Ishaq dan ulama yang sependapat dengannya tidak 
memasukkan Abu Mas’ud di antara nama-nama peserta perang Badar. 
Menurut Al Waqidi dan Al Harbi, Abu Mas’ud tidak turut dalam 
perang Badar, bahkan dia hanya tinggal di tempat itu, maka disebut 
badri (orang Badar). Pemyataan senada dinukil dari Al Ismaili, 
“Tidak ada keterangan akurat bahwa dia ikut perang Badar. Hanya 
saja dia tinggal di Badar maka disebut badri. ” Pemyataan Al Ismaili 
mengisyaratkan bahwa penggolongan Abu Mas’ud sebagai peserta 
perang Badar hanya karena riwayat-riwayat yang menyebutnya badri 
adalah suatu sikap kurang tepat. Sebab konsekuensinya, semua peserta 
perang Badar disebut badri, padahal yang demikian tidak berlaku 
secara umum. 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, Imam Bukhari tidak hanya berdalil 
dengan hai itu untuk menggolongkannya sebagai peserta perang 
Badar, bahkan dia berdalil dengan lafazh pada hadits berikutnya, 
bahwa dia turut dalam perang Badar. Secara zhahir, ia berasal dari 
perkataan Urwah bin Az-Zubair, dan dia menjadi hujjah dalam hai itu 
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karena sempat bertemu Abu Mas’ud, meskipun hadits ini dia nukil 
dari Abu Mas’ud melalui perantara. Pandangan Imam Bukhari 
dikuatkan perkataan Nafi’ ketika Abu Lubabah Al Badri menceritakan 
kepadanya, dimana dia menggunakan kata l al badri’ dalam arti ikut 
perang Badar, bukan bermakna tinggal di Badar. 

Abu Ubaid Al Qasim bin Salam memilih menggolongkan Abu 
Mas’ud sebagai peserta perang Badar. Pandangan ini disebutkan Al 
Baghawi dalam Mu jam- nya, dari pamannya, dari Ali bin Abdul Aziz, 
darinya. Ini juga yang ditegaskan Ibnu Al Kalbi dan Muslim dalam 
kitab Al Kuna. Ath-Thabarani dan Abu Ahmad Al Hakim berkata, 
“Dikatakan dia ikut dalam perang Badar.” Sementara Al Barqani 
berkata, “Ibnu Ishaq tidak menyebutkannya diantara para peserta 
perang Badar. Namun, pada selain hadits ini dikatakan dia ikut dalam 
perang tersebut ” 

Kaidah yang berlaku bahwa keterangan yang menetapkan lebih 
didahulukan daripada keterangan yang menafikan. Hanya saja 
sebagian ulama menguatkan penafian keikutsertaan Abu Mas’ud 
dalam perang Badar, karena dugaan mereka, bahwa yang 
menggolongkannya sebagai peserta perang Badar hanya berdalih 
dengan gelar ‘Al Badri' dibelakang nama Abu Mas’ud. Padahal 
menurut mereka gelar tersebut diberikan karena dia tinggal di Badar, 
bukan berarti dia ikut perang Badar. 

Akan tetapi, argumentasi mereka dilemahkan oleh penegasan 
sebagian periwayat, bahwa Abu Mas’ud ikut perang Badar, seperti 
tercantum pada hadits ke-12 di bab ini, “Abu Mas’ud Uqbah bin Amr 
Al Anshari kakek Zaid ibn Hasan, seorang yang ikut dalam perang 
Badar.” 

Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang waktu- 
waktu shalat. Adapun Zaid bin Al Hasan yang disebutkan dalam 
sanad riwayat ini adalah Ibnu Ali bin Abi Thalib. Karena ibunya 
adalah Ummu Basyir binti Abu mas’ud. Sebelum dinikahi Hasan bin 
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Abi Thalib, dia diperistri Sa’id bin Zaid. Setelah Al Hasan dinikahi 
Abdurrahman bin Abdulah bin Abi Rabi’ah. 

Hadits ketiga belas adalah hadits Abu Mas’ud tentang 
keutamaan surah Al Baqarah yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Qurian. Imam Bukhari menukil hadits ini dari 
Musa, dari Abu Awanah, dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Alqamah. Guru Imam Bukhari di tempat 
ini yang bemama Musa adalah Ibnu Ismail At-Tabudzaki. Dalam 
sanad hadits ini terdapat empat orang tabi’in yang semuanya ulama 
Kufah. 
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4009. Dari Ibnu Syihab, Mahmud bin Ar-Rabi’ mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya Itban —salah seorang sahabat Nabi SAW 
dan ikut perang Badar dari kalangan Anshar— datang kepada 
Rasulullah SAW... 
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4010. Ibnu Syihab berkata: Kemudian aku bertanya kepada Al 
Hushain bin Muhammad —dia salah seorang bani Salim dan termasuk 
pemuka mereka— tentang hadits Mahmud bin Ar-Rabi’, dari Itban bin 
Malik, maka dia membenarkannya. 
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4011. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abdullah bin Amir bin 
Rabi’ah —termasuk yang paling tua dari bani Adi dan bapaknya ikut 
dalam perang Badar— raengabarkan kepadaku, “Sesungguhnya Ümar 
mengangkat Qudamah bin Mazh’un untuk memimpin Bahrain. Dia 
ikut dalam perang Badar. Dia adalah paman (dari pihak ibu) bagi 
Abdullah bin Ümar dan Hafshah RA.” 
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4012-4013. Dari Az-Zuhri, bahwa Salim bin Abdullah 
mengabarkan kepadanya, dia berkata, Rafi’ bin Khadij mengabarkan 
kepada Abdullah bin Ümar, bahwa dua pamannya —dan keduanya 
turut dalam perang Badar— mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melarang menyewakan ladang dengan upah sebagian 
hasilnya.” Aku berkata kepada Salim, “Apakah engkau 
menyewakannya?” Dia menjawab, “Benar, sesungguhnya Rafi’ telah 
memperbanyak (memperberat) atas dirinya.” 
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4014. Dari Hushain bin Abdurrahman, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Syaddad bin Al Had Al-Laitsi berkata, Aku 
melihat Rifa’ah bin Rafi’ Al Anshari, dan dia ikut perang Badar.” 
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4015. Dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, bahwa dia 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Al Miswar bin Al 
Makhramah mengabarkan kepadanya, Amr bin Auf seorang sekutu 
bani Amir bin Lu’ay dan ikut perang Badar bersama Nabi SAW— 
berkata, “Rasulullah SAW mengutus Ubaidah bin Al Jarrah ke 
Bahrain untuk mengambil upetinya. Rasulullah SAW berdamai 
dengan penduduknya dan mengangkat Al Ala bin Al Hadhrami 
sebagai pemimpin mereka. Abu Ubaidah datang membawa harta dari 
Bahrain. Orang-orang Anshar pun mendengar kedatangan Abu 
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Ubaidah. Mereka datang ikut shalat fajar bersama Nabi SAW. Ketika 
selesai mereka pun menghadap kepadanya. Maka Rasulullah SAW 
tersenyum ketika melihat mereka kemudian bersabda, 'Aku kira kalian 
telah mendengar bahwa Abu Ubaidah datang membawa sesuatu?’ 
Mereka berkata, ‘Tentu, wahai Rasulullah’. Beliau bersabda, 
‘Bergembiralah dan harapkanlah apa yang menyenangkan kamu. 
Demi Allah, bukan kemiskinan yang aku khawatirkan atas kalian. 
Akan tetapi aku khawatir dilapangkan dunia untuk kalian 
sebagaimana dilapangkan untuk umat-umat sebelum kalian, laiu 
kalian berlomba-lomba padanya sebagaimana mereka berlomba- 
lomba padanya, maka ia membinasakan kalian sebagaimana telah 
membinasakan mereka ” 


jlT ÄI j**- jjjl 01 


4016. Dari Nafi’, sesungguhnya Ibnu Ümar RA biasa 
membunuh semua jenis ular. 
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4017. Sampai Abu Lubabah Al Badari (peserta perang Badar) 
menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya Nabi SAW melarang 
membunuh ular-ular rumah.” Maka beliau pun tidak membunuhnya. 


Keterangan Hadits: 

Dalam hadits keempat belas disebutkan penggalan hadits Itban 
bin Malik tentang Nabi SAW melakukan shalat di rumahnya. Guru 
Imam Bukhari dalam riwayat ini yang bemama Ahmad adalah Ibnu 
Shalih Al Mishri. Sedangkan Anbasah (guru daripada gurunya) adalah 
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Ibnu Khalid. Laiu Yunus (periwayat yang menukil hadits ini dari Ibnu 
Syihab) adalah Ibnu Yazid. 

Di sini, Imam Bukhari tidak menyebutkan bagian hadits yang 
diperlukan, yaitu lafazh pada bagian awal hadits itu, “Sesungguhnya 
Itban bin Malik, dia adalah salah seorang sahabat Rasulullah SAW 
dari kalangan Anshar yang ikut dalam perang Badar.” Namun, redaksi 
ini telah disebutkan pada pembahasan tentang masjid dalam 
pembahasan tentang shalat. Seakan-akan Imam Bukhari cukup 
mengisyaratkan kepadanya sebagaimana yang biasa dilakukannya. 1 

Hadits kelima belas adalah hadits Ümar tentang kisah Qudamah 
bin Mazh’un. 


<Sd —p ^—-j j£\ ja jlTj (Dia termasuk yang paling tua dari hani 

Adi). Yakni Ibnu Ka'ab bin Lu'ay. Dia tidak tergolong mereka, tetapi 
sekutu mereka. Adapun pemberian sifat baginya sebagai orang yang 
paling tua dinisbatkan kepada mereka yang sempat ditemui Az-Zuhri. 


ijj —j iy) olS"j (Adapun bapaknya ikut dalam perang Badar). 

Dia adalah Amir bin Rabi’ah Al Muzani. Dia telah disebutkan pada 
bagian awal pembahasan tentang hijrah dan konon termasuk orang 
yang lebih awal hijrah. 


O ' s i , O sO s * S * * 

0 J—*loj> JJ Xa\'ü JÜsLit 01 (Sesungguhnya Ümar mengangkat 


Qudamah bin Mazhun). Yakni Ibnu Habib bin Wahab bin Hudzafah 
bin Jumh Al Jumahi. Dia adalah saudara laki-laki Utsman bin 
Mazh’un, salah seorang sahabat yang lebih dahulu masuk Islam. 


Imam Bukhari tidak menyebutkan kisah ini karena tidak 
memenuhi kriteria hadits shahih dalam kitab Shahih-nya. Sebab 
maksudnya hanya menyebutkan mereka yang ikut dalam perang 
Badar. 


1 Akan tetapi lafazh yang dimaksud disebutkan juga di tempat ini, yakni pada hadits 
no. 4009. -penerj. 
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Kisah yang dimaksud dikutip Abdurrazzaq dalam kitabnya Al 
Mushannaf, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, disertai tambahan, “Al J arud 
Al Aqdi datang kepada Ümar dan berkata, ‘Sesungguhnya Qudamah 
mabuk’. Ümar berkata, ‘Siapa yang memberi kesaksian bersamamu?’ 
Dia berkata, ‘Abu Hurairah’. Abu Hurairah bersaksi telah melihat 
Qudamah mabuk dan muntah. Ümar mengirim utusan kepada 
Qudamah. Laiu Al J arud berkata kepadanya, ‘Tegakkan hukuman 
atasnya’. Maka Ümar berkata kepadanya, ‘Apakah engkau penuntut 
atau saksi?’ Al Jarud pun diam. Kemudian dia mengulanginya. Dia 
berkata, ‘Hendaklah engkau berhenti atau aku akan memperburuk 
keadaanmu’. Dia berkata, ‘Bukan termasuk kebenaran, anak pamanmu 
minum, laiu engkau memperburuk keadaanku’. Ümar mengirim 
utusan kepada istri Qudamah (Hindun binti Al Walid), maka dia 
memberi kesaksian yang memberatkan Qudamah. Maka Ümar berkata 
kepada Qudamah, ‘Aku ingin menegakkan hukuman atasmu’. Dia 
berkata, ‘Tidak ada hak bagimu atas hai itu, karena Allah berfirman 
dalam surah Al Maa'idah ayat 93, o&Jl—talt t \’yjA jJJüi ( _ r J 

' U 'J i* (Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal shalih karena memakan makanan yang mereka 
makan dahulu). Ümar berkata, ‘Engkau keliru dalam menafsirkan. 
Karena kelanjutan ayat itu adalah; ijtfu—i li) (Jika mereka bertakwa). 

Sekiranya engkau bertakwa kepada Allah niscaya akan menjauhi apa 
yang diharamkan-Nya atasmu’. Ümar memerintahkan agar 
mencambuknya. Qudamah marah kepada Ümar dan kemudian mereka 
menunaikan haji bersama-sama. Ümar pun terbangun dari tidumya 
dalam keadaan panik dan berkata, ‘Cepat datangkan Qudamah, 
sungguh ada yang datang kepadaku dan berkata; ‘Peibaiki 
hubunganmu dengan Qudamah, sesungguhnya dia saudaramu’. Maka 
keduanya pun berbaikan.” 

Hadits keenam belas dinukil dari Abdullah bin Muhammad bin 
Asma', dari Juwairiyah, dari Malik, dari Az-Zuhri, dari Salim bin 
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Abdullah, dari Rafi’ bin Khadij, tentang menyewakan ladang dengan 
upah sebagian hasilnya. 

jlp pjjf- 'J! yž-\ (Rafi ’ bin Khadij mengabarkan 

kepada Abdullah bin Ümar). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, 
“Rafi’ mengabarkan kepadaku”, tapi versi ini tidak benar. 

-< £■ o' (Sesungguhnya kedua pamannya). Mereka adalah 

Zhuhair dan Muzhhir. 1 Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang pertanian disertai penjelasan hadits di atas. 

LJlTj (Keduanya turut dalam perang Badar). Ad- 

Dimyathi mengingkari hai ini seraya berkata, “Sesungguhnya 
keduanya hanya turut dalam perang Uhud . Dia melandasi 
pendapatnya ini dengan pemyataan Ibnu Sa’ad. Namun, mereka yang 
menetapkan keikutsertaan keduanya pada perang Badar lebih berdasar 
daripada yang menafikannya. 

Hadits ketujuh belas adalah hadits Rifa’ah bin Rafi’ Al Anshari 
sebagai salah seorang peserta perang Badar. 

\’jj _; jyjj ÜmsTj cS\) (Aku melihat Rifa 'ah bin 

Rafi’ Al Anshari, dan dia ikut dalam perang Badar). Penyebutan 
Rifa’ah dan nasabnya telah dikemukakan pada bab “Malaikat Ikut 
dalam Perang Badar”. Kelanjutan hadits ini diriwayatkan Al Ismaili 
dari jalur Mu’adz bin Mu’adz dari Syu’bah, “Dia mendengar seorang 
laki-laki diantara peserta perang Badar yang diberi nama Rifa’ah bin 
Rafi’. Dia bertakbir atas jenazahnya saat masuk ke tempatnya.” Laiu 
dinukil dari jalur Ibnu Abi Adi dari Syu’bah, “Dari Rifa’ah —seorang 
laki-laki peserta perang Badar— bahwa dia masuk ke dalam shalat 
seraya mengucapkan ‘Allahu akbar kabiiran’.” Namun, Imam Bukhari 
tidak menyebutkan hai ini karena tidak bersumber langsung dari Nabi 
SAW dan juga diluar maksud pembahasan di tempat ini. 


1 Pada pembahasan tentang pertanian telah disebutkan bahwa pendapat yang lebih 
kuat mengatakan namanya adalah Muhair. 
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Hadits kedelapan belas dinukil dari Abdan, dari Abdullah, dari 
Ma mar dan Yunus, dari Az-Zuhn, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Al 
Miswar bin Al Makhramah, dari Amr bin Auf. 

—* Cr—i Jj —** (Sesungguhnya Amr bin Auf). Dia adalah Al 

Anshari, sekutu bani Amir bin Lu'ay. Haditsnya sudah disebutkan 
beserta penjelasannya dalam pembahasan tentang upeti. Dalam sanad 
ini terdapat dua sahabat dan dua tabi'in. Laiu pada pembahasan 
tentang kelembutan hati akan disebutkan dengan tambahan tabi’in 
ketiga. 

Hadits kesembilan belas adalah hadits Abu Lubabah. 
Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang pakaian. 
Adapun Abu Lubabah termasuk mereka yang diberi bagian rampasan 
perang meski tidak terlibat langsung dalam peperangan. 
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4018. Ibnu Syihab berkata: Anas bin Malik menceritakan 
kepada kami, “Sesungguhnya beberapa laki-laki dari kaum Anshar 
meminta izin kepada Rasulullah SAW, seraya berkata, ‘Berilah izin 
kepada kami untuk membebaskan putra saudara perempuan kami 
Abbas dari tebusannya’. Beliau bersabda, ‘Demi Allah, jangan kalian 
tinggalkan kepadanya meski satu dirham'." 
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4019. Dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi kemudian Al Junda’i, 
bahwa Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya Al Miqdad bin Amr Al Kindi —sekutu bani Zuhrah dan 
termasuk orang yang turut dalam perang Badar bersama Rasulullah 
SAW—mengabarkan kepadanya, bahwa dia berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Bagaimana pendapatmu jika aku bertemu seorang 
laki-laki kafir dan kami berusaha saling membunuh. Laiu dia menebas 
salah satu dari kedua tanganku dengan pedang hingga putus, 
kemudian dia berlindung dariku dibalik sebatang pohon dan berkata, 
‘Aku menyerahkan diri kepada Allah’. Apakah aku boleh 
membunuhnya setelah dia mengucapkan perkataan itu?” Rasulullah 
SAW bersabda, Jangan bunuh dia.''' Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya dia telah memotong salah satu tanganku kemudian 
mengucapkan perkataan itu setelah memotongnya.” Rasulullah 
bersabda, “ Jangan bunuh dia, jika engkau membunuhnya maka dia 
menempati posisimu sebelum engkau membunuhnya, dan engkau 
menempati posisinya sebelum dia mengatakan kalimat yang 
diucapkannya” 
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4020. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
pada perang Badar, ‘Siapakah yang (mau) melihat apa yang dilakukan 
Abu Jahal? ’ Ibnu Mas’ud berangkat dan mendapatinya telah ditebas 
oleh dua putra Atra’ hingga kaku. Dia berkata, ‘Apakah engkau Abu 
Jahal?’ Ibnu Ulayyah berkata, Sulairnan berkata, “Demikian yang 
diucapkan Anas, ‘Apakah engkau Abu Jahal?’” Dia menjawab, 
‘Apakah di atas laki-laki yang kalian bunuh?’ Sulairnan berkata, 
“Atau dia mengatakan, ‘Dibunuh kaumnya”’ Dia berkata. Abu Miljaz 
berkata, “Abu Jahal berkata, ‘Seandainya selain petani yang 
membunuhku’.” 
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4021. Dari Ibnu Abbas, dari Ümar RA, “Ketika Nabi SAW 
wafat aku berkata kepada Abu Bakar, ‘Berangkatlah bersama kami 
menuju saudara-saudara kami dari kaum Anshar’. Kami menemui 
diantara mereka dua laki-laki shalih yang turut dalam perang Badar.” 
Aku menceritakan kepada Urwah bin Az-Zubair, maka dia berkata, 
“Keduanya adalah; Uwaim bin Sa’idah dan Ma’an bin Adi.” 
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Keterangan Hadits: 

Hadits kedua puluh tentang kaum Anshar yang meminta izin 
kepada Rasulullah untuk membebaskan Abbas dari tebusan dirinya. 

{ # f 

jl—lallll j—» *5/)—srj Oi (Sesungguhnya beberapa laki-laki dari 

kalangan Anshar). Yakni di antara mereka yang ikut perang Badar. 
Abbas saat itu menjadi tawanan perang Badar, seperti yang akan 
disebutkan. Orang-orang musyrik mengeluarkan Abbas bersama 

* i 

mereka ke Badar. Ibnu Ishaq meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, Oi 

J__i ja 01 lõ :jJü 4 jOw>S| Jli Üll ,-uJt 

iisi Sü ü** ■ j*’* (Nabi SA W bersabda kepada para 

sahabatnya pada perang Badar, ‘Aku mengetahui sebagian laki-laki 
dari bani Hasyim dikeluarkan dengan paksa. Barangsiapa bertemu 
dengan salah seorang mereka maka jangan membunuhnya 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Al Bara', dia berkata, Jirj 

jv* .£>*{ ji-j ^ j; ^jJ\ iii 1,4 jutti > 

j—S” dÜUj üll ÜOjI : jCalSu <qip üll JLo *-3i {Seorang laki-laki dari 

kaum Anshar datang membawa Anshar yang telah ditawannya. Al 
Abbas berkata, ‘Bukan orang ini yang menawanku akan tetapi aku 
ditawan oleh seorang laki-laki perkasa Nabi SA W bersabda kepada 
laki-laki Anshar, ‘Allah telah membantumu dengan malaikat yang 
mulia'.). Nama laki-laki Anshar yang dimaksud adalah Abu Al Yasr 
Ka’ab bin Amr Al Anshari. Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits 
Abu Al Yasr bahwa dia telah menawan Abbas. Dalam hadits Ibnu 
Abbas disebutkan, .õJ—iST JsiüJ 'J ? y\ LilST :J)i cii 

^ U illi JiJ : Jli (.d&w berkata kepada bapakku, Bagaimana engkau 

ditawan Abu Al Yasr? Sekiranya engkau mau niscaya aku akan 
menjadikannya ditelapak tanganmu’. Dia berkata, ‘Jangan berkata 
begitu wahai anakku ’.). 
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j-'—£ jjy (Kepada anak saudara perempuan kami Abbas). 

* * * * 

Maksudnya, Abbas bin Abdul Muththalib. Ibu Abbas tidak berasal 
dari kaum Anshar. Bahkan neneknya (ibu dari Abdul Muththalib) 
yang berasal dari kaum Anshar. Mereka menyebut nenek Abbas 
sebagai saudara perempuan karena berasal dari mereka. Sebagaimana 
mereka menyebut Abbas sebagai anak perempuan itu karena 
kedudukannya sebagai neneknya Abbas. Adapun namanya adalah 
Saima binti Amr bin Zaid bin Läbid, dari bani Adi bin An-Najjar 
kemudian dari bani Khazraj. Sementara ibunya Abbas adalah Nutailah 
binti Janab dari keturunan Taim Al-Lat bin An-Namr bin Qasith. 


Al Karmani keliru ketika mengatakan, “Ibu Al Abbas bin Abdul 
Muththalib berasal dari kaum Anshar.” Dia mendasari pendapatnya 
dari makna zhahir perkataan kaum Anshar, “Putra saudara perempuan 
kami.” Padahal maksudnya tidak seperti yang dia pahami. Bahkan 
didalamnya terdapat penggunaan majaz, seperti telah saya jelaskan. 


Ibnu A'idz meriwayatkan melalui jalur mursal bahwa Ümar 
ketika diberi wewenang mengikat para tawanan maka dia memperkuat 
ikatan Abbas. Rasulullah mendengamya merintih maka beliau pun 
tidak dapat tidur. Hai itu sampai kepada kaum Anshar dan mereka 
melepaskan Abbas. Seakan-akan setelah kaum Anshar melihat 
keridhaan Nabi SAW atas perbuatan mereka melepaskan ikatan 
Abbas, maka mereka pun meminta kepadanya untuk membebaskan 
tebusannya, agar sempuma keridhaan Nabi SAW atas mereka, tetapi 
beliau SAW tidak memenuhi permintaan mereka yang terakhir. 


J. *' * * * 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, <mi J-o ^3' Oi 

J jijlj J dJu>i CUL-il Ä\ U : JJ 4* 

fjji }I j&j cJS' Jj : Jli cJU ji dJl,j Jj** J. *ž* dhLl»-j 

ej i? >& ’j£j ddsjkJ äi õi jjs u ci* oi jj j u. äi : jii 

/ / x / / ✓ 

Clfi cJf (Sesungguhnya Nabi SA JV bersabda, ‘Wahai Abbas, tebuslah 


dirimu dan putra dua saudaramu, Aqil bin Abu Thalib dan Naufal bin 
Al Harits serta sekutumu Utbah bin Amr. Sesungguhnya engkau 
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memiliki harta’. Abbas berkata, ‘Sesungguhnya aku sudah memeluk 
Islam, tetapi orang-orang itu memaksaku’. Beliau bersabda, ‘Allah 
lebih mengetahui apa yang engkau katakan. Jika engkau benar dalam 
perkataanmu maka Allah membalasnya untukmu. Akati tetapi zhahir 
perbuatanmu bahwa sesungguhnya kamu telah memusuhi kami 


Musa bin Uqbah menyebutkan bahwa jumlah tebusan mereka 
adalah 40 uqiyah emas. Sementara Abu Nu’aim menukil dalam kitab 
Al Awa 'il dengan sanad yang hasan dari hadits Ibnu Abbas, —š OlS' 


4—J jL_äS JIžp tÄJjl ÄJU j>CÄ\ [J* c*3jf jm j Jb-lj JS" 

' 4 ' * ' ' ' ' ' * ' 

ja ° ja ^ ji U) <üi' JjJÜ : Jlä riü 

gj « • * ji OiAj JUÜ I jCr jiŠ atüii ^JLmj (1)1 

((►£—• Ca djil (Adapun tebusan untuk satu 


orang adalah 40 uqiyah. Maka dibebankan atas Abbas 100 uqiyah 
dan atas Aqil 80 uqiyah. Abbas berkata kepadanya, ‘Apakah engkau 
melakukan ini karena hubungan kerabat? ’ Maka Allah menurunkan 
ayat, ‘ Wahai nabi, katakan kepada para tawanan yang ada ditangan 
kamu; Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hati kamu, niscaya 
Dia memberikan’. Abbas berkata, ‘Aku berharap sekiranya engkau 
mengambil dariku berlipat ganda karena firman Allah ta ala; 
Memberikan yang lebih baik dari apa yang kamu ambil ’.). 



(Janganlah kamu meninggalkan). Yakni jangan 


menyisakan sesuatu pun dari tebusannya. Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, 4—! üjjj— j Sl (Jangan kalian meninggalkan 


untuknya), yakni untuk Abbas. 


Dikatakan, hikmah bagi hai itu adalah kekhawatiran jika kaum 
Anshar hendak membebaskan Abbas didorong rasa segan terhadap 
Nabi SAW karena kedudukannya sebagai paman beliau SAW, bukan 
semata-mata karena Abbas adalah kerabat mereka dari pihak 
perempuan. Disini terdapat isyarat bahwa seseorang tidak boleh 
memperlihatkan rasa ibah atas apa yang menimpa kerabatnya meski 
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dalam hatinya dia merasa kasihan. Perbuatan Nabi SAW menolak 
keinginan Anshar membebaskan Abbas dari tebusan secara suka rela 
merupakan bentuk pengajaran bagi yang mengalami hai serupa. 

Hadits kedua puluh satu adalah hadits Al Miqdad bin Al Aswad. 
Dalam sanad -nya terdapat tiga orang tabi’in dan semuanya ulama 
Madinah. Penjelasaunya akan disebutkan pada pembahasan tentang 
diyat (denda pembunuhan) disertai keterangan yang menghapus 
kemusykilan pada kalimat, ‘Engkau pada posisinya’. Adapun maksud 
penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat, “Dia termasuk 
orang yang ikut perang Badar.” Pada pembahasan yang laiu 
disebutkan bahwa dia saat itu termasuk seorang prajurit berkuda yang 
cekatan. 

Hadits kedua puluh dua diriwayatkan dari Anas tentang kisah 
pembunuhan Abu Jahal yang telah dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan perang ini (Badar). Adapun yang dimaksudkan darinya di 
tempat ini adalah keberadaan kedua putra Afra' sebagai peserta 
perang Badar. 

Hadits kedua puluh tiga berbicara tentang peristiwa Saqifah. 
Imam Bukhari hanya menyebutkan sekelumit peristiwa itu. Maksud 
pencantumannya di tempat ini tampak pada penyebutan Uwaim bin 
Sa’idah dan Ma’an bin Adi sebagai peserta perang Badar. Uwaim 
adalah Ibnu Sa’idah bin Ayyasy bin Qais bin An-Nu’man, yaitu Abu 
Musa, berasal dari bani Amr bin Auf. Sedangkan Ma’an adalah Ibnu 
Ad-Daruquthni bin Al Jadd bin Ajlan, saudara laki-laki Ashim bin 
Adi. Dia berasal dari suku Bakr sekutu bani Amr bin Auf. Hadits 
Saqifah telah dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan. 


>s- JlSj cõS/f 


o * s * s q * ^ »ii' t ,r i 


> d, 
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4022. Dari Qais, “Adapun pemberian untuk mereka yang ikut 
dalam perang Badar masing-masing 5000. Ümar berkata, ‘Sungguh 
kami akan melebihkan mereka atas orang-orang sesudah mereka’.” 


\'jH j&j 4* Ai jk yjt :Jii 4'cf ci ^ cf 

^ yj C* Jjl dÜij ijjjail; ytUl i 

+ * * / / / / /• “ y 


4023. Dari Muhammad bin Jubair, dari bapaknya, dia berkata, 
“Aku mendengar Nabi SAW membaca surah Ath-Thuur pada shalat 
Maghrib. Itulah saat pertama kali iman bersemayam di hatiku.” 


Jii Xj ‘ja i J 4 v«. Xi g, ^ jj: vj. 

/ * ✓ S * \ y y y y y 

.vj» ^ p £- i; iir y ^ 

•JJ 




** ‘"••tl ° , •*" * I. 0 y 9 y y 0 yQ y 0 ^ O. . . 

^AJ» O-*3j ! ^ { j^ C^JÜl (J 13J 

y y y y f y y 

0 " ^ S* |* **'' f 0 ^ ^ 0 u ^ ^, y°^y 0 y r %| 

ciwL>-l jjj C-Jb>w5i ^ <JJ j*j3 — jl^iP Jli* ^Üu— j' 

j tÜ.—?-l ^ (Jj dl» —õ y>xA\ (Ju- ÄliliJl isi)! 

(^«LUj ^uiJ j j*iš ÄiJliJl o-*5j 


4024. Dari Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari bapaknya, 
“Sesungguhnya Nabi SAW bersabda tentang tawanan perang Badar, 
‘Sekiranya Al Muth ’im bin Adi masih hidup, laiu berbicara kepadaku 
tentang mereka yang busuk itu, niscaya aku akan meninggalkan 
mereka untuknya ” 

Al-Laits berkata: Diriwayatkan dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id 
bin Al Musayyab, “Fitnah pertama teijadi —yakni pembimuhan 
Utsman— dan tidak menyisakan seorang pun dari peserta perang 
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Badar. Kemudian fitnah kedua teijadi —yakni peristiwa Al Harrah— 
dan tidak menyisakan seorang pun yang ikut dalam peristiwa 
(peijanjian) Hudaibiyah. Kemudian fitnah ketiga teijadi dan tidak 
pemah hilang sementara manusia memiliki kekuatan.” 


<jJ xJilpj ül ^ õri * J eUt*— JU ls j -äjJI ^ 

£j'j 4Ip 4il '^>J UJ\s> Ju ,jS- ^p «äi jlp 'Ji ^ 

\—il cuLiU :oJU iüjJ^xJI y Uid? J5" jJl-j <uIp <ÄI ^gijs 

IC- Ui l j~*j IC-Jläi JJa jA ^1 C-Ij»|j 

•<2-Urifl Äi . Ij-U Agu jwi ccJLs C* 


4025. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Aku mendengar Urwah bin 
Az-Zubair, Sarid bin Al Musayyab, Alqamah bin Waqqash, dan 
Ubaidillah bin Abdullah, meriwayatkan dari hadits Aisyah RA (istri 
Nabi SAW), masing-masing mereka menceritakan kepadaku sebagian 
dari hadits itu, dia (Aisyah) berkata, “Aku kembali bersama Ummu 
Misthah, laiu (käki) Ummu Misthah tergelincir (terkait) di selimutnya, 
maka dia berkata, ‘Celaka Misthah’. Aku berkata, ‘Sungguh buruk apa 
yang engkau katakan, engkau mencaci seorang yang turut dalam 
perang Badar’. Laiu disebutkan hadits tentang tuduhan dusta (terhadap 
Aisyah). 


^Äi aJp aMI 4 J 1 I J y*j öÄa 1 Jli 

— ä-j ^ \ | » *aL jäj j*ÄJj 4-1^ ^ ei y* j JUš tXjJÄdl 

jr 4 JU IaJJI Xp Jli J li y Jli .UÄ- jl^Apj l> 

4Äp aüI <*^l J yj JU ^IjI^»I UxlJ c<üil J yj b I<üU*tu’l 
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Jig-jj ^ :<5)l jlp jjI Jl5 cJb C*J <L C» 

* 4* * * ' * 

*.' * > '. .'s" t.i* ' it' *■' * ' f ° " •’f x -V 00 .»■'-« i #a ' 

ÖJ^P ÕIS _} . 3>Urj Ü jjL«JJ -b>-l 4 x> 4J ^_-> y*~* iJ^-J* (y* ’ J^J 

ss s ' ' ? ' 

* tt % \ .s *y } \'s' 0 * ^1 ^ ° ■* ° ' - m * °'^‘ tl tl- , t «'' tl * 0 

i»JLp) Äülj .4 jL* i^ 300 1<vjC—a-^-j (JIj \oyu jy.j' yi 


4026. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Inilah peperangan Rasulullah 
SAW” laiu dia menyebutkan hadits; Rasulullah bersabda —sementara 
beliau mencampakkan mereka—, “ Apakah kalian telah mendapatkan apa 
yang dijanjikan Tuhan kalian adalah benar?" Musa berkata: Nafi’ 
berkata: Abdullah berkata, “Sekelompok orang diantara sahabat-sahabat 
Nabi SAW berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau menyeru manusia-manusia 
yang telah mati?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘ Kalian tidak lebih 
mendengar apa yang aku katakan dibanding mereka ” Abu Abdillah 
berkata, “Semua kaum Quraisy yang turut perang Badar dan diberi bagian 
rampasan perang adalah beijumlah 81 orang. Adapun Urwah bin Az- 
Zubair berkata: Az-Zubair berkata, ‘Rampasan perang dibagi, dan jumlah 
mereka adalah 100 orang’. Wallahu A'lam” 



i * s „s » * » s. 0 s SOS*, s t ts 

oi Jf- öj^p J> yf- y* {laat. Jfs 

^ S S S J* ' 

/ . « 

0 s' ~ ' o l' * \ \ 9 ^ ^ 

yi ^prl-g -^-0 j-b 


4027. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Az-Zubair, 
dia berkata, “Ditetapkan untuk kaum Muhajirin pada perang Badar 
sebanyak 100 bagian.” 


Keterangan Hadits: 

Kedua puluh empat, hadits yang dinukil dari Ishaq bin Ibrahim, dari 
Muhammad bin Fudhail, dari Ismail, dari Qais. Ismail yang dimaksud 
adalah Ibnu Abi Khalid. Sedangkan Qais adalah Ibnu Abi Hazim. 

3 f.lkp ö \T (Pemberian untuk mereka yang ikut 

* " 

dalam perang Badar adalah 5000). Maksudnya, harta yang diberikan 
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untuk masing-masing mereka pada setiap tahun pada masa 
pemerintahan Ümar dan sesudahnya. 

— '«s- Jl—Jj (Ümar berkata, “Sungguh kami akan 


melebihkan mereka"). Maksudnya, melebihkan mereka dibanding 
yang lainnya dalam hai pemberian. 


Dalam hadits Malik bin Aus dari Ümar disebutkan, 


^_kpl 4_ t\ 


r-Ijjl J-5a3j c<—šSlT 4*ijl 4*Jj' jUäJ*1|Ij 

/ 0^ D » J / // » / » *26 

l _ Alt j_ Nj I õju»-1j JT 1L>j &š- Al ^1 ( Sesungguhnya dia 

^ * ' ' ' 


memberi kepada kauni muhajirin masing-masing 5000. Sementara 
kaum Anshar masing-masing 4000. Laiu dia melebihkan istri-istri 
Nabi SAWdengan memberi masing-masing 12.000 ). 


Kedua puluh lima, hadits yang dinukil dari Jubair bin Muth’im 
tentang membaca surah Ath-Thuur pada shalat Maghrib. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang Shalat. Al 
Mizzi dalam kitab Al Athraf dari jalur Ishaq bin Manshur menisbatkan 
riwayat ini kepada pembahasan tentang tafsir. Maka dia mengalami 
kekeliruan karena hadits yang dimaksud berada dalam pembahasan 
tentang peperangan seperti yang anda lihat. Korelasi pencantumannya 
di tempat ini adalah keterangan terdahulu dalam pembahasan tentang 
j ihad, bahwa dia datang menuntut tebusan tawanan perang Badar. 


Kedua puluh enam, hadits yang juga dinukil dari Jubair bin 
Muth’im. Riwayat ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui 
jalur yang disebutkan sebelumnya. Adapun yang dimaksud ‘mereka 
yang busuk itu’ adalah para tawanan perang Badar yang terdiri dari 
kaum musyrikin. Sementara makna kalimat ‘kami akan meninggalkan 
mereka untuknya’, yakni membebaskan mereka tanpa tebusan. 


Ibnu Syahin menjelaskan dari jalur lain penyebab hai itu adalah 
utang budi beliau SAW. Dimana beliau SAW kembali dari Thaif dan 
masuk dalam perlindungan Muth’im bin Adi. Ibnu Ishaq menyebutkan 
kisah tersebut secara rinci. Demikian juga disebutkan Al Fakihi 
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dengan sanad yang hasan mursal, dan di dalamnya disebutkan, Oi 

.<&&! ja jSTj jIp Lgl* JS* iÜj ja Jüujt IjtLUl 

Sl —Jt J—wiAJj £4 (Sesungguhnya 


Muth ’im memerintahkan empat orang anaknya menyandang senjata 
dan masing-masing mereka berdiri di sudut Ka ’bah. Hai ini sampai 
kepada kaum Quraisy. Mereka pun berkata, ‘Engkau adalah orang 
yangjaminanmu tidak boleh dilanggar’.). 


Sebagian lagi mengatakan utang budi tersebut adalah tindakan 
Muth’im bin Adi yang paling keras (pro aktif) dalam membatalkan 
surat pemboikotan yang ditulis kaum Quraisy terhadap bani Hasyim 
—dan kaum muslimin yang bersama mereka— di pemukiman Abu 
Thalib. Isyarat kearah ini sudah dikemukakan pada bagian awal 
pembahasan tentang sirah Nabi. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Muhammad bin Shalih At- 
Tammar, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair, dari bapaknya, 

- j 

dia berkata, “Muth’im bin Adi berkata kepada kaum Quraisy, 1—i 




LiTl U -Ukl; (Sungguh kamu telah melakukan 


terhadap Muhammad apa yang telah kamu lakukan. Maka jadilah 
manusia-manusia yang paling menahan diri dari mengganggunya). 
Kejadian ini berlangsung setelah hijrah. Kemudian Muth’im bin Adi 
meninggal sebelum perang Badar dalam usia 70 tahun lebih. 


Al Fakihi menyebutkan dengan sanad yang mursal, bahwa 
Hasan bin Tsabit menggubah sya’ir kenangan baginya ketika dia 
meninggal, sebagai balasan atas apa yang dilakukannya terhadap Nabi 
SAW. Sementara At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al 
Hakim meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ali, dia berkata, 

£>1 J t > jJj &iLj 4* J4 'J*' J\ Ji> & 

'—J—sijj t Uli, yJ&A lilP ^ ^ 'j*-ti» (Jibril 

*■ / / / ^ 


datang kepada Nabi SA W pada perang Badar dan berkata, ‘Berilah 
pilihan kepada sahabat-sahabatmu dalam hai tawanan perang. Jika 
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mau, mereka dapat mengambil tebusan, dan tahun depan akan 
dibunuh di antara mereka sebanyak tawanan itu’. Mereka berkata, 
‘Tebusan dan dibunuh di antara komi 

Imam Bukhari menuturkan kisah ini dengan panjang lebar dari 
hadits Ümar seraya menyebutkan penyebabnya. Dikatakan, & y* 


*y*t» Ot (£jt : y\ JlÜ i)‘/J li : Jl» IJLLjj &£■ <uil 

' ' * y * y ' y 

* •* J, sO * t », y» • ^ -J * f ' f #y •> ^ I. • #y * y * i y yy y»’ O i/y 

^ '■^r ea * (►(H - 01 t£j> : y>& Jlä» •(« 01 4ät tu» flj» O_pJ 

j—šo j*' Jlä U jJL.} 4lip «sl Jbj iil Sjr*j cSj$i «ui? frSlj* 01» (Beliau 


SAW bertanya, ‘Bagaimana pendapat kalian mengenai para 
tawanan?’ Abu Bakar berkata, ‘Menurutku, kita ambil tebusan dari 
mereka sebagai kekuatan bagi kita, dan mudah-mudahan Allah 
memberi hidayah kepada mereka ’. Ümar berkata, ‘Menurutku, 
hendaknya engkau memberi kami kuasa terhadap mereka sehingga 
kami dapat menebas leher-leher mereka. Sesungguhnya mereka itu 
adalah para pemimpin kekufuran ’. Maka Rasulullah SAW cenderung 
kepada pendapat Abu Bakar). 


Sehubungan dengan ini turun firman Allah dalam surah Al 
Anfaal [8] ayat 67, <«_» j&j J*- <j'JJ ii OjSo 01 'J OlS" U (Tidak 

patut bagi Nabi memiliki tawanan sebelum dia dapat melumpuhkan 
musuhnya di muka bumi ). Dalam pembahasan terdahulu telah dinukil 
perbedaan para Imam dalam membolehkan mengambil tebusan harta 
dari tawanan yang kafir, yakni pada bab “Dan Sesudah Itu Kamu 
Boleh Membebaskan Mereka atau Menerima Tebusan Sampai Perang 
Berhenti”, pada pembahasan tentang j ihad. 

Selanjutnya, para ulama salaf berbeda pendapat dalam 
menentukan mana diantara kedua pendapat itu yang lebih benar. 
Sebagian mereka berkata, “Pendapat Abu Bakar lebih tepat, karena 
sesuai dengan apa yang ditakdirkan Allah dalam persoalan itu, dan 
begitulah yang teijadi. Disamping itu, sebagian besar tawanan tädi 
masuk Islam, baik dirinya secara langsung ataupun keturunannya yang 
dilahirkan sesudah peristiwa tersebut. Pendapat ini juga lebih 
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mengedepankan sisi rahmat daripada murka. Sebagaimana diketahui 
bahwa Allah berbuat demikian terhadap mereka yang dituliskan 
rahmat baginya. Adapun celaan karena mengambil tebusan hanyalah 
sebagai isyarat celaan bagi siapa yang mengedepankan urusan dunia 
daripada akhirat meski hanya sedikit.” 


Kedua puluh tujult, hadits yang dinukil dari Al-Laits, dari 
Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyab. 


jj i Jj*j jp C-Iüt Jtfj (Al-Laits berkata, “Diriwayatkan dari 

Yahya bin Sa'id... ”). Aku tidak menemukan atsar ini dari jalur Al- 
Laits. Abu Nu’aim menyebutkan dalam kitab Al Mustakhraj melalui 
jalur Ahmad bin Hambal, dari Yahya bin Sa’id Al Qaththan, dari 
Yahya bin Sa'id Al Anshari, sama seperti itu. 

jjj ja jj jUi -oU>Ip Äüõi» oišj (Fitnah 


pertama terjadi —yakni pembunuhan Utsman— dan tidak menyisakan 
seorang pun yang turut dalam perang Badar). Maksudnya, mereka 
meninggal sejak teijadinya fitnah pertama yang ditandai pembunuhan 
Utsman hingga berlangsung fitnah kedua, yaitu peristiwa (perang) Al 
Harrah. Peserta perang Badar yang terakhir meninggal dunia adalah 
Sa’ad bin Abi Waqqash. Dia meninggal beberapa tahun sebelum 
peristiwa Al Harrah. 


Dari sini diketahui kekeliruan mereka yang menganggap kalimat 
‘yakni pembunuhan Utsman’ adalah suatu kesalahan, dengan dalil 
bahwa Ali, Thalhah, Az-Zubair, dan selain mereka diantara peserta 
perang Badar, hidup sesudah Utsman dalam waktu yang cukup lama. 
Mereka mengira bahwa maksudnya mereka terbunuh saat 
pembunuhan Utsman. Padahal tujuannya tidak demikian. 

Ibnu Abi Khaitsamah menukil atsar ini dari jalur lain dari 
Yahya bin Sa’id, 2 lšš c-üj ( Terjadi fitnah Ad-Dar ). Fitnah Ad-Dar 

adalah pembunuhan Utsman bin Affan juga. Menurut Ad-Dawudi 
maksud fitnah pertama adalah pembunuhan Al Husain bin Ali. Tentu 
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saja pendapat ini tidak benar, karena saat pembunuhan Al Husain 
tidak satu pun peserta perang Badar yang masih hidup. 

ÕI ^Uy— äitili äisüi cJlij (*i (Kemudian terjadi fitnah kedua, 


yakni Al Harrah...). Peristiwa Al Harrah berlangsimg pada akhir 
pemerintahan Yazid bin Muawiyah. Sekelumit berita tentang peristiwa 
ini akan disampaikan pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 

l —düli c. —üj j*—} (Kemudian terjadi yang ketiga). Demikian 


tercantum dalam naskah sumber. Sementara dalam riwayat Ibnu Abi 
Khaitsamah dikatakan, “Kalau telah terjadi yang ketiga.” Versi ini 
dikuatkan oleh Ad-Dimyathi atas dasar bahwa Yahya bin Sa’id 
mengucapkan perkataannya itu sebelum terjadi fitnah ketiga. 
Disamping itu, dia tidak menafsirkan fitnah ketiga sebagaimana dua 
fitnah sebelumnya. 


Menurut Ad-Dawudi, fitnah yang dimaksud adalah peristiwa 
Azariqah. Namun pendapat ini perlu ditinjau kembali. Karena 
tampaknya yang dimaksud oleh Yahya adalah fitnah di Madinah, 
bukan fitnah di negeri lainnya. Adapun peristiwa Azariqah terjadi 
menyusul kematian Yazid bin Muawiyah dan berlangsung lebih dari 
20 tahun. 


Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa Malik meriwayatkan dari 
Yahya bin Sa'id Al Anshari, jJLj aIIp *»i ^ ž*>Cä1i 6'js 

f jij Jü *}!} ( Shalat tidak pemah ditinggalkan di masjid 


Nabi SAW kecuali pada hari pembunuhan Utsman dan peristiwa Al 
Harrah). Malik Berkata, “Aku lupa yang ketiga.” Ibnu Abdul Hakam 
berkata, “la adalah hari pemberontakan Abu Hamzah Al Khariji.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemberontakan tersebut terjadi pada 
masa khilafah Marwan bin Muhammad bin Marwan bin Al Hakam 
tahun 130 H, dan jauh sebelum Yahya bin Sa’id meninggal dunia. 
Kemudian saya menemukan riwayat Ad-Daruquthni dalam kitab 
Ghara 'ib Malik, dengan sanad yang shahih hingga Malik, dari Yahya 
bin Sa’id, seperti atsar di atas, dan pada bagian akhimya disebutkan, 
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S. ' y küy 1J 3sJt5( oüj Ot} (Dan jika terjadiyang ketiga maha 

tidak akan pernah hilang sementara manusia memiliki kekuatan). 
Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkannya dengan redaksi, c — j —h 

{Seandainya terjadi). Tentu saja keterangan ini menyelisihi penegasan 
kejadian fitnah ketiga seperti pada hadits bab di atas. Namun, 
mungkin dikompromikan bahwa awalnya Yahya berkata seperti ini, 
kemudian fitnah tersebut benar-benar teijadi dan dia sendiri masih 
hidup, maka dia mengucapkan apa yang dinukil darinya oleh Al-Laits 
bin Sa’ad. 


Adapun kata ‘ thabaakh' yang disebutkan dalam hadits ini 
bermakna kekuatan. Al Khalil berkata, “Asal kata thabaakh artinya 
gemuk dan kuat. Namun, digunakan juga untuk akal dan kebaikan. 
Hassan berkata: 


jd\ üoiaJt SjJ jpJu jpisr 

• x x " 


1$ 


(Harta menutupi kaum pria yang tak ada kekuatan/akal bagi 
mereka. Sebagaimana banjir menutupi tumbuhan yang kering). 


Hadits kedua puluh delapan tentang tuduhan dusta. 
Penjelasannya akan dikemukakan pada pembahasan tentang tafsir. 
Adapun yang dimaksudkan darinya adalah kesaksian Aisyah terhadap 
Misthah sebagai peserta perang Badar. Dia adalah Misthah bin 
Utsatsah bin Abbad bin Al Muththalib. Adapun Abdullah bin Ümar 
An-Numairi (salah seorang periwayat hadits ini) tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 


Hadits kedua puluh sembilan dinukil dari Ibrahim bin Al 
Mundzir, dari Muhammad bin Fulaih bin Sulaiman, dari Musa bin 
Uqbah, dari Ibnu Syihab. 


li-jJbxi' <0* jtü flü* : Jlš o jt 

**x * x W XX "xxx 0 xxx 


(Dari Ibnu Syihab dia berkata, "Inilah peperangan-peperangan 
Rasulullah SAW... ” laiu dia menyebutkan hadits). Yakni apa yang 
diterima Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab mengenai hai itu. 
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älj j—aj (Beliau melemparkan mereka). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ^ .. * 1 1 j—aj (Da/i beliau melaknat mereka). 
Demikian juga dalam kitab Maghazi karya Musa bin Uqbah. 

— lf>\ j —» —» J>—» (Beberapa orang sahabatnya berkata). 

Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan yang laiu, dan salah 
seorang yang mengatakan hai ini kepada beliau SAW adalah Ümar bin 
Khaththab. 


J-tj —J j—» 'jj —> ‘J* (Jumlah semua yang turut dalam 

perang Badar dari kaum Quraisy). Ini adalah lanjutan perkataan Musa 
bin Uqbah dari Ibnu Syihab. Adapun kalimat ‘Diantara mereka yang 
ditetapkan bagiannya sebanyak 81 orang’, yakni mereka yang diberi 
bagian rampasan perang meskipun tidak terlibat langsung dalam 
peperangan karena suatu halangan, maka Nabi SAW menjadikannya 
seperti orang yang terlibat langsung. 


J>-äj j—lijl' j—° õj^p ö&j (Adapun Urwah bin Az-Zubair biasa 


berkata). Ini adalah lanjutan perkataan Musa bin Uqbah dari Ibnu 
Syihab. Laiu Imam Bukhari mendukungnya dengan hadits 
sesudahnya. Hanya saja jumlah yang dia sebutkan menyelisihi jumlah 
dalam hadits Al Bara' yang laiu di bagian awal kisah ini, yakni 
perkataannya, “Sesungguhnya kaum Muhajirin lebih dari 60 orang.” 
Namun, keduanya mungkin dikompromikan bahwa jumlah pada 
hadits Al Bara' khusus bagi mereka yang terlibat langsung. Sedangkan 
hadits pada bab ini bagi yang terlibat langsung maupun tidak 
langsung. Kemungkinan juga yang dimaksud dengan jumlah pertama 
adalah orang-orang merdeka. Sedangkan jumlah yang kedua dengan 
memasukkan para mantan budak dan pengikut mereka. 


Ibnu Ishaq menyebutkan nama-nama para peserta perang Badar 
dari kaum Muhajirin bersama para sekutu dan mantan budak sehingga 
mencapai 83 orang. Laiu Ibnu Hisyam menambahkan 3 orang dalam 
kitab Tahdzib As-Sirah. Adapun Al Waqidi menyebutkan 85 orang. 
Imam Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabarani, meriwayatkan dari 
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* % OO X , ' * , , O * J ° 0 • 

hadits Ibnu Abbas, *te-j ÜuU ljilT jili Oi {Sesungguhnya 


kaum Muhajirin di Badar berjumlah 77 orang). Barangkali dia tidak 
menyebutkan mereka yang diberi bagian rampasan perang meski tidak 
terlibat langsung. 


Hadits ketiga puluh di nukil dari Ibrahim bin Musa, dari Hisyam, 
dari Ma’mar, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Az-Zubair. 
Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Yusuf Ash-Shan’ani. 


1*4—-*• * —'U* jJyrl—fUJ jj—' Cj jž (Ditetapkan untuk kaum 


Muhajirin pada perang Badar sebanyak 100 bagian). Dalam riwayat 
Ibnu A'idz dari Abu Al Aswad, dari Urwah disebutkan, ^ 'JL> j\ cJC< 


(HP 3JI» : Jlš ?jjj yji jj(Aku bertanya kepada Az- 


Zubair, ‘Berapa bagiankah yang didatangkan kepada kaum Muhajirin 
pada perang Badar?’ Dia menjawab, ‘100 bagian ). Ad-Dawudi 
berkata, “Pemyataan ini menyelisihi perkataannya bahwa jumlah 
mereka adalah 81 orang.” Dia menambahkan, “Jika kalimat ‘100 
bagian’ berasal dari Az-Zubair, maka mimgkin Urwah mengalami 
keraguan tentang jumlahnya. Tetapi mungkin juga berasal dari 
periwayat yang menukil darinya.” Dia berkata, “Jika diteliti dengan 
cermat, maka jumlah mereka adalah 84 orang. Bersama mereka 3 ekor 
kuda dan masing-masing diberi 2 bagian. Laiu diberikan pula kepada 
beberapa orang yang diutus untuk kepentingan beliau SAW. Dengan 
demikian, maka bisa dibenarkan jumlahnya 100 bagian.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia katakan bisa saja 
diterima. Namun, tampaknya penyebutan 100 bagian itu digabung 
dengan bagian seperlima. Sebab awalnya, beliau SAW memisahkan 
seperlima dari rampasan, laiu membagi sisanya menjadi 80 bagian 
sesuai jumlah mereka yang ikut dalam peperangan dan yang diikutkan 
kepada mereka. Jika digabung dengan bagian seperlima, maka 
jumlahnya menjadi 100 bagian. 
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”“"“' Na , ma Peserta Peran 8 Badar - > ; >"e disebutkan dalam 
Kitab Al Janti yang Ditulis Aba Abdillab (Iman, Bukhari) Sesuai 

Urutan Abjad 


•Ä" ü 'tX-j 4» ^ Jt. ^ äi oi 'j zx 

^ ^ J? jir, ü 

2 ' ' ° '. '<>* * * , & , / , , V. 

..J o—i ^ 4*^ y ^ 'j; 

4,1 —" ^ ^ & }°y- J* UjcJ^\ q)\ 'j 


.^ 41 ji ^ ^ ^ ^ lz, Xjtäs j jir 

!i^jykh äjü /f .jülJi o£ j&u, jii' ^ ^ 

tfj ^ i? ^ 

o<5 j> i; x ^ .fsjtui^ii 

sH lj j? ^ u&~ 'j j*. ji j _,;u j 

Äl ^ k& Ä *1 õuä 'j iii xi },k UjJil 

r 5 ^ i-4 s* ^ ~ üi .^i ^ ~ 

^ ‘J ‘X .^'Jii i; ;:££ .Js >^1 

& Ji. ^i j& ^ iOi i; ick .^jjd - 
.^.*1 sJii ^f ^ ^ .< 4 ^ jj v >3 <3 J* ^ 
^ -iy^ 1 aA* ü -U'J J y& jt UJi o> 
iJ^c i; ijü^i c^ü 'j Jä 4^3 

üUÄiJI i_j Sal_J ^ Cüi .^US(| ^JLJU ^ ÕOe 


«£ .. * 
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f o t .P *•**'* ■'"ii ° ° ° » 

JJ liJUL* .8C-lJJ Zj** J J** Cf- J'^ ÄJ 

* st a t as & s ai. i ,. * a i .' •£.. as f ti ' s s 

ijj —P j—i J*u> .(SjU&yS jj ojj* .(J jWaj V -V-I y\ J 

jj SlJljL* JLP jj jj iLp JJ ÄjÜI jj j» jCaj^i 

.ifjcJfi &f ^ J5U .;>} Uü- ^jjsA 


•' '•’■■" ‘ \^Si\ 


Nabi Muhammad bin Abdullah Al Hasyimi SAW, Iyas bin Al 
Bukair, Bilal bin Rabah (mantan budak Abu Bakar Al Qurasyi), 
Hamzah bin Abdul Muthalib Al Hasyimi, Hathib bin Abi Baita’ah 
(sekutu Quraisy), Abu Hudzaifah bin Rabi’ah Al Qurasyi, Haritsah 
bin Ar-Rabi’ Al Anshari (terbunuh pada perang Badar), Haritsah bin 
Suraqah (sebagai pengintai), Khubaib bin Adi Al Anshari, Khunais 
bin Hudzafah As-Sahmi, Rifa’ah bin Rafi’ Al Anshari, Az-Zubair bin 
Al Awwam Al Qurasyi, Zaid bin Sahal Abu Thalhah Al Anshari, Abu 
Zaid Al Anshari, Sa’ad bin Malik Az-Zuhri, Sa’ad bin Khaulah Al 
Qurasyi, Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail Al Qurasyi, Sahal bin 
Hunaif Al Anshari, Zhuhair bin Rafi’ Al Anshari dan saudaranya, 
Abdullah bin Utsman Abu Bakar Ash-Shiddiq Al Qurasyi, Abdullah 
bin Mas’ud Al Hudzali, Utbah bin Mas’ud Al Hudzali, Abdurrahman 
bin Auf Az-Zuhri, Ubaidah bin Al Harits Al Qurasyi, Ubadah bin 
Ash-Shamith Al Anshari, Ümar bin Al Khaththab Al.Adawi, Utsman 
bin Affan Al Qurasyi (ditinggalkan oleh Rasulullah SAW untuk 
merawat putrinya dan diberi bagian dari rampasan perang), Ali bin 
Abu Thalib Al Hasyimi, Amr bin Auf (sekutu bani Amir bin Lu’ai), 
Uqbah bin Amr Al Anshari, Amir bin Rabi’ah Al Anziy, Ashim bin 
Tsabit Al Anshari, Uwaim bin Sa’idah Al Anshari, Itban bin Malik Al 
Anshari, Quddamah bin Mazh’un, Qatadah bin An-Nu’man Al 
Anshari, Mu’adz bin Amr bin Al Jamuh, Mu’awwidz Ibnu Afra' dan 
saudaranya, Malik bin Rabi’ah Abu Usaid Al Anshari, Murarah bin 
Ar-Rabi’ Al Anshari, Ma’an bin Adi Al Anshari, Misthah bin Utsatsah 
bin Abbad bin Al Muththalib bin Abdi Manaf, Miqdad bin Amr Al 
Kindi (sekutu bani Zuhrah), Hilal bin Umayyah Al Anshari. 
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Keterangan : 

(Bab Nama-nama peserta perang Badar yang disebutkan dalam 
kitab Al Jami'). Maksudnya, tidak termasuk nama mereka yang tidak 
dicantumkan dan disinggung dalam kitab itu. Kitab Al Jami’ yang 
dimaksud adalah kitab Shahih Bukhari ini. Sedangkan maksud mereka 
yang disebutkan namanya adalah mereka yang dinukil darinya atau 
dari selainnya yang menyatakan bahwa dia ikut perang Badar. Bukan 
sekadar penyebutan namanya tanpa pemyataan tekstual bahwa dia 
mengikuti peperangan. Dari sini dipahami sikap Imam Bukhari yang 
tidak menyebutkan Abu Ubaidah bin Al Jarrah meskipim dia ikut 
perang Badar menurut kesepakatan dan namanya disebutkan berkali- 
kali dalam kitab Shahihnya. Hanya saja tidak ada pemyataan tekstual 
yang menggolongkannya sebagai peserta perang Badar. 

in alt (Nabi SAWMuhammad bin Abdullah 

Al Hasyimi). Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari mengawali 
dengan Nabi SAW untuk mendapatkan berkah dan kebaikan dengan 
menyebutnya. Jika tidak karena tujuan ini tentu tidak perlu lagi 
disebutkan karena itu merupakan hai yang pasti. 

j —^ j—»* (Abu Bakar). Penyebutannya sebagai peserta perang 

0 

Badar terdapat pada bab “Ketika Kamu Memohon Pertolongan 
Kepada Tuhan Kamu”. 

(Ümar). Dia telah disebutkan dalam hadits Abu Thalhah. 

01— (Utsman). Saya (Ibnu Hajar) katakan, penggolongannya 

sebagai peserta perang Badar tidak ditemukan dalam pembahasan ini, 
hanya saja telah disebutkan dari Ibnu Ümar pada pembahasan tentang 
keutamaan bahwa dia mendapat bagian dari rampasan perang Badar. 

V—^ (V' jt (AU bin Abu Thalib). Dia telah disebutkan pada 

hadits tentang perang tanding dan hadits-hadits lainnya. 

j— j—i —ii (fyas bin Al Bukair). Penggolongannya sebagai 

peserta perang Badar disebutkan pada bab “Malaikat Turut dalam 
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Perang Badar.” Laiu Imam Bukhari menyebutkan nama-nama di 
tempat ini berdasarkan urutan huruf Hija'iyah. Kemudian dia 
menyebutkan sebagian penyandang kunyah (nama panggilan) dengan 
berpatokan nama aslinya. Oleh karena itu, Abu Hudzaifah disebutkan 
pada hinuf ha' bukan alif. Hanya saja dia mendahulukan Nabi SAW 
dan empat sahabat dibanding yang lainnya karena kemuliaan mereka. 
Namun, pada sebagian naskah, yang disebutkan lebih dahulu hanyalah 
Nabi SAW, sedangkan sahabat yang empat disebutkan pada huruf 
‘ain. Namun, perbedaan ini bukan hai yang besar. 


Kemudian Iyas bin Al Bukair, dan telah keliru mereka yang 
membacanya Ayas. Adapun nama bapaknya telah dijelaskan pada 
pembahasan terdahulu. Saudara-saudara Iyas yaitu Aqil, Amir, dan 
yang lainnya juga ikut dalam perang Badar. Hanya saja nama-nama 
mereka tidak disebutkan dalam kitab Al JamV sehingga tidak 
dicantumkan di tempat ini. 

3 ' 

(Bilal). Sudah disebutkan pada hadits Abdurrahman bin Auf 
tentang pembunuhan Umayyah bin Khalaf. 

3 

ÕJÜ- (Hamzah). Namanya telah disebutkan di bagian awal kisah 
perang Badar. 



(Hathib). Namanya juga telah disebutkan pada bab 


“Keutamaan Mereka yang Ikut Perang Badar.” 


(Haritsah bin Ar-Rabi ’). Dia adalah Ibnu Suraqah. 

Namanya disebutkan pada awal bab “Keutamaan Mereka yang Ikut 
Perang Badar.” Sedangkan lafazh ‘sebagai pengintai’ hendak menyitir 
keterangan dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas 
bahwa dia keluar untuk mengintai. Riwayat ini dikutip Imam Ahmad 
dan An-Nasa'i disertai tambahan, J Isi) r 'f - U {Dia tidak keluar untuk 

perang). 
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c£J —p j—J L—12- (Khubaib bin Adi). Dia telah disebutkan dalam 

hadits Abu Hurairah RA. Pada pembahasan perang Ar-Raji’ akan 
dinukil pendapat tentangnya. 

Äi'i£- jj (Khunais bin Hudzafah). Dia telah disebutkan pada 

hadits ke-10 bab terakhir. 

* / 

j> äpÜj (Rifa ’ah bin Rafi ). Dia telah disebutkan pada bab 
"Keutamaan Mereka yang Dcut Perang Badar). 

2—;ü j_jf jj—liii J —Ifr ji (Rifa ’ah bin Abdul Mundzir Abu 

Lubabah). Dia disebutkan pada hadits ke-19 bab terakhir. Penegasan 
Imam Bukhari bahwa namanya adalah Rifa’ah menyelisihi pendapat 
mayoritas. Mereka berkata, “Namanya adalah Basyir, dan Rifa’ah 
adalah saudaranya.” 

f'j*j' jj 'jjjjl' (Az-Zubair bin Al Awwam). Telah disebutkan dalam 
beberapa hadits. 

2 — äÜ j— <1J4— ’ A j (Zaid bin Sahal Abu Thalhah). Dia telah 

* 

disebutkan pada bab “Memohon Kecelakaan bagi Kaum Musyrikin.” 

U j'—-aJS' Jjj jj' (Abu Zaid Al Anshari). Telah disebutkan dalam 
" * 

hadits Anas. 

tiJ—iii iil» (Sa'ad bin Malik). Dia adalah Ibnu Abi Waqqash. 

* ' 

Namanya belum disebutkan dalam deretan peserta perang Badar 
dalam kitab ini. Namun, dia tergolong diantara mereka menurut 
kesepakatan. Mungkin Imam Bukhari menyimpulkannya dari atsar 
Sa’id bin Al Musayyab. 

Äy- 'j- (Sa'ad bin Khaulah). Dia telah disebutkan pada kisah 
Subai’ah Al Aslamiyah. 

J—j* j j—j i-*i» (Sa’id bin Zaid). Dia telah disebutkan pada atsar 
NafT, dari Ibnu Ümar. 
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ui j—° J4—» (Sa'ad bin HunaiJ). Namanya telah disebutkan 

* 

dalam hadits Ali RA, dimana dikatakan Ali bertakbir lima kali ketika 
menshalati jenazahnya. 

ji (Zhuhair bin Rafi ’). Dia telah disebutkan pada hadits 

Rafi’ bin Khadij, dan dia adalah pamannya, sedangkan nama 
saudaranya adalah Muzhhir, tapi Imam Bukhari tidak menyebutkan 
saudaranya. 

ijL-L* j —° Ät alp (Abdullah bin Mas ud). Dia telah disebutkan 
* * 

pada bagian awal pembahasan perang Badar. 

iy. —U> jj ids- (Utbah bin Mas’ud). Yakni saudara Abdullah bin 
* 

Mas’ud. Saya (Ibnu Hajar) katakan, namanya belum disebutkan dalam 
bahasan ini, bahkan tidak disebutkan juga oleh seorang pun penulis 
kitab Al Maghazi sebagai peserta perang Badar. Namanya tidak 
tercatat dalam riwayat An-Nasafi dan tidak juga disebutkan Al Ismaili 
maupun Abu Nu’aim dalam Mustakhraj masing-masing, dan inilah 
yang benar. 

jj 1' alp (Abdurrahman bin Auf). Dia telah disebutkan 
* ' 

pada kisah pembunuhan Abu Jahal dan hadits lainnya. 

dj jL-kli j — i äallp (Ubaidah bin Al Harits). Dia telah disebutkan 
pada hadits Ali RA. 

CuLJUüi jj õiU p (Ubadah bin Ash-Shamit). Dia telah disebutkan 
sesudah bab "Malaikat Ikut dalam Perang Badar.” 

p j —i jj r -lp (Amr bin Auf). Dia telah disebutkan pada bab 

* 

tersebut. 

jj— *p j—j l —-äp (Uqbah bin Amr). Yakni Abu Mas’ud Al Badri. 
* 

Namanya disebutkan secara lengkap berikut sekilas biografinya dalam 
tiga hadits. 


166 — FATHUL BAARI 



Isy* J' S*jj jj (Amir bin Rabi 'ah Al Anazi). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, “Al Adawi”, dan keduanya adalah benar. 
Karena gelar Al Anazi dinisbatkan kepada asalnya dan Al Adawi 
dinisbatkan kepada persekutuan. 


cjÜ jj (Ashim bin Tsabit). Dia telah disebutkan pada hadits 

0 * ' 

Abu Hurairah RA. 

SopL—» j —J (TJwaim bin Sa 'idah). Dia telah disebutkan pada 

hadits Saqifah. 

OJ—SU 'j—j Oly (Itban bin Malik). Dia telah disebutkan pada bab 

0 ' ' 

"Malaikat Ikut Perang Badar.” 

• J * 

(Qudamah bin Mazh ’un). Telah disebutkan pada 

0 

bab yang sama. 

01—»Ju5l ji žatä (Qatadah bin An-Nu ’man). Dia telah disebutkan 
pada awal bab ini dari hadits Abu Sa’id. 

^ydr<l\ j> j J** jj iUi (Mu ’adz bin Amr bin Al Jamuh). Dia telah 
disebutkan pada kisah pembunuhan Abu Jahal. 

«■'j—äp j—? ij—»* (Mu 'awwidz bin Afra'). Afira' adalah ibunya 


Mu’awwidz. Nama bapaknya adalah Al Harits. 

« y-lj (Dan saudaranya). Keduanya telah disebutkan. 


■ C —j—1 Saj j jj tiUU (Malik bin Rabi ’ah Abu Usaid). Dia telah 

0 ' 

disebutkan pada awal bab “Keutamaan Mereka yang Ikut Perang 
Badar.” Iyadh mengingatkan bahwa mereka yang tidak memiliki 
pengetahuan mendalam mungkin menyangka bahwa Malik adalah 
saudaranya Mu’adz. Karena redaksi kalimat Imam Bukhari, “Mu’adz 
Ibnu Afra' dan saudaranya Malik bin Rabi’ah.” Akan tetapi 
maksudnya tidak demikian. Bahkan yang dimaksud ‘saudaranya’ 
adalah Auf dan namanya tidak disebutkan. Laiu dia menyebutkan 
orang berikutnya dengan berkata, ‘Malik bin Rabi’ah’. Sekiranya 
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Imam Bukhari menambahkan kata sambung ‘dan’ niscaya tak akan 
teijadi kerancuan. Demikian juga halnya yang dinukil para periwayat 
lain. 

j —° «j'j—* (Murarah bin Ar-Rabi ’). Dia telah disebutkan 
dalam hadits Ka’ab bin Malik. 

—* j —i j—*» (Ma ’an bin Adi). Dia telah disebutkan bersama 
Uwaim bin Sa’idah. 

/ / /i / 

4_}üf jj (Misthah bin Utsatsah). Dia telah disebutkan pada 

bagian akhir bab yang terakhir. Kemudian dalam riwayat Abu Dzar di 
tempat ini disebutkan nasabnya, “Abbad bin Abdul Muthalib”, dan 
yang benar tidak memakai kata ‘Abdu’. 

Jj—** ü— 1 (Miqdad bin Amr). Dia telah disebutkan. Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Al Miqdam”, tetapi riwayat ini 
keliru. 

Ä_-it ji J*)U (Hilal bin Umayyah). Dia telah disebutkan bersama 
dengan Murarah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jumlah peserta perang Badar yang 
disebutkan di tempat ini adalah 44 orang. Imam Bukhari lebih awal 
menyebutkan secara berurutan nama-nama peserta* perang Badar 
sesuai urutan abjad dan dia orang paling akurat dalam merangkum 
nama-nama mereka. Hanya saja di tempat ini dia cukup menyebutkan 
nama-nama yang tersebut dalam kitabnya. Kemudian nama-nama 
mereka dirangkum oleh Al Hafizh Dhiya'uddin Al Maqdisi dalam 
kitab Al Ahkam disertai penjelasan perbedaan para ahli sejarah 
mengenai sebagian mereka. Namun, perbedaan tersebut relatif dapat 
ditolelir. Ibnu Sayyid An-Nas juga merangkum nama-nama peserta 
perang Badar dalam kitab Uyun Al Atsar, akan tetapi berdasarkan 
urutan kabilah, seperti dilakukan Ibnu Ishaq dan selainnya. Namun, 
dia mengumpulkan semua yang dianggapnya sebagai peserta perang 
Badar hingga menambahkan 50 orang selain 313 orang. Laiu dia 
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berkomentar, “Faktor yang menyebabkan teijadinya penambahan 
adalah perbedaan pada sebagian nama 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kalau bukan karena khawatir terlalu 
panjang, tentu saya akan menyebutkan nama-nama mereka satu 
persatu, disertai penjelasan pendapat yang benar, tetapi apa yang telah 
dikemukakan agaknya sudah mencukupi. 


14. Cerita Bani An-Nadhir dan Keluarnya Nabi SAW dalam 
Urusan Diyat Dua Laki-laki serta Pengkhianatan yang Hendak 
Mereka Lakukan terhadap Rasulullah SAW 


J- J, jJj 4*4 j ja ^ j.\j Js- C-jlS J 1 - 9 

J* * S S ' " 

JJ&I jA ljjiST ry-i ^ J jj .wb>-l 

/ ✓ / / / / ^ ✓ ' ' * 

ÄI j^a Jj Jüu I ^ji 

Az-Zuhri berkata dari Urwah, “Peristiwa ini teijadi pada awal 
enam bulan setelah perang Badar sebelum perang Uhud.” 


Firman Allah, “ Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di 
antara ahli kitab dari kampung-kampung mereka pada saat 
pengusiran kali yangpertama. ” (Qs. Al Hasyr [59]: 2) 

Ibnu Ishaq mengatakan kejadian ini berlangsung setelah 
peristiwa sumur Ma’unah dan perang Uhud. 


✓ fo fr * f, o' > 9 ii. o " . * ^ J \ * * * * o ✓ 

^4 ****jJaÄS C-Jjb- : Jli Aül jaS- jj 

J-iö ^ 

»j_Lj ^ i^ jXcj ps 

:^4lr äLjJi s£ JJ j dp-f, pi* jjfc,} 4* ^ 
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4028. Dari Ibnu Ümar RA dia berkata, “Bani Quraizhah dan 
Nadhir memerangi. Maka diusir bani An-Nadhir dan menetapkan 
Quraizhah hingga Quraizhah memerangi. Dia membunuh kaum läki¬ 
läki mereka, membagi wanita-wanita mereka, anak-anak mereka, dan 
harta benda mereka diantara kaum muslimin, kecuali sebagian mereka 
bertemu Nabi SAW maka beliau memberi jaminan keamanan dan 
mereka masuk Islam. Dia mengusir Yahudi Madinah semuanya; Bani 
Qainuqa’ yang merupakan kaum Abdullah bin Salam, Yahudi bani 
Haritsah, dan semua Yahudi Madinah. 


6jjL Ji :Jli C JžJJ I ÕjjL ‘.'J *ifp cJi :Jli XjL* °Je- 

' * ' ' * xxx 

\ ' * OS' A *' 9 . 

.jXj ^>\ jp p-yž-b 


4029. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata: Aku berkata kepada 
Ibnu Abbas, “Surah Al Hasyr.” Dia berkata, “Katakan ‘Surah An- 
Nadhir’.” Riwayat ini dinukil juga oleh Husyaim dari Abu Bisyr. 


Aili Jääsj Jä-^ 1 :Jli aIp aü! j dJJlx ^ ^I ^p 

✓ x / # / / ^ 

✓ xxx s x x A 0 s x ^ tfi x 

villi Jjo 01^3 tj.yadlj aJšj^5 aJp 


it 
3 , 



4030. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Dahulu kaum läki¬ 
läki menjadikan beberapa pohon kurma untuk Nabi, sampai bani 
Quraizhah dan Nadhir ditaklukkan. Maka sesudah itu, beliau 
mengembalikannya kepada mereka.” 
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4031. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
membakar kurma bani Nadhir dan menebangnya. Ia adalah Al 
Buwairah. Maka turun ayat, L Apa saja yang kamu tebang dari pohon 
kurma atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, 
maka semua itu atas izin Allah ” (Qs. Al Hasyr [59]: 5) 


äi Dl C4 Ip äi ^ Jl ^ gU 
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4032. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, sesungguhnya Nabi SAW 
membakar kurma bani Nadhir. Dia berkata; Untuk itulah Hassan bin 
Tsabit berkata: 


Telah hina para pemuka bani Lu 'ay, 
kebakaran di Buwairah yang berkobar-kobar. 
Laiu dijawab oleh Abu Sufyah bin Al Harits: 
Allah melanggengkan perbuatan itu, 
semuanya arahnya terbakar api. 
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Engkau akan tahu siapa diantara kita yang terdepak, 
engkau akan tahu mana negeri kami yang berbahaya. 


Keterangan Hadits: 

(Cerita bani Nadhir). Ia adalah kabilah besar Yahudi. Penjelasan 
tentang mereka telah disitir pada awal hadits tentang hijrah. Kaum kafrr 
sesudah Nabi S AW hijrah terbagi menjadi tiga kelompok: 

Pertama, kelompok yang mengikat perdamaian untuk tidak 
memerangi Nabi SAW dan tidak membantu musuh untuk 
memeranginya. Mereka adalah tiga komunitas Yahudi, yaitu 
Quraizhah, Nadhir, dan Qainuqa’. 

Kedua, kelompok yang memeranginya dan menancapkan 
permusuhan seperti kaum Quraisy. 

Ketiga, kelompok yang membiarkan beliau SAW dan menunggu 
perkembangan urusan beliau, seperti komunitas-komunitas Arab pada 
umumnya. Di antara mereka ada yang menyukai kemenangan Nabi SAW 
seperti suku Khuza’ah, dan ada pula yang sebaliknya seperti bani Bakr. 
Sebagian lagi ada yang bersama Nabi SAW secara zhahir namun bersama 
musuhnya secara batin. Inilah kelompok orang-orang munafik. 

Kelompok pertama yang melanggar perjanjian dari komunitas 
Yahudi adalah bani Qainuqa’. Maka Nabi SAW memerangi mereka 
pada bulan Syawal setelah perang Badar. Akhimya mereka menyerah 
dan menerima keputusan beliau. Awalnya beliau bermaksud 
membunuh mereka, tetapi Abdullah bin Ubay meminta agar mereka 
dihibahkan kepadanya, maka Nabi SAW menghibahkan mereka 
kepadanya. Namun, mereka dikeluarkan dari Madinah ke tempat 
bemama Adzri’at. Kemudian perjanjian kembali dilanggar oleh bani 
Nadhir seperti yang akan disebutkan. Adapun pemimpin mereka saat 
itu adalah Huyay bin Akhthab. Selanjutnya, perjanjian tersebut 
dilanggar oleh bani Quraizhah sebagaimana keadaan mereka akan 
dijelaskan sesudah pembahasan perang Khandaq. 
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(Dan keluamya Rasulullah SA W kepada mereka dalam urusan 
diyat dua laki-laki serta keinginan mereka mengkhianati Rasulullah 
SAW). Kronologis kejadian ini akan disebutkan ketika menukil 
perkataan Ibnu Ishaq dalam bab ini. 


ai-i J3 jju Oi j 'ja i cilS* :5j^ jt *<£ j* j Jt Jvi (Zuhri 

* * " " * ^ ^ ^ ■" 


berkata dari Urwah, “Peristiwa ini terjadi pada awal enam bulan 
setelah perang Badar sebelum perang Uhud”). Riwayat ini dinukil 
oleh Abdurrazzaq dalam Mushannaf- nya dengan sanad lengkap dari 
Ma’mar dari Az-Zuhri, dan redaksinya lebih lengkap daripada di 
tempat ini. Adapun dari Az-Zuhri dalam haditsnya dari Urwah 
disebutkan, “Kemudian teijadi perang bani Nadhir yang merupakan 
komunitas Yahudi. Peristiwa ini teijadi di awal enam bulan sesudah 
perang Badar. Tempat tinggal dan kebun kurma mereka berada di 
pinggiran Madinah. Rasulullah SAW mengepung mereka hingga 
diusir dan mereka berhak membawa perabotan dan harta benda yang 
dapat dimuat unta-unta mereka, tetapi tidak diperkenankan membawa 
persenjataan. Maka Allah menurunkan ayat, “ Bertasbih kepada 
Allah... sampai firman-Nya... saat pengusiran kali yang pertama.” 
(Qs. Al Hasyr [59]: 1-2) Beliau SAW memerangi mereka sampai 
mereka menyerah diusir (deportase) ke wilayah Syam. Sementara 
mereka termasuk keturunan yang belum pemah mengalami 
pengusiran sebelumnya. Sebelunmya Allah telah menuliskan 
pengusiran mereka. Kalau bukan karena itu niscaya Allah akan 
mengadzab mereka di dunia dengan dibunuh dan ditawan. Adapun 
kalimat ‘saat pengusiran kali yang pertama’, adalah pengusiran 
mereka pada kali pertama di dunia ke negeri Syam. 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, bahwa dia menguatkan 
apa yang dikatakan Ibnu Ishaq, yakni perang bani An-Nadhir teijadi 
sesudah peristiwa sumur Ma’unah, berdasarkan firman Allah Ta 'ala, 
“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab yang membantu 
golongan-golongan yang bersekutu dari benteng-benteng mereka. ” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 26) Menurutnya, ayat ini berkenaan dengan 
perang Ahzab. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pengambilan dalil yang 
cukup lemah, karena ayat tersebut turun berkenaan dengan bani 
Quraizhah. Merekalah yang membantu pasukan Ahzab. Adapun bani 
Nadhir tidak disinggung berkenaan dengan Ahzab. Bahkan salah satu 
faktor terbesar yang melatarbelakangi terbentuknya pasukan Azhab 
adalah pengusiran bani Nadhir. Pemimpin mereka (Huyay bin 
Akhthab) juga yang berperan aktif membujuk bani Quraizah agar 
berkhianat dan mendukung pasukan Ahzab, seperti yang akan 
dijelaskan. Tetapi justru inilah yang membinasakan mereka. Laiu 
bagaimana peristiwa yang lebih dahulu teijadi justru diakhirkan? 


of -4—Ijš —5v— Jif 'ja \j‘jk : JA j j * •»»' Jjjj 

(t^sryv (Dan firman Allah Azza Wajalla, “Dialah yang mengeluarkan 


orang-orang kafir ahli kitab —hingga firman-Nya — untuk keluar”). 
Maksud ayat ini diterangkan dalam atsar Abdurrazzaq di atas. Ibnu 
Ishaq juga menyebutkan tafsir ayat tersebut ketika menyebutkan 
perang ini. Kemudian para ulama sepakat bahwa ayat yang dimaksud 
turun berkenaan dengan kisah pada bab ini. Demikian pemyataan As- 
Suhaili. Dia berkata, “Tidak ada perbedaan diantara ulama bahwa 
harta benda bani Nadhir khusus untuk Rasulullah SAW, dimana saat 
itu kaum muslimin tidak mengerahkan pasukan berkuda maupun 
pejalan käki, serta tidak teijadi pertempuran diantara kedua belah 
pihak.” 


' f- - 


4__i JAA 


Idu jli aImtj (Ibnu Ishaq menjadikannya 


sesudah peristiwa sumur Ma unah dan perang Uhud). Demikian yang 
tercantum dalam kitab Al Maghazi karya Ibnu Ishaq. Al Qabisi 
menukil dengan kata ‘Ishaq’. Tapi menurut Al Qadhi Iyadh, nukilan 
ini tidak benar dan yang benar adalah ‘Ibnu Ishaq’. Apa yang 
dikatakan Al Qadhi adalah tepat. Dalam Syarh Al Karmani 
disebutkan, “Muhammad bin Ishaq bin Nashr”, tetapi pemyataan ini 
juga keliru, dan yang benar bahwa nama kakeknya adalah ‘Yasar’. 


Ibnu Ishaq menyebutkan dari Abdullah bin Abi Bakr bin Hazm 
dan ulama lainnya, bahwa Amir bin Ath-Thufail memerdekakan Amr 
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bin Umayyah dari perbudakan yang di milik i ibunya, ketika mereka 
yang terlibat dalam peristiwa sumur Ma’unah terbunuh. Amr keluar ke 
Madinah dan bertemu dua orang bani Amir, keduanya memiliki 
kesepakatan dan peijanjian dari Rasulullah SAW, namun hai itu tidak 
diketahui Amr. Amr bertanya kcpada keduanya, “Dari manakah asal 
kalian berdua?” Keduanya menyebutkan dari bani Amir. Amr 
membiarkan keduanya hingga tertidur laiu membunuh mereka dan dia 
mengira telah membalas kematian sahabat-sahabatnya. Setelah itu dia 
mengabarkan kejadiannya kepada Rasulullah maka beliau bersabda, 
“Engkau telah membunuh dua orang dan aku akan membayar diyat 
(denda) keduanya." 

Pembicaraan tentang perang sumur Ma’unah akan dikemukakan 
sesudah perang Uhud. Di dalamnya dinukil dari Urwah; 
Sesungguhnya Amr bin Umayyah Adh-Dhamiri bersama kaum 
muslimin, laiu ditawan orang-orang musyrik. Ibnu Ishaq berkata, 
“Rasulullah keluar kepada bani Nadhir meminta bantuan mereka 
untuk membayar diyat kedua orang itu —menurut apa yang 
diberitakan padaku oleh Yazid bin Ruman— sementara diantara bani 
Nadhir dan bani Amir terdapat peijanjian dan persekutuan. Ketika 
beliau SAW datang meminta bantuan maka mereka menyanggupinya. 
Laiu mereka mengadakan pembicaraan di tempat lain. Mereka 
berkata, ‘Sungguh kamu tidak akan mendapati kesempatan seperti 
ini’. Adapun Nabi SAW duduk bersandar ke dinding salah satu rumah 
milik mereka. Mereka berkata, ‘Siapakah yang mau naik ke atas 
rumah ini dan menjatuhkan batu besar ini padanya hingga 
membunuhnya dan kita terbebas darinya’. Amr bin Jahhasy bin Ka’ab 
menyanggupinya. Tiba-tiba beliau SAW mendapat berita dari langit 
dan saat itu juga beliau berdiri seakan-akan hendak buang hajat. 
Beliau SAW berkata kepada para sahabatnya, ‘Jangan tinggalkan 
tempat’. Laiu beliau kembali dengan segera ke Madinah. Setelah lama 
para sahabatnya menunggu akhimya diberi tahu bahwa Nabi SAW 
bergerak menuju ke Madinah. Maka para sahabatnya segera 
menyusulnya. Kemudian Nabi SAW memerintahkan untuk 
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memerangi dan bergerak ke tempat mereka. Mereka pun masuk ke 
dalam benteng dan Nabi SAW memerintahkan menebang pohon 
kurma dan melakukan pembakaran.” 

Menurut Ibnu Ishaq, beliau SAW mengepung mereka selama 
enam malam, dan orang-orang munafik mengirim utusan kepada 
mereka agar bertahan dan tidak menyerah, jika kalian diperangi 
niscaya kami akan berperang bersama kalian. Oleh karena itu, 
tunggulah waktunya. Allah mencampakkan ketakutan dalam hati 
orang-orang munafik sehingga tidak dapat menolong mereka. 
Akhimya, mereka mengajukan tawaran untuk meninggalkan negeri 
mereka dengan syarat diperkenankan membawa harta benda yang 
mampu dibawa oleh unta-unta mereka. Tawaran tersebut diterima 
Nabi SAW. 

Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il, dari hadits 
Muhammad bin Maslamah, bahwa Rasulullah SAW mengutusnya 
kepada bani Nadhir, dan memerintahkan mereka agar segera 
meninggalkan tempat dalam tempo tiga hari. Ibnu Ishaq berkata, 
“Sebagian mereka pergi ke Khaibar dan sebagian lagi menuju Syam. 
Abdullah bin Abu Bakar menceritakan kepadaku bahwa mereka 
meninggalkan harta benda berupa kuda dan tanah pertanian untuk 
Rasulullah secara khusus.” Ibnu Ishaq juga berkata, “Tidak ada yang 
menerima Islam diantara mereka selain Yamin bin Umair dan Abu 
Sa’id bin Wahab. Maka harta keduanya pun tidak diganggu.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan kisah bani Nadhir dengan sanad 
yang shahih hingga Ma’mar dari Az-Zuhri; Abdullah bin 
Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik mengabarkan kepadaku, dari 
seorang laki-laki sahabat Nabi SAW, dia berkata, “Orang kafir 
Quraisy menulis kepada Abdullah bin Ubay dan penyembah berhala 
lainnya —sebelum perang Badar— mengancam mereka karena 
melindungi Nabi SAW dan para sahabatnya. Kafir Quraisy 
mengancam pula akan memerangi mereka dengan mengerahkan 
semua kabilah Arab. Ubay bin Ka’ab dan pengikutnya terhasut dan 
bermaksud memerangi kaum muslimin. Nabi SAW datang kepada 
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mereka dan berkata, ‘Tidak ada seorang pun yang melakukan tipu 
muslihat kepada kamu sebagaimana yang dilakukan kaum Quraisy. 
Mereka hendak membinasakan kalian dengan menimbulkan perang 
saudara diantara kalian’. Mendengar perkataan Nabi SAW, mereka 
menyadari kekeliruan dan mengurungkan niat tersebut. Ketika teijadi 
perang Badar, orang-orang kafir Quraisy kembali menulis surat 
kepada orang-orang Yahudi; ‘Sesimgguhnya kalian orang-orang yang 
memiliki persenjataan dan benteng’. Disamping itu, surat ini juga 
berisi ancaman bagi yang tidak memerangi Nabi SAW. Akhimya, 
bani Nadhir sepakat untuk berkhianat. Mereka mengirim utusan 
kepada Nabi SAW untuk mengatakan, ‘Datanglah ke tempat kami 
bersama tiga sahabatmu, dan engkau akan ditemui tiga ulama kami, 
jika mereka mengikutimu maka kami pun akan mengikutimu’. Nabi 
SAW melakukan permintaan mereka. Tetapi ketiga orang Yahudi 
yang dimaksud telah menyelipkan pisau besar dalam pakaian masing- 
masing. Di saat yang cukup genting itu, seorang wanita dari bani 
Nadhir mengirim utusan kepada saudara laki-lakinya dari kalangan 
Anshar dan telah memeluk Islam, untuk memberitahu rencana bani 
Nadhir. Saat itu juga saudara perempuan tersebut memberi tahu Nabi 
SAW. Maka Nabi SAW kembali ke Madinah dan pagi harinya datang 
membawa pasukannya langsung mengepung mereka hari itu juga. 
Esoknya, beliau SAW pergi ke tempat bani Quraizhah dan mengepung 
mereka, hingga mereka mau melakukan peijanjian damai. Setelah itu. 
Nabi SAW kembali kepada bani Nadhir, dan peperangan tidak dapat 
dihindari, sampai bani Nadhir menyerah dan siap diusir, dengan syarat 
diperbolehkan membawa harta benda mereka yang mampu dibawa 
unta-unta mereka, kecuali senjata. Mereka pun membawa hingga daun 
pintu rumah. Mereka merobohkan rumah-rumah mereka sendiri dan 
membawa kayu-kayunya yang masih berguna. Pengusiran ini 
merupakan pengusiran pertama ke negeri Syam.” Kisah serupa 
diriwayatkan juga oleh Abd bin Humaid dalam tafsimya dari 
Abdurrazzaq. 
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Pemyataan di atas menjadi bantahan bagi Ibnu At-Tin yang 
mengklaim bahwa kisah ini tidak ditemukan dalam satu hadits pun 
yang memiliki sanad lengkap dari pelaku peristiwa. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kasus di atas tampaknya menjadi 
faktor paling kuat yang melatarbelakangi perang bani Nadhir, 
daripada kasus yang disebutkan Ibnu Ishaq, bahwa Nabi SAW keluar 
untuk mengurus diyat dua orang laki-laki. Akan tetapi pemyataan 
Ibnu Ishaq tersebut diikuti semua pengamat peperangan Nabi SAW. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Ümar, “Bani Nadhir dan Quraizhah 
memerangi, maka bani Nadhir diusir...” Demikian yang terdapat 
dalam teks hadits. Tidak ada keterangan tentang siapa yang diperangi 
dan tidak juga tentang pelaku pengusiran. Namun, yang dimaksud 
adalah Nabi SAW. 

Faktor yang menjadi latar belakang peperangan ini adalah 
pelanggaran terhadap peijanjian yang disepakati. Adapun pelanggaran 
yang dilakukan bani Nadhir akan disebutkan berikut, yaitu keterangan 
yang disampaikan Musa bin Uqbah dalam kitab Al Maghazi, dia 
berkata, “Bani Nadhir mempropaganda kaum Quraisy dan memotivasi 
mereka agar memerangi Rasulullah SAW seraya memberi informasi 
akan kelemahan kaum muslimin.” Kemudian dia menyebutkan seperti 
yang telah dinukil dari Ibnu Ishaq tentang kedatangan Nabi SAW 
berkenaan dengan kisah dua orang laki-laki. Dia berkomentar, 
“Sehubungan dengan itu turun ayat 11 surah Al Maa'idah, jjJ —S' 



orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah [yang 
diberikan-Nya] kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu [untuk berbuatjahatj). 

Dalam riwayat Ibnu Sa’ad, Rasulullah SAW mengirim kepada 
mereka Muhammad bin Maslamah untuk mengatakan, “Keluarlah 
kalian dari negeriku, jangan kalian tinggal bersamaku setelah kalian 
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ingin melakukan pengkhianatan, dan aku memberi tempo kalian 10 
hari.” 

Adapun pelanggaran yang dilakukan bani Quraizhah adalah 
membantu pasukan Ahzab untuk memerangi Nabi SAW dalam perang 
Khandak, sebagaimana yang akan dijelaskan. 

(š* (Hingga bani Quraizhah memerangi). Penjelasan 

hai itu akan disebutkan setelah perang Khandaq. Pada kalimat ini, bani 
Quraizah disebutkan lebih dahulu daripada bani Nadhir. Seakan-akan 
hai itu didasarkan pada kemuliaan mereka. Karena pengusiran bani 
Nadhir berlangsung lama sebelum peristiwa bani Quraizhah. 

r -—^0 (Dan bani Nadhir). Ibnu Ishaq menyebutkan dalam 

kisahnya bahwa ketika Nabi SAW mengirim utusan kepada mereka 
untuk keluar dan memberi tempo 10 hari, saat itu juga Abdullah bin 
Ubay mengirim utusan kepada bani Nadhir agar tetap bertahan, maka 
mereka memberi jawaban kepada Nabi SAW, “Kami tidak akan 
keluar, lakukan apa yang ingin engkau lakukan.” Maka Nabi SAW 
merespon hai itu dengan mengucapkan “ Allahu Akbar. Sungguh 
Yahudi telah mengobarkan peperangan. ” Beliau SAW keluar 
mendatangi mereka. Temyata Abdullah bin Ubay bcrlepas tangan dan 
bani Quraizhah pun hanya diam. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dalam tafsimya dari jalur 
lknmah, bahwa perang bani Nadhir terjadi dipagi hari, setelah 
malamnya Ka'ab bin Asyraf terbunuh. Maksudnya, peristiwa yang 
akan disebutkan setelah bab ini. 

%}—M ^ (Bani Qainuqa’). Mereka adalah komunitas Yahudi 

yang pertama kali dikeluarkan dari Madinah, seperti disebutkan pada 
awal bab ini. Ibnu Ishaq menyebutkan dalam kitabnya Al Maghazi, 
dari bapaknya, dari Ubadah bin Al Walid, dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, dia berkata, “Ketika bani Qainuqa’ memerangi kaum 
muslimin, urusan mereka diambil alih Abdullah bin Ubay, laiu 
Ubadah bin Ash-Shamit —sebagai sekutu Qainuqa’ sebagaimana 
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halnya Abdullah bin Ubay— pergi ke tempat mereka dan berlepas diri 
dari mereka, maka turunlah ayat 51-52 snrah Al Maa'idah, —J' 1$*"* 


' ' ' * ' ' ' 

" "j * + o ■*« . * * £ * * s» '* a s ' 0 

ö J—Ijäj j^5—i Jjjjt .^ydlialt fjflll lS** 4J *!l <*»' OJ 

ij—>\i Ot (//ai orang-orangyang beriman, janganlah kamu 


mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpinfmu]; sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian 
yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim. Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada 
penyakit dalam hatinya [orang-orang munafik] bersegera mendekati 
mereka [Yahudi dan Nasrani], seraya berkata: “Kami takut akan 
mendapat bencana".). 


Ketika Abdullah bin Ubay memohon kepada Nabi SAW untuk 
memberi pengampunan (amnesti) kepada bani Qainuqa’, dia berkata, 
“Wahai Muhammad, sesungguhnya mereka telah membelaku dari 
(gangguan) bangsa hitam dan merah, dan aku seorang yang takut 
mendapatkan bencana.” Maka beliau SAW menyerahkan keputusan 
mereka kepadanya. 


Al Waqidi menyebutkan pengusiran mereka teijadi di bulan 
Syawal tahun kedua, yakni satu bulan sesudah perang Badar. 
Pandangan ini didukung riwayat Ibnu Ishaq —melalui sanad yang 
hasan — dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kemudian berhasil 
menimpakan kekalahan pada kaum Quraisy pada perang Badar, maka 
beliau SAW mengumpulkan orang-orang Yahudi di pasar bani 
Qainuqa’ dan berkata kepada mereka, ‘Wahai Yahudi, masuklah Islam 
sebelum kalian ditimpa apa yang menimpa kaum Quraisy pada perang 
Badar’. Mereka berkata, ‘Sesungguhnya mereka tidak tahu berperang. 
Sekiranya engkau memerangi kami, niscaya engkau akan mengetahui 
bahwa kamilah laki-laki sejati’. Maka Allah menurunkan firman-Nya 
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dalam surah Aali Imraan [3] ayat 12-13, õ/fišdj öjfiiL,> Jõil ji 

<#' Jar-* J isi &*J' J OVf IÜ .SlfJ' j-ij Jj 

sr-jj^ i>4*j a_ji j õj ji fl >L i:>: ar, ja‘t ^3 uo>: £>** 

jCaJ^t (Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: “Komu posti akari 


dikalahkan [di durtia ini] dan akan digiring ke dalam neraka 
Jahannam. Dan itulah tempat yang seburuk-buruknya". 
Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang 
telah bertemu [bertempur]. Segolongan berperang di jalan Allah dan 
[segolongan] yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat 
[seakan-akan] orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah 
menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai mata hati. ”). 


Al Hakim mengeluarkan pendapat yang cukup ganjil bahwa 
pengusiran bani Qainuqa' dan bani Nadhir teijadi pada satu masa. 
Namun, apa yang dikemukakannya tidak tepat. Sebab pengusiran bani 
Nadhir teijadi 6 bulan sesudah perang Badar berdasarkan pendapat 
Urwah, atau teijadi dalam waktu cukup lama sesudah perang Badar 
menurut pendapat Ibnu Ishaq, sebagaimana yang telah dikemukakan. 


Kedua, hadits Ibnu Abbas tentang sebab penamaan surah Al 
Hasyr sebagai surah An-Nadhir, yaitu karena surah yang dimaksud 
turun berkenaan dengan mereka. 


Ad-Dawudi berkata, “Seakan-akan Ibnu Abbas tidak menyukai 
bila dinamakan surah Al Hasyr, agar tidak timbul dugaan bila yang 
dimaksud ‘Al Hasyr’ adalah kebangkitan pada hari kiamat. Atau 
karena kata itu masih bersifat global, maka dia tidak suka 
menisbatkannya kepada sesuatu yang tidak diketahui dengan pasti.” 
Sementara dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur lain dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Surah Al Hasyr turun berkenaan dengan bani 
Nadhir. Didalamnya Allah menyebutkan siksaan yang menimpa 
mereka.” 
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Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Al Hasan bin Mudrik, 
dari Yahya bin Hammad, dari Abu Awanah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id 
bin Jubair. Semua periwayat menukil dengan kata ‘Al Hasan bin 
Mudrik’. Namun, dalam salah satu naskah tertulis ‘Ishaq’ sebagai 
ganti ‘Hasan’, tapi ini tidak benar. 


... LJu\s (Diriwayatkan juga oleh Husyaim...). Jalur ini 

disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang tafsir sebagaimana yang akan disebutkan. 


Ketiga, hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan dari Abdullah 
bin Abu Al Aswad, dari Mu’tamir, dari bapaknya, yakni Sulaiman At- 
Taimi. 


o^AALJi 'J --j 4_lip iii 



J —*** ülT (Laki-laki 


menjadikan beberapa pohon kurma untuk Nabi SAW). Hadits ini 
sudah disebutkan dengan sanad yang sama dalam pembahasan tentang 
seperlima rampasan perang. Pada awal perang bani Quraizhah akan 
disebutkan dengan redaksi yang lebih lengkap. Adapun kalimat, 


CiÜi Jm (Maka sesudah itu beliau mengembalikan kepada 
mereka ), dalam riwayat lain disebutkan, a j—kM ijft—ST L_i (Apa yang 


sebelumnya mereka berikan kepadanya). 


Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Al Iklil, dari hadits Ummu 
Al Ala', dia berkata, \'J. — 'ai il rdi CS jCoftU IL*j <u!p «uil JLp Jlš 

J £>J>ölTj isi U cHJ 

—iil Ijjlsj^ü l^šl p Olj (Nabi SAW 


bersabda kepada kaum Anshar ketika menaklukkan bani Nadhir, 

‘Jika kalian mau, aku akan membagikan diantara kallan apa yang 
diberikan Allah sebagai faV untuk kalian, dan kaum muslimin tetap 
sebagaimana keadaan mereka pada kalian, dalam hai tempat tinggal 
dan harta benda kalian, dan jika kalian mau, aku akan 
memberikannya kepada mereka, dan mereka keluar dari 
[tanggunganJ kamu\ Maka mereka memilihyang kedua). 
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Keempat, hadits Ibnu Ümar tentang pembakaran kebun kurma 
bani Nadhir. 


ja4 JäJ jJL) Jb» <ii ijy- (Rasulullah SA W 


membakar pohon kurma bani Nadhir). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, Jkl (Pohon Kurma Nadhir). 


* • jS 

(la adalah Buwairah). Kata ‘buwairah ’ adalah bentuk 

tashghir (diminutive), artinya lubang. Namun, yang dimaksud 
ditempat ini adalah tempat terkenal antara Madinah dan Taima'. 
Letaknya diarah kiblat masjid Quba' ke arah barat. Tempat ini juga 
biasa dinamakan ‘Buwailah’. 


(Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma). 

Al-Liinah adalah salah satu jenis kurma. As-Suhaili berkata, 
“Penyebutan jenis kurma ini secara spesifik merupakan isyarat bahwa 
pepohonan milik musuh yang boleh ditebang hanyalah yang bukan 
untuk makanan pokok. Sebab kurma yang menjadi makanan pokok 
masyarakat saat itu hanyalah Ajwah dan Bumi, bukan Linah. 

Dalam kitab Al Jami’ disebutkan, “ Al-Liinah adalah kurma. 
Namun, sebagian mengatakan ad-dufl (pohon yang bunganya seperti 
mawar). Dari Al Farra' disebutkan, ‘Segala jenis kurma selain Ajwah 
disebut Linah’.” 


Riwayat kedua hadits ini dinukil dari Ishaq, dari Habban, dari 
Juwairiyah bin Asma', dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. Habban yang 
dimaksud adalah Ibnu Hilal. Sementara Ishaq (periwayat dari Habban) 
adalah Ibnu Rahawaih. 


<£)—J ^ ij* ü&j :Cjü Jt OUi» J ja> j (Hassan bin Tsabit 


berkata, “Dan telah hina para pemuka bani Lu’ay). Demikian yang 
dinukil kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan ö \—$3 (Sungguh telah hina). Namun, kata ‘dan’ serta 


‘sungguh’ tidak tercantum dalam riwayat Al Ismaili. Hanya saja Al 
Hassan berkata demikian sebagai pelecehan terhadap kaum Quraisy. 
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Karena merekalah yang telah memperdaya bani Nadhir untuk 
melanggar peijanjian, memerintahkan untuk menentang Nabi SAW, 
dan menjanjikan bantuan bila Nabi SAW menyerang mereka. 

Oj jj iSüu> y\ *>\frü (Maka dijawab olek Abu Sufyan bin Al 

Harits). Yakni Ibnu Abdul Muththalib. Dia adalah paman Nabi SAW. 
Saat itu dia belum masuk Islam, tetapi kemudian memeluk Islam saat 
pembebasan kota Makkah, laiu ikut Nabi SAW dalam perang Hunain. 
Ibrahim bin Al Mundzir menyebutkan bahwa namanya adalah Al 
Mughirah. Namun, Ibnu Qutaibah menegaskan bahwa Al Mughirah 
adalah saudara Abu Sufyan. Pendapat Ibnu Qutaibah ini pula yang 
dipilih Ibnu Abdil Barr dan As-Suhaili. 

oj_L i«L. (Engkau akan mengetahui siapa diantara kita 

* * * ' 

yang j auh). Yakni jauh atau terusir. Penisbatan bait-bait syair ini 
kepada Hassan bin Tsabit dan penisbatan jawabannya kepada Abu 
Sufyan bin Al Harits merupakan pandangan yang masyhur, seperti 
yang tercantum dalam kitab Ash-Shahih, dan sebagiannya dalam 
riwayat Imam Muslim. 

Namun, menurut syaikh para guru kami Abu Al Fath bin Sayyid 
An-Nas dalam kitabnya Uyun Al Atsar, dari Abu Amr bin Asy- 
Syaibani, bahwa yang mengucapkan ‘dan hina para pemuka bani 
Lu’ay’ adalah Abu Sufyan bin Al Harits, dan yang diucapkannya 
adalah j* ( mulla ) bukan 01* (hina). Sedangkan yang menjawab dengan 

ucapan, pi—e j* (semoga Allah melanggengkan perbuatan 

itu) adalah Hassan. Dia berkata, “Ini lebih tepat dibanding riwayat 
yang tercantum dalam Shahih Bukhari.” Namun, dia tidak 
menyebutkan landasannya dalam mengunggulkan hai itu. Padahal 
yang tampak, riwayat dalam kitab Ash-Shahih justru lebih shahih. 
Sebab orang-orang Quraisy senantiasa memberi dukungan kepada 
semua yang memusuhi Nabi SAW seraya menjanjikan kemenangan 
dan bantuan. Ketika bani Nadhir mendapatkan kekalahan sebagaimana 
yang teijadi, maka Hassan mengucapkan bait-bait syair tersebut, demi 
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melecehkan kaum Quraisy —khususnya bani Lu’ay— yang telah 
membiarkan sahabat-sahabat mereka. 

Menurut Ibnu Ishaq, Hassan mengucapkan bait-bait sya’ir 
tersebut ketika perang bani Quraizhah, dan penyebutan bani Nadhir di 
tempat ini hanya sebagai perluasan kandungannya. Bait-bait lainnya 
yang digubah oleh Hassan adalah: 

Ketahuilah wahai Sa'ad, Sa'ad bani Mu ’adz, 

apa yang dilakukan Quraizhah dan Nadhir. 

Laiu di dalamnya disebutkan: 

Sungguhyang mulia Abu Habbab berkata.... 

Biarkan bani Qainuqa' dan jangan usir mereka. 

Pada bagian awalnya disebutkan: 

Kaum yang menolong Quraisy mengundurkan diri, 

tak ada di negeri mereka penolong bagi mereka. 

Mereka diberi Al Kitab laiu menyia-nyiakannya, 

Mereka buta terhadap Taurat. 

Kalian kafir terhadap Al Qur'an, padahal sungguh kalian telah 
menemukan, 

pembenaran yang dikatakan pemberi peringatan. 

Dalam jawaban Abu Sufyan bin Al Harits ‘ engkau akan tahu 
mana negeri kami yang berbahaya ’ mengunggulkan keterangan dalam 
kitab Shahih. Sebab negeri bani Nadhir berdekatan dengan negeri 
kaum Anshar. Apabila dihancurkan maka akan membawa dampak 
negatif bagi negeri sekitamya. Berbeda dengan negeri kaum Quraisy 
yang letaknya sangat j auh sehingga kehancurannya tidak memberi 
pengaruh apa-apa. Sesungguhnya Abu Sufyan hendak mengatakan; 
Negeri bani Nadhir telah hancur, dan kehancurannya akan 
membahayakan negeri tetangganya, sementara negeri kamulah yang 
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bertetangga dengannya dan akan merasakan dampak kehancurannya, 
bukan negeri kami. 

Pengertian seperti ini tidak mungkin disimpulkan dari bait sya’ir 
tersebut bila dikatakan yang mengucapkannya adalah Al Hassan. 
Kalaupun bisa akan terkesan dipaksakan, yaitu dikatakan; 
Sesungguhnya kehancuran akan meluas dari bani Nadhir ke Makk ah 
sehingga mereka memiliki kepentingan padanya. Apabila negeri bani 
Nadhir binasa niscaya akan membahayakan mereka. Berbeda halnya 
dengan Madinah yang tidak membutuhkan bani Nadhir, karena 
memiliki negeri-negeri lain seperti Khaibar dan selainnya. 

Bila dipahami demikian, maka mungkin sedikit memiliki dasar. 
Namun, bila terdapat pertentangan maka keterangan dalam kitab 
Shahih harus lebih dikedepankan. 

Mungkin juga —jika yang dikatakan Abu Amr Asy-Syaibani 
terbukti akurat— bahwa Abu Sufyan Al Harits merangkum dalam 
jawabannya satu bait di antara syair Hassan bin Tsabit, laiu dia 
merubah syaimya. Ketika Hassan berkata, ‘Dan kehinaan bagi 
pemuka bani Lu’ay’, maka Abu Sufyan mengubahnya dengan berkata, 
‘Dan kemuliaan bagi pemuka bani Lu’ay\ Ini adalah perbuatan yang 
diperbolehkan. 

Seakan-akan mereka yang mengingkarinya merasa mustahil bila 
Abu Sufyan bin Al Harits memohon kebinasaan negeri kafir, 
sebagaimana termuat dalam perkataannya, ‘Semoga Allah 
melanggengkan perbuatan itu\ Untuk menjawab anggapan ini 
dikatakan meski mereka sama-sama kafir, tetapi permusuhan 
keagamaan tetap ada diantara mereka, sebagaimana halnya perbedaan 
antara Ahli Kitab dan penyembah berhala. Disamping itu 
perkataannya, ‘Bakarlah segala pelosoknya dengan api’, maksudnya 
adalah pelosok Madinah, maka berarti ia sebagai permohonan 
kecelakaan bagi kaum muslimin pula. 
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Ka’ab bin Malik ketika menuturkan kisah itu juga mengutip 
syair dengan sajak dan periwayat yang sama. Hai ini disebutkan oleh 
Ibnu Ishaq. Adapun bagian awalnya: 

Sungguh pengkhianatannya telah mendapatkan kebinasaan, 
begitulah masa senantiasa berputar. 

Di dalamnya dikatakan juga: 

Berangkatlah dari mereka Ka'ab dengan tergelimpang. 

Disaat kematiannya An-Nadhir juga mengalami kehinaan. 

Dia hendak menyitir kematian Ka'ab bin Al Asyraf yang akan 
disebutkan sesudah ini. 

Laiu di dalamnya disebutkan: 

Mereka merasakan kesengsaraan akibat urusan mereka, 
untuk setiap tiga orang mereka satu unta. 

Mereka diusir menyusul nasib bani Qainuqa 

mereka pun meninggalkan pohon kurma dan rumah-rumah. 
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4033. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Malik bin Aus bin Al 
Hadatsan An-Nashri mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Ümar bin 
Khaththab RA memanggilnya, tiba-tiba datang pengawalnya, Yarfa' 
sambil berkata, “Apakah engkau berkenan mengizinkan Utsman, 
Abdurrahman, Az-Zubair, dan Sa’ad?” Dia berkata, “Baiklah, suruh 
mereka masuk.” Dia tinggal beberapa saat kemudian datang dan 
berkata, “Apakah engkau berkenan mengizinkan Abbas dan Ali?” Dia 
menjawab, “Baiklah.” Ketika keduanya masuk, Abbas berkata, 
“Wahai Amirul mukminin, putuskanlah antara aku dengan orang ini.” 
Saat itu keduanya berperkara tentang harta fai' yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya dari bani Nadhir. Maka Ali dan Abbas saling 
mencela. Mereka yang ada di tempat itu berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, putuskan antara keduanya, dan istirahatkan (tenangkan) 
salah satu dari keduanya dari yang lainnya.” Ümar berkata, 
“Perlahanlah, aku memohon kepada kalian atas nama Allah yang 
dengan izin-Nya langit dan bumi tegak, apakah kamu mengetahui 
bahwa Rasulullah bersabda, 4 Kami tidak diwarisi, apa yang kami 
tinggalkan adalah sedekah’, dan yang beliau maksudkan adalah 
dirinya sendiri?” Mereka menjawab, “Sungguh beliau telah 
mengucapkan hai itu.” Ümar menghadap kepada Abbas dan Ali, laiu 
berkata, “Aku memohon kepada kalian berdua atas nama Allah, 
apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah telah mengucapkannya?” 
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Keduanya berkata, “Benar!” dia berkata, “Sungguh aku akan 
menceritakan kepada kalian tentang urusan ini. Allah mengkhususkan 
untuk Rasul-Nya dalam harta fai' ini, sesuatu yang tidak diberikan- 
Nya kepada seseorang, selain beliau SAW. Allah berfirman, 'Dan 
apa-apa yang diberikan Allah (berupa fai') kepada Rasul-Nya dari 
mereka, tanpa kamu kerahkan padanya pasukan berkuda maupun 
pejalan käki —hingga firman-Nya— Maha Kuasa’ (Qs. Al Hasyr 
[59]: 6) Maka hai ini khusus bagi Rasulullah SAW. Kemudian, demi 
Allah, beliau tidak menguasainya tanpa menyertakan kamu, dan tidak 
mengutamakan untuk dirinya sendiri atas kamu. Sungguh beliau telah 
memberikannya kepada kamu dan membagikannya diantara kamu 
hingga tersisa harta ini. Maka Rasulullah memberikan kepada istri- 
istrinya nafkah satu tahun dari harta ini. Kemudian Beliau mengambil 
yang tersisa dan memanfaatkannya sesuai pemanfaatan harta Allah. 
Rasulullah mengeijakan demikian sepanjang hidupnya, kemudian 
beliau wafat dan Abu Bakar berkata, ‘Aku adalah wali Rasulullah 
SAW. Maka Abu Bakar mengambilnya dan melaksanakan 
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah SAW’, dan kamu saat itu 
—dia menghadap kepada Ali dan Abbas laiu berkata— kalian ingat 
bahwa Abu Bakar melakukan seperti yang kamu katakan. Allah 
mengetahui, sungguh dia jujur dan benar dalam perbuatannya, baik, 
lurus, dan mengikuti kebenaran. Kemudian Allah mewafatkan Abu 
Bakar dan aku berkata, ‘Aku wali Rasulullah dan Abu Bakar. Aku pun 
mengambil harta itu selama dua tahun pemerintahanku’. Aku 
melaksanakan apa yang dikeijakan Rasulullah dan Abu Bakar. Allah 
mengetahui bahwa aku adalah jujur, baik, lurus, dan mengikuti 
kebenaran. Kemudian kalian berdua datang kepadaku, kalimat kalian 
adalah satu dan urusan kalian adalah sama. Engkau datang kepadaku 
—yakni Abbas— dan aku berkata kepada kalian berdua; 
'Sesungguhnya Rasulullah bersabda, ''Kami tidak diwarisi, apa yang 
kami tinggalkan adalah sedekah’. Ketika timbul pikiranku untuk 
menyerahkannya kepada kalian berdua, maka aku berkata, ‘Jika kalian 
berdua menghendaki, aku akan menyerahkannya kepada kalian 
berdua, dengan syarat kalian memiliki peijanjian Allah dan ikatan- 


190 — FATHUL BAARI 



Nya, agar kalian berdua mengeijakan apa yang dikeijakan Rasulullah 
SAW, Abu Bakar, dan apa yang aku lakukan sejak aku memimpin. 
Jika tidak demikian, maka janganlah kalian berbicara denganku 
(dalam masalah itu)\ Maka kalian berdua berkata, ‘Serahkanlah ia 
kepada kami, dan aku pun menyerahkannya kepada kalian’. Apakah 
kalian berdua hendak mencari dariku keputusan selain ini? Demi 
Allah yang dengan izin-Nya langit dan bumi tegak, aku tidak akan 
menetapkan tentangnya suatu keputusan selain itu hingga hari kiamat. 
Jika kalian berdua tidak mampu mengurusnya, maka hendaklah kalian 
menyerahkannya kembali kepadaku. Sungguh aku akan mencukupi 
kalian padanya.” 
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4034. Dia berkata: Aku menceritakan hadits ini kepada Urwah 
bin Az-Zubair, maka dia berkata, Malik bin Uwais benar, aku 
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mendengar Aisyah RA (istri Nabi SAW) berkata, “Istri-istri Nabi 
SAW mengutus Utsman kepada Abu Bakar meminta bagian mereka 
yang seperdelapan dari harta fai' yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya. Maka aku pun menolak mereka, dan aku berkata kepada mereka, 
‘Tidakkah kalian takut kepada Allah? Apakah kalian belum 
mengetahui bahwa Nabi SAW bersabda, “ Kami tidak diwarisi, apa 
yang kami tinggalkan adalah sedekah ” —dan maksudnya adalah 
dirinya sendiri— sesungguhnya ini adalah sedekah yang dimakan 
keluarga Muhammad SAW dari harta ini. Maka istri-istri Nabi SAW 
berhenti pada apa yang aku kabarkan kepada keduanya.” Dia berkata, 
“Maka ini adalah sedekah ditangan Ali, Ali mencegah Abbas namun 
dia mengalahkannya, kemudian ia berada di tangan Hassan bin Ali, 
kemudian di tangan Husain bin Ali, kemudian di tangan Ali bin 
Husain dan Hasan bin Hasan, keduanya saling bergantian, kemudian 
di tangan Zaid bin Hasan, dan sesungguhnya ia adalah sedekah 
Rasulullah SAW.” 
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4035. Dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, “Sesungguhnya 
Fathimah AS dan Abbas datang kepada Abu Bakar niencari warisan 
keduanya; (yaitu) tanahnya dari Fadak, dan bagiannya dari Khaibar.” 


tOjy ^ :J yu jvO-J Op <051 i _ 5 0’ .^-Jl ^jI Jläi 

✓ / •" j* 

) y* j 4jI JŠ .J <0ilj . JOJl IJj& JT ^JS^Ij OJI US”” j 

' ' ' * ' 




4036. Abu Bakar berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, ‘ Kami tidak diwarisi, apa yang kami tinggalkan adalah 
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sedekah', hanya saja keluarga Muhammad makan dari harta ini. Demi 
Allah, kerabat Rasulullah SAW lebih aku sukai untuk disambung 
daripada kerabatku’.” 


Keterangan Hadits: 

Kelima, hadits Malik bin Aus bin Al Hadatsan dari Ümar. 
Didalamnya terdapat kisah perseteruan antara Abbas dan Ali 
dihadapan Ümar. Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada 
kalimat, ‘‘Keduanya berseteru tentang harta fai' dari bani An-Nadhir 
yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya\ 

Keenam, hadits Aisyah RA yang semakna dengan hadits di atas. 
Adapun yang mengucapkan, “Aku menceritakan hadits ini kepada 
Urwah”, adalah Az-Zuhri, dan dinukil dengan sanad yang mauhul 
melalui jalur tersebut, yang telah saya jelaskan bersama hadits Malik 
bin Aus pada pembahasan tentang bagian seperlima harta rampasan 
perang. 

Ketujuh , hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq yang juga telah dibahas 
pada bagian awal pembahasan tentang bagian seperlima rampasan 
perang disertai tambahan. Laiu ditempat ini terdapat tambahan dari 
perkataan Abu Bakar, “Demi Allah, kerabat Rasulullah SAW lebih 
aku sukai untuk aku sambung daripada kerabatku.” Secara zhahir, 
konteks kalimat ini adalah perkataan periwayat yang disisipkan dalam 
hadits, laiu hai itu dijelaskan Al Ismaili dengan lafazh, “Aku Bakar 
bertasyahud laiu memuji Allah serta menyanjung-Nya. Kemudian dia 
berkata, ‘Ämma ba’du, demi Allah, kerabat Rasulullah SAW lebih 
aku sukai untuk aku sambung daripada kerabatku’.” Abu Bakar 
berkata demikian sebagai alasan atas sikapnya yang tidak mau 
membagi harta fai' yang diberikan Allah kepada Rasulullah. Bahwa 
perbuatannya ini tidak berkonsekuensi dirinya tidak akan 
menyambung kekerabatan dengan mereka dari jalur lain. Kesimpulan 
dari perkataannya; Kerabat seseorang hendaknya lebih dia 
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kedepankan dalam berbuat baik, kecuali bila bertentangan dengan 
kepentingan lain yang lebih utama. 


15. Pembunuhan Ka’ab bin Al Asyraf 
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4037. Dari Amr, aku mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapakah yang menangani Ka’ab bin Al 
Asyraf? Sesungguhnya dia telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya. ” 
Muhammad bin Maslamah berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
engkau suka aku membunuhnya?” Beliau menjawab, ‘Ta/” Dia 
berkata, “Izinkan kepadaku untuk mengatakan sesuatu.” Beliau 
bersabda, “ Katakanlahl ” Muhammad bin Maslamah datang 
kepadanya dan berkata, “Sesungguhnya laki-laki ini telah meminta 
sedekah kepada kami, dan sungguh dia telah membuat kami 
kewalahan. Sesungguhnya aku datang kepadamu untuk berutang 
kepadamu.” Dia berkata, “Itu juga —demi Allah— kalian akan bosan 
kepadanya.” Dia berkata, “Sungguh kami telah mengikutinya, maka 
kami tidak suka meninggalkannya, hingga kami melihat bagaimana 
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urusannya nanti akan berakhir. Kami menginginkan agar engkau 
memberi utang kepada kami satu atau dua wasaq.” —Ishaq 
menceritakan kepada kami berkali-kali, tetapi tidak menyebut satu 
atau dua wasaq. Aku berkata kepadanya, “Apakah ada satu atau dua 
wasaq?” Dia menjawab, “Aku kira ada (jika hanya) satu atau dua 
wasaq.”— Dia berkata, “Baiklah, namun berikan gadai kepadaku.” 
Mereka menjawab, “Apakah yang engkau inginkan?” Dia berkata, 
“Gadaikan kepadaku wanita-wanita kalian.” Mereka berkata, 
“Bagaimana kami akan menggadaikan kepadamu wanita-wanita kami 
sedangkan engkau adalah orang Arab paling tampan?” Dia berkata, 
“Gadaikan kepadaku anak-anak kalian.” Mereka berkata, “Bagaimana 
kami menggadaikan kepadamu anak-anak kami sehingga salah 
seorang mereka mencela dan berkata, ‘Digadai dengan satu atau dua 
wasaq’. Ini adalah perkara yang memalukan bagi kami. Akan tetapi 
kami akan menggadaikan kepadamu La'mah.” Sufyan berkata, 
“Maksudnya adalah senjata.” Dia beijanji kepadanya untuk 
mendatanginya. Laiu dia datang kepadanya pada malam hari bersama 
Abu Na'ilah —saudara susuan Ka’ab— dan dia mengajak mereka ke 
dalam benteng. Setelah itu dia turun ke tempat mereka. Istrinya 
berkata kepadanya, “Kemana engkau akan keluar pada saat seperti 
ini?” Dia menjawab, “Sesungguhnya dia adalah Muhammad bin 
Maslamah dan saudaraku Abu Na'ilah.” Selain Amr berkata, “Istrinya 
berkata, ‘Aku mendengar suara yang seakan-akan darah menetes 
darinya’.” Dia menjawab, “Sesungguhnya dia hanyalah saudaraku 
Muhammad bin Maslamah dan saudara susuanku Abu Na'ilah. 
Sungguh orang terhormat jika dipanggil untuk ditikam di malam hari 
niscaya akan menyambutnya.” Dia (periwayat) berkata, “Muhammad 
bin Maslamah memasukkan dua laki-laki bersamanya.”-Dikatakan 
kepada Sufyan, “Apakah Amr menyebutkan nama mereka?” Dia 
menjawab, “Dia menyebut nama sebagian mereka.” Amr berkata, 
“Dua laki-laki datang bersamanya.” Sementara selain Amr berkata, 
“Abu Abs bin Jabr, Al Harits bin Aus, dan Abbad bin Bisyr.” Amr 
berkata, “Dia datang dengan dua laki-laki dan berkata, ‘Sesungguhnya 
aku akan meraih rambut kepalanya dan menciumya’. Jika kamu 


196 — FATHUL BAARI 


melihatku telah berhasil menguasai kepalanya, maka mendekatlah dan 
tebaslah dia’. Suatu kali dia berkata, ‘Kemudian aku akan memberi 
kesempatan kepada kalian untuk menciumnya’. Dia pun turun kepada 
mereka dan menyebar darinya aroma minyak wangi. Dia berkata, 
‘Aku tidak pemah mencium aroma seperti malam ini’, maksudnya 
yang lebih wangi.” Selain Amr berkata, “Dia berkata, ‘Padaku wanita 
yang paling senang memakai wangian di antara wanita-wanita Arab 
dan paling sempuma di kalangan Arab’.” Amr berkata, “Dia berkata, 
‘Apakah engkau mengizinkan kepadaku untuk mencium kepalamu?’ 
Dia menjawab, ‘Ya!’ Maka dia menciumnya. Kemudian dia memberi 
kesempatan kepada sahabat-sahabatnya untuk menciumnya. Setelah 
itu, dia berkata, ‘Apakah engkau mengizinkan kepadaku?’ Dia 
menjawab, ‘Ya!’ Ketika telah berhasil menguasainya dia berkata, 
‘Mendekatlah!’ Maka mereka membunuhnya. Kemudian mereka 
datang kepada Nabi SAW dan mengabarkan kepada beliau.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Pembunuhan Ka’ab bin Al Asyraj). Yaitu Ka’ab bin Al 
Asyraf, seorang Yahudi. Ibnu Ishaq dan selainnya berkata, “Dia 
adalah orang Arab, berasal dari bani Nabhan yang merupakan marga 
suku Thai'. Bapaknya berutang darah pada masa jahiliyah. Maka dia 
datang ke Madinah dan bersekutu dengan bani Nadhir dan berhasil 
menjadi orang mulia diantara mereka. Dia sempat menikah dengan 
Uqailah binti Abi Al Haqiq, dan dari pemikahan ini lahir seorang anak 
yang diberi nama Ka’ab. Dia memiliki kedudukan dan pengaruh. Dia 
mencemooh kaum muslimin sesudah perang Badar. Laiu dia keluar 
menuju Makkah dan singgah pada Ibnu Wada’ah As-Sahmi, bapak 
daripada Al Muththalib. Akhimya, dia dilecehkan oleh Hassan bin 
Tsabit lewat syaimya dan juga istrinya Atikah binti Usaid bin Abi Al 
Ish bin Umayyah. Hai ini membuatnya tidak betah dan keluar 
Makkah. Setelah keluar dari Makkah, Ka’ab pergi ke Madinah dan 
mulai menggoda wanita-wanita kaum muslimin, hingga mengganggu 
mereka.” 
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Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari 

* i 

Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari bapaknya, 0' 
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bin Al Asyraf adalah seorang penya ’ir. Dia biasa menghina 
Rasulullah SAW dan memotivasi orang-orang kafir Quraisy untuk 
melakukannya. Disaat Nabi SA W sampai di Madinah, penduduknya 
bercampur baur (heterogen). Maka Rasulullah SAW bermaksud 
berdamai dengan mereka. Namun, orang-orang Yahudi dan orang- 
orang musyrik menyakiti kaum muslimin dengan sangat dahsyat. Tapi 
Allah memerintahkan Rasul-Nya dan kaum muslimin agar bersabar. 
Ketika Ka'ab tidak mau berhenti mengganggu beliau SAW. Maka 
Rasulullah memerintahkan Sa'ad bin Muadz agar mengutus satu 
kelompok untuk membunuhnya). Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa 
kematian Sa’ad teijadi pada bulan Rabi’ul Awal tahun ke-3 H. 


/ r _kp JlJ (Amr berkata). Dia adalah Amr bin Dinar. Demikian 

yang disebutkan di tempat ini dan riwayat Qutaibah dari Sufyan dalam 
pembahasan tentang jihad. Sementara dalam riwayat Abu Nu’aim dari 
jalur Al Humaidi dari Sufyan disebutkan, “Amr menceritakan kepada 
kami.” 


?<J^_Jü*)|t jj ‘Ja (Siapakah yang akan menangani Ka’ab bin 
Al Asyraf?). Maksudnya, siapakah yang bersedia membunuhnya? 

il j—ii jj üi' (Menyakiti Allah dan Rasul-Nya). Dalam riwayat 

Muhammad bin Mahmud bin Muhammad bin Maslamah dari Jabir 
yang dikutip Al Hakim dalam kitab Al Iklil disebutkan, «Ui ST lõi 

'JS(Sungguh dia telah menyakiti kita dengan sya 'irnya dan 
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menguatkan kaum musyrikin). Ibnu A'idz meriwayatkan dari jalur Al 
Kalbi bahwa Ka’ab Al Asyraf datang kepada kaum musyrikin Quraisy 
dan bersekutu dengan mereka didekat kain Ka'bah untuk memerangi 
kaum muslimin. Dari jalur Abu Aswad dari Urwah disebutkan, OlT 


CJ afj < 4 $* CxjJ ^31 Mi 

:'pLj 4* & jiä : ja 'ji M £õi ijia 

1 ' " ^ c ' ' * 

dijCuj äi jjü Ü ji (Z)/a h/asa mencela Nabi SA W dan 


kaum muslimin serta memotivasi Quraisy agar menyerang kaum 
muslimin. Ketika datang kepada Quraisy, dia berkata kepada mereka, 
‘Apakah agama kami yang lebih lurus ataukah agama Muhammad? ’ 
Mereka menjawab, ‘Agama kalian’. Moka Nabi SAW bersabda, 
‘Siapakah yang akan menangani (membunuh) Ibnu Al Asyraf untuk 
kami? Sesungguhnya dia telah mengumumkan permusuhan dengan 
kami 


Kemudian saya temukan dalam Fawa'id Abdullah bin Ishak Al 
Khurasani, dari riwayat mursal Ikrimah dengan sanad yang lemah 
tentang sebab lain pembunuhan Ka’ab bin Al Asyraf, yaitu dia 
membuat makanan dan sepakat dengan sejumlah orang-orang Yahudi 
untuk mengundang Nabi SAW menghadiri peijamuan, jika hadir 
maka mereka disuruh membunuhnya. Kemudian dia mengundang 
Nabi SAW, dan beliau datang bersama para sahabatnya, tetapi Jibril 
memberitahu apa yang mereka rencanakan setelah beliau duduk. 
Maka Nabi SAW berdiri dan ditutupi oleh Jibril dengan sayapnya, laiu 
keluar. Ketika mereka kehilangan Nabi SAW, maka mereka pun 
berpecah belah. Saat itulah beliau berkata, “Siapa yang suka rela 
membunuh Ka’ab?” Namun, ada kemungkinan perbedaan versi 
riwayat ini dipadukan dengan mengatakan bahwa sebab 
pembunuhannya ada beberapa faktor. 


l a if Oi iil Jjlj U : Jüi äillO (Muhammad bin 


Maslamah berkata, “Wahai Rasulullah SAW, apakah engkau suka aku 
membunuhnya?”). Dalam riwayat mursal Ikrimah disebutkan, JL_ii 
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ji ÄilLi ji Ju&Jt (Muhammad bin Maslamah berkata, ‘Dia adalah 
pamanku dari pihak ibu 


: Jiä (Be/zau bersabda, " Ya !”). Dalam riwayat Muhammad 
bin Mahmud, beliau bersabda, i-J cJt ( Engkau yang menanganinya). 


/ / » • • / / / 

Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, Õ* ojoi 0) Jišli Jlš 


(Beliau bersabda, ‘Lakukanlah jika engkau mampu untuk 
melakukannya Dalam riwayat Urwah disebutkan, <&' Jy-—»j 

yf j xUi jüü t( *Ly 4 * (Rasulullah SAWdiam. 

Moka Muhammad bin Maslamah berkata, ‘Orang diam artinya 
setuju’.). Pemyataan senada dinukil juga oleh Simawaih dalam 
kitabnya Al Fawa 'id. Kalau riwayat ini benar, maka ada kemungkinan 
awalnya beliau SAW diam dan kemudian memberi izin kepadanya. 
Sebab dalam riwayat Urwah juga disebutkan, “Beliau SAW bersabda 
kepadanya, :iJ Jvii «jylü jli di Ui jt jy£«J J*** 1 ^ c-iT 0) 

‘{JÜX—IJ jt ii—y ii —Oi 4 (Jzfaz engkau mau 


melakukannya, maka jangan tergesa-gesa hingga bermusyawarah 
dengan Sa'ad bin Muadz’. Dia bermusyawarah dengan Sa’ad, maka 
dia menyarankan, ‘Berangkatlah ke tempatnya dan keluhkan 
kebutuhan kepadanya. Mintalah agar mengutangkan makanan kepada 
kalian 


j-» : jlS .tui jjät 01 ^ üiÜ (Izinkan kepadaku untuk mengatakan 


sesuatu. Beliau bersabda, “ Katakanlah! ”). Seakan-akan Muhammad 
bin Maslamah minta izin kepada beliau SAW untuk merencanakan 
sesuatu untuk memperdaya Ka’ab bin Al Asyraf. Atas dasar inilah, 
maka Imam Bukhari menyebutkan juga hadits di atas pada bab 
“Kedustaan dalam Perang.” 


Dari redaksi yang dikutip Ibnu Sa’ad diketahui mereka minta 
izin untuk mengeluhkan beliau SAW dan mencela pandangannya, 
yaitu dalam kalimat, “Beliau berkata kepadanya, ‘Kedatangan laki- 
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laki ini menjadi bencana bagi kita, kita diperangi bangsa Arab, dan 
kita dipanah dari satu busur’.” 


Dalam riwayat Ibnu Ishaq dengan sanad yang hasan, dari Ibnu 
Abbas disebutkan, j*—J gjtj ^j J*** J&j Q* Äi JLe Oi 

f.$ l .-pl i*.—fÜl c4Jil ^lil ^Üp IjlilaJl :JüJ ( Sesungguhnya Nabi SAW 

berjalan bersama mereka ke BaqV Al Gharqad kemudian melepas 
mereka seraya bersabda, ‘Berangkatlah atas nama Allah, Ya Allah 
tolonglah mereka 

* s '• * * 

J— srJ'' 'j —a Oj (Sesungguhnya laki-laki ini). Maksudnya, Nabi 
SAW. 

# / // s 

Äia —'~p liii—U j—š (Telah meminta sedekah kepada kami). Dalam 

riwayat Al Waqidi disebutkan, J—S“li l—i *sl läijuaii lil Ci (Dm 

mmta sedekah kepada kami, sementara kami tidak mendapatkan apa 
yang kami makan). Laiu dalam riwayat mursal Ikrimah disebutkan, 

JU Ü il» aljl l_J Oj t-UU lil U :ijiUi (. Mereka berkata, 

' ' ' * 

'Wahai Abu Sa'id, sesungguhnya nabi kami menginginkan sedekah 
dari kami, padahal kami tidak memiliki harta untuk disedekahkan 

\ —iLp j—s (Dia telah membuat kami kewalahan). Kata tersebut 


berasal dari kata ‘anaa' yang artinya lelah. 


ÜJij :Jt— » (Beliau berkata: Dan juga). Maksudnya, lebih 


daripada itu. Hai ini dijelaskan lebih lanjut oleh lafazh sesudahnya, 
“Demi Allah, sungguh kalian akan bosan kepadanya.” Dalam riwayat 


Al Waqidi disebutkan, —Ji 1 » tdJL Jj j U U**" Oj 

✓ / "s s s * / / 

:Jiä tÜP *j*i& :Jlä ?« JA Jt OjjJ J ( Sesungguhnya Ka’ab 


berkata kepada Abu Na ’ilah, Beritahukan kepadaku apa yang ada 
dalam hatimu, apakah yang kalian inginkan daripada urusannya?’ 
Dia menjawab, ‘Membiarkannya dan melepaskan diri darinya’. Dia 
berkata, ‘Engkau telah menggembirakanku’.). 
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j\ \ Lj) '/l; ^4 õ> > j- jjl j ji uiij diü i)? üiji õij 

(jlžlj (Kami menginginkan agar engkau mengutangkan satu atau dua 


wasaq kepada kami. Amr menceritakan kepada kami bukan hanya 
satu kali tanpa menyebut; Satu atau dua wasaq). Orang yang 
mengucapkan perkataan tersebut adalah Ali bin Al Madini. Namun, 
hai ini tidak terdapat dalam riwayat Al Humaidi. Sementara dalam 
riwayat Urwah disebutkan, :'jh —i :Jli .Ulii» lilli üi 

Jtüt 'j* aIIp ’^sj\ \a \jiJ>3 ö\ Dii ^ Jlä .<oliw>' J* - jb '•** {J* 


(Aku ingin engkau mengutangkan makanan kepada kami. ” Dia 
bertanya, “Dimana makanan kalian?” Mereka menjawab, “Kami 
telah menginfakkannya kepada laki-laki ini dan para sahabatnya. ” 
Dia berkata, “Belum tibakah saatnya kalian mengetahui kebatilan 
yang kalian berada didalamnya?"). 


Catatan 

Dalam riwayat yang shahih ini dikatakan bahwa orang yang 
mengatakan kalimat itu kepada Ka’ab adalah Muhammad bin 
Maslamah. Sementara Ibnu Ishaq dan pengamat peperangan Nabi 
SAW mengatakan bahwa dia adalah Abu Na'ilah. Ad-Dimyathi 
mengisyaratkan keunggulan keterangan terakhir. Namun, 
kemungkinan masing-masing dari keduanya menguc*apkan hai yang 
sama kepada Ka’ab. Karena Abu Na'ilah adalah saudara sepersusuan 
Ka’ab. Sedangkan Muhammad bin Maslamah adalah putra saudara 
perempuannya (keponakan). Dalam riwayat mursal Ikrimah semuanya 
diungkapkan dalam bentuk jamak, yakni ‘mereka berkata’. 

Masih dalam riwayat mursal Ikrimah juga dikatakan, “Izinkan 
kami untuk menjelekkanmu agar dia tidak curiga terhadap kami.” 
Beliau bersabda, “Katakanlah apa yang kalian inginkan.” Masih 
dalam riwayat yang sama dikatakan juga, “Dia berkata, ‘Adapun 
hartaku tidak ada padaku hari ini, akan tetapi aku memiliki kurma’.” 
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Ibnu A'idz menyebutkan bahwa Sa'ad bin Mu’adz mengutus 
Muhammad, putra saudaranya Al Harits bin Aus bin Mu’adz. 


(Berikan gadai kepadaku). Yakni serahkan kepadaku 

sesuatu yang akan menjadi barang jaminan atas kurma yang kalian 
inginkan. 


Ulj (Sementara engkau adalah orattg Arab yang 


paling tampan). Barangkali mereka berkata demikian untuk 
memperolok-oloknya. Meskipun pada dasamya Ka’ab memang 
tampan. Ibnu Sa’ad memberi tambahan dari riwayat mursal Ikrimah, 


dl lUiJ dl— s tr*' {Kami tidak percaya kepadamu, 

* * * V* 0 


wanita mana yang bisa menahan diri darimu kurena ketampananmü). 
Dalam riwayat mursal yang telah kami sitir sebelumnya disebutkan, 
«.1—-il' öCS- Jjtj {Sementara engkau laki-laki tampan yang 


membuat wanita takjub). 

—iJt ^—äu Jü .2u*AJl ejhty (Akan tetapi kami akan 


menggadaikan La'amah kepadamu. Sufyan berkata, "Yakni senjata”). 
Demikian yang dia katakan. Sementara pakar bahasa lainnya 
mengatakan, “Maknanya adalah baju besi.” Dalam mursal Ikrimah 
dikatakan, «—ü : Jü j dUip d&y vIS 'Jj {Akan tetapi 

* / / / y ^ ^ / / 

kami menggadaikan senjata kami kepadamu meski kami mengetahui 
sangat membutuhkannya. ” Dia menjawab, “Baiklah!”.). Sementara 
dalam riwayat Al Waqidi disebutkan, «<—Ih ihi 'jhŠ tji j 

—-Jb (Hanya saja mereka mengatakan hai itu agar tidak ada 
kecurigaan melihat kedatangan mereka membawa senjata). 

2—iib j—1 (Dia datang dimalam hari bersama Abu 

Na 'ilah). Nama Abu Na'ilah adalah Salakan bin Salamah. 


ÄfiL—*)\ žlJm ölSj (Dia adalah saudara sepersusuannya). 

Maksudnya, Abu Na'ilah adalah saudara Ka’ab. Disebutkan juga 
bahwa dia adalah sahabat akrab Ka’ab pada masa jahiliyah. Oleh 
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karena itu, Ka’ab tidak curiga sedikitpun kepadanya. Al Waqidi 
menyebutkan bahwa Muhammad bin Maslamah juga saudara Ka’ab. 


Al Humaidi menambahkan dalam riwayatnya, 



{Mereka adalah empat orang, dan Amr hanya 

menyebutkan dua diantara mereka). Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa 
nama-nama mereka akan disebutkan. Dalam riwayat Al Khurasani 
dari mursal Ikrimah disebutkan, :tjiläi pp*) 'jji iiiÜJ' ^ OlT uis 


liwl—. : Jl_ ii .XjL> \j\ \j {Ketika dalam keadaan istirahat siang, 

- # ^ 

mereka datang kepadanya sambil membawa senjata. Mereka berkata, 
‘Wahai Abu Sa'id’. Dia menjawab, ‘Aku mendengarpanggilanmu 


3_1 c_Slõi (Istrinya berkata kepadanya). Aku belum 


menemukan keterangan tentang namanya. 


Jli l Typ £*lüi cill : Jüj (Selain Amr berkata, 

“Aku mendengar suara yang seakan-akan suara darah menetes”). 
Dalam riwayat Al Kalbi disebutkan, *»'j—i <u ciiiä 

I (S'jl J\ {Istrinya bergantung kepadanya dan 


berkata, ‘Tetaplah di tempatmu. Demi Allah, sungguh aku melihat 
warna merah darah disertai suara ). 


Al Humaidi menjelaskan dalam riwayatnya dari Sufyan, bahwa 
yang tidak disebutkan namanya oleh sufyan dalam riwayat di atas 
adalah Al Absi. Dia mengutipnya dari Ikrimah melalui jalur mursal. 
Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, Olfj- Ui\j jj\ <4 


■*• j! :4 cJ 13j A3\'ja\ 0*ii"li tAsüwU jj v-Jji 

;CJlÄÄ li tüll jj täiJlj y\ 4»l : JlÄŠ .4PL*Jl 4*Ü J jü n-Jjliw» 

j ., 11 ' [j « Üj— pS| ^ ? ! <o>'j (yfiu Aa 'riaÄ memanggilnya dengan 


perlahan —dan saat itu Ka’ab belum lama menikah— maka dia 
melompat dengan selimutnya. Istrinya memegang ujung selimutnya 
dan berkata kepadanya, ‘Kamu adalah seorang pejuang, jangan turun 
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pada saat ini Z)m berkata, ‘Sesungguhnya dia adalah Abu Na'ilah. 
Seandainya dia mendapatiku dalam keadaan tidur, maka dia tidak 
akan membangunkanku, ’ istrinya berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya 
aku mengetahui keburukan dari suaranya *). 


Dalam mursal Ikrimah disebutkan, o' isi J scJtäi oi>! 
14 — L» j —käJ Jj—J? ^—lj isljš JjIj (Istrinya memegang 


pakaiannya dan berkata, ‘Aku mengingatkanmu akan Allah agar tidak 
turun menemui mereka. Demi Allah, aku mendengar suara darah 
menetes darinya 


& tiS o ^ / I** ■ xj*/ t o f & s f j i o ^ •«. 

: Ja -jy^ uLa««J j-® - jr«wrj : JU 

* o t ./ I,' 1 ^ # 0 ' 0 J *T f ' 1*0 ' 0 f s Os 

j —) ojWi ) J~r j>. y} : }yš- j* JUj tj^Ur^ tl*- :JU 

' * * * * * 

P *! jr? i&j (Beliau (perawi) berkata, “Muhammad bin Maslamah 


memasukkan bersamanya dua laki-laki. ” -Dikatakan pada Sufyan, 
“Apakah Amr menyebutkan nama mereka?” Dia menjawab, “Dia 
menyebut nama sebagian mereka. ” Amr berkata, “Dua laki-laki 
datang bersamanya. " Sementara selain Amr berkata, “Abu Abs bin 
Jabr, Al Harits bin Aus, dan Abbad bin Bisyr”). Aku mengatakan 
bahwa dalam riwayat Al Humaidi disebutkan, “Dia berkata, ‘Dia 
datang kepadanya bersama Abu Na ilah, Abbad bin Bisyr, Abu Abs 
bin Jabr, dan Al Harits bin Mu’adz.” Riwayat ini menyisipkan 
perkataan periwayat dalam hadits tanpa memberi penjelasan. 
Sementara riwayat Ali bin Al Madini tampak menyabutkan secara 
terperinci. 


Al Harits bin Mu’adz dinisbatkan kepada kakeknya. Nama- 
nama mereka disebutkan juga dalam riwayat Ibnu Sa’ad. Atas dasar 
ini, maka jumlah mereka ada lima orang. Pandangan ini didukung 
perkataan Abbad bin Bisyr dalam syaimya sehubungan dengan kisah 
tersebut: 


Dia menyerang dengan pedangnya yang terhunus, 
maka ia ditebas oleh Abu Abs bin Jabr. 


FATHUL BAARI — 205 


Allah yang keenam diantara komi. 


kami kembali dengan nikmat dan pertolongan mulia. 


Keterangan ini lebih tepat dibanding riwayat Muhammad bin 
Mahmud, “Bersama Muhammad bin Maslamah terdapat Abu Abs bin 
Jabr dan Abu ‘Atik”, tanpa menyebutkan selain mereka. Demikian 
juga dalam riwayat mursal Ikrimah, “Bersamanya dua laki-laki 
Anshar.” Meski demikian, kedua versi ini mungkin dipadukan, bahwa 
pada kali pertama mereka masuk dua orang, dan pada kali kedua 
mereka masuk lima orang. 


il » JCXj JJlä (Sesungguhnya aku akan meraih rambutnya 

dan menciumnya). Disini terdapat penggunaan kata qaala (berkata) 
dengan arti perbuatan. 

j^lif JU :äy JvSj (Suatu ketika dia berkata, "Aku akan memberi 

kesempatan kepada kamu menciumnya’’). Yakni memberi keleluasaan 
kepadamu untuk menciumnya. 

t—jali p—ij (Aroma minyak wangi). Dalam riwayat Ibnu Sa'ad 

* ^ < 

disebutkan, jjo jqp (Dia belum lama menikah). Sementara 

* * * " 

dalam riwayat mursal Ikrimah disebutkan, Oii JLjuj Lj i U 

^ " * ' 

qff ** (Wahai Abu Sa’id, dekatkan kepalamu kepadaku 

supaya aku menciumnya, dan aku mengusap mata dan wajahku 
dengannyd). 

Jül J_iTlj (Padaku wanita Arab yang 

sangat suka memakai wangian dan paling sempuma). Dalam riwayat 
Al Ashili disebutkan, J —(paling cantik) sebagai ganti “paling 


sempuma”, dan versi ini lebih tepat. Dalam riwayat mursal Ikrimah, 
“Dia berkata, ‘Ini adalah wangian ummu Fulan’,” yakni istrinya 
sendiri. Sementara dalam riwayat Al Waqidi disebutkan, “Ka’ab 
mengenakan minyak rambut kesturi yang sangat tajam aromanya 
hingga mengental pada pelipisnya.” Laiu dalam riwayat lain 
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disebutkan, t-Jpl *4-> p*' c$alpj (Padaku pemimpin Arab yang paling 

senang mengenakan minyak wangi). Tapi lafazh ‘sayyid’ (pemimpin) 
di sini adalah perubahan dari kata ‘nisaa’ (wanita). Kalaupun riwayat 
ini akurat maka maknanya adalah “Padaku wanita pemimpin Arab 
yang sangat senang memakai minyak wangi.” 

«j*Lj äi yii s‘/\ Jl.ijlsä j£fja (Hendaklah kalian 

mendekat, laiu mereka membunuhnya. Kemudian mereka datang 
kepada Nabi SA JV dan mengabarkannya). Dalam riwayat Urwah, 

of o x . «■'I. .o* i. J ,/* / ./ f/ ^ t# * * * " <*, •" 

lil \jLitj yju»Jl olõ <uia3 ^ Mjr&J 

' + s s * 

I jii*i tžjüsktj «Obxl^i AJLsät ui* l ij Jj j djjlk3l cäiki ujUj I jj tff 

4 —iyjuJl lj—lkl J&- iplp (Z)za ditebas oleh Muhammad bin Maslamah 

hingga membunuhnya, tetapi Al Harits bin Aus terluka oleh ujung 
pedang. Laiu mereka kembali dan ketika berada di Jurf Buats, Al 
Harits tertinggal karena banyak mengeluarkan darah. Ketika para 
sahabatnya menyadari kehilangan dia, maka mereka kembali dan 
memapahnya laiu bersegera masuk ke Madinah). 

Al Waqidi meriwayatkan, J" p-0 •&' JLe y~l' oi 

aij—i Jt—Ü t/j' j—< dajlkJl (Sesungguhnya Nabi SA JV meludahi luka Al 

Harits bin Aus sehingga tidak lagi menyakitkan baginya). Dalam 
riwayat mursal Ikrimah, c.—iksil* lp- -Al' JU-i i_p jp (Ma« SAW 

meludah padanya kemudian dirapatkannya hingga mengatup 
kembali). Pada riwayat Ibnu Al Kalbi disebutkan, ^Lej dij J*- appi 

«Üll ^1 .e üll Jj-jj olkP jjp Js- pp Ijikl* Sjpl CjussHj täTp Jjt Üp 

' / / / 4 ' 

O ^ # J| ' ^ ^ / 

pyiii puj <uip {Mereka menebasnya hingga kaku. Dia pun berteriak 

pada pukulan pertama. Maka orang-orang Yahudi datang 
berkerumun laiu membawanya melewati jalan yang berbeda dengan 
jalan para sahabat Nabi SAW. Maka mereka pun lolos dari orang- 

9 j 

orang Yahudi). Sementara dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan, 0' 

0 t./O f *• / « i | i x .# I ./ t f . I.» O ✓ , S * a •/ ? .#1 ^ O / # * 

c^3L^u djij*£3 c<üi‘ jJS> \ j-ufr.^übw 5 i J\i ö üJjAj Jüm U3 <Ui.^wO ^ JU^a 
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tA3*jL ^9 OlS* :IuiJ J li ‘J- 1 J** jUi 4^ cJJli 

Lijji JT LJ :üfyi cJUj 7-Ui c*JlP j! ^2i ^ 4-lfea 4* ciiW li 
jl—a3i) {Ketika Muhammad bin Maslamah telah memegang 


rambut Ka'ab, dia berkata kepada para sahabatnya, 'Bunuhlah oleh 
kalian musuh Allah ’. Maka mereka pun menebasnya dengan pedang- 
pedang mereka. Dia memandang kepadanya namun tidak memberinya 
mamfaat apapun. Muhammad bin Maslamah berkata, ‘Aku ingat 
kapak di tempat pedang/cu. Maka aku mengambilnya dan meletakkan 
di pusarnya. Kemudian aku menekannya dengan keras hingga sampai 
kepada kemaluannya. Maka dia pun berteriak dan istrinya juga 
berteriak; Wahai keluarga Quraizhah dan Nadhir [sebanyak dua 
kali] ’.). 


«—* (Mereka mengabarkan kepadanya). Dalam riwayat 
Urwah, Äi xJJ (*£->) 4 * (Mereka mengabarkan 


kepada Nabi SAW, maka beliau pun memuji Allah). Laiu dalam 
riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, äi Jjl») fli Iii) iij^If J)*ii 4* < j*L illi 

(J ‘0j& ii of ü» rjr cü t JL j anu jL- jJL) 4* äi jj, 

‘4—dJ ijijj ‘ÄI U :ljlüi tiji-jll UJii :JU* 4l '){p' 

• Ä3 ^ Äi aJÄ {Ketika mereka sampai di Baqi’ Al Gharqad, mereka 


* 

pun bertakbir, sementara Rasulullah SAW pada malam itu berdiri 
shalat, dan ketika beliau mendengar takbir mereka, beliau pun 
bertakbir. Beliau mengetahui mereka telah membunuhnya. Kemudian 
mereka sampai kepadanya, maka beliau bersabda, ‘Wajah-wajah 
nampak ceria’. Mereka berkata, ‘Dan wajahmu wahai Rasulullah’. 
Laiu mereka melemparkan kepalanya di hadapannya dan beliau 
memuji Allah atas terbunuhnya Ka'ab). 


Dalam riwayat mursal Ikrimah, ^_Jl IjJlj I Jijjt' j Uw?ii 

ajL —J ^Uj 4 p äi ^1 4 Ä 4 IjIlIj JJ : I jJlõÄ jJJ) aIÜp ÄI [ jip 

JšJ—J«Ji 4* OlT U) {Orang-orang Yahudi tampakpanik. 
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Mereka datang kepada Nabi SA W dan berkata, ‘Pemimpin kami telah 
dibunuh secara diam-diam Maka Nabi SA W mengingatkan mereka 
akan perbuatannya dan apa yang menjadi ajakannya serta 
gangguannya terhadap kaum muslimid). Ibnu Sa’ad menambahkan, 
I jälzj Ijj l {Mereka pun takut dan tidak berbicara apa-apa). 

As-Suhaili berkata, “Kisab Ka’ab bin Al Asyraf menjadi dalil 
yang membolehkan membunuh orang yang terikat peijanjian damai 
jika dia mencaci maki syariat, berbeda dengan pandangan Abu 
Hanifah.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapatnya perlu ditinjau 
kembali, bahkan sikap Imam Bukhari dalam pembahasan tentang 
j ihad memberi asumsi bahwa Ka’ab termasuk kafir harbi (memerangi 
kaum muslimin), karena di tempat itu dia menyebutkan hadits ini di 
bawah bab yang beijudul, “Membunuh Kafir Harbi secara Diam- 
diam.” Dia juga memberinya judul, “Berdusta dalam Peperangan.” 


Pelajaran vang dapat diambil : 

1. Boleh membunuh orang musyrik tanpa didahului seruan jika 
dakwah —secara umum— telah sampai kepadanya. 

2. Boleh mengucapkan perkataan yang dibutuhkan dalam 
peperangan meski yang mengucapkannya tidak memaksudkan 
makna yang sebenamya. Hai ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang j ihad. 

3. Kecerdikan istri Ka’ab dan kebenaran perkataannya, serta 
kefasihan bicaranya yang mengatakan bahwa suara tersebut 
adalah suara darah yang menetes. 
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16. Pembunuhan Abu Rafi’ bin Abdullah bin Abi Al Huqaiq, 
Dikatakan Sallam bin Abi Al Huqaiq di Khaibar. Ada pula yang 
Mengatakan di Benteng Miliknya di Negeri Hijaz 


. Ziy, :U >> Jlii 


Az-Zuhri berkata, “Yaitu sesudah Ka’ab bin Al Asyraf.” 
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4038. Dari Al Bara' bin Azib RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengirim satu kelompok kepada bani Rafi’, maka Abdullah bin Atik 
masuk ke rumahnya di malam hari disaat dia sedang tidur, laiu dia 
membunuhnya.” 
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4039. Dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengirim beberapa laki-laki dari kalangan Anshar kepada Abu Rafi' 
si Yahudi. Beliau menunjuk Abdulah bin Atik sebagai pemimpin 
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mereka. Adapun Abu Rafi’ menyakiti Rasulullah SAW dan membantu 
orang yang memusuhinya. Dia berada pada benteng miliknya di 
wilayah Hijaz. Ketika telah mendekat kepadanya —matahari telah 
hampir tenggelam dan orang-orang telah kembali dengan gembalaan 
mereka— maka Abdullah berkata kepada sahabat-sahabatnya, 
‘Duduklah kalian di tempat masing-masing. Sesimgguhnya aku akan 
berangkat dan berusaha masuk tanpa pengetahuan penjaga pintu. 
Mudah-mudahan aku bisa masuk’. Dia pergi hingga dekat ke pintu 
kemudian menutup kepala dengan pakaiannya seakan-akan sedang 
buang hajat. Orang-orang pun telah masuk. Maka penjaga pintu 
berkata kepadanya, ‘Wahai Abdullah, jika engkau ingin masuk maka 
masuklah, sesungguhnya aku ingin menutup pintu’. Aku pun masuk 
laiu bersembunyi. Ketika manusia telah masuk maka pintu ditutup. 
Kemudian kunci-kunci digantungkan di tiang’. Dia berkata, “Aku 
berdiri menghampiri kunci dan mengambilnya laiu membuka pintu. 
Adapim Abu Rafi’ begadang di tempat itu dan berada di kamar 
miliknya di tempat yang tinggi. Ketika orang-orang yang begadang 
bersamanya telah bubar. Aku naik ke tempatnya. Setiap kali aku 
membuka pintu maka aku menutupkan kembali dari dalam. Aku 
berkata, ‘Bila orang-orang diberi peringatan akan keberadaanku, 
mereka tidak akan sampai kepadaku hingga aku membunuhnya’. Aku 
pun sampai kepadanya dan temyata dia berada di rumah gelap di 
tengah keluarganya. Aku tidak tahu dimana posisinya di rumah itu. 
Aku berkata, ‘Wahai Abu Rafi’. Dia berkata, ‘Siapa ini?’ Aku 
bersegera menghampiri arah suara dan menebaskan satu kali dengan 
pedang. Namun, aku sangat panik sehingga tidak dapat melakukan 
apapun. Maka dia berteriak dan aku keluar dari rumah menunggu 
beberapa saat. Kemudian aku masuk kepadanya dan berkata, ‘Apakah 
suara ini wahai Abu Rafi?’ Dia berkata, ‘Celaka ibumu, sungguh 
seseorang di rumah ini, tädi memukulku dengan pedang’.” Dia 
berkata, “Aku menebasnya hingga membuatnya tak berdaya tetapi 
belum membunuhnya. Kemudian aku meletakkan mata pedang di 
perutnya laiu menekannya hingga tembus ke punggungnya. Akhimya 
aku mengetahui telah membunuhnya. Setelah itu, aku membuka pintu 
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satu persatu hingga sampai ke tangga. Aku pun meletakkan kedua 
kakiku dan aku melihat telah sampai ke tanah. Maka aku teijatuh di 
malam bulan bersinar terang. Akibatnya betisku patah. Aku 
membalutnya dengan sorban kemudian bergerak hingga aku duduk di 
pintu. Aku berkata, ‘Aku tidak akan keluar malam ini hingga 
mengetahui bahwa aku telah membunuhnya’. Ketika ayam jantan 
berkokok, pembawa berita kematian berdiri di atas pagar-pagar dan 
berteriak, ‘Aku mengumumkan berita kematian Abu Rafi’ sang 
pedagang negeri Hijaz’. Aku pun berangkat menemui sahabat- 
sahabatku dan berkata, ‘Bergegaslah. Allah telah membunuh Abu 
Rafi’. Aku sampai kepada Nabi SAW dan menceritakan kepada 
beliau. Beliau berkata kepadaku, ‘Julurkan kakimu'. Aku menjulurkan 
kepadanya dan beliau mengusapnya. Maka seakan-akan aku tidak 
pemah sakit sama sekali.” 
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4040. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' bin 
Azib RA berkata; Rasulullah SAW mengirim Abdullah bin Atik dan 
Abdullah bin Utbah serta beberapa orang bersama keduanya kepada 
Abu Rafi’. Mereka berangkat hingga mendekat ke benteng. Abdullah 
bin Atik berkata kepada mereka, “Tinggallah kalian (di tempat ini) 
hingga aku berangkat untuk melihat (keadaan).” Beliau berkata, “Aku 
berusaha diam-diam untuk masuk ke dalam benteng. Temyata mereka 
kehilangan keledai milik mereka.” Dia berkata, “Mereka keluar 
dengan membawa obor untuk mencarinya.” Dia berkata, “Aku 
khawatir keberadaanku diketahui.” Dia berkata, “Aku menutup 
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kepalaku seakan-akan kau sedang buang hajat. Kemudian penjaga 
pintu berseru, ‘Barangsiapa ingin masuk hndaklah masuk sebelum aku 
menutupnya’. Aku pun masuk kemudian bersembunyi di tempat 
penambatan keledai dekat pintu benteng. Mereka makan malam di 
tempat Abu Rafi’ dan bercerita hingga berlalu sebagian waktu malam. 
Setelah itu mereka kembali ke rumah masing-masing. Ketika suara- 
suara telah tenang dan aku tidak mendengar gerakan, maka aku keluar 
(dari persembunyian)Beliau berkata, “Aku melihat penjaga pintu 
saat dia meletakkan pintu benteng di lubang dinding. Aku 
mengambilnya laiu membuka pintu benteng.” Dia berkata, “Aku 
berkata, ‘Ketika orang-orang sadar akan keberadaanku, aku pergi 
dengan perlahan, kemudian aku pergi ke pintu-pintu rumah mereka 
dan menutup mereka dari luar, kemudian aku naik ke tempat Abu 
Rafi’ melewati tangga. Temyata rumahnya gelap karena lampunya 
dipadamkan sehingga aku tidak tahu dimana laki-laki itu’. Aku 
berkata, ‘Wahai Abu Rafi’!’ Dia berkata, ‘Siapa ini?”’ Dia berkata, 
“Aku menuju ke arah suara dan memukulnya. Maka dia berteriak 
namun belum menghasilkan apa-apa.” Dia berkata, “Kemudian aku 
datang seakan-akan hendak menolongnya. Aku berkata, ‘Ada apa 
denganmu wahai Abu Rafi’?’ Saat itu aku mengubah suaraku. Dia 
berkata, ‘Tidakkah engkau heran, kecelakaan bagi ibumu, seorang 
laki-laki masuk ke tempatku dan menebasku dengan pedang’.” Dia 
berkata, “Aku menuju ke tempatnya dan menebasnya sekali lagi, 
namun belum juga menghasilkan apa-apa, maka dia berteriak dan 
keluarganya bangun.” Dia berkata, “Kemudian aku kembali dan 
merubah suaraku seperti orang yang hendak memberi pertolongan. 
Temyata dia tengah tergeletak. Maka aku meletakkan pedang di 
perutnya laiu menekannya hingga aku dengar suara tulang. Setelah itu 
aku keluar dengan panik hingga sampai ke tangga untuk turun, tetapi 
aku teijatuh. Kakiku terkilir dan aku membalutnya. Kemudian aku 
datang ke tempat para sahabatku sambil beijingkrak. Aku berkata, 
‘Berangkatlah dan berilah kabar gembira kepada Rasulullah SAW. 
Sesungguhnya aku tidak akan meninggalkan tempat hingga 
mendengar pengumuman berita kematian’. Menjelang subuh, naiklah 
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orang yang mengumumkan berita kematian dan berseru, ‘Aku 
mengumumkan berita kematian Abu Rafi’.” Dia berkata, “Aku berdiri 
beijalan tanpa merasa pincang. Akhimya, aku berhasil menyusul 
sahabat-sahabatku sebelum mereka sampai kepada Nabi SAW dan aku 
menyampaikan berita gembira kepada beliau.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab pembunuhan Abu Rafi’ Abdullah bin Al Huqaiq 
—dikatakan Sallam bin Abi Al Huqaiq — di Khaibar). Adapun yang 
memberinya nama Abdullah adalah Abdullah bin Unais. Keterangan 
ini berdasarkan riwayat Al Hakim dalam kitab Al Iklil, dimana pada 


bagian awalnya disebutkan, aIIp Äbi JLo <5si jküi Jai^i oi 
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‘All 'J£- ijiüi l^jij t j,* Jj:jj uO^-j (Sesungguhnya kelompok 

yang diutus Rasulullah SA W kepada Abdulah bin Abi Al Huqaiq untuk 
membunuhnya adalah Abdullah bin Atik, Abdullah bin Unais, Abu 
Qatadah, sekutu mereka, dan seorang laki-laki dari kaum Anshar. 
Mereka datang ke Khaibar pada malam hari). Laiu disebutkan hadits 
selengkapnya. 


Ibnu Ishaq berkata, “Dia adalah Sallam.” Dia juga berkata, 
“Ketika suku Aus membunuh Ka’ab bin Al Asyraf, maka suku 
Khazraj meminta izin kepada Rasulullah untuk membunuh Sallam bin 
Abi Al Huqaiq di Khaibar, maka Rasulullah memberi izin kepada 
mereka.” Laiu dia berkata, “Az-Zuhri menceritakan kepadaku, dari 
Abdullah bin Ka’ab bin Malik, dia berkata, “Di antara perkara yang 
dilakukan Allah untuk Rasul-Nya adalah sikap Aus dan Khazraj yang 
berlomba bagaikan dua kuda jantan. Tidaklah suku Aus melakukan 
sesuatu melainkan suku Khazraj berkata, ‘Demi Allah, kalian tidak 
akan pergi dengan keutamaan ini atas kärni’. Demikian pula halnya 
dengan suku Aus. Ketika Aus berhasil membunuh Ka’ab bin Al 
Asyraf, orang-orang Khazraj memperbincangkan laki-laki yang 
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memiliki permusuhan dengan Rasulullah seperti halnya Ka’ab. Maka 
mereka pun menyebut Ibnu Abi Al Huqaiq yang berada di Khaibar. 


jl 5^x1' <ü jpw Jt äjj (Dikatakan di benteng miliknya di 

negeri Hijaz). Ini adalah perkataan yang tercantum dalam redaksi 
hadits maushul di bab ini. Kemungkinan juga bentengnya dekat dari 
Khaibar di perbatasan negeri Hijaz. Dalam riwayat Musa bin Uqbah 
disebutkan, 4—4? <«—* «j —^ {Mereka 


mendatangi Abu Rafi ’ bin Abi Al Huqaiq di Khaibar pada malam hari 
dan membunuhnya di rumahnyd). 


Abu Rafi’ yang dimaksud memiliki dua saudara laki-laki yang 
cukup terkenal diantara penduduk Khaibar, yaitu Kinanah yang 
menjadi suami Shafiyah binti Huyay sebelum dinikahi Nabi SAW, 
dan saudaranya Ar-Rabi’ bin Abi Al Huqaiq. Keduanya sama-sama 
dibunuh Nabi SAW sesudah penaklukan Khaibar. 

*3 j —ii Sl' j — 5 v — «ST uj jAjlt Jlij (Az-Zuhri berkata, “Yaitu 

* * * * 

sesudah Ka'ab bin Al Asyraf’). Keterangan ini dinukil melalui sanad 
yang maushul oleh Ya’qub bin Sufyan dalam kitabnya At-Tarikh, dari 
Hajjaj bin Abu Mani’, dari kakeknya, dari Az-Zuhri. Pada 
pembahasan yang laiu saya sebutkan dari Ibnu Ishaq bahwa dia 
mengutip keterangan itu dari Abdullah bin Ka’ab bin Malik disertai 
tambahan. 


Ibnu Sa’ad berkata, “Kejadiannya berlangsung pada bulan 
Ramadhan tahun ke-6 H.” Sebagian mengatakan bulan Dzulhijjah 
tahun ke-5 H. Ada juga yang mengatakan tahun ke-4. Laiu sebagian 
berpendapat bulan Rajab tahun ke-3 H. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menuturkan krono logis 
pembunuhan Abu Rafi’ dalam tiga riwayat dari Abu Ishaq dari Al 
Bara' bin Azib. 


Riwayat pertama dinukil melalui Zakariya bin Abi Za'idah, dari 
Abu Ishaq, dari Al Bara', J\ Üaij jJLj dl p iil iil CJu 
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(Rasulullah SAW mengirim 


sekelompok orang kepada Abu Rafi’. Maha Abdullah bin Atik masuk 
ke rumahnya di malam hari disaat dia sedang tidur, laiu 
membunuhnyd). Demikian Imam Bukhari menukilnya secara ringkas. 
Namun, dalam pembahasan tentang jihad, dia telah menyebutkannya 
melaiui jalur yang sama, seperti riwayat Ibrahim bin Yusuf yang 
disebutkan sesudahnya. 


Riwayat kedua dinukil melaiui Yusuf bin Musa, dari Ubaidillah 
bin Musa, dari Isra'il, dari Abu Ishaq, dari Al Bara' bin Azib. Yusuf 
bin Musa yang dimaksud adalah Al Qaththan. Sedangkan Ubaidillah 
bin Musa adalah Al Absi (guru Imam Bukhari). Namun, ditempat ini 
dia meriwayatkan dari gurunya melaiui perantara. 
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(Rasulullah SA W mengirim beberapa laki-laki dari kalangan Anshar 
kepada Abu Rafi' si Yahudi). Dalam riwayat Yusuf bin Ishaq bin Abi 
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(Rasulullah SA W mengirim kepada Abu Rafi ’ 


Abdullah bin Atik dan Abdullah bin Utbah serta beberapa orang 
bersama keduanya). Abdullah bin Atik adalah orang yang diutus 
kepada Abu Rafi’. Dia bukan nama Abu Rafi’. Adapun Abdullah bin 
Utbah tidak disebutkan, kecuali pada jalur riwayat ini. Ibnu Atsir 
mengklaim dalam kitab Jami ’ Al Ushul bahwa dia adalah Ibnu Inabah. 
Tapi pemyataan ini tidak benar, karena Abdullah bin Inabah 
dinisbatkan kepada Khaulani bukan Anshari. Disamping itu, Abdullah 
bin Inabah masuk Islam lebih akhir, sementara kisah ini teijadi pada 
masa-masa awal. 


< • * 

Ja (Beberapa laki-laki dari kalangan Anshar). Nama 

sebagian mereka disebutkan pada bab ini, yaitu Abdullah bin Atik dan 
Abdullah bin Utbah. Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq; Abdullah 
bin Atik, Mas’ud bin Sinan, Abdullah bin Unais, Abu Qatadah, dan 
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Khuza’i bin Aswad. Jika penyebutan Abdullah bin Utbah akurat, 
maka mereka beijumlah enam orang. 

Adapun yang pertama adalah Ibnu Atik bin Qais bin Al Aswad, 
berasal dari bani Salimah. Abdullah bin Utbah sudah dijelaskan 
terdahulu. Sedangkan Mas’ud adalah Ibnu Sinan Al Aslami (sekutu 
bani Salimah). Dia turut dalam perang Uhud dan meninggal dalam 
keadaan syahid di Yamamah. Abdullah bin Unais adalah Al Juhani 
(sekutu bagi Anshar). Al Mundziri membedakan antara Abdullah bin 
Unais Al Juhani dan Abdullah bin Unais. Namun, sejumlah ulama 
menegaskan keduanya adalah nama satu orang, yaitu Juhani, sekutu 
kaum Anshar. Adapun Abu Qatadah sangat masyhur. Sementara 
Khuza’i bin Al Aswad oleh sebagian periwayat dibalik menjadi Al 
Aswad bin Khuza’i. Dalam hadits Abdullah bin Unais di kitab Al Iklil 
disebutkan ‘Aswad bin Haram’. Demikian juga dikutip oleh Musa bin 
Uqbah di kitab Al Maghazi. Mungkin saja dia adalah selain yang 
disebutkan terdahulu, atau mungkin sekadar kesalahan dalam 
penyebutan nama, dan yang dimaksud hanyalah satu orang. Kemudian 
saya temukan dalam kitab Ad-Dala'il Al Baihaqi, dari jalur Musa bin 
Uqbah dengan ungkapan yang menunjukkan keraguan; Apakah dia 
Aswad bin Khuza’i ataukah Aswad bin Haram? 


<Qp j <dp -ült JUo -il Jjjt ülTj (Adapun Abu 


Rafi’ menyakiti Rasulullah SA JV dan membantu orang yang 
memusuhinya). Ibnu A'idz menyebutkan dari jalur Al Aswad, dari 
Urwah, bahwa Abu Rafi’ termasuk orang yang membantu suku 
Ghathafan dan musyrik Arab —dengan memberikan harta— untuk 
memerangi Rasulullah. 


^it_Iil J—JL5j (Orang-orangpun telah masuk). Dalam riwayat 

Yusuf disebutkan sebab penundaan penutupan pintu. Dikatakan, 
“Mereka kehilangan seekor keledai, maka mereka pun keluar 
membawa obor untuk mencarinya. Dia berkata, ‘Aku khawatir 
keberadaanku diketahui, maka aku menutupi kepalaku’.” 
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(Orang-orang telah kembali dengan 

gembalaan mereka). Maksudnya, mereka kembali sambil menuntun 
hewan temak mereka yang digembalakan. Kata ‘sarh' artinya hewan 
gembalaan, baik dari jenis unta, sapi, maupun kambing. 

* —iji* ^ ; ä f (Menutup kepala dengan pakaiannya). Yakni dia 

menutupi kepala dengan kain untuk menyembunyikan dirinya agar 
tidak dikenali. 

4 _j Li —(Berbisik kepadanya). Maksudnya, memanggilnya. 

Dalam riwayat Yusuf disebutkan, oi—3i L^-\ —i$al—» fU (Kemudian 

penjaga pintu berseru). Namun, saya tidak menemukan keterangan 
tentang nama penjaga pintu tersebut. 

cdj&š (Aku bersembunyi). Dalam riwayat Yusuf disebutkan, ^ 

j - oi—J J —1p jUj- ^ {Kemudian aku bersembunyi di 

tempat penambatan keledai dekatpintu benteng ). 

Kj ^jIp jIp (Kemudian menggantungkan kunci-kunci di 

tiang). Dalam riwayat Yusuf disebutkan, õj—T J 

{Meletakkan kunci benteng dilubang dinding). Kata l al aghaaliiq’ 
adalah bentuk jamak dari kata ‘ghalq\ artinya sesuatu yang digunakan 
menutup pintu, dan yang dimaksud di tempat im adalah kunci. 
Seakan-akan ia digunakan untuk menutup dan membuka pintu. 
Demikian tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara dalam 
riwayat selainnya, huruf ghain diganti ‘ain {ai a‘aaliiq), artinya kunci. 
Adapun kata kawwah jika dibaca dhammah ( kuwwah ) artinya lubang 
cendela, dan jika dibaca kawwah, artinya lubang pada selain cendela. 

'' 0 / f t / 

cJÄÜ (Aku berdiri menghampiri kunci). Kata ‘ aqaaliid’ 

adalah bentuk jamak dari kata ‘'iqliid' artinya kunci. Dalam riwayat 
Yusuf disebutkan, j —1a*Ji oi —\ {Laiu aku membuka pintu 

benteng). 
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J (Begadang di tempatnya). Maksudnya, ngobrol pada 
waktu malam. Dalam riwayat Yusuf disebutkan, £— 

J\ l yõrj cj^ül 'ja ü£> c-ii l (Mereka makan malam 


di tempat Abu Rafi' dan bercengkerama hingga berlalu sebagian 
waktu malam. Setelah itu mereka kembali ke rumah masing-masing). 


il *J>y& (Pada kamar miliknya). Kata ai 'alaalii adalah bentuk 

jamak dari kata ‘aliyyah, artinya kamar. Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan, ä_<d Ui i OlS"j (D/a berada di kamar miliknya 

yang terdapat padanya tangga kayu). Dalam riwayat Ibnu Qutaibah 
disebutkan tangga itu terbuat dari pohon kurma. 




bb c 


uir c.ivxi 


(Setiap kali aku membuka 


pintu maka aku menutupkan kembali dari dalam). Dalam hadits 
Abdullah bin Unais yang dikutip Al Hakim disebutkan, */! ijia* JU* 

o‘j -õlil (Tidaklah mereka membiarkan satu pintu melainkan 


menutupnya). 

'jjj—< (Mereka diberitahu akan keberadaanku). Maksudnya 

mereka mengetahui keberadaanku. Berasal dari kata l indzar\ yaitu 
pemberitahuan tentang sesuatu yang ditakutkan. 


Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa Abdullah bin Atik biasa 
berkomunikasi dengan bahasa Yahudi. Maka dia minta dibukakan. 
Istri Abu Rafi’ berkata, “Siapa engkau?” Dia menjawab, “Aku datang 
kepada Abu Rafi’ membawa hadiah.” Laiu Istri Abu Rafi’ 
membukakan pintu. 

Dalam riwayat Yusuf disebutkan, of J—» '—Uš (Ketika 


suara-suara telah tenang ), yaitu keadaan telah sunyi/lengang. Dalam 
riwayatnya juga disebutkan, j—• j» j ; U p IgsÜpÜ ptfyJ 0'y<' ij\ pj 

( JL-l i ooU> p .y btfe (Kemudian aku pergi ke pintu-pintu 
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rumah mereka dan menutup mereka dari luar, kemudian aku naik ke 
tempat Abu Rafi' melewati tangga). 

oj-JaJi 'ytj (Aku segera menghampiri arah suara), yakni 

menuju ke tempat pemilik suara. Dalam riwayat Yusuf disebutkan, 
Cjfia 3' 'y*u cjIuü (Aku menuju ke asal suara). 


dapat melakukan 
membunuhnya. 


'jSi Üij (Dan aku sangal panik sehingga tidak 
apapun). Maksudnya, aku belum dapat 


?£__il3 '_1 U ojlail iJLa U :cläi (Aku berkata, "Apakah suara ini 

wahai Abu Rafi?”). Dalam hadits Abdullah bin Unais disebutkan, 
<t»l XJr 'Jtjj ilif : J Ui cdils* dil 4* ^>0 '•& ui U :4ily>l ciüii 

/ / ^ / r' 


1-» j—; (Istrinya berkata, ‘Wahai Abu Rafi’, ini adalah suara 

* ' ' 

Abdullah bin Atik’. Dia berkata, ‘Celakalah ibumu, dimanakah 
Abdullah bin Atik’.). 


Z(Aku menebasnya). Dalam kalimat ini memakai kata keija 

yang akan datang (mudhari) untuk menghadirkan gambaran kejadian. 
Meskipun peristiwa itu sendiri telah berlangsung pada waktu yang 
laiu. 


jZ (Tidak memuaskan). Yakni tidak bermanfaat. 

4 —lil ci^-a p (Kemudian aku masuk kepadanya). Dalam riwayat 


Yusuf disebutkan, cJÜi alša Jfe ca*- jU (.Kemudian 


aku datang seakan-akan hendak menolongnya. Aku berkata, ‘Ada apa 
denganmu wahai Abu Rafi ’? ’ Saat itu aku mengubah suaraku.). 

(Celakalah ibumu). Dalam riwayat Yusuf disebutkan, 

f, 0 i ' i 

dl-'il (Tidakkah engkau bersegera datang). Laiu dalam 


riwayatnya ditambahkan, uli Zfieü Cajj Z olu*i : J li 

0 r \ s • f S J .1.; . •, * f, •* -* * I *i°t ' i!-' 

öj—LP Jb_ j_ä bp CUr pJ .4JUI 
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(Dia berkata, ‘Aku menuju ke tempatnya dan menebasnya sekaii lagi, 
namun juga belum menghasilkan apa-apa, moka dia berteriak dan 
keluarganya bangun Dia berkata, ‘Kemudian aku kembali dan 
merubah suaraku seperti orang yang hendak memberi pertolongan. 
Ternyata dia telah tergeletak ’.). 


Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 


% Ms O o 


C. a jJi AJ t y» I C*rwi3 


ji ja jp 413 4* ai «ai j/3 ^ /ü p ifcip yy 

1 —(Istrinya berteriak dan memberitahukan keberadaan kami. 


Kami pun mengangkat pedang untuk menebasnya. Kemudian kami 
ingat larangan Rasulullah SAW membunuh wanita. Maka kami 
menahan diri darinya). 


Ji .—lii ^1—1 (Dhabib pedang). Al Khaththabi berkata, 
“Demikianlah yang tercantum dalam riwayat. Namun, saya kira tidak 
akurat. Bahkan yang benar adalah wl—lii ä—1 (mata pedang ) yang 


bentuk jamaknya adalah zhabaat. ” Dia berkata, “ Adh-Dhabib tidak 
memiliki makna di tempat ini. Karena artinya adalah mengalimya 
darah dari mulut.” Iyadh berkata, “Dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan dengan kata ‘shabib ’. Begitu pula dalam riwayat Al Harbi. 
Dia berkata, ‘Aku kira maksudnya adalah ujungnya’. Sementara 
dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan dengan kata ‘ dhabib ’ yang 
berarti ujung pedang.” Kemudian dalam riwayat Yusuf disebutkan, 


Uu- Jr <d* ‘(J J t (Aku meletakkan 


pedang diperutnya, laiu menekannya hingga aku dengar suara 
tulang). 

i ž O J Q * 

cSj' '—il j Jj r j düj! (Aku pun meletakkan kedua kakiku dan aku 


mengira). Ibnu Ishaq menyebutkan dalam riwayatnya bahwa dia 
memiliki penglihatan yang lemah. 


41 W4 —1 o/xhi (Betisku patah dan aku membalutnya). 

Dalam riwayat Yusuf disebutkan, of J —J /Lil clsi Jr lllj cir 'J J 
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\& W*h ^—JJr j *. • ÜU cJaj L~ b J j5i (Setelah itu aku keluar dengan 


panik hingga sampai ke tangga untuk turun namun aku terjatuh. 
Kakiku terkilir dart aku membalutnyd). Kedua versi ini mungkin 
dipadukan bahwa pergelangannya terkilir dan betisnya patah. Ad- 
Dawudi berkata, “Ini adalah perbedaan, tetapi terkadang salah satunya 
digunakan pada tempat yang lain dalam konteks majaz, karena terkilir 
adalah bergesemya tulang dari persendiannya, berbeda halnya dengan 
patah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, menggabungkannya dengan 
mengatakan bahwa keduanya sama-sama teijadi adalah lebih baik. 
Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, #Iu ( Tangannya keseleo). 

Tapi versi ini tidak benar, sebab yang benar adalah kakinya, bukan 
tangannya. Kalaupun keterangan ini akurat, maka harus dipahami 
bahwa keduanya telah teijadi. Laiu ditambahkan bahwa mereka 
bersembunyi di sungai, sementara kaum Abu RafT menyalakan api 
dan pergi mencari ke segala arah, hingga mereka putus asa dan 
kembali kepadanya, sementara dia telah meninggal dunia. 

—Iil j»l—J (Pembawa berita kematian berdiri). Dalam riwayat 

Yusuf disebutkan, Lp lil' ( Pembawa berita kematian naik). 


£—iij Ui (Aku mengumumkan kematian Abu Rafi ’). Demikian 

yang tercantum dalam semua riwayat, yakni dengan kata “an ’aa". 
Menurut Ibnu At-Tin, ia termasuk salah satu dialek. Namun, yang 
masyhur adalah an ’uu. Adapun an-na ’yu artinya berita kematian. Al 
Ashma’i menyebutkan bahwa kebiasaanya orang Arab apabila 
seorang pembesar diantara mereka meninggal, maka seseorang 
menunggang kuda sambil berteriak, “Si fulan telah meninggal.” 


s-i—*üi c— Iii (Aku berkata, "Bergegaslah!”). Yakni segeralah 

O f y % * / / ^ 

berangkat. Dalam riwayat Yusuf disebutkan, :cJÜ Jlv-i c-j' ^ 

jJL-Lj <üip iil iil l pidali ( Kemudian aku datang kepada 

sahabat-sahabatku sambil berjalan dengan käki sebelah. Aku berkata, 
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‘Berangkatlah dan sampaikan berita gembira kepada Rasulullah 

SAW’.). 


Kata ai hajl artinya seseorang mengangkat satu kakinya dan 
berdiri pada käki yang sebelahnya karena pincang. Terkadang juga 
berdiri dengan kedua käki sekaligus hanya saja saat itu dinamakan 
qafz (melompat) bukan beijalan. Jika dikatakan, ‘ hajala fii masyyihi ’, 
artinya dia beijalan seperti terikat, yakni beijalan dengan langkah- 
langkah pendek. 


Dalam hadits Abdullah bin Unais disebutkan, Jj* Qprj) J 1 * 
ih. Jj \j^\j uoilf ji^iii ihr iii;, 34111 iši 

(lpl j~i \yryk 3 ^gJl CJjiij t -J‘? cJlST ä^JjL«jl jj» l 1^9 uli cüJl jlii iilAj 
1 yjj 01 Cyi j»- jS 3 j i.uli Coij li :cJj ?cJij iili :ljllii (ÄiJ-uJi Ui?-ui 

j* —SlUio Oi c-li-li jU=*' {Beliau berkata, ‘Kami berangkat dari 


Khaibar, maka kami bersembunyi di siang hari dan berjalan di malam 
hari, jika kami bersembunyi di siang hari maka kami menunjuk salah 
seorang berjaga-jaga. Jika dia melihat sesuatu yang mencurigakan 
maka dia memberi isyarat kepada kami. Ketika mendekati Madinah 
tibalah giliranku untuk berjaga. Aku pun memberi isyarat dan mereka 
keluar dengan terburu-buru. Kemudian aku menyusul mereka dan 
kami masuk Madinah. Mereka bertanya, ‘Apa yang engkau lihat?’ 
Aku berkata, ‘Aku tidak melihat sesuatu, akan tetapi aku khawatir 
kalian telah kelelahan. Oleh karena itu, aku ingin kalian dibawa oleh 
perasaan takut’.). 

ia—9 l$£lii jy l$il£i t l (Beliau mengusapnya. Maka seakan- 


akan aku tidak pernah sakit sama sekali). Dalam riwayat Yusuf 
disebutkan bahwa ketika mendengar berita kematian, maka dia 
berkata, O ^ li c-lii (Maka aku berdiri berjalan tanpa merasa 

pincang ). Kata qalabah artinya cacat yang membuat beijalan pincang. 
Al Farra' berkata, “Asalnya adalah qilab, artinya penyakit yang 
menimpa unta dan membuatnya mati hari itu juga. Laiu semua yang 
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selamat dari suatu penyakit dinamakan ‘tidak ada padanya qalabah ’, 
yakni tidak ada penyakit yang membahayakannya. 

Adapun kalimat, “aku berhasil menyusul sahabat-sahabatku 
sebelum mereka sampai kepada Nabi SAW dan aku menyampaikan 
berita gembira kepadanya”, dipahami bahwa ketika dia teijatuh, maka 
berlaku padanya semua yang disebutkan terdahulu. Namun, karena 
perhatiannya yang sangat serius menghadapi keadaan, semua rasa 
sakit itu tidak lagi terasa, dan inilah yang dimaksudkan oleh kalimat, 
‘Aku tidak merasa pincang’. Namun, setelah beijalan lama, akhimya 
rasa sakit tersebut mulai terasa sehingga harus dipapah oleh sahabat- 
sahabatnya, seperti disebutkan dalam riwayat Ibnu Ishaq. Setelah itu, 
dia datang kepada Nabi SAW dan beliau mengusap kakinya sehingga 
semua rasa sakit itu hilang karena berkah beliau SAW. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Boleh membunuh orang musyrik secara diam-diam selama 
dakwah telah sampai kepadanya dan dia tetap bersikukuh dalam 
kesyirikan. 

2. Boleh membunuh semua orang yang membantu memusuhi 
Rasulullah baik dengan harta, kekuatan, maupun lisan. 

3. Boleh memata-matai musuh dan berusaha mencari kelengahan 
mereka. 

4. Bersikap keras dalam memerangi orang-orang musyrik. 

5. Boleh menyembunyikan suara asli demi kemaslahatan. 

6. Kelompok kecil kaum muslimin boleh mendatangi kelompok 
besar kaum musyrikin. 

7. Menetapkan hukum dengan petunjuk dan tanda-tanda, karena 
Ibnu Atik menetapkan keberadaan Abu Rafi’ berdasarkan 
suaranya, begitu pula ia menetapkan kematian Abu Rafi’ 
berdasarkan berita yang disampaikan pembawa berita kematian. 
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17. Perang Uhud 


4JJlj JS-iŠLa J^jl [£jj OJJlftl ^y> OjIlP iij) •4)1 J jšj 

01 ö°j-JjrH\ ^2fj \yy*j Sl J \jitf Sl J) Ji- (1-ip £~ol* 

' / / /• ^ ^ / 

ojlJL") iL y £*ii ^ bi 

^ ir, ;*&__* k*, i_pr ^ii iii ^kj) ;# \%jjiai 

0 r ^ y y O J ^ ^ J) ^ 

01 IjjJÜI 4)1 ( j,ää^Jj .o^^' <w-Jxj 

y ^ -* y / y y y 

Lij ^i_k j»kj j&. i jiaür ^it ii oij aS;Ji iijfeu 

y y ^ y y / y yOOy y Oy / 

t° . ♦. * f. 0 ^ffy •> / 4ofy 0 ». »iy , f |0*»0 y 0 y *. . O £>y y O 

(üj j n a tUd 0^iu lM JJj {j* O^*Ji 0 

y y y y ' 

'il *ii^ —*fci $~p l£~J- il öipj pll \Š3S—p 4ij) 

i-i ^ ^ ti ü 4,'> ^pj >*JI ^ JUfcjts, ^Lii 
ii Uäj • f & jtf »>vi lj 'j. aiji i,J 


i_«p 


* * fi 


y / A 


— 9 'j^ 9 O^-^J ^J) J-£3 

" " " x y yy * ' 

.Äj^I (Ulj^t 4)1 Jtü^ 


Firman Allah, “Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat pada pagi 
hari dari (rumah) keluargamu akan menempatkan orang-orang 
mukmin pada beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 121). 

Dan firman-Nya, “Janganlah kamu bersikap lemah dan 
janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 
yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 
beriman. Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, moka 
sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat 
luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu kami 
pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran) dan 
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supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan 
orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur 
sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 
zhalim. Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman 
(dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir. 
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu, 
dan belum nyata orang-orang yang sabar. Sesungguhnya kamu 
mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya; 
(sekarang) sungguh kamu telah melihatnya dan kamu 
menyaksikannya. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 139-143). 

Dan firman-Nya, “Dan sesungguhnya Allah setelah memenuhi 
janji-Nya kepada kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin- 
Nya, sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu 
dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan 
kepada kamu apa yang kamu sukai. Di antara kamu ada yang 
menghendaki dunia dan di antara kamu ada yang menghendaki 
akhirat. Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk 
menguji kamu; dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. Dan 
Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang yang 
beriman. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 152) 

“Dan janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhan mereka 
dan mendapat rezeki. ” (Qs. Aali Imraan [3]: 169) 


Keterangan : 

(Bab perang IJhud). Kata ‘bab’ tidak tercantum dalam riwayat 
Abu Dzarr. Adapun ‘Uhud’ adalah gunung yang terkenal. Jaraknya 
dengan Madinah kurang dari satu farsakh. Gunung inilah yang 
disebutkan Nabi SAW dalam sabdanya, *— {Gunung yang 

menyukai kami dan kami menyukainya ), seperti akan disebutkan pada 
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akhir bab ini disertai penjelasan tambahan tentang faidah-faidah 
berkaitan dengannya. 

As-Suhaili menukil dari Az-Zubair bin Bakkar di dalam kitab 
Fadhl Al Madinah bahwa kuburan Harun AS terdapat di gunung 
Uhud. Konon Harun dan Musa AS datang bersama rombongan bani 
Israil untuk menunaikan haji. Namun, dia menemui ajalnya di tempat 
itu. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sanad riwayat Az-Zubair bin Bakkar 
sangat lemah, karena adanya gurunya yang bemama Muhammad bin 
Al Hasan bin Zabalah. Disamping itu, jalur ini munqathi’ (terputus) 
dan tidak dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW. 

Di gunung ini teijadi peristiwa masyhur pada bulan Syawal 
tahun ke-3 H menurut kesepakatan mayoritas ulama. Adapun mereka 
yang mengatakan tahun ke-4 telah menyalahi pendapat mayoritas. 

Menurut Ibnu Ishaq, perang Uhud berlangsung pada 11 malam 
berlalu dari bulan Syawal. Ada pula yang mengatakan setelah 7 
malam. Sebagian mengatakan setelah 8 malam. Sebagian lagi 
mengatakan setelah 9 malam. Pendapat lain mengatakan pada 
pertengahan bulan tersebut. 

Imam Malik berkata, “Perang Uhud teijadi satu tahun setelah 
perang Badar.” Namun, pemyataan ini tidak bermaksud menetapkan 
waktu secara tepat. Karena perang Badar teijadi pada bulan Ramadhan 
menurut kesepakatan ulama. Dengan demikian, perang Uhud teijadi 
satu tahun ditambah beberapa hari. Oleh karena itu, pada kesempatan 
lain dia berkata, “Perang Uhud teijadi 31 bulan sesudah hijrah.” 

Latar belakang peristiwa ini adalah apa yang disebutkan Ibnu 
Ishaq dari guru-gurunya, dan Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab serta 
Al Aswad dari Urwah. Berikut kami kutip ringkasan pemyataan Musa 
bin Uqbah ketika menuturkan proses peristiwa tersebut. Dia berkata: 

Ketika kaum Quraisy kembali (dari perang Badar), mereka 
mengajak suku-suku Arab yang bisa dipengaruhi, laiu mereka 
berangkat dibawah pimpinan Abu Sufyan hingga singgah di Bathn Al 
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Wadi, sebelum Uhud. Pada saat yang sama, sejumlah kaum muslimin 
merasa menyesal karena tidak ikut dalam perang Badar dan berharap 
bisa bertemu musuh. Pada malam Jum’at Rasulullah bermimpi. Di 
pagi hari, beliau bersabda, ‘Semalam aku bermimpi melihat seekor 
sapi disembelih. Demi Allah, kebaikan dan kekekalan. Aku melihat 
juga pedangku Dzulfiqar patah di bagian matanya... atau beliau 
mengatakan sumbing pada matanya... maka aku tidak menyukainya, 
dan keduanya adalah musibah. Laiu aku melihat diriku mengenakan 
baju besi yang kuat dan membonceng seekor domba Mereka berkata, 
‘Apa tafsirannya wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘Aku 
menafsirkan sapi (baqar) sebagai pembunuhan (baqr) yang terjadi 
pada kita. Sedang domba (kibasy) sebagai senjata perusak (kabsy). 
Sementara baju besi yang kuat adalah Madinah. Tinggallah kalian (di 
Madinah). Jika orang-orang itu masuk ke lorong-lorong Madinah 
maka kita serang mereka dan lempari dari atas rumah-rumah 
Kelompok tersebut berkata, ‘Wahai Nabi Allah, kami telah 
mengharapkan hari ini’. Sebagian besar orang-orang enggan, kecuali 
harus keluar. Selesai shalat Jum’at, Rasulullah minta dibawakan baju 
besi, laiu memakainya, kemudian mengumumkan kepada orang-orang 
untuk keluar. Akhimya, orang-orang yang bijak menyesal dan berkata, 
‘Wahai Rasulullah, tetaplah di tempat sebagaimana engkau 
perintahkan kepada kami’. Beliau bersabda, ‘ Tidakpatut bagi seorang 
nabi apabila telah mengenakan perlengkapan perang, kembali 
sebelum melakukan peperangan'. Nabi SAW keluar bersama mereka 
dengan jumlah 1000 personil. Sementara kaum musyrikin beijumlah 
3000 prajurit. Nabi SAW terus maju hingga bermarkas di Uhud. Pada 
saat itu, Abdullah bin Ubay bin Salul menarik diri dari pasukan 
bersama 300 prajurit. Maka tersisa 700 orang bersama Nabi SAW. 
Ketika Abdullah kembali dia terperangkap pada dua kekuatan kaum 
mukminin, yaitu bani Haritsah dan bani Salimah. 

Kaum muslimin mengambil posisi di lereng gunung Uhud dan 
kaum musyrikin di tanah hamparan. Kedua belah pihak telah siap 
melakukan peperangan. Pasukan berkuda kaum musyrikin, yang 
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beijumlah 100 orang dipimpin oleh Khalid bin Walid. Dipihak kaum 
muslimin tidak ada seorang pun yang menunggang kuda. Pemegang 
panji kaum musyrikin saat itu adalah Thalhah bin Utsman. 

Rasulullah menunjuk Abdullah bin Jubair untuk memimpin 
pasukan pemanah yang beijumlah 50 orang dan menegaskan kepada 
mereka agar tidak meninggalkan tempat. Adapun pemegang panji 
kaum muslimin adalah Mush’ab bin Umair. Pertempuran diawali 
dengan perang tanding antara Mush’ab bin Umair dengan Thalhah bin 
Utsman yang berakhir dengan terbunuhnya Thalhah. 

Kaum muslimin menyerang kaum musyrikin hingga mendesak 
mereka ke basis pertahanan. Laiu pasukan berkuda kaum musyrikin 
berusaha menyerang, tetapi disambut pasukan pemanah kaum 
muslimin. Kejadian itu berulang hingga tiga kali. Pasukan kaum 
muslimin maju hingga ke markas kaum musyrikin dan membuat 
mereka cerai-berai. Keadaan ini dilihat oleh pasukan pemanah, 
sehingga mereka meninggalkan tempat dan langsung menyerbu masuk 
ke tengah perkemahan kaum musyrikin. Kesempatan ini dilihat oleh 
Khalid bin Walid, maka dia mengerahkan pasukan berkuda hingga 
memporak-porandakan barisan kaum muslimin. Dalam keadaan tak 
menentu, tiba-tiba terdengar seruan, ‘Muhammad terbunuh dibelakang 
kalian’. Kaum muslimin menjadi lesu dan berperang tak menentu. 
Sekelompok mereka mundur ke arah Madinah sementara yang lainnya 
bercerai berai dan banyak yang terbunuh. Nabi SAW tetap bertahan 
saat mereka mundur dan beliau tetap memanggil dan memotivasi 
mereka. Akhimya, sebagian mereka kembali kepadanya di dekat 
lereng bukit. 

Nabi SAW bergerak mengumpulkan kembali sahabat- 
sahabatnya. Pada saat itu, beliau dihadang orang-orang musyrik, laiu 
memanah wajahnya hingga berdarah dan mematahkan giginya. Nabi 
SAW naik ke bagian atas diiringi Thalhah dan Az-Zubair. Sumber lain 
mengatakan, beliau dikawal sekelompok kaum Anshar, diantaranya 
Sahal bin Baidha’ dan Al Harits bin Shummah. 
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Orang-orang musyrik sibuk mengurusi korban kaum muslimin. 
Mereka mencincang, memotong telinga, hidung, kemaluan, dan 
membelah perut. Mereka mengira berhasil membunuh Nabi SAW dan 
para sahabatnya. Abu Sufyan berkata membanggakan sembahan 
mereka, ‘Telah mulia Hubal’. Maka perkatannya dijawab oleh Ümar, 
‘Allah lebih Mulia dan Agung’. Laiu kaum musyrikin kembali ke 
tempat perbekalan mereka. 

Nabi SAW bersabda kepada para sahabatnya, ‘ Jika mereka 
menunggang hewan dan menjadikan perbekalan mengikutijejak kuda, 
maka mereka hendak menyerang rumah-rumah (di Madinah). Akan 
tetapi bila mereka menaiki hewan pengangkut perbekalan dan 
meninggalkan kuda, berarti mereka hendak pulang\ Sa’ad bin Abi 
Waqqash mengikuti mereka, laiu kembali dan berkata, ‘Aku melihat 
kuda tidak ditunggangi’. Maka perasaan kaum muslimin menjadi lega. 
Mereka kembali ke tempat pertempuran menguburkan orang-orang 
yang terbunuh pada pakaian mereka tanpa memandikan dan 
menshalati. 

Tangisan menyelimuti kaum muslimin atas kematian saudara- 
saudara mereka. Di sisi lain, kaum munafik merayakan kegembiraan, 
muslihat kaum musyrikin semakin nampak, dan Madinah dipenuhi 
kemunafikan. Orang-orang Yahudi berkata, ‘Sekiranya dia adalah 
nabi tentu mereka tidak akan kalah’. Sementara kaum munafik 
berkomentar, ‘Kalau mereka mau menaati kita terftu tidak akan 
mengalami kejadian ini’. 

Para ulama mengatakan bahwa kisah perang Uhud dan apa yang 
menimpa kaum muslimin, mengandung sejumlah faidah, hikmah 
rabbani, diantaranya: 

Pertama, mengenalkan kepada kaum muslimin tentang balasan 
kemaksiatan dan akibat melanggar larangan. Hai ini terlihat dari 
perbuatan para pemanah yang meninggalkan posisi mereka. 

Kedua, para Rasul biasa mendapatkan ujian, tetapi kemenangan 
akhir berada di tangan mereka, seperti telah disebutkan dalam dialog 
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antara raja Heraklius dengan Abu Sufyan. Hikmahnya, jika mereka 
senantiasa menang niscaya akan masuk dalam kelompok kaum 
mukminin orang-orang yang bukan dari kalangan mereka, sehingga 
tidak dapat dibedakan antara yang benar dan yang salah. Sementara 
bila teras meneras kalah niscaya tidak tercapai maksud diutusnya 
rasul. Maka konsekuensi hikmah itu adalah mengumpulkan dua 
perkara sekaligus demi memisahkan antara yang benar dan yang 
dusta. Sebelumnya, urasan orang-orang munafik tertutup dari kaum 
muslimin. Tetapi setelah kejadian ini, orang-orang munafik 
menampakkan jati diri mereka, baik berapa perbuatan maupun 
perkataan. Sesuatu yang awalnya berapa sindiran kini dilakukan 
terang-terangan. Maka kaum muslimin mengetahui musuh mereka 
dari dalam sehingga persiapan dan kewaspadaan ditingkatkan. 

Ketiga, mengakhirkan pertolongan pada sebagian kesempatan 
dengan tujuan melatih diri dan menguasai jiwa. Ketika orang-orang 
beriman mendapat ujian, maka mereka bersabar. Adapun orang-orang 
munafik tampak panik dan kalut. 

Keempat, Allah menyiapkan bagi hamba-hamba-Nya yang 
beriman tempat-tempat di negeri kemuliaan yang tidak mungkin 
dicapai oleh amal perbuatan mereka, maka dibuatkan untuk mereka 
berbagai cobaan dan ujian, agar mereka dapat sampai ke tempat 
tersebut. 

Kelima, syahid merapakan tingkatan tertinggi para wali, maka 
Allah menuntun mereka untuk sampai kepadanya. 

Keenam, Allah hendak membinasakan musuh-musuh-Nya. 
Untuk itu, mereka dibuatkan hal-hal yang mengharaskan kebinasaan, 
berapa kekufuran, penentangan, dan keangkuhan terhadap wali-wali- 
Nya. Maka kejadian itu dijadikan sebab untuk membersihkan dosa- 
dosa kaum mukminin sekaligus membinasakan orang-orang kafir. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan beberapa ayat 
dalam surah Aali Imraan yang semuanya berkaitan dengan perang 
Uhud. Ibnu Ishaq berkata, “Allah menurankan 60 ayat dalam surah 
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Aali Imraan tentang perang Uhud.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Al Miswar bin Makhramah, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Abdurrahman bin Auf, ‘Beritahukan kepadaku tentang kisah kalian 
pada perang Uhud’. Maka dia berkata, ‘Bacalah ayat 120 surah Aali 
Imraan, niscaya engkau akan dapatkan; 'Dan (ingatlah) ketika kamu 
berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 
menempatkan orang-orang mukmin pada beberapa tempat untuk 
berperang —hingga firman-Nya— rasa tentram berupa kantuk ” 



%\j jdb luiii Ujlf iüif > ojoi- ii}) :J\iä Äi S/j 


(Dan [ingatlah] ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 

[rumah] keluargamu akan menempatkan orang-orang mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui). Kata ghadauta artinya berangkat pada pagi hari. 
Sedangkan kata tubawwful mukminiin maqaa’ida lil qitaaV 
(menyiapkan bagi kaum mukminin tempat-tempat untuk berperang), 
yakni mengatur posisi mereka dalam barisan perang. Asal kata 
tubawwi' adalah ai ma'aab, yakni tempat kembali. Sedangkan 
maqaa’id adalah bentuk jamak dari kata maq’ad, artinya tempat 
duduk. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa’id, dari Qatadah, dia berkata, 
Jväij 'ss-Saa ji-i iil Iup (Nabi Allah berangkat 


di pagi hari dari tempat keluarganya, pada perang Uhud, dalam 
rangka menyiapkan orang-orang mukmin pada posisi masing-masing, 
untuk berperang ). Senada dengannya dinukil juga dari Mujahid, As- 
Sudi, dan selain keduanya. Sementara dari Al Hasan disebutkan 
bahwa peristiwa itu berlangsung pada perang Azhab. Akan tetapi dia 
melemahkan pandangan ini. 


0^>j—* 01 0}—l&S' Sfj Sl j (Janganlah kamu 


bersikap lemah dan janganlah [pula] kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi [derajatnya], jika kamu 
orang-orang yang beriman). Kalimat pelengkap pada kata bersyarat, 
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“Jika käinu orang-orang yang beriman”, tidak disebutkan secara 
tekstual, dimana seharusnya adalah “maka janganlah kamu lemah dan 
bersedih”. 


Ath-Thabari menukil dari Mujahid tentang kalimat l walaa 
tahinuu ’, yakni janganlah kamu lemah. Sementara dari Jalur Az-Zuhri 
disebutkan, J* J* J 1 , X 

i—iyä 4#i Ü>ti t £$j*' (Jumlah yang 


terbunuh dan terluka diantara sahabat-sahabat Nabi SAW sudah 
cukup banyak. Hingga masing-masing mereka telah mendapatkan 
bagiannya. Maka mereka pun merasakan kesedihan yang mendalam. 
Oleh karena itu, Allah menghibur mereka dengan hiburan yang 
terbaik). Senada dengannya dikutip juga dari jalur Qatadah, dimana 


dia berkata, j—j—* p Jt—3 


{Allah 


menghibur dan memotivasi mereka untuk memerangi musuh-musuh 
mereka, dan melarang mereka bersikap lemah). 


Dari jalur Ibnu Juraij disebutkan; Beliau berkata tentang firman 
Allah, ‘walaa tahinuu’, yakni janganlah kamu lemah menghadapi 
musuh-musuh kamu. Sedangkan firman-Nya, 'walaa tahzanuu yakni 
jangan merasa bersedih dalam diri-diri kamu, karena sesungguhnya 
kamulah orang-orang yang tinggi derajatnya. Dia berkata, “Adapun 
penyebabnya, ketika mereka bercerai berai, laiu kembali ke lereng 
bukit, maka mereka saling bertanya, ‘Apa yang dilakukan si fulan... 
apa yang dilakukan si fulan?’ Sebagian mereka mengabarkan tentang 
kematian sebagian yang lain. Diberitakan juga bahwa Nabi SAW 
terbunuh. Maka mereka berada dalam kegalauan dan kesedihan. 
Disaat mereka dalam kondisi demikian, tiba-tiba Khalid bin Walid 
datang dari bagian atas memimpin pasukan berkuda kaum musyrikin. 
Maka sekelompok pemanah kaum muslimin bergegas naik ke bukit 
dan memanah pasukan berkuda kaum musyrikin hingga Allah 
menjadikan mereka kalah. Setelah itu kaum muslimin menguasai 
gunung dan bertemu Nabi SAW.” 
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Dari jalur Al Aufi, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Khalid bin Al 
Walid datang dan ingin menguasai gunung laiu menyerang kaum 
muslimin dari atas. Maka Nabi SAW bersabda, ‘ Ya Allah, janganlah 
mereka berada di atas kärni'. Akhimya Allah menurunkan firman- 
Nya, 'Dan janganlah menjadi lemah dan jangan bersedih sementara 
kamulah yang tinggi ’. ” 


J—lai ji —<ü ji 1ii oopj ait 

j o / 

p (Dan sesungguhnya Allah setelah memenuhi janji-Nya 


kepada kamu, ketika kamu membunuh —membabat häbis — mereka 
dengan izin-Nya... hingga firman-Nya... Allah mempunyai karunia 
[yang dilimpahkan] kepada orang-orang beriman). Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur As-Sudi dan selainnya, bahwa yang dimaksud 
dengan ‘janji’ adalah sabda beliau SAW kepada pasukan pemanah, 
J*- ja {Sesungguhnya kalian 


akan mengungguli mereka, maka janganlah kalian meninggalkan 
tempat, hingga aku memerintahkan kalian). Imam Bukhari 
menyebutkan juga kisah para pemanah tersebut dalam bab ini, dan 
saya akan menyebutkan penjelasannya. 


Dari jalur Qatadah dan Mujahid disebutkan; Firman Allah, ‘idz 
tahussuunahum yakni kalian membunuh mereka. Adapun perkataan 
Imam Bukhari menafsirkan firman-Nya, ‘ tahussuunahun yakni 
menghabisi mereka, adalah perkataan Abu Ubaidah. Ath-Thabari 
meriwayatkan dari jalur As-Sudi, dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
kepada para pemanah, U 'jl llp Jtjl UJ {Sesungguhnya kita 

akan senantiasa menang selama kalian tetap di tempat kalian). 


Orang pertama yang perang tanding adalah Thalhah bin Utsman, 
dan dia terbunuh. Setelah itu, kaum muslimin menyerang kaum 
musyrikin hingga berhasil memukul mundur mereka. Khalid bin 
Walid menggerakkan pasukan berkuda namun disambut oleh pasukan 
pemanah sehingga mundur. Kemudian para pemanah meninggalkan 
tempat dan masuk ke perkemahan musuh untuk mendapatkan harta 
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rampasan perang. Dengan sigap, Khalid bin Al Walid mengerahkan 
pasukannya membunuh para pemanah yang masih tersisa, diantaranya 
adalah pemimpin mereka Abdullah bin Jubair. Ketika kaum musyrikin 
melihat pasukan berkuda mereka mengendalikan keadaan, mereka pun 
kembali dan menyerang, maka korban beijatuhan di kalangan kaum 
muslimin. 


Adapun firman-Nya, ''Sampai pada saat kamu lemah —yakni 
menjadi pengecut— dan berselisih dalam urusan itu’. Maksudnya, 
kalian tetap dalam keadaan unggul hingga teijadi imisan tersebut pada 
kalian. Kemudian firman-Nya, ‘ Kemudian Dia memalingkan kamu 
dari mereka’, mengandung isyarat kekalahan kaum muslimin akibat 
sebagian anggota pasukan pemanah yang menginginkan rampasan 
perang. Ini juga yang disinyalir oleh firman-Nya, “ Diantara kamu ada 
yang menginginkan kehidupan dunia dan diantara kamu ada yang 
menginginkan akhirat. ” 


As-Sudi berkata: Dari Abdu Khair, dia berkata: Abdullah bin 
Mas’ud berkata, “Aku tidak pemah melihat seorang sahabat Nabi 
SAW yang menginginkan dunia hingga turun ayat ini pada hari Uhud, 
‘Diantara kamu ada yang menginginkan kehidupan dunia dan 
diantara kamu ada yang menginginkan akhirat ’’ 


Mengenai firman Allah, ^—3 i JJ Yj 

(■Janganlah kamu mengira orang-orang yang terbunuh di jalan Allah 
bahwa mereka itu mati). Imam Muslim meriwayatkan dari jalur 

Masruq, dia berkata, dL oi vJj lil: ji j* J> <&i alp dL> 
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ja Jftij (Kami bertanya kepada Abdullah bin Masud 


tentang ayat-ayat tersebut, maka dia berkata, ‘Ketahuilah, 
sesungguhnya kami telah bertanya tentangnya maka dikatakan 
kepada kami; Ketika saudara-saudara kamu terbunuh pada perang 
Uhud, maka Allah menjadikan ruh-ruh mereka dalam rongga burung 
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hijau. Burung itu datang ke sungai-sungai surga dan memakan buah- 
buahannya." 


<3)1 Jle J li :Jli ll4^ 0"°' ^ J* 
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4041. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW bersabda pada perang Uhud, ‘Ini Jibril memegang kepala 
kudanya dan dia membawa perlengkapan perang' 
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4042. Dari Abu Al Khair, dari Uqbah bin Amk, dia berkata, 
“Rasulullah SAW menshalati orang-orang yang terbunuh pada perang 
Uhud setelah 8 tahun, seperti orang yang hendak mengucapkan 
selamat tinggal kepada yang hidup dan yang mati. Kemudian beliau 
naik mimbar dan bersabda, ‘Sesungguhnya aku akan mendahului 
kalian dan aku akan menjadi saksi atas kalian. Sesungguhnya 
perjanjian kamu adalah haudh (telaga). Sungguh aku melihat 
kepadanya di tempatku ini. Aku tidak khawatir terhadap kalian untuk 
berbuat syirik, tetapi aku khawatir kalian berlomba-lomba dalam 
masalah dunia ” Dia berkata, “Itulah pandangan terakhir aku melihat 
Rasulullah SAW.” 
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Keterangan Hadits: 


Setelah menyebutkan ayat-ayat di atas, Imam Bukhari 
menyebutkan beberapa hadits yang merupakan penafsiran ayat-ayat 
tersebut. Hadits-hadits tersebut adalah: 


Pertama, hadits Uqbah bin Amir, dia berkata, “ Rasulullah SAW 
menshalati orang-orang terbunuh pada perang Uhud'. Hadits ini 
berkaitan dengan firman Allah, “ Janganlah kamu mengira orang- 
orang yang terbunuh di jalan Allah... ” 


Kalimat ‘ sesudah 8 tahun' bukan sebagai penetapan waktu 
secara tepat. Penjelasannya telah dikemukakan pada bab “Menshalati 
Syuhada”, dalam pembahasan tentang jenazah. 


±>'J jj : JtÜ (Kemudian beliau naik mimbar 


dan bersabda, “Sesungguhnya aku akan mendahului kalian ”). Dalam 
riwayat mursal Ayyub bin Bisyr dari riwayat Az-Zuhri yang dikutip 


x x ^ t # » -X ^ ^ X^ #x ix # * s s 

Ibnu Abi Syaibah disebutkan, aJ\j Lj>Ip 

'Jt\i \j j*-\ Js- Li <ü U Jjf (Beliau 


keluar dengan kepala diperban hingga duduk di atas mimbar. 
Kemudian yang pertama kali beliau ucapkan adalah berdoa untuk 
mereka yang gugur dalam perang Uhud dan memohon ampunan 
untuk mereka, laiu beliau banyak mendoakan mereka). Hai ini 
dipahami sebagai apa yang pertama beliau ucapkan setelah keluar dan 
sebelum naik mimbar. 


oljiSlij ^SjlSlT (Seperti orang yang hendak mengucapkan 


selamat tinggal kepada yang hidup dan yang mati). Lafazh ini juga 
dinukil oleh Haiwah bin Syuraih dari Yazid bin Abi Habib Yahya bin 
Ayyub yang dikutip Imam Muslim, 'jl Ji JjCp 

x> Xx- x" y X- * 


(Kemudian beliau naik mimbar seperti mengucapkan selamat tinggal 
kepada yang hidup dan yang mati). Berpisah dengan yang hidup 
cukup jelas, karena konteks hadits mengisyaratkan bahwa kejadian itu 
teijadi diakhir hidup beliau. Sedangkan berpisah dengan yang mati, 
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ada kemungkinan maksud sahabat (periwayat hadits ini) adalah 
terputusnya ziarah beliau kepada mereka dengan jasadnya. Karena 
meskipun beliau tetap hidup sesudah mati, tetapi itu adalah kehidupan 
akhirat yang tidak sama dengan kehidupan dunia. 

Kemungkinan juga maksud ‘perpisahan dengan yang mati’ 
adalah keterangan yang disitir dalam hadits Aisyah, yaitu permohonan 
ampunan untuk para penghuni Baqi’. Hadits yang dimaksud telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang jenazah dan tanda-tanda 
kenabian, yang selanjutnya akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 


Catatan 

Dalam riwayat Abu Al Waqt dan Al Ashili —di tempat ini 
sebelum hadits Uqbah bin Amir, disebutkan hadits Ibnu Abbas, “Nabi 
SAW bersabda pada perang Uhud, ‘Ini Jibril memegang kepala 
kudanya ” Namun, hai ini tidak benar ditinjau dari dua segi: 

Pertama, hadits ini telah disebutkan dengan sanad dan matan 
yang sama pada bab “Para Malaikat turut dalam Perang Badar.” Oleh 
karena itu, ia tidak disebutkan oleh Abu Dzar dan selainnya, diantara 
para periwayat akurat Shahih Bukhari. Begitu juga tidak dikutip Al 
Ismaili dalam kitab Al Mustakhraj dan tidak pula oleh Abu Nu’aim. 

Kedua, lafazh yang terkenal sehubungan dengan hadits ini 
adalah ‘perang Badar’ seperti yang telah dijelaskan, bukan perang 
Uhud. 


IPUj & Al »gi y 

01 1 y~'Jž ^ :Jlij -ÄI Iup L-glip j* UuIä- j -uIp <ÄI 

s s * * ' 

.U ^ Lip 'xrP 9 (*-*“ J ü b ‘Lp“ J* ^ 

s ' 

jL, Vp 'Jk»j t Jlkl! ^ c-jlj Ay)* ^ ^ 
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o / > / 


A$p liist «Lp J Ui ;d)jJjUi IjJLpli ojJu Ji 

Li j—tj—;t UU .tjjli .1 _p- V 0' jJL-j «üp <&! Ji 

fj—• JUi d)l jj! Lij-itj .^-3 (1)j*-* (_^£sli 
V - J'—* —*1^*-» ^t ^t ^jiit ,^t :JUi .ojjjäJ ^ : JUi ?Ji»kj 

tjjU”” jii ‘tjLi f *)ljA C)t :JUi ^k_jlJfiiJt ^t ^jidt j^it : JUi .O j^pKÜ 
-Ät L5 —aj! ass! j«Ap Ij cJls" : JUi ilul ^1 p dülj JUi .IjjIä-^ f.lI^-1 
4—Jp jSsI ^^Jt J Ui .JIa Jpt :OlLiL jj^f J li C. ÜIÜp 


v - 


J > 


LL 


jt J li .JL-Ij Jf* t -Ät :ljJy :Jli .Jjäj U :ljJti .ojLä-( :jUL} 
-j 4 —^ilt J Ui .jliL lii :Oli- 


j—Jli -j*iL ^jj* 'i/j IjS/jj* aü! :tjJji :Jli ?JjÄj U MjJli .ojL^ 

p— J J ^ j*\ (L äIL OjJjsJj 4Jlix-j t_j c jLj" OlUL 

" / " * ' ' 

t e / / 

•i a s i >* J 


4043. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Kami bertemu kaum 
musynkin pada hari itu. Laiu Nabi SAW memposisikan pasukan 
pemanah dan menunjuk Abdullah sebagai pemimpin mereka. Beliau 
bersabda, ‘ Janganlah kalian meninggalkan tempat. Apabila kalian 
melihat kami menang atas mereka, maka jangan tinggalkan tempat. 
Kalau kalian melihat mereka menang atas kami, maka jangan 
membantu kami ’. Ketika kami bertemu, mereka melarikan diri, hingga 
aku melihat perempuan-perempuan beijalan dengan cepat di gunung. 
Mereka mengangkat kain dari betis-betis mereka hingga tampak 
gelang-gelang di käki mereka. Maka orang-orang pun berkata, 
‘Rampasan perang... rampasan perang...’ Abdullah berkata, 
‘Rasulullah SAW membuat peijanjian kepadaku agar kalian tidak 
meninggalkan tempat’. Tapi mereka enggan (menuruti). Ketika 
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mereka enggan maka dipalingkan wajah-wajah mereka hingga jatuh 
korban sebanyak 70 orang terbunuh. Abu Sufyan tampak dari bagian 
atas dan berkata, ‘Apakah di antara kalian ada Muhammad?’ Beliau 
SAW bersabda, ‘Janganlah kalian menjawabnya ’. Dia berkata, 
‘Apakah di antara kalian Ibnu Abi Quhafah?’ Beliau bersabda, 
1 Janganlah kalian menjawabnya’. Dia berkata, ‘Apakah di antara 
kalian Ibnu Khaththab?’ Beliau bersabda, ‘ Janganlah kalian 
menjawabnya’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya mereka itu telah 
terbunuh, sekiranya masih hidup niscaya mereka akan menjawab’. 
Ümar tidak dapat menahan dirinya, maka dia berkata, ‘Engkau dusta 
wahai musuh Allah, semoga Allah melanggengkan untukmu apa yang 
menghinakanmu’. Abu Sufyan berkata, ‘Jadilah tinggi wahai Hubal’. 
Nabi SAW bersabda, ‘ Jawablah dia’. Mereka berkata, ‘Apa yang 
kami ucapkan’. Beliau bersabda, l Ucapkanlah; Allah lebih Tinggi dan 
lebih Agung’. Abu Sufyan berkata, ‘Kami memiliki Uzza dan kalian 
tidak memiliki Uzza’. Nabi SAW bersabda, ‘ Jawablah dia’. Mereka 
berkata, ‘Apa yang kami katakan?’ Beliau SAW bersabda, ‘Allah 
pelindung kami dan tidak ada pelindung bagi kalian ’. Abu Sufyan 
berkata, ‘Hari ini sebagai balasan hari Badar, perang silih berganti, 
kalian akan mendapati jasad yang dicincang-cincang, aku tidak 
memerintahkannya dan tidak pula menggangguku’.” 


Keterangan Hadits: 

Kedua, hadits Al Baraa' bin Azib tentang kisah pasukan 
pemanah. 


s.\j _ j _«- (Dari Al Bara j. Dalam riwayat Zuhair pada 

pembahasan tentang j ihad dari Abu Ishaq disebutkan, “Aku 
mendengar Al Bara' bin Azib.” 

• j * ✓ ^ 

JLjj j .i« o St i_Lši (Kami bertemu kaum musyrikin hari itu). 


Dalam riwayat Abu Nu’aim disebutkan, JSj —^ fjd ülS” ^ 


(Ketika perang Uhud, kami bertemu kaum musyrikin). 
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žU^Ji (Para pemanah). Dalam riwayat Zuhair disebutkan, 
y —srj J-—(Mereka berjumlah 50 orang). Keterangan inilah yang 

menjadi pegangan. Dalam kitab Al Huda disebutkan bahwa 50 adalah 
jumlah pasukan berkuda saat itu. Tetapi keterangan ini tidak benar. 
Musa bin Uqbah telah menandaskan bahwa pada perang Uhud, tidak 
ada seekor kuda pun diantara kaum muslimin. Laiu dalam riwayat Al 
Waqidi disebutkan, Sy>) Vš 

li j— j. (Bersama mereka seekor kuda milik Rasulullah SA W dan seekor 
kuda milik Abu Burdah). 

«üii (Beliau menunjuk Abdullah sebagai pemimpin 

mereka). Dalam riwayat Zuhair disebutkan, “Abdullah bin Jubair.” 
Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan bahwa beliau 
bersabda kepada mereka, L-iib- j—* l—^ J—^ 

(Enyahkan pasukan berkuda dari kami dengan anak panah. 
Janganlah mereka menyerang dari belakang kami). 

I (Janganlah kalian meninggalkan tempat). Dalam 

riwayat Zuhair disebutkan, ji—£1 J—.ji (Hingga aku mengirim 

utusan kepada kalian). 

'—liii- ij^fe ppp) Oij (Jika kalian melihat mereka menang atas 
kami). Dalam riwayat Zuhair disebutkan, ’j— 3a!' tited Oij {Jika 

kalian melihat kami disambar burung). Laiu dalam hadits Ibnu Abbas 
yang dikutip Ahmad, Ath-Thabarani, dan Al Hakim, QJ- ^3' oi 

Cllj tlTjjiali 'ji iT^uij 0\i lji?-l Jiä s?? 

*>LJ Ü tfjisJl} (Sesungguhnya Nabi SA W memposisikan 


mereka pada suatu tempat kemudian bersabda kepada mereka, 
‘Lindungilah belakang kami. Jika kalian melihat kami dibunuh maka 
janganlah kalian menolong kami. Apabila kalian melihat kami telah 
mendapatkan rampasan maka jangan bergabung dengan kami ’.). 
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üSu£iJ frC-31 cJfj (S4A« melihat perempuan-perempuan berjalan 

dengan cepat). Demikian yang dinukil kebanyakan periwayat, yakni 
menggunakan kata ‘ yasytadidna ’ (beijalan cepat). Demikian juga 
yang dikutip Al Kasymihani dalam riwayat Zuhair. Sementara dalam 
riwayatnya di tempat ini menggunakan kata ‘ yusnidna ’ (mendaki). 
Adapun periwayat lainnya dalam riwayat Zuhair menyebutkannya 
dengan kata ‘ yasydidna 

Iyadh berkata, “Dalam riwayat Al Qabisi pada pembahasan 
tentang jihad disebutkan dengan kata ‘ yasytadidna Demikian juga 
dikutip Ibnu As-Sakan di tempat ini dan pembahasan tentang 
keutamaan. Pada riwayat Al Ismaili dan An-Nasafi disebutkan 
‘yasytadduun Al Kasymihani menukil dengan lafazh * yastaniduun ’ 
dan sahabatnya menukil dengan lafazh ‘ yasyudduun tapi semuanya 
memiliki makna yang sama (yakni beijalan dengan cepat). 

Pada awal bab ini disebutkan bahwa kaum Quraisy keluar 
membawa perempuan-perempuan untuk memberi semangat para 
prajurit. Ibnu Ishaq menyebutkan nama-nama wanita tersebut, yaitu 
Hindun binti Utbah keluar bersama Abu Sufyan, Ummu Hakim binti 
Al Harits bin Hisyam bersama suaminya Ikrimah bin Abi Jahal, 
Fathimah binti Al Walid bin Al Mughirah bersama suaminya Al 
Harits bin Hisyam, Barzah binti Mas’ud Ats-Tsaqafiyah bersama 
suaminya Shafwan bin Umayyah (dia adalah ibu. daripada Ibnu 
Shafwan), Raithah binti Syaibah As-Sahmiyah bersama suaminya 
Amr bin Al Ash (dia adalah ibu daripada putra Amr yang bemama 
Abdullah), Salafah binti Sa’ad bersama suaminya Thalhah bin Abi 
Thalhah Al Hajabi, Khanas binti Malik (ibu daripada Mush’ab bin 
Umair), dan Amrah binti Alqamah bin Kinanah. Menurut ulama selain 
Ibnu Ishaq, perempuan-perempuan yang keluar bersama kaum 
musyrikin pada perang Uhud beijumlah 15 orang. 

^ j — i- j—(Mereka mengangkat [kain] dari betis-betis 

mereka). Maksudnya untuk memudahkan mereka beijalan cepat. 
Dalam hadits Az-Zubair bin Al Awwam yang dikutip Ibnu Ishaq, dia 
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berkata, “Demi Allah, aku melihat Hindun binti Utbah dan teman- 
temannya beijalan dengan cepat sambil menyingsingkan pakaian 
melarikan diri. Tidak ada penghalang dengan mereka sedikit maupun 
banyak. Tiba-tiba pasukan pemanah bergerak menuju tempat 
perkemahan musuh hingga terbuka bagian belakang kami dari arah 
gunung. Kami pun diserang dari arah belakang. Hingga seseorang 
berseru, ‘Ketahuilah sesungguhnya Muhammad telah terbunuh’. Kami 
bercerai berai dan mereka mendesak kami setelah kami membunuh 
para pemegang panji mereka, hingga tidak seorang pun di antara 
mereka yang mendekat kepadanya.” 


jJL >j Ju? £^i ^1 :ÄI Ilp JtÜi .&-&! I 

// / ° i 

tjjtt 'i oi (Maka orang-orangpun berkata, 'rampasan perang... 


rampasan perang...’ Abdullah berkata, ‘Rasulullah SAW membuat 
perjanjian kepadaku agar kalian tidak meninggalkan tempat’. Tapi 
mereka enggan [menuruti]). Dalam riwayat Zuhair disebutkan. J'—äs 

*j’j J- Llill :pr Jt At & 

/ ' X / 0 s * s 

(Sahabat-sahabat Abdullah berkata, 'Rampasan perang —yakni hari 
rampasan perang— para sahabat kalian telah menang. Apalagi yang 
kalian tunggu?'). Laiu ditambahkan, Jtä U J äi xs- Jli 

Ä._ 'dJÄ\ J-j> 2Xs ^l_3i JjU j MjJtä 4 p äi <üii 

(Abdullah bin Jubair berkata, Apakah kalian lupa apa yang 
dikatakan Rasulullah SAW kepada kalian?’ Mereka berkata, ‘Demi 
Allah, sungguh kami akan datang kepada manusia dan mendapatkan 
bagian rampasan perang 

Dalam hadits Ibnu Abbas, äi äi Jj^j '^š- uis 

2jU cJ3i ‘Jj j i £t-J su^i cäöi jž 'jäili 

■ *- Jly-I Uil — <üt;Uri jj oJ_ij uiL* Lgl LIUij <u!p ÄI ÄI 
L/pai i<ut?wdi ^2yA\ oJJi ja ijÄS* ^sli SJoxJi Ülis õU^li 

ÄI J _ ÄI J J* J cJtT 01 jl«Jll«iJl JA JsŽj tl jl3lj UaL 
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jf xls pä\ nj j* jj jj- j<$\ jjt addr, j*Lj 4* 

!uki JJ : 0 Üal!iJl ^C<sj tJJ*Jl Jki äJ^sr O^UUJ' Jlsrj (Ketika Rasulullah 


SA W mendapatkan rampasan dan mereka telah menguasai 
perkemahan kaum musyrikin, pasukan pemanah menyerbu semuanya 
dan masuk ke perkemahan untuk mendapatkan rampasan, barisan 
para sahabat Rasulullah SA W merapat seperti ini [seraya 
menyilangkan jari-jarinya]. Ketika pasukan pemanah mengosongkan 
tempat dimana mereka berada, pasukan berkuda kaum musyrikin 
masuk dari arah itu menyerbu para sahabat, maka sebagian mereka 
memukul sebagian yang lain, dan keadaan pun menjadi kacau. Kaum 
muslimin terbunuh dalam jumlah cukup banyak. Rasulullah SA W dan 
para sahabatnya di awal siang berada dalam posisi menang hingga 
berhasil membunuh pemegang panji musuh antara 9 atau 7 orang. 
Laiu kaum muslimin melakukan terobosan menuju ke gunung. Saat itu 
syetan berseru, ‘Muhammad telah terbunuh Pada pembahasan yang 
laiu kami telah kemukakan hadits Az-Zubair yang senada dengan ini. 


Li\°y\ di (Ketika mereka enggan [menuruti perintah 
Rasulullah SAWJ maka wajah-wajah mereka dipalingkan). Dalam 
riwayat Zuhair disebutkan, '—di {Ketika mereka mendatangi 


mereka). Adapun kalimat ‘wajah-wajah mereka dipalingkan’, yakni 
mereka kebingungan dan tidak tahu arah yang dituju. Zuhair 

S S * o , , 

menambahkan dalam riwayatnya, jU* J dyd ^!) üJü 

tdj ^2' j* dp <o>! Jlp {Itulah firman-Nya, ‘Ketika 


Rasul memanggil mereka di belakang mereka’’. Tidak tertinggal 
bersama Nabi SAWselain 12 laki-laki ). 


Dalam riwayat mursal disebutkan bahwa mereka berasal dari 
golongan Anshar. Nama-nama mereka akan saya sebutkan pada hadits 
ketujuh sesudah bab ini. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia 
berkata, J* OiT dl # Jj Ci 
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> Ir / • 

4 —*JJi> jjjlij jCaJS' (Ketika manusia berpaling [mundur] pada perang 

Uhud, maha Nabi SAW bersama 12 laki-laki dari kalangan Anshar, 
diantara mereka adalah Thalhah). 


Dalam riwayat Ath-Thabarani dari jalur As-Sudi, dia berkata, 

4#l Jj_j C—3j iJi^Jl Jj* |> $!»«( jiiiJtj tÜJUJl j j.i aw J^li 

ti_jj 4 ^Jl alijj till ^1 J*»l3l jPJj (Jl*j 4ül ^Lp 

* * x x xx ' 

0 jjju Ijl»Aä Wrj öjfjj j*Hij 4-ifr *5i' j! ^ijä tiiiiÜ 4*j 4^iij 

J »/ / I 1 «/ .» J x 0 / xx © x fx X x T , #xJ J • • X X «•'Tf » ^ l* 1 " ; •* •' 

^4*! JUj .ö-b <bxü> clAj^ ^ (Hp -*** 

X J* X * " 

JUi t OCili (Xi j* U5 jxlsll *if ji iii £s- *s!jlij U) cJJ :Jl^' *} ’J* 

* X X X * X X X x X X 

.4 il* J—JlÄ ^ Ijblüi . Jsäj jj JUiii oji JäŠ Üuiti Oli" cil ^jš Ij :^la3l jj 


(Para sahabat bercerai berai. Sebagian mereka masuk ke Madinah, 
sebagian lagi mengambil posisi di atas gunung, sementara Rasulullah 
SA W tetap bertahan memanggil manusia kepada Allah. Maka beliau 
SAWdilempar Ibnu Qami'ah dengan hatu sehingga hidungnyapecah 
dan giginya patah. Lemparan itu membuat wajah beliau SA W terluka 
dan cukup parah. Akhirnya 30 laki-laki kembali datang mengawal 
Nabi SA W dan melindunginya. Kelompok ini menggiring beliau SA W, 
termasuk diantaranya Thalhah dan Sahal bin Hunaif. Namun Thalhah 
dipanah hingga tangannya menjadi lumpuh. Sebagian orangyang lari 
ke puncak gunung berkata, ‘Alangkah baiknya jika ada utusan yang 
kita kirim kepada Abdullah bin Ubay, agar dia memintakan jaminan 
keamanan buat kita dari Abu Sufyan. Anas bin An-Nadhr berkata, 
‘Wahai kaum, jika Muhammad telah dibunuh, maka Tuhannya 
Muhammad tidak terbunuh, berperanglah di atas prinsip beliau SA W 
berperang’.). Kemudian disebutkan kisah pembunuhan Anas bin An- 
Nadhr, seperti yang akan dijelaskan. Nabi SAW naik ke gunung dan 
hendak dipanah oleh seorang laki-laki di antara sahabatnya. Beliau 
SAW bersabda kepada laki-laki itu, “Aku Rasulullah.” Ketika mereka 
mendengamya maka suasana berubah menjadi kegembiraan dan 
orang-orang pun berdatangan satu persatu. Mengenai orang yang 
melukai wajah Rasulullah akan dibahas pada bab tersendiri. 
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* * * J ^ Jj> 

0j*l—» L -—(Jatuh korban 70 orang terbunuh). Dalam 
riwayat Zuhair disebutkan, L_$l» (Mereka menimbulkan korban 


darinya), yakni dari kelompok kaum muslimin. Al Kasymihani 
menukil dengan lafazh, '—I*' y\—{Mereka menimbulkan korban di 

antara kami), dan inilah yang lebih tepat. Zuhair menambahkan, o'—ST 


« 4 , ^ / o -'■* f • < /• ». J J. / .» J.x * ir/ • */ ^ ^ 

<UUj jJj J-3 j* (tJLrfj 4-AP 

# ^ «* ^ /• / / / 


4)11 


^jW» (Aao/ 


&4IF t/a« pära sahabatnya menimbulkan korban diantara kaum 
musyrikin pada perang Badar sebanyak 140 orang). Masalah ini telah 
dijelaskan. 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari riwayat mursal Abu Adh- 
Dhuha, dia berkata, ‘jjyr'— j—• iijjf :0jAl-» —a£-f ^>jj JKr- .ui jj JJ 


t " ?£». " 9 * * n' ' '• t' ***** Kt' .* ' • !• . J / •/ i j • # /• j/ f / « / 

jL—*AJ jt jJWJ cüUiP ^ Ji 4Ä' -LPJ L.JWHJ 


{Pada hari itu —-yakni perang Uhud — 70 orang terbunuh; 4 orang 
dari kalangan Muhajirin, yaitu Hamzah, Mush ’ab bin Umair, 
Abdullah bin Jahsy, dan Syimas bin Utsman. Adapun sisanya berasal 
dari kalangan Anshar ). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan ini juga ditegaskan Al 
Waqidi. Namun, dalam perkataan Ibnu Sa’ad terdapat keterangan 
yang menyelisihinya. Akan tetapi mungkin saja dipadukan seperti 
yang telah dikemukakan. 


Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Shahih 
masing-masing, dari Ubay bin Ka’ab, dia berkata, J—* J —*■' f jd L-L*' 

^OÜfj tiLü djL»j Üjji jCa&l 

-• ' / / / / / ^ / 

( j- * — alp Lilli- jJIp JJ Lil»jj JollJlj tüsij {Korban perang 


Uhud dari kalangan Anshar sebanyak 64 orang dan dari kalangan 
Muhajirin sebanyak 6 orang. Orang yang kelima adalah Sa'ad 
[mantan budak Hathib bin Abu Baita ’ah] dan keenam adalah Yusuf 
bin AmrAl Aslami [sekutu bani Abdu Syams]). 
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Al Muhibb Ath-Thabari menyebutkan dari Imam Asy-Syafi’i 
bahwa syuhada perang Uhud beijumlah 72 orang. Dari Imam Malik 
disebutkan bahwa jumlah seluruhnya 75 orang, khusus dari kaum 
Anshar sebanyak 71 orang. 


Abu Al Fath Al Ya’muri menyebutkan nama-nama mereka 
hingga mencapai 96 orang. Dari kalangan Muhajirin sebanyak 11 
orang dan sisanya dari kalangan Anshar. Diantara mereka disebutkan 
oleh Ibnu Ishaq. Sedangkan tambahannya diperoleh dari keterangan 
Musa bin Uqbah, Muhammad bin Sa'ad, atau Hisyam bin Al Kalbi. 
Kemudian Ibnu Abdil Barr menyebutkan dari Ad-Dimyathi sebanyak 
4 atau 5 orang lagi. Dia berkata, “Maka jumlah mereka lebih dari 100 
orang.” 

Al Ya’muri berkata, “Sehubungan penafsiran firman Allah, Ciji 

äi tLa i (Ketika kamu ditimpa musibah maka hämu 

telah menimpakan yang dua kali lipat darinya), bahwa ia turun untuk 
menghibur kaum mukminin atas musibah yang menimpa mereka pada 
perang Uhud. Karena mereka menimbulkan korban di kalangan kaum 
musyrikin pada perang Badar sebanyak 70 orang terbunuh dan 70 
tawanan.” Kemudian Al Ya’muri berkata, “Jika hai ini telah diketahui, 
maka tambahan jumlah tersebut muncul dari perbedaan perincian.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan inilah yang patut 
dijadikan pegangan. Adapun hadits yang dia sitir, diriwayatkan At- 
Tirmidzi dan An-Nasa’i, dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, dari 


^y 9 £ ^ y y y y y 0 y 

Ubaidah bin Amr, dari Ali, JiäJt ja jõi I J 1: Jtfi kjt, JjJpr d>( 

* * # */ X X 

^ * s* }y * y O * £ O J 0 £ • X O f • y y O 

^ ‘(*4^* J* 1 * ***^0 (Sesungguhnya Jibril 


turun dan berkata, ‘Suruh mereka [sahabatmu] memilih tentang 
tawanan perang Badar, antara dibunuh atau diambil tebusan dan 
tahun berikutnya akan terbunuh [dari sahabat] dalam jumlah yang 
sama seperti mereka’. Mereka berkata, ‘Diambil tebusan dan 
terbunuh dari kami’.). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
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Ibnu Aun juga meriwayatkan dari Ibnu Sirin dari Ubaidah 
melalui jalur mursal. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan Ibnu Aun sebagaimana yang dikutip Ath-Thabari. Laiu 
Ath-Thabari menukilnya melalui sanad yang maushul dari jalur lain 
dari Ibnu Aun. Ia juga memiliki riwayat pendukung yang dikutip Ibnu 
Ümar dan selainnya. 


Al Ya’muri berkata, “Sebagian orang ada yang mengatakan 70 
orang dari kalangan Anshar. Demikian juga yang ditegaskan Ibnu 
Sa'ad.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Seakan-akan pembicaraan dalam 


kalimat ‘ketika kamu ditimpa musibah’, adalah khusus untuk kaum 
Anshar. Hai ini dikuatkan oleh perkataan Anas, 


(Jatuh korban dari pihak kami pada perang Uhud sebanyak 70 
orang). Riwayat ini terdapat juga dalam kitab Shahih meski 
redaksinya tidak sama. 

j-J (Abu Sufyan tampak dari tempat tinggi). 


Maksudnya, Abu Sufyan bin Harb. Dia adalah pemimpin kaum 
musyrikin pada peristiwa tersebut. 

VJuJUii : Jüi (Dia berkata, “Apakah diantara kalian ada 

Muhammad? ”). Zuhair menambahkan kalimat, ‘tiga kali pada setiap 


pertanyaannya. 


o: J tä (Beliau bersabda, "Jangan menjawabnya”). Dalam 



Js : (Dimana Ibnu Abi Kabsyah? Dimana 

Ibnu Abi Quhafah? Dimana Ibnu Al Khaththab?” Ümar berkata, 
“Tidakkah aku menjawabnya?” Beliau bersabda, ", Jawablah !”). 
Seakan-akan Nabi SAW melarang menjawabnya pada kali pertama, 
tetapi beliau memberi izin pada kali ketiga. 

tj_U ä 0) (Dia berkata, “Sesungguhnya mereka itu telah 

terbunuh ”). Dalam riwayat Zuhair disebutkan, : Jl—& grj pi 


250 — FATHUL BAARI 



• ’ ~ t * J jj 

'j—k* Ui (Kemudian dia kembali kepada sähabat-sahabatnya 

dan berkata, ‘Adapun mereka itu telah terbunuh 


klL-ijke U ÜIIp Ätti (Semoga Allah mengekalkan untukmu apa 


yang menghinakanmu). Zuhair menambahkan, öiltp ^JÜI 0] 

(i Sesungguhnya mereka yang engkau sebut-sebut itu masih hidup 
semuanyd). 



' (Jadilah Tinggi Hubal). Dalam riwayat Zuhair 


disebutkan, J—1 a J—Pl : j&j. i^l (*J (Kemudian dia mulai berdendang, 


‘Jadilah tinggi Hubal'). Ibnu Ishaq berkata, “Makna perkataannya 
‘Tinggilah Hubal’, yakni agamamu telah menang.” Sementara As- 
Suhaili berkata, “Maknanya, bertambah tinggi.” Al Karmani berkata, 
“Jika engkau berkata, ‘Apa makna jadilah tinggi, sementara tidak ada 
ketinggian bagi Hubal?’ Maka dijawab, ‘la bermakna diatas. Atau 
maksudnya lebih tinggi dari segala sesuatu’.” 


Zuhair menambahkan, “Abu Sufyan berkata, ‘Perang ini 
merupakan balasan perang Badar. Perang siling berganti’.” Dalam 
hadits Ibnu Abbas disebutkan, Jl*«—w C/j—*Jlj JjS ^1 ( Hari-hari 


tergilir dan [kemenangan] perang silih berganti). Laiu dalam riwayat 
Ibnu Ishaq disebutkan, JUiil ( Fa'al telah mendapat 


kenikmatan. Sungguh [kemenangan] perang silih berganti). 
Dikatakan, fa’al adalah azlam (anak panah undian). Konon dia 
mengundi nasib dengan anak panah itu saat akan keluar perang Uhud. 
Dalam riwayat As-Sudi yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, J_pi 


h fy.j ÄÜal?- 4 JIa (Jadilah tinggi Hubal, kepahitan 


dibalas kepahitan, perang Uhud merupakan balasan perang Badar). 


Abu Sufyan tetap memiliki keyakinan demikian sebagaimana 
terungkap dalam percakapannya dengan raja Heraklius, ketika dia 
ditanya tentang peperangan mereka dengan beliau SAW, seperti yang 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu. 
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Nabi SAW justru menyetujui Abu Sufyan dalam hai itu. Bahkan Nabi 
SAW juga mengucapkan kalimat ini, seperti termuat dalam hadits Aus 
bin Abi Aus yang dikutip Ibnu Majah dan dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Abu Daud, (Perang silih berganti). Hai ini 

juga dikuatkan oleh firman Allah, y>'— >. fl&i 'dlsj (Itulah 


hari-hari Kami pergilirkan diantara manusia) setelah firman-Nya, Oj 
—i f’j —ält ^— a liii £^3 (Jika kamu ditimpa luha maha 


sunggah mereka telah ditimpa luka yang sepertinya). Sungguh ayat ini 
turun berkenaan dengan perang Uhud, menurut kesepakatan para 
ulama. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari mursal Ikrimah, dia berkata, 
fyjj- <->* :JlÄJ oUaIj jj\ iSsr J^dl jJLuij <l!p dil fJl J \jup ui 

iL fjait ^ tä ^ d>i «&' Jjlü — Jvi <uo£l' 

j«A— il' jj $j'jd (Ketika Nabi SAWnaik bukit maka Abu Sufyan datang 


dan berkata, ‘Perang silih berganti ” Laiu dia menyebutkan kisah 
perang Uhud. Dia berkata, “Maka Allah menurunkan ‘Jika kamu 
ditimpa luka maka sungguh mereka itu telah ditimpa luka yang 
sepertinya. Itulah hari-hari Kami pergilirkan diantara manusia 


Dalam hadits Ibnu Abbas diberi tambahan, 'J : fys- Jiä 

idi ui' ciUi ojUj3 : jtf .jüii ^ &ii ^ {Ümar 


berkata, ‘Tidaklah sama, orang-orang yang terbunuh diantara kami 
berada di surga, sedangkan orang-orang yang terbunuh diantara 
kalian berada di neraka ’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya kalian 
mengklaim seperti itu, jika demikian sungguh kami telah kecewa dan 
merugi 


djj—* j} (Dan kalian mendapati). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, 0jW-j (Dan kalian akan mendapati). 
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3 Iii (Yang tercincang). Ibnu Faris berkata, “Maknanya 

hidungnya dipotong.” Sementara Ibnu Ishaq berkata; Shalih bin 
Kaisan menceritakan kepadaku, dia berkata: Hindun dan sejumlah 
wanita keluar mencincang mereka yang terbunuh. Mereka memotong 
telinga-telinga dan hidung. Hingga Hindun membuat ikat pinggang 
dan kalung dari potongan-potongan itu. Laiu dia memberikan ikat 
pinggang dan kalung —yakni yang sedang mereka pakai— kepada 
Wahsyi, sebagai hadiah untuknya karena telah membunuh Hamzah. 
Dia membelah hati Hamzah, laiu mengunyahnya, tetapi tidak mampu 
menghancurkannya. Maka dia pun mengeluarkan dari mulutnya. 

'j >T (Aku tidak memerintahkannya dan tidak pula 

menggangguku). Yakni hai itu tak membuatku merasa tidak senang, 
meski ia teijadi bukan atas perintahku. Dalam hadits Ibnu Abbas, “Dia 
berkata, ‘Perbuatan itu bukan berasal dari para pemuka kami’. Dia 
dikuasai fanatisme jahiliyah sehingga mengatakan hai itu tidak 
mengganggunya.” Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq, disebutkan, 
ijj a\ Uj 4 civLi Uj li ii'j (Demi Allah, aku tidak ridha 

dan tidak murka, tidak melarang dan tidak memerintahkari). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Kedudukan dan keistimewaan Abu Bakar dan Ümar di sisi Nabi 
SAW, dan para musuh beliau tidak mengetahui kedudukan 
seperti itu pada selain keduanya, dimana Abu Sufyan tidak 
menanyakan selain keduanya. 

2. Seyogyanya bagi setiap orang untuk mengingat nikmat Allah, 
dan mengakui bahwa dirinya kurang menysukurinya. 

3. Buruknya melanggar larangan, dan dampaknya merata hingga 
mengenai mereka yang tidak melakukannya, seperti firman 
Allah, “ Hendaklah kalian takut akan fitnah yang tidak menimpa 
orang-orang zhalim di antara kumu secara khusus. ” 
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4. Barangsiapa mengutamakan urusan dunia niscaya akan 
membahayakan urusan akhiratnya dan tidak juga memperoleh 
kehidupan dunia. 

5. Sikap hati-hati para sahabat untuk mengulangi hai yang serupa, 
ketaatan yang maksimal, dan waspada terhadap musuh yang 
menampakkan diri berasal dari golongan mereka, tetapi pada 
hakikatnya bukan golongan mereka. Inilah yang disitir Allah 
dalam surah Aali Imraan, “Itulah hari-hari kami pergilirkan di 
antara manusia —hingga firman-Nya —Allah membersihkan 
orang-orang beriman dan membinasakan orang-orang kafir. ” 
Allah juga berfirman, “Allah tidak akan membiarkan orang- 
orang beriman sebagaimana keadaan kamu (sekarang) hingga 
memisahkan yang buruk dari yang baik. ” 

f*-j (j-lj A>-1 fji Jl rtlkv?' J li j) 

0 ^ 0 ' 0 

4044. Dari Amr, dari Jabir, “Orang-orang minum khamer 
disiang hari pada perang Uhud, kemudian mereka terbunuh sebagai 
syuhada.” 




Keterangan Hadits: 

Ketiga , hadits Jabir tentang mereka yang minum khamer pada 
perang Uhud, laiu terbunuh sebagai syuhada. Amr yang dimaksud 
adalah Ibnu Dinar. 


— i> l j —L£ p—i —i fjt '-^eue\ (Orang-orang minum 


khamer disiang hari pada perang Uhud kemudian mereka terbunuh 
sebagai syuhada). Jabir menyebutkan —dalam riwayat yang dikutip 
Wahab bin Kaisan— bahwa diantara mereka adalah bapaknya sendiri, 
yakni Abdullah bin Amr. Riwayat ini dinukil Al Hakim di kitab Al 
Iklil. Hai ini menunjukkan bahwa pengharaman khamer teijadi 
sesudah perang Uhud. Shadaqah bin Fadhl mengutip secara tegas dari 
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Ibnu Uyainah —seperti akan disebutkan pada tafsir Surah Al 
Maa'idah—, dimana dia berkata pada akhir hadits, “Hai itu 
berlangsung sebelum diharamkannya khamer.” Sebagian faidah hadits 
ini telah dijelaskan pada awal pembahasan tentang j ihad. 


' "f • * * ' * / # Ä i. / «/ t f / . «* ® ® ' ° ' 

fUttj ^1 O i^ XS> Jl j\ OI ^ 

i x ^x * * ' s * , * s s s * 

# % y, . . ... , / ^ / Z'' . Z / 

. z* > 1*ÖZ z * z Oz % * 0 > X 0 * I M I. ... / . IX"' 

LS —* ü 4 15~* j.i> J*J jy^ {/. cT 4 : J'- 4i -UjUs» OtS J- 

* x ^ / z 

' \t+ * l'' * * \* i' ' I 0 z» r ^ i ® © -z z® J .J Ix X » ^ . „X 0 J 

: Jli õljlj . IUj O^ä-j Ulj Ui 

: ji _5 jf- i_; ü ijJji ^ i3 io :‘J o > 1'^ jJj 

X X X ’ ^ X X 

li .d cJS^p \L-\zs. oi/j oi id, -ii^f c. afüi ^ g*p( 

x x xx 

.^ti)l ily 


4045. Dari Sa’ad bin Ibrahim, dari bapaknya, sesungguhnya 
Abdurrahman bin Auf diberi makanan —dan saat itu dia sedang 
berpuasa-— maka dia berkata, “Mush’ab bin Umair terbunuh 
sementara dia lebih baik daripada aku, laiu dikafani dengan selimut, 
jika ditutup kepalanya tampak kedua kakinya, jika ditutup kedua 
kakinya maka tampak kepalanya.” Aku kira dia juga berkata, 
“Hamzah dibunuh, sementara dia lebih baik daripada aku, kemudian 
dilapangkan dunia untuk kami —atau dia mengatakan, ‘Dunia 
diberikan kepada kami’— dan kami khawatir jika kebaikan-kebaikan 
kami telah diberikan lebih dahulu untuk kami, kemudian dia pun 
menangis hingga meninggalkan makanan.” 


Keterangan Hadits: 

Keempat, hadits Abdurrahman bin Auf yang dikutip Imam 
Bukhari dari Abdan, dari Abdullah, dari Syu’bah, dari Sa’ad bin 
Ibrahim, dari bapaknya. Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Al 
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Mubarak. Sedangkan Sa’ad bin Ibrahim adalah Ibnu Abdurrahman bin 
Auf. 

(Abdurrahman bin Auf diberi 

* ' * ' ' 

makanan). Dalam riwayat Naufal bin Iyas disebutkan bahwa makanan 
tersebut berupa roti dan daging. Keterangan ini diriwayatkan At- 
Tirmidzi dalam kitabnya Asy-Syama 'il. 


'j —aj (Dan dia berpuasa). Ibnu Abdil Barr menyebutkan 

kejadian itu berlangsung menjelang kematiannya. 

jj L Jww JJ (Mush ’ab bin Ümar terbunuh). Nasab Mush’ab 

sudah disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang hijrah. 
Mereka termasuk orang-orang yang terdahulu masuk Islam dan hijrah. 
Dia mengajarkan bacaan Al Qur'an di Madinah sebelum Nabi SAW 
datang ke sana. Pembunuhannya teijadi pada perang Uhud. 
Keterangan ini disebutkan Ibnu Ishaq dan selainnya. 

Ibnu Ishaq berkata, “Orang yang membunuh Mush’ab bin Umair 
adalah Amr bin Qami'ah Al-Laitsi. Dia mengira bahwa Musil’ab 
adalah Rasulullah SAW. Maka dia kembali kepada kaum Quraisy dan 
berkata kepada mereka, “Aku telah membunuh Muhammad.” 


Dalam kitab Jihad karya Ibnu Mundzir dikutip dari riwayat 
mursal Ubaid bin Umair, dia berkata, J* ÄI ÄI uäj 

i J- *« % * * I * t - ^ • /■ * * ->■ * o - • * 

4 JlP «üll J*■! j) Oo j jAj JJ& J) 

X / / / / / /'<• # •" 

0 

(Rasulullah SAW berhenti pada Mush ‘ab bin Umair yang sedang 
tertelungkup ke tanah. Dia adalah pemegang panji Rasulullah SAW). 


s ^_l* j —J—aj (Dia lebih baik daripada aku). Barangkali dia 

mengucapkannya untuk merendahkan diri (tawadhu’). Mungkin juga 
pengutamaan 10 orang sahabat atas selain mereka hanyalah 
dibandingkan dengan para sahabat yang tidak terbunuh pada masa 
Nabi SAW. Hai serupa teijadi juga pada diri Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
Ibnu Hisyam menyebutkan bahwa seorang laki-laki masuk menemui 
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Abu Bakar Ash-Shiddiq dan di sisinya terdapat anak perempuan Sa’ad 
bin Ar-Rabi’ yang masih kecil. Laki-laki itu berkata, “Siapa ini?” Abu 
Bakar menjawab, “Dia adalah anak perempuan seorang laki-laki yang 
lebih baik daripada aku, Sa’ad bin Ar-Rabi’. Dia termasuk wakil 
dalam baiat Aqabah dan turut dalam perang Badar, laiu syahid pada 
perang Uhud.” 

5 iy. ^ jif (Dikafani pada selimut). Hai ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang jenazah. 

* / J 

«j —'«*■ J—=šj (Dan Hamzah dibunuh). Yakni Hamzah bin Abdul 

Muththalib. Proses pembunuhannya akan disebutkan juga pada bab 
ini. 


Ja —J \—i ü'!di 'ja lii li (Kemudian dilapangkan untuk kami 

dunia). Dia mengisyaratkan penaklukan yang terjadi dan rampasan 
serta harta benda yang sangat banyak. Abdurrahman bin Auf juga 
mendapatkan bagian yang cukup besar dari hal-hal itu. 

^ s * O j ^ s 

\d\Z~s- Jj>j Ji'j (Kami khawatir bila kebaikan-kebaikan 

kami). Dalam pembahasan tentang jenazah disebutkan, IsJliS (Hal-hal 


yang baik pada kami). Sementara dalam riwayat Naufal bin Iyas 
disebutkan, U) 'jt> UJ lf£t ihjt (Kami tidak mengira bahwa kami 

mengakhirkan apayang lebih baik bagi kami). 

—*iab J ^Jiwr (Kemudian dia menangis hingga 


meninggalkan makanan). Dalam riwayat Ahmad dari Ghundar dari 
Syu’bah disebutkan, iiri* (Aku kira dia tidak memakannya). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Keutamaan sifat zuhud. 

2. Orang yang memiliki keutamaan dalam agama patut tidak 
terlena dengan kehidupan dunia agar kebaikannya tidak 
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berkurang. Inilah yang disinyalir Abdurrahman bin Auf dengan 
perkataannya, “Kami takut bila kebaikan-kebaikan kami telah 
diberikan lebih dahulu.” Tambahan penjelasan masalah ini akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

3. Ibnu Baththal berkata, “Patut mengingat peijalanan orang-orang 
yang shalih dan sikap mereka yang mengambil sedikit dunia.” 
Dia juga berkata, “Tangisan Abdurrahman bin Auf didorong 
oleh kekhawatiran tidak dapat disatukan dengan mereka yang 
telah mendahuluinya. 


—LLS JJli : Jl5 l. o .$: P Aüi j aü! -Lp y\^r * Jj*-*' Cj*" 
.4LJI i :JlS cJci 01 cJljl :j4-I ^y_ 41p ÄI L5 i4f 

s * , * s , > / Qg* 

.J3 J*. Jjl5 9-4 


4046. Dari Amr, dia mendengar Jabir bin Abdullah RA berkata, 
“Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW pada perang Uhud, 
‘Bagaimana pendapatmu jika aku terbunuh, dimanakah aku?’ Beliau 
menjawab, ‘Di surga’. Maka dia melemparkan beberapa kurma di 
tangannya kemudian berperang hingga terbunuh.” 


<uil JU awI J j—jj : Jli jup aüI ^jVI y s^LL ^^p 

© £ ^ J* . f J © ^ X ' * ' , ''Of >* f'' " 0 | ^ 

ji ^ ^j-4 LLoj u j * CAJJ) 4jdP 

j / ji / ✓ *» -r o J Q / /■ 

^ f / | , • f • J x"'? ^ o . ✓ ✓ . 

-b>-l fji *— • » ^ OtS cL-^ e^JS b jO —*0 

j j j ' " 

4 , 'JU isij t aS^j °oir> U j 4 a isi i!r sjj ^ ii 

^ ✓ / j' s * s 

j 2 & ' s * s s e4 ^ ^ & $ S ' // jj ^ ^ ✓ j / 0 

t<C-»lj 14 *^ IjJLj J 4-1p 4»l ^»Jl ^ Jl-Ä3 .4 -*Ij £- y- 8*^G>r j 

iLj .^>õ^!l 0^* J^ Ijül Jli j' ‘J 
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. «" * 9 * * * . * ** * •, * I 9 * *9 - 0 .. 9 * 

• ji* <J c^tüi Ai ja 

4047. Dari Khabbab bin Al Arat RA, dia berkata, “Kami hijrah 
bersama Rasulullah SAW mencari wajah Allah. Maka telah wajib 
pahala kami atas Allah. Laiu di antara kami ada yang telah berlalu 
(wafat) atau pergi sebelum memakan ganjarannya sedikitpun. Diantara 
mereka Mush’ab bin Umair. Dia terbunuh pada perang Uhud dan 
tidak meninggalkan, kecuali selembar kain. Jika kami menutupkan 
pada kepalanya niscaya kedua kakinya keluar (nampak). Apabila kami 
menutupkan pada kedua kepalanya niscaya kepalanya keluar 
(nampak). Nabi SAW bersabda kepada kami, ‘Tutupkanlah ia pada 
kepalanya dan tempatkan idzkhir pada kakinya ’ atau beliau 
mengatakan, ''Tutupkan idzkhir pada kakinya’. Diantara kami ada 
yang telah matang buahnya dan dia pun memetiknya.” 


Keterangan Hadits: 

Kelima, hadits Jabir bin Abdullah yang dinukil dari Abdullah 
bin Muhammad, dari Sufyan, dari Amr. Adapun Amr yang dimaksud 
adalah Ibnu Dinar. 

J—Jt—i (Seorang laki-laki berkata). Aku belum menemukan 


keterangan tentang namanya. Namun, menurut Ibnu Basykuwal, dia 
adalah Umair bin Al Humam. Pemyataan ini sebelumnya telah 
dikemukakan Al Khathib. Dia berhujjah dengan riwayat Imam 
Muslim dari hadits Anas, JU JAAi oljü j oi 

J— ** J —f—* ^ J* 4Ü> ^\'yd JTT J&- \j\ jj : JlŠ 


(Sesungguhnya Umair bin Humam mengeluarkan beberapa kurma 
laiu memakannya. Kemudian dia berkata, ‘Jika aku hidup hingga 
menghabiskan kurma-kurmaku ini, sungguh ia adalah kehidupan yang 
panjang ’. Setelah itu dia berperang hingga terbunuh). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hadits Anas dinyatakan 
dengan tegas, bahwa peristiwa ini teijadi pada perang Badar. 
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Sementara kisah yang disebutkan pada bab di atas dari hadits Jabir 
sangat tegas menyebut perang Uhud. Maka tampaknya keduanya 
adalah kisah berbeda yang dialami dua laki-laki yang berbeda pula. 

Hadits ini mengandung keterangan tentang sikap para sahabat 
yang sangat mencintai kemenangan Islam, dan keinginan kuat 
mendapatkan mati syahid, demi mencari keridhaan Allah. 

Keenam, hadits Khabbab yang sudah dijelaskan pada 
pembahasan tentang jenazah. Hadits ini juga akan disebutkan setelah 
beberapa bab, dan selanjutnya akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati. 
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4048. Dari Humaid, dari Anas RA, sesungguhnya pamannya 
tidak ikut perang Badar. Maka dia berkata, ‘Aku tidak ikut pada 
peperangan pertama Nabi SAW. Jika Allah memberi kesempatan 
kepadaku untuk ikut bersama Nabi SAW, sungguh Allah akan melihat 
apa yang aku persembahkan’. Maka dia bertemu perang Uhud. Di saat 
orang-orang dipukul mundur, dia berkata, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon maaf kepada-Mu atas apa yang dilakukan oleh mereka 
itu —yakni kaum muslimin— dan aku berlepas diri kepada-Mu dari 
apa yang dilakukan orang-orang musyrik’. Kemudian dia maju dengan 
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pedangnya. Dia bertemu Sa’ad bin Mu’adz, laiu berkata, ‘Dimana 
wahai Sa’ad? Sungguh aku mendapati aroma surga di bawah Uhud’. 
Dia terus maju hingga terbunuh. Dia tidak lagi dikenali hingga 
dikenali saudara perempuannya karena tähi lalat —atau karena järi 
jempolnya— dan padanya terdapat 80 lebih tusukan, tebasan, dan 
lemparan pan ah.” 


Keterangan Hadits: 

Ketu juh, hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan dari Hassan 
bin Hassan, dari Muhammad bin Thalhah, dari Humaid. Hassan bin 
Hassan adalah Abu Ali Al Bashri. Dia pemah menetap di Makkah dan 
biasa dipanggil Hassan bin Abu Abbad. Untuk itu tidak benar mereka 
yang menganggapnya dua orang. Dia termasuk guru senior Imam 
Bukhari. Dia meninggal pada tahun 113 H. Imam Bukhari tidak 
menyebutkan —dalam kitab Shahihn ya— dari gurunya ini selain di 

tempat ini dan satu hadits lagi di akhir pembahasan tentang umrah. 

Adapun Muhammad bin Thalhah adalah Ibnu Musharrif. Dia 
berasal dari Kufah, dan statusnya masih diperbincangkan para ahli 
hadits. Hanya saja dia tidak menukil hadits ini seorang diri dari 
Humaid. Bahkan pada pembahasan tentang jihad telah disebutkan dari 
Abdul ATa dengan redaksi yang lebih lengkap. Laiu didalamnya 
disebutkan; Dari Humaid, “Aku bertanya kepada Anas...” 

A ^ / 

iii jjj —2 (Sungguh Allah akan melihat). Maksudnya, dia akan 

berperang dengan sungguh-sungguh meski nyawanya harus melayang. 
Anas berkata dalam riwayat Tsabit, “Dia takut mengucapkan selain 
itu,” yakni selain kalimat tersebut. Hai itu dia lakukan sebagai bentuk 
sopan santun dan rasa takut agar jangan sampai timbul suatu halangan 
yang menjadikannya tak dapat menjalankan apa yang dikatakannya, 
seperti orang yang beijanji dan tidak menepati. 

j —srf 1 —a (Apa yang aku persembahkan). Demikian disebutkan 
dengan kata ‘ ujiddu \ Dikatakan ajadda-yujiddu artinya berlebih- 
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lebihan. Ibnu At-Tin berkata, “Yang benar adalah ‘ ajuddu Dikatakan 
ajadda-yujiddu artinya bersungguh-sungguh dalam suatu urasan. 
Adapun kata ujiddu digunakan untuk orang yang beijalan di tanah 
yang datar. Tentu saja arti ini tidak ada kaitannya di tempat ini.” Dia 
juga berkata, “Sebagian lagi mengucapkannya dengan kata ajidu yang 
berasal dari kata wijdaan (perasaan), artinya kekerasan dalam 
peperangan yang aku rasakan.” 

j_?-i 0jS iusJi *j_j J\ (Aku mendapati aroma surga di bawah 

Uhud). Ada kemungkinan hai itu berlaku sebagaimana arti yang 
sebenamya, yaitu dia mencium aroma wangi melebihi biasanya, maka 
dia mengetahui bahwa itu adalah aroma surga. Tetapi ada 
kemungkinan juga hai itu dikaitkan dengan keyakinannya, sehingga 
perkara gaib seakan-akan telah dirasakannya. Maksudnya, bahwa 
tempat aku berperang telah membawa pelakunya ke surga. 


s f «* / 

J —säi ^ ':a*A (Dia terus maju hingga terbunuh). Dalam riwayat 



{Sa'ad bin Mu ’adz berkata, 'Aku tidak sanggup (mengikuti) apa yang 
dia lakukan wahai Rasulullah SAW’.). Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
riwayat ini memberi asumsi bahwa Anas bin Malik mendengar kisah 
tersebut dari Sa’ad bin Mu’adz, karena dia tidak menyaksikan 
pembunuhan Anas bin An-Nadhr. Hai ini juga menunjukkan 
keberanian Anas bin An-Nadhr, dimana Sa’ad bin Mu’adz -sebagai 
tokoh tangguh dalam perang Uhud dan memiliki keberanian 
sempuma, tetapi tidak mampu mengikuti apa yang dilakukan Anas bin 
An-Nadhr. 


<i_sUL jt- X»\ _li*> iüjp Jj*- cijp Ui (Maka dia tidak dikenali 


hingga dikenali saudara perempuannya karena tähi lalat atau karena 
ibu jarinya). Demikian disebutkan di tempat ini disertai keraguan. 
Namun, kata banaan (ibu järi) lebih masyhur dalam riwayat dan 
sebagai satu-satunya kata yang disebutkan Abdul A’la dalam 
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riwayatnya. Begitu juga dalam riwayat Tsabit dari Anas yang dikutip 
Imam Muslim. 


* 4 —Lo Ojj iiSAe ja :oyuij *Sjzj 4 jj (Padanya terdapat 80 

¥ ' * * * * ^ ^ 

lebih; tusukan, tebasan, dan lemparan panah). Dalam riwayat Abdul 


ATa disebutkan, ^—lJu 3—lij jt pi^Jl 


jt ui jtJ b Äjjlf (Tebasan 


pedang, atau tusukan tombak, atau lemparan anak panah). Namun 
kata ‘atau’ di sini tidak menunjukkan keraguan, tetapi berfungsi 
sebagai pembagian. Laiu dalam riwayat beliau diberi tambahan, 
OjTj—loJt <4 JL» li aUlbrjj {Kami mendapatinya telah dicincang kuum 


musyrikin). Masih dalam riwayatnya, j—*'j 4 —^ oJji 3/>|l oJla oi <s j> uT 
(.. —lai j—«j»$ Ui <u^ 31" U lJl^-j jlujUi ja) <u>Ui>t {Anas 


berkata, ‘Kami pun menganggap bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengannya dan orang-orang sepertinya. Yakni firman-Nya, ‘Di antara 
orang-orang beriman terdapat beberapa laki-laki yang menunaikan 
apa yang mereka janjikan kepada Allah atas diri mereka. Di antara 
mereka ada yang gugur... j. 


Dalam riwayat Tsabit yang disinggung di atas disebutkan; JlJ 

Ii cJjj $t üjji lyjl5Tj au ijlutp U l jŠJls J \*rj) :3l*i I ojj> cJjli :LJt 

" / // 

—Isi ^—äj {Anas berkata, “Maka turunlah ayat, Di antara orang- 


orang beriman terdapat beberapa laki-laki yang menunaikan apa 

yang mereka janjikan kepada Allah atas diri mereka Mereka pun 

beranggapan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Anas bin An- 

Nadhr dan sahabat-sahabatnya.). Penegasan bahwa ayat ini turun 

berkenaan dengan kejadian itu disebutkan juga oleh Imam Bukhari 

✓ % 

pada tafsir surah Al Ahzaab, dari Tsumamah, dari Anas, cJjl 3l*i|i aü 
> 3t $ ^ (Ayat ini turun berkenaan dengan Anas bin An-Nadhr), 


laiu disebutkan ayat yang dimaksud. 
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Pelaiaran vang dapat diambil 


1. Diperbolehkan menempuh perkara paling berat dalam 
peperangan. 

2. Seseorang boleh menyerahkan diri untuk mendapatkan mati 
syahid. 

3. Keutamaan menepati j anj i. 
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4049. Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dia mendengar Zaid bin 
Tsabit RA berkata, “Aku tidak menemukan ayat dari surah Al Ahzaab 
—saat aku menyalin Mushhaf— yang biasa aku dengar dibaca 
Rasulullah SAW. Kami pun mencarinya dan mendapatinya bersama 
Khuzaimah bin Tsabit Al Anshari, 'Di antara orang-orang beriman 
beberapa laki-laki yang memenuhi apa yang mereka jünjikan kepada 
Allah atas diri-diri mereka. Diantara mereka ada yang gugur dan ada 
pula yang menunggu-nunggu maka kami menggabungkannya pada 
surahnya dalam mushhaf.” 
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^—9 ^ a 9) V : J ÄS^ij J yü *i°j 

t L,/jül Js &> l^l : Jlij oj^S Uj UliTjf iilj 9 jÄiit 

.£ji 'i3i ^ nr 


4050. Dari Adi bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Yazid menceritakan dari Zaid bin Tsabit RA, dia 
berkata, “Ketika Nabi SAW keluar perang Uhud, maka sekelompok 
orang yang keluar bersama beliau kembali. Adapun sahabat-sahabat 
Nabi SAW terbagi menjadi dua kelompok; satu kelompok 
mengatakan, ‘Kita perangi mereka’, dan satu kelompok mengatakan, 
‘Kita tidak memerangi mereka’. Maka turunlah ayat, ‘Ada apa dengan 
kamu terbagi dua golongan menyikapi orang-orang munafik. Allah 
mengembalikan mereka karena apa yang mereka lakukan\ ” Beliau 
bersabda, “la adalah Thaibah (Madinah), menghilangkan dosa 
sebagaimana api menghilangkan kotoran perak. ” 


Keterangan Hadits: 

Kedelapan, hadits Zaid bin Tsabit yang disebutkan secara 
ringkas. Hadits ini akan dinukil dan dijelaskan pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Quran. 

Kesembilan, hadits Zaid bin Tsabit tentang kepergian Nabi 
SAW menuju perang Uhud. Imam Bukhari meriwayatkannya dari 
Abu Al Walid, dari Syu’bah, dari Adi bin Tsabit, dari Abdullah bin 
Yazid. Adapun Abdullah bin Yazid adalah Al Khathmi, seorang 
sahabat. 

*—** lyü (Sekelompok orang yang keluar bersama 

beliau kembali). Maksudnya, Abdullah bin Ubay dan sahabat- 
sahabatnya. Hai ini dijelaskan dalam riwayat Musa bin Uqbah pada 
pembahasan tentang peperangan. Konon Abdullah bin Ubay 
sependapat dengan Nabi SAW untuk bertahan dalam kota Madinah. 
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Namun, ketika yang lain menyarankan keluar dan Nabi SAW 
menyambutnya, maka Abdullah bin Ubay berkata, Dia menaati 
mereka dan tidak menaatiku, untuk apa kita membunuh diri-diri kita?” 
Maka dia kembali bersama sepertiga jumlah mereka yang keluar. 

Ibnu Ishaq berkata dalam riwayatnya, “Mereka diikuti Abdullah 
bin Amr bin Haram -yakni bapak daripada Jabir dan juga berasal dari 
Khazraj seperti halnya Abdullah bin Ubay- laiu memohon mereka 
agar kembali. Namun, mereka enggan memenuhi panggilannya. Maka 
dia berkata, ‘Semoga Allah menjauhkan kalian’.” 

(JLj ^ Oisfj (Adapun sahabat-sahabat 

Nabi SAW terbagi menjadi dua kelompok). Yakni dalam menyikapi 
mereka yang kembali bersama Abdullah bin Ubay. 


c_ (Maka turunlah ayat). Inilah pendapat paling shahih 

mengenai sebab turunnya ayat tersebut. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari jalur Zaid bin Aslam dari Abu Sa'id bin Mu’adz, dia berkata, cJji 

: Jüi £*) 4* & J Ü* cjUJSli J 

: Jl_J jj jJUxij jLa*- jj ciUfr j; -ülij j< ÄPjll* jf & 

s * + / / ' / * ' ' 

aJL_a *»' JjfLi (Ayat ini turun berkenaan dengan kuum Anshar. 


Rasulullah SAW berkhutbah dan bersabda, ‘Siapakah menangani 
untukku orang-orangyang menyakitiku? ’ Laiu disebutkan perseteruan 
Sa’ad bin Muadz, Sa'ad bin Ubadah, Usaid bin Hudhair, dan 
Muhammad bin Maslamah. Maka Allah menurunkan ayat ini). 


Sehubungan dengan turunnya ayat itu terdapat pendapat lain 
yang dikutip Ahmad dari jalur Abu Salamah bin Abdurrahman dari 

✓ • / / O j / // / O / # o ^ ^ ^ 

bapaknya, j* dyõ-f Äjjuili tjji tijj 0' 

cJji H djÖtf (Sesungguhnya 


suatu kaum datang ke Madinah dan masuk Islam. Mereka ditimpa 
penyakit laiu pulang. Mereka berpapasan dengan sekelompok sahabat 
laiu mengabarkan hai itu. Sebagian sahabat berkata, ‘Mereka telah 
menjadi munafik’. Sebagian lagi berkata, ‘Mereka bukan munafik’. 
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Maka turunlah ayat di atas ). Riwayat ini dinukil juga Ibnu Abi Hatim 
dari jalur lain dari Abu Salamah melalui jalur yang mursal. Jika 
keterangan ini akurat maka kemungkinan ia turun berkenaan dua 
perkara itu sekaligus. 

Lj yj —!i #! : (Beliau bersabda, "Sesungguhnya ia 

adalah Thaibah [MadinahJ menghilangkan dosa-dosa”). Demikian 

dikutip dalam riwayat ini. Sementara pada pembahasan tentang haji 

disebutkan, —!' ^—Lij (. Menghilangkan [mengusir] Dajjat). Laiu 

✓ © 

dalam pembahasan tentang tafsir disebutkan, vi-^- & 

(.Menghilangkan kotoran), dan inilah yang akurat. Hai ini telah 
dijelaskan di akhir pembahasan tentang haji. 

..jV—ilt UL (Sebagaimana api menghilangkan...). Ini adalah 

hadits lain yang sudah disebutkan pada akhir pembahasan tentang haji. 
Imam Muslim memisahkannya menjadi dua hadits. Dia menyebutkan 
apa yang berkaitan dengan kisah ini pada bab “Penyebutan Orang- 
orang Munafik”, dan hai itu tercantum di akhir kitabnya. Sedangkan 
sabdanya, ‘7a adalah Thaibah...", dia sebutkan pada bab “Keutamaan 
Madinah”, di akhir pembahasan tentang haji. Namun, hai seperti ini 
sangat jarang dia lakukan. Berbeda dengan Imam Bukhari yang sering 
memotong hadits dalam berbagai bab. 


18 . 0 yJ0 hu Jfi'j U# j LSj teJS öt jX olX> cJU 


il 


“Ketika Dua Golongan daripada Kamu Ingin (Mundur) karena 
Takut, padahal Allah adalah Penolong bagi Kedua Golongan itu, 
karena itu hendaklah kepada Allah saja Orang-orang Mukmin 
BertawakkaP\ (Qs. Aali Imraan [3]: 122) 


C-_$1) Lj öJLä cJ y : Jli j)\>r J* Jj+S- J& 
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4 MIj) :Jjij <&!_} 

4051. Dari Amr, dari Jabir RA, dia berkata, “Ayat ini turun pada 
kami, ‘ Ketika dua golongan daripada kamu ingin (mundur) karena 
takut’." (Qs. Aali Imraan [3]: 122) bani Salimah dan bani Haritsah. 
Aku tidak suka jika ia tidak turun dan Allah berfirman, “ Dan Allah 
adalah penolong bagi keduanya. 


J__ä aIIp ä I &\ J jLj J Jli :Jli j&r 

.Llj ^1 1 liti ;Jl5 idJii ?^jI>- li 

3OI amI J y^j Ij :culi äjjIä- '^A ä i Jli 

ii_i;> Lji^ ^ii oi LiJci oi>f JLJ oj jJ-j 
.LL>' : Jli õfjil 


4052. Dari Amr, dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, ‘ Apakah engkau telah menikah wahai Jabir?’ 
Aku berkata, ‘Ya!’ Beliau bersabda, ‘Apa? Perawan atau jandaT 
Aku berkata, ‘Tidak, tapi j anda’. Beliau bersabda, ‘ Mengapa bukan 
gadis agar engkau bermain-main dengannya’. Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya bapakku terbunuh pada perang Uhud dan 
meninggalkan 9 anak perempuan. Maka mereka bagiku adalah 9 
saudara perempuan. Oleh karena itu, aku tidak suka mengumpulkan 
pada mereka gadis belia seperti mereka. Akan tetapi wanita yang 
dapat menyisir mereka dan mengurusi mereka’. Beliau bersabda, 
''Engkau benar 
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4053. Dari Asy-Sya’bi dia berkata: Jabir bin Abdullah RA 
menceritakan kepadaku, sesungguhnya bapaknya mati syahid pada 
perang Uhud dan meninggalkan utang serta meninggalkan 6 anak 
perempuan. Ketika tiba masa panen kurma, dia berkata, “Aku datang 
kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Sungguh engkau telah 
mengetahui bahwa bapakku mati syahid pada perang Uhud dan 
meninggalkan banyak utang. Aku suka jika engkau terlihat oleh para 
pemilik piutang’. Beliau bersabda, ‘ Pergilah dan kelompokkan setiap 
kurma sendiri-sendirV. Aku melakukannya. Kemudian aku 
memanggil beliau SAW. Ketika mereka melihat kepada beliau SAW, 
maka seakan-akan mereka memaksaku saat itu juga. Ketika beliau 
melihat apa yang mereka lakukan, beliau berkeliling disekitar 
tumpukan paling besar, sebanyak tiga kali. Kemudian beliau duduk di 
atasnya dan bersabda, ‘ Panggilkan sahabat-sahabatmu Beliau terus 
menakar untuk mereka hingga Allah menunaikan amanah bapakku. 
Aku sudah ridha bila Allah menunaikan amanah bapakku meski aku 
pulang tidak membawa sebiji kurma pun kepada saudara-saudara 
perempuanku. Allah menyelamatkan tumpukan-tumpukan kurma itu 
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semuanya. Hingga aku melihat tumpukan kurma yang Rasulullah 
SAW berada padanya seakan-akan tidak berkurang satu biji kurma 
pun.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab ketika dua golongan daripada kamu ingin mundur karena 
takut. Padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu...). 
Kata ai fasyl artinya pengecut. Pendapat lain mengatakan, jika 
dihubungkan dengan sebuah pemikiran maka artinya adalah ‘lemah’, 
sedangkan jika dikaitkan dengan fisik maka artinya ‘tidak berdaya’, 
tetapi jika dihubungkan dengan perang artinya ‘takut’ atau ‘pengecut’. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 11 hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Jabir RA tentang sebab turunnya ayat L ketika 
dua golongan di antara kamu...'. Imam Bukhari mengutip hadits ini 
dari Muhammad bin Yusuf, dari Ibnu Uyainah, dari Amr, dari Jabir. 
Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. 


* 

l_Lš aü cJjj (Ayat ini turun pada kami). Yakni berkenaan 

dengan kaumnya, bani Salimah yang tergolong suku Khazraj, dan juga 
pada kerabat mereka dari bani Haritsah yang termasuk suku Aus. 


(t_ äi j) : J jõj Äi j J jl? ^ t$Jl (Aku tidak menginginkan 


jika ia tidak turun, dan Allah berfirman, ‘‘Dan Allah penolong bagi 
kedua golongan itu...”). Maksudnya, meski secara zhahir ayat itu 
menyindir mereka, tetapi dibagian akhimya justru menunjukkan 
kemuliaan mereka. 


Ibnu Ishaq berkata, “Firman-Nya, Dan Allah penolong bagi 
kedua golongan itu’, yakni menggagalkan apa yang menjadi 
keinginan mereka (mundur dari peperangan) disebabkan rasa takut, 
karena semua itu hanyalah bisikan syetan, bukan kelemahan pada diri 
mereka. 
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Kedua dan ketiga, hadits Jabir tentang kematian bapaknya yang 
meninggalkan banyak utang. 


olL" (Sembilan anakperempuan). Dalam riwayat Asy-Sya’bi 

disebutkan, “enam anak perempuan.” Barangkali tiga di antara mereka 
sudah menikah atau sebaliknya. Kandungan riwayat kedua hadits ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. 
Sedangkan kandungan riwayat pertama akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang nikah. Hadits ini telah disebutkan juga pada 
pembahasan tentang jenazah melalui jalur lain dari Jabir. 


Maksud penyebutannya di tempat ini, bahwa Abdullah 
(bapaknya Jabir), termasuk mereka yang gugur dalam perang Uhud. 
Dalam riwayat At-Tirmidzi dari Thalhah bin Khirasy, : Jj2j cJwJ* 


'JfbZJ iil JjL) \j :cÜ ?tžlljf J U jJL.) <0* ii' ^ 

: JV3 p :JUi UUi ^ jj äi Jj Süi :Jl5 Uy) jj-l _<( 

' / / / * / 

lillil ÄI ^ l_JaJ JJl JL&ü Sij) aj* cJjllj Ct5^l äyi Jižii 

i» / s 

JJ (Aku mendengar Jabir berkata, “Nabi SAW bertemu denganku 


dan bertanya, ‘Mengapa aku melihat engkau termenung'. Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, bapakku syahid pada perang Uhud dan 
meninggalkan utang serta tanggungan Beliau SA W bersabda, 
‘Tidakkah engkau aku beri kabar gembira? Sesungguhnya Allah telah 
bertemu bapakmu dan berfirman; Berangan-anganlah! Maka dia 
berkata; Engkau menghidupkanku dan terbunuh sekali lagi karena- 
Mu. Dan turunlah ayat ini; 'Janganlah kamu mengira orang-orang 
yang terbunuh di jalan Allah bahwa mereka itu mati, bahkan mereka 
itu hidup ’.). 


^ üil JcJ \j :Jli üil 'w/, ‘J* 

(jÄjj <—-'l^ l o ^.1 p <up O^IjUL J^>-l 4-1 p 
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.Jüu yj JJ ijlliü! 

4054. Dari Sa'ad bin Abi Waqqash RA, dia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah SAW pada perang Uhud bersama dua laki-laki 
yang berperang membelanya, keduanya mengenakan pakaian putih, 
dan melakukan perang sangat sengit. Aku tidak pemah melihat 
keduanya sebelum dan sesudah itu 


J > 





' * ii " • ' * * " - i.- t 






f ^ 0 / 0 / f o / 


JjI J Jsi : JyJ ^ ^ 

j : J Lai -J~l o r lIT 


4055. Dari Hasyim bin Hasyim As-Sa’di, dia berkata: Aku 
mendengar Sa’id bin Al Musayyab berkata: Aku mendengar Sa’ad bin 
Abi Waqqash berkata, “Nabi SAW mencabut anak panah dari 
kantongnya untukku pada perang Uhud dan bersabda, ‘ Panahlah! 
bapakku dan ibuku sebagai tebusanmu ” 


O y J 0 x 


: Jü 


£✓ y . 


ö* 


s s J Q 


, t X 


. J»>-1 


✓ / 

✓ • ✓ 0 so S Q s 

^ :JJ (jj jA 


Z'y \ ^1J> j <JlP .Uil ^ : Jji 


4056. Dari Yahya bin Sa’id, dia berkata: Aku mendengar Sa’id 
bin Al Musayyab berkata: Aku mendengar Sa’ad berkata, “Nabi SAW 
mengumpulkan kedua orang tuanya untukku pada perang Uhud.” 


jü :<up Jil ^ Cf- -jJ" J^ • J'-* *0' jj jj 

j- ujir ^>1 oJ-f f>; Ai äi jj äi j Aj J J- 

,j;Ui j*j Jj jp“ 
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4057. Dari Ibnu Al Musayyab, dia berkata: Sa’ad bin Abi 
Waqqash RA berkata, “Rasulullah SAW mengumpulkan kedua orang 
tuanya untukku pada perang Uhud —maksudnya ketika beliau 
bersabda, ‘Bapakku dan ibuku sebagai tebusanmu' — sementara 
beliau berperang.” 


"_J3l ÜÜi li :ü äi lii õiü :JÜ ji 

.aü > ai^ Uü, üi ÄI Ju 

J* * " " 


4058. Dari Ibnu Syaddad, dia berkata: Aku mendengar Ali RA 
berkata, “Aku tidak pemah mendengar Nabi SAW mengumpulkan 
kedua orang tuanya untuk seseorang selain Sa’ad.” 


fx £> J 0 S . s * im* J 0 ^ . O- * H 9 * 9 9 s 9 S 

<J 13 <UP Aüi Js- J* il-LS. JJ Xs- jf- 


J J- .Äj ‘Uato-v- J^jlš ^ Nt 4-ip allt 

✓ /^// / / ✓- ' ' 

' rr- 


f ✓ I .✓ . O . .* 0 ✓ . ^ i ' 0 


4059. Dari Abdullah bin Syaddad, dari Ali RA dia berkata, 
“Aku tidak mendengar Nabi SAW mengumpulkan kedua orang tuanya 
untuk seseorang kecuali untuk Sa’ad bin Malik. Sesungguhnya aku 
mendengamya bersabda pada perang Uhud, ‘ Wahai Sa'ad, panahlah! 
bapakku dan ibuku sebagi tebusanmu 


Keterangan Hadits: 

Keempat, hadits Sa’ad bin Abi Waqqash tentang dua laki-laki 
yang berperang bersama Nabi SAW pada perang Uhud. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Abdul Aziz bin Abdullah, dari Ibrahim 
bin Sa’ad, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Sa’ad bin Abi Waqqash. 
Adapun yang dimaksud ‘bapaknya’ adalah Sa’ad bin Ibrahim. 
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aIp ü^AjUjj iüj (Bersamanya dua laki-laki yang berperang 

membelanya). Keduanya adalah Jibril dan Mikail. Demikian 
tercantum dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari Mis’ar. 
Laiu pada bagian akhimya disebutkan, “Yakni Jibril dan Mikail”. 

Uu JJ tidak pernah melihat keduanya sebelum 


dan sesudah itu). Dalam riwayat Ath-Thayalisi dari Ibrahim bin Sa’ad 
disebutkan, «J—Ju *ij illi Jli Uiji (Aku belum melihat keduanya 

sebelum hari itu dan tidak pula sesudahnya ). 


Kelima, hadits Sa’ad' yang dinukil melalui dua jalur dari Sa’id 
bin Al Musayyab, darinya (Sa’ad bin Abi Waqqash). Laiu dinukil juga 
melalui dua jalur dari Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Sarid bin Al 
Musayyab, dan semuanya beijumlah tiga jalur. 


Jalur pertama dinukil dari Abdullah bin Muhammad, dari 
Marwan bin Muawiyah, dari Hasyim bin Hasyim As-Sa’di, dari Sarid 
bin Al Musayyab, dari Sa'ad bin Abi Waqqash. 


Jalur kedua dinukil dari Musaddad, dari Yahya, dari Yahya bin 
Sarid, dari Sarid bin Al Musayyab, dari Sa’ad. 


Jalur ketiga dinukil dari Qutaibah, dari Al-Laits, dari Yahya, 
dari Ibnu Al Musayyab, dari Sa'ad bin Abi Waqqash. 

Yahya yang dimaksud pada riwayat kedua adalah Ibnu Sarid 2 Al 
Qaththan. Sementara Laits yang disebut pada jalur ketiga adalah Ibnu 
Sa’ad, dan Yahya (guru Al-Laits) adalah Ibnu Sarid Al Anshari. 
Adapun redaksi riwayat Al-Laits jauh lebih lengkap. 


Hasyim bin Hasyim yang disebut pada jalur pertama adalah Ibnu 
Utbah, yakni putra Abu Waqqash. Hanya saja dia dinisbatkan kepada 
‘As-Sa’di’ karena dia dinasabkan kepada paman bapaknya (Sa'ad), 
dan dia adalah pamannya dari pihak ibu. Kalimat ‘bapak dan ibuku 


'- 2 Pada cetakan Bulaq terdapat tambahan lafazh ‘Al Anshari’ ditempat ini. 
Barangkali ini hanyalah kekeliruan salah seorang penyalin naskah. 
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sebagai tebusanmu’ merupakan penafsiran kalimat pada dua riwayat 
yang lain, 4'yJ (Mengumpulkan kedua orang tuanya untukku). 


Saya melihat pada hadits ini tambahan dari jalur lain yang 
mursal sebagaimana dikutip Ibnu A'idz dari Al Walid bin Muslim dari 
Yahya bin Hamzah, dia berkata, Sa’ad berkata, ^3' * l Js’ ‘(MM 

_ lp tiy_ kiili JS* <Uu*J j' &Uj 

TT ~ - , s , s s ^s 

tss * • s j ^ s J •* s 

^jUj ^ c-U*i fi ^ 'di :cJLSi (,4fcw melepaskan anak panah, 


maka Rasulullah SAW mengembalikan anak panah kepadaku, aku 
mengenalinya. Hingga aku melepaskan 8 atau 9 anak panah, 
semuanya dikembalikan kepadaku. Aku berkata, ‘Ini adalah anak 
panah darah’. Aku pun menyimpannya dalam kantong anak panah 
milikku dan tidak pernah berpisah denganku). 


Dalam riwayat Al Hakim terdapat penjelasan tentang sebab 
kisah ini. Dia mengutip dari jalur Yunus bin Bukair —dia terdapat 
dalam kitab Al Maghazi — dari Aisyah binti Sa’ad, dari bapaknya, dia 

berkata, o\ U}j ot u \3 J* ajal c~u3 äJ yr pji 

/ / * / * 

jj» oju iOjSy üi OjS"ilS* aij 'id 

JjL,) tii ok- b J Ui jp iltt õi oijtik SioiJi ^ li^ 

C. 4—ilii ^uJL>-ij i^iSl' j» dtsTj C. ° o.< d cjJjplb Üll 

(Orang-orang menyerang pada perang Uhud maka aku menyingkir 
dan berkata, ‘Aku akan membela/mempertahankan diriku, entah aku 
selamat atau aku mati syahid’. Tiba-tiba tampak seorang laki-laki 
dengan wajah merah padam dan hampir-hampir dinaiki oleh orang- 
orang musyrik. Namun, dia memenuhi kedua tangannya dengan 
kerikil laiu melempari mereka. Ternyata antara aku dengannya 
terdapat Al Miqdad. Aku pun bermaksud bertanya kepadanya tentang 
laki-laki itu. Maka dia berkata kepadaku, ‘Wahai Sa’ad, ini 
Rasulullah memanggilmu Aku berdiri seakan-akan tidak ada 
gangguan yang menimpaku sedikitpun. Dia mendudukkanku di 
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depannya, laiu aku melepaskan anak panah). Laiu disebutkan hadits 
selengkapnya. 

Keenam, hadits Ali RA tentang Nabi SAW mengumpulkan 
kedua orang tuanya sebagai tebusan untuk Sa’ad. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini melalui dua jalur. Jalur pertama dari Abu 
Nu’aim, dari Mis’ar, dari Sa’ad, dari Ibnu Syaddad, dari Ali. 
Sedangkan jalur kedua dari Yasarah bin Shafwan, dari Ibrahim, dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Syaddad, dari Ali. Sa’ad yang dimaksud 
pada sanad hadits ini adalah Ibnu Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. 
Adapun Ibnu Syaddad adalah Abdullah, seperti pada jalur kedua. 
Bapaknya adalah seorang sahabat yang mulia. Ibrahim yang dimaksud 
adalah putra Sa'ad bin Ibrahim. 

jul< 'j£ (Selain Sa'ad). Dia adalah Sa’ad bin Malik seperti pada 

* 0 

jalur kedua. Laiu kalimat pada riwayat kedua, aUU jj *ill (Kecuali 

* 

untuk Sa'ad bin Malik), dalam riwayat Al Kasymihani tertulis, ak-J *sll 

<• «• / 

dUti jj (Selain Sa'ad bin Malik). 


f O ✓ ^0 > o ✓ 


aü' jj aj' Ollip y\ j*-* j J* Jt- 

j— p äkik 'Jš- jgJ JjUi ^ fbN' dlij J&v (Jkj 


4060-4061. Dari Mu’tamir, dari bapaknya, dia berkata, “Abu 
Thalhah mengklaim bahwa tidak tinggal bersama Nabi SAW pada 
sebagian hari-hari beliau berperang, selain Thalhah dan Sa’ad, dari 
hadits keduanya.” 


^ o x 


, ^ x 0 ✓ .V t. * 0 ✓ \\ m ' • * * ° <t> * > 9 s 

I J\i Ju jj jj c.. jj jj jP 

/ / - ' - - 

tjj$!p aul Sloljlj aü' kk- jj jj j*^J 
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sf 


tf-” 


^ 1 t*JL*j aJlP 4^1 ^L/5 ^-*Jji ^jP Jj>xj 1A>-1 Cäa**i 1^3 


.Jt?-) ^JJ ^jP dj-bxJ 45**1L 


i 0 / 

*11 - * A- * ** 


4062. Dari Muhammad bin Yusuf, dia berkata: Aku mendengar 
As-Sa'ib bin Yazid berkata, “Aku menemani Abdurrahman bin Auf, 
Thalhah bin Ubaidillah, Al Miqdad, dan Sa’ad RA, maka aku tidak 
mendengar salah seorang mereka menceritakan dari Nabi SAW, hanya 
saja aku mendengar Thalhah bercerita tentang perang Uhud.” 


lil -j 4-ip Aili ,*1)1 ÄixJis Jj C-j1 j !Jli ( _ r ~J 

/ ^ ✓ 0 ^ 
. J >-1 


4063. Dari Qais dia berkata, “Aku melihat tangan Thalhah 
lumpuh, dia menggunakannya untuk melindungi Nabi SAW pada 
perang Uhud.” 


Keterangan Hadits: 

Ketujuh, hadits Thalhah dan Sa’ad tentang perang Uhud. Imam 
Bukhari mengutip hadits ini dari Musa bin Ismail, dari Mu’tamir, dari 
bapaknya, dari Abu Utsman. Mu’tamir yang dimaksud adalah Ibnu 
Sulaiman. Adapun lafazh, ‘Abu Utsman mengklaim’, yakni An- 
Nahdi. Sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, “Aku 
mendengar Abu Utsman.” 

CsJULf j (Pada hari-hari itu). Dalam riwayat selain Abu Dzar 

disebutkan, dil' joiu Ji (Pada sebagian hari-hari tersebut ), dan 

versi ini lebih jelas. Karena yang dimaksud dengan ‘sebagian’ adalah 
perang Uhud. Lafazh ‘Selain Thalhah’, yakni Ibnu Ubaidillah. 
Sedangkan ‘Sa’ad’ adalah Ibnu Waqqash. 
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j — i- (Dari hadits keduanya). Maksudnya, keduanya 

(Thalhah dan Sa’ad) bercerita kepada Abu Utsman mengenai perkara 
itu. Dalam riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj, dari 
Abdullah bin Mu’adz, dari Mu’tamir —sehubungan dengan hadits 
ini— disebutkan; Sulaiman berkata: Aku berkata kepada Abu Utsman, 

jc. :Jli ? dii Ju ÜuIp Uj (Dari mana engkau tahu tentang itu?” 
Dia menjawab, “Dari hadits keduanya. ”). 

Namun, kandungan hadits ini bisa bertentangan dengan riwayat 
Al Miqdad —yakni hadits kelima di bab ini— bahwa Al Miqdad 
termasuk salah seorang yang juga bersama Nabi SAW. Hanya saja 
kemungkinan Al Miqdad hadir setelah serangan tersebut. Mungkin 
juga pada sebagian kesempatan Nabi SAW hanya didampingi mereka 
berdua. 

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Tsabit, dari Anas, dia 



% 

Jdij—i (Rasulullah SA W pada perang Uhud menyendiri dengan tujuh 
0 

laki-laki dari kalangan Anshar dan dua laki-laki dari kaum Quraisy). 
Tampaknya kedua laki-laki yang dimaksud adalah Sa’ad dan Thalhah. 
Sepertinya maksud kalimat ‘selain Thalhah dan Sa'ad\ yakni dari 
kalangan Muhajirin. Seakan-akan dikatakan; Tidak tinggal bersama 
beliau SAW dari kalangan Muhajirin selain kedua laki-laki ini. 
Dengan demikian, harus dipahami seperti yang saya sebutkan, yaitu 
didasarkan pada perbedaan keadaan, dimana awalnya mereka 
berpencar untuk bertempur, ketika teijadi kekalahan pada sebagian 
mereka, dan syetan berseru bahwa Muhammad terbunuh, maka 
masing-masing mereka menyelematkan diri, seperti disebutkan dalam 
hadits Sa'ad. Kemudian mereka mengetahui bahwa Nabi SAW masih 
hidup, maka mulailah mereka berdatangan satu persatu, sebagian lebih 
awal dan disusul yang lainnya. Setelah itu, Nabi SAW kembali 
menyerukan perlawanan dan pertempuran pun kembali berkobar. 
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Ibnu Ishaq menukil dengan sanad yang hasan dari Az-Zubair 
bin Al Awwam, dia berkata, tUJi j j ja U.ju tt-4 3 ' - b "' fji 4l v’ <o u 

y y ' ^ 

» ilp fy_Üi LiŠIij tjlwrij tiC&tft t jJ li OJ *>|i :£jCo (.Pura 

' y y y ^ / 


pemanah di perang Uhud meninggalkan tempat dan ingin 
mendapatkan rampasan. Maka kanti diserang dari arah belakang. 
Laiu ada yang berseru, ‘Ketahuilah, sesungguhnya Muhammad telah 
terbunuh ’. Kami pun bercerai-berai mundur. Sementara musuh terus 


menyerbu kami). 


Dalam kitab Al Maghazi, Ibnu Ishaq menyebutkan melalui 
sanadnya, bahwa di antara mereka yang bertahan bersama Nabi SAW 
dari kalangan Anshar dan menemui syahid adalah Ziyad bin As-Sakan 
(ada juga yang mengatakan; Umarah bin As-Sakan) pada 5 laki-laki 
Anshar. 


Ibnu A'idz mengutip riwayat mursal Al Muththalib bin 
Abdullah bin Hanthab; ai-i j*L»j dii- iil ^3 i js- oi 

J —• y —srj 'j—ike- Uil iii Jj- (Para sahabat bereerai berai 


meninggalkan Nabi SAW pada perang Uhud, hingga hanya tersisa 12 
laki-laki dari kalangan Anshar bersamanya). An-Nasa'i dan Al 
Baihaqi dalam kitab Ad-Dala 'il mengutip dari Ammrah bin Ghaziyah, 


dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, ii' ,i—i J *-31 jp ^*iUi jyÜ 

" y y 

i _kii?j ji_laj^' 'ja *Airj '^Ks- ai-' iii [Jj j oi-i 'fy JLjj *11p ( Orang-orang 

y y * y # ■" 


bereerai berai meninggalkan Nabi SAW pada perang Uhud dan 
tersisa bersamanya 11 laki-laki dari kalangan Anshar dan Thalhah ). 
Sanad hadits ini jayyid dan ia sama dengan hadits Anas. Hanya saja di 
dalamnya terdapat tambahan 4 orang. Mungkin mereka ini datang 
lebih akhir. 


Menurut Muhammad bin Sa’ad, sahabat yang tetap bersama 
Nabi SAW saat itu 14 orang, 7 dari kalangan Muhajirin termasuk Abu 
Bakar, dan 7 dari kalangan Anshar. Perbedaan keterangan ini mungkin 
dikompromikan bahwa Sa’ad datang sesudah itu seperti dalam 
riwayatnya yang saya kemukakan pada hadits kelima di bab ini. 
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Adapun 12 orang dari kalangan Anshar —seperti disebutkan pada 
hadits terdahulu— sebagiannya telah gugur dan tinggal 7 orang, 
sebagaimana tercantum dalam hadits Anas. Dimana dalam hadits ini 
—menurut versi Imam Muslim—, o* '■'f&J 

j jj- j Jt 'jAj \Ip (Nabi &4 PF bersabda, ‘Siapa 


yang menghalau mereka dari kami dan dia menjadi temanku di 
surga?’ maka seorang laki-laki Anshar berdiri ). Riwayat ini 
menyebutkan bahwa 12 laki-laki Anshar itu semuanya gugur dan tak 
tersisa selain Thalhah dan Sa’ad. Setelah itu sahabat-sahabat lain 
berdatangan. Adapun Al Miqdad kemungkinan tetap sibuk dengan 
pertempuran. Mengenai peran Thalhah dalam peristiwa ini akan 


disebutkan kemudian. 


Al Waqidi menyebutkan dalam kitab Al Maghazi, bahwa yang 
tetap bersama Nabi SAW pada perang Uhud, dari kalangan Muhajirin 
beijumlah 7 orang; Abu Bakar, Ali, Abdurrahman bin Auf, Sa’ad, 
Thalhah, Az-Zubair, dan Abu Ubaidah. Sedangkan dari kalangan 
Anshar; Abu Dujanah, Al Habbab bin Al Mundzir, Ashim bin Tsabit, 
Al Harits bin Shamah, Sahal bin Hunaif, Sa’ad bin Mu’adz, dan Usaid 
bin Hudhair. Ada juga yang menggantikan dua nama terakhir dengan 
Sa’ad bin Ubadah dan Muhammad bin Maslamah. Jika keterangan ini 
akurat maka dipahami bahwa mereka tidak mundur seperti yang 
lainnya. Sedangkan keterangan terdahulu dipahami dalam arti mereka 
yang datang kepada Nabi SAW sesudah sebagian sahabat 
meninggalkan beliau SAW. 


Kedelapan , hadits As-Sa'ib in Yazid tentang para sahabat yang 
tidak menceritakan hadits dari Nabi SAW. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Abu Al Aswad, dari Hatim 
bin Ismail, dari Muhammad bin Yusuf, dari As-Sa'ib. Muhammad bin 
Yusuf yang dimaksud adalah Al Kindi. Sedangkan As-Sa'ib bin Yazid 
adalah seorang sahabat. 


j_M pjl jp djJisxj cJuli *i!t (Hanya saja aku mendengar 

Thalhah menceritakan tentang perang Uhud). Thalhah yang dimaksud 
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adalah Thalhah bin Ubaidillah. Hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang jihad. Dalam riwayat Abu YaTa dari jalur lain 
dari As-Sa'ib bin Yazid disebutkan bahwa Thalhah tampil pada 
perang Uhud mengenakan dua baju besi. Laiu Ibnu Ishaq 
menyebutkan bahwa Thalhah duduk di bawah Nabi SAW hingga 
beliau naik ke gunung. Dia berkata; Yahya bin Abbad bin Abdullah 
bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, dari bapaknya, dari kakeknya, 
dari Abdullah bin Az-Zubair, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda hari itu, ‘ Thalhah telah melakukan penjagaan ’. ” 


Kesembilan, hadits Qais tentang tangan Thalhah yang lumpuh 
karena melindungi Nabi SAW pada perang Uhud. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Abi Syaibah, dari Waki’, 
dari Ismail, dari Qais. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Khalid, 
dan Qais adalah Ibnu Abi Hazim. 


* * / »/ % 

Äi«Als> Jj cJlj (Aku melihat tangan Thalhah lumpuh). Thalhah 


yang dimaksud adalah Ibnu Ubaidillah. Maksud kata syalla ’ adalah 
suatu penyakit yang menyebabkan jari-jari tangan atau sebagiannya 
tidak berfungsi. 


jJ-i >y 1IL j Äi Lill \^i J>) (Dia menggunakannya untuk 

melindungi Nabi SAW pada perang Uhud). Penjelasan mengenai hai 
itu tercantum dalam riwayat Al Hakim di kitab Al Mil, dari Musa bin 
Thalhah, iide! ciij ijlibüj ji JlibUj üdi >y ( Dia terluka 


pada perang Uhud sebanyak 39 atau 35 luka dan jarinya lumpuh). 
Maksudnya, järi telunjuk beliau dan yang berikutnya (järi tengah). 


Ath-Thayalisi mengutip dari Isa bin Thalhah dari Aisyah RA, 

dia berkata, : jL_i .üJiai ilS" ^jji ÜUi OlT : ai-i '^y 'jTi lil yŠQ y\ ulT 

" " / ' * 

°JT : c~Uä J li jjLij <üi p äi äi J °yjj jt btdj frli Ji Jj' cJS* 
j» pdh j* J^rj idj ‘õ* J*"} öj&i & :cdi 

J~-ty iU^^-1—U^TjS : JUi liLj dip ÄI ÄI Jjdj y) 

/ / ' X / / /• 

j—» —ie' dii tüJpi cJJai ii 'y> liü t&Jje (Adapun Abu Bakar 
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apabila teringat peristiwa Uhud maka dia berkata, ‘Hari itu 
semuanya untuk Thalhah ’. ” Dia berkata, "Aku orang pertama yang 
kembali. Maka aku melihat seorang laki-laki bertempur membela 
Rasulullah SAW. Dia berkata: Aku berkata, ‘Hendaklah engkau 
adalah Thalhah Aku berkata, 'Setelah hai ini luput dariku maka 
hendaklah gantinya laki-laki dari kaumkiT. Antara aku dan dirinya 
terdapat seorang laki-laki dari kaum musyrikin. Ternyata orang yang 
aku lihat itu adalah Abu Ubaidah. Kami pun sampai kepada 
Rasulullah SA W dan beliau bersabda, 'Bantulah sahabat kalian ’, 
maksudnya Thalhah, ternyata järi tangannya telah putus, maka ketika 
kami memperbaiki keadaannya). 


Dalam hadits Jabir yang dikutip An-Nasa’i, dia berkata, 

L_)( J Ui j* : JUš Al Al üjS' ( Orang- 


orang musyrik menyusul Rasulullah SAW, maka beliau SAW 
bersabda, ‘Siapakah yang akan menangani [membunuhj orang-orang 
ituV Abu Thalhah menjawab, ‘Aku’.). Laiu disebutkan pembunuhan 
mereka yang bersama keduanya dari kaum Anshar. Setelah itu dia 
berkata, : Jü* Aju\d>\ c-ikõs V±> cJJ*- Ji3 Jjtf j*} 

ja as&yi Wj ai fio üi ji :j*L) 4* Ai J4 J^3i jiä 

jITj—A*J i Ai *_j (Kemudian Thalhah berperang sebagaimana 


layaknya 11 orang hingga tangannya terkena tebasan dan jari-jarinya 
putus. ” Dia berkata, “Aduh ” Rasulullah SA W bersabda, ‘Sekiranya 
engkau mengucapkan bismillah niscaya malaikat akan mengangkatmu 
dan orang-orang menyaksikan Dia berkata, "Laiu Allah menghalau 
orang-orang musyrik). 


iil J-S #J| j£[ oir lii : Jli «£ J\ ^ 

4-WJJ 4-JLP Aili (jtri 4^ 4ül 44 

4*^ t a3 4jL*xs>ij U 
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: j_3 üir, ^ jt js Ju^j; 

/ S f s * & * 

t j _St j _Siü ^JLSj aJp j^Jt :Jti .4j*Jis j/ lijüt 

o x»^ j •. • ^ ii # - ?f f •'f J t l^r ® c. J, 

j —* , — > j i i< A b c - ) ' l^h jj' 

xlj j—^ i ,^1 c—u ÄläJlp o-jtj AiSj ,2S^sxJ üji iSy**j c(*_^St ^l4^" 

j# ^ y ^ " 

l .tt-^-j^1 p ‘—r^^-S-St cjljJLJ (_£jt Olij-«-4>xd U-gjlj j*-?S-““ 

/ / / / / / / s *4 

' ° f _ a " __ t 4 > 0 ^e ^ •( ' ° t 

J,_ 9 4 _ Jtpyia OltjSro j»J cl^j^»^* l)1*ä- y *J ^j^it ol^ŠI ^ 4itpyiJ 

.&; i4tj Jfs & ä^IL ^ 1 ; ^ U^ji jutfj .f■jiit otjit 


4064. Dari Anas RA, dia berkata, “Ketika perang Uhud, orang- 
orang mundur dari sisi Nabi SAW, sementara Abu Thalhah dihadapan 
Nabi SAW melindunginya dengan perisai miliknya. Adapun Abu 
Thalhah seorang laki-laki pemanah dan sangat kuat melepaskan anak 
panah. Pada hari itu dia merusak dua atau tiga busur. Seorang laki-laki 
lewat membawa sekantong anak panah, maka beliau SAW 
mengatakan, ‘Berikanlah kepada Abu Thalhah ’. ” Dia berkata, “Nabi 
SAW menjulurkan kepalanya melihat musuh. Abu Thalhah berkata, 
‘Bapak dan ibuku sebagai tebusannya, janganlah engkau menjulurkan 
kepalamu agar tidak terkena salah satu anak panah mereka. Leherku di 
depan lehermu’. Sungguh aku melihat Aisyah binti Abu Bakar dan 
Ummu Sulaim menyingsingkan pakaian, aku melihat gelang dibetis 
mereka, keduanya membawa ember diatas pundak mereka dan 
menuangkannya ke mulut orang-orang. Kemudian mereka kembali 
dan memenuhi ember tersebut, laiu datang dan menuangkannya ke 
mulut orang-orang. Pedang teijatuh dari tangan Abu Thalhah entah 
dua atau tiga kali.” 


^ jj} , O • X O X J, S S / ✓ Q y. t Q / O J 0 / O ✓ 

01—j l*J lodli L$Ip aSjI 4^üoIp jjp <ot Sj^p ^jp 

X x- x> / ^ / 

;4üt St lj\ :a llp <äi <u*j 4 jUi tO Jz .iJt -t^-i ^jj 

X X / X X X W X X ^ 
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„ f ' f 0 > r * ■'vi f 5 " ® •. f 

jA blš 4 jLJ^- tp-*'^ CJ.il>- li J*-Ä i j' C-«>ry .p-> 

ij^C^-l Ci Äly :cJli :Jli .^l t aüI SC^ c£l :JUi cCCll oL 
_ 9 cJlj IC <&iy :Sj^p Jü j**i JUi .ajCi ts >- 

* . " j ** o-' - .° \ * 

.ÄttU JJäJ ^>- <Uäj A-äj Jj>- 


✓ / / 


0 ^ / # J o ✓ Of „ . 0 'li ' ^ # I' . « #; / 

. -jL-jJi j_ *oj j —* :o .j*y\ <y o^v' *»—*** 

^ x / / / / / ^ ^ 

^ .y J © ✓ ©fy % © * y* 

,-Xp-Ij Cj^v2j'j tJLajj 


4065. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
dia berkata, “Ketika perang Uhud, kaum musyrikin mengalami 
kekalahan. Maka iblis yang dilaknat Allah berteriak, ‘Wahai hamba- 
hamba Allah, dibelakang kamu’. Maka bagian depan mereka kembali 
dan berbenturan dengan bagian belakang. Hudzaifah memperhatikan 
keadaan dan tampak olehnya bapaknya, yaitu Al Yaman. Dia berkata, 
‘Wahai hamba-hamba Allah, bapakku... bapakku...’” Dia (periwayat) 
berkata, Aisyah berkata, “Demi Allah, mereka tidak meninggalkannya 
hingga membunuhnya. Hudzaifah berkata, ‘Semoga Allah 
mengampuni kalian’.” Urwah berkata, “Demi Allah, senantiasa pada 
Hudzaifah sisa kebaikan hingga bertemu Allah.” 

Kata ‘bashurtu ’ artinya aku mengetahui. Kata tersebut berasal 
dari kata ‘ai bashirah fil amr ’ (mengetahui suatu urusan dengan baik). 
Sedangkan kata ‘abshartu artinya penglihatan mata. Sebagian 
mengatakan kata ‘bashurtu ’ dan ‘abshartu ’ memiliki makna yang 
sama. 


Keterangan Hadits: 

Kesepuluh, hadits Anas RA tentang kepahlawanan Abu Thalhah 
pada perang Uhud. Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Abu 
Ma'mar, dari Abdul Warits, dari Abdul Aziz. Adapun Abdul Aziz 
yang dimaksud adalah Ibnu Shuhaib. 


284 — FATHUL BAARI 





j>^ f (Orang-orang mundur). Maksudnya sebagian mereka. 

Atau penggunaan kata ini berdasarkan kondisi mereka yang cerai- 
berai, seperti yang telah dijelaskan. Faktanya, mereka terbagi menjadi 
tiga kelompok. Satu kelompok yang terus mundur hingga dekat 
Madinah. Mereka tidak lagi kembali ke medan perang hingga 
pertempuran berakhir. Kelompok ini hanya dalam jumlah kecil. 

» 0 * *> 

Merekalah yang disitir Allah dalam firman-Nya, fj-J tyy jjUh o] 

ö\—“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling dari kamu 

pada saat bertemu dua pasukan.” (Qs. Aali Imraan [3]: 155) Satu 
kelompok lagi bingung setelah mendengar Nabi SAW terbunuh. 
Maksimal usaha mereka adalah membela diri atau terus bertempur 
hingga terbunuh. Inilah kondisi mayoritas sahabat. Laiu satu 
kelompok tetap berada disisi Nabi SAW. Kemudian kelompok kedua 
kembali bergabung setelah mereka mengetahui bahwa beliau masih 
hidup, seperti yang dijelaskan pada hadits ketujuh. Dengan ini dapat 
digabungkan perbedaan riwayat tentang jumlah mereka yang bertahan 
bersama Nabi SAW. 


Muhammad bin A'idz menukil dari mursal Al Muthalib bin 
Hanthab, “Tidak tinggal bersama Nabi SAW selain 12 laki-laki.” 
Sementara menurut riwayat Ibnu Sa’ad, mereka yang bertahan 
bersama beliau adalah 7 orang dari kalangan Anshar dan 7 orang dari 
Quraisy. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Anas disebutkan, 

.uIjj dnMie ja j^rjj jCalSl' ja ÄilL (Beliau bertahan menyendiri 


dengan 7 laki-laki Anshar dan dua laki-laki Quraisy; Thalhah dan 
Sa'ad). Nama-nama mereka disebutkan Al Waqidi. Adapun Abu 
Utsman An-Nahdi hanya menyebutkan dua orang, yakni Thalhah dan 
Sa’ad, sebagaimana tercantum dalam kitab Ash-Shahih. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, bahwa Ibnu Qami'ah 
ketika Nabi SAW dipanah dan giginya patah serta mengalami luka 
diwajahnya, maka para sahabat bercerai berai dari sisinya, laiu beliau 
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memanggil mereka, maka kembalilah sekitar 30 laki-laki kepada 
beliau. Kemudian disebutkan lanjutan kisah tersebut. 

j-Jjj (Dan Abu Thalhah). Dia adalah Zaid bin Sahal Al 

Anshari, suami ibunya Anas. Anas menerima hadits ini dari Abu 
Thalhah sendiri. 


*•* (Melindungi). Yakni menjadi tameng. Terkadang tameng 
disebut jaubah. 

tl-* JüJ — 2> (Sangat kuat melepaskan anak panah). Pada 
pembahasan tentang j ihad telah disebutkan melalui jalur lain, ö\f 
jL_*-tj jSj-Jj jJL_dj 4* <&' 4 'cr^ (Abu 

0 * * * * " * 

Thalhah sangat bagus dalam memanah. Dia berlindung bersama Nabi 
SA W dengan satu perisai). 

t—i*AJ jt —-ijä Ju! jj' (Dia mematahkan dua atau tiga busur 

' 0 " 

pada hari itu). Maksudnya, karena kekuatannya dalam menarik busur. 


3 —mh (Kantong anak panah). Maksudnya, alat tertentu tempat 
0 ' 

menaruh anak panah. 


dil —oj (Menimpamu). Bagian ini merupakan kalimat pelengkap 

kata larangan. Namun, dalam riwayat Abu Dzar disebutkan 
“Yushiibuka” (dalam bentuk marfu’). Hai ini juga diperbolehkan 
dengan menyisipkan kata lain dalam kalimat tersebut. Misalnya; 
janganlah engkau menjulurkan kepalamu, karena engkau akan terkena 
anak panah musuh. 


üJj— ö/i (Leherku di depan lehermu). Maksudnya, aku 

menebusmu dengan diriku. 


^tj j—& ^ cotj ailj (Sungguh aku telah melihat 


Aisyah binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim). Aisyah binti Abu Bakar 
yang dimaksud adalah Ummul Mukminin. Sedangkan Ummu Sulaim 
adalah ibunya Anas. 
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U$3j —h ^ ij'J (Aku melihat gelang betis keduanya). Kata 

khadam merupakan bentuk jamak dari kata khadamah, artinya gelang. 
Sebagian mengatakan khadamah adalah pangkal betis. Hai ini telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang j ihad. 

L^ii> J* ju ‘j* IC Jt & (Pedang terjatuh dari tangan Abu 

Thalhah). Dalam riwayat Al Ashili disebutkan, —1 j —* (dari kedua 
tangan). 

Jfj —i I— a\ (Entah dua kali atau tiga kali). Muslim 

menambahkan dalam riwayatnya dari Ad-Darimi, dari Abu Ma'mar 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), melalui sanad seperti di atas, 
y'—iii 'ja (Karena rasa kantuk). Riwayat ini memberi informasi sebab 

teijatuhnya pedang dari tangan Abu Thalhah. 


Setelah satu bab akan disebutkan melalui jalur lain dari Anas 
dari Abu Thalhah, \ °ja JlJ }°y. ^>tiii e£Jy ciT 

{Aku termasuk orang yang diliputi rasa kantuk pada perang 


Uhud hingga pedangku terjatuh dari tanganku beberapa kali). Dalam 
riwayat Ahmad dan Al Hakim melalui Tsabit dari Anas disebutkan, 



*5ll *ti-l ja j*li Uj ’Jõj\ uM OÜ) 


ii [yC i!) i! ji (Aku mengangkat kepalaku 


pada perang Uhud dan memperhatikan keadaan. Ternyata tidak 
seorang pun di antara mereka melainkan menunduk di bawah 
perisainya karena rasa kantuk. Itulah firman Allah, ‘Ketika kamu 
ditimpa kantuk sebagai rasa aman darinya ’.). 


Kesebelas, hadits Aisyah RA tentang ulah Iblis yang berteriak 
pada perang Uhud. 

M >lc 'J -.cl* *#' isj J jCi co / 'jd\ fji jJ-i 'fy otr oi 

> ' * 

(Ketika perang Uhud, kaum musyrikin mengalami kekalahan. 

Maka iblis yang dilaknat Allah berteriak, ‘Wahai hamba-hamba 
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Allah, dibelakang kamu). Maksudnya, berindunglah dari kelompok 
yang ada dibelakang kamu. Kalimat ini biasa diucapkan pada 
seseorang dalam peperangan jika dikhawatirkan akan diserang dari 
belakangnya. Hai ini teijadi ketika pasukan pemanah meninggalkan 
posisi mereka dan masuk ke perkemahan musuh untuk mendapatkan 
rampasan, seperti yang dijelaskan di atas. 

OJdar\i (Bagian depan mereka kembali 


sehingga berbenturan dengan bagian belakang). Maksudnya, bagian 
belakang mengira bahwa bagian depan yang berbalik adalah musuh, 
sementara bagian depan mengira sebaliknya. Kejadian ini telah 
dijelaskan dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Ahmad dan Al 
Hakim. Dikatakan, ketika bagian depan berbalik, maka bercampur 
dengan kaum musyrikin, sehingga kedua pasukan tidak dapat lagi 
dibedakan. Maka kaum muslimin terlibat saling membunuh sesama 
mereka. 



l 4 *iil äCp : Jüi OUJt ji täis äiiJJLi- (Hudzaifah 


memperhatikan keadaan dan temyata dia melihat bapaknya Al 
Yaman. Beliau berkata, ‘Wahai hamba-hamba Allah, bapakku... 
bapakku... ’). Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa orang yang membunuh 
Al Yaman karena keliru adalah Utbah bin Mas’ud (saudara Abdullah 
bin Mas’ud). Keterangan ini terdapat dalam Tafsir Abd bin Humaid, 
dari jalur lain, dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Ishaq menyebutkan; Ashim bin ümar menceritakan 
kepadaku, dari Mahmud bin Läbid, dia berkata, “Adapun Al Yaman 
(bapaknya Hudzaifah) dan Tsabit bin Waqsy adalah dua orang yang 
telah lanjut usia. Maka Rasulullah SAW meninggalkan keduanya 
bersama kaum wanita dan anak-anak. Namun, keduanya saling 
menasihati dan memotivasi untuk mendapatkan mati syahid. 
Akhimya, keduanya mengambil pedang masing-masing dan 
bergabung dengan kaum muslimin setelah mereka dipukul mundur. 
Mereka tidak mengenali keduanya. Adapun Tsabit dibunuh oleh kaum 
musyrikin. Sedangkan Al Yaman ditebas berulang kali oleh pedang- 
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pedang kaum muslimin hingga meninggal, sementara mereka tidak 
mengetahuinya. 

... J13 (Urwah berkata...). Penjelasannya telah disebutkan 


pada pembahasan tentang keutamaan. Dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan, Jl ii talide- U &\j -MJjJ- Jüi 

a —yJj j^Casi 4 jJU 0? ült Jyi-j Stjfö ült 

'j— (J— -j 4 (. 5 ^—^ *»' J^ iili «3tj3 (Hudzaifah 


berkata, ‘Kalian telah membunuh bapakku ’. Mereka menjawab, 
Demi Allah, kami tidak mengenalinya ’, dan mereka benar dalam hai 
itu. Hudzaifah berkata, ‘Semoga Allah mengampuni kalian’. Maka 
Rasulullah bermaksud membayar diyat [denda pembunuhan] namun 
Hudzaifah mensedekahkan diyat itu kepada kaum muslimin. Hai ini 
menjadi tambahan kebaikan baginya di sisi Rasulullah SA IV). 


Riwayat ini menjadi sanggahan bagi pendapat Ibnu At-Tin, 
“Periwayat tidak menyinggung masalah diyat pada pembunuhan Al 
Yaman. Sebab ada kemungkinan saat itu ketetapan diyat belum 
diturunkan. Atau mungkin periwayat mencukupkan dengan 
pengetahuan pendengar.” 
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19. Firman Allah, Oüallüi ^jžsli j»ji j»U J*JÜt ö\ 

1* ^ ^ ^ * ®JO ^ ' # JJ / ^ ^ 

j*J^- jjip 4)1 Oi 'p£c- üii Uip lüij tjlOS' U j4*j “ Sesungguhnya orang- 


orangyang berpaling diantaramu pada hari bertemu dua pasukan 
itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh syetan, disebabkan 
sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat [di masa lampau] 
dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. n 
(Qs. Aali Imraan [3]: 155) 


I—1- jii- 1— 7ji <j['jt c-JJl Jä-j *Iä- : J li y. 0l4p jP 
jjjt MjJli ja :Jli <( jij ji jjuiit s .^ja : Jläi 

O s.^0. ^P diljCo :Jlai ölTlš .Jli 


aIjlÜ : Jli .jjü : Jli ^ Ji OUp ^ 0i4p 01 pJul teJJl li* 

^ V s * y y y ✓ 

_ S qs o \i- oi' ° ' ° !• ° ' 0 ' " Äf -• 

4-*-J 4jI :Jl4 :JU j»ls jjj jfi. 

J'—*j :J—11 Jli .JŽJ : Jli ,’fii : Jli fli» JjS Dl» 

iil of Jb-f Yj\'j d :& JL lii iii i» 

* ' ' / 

*?. 1 f" * « I * ' * O % y9 y 9 y 9 y * ^ I ^ 

4-Jp <Õil ^Li /? aN) ÜO 4jL5 ^Jj ^jP L*lj c4*lp Lap 

" ' ' ' ' * 

ai õi 4 ^ & J4 il jui cCi.ajirj ji -3 

. . ^ 0 ( * . . i' 9 , ^ (i 9 ' * y * y 9 y y .* 9 y y / O 55 , ^ ✓ 

üu Jj 4 j 15 Ütj-4^y' 4*-J ^jP 4~ÄJ L*Jj ^j Ijjj .Urj 

s * * y y t 

cOl ^tP V_ ■» ;4jLS s-4 4J1ä-J l)LaP Õ LoJlP ^Jo^j ^pi Jl>-I 

✓ y y y 

amI (Jl—v» ^Jjt JUi ä 5J« 41 OlliP aii C*aJu b\'ys)\ cJlTj 

0*-Lä !(JLä3 õ>Aj cÜL*4P Jj 0wLä | dJ-u A-Jp 


1 & y 9 y & . 
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4066. Dari Utsman bin Mauhab, dia berkata: Seorang laki-laki 
datang menunaikan haji, laiu melihat suatu kaum sedang duduk- 
duduk. Laki-laki itu berkata, “Siapakah mereka yang sedang duduk- 
duduk itu?” Mereka menjawab, “Mereka itu adalah kaum Quraisy.” 
Dia bertanya, “Siapakah syaikh (tokoh) diantara mereka?” Mereka 
menjawab, “Ibnu Ümar.” Laki-laki tersebut mendatanginya dan 
berkata, “Aku bertanya kepadamu tentang sesuatu, apakah engkau 
menceritakannya kepadaku?” Dia berkata pula, “Aku memohon 
kepadamu atas nama kehormatan rumah ini (Ka’bah), apakah engkau 
tahu bahwa Utsman bin Affan lari pada perang Uhud?” Dia 
menjawab, “Ya!” Dia berkata, “Apakah engkau tahu dia tidak ikut 
perang Badar dan tidak terlibat langsung?” Dia menjawab, “Ya!” Dia 
berkata, “Apakah engkau tahu dia tidak hadir pada baiat Ridhwan?” 
Dia menjawab, “Ya!” Laki-laki tersebut bertakbir. Ibnu Ümar berkata, 
“Kemarilah, aku akan memberitahukan dan menjelaskan kepadamu 
apa yang engkau tanyakan kepadaku. Adapun perkara Utsman lari dari 
perang Uhud, maka aku bersaksi bahwa Allah telah memberi maaf 
kepadanya. Mengenai ketidakikutsertaan pada perang Badar, 
sesungguhnya dia beristrikan putri Rasulullah SAW, dan saat itu 
istrinya sedang sakit, laiu Nabi SAW bersabda kepadanya, 

‘Sesungguhnya untukmu pahala orang yang turut dalam perang 
Badar dan juga rampasan perang yang menjadi bagiannya ’. 
Sedangkan ketidakhadirannya pada baiat Ridhwan, sungguh jika ada 
seseorang lebih dihormati di lembah Makkah dibanding Utsman, tentu 
Rasulullah akan mengutusnya untuk menggantikan posisi Utsman. 
Maka beliau SAW mengutus Utsman. Sementara baiat Ridhwan 
teijadi setelah Utsman pergi ke Makkah. Nabi SAW mengisyaratkan 
dengan tangan kanannya dan bersabda, ‘//ii tangan Utsman’. Laiu 
beliau memukulkannya kepada tangannya yang satunya dan bersabda, 
Uni untuk Utsman’. Pergilah sekarang membawa keterangan ini 
bersamamu.” 
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Keterangan Hadits : 

(Sesungguhnya orang-orang yang berpaling dari kamu pada 
saat bertemu dua pasukan). Para ahli riwayat sepakat mengatakan 
bahwa yang dimaksud ayat ini adalah perang Uhud. Sungguh telah 
lalai mereka yang mengatakan ia berkenaan dengan perang Badar. 
Karena pada perang Badar tidak ada seorang pun kaum muslimin yang 
berpaling. 

Hanya saja diakui bahwa maksud firman Allah dalam surah Al 
Anfaal, “Dan apa yang kami turunkan pada hamba Kami di hari Al 
Furqan. Hari bertemunya dua pasukan ”, yakni perang Badar. Namun, 
tidak ada kemestian jika disebutkan kembali lafazh * bertemu dua 
pasukan bahwa yang dimaksud adalah perang Badar. 

(Mereka digelincirkan). Yakni dihiasi untuk mereka 

sehingga tergelincir. Adapun kalimat ‘ karena sebagian perbuatan 
mereka menurut Ibnu At-Tin, syetan mengingatkan kesalahan- 
kesalahan mereka, maka mereka pun tidak ingin berperang sebelum 
bertaubat. Mereka merasa tidak senang berperang bukan karena 
membangkang atau berbuat nifaq. Maka Allah memberi ampunan 
kepada mereka. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dikatakan Ibnu At-Tin 
dapat dijadikan satu-satunya penafsiran bagi ayat tersebut, bahkan 
mungkin mereka lari karena takut dan menginginkan kehidupan, 
bukan sebagai pembangkangan dan nifaq. Laiu mereka bertaubat dan 
Allah menerima taubat mereka. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar 
tentang kisah Utsman. Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan keutamaan Utsman. Dalam pembahasan yang laiu saya 
katakan belum mendapat kejelasan tentang nama laki-laki yang 
bertanya. Hanya saja kemungkinan dia adalah Al Ala' bin Arar. 
Kemudian aku melihat sebagian periwayat menyebutkan bahwa nama 
laki-laki tersebut adalah Hakim. Pada riwayat terdahulu disebutkan 
laki-laki yang dimaksud berasal dari penduduk Mesir. Kemudian saya 
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temukan penegasan langsung bahwa dia adalah Al Ala' bin Arar 
sebagaimana tercantum dalam pembahasan keutamaan Utsman. 

Masalah ini akan dibahas lebih luas lagi pada tafsir ayat 
“Perangilah mereka hingga tak ada lagi fitnah” dalam surah Al 
Baqarah. Adapun kalimat ‘ aku memohon kepadamu atas nama 
kehormatati rumah ini’ menunjukkan bolehnya sumpah semacam itu 
menurut Abdullah bin Ümar, karena beliau tidak mengingkarinya. 
Penjelasan masalah ini akan disebutkan lagi pada pembahasan tentang 
sumpah dan nadzar. 

tj* jp iil \iCt (Sesungguhnya aku bertanya kepadamu 

tentang sesuatu. Apakah engkau menceritakannya kepadaku?). Dalam 
riwayat Abu Nu’aim ditambahkan, :J ü (Dia menjawab, Ta/’). 


20. Firman Allah, Jt jpju J yJ) lj Jš. dyjs Si j il 

_«j j *;■»■ dil j U li Js- t ^ju Up j^Soliü 


"(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seseorang 
pun, sedang Rasul yang berada diantara kawan-kawanmu yang lain 
memanggil kamu, karena itu Allah menimpakan atas kamu 
kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati 
terhadap apa yang luput daripada kamu dan terhadap apa yang 
menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan." (Qs. Aali Imraan [3]: 153) 


Kata tush ’iduun artinya kalian pergi. Kata ash 'ada dan sha ’ida 
sama-sama dapat digunakan untuk kalimat ‘naik di atas rumah’ 


i _ i \ _LP aü! iji p ijli c 3b»wl Jjf- 


> t 


* s K 


cJZr 'J. ÄI JLP 5J &r'J\ Jk ÄI ^151 jZr 
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ii) iilii l_jllšlj 


4067. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Al Bara' bin 
Azib RA berkata, “Nabi SAW mengangkat Abdullah bin Jubair 
sebagai pemimpin pasukan pejalan käki pada perang Uhud. Mereka 
pun datang dalam keadaan terdesak mundur. Itulah firman-Nya, 
‘Ketika Rasul memanggil mereka dari belakang mereka ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab dan ingatlah ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada 
seorangpun... hingga firman-Nya... apa yang kamu kerjakan). 


(Kata ‘tush 'iduun ’ artinya kalian pergi. Kata ‘ash’ada’ dan 
‘sha 'ida' sama-sama dapat digunakan untuk kalimat ‘naik di atas 
rumah ’). Penafsiran ini tidak tercantum dalam riwayat Al Mustamli. 
Seakan-akan Imam Bukhari hendak menyitir perbedaan kedua kata 
itu, antara yang memiliki bentuk tsulatsi (tiga huruf) dan rubai 
(empat huruf), dimana bentuk tsulatsi kata tersebut artinya naik, 
sedangkan bentuk ruba ’i artinya pergi. Sebagian ahli bahasa berkata, 
“Kata ash 'ada artinya memulai peijalanan.” 


Kalimat ‘ Dia menimpakan atas kamu kerisauan atas kerisauan 
diriwayatkan Abd bin Humaid, dari jalur Mujahid, dia berkata, Ol£" 

<Qp <011 JL0 J\ ItJJ jj 0' CJ I 'J- 

1 UU jj JiJ \j/\j£ JjüJi ^3 l jlwj (Kerisauan pertama 

'xx X XX 


ketika mereka mendengar Muhammad SA W telah dibunuh. Kerisauan 
kedua ketika mereka bergabung kepada Nabi SA W dan naik ke puncak 
gunung, laiu teringat orang-orang terbunuh di antara mereka, maka 
mereka pun merasa risau ). 


Penafsiran serupa dinukil dari Sa'id, dari Qatadah, disertai 
tambahan, j — * t/ (j^i— >1 U *! lj) j* 'J\ (p&ii U Js- fyyxš 

(Äi J-*-! J—*j r}'y& (Adapun firman-Nya, ‘ agar kamu tidak bersedih 
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hati alas apa yang luput daripada kamu yakni dari rampasan perang, 
'Dan tidak pula apa yang menimpa kamu yakni berupa luka-luka 
dan pembunuhan kawan-kawan kam u,” 


Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Surri, sama seperti itu, tetapi 
dia berkata, “Kerisauan pertama adalah rampasan perang yang luput 
dari mereka. Sedangkan kerisauan kedua berupa luka-luka yang 
menimpa mereka.” Laiu ditambahkan pula, y\ J3t \jJm ui 



\j &, j j* J* öjJJi j* *!* ü ' ^r*' J* 


ÜJi (Ketika mereka naik. Abu Sufyan datang dengan menunggang 


kuda hingga menyerang dari bagian atas mereka, maka mereka lupa 
akan kesedihan yang sedang melanda, dan mereka pun sibuk 
menghalau kuum musyrikin). Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 
sekelumit hadits Al Bara' tentang kisah pasukan pemanah. 


21. Firman Allah, i_üü> &>Uf lii' ja 1£I1p Jjii li 

ö j* bjju 0»sji > au o>L; uiiii ji usk j 

l3 üfc jJ ü jljäi dü bjJU Sl U Lj—iil ,J O^Atu il ilr 0} ji j* 

*4 jä‘« ^ip lJ- jiJUl ^ j j js ui li di u ^ JA 

jjJLflll OÜU JUp Alj j&ji ^ li ^^ li j^jwrCüi 


“Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan kepada 
kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan 
daripada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri 
mereka sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap 
AUah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: “Apakah ada 
bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?” 
Katakanlah: “Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah”. Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak 
mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: “Sekiranya ada bagi 
kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya 
kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini ”. Katakanlah: 
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“Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang 
telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke luar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh”. Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji 
apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang 
ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hatt” (Qs. Aali 
Imraan [3]: 154) 


f • ' £ • ' 

1 D* õ* 
* 

» O ✓✓ / . * 1' \ ' 0 \ * * s Q s 

J2JI _J coü_ >- C*j 

' ' ' * 

. oJl>- li 

4068. Dari Anas, dari Abu Thalhah RA, dia berkata, “Aku 
termasuk orang yang diliputi rasa kantuk pada perang Uhud. Hingga 
pedangku terjatuh dari tanganku beberapa kali, ia jatuh dan aku 
mengambilnya, jatuh lagi dan aku mengambilnya.” 






Keterangan : 

(Bab kemudian setelah kamu risau, Allah menurunkan kepada 
kamu rasa aman berupa kantuk). Dalam bab ini disebutkan hadits 
Abu Thalhah, “ Aku termasuk orang yang diliputi rasa kantult'. 

Ibnu Ishaq berkata, “Allah menurunkan rasa kantuk untuk 
memberi perasaan aman bagi yang yakin. Mereka tertidur dan tidak 
merasakan takut. Adapun mereka yang mementingkan urusan diri 
sendiri, maka berada dalam puncak ketakutan dan kepanikan. 
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22. Firman Allah, 0jÜlfc jf ^ V ^ jfti > ŽJU ^4 


“Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu, 
apakah Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, 
kurena sesungguhnya mereka itu orang-orangyang Zhalim.” 
(Qs. Aali Imraan [3]: 128) 


^ i 


^j -j aüi "cT 0 c^juj JLaj»- Ju 

jÄi > il) ^4) :UJjS O ijki Jji LiŽ" :J& 


Humaid dan Tsabit berkata dari Anas, “Nabi SAW terluka pada 
perang Uhud, maka beliau bersabda, ‘Bagaimana beruntung kaum 
yang melukai Nabi mereka ?’ Maka turunlah ayat, l Tidak ada 
sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 


o," ^ , I ^ rf* , * } s s % y* f 0 " * tl " U& ' ^ ^ |, «" 

4 - -JP <ÜJ] a /9 (J y* J 4jI 4-J I ^jP JL ^ 

' ' V “"> xx /- ^/> / V 

:Jj-äj j—kiJl 0j^}\ \a^)\ 'ja JA *£*\j ISI jXyj 

i_£ oi^- 4J ii ^ c. aL; \Sidj iftr, i6u 4J1 JiK 

(ü^ <14 j\ ^ iii 44 ) ii Jj® . 2 ^ii üJ 3 


4069. Dari Az-Zuhri, Salim menceritakan kepadaku, dari 
bapaknya, dia mendengar Rasulullah SAW apabila mengangkat 
kepalanya dari raku’ pada rakaat terakhir shalat Subuh, beliau 
mengucapkan, “Ya Allah, laknatlah fulan dan fulan. ” Hai itu beliau 
lakukan setelah mengucapkan ‘sami ’allaahu liman hamidah rabbanaa 
lakal hamdu Maka Allah menurunkan ayat, “Tidak ada sedikitpun 
campur tanganmu dalam urusan mereka itu... hingga firman-Nya... 
sesungguhnya mereka orang-orang yang zhalim. ” 
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J y*j 015" <üil JLP IJCx O^L* ^ Äl |i? : > - 

/ x ✓ ✓ > * 

jj _ *s- 4-J»i ^ d\yL(0 L Js- All ( _ s ^v 5 ^ 

^ / / / ^ / 

J4M <J> Js v» jiV > iü ^4) :t04 -f^ Ot" ^jlOij 

(0 jütf? 


4070. Dari Hanzhalah bin Abi Sufyan, aku mendengar Salim bin 
Abdullah berkata, “Biasanya Rasulullah SAW memohon kecelakaan 
untuk Shafwan bin Umayyah dan Suhail bin Amr serta Al Harits bin 
Hisyam. Maka turunlah ayat, ‘ Tidak ada sedikitpun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu... hingga firman-Nya... sesungguhnya 
mereka orang-orang yang zhalim ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan 
mereka itu, apakah Allah menerima taubat mereka atau mengazab 
mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim). 
Maksudnya menjelaskan sebab turunnya ayat ini. Laiu Imam Bukhari 
menyebutkan dua faktor yang menjadi sebab turunnya ayat tersebut. 
Maka ada kemungkinan ayat itu turun karena dua faktor ini sekaligus. 
Sebab keduanya masih merupakan satu rangkaian -kisah. Laiu di 
bagian akhir penjelasan bab ini akan saya sebutkan faktor lain. 


UT : JüJ Jb-f fa jJLj 4* & t y- :yjf j* 54»} J* 

' y& } j» (Humaid dan Tsabit berkata dari anas, "Nabi SAW 


terluka pada perang Uhud. Maka beliau bersabda, ‘Bagaimana 
beruntung kaum yang melukai nabi mereka?’ Maka turunlah ayat, 
‘ Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu ”). 
Hadits Humaid dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ahmad, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa’i, dari jalumya, dari Humaid, seperti di atas. 
Ibnu Ishaq berkata; Humaid Ath-Thawil menceritakan kepadaku, dari 
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Anas, dia berkata, .trf ?y. JU-» j Õ* *»' jJlt ilpUj cjj^S 

*rj (jjjajt ^ji cijT : JjÄ jij ju U *j Jirj “4^" j Jj~4 f2JJ J*rä 

ä—i^l> Äi JjJÜ (jJl ji) j^gll (Gigi seri Nabi SAWpatah dan 


wajahnya terluka pada perang Uhud. Darah mengalir pada 
wajahnya. Beliau mengusap darah sambil berkata, ‘Bagaimana 
beruntung kaum yang melukai wajah nabi mereka, sedang beliau 
menyeru mereka kepada tuhan mereka?’ Moka Allah menururnkan 
ayat tersebut). 


Adapun hadits Tsabit, Imam Muslim teleh menukilnya melalui 
sanad yang maushul dari riwayat Hammad bin S alam ah, dari Tsabit, dari 
Anas, j»—li '*&rj j? ^Õ3' cX«j jij J*-\ ^jjj Jlš jjllüj ÄI 0' 

yh\ j* CiU ^*43 : jr j Jt 4»' J jlö ?4$rj isUtfj I 'j*-» fjš 

*—/5' (Sesungguhnya Nabi SAW bersabda pada perang Uhud seraya 


mengusap darah dari wajahnya, 'Bagaimana akan beruntung kaum yang 
melukai nabi mereka, mematahkan gigi serinya, dan menyebabkan 
wajahnya berdarah? Maka Allah menurunkan [ayat], ‘Tidak ada 
sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka ’.). 


Ibnu Hisyam menyebutkan dalam hadits Abu Sa’id Al Khudri, 

rj-Jrj JÜÜJi ^Lj 4* <&' jb> j4J> jLf ^Jüi ji ^lij J J Õ? 

* * / X / ^ / X 

J» -il xs- 0tj <.**£*■ iri ^jjl ja U jÄjl' j? äi jIp Ofj t,Jui«3' 

' <• *»■ <■ / ^ / 

jjO* OU-t oJJli Ofj *ürj jl*- j* Ollilt- cJ^-oi *urj ,J i*-jr 

j\3l jj : Jüi oi ja j' JU J*Lj <u!p ÄI (jLo Äi JjUj <£-} j* \ £dt (Bahwa 


Utbah bin Abi Waqqash adalah orang yang mematahkan gigi [antara 
gigi seri dan gigi täring] Nabi SAW bagian bawah dan melukai 
bibimya bagian atas. Sedangkan Abdullah bin Syihab Az-Zuhri 
adalah orang yang melukai dahi beliau. Adapun Abdullah bin 
Qami 'ah melukai pipinya hingga dua lingkar rantai topi besi masuk 
ke dalam pipinya. Laiu Malik mengisap darah dari wajah Rasulullah 
SAW kemudian menelannya. Maka beliau bersabda, 'Engkau tidak 
akan disentuh neraka 


FATHUL BAARI — 299 


Ibnu Ishaq meriwayatkan dari hadits Sa'ad bin Abi Waqqash, dia 
berkata, CS jp&j Xjš- JiS J* lai J*-j J3 Js- Ui 

> * s J\ * \ m % * s ** 

j_H ijj IJLjj 41 * iil iil ,w> tidak pernah sama sekali 

berkeinginan membunuh seseorang sebagaimana keinginanku 
membunuh sudaraku Utbah bin Abi Waqqash, kurena perbuatannya 
terhadap Rasulullah SA W pada perang Uhud). Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari hadits Abu Usamah, dia berkata, iuJ Ji xs- J*) 

^jl \j\j liJ \j>- :Jliä AsIpUj j J ^ y_ pkdj <ÜP iil iil 

t iii auli dik. > £ii ^3 4* i>' J^-3 J& 

Lihi L-jiLš 4 Jd- üda Ii J jj Jlsr (J -sJ ii' JaL~» (Abdullah bin 


Qami'ah memanah Rasulullah SAW pada perang Uhud hingga 
wajahnya terluka dan gigi serinya patah. Dia berkata, ‘Ambillah ia 
dan aku adalah Ibnu Qami 'ah Rasulullah SA W bersabda, ‘Ada apa 
denganmu, semoga Allah menghinakanmu’. Maka Allah mengirim 
kepadanya hewan liar gunung yang terus menanduknya sampai 
badannya tercabik-cabik). 


Ibnu A'idz meriwayatkan dalam kitab Al Maghazi dari Al Walid 
bin Muslim, Abdurrahman bin Yazid menceritakan kepadaku, dari 
jabir, laiu disebutkan seperti itu melalui jalur munqathi’ (terputus). 
Pada akhir pembahasan perang ini akan disebutkan riwayat-riwayat 
yang mendukung hadits Anas dari Abu Hurairah RA dan selainnya. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari Ibnu Abbas dari Ümar 
tentang kisah Badar, dia berkata, ' jj—lj ^ ^ 

iil J“i^*j ži ft . j Jl i —- <i .t j ij 44 -pU j £jj 

tfji (4^* 'Ai äl-ai j*£sj'C^ Cijf) (Ketika perang Uhud, terbunuh 70 


orang dari mereka dan yang lainnya melarikan diri. Gigi [antara gigi 
seri dan gigi täring] Nabi SA W patah dan topi di kepalanya pecah 
sehingga darah mengalir di wajahnya. Maka Allah menurunkan, ‘Dan 
ketika kumu ditimpa musibah, maka sungguh kumu telah menimpakan 
dua kali lipat darinya O- 
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t&ij l Hij l&i jü\ (Laknatlah fulan... fulan... dan fulari). Nama- 


naxna mereka disebutkan dalam riwayat berikutnya. 

^ J>. illil?- jpj (Dan Hanzhalah biti Abi Sujyan). Bagian 

ini dikaitkan dengan sattad riwayat terdahulu. Adapun periwayat yang 
menukil dari Hanzhalah kepada Imam Bukhari adalah Abdullah bin 
Mubarak. Maka telah keliru mereka yang mengatakan bahwa hadits 
ini mu 'allaq. 


Äi ^Lfi ÄI J j*ij OlT : J yu ÄI xs- jj ^ICi cJ»^x (Aku 


mendengar Salim bin Abdullah berkata, “Biasanya Rasulullah SAW 
memohon kecela/caan... ”). Riwayat ini mursal. Adapun ketiga orang 
yang disebutkan dalam riwayat ini semuanya masuk Islam pada saat 
pembebasan kota Makkah. Barangkali inilah rahasia diturunkannya 
firman Allah, “Tidak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan 
mereka. ” 


Dalam riwayat Yunus dari Az-Zuhri, dari Sa'id dan Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, sama seperti hadits Ibnu Ümar. Akan 


tetapi di dalamnya disebutkan, ij-^pj Oi^Ti} ^Apjj üGJ ^iJi j$Ji (Ja 


Allah, laknatlah suku Lihyan, Ri 7, Dzakwan, dan Ushayyah. ” Dia 
berkata, “Kemudian sampai berita kepada kami bahwa beliau 
meninggalkan perbuatan itu ketika turun ayat, ‘ Tidak ada sedikitpun 
campur tanganmu dalam urusan mereka ” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sekiranya keterangan ini akurat, 
maka kemungkinan ayat tersebut turun lebih akhir setelah perang 
Uhud. Sebab kisah suku Ri’l dan Dzakwan teijadi sesudah perang 
Uhud, seperti yang akan disebutkan sesudah kisah perang ini. Namun, 
pendapat ini tidak benar. Adapun yang benar, ayat tersebut turun 
berkenaan dengan mereka yang dimohonkan kecelakaan dengan sebab 
perang Uhud. 

■ ■ • X » 

Hai mi diperkuat makna zhahir firman-Nya pada awal ayat, 1 
— &t j* ijyS' jJill 'ja I i'Je (JJntuk membinasakan segolongan orang- 
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orang kafir, atau menjadikan mereka hind). Kemudian Allah 
berfirman, oja °j\(atau menerima taubat mereka) yakni masuk 

Islam, ji (fltow mengadzab mereka), jika mati dalam keadaan 

kafir. 


23. Penyebutan Ummu Salith 


iljU-i aIp äi ojlkkll jj jll 0} ^i jj 

V 4 ^ 2 J»J aJ JlÄi (JOr 11$-^ jÄ 3 cÄIjUI S-Co J* f-lBo J^J 

JLlj a£ ÄI jk ÄI c* üi Japf i^>Sl >1 1 ; :SoIp 

’ ✓ / / ^ ^ // / ' 

tAj jll iaJLO if J Ui -*JLp- oi ry& (•' OjO^j- Üop oJl 

.lj_lj aIp ÄI UÜ ÄI Jj1<j ajIj j«o f-ild J4 JaÄ^ flj 

.JLs—l ^jj ojüll lB yy 0015" LgJli Jli 


4071. Tsa’labah bin Abi Malik berkata: Sesungguhnya Ümar bin 
Khaththab RA membagi pakaian wool diantara wanita-wanita 
penduduk Madinah. Maka tersisa satu kain yang bagus. Maka 
sebagian orang yang ada di sisinya berkata, ‘Wahai Amirul mukminin, 
berikan kain ini kepada putri Rasulullah SAW yang ada padamu’ 
—maksud mereka Ummu Kaltsum binti Ali— Ümar berkata, ‘Ummu 
Salith lebih berhak terhadapnya’. Adapun Ummu Salith termasuk 
wanita kaum Anshar dan membaiat Rasulullah SAW. Ümar berkata, 
‘Sesungguhnya dia mengisi wadah air untuk kami pada perang 
Uhud\” 
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Keterangan : 

(Bab penyebutan Ummu Salith). Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Ümar tentang kisah kain wool. Penjelasannya sudah disebutkan 
pada pembahasan tentang jihad. Ummu Salith yang dimaksud adalah 
ibunys Abu Sa’id Al Khudri. Dia adalah istri Abu Sahth. Abu Salith 
(suaminya) meninggal sebelum hijrah. Setelah itu dia dinikahi Malik 
bin Sinan Al Khudri dan melahirkan seorang anak yang diberi nama 
Abu Sa’id Al Khudri. 


24. Pembunuhan Hamzah bin Abdul Muththalib RA 
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<&! jlp iil jllJ ^ ai JŽ- Jl5 : Jü 

xüt 4I13 1 J IC^-J ^Lp 4 j jl^r cJlÜ ijji ^ 1 -P 

" * * ' " 

Z}ti\ 


* O i. . * O' 


4072. Dari Sulaiman bin Yasar, dari Ja’far bin Amr bin 
Umayyah Adh-Dhamri, dia berkata: Aku keluar bersama Ubaidillah 
bin Adi bin Al Khiyar. Ketika kami mendekati (wilayah) Himsh, 
Ubaidillah bin Adi berkata kepadaku, “Apakah engkau memiliki 
pengetahuan tentang Wahsyi, kami hendak bertanya kepadanya 
tentang pembunuhan Hamzah.” Aku berkata, “Ya!” Wahsyi tinggal di 
Himsh. Kami pun bertanya tentang dia, maka dikatakan kepada kami, 
“Dia disana, di bawah naungan istananya, seakan-akan ia geriba 
besar.” Dia berkata, “Kami mendatanginya dan kami berdiri di 
hadapannya. Kami memberi salam, dan dia menjawab salam kami.” 
Dia berkata, “Adapun Ubaidilah membungkus kepalanya dengan 
sorban sehingga Wahsyi tidak melihat selain kedua mata dan kedua 
kakinya. Ubaidillah berkata, ‘Wahai Wahsyi, apakah engkau 
mengenaliku?’” Dia berkata, “Dia melihat kepadanya, laiu berkata, 
‘Tidak! Demi Allah! Hanya saja aku mengetahui bahwa Adi bin Al 
Khiyar menikahi wanita yang bemama Ummu Qital bin Abi Al Ish. 
Laiu istrinya itu melahirkan seorang anak laki-laki, dan akulah yang 
mencarikan pengasuh untuk anak itu, kemudian aku membawa anak 
itu bersama ibunya dan memberikan kepadanya. Seakan-akan aku 
melihat kepada kedua kakimu’.” Dia berkata, “Ubaidillah menyingkap 
wajahnya kemudian berkata, ‘Tidakkah engkau memberitahukan 
kepada kami tentang pembunuhan Hamzah?’ Dia menjawab; Baiklah! 
Hamzah membunuh Thu’aimah bin Adi bin Al Khiyar pada perang 
Badar. Maka majikanku (Jubair bin Muth’im) berkata kepadaku, ‘Jika 
engkau membunuh Hamzah demi membalas pamanku maka engkau 
merdeka’. Dia berkata; Ketika orang-orang hendak keluar pada tahun 
‘Ainain —ia adalah gunung di pinggir Uhud, antara keduanya 
dipisahkan oleh lembah— maka aku keluar bersama orang-orang 
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menuju medan perang. Ketika mereka telah berbaris untuk perang, 
Siba’ keluar dan berkata, ‘Adakah yang mau perang tanding?’ Dia 
berkata; Hamzah bin Abdul Muththalib maju menghadapinya dan 
berkata, ‘Wahai Siba’, Wahai putra ummu Anmar tukang potong 
klitoris, apakah engkau menantang Allah dan Rasul-Nya SAW?’ Dia 
berkata; Kemudian Hamzah menyerangnya, dan dia sepertinya akan 
menghabisi hayat Siba’. Dia berkata; Aku bersembunyi Hamzah di 
bawah batu besar untuk menyerang Hamzah. Ketika dia mendekat, 
aku melempamya dengan tombak, aku meletakkannya pada pangkal 
kemaluannya hingga keluar di antara kedua bokongnya. Dia berkata; 
Maka itulah peijanjian dengannya. Ketika orang-orang pulang, aku 
pun pulang bersama mereka. Laiu aku tinggal di Makkah hingga Islam 
tersebar. Kemudian aku keluar menuju Tha'if. Mereka mengirim 
beberapa orang utusan kepada Rasulullah SAW. Dikatakan kepadaku, 
‘Sesungguhnya beliau tidak menyakiti para utusan’. Aku pun keluar 
bersama mereka hingga datang kepada Rasulullah SAW. Ketika 
melihatku beliau bertanya; ‘ Apakah engkau Wahsyi\ Aku berkata, 
‘Benar!’ Beliau berkata, ‘ Apakah engkau yang membunuh HamzahV 
Aku berkata, ‘Masalahnya seperti apa yang telah sampai kepadamu’. 
Beliau bersabda, ‘ Apakah engkau bisa menghindarkan wajahmu 
darikuV Dia berkata; Maka aku pun keluar. Ketika Rasulullah wafat, 
Musailamah Al Kadzdzab (pendusta) muncul. Aku berkata, ‘Sungguh 
aku akan keluar kepada Musailamah, barangkali aku dapat 
membunuhnya sehingga dapat menebus pembunuhan Hamzah’. Dia 
berkata; Aku keluar bersama orang-orang dan urusannya seperti apa 
yang telah teijadi. Dia berkata; Temyata seorang laki-laki berdiri di 
sela-sela dinding. Seakan-akan dia unta abu-abu dengan rambut kusut. 
Dia berkata; Aku melemparinya dengan tombakku tepat pada dadanya 
hingga keluar diantara kedua pundaknya. Dia berkata; Seorang laki- 
laki Anshar melompat kepadanya dan menebasnya dengan pedang di 
atas kepalanya. 

Dia berkata, Abdullah bin Al Fadhl berkata, Sulaiman bin Yasar 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya ia mendengar Abdullah bin 
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Ümar berkata, “Seorang wanita di atas rumah berkata, ‘Sungguh 
kasihan Amirul mukmin... dia dibunuh seorang budak hitam’.” 


Keterangan Hadits : 


(Pembunuhan Hamzah bin Abdul Muththalib). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Sementara dalam riwayat 
selainnya disebutkan "Bab Pembunuhan Hamzah.” Laiu dalam 
riwayat An-Nasafi disebutkan, “Pembunuhan Hamzah, Pemimpin para 
Syuhada.” Kalimat seperti ini termuat dalam hadits marfu ’ (langsung 
dari Nabi SAW) yang diriwayatkan Ath-Thabarani dari jalur Al 
Ashbagh bin Nabatah, dari Ali, dia berkata, 4_ ‘St <äi iit ji 


Jküi 


* * & j f, * 

(Rasulullah SAWbersabda, 


‘Pemimpin para syuhada adalah Hamzah bin Abdul Muththalib ’. ” 


Imam Bukhari menukil hadits pada bab ini dari Abu Ja’far 
Muhammad bin Abdullah, dari Hujain bin Al Mutsanna, dari Abdul 
Aziz bin Abdullah bin Abi Salamah, dari Abdullah bin Al Fadhl, dari 
Sulaiman bin Yasar, dari Ja’far bin Amr bin Umayyah Adh-Dhamri. 
Abu Ja’far yang dimaksud adalah Abu Ja’far Muhammad bin 
Abdullah bin Al Mubarak Al Mukharrami Al Baghdadi. Imam 
Bukhari menukil dannya di tempat ini dan di dalam pembahasan 
tentang Talak. Gurunya yang bemama Hujain berasal dari Yamamah 
dan tinggal di Baghdad, laiu memegang jabatan sebagai Qadhi 
Khurasan. Dia satu level dengan guru-guru senior Imam Bukhari. 
Akan tetapi Imam Bukhari tidak mendengar riwayat langsung darinya. 
Tidak ada riwayatnya dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. 

Adapun Abdullah bin Al Mufadhdhal adalah Ibnu Abbas bin 
Rabi’ah bin Al Harits bin Abdul Muththalib Al Hasyimi Al Madani. 
Dia termasuk seorang tabi’in junior. 

V' Ji jy»t j> ji**r jt (Dari Jafar bin Amr bin Umayyah). Dia 

adalah Adh-Dhamri. Bapaknya termasuk sahabat yang masyhur. 
Demikian keterangan yang akurat. Begitu juga diriwayatkan Ahmad 
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bin Khalid Al Wahbi dari Abdul Aziz sebagaimana dikutip Ath- 
Thabari. Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dari Abdul Aziz 
(guru Hujain bin Al Mutsanna dalam riwayat ini), dia berkata; Dari 
Abdullah bin Al Fadhl Al Hasyimi, dari Sulaiman bin Yasar, dari 
Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar, dia berkata, “Kami datang dari 
Romawi.” Laiu disebutkan hadits selengkapnya. 


Adapun yang akurat adalah; Dari Ja’far bin Amr, dia berkata, 
“Aku keluar bersama Ubaidillah bin Adi.” Demikian diriwayatkan 
Ibnu Ishaq, “Dari Abdullah bin Al Fadhl, dari Sulaiman, dari Ja’far 
dia berkata, “Aku dan Ubaidillah keluar” laiu disebutkan kisah 
selanjutnya. Begitu pula diriwayatkan Ibnu A idz di kitab Al Maghazi, 
“Dari Al Walid bin Muslim, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, 
dari Ja’far bin Amr bin Umayyah, dia berkata, “Aku dan Ubaidillah 
bin Adi keluar.” Ath-Thabarani mengutip juga dari jalur lain dari Ibnu 
Jabir. 


jj jj jl£ L* (Aku keluar bersama Ubaidillah 

* * * / / / / 

bin Adi bin Al Khiyar). Yakni An-Naufali. Dialah yang telah 
disebutkan pada pembahasan tenang keutamaan Utsman. Ahmad bin 
Khalid Al Wahbi memberi tambahan dari Abdul Aziz bin Abdullah, 
“Kami memasuki negeri Romawi untuk jihad. Ketika kami melewati 
Himsh...” Demikian juga dalam riwayat Ibnu Ishaq. Sementara dalam 
riwayat Abdurrahman bin Yazid bin Jabir disebutkan, -t— °~s-) dl cJr^- 


i Tjyi \_JÜi X-jj\* i jij UjCo\\ j ‘Jjü- jj *»' ( Aku dan 


Ubaidillah bin Adi keluar untuk berperang di musin panas pada masa 
pemerintahan Umayyah. Ketika kembali, kami melewati Himsh). 


' iJr'j ^ iljj* (Apakah engkau memiliki pengetahuan tentang 

Wahsyi?). Dia adalah Wahsyi bin Harb Al Habasyi, mantan budak 
Jubair bin Al Mutil’im. 

iil_LJ (Kita bertanya kepadanya tentang 

pembunuhan Hamzah). Dalam riwayat Al Kasymihani, “Kita akan 
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bertanya kepadanya tentang perbuatannya membunuh Hamzah.” Ibnu 
Ishaq menambahkan, üä LilT (Bagaimana dia membunuhnyaT). 

y y Ox / 

t 4 ip ü5C«i (Kita bertanya kepadanya tentang itu. maka 


dikatakan kepada kanti). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, UJ JÜü 
Ui UlSta^sj G-U> SU*? OÜ <Qp JJ) :£& JiU jklj Jjrj 
4 _Jp. üj—Odü illi ^ OÜ tUsii (Seorang laki-laki berkata kepada 


kanti di saat kanti bertanya tentang dia (Wahsyi), ‘Sesungguhnya dia 
telah menjadi pecandu khamer. Jika kalian mendapatinya dalam 
keadaan sadar niscaya dia sebagai orang Arab dan menceritakan apa 
yang kalian kehendaki. Namun jika kalian mendapatinya dalam 
kondisi selain itu, hendaklah kalian menyingkir darinya ’.). 


Hai serupa juga disebutkan dalam riwayat Abu Daud Ath- 
Thayalisi, hanya saja diungkapkan dengan redaksi, *Ai OjU. oUäjM OÜ 

0 * 5 !tU (Jika kalian mendapatinya sedang minum (khamer) maka jangan 


bertanya kepadanya). 


y * 

4_l 


fir 


(Seakan-akan ia geriba yang besar). Kata ‘ hamiit ’ 


seringkali digunakan untuk 
Ibnu A idz disebutkan, oL 


geriba yang diisi penuh. Dalam riwayat 
UU—. ‘A-Jrj 9 lTa_Jr> (Kami 


mendapatinya sebagai laki-laki yang gemuk dan kedua matanya 
tampak merah ). Sementara dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi 


disebutkan, pl-U* <uU J* ii Õ 5 <o b^ (Temyata telah 


dilemparkan kepadanya sesuatu di depan pintunya dan dia sedang 
duduk dalam keadaan sadar). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 
ii i ' . J& (Di atas permadani miliknya). Ditambahkan pula, bü 

» y m y 

d»L_*3i J__ä* "JS (Temyata dia seorang yang telah lanjut usia seperti 


Baghats), yakni salah satu jenis burung yang lemah, ia tidak termasuk 
jenis pemangsa dan tidak pula diburu. 
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(Membalut). Maksudnya, menyelimpangkan sorbannya di 
atas kepalanya tanpa mengikatnya. 


yä\ li (Wahai Wahsyi, apakah etigkau mengenaliku?). 
Dalam riwayat Ibnu Ishaq, disebutkan, <U >'j £<0^ <dj Uis 
.1_ iu : JlJ Siz _J( jGxit jj jjt jui Uj£ jj Äi Oli Jt (Ketika kami 


sampai kepadanya, kami memberi salam padanya, maka dia 
mengangkat kepalanya kepada Ubaidillah bin Adi. Laiu Ibnu Addi bin 
Al Khiyar berkata, ‘Engkau?’ Dia menjawab, ‘BenarP ). Kemudian 
dia mengatakan hai itu setelah bertanya, ^ {Apakah engkau 


mengenaliku ?). 

Jlä Jt (Ummu Qital). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
* * 

“Ummu Fital.” Tapi versi pertama lebih akurat. Dia adalah bibi Itab 
bin Usaid, yakni Ibnu Abi Al Ish bin Umayyah. 


iS (Mencarikan pengasuh untuknya). Dalam riwayat Ibnu 

Ishaq ditambahkan, j ^ sjui^Jt dl *i õü dlžj) li Äij 

Ui t ü=iij jl>- iUui J cUUi tCiüü^-ii liJ p jil ^li <■<£*$° 

Jp cJij bi *sli {Demi Allah, aku tidak pernah 


mplihntmu vpink 


aku memberikanmu kepada ibumu As-Sa’diyah yang merawatmu di 
Dzu Thuwa. Sungguh aku memberikanmu padanya disaat dia berada 
di atas unta, laiu dia mengambilmu, maka kakimu tampak olehku saat 
aku mengangkatmu, maka demikian hingga dia berdiri di depanku 
dan aku pun mengenalinyd). Hai ini mempeijelas perkataannya pada 
riwayat di atas, “ Seakan-akan aku melihat kepada kedua kakimu. 
Yakni Wahsyi menyamakan käki Ubaidillah bin Adi dengan käki anak 
kecil yang pernah diserahkannya dulu kepada pengasuhnya, dan 
temyata itulah anak tersebut. Jarak waktu antara keduanya sekitar 50 
tahun. Maka hai ini menunjukkan kecerdasan luar biasa dan 
pengetahuan yang sempuma tentang ilmu qiyafah (yakni ilmu untuk 
mengetahui keturunan melalui garis käki). 
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:Jlš ?5jii- Jsii Sff (Tidakkah engkau memberitahukan 


kepada kami tentang pembunuhan Hamzah? Dia berkata, “Yal"). 
Dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dusebutkan, US" U£iai-Ci Jüi 


0 =—^ (J—'j 4^ *>" <&' dj-O cio#- (D/a berkata, ‘Aku akan 


menceritakan kepada kalian berdua sebagaimana aku ceritakan 
kepada Rasulullah SAWsaat beliau bertanya kepadaku 


fte </»v3i \Yj>- 0' liü (Ketika orang-orang keluar pada tahun 


Ainain). Maksudnya, kaum Quraisy bersama sekutu mereka. Adapun 
tahun ‘ Ainain ’ adalah tahun teijadinya perang Uhud. Kalimat, “Ainain 
adalah gunung yang sejajar dengan Uhud”, adalah penafsiran dari 
sebagian periwayat hadits tersebut. Adapun sebab mengapa Wahsyi 
menisbatkan peristiwa itu kepada ‘Ainain’ bukan kepada Uhud, 
adalah karena kaum musyrikin berkemah di gunung ini. Ibnu Ishaq 
berkata, “Mereka berkemah di ‘Ainain, satu gunung di dataran yang 
lembab di tepi lembah, yang berhadapan dengan Madinah.” 

(Aku keluar bersama orang-orang 


menuju medan perang). Dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi 
disebutkan, : Jö tü-idi f - ^ cJAkJli 

3 j— *i! J — flä* 'l j J—‘j' 4j' Vi (Aku berangkat pada perang 

Uhud membawa tombakku, dan aku adalah seorang laki-laki dari 
Habasyah yang biasa melakukan permainan mereka. ” Dia berkata, 
‘Aku keluar tanpa maksud membunuh atau memerangi [seorang pun] 
kecuali Hamzah ). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, ^OlSTj 

is—V—iii üikh Üil äT^db üäžj {Adapun Wahsyi mahir melempar 


tombak sebagaimana halnya orang-orang Habasyah dan jarang 
meleset). 


&—* (Siba ’ keluar). Dia adalah Ibnu Abdul Uzza Al 

Khuza’i kemudian Al Ghubsyani. Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa 
nama panggilannya adalah Abu Niyar. 
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5 jL- L; ^yj (Hamzah keluar menghadapinya). Dalam riwayat 
Abu Daud Ath-Thayalisi disebutkan, LJ U '&/J JLr 

—j J —lj j* Jj-j Li ttilLili LJ L-i (Ternyata Hamzah 


bagaikan unta abu- abu, tak ada seorang pun yang menghadangnya 
melainkan dibabatnya dengan pedang. Maka aku pun merasa takut 
kepadanya. Laiu dia diserang oleh seorang laki-laki diantara anak 
Siba’). Namun, keterangan dalam kitab Ash-Shahih lebih benar. 


Ibnu Ishaq meriwayatkan, ui l - L lu '^\ —ISi j —J—LJ (Dia pun 


merobohkan manusia dengan pedangnya ). Dalam riwayat Ibnu A'idz 

disebutkan, .öjL- riü "J* iciii Jr Lrj* *i JL- cJly 

✓ / / 

✓ j + 

Mjlli (ylArw melihat seorang laki-laki yangjika menyerang 


tidak akan mundur hingga mengalahkan lawannya. Aku berkata, 
‘Siapakah ini? ’ Mereka berkata, ‘Hamzah! ’ Aku berkata, ‘Inilah yang 
aku cari ’.). 


jL-Jl ^ jli \j (Wahai putra Ummu Anmar). Yakni ibunya Siba’. 
* 

Dia adalah mantan budak Syuraiq bin Amr Ats-Tsaqafi, bapaknya Al 
Akhnas. 


* j! ) 

jj bill 3—«kiu (Tukang potong klitoris). Kata ‘ buzhur ’ adalah 

bentuk jamak dari kata ‘bizhr' yang berarti daging pada kemaluan 
wanita yang dikhitan. Ibnu Ishaq berkata, “Ibu Siba’ adalah tukang 
khitan di Makkah, dia biasa mengkhitan kaum wanita.” Orang-orang 
Arab biasa menggunakan ungkapan ini sebagai celaan. Jika bukan 
untuk mencela maka disebut khaatinah (tukang khitan). Ümar bin 
Syabah menyebutkan dalam kitab Makkah, dari Abdul Aziz bin Al 
Muththalib, bahwa dia adalah ibu daripada Siba’ dan Abdul Aziz Al 
Khuza’i. Dahulu ia adalah seorang budak. Dia juga ibu daripada 
Khabbab bin Al Arat, seorang sahabat yang masyhur. 

iuLJt (Apakah engkau mau menentang). Asal kata muhadadah 
adalah satu orang pada satu batasan dan orang lain pada batasan yang 
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lain. Kemudian kata ini digunakan dalam arti memerangi dan 
memusuhi. 


# XX 

Kälimat, ( seperti hari kemarin yang berlalu ) adalah 

kalimat kiasan atas pembunuhannya, yakni menjadikannya tidak ada. 
Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, “ Seakan-akan ia keliru 
kepalanya.” Kalimat ini diucapkan untuk mengungkapkan tepatnya 
sasaran. 


^ (Pada pangkal kemaluannya). Yaitu kemaluan itu sendiri. 

Namun, sebagian mengatakan ia adalah tempat diantara kemaluan dan 
pusar. Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, j—• ijh cJiki 

Ä' • f * Z ^ Cx* X J J *#x J* I "O . .”C| #X X* -X J"" ^ 

C-J»j AU iSwfcS—»t bl Jir- 

^daL Lj jC li f j— aj jÜJ jj cjdji (/4&w berlindung dari tatapan 

Hamzah dengan sebatang pohon dan bersamaku tombak milikku. 
Hingga ketika dia telah berada dalam jangkauanku. Aku menyiapkan 
tombakku hingga tepat ke arah sasaran. Kemudian aku 
melepaskannya dan tepat mengenai kedua tsanduwahnya. Dia 
berusaha untuk bangkit tetapi tidak mampu). 


Adapun Ats-Tsanduwah pada seorang laki-laki adalah tempat 
buah dada bagi wanita. Tetapi keterangan dalam kitab Ash-Shahih 
bahwa tombak tersebut mengenai pangkal kemaluannya, ini yang 
lebih akurat. 


£srj vili (Ketika orang-orang kembali). Yakni ke Makkah. 
Ath-Thayalisi memberi tambahan, o—S sp cj*- Cli ( Ketika pulang aku 

pun dimerdekakan). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, . J Cli 

islä Cj\j dzJcs- XZ* {Ketika sampai di Makkah aku dimerdekakan. 
Sesungguhnya aku membunuhnya agar aku dimerdekakan). 

W_4-i Cii J»- (Hingga Islam tersebar didalamnya). Dalam 

* x X- 

x * 0 x ^ 0 ^ \ ^ # i / / /* 6 '* 

riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, Ä—£* j aIIp *»! Jip Ji' Jj-*j uü 
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i_jt \ Ul i J] cJyb (Ketika Rasulüllah SAWmembebaskan kota Makkah, 
aku melarikan diri ke Thaif). 


jt '- j iiit J J\ i jJ>—- jvi (Mereka mengirim utusan 

kepada Rasulullah SAW). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, L_ÜJ 
\a fš’ jt ^UiJl jt :cJlii C-**J t y £~A ciAhh ai j jfft- 


(Ketika utusan Thaif keluar untuk masuk Islam, aku ditimpa 
kerisauan. Aku berkata, ‘Aku akan pergi ke Yaman, atau Syam, atau 
selainnya'). 


*>t_1/j (Utusan-utusan). Demikian yang terdapat dalam riwayat 


Abu Al Waqt. Sementara periwayat lainnya menukil dengan lafazh 
tunggal, yakni *2j—-j {utusan). Orang pertama yang datang dari Tsaqif 

kepada Rasulullah di Madinah adalah Urwah bin Mas’ud, laiu dia 
masuk Islam. Dia kembali dan mengajak mereka untuk masuk Islam, 
tetapi mereka membunuhnya. Setelah itu mereka menyesal, laiu 
mengirim utusan yang terdiri dari; Amr bin Wahab bin Mughits, 
Syarahbil bin Ghailan bin Maslamah, Abdu Yalil bin Amr bin Umair 
(ketiganya termasuk sekutu), Utsman bin Abi Al Ash, Aus bin Auf, 
dan Numair bin Harsyah (ketiganya dari bani Malik). Masalah ini 
disebutkan Muhammad bin Ishaq secara panjang lebar. Ibnu Ishaq 
menyebutkan bahwa utusan tersebut terdiri dari 70 .orang. Adapun 
keenam orang yang disebutkan di atas adalah pemimpin-pemimpin 
mereka. Dikatakan juga jumlah seluruhnya adalah 17 orang. Ibnu 
Ishaq berkata, “Keterangan terakhir lebih akurat.” 


JJL^Jt 0 ^' ijt fjii (Dikatakan kepadaku, "Sesungguhnya dia 

tidak menyakiti para utusan”). Yakni beliau tidak membuat mereka 
merasa terganggu dan disakiti. Dalam riwayat Ath-Thayalisi 
disebutkan, > a —«■ * -» U Ätj tiiUJj :Jrj ^ Jl 

j^iit <L<*tj ^jip liti tflj *it ^ ji "it Ui c -Üb ii JlS *^1 jsxJt aM 

j_^]t (Aku ingin melarikan diri ke Syam. Seorang laki-laki 
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berkata kepadaku, ‘Ah, demi Allah, tidak ada yang datang kepada 
Muhammad dengan kesaksian yang benar, melainkan dilepaskannya ’. 
Aku berangkat dan beliau tidak menyadari kecuali setelah aku berada 
di bagian atas kelapanya mengucapkan kesaksian yang benar). Dalam 
riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 4—-.lj Js- Liii ^ *j|J is-y (Tidak ada 

yang mengejutkannya, kecuali dia telah berdiri denganku di bagian 
atas kepalanya). 


LI _«ii U yh\ ja OlT jj :c-ii c-iä cJf: Jli (Beliau berkata, 


“Engkau membunuh Hamzah?" Aku berkata, “Persoalannya seperti 
apa yang telah sampai kepadamu”). Dalam riwayat Ath-Thayalisi 
disebutkan, > 'CS itJi-i LiLsJti J li .5jÜ- JS iL£oj : Jlii 


(Beliau bersabda, ‘Ah, ceritakan kepadaku tentang pembunuhan 
Hamzah Maka aku menceritakan Icepadanya sebagaimana aku 
ceritakan kepada kalian berdua ). Yunus bin Bukair meriwayatkan 
dalam kitab Al Maghazi yang dikutip Ibnu Ishaq, *»' äi Sy*') J4*i 


>L_ST jjf J 3 JA ‘J\ Li-f Je*\j Jirj f*-*i ojž* : JÄ lii jJLj 


(Dikatakan kepada Rasulullah SA JV, ‘Ini Wahsyi’. Beliau bersabda, 
‘Biarkanlah dia, Islamnya seorang lebih aku sukai daripada 
membunuh seribu orang kafir’.). 


# * * * ' * • / 

V-* L.—-ii 01 ^Ja=—IL J—$i (Apakah engkau mampu 

menghindarkan wajahmu dariku?). Dalam riwayat Ath-Thayalisi 
disebutkan, 21' tAi dJLjsrj L-S : JÜ»i (Beliau bersabda, ‘Hindarkan 


wajahmu dariku sehingga aku tidak melihatmu j. 

c.— Wj*- i : J'—i (Dia berkata, "Aku pun keluar”). Ath-Thayalisi 
memberi tambahan, »'jd Oi ä" (Aku pun bersembunyi agar 
tidak dilihat oleh beliau). Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan, t—ii 


oi_ a {S —iij (Maka beliau SA W tidak pemah melihatku hingga 

wafat). Sementara Ath-Thabarani meriwayatkan, jr j—^ 
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4»t 


lai LLT Äi JLL 


(Beliau bersabda, 1 Wahai 


Wahsyi, keluarlah dan berperanglah di jalan Allah, sebagaimana 
dahulu engkau menghalangi dari jalan Allah'.). 


Üil_U J\ Igry^i :ciä (Aku berkata, “Sungguh aku akan keluar 
kepada Musailamah ”). Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, Uli 
Jjf - oJi C cj -jCj\ OVT U iiiiLi (Ketika terjadi 


urusan Musailamah aku pun berangkat bersama pasukan dan 
membawa serta tombakku). Ibnu Ishaq juga menukil yang serupa 
dengannya. 


žj —i _< _STÜ (yijfcw dapat menebus [pembunuhan] Hamzah 

dengannya). Yakni menyamakannya dengan Hamzah. Hai ini 
ditafsirkan oleh kalimat berikutnya, y»^' J-* cisžš (ylkw fe/aA 

membunuh sebaik-baik manusia dan seburuk-buruk manusia). 
Kalimat ‘maka urusannya seperti apa yang teijadi’, yakni perang 
antara kaum muslimin dengan Musailamah. Dalam peperangan ini 
terbunuhlah sejumlah sahabat dan kemudian kemenangan berada di 
pihak kaum muslimin dengan terbunuhnya Musailamah, seperti yang 
akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang fitnah dan 
bencana. 


j —• J—*rj Lj j j (Seorang laki-laki Anshar melompat 

kepadanya). Dia adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini, 
seperti ditegaskan Al Waqidi, Ishaq bin Rahawaih, dan Al Hakim. 
Sebagian mengatakan, dia adalah Adi bin Sahal. Pendapat ini 
dikemukakan Saif dalam kitab Ar-Riddah. Ada pula yang mengatakan 
dia adalah Abu Dujanah. Namun, pendapat pertama lebih masyhur. 
Barangkali Abdullah bin Zaid yang menebasnya pertama kali. 
Sedangkan dua orang yang lain ikut menyerangnya. Sehubungan 
dengan ini, Watsimah mengemukakan pendapat cukup ganjil dalam 
kitab Ar-Riddah, dimana dia mengklaim bahwa yang menebas 
Musailamah adalah Syann bin Abdullah. 
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Lebih ganjil lagi, apa yang dinukil Ibnu Abdil Barr, bahwa 
orang yang membunuh Musailamah adalah Khallas bin Basyir bin Al 
Ashm. 


^ JlL Ju ’&Jeb (Dia menebasnya dengan pedang di atas 
kepalanya). Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, tiiä U?t 'duj 
Ji>j j- lill Jj cisS läi üiä OÜ (Tuhanmu lebih mengetahui siapa 


diantara kita yang membunuhnya. Jika aku yang membunuhnya, 
berarti aku telah membunuh sebaik-baik manusia dan seburuk-buruk 
manusia). 


J— j —? ^—£ J'—ä (Abdullah bin Al Mufadhdhal berkata). 

Riwayat ini dinukil melalui sanad yang maushul sebagaimana yang 
disebutkan pada bagian awal. Dalam riwayat Ath-Thayalisi 
disebutkan, “Sulaiman bin Yasar berkata: Aku mendengar Ibnu Ümar 
berkata..Ibnu Ishaq menambahkan dalam riwayatnya, aj—i j& olTj 

o 

üUJt (Dia turut serta dalam perang Yamamah ). 


J—1*3' 'Jj \j :c4i JJ> &tjlsr cJüš (Seorang 


wanita di atas rumah berkata, ‘Sungguh kasihan Amirul mukmin... 
dia dibunuh seorang budak hitam). Hai ini mendukung perkataan 
Wahsyi bahwa dia yang membunuhnya. Hanya saja perkataan si 
wanita, ‘amirul mukminin’ perlu ditinjau ulang. Karena Musailamah 
mengaku sebagai nabi yang diutus Allah. Mereka mengatakan 
kepadanya, ‘Wahai Rasulullah’ dan ‘Wahai Nabi Allah’. Adapun 
gelar ‘amirul mukminin’ ada sesudah peristiwa tersebut. Orang 
pertama yang diberi gelar ini adalah Ümar. Penyematan gelar tersebut 
teijadi sesudah pembunuhan Musailamah dalam waktu yang cukup 
lama. 


Mengenai perkataan Ibnu At-Tin, “Musailamah terkadang 
menyebut dirinya nabi dan terkadang pula Amirul mukminin.” Jika 
dia menyimpulkannya dari hadits ini maka pemyataannya tidak tepat. 
Jika tidak, maka dia harus menunjukkan apa yang menjadi 
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landasannya. Adapun keterangan dalam riwayat Ath-Thayalisi, jj' Jlä 

>jJi\ Si3 J Sjk liiijj i cuS* -'jj* (Ibnu 

“ ^ ^ ^ * / 


t/mar berkata, ‘Aku berada dalam pasukan pada hari itu, maka aku 
mendengar seseorang berkata tentang Musailamah, ‘Dia dibunuh 
budak hitam’.). Riwayat ini tidak menyinggung tentang ‘amirul 
mukminin’. Kemungkinan perempuan itu menamainya sebagai ‘amir’ 
(pemimpin) karena para sahabatnya mengembalikan persoalan mereka 
kepadanya. Laiu sahabat-sahabatnya dinamakan ‘Mukminin’ (orang- 
orang beriman) karena keimanan mereka terhadap Musailamah. 
Bukan maksudnya memberi gelar Musailamah dengan gelar tersebut. 


Dalam perkataan Abu Al Khaththab bin Dihyah, saya 
menemukan sanggahan terhadap mereka yang beranggapan bahwa 
orang pertama yang bergelar ‘Amirul Mukminin’ adalah Ümar. Dia 
berkata, “Bahkan sebelumnya, gelar ini telah disematkan kepada 
Musailamah, sebagaimana dikutip Imam Bukhari sehubungan dengan 
kisah Wahsyi.” Maksudnya, riwayat di atas. Namun, perkataannya 
disanggah oleh Ibnu Shalah dan kemudian An-Nawawi. 


Imam An-Nawawi berkata, “Ibnu Shalah menyebutkan bahwa 
apa yang dikatakan Ibnu Dihyah tidak benar. Karena tidak ada 
keterangan dalam hadits ini selain menyatakan; Wanita budak itu 
berteriak ketika Musailamah terbunuh, ‘Wahai kasihan amirul 
mukminin’. Tentu saja hai ini tidak berkonsekuensi’ bahwa dirinya 
bergelar seperti itu.” 


Mughlathai juga menyanggah dengan mengatakan bahwa orang 
pertama dipanggil ‘Amirul mukminin’ adalah Abdullah bin Jahsy. 
Tetapi sanggahan ini terbantah karena dia tidak dijuluki ‘Amirul 
mukminin’, hanya saja dipanggil seperti itu, karena menjadi 
komandan ekspedisi pertama dalam Islam. 


318 — FATHUL BAARI 


Pelaiaran vang dapat diambil 


Hadits Wahsyi mengandung sejumlah pelajaran berharga selain 

yang telah disebutkan. Diantaranya, 

1. Kecerdasan Wahsyi. 

2. Keutamaan Hamzah. 

3. Seseorang boleh tidak suka melihat orang yang pemah 
menyakiti kerabat atau sahabatnya, tetapi hai ini tidak 
berkonsekuensi teijadinya pemutusan hubungan yang terlarang. 

4. Islam menghancurkan apa yang sebelumnya. 

5. Bersikap hati-hati dalam peperangan dan tidak boleh 
meremehkan. Sebab Hamzah mesti telah melihat Wahsyi. 
Namun, ia tidak waspada terhadapnya, karena dia 
meremehkannya hingga akhimya kematiannya berada ditangan 
Wahsyi. 


Ibnu Ishaq menyebutkan; Muhammad bin Ja’far bin Az-Zubair 
menceritakan kepadaku, dia berkata, j»i ~ <*—*£ <3ii tS Le> <5ii 

« o * * 6 a ' a o a * 'i' a ' / ' ^ ^ / o 0 ^ ^ ^ o 

C«. <3 jpü <31 *j|j5 : JüŠ iAj Ji» ÜÄ cSatjlt 

jS)\ o>; > ^ k- -uikii 


(Rasulullah SA W keluar mencari Hamzah. Laiu beliau menemukannya 
telah dipotong-potong anggota tubuhnya di Bathn Al Wadi. Maha 
beliau SAW bersabda, “Kalau bukan karena Shafiyah —yakni putri 
Abdul Muththalib — akan sangat sedih, dan menjadi sunnah setelahku, 
maka aku akan membiarkannya hingga dibangkitkan dari usus-usus 
binatang buas dan perut-perut burung). 


t / A 0 S* * A A t 0 '' *>A 

Ibnu Hisyam menambahkan; JiJ jjj .'Jj' j) :J \ij 

djlij xJj xJ\ frUlJl 01 :Jüi (Beliau bersabda, “Aku 

AA A A * / X 


tidak akan mendapatkan yang sepertimu selamanya.". Laiu Jibril 
turun dan berkata, “Sesungguhnya Hamzah tertulis di langit, ‘Singa 
Allah dan Singa Rasul-Nya ’.). 
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Al Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang 
lemah dari Abu Hurairah, <ü Ji» il 5 j*j- csij ui <j <l1p Äi ^i oS 

b> ^jij cptil ^ jtf t{ ^jJd cŽ jis cdJQp ÄI : JiS 

J Jj 1*4^* be*r*H <ülSC«j JÄJ Lil*- li <-jljr' j-* (Jw- ÜPil oi 

' y / / xx / ’ / x 

(JUj& Oi j) OTjäJl (Ketika Nabi SAW melihat Hamzah dipotong-potong 


anggota badannya, maka beliau bersabda, “Rahmat Allah atasmu, 
sungguh engkau adalah orang yang menyambung hubungan 
kekeluargaan dan senang melakukan kebaikan. Kalau bukan karena 
kesedihan orang sesudahmu, maka aku sangat senang membiarkanmu 
hingga engkau dibangkitkan dari berbagai rongga (perut). ” 
Kemudian beliau bersumpah dan masih berada di tempatnya, 
"Sungguh aku akan memotong-motong 70 orang dari mereka. ” Maka 
turunlah ayat, "Jika kamu membalas 


Dalam riwayat Abdullah bin Ahmad di kitab Ziyadat Al Musnad 

/ « 

dan Ath-Thabarani, dari hadits Ubay bin Ka’ab, dia berkata, J—u 

<;& õaSj i jüii > iij: cJ ‘J -.jteh i juä ^xiii j&< bjrj&tfi 

’ <• / / / / / XX X -• 

I^3lp 01 j) ÄI JjJÜ t? jpl ^ ? : Jjtj tfätf & p) f jt bisr lUi 
fj-ili j— p iyT :lLij <l1p äi <üsi Jjlij Jlii (<4 14*^ t» ji*j ( Orang- 

X x ' X X xx* X xxx 


orang musyrikin mencincang mereka yang terbunuh dari kaum 
muslimin. Kaum Anshar berkata, ‘Jika kita mengalahkan mereka di 
suatu hari niscaya akan kita lebihkan atas mereka’. Ketika hari 
pembebasan Makkah, seseorang berseru, 'Tidak ada Quraisy sesudah 
hari ini ’. Maka Allah menurunkan ayat, ‘Jika kamu membalas maka 
balaslah yang serupa dengan apa yang ditimpakan pada kamu’. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Tahanlah dari kaum itu 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Miqsam, dari Ibnu 
Abbas, sama seperti hadits Abu Hurairah secara ringkas, laiu pada 
bagian akhimya disebutkan, '—t r—^ J —! {Beliau bersabda, 

‘Bahkan kami bersabar wahai Rabb’.) Semua jalur periwayatan ini 
saling menguatkan. 
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25. Luka yang Diderita Nabi SAW Pada Perang Uhud 


«Üll J. y g Aili (Jj—<j 3^® I(Jl3 <UP All! ® ji J* ^ ^Jp 

—a —£plT, Jl JiJ- aIL I_ji*$ Jp Aili iLJ^p Ju!il <Jp 

.«üll Aili J j—j <1iÄj (Jä-j Jp «üll v JaP ül-il 

-- ' / - » - 


4073. Dari Hammam, dia mendengar Abu Hurairah RA berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “ Sungguh sangat besar kemurkaan Allah 
atas kaum yang melakukan terhadap nabi mereka —seraya menunjuk 
kepada gigi antara gigi seri dan gigi taringnya— Sungguh besar 
kemurkaan Allah atas seseorang yang dibunuh Rasulullah di jalan 
Allah. ” 


^ &f, J ® «^ J X , * ^ 


x 0x0 


■ oät :Jli ll^p «ÄI ;>j ^ Jl J- 

* " " 

t j Ij^.i ^jä Jp «üll L..y3P d^Jxl ;aüI J-*—» jc* j aJLp a1)I 

X XX *X ‘ X 

aJp- auI Jv? «üll 


4074. Dari Ibnu Abbas RA dia berkata, “Sungguh besar 
kemurkaan Allah atas orang yang dibunuh Nabi SAW di jalan Allah. 
Sungguh besar kemurkaan Allah atas kaum yang mengalirkan darah 
wajah Nabi Allah.” 


X i I ® ^ ° ® 9 ^ »?0 J x J x 9 x x 0 i O x x x x f 0 x 

«üii Jj—«-j ry^-yf Jj*j 4*— ^ J*-- <»' («j' 

X X V X V/ ^ x X 

r- jr —?r J--Ju Jli^ £jA (—3^P^/ ^Jl aASIj ixl JlÄi ,*JL*j «^ip «Üll Jv 3 

• I-IjJ 5-CÜI JIST jj^J p-llxj Jp Aili «Üll Jj~«j 

pj_ 4 _Jp amI «ÄI J j—«j c-u lJp äJÜ^ü cJlS" :Jli 


f 9 


X X 
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Oi Oi >o\ i±4 v)u,y i: ^ Ji-i 2 

L^iS_1 ,aJI J ^>-li ^ja Ä*ia I CjJÜ-I õ ^iST" *b/| ^lül Ju jj ^ s.lDl 

* s * s ^ x 

x ^ X • x 0 x A Jx . xx O x XX i . x .x 0x9 

r- j^rJ tJJAjj «UjPuj CJ J .^JOl ci- MjOuMA* W 

^X ^ X X X 

.A— \j 'Js- Cal3' 


4075. Dari Abu Hazim, sesungguhnya dia mendengar Sahal bin 
Sa'ad ketika ditanya tentang luka Rasulullah SAW, maka dia berkata, 
“Ketahuilah, demi Allah, sungguh aku mengetahui siapa yang 
mencuci luka Rasulullah SAW, siapa yang menuangkan air, dan 
dengan apa beliau diobati.” Dia berkata, “Adapun Fathimah AS binti 
Rasulullah SAW mencucinya dan Ali menuangkan air dari perisai. 
Ketika Fathimah melihat darah semakin bertambah, beliau mengambil 
sepotong tikar dan membakamya laiu menempelkan pada luka, maka 
darah pun berhenti keluar. Gigi (antara gigi täring dengan gigi sen) 
beliau SAW patah pada hari itu, wajahnya terluka, dan topi 
dikepalanya pecah.” 


x J „ X X X , X . XX > xo 

xo X X X / | X„ o X I X X.J , l,„ , +' ®. X .. x x" OX 

J <UI3 ja ^Js- JLLÄ» : Jb ^Lp j* AaJkC- j* 

^x X X XX XX 

*• X Aj \ ^ ^ ^ # ^ ^ ^ p X X \ ^ x / 

4-ip Aili aü! A>-j dr*’c5^ ^ u—waP 


4076. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, beliau berkata, “Sungguh 
besar kemurkaan Allah atas orang yang dibunuh Nabi, dan sungguh 
besar kemurkaan Allah atas orang yang mengalirkan darah wajah 
Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Luka yang diderita Nabi SAW pada perang Uhud). 
Sebagian permasalahan ini telah dikemukakan pada “Bab Firman 
Allah ‘Tak Ada Sedikit pun Campur Tanganmu Dalam Urusan 
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Mereka’.” Kesimpulan dari semua yang disebutkan dalam riwayat 
bahwa Nabi SAW mengalami luka di wajah, gigi antara gigi täring 
dan gigi seri patah, pipi terluka, dan juga bibir bawah bagian dalam, 
serta topinya pecah, semua akibat pukulan Ibnu Qami'ah. Pada hari itu 
lutut beliau SAW juga terluka. 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Az-Zuhri, dia 
berkata, dil olJj tilUu JLujj lL.j ii Jb LUt i*-) 

*> j, 

'—glT t* j—i (Wajah Nabi SAW pada hari itu ditebas dengan 70 kali 


tebasan pedang, namun Allah melindunginya dari keburukan semua 
tebasan itu). Riwayat ini mursal tetapi cukup kuat. Mungkin 
penyebutan 70 adalah dalam arti yang sebenamya, dan mungkin juga 
hanya upaya menggambarkan jumlah tebasan yang sangat banyak. 


j il J y *j <dsiL J^rj ^ il Us-ii (Sungguh besar 

' ' ' ' ' * 

kemurkaan Allah atas seseorang yang dibunuh Rasulullah SAW di 
jalan Allah). Sa’id bin Manshur memberi tambahan dalam riwayatnya 

dari mursal Ikrimah, «J—1 *1— * % il il iisži {Dibunuh 

* * * / / 

Rasulullah dengan tangannya). Ibnu A'idz meriwayatkan dari jalur Al 
Auza’i, j-jsj b bf J-f 'pLj 4* ii jb ii Cl li uäL; 

J-4 .*UUi o» *»&*» Jj3 J* & & jdj 'J 'te q 

0j — U*j Sl ^äpI $li : Jli {Sampai kepada kami bahwa ketika 


Rasulullah SA W keluar pada perang Uhud, beliau mengambil sesuatu 
laiu menggunakannya menghapus darahnya. Beliau bersabda, 
‘Sekiranya ada sedikit dari darah ini jatuh ke bumi niscaya akan 
turun pada kamu adzab dari langit’. Kemudian beliau berdoa, ‘Ya 
Allah, berilah ampunan kepada kaumku, sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui 


Hadits kedua pada bab ini adalah hadits Ibnu Abbas yang 
semakna dengan hadits sebelumnya. Imam Bukhari menyebutkannya 
melalui dua jalur dari Ibnu Juraij. Di tempat ini disebutkan sebelum 
hadits Sahal bin Sa'ad dan juga sesudahnya. 
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«j —(Mengalirkan darah padanya). 1 Yakni mereka melukainya 
hingga keluar darah darinya. 


Catatan 


Hadits Abu Hurairah dan hadits Ibnu Abbas ini termasuk mursal 
shahabi. Sebab keduanya tidak menyaksikan kejadian. Barangkali 
keduanya menerimanya dari mereka yang terlibat langsung atau 
mereka mendengamya dari Nabi SAW sesudah itu. 


Hadits ketiga adalah hadits Sahal bin Sa’ad tentang orang yang 
mencuci darah Nabi SAW dan mengobatinya. Imam Bukhari menukil 
hadits ini dari Qutaibah bin Said, dari Ya’qub, dari Abu Hazim. 
Ya’qub yang dimaksud adalah Ibnu Abdurrahman Al Iskandarani. 

3— 'A>\i otj l_JUi (Ketika Fathimah melihat). Dia adalah putri 


Rasulullah SAW. Sa’id bin Abdurrahman memaparkan dari jalur Abu 
Hazim, sebagaimana dikutip Ath-Thabarani dari jalumya, tentang 
sebab kedatangan Fathimah AS ke Uhud, ) J—fj —j õlST ui 


oij 1—j*Iš iuJptj cJtSCi ojT»*h 

bfj aiaji «.uiu J-Jö ifet iLj -Op äi JJl» 

/ x x x / <■ ■x 

iall £^s»JU Jpxl 4j üJuS j j lil li ii fly ulä> OJ>i dJliä 

^ X / X X XX 0 x £ X 


(Ketika perang Uhud dan kaum musyrikin telah pulang, wanita- 
wanita keluar ke tempat para sahabat untuk memberi bantuan, moka 
Fathimah termasuk di antara mereka yang keluar. Kemudian dia 
melihat Nabi SAW, maka dia merangkul beliau laiu mencuci luka- 
lukanya dengan air, namun darah semakin bertambah. Ketika dia 
melihat hai itu, maka dia mengambil sedikit tikar dan membakamya 
dengan api, laiu api dipadamkan dan sisa pembakaran menempel 
pada luka hingga darah berhenti keluar). 


1 Adapun redaksi hadits pada bab di atas adalah; Mereka mengalirkan darah pada 
wajah Nabi Allah. 
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Dia juga mengutip dari jalur Zuhair bin Muhammad dari Abu 
Hazim, dš dJJi j* dSUj OjU? { j»- ' j~a*- 

iaii Išj (Dia membakar tikcir hingga menjadi abu, laiu dia mengambil 


abu itu dan meletakkannya pada luka, hingga darah pun mengering). 
Pada bagian akhir hadits disebutkan, ^ aslii : 

^ J#J ^3-iJ >-£i ^4111 :J(i Jj bc- Jj .<43 ^3 


(Kemudian beliau bersabda pada hari itu, ‘Sangat besar kemurkaan 
Allah kepada kaum yang mengalirkan darah pada wajah Rasul-Nya 
Beliau SAW diam beberapa saat laiu bersabda, ‘Ya Allah, berilah 
ampunan untuk kaumku, sesungguhnya mereka tidak mengetahui 


Ibnu A'idz berkata, Al Walid bin Muslim mengabarkan kepada 
kami, Abdurrahman bin Yazid bin Jabir menceritakan kepadaku, 
sesungguhnya orang yang melempari Rasulullah di Uhud dan melukai 
wajahnya berkata, ‘Ambillah ia dariku dan aku adalah Ibnu Qami'ah\ 
Maka beliau bersabda, ‘ Semoga Allah menghinakanmu’.” Periwayat 
berkata, “Dia kembali kepada keluarganya laiu keluar ke tempat 
kambing-kambing miliknya dan mendapatinya di puncak gunung. Dia 
masuk ke tempat sekawanan kambing dan tiba-tiba diserang seekor 
kambing jantan. Kambing tersebut menanduknya dengan keras 
sehingga membuatnya teijatuh dari puncak gunung yang tinggi dan 
badannya tercabik-cabik.” 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
berobat. 

2. Para nabi terkadang ditimpa berbagai musibah duniawi, seperti 
luka-luka, sakit, dan penyakit, agar pahala mereka diakhirat 
bertambah besar dan derajat mereka bertambah tinggi. Maka 
hendaklah para pengikut mereka mengikuti jejak mereka dalam 
bersabar menghadapi sesuatu yang tidak disukai. Namun, 
kemenangan akhir tetap bagi orang-orang yang bertakwa. 
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j 0 ' j 0 0 9 

26. JjL j3'j -ii jjJÜ) “Orang-orang yang Menaati Perintah 

Allah dan Rasul.” (Qs. Aali Imraan [3]: 172) 


LgilL?' U »Uj JÄ ^jÜI) '4-^' ^ ‘LxJLp jC- 

’ / / ✓ / / ^ y y 

I ^ / / / / / 0) />9 

«... (, / 1*0 f ,0 .*£.✓ 0 Ao . J* 0 * * *1* * 0 *tl 

L> lojyu cJü ^-1 Ijilj ^ g <jd*LU 

4_JLc- Äi ^jLp Äi Jt-jLÄi t<J .^j _^j'j j-j^JI ‘jt-g-i-* 2ii^i 0\S* 

y y * ' 

tl j Oi LjlL tl) js jJL*Jl «UP Lis ^^^ailj A>-l Ü* p-üLj 

y y *> 

j*-fc3 Oli”" ; Jli .*>L>r-j tl) f-&y ---jLLli ?j»_a jjl ^gš t_~ÄLj {ja ; J ii 

..1*0 j? *i 


4077. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, ‘ Orang- 
orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka 
mendapat luha. Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan diantara 
mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar’. Dia berkata 
kepada Urwah, “Wahai anak saudaraku, kedua orang tuamu termasuk 
diantara mereka; Az-Zubair dan Abu Bakar. Ketika Rasulullah SAW 
mengalami apa yang menimpanya pada perang Uhud dan kaum 
musyrikin telah pulang, timbul kekhawatiran pada diri mereka jika 
kaum musyrikin menyerang kembali, maka beliau SAW bersabda, 
‘Siapakah yang pergi mengikuti mereka?’ Maka 70 orang 
menawarkan diri secara suka rela.” Dia berkata, “Diantara mereka 
Abu Bakar dan Az-Zubair.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul). 
Yakni tentang sebab turunnya ayat ini, bahwa ia berkaitan dengan 
perang Uhud. Ibnu Ishaq berkata, “Perang Uhud teijadi pada hari 
sabtu pertengahan bulan Syawal. Pada keesokan setelah perang Uhud, 
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seseorang berseru agar mengejar musuh, dan tidak keluar bersama 
kami kecuali mereka yang turut dalam peperangan kemarin. Maka 
Jabir bin Abdullah minta izin kepada Nabi SAW untuk keluar 
bersamanya dan beliau pun mengizinkannya. Hanya saja beliau keluar 
untuk menggentarkan musuh dan agar mereka mengira apa yang 
menimpa kaum muslimin kemarin tidak melemahkan mereka untuk 
menghadapi musuh. Ketika sampai di Hamra' Äsad, beliau bertemu 
Sa’id bin Abi Ma’bad Al Khuza’i, sebagaimana diceritakan Abdullah 
bin Abi Bakar, laiu dia menghibur beliau SAW atas musibah yang 
menimpa sahabat-sahabatnya. Selanjutnya, dia memberitahukan telah 
bertemu Abu Sufyan dan pasukannya di Rauha'. Mereka mencela diri 
mereka sendiri dengan berkata, ‘Kita telah menewaskan sebagian 
besar sahabat-sahabat Muhammad serta para pemuka mereka, laiu kita 
kembali sebelum menghabiskan mereka’. Maka timbul keinginan 
mereka untuk kembali ke Madinah. Namun Ma’bad mengabarkan 
bahwa Muhammad telah keluar mengejar kalian membawa pasukan 
yang belum pemah aku lihat jumlah pasukan sebanyak itu. Mereka 
terdiri dari orang-orang yang belum ikut berperang dan masih tinggal 
di Madinah. Berita ini mengurungkan niat mereka sehingga mereka 
kembali ke Makkah.” Riwayat serupa dinukil juga oleh Abd bin 
Humaid dari riwayat mursal Ikrimah. 


Imam Bukhari menukil hadits di atas dari Muhammad, dari Abu 
Muawiyah, dari Hisyam, dari bapaknya. Muhammad yang dimaksud 
adalah Ibnu Salam. Abu Nu’aim berkata dalam kitabnya Al 
Mustakhraj, "Aku kira dia adalah Ibnu Salam.” 


p ÄI (Dari Aisyah, “orang-orang 


yang menaati...”). Dalam kalimat ini terdapat bagian yang tidak 
disebutkan secara redaksional, yaitu; Dari Aisyah, dia membaca ayat 
‘ orang-orang yang menaati...', atau; dia membaca ayat ini... atau 
yang seperti itu. 


^jjji ilijji üüf (Adapun bapakmu termasukdiantara mereka; 


Az-Zubair). Yakni Az-Zubair bin Al Awwam. 
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^_ä Ljj _slü (Menawarkan diri diantara mereka). Maksudnya, 

dari kaum muslimin. 

‘Asrj 0jiL* (70 orang). Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan, 

“Diantara mereka terdapat Abu Bakar dan Az-Zubair.” Disebutkan 
juga nama-nama lain, yaitu Abu Bakar, Ümar, Utsman, Ali, Ammar 
bin Yasir, Thalhah, Sa’ad bin Abi Waqqash, Abdurrahman bin Auf, 
Abu Ubaidah, Hudzaifah, dan Ibnu Mas’ud. Keterangan ini 
diriwayatkan Ath-Thabari dari hadits Ibnu Abbas. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari riwayat mursal Al Hasan 
seraya menyebutkan lima nama yang pertama. Dalam kutipan 
Abdurrazzaq dari riwayat mursal Urwah disebutkan nama Ibnu 
Mas’ud. Sementara dalam hadits pertama, Aisyah menyebutkan Abu 
Bakar dan Az-Zubair. 


27. Diantara Kaum Muslimin yang Terbunuh Pada Perang Uhud, 
adalah Hamzah bin Abdul Muththalib, Al Yaman, Anas bin An- 
Nadhr, dan Mush’ab bin Umair. 


/ / X y y y 

> £ y O y 0*0 ', ^ % öif |||-' * o * i ' I tl- l"' ?k|| x 

J_ I» ^<ül viJjt 4 ^ .jW2J 

> 0 ' ' >•' ~' t "u -r ° 

^_ t) Oo j ^ 

/ ^ ^ / 

/ 0 ^ A ^ \ J| 0 X- / / / / J| ^ 

^jip f j*JL—J <Üii ^ J AfrP- 4 j^*> 

✓ / / / / *' 

y 9 9y * y 0 y / ^ £ 
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4078. Dari Qatadah, dia berkata, “Kami tidak mengetahui 
diantara perkampungan Arab yang lebih banyak syahid dan lebih 
bercahaya pada hari kiamat daripada kaum Anshar.” Qatadah berkata, 
Anas bin Malik menceritakan kepada kärni, bahwa diantara mereka 
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yang terbunuh pada perang Uhud sebanyak 70 orang, pada peristiwa 
sumur Ma’unah 70 orang, pada perang Yamamah 70 orang. Dia 
berkata, “Peristiwa sumur Ma’unah teijadi pada masa Rasulullah 
SAW. Sedangkan peristiwa Yamamah teijadi pada masa pemerintahan 
Abu Bakar (yaitu) peristiwa (pemberontakan) Musailamah Al Kadzab 
(pendusta).” 


XL äi x äi x 'j jx of xjc. ji xx j «xip ^ 

/ / /■ / ^ / /" ^ X 

'j-a ji; xx oir x,j x äi Jl äi joi 

✓ ✓ ' W ' ✓ X- 

i >f iili ?ot>L xi ^Srf xl li j^ij Xi 

* * ' ' ' *' * ^' * 

'j ilj XXl aX ^ : J U j Xiii ii ii Xl ^Jl 

' ' ' ' ' s j * 

.\jtjJ pj jäJ $ 


4079. Dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, sesungguhnya 
Jabir bin Abdullah RA mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mengumpulkan dua orang diantara mereka yang 
terbunuh pada perang Uhud dalam satu kain. Kemudian beliau 
bersabda, ‘ Siapa diantara mereka yang paling banyak menghafal Al 
Qur'an?’ Apabila beliau ditunjukkan kepada salah satu orang maka 
beliau lebih dahulu memasukkannya ke dalam Hang lahad. Beliau 
bersabda, ‘ Aku menjadi saksi atas mereka pada hari kiamat’. Beliau 
memerintahkan mengubur mereka dengan darah-darah mereka, tidak 
menshalati mereka, dan mereka tidak dimandikan.” 


Lix J JJ di : Jli Äi X j: JX LX : Jli jXLil J\ JP 

äi Jl LSi lxli jxi l^ji Lxfj <:( 

/ " / / X / “ / 

di ^ii Jii} jj jjh} ii Jt. 'fLj 
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J>- ' i 4liaJ ÄSl*>CJl cJlj il 4 -£n-J lS j' 4-^r* ^ Ia-Hj 

: A 


4080. Dari Ibnu Al Munkadir, dia berkata: Aku mendengar Jabir 
berkata, “Ketika bapakku dibunuh, aku menangis dan menyingkap 
kain dari wajahnya, maka sahabat-sahabat Nabi SAW melarangku, 
sementara Nabi SAW tidak melarang. Nabi SAW bersabda, ‘Jangan 
tangisi dia, malaikat senantiasa menaunginya dengan sayap-sayap 
mereka hingga dia diangkat 


- ,. - > f t y '„y»> i * y e y ',y e > f • i, 

^ J* y^’ fl - u ‘ C/' o 1 - ^ J* ü* 

y yü > > Q^y ' \ ' y *.y y o^y \ . f ^ ^ £|. ** y t } oy 
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4081. Dari Buraid bin Abdullah bin Abi Burdah, dari kakeknya 
Abu Burdah, dari Abu Musa RA —aku kira dari Nabi SAW-— beliau 
berkata, “Aku melihat dalam mimpiku bahwa aku menggoncang 
pedang maka bagian ujungnya patah. Ternyata ia adalah apa yang 
menimpa kaum muslimin pada perang Uhud. Kemudian aku 
menggoncangnya sekali lagi dan kembali lebih bagus daripada 
sebelumnya. Ternyata ia adalah apa yang dijadikan Allah berupa 
pembebasan negeri-negeri dan persatuan kaum muslimin. Aku melihat 
sapi dalam mimpi itu, demi Allah adalah kebaikan. Ternyata mereka 
adalah orang-orang mukmin pada perang Uhud.” 
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4082. Dari Khabbab RA, dia berkata, “Kami hijrah bersama 
Nabi SAW dan kami mencari keridhaan Allah. Maka telah wajib 
pahala kami pada Allah. Di antara kami ada yang berlalu —atau 
pergi— sebelum memakan ganjarannya sedikitpun. Diantara mereka 
Musil’ab bin Ümar. Dia terbunuh pada perang Uhud tanpa 
meninggalkan kecuali selimut. Apabila kami menutupkannya pada 
kepalanya niscaya kedua kakinya keluar. Apabila ditutupkan pada 
kedua kakinya niscaya kepalanya keluar. Nabi SAW bersabda kepada 
kami, “ Tutupkanlah ia pada kepalanya dan jadikan [letakkan] idzkhir 
pada kedua kakinya .” Atau beliau SAW bersabda, “ Letakkan sebagian 
idzkhir pada kedua kakinya Dan diantara kami ada yang telah 
matang buahnya, laiu dia pun memetiknya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab diantara kaum muslimin yang terbunuh pada perang Uhud 
adalah Hamzah bin Abdul Muihthalib, Al Yaman, An-Nadhr bin Anas, 
dan Mush’ab bin Umair), Mengenai Hamzah telah disebutkan pada 
bab tersendiri. Sedangkan Al Yaman (bapak daripada Hudzaifah) 
telah disebutkan pada akhir “Bab Ketika Dua Kelompok Di Antara 
Kamu Ingin Mundur...” Adapun An-Nadhr bin Anas, sebagaimana 
dikutip dalam riwayat Abu Dzar dari para gurunya dan juga dikutip 
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An-Nasafi, adalah suatu kekeliruan, dan yang benar adalah Anas bin 
An-Nadhr. Dia telah disebutkan pada bagian awal pembahasan perang 
ini menurut versi yang benar. Adapun An-Nadhr bin Anas adalah 
anaknya yang saat itu masih kecil dan hidup sesudah itu dalam waktu 
cukup lama. 

Pada bab-bab terdahulu disebutkan juga mereka yang syahid 
pada perang Uhud, termasuk Abdullah bin Amr (bapak daripada 
Jabir). Diantara mereka yang masyhur adalah Abdullah bin Jubair 
(pemimpin pasukan pemanah), Sa’ad bin Az-Zubair, Malik bin Sinan 
(bapak daripada Abu Sarid), Aus bin Tsabit (saudara Hassan), 
Hanzhalah bin Abi Amir yang dikenal sebagai orang yang dimandikan 
malaikat, Kharijah bin Zaid bin Abi Zuhair (menantu Abu Bakar Ash- 
Shiddiq), dan Amr bin Al Jamuh. Masing-masing memiliki kisah yang 
cukup masyhur dalam kitab para pengamat peperangan Nabi SAW. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 5 hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Anas tentang kaum yang paling banyak menjadi 
syuhada. 

_ i\ Jsšfi U (Kami tidak mengetahui 

suatu perkampungan Arab yang lebih banyak syahid dan bercahaya). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata j - 

(bercahaya), sementara pada selainnya menggunakan kata j— (lebih 


mulia ). 

} * * /■ 

õiL-ii J'— l (Qatadah berkata). Hadits ini dinukil dengan sanad 

yang maushul melalui jalur yang disebutkan pada awal hadits. Maksud 
Imam Bukhari hendak membuktikan kebenaran perkataan pertama. 

0JJ (Diantara mereka 70 orang terbunuh pada 

* * ' 

perang Uhud). Inilah maksud penyebutan hadits ini. Secara zhahir, 
semuanya berasal dari kaum Anshar. Demikian kenyataannya, kecuali 
sedikit diantara mereka yang bukan kaum Anshar. Ibnu Ishaq 
menyebutkan nama-nama mereka yang gugur pada perang Uhud dan 
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mencapai 65 orang. Diantara mereka terdapat 4 orang dari kalangan 
Muhajirin, yaitu Hamzah, Abdullah bin Jahsy, Syimas bin Utsman, 
dan Mush’ab bin Umair. Tampaknya Ibnu Ishaq lupa menyebutan 
Sa'ad (mantan budak Hathib), laiu disebutkan oleh Musa bin Uqbah. 


Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Al Iklil dan Ibnu Mandah 
dari hadits Ubay bin Ka’ab, dia berkata, Ä—iT, 1 - 1 —? j —i jCajA’1 'ja JJ 

> • Jl * ''oi 

jJ ja j iüyuAj (Pada perang Uhud 64 orang terbunuh dari 


kaum Anshar, dan 6 orang dari kaum Muhajirin). Ibnu Hibban 
menilainya shahih ditinjau dari jalur ini. Barangkali yang ke-6 adalah 
Tsaqif bin Amr Al Aslami (sekutu bani Abdu Syams) dimana Al 
Waqidi memasukkannya dalam golongan mereka. 


Ibnu Sa’ad menyebutkan mereka yang gugur pada perang Uhud 
selain kaum Anshar, yaitu Al Harits bin Uqbah bin Qabus Al Muzani 
dan pamannya (Wahab bin Qabus), Abdullah dan Abdurrahman (dua 
putra Al Hubaib) dari bani Sa’ad bin Laits, serta Malik dan An- 
Nu’man (dua putra Khalaf bin Auf Al Aslami). Dia berkata, 
“Keduanya sebagai mata-mata yang dikirim Nabi SAW, laiu 
dibunuh.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali mereka termasuk sekutu 
kaum Anshar, maka dimasukkan dalam golongan mereka. Jika mereka 
tidak termasuk orang-orang yang telah disebutkan, berarti jumlah 
seluruhnya 70 orang dari kaum Anshar, dan mereka yang dibunuh dari 
kaum muslimin lebih dari 70 orang. Barangsiapa mengatakan bahwa 
yang terbunuh adalah 70 orang berarti tidak menyebutkan bilangan 
satuan. 


Dibagian awal pembahasan perang ini telah dinukil dari Ibnu 
Ishaq dan selainnya perbedaan tentang jumlah kaum muslimin yang 
terbunuh pada perang tersebut. 

6 j«* — > 2—*jii j —ü 'fjij (Dan perang sumur Ma unah 70 orang). 

Penjelasannya akan disebutkan kemudian. Akan dijelaskan juga 
bahwa semua yang gugur tidak berasal dari kaum Anshar, bahkan 
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sebagian mereka berasal dari kaum Muhajirin, seperti Fuhairah 
(mantan budak Abu Bakar), Nafi’ bin Warqa' Al Khuza’i, dan selain 
keduanya. 

0 yZL» JUJi (Dan pada perang Yamamah 70 orang). Nama- 

nama mereka telah disebutkan para penulis kitab Ar-Riddah, seperti 
Saif dan Watsimah. 


...i-Jyd ’j-jj 0L_ (Adapun sumur Ma’unah...). Orang yang 

mengucapkan hai itu adalah Qatadah. Dia mengucapkannya untuk 
menjelaskan hadits Anas sebagaimana telah dijelaskan Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Mustakhraj. 

otj—xli fjjj j£j J* fjjj (Perang Yamamah 

pada masa Abu Bakar dan peristiwa Musailamah Al Kadzab). 
Demikianlah disebutkan di tempat ini menggunakan kata sambung 
‘dan’. Namun, itu adalah tambahan, sebab sesungguhnya peristiwa 
Yamamah adalah peristiwa Musailamah itu sendiri. Dalam riwayat 
Ahmad, dari Hammad, dari Tsabit, dari Anas sama seperti hadits 
Qatadah, disebutkan tentang jumlah mereka yang terbunuh dari 
kalangan Anshar. Laiu ditambahkan, l-Sy ( Pada perang 

Mu 'tah 70 orang). Riwayat ini dinilai shahih oleh Abu Awanah. 


Al Hakim meriwayatkannya dalam kitab Al Iklil, LJ : J li ^Ji jp 

»• 

/■ » y / # •/ / M *0^* '0**99** „ sO ) * 9 *9**99** i * 9 * I " * *99* D * 

fjd <>***>J fji Jtjj jLoilll ja J*~*> 

✓ *4***4 * * * 

—Ji (Dari Anas, beliau biasa berkata, ‘Ya Tuhan, 70 orang 


[terbunuh] dari kalangan Anshar pada perang Uhud, 70 orang pada 
peristiwa sumur Ma unah, 70 orang pada perang Mu 'tah, dan 70 
orang pada peristiwa Musailamah). Kemudian dia menukil dari 
Ibrahim bin Al Mundzir bahwa tambahan ini tidak benar. Selanjutnya, 
dia menukil dengan sanad yang maushul melalui dua jalur dari Sa’id 
bin Al Musayyab, laiu disebutkan, «J— 'dp ?>-* C Peristiwa 

jembatan Abu Ubaidah) sebagai ganti ‘peristiwa Yamamah’. Ibrahim 
bin Al Mundzir berkata, “Inilah yang terkenal.” Saya (Ibnu Hajar) 
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katakan, ia adalah peristwa di Irak yang teijadi pada masa 
pemerintahan Ümar. 


Kedua, hadits Jabir tentang mereka yang gugur pada perang 
Uhud. 


J—äU' 9 (Beliau lebih dahulu memasukkannya ke dalam 

liang lahad). Dalam hadits Abdullah bin TsaMabah yang dikutip Ibnu 
Ishaq disebutkan, \ tiigil \mt : Jjii lUSj 


(Perhatikanlah siapa diantara mereka itu yang lebih banyak 
menghafal Al Qur 'an, jadikanlah dia didepan sahabat-sahabatnya ). 
Menurut Ibnu Ishaq, diantara mereka yang dikubur bersama-sama 
adalah Abdullah bin Jahsy, dan paman Nabi, Hamzah bin Abdul 
Muththalib. Dari jalur lain disebutkan bahwa Nabi SAW 
memerintahkan untuk menguburkan Amr bin Al Jamuh dan Abdullah 
bin Amr (bapak daripada Jabir). 


(Tidak menshalati mereka). Hai ini telah 


disebutkan pada pembahasan tentang jenazah. Sebagian ulama 
madzhab Hanafi mengatakan bahwa dalam sebagaian riwayat 
disebutkan dengan redaksi penafian (negatif) yaitu beliau tidak 
menshalati mereka, sedangkan pada sebagian riwayat disebutkan 
dengan redaksi positif, yaitu menetapkan bahwa beliau menshalati 
mereka. Perkataan mereka dijawab, bahwa penetapan hanya 
diutamakan atau dahulukan atas penafian yang tidak terbatas. Adapun 
penafian yang terbatas, jika perawinya akurat maka harus lebih 
didahulukan/dikuatkan atas penetapan yang dinukil periwayat yang 
lemah, sama seperti hadits tentang penetapan shalat atas jenazah para 
syuhada. Kalaupun hai itu diterima, maka hadits-hadits yang 
menetapkan shalat atas syuhada Uhud, semuanya berkaitan dengan 
kisah Hamzah. Sangat mungkin hai itu khusus bagi Hamzah karena 
keutamaannya. Tetapi jawaban ini disanggah bahwa kekhususan tidak 
dapat ditetapkan berdasarkan kemungkinan. Sanggahan ini mungkin 
juga dijawab bahwa hai itu didasarkan pada penetapan dalil. 
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Para ulama berkata pula, “Ada kemungkinan untuk digabungkan 
bahwa beliau SAW tidak menshalati mereka pada hari itu seperti yang 
dikatakan Jabir, kemudian beliau menshalati mereka pada hari kedua 
seperti yang dikatakan selainnya,” 


Ketiga, hadits Jabir tentang kematian bapaknya. Imam Bukhari 
menukil hadits ini dari Abu Al Walid, dari Syu’bah, dari Ibnu Al 
Munkadir. Hadits ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Al 
Ismaili; Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Abu Al Walid 
menceritakan kepada kami, dan seterusnya melalui sanad- nya. 

j / i ^ / 

JJ UJ (Ketika bapakku terbunuh). Pada pembahasan tentang 
jenazah diberi tambahan, ^ >y {Pada perang Uhud). 

p —1 Alif. Ä' ^Illj (Dan Nabi SAW tidak melarang). 

Dalam riwayat Al Isma’ili disebutkan, — '£t Sl {Dan beliau tidak 
melarangku). 


4—Sl (Jangan tangisi dia). Demikian yang disebutkan di 


tempat ini. Secara zhahir beliau SAW melarang Jabir, tetapi 
sebenamya tidak demikian. Bahkan larangan ini ditujukan kepada 
Fathimah binti Amr (bibi daripada Jabir). hnam Muslim menukilnya 


dari jalur Ghundar, dari Syu’bah, ciwrj - Jö oi JTjj— jj 


4 _Sl 41' JtB ijdt- cJj {Bapakku 

s s / / X " 


terbunuh —laiu disebutkan hadits hingga berkata — maka Fathimah 
binti Amr (bibiku) menangisinya. Nabi SAW bersabda, "Jangan 
engkau menangisinya’ ) Imam Bukhari telah menukilnya pada 
pembahasan tentang jenazah sama seperti di atas. Dinukil juga dari 
Ibnu Uyainah, dari Ibnu Al Munkadir seperti itu. 


Keempat, hadits Abu Musa tentang mimpi Nabi SAW. 
li 4 lip 4iI Ji ’— Jlt ijj\ (Aku kira dari Nabi SA W). 

Demikian yang terdapat dalam catatan-catatan sumber, yakni 
menggunakan kata {aku kira). Orang yang mengucapkannya 
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adalah Imam Bukhari. Seakan-akan dia rägu, apakah dia mendengar 
dari gurunya penisbatan langsung kepada Rasulullah SAW, atau tidak. 
Dia menyebut kalimat ini pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian, tafsir mimpi, dan selainnya. Namun Imam Muslim dan Abu 
Ya’la dari Abu Kuraib (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) 
menukilnya tanpa ada keraguan. 


c —°jj (Aku melihat). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
cdji (Aku diperlihatkaii). 

Ojj_a (Aku menggoncang pedang). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan, ^-1» (Pedangku). Sementara diawal 

pembahasan perang ini disebutkan bahwa ia adalah pedang Dzulfaqar. 


žjj—^ —» (Patah ujungnya). Dalam rwiayat Ibnu Ishaq 

disebutkan, Qj fafa* t-dji cJ'jj (Aku melihat tumpul [pecah] pada 

* / / ’ / 

mata pedangku). Abu Al Aswad menukil dalam kitab Al Maghazi, 

dari Urwah, ■<— 4^ *>—^ j —« * — iaäJt J—i jtfili li X- cJjj (Aku melihat 

* * * * / -- / * / 

pedangku Dzulfaqar patah/tumpul mulai mata[ujung]nya). Demikian 
juga dalam riwayat Ibnu Sa'ad. Al Baihaqi menukilnya juga di kitab 
Ad-Dala 'il, dari hadits Anas. Hadits ini telah disebutkan dengan sanad 
yang maushul. 

Dalam riwayat Urwah disebutkan, L>l>i li «I fa Olf 

(Seakan kejadian yang beliau lihat pada pedangnya adalah apa 


yang menimpa wajah beliau yang mulia). Sementara dalam riwayat 
Ibnu Hisyam disebutkan, : Jl—i i j*iuj <&i if\ (Juji Jii jak> 

} O s + S 0 9 s 

J-# ^ J-Jr) >4* uC-V ^ilt l£'j (Sebagian ahli ilmu 


menceritakan kepadaku, beliau bersabda, Adapun sumbing pada 
pedang, [maknanya] adalah seorang laki-laki dari ahli baitku 
terbunuh). 
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\'jA> 14-ž cJj/j (Aku melihat sapi dalam mimpi itu). Dalam riwayat 
Abu Al Aswad, dari Urwah disebutkan, — ! > 'j—äi (Sapi disembelih). 

Demikian juga dalam hadits Ibnu Abbas yang dikutip Abu Ya’la. 

^ ® A . 
j—>• 4»tj (Dan Allah kebaikan). Ini termasuk bagian mimpi 

sebagimana ditegaskan Iyadh dan selainnya. Didalamnya terdapat kata 
yang tidak disebutkan secara redaksional, dimana seharusnya adalah, 
“Dan Allah melakukan kebaikan.” 


As-Suhaili berkata, “Maknanya, aku melihat sapi disembelih, 
dan kebaikan ada pada sisi Allah.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam 
riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, Cj —* c —°jj dj—'£■ c—T j ^—Tj 

(Sesungguhnya aku melihat demi Allah kebaikan, aku melihat sapi). 
Versi ini nampaknya lebih jelas. As-Suhaili juga berkata, “Adapun 
sapi ditakwilkan dengan kaum laki-laki yang bersenjata dan saling 
menanduk.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan ini perlu ditinjau 
kembali. Raja Mesir bermimpi melihat sapi dan ditakwil oleh Yusuf 
AS sebagai tahun-tahun (peceklik). Laiu dalam hadits Ibnu Abbas dan 
mursal Urwah disebutkan, dib JtŽ ilils cJij ^*1 ')l$\ cJjb 

jJU— j—» L-L®' j* (Aku menakwilkan sapi yang aku lihat adalah 

sapi yang akan ada pada kata. ” Beliau berkata, “Maka ia adalah 
kaum msulimin yang terbunuh). 

Adapun lafazh ‘ baqran ’ pada hadits ini maknanya adalah 
membelah perut. Ini termasuk salah satu bentuk ungkapan, yakni 
menggali makna yang sesuai dari suatu kata. Mungkin juga dikatakan 
lafazh tersebut merupakan kesalahan dalam penulisan naskah. Karena 
sesungguhnya kata ‘ baqar ’ (sapi) sama seperti kata 'nafar' (orang) 
dari segi penulisan. Dalam riwayat Ahmad, An-Nasa’i, dan Ibnu 
Sa’ad, dari hadits Jabir, disebutkan dengan sanad yang shahih, 
sehubungan dengan hadits ini, \ 0' cJjii -<0 Jdj— \yii cd'jj 

/• / e ^ o 

j —Ü Ükuli (Aku melihat sapi disembelih -laiu disebutkan- maka 

aku menakwilkannya bahwa baju besi adalah Madinah, dan sapi 
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adalah orang). Hai ini mendukung kemungkinan yang disebutkan di 
atas. 

Selanjutnya akan dikemukakan pada pembahasan tentang takwil 
mimpi. 

Kelima, hadits Khabbab yang telah disebutkan dengan sanad 
dan matan yang sama disertai penjelasannya. 


28. Uhud adalah Gunung yang Menyukai Kami dan Kami 

Menyukainya 


' > i ^ oy > f o /■ , o y > o > . &y f i * 


Hai ini dikatakan Abbas bin Sahal dari Abu Humaid, dari Nabi 
SAW. 


^ cJuw äSlä °j£- JÜl>- Ji 

" x "• * ' " 

>y y& % * ' II- " r" x 

j Lm^cj IwLA a— 4 *+* LP 


4083. Dari Qurrah bin Khalid, dari Qatadah, aku mendengar 
Anas RA, “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, ‘Ini adalah gunung 
yang menyukai kami dan komi menyukainya " 


A 


Jj * - j 01 CP { c^J dJJC* ^jP 

^ x y f y y y 

CO\> (1)1 p^g-UI !JLä3 JL>-1 4J 


J Jit ^ vi-*^ 


4084. Dari Anas bin Malik RA, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW saat Uhud tampak olehnya, maka beliau bersabda, ‘Ini adalah 
gunung yang menyukai kami dan kami menyukainya. Ya Allah, 
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sesungguhnya Ibrahim mengharamkan (memuliakan) Makkah, dan 
sesungguhnya aku mengharamkan (memuliakan) apa yang ada 
diantara dua tempat berbatu hitam yang ada padanya . ’ 


Vj J\ : J Ui JLJ\ J>\ li cc4^' ^ 

~ / ✓ / / / ^ / 

c—-klf (Jij J| 

jf il <ü)t j ^Jjl^l j' 

.l^li I^lillj 01 lp 


4085. Dari Abu Al Khair, dari Abu Uqbah, “Sesungguhnya Nabi 
SAW keluar pada suatu hari dan menshalati mereka yang gugur pada 
perang Uhud sebagaimana beliau shalat mayit. Kemudian beliau SAW 
pergi ke mimbar dan bersabda, ‘Sesungguhnya aku pendahulu untuk 
kalian, dan aku menjadi saksi atas kalian, sungguh aku melihat 
kepada haudh (telaga)ku saat ini. Sungguh aku diberi kunci-kunci 
perbendaharaan bumi —atau kunci-kunci bumi — dan sesungguhnya 
demi Allah, aku tidak takut atas kalian untuk menjadi syirik 
sesudahku, akan tetapi aku takut kalian berlomba-lomba dalam 
masalah keduniaan ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab Uhud gunung yang menyukai kita dan kita menyukainya). 
As-Suhaili berkata, “Dinamakan Uhud (satu) karena letaknya yang 
menyendiri dan terpisah dari gunung-gunung lain yang ada di 
sekitamya. Atau karena kemenangan tauhid yang teijadi pada mereka 
yang ada disisinya. 


jJL-j 4* & ^ J) j? >4 SJtf (Abbas bin 


Sahal berkata, dari Abu Humaid, dari Nabi SAW). Ini adalah 
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penggalan hadits yang dikutip dengan sanad maushul oleh Al Bazzar 
dalam pembahasan tentang zakat. Penjelasannya telah disebutkan di 
tempat itu, kecuali apa yang berkaitan dengan Uhud. Menurut Al 
Mughlathai, Imam Bukhari menukil hadits ini dengan sanad yang 
maushul pada pembahasan tentang haji. Dia hanya mengutip 
substansinya, bukan tambahan ini. 

Hadits pertama pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari Nashr 
bin Ali, dari bapaknya, dari Qurrah bin Khalid, dari Qatadah, dari 
Anas. Bapaknya Ali adalah Ali bin Nash Al Jahdhami. 

'W J* (Ini adalah gunung yang menyukai kurni dan 

kami menyukainya). Pada riwayat berikutnya diketahui bahwa Nabi 
SAW mengucapkan kalimat tersebut saat melihat gunung Uhud, 
ketika kembali dari menunaikan haji. Dalam riwayat Abu Humaid 
disebutkan, bahwa beliau mengucapkan itu kepada mereka ketika 
kembali dari Tabuk dan melihat Madinah di atas tempat tinggi dari 
kejauhan. Saat itu beliau bersabda, “ Ini adalah Thabah.” Ketika 
melihat Uhud beliau bersabda, “Ini adalah gunung yang menyukai 
kami dan kami menyukainya. ” Seakan-akan beliau mengucapkan 
sabdanya itu beberapa kali dalam kesempatan yang berbeda. 

Para ulama memiliki sejumlah pendapat tentang makna sabda 
Nabi SAW tersebut, diantaranya: 

Pertama, ada kalimat yang tidak disebutkan secara redaksional, 
dimana seharusnya adalah “penghuni Uhud”, yakni kaum Anshar, 
karena mereka adalah tetangga Uhud. 

Kedua, beliau mengucapkan hai itu sebagai ungkapan 
kegembiraan, dimana beliau datang dari safar yang cukup j auh, dan 
kini telah dekat dengan keluarga serta tempat tinggal mereka. Ini 
adalah perbuatan orang yang menyukai apa yang ada disekitar mereka 
yang disukai. 

Ketiga, kesukaan keduanya dipahami sesuai dengan makna yang 
sebenamya. Karena Uhud termasuk gunung surga seperti yang 
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tercantum dalam hadits Abu Abs bin Jabr, dari Nabi SAW, J—*■' 

* 

j* jij iSjj lio (Gunung Uhud menyukai kami dan kami 

✓ << / / / ^ 

menyukainya, dan ia termasuk gunung surga). Hadits ini diriwayatkan 
Imam Ahmad. Tidak ada halangan bila suatu negeri memiliki rasa 
suka sebagaimana halnya mereka juga bertasbih. Bahkan Nabi SAW 
pemah berbicara kepadanya sebagaimana layaknya makhluk berakal. 
Beliau SAW bersabda ketika ia bergoncang, J— J* —«' ( Tenanglah 

wahai Uhud). 

As-Suhaili berkata, “Beliau SAW menyukai harapan yang bagus 
dan nama yang bagus. Sementara tidak ada nama yang lebih bagus 
dibanding nama yang terambil dari kata Uhudiyah (keesaan).” Dia 
melanjutkan, “Meski kata itu berasal dari kata 'uhudiyah', namun 
harakat huruf-hurufnya adalah rafa ’’ (dhammah). Ini menunjukkan 
tinggi dan mulianya agama yang esa. Maka kesukaan dan kecintaan 
Nabi SAW terkait dengannya secara lafazh dan makna. Oleh karena 
itu, Uhud diberi kekhususan di antara gunung-gunung dengan hai 
tersebut.” 

Pembahasan tentang kalimat, “ Menyukai kami dan kami 
menyukainya", telah dijelaskan pada “Bab Orang yang Membawa 
Anak Kecil dalam Peperangan untuk Memberi Pelayanan”, pada 
pembahasan tentang jihad. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Uqbah bin Amir tentang shalat beliau atas mereka yang gugur 
pada perang Uhud. Hadits ini telah dijelaskan pada awal bab. 


29. Perang Ar-Raji’, Ri’l, Dzakwan, dan Peristiwa Sumur 
Ma’unah, serta Klsah Adhl, Al Qarah, Ashim bin Tsabit, 
Khubaib dan Kawan-kawannya. 

> \ * * • * • i * »i ii- 

Jüu j+S* (Jli 


1 Kata ‘rafa’ secara bahasa artinya tinggi. 
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Ibnu Ishaq berkata, “Ashim bin Ümar menceritakan kepada 
kami bahwa ia teijadi sesudah perang Uhud.” 


r x & / A « J > / xx A x x 

•.*'•' ' ' 0 | * > . j X X X. ( X X J . „ /O/ . X X „X OX ^ P © X 

<U J** j*_Lxj AUP AÜ) ^Jl C-AJ : JÜ A1P aü) SjJ j* jj) ^jP 

# 0 , J x ^ X 

I I ''.Il ® xxx o xSx X J x , j. x O x . X Ö O.x x fx #©x 

-t_jU2>JI ^ 'jt ^a \.p Jj*. jAj- CjU jj *-sA>Ip p -gDp ylj U-P 

> ' , / ' '' * ' " ' ~ 

Jl —«j ,jx 4^dj OLL^P jj DlST* lil tljftljajli 

« A- o t . i- j ' , ' , ' o t t /, , /, o ji ' 

J— J es* 5 *" ‘j* - ®l* pj <jIx (jx p* ja- 3 cDLxJ jj I 

^ XX X ^ xx X X ' 

j—«J 1*^ lljJlüi äL-LÜI ajJjjJ j-*J (_£ jj Aj I j ji ji tojJjj *^J-x 

J •'xx * XX X 

i ' f ■'V * f' «* .' " ■+. . s t t f , \ 4* * * ', tr , f '' ' °' 

lj äsJ AjIä^Ij p-J>lP ^£1)1 k»-l* tpAjjixJ j>- pAjlil Ija-3 

p*d Dl jldjlj *^d-^ pi) MjJläi pgj IjjU-li f jiJl s-Iä-j tJiJi ^Jl 
tylsT" di Jjjf D\i li l^l :jLtflp Jlj .Dli-j j*£i« J& ^ Dl illil 
J—rd j& V 1 ^ Uwsip IjJüä ^-Ajijläj .illj llp ^il ^ glil 
^3—Ui dii tüiiJo Cd' >T Jirjj Jbjj Cdi ^ 

pC—j'— J 'j' 'd>- p^x Ij^SdiLl liii tl^Ij! IjJjj cilLjIj 'S+*}\ 

' ' ' X X x X 

^ 1 j~üa)I JjI IDa i La^ „ «x t^ÜI D-ilijl Jläi td; p*jd 

, ^ x x 0 O XX ©xx X X 

i:-i i ' x • ‘ f .* * * .** * *6* . o * „ o s 

tOj—L as tj— tal J J,-ls D' ^^IP OjäJIpj ojjyta» tpfj^aj 

^ikii ji; Ci ü iü>d jj;} '^0 
^ ' * * * 

II. -5d-S tjJ-; ^Jj Õjliül jA L ^ p Dl5"j tjijj (V jxlp -j 

- ,1 •' • *' * “ * '\"* \ *\*- i *' • f r i X f • J - • 

t_xi— j ja —*j j —* y* j'^^') aji* )ja-«j?!-i )^i tijwi j»_ajlp 

^ ^ X X x 

4 —(^r^ 9 :cJli tAjjlpU td ^dx£L3 kDjlkll 

/ 7 xx xxx 

• ' ^ ''.li* ' • ' ' »•'«. ^ O 7 ^ /©fx £ f f . 7 |X ^xx x / j x^ £x 

J ^ '_/© ^P"D® O-P^J ^lj IxJi toJj>xi (^jip" oUl 
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aWS f.1_ 0 iili ^ 01 iJUi ^ojLl «L 

✓ / ✓ // 

^_. jst 4j lul „_4£ ^ l> li l>( LJfj U:j> "oilT, 

*^|l OlT L»j c-ljjLJl ^gi jJj jL 4 jIj l®J jUjj 4^Lj Uj i_~iP ‘-LaS 




^gj -söl ^gjj ps :J\ ai t® j ilžJ ^^dl ^ 4 j 1 jä-J®> x3 (4üi <ijj (3jj 

Op ^ ^ U ^ »# y # :j£ UÄ L*> ? l li .^S 

:JU fi si jüii 30 j- ^ J‘y i& .oij 

:Ju iSü 


.O * S* f 


i , 


4i OIS^ jj-i gjl L glf- UIL. ^psi ,j\>- JU U 

f-j^x pO (JlLjl t _jU i^jU LL OIj <3^1 C->li ^i LÜij 

V ^ / /■ / / / / ® /■ X 

. / % x / // o, / / / V / 

0 x # i®-®'*t , ^ tl 0 ''''-' -*)'•'... . X . J 0 ^X^J 0 11 ^ t ~ * i. 

£^LLj j>-v^Lp ^Jl CT^J^ a!iä3 CL>a^JLp aJI ^15 *-> 

=*> " <" ' * ' " ' " " " 

kj>X I ^j), ) A-gjL^Jip L^JsiP j%-s^Lp l)\«^J) C^0^3^äj öXvOr ^jx« 

j* / / / / / / // / 

. , ® // , , . / / ^ / # / A / / 

/ o .J „x o . , e .J J © /#/ x . 0* , o ^lt. Il i °\' + I /''', 

4_ix IjjU_2 j -»JLa tj»_^JLoj ^x 4ju^J ^jJüI ^ aXöjI ( JL» <utP aill ÕJt»s 

/ / ✓ ✓ X X X X X X 

•Sp LS^ 


4086. Dari Az-Zuhri, dari Amr bin Abi Sufyan Ats-Tsaqafi, dari 
Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW mengirim satu ekspedisi 
sebagai mata-mata (intel). Beliau menunjuk Ashim bin Tsabit —yakni 
kakek Ashim bin Ümar bin Khaththab— sebagai pemimpin mereka, 
laiu mereka pun berangkat. Hingga ketika mereka berada di antara 
Usfan dan Makkah, mereka diceritakan kepada suatu komunitas 
Hudzail yang disebut Bani Lahyan. Kaum ini mengikuti mereka dalam 
jumlah sekitar 100 orang pemanah seraya menelusuri jejak-jejak 
mereka (para sahabat). Hingga mereka datang ke suatu tempat yang 
disinggahi para sahabat tersebut. Mereka pun mendapatkan biji kurma 
yang dibawa para sahabat sebagai bekal dari Madinah. Mereka 
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berkata, ‘Ini adalah kurma Yatsrib’. Mereka teras mengikuti jejak- 
jejak tersebut sampai dapat menyusul mereka. Ketika Ashim dan para 
sahabatnya menyadari kedatangan kelompok itu, mereka berlindung 
ke bukit kecil. Laiu kaum itu datang dan mengepung mereka seraya 
berkata, ‘Bagi kamu perdamaian dan peijanjian, jika kalian turan 
kepada kami, maka kami tidak akan membunuh seorang pun diantara 
kalian’. Ashim bin Tsabit berkata, ‘Adapun aku tidak akan menyerah 
dan menerima perlindungan orang kafir. Ya Allah, kabarkan keadaan 
kami kepada Nabi-Mu’. Mereka pun memerangi para sahabat Nabi 
dengan panah hingga berhasil membunuh Ashim di antara tujuh orang 
yang terbunuh. Maka tersisa Khubaib, Zaid, dan seorang laki-laki lain. 
Ketiganya menerima perdamaian dan peijanjian. Ketika mereka 
memberikan perdamaian dan peijanjian, maka ketiga sahabat itu turan 
kepada mereka. Namun, setelah mereka menguasai ketiganya, mereka 
pun melepaskan tali busur ketiga sahabat itu, laiu menggunakannya 
mengikat mereka bertiga. Laki-laki ketiga berkata, ‘Ini adalah awal 
pengkhianatan’. Dia pun menolak menyertai mereka. Kaum tersebut 
menarik dan berasaha agar dia menyertai mereka. Namun, laki-laki 
tersebut tetap tidak mau. Akhimya mereka membunuhnya. Kaum itu 
berangkat membawa Khubaib dan Zaid hingga menjual keduanya di 
Makkah. Khubaib dibeli bani Al Harits bin Amir bin Naufal —dan 
Khubaib adalah pembunuh Al Harits bin Amir pada perang Badar— 
dan dia tinggal bersama mereka sebagai tawanan. Sampai ketika 
mereka sepakat membunuhnya, Khubaib meminjam pisau cukur dari 
salah seorang anak perempuan Al Harits, untuk digunakan mencukur 
bulu kemaluannya. Anak perempuan itu meminjamkannya. Dia 
berkata, ‘Aku lalai memperhatikan anak kecilku, anak kecil itu 
merangkak hingga sampai ke tempat Khubaib, beliau mendudukkan 
anak itu di pahanya. Ketika aku melihatnya, aku sangat panik 
sehingga diketahui oleh Khubaib’. Khubaib berkata, ‘Apakah engkau 
takut bahwa aku membunuhnya? Sungguh aku tidak akan melakukan 
hai itu insya Allah’. Perempuan itu biasa berkata, ‘Demi Allah, aku 
tidak pemah melihat tawanan yang lebih baik daripada Khubaib. 
Sungguh aku menemukannya suatu hari makan setangkai kurma 
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ditangannya, padahal saat itu di Makkah tidak ada buah-buahan, dan 
dia dibelenggu dengan rantai besi. Sungguh itu adalah rezeki yang 
diberikan Allah kepada Khubaib’. Laiu mereka membawanya keluar 
dari wilayah haram untuk membunuhnya. Khubaib berkata, ‘Biarkan 
aku shalat dua rakaat’. Setelah itu dia datang kepada mereka dan 
berkata, ‘Demi Allah, kalau bukan karena kalian mengira aku panik 
menghadapi kematian, tentu aku akan menambahnya’. Maka yang 
mencontohkan shalat dua rakat saat akan dibunuh adalah dia 
(Khubaib). Kemudian dia berkata, ‘Ya Allah, habiskan mereka 
semua’. Laiu dia melantunkan bait sya’ir: 

Aku tidak peduli saat dibunuh sebagai muslim, 

di tempat manapun pembunuhanku terjadi. 

Demikian itu pada dzat Allah yang jika menghendaki, 

memberkahi pada anggota tubuh yang tercabik-cabik. 

Selanjutnya, Abu Sirwa’ah Uqbah bin Al Harits berdiri 
mendekatinya, laiu membunuhnya. Beberapa orang Quraisy mengirim 
utusan kepada Ashim bin Tsabit agar membawakan anggota badannya 
kepada mereka untuk dikenali. Ashim telah membunuh salah seorang 
pembesar mereka pada perang Badar. Namun, Allah mengirim kepada 
Ashim seperti awan tebal yang terdiri daripada sekawanan tawon yang 
melindunginya dari utusan mereka. Sehingga mereka tidak mampu 
memotong sedikitpun tubuh Ashim.” 

y\ 'jA Lj*? 1 - : J yu ij*' 

' " ' ' * 

4087. Dari Amr, dia mendengar Jabir berkata, “Orang yang 
membunuh Khubaib adalah Abu Sirwa’ah.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab perang Ar-Raji). Kata ‘bab’ tidak tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar. Asal kata ar-raji’ adalah nama untuk kotoran. 
Namun, yang dimaksud disini adalah nama tempat di negeri Hudzail. 
Didekatnya teijadi satu peristiwa bersejarah sehingga dan diberi nama 
dengan nama tempat itu. 

(RVl dan Dzakwan). Yakni perang Ri’l dan Dzakwan. Adapun 
Ri’l adalah marga bani Sulaim. Mereka dinisbatkan kepada Ri’l bin 
Auf bin Malik bin Imri' Al Qais bin Lahi’ah bin Sulaim. Sedangkan 
Dzakwan adalah marga suku Sulaim. Mereka dinisbatkan kepada 
Dzakwan bin TsaTabah bin Bahtsah bin Sulaim. Maka perang ini 
dinisbatkan kepada keduanya. 

(Dan sumur Ma unah). Tempat yang terletak di negeri Hudzail, 
antara Makkah dan Usfan. Peristiwa ini dikenal dengan ekspedisi para 
penghafal Al Qur'an. Kejadiannya berlangsung dengan bani RiT dan 
Dzakwan yang disebutkan di atas. Masalah ini akan dijelaskan lebih 
lanjut pada hadits Anas. 

(Cerita Adhl dan Al Qarah). Adhl adalah marga suku Al Haul 
bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. Mereka 
dinisbatkan kepada Adhl bin Ad-Daisy bin Mühkam. Adapun Al 
Qarah adalah marga Al Haul juga namun dinisbatkan kepada Ad- 
Daisi. 

Ibnu Duraid berkata, “Al Qarah adalah bukit kecil hitam dan 
berbatu. Seakan-akan mereka menetap di sekitar bukit seperti itu 
sehingga dinamai dengannya. Mereka dijadikan perumpamaan dalam 
ketepatan memanah. Seorang penyair berkata, ‘Sungguh Al Qarah 
telah membalas impas orang yang memanahnya’.” 

Kisah Adhl dan Al Qarah teijadi pada perang Ar-Raji’ bukan 
berkenaan dengan ekspedisi sumur Ma’unah. Ibnu Ishaq telah 
memisahkan antara keduanya. Dia menyebutkan perang Ar-Raji’ pada 
akhir tahun ke-3 H. Sedangkan peristiwa sumur Ma’unah pada awal 
tahun ke-4 H. 
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Imam Bukhari tidak menyinggung dengan tegas kisah Adhl Dan 
Al Qarah. Bahkan kisah ini disebutkan Ibnu Ishaq. Setelah 
menyelesaikan kisah perang Uhud, dia berkata; Penyebutan peristiwa 
Ar-Raji’. Ashim bin Ümar bin Qatadah menceritakan kepadaku, dia 
berkata, l šjüisj JJäp j* JaÄj 'pL>j a^p ^i! jie a»i Jjlj Js- 

UJUä cUT^gÄflj OJbOw' ”v 'yii Uiu dJuli UJ 01 Jj-jj 

(Datang kepada Rasulullah SAW sesudah perang Uhud, 


sekelompok Adhl dan Al Qarah, mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Islam ada pada kami, utuslah bersama kami 
sekelompok sahabatmu untuk memberi pemahaman kepada kami, 
maka beliau SAW mengutus 6 orang di antara sahabatnya bersama 
mereka’.). Laiu disebutkan kisah selengkapnya. Dari riwayat ini 
diketahui maksud perkataan Imam Bukhari; “Ibnu Ishaq berkata, 
Ashim bin Ümar berkata kepada kami, ia terjadi sesudah perang 
Uhud”, bahwa yang dimaksud adalah perang Uhud bukan peristiwa 
sumur Ma’unah. Saya akan menyebutkan faidah-faidah tambahan dari 
keterangan Ibnu Ishaq saat menjelaskan hadits Abu Hurairah di bab 
ini. 


C—;ü j—° * (Ashim bin Tsabit). Yakni Ibnu Abi Aqlah Al 

Anshari. 

iiUr—I^lj (Dan sahabat-sahabatnya). Maksudnya, sepuluh orang 
sahabat, seperti tercantum dalam hadits Abu Hurairah RA. 


Catatan 

Redaksi judul bab ini memberi asumsi bahwa perang Ar-Raji’ 
dan sumur Ma’unah adalah satu, padahal tidak demikian, seperti yang 
telah saya jelaskan. Perang Ar-Raji’ adalah ekspedisi Ashim yang 
terdiri dari 10 personil, yang berlangsung dengan Adhl dan Al Qarah. 
Sementara peristiwa sumur Ma’unah adalah ekspedisi 70 penghafal Al 
Quran, yang berlangsung dengan suku Ri’l dan Dzakwan. Seakan- 
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akan Imam Bukhari menggabungkannya, karena masanya sangat 
berdekatan. Perkara yang menunjukkan kedekatan dua peristiwa itu 
adalah keterangan dalam hadits Anas, dimana Nabi SAW memohon 
kecelakaan untuk bani Lihyan dan bani Ushayyah serta selain mereka, 
dalam satu untaian doanya. 

Al Waqidi menyebutkan bahwa berita sumur Ma’unah dan 
berita para pelaku peristiwa Ar-Raji’ datang kepada Nabi SAW pada 
malam yang sama. Menurut As-Suhaili bahwa riwayat Imam Bukhari 
yang menyatakan Ashim sebagai pemimpin mereka adalah lebih kuat. 
Sebagian lagi mengompromikan bahwa pemimpin ekspedisi adalah 
Martsad dan pemimpin kelompok yang sepuluh adalah Ashim. 
Pendapat ini berdasarkan perbedaan peristiwa. Sementara Imam 
Bukhari tidak bermaksud menyatakan keduanya sebagai satu kisah. 

(Dari Amr bin Abi Sufyan Ats-Tsaqafi). Demikian dikatakan 
Ma’mar dan disetujui Syu’aib serta yang lainnya. Pada pembahasan 
tentang jihad telah disebutkan lebih lengkap. Sementara Ibrahim bin 
Sa’ad mengatakan dari Az-Zuhri dari Ümar. Demikian juga 
diriwayatkan Ibnu Sa’ad dari Ma’an bin Isa darinya. Serupa 
dengannya dikatakan Ath-Thayalisi dari Ibrahim. Laiu seperti itu pula 
ditegaskan Adz-Dzuhali dalam kitab Az-Zuhriyat. 

Pada kisah perang Badar disebutkan dari Musa bin Ismail, dari 
Ibrahim bin Sa’ad dengan kata ‘Amr’. Namun Abu Daud mengutip 
dari Musa dengan kata ‘Ümar’. Begitu pula dikatakan putra saudara 
Az-Zuhri dan Yunus dari riwayat Al-Laits, darinya dari Az-Zuhri, dari 
Ümar. 

Imam Bukhari berkata dalam kitabnya At-Tarikh, “Riwayat 
yang menggunakan kata ‘Amr’ lebih shahih’.” Saya telah 
menyebutkan masalah ini pada pembahasan perang Badar. 

~4j L IIL j Zl p Äi Ju? II (Nabi SAW mengirim ekspedisi). 

Dalam riwayat Al Kasymihani menggunakan lafazh, hj —yakni 
dengan tambahan huruf ba ’ pada awal kata. Sementara dalam riwayat 
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Ibrahim bin Sa’ad yang telah disebutkan pada pembahasan perang 
Badar disebutkan, Li Cfr šJJfr dJi (Beliau mengirim sepuluh 


mata-mata untuk mendapatkan informasi). Abu Al Aswad 
meriwayatkan dari Urwah, j—& jLv J J j 5 ^ LJ (*■$**< ( Beliau 


mengirim mereka sebagai mata-mata ke Makkah untuk mendapatkan 
informasi tentang kaum Quraisy). 


Al Waqidi menyebutkan bahwa motif bani Lihyan menghadang 
mereka adalah pembunuhan Sufyan bin Nabih Al Hudzali. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa Sufyan telah dibunuh Abdullah bin Unais. 
Kisahnya disebutkan dalam riwayat Abu Daud dengan sanad yang 
hasan. 


Ibnu Ishaq menyebutkan juga bahwa jumlah mereka ada 6 
orang. Laiu dia menyebutkan nama-nama, yaitu Ashim bin Tsabit, 
Martsad bin Abi Martsad, Khubaib bin Adi, Zaid bin Ad-Datsinah, 
Abdullah bin Thariq, dan Khalid bin Al Bukair. Namun, menurut Ibnu 
Sa’ad jumlah mereka 10 orang. Dia menyebutkan 6 nama dan 
menambahkan; Mu’tab bin Ubaid (saudara laki-laki Abdulah bin 
Thariq dari pihak ibu). Demikian juga Musa bin Uqbah menyebutkan, 
hanya saja dia mengatakan; Mu’tab bin Auf. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, barangkali tiga orang lainnya hanya sebagai pengikut mereka 
sehingga nama-nama mereka tidak dinukil. 

c-)U j (Dan menunjuk Ashim bin Tsabit sebagai 

* ' ' ' 

pemimpin mereka). Demikian yang terdapat dalam kitab Ash-Shahih. 
Sementara dalam kitab As-Sirah dikatakan pemimpin mereka adalah 
Martsad bin Abi Martsad. Namun, keterangan dalam kitab Ash-Shahih 
lebih kuat. 

ä_Jjj 0 U-~L.fr jLJ ötf' lil J*- (Hingga ketika mereka berada di 

antara Usfan dan Makkah). Pada pembahasan perang Badar 
disebutkan, “Hingga ketika mereka berada di Hud’ah.” Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan “Huda’ah.” Sementara menurut versi Ibnu 
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Ishaq adalah “Al Huddah,” yakni tempat yang terletak 7 mil dari 
Usfan. 

'j—a* J Jj (Dia adalah kakek Ashim bin Ümar). Pada 

pembahasan yang laiu telah dikemukakan bahwa dia adalah pamannya 
(dari pihak ibu) Ashim, bukan kakeknya. Adapun riwayat terdahulu 
mungkin dikembalikan kepada versi yang benar. Caranya adalah 
melafalkan kata l jaddu ’ (kakek) menjadi ‘ jiddu ’ (sungguh-sungguh). 
Namun, keterangan di tempat ini tak mungkin diberi penafsiran lain. 
Oleh karena itu, sebagian ulama berpegang dengan makna zhahimya 
seraya mengatakan, “Ümar menikahi Jamilah binti Ashim bin Tsabit, 
laiu melahirkan anak yang diberi nama Ashim.” 

Jj ^ J täi (Dinamakan bani Lihyan). Lihyan adalah Ibnu 

Hudzail sendiri. Adapun Hudzail adalah Ibnu Mudrikah bin Ilyah bin 
Mudhar. Namun, Al Hamadani (pakar nasab) mengingkari jika asal 
bani Lihyan adalah sisa-sisa Jurhum yang masuk kepada Hudzail dan 
dinisbatkan kepada mereka. 


*\) 4__iU °ja Jjb (Mereka mengikuti para sahabat dengan 

sekitar 100 orang pemanah). Dalam riwayat Syu’aib pada 
pembahasan tentang j ihad disebutkan, (Jr) (Maka 

sekitar 200 laki-laki keluar menyusul mereka ). Untuk menggabungkan 
kedua versi ini tidaklah sulit. Karena mungkin 100 orang lainnya 
bukan termasuk pemanah. Namun, aku tidak menemukan keterangan 
tentang nama seorang pun diantara mereka. 


i _i I Jj _(0 JJ *il J* ' J*- (Mereka 

4 ' ' ' 

menelusuri jejak-jejak para sahabat. Hingga mereka datang ke suatu 
tempat yang disinggahi para sahabat tersebut dan mendapati padanya 
biji kurma). Dalam riwayat Abu Mi’syar dalam kitabnya Al Maghazi, 

ö°JJ _'jftTj Jejlb Öljl ciai—J « yjj 'ylTlä J'JŠ 

\AjA CjJZj L-9 O \'J I Cdž JJ J Jjdi J l\'J\ OyiJsjj 

4 ' 

'Oi j*ajJ *-ji J J O^-u ai J*j 'Ja :CJwj 
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(Mereka singgah di Ar-RajV saat menjelang fajar, laiu 

makan hurma ajwah namun bijinya jatuh he tanah. Adapun mereka 
berjalan di malam hari dan bersembunyi di siang hari. Seorang 
wanita Hudzail datang menggembala kambing. Dia melihat biji 
tersebut dan merasa heran karena ukurannya yang kecil. Dia berkata, 
‘Ini adalah kurma Yastrib Dia berteriak kepada kaumnya, ‘Kalian 
telah mendatangi [para sahabat]Mereka datang melakukan 
pencarian dan berhasil menemukan para sahabat dalam 
persembunyian mereka di suatu gunung). 


ji-»J — jj—w (Hingga mereka berhasil menyusul/mendapatkan 
mereka). Dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan, ^ 

lj üjldh (Tidak ada yang mengejutkan mereka 

melainkan sejumlah laki-laki menghunus pedang telah mengepung 
mereka). 


j_ 9 di Ji\ i (Mereka berlindung ke bukit kecil). Fadfad adalah 

anak bukit. Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, ssj (ke qirdad). 

Ibnu Atsir berkata, “Maknanya adalah tempat yang agak tinggi ” 
Sebagian lagi mengatakan artinya adalah tanah datar. Namun 
pendapat pertama lebih shahih. 

bLJrj ^ H üf dl h\ ÖteJO ^ (Mereka 

berkata, “Bagi kamu perdamaian dan perjanjian, jika kalian turun 
kepada kami, maka kami tidak akan membunuh seorang pun diantara 
kalian ”). Dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, k.J t* *»'j ^ 

äŠC. JÄi ja di. L-ld Oi Jüj UjJ (Mereka berkata kepada para 

sahabat, “Demi Allah, sungguh kami tidak ingin memerangi kalian, 
hanya saja kami ingin mendapatkan sesuatu pada kamu dari 
penduduk Makkah). 

yl_f 2 _ Ai ^ JjJt tff £1 (Ashim bin Tsabit berkata, 

4 s * * ' ' ' 

“Adapun aku tidak akan turun [menyerah] dan menerima 
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perlindungan orang kafir”). Dalam riwayat mursal Buraidah bin 
Sufyan, dari Sa’id bin Manshur disebutkan, ia$p Jj' *ll fjd' 


ii °ja {Ashim berkata, 'Hari ini aku tidak menerima perjanjian dari 

* ' ' 

orang musyrik.'). 


air, 


Lp 


(Ta Allah, kabarkan keadaan kami kepada 


Rasul-Mu”). Dalam riwayat Ath-Thayalisi dari Ibrahim bin Sa’ad 
disebutkan, dJÜJu <oi' 


{Allah mengabulkan untuk Ashim. Dia mengabarkan Rasul~Nya 
tentang kabarnya. Maka beliau mengabarkan sahabat-sahabatnya 
pada saat mereka ditimpa musibah tersebut). Dalam riwayat Buraidah 
disebutkan, j —^ i tdJjia Lii {Ashim 


berkata, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku menjaga untuk-Mu agama-Mu, 
maka jagalah untukku dagingku’.). Hai ini akan dijelaskan pada 
bagian akhir hadits. 


äiL—< (Dalam tujuh). Yakni termasuk dalam tujuh orang yang 

terbunuh. 

J—J—rjj aijj (Tersisa Khubaib, Zaid, dan seorang 

laki-laki lain). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, tf-ke- jj L4Ž- ub 

Jj'— 1 » <011 alp j Üaii jj {Adapun Khubaib bin Addi bin Ad- 

* ' ' ' ' ' 

Datsinah dan Abdullah bin Thariq dijadikan tawanan oleh mereka). 
Dari riwayat ini diketahui nama laki-laki ketiga, yaitu Abdullah bin 
Thariq. Dalam riwayat Abu Al Aswad, dari Urwah disebutkan, ^—$ 

Jl_£J'j a$üi j^jkp' J* j^lp ijjaij jjli {Sesungguhnya 

mereka naik ke gunung dan mereka tidak mampu untuk 
menangkapnya hingga memberi mereka jaminan keamanan dan 
perjanjian). 

jj—*3' Jj' lj —a J-ii' dJLi' (Kaum itu 

mengikat mereka dengan tali tersebut. laki-laki ketiga yang bersama 
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keduanya berkata, “Ini adalah awal pengkhianatan....”). Ini 
menunjukkan bahwa dia melakukannya pada awal mereka ditawan. 
Akan tetapi dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, yx\>. 


i>fj aJj JjÜaJi jj 4 ÜI jlc y*j iyür iil J»- {Mereka keluar 


membawa ketiga orang itu. Sampai ketika berada di Marri Azh- 
Zhahran, Abdullah bin Thariq menarik tangannya dan mencabut 
pedangnya). Laiu dia menyebutkan kronologis pembunuhannya. Maka 
kemungkinan ketiganya diikat setelah sampai di Marr Azh-Zhahran. 
Jika tidak demikian, maka keterangan dalam kitab Shahih lebih patut 
diterima. 


Ui J*- (Hingga mereka menjual keduanya di Makkah). 
Dalam riwayat Ibnu Ishaq dan Ibnu Sa’ad disebutkan, j-J} Uü 

4 —Li «(Lii Li' j? {Adapun Zaid dibeli Shafwan bin Umayyah dan 


dibunuh sebagai balasan atas pembunuhan bapaknya ). Dalam riwayat 
Ibnu Sa’ad disebutkan orang yang menangani pembunuhannya adalah 
Nasthas (mantan budak Shafwan). 


J — i‘y j — ! y>\ — Ji jUJl yj C-i- <j'J& li (Khubaib dibeli bani Al 

Harits bin Amir bin Naufal). Ibnu Ishaq menjelaskan bahwa orang 
yang menangani pembeliannya adalah Hajin bin Abu Ihab At-Taimi, 
sekutu bagi Naufal. Dia adalah saudara Al Harits bin Amir dari pihak 
ibu. Dalam riwayat Buraidah bin Sufyan disebutkan, uL i 

—U {Mereka menukar Khubaib dengan seorang wanita budak 


hitam). Ibnu Hisyam berkata, 2 —CL tflf JJii j* Uijpl» {Mereka 

* 4 ' ' ' ' 


menukar keduanya dengan dua tawanan dari Hudzail yang berada di 
Makkah). Perbedaan versi ini ada kemungkinan untuk dipadukan. 


jj —\ 'fj—i yU jj, vlijUdl Jä ja ülSTj (Adapun Khubaib telah 


membunuh Al Harits bin Amir pada perang Badar). Demikian 
tercantum dalam hadits Abu Hurairah. Imam Bukhari berperang 
kepada keterangan ini sehingga menyebutkan Khubaib diantara nama- 
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nama peserta perang Badar. Hai ini cukup berdasar. Namun, Ad- 
Dimyathi menyanggah bahwa tidak seorang pun di antara pengamat 
peperangan Nabi SAW yang menyebut Khubaib sebagai peserta 
perang Badar, apalagi membunuh Al Harits bin Amir, bahkan menurut 
mereka yang membunuh Al Harits bin Amir pada perang Badar adalah 
Khubaib bin Isaf, bukan Khubaib bin Adi. Karena Khubaib bin Isaf 
berasal dari Khazraj dan Khubaib bin Adi berasal dari Aus. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa mereka yang mengatakan 
seperti itu berkonsekuensi menolak hadits shahih ini. Sekiranya 
Khubaib bin Adi tidak membunuh Al Harits bin Amir, tentu antusias 
Al Harits bin Amir untuk menahan Khubaib dan membunuhnya tidak 
memiliki makna apapun. Sementara hadits yang shahih dengan tegas 
menyatakan bahwa mereka membunuhnya karena hai itu. Mungkin 
juga mereka membunuh Khubaib bin Adi sebagai balasan atas 
perbuatan Khubaib bin Isaf yang membunuh Al Harits bin Amir. Hai 
ini berlaku menurut kebiasaan jahiliyah yang membunuh sebagian 
warga suatu kabilah karena perbuatan warga lain dari kabilah tersebut. 
Mungkin juga Khubaib bin Adi memiliki andil dalam pembunuhan Al 
Harits bin Amir. 


iiä ijiÜri ü) J*- viitsi (Mereka tinggal pada mereka 

sebagai tawanan. Hingga ketika mereka sepakat membunuhnya). 
Dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan, c~Sr y- J*- 

■3* (j— i l f (Mereka menahan keduanya hingga 


berlalu bulan-bulan haram. Kemudian mereka mengeluarkan 
keduanya ke Tan ’im dan membunuh keduanya). Dalam riwayat 
Buraidah bin Sufyan disebutkan, U J Ui tfljt-») ^ -0) 

L alp ijlwrj t äUi 'j% 4\ \j :Jli lOÄ ff^ji 

# " X y y ' y y y y ’ y ’ 


(Mereka bersikap buruk terhadapnya waktu ditahan. Dia berkata 
kepada mereka, 'Suatu kaum yang mulia tidak akan berbuat seperti 
ini kepada tawanan mereka’. Maka mereka pun berbuat baik 


FATHUL BAARI — 355 



kepadanya sesudah itu, laiu menempatkannya pada seorang wanita 
yang bertugas menjaganya). 


Ibnu Sa’ad mengutip dari jalur Mauhab (mantan budak keluarga 
Naufal), dia berkata, dJ—Iil ^ ^ 

, * s ' 

,_Jl3 \ji\j\ iii SJ* blj cvJfläi Jip »i u ^3 jt j <L/jüil öf:&» 

* / / * y ^ / <" / / 


(Khubaib berkata kepadaku, dimana mereka menempatkannya 
ditempatku, Wahai Mauhab, aku meminta kepadamu tiga hai; 
hendaklah engkau memberiku minum air putih, menjauhkan dariku 
apa yang disembelih untuk berhala, dan memberitahuku jika mereka 
ingin membunuhkü). 


* * 





\ lil (Hingga ketika mereka sepakat 


untuk membunuhnya. Dia meminjam pisau pencukur). Demikianlah 
kalimat ini disisipkan dalam riwayat Ma’mar. Begitu pula riwayat 
Ibrahim bin Sa’ad seperti terdahulu di kisah perang Badar. Laiu 
dinukil dengan sanad yang maushul oleh Syu’aib dalam riwayatnya 
—sebagaimana disebutkan pada pembahasan tentang j ihad—, d—J3 


jjA bjikii ci i>\ J iil ^ 


JJy l£U jUiül I (Dia berkata, 'Khubaib tinggal bersama mereka 


sebagai tawanan. Ubaidilalh bin Iyadh mengabarkan kepadaku, anak 
perempuan Al Harits mengabarkan kepadanya, ketika mereka sepakat 
membunuhnya, maka dia meminjam pisau cukur darinya 


Dalam kitab Al Athrafkarya Khalaf disebutkan bahwa namanya 
adalah Zainab binti Al Harits. Dia adalah saudara perempuan Uqbah 
bin Al Harits yang membunuh Khubaib. Ada pula yang mengatakan 
dia adalah istrinya. 

Ubaidilah bin Iyadh yang disinggung di atas dikomentari Ad- 
Dimyathi, “Dia diabaikan oleh mereka yang menulis tentang para 
periwayat Shahih Bukhari. ” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa biografmya dikutip Al Mizzi, 
dan menurutnya dia seorang tabi’in yang meriwayatkan dari Aisyah 
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dan sahabat lainnya. Riwayatnya dinukil Az-Zuhri, Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim, dan selain keduanya. Adapun orang yang 
mengucapkan kalimat ‘dikabarkan kepadaku’, adalah Az-Zuhri. 
Sungguh keliru mereka yang mengatakan bahwa dia adalah Amr bin 
Abu Sufyan. 


Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Najih, dia 
berkata, j*. :c—iii c-JiLi ii cJlSfj olit jJ jU 

ji* j* tikib «-d Olj tijj <dip C-«ik' Ižlj t,*sj 

(Mariyah [mantan budak Hajin bin Abu Ihab] yang telah masuk 


Islam bercerita, ‘Khubaib di tahan di rumahku. Pada suatu hari aku 
menengoknya dan di tangannya terdapat setangkai anggur seperti 
kepala seorang laki-laki. Dia pun memakan anggur tersebut). Jika 
riwayat ini akurat, kemungkinan Zainab dan Mariyah sama-sama telah 
melihat tangkai anggur di tangan Khubaib, dan dia pun memakannya. 
Laiu pemilik rumah tempat penahanan Khubaib adalah Mariyah 
sedangkan penjaganya adalah Zainab. Hai ini ditempuh untuk 
menggabungkan kedua riwayat yang ada. 


Mungkin juga Al Harits adalah bapaknya Mariyah dari 
persusuan. Dalam riwayat Ibnu Ishaq digunakan kata ‘ juwairiyah ’ 
karena statusnya sebagai budak. Atau mungkin dia mendapatkan 
riwayat yang mengatakan namanya adalah Juwariyah. 


Adapun kalimat, JetOLJ {untuk mencukur bulu kemaluannya), 

dalam riwayat lain disebutkan, L_$i {untuk membersihkan 

dirinya), dan yang dimaksud adalah menghilangkan bulu-bulu 
disekitar kemaluannya. 

^_J jp cJuiü :cJ\i (Dia berkata, "Aku lalai terhadap anak 

kecilku). Az-Zubair bin Bakkar menyebutkan bahwa anak kecil 
tersebut adalah Abu Husain bin Al Harits bin Adi bin Naufal bin Abdi 
Manaf. Dia adalah kakeknya Abdullah bin Abdurrahman bin Abi 
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Husain Al Makki Al Muhaddits (ahli hadits) yang setingkat dengan 
Az-Zuhri. 


Dalam riwayat Buraidah bin Sufyan disebutkan, $ ÖIST} 

iLuui aJJ^J oi äfyji tžjup iii Vi aJ£-U ^Jali <u!) jJü (Z)m memiliki 


anak yang masih kecil. Anak kecil tersebut datang kepada Khubaib, 
dia mengambil dan mendudukkannya di atas pangkuannya. 
Perempuan itu khawatir jika Khubaib membunuhnya maka dia pun 
memohon kepadanya). Abu Al Aswad meriwayatkan dari Urwah, 


L-*J ddj J* lii OlT U tcilä iil 'JX Ja : JU4 AÜ ju 
I—ljU c—iST Ui) : Jij (Khubaib memegang tangan anak itu dan 


berkata, ‘Apakah Allah masih memberi kesempatan pada kamu [untuk 
menyelamatkannyaj ? ’ Perempuan itu berkata, ‘Aku tidak menduga 
yang demikian padamu’. Khubaib melemparkan pisau dan berkata, 
‘Sesungguhnya aku hanya bergurau ’.). 


Dalam riwayat Buraidah bin Sufyan disebutkan. 


(Sungguh aku tidak akan khianat). Laiu dalam riwayat Ibnu Ishaq dari 
Ibnu Abi Najih dan Ashim bin Ümar; Mariyah berkata, ^ Jii 


I j* ÜK* isikMi :cJö ^laJl žluuAj ^5 ^UJi : JJU)' ajul (Khubaib 


berkata padaku ketika tiba saat eksekusi baginya, ‘Kirimlah kepadaku 
pisau tajam untuk aku gunakan membersihkan diri ” Dia berkata, 
“Aku memberinya melalui seorang anak kecil dari kaum itu.”). Ibnu 
Hisyam berkata, “Dikatakan bahwa anak kecil tersebut adalah 
putranya sendiri.” 


Perbedaan versi riwayat ini mungkin dipadukan bahwa Khubaib 
meminta pisau cukur dari kedua perempuan itu sekaligus. Laiu pisau 
yang diminta diberikan oleh anak salah seorang dari keduanya. 
Adapun anak yang dikhawatirkan keselamatannya, dalam riwayat di 
atas disebutkan, “Aku lalai terhadap anak kecilku, ia merangkak 
hingga sampai kepadanya laiu dia mendudukkannya di atas 
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pahanya", maka ia adalah anak lain, bukan yang mengantarkan pisau 
cukur. 


ö>‘ iiiji uÜai j* <fcylj li) telah melihatnya 

d " * d * * * * 


makan setangkai anggur. Padahal saat itu di Makkah tidak ada buah- 
buahan). Dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Ibnu Abi Najih telah 
disebutkan, J— r jJ' J— t* v — * J* ^“1 «ü ^ OJj ( Sesugguhnya di 

tangannya terdapat setangkai anggur seperti kepala seorang läki¬ 
läki). 


4Ül ii jj jjj OliT Uj (Itu tidak lain adalah rezeki yang diberikan 

Allah kepadanya). Dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, '— ZŽ- jui ii'jj 


(Allah memberi rezeki kepada Khubaib). Sementara dalam riwayat 



berkata, ‘Sungguh itu adalah rezeki dari Allah yang diberikannya 
kepada Khubaib ’). 


Ibnu Baththal berkata, “Mungkin hai ini dijadikan Allah sebagai 
tanda bagi orang-orang kafir dan bukti kebenaran risalah Nabi-Nya.” 
Dia juga berkata, “Adapun mereka yang mengklaim bahwa kejadian 
seperti itu berlangsung diantara kaum muslimin, tidaklah tepat, karena 
kaum muslimin telah masuk dalam agama serta meyakini kenabian, 
maka untuk tujuan apakah memperlihatkan tanda kepada mereka? 
Sekiranya tak ada dalih untuk membenarkan hai itu kecuali perkataan 
seorang yang awam, ‘Jika tanda-tanda seperti ini bisa teijadi pada 
selain nabi, maka bagaimana kita membenarkannya pada seorang 
nabi, kalau dikatakan selain nabi telah mengalaminya, maka 
mengingkarinya merupakan upaya menutup pintu menuju 
kerusakan’.” Sampai dia berkata, “Kecuali kejadian itu bukan 
termasuk perkara luar biasa dan tidak merubah hakikat sesuatu. 
Misalnya, Allah memuliakan seseorang dengan mengabulkan doanya 
saat dia meminta. Atau hal-hal seperti ini yang tampak padanya 
keutaman orang utama dan kemuliaan para wali. Masuk dalam hai ini 
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pemeliharan Allah terhadap Ashim sehingga kehormatarmya tidak 
dapat dicemari para musuhnya.” 

Ringkasnya, Ibnu Baththal memilih jalan tengah diantara 
mereka yang menetapkan adanya karamah dan yang menafikannya. 
Dia mengakui karamah sehubungan dengan hal-hal yang biasa teijadi 
pada diri individu-individu tertentu, dan mengingkari karamah yang 
mengubah hakikat sesuatu. Tetapi pendapat yang masyhur dikalangan 
Ahli Sunnah adalah menetapkan karamah secara mutlak. Hanya 
sebagian peneliti, seperti Abu Qasim Al Qusyairi, mengecualikan apa 
yang bersifat tantangan dari sebagian para nabi. Dia berkata, ‘ Mereka 
tidak akan sampai pada tingkat seperti mengadakan anak tanpa bapak, 
atau hal-hal seperti itu ” la adalah madzhab paling moderat dalam 
masalah tersebut. Sebab pengabulan doa saat seseorang meminta, 
memperbanyak makanan dan air, menyingkap hal-hal tersembunyi 
dari pandangan mata, mengabarkan kejadian akan datang, dan yang 
seperti itu, sungguh telah banyak teijadi, hingga kejadiannya pada 
orang-orang shalih hampir menjadi sesuatu yang lumrah. Maka 
perkara luar biasa hanya terbatas pada apa yang dikatakan Al 
Qusyairi. Menjadi jelas pula pembatasan pendapat mereka yang 
memutlakkan semua mukjizat pada diri seorang nabi yang mungkin 
menjadi karamah pada diri seorang wali. Dibalik semua itu, 
pandangan yang mengakar dikalangan awam bahwa kejadian luar 
biasa telah menunjukkan pelakunya sebagai wali Allah. Tentu saja ini 
adalah kekeliruan. Sebab kejadian luar biasa terkadang teijadi pada 
seorang penentang kebenaran, seperti tukang sihir, tukang tenung, dan 
rahib. Maka mereka yang menjadikannya sebagai tanda wali Allah 
harus mengemukakan perbedaan. Laiu perbedaan paling baik yang 
mereka sebutkan adalah menguji keadaan mereka yang mengalami 
kejadian luar biasa. Apabila dia komitmen dengan perintah-perintah 
syar’i dan larangan-larangannya, maka kejadian tersebut menjadi 
tanda kewaliannya, jika tidak, maka tidak dapat dijadikan bukti 
kewaliannya. 
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f j —'<y **• ^ (Ketika mereka membawanya keluar dari 

wilayah haram). Ibnu Ishaq menjelaskan bahwa mereka 
mengeluarkannya ke Tan’im. 

# j j 

J—•*' J—** (Biarkanlah aku mengerjakan shalat). Demikian 

tercantum dalam riwayat Al Kasymihani, yakni menggunakan kata 
J —tanpa tambahan ya ’ di akhimya ( ^ -1 — ■<?'). Sementara riwayat 

selainnya menyebutkan, ^— d>\. Masing-masing versi ini memiliki 

alasan tersendiri. Kemudian dalam riwayat Musa bin Uqbah dikatakan 
dia shalat dua rakaat dalam masjid di Tan’im. 

^ (Niscaya aku akan tambah). Dalam riwayat Buraidah bin 

Sufyan, cõy1 ( Niscaya aku akan tambah dua rakaat yang 

lain). 


iSj —p f (Kemudian dia berkata, “Ya Allah, habiskan 

mereka semua”). Dalam riwayat Ibrahim bin Sa’ad ditambahkan, 
iSaj' (Bunuhlah mereka terpisah-pisah) dan 'J 4° * J J Vj 


(Jangan sisakan seorang pun diantara mereka). Dalam riwayat 
Buraidah bin Sufyan disebutkan, Üfylj y J\ d Y it . jj 

Uss * * 

fbCJl J* (Khubaib berkata, ‘Ya Alah, aku tidak mendapati orang 


yang menyampaikan salam kepada Rasul-Mu, maka sampaikanlah 
kepadanya ’). Dalam riwayat ini disebutkan pula, <l, J* gj Cii 


* p 


{Ketika dia diangkat di 


atas kayu maka dia berdoa. periwayat berkata, “Seorang laki-laki 
menempelkan badannya ke tanah karena takut terhadap doa 
Khubaib). Dia berkata, lak iSop ^üt {Ya Allah, habiskan 

mereka semuanya, dan bunuh mereka secara terpisah-pisah). 
Periwayat berkata, “Belum berlalu satu tahun sampai tidak tersisa 
diantara mereka yang hidup selain laki-laki tersebut yang 
menempelkan badannya ke tanah.” 
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Ibnu Ishaq menyebutkan dari Muawiyah bin Abu Sufyan, dia 
berkata, <-— J J*** ^ c -^" 


bersama bapakku, maka dia pun mencampakkanku ke tanah ketida dia 
mendengar doa Khubaib). Abu Al Aswad meriwayatkan dari Urwah, 
“Diantara mereka yang menghadiri proses hukuman (eksekusi) 
tersebut adalah Abu Ihab bin Aziz, Al Akhnas bin Syuraiq, Ubaidah 
bin Al Hakam As-Sulami, dan Umayyah bin Utbah bin Hammam.” 


Dia juga menukil, j*ljj aIIp 4 it i j-e 


illi_ j (Jibril datang kepada Nabi SAWdan mengabarkan kepadanya, 

maka beliau mengabarkan hai itu kepada para sahabatnya). Dalam 
riwayat Musa bin Uqbah disebutkan, (J—*} <0^ *&' Jj-*j 'y*AA 

^ &« L_d f*>L_Ui iQpj : JJlsr » JJi JlS (Merega 


mengatakan bahwa Rasulullah SAWmengatakan hari itu dalamposisi 
duduk, ‘Dan keselamatan atasmu wahai Khubaib. Dia dibunuh oleh 
kaum Quraisy'). 


ö\ lj. (Aku tidak peduli). Demikian dinukil kebanyakan 

periwayat. Al Kasymihani menukil dengan redaksi, ^cJJls (Maka 

aku tidak peduli). Versi kedua ini lebih sesuai dengan nada sya’ir. 
Namun versi pertama juga diperbolehkan, hanya saja memiliki 
kekurangan yang dapat disempumakan dengan memberi tambahan 
huruf fa ’. Dalam riwayat Syu’aib oleh Al Kasymihani disebutkan, 

_j Oi yakni diberi tambahan huruf waw. Sementara selainnya 

j * / » / 

menukil dengan redaksi oJJj. Adapun kalimat, a-J^H oti ^ iili) 

(Yang demikian itu pada dzat Allah) akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang tauhid. 



Jt_Js> ji (Anggota tubuh yang tercabik-cabik). Kata 


aushal adalah bentuk jamak dari kata washl, artinya anggota badan. 
Adapun ‘ asy-syilwu ’ artinya tubuh, dan terkadang digunakan dengan 
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makna ‘anggota badan’, tetapi yang dimaksud di tempat ini adalah 
badan. 


Dalam riwayat Abu Al Aswad dari Urwah terdapat tambahan 
pada sya’ir ini: 

Para sekutu berkumpul disekitarku menyatukan, 
kabilah-kabilah dengan segala kekuatan. 

Laiu di dalamnya disebutkan: 

Kepada Allah aku mengadukan keterasingan sesudah 
musibahku, 


Apa yang disiapkan para sekutu untukku disaat tiba waktu 
pembunuhanku. 


Ibnu Ishaq menyebutkan sekitar 13 bait. Namun, menurut Ibnu 
Hisyam sebagian ulama mengingkari penisbatan bait-bait tersebut 
kepada Khubaib. 


4—Las JU (Kemudian Uqbah bin Al Harits 

berdiri menghampirinya dan membunuhnya). Masalah ini akan 
dijelaskan lebih lanjut pada hadits berikutnya. Dalam riwayat Abu Al 
Aswad dari Urwah disebutkan, o)3l_ i OjJ_ la* )i) «lj i jü>) ÜJj 


- ‘.J ; i 

iJUb Oi 


■t U ii!) ü : JvŠ ilUi õl * 


* :a)Ü.tf) 


4 -■ / 

•<—«oi (Ketika mereka meletakkan padanya senjata dan beliau sedang 


disalib, mereka menyeru dan bertanya, ‘Apakah engkau ingin 
Muhammad di tempatmu? ’ Dia menjawab, ‘Tidak, demi Allah Yang 
Maha Agung, aku tidak suka diriku ditebus dengan satu duri 
dikakinya 


UJäp J3 0lf) aalir J] ^)» c^u) 

jj—i fjd "yi (Beberapa orang Quraisy mengirim utusan kepada 


Ashim bin Tsabit agar membawakan kepada mereka sebagian 
anggota badannya untuk dikenali. Ashim telah membunuh salah 
seorang pembesar mereka pada perang Badar). Barangkali pembesar 
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yang dimaksud adalah Uqbah bin Abi Mu’aith. Ashim membunuhnya 
dalam tahanan atas perintah Nabi SAW setelah kembali dari Badar. 
Dalam riwayat Ibnu Ishaq dan Buraidah bin Sufyan disebutkan bahwa 
ketika Ashim terbunuh, suku Hudzail bermaksud mengambil 
kepalanya untuk dijual kepada Salafah bin Sa’ad bin Syahid, yakni 
Ibu daripada Musafi’ dan Jallas (dua putra Thalhah Al Abdari). Ashim 
membunuh keduanya pada perang Uhud. Maka ibu mereka bemadzar 
jika bisa mendapatkan kepala Ashim niscaya akan minum khamer 
pada tengkoraknya. Namun, keinginannya dihalangi oleh tawon. 
Kalau riwayat ini akurat, ada kemungkinan kaum Quraisy belum 
mengetahui apa yang dialami Hudzail, yakni dihalangi tawon untuk 
mendapat kepala Ashim. Maka kaum Quraisy mengirim orang untuk 
mengambilnya, atau mereka telah mengetahuinya namun berharap 
tawon telah meninggalkannya, dan mereka berhasil mengambilnya. 


s ^ O # // 

Jj* &i ijjJLäi Ui (Mereka tidak mampu mengambil tubuhnya 

sedikitpun). Dalam riwayat Syu’bah disebutkan, j* \yiaid CM 'jj-tii 
* / 

uU (Mereka tidak mampu memotong dagingnya sedikitpun). Abu 




Al Aswad meriwayatkan dari Urwah, j j d-o 

o f' ° 9 i O 0 f OO ' s ' O f ^ s ° ss 

'j—CM J—(j (Allah mengutus kepada mereka 


tawon yang berterbangan di wajah-wajah mereka dan menyengat 
mereka. Tawon itu menghalangi mereka untuk memotongnya). Dalam 
riwayat Ibnu Ishaq dari Ashim bin Amr dari Qatadah, dia berkata, C>VŠT 


OLJÖ S4 ^ UU! Sjli ilu: H £)f ti** ät Japf CjU 'J L,\e 

/ / 0 * * 

iiG- J ii ai»- ur jJJ JLjJl äi \VJJ- iili Cd J jäi (Ashim bin 


Tsabit menawarkan perjanjian [jaminan] kepada Allah agar 
[memeliharanya] tidak disentuh orang musyrik dan tidak menyentuh 
orang musyrik selamanya. Ümar berkata setelah sampai kepadanya 
berita itu, ‘Allah menjaga hamba mukmin sesudah kematiannya 
sebagaimana memeliharanya saat hidupnya ’.). 
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Pelaiaran vang dapat diambil : 

1. Tawanan diperbolehkan menolak jaminan keamanan dan tidak 
menyerah meski harus dibunuh. Namim, hai ini berlaku bila 
ingin menempuh yang lebih berat. Adapun jika ingin 
mengambil yang mudah maka diperbolehkan menerima jaminan 
keamanan. Al Hasan Al Bashri berkata, “Hai itu tidak 
mengapa.” Namun, Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Aku tidak 
menyukainya.” 

2. Menepati janji dengan kaum musyrikin. 

3. Menghindarkan diri dari membunuh anak-anak mereka. 

4. Bersikap lembut kepada orang yang akan dibunuh. 

5. Penetapan karamah para wali. 

6. Mendoakan kecelakaan bagi kaum musyrikin secara umum. 

7. Melaksanakan shalat saat akan dibunuh. 

8. Menggubah sya’ir dan melantunkannya saat akan dieksekusi. 

9. Bukti kekuatan keyakinan Khubaib dan keteguhannya dalam 
agama. 

10. Allah memberikan ujian kepada hamba-Nya yang muslim 
dengan apa yang dikehendakinya sebagaimana tertera dalam 
ilmu-Nya, untuk memberinya ganjaran pahala, dan jika 
Tuhanmu menghendaki niscaya mereka tidak akan 
melakukannya. 

11. Dikabulkannya doa seorang muslim dan kemuliaannya saat 
hidup dan mati. Disamping itu, masih terdapat faidah-faidah 
lain yang dapat diketahui melalui penelaahan yang mendalam. 
Hanya saja Allah mengabulkan permohonan Khubaib untuk 
memelihara dagingnya dari kaum musyrikin, tetapi tidak 
menghalangi mereka membunuhnya, karena Allah hendak 
memuliakannya dengan mati syahid. Termasuk karamah 
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Khubaib adalah Allah memlihara jasadnya sehingga tak dapat 
dipotong oleh musuhnya. 

12. Kebiasaan kaum kafir Quraisy yang mengagungkan tanah 
haram dan bulan-bulan haram. 


Hadits kedua pada bab ini adalah hadits Jabir tentang orang 
yang membunuh Khubaib. Imam Bukhari mengutip hadits ini dair 
Abdullah bin Muhammad, dari Sufyan, dari Amr. Amr yang dimaksud 
adalah Ibnu Dinar. 

J3 (Orang yang membunuh Khubaib 

adalah Abu Sirwa ah). Sa’id bin Manshur menambahkan dari Sufyan, 
“Namanya adalah Uqbah bin Al Harits.” Dalam riwayat Al Ismaili 
dari Ibnu Abi Ümar, dari Sufyan disebutkan dengan memasukkan 
perkataan periwayat dalam hadits. Hai ini diselisihi mayoritas ahli 
sejarah dan nasab. Mereka berkata, “Abu Sirwa’ah adalah saudara 
Uqbah bin Al Harits.” Hingga Abu Ahmad Al Askari berkata, 
“Barangsiapa mengklaim keduanya adalah satu orang, maka dia telah 
keliru.” 


Ibnu Ishaq menyebutkan melalui sanad yang shahih dari Uqbah 

bin Al Harits, dia berkata, ui idili j* 'yisA cJf J>H CŽ- ci st dt U 

/ / / 


(Bukan aku yang membunuh Khubaib karena aku masih sangat kecil 
untuk urusan itu. Akan tetapi Abu Maisarah Al Abdari mengambil 
tombak dan meletakkan ditanganku. Kemudian dia memegang 
tanganku dan tombak laiu menusukkan Khubaib dengan tombak itu 
hingga membunuhnya). 


y&rj Oyti" (Ji-J ^ J 

✓ \ * / / / * x 
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J 9 J / 9 /> ^ ^ 9 ^ A, ^ 

(O J JÜI f.jj dJ-^J CflLÜljl ^ l J4*Z g «lp (Il J 4 ll A ^' LS^ 0 

j jjf :oj IsJi lii Ji-j J tl j : jiji' 11- .üä! itf 1} 

.äf.'^' i 4 H- J* i ?«*0^ dr* H j' 


4088. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW mengutus 70 läki¬ 
läki yang disebut sebagai para penghafal Al Qur'an. Mereka dihadang 
dua komunitas bani Sulaim; Ri’l dan Dzakwan, dekat sumur yang 
biasa disebut sumur Ma’unah. Mereka berkata, ‘Demi Allah, bukan 
kamu yang kami inginkan, hanya saja kärni sedang lewat untuk 
menunaikan kepentingan Nabi SAW’. Kaum itu membunuh mereka. 
Maka Nabi SAW memohon kecelakaan bagi kaum tersebut selama 
sebulan pada shalat Subuh. Itulah awal mula qunut. Sebelumnya kami 
tidak pemah qunut.” Abdul Aziz berkata, “Seorang laki-laki bertanya 
kepada Anas tentang qunut; apakah sesudah ruku’ atau sesudah selesai 
membaca [surah]? Dia berkata, ‘Tidak, bahkan sesudah selesai 
membaca’.” 


š 4j«j I J&š (*Hj “il JH :Jli 

, * ° ' 
dr* 


4089. Dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW meiakukan 
qunut satu bulan sesudah ruku’, memohon kecelakaan bagi komunitas 
Arab.” 


jl—1J 01 *1 ÄI diSl ^ ^1 

.. x o* o J 6 f } * ;V * ^ s e.x^. ,s \ , \ * ' \ \ 

j4P A-iP aUi aMI (J 
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ö j L ^ ü j j JjJaünj I^IS" «.l^lSl lls" jCaJ^i 

<Ül! ^ f Ji\ L* *_£) IjjAPj 4jja* \jj\k~ ( Ji>- .jlDl; 

*X >W ' X ✓ ' X XX ✓ X 

_*jl *£-f > ~£jl ^ >1' ^ X-3 4^ 

x X x * V x 

(Uty !*_$-$ lil yü Ijj-b' J li .üL>J j ( _ 5 1 p 

o^liS ^pj . üL^jlj Lp Lii L>^5 Lp t^A jL LAL 0} 

^ xtfi xA, Nx & i m's < 

. /• ^ X X„ X . X X o.x i; | x * X x # f } fc fi> x . » . X 0 X* 0 X 

^ Ic-is UL*j <uLp aü! aü! ^j Jt ajJj- dJ-IL* ^ ^Jl f j& 

ü'j 5**:>j —Pj ^—Lp <wx> ^iJi *L>-i ^L>-i ^1p jp-b o*)L^ 

* " X x x * y~x 
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I-ilyj 3JjJtA yLj Ijili jL/äJ^I jjA ^jyt^-Jl liJjJjl (1)1 (j-jl lijJ a>- õilxš 


X X 


.o^ki iter 


4090. Dari Anas bin Malik RA, “Sesungguhnya suku Ri’l, 
Dzakwan, Ushayyah, dan bani Lihyan, meminta bala bantuan kepada 
Rasulullah SAW untuk menghadapi musuh, maka beliau memberi 
bantuan kepada mereka 70 orang dari kaum Anshar, dan kaini 
menamai mereka para penghafal Al Qur'an pada zaman itu. Mereka 
mengumpulkan kayu bakar disiang hari dan shalat- dimalam hari. 
Hingga ketika sampai di sumur Ma’unah, kaum-kaum itu membunuh 
dan mengkhianati mereka. Berita ini sampai kepada Nabi SAW, maka 
beliau melakukan qunut satu bulan pada shalat Subuh memohon 
kecelakaan bagi beberapa komunitas Arab, yaitu Ri’l, Dzakwan, 
Ushayyah, dan bani Lihyan.” Anas berkata, “Kami membaca Al 
Quran berkenaan dengan mereka, kemudian yang demikian itu 
diangkat (dihapus); Sampaikan tentang kami kepada kaum kami, 
sesungguhnya kami telah bertemu Tuhan kami, maka Dia ridha 
kepada kami dan membuat kami ridha. ” Dari Qatadah, Anas bin 
Malik menceritakan kepadanya, “Nabi SAW melakukan qunut satu 
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bulan pada shalat Subuh, memohon kecelakaan bagi beberapa 
komunitas Arab, yaitu Ri’l, Dzakwan, Ushayyah, dan bani Lihyan.” 

Khalifah menambahkan, “Ibnu Zurai’ menceritakna kepada 
kami, Sa’id menceritakan kepada kami dari Qatadah, Anas 
menceritakan kepada kami, mereka yang berjumlah 70 orang itu 
berasal dari kaum Anshar, dibunuh dekat sumur Ma’unah. Qur'an: 
Kitab dan sepertinya 


JL-J y Jll :Jli &1L J ÄI xs- Jt 13^-i 

A rip *Jll 

Jif iu Ö& : JUS JO ^ isT 

oJl iuU Jil 3jjlf j! 0jH j' cjAlit Jif Jj J^JI 

^ / / / / X ** y» / 

c— -j ^—i JJl õJjiS" äjp :JUi l)*A» J c~j J y»ll .oJj 

<" yy^y* ^ / ' ' S s 

•* * * * " 9 ' y / J / ', , , ' / x ^ 9 

Jy>~ JJajli . OJ y§Jš Jl Olli yb Jyjl . j*>li JT yy öl j>\ 

'' ' ^' * y y * 

Äy y » ,/ y ^ |.» -11- ' 0 ''l * ' ' A s t i * ,t s y J y ef.» t>i > i 

U ‘J 13 oy* ^ ^ J^jj r/ 1 J^j j*j p-J f’ 

y y y y y 
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1—llai Ji lil) £- j^oJl 015^ J LIp aüI Jyli ijll yjlj J 
L>- llyS5 j»gjp Jlj Jl “Oi Jl illi (tflljlj lil Ji 

ÄI JJ <J-jj ÄI 'JU JU aJpj oJO ^j 0'j^ij Jlj jfl 
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4091. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah, dia berkata, 
Anas menceritakan kepadaku, sesungguhnya Nabi SAW mengutus 
pamannya —saudara laki-laki Ummu Sulaim— diantara 70 orang 
penunggang. Adapun pemimpin kaum musyrikin adalah Amir bin 
Ath-Thufail memberi pilihan tiga hai. Dia berkata; bagimu penduduk 
Sahal dan untukku penduduk Madar, atau aku menjadi khalifah 
bagimu, atau aku memerangimu dengan mengerahkan penduduk 
Ghathafan sebanyak seribu dan seribu. Amir ditikam di rumah Ummu 
Fulan. Dia berkata, ‘Penyakit seperti penyakit unta. Di rumah seorang 
wanita dari keluarga bani fulan. Datangkan kudaku kepadaku’. Maka 
dia meninggal di atas kudanya. Haram (saudara ummu Sulaim) 
berangkat —dan dia seorang yang pincang— bersama seorang laki- 

laki dari bani fulan. Dia berkata, ‘Hendaklah kalian berada pada posisi 
yang dekat hingga aku datang kepada mereka. Jika mereka tunduk 
padaku maka jadilah kamu. Adapun bila mereka membunuhku maka 
datangi sahabat-sahabat kamu’. Dia berkata, ‘Apakah kalian memberi 
jaminan keamanan kepadaku menyampaikan risalah Rasulullah 
SAW?’ Maka dia bercerita kepada mereka. Laiu mereka memberi 
isyarat kepada seorang laki-laki. Laki-laki itu datang dari belakangnya 
dan menikamnya. Hammam berkata, ‘Aku kira dia menusuknya 
dengan tombak hingga tembus’. Dia berkata, ‘Allah Maha Besar, aku 
telah beruntung demi Tuhan Ka’bah’. Laki-laki itu bergabung dan 
mereka dibunuh semuanya selain yang pincang di atas- gunung. Maka 
Allah menurunkan kepada kami dan kemudian termasuk yang dihapus 
(mansukh), ‘'Sesungguhnya kami telah bertemu Tuhan kami dan Dia 
ridha kepada kami dan membuat kami ridha ’. Nabi SAW memohon 
kecelakaan atas mereka selama 30 Subuh. Bagi suku Ri’l, Dzakwah, 
bani Lihyan, dan Ushayyah, yang telah durhaka kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 
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4092. Dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas, sesungguhnya dia 
mendengar Anas bin Malik R.A berkata, “ketika haram bin Milhan 
ditikam —dia adalah pamannya—pada peristiwa sumur Ma’unah, dia 
melakukan terhadap darah seperti ini, laiu memercikkan ke wajah dan 
kepalanya, kemudian berkata, ‘Aku telah menang demi Tuhan 
Ka’bah\” 


Keterangan Hadits: 

Hadits ketiga adalah awal hadits sumur Ma’unah yang 
semuanya dinukil dari Anas. 

2—rlAJ *Ar j Jydli lil»j 4 p äi jl# ^J3i (Nabi SA W mengirim 

* * / ^ • / 

70 laki-laki untuk suatu keperluan). Qatadah menjelaskan keperluan 

* * * 

yang dimaksud —seperti yang akan— dengan perkataannya, "7 —pj oi 

ji—afti > 'J£s. Äü jOp ±0 4* -2>' -2" J40 ijtoi 

{Sesungguhnya Ri’l dan selain mereka minta bala bantuan kepada 
Rasulullah SAW untuk menghadapi musuh. Maka beliau memberi 
mereka bala bantuan berupa 70 orang dari kaum Anshar ). Pada 
pembahasan tentang jihad disebutkan dari jalur lain dari Sa’id, dari 
Qatadah, dengan lafazh, Capj OijTi) Jpj otf? jJj äi J4> ^i Di 

j* o"jtu£j\j ijiilii 'yipji OGJ jj j {Sesungguhnya Nabi SAW 

didatangi suku Ri’l, Dzakwan, Ushayyah, dan hani Lihyan. Mereka 
mengaku telah masuk Islam dan minta bala bantuan kepada beliau 
menghadapi kaum mereka). Keterangan ini membantah mereka yang 
menilai riwayat Qatadah keliru, dan mengatakan kaum tersebut tidak 
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minta bala bantuan dari Rasulullah SAW, bahkan yang meminta bala 
bantuan adalah Amir bin Ath-Thufail. 


Tidak ada halangan jika mereka minta bala bantuan kepada 
Rasulullah SAW secara lahiriah, tetapi mereka bermaksud 
mengkhianatinya. Mungkin juga bala bantuan yang diminta kaum ini 
bukan yang diminta Amir bin Thufail. Meskipun semuanya berasal 
dari bani Sulaim. Dalam riwayat Ashim dari Anas di akhir bab 
disebutkan, «* j* jjl») <uip Al ^3i oi 

Al LS U« Al J j—»j jlj (Sesungguhnya Nabi SA W mengutus 


beberapa orang kepada kaum musyrikin yang memiliki perjanjian 
dengan Nabi SA W). 


Kemungkinan permintaan bala bantuan bukan untuk memerangi 
musuh, tetapi untuk menyeru kepada Islam. Hai ini dijelaskan Ibnu 
Ishaq; Bapakku menceritakan kepadaku dari Al Mughirah bin 
Abdurrahman dan selainnya, dia berkata, “Abu Bara' Amir bin Malik 
yang terkenal pandai bersilat lidah, datang kepada Rasulullah SAW. 
Beliau menawarkan Islam namun dia tidak menerima dan tidak pula 
menjauh. Dia berkata, ‘Wahai Muhammad, sekiranya engkau 
mengirim beberapa laki-laki dari kaummu kepada penduduk Najed. 
Aku harap mereka menyambut ajakanmu dan aku memberi jaminan 
keamanan atas mereka’. Beliau mengirim Al Mundzir bin Amr dalam 
kelompok yang beijumlah 40 laki-laki, diantaranya Al Harits bin Ash- 
Shamah, Haram bin Milhan, Rafi’ bin Budail bin Warqa', Urwah bin 
Asma', Amir bin Fuhairah, dan kaum muslimin yang terbaik lainnya.” 


Kisah ini diriwayatkan Musa bin Uqbah, dari Ibnu Syihab, dari 
Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab bin Malik, dan sejumlah ahli 
ilmu, tanpa menyebutkan nama-nama di atas. Ath-Thabari menukil 
dengan sanad yang maushul dari Ath-Thabari, melalui jalur lain, dari 
Ibnu Syihab, dari Ibnu Ka’ab bin Malik, dari Ka’ab. Dinukil juga 
dengan sanad yang maushul oleh Ibnu A'idz, dari hadits Ibnu Abbas, 
tetapi sanad -nya lemah. Imam Muslim meriwayatkannya dari 
Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, secara ringkas, tanpa 
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* 

menyebutkan Abu Bara'. Bahkan dia hanya mengatakan, '—^ Oi 
(Sesungguhnya sekelompok manusia). 


Versi ini mungkin dipadukan dengan riwayat dalam kitab 
Shahih dengan mengatakan; 40 orang adalah para pemuka, sedangkan 
sisanya hanyalah pengikut. Namun, mereka yang mengatakan jumlah 
mereka hanya 30 orang adalah tidak benar. Imam Bukhari 
menyebutkan dalam riwayat mursal Urwah bahwa Amir bin Ath- 
Thufail menahan Amr bin Umayyah pada peristiwa sumur Ma’unah. 
Riwayat ini menjadi pendukung riwayat mursal Ibnu Ishaq. 


* j ai 


(Mereka dikatakan Al Qurra'). Qatadah 


menjelaskan dalam riwayatnya bahwa mereka biasa mencari kayu 
bakar di siang hari dan shalat di malam hari. Laiu dalam riwayat 
Tsabit disebutkan, J—lüU Ol^—äJi Oy—wjiõslj äHaJi JiSl fUkli ij 

X o j * 

Oj —(Hasilnya mereka gunakan membeli makanan untuk ahli 


shuffah. Di malam hari, mereka saling mengajar Al Qur'an dan 
mempelajarinya). 

0' —(Mereka dihadang dua komunitas). Maksudnya, 

kelompok bani Sulaim. Adapun keterangan dalam riwayat Qatadah 
disebutkan, L—4ipj 0lj_f jj 0) ( Sesungguhnya Ri’l, 

/ ’ / xx 

Dzakwan, Ushayyah, dan bani Lihyan), maka penyebutan bani Lihyan 
di tempat ini tidak benar. Karena bani Lihyan adalan pelaku pada 
kisah Khubaib pada perang Raji’ yang berlangsung sebelum peristiwa 
ini. 


cro J tj- te tei b\ > 


(Dari Anas bahwa Nabi SA W mengirim pamannya, saudara laki-laki 
Ummu Sulaim, pada 70 penunggang hewan). Pada riwayat ini 
disebutkan bahwa namanya adalah Haram. Demikian juga dalam 
riwayat Tsumamah dari Anas yang sesudahnya. Pada riwayat lain 
yang disebutkan berikutnya dari Tsumamah dari Anas, ’J> jA? CJ 
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LJ&- OL-Tj OlAi* (Ketika Haram bin Mihram ditikam, dan dia adalah 

pamannya). Cukup mengherankan sikap Al Karmani yang 
membolehkan kembalinya kata ganti pada kata “Pamannya kepada 
Nabi SAW. Dia berkata, “Haram adalah paman Nabi SAW dari 
persusuan, dan bisa juga pamannya dari nasab. 

£__9j ilSi b\ f bTjä \Ä'jÜ (Kami membaca Al Qur'an tentang 

mereka, kemudian yang demikian itu diangkat). Maksudnya, peristiwa 
mereka disebutkan dalam Al Qur an dan mereka membacanya. 
Kemudian ayat tersebut dihapus dari Al Qur an ( mansukh ). Dalam 
riwayat yang laiu disebutkan, kiL_!i J —(*■* (Kemudian diangkat 

sesudah itu). Ahmad meriwayatkan dari Ghundar dari Syu’bah, 

iiiJi (Kemudian dihapus [mansukh] setelah itu). 

3 iAZ . (Khalifah menambahkan). Dia adalah Ibnu Khayyath, 
salah seorang guru Imam Bukhari. 

l_J£* \T\‘) (Qur'an : kitab, dan sepertinya). Yakni seperti 
riwayat Abdul A’la bin Hammad, dari Yazid bin Zurai’. 

J ’)L\ \ y,i_p uit Jjj öV> j(Adapun pemimpin kaum 

musyrikin adalah Amir bin Ath-Thufail). Yakni Ibnu Malik bin Ja’far 
bin Kilab. Dia adalah putra saudara Abu Bara Amir bin Malik. 


'jJŽ- (Memberi pilihan). Yakni memberi pilihan kepada Nabi 

SAW. Al Baihaqi menjelaskan dalam kitab Ad-Dala 'il dari riwayat 
Utsman bin Sa’id, dari Musa bin Ismail (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini), J '—'Ja «J Jüi 


(Dia datang kepada Nabi SAW dan berkata padanya, ‘Aku memberi 
pilihan kepadamu tiga perkara ’.) laiu disebutkan hadits selengkapnya. 
Dalam sebagian naskah disebutkan ‘khuyyira ’ (diberi pilihan). 


Namun, versi ini dinilai salah oleh Ibnu Qurqul. 


374 — FATHUL BAARI 




U—J'} Uu (Seribu dan seribu). Dalam riwayat Utsman bin Sa'id 

0 * ' 

disebutkan, U'j Uiu {Seribu laki-laki berambut pirang dan 

seribu wanita berambut pirang ). 

j_Soi 3 j— »f žj— p (Penyakit seperti penyakit unta). Ia dibaca 

‘dhammah ’ dengan arti aku ditimpa penyakit seperti penyakit unta. 
Ghuddah adalah diantara wabah yang biasa meyerang unta. 

Ob*—» JT j* cJi U (Di rumah seorang wanita dari keluarga 

bani fulan). Ath-Thabarani menjelaskan dari hadits Sahal bin Sa'ad, 
dia berkata, JjJ— '■*> JT J—* i\f\ ( Seorang wanita dari keluarga Salul). 

0 * - 

Dijelaskan pula kedatangan Amir bin Ath-Thufail kepada Nabi SAW 
dan dia berkata kepada beliau SAW, Ui'} Uiu ÜLjjpS (A&n 

akan memerangimu dengan seribu laki-laki berambut pirang dan 
seribu wanita berambut pirang). Nabi SAW mengirim para pelaku 
peristiwa sumur Ma’unah setelah Amir kembali. Laiu dia 
mengkhianati mereka dan melanggar jaminan keamanan pamannya, 
Abu Bara'. Maka Nabi SAW mendoakan kebinasaan atasnya, r-V' 

(Ya Allah cegahlah [kejahatan] Amir terhadapku). Setelah 
itu, Amir datang ke rumah seroang wanita dari bani Salul. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Salul adalah seorang wanita, dia 
putri Dzuhl bin Syaiban. Suaminya Murrah bin Sha’sha’ah, saudara 
Amir bin Sha’sha’ah. Anak-anaknya dinisbatkan kepadanya. 


J— stj y>j j»t yA Yf- (Haram-saudara laki-laki 


Ummu Sulaim berangkat, dan dia adalah orang yang pincang). 
Demikian disebutkan di tempat ini bahwa ia adalah sifat bagi Haram. 
Tetapi sebenamya tidak demikian, bahkan yang pincang adalah laki- 
laki lain. Dalam riwayat Utsman bin Sa'ad disebutkan, JÜjJlJ 

Ob*—ä i —d *** {Haram berangkat bersama dua laki-laki 


dan ia pincang dari bani fulan). Tampaknya, penyalin naskah keliru 
dengan mendahulukan huruf wawu (dan) sebelum kata huwa (dia). 
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Padahal sebenamya kalimat tersebut adalah, J^rjj j* jdahi 

(Haram berangkat; dia dan seorang laki-laki pincang). Adapun nama 
laki-laki yang pincang, adalah Ka’ab bin Zaid, dia berasal dari bani 
Dinar bin An-Najjar. Sedangkan laki-laki yang satunya, bemama Al 
Mundzir bin Muhammad bin Uqbah bin Uhaihah bin Al Jallah Al 
Khazraji. Nama keduanya disebutkan Ibnu Hisyam dalam kitab 
Ziyadat As-Sirah. Pada sebagian naskah disebutkan, j* (Dia 

dan seorang laki-laki pincang ). Versi inilah yang benar. 

^yjT\ OÜ (Jika mereka tunduk padaku maka jadilah kamu). 

Demikian tercantum dalam riwayat ini tanpa penjelasan lebih lanjut. 
Dalam riwayat Utsman bin Sa’id disebutkan, U—S* OÜ (Jika 

mereka tunduk padaku maka jadilah kamu demikian ). Barangkali kata 
\jS' (demikian) berasal dari periwayat. 


Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur 
Ubaidillah bin Zaid Al Muqri, dari Hammam, Qj J3" OÜ 

(Jika mereka tunduk padaku maka jadilah kamu dekat dariku). Maka 
riwayat ini diberi penjelasan secara lengkap. 

Jju*i (Dia bercerita kepada mereka). Dalam riwayat Ath- 


Thabari, dari jalur Ikrimah, dari Ammar, dari Ishaq bin Abi Thalhah, 
sehubungan dengan kisah ini disebutkan, ~L°y* jj Ja! U : JUi 

, ^ / / / / X ’ / ' / ■* 

j _ a ^ *** ^ pV (Haram keluar dan 


berkata, ‘Wahai penduduk sumur Maunah, aku adalah utusan 
Rasulullah SA W kepada kalian, berimanlah kalian kepada Allah dan 
Rasul-Nya ’. Seorang laki-laki mendatanginya dari arah belakang 
rumah sambil membawa tombak, laiu menusukkan pada sisi badannya 
hingga keluar dari sisi lainnya). 


4;jda3 iAif- °ja #ü(j Jirj ^ 1 '(Mereka memberi isyarat kepada 


seorang laki-laki. Laiu laki-laki itu datang dari belakangnya dan 
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menikamnya). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan keterangan 
tentang nama laki-laki yang dimaksud. Dalam kitab Sirah karya Ibnu 
Ishaq terdapat keterangan yang memberi asumsi bahwa dia adalah 
Amir bin Ath-Thufail. Dia berkata, “Mereka mengutus Haram bin 
Milhan membawa surat Rasulullah kepada Amir bin Ath-Thufail. 
Ketika dia mendatanginya, dia tidak melihat surat tersebut, hingga 
berlaku tidak sopan dan membunuh Haram.” Akan tetapi dalam 
riwayat Ath-Thabarani dari jalur Tsabit, dari Anas, bahwa orang yang 
membunuh Haram bin Milhan dikemudian hari memeluk Islam. 
Sementara Amir bin Ath-Thufail meninggal dalam keadaan kafir, 
seperti tercantum pada bab di atas. 


Mengenai keterangan Al Mustaghfiri dalam kitab Ash-Shahabah 
dari jalur Al Qasim, dari Abu Umamah, dari Amir bin Ath-Thufail, 
bahwa dia berkata, ^bCJi Jtif 'y\t \j : JlS il 


lilj (il ja t^Ukil (Wahai Rasulullah, bekali aku 

dengan beberapa kalimat. ” Beliau bersabda, “Wahai Amir, sebarkan 
salam, berilah makan, dan malulah kepada Allah, jika engkau berbuat 
buruk maka berbuat baiklah.). Sesungguhnya yang dimaksud adalah 
Amir bin Ath-Thufail Al Aslami. Oleh karena itu, Al Mustaghfiri 
melakukan kekeliruan karena menyebutkan hadits ini dalam biografi 
Amir bin Ath-Thufail bin Malik bin Ja’far. Padahal ia berkenaan 
dengan Amir bin Ath-Thufail Al Aslami. 


Al Baghawi menyebutkan pada biografi Abu Bara' Amir bin 
Malik Al Amiri, dari jalur Abdullah bin Buraidah Al Aslami, dia 
berkata, “Pamanku Amir bin Ath-Thufail menceritakan kepadaku.” 
Laiu disebutkan hadits selengkapnya. Dari sini diketahui bahwa Amir 
bin Ath-Thufail yang tergolong sahabat berasal dari suku Aslam. 
Hanya saja namanya dan nama bapaknya sama dengan Amir bin Ath- 
Thufail Al Amiri. Maka inilah yang menjadi sebab kekeliruan. 



“Allah Maha Besar, aku telah beruntung demi Tuhan Ka'bah. ” Laki- 
laki itu bergabung dan mereka dibunuh semuanya). Timbul 
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kemusykilan sehubungan dengan kalimat 7 aki-laki itu bergabung’ 
dalam redaksi kalimat ini. Dikatakan, kemungkinan Maki-laki’ yang 
dimaksud adalah orang yang mendampingi Haram. Artinya, dalam 
alimat itu terdapat bagian yang sengaja tidak disebutkan secara 
redaksional, dimana seharusnya adalah; Laki-laki itu bergabung 
dengan kaum muslimin. 6 


Mungkin juga yang dimaksud adalah pembunuh Haram. Jika 
demikian, maka maknanya adalah; Dia menikam Haram dan berkata 
“Aku telah beruntung demi Tuhan Ka’bah.’’ Laiu laki-laki musyrik 
yang menikam tersebut bergabung dengan kaum musyrikin Mereka 
pun bersatu menyerang kaum muslimin hingga membunuh semuanya. 

Kemungkinan lain, kata ‘ lahiqa ’ (bergabung) dibaca 7 uhiqa' 
(digabung atau ditemui), sementara kata Maki-laki’, yakni Haram. 
Maksudnya, Haram ditemui kematiannya. Atau Maki-laki’ tersebut 
adalah kawannya, yakni mereka tidak membiarkannya kembali kepada 
kaum muslimin, bahkan mereka menyusulnya dan membunuhnya 
serta membunuh kawan-kawannya. 


Mungkin juga kata 'ar-rajuT (laki-laki) dibaca ‘ar-rajV yang 
merupakan bentuk jamak dari kata 'ar-rajuV. Maknanya adalah orang 
yang menikam Haram bergabung dengan kaumnya yang terdiri dari 
sejumlah laki-laki dan Amir bin Ath-Thufail minta bantuan dari 
mereka. Sedangkan maksud ‘ar-rajV adalah kapm muslimin 
penghapal Al Qur'an. Laiu mereka dibunuh semuanya. Penafsiran ini 
jauh lebih tepat dibanding penafsiran lainnya, dengan catatan riwayat 
yang menyebutkan kata ‘ ar-rajV terbukti akurat. 


J— ^ Jk) J Otr 'Jš, ^ (Mereka dibunuh semuanya 

selain Al A ’raj yang berada di puncak gunung). Dalam riwayat Hafsh 
m Ümar, dan Hammam,^ pada pembahasan tentang jihad disebutkan, 
r (Kaum itu memerangi mereka kecuali 


seorang laki-laki pincang yang naik ke atas gunung). Hammam 
erkata, Dan satu laki-laki lain bersamanya.” Al Ismaili 
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meriwayatkan dari jalur ini, J_liii i 'jk t&C*\ t 

{Sahabat-sahabatnya diperangi selain laki-laki pincang di atas 
puncak gunung). 

'ja OlT pS (Kemudian termasukyang dihapus [mansukhj). 

Maksudnya dihapus bacaannya, dan tak ada lagi hukum keharaman Al 
Qur an, seperti keharamannya disentuh orang yang junub, dan 
lainnya. 

x ' ' 

ülT (Dia adalah pamannya). Yakni pamannya Anas. 

,J —f•*—Jk J 1 * (Dia melakukan terhadap darah seperti ini). bii 

merupakan penggunaan kata qaala (berkata) dalam arti perbuatan. 
Laiu pada kabinat selanjutnya ditafsirkan bahwa dia memercikkan 
darah. 

3-l*£ll •-'jj oj-i (Aku beruntung demi Tuhan Ka'bah). 

Maksudnya, mendapatkan mati syahid. 


j —jI j»Hj Alil Oili—i :cJlS 1 äIjIp °^p 

J j—j •'JLÜ .pii J Ui <lIp l£il gr jyül ^ 

: J J*i (*-^*J <ÄI OlSCi feJU Oijj Ül a&I 

4 —amI J —& aü! j ol-li o:cJli .iili 

'-J*! •^ sJ - jJ J^** .2 J*Lp ^ ^1 :jlü alSlIš 1 ^Js> pjj c->b püj 
J^-j ^ ^ üil li 4jf l/^ll :Jläi lii 

Jj—-*j ’Jü .«U^waJt IpUj *&! jefJt JUi .4-^aJl caüI 

<Iip Aili < Jkr> L5 kpU c^j^JL! ll$J.ilp! ols^ lj Diisli (^JUp aÜ)I 
jyi jAj jlill lil Uikili <lITJš -s-IpHJI ^j- llilll-l j*ilj 
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öj;-*- jj ^ <üdl JiJ«i 1 *Mp S ^«43 j> jxIp 01^3 c<ui lijl y š 

jj *j j I 4 ) ^jj jlS\i 2 iu> ^'y cuilS^j il^iV ÄJujIp ^>-1 

^ Ü* |. / »* X * ^ ^ > /# ^ ^ i . ^ o». J ^ « Ax 0 01 X 

,^\-Pyl ^ J->-i <J (*"* 4p-£J-P 


s % s * 0 


* j _- 4 J ^ ^xIp .ÄLwUJi l«Juš ( _j^ > - 4jlJL*j L*-4*3 ^^y li-ta 

f ' ff C" • ■> ■* 0 •>,'•. 'l t - ll--''l'f toss '.' f ' 0 ''»•' 

j—^ °Jj e ' C/- <-3^ : <J^ .<>y* y (»jj 

>ti tf J ii ^ ^1 'C\ y /JJ> >fj ^ JL 3 ,Jüt Jii iii: Jii 

^ ^.Ip lai :C.f ^ Ü JlÜ Jl ?*•& ü* : J^' o* 

x * ' ' ' 

es—,_Ji £*j li aL olj all : Jlü .3J 43 

X * XX X W x X 

-J 4—Jp A»l ^li .av^j *-J J^l 4 ^j s-U-lJl 

o ff * » ' t t Z.s > i ‘ ' ° f * I • •> • * * " 

- g.ij I jJ V . — O Oi ^_4)lj I Os j*3ob>xv5! U] I <_J \-03 j*-AL*-13 ^Jj 


O f . x»Öx 


O/xxO» . iAx x t xx X.OX x x x . xx.x 0 I I ^ 9 9 | | I l. „ . 

j*-A^>“\_3 , l «P ~*yPJ J ciJjkP LL^i /9 ^ L»j UjII li-P ^>-1 I|jJLä3 

üx 0 / x 2 J f l^tl °^| of- > o^^ö' , 0 . • x O X X ^X 0 > 0/ 

t4j d.■>*■* /? )) ö^^P ^ 4 ^ »P 

s* .0^ x!^> ox/o^ .0-*x 

.ljO> 4 j j^*P jj jJs^j 


4093. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Abu Bakar minta izin 
kepada Nabi SAW untuk keluar saat gangguan semakin berat 
menimpanya. Beliau bersabda kepadanya, l Tetaplah di tempatmu'. 
Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah engkau berharap diberi izin?’ 
Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya aku mengharapkan 
hai itu \” Aisyah berkata, “Abu Bakar pun menunggunya. Pada suatu 
hari, Rasulullah datang kepadanya pada waktu Zhuhur, beliau berseru 
laiu berkata, 'Keluarkan siapa yang ada padamu\ Abu Bakar berkata, 
‘Sesungguhnya keduanya hanyalah putriku’. Nabi SAW bersabda, 
*Apakah engkau merasakan bahwa aku telah diberi izin untuk 
keluarV Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, memenani?’ Dia berkata, 
‘Wahai Rasulullah, aku memiliki dua unta, aku telah menyiapkannya 
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untuk keluar’. Dia memberikan salah satunya kepada Nabi SAW 
—yakni Al Jad’a'— dan keduanya pun (berangkat) sambil 
menunggang hewan itu. Mereka berangkat hingga sampai ke goa yang 
terdapat di gunung Tsaur dan keduanya bersembunyi di dalamnya. 
Amir bin Fuhairah, budak milik Abdullah bin Ath-Thufail bin 
Sakhbarah (saudara laki-laki Aisyah dari ibunya), dan Abu Bakar 
memiliki kambing pinjaman, maka dia membawanya berangkat di 
waktu sõre dan pagi, dan disaat subuh dia mendatangi keduanya saat 
masih gelap, laiu dia menggembalakan kambing-kambingnya di 
tempat penggembalaan tanpa ada seorang pun di antara para 
penggembala yang curiga. Ketika keduanya keluar, dia keluar bersama 
keduanya sambil mengikuti, hingga keduanya sampai di Madinah. 
Amir bin Fuhairah terbunuh pada peristiwa sumur Ma’unah. 

Dari Abu Usamah dia berkata, Hisyam bin Urwah berkata, 
bapakku mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Ketika orang-orang di 
sumur Ma’unah dibunuh dan Amr bin Umayyah Adh-Dhamri 
ditawan, maka Amir bin Ath-Thufail berkata kepadanya, ‘Siapakah 
ini?’ Sambil mcnunjuk seseorang yang terbunuh. Amr bin Umayyah 
berkata kepadanya, ‘Ini adalah Amir bin Fuhairah’. Dia berkata, 
‘Sungguh aku melihatnya setelah dibunuh diangkat ke langit hingga 
aku melihat ke langit antara dia dengan bumi, laiu diturunkan’. Berita 
mereka sampai kepada Nabi SAW. Beliau pun mengabarkan berita 
kematian mereka seraya bersabda, ‘ Sesungguhnya sahabat-sahabat 
kalian telah terbunuh. Mereka meminta kepada Tuhan mereka dengan 
mengatakan; Wahai Tuhan kami, sampaikan berita kami kepada 
saudara-saudara kami, tentang apa yang membuat kami ridha pada- 
Mu, dan Engkau ridha pada kami. Maka Allah mengabarkan berita 
mereka ’. Diantara mereka yang terbunuh pada hari itu adalah Urwah 
bin Asma' bin Ash-Shalt. Maka Urwah pun diberi nama seperti 
namanya. Begitu juga Mundzir bin Amir yang kemudian diberikan 
sebagai nama bagi Mundzir.” 
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^ Xu <uip aJiI cJš : JU a!p <&' iJ S\ °J& 

<&! c~Up Jpj (Jlp jplb 


4094. Dari Abu Mijlaz, dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melakukan qunut sesudah ruku’ selama satu bulan memohon 
kecelakaan bagi suku Ri’l dan Dzakwan. Beliau bersabda, ‘ Ushayyah 
telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya 


i>-13 ^_jJi Jp jX-i &\ Ju* yt IpS :JU JJJlx ^ ^ 

jl- J -Pj ^^Ip jp-b Õ^~ b>-llv3 4 jjjl* AjU-cva! ( _Lxj 

aWI Jjjl—» Jli Ajlp ^ lS^ 9 ÄI CUviP äIv2P j 

1 —;!j ÄJjä> Jj i-jUws! Ijiä jjJJl J4-j aIIp aIU 

I' . - ' . . -&> .- .J” • {% * o S S f i, 

.<ip U—V 5 Jj UP J 4UJj LLjU -Lfti tLXji IjiL IAäj 


4095. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW memohon 
kecelakaan bagi mereka yang membunuh para sahabat di sumur 
Ma’unah selama tiga puluh subuh, ketika beliau mendoakan 
kecelakaan bagi suku Ri’l, Lihyan, dan Ushayyah yang berbuat 
maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” Anas berkata, “Allah 
menurunkan ayat Al Qurian kepada Nabi-Nya SAW sehubungan 
dengan mereka yang terbunuh di sumur Ma’unah, hingga kemudian 
ayat ini dihapus (mansukh); sampaikan kepada kaum kami, snngguh 
kami telah bertemu Tuhan kami, Dia ridha kepada kami dan kamipun 
telah ridha kepada-Nya. ” 


CJJÄ\ (Jp aIp <& 1 ^s>J Ji cJC : Jli Jw>lP °yP 

- A —4* -9 jl J\ J^4 Oli" :cJü .J»JÜ :JUi 
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o—J CjI :Jl* .aJjo c-lS oJ-il oJOp ^j+>-\ U*>U Oli :c-~ii 

I—xli Ou*j Oli" <il 1 jfJ, ^jS^jl JbJ jUÄj <l1p ä! ÄI Jji-j 
J*J OP ^ ^1 !Mä-j 0^*--x p_Aj tl>3! JU» 

(*-$4rf >* .4^* ‘^44* “4^ (*^-J 4»l J4=> ÄI J^-j 

^ / X- ✓ ✓ / 

^ J-vS> Aül J_^-xj cOj l-l^P |*iÄj AÄP ÄI Ä! J y*j ^J 

o O. ✓ A O s * 0 ». / » / / f/ X 

f ^5 j3l Jju j aJLp 


4096. Dari Ashim Al Ahwal, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik RA tentang qunut pada shalat, dia menjawab, ‘Ya!’ 
Aku berkata, ‘Apakah sebelum ruku’ atau sesudahnya?’ Dia berkata, 
‘Sebelum ruku’. Aku berkata, ‘Sesungguhnya si fulan mengabarkan 
kepadaku darimu bahwa engkau mengatakan sebelum ruku’. Dia 
berkata, ‘Dia dusta. Sesungguhnya Rasulullah SAW melakukan qunut 
sesudah ruku’ selama satu bulan. Saat itu beliau mengutus beberapa 
orang yang disebut sebagai para penghapal Al Quran yang beijumlah 
70 orang kepada kaum musyrikin, antara mereka dengan Rasulullah 
terdapat peijanjian damai dari pihak mereka. Maka tampaklah mereka 
itu yang antara mereka dengan Rasulullah saw peijanjian. Akhimya, 
Rasulullah SAW melakukan qunut sesudah ruku’ selama satu bulan 
mendoakan kecelakaan bagi mereka’.” 


Keterangan Hadits : 


^^3t OitsLf :cit* 1$1 p <ü»l äOJlP Jp 
(Dari Aisyah, dia berkata, “Abu Bakar memohon kepada Nabi 


SAW untuk keluar). Yakni untuk hijrah. Penjelasan hadits ini telah 
disebutkan pada bab-bab tentang hijrah. Hanya saja Imam Bukhari 
mengutipnya di tempat ini, karena penyebutan Amir bin Fuhairah 
untuk menandaskan bahwa dia termasuk orang-orang yang terdahulu 
memeluk Islam. 
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äiJtp yA jj JJjüaJt jj ibl jl*J ž^i jj Ot£i (Adapun 


Amir bin Fuhairah adalah budak milik Abdullah bin Ath-Thufail bin 
Sakhbarah, saudara laki-laki Aisyah). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, 3( Saudaraku Aisyah), tapi keduanya sama-sama 

benar. Adapun lafazh '‘Abdullah bin Ath-Thufail’ perlu ditinjau 
kembali. Karena yang benar —seperti dikatakan Ad-Dimyathi— 
adalah Ath-Thufail bin Abdullah bin Sakhbarah. Dia berasal dari Azad 
dari bani Zahran. Bapaknya adalah suami Ummu Ruman yang juga 
adalah ibunya Aisyah RA. Keduanya datang pada masa jahiliyah dan 
menyelisihi Abu Bakar. Akhimya, Abdullah bin Sakhbarah meninggal 
dunia dan meninggalkan Ath-Thufail. Maka Abu Bakar menikahi 
istrinya yang bemama Ummu Ruman dan melahirkan anak yang 
diberi nama Abdurrahman serta Aisyah. Ath-Thufail adalah saudara 
laki-laki Aisyah dari pihak ibu. Kemudian Abu Bakar membeli Amir 
bin Fuhairah dari Ath-Thufail. 

s? _jl jtj (Dan dari Abu Usamah). Bagian ini disambung 


dengan lafazh; Ubaid bin Ismail menceritakan kepada kami. Abu 
Usamah menceritakan kepada kami. Hanya saja Imam Bukhari 
memisahkan keduanya untuk menjelaskan bagian yang memiliki 
sanad yang lengkap dan bagian yang mursal. Seakan-akan Hisyam bin 
Urwah menceritakan hadits itu dari bapaknya seperti di atas, yakni 
menuturkan kisah hijrah melalui sanad yang rriaushul dengan 
menyebutkan Aisyah. Sementara kisah sumur Ma’unah dinukil 
melalui sanad yang mursal tanpa menyebut Aisyah. Hubungan 
(korelasi) riwayat ini dengan judul bab terdapat pada penyebutan 
Amir bin Fuhairah. Disebutkan dalam kisah hijrah bahwa dia bersama 
Nabi SAW dan Abu Bakar. Dikatakan, “Ketika keduanya keluar”, 
yakni Nabi SAW dan Abu Bakar, “Maka beliau keluar bersama 
mereka”, yakni menuju Madinah. 


Adapun lafazh, ya 'qibaani (menungganginya bergantian), yakni 
orang yang menunggang turun laiu yang satunya naik, setelah 
beberapa lama orang yang menunggang turun dan yang beijalan 
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menggantikannya, demikian seterusnya. Inilah konsekuensi makna 
lahiriah kata 'uqbah. Namun, ada kemungkinan juga bahwa mereka 
bergantian memboncengnya. Hanya saja bila maksudnya demikian, 
maka penggunakan kata yurdifaanihi (keduanya memboncengnya) 
lebih tepat. 


* — *y* jri f tjstf Ji yfe Jaäi (Amir bitt Fuhairah terbunuh pada 


peristiwa sumur Maunah). Ini adalah akhir hadits yang maushul. 
Kemudian Hisyam bin Urwah menyebutkan dari bapaknya, sifat 
pembunuhan Amir bin Fuhairah, melalui jalur yang mursal. Dalam 
riwayat Al Ismaili dan Al Baihaqi di dalam kitab Ad-Dala 'il, dikutip 
redaksi kisah ini dalam hadits hijrah secara mushul, tetapi di dalamnya 
ada perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits. Adapun yang 
benar adalah keterangan di dalam kitab Shahih. 


2 — i j—Js* uJ (Ketika orang-orang di sumur Ma unah 

* * / 

terbunuh). Maksudnya, para penghafal Al Quran yang telah 
disebutkan. 


r —-ij (Amr bin Umayyah Adh-Dhamri 

ditawan). Urwah meriwayatkan keterangan itu di dalam pembahasan 
tentang peperangan dari riwayat Abu Al Aswad. Dalam riwayatnya 
disebutkan, Äljü y* J\ juulil ytuii j*Lj «Qc- il dJuj 

iAjI* — le>\J jjti’ jj jüÜJl JsÄj LiixiJl Am> CJuj 

vi—Jj o°jj—jj i~»\ 'Jj yjtf. (Nabi SA Wmengirim Al Mundzir bin 


Amr As-Sa’idi ke sumur Ma’unah, dan mengutus Al Muthalib As- 
Sulami bersama mereka sebagai penunjuk jalan, maka Al Mundzir bin 
Amr dan sahabat-sahabatnya dibunuh, kecuali Amr bin Umayyah. 
Mereka menawan dan membiarkannya hidup ). Ibnu Ishaq 
meriwayatkan dalam kitab Al Maghazi, bahwa Amir bin Ath-Thufail 
memegang ubun-ubunnya dan memerdekakannya sebagai tebusan 
kewajiban memerdekakan budak atas ibunya. 
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J—J u —Il jOiÜ riäi ‘J : JJjjJaJi J ii Jti (Amir bin Ath-Thufail 

berkata kepadanya, “Siapa ini? ” sambil menunjuk kepada seseorang 
yang terbunuh). Dalam riwayat Al Waqidi melalui sanad- nya dari 
Urwah disebutkan, Tdjü*—lA Li jt’ja> :ot J J\Š JäiUt J. 'y& 0' 

<ÜC*ü ^3 ijÜai °pju : Jti (Sesungguhnya Amir bin 


Ath-Thufail berkata kepada Amr bin Umayyah, ‘Apakah engkau 
mengetahui sahabat-sahabatmu? ’ Dia menjawab, ‘Ya!’ Maka dia 
membawanya berkeliling diantara para korban dan menanyainya 
tentang nasab-nasab mere ka). 


Yj-J# j—j y\—'(■ täi (Ini adalah Amir bin Fuhairah). Dia adalah 


mantan budak Abu Bakar yang disebutkan dalam hadits tentang 
hijrah. 


JJ U oJy \j õiS (Aku telah melihatnya setelah dibunuh). Dalam 
riwayat Urwah yang disitir di atas disebutkan, ^j-Jt Jliklt ’J jliü 
stj' li tU~Jt J l J p J*- iwiÜ £^jsJt j*j ji «uit täi : Jlüj Jjäj 


(Amir bin Ath-Thufail menunjuk kepada seorang laki-laki dan 
berkata, ‘Orang ini menusuknya dengan tombaknya. Kemudian dia 
mencabut tombaknya laiu laki-laki ini dibawa ke langit hingga tinggi 
sekali dan aku tidak dapat melihatnya). 


Ji—i (Kemudian diturunkan). Yakni ke bumi. Al Waqidi 

menyebutkan dalam riwayatnya bahwa para malaikat menutupinya 
sehingga tidak dapat dilihat oleh orang-orang musyrik. Keterangan 
serupa ditemukan juga dalam riwayat Ibnu Al Mubarak dari Yunus 
dari Az-Zuhri. Kejadian ini merupakan pengagungan terhadap Amir 
bin Fuhairah, sekaligus menimbulkan rasa gentar dan takut bagi 
orang-orang kafir. 


Dalam riwayat Urwah yang disitir terdahulu disebutkan, “Orang 
yang membunuhnya adalah seorang laki-laki dari bani Kilab Jabbar 
bin Saima. Disebutkan, ketika ditikam dia berkata, “Aku telah 
beruntung, demi Allah.” Aku berkata dalam hatiku, “Apa maksud 
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perkataannya; ‘Aku beruntung?’” Aku datang kepada Adh-Dhahhak 
bin Sufyan dan bertanya kepadanya, maka dia menjawab, 
“Maksudnya, dia mendapatkan surga.” Dia berkata, “Aku pun masuk 
Islam dan yang memotivasiku melakukan hai itu adalah kejadian yang 
aku lihat pada Amir bin Fuhairah.” 


Jabbar yang dimaksud termasuk salah seorang sahabat. Pada 
biografi Amir bin Fuhairah dalam kitab Al Isti ’ab disebutkan bahwa 
Amir bin Ath-Thufail yang membunuhnya. Namun, sepertinya 
penisbatan pembimuhan ini kepada Amir bin Ath-Thufail hanya dalam 
bentuk majaz, mengingat dia adalah pemimpin kaum itu. 


'pjij—J -dii- (Berita mereka sampai kepada 

Nabi SAW). Dari hadits Anas diketahui bahwa Allah mengabarkan 
kejadian itu kepada beliau melalui lisan Jibril. Sementara dalam 
riwayat Urwah disebutkan, iilil' liii* <di* *»' 

(.Berita mereka datang kepada Nabi SAW pada malam itu juga). 


c. ilfll ' J frUl*5 J ojj* Lgj JUiji (Turut terbunuh di antara 

mereka pada hari itu adalah Urwah bin Asma' bin Ash-Shalt). Yakni 
Ibnu Abi Habib bin Haritsah As-Sulami, sekutu bani Amr bin Auf. 


<t> ajJ (Maka Urwah dinamai dengan namanya). Ada yang 

mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Urwah bin Az-Zubair. Az- 
Zubair memberi nama Urwah kepada anaknya yang baru lahir karena 
terinspirasi oleh nama Urwah bin Asma’. Antara pembunuhan Urwah 
bin Asma' dan kelahiran Urwah bin Az-Zubair selang belasan tahun. 
Jarak waktu yang demikian lama menimbulkan kesangsian atas 
keterangan di atas. Apalagi antar Az-Zubair dan Urwah bin Asma’ 
tidak memiliki hubungan kerabat. 


J jiüj (Dan Mundzir bin Amr). Yakni Ibnu Abi Hubaisy 

bin Laudzan dari bani Sa’idah, dari suku Khazraj. Dia turut serta 
dalam baiat Aqabah dan perang Badar serta termasuk sahabat senior. 
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4—> 'J »—1 (Dinamai Mundzir dengannya). Demikian yang 


terdapat di tempat ini dengan kata ‘ mundziran’. Sementara yang 
seharusnya adalah ‘ mundzirun ’ seperti sudah dikemukakan pada 
pembahasan terdahulu. Maksudnya, Az-Zubair menamai anaknya 
Mundzir karena terinspirasi oleh Al Mundzir bin Amr. 


Mungkin riwayat dengan kata i mundziran\ kata sesudahnya 

dalam bentuk aktif (butuh kepada pelaku), hanya saja pelaku tersebut 

tidak disebutkan, yaitu Az-Zubair, atau mungkin juga yang dimaksud 

& / 

Abu Usaid berdasarkan keterangan dalam hadits Shahihain, ^-45' Oi 


jälUt ja Jj : jtf U : jÜü 


(Didatangkan kepada Nabi SAW anaknya Abu Usaid. Beliau SAW 
bertanya, ‘Siapa namanya?' Mereka menjawab, ‘Fulan!’ Beliau 
berkata, ‘Bahkan dia adalah Mundzir’). 


Imam An-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Muslim, 
“Dikatakan, dia memberi nama ‘Mundzir’ kepada anaknya untuk 
menimbulkan sifat optimis dari nama paman bapaknya, yaitu Al 
Mundzir bin Amr. Dia mati syahid pada peristiwa sumur Ma’unah. 
Maka dia menciptakan rasa optimis bahwa anaknya dapat mengikuti 
jejak Al Mundzir bin Amr.” Keterangan ini bisa mendukung 
pandangan yang telah saya kemukakan tentang Urwah. 

Mungkin juga kata ‘ mundziran ’ dipahami sebagaimana kaidah 
ulama Kufah yang membolehkan kalimat ‘ jar dan majrur ’ menempati 
posisi fa ’il (pelaku). Sebagaimana bacaan firman Allah dalam surah 
Al Jaatsiyah [45] ayat 14, OjIJkI * yš Uj {Karena Dia akan 

x / j / 

membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan ). 

Termasuk kesesuaian di tempat ini, bahwa Urwah bin Az-Zubair 
adalah Urwah bin Asma' binti Abu Bakar. Seakan-akan ketika Az- 
Zubair melihat Urwah bin Asma' cocok diberi nama Urwah bin 
Asma’ (pelaku dalam peristiwa sumur Ma’unah-peneij), dan ketika 
dia memberi nama anaknya seperti nama salah satu diantara dua laki- 
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laki masyhur, maka sangat tepat bila anaknya yang lain, diberi nama 
seperti nama tokoh yang satunya lagi. 


Hadits kedua pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari 
Muhammad, dari Abdullah, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Mijlaz, 
dari Anas RA. Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Muqatil. 
Sedangkan Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Adapun nama Abu 
Mijlaz adalah Humaid. Riwayatnya ini dinukil dengan jalur ringkas 
sebagaimana tampak dari riwayat Ishaq bin Abi Thalhah, seperti yang 
telah dijelaskan. Demikian juga riwayat Malik dari Ishaq yang 
disebutkan sesudahnya, redaksinya cukup ringkas dibanding riwayat 
Hammam dari Ishaq. 

✓ * 0 / 

'— ö\—j (Sesungguhnya si fulan). Seakan-akan yang dimaksud 


adalah Muhammad bin Sirin. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan 
di akhir pembahasan tentang shalat Witir. 


& (JLj äi Jj, äi Uij J\ 

s * - * f * 

1-4* jsj 4* il jb> il Jj^J U£ Otsr ^.jjl (Kepada 


kaum musyrikin, antava mereka dengan Rasulullah saw terdapat 
perjanjian damai dari pihak mereka. Maka tampaklah mereka itu 
yang antara mereka dengan Rasulullah SAW terdapat perjanjian). 
Demikian yang dia sebutkan di tempat ini. Pada akhir pembahasan 
tentang Witir, Imam Bukhari mengutip dari jalur Musaddad, dari 


Abdul Wahid, äi 'JSj OjS > fj J\ 


J—jU—-»j Al (Kepada kaum musyrikin selain mereka itu, dan 


antara mereka dengan Rasulullah SAW terdapat perjanjian damai). 
Maksud lafazh ini juga kurang jelas. 


Kemudian Al Ismaili memaparkannya secara jelas dengan 
mengutip dari Yusuf Al Qadhi, dari Musaddad (guru Imam Bukhari 
dalam riwayat ini), dengan redaksi, Ojfj»jä JiU Ji 'ja ^ 

J—$p <ü!p äi äi Jj!) jUi Üdj' OjS {Kepada suatu 


kaum dari kaum musyrikin, maka mereka dibunuh kaum musyrikin 
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selain mereka, dan antara mereka terdapat perjanjian damai dengan 
Rasulullah SAW). Dari sini diketahui bahwa mereka yang memiliki 
perjanjian dengan Rasulullah selain mereka yang membunuh kaum 
muslimin. 

Ibnu Ishaq menjelaskan dalam kitabnya Al Maghazi dari para 
syaikhnya —demikian juga Musa bin Uqbah dari Ibnu Syihab— 
tentang kedua kelompok kaum musyrikin yang dimaksud. Adapun 
mereka yang terikat perjanjian damai dengan Rasulullah adalah bani 
Amir. Pemimpin mereka Abu Bara' Amir bin Malik bin Ja’far yang 
terkenal dengan julukan si mahir bersilat lidah. Sedangkan kelompok 
yang satunya berasal dari bani Sulaim. Amir bin Ath-Thufail 
—keponakan si mahir bersilat lidah— bermaksud mengkhianati para 
sahabat Nabi SAW. Untuk itu, dia mengajak bani Amir untuk 
memerangi para sahabat Nabi SAW, tetapi mereka menolak. Bahkan 
mereka mengingatkan agar dia tidak melanggar jaminan keamanan 
Abu Al Bara'. Melihat gelagat demikian, dia minta bantuan Ushayyah 
dan Dzakwan dari bani Sulaim, dan mereka pun menyambutnya serta 
memerangi para sahabat Nabi SAW. 

Sehubungan dengan ini disebutkan bait sya’ir karya Hassan 
yang mencela Abu Bara' dan memanas-manasinya agar memerangi 
Amir bin Ath-Thufail atas perbuatannya itu. Melihat kondisi yang 
kurang menguntungkan, Rabi’ah bin Abi Bara' berinisiatif menikam 
Amir bin Ath-Thufail hingga membuatnya tak berdaya. Maka Amir 
bin Ath-Thufail berkata kepadanya, “Jika aku hidup niscaya urusan ini 
akan aku tangani sendiri. Tetapi bila aku mati maka darahku (balasan 
kematianku) untuk pamanku.” 

Mereka berkata: Abu Bara' meninggal tidak lama sesudah itu, 
karena penyesalannya atas apa yang dilakukan Amir bin Ath-Thufail 
terhadapnya. Adapun Amir bin Ath-Thufail hidup sesudah itu dan 
meninggal karena permohonan Nabi SAW, seperti yang telah saya 
jelaskan. 
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Pada bagian akhir hadits disebutkan, “ Beliau SA W melakukan 
qunut satu bulan pada shalat Fajar seraya mengucapkan, 
‘Sesungguhnya Ushayyah telah berbuat maksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya ” Ushayyah adalah marga bani Sulaim. Satu kabilah yang 
dinisbatkan kepada Ushayyah bin Khifaf bin Nadabah bin Bahtsah bin 
Sulaim. 


30. Perang Khandaq, adalah Perang Ahzab 



eJlT J li 


Musa bin Uqbah berkata, “Peristiwa ini berlangsung pada bulan 
Syawal tahun ke-4 H.” 


^ 0 ^ ^ ^ ' °\ y + i | * * v, , f . / ^ Jt . ^ ^ i o ✓ 

> ost* -'. o ' u * * ' > o rr * ^ °. y s 'O * * *, * > s > f 

ij—i’ cowL>-l 

.Õ^L>r-\3 õ 


4097. Dari Ümar RA, “Sesungguhnya Nabi SAW memeriksanya 
pada perang Uhud dan saat itu usianya (Ibnu Ümar) 14 tahun, maka 
beliau tidak memperkenankannya. Laiu beliau memeriksanya pada 
perang Khandaq dan saat itu usianya 15 tahun, maka beliau 
memperkenankannya.” 


a —JLp aüI Aili j a> L5"" :Jli <up <&! ^ 

Ji-as tiislini jjijü J 

>li <° 0 >^ ^ VI V J-jLl :jX.} dp isi jd <3il J ^3 
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4098. Dari Sahal bin Sa’ad RA, dia berkata, “Kami pemah 
bersama Rasulullah SAW pada perang Khandaq dan mereka menggali 
(pärit) sedang kami mengangkut tanah di atas pundak-pundak kami. 
Rasulullah SAW mengatakan, ‘Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali 
kehidupan akhirat. Berilah ampunan kepada kaum Muhajirin dan 
Anshar'. ” 


A > 


> • / 


d&l ^1_A»t J£ J>- “J 

Õla_P ^—9 jCaiSflj (3-X^Jl ^J\ J 

j ^ ^ ' 

* 0 / f T ^ ^/ • /» J / • ^ • /*' • | « *.'■ i / 

^ * p 1 —* y* 40,5 j . 

jl °y^\ —»õ'— J~s- ^1 : Jt* 

/ / / . / *" ' / 

:aJ Ipliiti ,d 


.IjüI LLäj C* .il4^ tjf* \xJ^» \j*X> jjdJi 


X / 


4099. Dari Humaid, aku mendengar Anas RA berkata, 
“Rasulullah SAW keluar ke Khandaq. Temyata kaum Muhajirin dan 
Anshar menggali (pärit) pada pagi hari yang sangat dingin. Mereka 
tidak memiliki budak yang mengeijakan pekeijaan itu untuk mereka. 
Ketika beliau SAW melihat mereka kelelahan dan kepalaran, beliau 
pun mengucapkan; Ya Allah, sesungguhnya kehidupan adalah 
kehidupan akhirat. Berilah ampunan kepada kaum Anshar dan 
Muhajirin. Mereka berkata menjawab ucapan Nabi SAW itu: Kamilah 
orang-orang yang membaiat Muhammad untuk beijihad selama hayat 
dikandung badan. 
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'(jj xüJl öjjÄs *.j Jü- :J(i *up <ÄI Cf 

: jjj*} (Jlp Ld^3l O^LäLj c<Lal3i J_p- 

xx- «* 

. Ijül liJL; lx ^glp lwLkJ>tX I^äjIj cT^ 

XXX / 

N! N <j| -f 6 :* ^ j-^J (*-^ > 'J ^ (^' -3^ 

J — * ( JŠ' f-J-H üyji • J'-® • « jCaj^H (^» ^ 

x “ xxx x x xxx 

j j»jlllj (*c£^J ^ ^'-*>^ (*-f^ (^-^C 9 ‘JS*-*^ 

•õr^ £U 4b J^* 


4100. Dari Anas RA, dia berkata, “Kaum muhajirin dan Anshar 
menggali khandaq (pärit) disekitar Madinah. Mereka mengangkut 
tanah di atas pundak-pundak mereka seraya mengucapkan: 

Kamilah orang-orang yang membaiat Muhammad, 

untuk Islam selama hayat dikandung badan. 

Nabi SAW bersabda menjawab ucapan mereka, ‘Ta Allah tidak 
ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat. Berkahilah kaum Anshar dan 
Muhajirin. ” 

Perawi berkata, “Didatangkan kepada mereka segenggam sya’ir 
(gandum), laiu dibuat untuk mereka gajih yang telah berubah (bau dan 
rasanya) yang diletakkan dihadapan mereka. Mereka dalam keadaan 
lapar sementara makanan itu menyekat dikerongkongan dan baunya 
tidak sedap.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab perang Khandak, adalah Perang Ahzab). Maksudnya, 
perang ini memiliki dua nama. Kata ahzaab adalah jamak dari kata 
hizb, artinya kelompok. Adapun penamaan perang tersebut dengan 
nama khandaq, dikarenakan adanya khandaq (pärit) yang digali 
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disekitar Madinah atas perintah Nabi SAW. Yang memberi saran 
untuk membuat pärit disekitar madinah adalah Salman, seperti 
disebutkan para pengamat peperangan Nabi SAW, diantaranya Abu 
Mi’syar. Dia berkata, 'i! —ii dlk & OUL* Jli 

c^oji j> ^ iLj 4* išst Jk cdp UKU*- 

0jS"j .«oi' s.\_Aä t<L ,.U 1 J—&J i IjpjlLi ^ .oi—o-Ü U-Pjj <U-j L j <u 

{Salman berkata kepada Nabi SAW, ‘Kami di Persia jika 


dikepung maka kami membuat pärit’. Maka Nabi SAW 
memerintahkan membuat pärit di sekitar Madinah. Beliau turun 
langsung mengerjakannya untuk memotivasi kaum muslimin. Maka 
mereka pun berlomba mengerjakannya hingga selesai. Kemudian 
kaum musyrikin datang dan mengepung mereka). 


Mengenai sebab penamaan perang tersbut dengan perang 
‘Ahzab’ dikarenakan pada perang ini teijadi koalisi berbagai 
kelompok kaum musyrikin untuk memerangi kaum muslimin. Mereka 
adalah Quraisy, Ghathafan, Yahudi, dan para pengikut mereka. 
Peristiwa ini disebutkan Allah di awal surah Al Ahzaab. 


Musa bin Uqbah menyebutkan dalam kitab Al Maghazi, “Huyay 
bin Akhthab keluar —setelah bani An-Nadhir dibunuh— menuju 
Makkah untuk memotivasi kaum Quraisy agar memerangi Rasulullah 
SAW. Laiu Kinanah bin Ar-Rabi’ bin Abi Al -Huqaiq keluar 
memprovokasi bani Ghathafan agar memerangi Rasulullah SAW, 
disertai iming-iming mendapatkan seperdua hasil bumi Khaibar. 
Ajakannya disambut Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr Al 
Fazari. Mereka menulis kepada sekutu-sekutu mereka dari bani Äsad 
dan dipenuhi oleh Thalhah bin Khuwailid bersama para pengikut 
setianya. Abu Sufyan keluar memimpin kaum Quraisy dan singgah di 
Marr Azh-Zhahran. Di tempat ini mereka didatangi para pendukung 
dari bani Sulaim hingga terbentuk satu pasukan yang sangat besar. 
Mereka inilah yang dinamai Allah sebagai Al Ahzab.” 
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Ibnu Ishaq menyebutkan melalui sanad-sanad- nya bahwa 
jumlah mereka sekitar 10.000 personil. Dia berkata, “Adapun jumlah 
kekuatan kaum muslimin sekitar 3000 personil.” Pendapat lain 
mengatakan kaum musyrikin sekitar 4000 personil dan kaum 
muslimin sekitar 1000 personil. 


Menurut Musa bin Uqbah, pengepungan berlangsung selama 20 
hari. Tak ada peperangan antara mereka selain saling melempar anak 
panah dan batu. Saat itulah Sa’ad bin Ubadah tertimpa anak panah dan 
menjadi sebab kematiannya, seperti yang akan dijelaskan. Para 
pengamat peperangan Nabi SAW menyebutkan faktor yang membuat 
kaum musyrikin meninggalkan pengepungan. Disebutkan bahwa 
Nu’aim bin Mas’ud Al Asyja’i membuat isu yang membuat mereka 
terpecah belah. Perbuatan ini juga atas perintah dari Nabi SAW. 
Kemudian Allah mengirim angin kencang kepada mereka sehingga 
mereka tercerai berai. Allah telah menjaga kaum muslimin dari 
peperangan. 


illi Jlji ^ cJtf Jlä (Musa bin Uqbah berkata, 

“Kejadian ini berlangsung pada bulan Syawal tahun ke-4 H). 
Demikian yang kami temukan dalam kitab Maghazi karyanya. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, pendapat Musa dalam hai ini diikuti pula oleh 
Malik, seperti dikutip Imam Ahmad dari Musa bin Daud darinya. 
Akan tetapi menurut Ibnu Ishaq, peristiwa tersebut teijadi pada bulan 
Syawal tahun ke-5 H. Pendapat terakhir ini ditandaskan 
(kebenarannya) oleh selainnya diantara para pengamat peperangan 
Nabi SAW. 


Imam Bukhari cenderung membenarkan perkataan Ibnu Ishaq 
dan dia mengukuhkan dengan riwayat di awal bab ini, yaitu berupa 
pemyataan Ibnu Ümar yang mengajukan diri pada perang Uhud dalam 
usia 14 tahun, dan perang Khandaq dalam usia 15 tahun. Dengan 
demikian, jarak antara keduanya adalah satu tahun. Namun, 
keterangan ini tidak cukup menjadi alasan untuk menyatakan bahwa 
perang Khandaq teijadi pada tahun ke-4 H. Karena kemungkinan pada 
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perang Uhud, Ibnu Ümar baru memasuki usia 14 tahun, sementara 
pada perang Khandaq telah genap berusia 15 tahun. Dengan demikian, 
jarak antara kedua peperangan tersebut adalah 2 tahun. Kemungkinan 
inilah yang dikemukakan Al Baihaqi untuk menjawab argumentasi 
lawannya. 

Perkataan Ibnu Ishaq, bahwa perang Khandaq teijadi pada tahun 
ke-5 H, didukung riwayat yang menyebutkan, bahwa Abu Sufyan 
berkata kepada kaum muslimin ketika kembali dari perang Uhud, 
“Tempat peijanjian dengan kalian adalah tahun depan di Badar”. Pada 
waktu yang ditentukan, Nabi SAW keluar ke Badar, namun Abu 
Sufyan terlambat karena musim paceklik yang sedang melanda. Dia 
berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya perang hanya patut 
dilakukan pada masa yang makmur bukan masa peceklik.” Mereka 
pun kembali ke Makkah setelah sampai di Usfan atau sebelumnya. 
Kejadian ini dikutip Ibnu Ishaq dan selainnya diantara para pengamat 
peperangan Nabi SAW. 

Selanjutnya, Al Baihaqi menjelaskan faktor yang melahirkan 
perbedaan ini. Menurutnya, sekelompok salaf menetapkan bahwa 
bulan Muharram yang datang sesudah hijrah sebagai patokan 
perhitungan sejarah. Mereka tidak memperhatikan bulan-bulan 
sebelum itu hingga Rabi’ul Awal. Dasar inilah yang dilakukan Ya’qub 
bin Sufyan dalam kitabnya At-Tarikh. Dia menyebutkan bahwa perang 
Badar Kubra teijadi pada tahun ke-1 H, perang Uhud pada tahun ke-2 
H, dan perang Khandaq teijadi pada tahun ke-4 H. Pandangan ini 
shahih bila dikaitkan dengan dasar tersebut. Namun, dasar itu sendiri 
menyelisihi pandangan jumhur yang menjadikan bulan Muharram 
pada tahun Hijrah sebagai patokan perhitungan sejarah. Atas dasar ini 
maka perang Badar teijadi tahun ke-2 H, perang Uhud teijadi pada 
tahun ke-3 H, dan perang Khandaq pada tahun ke-5 H. Pendapat inilah 
yang benar. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 16 hadits, yaitu: 
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Pertama, hadits Ibnu Ümar tentang pengajuan dirinya untuk 
menjadi pasukan pada perang Uhud dan Khandaq. 

J —'fj (Beliau memeriksanya pada perang Uhud). Yakni 

beliau SAW melakukan pemeriksaan (inspeksi) pasukan, untuk 
mengetahui keadaan mereka sebelum terlibat dalam peperangan, agar 
mudah mengatur posisi masing-masing dan hal-hal lainnya. 


Äiu 'gj jJt j* j (Dan saat itu dia berusia 14 tahun). Dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, k-iji jJt Uilj JVsili 
Äl—u S j — lis- {Beliau memeriksaku dalam rangka perang, dan saat itu 


usiaku 14 tahun). Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
kesaksian sehingga tak perlu diulang lagi. 


Kata ajaazahu artinya memperkenankan dan mengizinkannya 
untuk berperang. Al Karmani berkata, “Kata ajaazahu berasal dari 
ijaazah yang bermakna anfaal (bagian tambahan selain rampasan 
perang yang telah ditetapkan). Maksudnya, Nabi SAW memberi 
bagian rampasan perang kepadanya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan 
bahwa makna yang pertama lebih tepat. Adapun makna kedua tidak 
dapat diterima, karena pada perang Khandaq tidak ada rampasan 
perang yang didapat. 


T 


Dalam hadits Abu Waqid Al-Laitsi disebutkan, Jj c—e'j 

J\ 5 J J* 5 JJ J* t jaiJtJt j* j OUiall "j? ju j*luj jufi 

* 

j-*—J* (Aku melihat Rasulullah SAW memeriksa para remaja saat 


menggali pärit. Laiu beliau memperkenankan sebagian dan menolak 
sebagian seraya mengembalikan mereka kepada kaum wanitd). 
Keterangan ini mempeijelas bahwa yang dimaksud dengan ‘ ijaazah ’ 
adalah memperkenankan untuk berperang. Karena kejadiannya dalam 
riwayat ini berlangsung pada masa persiapan perang sebelum ada 
ghanimah (rampasan perang), kalaupun dalam perang itu diperoleh 
ghanimah. 
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Kedua, hadits Sahal bin Sa’ad tentang penggalian khandaq 
(pärit). 


j*—idM *S*Ji 4^ Al ^ 5 ^ <2n <Jj—»j uT (Kami 


bersama Rasulullah SA W pada perang Khandaq dan mereka sedang 
menggali). Pada penjelasan di atas disebutkan sebab penggalian pärit 
dari kitab Al Maghazi karya Ibnu Ishaq. Ketika sampai kepada Nabi 
SAW berita tentang koalisi kaum Quraisy, maka beliau pun menggali 
pärit di sekitar Madinah. Beliau terlibat langsung dalam pekeijaan itu, 
agar cepat selesai sebelum musuh sampai ke Madinah. Senada dengan 
ini disebutkan juga oleh Ibnu Ishaq. Menurut keterangan Musa, 
mereka menyelesaikan penggalian pärit dalam masa 20 hari. 
Sedangkan dalam catatan Al Waqidi selama 24 hari. Dalam kitab Ar- 
Raudhah karya Imam An-Nawawi disebutkan bahwa pekeijaan itu 
selesai dalam masa 15 hari. Kemudian dalam kitab Al Huda karya 
Ibnu Qayyim dikatakan bahwa mereka mengeijakannya selama satu 
bulan. 


® ^ **» Jl 9 

\—jilsTt ^—Lp I Jau jjuj (Kami memindahkan tanah di atas 


pundak-pundak kami). Kata aktad adalah bentuk jamak dari kata 
katid, yaitu tempat antara bahu dan punggung (pertemuan dua tulang 
belikat). Pada pembahasan tentang jihad disebutkan dari hadits Anas, 
(di atas mutuun mereka). Mutuun artinya bagian atas tulang 

punggung yang memisahkan antara daging dan urat syaraf. 
Sehubungan dengan ini Ibnu At-Tin melakukan kekeliruan dengan 
menisbatkan kata ini pada hadits Sahal bin Sa’ad. Kemudian pada 
sebagian naskah disebutkan, tfaCSt (di atas liver-liver kami), yakni 


mereka membawanya pada sisi badan mereka, tepatnya di bagian 
liver. 


'jds- Sl (Ya Allah, tidak ada kehidupan kecuali 

kehidupan akhirat). Ibnu Baththal berkata, “Ini adalah perkataan Ibnu 
Rawahah.” Maksudnya, Nabi SAW hanya mengutipnya saja. Bila 
bukan dari gubahan beliau langsung, maka beliau tidak dapat 
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dikatakan sebagai penya’ir. Beliau juga berkata, “Hanya saja 
seseorang dinamakan penyair bila sengaja menggubah suatu syair dan 
mengetahui segala kaidah yang berkaitan dengan syair.” Pada ilmu 
tentang kaidah-kaidah syair hanya dinukil dari ai arudh (nada-nada 
syair) yang disusun oleh Al Khalil bin Ahmad. Adapun syair masa 
jahiliyah, fase pertama dan kedua masa Islam —sebelum Khalil 
menyusun aturan tersebut— adalah seperti digambarkan Abu Al 
Atahiyah, “Aku lebih dahulu daripada Al Arudh.” Yakni dia telah 
menggubah syair sebelum nada-nada tersebut disusun. 

Abu Abdullah bin Al Hajjaj (sang juru tülis) berkata: 

Sungguh syair manusia telah ada sejak dahulu, 

sebelum Al Khalil memperkenalkan penemuannya. 

Ad-Dawudi berkata —sebagaimana dinukil Ibnu At-Tin—, 
“Sesungguhnya yang diucapkan Ibnu Rawahah adalah ‘ Laahumma 
innal ‘aisy’ bukan ‘Allahumma’. Hanya saja sebagian periwayat 
menukilnya dari segi makna.” Tetapi pendapatnya ini didasarkan 
kepada dugaannya semata bahwa penggunaan kata ‘ Allahumma ’ 
menyelisihi nada sya’ir. Padahal tidak demikian. Bahkan sya’ir 
tersebut dimasuki unsur khazm (salah satu jenis nada sya’ir) dan di 
antara tandanya adalah penambahan huruf-huruf ma ’ani diawalnya. 

ji .yrtfUl (Berilah ampunan kepada kaum Muhajirin 

* * * * s 

O x 

dan Anshar). Dalam hadits Anas yang disebutkan sesudahnya, 

jdyr'—jCaJ^AJ {Berilah ampunan kepada Anshar dan Muhajirah). 

Namun, keduanya tidak sesuai dengan langgam sya’ir. Barangkali 
beliau sengaja berbuat demikian. Mungkin juga asalnya adalah; 
faghfir lil anshar walmuhajirah, yakni tidak menekan huruf ‘alif dan 
‘laam’ pada kata ‘Anshar’, laiu memberi kedua huruf itu pada kata 
‘Muhajirah’. Dalam riwayat lain disebutkan, “fabaarik” (berkahilah) 
sebagai ganti kata 'faghfir ’ (berilah ampunan). 

Ketiga, hadits Anas yang dinukil melalui dua jalur, dan pada 
jalur kedua terdapat tambahan. 
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il—li 0jJUJJ JLi- ^ ^ (Mereka tidak memiliki budak-budak 


yang mengerjakan pekerjaan itu). Maksudnya, mereka mengerjakan 
langsung karena keadaan yang mengharuskan demikian bukan sekadar 
motivasi mendapatkan pahala di akhirat. 


li jfcj CÜ (Ketika beliau melihat kelelahan 

dati kelaparan yang menimpa mereka). Di sini terdapat penjelasan 
tentang penyebab beliau SAW mengucapkan perkataannya, ‘Ta Allah, 
sesungguhnya kehidupan adalah kehidupan akhirat 


Al Harits bin Abi Usamah menukil dari riwayat mursal Thawus 
disertai tambahan terhadap bait di atas: 


Laknatlah Al Adhl dan Qarah, 


merekalah yang menyebabkan kami mengangkut batu-batu. 

Bait pertama juga tidak sesuai nada sya’ir. Barangkali yang 
sebenamya adalah; laknatlah wahai ilahi Al Adhl dan Qarah. 


Pada jalur kedua riwayat Anas ini dijelaskan bahwa Nabi SAW 
mengucapkan perkataan itu sebagai jawaban atas ucapan para 
sahabatnya, “Kamilah orang-orang yang membaiat Muhammad...”. 
Akan tetapi perbedaan versi riwayat dalam menyebutkan bait syair 
yang diucapkan lebih dahulu tidaklah menimbulkan masalah. Karena 
mungkin dipahami bahwa mereka saling sahut menyahut dalam 
melantunkan bait-bait syair tersebut. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa melantunkan syair 
dapat menggugah dan memotivasi semangat bekaija. Begini pula 
kebiasaan mereka yang berlaku dalam peperangan. 

' ^ ^ 

lj— \ — Lõj li (Untuk berjihad selama hayat dikandung 

badan). Dalam riwayat Abdul Aziz disebutkan ‘Islam’ sebagai ganti 
‘Jihad’. Namun, versi pertama lebih akurat. 
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Catatan 


Jalur periwayatan Abdul Aziz sudah disebutkan dengan sanad 
dan matan yang sama di awal pembahasan tentang j ihad, selain 
kalimat “Beliau berkata, didatangkan kepada mereka...”. Setelah 
beberapa hadits mendatang akan disebutkan hadits Al Bara’ bahwa 
beliau SAW mengatakan, ü3j__saU cJi *ijl (Ja Allah, kalau bukan 

karena engkau, maka kami tidak mendapatkan petunjuk). 

Oj-Jjj :Jlä (Dia berkata, “Didatangkan kepada mereka). Orang 

yang berkata demikian adalah Anas bin Malik. Bagian ini disebutkan 
melalui sanad yang ada di awal hadits. 

(Dua genggam penuh). Sebagian meriwayatkan ‘satu 
genggam penuh’ dan sebagian lagi ‘dua genggam penuh’. 

(Dibuatkan Sya ’ir untuk mereka). Yakni dimasak 

untuk mereka. Adapun kata ‘ ihalah ’ (gajih) adalah ad-duhn yang 
digunakan sebagai lauk pauk, sama saja apakah terbuat dari minyak, 
samin, atau lemak. Sehubungan dengan ini, Ad-Dawudi 
mengemukakan pandangan yang teikesan ganjil. Menuni tnya, kata 
‘ihalah ' artinya bejana yang terbuat dari kulit yang ada saminnya. 

Mengenai kata ‘ sanikhah ’ (berubah), yakni rasa dan wamanya 
telah berubah karena sudah terlalu lama. Oleh karena itu, disifati 
dengan ‘menyekat ditenggorakan’, yakni jika mereka menelannya 
maka terasa menyumbat di tenggorokan. 

jsü jvj (la memiliki bau tidak sedap). Hai ini menunjukkan 

bahwa makanan itu sudah lama hingga mengeluarkan bau tidak sedap. 
Dalam riwayat Al Ismaili disebutakn, 3—^» j»-_ Jj 1^3} {la memiliki bau 

yang tidak disukai). Menurut Ibnu At-Tin, lafazh yang benar adalah 
i - J a iZ karena kata ‘riik’ memiliki bentuk mu’annats (kata jenis 

perempuan).” Dia berkata, “Hanya saja pada kata muannats yang 
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tidak hakiki dapat diungkapkan dengan kata mudzakkar (kata jenis 
laki-laki). 


IJl —ai <up all! j l^jli- o.Jl :JlS oi jc- jj Ja>-!jj! Jlp °X 
olp 4i! ^Jl cälbJui tXX c—syilo !j! 

^ /^ /// ° i * ^ Aas & 

^l—* j »—i .JjU 1*1 ijtäi <J)-uiUl C—yij ^p 5jJif oJl& iljJLäi ^ Uu j 

tlilji j* 10 Äj^j LiJj c ^sxpxj i > y^aju» ajajj 

* - * - 

• pl—j' J — W^” il*i 4Äj-iSsJl ^ ^Oai J^Jl *11- j alip ail 

t^l —; j ^'Lr 4 ^ .cil!! ,_Ji ^ Oli! ü! J jLj 11 :cJli 

■ < 4--^ c dX* ^ 01S"* li l~li jJll-j õlp ii! 

lü?r ^^aIJ! O-Iixisj 4<3lI*Jl C~>*jii .(Jllpj jotJ. <_£Jllp 

J —1~Xj! j—S ^5—aodtj ^L *J ^U- 4)! ^iv* ^Jl CUiÄ- ^ .ö^Jl ^_i 

1—j cOl p-äi c^J :o!ii .0-ÄJ 0' C-olS" Ji ^ilj^l 

:JlJ «tf oyüi ^ :ju . 0^3 3 ! ^33 iil j ^3 

:Jl^ <j~*- jyd\ j» jl?ül N j ~Xjj\ Kr* ^ J* :Jlä •vii’ 

aas 

4idJ-i«JJ .‘Jli 4*1y*l ^Ip JJpS liii .jCaj^/lj jj^>-ll*Jl ^»Ui .Ijiji 

:cJli jCäj^IIj JJy>r\X>J\-! {X*J Ü! ,JX> X>r 

yXi\ j-Xj (Jüti .t^JaplliJ lji>-^! :JUi ;c-Ji 

U5-H -«ij Üi 

- 4 -' “• 4 ^ 3 . 0 —* — ?< J °A s ° \- - « '/. > •' 4 * s o t 

‘V4 J oj*~š >^)l JJi j»-> AjUw?! 

^ Jl ^ ^ y* ^ / Ass 

.ÄpUrta |»-g :; llgl (j-Li Oli !Jla ^iS”" ijli 
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4101. Dari Abdul Wahid bin Aiman, dari bapaknya dia berkata, 
aku datang kepada Jabir RA, maka dia berkata, “Sesungguhnya pada 
perang Khandaq, kami menggali dan terhalang tanah yang keras. 
Mereka datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Tanah keras ini telah 
menghalangi penggalian khandaq (pärit)’. Beliau bersabda, 'Aku akan 
turun' . Kemudian beliau berdiri sementara perutnya diganjal dengan 
batu. Kami tinggal beberapa hari tidak merasakan sesuatu. Nabi SAW 
mengambil cangkul dan memukulkan pada tanah yang keras itu. Maka 
jadilah ia tumpukan pasir yang gembur. Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, berilah izin kepadaku pergi ke rumah’. Aku berkata 
kepada istliku, ‘Aku melihat pada diri Nabi SAW sesuatu yang mana 
ia tak dapat ditanggung. Maka apakah engkau memiliki sesuatu 
[makanan]?’ Dia berkata, ‘Aku memiliki sya’ir [gandum] dan 
kambing’. Aku pun menyembelih kambing dan dia menumbuk sya’ir 
laiu kami menaruh daging dalam periuk. Kemudian aku datang kepada 
Nabi SAW sementara adonan telah lembut dan periuk di tungku 
hampir saja matang. Aku berkata, ‘Ada sedikit makanan padaku, 
berdirilah engkau wahai Rasulullah SAW bersama satu atau dua 
orang’. Beliau SAW bertanya, ‘ Berapa banyakkah iaV Aku 
menyebutkan kepadanya. Beliau bersabda, ‘Sangat banyak dan 
bagus'. Beliau bersabda, ''Katakan kepadanya agar tidak mengangkat 
periuk dan juga roti dari tungku hingga aku datang'. Kemudian 
beliau bersabda, ''Berdirilah kalian semua ’. Maka orang-orang 
Muhajirin dan Anshar pun berdiri. Ketika masuk ke tempat istrinya, 
dia berkata, ‘Kasihan engkau, Nabi SAW datang bersama kaum 
Muhajirin dan Anshar, serta orang-orang bersama mereka’. Dia 
berkata, ‘Apakah beliau menanyaimu?’ Aku berkata, ‘Benar!’ Beliau 
SAW bersabda, ‘ Masuklah dan jangan saling berebutan'. Beliau pun 
mulai memotong roti dan meletakkan daging padanya. Laiu beliau 
menutup periuk serta tungku setiap kali selesai mengambil darinya. 
Setelah itu beliau menghidangkannya kepada sahabat-sahabatnya laiu 
mengambil kembali. Beliau senantiasa memotong roti dan menyendok 
(daging) hingga mereka kenyang dan masih ada yang tersisa. Beliau 
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bersabda, ‘Makanlah engkau dan hadiahkan, sesungguhnya orang- 
orangtelah ditimpa kelaparan’ ” 


:ju ii' ii' 4^ ci 

ä'> ^ Us > tf 

ÄI Jj—ÄJ, c- fj J\> ^ J* :4Üi J)?' Jl *&&& 

j _, ^\J, aJ Jfpr cÄrJ^-Ü .tlaJ. CaU jii-J 4^ J* 1 * 

c^> J : ci> a^Jii ^ ^ V3j ^ 

.p Jj <—Ilp ÄI Jj Ai)' J j--j Ji (*-» -4^4 h j '^*i 2Ä J 

1 -‘-w j .4jd j jJlJj 4^ ^ü' Jl 5 j y* S- y**-* 3 ^ 'y .cJlÜ 

\ J J _ A IplJj \ZJ*j li) 4I4J llUji ÄI Jj~<j Ij :0-Iäi AJjjlli 

jj_JJ a_Jlp Ä' Jj> jJl ^-Co* j*J c * 5 ' J^* OVST 

Jl_Äi tAi jJ4i 0jj4 'ye> Ai 414 Oi Õ-4JJI JäI Ij :JLÜ 

liu . .*4- 0jJ4 Nj Sl :jU4j 4 p äi Jl> äi Jj-wj 

ijl Iil ^JLõ 7 (JJ J 4^ ÄI Jj> ÄI J y*J f-^-J CUb!c3 .5-^' 

cJ ^jLi -oi :ÜÄ .dbj dL :*ciui jf>l 'J* > 

- , - - - 

.žijl _JJ JJJi Jl JJ J4 tdijljj V 4^ *J 

ai. J£ % > ^0 ^ ^ :J« r 

jr jaiB iUJj 04 ci«.*0 Jb' '4^' ^ rr^ 

,ji lliT j~>4 LLä^ 0|j 
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4102. Dari Sa’id bin Mina', dia berkata: Aku mendengar Jabir 
bin Abdullah RA berkata, “Ketika Khandaq (pärit) digali, aku melihat 
Nabi SAW sangat lapar. Aku pun pergi menemui istliku dan berkata, 
‘Apakah engkau memiliki sesuatu (makanan)? Sesungguhnya aku 
melihat Rasulullah SAW sangat lapar’. Dia mengeluarkan kantong 
kulit yang berisi satu sha’ sya’ir. Kami memiliki hewan yang gemuk, 
maka aku menyembelihnya dan dia menumbuk sya’ir. Dia selesai 
bersamaan dengan aku selesai. Laiu aku memotong-motong daging itu 
di periuk miliknya. Setelah itu aku kembali kepada Rasulullah SAW. 
Dia berkata, ‘Jangan engkau mempermalukan aku pada Rasulullah 
SAW dan orang-orang bersamanya’. Aku mendalanginya dan berbisik 
kepadanya seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami telah 
menyembelih seekor hewan milik kami, dan kami memasak tepung 
satu sha’ sya’ir yang ada pada kami, datanglah engkau bersama 
beberapa orang’. Maka Nabi SAW berseru, ''Wahai para penggali 
Khandaq, sesungguhnya Jabir telah membuat jamuan, marilah 
datang’. Rasulullah SAW bersabda, ‘ Jangan kalian turunkan periuk 
dan jangan jadikan roti adonan kamu hingga aku datang’. Aku 
datang sementara Rasulullah SAW di depan orang-orang. Hingga aku 
datang kepada istliku dan dia berkata, ‘Ada apa denganmu?’ Aku 
berkata, ‘Aku telah melakukan apa yang engkau katakan’. Dia 
mengeluarkan adonan untuk beliau SAW, laiu beliau meludahi dan 
memohon keberkahan padanya, kemudian beliau mendekati periuk 
kami laiu meludahinya dan mohon keberkahan padanya. Setelah itu 
beliau berkata, ‘ Panggillah tukang roti agar memanggang roti 
bersamaku. Sendoklah dari periuk dan jangan menurunkannya'. 
Jumlah mereka seribu orang. Beliau bersumpah atas nama Allah, 
bahwa mereka semua akan makan hingga meninggalkannya, dan 
sesungguhnya periuk kami tetap mendidih sebagaimana adanya, dan 
adonan kami tetap dibuat roti seperti semula.” 
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Keterangan Hadits: 


Keempat, hadits Jabir tentang peijamuannya yang dihidangkan 
kepada Nabi SAW pada perang Khandaq. Imam Bukhari mengutip 
hadits ini dari Khallad bin Yahya, dari Abdul Wahid bin Aiman, dari 
bapaknya, dari Jabir. Dalam riwayat Yunus bin Bukair di kitab 
Ziyadat Al Maghazi disebutkan; Dari Abdul Wahid bin Aiman Al 
Makhzumi. 


(jjaiAJl \j\ : Jlži ilp qp*) c«ji (Aku datang kepada Jabir, 


maha dia berkata, “Sesungguhnya kami pada perang Khandaq"). 
Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Al Muharibi, dari Abdul Wahid 
bin Aiman, dari bapaknya, “Dia berkata: Aku berkata kepada Jabir bin 
Abdullah, ‘Ceritakan kepadaku hadits Rasulullah yang aku akan 
meriwayatkannya darimu’. Maka dia berkata, ‘Kami bersama 
Rasulullah pada perang Khandaq’.” 




(Laiu terhalang tanah keras). Demikian terdapat 


dalam riwayat Abu Dzar, yakni menggunakan lafazh ‘kaidah ’. 
Dikatakan, ia adalah tanah yang sangat keras. Iyadh berkata, “Seakan- 
akan yang dimaksud adalah bentuk tunggal kata ‘ kaid ’. Sepertinya 
maksud mereka bahwa 'kaid' —yakni bukit— telah menyulitkan 

mereka dan membuat lemah, maka mereka pun mengadukannya 
kepada Nabi SAW.” 

Dalam riwayat Ahmad, dari Waki’, dari Abdul Wahid bin 

Aiman disebutkan, j* täf ll$ij {Dan di sini terdapat tanah keras 

* * , 

gunung). Sementara dalam riwayat Al Ismaili, Cw>y»i {Terhalang 


kudyah), yakni bagian yang sangat keras dan membatu. Al Ashili 
menukil dari Al Juijani dengan lafazh “Kindah.” Laiu dalam riwayat 
Ibnu As-Sakan disebutkan, “Katidah.” Iyad berkata, “Aku tidak 
mengetahui makna keduanya.” Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 

<3J—üxl 1 ^—J jj 2jj£’ sJüfc : cJÜ jJLij <uip üll üll ^1 


{Aku datang kepada Rasulullah saw dan berkata, 'Ini tanah keras 
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telah menghalang pada khandaq’.). laiu ditambahkan, «-UJu : JtÄ 
Uj —%'j (Beliau bersabda, ‘Siramlah ia dengan air, dan mereka pun 
menyiraminya dengan air’.). 

j—L jj— taü i. Jk ij jj . Jjtf ül (Aku akan turun. Kemudian 

beliau berdiri dan perutnya diganjal dengan batu). Yunus 
menambahkan, £ j—£*Ji 'j* (Karena rasa lapar). Dalam riwayat Ahmad 

disebutkan, <ukj Jip jjLj äi ^ 4 Ji Jaij J»- jüjü ^'Coi 

o 

J* (Mereka ditimpa kepayahan yang sangal hingga Nabi SA W 

mengikat batu pada perutnya karena lapar). Faidah mengikat batu 
diperut adalah bahwa perut mengempis karena lapar, maka sangat 
dikhawatirkan tulang belakang akan bungkuk. Adapun bila diletakkan 
batu laiu diikat dengan tali maka belakang akan lurus. 

Al Karmani berkata, “Barangkali tujuannya adalah 
mendinginkan panasnya rasa lapar dengan hawa dingin batu.” 

I—älji J j j—1 ^1 —j' äÜAi Uüj (Kami tinggal beberapa hari tidak 

0 ' 

merasakan sesuatu). Ini adalah kalimat yang disisipkan dalam kalimat 
untuk menjelaskan sebab Nabi SAW mengganjal perutnya dengan 
batu. Al Ismaili menambahkan, 4 —Ite jJ—Sl *Slj ^ (Kami tidak 

makan sesuatu dan tidak mampu mendapatkannya). 

J j kj l jj —/j 4 —Jp äi JL> f-3l i>-ü (Beliau SAW mengambil 

* / * / 

cangkul). Kata mi ’wal artinya mishah (cangkul). Laiu dalam riwayat 
Ahmad disebutkan, ä£«—L a!' ji Jj—kjl J—> 1 » (Beliau SAW mengambil 

‘miwaV atau ‘mishah "). Yakni disertai keraguan. 


—Lai (Laiu beliau memukul). Dalam riwayat Al Ismaili 

disebutkan, Jjj—L j*i ^ (Laiu beliau mengucapkan basmalah 

tiga kali, laiu memukul). Al Harits bin Abi Usamah menukil dari jalur 
Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dia berkata. Äi ^JJi 
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Li-J bj ij£i «> Ä 


j.'. Al 




. li: 




UiL (iVaöž SW memukul pada Khandaq kemudian mengucapkan: 

‘Dengan nama Allah, dengannya kita beragama. Kalau kita 
menyembah selain-Nya niscaya kita sengsara. Alangkah bagusnya 
Tuhan dan agama ini 


Lil jl J_aI CsT iUi (Maka jadilah ia pasir yang gembur). Teijadi 

keraguan pada periwayat; apakah menggunakan kata ahyal ataukah 

ahyaml Demikian juga disebutkan oleh Yunus. Imam Ahmad 

meriwayatkan dengan redaksi, J'—'■DT artinya, ia menjadi pasir yang 

* ' * • " 

gembur dan tidak membatu. Allah berfirman, -f t — 


(Adapun gunung-gunung bagaikan pasir yang gembur). 


Sebagian berkata tentang firman Allah, 




(mereka minum sebagaimana minumnya unta), maksudnya adalah 
pasir yang dibawa air. Perbedaan penafsiran ayat ini telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang jual-beli. 


Dalam riwayat Imam Ahmad dan An-Nasa’i terhadap kisah ini 
melalui sanad yang hasan terdapat tambahan dari hadits Al Bara bin 
Azib, dia berkata, jiku D* dii Jy* ^ ^ ^ 

iil J^1 dJLli UlSLiili t JjüwJ' Sl ® Jaki ^ 

:JÜj ijjJ '<~>'j^ai && 

j -Udi L 'jfi ju j^Dl tA J\ C-Ja^5 äi 

j_jilLül ^A?Sl dllj cJapi jir! iil : JliŠ 'jk-y dJiJl gjaŽS 

‘jJš I iil : Jyä yvJi -Ub M ^D : Jväj aäläi L> ji .>*1 jJ'aJi >5 
ä£i_Dl iJl_a tjŠk ja s.UD Li>i <J\ dil j j»2\ c.. l a p i (Ketika 


Rasulullah SAW memerintahkan kami menggali khandaq [pärit), 
tampak pada kami di sebagian khandaq batu besar yang tidak dapat 
dihancurkan dengan cangkul. Kami mengadukan hai itu kepada Nabi 
SAW. Maka beliau datang dan mengambil cangkul dan mengucapkan, 
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‘Bismillah ’. Beliau memukulnya satu kali hingga memecahkan 
sepertinya, laiu bersabda, ‘Allah Maha Besar, ahi diberi kunci-kunci 
Syam, Derni Allah sungguh aku melihat istana-istana Al Humr saat 
ini’. Beliau memukul kedua kalinya dan sepertiga yang lain pecah, 
laiu bersabda, 'AUah Maha besar, aku diberi kunci-kunci Persia. 
Demi Allah, sungguh aku melihat istana putih Mada 'in Kemudian 
beliau memukul yang ketiga kalinya seraya mengucapkan ‘bismillah ’ 
dan menghancurkan batu yang tersisa. Laiu beliau bersabda, 'Allah 
Maha Besar, aku diberi kunci-kunci Yaman. Demi Allah, sungguh aku 
melihat pintu-pintu Shan ’a' dari tempat ini sekarang ’.). 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amr 
seperti itu. Laiu Al Baihaqi meriwayatkan dengan panjang lebar dari 
jalur Katsir bin Abdurrahman bin Amr bin Auf, dari bapaknya, dari 
kakeknya, dan pada bagian awalnya disebutkan, *»t ^1—> «st kuf- 

* 0*0 * 9 * ' ■ J®*' J * *0 t • f ^ 

s\mm*2äLj 3 yk ^ j— P' 55 jŽS' Jiü jJLkJ} *JL»j 4 JiP 

" ' ' * * ' ' ' 

4* & jj\2J Jjüü ö\ l&jti dljUi 

/ ^ ^ 

././ i* >• ^ # / / • / • 1»/ 

J—S J J j>3 4ijj f JU^ 4 jO j-jai —<LJj— üUJl-» uJLjjld 

j c £J I4J Jji &J\ ö\ : JU» BjJo tT^J ilöj -4J)- ü’pUÜ! 

Itj — 0 yk\ Jj- 1 g ’,ib 


{Rasulullah SAW menggarisi khandaq [pärit]. Untuk setiap satu 
orang mendapat bagian 10 hasta. ” —dalam riwayat ini disebutkan—, 
“Kami melewati batu putih yang merusak cangkul-cangkul kami. 
Maka kami ingin membelokkan khandaq (pärit) dari batu itu. Tetapi 
kami berkata, ‘Kita musyawarahkan dulu dengan Rasulullah SAW’. 
Kami mengutus Salman menemuinya. " Laiu disebutkan, “Beliau 
memukul satu pukulan yang memecahkan batu dan memancarkan 
cahaya darinya. Beliau SAW bertakbir dan kaum muslimin 
bertakbir. ” —kemudian disebutkan— “Kami melihatmu bertakbir 
maka kami pun bertakbir. Beliau SAW bersabda, ‘Sesungguhnya 
kilatan pertama telah menerangi istana-istana Syam. Jibril 
mengabarkan padaku bahwa umatku akan mengalahkan mereka ’. ” 
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—Pada bagian akhimya disebutkan—, “Kaum muslimin sangat 
senang dan mereka pun saling memberikan kabar gembira”). 
Riwayat senada dinukil Ath-Thabarani dari hadits Abdullah bin Amr 
bin Al Ash. 


c. l;tl j—J Oi J' ii' Jj—wj '—l (Aku berkata, “Wahai 

Rasulullah, izinkan aku kembali ke rumah”). Abu Nu’aim 

' i ' 

menambahkan dalam kitab Al Mustakhraj, Oil—i (Beliau memberi 

izin kepadaku). Dalam kitab Al Musnad disebutkan hadits Ibnu Abbas, 
*, gijU' IjJÜj U J 3 jLäJ' aJlP iil 4>l1 J 

I iquiai libi Ja : Jd <0^ ii' iili t5'j Uii cf J* 

—žä Sl l—i' (JU! : Jrj Jd (Rasulullah SAWdanpara sahabatnya 


menggali khandaq. Mereka mengikat batu diperut-perut mereka 
karena rasa lapar. Ketika Nabi SAW melihat hai Uu, beliau SAW 
bersabda, ‘‘Apakah kalian dapat menunjukkan orang yang memberi 
kita makanan?' Seorang laki-laki berkata, ‘Baiklah!’ Beliau bersabda* 
‘Jika demikian moka pergilah’.). Seakan-akan laki-laki yang 
dimaksud adalah Jabir. Maka dari sini diketahui konteks kalimat, 
“Izinkan aku wahai Rasulullah 




_Uä 


(Aku berkata kepada istriku). Namanya Suhailah 


binti Mas’ud Al Anshariyah. 


jki> ijk* (Aku memiliki sya ’ir). Yunus bin Bukair menjelaskan 

dalam riwayatnya bahwa sya’ir (gandum) tersebut satu sha 

Öl—ipj (Dan kambing). Anaq adalah kambing betina. Dalam 

riwayat Sa’id bin Mina' setelahnya disebutkan, 4* ^XJr yi 
* ' 

jpr\i iul# Ulj (Jjtlit ja (Dia mengeluarkan padaku kantong kulit bersisi 

" " * " " 

satu sha ’ daripada sya ’ir, dan kami memiliki hewan yang gemuk). Ad- 
Dajin adalah hewan yang dibiarkan di rumah dan tidak dibawa ke 
tempat penggembalaan. Umumnya hewan seperti ini menjadi gemuk. 
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Ahmad meriwayatkan dari said bin Mina' dengan lafazh, _1» * 

(Hewan gemuk). 

—«*^3 c-äjJ —i (Aku menyembelih dan dia menumbuk). Orang 

yang menyembelih adalan Jabir dan yang menumbuk adalah istrinya. 
Dalam riwayat Said yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, b^iLi 

'j — 4 — u ^ ^ (Aku memerintahkan istriku 

menumbuk sya ’ir, dan mmebuatkan kami roti dari sya ’ir tersebut). 

j—*•*&' M Js^’3 (Adonan telah lembut). Yakni telah lembut dan 
mungkin ditutup. 

4—i^'3 (Periuk ditungku). Atsafi adalah batu yang 
dipakai meletakkan periuk, dimana jumlahnya tiga batu (tungku). 

(Hingga kami menaruh). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, ci**- j»- (Hingga aku menaruh). 

(Sedikit makanan). Digunakan bentuk tashghir (kata yang 

menunjukkan bentuk kecil) untuk menggambarkan betapa sedikit 
makanan tersebut. Termasuk kesempumaan kebaikan adalah 
menyegerakan dan menganggap sedikit apa yang dihidangkan. Ibnu 
At-Tin berkata, “Sebagian membaca dengan lafazh ‘thu 'aim ’ dan 
tentu saja itu tidak benar. 

J—*33 Jj—-»3 (Berdirilah engkau wahai Rasulullah 

bersama satu atau dua orang). Dalam riwayat Yunus tercantum, 

(Dua laki-laki). Kemudian dalam riwayat Said setelah ini disebutkan, 
dii» ji<3 (Berdirilah engkau dan beberapa orang bersamamu). 

Imam Ahmad menyebutkan dalam riwayatnya, Üj—Oi cJfj 

. * * 

aj—(J—"3 š** Jj-*3 (Aku ingin Rasulullah SAWdatang 

seorang diri ). 


FATHUL BAARI —411 



* xxx 


öjyr\ —f<Ji —ii : JUi (Beliau bersabda, “Berdirilah kalian 

semua." Maka kaum Muhajirin berdiri). Dalam riwayat Yunus 
disebutkan, 'j—Jlži (Beliau bersabda kepada semua 

kaum muslimin, Berdirilah kalian ’.). Keterangan ini lebih jelas, 
karena hadits-hadits yang telah disebutkan menunjukkan bahwa Nabi 
SAW tidak mengkhususkan ajakan itu kepada kaum Muhajirin. Maka 
seakan-akan maksudnya adalah kaum Muhajirin berdiri juga orang- 
orang yang bersama mereka. Hanya saja mereka disebut secara 
spesifik karena kemuliaan mereka. Kelanjutan hadits ini terdapat 
indikasi ke arah ini. Sesungguhnya dia berkata, : J li js- J>o uis 

j[ Ju 111* j aIIp <üi' iili (Ketika masuk ke 

/ / / / ’ / X X 

tempat istrinya beliau berkata, ‘Kasihan engkau, Rasulullah SAW 
datang dengan kaum Muhajirin dan Anshar’.). 

'j—:JL_Ü —xi :cii ?Iilil* ji :cJd (Dia berkata, "Apakah 


beliau menanyaimu?" Dia menjawab, “Ya!” Beliau bersabda, 
“Masuklah kalian’’). Dalam redaksi ini disebutkan secara ringkas. 
Adapun penjelasannya ditemukan dalam riwayat Yunus, j* oliii : JJ 


«JL-Sfej j-*. Ml* jlÄJt iOr Jirj > 2il fi} i&j ^ U »$jl 

# # ^ ' r ' x 

*11* j <lIp *S)i <2ii Jic-?OasJi :Jjii (Vij-»' ,Jp cJ^-ld 

cjU-ipf tfy-jj 411 :CJüa ^ ült OlT ji 

luJj —ii \ —li-,,—Üx- Li— i&i (b r J—ip U* Sü^lSri Ö3 jSxjj (Dia berkata, ‘Aku 


mengalami rasa mälu yang hanya diketahui Allah Azza Wajalla. Aku 
berkata, ‘Sekelompok orang datang untuk hidangan satu sha ’ sya ’ir 
dan seekor kambing’. Aku masuk menemui istriku dan berkata, 
‘Engkau mendapatkan rasa mälu. Rasulullah datang dengan para 
penggali khandaq semuanya’. Dia berkata, ‘Apakah beliau telah 
bertanya kepadamu berapa banyak makanan kita? ’ Aku berkata, ‘Ya! ’ 
Dia berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Kita telah 
mengabarkan kepadanya apa yang komi miliki. Maka hilanglah 
kerisauan yang sangat itu dariku ’.). 
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Pada riwayat berikutnya disebutkan, tü—! dJL» 

/ / */< 

9 * * J 9 0 m J 

c.—Ü ijü\ cüi J3 :cJÜ (Aku datang kepada istrinya dan dia berkata, 


‘Ada apa denganmu? ’ Aku berkata, ‘Aku telah melakukan apa yang 
engkau katakan '.). Sementara pada bagian awalnya sudah disebutkan, 


/. / t 


( j*j j ^Ju *j <l!p &S :d cJÜ 


(Istrinya berkata kepadanya, ‘Jangan permalukan aku dihadapan 
Rasulullah SAW dan orang-orang yang bersamanya’. Aku datang 
kepada beliau dan berbisik kepadanya). 


Perbedaan versi ini dipahami bahwa pada mulanya istri Jabir 
berwasiat kepadanya agar memberitahu Nabi SAW keadaan yang 
sebenamya. Namun, ketika suaminya mengabarkan Nabi SAW datang 
bersama semua sahabatnya, maka dia mengira Jabir tidak 
memberitahu Nabi SAW kondisi yang ada, maka dia pun berseteru 
dengannya. Setelah Jabir memberitahu telah melakukan apa yang 
diperintahkannya, saat itu juga dia menjadi tenang, karena dia 
mengetahui kemungkinan akan teijadi peristiwa yang luar biasa. Hai 
ini menunjukkan kecerdasan akalnya dan kesempumaan 
keutamaannya. 


Pemah pula teijadi antara Jabir dengan istrinya sehubungan 
dengan kisah kurma. Jabir berpesan kepadanya —saat Rasulullah 
SAW mengunjungi mereka— agar tidak berbicara kepada beliau 
SAW. Ketika Rasulullah hendak pulang, maka dia berseru, “Wahai 
Rasulullah, berdoalah untukku dan suamiku.” Maka beliau SAW 
berdoa, “Semoga Allah memberikan karunia kepadamu dan 
suamimu.” Jabir mengecamnya atas perbuatan itu. Namun dia berkata, 
“Apakah engkau mengira, ketika Allah mengarahkan Rasul-Nya ke 
rumahku, kemudian dia keluar tanpa aku memintanya untuk berdoa?” 
Kisah ini diriwayatkan Imam Ahmad dengan sanad yang hasan dalam 
hadits yang panjang. 


Kisah serupa dikutip Abu Az-Zubair, bahwa dia berkata kepada 
Jabir, i j-* UjJ «Al :cJtäi isJt# iii <üi 
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liUt_^ 


d_&T ^ jJLiit > rij j>3t > lO* *J £rjli : Jl§ 


{Kembalilah dan jelaskan kepadanya. ” Aku kembali kepada beliau 
SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya yang ada 
hanyalah seekor kambing betina dan satu sha’ sya’ir. ” Beliau SAW 
bersabda, “Kembalilah dan jangan gerakkan tungku dan periuk 
hingga aku datang, dan pinjamlah piring besar”). 


tjkM_, ja ; (Dan jangan berebutan). Yakni jangan kalian 


berdesakan. Dalam riwayat berikutnya disebutkan, '— Zpfi- 4—! li 

jijl —jj 4—Ii j—ja3 1 —jj—Ji lui J*j ŽJjIjj <di jjli (Z)za mengeluarkan 


kepadanya adonan, maka beliau meludahinya dan mohon keberkahan 
padanya, kemudian beliau menghampiri burmah [periuk dari batu] 
dan meludahinya serta mohon keberkahan padanya). 


j—I j ^—j (Kemudian mencabut). Yakni mengambil daging dari 

periuk Dalam riwayat Said yang disebutkan sesudah ini, iyfc J Ui 
0^0 / #/ 

dlü jläUli {Beliau bersabda, ‘Panggillah pembuat roti dan hendaklah 


membuat roti bersamamu Maksudnya, untuk membantumu. Dalam 
riwayat Abu Az-Zubair disebutkan, ijifLj {Beliau 

mendudukkan mereka sepuluh sepuluh, laiu mereka makan). 

* 6 < * // o //■ 

4-Äi (Tersisa sesuatu). Dalam riwayat Sarid disebutkan, j*-jli 

'j—*aü lyrSl 4»U (/I&m bersumpah atas nama 

Allah mereka makan —yakni telah makan — hingga meninggalkannya 
dan berbalik pulang). Sementara dalam riwayat Yunus bin Bukair 
disebutkan. Vi jUüJlj jjäi Sjiij J»- yVlll ^l ujii Jl} Ui 

'—ÄT {Beliau teras menerus menghidangkan kepada manusia hingga 


mereka kenyang semuanya. Sementara tungku dan periuk kembali 
lebih penuh daripada sebelumnya ). 

— i\j lj— a (Makanlah ini dan berilah hadiah). Ini adalah 

perintah kepada istri Jabir untuk makan dan menghadiahkannya. 
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T • m O f 6 * ^ / 

Kemudian hai itu beliau jelaskan dalam sabdanya, '.t>\ 'j*\ —J( OÜ 

■* 

(Sesungguhnya manusia ditimpa kelaparari). Dalam riwayat 
Yunus disebutkan, “Beliau SAW bersabda, J —tb Jjj ^jk 


( * — &je (Makanlah dan hadiahkan Kami pun terus menerus 

makan dan menghadiahkannya sepanjang hari itu”). Abu Az-Zubair 
meriwayatkan dari Jabir, ii! Sjr*j illi OTli 


dJ—ü s—(*^-*3 4^ Al (Kami pun memakannya dan menghadiahkan 

kepada tetangga-tetangga kami. Ketika Rasulullah SAWkeluar, maka 
ia pun häbis). 


Pada pembahasan tanda-tanda kenabian disebutkan juga hadits 
Anas tentang makanan yang sedikit menjadi banyak. Dalam kisah lain 
dan tak perlu diulangi kembali. 

Kelima, hadits Jabir RA seperti di atas. Imam Bukhari mengutip 
hadits ini dari Amr bin Ali, dari Abu Ashim, dari Hanzhalah bin Abi 
Sufyan, dari Sa'id bin Mina’. Abu Ashim yang dimaksud adalah Adh- 
Dhahhak bin Makhlad (guru Imam Bukhari). Namun, dia menuki! 
darinya di tempat ini melalui perantara. Dia termasuk guru senior 
Imam Bukhari. Seakan-akan Imam Bukhari tidak sempat mendengar 
langsung hadits ini dari gurunya sebagaimana halnya hadits-hadits lain 
yang terdapat perantara antara dia dengan gurunya. 

(Kempis). Yakni perut kosong. 
oliWii (Aku pulang). Yakni aku kembali ke rumah. 


'jj—** **—* 'j ^ 1 —* (Sesungguhnya Jabir telah membuat 

jamuan). Kata l suwar ’ di sini artinya makanan dalam bahasa 
Habasyah. Ada juga yang mengatakan ‘pesta’ dalam bahasa Persia. 
Kata ini juga digunakan untuk bangunan yang mengelilingi suatu kota. 
Adapun bila diberi hamzah (su V) artinya adalah sisa. 
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^ ^ (Marilah kalian). Ini kalimat ajakan yang bermuatan 

anjuran, yakni kemarilah kalian dengan segera. Dalam riwayat Al 
Qabisi disebutkan, “ ahlan bikum ” (selamat datang atas kamu), yakni 
ditambah huruf ‘alif pada awalnya, tapi yang benar ‘alif tersebut 
dihapus. 

r i J ^_aj (Dan mereka sebanyak seribu). Maksudnya jumlah 

mereka yang makan. Dalam riwayat Abu Nu aim di kitab Al 
Mustakhraj disebutkan; Dikabarkan kepadaku bahwa jumlah mereka 
900 atau 800 orang. Sementara dalam riwayat Abdul Wahid dari 
Aiman yang dikutip Al Ismaili, “Mereka beijumlah 800 atau 300 
orang.” Laiu dalam riwayat Abu Az-Zubair, “Mereka beijumlah 300 
orang.” Adapun yang dijadikan pedoman adalah riwayat yang 
menyebutkan jumlah terbanyak. Karena di sana terdapat pengetahuan 
yang lebih. Mengingat riwayat-riwayat ini mengisahkan satu kejadian. 

(Dan mereka berpaling). Yakni mereka meninggalkan 

makan an. 


iij -Jy* jLf yj y ‘yy* ii) & S>' y>j y 

/ ' / ^ / / 

. jaikii üb oir :cJis 5» W8i c*\) 


4103. Dari Aisyah RA, “Dan ketika mereka datang kepada 
kamu dari arah atas kamu dan dari arah bawah kamu, dan ketika 
pandangan-pandangan mata terbelalak dan hati telah sampai ke 
tenggorokan. ” Dia berkata, “Hai itu terjadi pada perang Khandaq.” 


LA 'jiS\ Jill JjLp OlT d* 

' : jU £ 

ri°l"/r» [SiJu^Ü Nj LjwUäI 1-* Aülj 
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Dl failil 'oDjj 
Uil & ipijf bi 


£ip <L^1« ^ijlli 

Qp l>; ai J^l Dl 

✓ 

.bjl Lo! : l^J £» JJ 


4104. Dari Al Baraa' RA, dia beikata, “Nabi SAW 
mengangkut tanah pada perang Khandaq hingga perutnya tertutup 
—atau perutnya berdebu— dan mengucapkan: 

De mi Ällah, kalau bukan karena Allah kita tidak mendapat petunjuk, 

kita tidak bersedekah dan tidak pula shalat. 

Turunkanlah ketenangan atas kami, 

teguhkan kaki-kaki kami saat bertemu musuh. 

Sungguh mereka itu telah berbuat lalim terhadap kami, 

ketika mereka menginginkan fitnah kami menolaknya. 

Beliau mengeraskan suaranya mengucapkan; kami 
menolaknya... kami menolaknya... 


■ J'—» —-j aJp -uil ^Jl je- L^Ip -uil ü* 

.jjjjJb SlP oislilj C^aJb 


4105. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Aku diberi pertolongan dengan sebab Ash-Shaba dan kaum ‘Ad 
dibinasakan dengan sebab Ad-Dabur.” 


DlS" uJ : Jl> bxj i_-»jlp jj c.1^1 :<Jl3 <jl^*I»l ^1 °yp 

vi;-: ^ jk of3 4^ äi Jt» äi j^ ^13^1 
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Jl/O 


jyS' ölS' j— daj jCkSi ^p (_£ j\j j&- (3-uiJl 
^1'Ji I ja JiL y>j \>-\jj j>) oUKj yxöji 


£C* llil^j Vj 
L*#^/ D| ^iJiS/i C-~žj 
CA £i Ijilj! ö\j 


£j£>I c. cJf ^1 
idp jJjlU 

X* ✓ 

t>: ji JSli Di 


.La^-L 4Jjv 5 -Wj :Jli 


4106. Dari Abu Ishaq, dia berkata, aku mendengar Al Bara' 
menceritakan, dia berkata, “Ketika perang Ahzab dan Rasulullah 
SAW membuat pärit, aku melihat beliau mengangkut tanah pärit 
hingga tertutup dari (penglihatan) kami kulit perutnya oleh tanah 
—dan beliau seorang yang memiliki bulu lebat— laiu aku 
mendengamya mengucapkan sya’ir Ibnu Rawahah. Beliau SAW 
memindahkan tanah itu seraya mengucapkan: 

Demi Allah, kalau bukan karena Allah kita tidak mendapat petunjuk, 
kita tidak bersedekah dan tidak pula shalat. 

Turunkanlah ketenangan atas kami, 
teguhkan kaki-kaki kami saat bertemu musuh. 

Sungguh mereka itu telah berbuat lalim terhadap kami, 
ketika mereka menginginkan fitnah kami menolaknya. 

Beliau memanjangkan suaranya mengucapkan; kami 
menolaknya... kami menolaknya... 


ii " 


, *,,»**, * f \ ' i' •*.•**».'* ' • «■ i, • - 

j j** ,^ji Di oi jp juo jj aü! xp ^>i j* j*^-Jt\ xp jp 

^ x y ^ X / / X / X- 

fy && r y jji :j« c4^ 
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4107. Dari Abdurrahman —dia adalah Ibnu Abdullah bin 
Dinar— dari bapaknya, bahwa Ibnu Ümar RA berkata, “Perang 
pertama yang aku ikut menyaksikannya adalah perang Khandaq.” 


Keterangan Hadits: 


Keenam, hadits Aisyah RA tentang firman Allah, “ Ketika 
mereka datangpada kamu dari arah atas kamu...". 


C—p'j itj j*j ‘j* ‘fS äj) £p ^e>j üJIp jP 

.Ja—I äJ' ÜJli OlS" :cJli (jr&tii L >jUli cJÜuj jQuty (Dari Aisyah RA, 


“Dan ketika mereka datang kepada kamu dari arah atas kamu dan 
dari arah bawah kamu, dan ketika pandangan-pandangan mata 
terbelalak dan hati telah sampai ke tenggorokan. ” Beliau berkata, 
“Hai demikian itu terjadi pada perang Khandaq). Dalam riwayat Ibnu 
Mardawaih dari hadits Ibnu Abbas RA disebutkan, “Firman Allah, 
'Dan ketika mereka datang pada kamu dari arah atas kamu ’, yakni 
Uyainah bin Hashn. Sementara ‘ Dan dari arah bawah kamu’, yakni 
Abu Sufyan bin Harb. 


Ibnu Ishaq menjelaskan dalam kitab Al Maghazi tentang 
kronologis pengambilan posisi markas oleh mereka. Dia berkata: 
Kaum Quraisy mengambil posisi tempat peikumpulan air banjir 
sebanyak 10.000 yang terdiri dari kaum Quraisy serta para pengikut 
mereka dari bani Kinanah dan Tihamah. Uyainah bermarkas di 
Ghathafan, sedangkan orang-orang yang bersama mereka dari 
penduduk Nejed bermarkas di sisi gunung Uhud, dekat dengan pintu 
Nu’man. Rasulullah bersama kaum muslimin keluar hingga 
memposisikan belakang mereka ke arah bebukitan dalam kekuatan 
3000 personil. Sementara khandaq (pärit) berada di antara mereka 
dengan musuh. Beliau menempatkan kaum wanita dan anak-anak di 
puncak bukit-bukit kecil. 

Huyay bin Al Akhthab berangkat menemui bani Quraizhah dan 
terus membujuk mereka hingga mau berkhianat (seperti akan 
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dijelaskan pada bab berikutnya). Berita pengkhianatan bani Quraizhah 
sampai juga kepada kaum muslimin dan semakin menambah tekanan 
atas mereka. Nabi SAW hendak memberikan 1/3 hasil buah-buahan 
Madinah kepada Uyainah bin Hashn dengan syarat mereka mau 
pulang. Namun, kebijakan ini tidak disetujui Sa’ad bin Mu’adz dan 
Sa’ad bin Ubadah. Keduanya berkata, “Kami dahulu bersama mereka 
dalam kesyirikan dan mereka tidak memakan apapun dari hasil bumi 
kami. Laiu bagaimana kami melakukan yang demikian dalam Islam? 
Kami memberi mereka harta benda kami? Sungguh kami tidak butuh 
hai ini. Kami tidak akan memberikan kepada mereka kecuali pedang.” 


Pengepungan terhadap kaum muslimin dirasakan semakin berat. 
Hingga Mu’tab bin Qusyair, Aus bin Qaizhi, dan selain keduanya dari 
kalangan kaum munafikin menunjukkan kemunafikannya. Allah 
menurunkan firman-Nya, U 0 jÄäUi J yu ii j 

'jjj—£ *5ll äi (Dan [ingatlah] ketika orang-orang munafik dan 


orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata, 'Allah dan 
Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkkan tipu daya ’. ” 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 12) Adapun yang datang dari bagian atas mereka 
adalah bani Quraizhah dan dari bagian bawah mereka adalah kaum 
Quraisy serta Ghathafan. 


Ibnu Ishaq berkata dalam riwayatnya; Tidak teijadi antara 
mereka peperangan selain saling melempar anak panah. Akan tetapi 
Amr bin Abdu Wudd Al Amiri dan beberapa orang bersamanya 
berusaha melewati khandaq (pärit) yang agak menyempit hingga 
mereka berhasil memasuki garis kaum muslimin. Kedatangan Amr bin 
Abdu Wudd disambut Ali bin Abi Thalib dan terjadilan perang 
tanding yang berakhir dengan terbunuhnya Amr bin Abdu Wudd. Laiu 
Naufal bin Abdullah bin Al Mughirah maju dan disambut oleh Jabir 
dan teijadi duel yang berakhir dengan kemenangan Jabir. Menurut 
versi lain, orang yang membunuh Naufal adalah Ali bin Abi Thalib. 
Melihat keadaan yang kurang menguntungkan, mereka yang tersisa 
memilih mundur dengan membawa kekalahan. 
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Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala 'il dari jalur Zaid 
bin Aslam; Seorang laki-laki berkata kepada Hudzaifah, “Kalian 
mendapati Rasulullah SAW dan kami tidak mendapatinya.” Dia 
berkata, “Wahai putra saudaraku, Demi Allah, engkau tidak tahu 
sekiranya mendapatinya, bagaimana keadaanmu. Sungguh kami telah 
melihat diri-diri kami pada malam perang Khandaq di malam dingin 
dan turun hujan. Saat itu Rasulullah bersabda, ‘ Siapa yang pergi ke 
tempat musuh untuk mengetahui keadaan mereka dan Allah akan 
menjadikannya teman bagi Ibrahim pada hari Kiamat Demi Allah, 
tak seorang pun yang berdiri. Beliau berkata kepada kami yang kedua 
kalinya, ‘Allah menjadikannya pendampingku’. Namun, belum ada 
seorang pun yang berdiri. Abu Bakar berkata, ‘Utuslah Hudzaifah’. 
Beliau bersabda, ‘ Pergilah!’ Aku berkata, ‘Aku takut akan ditawan 
musuh’. Beliau bersabda, ‘ Sungguh engkau tidak akan ditawan 
musuh ” Laiu Hudzaifah menyebutkan dirinya berangkat dan 
menyaksikan musuh berbantah-bantahan. Saat itulah Allah mengirim 
atas mereka angin yang tidak membiarkan bangunan melainkan 
dirobohkannya dan tidak meninggalkan satu bejana pun melainkan 
dibaliknya. 

Riwayat serupa dinukil juga dari Amr bin Sari’ bin Hudzaifah, 
dan di dalamnya disebutkan, “Sesungguhnya Alqamah bin Alatsah 
berkata, ‘Wahai keluarga Amir, sesungguhnya angin telah 
membunuhku dan menghantam kaum Quraisy, angin tersebut 
mengalahkan mereka atas sebagian perlengkapan mereka’.” Al Hakim 
meriwayatkan dari Abdul Aziz putra saudara Hudzaifah, dari Abu 
Hudzaifah, dia berkata, “Sungguh kami melihat diri-diri kami pada 
malam Ahzab. Abu Sufyan dan orang-orang bersamanya dari arah atas 
kami dan Qiuaizhah dari arah bawah kami. Kami khawatir mereka 
mengganggu wanita dan anak-anak kami. Sungguh tak pemah datang 
kepada kami keadaan yang lebih gelap dan angin yang lebih kencang 
daripada malam itu. Orang-orang munafik mulai minta izin seraya 
mengatakan, ‘Sesungguhnya rumah-rumah kami butuh penjagaan’. 
Nabi SAW lewat sementara aku sedang memeluk kedua lututku dan 
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tidak tinggal bersamanya kecuali sekitar 300 orang. Beliau SAW 
bersabda, ‘ Pergilah dan kabarkan kepadaku keadaan mereka ’. Beliau 
berdoa untukku dan Allah menghilangkan dariku rasa dingin dan 
takut. Aku memasuki perkemahan mereka dan temyata angin di 
tempat itu tidak meninggalkan satu jengkal pun. Ketika kembali, aku 
melihat para penunggang kuda berada di jalanku, mereka berkata, 
“Kabarkan kepada sahabatmu bahwa Allah telah melindunginya dari 
musuh.” Kandungan pokok hadits ini terdapat dalam riwayat Imam 
Muslim secara ringkas. Pada hadits berikutnya akan disebutkan sedikit 
keterangan yang berkaitan dengan hadits Aisyah. 




(Hingga perutnya tertutup atau 


perutnya berdebu). Demikian disebutkan di tempat ini disertai 
keraguan. Adapun kata ‘ aghbara ' maknanya cukup jelas berasal dari 
kata ‘ ghubaar ’ yang berarti debu. Sementara kata ‘ aghmara ’ Al 
Khathtabi mengatakan, “Jika lafazh ini akurat maka maknanya bahwa 
tanah telah menutup kulit perutnya. Dari sini diambil kata ‘ ghimaar 
an-naas', yakni jika manusia berkerumun, sebagiannya menutupi 
sebagian yang lain.” Dia juga berkata, “Sebagian meriwayatkan 
dengan lafazh afara yang juga bermakna tanah.” 


Iyadh berkata, “Kebanyakan periwayat menukil dengan lafazh 
abara. Sebagian mereka membaca ‘ bathnahu ’ dan sebagian lagi 
membaca ‘bathnuhu’. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, j_ ■š- J&~ 

j —j' (Hingga perutnya berdebu atau terkena debu). Sementara 

dalam riwayat Abu Dzar dan Abu Zaid, ‘ Hatta aghmara " Dia 
berkata, “Kata ini tidak memilik makna di tempat ini, kecuali bila 
diartikan ‘tertutup’, seperti tercantum dalam riwayat lain disebutkan, 
‘Hingga tertutup dariku kulit perutnya dengan debu Kemudian dia 
berkomentar, “Versi paling tepat diantara riwayat-riwayat ini adalah 
yang menggunakan redaksi ‘ aghbara bathnuhu \” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hadits Ummu Salamah yang 
dikutip Imam Ahmad dengan sanad yang shahih disebutkan, “Nabi 
SAW memberi mereka susu pada perang Khandaq, sementara rambut 
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dadanya tampak berdebu.” Dalam riwayat berikutnya disebutkan, 
“Hingga tertutup dariku kulit perutnya dengan debu. Dan beliau 
adalah seorang yang memiliki bulu lebat.” Makna lahir riwayat ini 
menyatakan bahwa beliau memiliki bulu dada yang lebat. Namun, 
sebenamya tidak demikian, karena sesungguhnya di antara sifat beliau 
bahwa bulu di dada hingga perutnya sangat halus. Hanya saja 
mungkin dipadukan bahwa meski rambutnya itu halus namun sangat 
banyak, yakni tidak terpencar tetapi membentuk satu garis panjang. 


^ > jt 

üJasil U ült j) ült j : J ja» (Beliau mengatakan; Demi Allah, kalau 


bukan karena Allah kita tidak mendapatkan petunjuk). Pada riwayat 
sesudah ini dijelaskan bahwa syair yang beliau lantunkan adalah 
perkataan Abdullah bin Rawahah. 


Adapun lafazh Annal ulaa qad baghau alainaa ’ (sesungguhnya 
mereka telah berbuat lalim terhadap kami) juga tidak sesuai nada 
sya’ir. Seharusnya dikatakan ‘anna alladzii qad baghau alainaa’ 
(sesungguhnya orang-orang yang berbuat lalim terhadap kami). 
Namun, periwayat menyebut ‘ ulaa ’ yang bermakna ‘ alladziina' 
seraya menghapus kata 'qad'. 

Menurut Ibnu At-Tin, kata yang terhapus adalah 'qad' dan 
'hunt'. Dia berkata, “Seharusnya bait syair, ‘innal ulaa hum qad 
baghau alaina ’ (sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
berbuat lalim terhadap kami). Bait tersebut memang memenuhi nada 
syair bila ditambahkan apa yang beliau katakan. Hanya saja tidak ada 
keterangan yang memastikan demikian. 


Sebagian periwayat menyebutkan dalam riwayat knam Muslim 
dengan kata 'abau' (enggan) sebagai ganti ‘ baghau' (angkuh). 
Penggantian lafazh ini memiliki makna yang benar, yakni mereka 
enggan masuk dalam agama kami. 

Pada jalur kedua hadits Al Bara' disebutkan, "innal ulaa qad 
raghibuu alaina” (sesungguhnya mereka telah benci pada kami). 
Serupa dengannya dinukil As-Sarakhsi, Al Kasymihani, Abu Al Waqt, 
dan Al Ashili. Demikian juga dalam naskah Ibnu Asakir. Adapun 
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periwayat lainnya menukil dengan kata l baghau ’ sama seperti di atas. 
Al Ashili menukil dengan lafazh ‘ baqau Namun, dalam kitab Al 
Mathali' dia menukil dengan kata i baghau\ Kemudian dalam riwayat 
Abu Al Waqt disebutkan dengan kata ‘zaghau’. Namun, yang 
masyhur keterangan dalam kitab Al Mathali 

i. Ai i_lil ; as°j _> i__jj (Beliau mengeraskan suara 

mengucapkannya; kami menolak... kami menolak...). Demikian 
dinukil kebanyakan periwayat. Sementara pada akhir riwayat kedua 
disebutkan, L_* y-L Xy—P !uj JU ( Beliau memanjangkan suaranya di 

bagian akhirnyd). Hai ini menjelaskan bahwa yang dimaksud ‘kami 
menolak’ adalah perkataan pada bagian akhir bait tersebut, yaitu 
lafazh, L_£l L-aj ijStjl ii) (Disaat mereka menginginkan fitnah kami 

menolak ). Mungkin juga yang dimaksud adalah lafazh pada bagian 
terakhir, yaitu perkataannya, '—'—* ry —'i) ( Sesungguhnya jika 

diteriakkan kepada kami maka kami menolak). 

Abu Al Waqt dan Karimah meriwayatkan dengan kata ataina 
(kami datang). Sementara Al Ashili dan As-Sajzi, atatnaa (datang 
pada kami). Menurut Iyadh kedua versi ini sama-sama benar dari segi 
makna. Versi pertama maknanya; Jika diteriakkan kepada kami suatu 
perkara yang menggemparkan maka kami enggan lari dan tetap teguh. 
Sedangkan versi kedua maknanya; Kami datang dan maju menghadapi 
musuh-musuh kami. Dia berkata, “Riwayat pada bagian ini dengan 
kata ‘ ataina ’ lebih tepat. Karena pengulangan kata pada huruf akhir 
bait merupakan cacat bagi sajak syair. Maka yang lebih benar bahwa 
bait, “ idza araaduu fitnata abaina” menggunakan kata ‘ abaina ’ 
bukan yang lainnya. Sedangkan bait, “inna idzaa shiiha binaa 
atainaa” menggunakan lafazh ‘ ataina 

Pada sebagian naskah tertulis, “wa in araduunaa alaa fitnati 
abainaa ” (jika mereka menginginkan kami kepada suatu fitnah maka 
kami menolak). Tapi versi ini mengalami perubahan dari yang 
seharusnya. 
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Kedelapan, hadits Ibnu Abbas tentang peristiwa Khandaq. 



(Aku ditolong dengan sebab Ash-Shaba'). Yakni 


angin timur. Adapun ‘ ad-dabur 5 adalah angin barat. Imam Ahmad 

/ j! ^ ^ OJ 

meriwayatkan dari hadits Abu Said, dia berkata, J j-» j l* : pjj lüi 

°y>Tj tUjljjfi :JlS Jl ojJÜüi c-*Jü Iii Ja iÄI 

-* ^ ^ " <K ^ " 

{ J— äi üitl&l fljsrj Äi LjJIäi : Jli . Xlsbž-j J (Kami 


berkata pada perang Khandaq, ‘Wahai Rasulullah, apakah ada 
sesuatu yang engkau katakan? Sungguh hati telah sampai ke 
tenggorokan Beliau menjawab, ‘Ya! Ya Allah tutuplah aurat kärni, 
berikan rasa aman pada ketakutan kanti ” Beliau berkata, “Maka 
Allah memukul wajah-wajah para musuh kami dengan angin. Allah 
menghancurkan mereka dengan angin ”). 


4»l 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dalam pembahasan tntang tafsir 
dari jalur lain dari Ibnu Abbas, dia berkata, l—y ^ii : JUÜiJU Cah cili 

Jaä cj__ib L# »Jl õl :ciüi il JjLj >2 

/ / / ^ / ’ / / 

'— (Ash-Shaba berkata kepada utara, ‘Berangkatlah 

dengan kami untuk menolong Rasulullah SAW’. Ia menjawab, 
‘Sesungguhnya udara panas tidak bergerak di malam hari’. Maka 
Allah murka kepadanya dan menjadikannya binasa). Dalam riwayat 
beliau melalui jalur lain, *—& Äi JL_Ip äi Sj^>j 1$ J-äj ^i cilSsi 

CJlflJl ^h>j (Adapun angin yang digunakan menolong Rasulullah SA W 
adalah Ash-Shaba). 


Pada pembahasan tentang istisqa' (memohon hujan) telah 
dijelaskan rahasia pengkhususan ‘ ad-dabur' bagi kaum ‘ Ad, dan Ash- 
Shaba bagi kaum muslimin. Dari jalur ini diketahui pula alasan Imam 
Bukhari mengutip hadits Ibnu Abbas di tempat ini, yakni bahwa Allah 
memenangkan Nabi-Nya pada peristiwa Khandaq dengan sebab angin. 
Allah berfirman, “Kami mengirimkan atas mereka angin dan tentara 
yang mereka tidak melihatnya. ” Mujahid berkata, “Allah menjadikan 
angin dapat menguasai mereka hingga membalikkan periuk mereka, 
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mencabut tiang-tiang kemah mereka, sehingga membuat mereka 
kewalahan.” 

Ibnu Ishaq menuturkan sebab kepulangan mereka sebagai 
berikut: 

Nu’aim bin Mas’ud Al Asyja’i datang kepada Nabi SAW dan 
menyatakan diri masuk Islam tanpa diketahui kaumnya. Beliau SAW 
bersabda kepadanya, “Lakukan sesuatu untuk kami .” Dia pergi 
menemui bani Quraizhah —sebelumnya dia adalah teman akrab 
mereka— dan berkata, “Kalian telah mengetahui kecintaanku (pada 
kalian).” Mereka berkata, “Benar!” Dia berkata, “Sesungguhnya 
Quraisy dan Ghathafan bukan ini negeri mereka. Sungguh jika mereka 
melihat kesempatan niscaya akan memamfaatkannya. Tetapi bila 
tidak, mereka akan kembali ke negeri mereka dan meninggalkan kamu 
bersama Muhammad, padahal kamu tidak akan mampu 
menghadapinya.” Mereka berkata, “Bagaimana pendapatmu?” Dia 
berkata, “Jangan berperang dipihak mereka hingga mengambil 
jaminan dari mereka.” Mereka pun menerima pendapatnya. Kemudian 
dia pergi menemui kaum Quraisy dan berkata, “Sesungguhnya Yahudi 
menyesal karena berkhianat terhadap Muhammad dan mereka telah 
mengirim utusan untuk memperbaiki hubungan dengannya. Kirim 
utusan kepada mereka untuk mengatakan, ‘Kami tidak ridha hingga 
kalian mengirim utusan kepada Quraisy untuk mengambil jaminan 
dari mereka, laiu perangilah mereka (kaum muslimin)’. Kemudian dia 
mengatakan seperti itu kepada Ghathafan. Keesokan harinya. Abu 
Sufyan mengirim Ikrimah bin Abu Jahal kepada bani Quraizhah untuk 
mengatakan, ‘Sungguh tempat tinggal kami telah sempit dan kami 
tidak mendapatkan tempat penggembalaan. Keluarlah bersama kami 
untuk menyerang Muhammad’. Mereka menjawab, ‘Ini adalah hari 
Sabtu dan kami tidak melakukan aktifitas apapun padanya, dan kami 
harus mendapatkan jaminan, agar kalian tidak mengkhianati kami’. 
Quraisy berkata, “Inilah yang diperingatkan Nu’aim kepada kamu.” 
Mereka mengirim utusan kedua untuk mengatakan, “Kami tidak 
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memberi kamu jaminan. Jika kalian ingin keluar maka lakukanlah.” 
Quraizhah berkata, “Inilah yang dikabarkan Nu’aim kepada kita.” 


Ibnu Ishaq berkata, “Yazid bin Ruman menceritakan kepadaku, 
dari Urwah, dari Aisyah, “Sesungguhnya Nu’aim seorang tukang adu 
domba. Katanya Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Orang-orang 
Yahudi mengirim utusan kepadaku untuk mengatakan; Jika engkau 
ridha mengambil barang jaminan dari Quraisy dan Ghathafan, laiu 
engkau berikan pada kami, maka sungguh kami akan menyerahkan 
mereka kepadamu, untuk engkau perangi’. Maka Nu’aim kembali 
kepada kaumnya dengan segera untuk mengabarkan hai itu. Mereka 
berkata, ‘Demi Allah, sungguh Muhammad tidak berdusta kepada 
mereka, dan memang orang-orang Yahudi adalah pengkhianat.” 
Demikian juga yang dia katakan kepada kaum Quraisy. Maka inilah 
yang menyebabkan perpecahan di kalangan mereka dan memaksa 
mereka pulang. Pada hadits keenam dijelaskan apa yang dikirim 
kepada mereka daripada angin. 

Kesembilan, hadits Ibnu Ümar tentang perang pertama yang dia 
ikuti bersama Rasulullah SAW. Imam Bukhari meriwayatkan hadits 
ini dari Abdah bin Abdullah, dari Abdu Shamad, dari Abdurrahman, 
dari bapaknya. Abdushamad yang dimaksud adalah Ibnu Abdul 
Warits bin Sa’id. 


Jj—Istll fy—> —ii x £i.^ J jl (Peristiwa pertama yang aku turut 


padanya adalah perang Khandaq). Yakni peristiwa pertama yang aku 

turut terlibat langsung. Keterangan ini selaras dengan riwayat Nari’ 

dari beliau pada bagian awal bab. Ath-Thabarani meriwayatkan 

* ** " 

dengan sanad yang shahih dari Ibnu Ümar, dia berkata, OUjp 
Jii y* : Jlij ^ OiÜ Ät cJilsUlj Ojüii jl 

, j —l f- U ÄI j : Jti it ye ?y 01 ^yü j aIJLp ÄI ÄI Jj* 4 J 01 jJgJ 

01—2l —* ( Pamanku, Utsman bin Mazh ’un, mengirimku untuk suatu 


keperluan. Aku meminta izin kepada Nabi SAW dan beliau memberi 
izin kepadaku dan bersabda, ‘Barangsiapa yang engkau temui maka 
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katakan kepada mereka sesungguhnya Rasulullah SA W 
memerintahkan kalian untuk kembali’.” Dia berkata, “Maka demi 
Allah, tidak ada dua orang pun diantara mereka yang merasa kasihan 
kepadaku). 


j —^p 'j** $ J* o* 

* * ' ' ' * ' ' ' *' 

(1)1_ir JL9 :cJi CaiL Jfs> cJi-3 :Jli JLp jP 

J^l : # ciä > J ^ <£? li </&\ ^ 

£x *0 X X 0 f 0 ^ »/ X . ® » . . f ^ ^1, 

^_I>- <PJu .43^3 ^ ^3 Üj-KJ Ji 

^ ;JSo 01 joJ oir ^ : Jli Li^ ^l2ll liii .Lii 

L^L J ii .of ^3 L, A, jLi ^ cirj i3 ykii ^!i iii 

:Jj_»t of iuüij :<5)t oli Jli yy iliiü 

jjJf õf i_iiJ .Jc^i Ji aj, iižts v. iii. _Jjt 

X XX XX X 

„ XXX X „ X ui * - X. 9 , . / , ^ x 

.X i X . . . .1 0 . 2x . X • Jx X » .. J . 0 XX 0 X ». x Ox J ^ _x |^ 

L« Cx>i3 cdJJi j£> ^S' dxLa^Jj a^j5xJ| (j^ aJ <l<JL5 

jup °^p 3jlLi Ju .Li-vopj cJxii- :L~J~ Jli .OlLJi ^ -il õpi 

.lifc-iO :jij> 


4108. Dari Salim, dari Ibnu Ümar dia berkata, “Aku masuk 
menemui Hafshah sementara naswah- nya meneteskan air. Aku 
berkata, ‘Sungguh keadaan manusia seperti yang engkau lihat dan 
urusan itu tidak diberikan sedikitpun untukku’. Dia berkata, ‘Susullah, 
sesungguhnya mereka sedang menunggumu, dan aku khawatir 
sikapmu tidak bergabung dengan mereka akan menimbulkan 
perpecahan’. Dia tidak membiarkannya hingga pergi. Ketika orang- 
orang terpecah maka Muawiyah berkhutbah seraya berkata, 
‘Barangsiapa yang ingin berbicara dalam urusan ini hendaklah 
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menampakkan tanduknya kepada kami, sungguh kami lebih berhak 
daripada dia dibanding bapaknya’. Hubaib bin Maslamah berkata, 
‘Mengapa engkau tidak menjawabnya?’ Abdullah berkata, ‘Aku 
melepas hubwah -ku dan bemiat hendak mengatakan; Orang yang 
paling berhak dalam urusan ini adalah mereka yang memerangimu 
dan bapakmu berada di atas agama Islam. Namun, aku khawatir 
mengucapkan satu kalimat yang memecah belah persatuan dan 
menumpahkan darah serta dipahami dariku selain itu. Aku teringat apa 
yang dijanjikan Allah dalam surga’. Habib berkata, ‘Engkau telah 
dipelihara dan dijaga’.” Mahmud meriwayatkan dari Abdurrazzaq 
dengan lafazh ‘nausah 


Keterangan Hadits: 

Kesepuluh, hadits Ibnu Ümar yang dikutip dari dua jalur; 
Pertama, dari Ibrahim bin Musa, dari Hisyam, dari Ma’mar, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Ümar. Kedua, dari Ibnu Thawus, dari 
Ikrimah bin Khalid, dari Ibnu Ümar. 

Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Yusuf Ash-Shan’ani. Pada 
jalur kedua disebutkan, “Ibnu Thawus mengabarkan kepadaku.” 
Orang yang berkata demikian adalah Ma’mar. Adapun nama Ibnu 
Thawus adalah Abdullah. 

*. ^ (Aku masuk menemui Hafshah). Yakni Hafshah 

binti Ümar, saudara perempuan Abdullah bin Ümar. 

— '~3'j (Nashwah-nya). Al Khaththabi berkata, “Demikian 

tercantum di tempat ini, tapi tidak ada artinya, karena yang benar 
adalah nausah, artinya jambul rambut. Maksudnya; rambutnya 
meneteskan air. Sepertinya dia baru saja selesai mändi. Kata nausaat 
adalah bentuk jamak dari kata nausah. Maksudnya, jambul rambutnya 
bergerak-gerak. Segala sesuatu yang bergerak dikatakan ‘naasa 
Sedangkan naus artinya goncangan. Diantaranya perkataan seorang 
wanita dalam hadits Ummu Zar’, j* (Dia menggerakkan 
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perhiasan telingaku).” Ibnu At-Tin berkata, “Lafazh pada hadits itu 
adalah nausaat. Sedangkan kata naswaat sepertinya terbalik.” 


^" 


j—• ! J ^ Ü\£T Iii (Sungguh 


keadaan manusia seperti yang engkau lihat. Sedikit pun urusan itu 
tidak diberikan kepadaku). Maksudnya, perang Shiffin yang dialami 
Muawiyah, dimana pada hari itu orang-orang berkumpul dan sopakat 
pada satu keputusan mengenai apa yang mereka perselisihkan. Mereka 
pun mengirim utusan untuk mengumpulkan para sahabat yang tersisa 
di dua kota Haram dan selainnya agar berkumpul dan merundingkan 
hai tersebut. Ibnu Ümar meminta pandangan saudara perempuannya, 
apakah turut dalam perundingan itu atau tidak. Maka saudaranya 
menyarankan untuk ikut, karena dikhawatirkan ketidakhadirannya 
akan menimbulkan perselisihan yang dapat menyebabkan fitnah. 


'Sj —ai Cü (Ketika orang-orang terpecah). Yakni sesudah 


kedua pengambil keputusan berbeda pendapat. Keduanya adalah Abu 
Musa Al Asy’air dari pihak Ali dan Amr bin Al Ash dari pihak 
Muawiyah. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar —pada hadits 
ini—, j ytf UJj {Ketika kedua pengambil keputusan terpecah). 

Kalimat ini menafsirkan maksud hadits dan membantu menjelaskan 
bahwa kisah ini terjadi di Shiffin. Sebagian ulama mengemukakan 
kemungkinan kisah ini teijadi pada pertemuan akhir antara Muawiyah 
dengan Al Hasan bin Ali. Namun, riwayat Abdurrazzaq menolak 
kemungkinan ini. Atas dasar ini, maka kalimat tersebut selengkapnya 
adalah; Hafshah tidak membiarkan Abdullah bin Ümar, hingga 
Abdullah pergi kepada mereka ditempat kedua pengambil keputusan 
berada, dan Abdullah turut hadir bersama mereka. Ketika mereka 
terpecah maka Muawiyah berkhutbah.... 


Lebih j auh lagi dari kemungkinan di atas, adalah perkataan Ibnu 
Al Jauzi dalam kitab ‘Kasyf Al Musykil’. Menurutnya, kisah ini 
berkenaan dengan kebijakan Ümar membentuk badan musyawarah 
yang terdiri dari 6 orang, tapi Ibnu Ümar tidak diberi tugas apapun 
dalam badan tersebut, maka saudara perempuannya memerintahkan 
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kepadanya agar bergabung. Ibnu Al Jauzi berkata, “Ini adalah cerita 
tentang keadaan yang teijadi sebelumnya. Adapun kalimat ‘Ketika 
orang-orang terpecah, maka Muawiyah berkhutbah’, merupakan 
gambaran kejadian pada masa Muawiyah, ketika dia bermaksud 
mengangkat putranya, Yazid untuk memegang tampuk kepemimpinan 
sesudahnya.” Demikian yang dikatakannya, tetapi dia tidak 
menyebutkan dalil yang menjadi landasannya. 


Adapun pendapat yang menjadi pegangan adalah apa yang 
ditegaskan dalam riwayat Abdurrazzaq. Kemudian saya temukan 
dalam riwayat Hubaib bin Abu Tsabit dari Ibnu Ümar, dia berkata, Ui 


J? di—< AjJ : C«il9 ÄjjJu Äjj\ju> <L9 OtST 

/ * * * * * + * ^ / ’ * / 

0 J y J 0 / f*/ 6 s > * s Os ^ J X S » / / ,?/ // 

J—| j 4Ü1 JCoij (.XoPi* <U1 Aj 4)1 tJU&ji ^ ciJbtsJ 

y ' ' / t * // ^ ^ 

j' J—'j—» ^ ^«iaj : JiÜ (jlp JUijj äijUi jJü JlŠ tolksij! 


* C. -9-9 i ^ Jl M / 


j j' öj*- y. (.Ketika hari dimana Muawiyah berkumpul di 


Daumatul Jandal, Hafshah berkata, ‘Sungguh tidak patut bagimu 
tidak ikut dalam perdamaian yang dengannya Allah mendamaikan 
umat Muhammad SAW, sementara engkau adalah ipar Rasulullah 
SA W dan putra Ümar bin Khaththab " Dia berkata, “Muawiyah 
datang menunggang unta sangat besar dan berkata, ‘Siapa yang 
menginginkan urusan ini atau mengharapkannya maka hendaklah 
menjulurkan lehernya kepada kami’.). Hadits ini diriwayatkan Ath- 
Thabarani. 


< / • j 

j —* j' '•& J jõ' (Berbicara dalam urusan ini). Maksudnya, 
tentang khilafah. 

(Hendaklah menampakkan tanduknya kepada kami). 
Ibnu At-Tin berkata, “Kemungkinan yang dia maksud adalah bid’ah 

. . * 9 ' ** 

orang ltu. Seperti disebutkan dalam hadits lain, 0j_i *—*1 UIT ( Setiap 

kali muncul tanduk), yakni bid’ah. Namun, kemungkinan juga 
maknanya adalah; Hendaklah dia menampakkan wajahnya kepada 
kami, karena pada umumnya tanduk berada di wajah.” Dengan 
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demikian maknanya; hendaklah ia menampakkan wajahnya kepada 
kami dan tidak menyembunyikannya.” 


Dikatakan; bahwa yang dimaksud adalah Ali sebagai sindiran 
bagi Al Hasan dan Al Husain. Ada juga yang mengatakan maksudnya 
adalah Ümar untuk menyindir anaknya, Abdullah bin Ümar. Namun, 
pendapat ini sulit diterima karena Muawiyah sangat menghormati 
Ümar bin Khaththab. Dalam riwayat Habib bin Abi Tsabit disebutkan; 
Ibnu Ümar berkata, 4* ^ Jj** *• tP 4*^. ** 

■ o^sTü i<l* 2h?'j J* (Aku 


tidak pemah membisiki diriku tentang dunia sebelum hari itu. Maka 
aku ingin mengatakan kepadanya, Berkeinginan padanya orang yang 
memukulmu dan bapakmu di atas Islam hingga memasukkan kamu 
berdua ke dalamnya’. Tetapi aku ingat surga maka aku berpaling 
darinya). Dari sini tampak kesesuaian pengutipan kisah ini dalam 
pembahasan perang Khandaq. Karena Abu Sufyan adalah pemimpin 
pasukan Azhab pada saat itu. 


a;> ji (Habib bin Maslamah berkata). Maksudnya, 

Ibnu Malik Al Fihri, seorang sahabat junior dan bapaknya juga 
tergolong sahabat. Dia sempat tinggal di Syam dan dikirim Muawiyah 
dalam pasukan untuk memberi bantuan Utsman. Namun, Utsman 
terbunuh sebelum pasukan itu tiba. Dia kembali dan mendampingin 
Muawiyah, laiu diberi tugas memimpin penyerangari ke Romawi. 
Maka dia biasa dipanggil Habib Ar-Rum karena seringnya masuk ke 
wilayah mereka. Habib meninggal pada masa khilafah Muawiyah. 


<?ä_ y _ $ (Mengapa engkau tidak menjawabnya). Yakni 

mengapa engkau tidak menjawab Muawiyah atas perkataannya itu. 
Ibnu Ümar memberitahu kepadanya hai yang mencegahnya berbuat 
demikian. Dia berkata, “Aku melepas habwah milikku....” Dalam 
riwayat Abdurrazzaq disebutkan sesudah lafazh ‘Kami lebih berhak 
padanya daripada dia dan bapaknya’, “Dia menyindir Ibnu Ümar 
dengan perkataan itu.” Dari sini diketahui kesesuaian perkataan 
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Hubaib bin Maslamah terhadap Ibnu Ümar, “Mengapa engkau tidak 
menjawabnya.” Adapun habwah adalah kain yang ditutupkan pada 
punggung dan kedua ujungnya diikat pada kedua betis. 


^(Orangyang memerangimu dan 


bapakmu berada di atas agama Islam). Maksudnya, pada perang 
Uhud dan Khandaq. Masuk dalam pembicaraan ini semua kaum 
Muhajirin yang ikut dalam kedua peperangan itu, termasuk Abdullab 
bin Ümar. Dari sini tampak hubungan (kolerasi) hadits ini dengan 
kisah perang Khandaq. Karena Abu Sufyan (bapaknya Muawiyah) 


adalah pemimpin pasukan Azhab saat itu. Pada riwayat Habib bin Abu 
Tsabit disebutkan, Jj»' 0' oiji tiUj* [\$ Ukdb cJd?- Ui ,y>s- jJi JlŠ 

& o°/ji Ui Ui juL; Ü 


(Ämi Dmar berkata, Aku tidak pernah membisiki diriku tentang 
dunia sebelum hari itu. Maka aku ingin mengatakan kepadanya, 
‘Orang yang memerangimu dan bapakmu di atas Islam berkeinginan 
pada dunia hingga memasukkan kamu berdua ke dalamnya’. Tetapi 
aku ingat surga, maka aku berpaling darinya [dunia]). 


Menurut pandangan Muawiyah dalam masalah khilafah adalah 
mendahulukan orang yang kuat, cerdas, dan berpengetahuan, 
dibandingkan mereka yang lebih dahulu masuk Islam dan baik agama 
serta ibadahnya. Oleh karena itu, dia mengatakan bahwa dirinya lebih 
berhak. Sementara pendapat Ibnu Ümar berbeda dengan itu. 
Menurutnya, orang yang minim keutamaannya (dari segi agama) tidak 
dapat dibaiat menjadi khalifah, kecuali dikhawatirkan akan timbul 
fitnah. Oleh karena itu, Ibnu Ümar membaiat Muawiyah, kemudian 
anaknya, Yazid. Dia juga melarang anak-anaknya membatalkan baiat 
tersebut sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan tentang 
fitnah dan cobaan. Selanjutnya, Ibnu Ümar juga memberikan baiat 
kepada Abdul Malik bin Marwan. 

dJ_li JUkjj (Dipahami selain itu dariku). Yakni, selain 

yang aku maksudkan. Dalam riwayat munqathi’ yang dikutip Sa’id 
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bin Manshur dari Ismail bin Ibrahim bin Ayyub, dia berkata, 0? c-v 

jjJÜi Jjät üi Lil*) tüpjili jij il» y>S' 'i# cM 'J* '■ ^ j** 

jlp ^jŠ JIäj d'j ts-Uoil ÄŠl^A ^jä ^4 I) 0' C... ž > » *4 ^ylSi\ ^Js> 2JUij 
bljl U (Dikabarkan kepadaku, ketika Muawiyah berkata, ‘Siapa yang 


lebih berhak terhadap urusan ini dan siapa yang menentang kami, 
maka aku bermaksud mengatakan, ‘Mereka adalah orang-orang yang 
memerangimu dan bapakmu di atas Islam , tetapi aku khawatir 
perkataanku menjadi sebab pertumpahan darah, dan perkataanku 
dipahami selain yang aku maksudkan). 

0U*jl j silt tef U (Aku teringat apa yang disiapkan Allah 

dalam surga). Maksudnya, bagi orang yang bersabar dan 
mengutamakan akhirat atas dunia. 


t __i- Ji_ \ (Habib berkata). Yakni Ibnu Maslamah yang 

disebutkan di atas. 


iili c.—kii- (Engkau dipelihara dan dijaga). Yakni dia 

membenarkan pandangan Ibnu Ümar dalam hai itu. Pada pembahasan 
terdahulu telah kami kemukakan bahwa Hubaib bin Maslamah 
termasuk pengikut Muawiyah. 

_ 'Jy) 3' J_ ‘Ä- j —*1 Jl—i (Muhammad berkata, 

diriwayatkan dari Abdurrazzaq, dengan kata ‘nausaatuha ’). 
Maksudnya, Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar (guru Hisyam 
bin Yusuf pada hadits ini) seperti diriwayatkan Hisyam, hanya saja 
teijadi perbedaan pada lafazh ‘ nausaatuha dan inilah yang benar 
seperti yang telah dijelaskan. 

Jalur Mahmud (Ibnu Ghailan Al Marwazi) ini dinukil dengan 
sanad yang maushul Muhammad bin Qudamah Al Jauhari di dalam 
kitabnya Akhbar Al Khawarij; Mahmud bin Ghailan Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, 
dari Ma'mar, dinukil dengan kedua sanad itu sekaligus, dan 
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disebutkan matan (redaksi hadits) selengkapnya. Pada bagian awalnya 
disebutkan, Jdid Igi Cj’Jj ila&- Js- cJ&o (Aku masuk kepada Hafshah 

sementara nausahnya meneteskan air). Faidah tambahan dari 
riwayatnya telah saya jelaskan. Demikian juga dikutip Ishaq bin 
Rahawaih dalam Musnad- nya, dari Abdurrazzaq. 


* y 


^ jj aJp aü' JU :JU a ^ ^jP 

/ * y > / 

,T >*.' Cl' 0 * 


4109. Dari Sulaiman bin Shurad, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda pada perang Ahzab, “Kita menyerang mereka dan mereka 
tidak akan menyerang kita (lagi)." 


o^ j jj, jLj i J»» jt* fJi :j jL; i j; obi ^ 

X * X “ / X / 

o ot yo * y » , y*, '.* » y *•<'.?,, *•- - y* tu bf 

jtr ~- 1 dr^ L> ^' : ‘ UP lS Dh 


4110. Dari Sulaiman bin Shurad, dia berkata: Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda ketika pasukan Ahzab diusir darinya, “ Sekarang 
kita menyerang mereka dan mereka tidak menyerang kita. Kita akan 
pergi kepada mereka. ” 


Ju Ajf jJl-j i ( J^P j*3' jP aIp Aüi ^3J jlp jp ol~p jP 

äbC* ^jp U L*ir” IjIj jj*j jt-fjp aü! *>b* ; ^jj 

iiii j^yi 


4111. Dari Ubaidah, dari Ali RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda pada perang Khandaq, Semoga Allah memenuhi atas 
mereka rumah-rumah mereka dan kubur-kubur mereka dengan api, 
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sebagaimana mereka telah menyibukkan kita dari shalat Wustha 
hingga mata hari terbenam. ” 


JšJlOxJI ^jj f.1 p OI aüI -X-p jjP 

1 ^ iü j| J0 : Jli j JuiJš jUS"" iw—v-o Jü- L _ r -»oJl oj/ 0> -Üj 

Ji ÄI JO 0 3 ' 3“ -V>? y '^SlT J- 'JOl üf otlT 

<Ql >la; 1 -*■ _j 4 _Jp aJjI ^01 t* ^0^ 0D aüIj 

liO_ *j jv_ j CUj^P C*-X*j j . ^ax it jQ-S 

.L> >Jl 


4112. Dari Jabir bin Abdullah, sesungguhnya Ümar bin 
Khaththab RA datang pada perang Khandaq setelah matahari 
terbenam. Dia mencaci maki orang-orang kafir Quraisy dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, hampir-hampir aku tidak shalat hingga matahari 
hampir terbenam.” Nabi SAW bersabda, “ Demi Allah, aku belum 
mengerjakannya." Kami turun bersama Nabi SAW ke Buthan, laiu 
kami berwudhu untuk shalat itu. Beliau mengeijakan shalat Ashar 
setelah matahari terbenam. Kemudian beliau shalat Maghrib 
sesudahnya. 


Keterangan Hadits: 

Kesebelas, hadits Sulaiman bin Shurad bin Al Jaun Al Khuza’i, 
seorang sahabat yang masyhur. Dikatakan namanya adalah Yasar, laiu 
dirubah oleh Nabi SAW. Riwayatnya tidak terdapat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini, dan satu lagi disebutkan terdahulu pada 
pembahasan sifat iblis. Pada riwayat kedua ditegaskan bahwa Abu 
Ishaq telah mendengar hadits ini langsung darinya. Adapun Sulaiman 
yang dimaksud adalah tokoh tertua yang keluar bersama penduduk 
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Kufah untuk menuntut balas atas kematian Al Husain bin Ali. Maka 
dia dan para sahabatnya terbunuh di ‘Ain Al Wirdah, tahun 65 H. 

I—3jJ*ž Yj ‘pAjj—jv (Kita menyerang mereka dan mereka tidak 

menyerang kita). Dalam riwayat Abu Nu’aim di dalam kitab Al 
Mustakhraj dari jalur Bisyr bin Musa, dari Abu Nu’aim (guru Imam 
Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, j»-» jj—0^1 ( Sekarang kita 

menyerang mereka). Kalimat ini terdapat juga dalam riwayat Israil 
yang disebutkan pada urutan kedua hadits-hadits bab atas. Adapun 
lafazh pada riwayat Israil, ( Ketika diusir ), maksudnya mereka 

pulang meninggalkan beliau SAW. Hai ini memberi isyarat bahwa 
mereka pulang bukan atas kemauan mereka sendiri. Bahkan karena 
apa yang dilakukan Allah untuk Rasul-Nya. 

Al Waqidi menyebutkan bahwa beliau SAW mengucapkan 
sabdanya ini setelah pasukan Ahzab pergi. Tepatnya pada tujuh 
malam yang tersisa dari bulan Dzulqa'dah. Ini merupakan salah satu 
tanda-tanda kenabian. Karena beliau umrah pada tahun berikutnya dan 
dihalangi kaum musyrikin hingga teijadi peijanjian damai antara 
mereka. Akhimya kaum musyrikin melanggar peijanjian dan menjadi 
sebab pembebasan kota Makkah. Dengan demikian, yang teijadi 
adalah seperti yang beliau katakan. 


Al Bazzar menukil dengan sanad yang hasan dari hadits Jabir 
sebagai pendukung hadits ini, <->t j—J li Qš- 4»i ^i Oi 

9 * <9 * 9s 0 J Jf O t*. -"f , / / •/ » »/ # X ^ ^ J* ,0 J/ /" > •/ 

^j’ U—ft d . n\ :o JtS d \jjwr J&j 


(Sesungguhnya Nabi SA W bersabda pada perang Ahzab disaat para 
musuh mengerahkan kekuatan yang besar, ‘Mereka tidak akan 
menyerang kamu selamanya sesudah ini, tetapi kamulah yang akan 
menyerang mereka ’.). 


Kedua belas, hadits Ali RA yang dikutip Imam Bukhari dari 
Ishaq, dari Rauh, dari Hisyam, dari Muhammad, dari Abidah. Ishaq 
yang dimaksud adalah Ibnu Manshur. Adapun Hisyam saya sebutkan 
pada pembahasan tentang jihad bahwa dia adalah Ad-Dastuwa'i. Akan 
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tetapi Al Mizzi menegaskan dalam kitab Al zhÄra/bahwa dia adalah 
Ibnu Hassan. Kemudian saya temukan penegasan demikian dalam 
sejumlah jalur, maka inilah yang dijadikan pegangan. Mengenai 
pandangan Al Ashili yang melemahkan hadits ini tidaklah tepat, 
seperti akan saya jelaskan pada pembahasan tentang tafsir. Sedangkan 
Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Sirin, dan Abidah adalah 
Ibnu Amr As-Salmani. 

Jj—iAS' (Perang Khandaq). Pada pembahasan tentang jihad 

disebutkan, 'fy_ ( Perang Ahzab), makna keduanya adalah sama. 

Sementara disebutkan dalam riwayat Yahya bin Al Jazzar, dari Ali, 
yang dinukil Imam Muslim, <—»i 'fy OlT Qs- *ui iii 01 

0 jl ^ / / 

Jj—IäJi jp'j —s j* ^ ijpli (Sesungguhnya Rasulullah SAWpada 

' ' ' * * 

perang Azhab duduk di salah satu tepi khandaq [pärit]). Laiu 

disebutkan hadits di atas. 

* / 

I —iS (Sebagaimana mereka menyibukkan kita). Dalam 

* 0 » 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, > .» l—UT ( Setiap kali mereka 

menyibukkan kita). Tetapi versi ini tidak benar. 

JaL><]\ (Shalat Wustha). Imam Muslim menambahkan, oi%f> 

o 

r *».Ji {Shalat Ashar). Masalah ini akan dikemukakan pada tafsir surah 
Al Baqarah. 

Ketiga belas, hadits Jabir yang dikutip dari jalur Al Makki bin 
Ibrahim, dari Hisyam, dari Yahya, dari Abu Salamah. Hisyam yang 
dimaksud adalah Ad-Dastuwa'i. Sedangkan Yahya adalah Ibnu Katsir. 

5 j '—& -J J—«r (Dia mencaci maki orang-orang kafir 

* 

Quraisy). Hadits ini telah dijelaskan dalam waktu-waktu shalat pada 
pembahasan tentang shalat. Di sana telah saya jelaskan pendapat 
tentang urutan shalat yang luput dari waktunya. 
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<uLp <üi! aüI JJli : Jj-Sj Ic — x-a-v» : JlS j-tSUjJl ^1 ^^p 

j-» :Jli *J .lil IjzJji I Jlü j^-i UjU ^ I»—j!j^-NI JL-j 

Jl_äs ^^JLlI ^ lJ_jjL j ^jj* ;JU ^ -lil Ij-JjJl JLÜ j->tJ 

Õli õ} : JlS fi .UI 


4113. Dari Ibnu Al Munkadir, dia berkata: Aku mendengar Jabir 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda pada perang Ahzab, ‘Siapa yang 
mau mendatangkan berita kaum itu kepada kami? ’ Az-Zubair berkata, 
‘Aku!’ Nabi SAW bertanya kembali, 1 Siapa yang mau mendatangkan 
berita kaum itu kepada kami?' Az-Zubair berkata, ‘Aku!’ Kemudian 
Nabi SAW bertanya, ‘Siapa yang mau mendatangkan berita kaum itu 
kepada kami?’ Az-Zubair berkata, ‘Aku!’ Maka beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya setiap nabi memiliki pembela setia, dan pembela 
setiaku adalah Zubair ” 


01—r —~-j <Uip <usl <01 JOI <up <01 Jpj õ j,j* ^jI J 
<_j|j—>-^[l i^_JLpj co*Lp j^ajj jpl aüI V} aJI N !JjÄi 


' o X, . . *s 0 - 


4114. Dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
mengucapkan, ‘Tidak ada sesembahan kecuali Allah semata, 
memuliakan bala tentara-Nya, memenangkan hamba-Nya, 
mengalahkan Ahzab sendirian, tidak ada sesuatu sesudah-Nya ” 


f f , 


*» jj j j ai # ^ :ju ^ ^ j ^ 

: Jl—^ iwjlj^-^/l ^Jlp jJU-j <u!p <01 <01 J y*j IpS : L^jp 

j' / / 

p_$j*jpl — <»-g-Ui ■v’lj>-^/l ii_A — lo»Jl ( *__j^ j*-gJJl 
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4115. Dari Ismail bin Abu Khalid, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Abu Aufa' RA berkata, “Rasulullah SAW mendoakan 
kebinasaan pasukan Ahzab dengan mengucapkan, ‘Ya Allah, Dzat 
Yang menurunkan Kitab dan sangat cepat perhitungan-Nya, 
hancurkan pasukan Ahzab. Ya Allah! Hancurkan dan goncangkanlah 
mereka ” 


4_liP aUI Aili Jji Aül Ü* jjC* °J& 

li ^ fcc vja ii jf yJ\ ji j>ii ^ ^ ji-j 

J a]j CcfJLLJl ca! ctJj*^| Aül ^ I JjjL 

' t .s . ", .» ^ ^ ✓ " f £ " J- A " • '. * 

.öj J_«L>- i J jj cõ jJisrL jj ;ü jJbLP cõ u cuj-jI . e-.N* AS 

>* / / / ✓ / ^ j* ^ 

•*✓0^ ^ X ^ ^ ^ tst* s s s* t> s \ ' 

J coJ^P ^*2 jj toJLP-j <4M t5“W» 


4116. Dari Salim dan Nafi’, dari Abdullah RA, sesungguhnya 
Rasulullah SAW apabila kembali dari peperangan, atau haji, atau 
umrah, beliau bertakbir tiga kali, kemudian mengucapkan, “Tidak ada 
sesembahan kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi- 
Nya kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia berkuasa atas segala 
sesuatu. Kami kembali, bertaubat, menyembah, bersujud, dan memuji 
Tuhan kami. Allah telah menepati janji-Nya, memenangkan hamba- 
Nya, menghancurkan Ahzab sendirian. ” 


Keterangan Hadits: 

Keempat belas, hadits Jabir tentang Az-Zubair, yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan. 

di : jjjjl Jläi jih UjU "ja (Siapa yang mendatangkan kepada 
berita kaum itu. Az-Zubair berkata, Aku!’). Imam Bukhari 
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menyebutkan pertanyaan ini tiga kali. Sementara pada pembahasan 
tentang jihad pada bab “Keutamaan Mata-mata”, disebutkan dua kali. 
Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan keutamaan Zubair. 

Penyebutan Az-Zubair dalam kisah ini dianggap sesuatu yang 
musykil. Syaikh kami Ibnu Al Mulaqqin berkata, “Ketahuilah, 
keterangan di tempat ini menyebutkan Az-Zubair sebagai orang yang 
pergi untuk mencari informasi tentang bani Quraizhah. Sementara 
yang masyhur —seperti dikatakan syaikh kami Abu Al Fath Al 
Ya’muri— bahwa yang pergi untuk tugas itu adalah Hudzaifah, 
seperti kami kutip dari jalur Ibnu Ishaq dan selainnya.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, pemyataan ini tidak dapat diterima, karena misi 
pengutusan Zubair berbeda dengan misi pengutusan Hudzaifah. Misi 
Az-Zubair adalah mencari informasi tentang bani Quraizhah; apakah 
mereka melanggar peijanjian dengan kaum muslimin dan mendukung 
kaum Quraisy untuk memerangi kaum muslimin? Sedangkan 
pengutusan Hudzaifah teijadi saat kaum muslimin terkepung di 
Khandaq dan berbagai kelompok telah bersiap-siap menyerang. 
Kemudian teijadi perselisihan di antara pasukan Ahzab. Masing- 
masing kelompok mereka mengancam yang lainnya. Allah pun 
mengirim angin dan dingin memuncak di malam tersebut. Nabi SAW 
meminta sukarelawan untuk menyelidiki keadaan musuh. Akhimya, 
Hudzaifah menyatakan kesiapannya setelah beberapa kali Nabi SAW 
meminta hai itu. 


Kisah Hudzaifah dalam misi ini cukup masyhur. Dia berhasil 
menyelinap ke tengah musuh dan mendapat informasi. Setelah itu dia 
pulang sambil menahan rasa dingin yang sangat. Nabi SAW 
menyelimutinya dengan kain hingga terasa hangat. 


Al Waqidi menjelaskan, kaum yang dimaksud dalam hadits di 
atas adalah bani Quraizhah. Ibnu Abi Syaibah menukil dari riwayat 
mursal Ikrimah, Jtži j* Jti j* (Jt 

«üll J J_ -j L —» ^J^-tj jl cjj XJLfi <uf Jüi tjjj \j li : .üll 

/ * * * * + * * 

oti üä pLj 4p k *^\ J\ ULstür jj ]g)\ /JJ] \J’<J:jti 
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(Sesungguhnya seorang laki-laki dari kaum musyrikin berkata pada 
perang Khandaq, 'Siapakah yang mau perang tanding? ’ Nabi SA W 
bersabda, ‘Berdirilah wahai Zubair’. Ibunya [Shafiyah binti Abdul 
Muthalib] berkata, ‘Anakku satu-satunya wahai Rasulullah Beliau 
bersabda, ‘Berdirilah wahai Zubair’. Zubair berdiri laiu membunuh 
orang kafir itu kemudian datang kepada Nabi SAW membawa harta 
yang dilucutinya. Maka Nabi memberikan semuanya kepadanya). 

Kelima belas, hadits Abu Hurairah RA. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Qutaibah bin Sarid, dari Al-Laits, dari 
Sarid bin Abu Sarid, dari bapaknya. Bapaknya Sarid adalah Abu Sarid 
Al Maqburi. 

aj _Sü Lljš-S' LÜj (Mengalahkan Ahzab sendirian, 

tidak ada sesuatu sesudah-Nya). Ini termasuk sajak yang terpuji. 
Perbedaannya dengan sajak tidak terpuji adalah adanya unsur 
pemaksaan dan dibuat-buat. Sedangkan sajak terpuji adalah yang 
diucapkan secara wajar dan spontan. Oleh karena itu, beliau 
berkomentar tentang sajak tidak terpuji, “Apakah sajak seperti sajak 
para tukang tenung?” Begitu pula, beliau tidak menyukai sajak dalam 
berdoa. Pada sejumlah doa dan pembicaraan beliau SAW terdapat 
nada sajak. Namun, semuanya tersusun secara serasi yang 
mengindikasikan spontanitas. 

Makna kalimat ‘tidak ada sesuatu sesudah-Nya’ , adalah segala 
sesuatu yang ada jika dinisbatkan kepada keberadaan-Nya laksana 
tidak ada. Atau maksudnya segala sesuatu akan fana dan Dia tetap 
kekal. Dia ada sesudah segala sesuatu dan tidak ada sesuatu sesudah- 

> s 9 s * t* , o x ^ * 

Nya. Seperti firman-Nya, *ill dilli JT ( Segala sesuatu binasa 
kecuali wajah-Nya). 

Hadits berikutnya adalah hadits Abdullah bin Aufa RA. Imam 
Bukhari mengutip hadits ini dari Muhammad, dari Al Fazari dan 
Abdah, dari Ismail bin Khalid. Al Fazari yang dimaksud adalah 
Marwan bin Muawiyah. Sedangkan Abdah adalah Ibnu Sulaiman. 
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j——i* (J—^»j *—šip a»' *>>' Jj^j (Rasulullah SAW 

memohon kecelakaan bagi Ahzab). Hadits ini telah dijelaskan dalam 
bab “Janganlah Kalian Mengharap Bertemu Musuh”, pada 
pembahasan tentang j ihad. 

Ketujuh belas, hadits Abdullah bin Ümar tentang ucapan 
Rasulullah ketika kembali dari perang, haji, dan umrah. 

0jAjJt jt £fc?*Jt jt (Atau haji atau umrah). Kata ‘atau’ di sini bukan 

menunjukkan keraguan, tetapi menunjukkan jenis. Imam Bukhari 
menyebutkan di tempat ini karena adanya kalimat, “ Menghancurkan 
pasukart Ahzab sendirian.” Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang doa-doa. 


31. Kembalinya Nabi SAW dari Perang Ahzab dan Keluarnya 
Beliau ke Bani Quraizhah serta Pengepungan Mereka 


Jr* Cf* J ^ °J °J °J 

j t __ " " * ' ' # « " 

A (J— ijr* «^1 fjfi )JJ (JwUpül ^ J* J aJp <üj( 

• J caLuwsj li* <&lj <.^yC .Ji C-JW5J Iti :Jlä3 

<dp Aili Jp Jb JJi Jj} J Jl j\jjfj .1 Sa Ia :Jli fjj JU 

^ * /• / / 

•^i jX-i 


4117. Dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Ketika Nabi SAW kembali dari Khandaq serta meletakkan senjata 
dan mändi, Jibril AS datang kepadanya dan berkata, ‘Engkau telah 
meletakkan senjata, demi Allah kami belum meletakkannya, keluarlah 
menuju mereka’. Beliau bertanya, ‘ Kemana ?’ Dia berkata, ‘Ke arah 
ini’ seraya menunjuk ke bani Quraizhah. Maka Nabi SAW keluar 
menuju mereka.” 
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4118. Dari Anas RA, dia berkata, “Seakan-akan aku melihat 
debu membumbung tinggi di jalan-jalan bani Ghamn, (yaitu) arak- 
arakan Jibril ketika Rasulullah SAW beijalan menuju bani 
Quraizhah.” 
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4119. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
pada perang Ahzab, ‘ Janganlah seseorang shalat Ashar kecuali di 
bani Quraizhah’. Sebagian mereka telah masuk waktu Ashar saat 
dalam peijalanan. Sebagian berkata, ‘Kita tidak shalat hingga sampai 
ke tempat mereka’. Sebagian lagi berkata, ‘Bahkan kita shalat, Nabi 
SAW tidak menginginkan dari kita seperti itu’. Hai ini disampaikan 
kepada Nabi SAW, tetapi beliau tidak mencela seorang pun diantara 
mereka.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kembalinya Nabi SAW dari Ahzab). Yakni dari tempat 
beliau berperang dengan pasukan Ahzab, menuju tempat tinggalnya di 
Madinah. 
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(Keluarnya beliau menuju bani Quraizhah dan pengepungan 
mereka). Pada pembahasan yang laiu telah disebutkan sebab kejadian 
ini, yaitu pelanggaran yang dilakukan bani Quraizhah terhadap 
perjanjian yang telah disepakati, laiu mendukung suku Quraisy dan 
Ghathafan untuk memerangi Nabi SAW. Adapun nasab bani 
Quraizhah telah disebutkan pada pembahasan perang bani Nadhir. 

Abdul Malik bin Yusuf menyebutkan dalam kitabnya Al Anwa 
bahwa mereka mengklaim berasal dari keturunan Nabi Syu’aib AS. 
Namun, kenyataannya Syu’aib berasal dari bani Judzam (salah satu 
kabilah masyhur). 

Pada pembahasan yang laiu disebutkan bahwa Nabi SAW 
berangkat menuju mereka pada tujuh malam yang tersisa dari bulan 
Dzuqa’dah. Jumlah kekuatan yang dikerahkan saat itu adalah 3000 
personil. Ibnu Sa’ad menyebutkan ada 36 kuda yang dibawa dalam 
peristiwa ini. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 6 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Aisyah RA. Imam Bukhari menyebutkannya 
secara ringkas dan akan dikutip lagi dengan panjang lebar pada bab 
ini. 


Kedua, hadits Anas RA yang diriwayatkan dari Musa, dari Jarir 
bin Hazim, dari Humaid bin Hilal. Musa yang dimaksud adalah Ibnu 
Ismail At-Tabudzaki. 


■f 9 * ji ^ y 

^ J-* (Seakan-akan aku melihat debu). Dia 


mengisyaratkan bahwa kejadian itu benar-benar melekat dalam 
ingatannya, hingga seakan-akan dia sedang melihat langsung, meski 
kejadian itu sendiri telah berlalu dalam waktu yang cukup lama. 


^—4 (Bani Ghanm). Dibaca ‘ ghanm ’ seperti yang telah 

dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang awal mula 
penciptaan. Hadits ini disebutkan Ibnu Sa’ad dari jalur Sulaiman bin 
Al Mughirah dari Humaid bin Hilal dengan panjang lebar, tetapi tidak 
ada nama Anas, dan bagian awalnya, *bi Jb? jIQ ÜaJyŠ ^ 'J£ OlT 
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41 1 '—4^ .pAjjA\bj 6j*aäj Ldj?-^|l o>lsr liii iJ^£ pbj aÄs- 

lA ... Li iy JA$\ 4il j \j : Jläi 4^k3^UJt JA <Ua jaj tl jZo*t3 
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Quraizhah dan Nabi SA W terdapat perjanjian damai. Ketika pasukan 
Ahzab datang mereka melanggar perjanjian itu dan membantu bani 
Quraizhah. Setelah Allah menghancurkan pasukan Ahzab, maka 
mereka berdiam dalam benteng. Jibril dan malaikat yang datang 
bersamanya berkata, “Wahai Rasulullah, bangkitlah menuju bani 
Quraizhah." Nabi SAW bersabda, ‘‘Sesungguhnya para sahabatku 
sedang kepayahan." Dia berkata, “Bangkitlah kepada mereka 
sungguh aku akan menghancurkan mereka. ” Anas berkata, ",Jibril 
berangkat bersama para malaikat lainnya hingga debu membumbung 
di jalan-jalan bani Ghanm dari kaum Anshar). 


Ketiga, hadits Ibnu Ümar RA. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Abdullah bin Muhammad bin Asma', dari Juwairiyah 
bin Asma', dari Nafi’. Juwairiyah yang dimaksud adalah paman 
Abdullah, periwayat hadits ini darinya. 

j—-a*Ji J — i>~\ jXoj 'i (Janganlah salah seseorang shalat Ashar). 

Demikian tercantum pada semua naskah Imam Bukhari. Sementara 
dalam semua naskah Imam Muslim disebutkan, i (Shalat Zhuhur). 

Padahal Imam Bukhari dan Muslim menukil hadits ini dari guru yang 
sama melalui sanad yang sama pula. Versi Imam Muslim dinukil juga 
Abu Ya’la dan selainnya. Demikian juga diriwayatkan Ibnu Sa’ad, 
dari Abu Itban Malik bin Ismail, dari Juwairiyah dengan kata, j gkb 

(i Shalat Zhuhur), dan Ibnu Hibban dari jalur Abu Itban, 1 sama seperti 
itu. Saya^tidak melihat riwayat ini dari Juwairiyah melainkan dengan 
kata j —$&i (,Shalat Zhuhur). Hanya saja Abu Nu’aim dalam kitab Al 


1 Pada catatan käki cetakan Bulaq; Pada salah satu naskah disebutkan, “Abu 
Ghassan.” 
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Mustakhraj mengutip dari Abu Hafsh As-Sulami, dari Juwairiyah, 

e 

dengan kata, (Shalat Ashar). 


Adapun para pengamat peperangan Nabi SAW sepakat bahwa 
shalat yang dimaksud adalah shalat Ashar. Ibnu Ishaq berkata, '—li 

: Jtii J«lil žiJjJJl JjalAJl ja 4^ <&' Li 

J _3 lk»L_L Lii” ^3 Liis LI ^»Ij iil LJ 

&jj ^ ^ jXoj (Ketika Nabi SAW kembali ke Madinah dari 

perang Khandaq, beliau didatangi Jibril pada saat Zhuhur dan 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk pergi ke bani 
Quraizhah Maka Nabi SA W memerintahkan Bilal untuk 
mengumumkan kepada orang-orang, ‘Barangsiapa mendengar, maka 
janganlah shalat Ashar kecuali di bani Quraizhah Demikian juga 
diriwayatkan Ath-Thabarani dan Al Baihaqi dalam kitabnya Ad- 
Dala'il dengan sanad yang shahih, hingga Az-Zuhri, dari 
Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik, dari pamannya, Ubaidillah bin 
Ka’ab, Ä 4* '&>.rj 4^ j* Ü f£*j 4* Al J4 & LJ 

u —^ fj—*® ttPj® v4® ja 2ij>tXk : Jlži J<J i$ÄJ JLc£l j 

'M} i/u; JUi £>l!i ^4i Jtä ^ ijit' ^ >4 ijbj H Li ^0)1 
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jlij—aJl j—» (Sesungguhnya Rasulullah SAW ketika pulang dari 


menghadapi pasukan Ahzab, beliau mengumpulkan perlengkapan 
perang laiu mändi dan istijmar [istinja menggunakan batu], Jibril 
tampak olehnya dan berkata, Aku akan menolongmu menghadapi 
mereka yang memerangimu Beliau SA W melompat dengan terkejut 
dan mengharuskan pada manusia agar tidak shalat Ashar hingga 
datang ke bani Quraizhah. ” Beliau berkata, "Orang-orang 
mengambil senjata dan tidak sampai kepada bani Quraizhah hingga 
matahari terbenam. Mereka pun berselisih saat matahari akan 
terbenam. Sekelompok mengerjakan shalat Ashar dan sekelompok lagi 
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tidak mengerjakannya. Kelompok ini berkata, ‘Kami berada dalam 
perintah Rasulullah saw maka tak ada dosa bagi kärni’. Maka 
Rasulullah tidak mencela satu pun di antava kedua kelompok itu). 


Ath-Thabarani meriwayatkarmya melalui jalur ini dengan sanad 
yang maushul seraya menyebutkan Ka’ab bin Malik. Sementara Al 
Baihaqi meriwayatkan dari jalur Al Qasim bin Muhammad, dari 
Aisyah RA, seperti itu dengan panjang lebar, dan di dalamnya 


disebutkan, 


lj 4 ii\l> C* 


Äi j\Js 


(.Sekelompok mereka shalat dengan penuh keimanan dan 
mengharapkan pahala, sekelompok lagi tidak shalat dengan penuh 
keimanan dan mengharapkan pahala). 


Semua riwayat ini mendukung riwayat Imam Bukhari bahwa 
shalat yng dimaksud adalah shalat Ashar. Sebagian ulama menyatukan 
kedua versi ini dengan mengemukakan kemungkinan sebelum 
perintah dikeluarkan, sebagian telah shalat Zhuhur dan sebagian lagi 
belum. Maka bagi mereka yang sudah shalat Zhuhur dikatkan, 
“Jangalah kalian shalat Anshar”, sedangkan bagi mereka yang belum 
shalat Zhuhur dikatakan, “Janganlah kamu shalat Zhuhur.” Ada pula 
yang menggabungkan dengan mengumukakan kemungkinan bahwa 
sebagian mereka berangkat lebih dahulu sebelum yang lainnya. Maka 
bagi yang berangkat lebih dahulu dikatakan, “Janganlah kalian shalat 
Zhuhur”, sedangkan bagi yang berangkat tahap kedua dikatakan, 
“Janganlah kalian shalat Ashar.” 


Kedua kemungkinan di atas merupakan penggabungan yang 
dapat diterima. Hanya saja keduanya ditepis oleh kenyataan bahwa 
sumber hadits tersebut hanya satu. Karena hadits ini dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim seperti yang telah kami jelaskan, hanya 
memiliki satu sanad dari awal hingga akhir. Maka sangat kecil 
kemungkinan masing-masing periwayat dalam sanad- nya telah 
menceritakan dengan dua versi. Sebab jika demikian, tentu sebagian 
mereka akan menukilnya dari sebagian periwayatnya dengan dua 
versi, tetapi yang demikian tidak pemah didapatkan. 
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Menurut saya, perbedan lafazh tersebut berasal dari hafalan 
sebagian periwayat. Sebab redaksi Imam Bukhari sangat berbeda 
dengan redaksi semua periwayat yang menukil dari Abdullah bin 
Muhammad bin Asma' dan pamannya, Juwairiyah. Adapun lafazh 
Imam Bukhari, ^— » Sl! / aü' As-\ Sl :j Qs- iii Jll 

JA- ^JlfA Sl :’p£aM. J ii jii/J' ^ 

■ ‘' i^ ^ 4* iii ^ /ii .dJÜi iii iji ^ c JU / 


(Nabi SAW bersabda, ‘Janganlah salah seorang shalat Ashar kecuali 
di bani Quraizhah ’. Sekelompok mereka masuk waktu shalat Ashar di 
perjalanan. Sebagian berkata, ‘Kami tidak shalat hingga sampai ke 
bani Quraizhah ’. Sebagian lagi berkata, ‘Bahkan kita shalat, 
Rasulullah tidak menginginkan dari kita seperti itu Laiu diceritakan 
kepada Nabi SAW dan beliau tidak mencela satu pun diantara 
mereka 


Sedangkan redaksi riwayat Imam Muslim dan semua periwayat 
yang menukil hadits itu adalah, 'fy-A /-«j Q* <&' ^JA> <&' Jj-0 Q 

Cj/_S Lbytdi tiki/ / *51) ^ H J 'i^"Sll / LJ/all 

* / * / x / ^ 

4ii /i? <üil J/j Ij/1 CAA~ Sl) (Xai Sl :Oj/T Jlšj läkini / OjS Ijüiä cijll 

iil / li^-ij uLfi Ui :Jti icijii Uli ülj j*lij (Rasulullah SAW 


menyerukan pada kami di hari beliau pulang dari perang Ahzab, 
‘Hendaknya seseorang tidak shalat Zhuhur kecuali di bani 
Quraizhah Orang-orang pun khawatir waktu shalat lewat, maka 
sebagian mereka shalat sebelum sampai di bani Quraizhah. 
Sementara yang lain berkata, Kita tidak shalat kecuali di tempat 
Rasulullah SAW memerintahkan kita meskipun waktu shalat lewat’. 
Maka Nabi SAW tidak mencela satu pun dari kedua kelompok itu). 


Perkara yang nampak dari perbedaan kedua redaksi itu, bahwa 
Abdullah bin Muhammad bin Asma' (guru Imam Bukhari dan Muslim 
dalam riwayat ini) ketika menceritakan kepada Imam Bukhari seperti 
redaksi di atas, dan ketika menyampaikan kepada periwayat lain 
diceritakan seperti redaksi terakhir, dan ini pula redaksi yang 
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disampaikan Juwairiyah. Buktinya, versi Juwairiyah selaras dengan 
riwayat Itban dari Abdullah bin Muhammad bin Asma', berbeda 
dengan versi Imam Bukhari. Kemungkinan juga Imam Bukhari 
menulis berdasarkan hafalannya tanpa memperhatikan lafazh hadits 
sebagaimana dikenal dari madzhabnya yang memperbolehkan hai itu. 
Berbeda dengan Imam Muslim yang sangat memperhatikan redaksi 
hadits. Hanya saja tidak mungkin akan teijadi sebaliknya, karena versi 
Imam Muslim didukung para periwayat lainnya, bukan seperti versi 
Imam Bukhari. Akan tetapi dukungan Abu Hafsh As-Sulami terhadap 
Imam Bukhari memperkuat kemungkinan yang pertama. 

Semua pembahasan ini bila ditinjau dari hadits Ibnu Ümar saja. 
Adapun jika ditinjau dari hadits selainnya, maka dua kemungkinan 
terdahulu, yakni dikatakan kepada sebagian shalat Zhuhur, dan 
sebagian lagi shalat Ashar, sangat beralasan. Maka kemungkinan 
riwayat yang menyebut ‘Zhuhur’ didengar oleh Ibnu Ümar dan 
riwayat yang menyebut ‘Ashar’ didengar Ka’ab bin Malik, dan 
Aisyah. 

As-Suhaili dan selainnya berkta, “Pada hadits ini terdapat 
pelajaran bahwa tidak ada celaan bagi mereka yang berpegang kepada 
makna zhahir suatu hadits atau ayat, dan tidak pula bagi yang 
menyimpulkan makna yang mengkhususkan dari suatu nash. Terdapat 
juga keterangan bahwa setiap mujtahid dalam masalah furu' (cabang) 
adalah benar.” As-Suhaili berkata, “Bukan perkara yang mustahil bila 
sesuatu benar menurut seseorang dan salah menurut selainnya. Hanya 
saja yang mustahil jika suatu kejadian diputuskan dengan dua hukum 
yang berlawanan pada satu orang.” Dia melanjutkan, “Dasar persoalan 
itu adalah bahwa larangan dan pembolehan merupakan sifat-sifat 
hukum bukan sifat materi.” Dia juga berkata, “Semua mujtahid yang 
ijtihadnya sesuai dengan salah satu bentuk penafsiran maka dia 
dianggap benar.” 

Adapun yang masyhur, mayoritas ulama berpendapat bahwa 
mereka yang benar dalam masalah-masalah qath ’i hanya satu. 
Pendapat ini diselisihi oleh Al Jahizh serta Al Anbari. Sedangkan 
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perkara yang tidak qath ’i maka menurut jumhur bahwa yang benar 
hanya satu. Masalah ini disebutkan dan dikukuhkan oleh Imam 
SyafTi. Menurut keterangan dari Al Asy’ari bahwa semua mujtahid 
adalah benar dan hukuni Allah mengikuti dugaan sang mujtahid. 
Sebagian ulama madzhab Hanafi dan SyafPi berkata, “Dia dianggap 
benar dalam ijtihadnya, tapi jika tidak sesuai dengan yang sebenamya 
maka hakikatnya tetap salah, dan dia mendapatkan satu pahala.” Lebih 
detil masalah ini akan dipaparkan pada pembahasan tentang hukum- 
hukum. 

Berdalil dengan kisah ini untuk menunjukkan setiap mujtahid 
adalah benar secara mutlak adalah tidak kuat. Bahkan yang ada 
hanyalah tidak mencela mereka yang telah mengerahkan 
kemampuannya dalam berijtihad. Kesimpulannya, dia tidak berdosa. 

Kesimpulan peristiwa dalam kisah ini; Sebagian sahabat 
memahami larangan sebagaimana hakikatnya tanpa mempedulikan 
luputnya waktu. Alasannya adalah mengedepankan larangan kedua 
(yakni shalat kecuali di bani Quraizhah) atas larangan pertama (yakni 
mengakhirkan shalat dari waktunya). Mereka yang memperbolehkan 
mengakhirkan shalat hingga waktunya keluar bagi yang berperang, 
berdalil dengan kejadian pada perang Khandaq, seperti disebutkan 
pada hadits Jabir, dimana mereka shalat Ashar setelah matahari 
terbenam akibat sibuk berperang melawan musuh. Maka mereka 
memahami kejadian itu berlaku umum untuk semua yang berkaitan 
dengan perang. Apalagi saat itu adalah masa-masa penetapan syariat. 
Kelompok lain memahami larangan bukan dalam arti yang 
sebenamya. Bahkan sekadar kiasan untuk segera mendatangi bani 
Quraizhah. 

Kisah ini dij kiikan dalil oleh mayoritas ulama untuk 
memmjukkan tidak adanya dosa bagi yang berijtihad, karena Nabi 
SAW tidak mencela satu pun di antara dua kelompok tersebut. 
Sekiranya perbuatan itu mendapatkan dosa tentu Nabi SAW akan 
mencela mereka yang melakukannya. Hadits ini dijadikan dalil oleh 
Ibnu Hibban untuk menyatakan bahwa orang yang meninggalkan 
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shalat hingga keluar dari waktunya maka tidak digolongkan sebagai 
orang kafir. Namun, pendapat ini masih membutuhkan pembahasan 
yang detil. Ulama selain Ibnu Hibban berdalil pula dengan hadits 
tersebut untuk membolehkan shalat diatas kendaraan dalam situasi 
yang menakutkan atau mencekam. Penetapan dalil ini masih perlu 
dianalisa kembali, seperti yang saya jelaskan pada pembahasan 
tentang shalat Khauf. 

Berdasarkan hadits ini, mereka berpendapat bahwa orang yang 
sengaja mengakhirkan shalat hingga keluar waktunya, dia boleh 
menggantinya sesudah itu, sebab kelompok yang tidak shalat tersebut 
mengeijakannya kemudian. Bahkan dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebutkan bahwa mereka mengeijakannya pada waktu shalat Isya'. 
Menurut versi Musa bin Uqbah, mereka mengeijakannya sesudah 
matahari terbenam. Demikian juga dalam hadits Ka’ab bin Malik. 
Namun, pendapat ini perlu ditinjau lebih lanjut, sebab mereka tidak 
mengakhirkannya, kecuali karena halangan dari hasil penakwilan 
mereka. Sementara perbedaan teijadi pada mereka yang mengakhirkan 
shalat dengan sengaja bukan atas dasar takwil. 

Sehubungan dengan ini, Ibnu Al Manayyar mengemukakan 
pendapat yang terkesan ganjil. Menurutnya, kelompok yang 
mengeijakan shalat Ashar dalam peijalanan, mereka mengeijakannya 
di atas hewan kendaraan. Dia beralasan bahwa jika mereka turun 
untuk melakukan shalat, maka itu akan menafikan maksud agar segera 
sampai ke tempat tujuan. Dia berkata, “Sesungguhnya mereka yang 
tidak mengeijakan shalat tersebut berpegang pada perkara khusus, 
yaitu perintah untuk bersegera. Maka mereka meninggalkan 
keumuman perintah mengeijakan shalat Ashar pada waktunya, sampai 
waktunya berakhir. Adapun mereka yang shalat telah mengumpulkan 
kedua dalil, yakni kewajiban shalat dan kewajiban untuk segera 
sampai ke tempat tujuan, maka mereka shalat sambil menunggang 
hewan masing-masing. Sebab, jika mereka turun untuk shalat, niscaya 
bertentangan dengan perintah untuk segera sampai ke tempat tujuan. 
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Tentu saja dugaan seperti ini terhadap mereka tidak diperbolehkan 
mengingat mereka memiliki pemahaman yang baik.” 

Pendapat tersbut perlu diteliti lebih mendalam, karena Nabi 
SAW tidak menegaskan supaya mereka tidak turun dari kendaraan. 
Barangkali para sahabat memahami maksud perintah untuk tidak 
shalat Ashar kecuali di pemukiman bani Quraizhah sebagai penegasan 
untuk segera sampai ke tempat tersebut. Untuk itu, mereka 
melaksanakan perintah ini, tetapi mereka mengecualikan waktu shalat 
karena adanya perintah untuk dikeijakan pada waktunya. Tidak ada 
halangan jika mereka turun untuk shalat, dan tidak bertentangan 
dengan apa yang diperintahkan saat itu. Klaim mereka shalat sambil 
menunggang hewan membutuhkan dalil tersendiri. Sementara saya 
tidak menemukan penegasan mengenai hai tersebut dalam jalur kisah 
ini. Mengenai pembahasan Ibnu Baththal telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang shalat Khauf. 

Ibnu Qayyim berkata dalam kitab Al Huda, yang 
kesimpulannya, “Masing-maing kelompok diberi pahala karena 
maksudnya. Hanya saja orang yag shalat mendapatkan dua 
keutamaan, yaitu berpegang kepada perintah untuk segera menuju ke 
tempat yang dimaksud dan berpegang kepada perintah memelihara 
waktu-waktu shalat, terutama shalat Ashar yang dianjurkan untuk 
diperhatikan. 

Dalam hai ini, Nabi SAW tidak mencela mereka yang 
mengakhirkannya karena suatu udzur (alasan), yakni berpegang 
kepada makna zhahir perintah. Disamping itu, mereka melakukan 
ijtihad dan mengakhirkan shalat, karena komitmen dengan perintah. 
Namun, mereka tidak melaksanakan shalat dengan keyakinan bahwa 
ijtihad mereka lebih benar daripada ijtihad kelompok yang lain. 
Adapun mereka yang berhujjah untuk menguatkan perbuatan mereka 
yang mengakhirkan shalat, bahwa shalat saat itu bisa diakhirkan, 
seperti pada perang Khandaq, dan hai ini sangat j elas dalam sabda 
beliau SAW kepada Ümar ketika mengatakan, ‘Hampir-hampir aku 
tidak shalat Ashar hingga matahari mendekati tenggelam ‘Demi 
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Allah, aku belum mengerjakannya Sekiranya beliau SAW 
mengingatnya niscaya akan segera mengeijakan seperti yang 
dilakukan Ümar. Masalah mengakhirkan shalat saat perang Khandaq 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang Shalat. 
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4120. Dari Anas RA, dia berkata, “Biasanya seseorang 
menjadikan beberapa pohon kurma untuk Nabi SAW, hingga beliau 
menaklukkan bani Quraizhah dan Nadhir. Sesungguhnya keluargaku 
menyuruhku mendatangi Rasulullah SAW untuk meminta apa yang 
mereka berikan kepadanya atau sebagiannya. Sementara Nabi SAW 
telah memberikannya kepada Ummu Aiman. Maka Ummu Aiman 
datang kepadaku dan meletakkan kain dileherku seraya berkata, 
‘Sekali-kali tidak, demi yang tidak ada sesembahan kecuali Dia, dia 
tidak akan memberikannya kepada kamu karena telah memberikannya 
kepadaku’ —atau seperti yang dia katakan—, sementara Nabi SAW 
bersabda, ‘Untukmu seperti ini'. Tetapi dia berkata, ‘Sekali-kali tidak, 
demi Allah’. Hingga beliau memberikan kepadanya —aku kira beliau 
mengatakan— sepuluh kali sepertinya. Atau seperti yang beliau 
katakan.” 
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Keterangan Hadits: 


Keempat, hadits Anas RA yang diriwayatkan dari Ibnu Abi Al 
Aswad dan Khalifah, dari Mu’tamir, dari bapaknya. Ibnu Abi Al 
Aswad adalah Abdullah seperti disebutkan pada pembahasan tentang 
bagian seperlima harta rampasan. Disana Imam Bukhari menyebutkan 
hadits ini dengan redaksi yang lebih lengkap dan dinukil juga secara 
ringkas pada pembahasan perang bani Nadhir. Adapun keterangan 
tambahan yang tercantum di tempat ini telah disebutkan pada hadits 
Az-Zuhri, dari Anas, pada pembahasan tentang hibah. 


Ringkasnya, kaum Anshar menyantuni kaum Muhajirin dengan 
memberikan pohon-pohon kurma milik mereka untuk diambil 
mamfaat buahnya. Ketika Allah menaklukkan untuk mereka bani An- 
Nadhir dan disusul bani Quraizhah, maka Nabi SAW membagi 
rampasan itu kepada kaum Muhajirin dan membuat mereka 
berkecukupan, laiu beliau memerintahkan mereka mengembalikan 
pemberian kaum Anshar sebelumnya, karena tidak dibutuhkan lagi. 
Kaum Anshar juga tidak menyerahkan kepemilikan pohonnya, tapi 
hanya mamfaat buahnya. Namun, Ummu Aiman tidak mau 
mengembalikannya karena mengira memiliki pohonnya. Untuk itu, 
Nabi SAW bersikap lembut dengannya karena utang budi beliau SAW 
kepadanya sebagai wanita yang mengasuhnya. Nabi SAW 
menggantikan untuknya apa yang membuatnya ridha. 


ijAj\ släi 4#i OlTj (Nabi SAW 


telah memberikannya kepada Ummu Aiman. Maka Ummu Aiman 
datang). Dalam redaksi kalimat ini terdapat bagian yang dihapus 


seperti yang dijelaskan dalam riwayat Muslim melalui jalur ini, 
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memberikannya kepada Ummu Aiman, aku pun mendatangi Nabi 
SAW, laiu beliau memberikannya kepadaku, maka Ummu Aiman 
datang...). 
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ü_ST oi _J - Jj aj j»I --j (Sementara Nabi SA JV 

bersabda, “Untukmu seperti ini”). Yakni beliau mengatakan kepada 
Ummu Aiman, “Untukmu seperti ini sebagai gantinya.” Dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, f' ^ : Jjä* Qs- 

lif oiij -dTyt (Aa6z SAWbersabda, ‘Wahai Ummu Aiman, biarkanlah 


ia dan untukmu seperti ini’.). Lafazh ‘untukmu seperti ini’ sebagai 
kiasan tentang jumlah yang disebutkan Nabi SAW untuk Ummu 
Aiman. Imam An-Nawawi berkata, “Ummu Aiman mengira 
pemberian itu untuk selamanya. Nabi SAW tidak mengingkari 
dugaannya itu untuk menenangkan hatinya, karena dia telah mengasuh 
beliau SAW. Bahkan Nabi memberi ganti untuk menyenangkan hati 
Ummu Aiman.” 


c_lii l_ '<£ jf (Atau seperti dia katakan). Ini mengisyaratkan 


adanya keraguan dalam redaksinya, meskipun maknanya telah 
tercapai. 


3>P-Jvi Ulkpf (Hingga beliau memberikan 

kepadanya —aku kira beliau mengatakan — sepuluh kali sepertinya). 
Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, '—j j j' ijdd- Uüapi J?- 

4—liii? ja (Hingga memberikan padanya sepuluh kali sepertinya 


atau hampir sepuluh kali sepertinya). Dari sini diketahui bahwa 
makna kalimat ‘untukmu seperti ini’, yakni seperti yang ada padamu 
sekarang. Kemudian Nabi SAW menambah dua kali lipat, tiga kali 
lipat, hingga mencapai sepuluh kali lipat. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Disyariatkannya hibah dalam bentuk manfaat bukan wujud 
bendanya. 

2. Kedermawanan, kesantunan, dan kesabaran Nabi SAW. 
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3. Kedudukan Ummu Aiman di sisi Nabi SAW. Dia adalah ibunya 
Usamah bin Zaid. Anaknya yang bemama Aiman juga 
tergolong sahabat dan meninggal dalam keadaan syahid pada 
perang Hunain. Aiman lebih tua dibanding Usamah. Ummu 
Aiman meninggal tak lama setelah Nabi SAW wafat. 
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4121. Dari Abu Umamah, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Sa’id Al Khudri RA berkata, “Penduduk Quraizhah menyerahkan 
kepada keputusan Sa'ad bin Mu’adz. Nabi SAW mengirim utusan 
kepada Mu’adz, maka dia datang mengendarai keledai. Ketika dekat 
masjid, maka beliau bersabda kepada kaum Anshar, ‘ Berdirilah 
kepada pemimpin kalian, atau sebaik-baik kalian'. Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya mereka itu menyerahkan kepada keputusanmu’. Dia 
berkata, ‘Hendaknya kamu membunuh para pejuang mereka dan 
menawan kaum wanitanya’. Beliau bersabda, ‘ Engkau telah 
memutuskan dengan hukum Allah’. Barangkali beliau mengucapkan, 
‘Dengan hukum raja ’. ” 
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4122. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sa’ad terluka pada perang 
Khandaq. Dia dipanah seorang laki-laki Quraisy yang biasa dipanggil 
Hibban bin Ariqah. Panah itu tepat mengenai urat bahunya. Nabi 
SAW membuatkan untuknya kemah di masjid agar mudah 
menjenguknya dari dekat. Ketika Rasulullah kembali dari Khandaq, 
beliau meletakkan senjatan dan mändi, maka Jibril AS datang 
kepadanya, seraya mengibas debu dari kepalanya, dan berkata, 
‘Sungguh engkau telah meletakkan senjata. Demi Allah, aku belum 
meletakkannya. Keluarlah ke tempat mereka’. Nabi SAW bertanya, 
‘ Kemana?’ Dia mengisyaratkan kepada bani Quraizhah. Rasulullah 
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mendatangi mereka dan akhimya mereka menyerah kepada 
keputusannya. Kemudian beliau mengembalikan keputusan kepada 
Sa’ad. Dia berkata, ‘Sesungguhnya aku memutuskan pada mereka 
agar orang yang berperang dibunuh dan kaum wanita serta anak-anak 
dijadikan tawanan, sedangkan harta benda mereka dibagi-bagi’.” 
Hisyam berkata, bapakku mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, 
sesungguhnya Sa’ad berkata, “Ya Allah, sungguh engkau mengetahui 
bahwa tidak seorang pun yang lebih aku sukai untuk aku perangi 
karena-Mu daripada kaum yang mendustakan Rasul-Mu dan 
mengeluarkannya. Ya Allah, sungguh aku mengira engkau telah 
meniadakan peperangan antara kami dengan mereka. Jika masih 
tersisa peperangan dengan kaum Quraisy, maka biarkanlah aku hidup 
untuknya, hingga aku beijihad dengan mereka karena-Mu. Jika 
engkau telah meniadakan peperangan itu, maka pancarkanlah dan 
jadikan kematianku di dalamnya’. Tiba-tiba memancar dari labbah 
nya. Tidak ada yang mengejutkan mereka —dan di masjid saat itu 
terdapat kemah bani Ghifar— kecuali darah yang mengalir kepada 
mereka. Mereka berkata, ‘Wahai penghuni kemah, apakah yang 
datang kepada kami ini dari kamu?’ Temyata luka Sa’ad 
menyemburkan darah’. Maka dia pun meninggal karenanya, semoga 
Allah meridhainya.” 


Keterangan Hadits: 

Kelima, hadits Abu Sa’id Al Khudri RA. Imam Bukhari 
menyebutkannya melalui jalur Syu’bah dengan silsilah periwayatan 
yang lebih panjang. Hadits ini telah dinukil juga olehnya pada 
pembahasan tentang keutamaan dengan jalur yang lebih singkat. 
Demikian juga pada pembahasan tentang peperangan sebagaimana 
yang laiu. 

Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Muhammad bin 
Basysyar, dari Ghundar, dari Syu’bah, dari Sa’ad, dari Abu Umamah. 
Syu’bah mengutip hadits ini dari Sa’ad bin Ibrahim. Sementara 


FATHUL BAARI — 459 




Muhammad bin Shalih bin Dinar At-Tammar Al Madani 
meriwayatkan dari Sa’ad bin Ibrahim; Dari Amir bin Sa’ad bin Abi 
Waqqash, dari bapaknya. Jalur ini diriwayatkan An-Nasa’i. Jika 
dibandingkan maka riwayat Syu’bah lebih shahih. Kemungkinan juga 
Sa’ad bin Ibrahim memiliki dua sanad. 


f > / / 
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menyerahkan keputusan kepada Sa'ad bin Mu ’adz). Hai ini akan 
dijelaskan pada hadits berikutnya. Dalam riwayat Muhammad bin 


Shalih disebutkan, jÜ' 


; —« J—oi (Dia 


memutuskan, untuk membunuh diantara mereka yang telah berlaku 
padanya pisau cukur). Ini merupakan tambahan yang membedakan 
antara orang yang berperang dan anak-anak. 

—l~<Jt j* \j'i UÜ (Ketika dekat Masjid). Dikatakan; maksudnya 


adalah masjid yang disiapkan Nabi SAW untuk shalat, yang terletak di 
pemukiman bani Quraizhah selama masa pengepungan, bukan masjid 
Nabawi di Madinah. Namun, perkataan Ibnu Ishaq memberi asumsi 
bahwa dia tinggal di masjid Madinah (Nabawi) hingga Rasulullah 
mengirim utusan kepadanya untuk memberi keputusan tentang bani 
Quraizhah. Ibnu Ishaq berkata, '-£!» J j—»j OtS" 

t f :JläŠ ^tSjlJi äi jA alp Ö-LŠj Xdd- 

&;) ^ J\ iü SjLj ^ cü ž 

OiTj X o<d} J-^ji a*l«i «di dj 
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masjid beliau SAW Rufaidah adalah wanita yang biasa mengobati 
orang-orang yang terluka. Beliau bersabda, ‘Tempatkan dia di kemah 
wanita itu agar dekat bagiku untuk menjenguknya Ketika Rasulullah 
saw keluar menuju bani Quraizhah dan mengepung mereka, laiu 
kaum Anshar menyarankan agar menyerahkan keputusan kepada 
Sa’ad, maka beliau mengirim utusan kepadanya, mereka pun 
membawanya di atas keledai dengan memapahnya, dan dia adalah 
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seorang laki-laki yang memiliki postur tubuh besar). Kalimat “ Ketika 
keluar menuju bani Quraizhah ” menunjukkan bahwa Sa’ad berada di 
masjid Madinah. 

jSAÄ- lyijä (Berdirilah kepada pemimpin kalian). Masalah ini 

akan dijelaskan pada pembahasan tentang minta izin. Di sini terdapat 
penjelasan masalah yang diperselisihkan, yakni apakah perkataan itu 
ditujukan kepada kaum Anshar secara khusus atau untuk mereka dan 
yang lain? 

Dalam riwayat Aisyah RA yang dikutip dalam Musnad Imam 
Ahmad, dari Alqamah bin Waqqash, disebutkan; Abu Sa’id berkata, 

> ’j!a\ j ui J\ i 4* & dii 

A 

äi (Ketika dia muncul, maka Nabi SAW bersabda, ‘Berdirilah untuk 

sayyid [pemimin] kalian. Laiu mereka menurunkannya’. Ümar 
berkata, ‘Sayyidadalah Allah’.). 

dJUUJl : Jl— j I— <4jj .ÄI <Ü4 cÄio- (Engkau memberi 

* * \ / / > / / / 

keputusan dengan hukum Allah atau mungkin beliau mengatakan 
dengan hukum raja). Keraguan yang teijadi berasal dari salah seorang 
periwayat. Dalam riwayat Muhammad bin Kaisan yang disinggung di 
atas disebutkan, £4— • <3j—i ‘j* äi q&u ^jOl cliõl 

oljU—i (Sungguh engkau telah memberi keputusan pada mereka hari 
* 

ini dengan hukum Allah yang ditetapkannya dari atas langit yang 
tujuh). Sementara dalam hadits Jabir yang dikutip Ibnu A'idz 
disebutkan, 2)ji' jj :Jlš Ujljj äi : JUi t li j^-i : JUä 

* Oi Äi (.Beliau Bersabda, ‘Beri keputusan pada mereka 

dengan hukum Allah wahai Sa'ad’. Dia menjawab, ‘Allah dan Rasul- 
Nya lebih berhak memberi keputusan ’. Beliau bersabda, ‘Allah telah 
memerintahkanmu untuk memberi keputusan pada mereka 

Ibnu Ishaq menukil dari riwayat mursal Alqamah bin Waqqash, 
2 — *3 jf i ji — jj— i j— a äi (J&u liii ( Sungguh engkau telah 
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memberi keputusan pada mereka dengan hukum Allah dari atas tujuh 
arqa’ah). Arqa’ah adalah bentuk jamak dari kata raqi’ yang berarti 
nama langit. Dikatakan, dinamakan demikian karena ia ditambal 
dengan bintang-bintang. 


Semua keterangan ini menolak riwayat Al Karmani dengan 
lafazh, diUJi pšiu (. Keputusan Malaikat), laiu dia menafsirkan dengan 

malaikat Jibril karena dialah malaikat yang menurunkan hukum- 
hukum. As-Suhaili berkata, makna kalimat ‘ dari atas langit yang 
tujuh ’ adalah hukum turun dari atas.” Dia juga berkata, “Serupa 
dengannya perkataan Zainab binti Jahsy, 4J j* *»' <^rjj 

{Allah mengawinkanku dengan Nabi-Nya dari atas langit yang 

tujuh), yakni ketetapan pemikahannya turun dari atas. Kemudian dia 
berkata, “Bukan suatu yang mustahil memberi sifat ‘atas’ bagi Allah 
berdasarkan makna yang sesuai dengan keagungan-Nya, bukan 
berdasarkan makna yang berakibat penyerupaan (tasybih).” 
Pembahasan hadits ini akan dijelaskan pada hadits sesudahnya. 


Keenam, hadits Aisyah RA yang semakna dengan di atas. 

(Sa'ad terluka). Dalam riwayat yang terdapat pada 
pembahasan tentang keutamaan disebutkan, “Sa’ad bin Mu’adz.” 


eri* 0* äšjill “Jt (Hibban bin Ariqah dan dia adalah 

* ' ' ' s 


Hibban bin Qais). Maksudnya, Ariqah adalah nama ibunya, yaitu 
Ariqah binti Sa’id bin Sa’ad bin Sahm. 


'j* (Dari bani Ma ’ish). Dia adalah Hibban bin Qais dan 
biasa disebut Ibnu Abi Qais bin Alqamah bin Abdu Manaf. 

J (Dia memanahnya pada urat lengannya). Akhal 

adalah urat yang terdapat pada pertengahan lengan/bahu. Al Khalil 
berkata, “Ia adalah urat kehidupan (urat nadi). Dikatakan, pada setiap 
anggota badan terdapat satu cabang darinya. Bagian yang terdapat di 
lengan disebut akhil, dipunggung disebut abhar, dan di paha 
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disebutkan nasa Jika urat ini diputus maka darah tidak akan berhenti 
mengalir. 


e # 

^ (Kemah di masjid). Hai ini telah disebutkan pada 
hadits sebelumnya. 

tj (JjOxJi ^ Op Jj-jj uil 

žliü (Ketika Nabi SA W kembali dari Khandaq beliau meletakkan 


senjata dan mändi. Maka Jibril datang kepadanya). Redaksi ini 
menjelaskan bahwa kata ‘dan’ pada riwayat pada pembahasan tentang 
j ihad merupakan tambahan. Dalam riwayat di tempat itu disebutkan, 
J— l^r ai —iü £*>CJi £i>jj (JaikJl £?rj lii (Ketika Nabi SAW kembali 


dari Khandaq dan beliau meletakkan senjata maka Jibril datang 
kepadanya). Pandangan ini lebih tepat daripada klaim Al Qurthubi 
bahwa kata ‘maka’ adalah tambahan. Dia berkata, “Seakan-akan kata 
‘maka’ adalah tambahan, sebagaimana kata ‘dan’ ditambahkan pada 
kalimat pelengkap kata ‘ lamma ’ (ketika).” Klaim penambahan kata 
‘dan’ pada kalimat ‘dan meletakkan’ lebih tepat daripada klaim 
penambahan kata ‘maka’, karena kata ‘dan’ sangat sering 
ditambahkan dalam kalimat. 


Diawal pembahasan perang disebutkan, ^JeJj <3 OO uJ 

J— Jjlr «I—il J. i Op! j jjj. ..Ji (.Ketika Nabi SAW kembali dari perang 

Khandaq dan meletakkan senjata dan mändi, Jibril mendatanginya). 
Atas dasar inilah, maka Al Qurthubi mengklaim kata ‘maka’ sebagai 
tambahan. Dalam riwayat Ath-Thabarani dan Al Baihaqi dari jalur Al 
Qasim bin Muhammad dari Aisyah RA, dia berkata, Op jJL* 


* 

J— IJt r lj —ä : Jläi (Seorang laki-laki memberi salam kepada kami dan 

kami berada di rumah. Maka Rasulullah SA W berdiri dengan terkejut. 
Aku berdiri mengikutinya ternyata orang itu adalah Dihyah Al Kalbi. 
Beliau bersabda, 'Ini Jibril’). Dalam hadits Alqamah disebutkan, 



liü $ j f cJ®Ü iIpj 3 Op “ii 1 ' <&' dy-*>j tcOl 
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i-Juj <-u J\ L-»i' oi Jyk (Dia memerintahkanku untukpergi ke bani 

Quraizhah ). Kejadian ini berlangsung setelah beliau kembali dari 

perang Khandaq. Aisyah berkata, Äi 

Jj<dr j Jp j4*ii ( Seakan-akan aku melihat Rasulullah SA W menyapu 

debu dari wajah Jibril). Laiu dalam hadits Alqamah bin Waqqash dari 
Aisyah yang dikutip Imam Ahmad dan Ath-Thabarani disebutkan, 
jl_lil £_Jl 3 il_'li Oi j J —I J* ««■'—sr«i (Beliau didatangi Jibril dan 

sesungguhnya pada gigi-giginya terdapat debu). Kemudian dalam 
riwayat mursal Yazid bin Al Ashm yang dikutip Ibnu Sa’ad 
disebutkan, Ät ä— ii —«ai *ij r^-Ji c«iOej tOÜP äi Up :J ijfr i 

(Jibril berkata padanya, ‘Semoga Allah mengampunimu, engkau telah 
meletakkan senjata, sementara malaikat Allah belum 
meletakkannya Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Hisyam 
bin Urwah sehubungan dengan hadits di bab ini, ii'j J-äl cJli 

i _-jtj olJ—Ol L—-hp Õ5 oül JJ> (Aisyah berkata, ‘Sungguh aku telah 

melihatnya dari celah pintu, kepalanya dilingkari debu Laiu dalam 
riwayat Ibnu A'idz disebutkan, d* ^ : J 1 ** 

U—iaJl Lp J' (D/a berkata, ‘Berdirilah dan hunuskan padanya 

senjatamu. Demi Allah, sungguh kami akan menumbuk mereka 
sebagaimana menumbuk telur di atas batu besar ’.). 

Äi jip «äi (Rasulullah SA W mendatangi 

mereka). Maksudnya, beliau mengepung mereka. Ibnu A'idz 
meriwayatkan dari mursal Qatadah, dia berkata, Äi J — '-p äi Jy~>j £-*>. 

iil J_U talli jJLj aIIp (Rasulullah saw mengirim 

seseorang berseru. Maka orang itu berseru, ‘Wahai pasukan berkuda 
Allah, berangkatlah’.). Dalam riwayat Abu Al Aswad dari Urwah 
yang dikutip Al Hakim dan Al Baihaqi disebutkan, üaiili J* Op CJuj 

oJ\ Jl p 'pjuij <lÜp Äi <üii Jyüj 4t'yll' <ül 'gij (Beliau mengirim 
Ali memimpin pasukan terdepan dan menyerahkan panji kepadanya. 
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Laiu Rasulullah SAWkeluar sesudahnya). Musa bin Uqbah mengutip 
keterangan serupa disertai tambahan, 5__G ij —lii (Beliau 


mengepung mereka selama belasan malam ). Ibnu Sa’ad menyebutkan, 
(Lima belas). Sementara dalam hadits Alqamah yang 


disinggung terdahulu menyebutakn, Jj— lis-j '—(Dwa puluh lima). 

Serupa dengannya dalam riwyat Ibnu Ishaq dari bapaknya, dari 
Ma’bad bin Ka’ab, dia berkata, Jp>- äii! JJipj 

o* # J *1 *, f / f ^ i ^ oli • / o oT ^ ^ • / •/» of» • <■ V • j* 1 I ./ 

jt J J—jj {*44 ^3 ,J OJij jUääJi 

Sl :ljJlÄi . C—-J' <ÜÜ tjiL! jt t JlsäiU» I yr j*HJ jt-»*lij'j t jJLlõj 

4__iÜ Jt I jLJjU ?l!«.li»Jj lii liii jjy li! Jtj tC..*,.«.l' iil! Slj i-ij*y 

4* & IJ'J* S/p J 1 /Ä tyiTj jilLit J 

(JLi-j 4 Jb> ^iit o*l; j\ '&r'p /js jj -yjut ^ jt 

■4^ ^Õit LjI— ; J?- <ü Jaiijli (Beliau mengepung mereka dua puluh lima 


malam hingga pengepungan itu terasa sulit bagi mereka dan 
dicampakkan rasa ketakutan dalam hati mereka. Pemimpin mereka 
saat itu, Ka'ab bin Äsad menawarkan agar mereka beriman, atau 
membunuh kaum wanita dan anak-anak mereka laiu keluar bertempur 
mati-matian, atau menyerang kaum muslimin secara tiba-tiba pada 
malam Sabtu. Mereka berkata, ‘Kami tidak akan beriman, kami tidak 
akan menghalalkan malam Sabtu, dan kehidupan apa lagi bagi kita 
sesudah anak-anak dan istri-istri kami?' Mereka mengirim utusan 
kepada Abu Lubabah bin Abdul Mundzir yang merupakan sekutu 
mereka. Mereka bermusyawarah dengannya mengenai kemungkinan 
menyerah pada keputusan Nabi SAW. Maka dia mengisyaratkan 
kepada lehernya —yakni disembelih — kemudian dia menyesal. Saat 
itu juga ia menuju masjid Nabi SAW dan mengikat dirinya disana 
hingga Allah menerima taubatnya). 

» *' *■ St jt—ksxJt i j—3 Jp tjijü (Mereka menyerah pada 

keputusan beliau, laiu beliau mengembalikan keputusan kepada 
Sa'ad). Seakan-akan mereka telah tunduk untuk menyerahkan 
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keputusan kepada Nabi SAW. Ketika kaum Anshar memintanya 
kepada mereka, maka beliau mengembalikan keputusan kepada Sa’ad. 
Hai ini dijelaskan dalam riwayat Ibnu Ishaq. Dia berkata, jU-fc 4J 


^jSl' c—itjsi 4 -Ip üll <iii Jj~jj tJl *y*^' 

Sl' :Jüü .oLLe U ^jjiüi ^'y* c~L*i ai Üii Jy -1 j 4 :iy)iü 

itü jj o*L ^jll killü :Jli :iy)li 0' Oju>y (Ketika 


pengepungan telah semakin menyulitkan mereka, mereka tunduk 
menyerahkan keputusan kepada Rasulullah SAW, maka suku Aus 
bergegas datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau telah 
melakukan pada mawali Khazraj —yakni bani Qainuqa '— apa yang 
telah engkau ketahui’. Beliau bersabda, ‘Tidakkah kalian ridha jika 
yang memberi keputusan terhadap mereka adalah salah seorang dari 
kalian?’ Mereka menjawab, ‘Kami ridha’. Beliau bersabda, 
Keputusan itu diserahkan kepada Sa'ad bin Mu ’adz 


Dalam sejumlah kitab Siyar (peijalanan Nabi SAW) disebutkan 
bahwa mereka menyerahkan keputusan kepada Sa’ad. Namun, ada 
kemungkinan untuk dikompromikan bahwa awalnya mereka 
menyerahkan keputusan kepada Rasulullah sebelum Sa’ad memberi 
keputusan pada mereka. Dalam riwayat Alqamah bin Waqqash yang 


disinggung terdahulu disebutkan, ,j—£ 'jJjj' «bÜ' ^ -uil UJi 

ukj J j A : Jli 3jÜ Iji IjjULt-»! uil ij‘dif’ Üll üll J j-jj 


4 (.Ketika cobaan semakin berat atas mereka. Maka dikatakan 


kepada mereka, 'Hendaklah kalian menyerahkan kepada keputusan 
Rasulullah SAW’. Setelah mereka meminta pendapat Abu Lubabah, 
maka dia berkata, Kita serahkan keputusan kepada Sa'ad bin 
Mu ’adz’.). Keterangan senada disebutkan juga dalam hadits Jabir yang 
dikutip Ibnu A'idz. 


Dengan demikian, penyerahan keputusan kepada Sa'ad 
disebabkan dua hai; Pertama, permintaan suku Aus. Kedua, saran dari 
Abu Lubabah. Kemungkinan juga saran tersebut tidak langsung 
dilaksanakan. Namun, setelah suku Aus mengajukan permohonan, 
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mereka pun menyerahkan keputusan kepada Rasulullah SAW, karena 
mereka yakin beliau akan mengembalikan keputusan kepada Sa’ad. 
Ali bin Al Mishar meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah yang dikutip 


Imam Muslim, U\ —ii?- ijil—STj il — j—j jX* J\ j^di sj (.Beliau 


mengembalikan keputusan pada mereka kepada Sa'ad, dan mereka 
adalah sekutunya). 


^J\i (Maka sesungguhnya aku memberi keputusan pada 
mereka). Yakni dalam persoalan ini. Dalam riwayat An-Nasafi 
disebutkan, ■<*> M 3 -' Jü (Dan sesungguhnya aku memberi keputusan 
pada mereka). 


ÄbliiJl JÜf Oi (Orang-orangyang berperang [pejuang] dibunuh). 


Penjelasan hai ini sudah disebutkan pada pembahasan hadits 
sebelumnya. Ibnu Ishaq menyebutkan; Mereka ditahan di pemukiman 
putri Al Harits. Namun, menurut kutipan Abu Al Aswad dari Urwah, 
mereka ditahan di pemukiman Usamah bin Zaid. Kedua versi ini dapat 
digabungkan, yaitu mereka ditahan secara terpisah di kedua tempat 
tersebut. Dalam hadits Jabir yang dikutip Ibnu A'idz terdapat 
penegasan bahwa mereka ditahan di dua tempat. 


Ibnu Ishaq berkata, “Para sahabat menggali pärit untuk 
menghadapi musuh, laiu leher-leher mereka ditebas hingga darah 
mengalir di parit-parit tersebut, laiu harta, wanita-wanita, dan anak- 
anak mereka dibagi-bagikan diantara kaum muslimin. Beliau memberi 
satu bagian untuk kuda. Maka itulah pertama kali diberikan dua 
bagian bagi penunggang kuda.” 


Menurut catatan Ibnu Sa’ad dari riwayat mursal Humaid bin 

Hilal, * —(jCol^li ö°/ä IaIjj Di Ca£i *i£?- iU * jj uil» oi 

" / / / ' / ^ / 

O P P ^ OO* ^ // 

i*—“JJ- 5 õ —* '01 cJ-?-' : JiÜ (Sesungguhnya Sa'ad bin Mu’adz 

memutuskan juga agar pemukiman mereka menjadi milik kaum 
Muhajirin tanpa menyertakan kaum Anshar. Ketika keputusannya ini 
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mendapat celaan, maka dia berkata, 'Aku ingin agar kalian tidak lagi 
membutuhkan tempat tinggal mereka [kaum AnsharJ 


Selanjutnya, teijadi perbedaan pendapat tentang jumlah bani 
Quraizhah yang dibunuh. Menurut Ibnu Ishaq mereka berjumlah 600 
orang. Keterangan ini juga ditegaskan Abu Amr dalam biografi Sa’ad 
bin Mu’adz. Namun, menurut Ibnu A’idz dari riwayat mursal Qatadah 
bahwa jumlah mereka adalah 700 orang. As-Suhaili berkata, 
“Pendapat paling besar tentang jumlah mereka adalah antara 800 
hingga 900 orang.” 


Dalam hadits Jabir yang dikutip At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan 
Ibnu Hibban dengan sanad yang shahih bahwa mereka beijumlah 400 
orang yang layak berperang. Kemungkinan, bila perbedaan versi ini 
dipadukan bahwa jumlah selebihnya hanyalah pengikut mereka. Ibnu 
Ishaq meriwayatkan juga bahwa sebagian mengatakan bahwa jumlah 
mereka adalah 900 orang. 


^:fl4j» J li (Hisyam berkata, 


‘‘Bapakku mengabarkan 


kepadaku "). Riwayat ini dinukil secara maushul (bersambung) melalu 
sanad sebelumnya. Bagian hadits ini telah disebutkan juga melalui 
jalur yang maushul dari jalur lain pada awal pembahasan hijrah. 
Abdullah bin An-Numair meriwayatkan dari Hisyam yang dikutip 
Imam Muslim, dia berkata, ... *—cl —*\ üif jJd* J li 


(Sa'ad berkata ketika lukanya mengering akan sembuh, ‘Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau mengetahui... ’.). Maksudnya, dia berdoa 
demikian ketika lukanya hampir sembuh. 


pLJJj \—'£> ly°j —iJi ci—ui üll Ji\i (Sesungguhnya aku 


menduga Engkau telah meniadakan peperangan antara katni dengan 
mereka). Salah seorang pensyarah Shahih Bukhari berkata, “Dugaan 
Sa’ad ini tidaklah tepat. Terbukti sesudah kematiannya teijadi 
beberapa peperangan dengan kaum Quraisy.” Dia juga berkata, 
“Mungkin Sa’ad berdoa demikian, dan tidak dikabulkan sesuai 
permintaannya, tetapi dibalas dengan yang lain dan lebih baik, seperti 
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disebutkan dalam hadits lain tentang doa seorang mukmin. Atau 
mungkin yang dimaksud oleh Sa’ad adalah khusus perang tersebut 
bukan perang-perang sesudahnya.” 


Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi bahwa yang 
dimaksud kata ganti ‘mereka’ di sini adalah bani Quraizhah. Namun, 
menurut Ibnu At-Tin pemyataan ini tidak tepat. Sebab hadits itu 
menyebutkan kaum Quraisy see ara tekstual. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, bantahan untuk pemyataan ini telah dikemukakan juga pada 
awal pembahasan tentang hijrah ketika membiearakan hadits yang 
sama. Namun, menurnt saya dugaan Sa’ad justru benar. Sedangkan 
doanya pada kisah ini telah dikabulkan. Karena sejak peristiwa 
Khandaq tidak pemah teijadi perang antara kaum kaum muslimin dan 
kaum Quraisy yang diawali keinginan dari kaum musyrikin. Nabi 
SAW berangkat untuk umrah dan dihalangi masuk Makkah hingga 
hampir teijadi peperangan, seperti finnan Allah dalam surah Al Fath 
[48] ayat 24, oi J—*» j—» iki JaJ L&aJij ^£2p «/-iil 

• ' ° i 

itl {Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari 


[membinasakan] kamu dan [menahan] tangan komu dari 
[membinasakan] mereka di tengah kota Makkah sesudah Aliah 
memenangkan kamu atas mereka). Laiu teijadi kesepakatan damai, 
dan Nabi SAW melaksanakan umrah pada tahun berikutnya. Kondisi 
seperti ini berlangsung hingga mereka melanggar perjanjian. Maka 
Nabi SAW bergerak memerangi mereka hingga berhasil 
membebaskan kota Makkah. Atas dasar ini maka maksud perkataan 
Sa’ad, “Aku kira Engkau telah meniadakan perang”, yakni perang 
dimana mereka yang datang menyerang kami. Sama dengan sabda 
Nabi SAW dalam hadits terdahulu di akhir pembahasan perang 
Khandaq, “ Sekarang kita yang menyerang mereka dan mereka tidak 
akan menyerang kita (lagi). ” 


(Biarkan aku tetap hidup untuknya). Yakni untuk 
peperangan itu. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, j*— 
{Biarkan aku tetap hidup untuk mereka). 
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(Maka pancarkan ia). Maksudnya, luka yang dideritanya. 


4 =,t3 j * —) (Maka memancar dari labbah-nya). Labbah 

adalah tempat kalung di dada. Demikian tercantum dalam riwayat 
Muslim serta Al Ismaili. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
tertulis, aJQ ja (Pada malam harinya). Tetapi ini hanyalah kekeliruan 


dalam penulisan kata 1 labbah'. Hammad meriwayatkan dari Salamah, 
dari Hisyam, dia berkata dalam riwayatnya, <*—JS” ja o Iii a !j liü 


(Ternyata labbah beliau telah memancar dari lukanya). Riwayat ini 
dikutip Ibnu Khuzaimah. Tempat lukanya membengkak hingga 
merembet ke dada, laiu bagian yang ada di dada pecah dan 
menyemburkan darah. 


(Maka memancar). Penyebab hai ini, dia jelaskan dalam 


riwayat mursal Humaid bin Hilal yang dikutip Ibnu Sa'ad, *—> cjJa «oj 
CjU J&- jäj jIp (Seekor kambing 


melewatinya sementara dia sedang berbaring. Laiu kuku kambing itu 
mengenai tempat luka sehingga darah memancar darinya dan 
membawa kematiannya). 


jU* (Tidak ada yang mengejutkan mereka). Yakni orang- 

orang yang berada di masjid. 

* • 

a—JbjvI-151 Jkj (Di masjid terdapat kemah). Ini adalah kalimat 
yang disisipkan dalam kalimat pokok. 

x * 

j —äc- ja Jul^- (Kemah bani Ghifar). Pada pembahasan yang 

laiu dikemukakan bahwa menurut penuturan Ibnu Ishaq kemah 
tersebut milik Rufaidah Al Aslamiyah. Maka kemungkinan dia 
memiliki suami dari yang berasal dari bani Ghifar. 



(Meninggal karenanya). Dalam riwayat Ibnu 


Khuzaimah di akhir kisah ini disebutkan, —ft S—5 'iü (Ternyata 


darahnya mengalir dengan deras). Sementara dalam riwayat Alqamah 
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bin Waqqash dari Aisyah yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, 
_*h J_ i* ö\S"j «ulS” (Lukanya memancarkan darah 


padahal sebelumnya telah sembuh kecuali seperti lingkaran anting ). 

Imam Muslim menukil dari Abdah bin Sulaiman, dari Hisyam 
bin Urwah, oi —* (j—»■ pJ' J'j Ui {Darah terus menerus keluar 

hingga dia meninggal). Dia juga berkata, “Itulah yang diungkapkan 
seorang penyaMr: 

Ketahuilah wahai Sa'ad, Sa'ad bani Mu ’adz, 
apa yang dilakukan Quraizhah dan Nadhir. 

Sungguh Sa'ad bani Mu ’adz, 

dipagi hari menetapkan peperangan untuk mereka, 

Kamu meninggalkan periuk tak berisi apapun, 
sementara periuk orang-orang panas dan mendidih. 

Si mulia Abu Hubats telah berkata, 
biarkan bani Qainuqa' dan jangan diusir. 

Mereka di negeri sendiri sangatlah kokoh, 
sebagaimana kokohnya batu besar di negeri Mithan. 


Abu Hubats yang disitir dalam sya’ir ini adalah Abdullah bin 
Ubay, pemimpin suku Khazraj. Dia mendapat pertolongan bani 
Qainuqa’ sehingga Nabi SAW menghibahkan mereka kepadanya, dan 
mereka adalah sekutu baginya. Adapun bani Quraizhah adalah sekutu 
Sa’ad bin Mu’adz. Namun, dia justru memutuskan untuk membunuh 
mereka. Maka penya’ir ini menggubah sya’imya untuk mencela sikap 
Mu’adz. 

Adapun lafazh ‘kalian meninggalkan periuk’, maksudnya adalah 
perumpamaan. Sedangkan ‘Mithan’ adalah satu negeri di Muzainah di 
wilayah Hijaz yang terkenal memiliki batu-batu cadas. Penya’ir 
hendak mengisyaratkan bahwa bani Quraizhah di negeri mereka 
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sangatlah tangguh karena kekuatannya, para penolong, dan harta yang 
banyak, sebagaimana kokohnya batu-batu di negeri Mithan. 

Menurut pemaparan Ibnu Ishaq, bait-bait sya’ir ini adalah hasil 
gubahan Jabl bin Jawwal Ats-Tsa’labi. Dalam riwayatnya bait ‘si 
mulia Abu Hubats berkata’ diganti dengan bait: 

Adapun Abu Hubats dari suku Khazraj, 

dia berkata untuk Qainuqa' janganlah kamu pergi. 


Laiu ditambahkan beberapa bait lagi, diantaranya: 

Tetaplah wahai pemimpin Aus tinggalpadanya, 

seakan-akan kamu terhina dan teperdaya. 

Maksud penya’ir dengan bait-bait ini adalah mencela Sa’ad bin 
Mu’adz yang berkedudukan sebagai pemimpin suku Aus. Adapun Jabl 
bin Jawwal saat itu masih kafir. Barangkali syair karya Ka’ab bin 
Malik yang telah kami kutip pada perang bani Nadhir adalah jawaban 
bagi sya’ir Jabl. 

Ibnu Ishaq menyebutkan lagi bahwa Hassan bin Tsabit juga 
memiliki syair yang memiliki nada seperti sya’ir diatas. Di antara bait 
sya’imya adalah: 

Para pendukung quraisy berjatuhan satu persatu, 
tak ada penolong bagi mereka di negeri sendiri. 

Mereka diberi Al Kitab tetapi menyia-nyiakannya, 
sungguh mereka buta terhadap Taurat dan binasa. 


Bait-bait sya’ir ini termasuk bagian qashidah yang sebagiannya 
telah dikemukakan pada perang bani An-Nadhir dan dijawab oleh Abu 
Sufyan bin Al Harits. 
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Pelaiaran vang dapat diambii 

1. Diperbolehkannya mengharapkan mati syahid. Ini merupakan 
pengkhususan dari keumuman larangan mengharapkan 
kematian. 

2. Orang yang lebih utama boleh menyerahkan keputusan kepada 
yang lebih rendah keutamaannya. 

3. Diperbolehkan berijtihad di zaman Nabi SAW. Masalah ini 
diperselisihkan dalam ilmu Ushul Fikih. Adapun pendapat yang 
terpilih adalah diperbolehkan, baik dihadapan Nabi SAW 
ataupun tidak. Hanya saja mereka yang tidak memperbolehkan 
menganggap ganjil berpegang pada zhan (dugaan) padahal 
mungkin diperoleh yang qath’i (pasti). Namun, sebenamya 
yang demikian tidaklah mengapa. Karena dengan adanya 
pengakuan dari Nabi SAW menjadikan hai itu sebagai sesuatu 
yang qath'i. Apalagi kejadian tersebut teijadi di hadapan Nabi 
SAW seperti dalam kisah ini dan juga kisah Abu Bakar Ash- 
Shiddiq RA tentang orang yang dibunuh Abu Qatadah, seperti 
akan disebutkan pada perang Hunain dan selainnya. Ulasan 
selanjutnya akan dikemukakan pada pembahasan tentang 
berpegang teguh pada Al Qur an dan Sunnah. 


4 llp Aüt -v£> Jli : Jli ilP ijt °Jp- 

Jt.>3 jJLj 


4123. Dari Adi, sesungguhnya dia mendengar Al Bara' bin Azib 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada Hassan, ‘Celalah mereka 
—atau cela mereka — dan Jibril bersamamu\” 
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ü —\ *0?' ci* CA °d* d* ö[ ^ CA '^JJ 

* s * 0 '' ' ' ' ' ' 

jj, öiisj '&) r y jJLj 4p&i j^j ju:ju 

,<lJL*> Jj^jä- OU ^^-5""*C-oIj 


4124. Ibrahim bin Thahman menambahkan, dari Asy-Syaibani, 
dari Adi bin Tsabit, dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda kepada Hassan bin Tsabit pada peristiwa Quraizhah, 
‘Celalah kaum musyrikin, sesungguhnya Jibril bersamamuT 


Keterangan Hadits: 

Ketujuh, hadits Al Bara' tentang perintah Nabi SAW kepada 
Hassan bin Tsabit untuk menggubah sya’ir yang mencela kaum 
musyrikin. Adi yang disebut dalam sanad hadits ini adalah Adi bin 
Tsabit. 


—» jt (Celalah mereka atau cela mereka). Periwayat 

rägu tentang mana yang diucapkan Nabi SAW. Redaksi kedua lebih 
khusus daripada yang pertama. 


01—J—j —it itjj (Ibrahim bin Thahman menambahkan). 


Riwayat ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh An-Nasa'i, dan 
sanadnya sesuai kriteria Imam Bukhari. Abu Ishaq adalah Asy- 
Syaibani, yang bemama Sulaiman. Keterangan tambahan darinya pada 
hadits ini menjelaskan bahwa perintah tersebut disampaikan Nabi 
SAW pada peristiwa Quraizhah. Dalam hadits Jabir RA yang dinukil 


Ibnu Mardawaih disebutkan, *Jät J li äi iiSjj f jd 0IS" lii 

c0\ , .*.'* ■ j <L_?-t jj J»\j u-iT ^läi *3 

^jOiit j^llp ülju-j iftj cJt JU* {Ketika terjadi perang 


Ahzab, Allah menghalau mereka yang keadaannya penuh dengan 
kejengkelan, maka Nabi SA W bersabda, ‘Siapakah yang melindungi 
kehormatan kaum muslimin?’ Ka'ab, Ibnu Rawahah, dan Hassan 
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berdiri. Maka beliau bersabda kepada Hassan, ‘Celalah mereka, 
sesungguhnya engkau akan dibantu Ruhul Quddus dalam melawan 
mereka’.). Keterangan ini mendukung tambahan yang disebutkan 
Asy-Syaibani. Sebab peristiwa bani Quraizhah merupakan akibat dari 
perang Ahzab. 

Tidak ada pula halangan bila perintah tersebut diucapkan Nabi 
SAW berulang kali kepada Hassan dalam kesempatan yang berbeda. 
Ibnu Ishaq menyebutkan sejumlah syair karya Hassan tentang bani 
Quraizhah. Isyarat mengenai hai ini telah disitir pada hadits terdahulu. 


32. Perang Dzatur-Riqa’ 


J c*!A>ej J yš cüLäJaP y y x>- õjjP 

^ * * * * * ® /> 


✓ /#x ✓ e 


* \i ":l< 

yr W> 


frbr , ^ yA LI l y~>- ~Uj 


la adalah perang Muharib bin Khashfah dari bani TsaMabah dari 
Ghathafan. Dia singgah di Nakhl. Perang ini teijadi sesudah perang 
Khaibar. Sebab Abu Musa datang setelah perang Khaibar. 


jX<J a!1p Äi jfcfl üf lljlp Äi Äi JLP y J,'*■ y 

/ * * * * * * * 

jj—— {i <Ji— # .^i— ®^3i C->ii ojjP ^*jh**Ji i ^?tJi y 4 j\s>x**p\j 

■ ÄI L5 1Ä» '.y& 
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4125. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW shalat mengimami para sahabatnya dalam situasi yang 
menakutkan, pada salah satu peperangan ketujuh, perang Dzat Ar- 
Riqa’.” Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW shalat —yakni shalat 
khauf— di Dzu Qarad.” 
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4126. Bakr bin Sawadah berkata: Ziyad bin Nari’ menceritakan 
kepadaku, dari Abu Musa, bahwa Jabir menceritakan kepada mereka, 
“Nabi SAW shalat mengimami mereka pada perang Muharib dan 
Tsa’labah.” 


d^' 

üUjaP ja j^Sls J>cj Jl (*-^ J LS^ 

^JL-j aS P <U>1 cUä*j j»-g-daL»j tjlis 

.^1 

- dti ' " 7" " •!" ^ . f" ^ Ä t| " " J • " • . -" I" • " * " li-'’ 

.i yiM j aJÜP 4Ü1 £-» OjJP .*U-L- ^ wbJ j JlŠj 


4127. Dari Wahab bin Kaisan, aku mendengar Jabir, “Nabi 
SAW keluar menuju Dzatur-Riqa’ di bagian wilayah Nakhl. Beliau 
bertemu sekelompok orang dari suku Ghathafan dan tidak teijadi 
peperangan. Orang-orang menakuti mereka satu sama lain. Maka Nabi 
SAW mengerjakan shalat Khauf dua rakaat.” 

Yazid berkata, diriwayatkan dari Salamah, “Aku berperang 
bersama Nabi SAW pada peristiwa Qarad.” 


JL-j 4llp 4»l aa \^j*- \JU *»' 1 ^' d^ 

. 0/ / ' > s ' 

' ' _ 0 /.// |/J.^ .{ « J J.^o f <* - , ■< -“ f ° <' ° ■ 

^UJl_» o-ajj UjdJlSi C-yUS c<ual*j y>u Ubj yD A^*> 

X SAA * ' * ' 

C^b öjj__P oJLLi t3y>Ü! liii-j' LiJd UiTj tc5 

ÜL^j ^ y> jj\ &J&-J .llii-ji (Jli- <Jdr^ ^ 
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4128. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Kami keluar bersama 
Nabi SAW pada suatu peperangan, dan kami berjumlah enam orang, 
diantara kami terdapat seekor unta yang ditunggangi bergantian. Kaki- 
kaki kami menjadi tipis dan kedua kakiku juga menipis serta kuku- 
kukuku tercabut. Kami membungkus kaki-kaki kami dengan khiraq 
(sobekan-sobekan kain). Maka dinamakan perang Dzatur-Riqa’ 
karena kami membalut kaki-kaki kami dengan khiraq .” Abu Musa 
menceritakan hadits ini kemudian dia tidak menyukainya. Dia berkata, 
“Apa yang telah aku lakukan dengan menceritakannya.” Seakan-akan 
dia tidak suka menyebarkan amalannya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab perang Dzatur-Riqa’). Teijadi perbedaan pendapat tentang 
waktu teijadinya perang ini sebab penamaannya seperti itu. Imam 
Bukhari cenderung mengatakan bahwa peristiwa ini teijadi sesudah 
perang Khaibar. Dia berdalil dengan beberapa hai yang akan 
dijelaskan secara rinci. Meskipun demikian, Imam Bukhari 
menyebutkannya sebelum pembahasan tentang perang Khaibar. Aku 
tidak tahu, apakah dia sengaja mengikuti pendapat para pengamat 
peperangan Nabi SAW yang menyatakan bahwa peristiwa itu teijadi 
sebelum perang Khaibar, seperti yang akan disebutkan, atau hai ini 
hanya dari periwayat yang menukil darinya, atau dia hendak 
mengisyaratkan kepada kemungkinan bahwa Dzatur-Riqa’ adalah 
nama dua perang yang berbeda, seperti yang diisyaratkan Al Baihaqi. 

Para pengamat peperangan Nabi SAW meski sepakat 
menyatakan bahwa peristiwa ini teijadi sebelum perang Khaibar, 
tetapi mereka berbeda dalam menentukan waktunya. Menurut Ibnu 
Ishaq, ia teijadi sesudah perang bani Nadhir dan sebelum perang 
Khandaq, yaitu tahun ke-4 H. Ibnu Ishaq berkata, “Rasulullah berdiam 
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setelah perang bani Nadhir pada bulan Rabi’ul dan sebagian Jumadil 
—yakni tahun tersebut— laiu menyerang Najed dengan sasaran bani 
Muharib dan bani Tsa’labah dari Ghathafan. Hingga beliau SAW 
singgah di Nakhl. Perang ini dinamkana perang Dzatur-Riqa’. 

Menurut catatan Ibnu Sa’ad dan Ibnu Hibban, ia teijadi pada 
bulan Muharram tahun ke-5 H. Adapun Abu Mi’syar menegaskan 
bahwa peristiwa ini teijadi sesudah perang bani Quraizhah dan perang 
Khandaq. Pemyataannya ini sesuai dengan sikap Imam Bukhari. Pada 
pembahasan terdahulu telah disebutkan bahwa perang bani Quraizhah 
teijadi pada bulan Dzulqa’dah tahun ke-5 H. Dengan demikian, 
perang Dzatur-Riqa’ teijadi di akhir tahun itu, dan awal tahun 
berikutnya. 

Musa bin Uqbah dengan tegas mendahulukan perang Dzatur- 
Riqa’, tetapi dia rägu tentang kepastian waktunya. Dia berkata, “Kami 
tidak tahu, apakah ia teijadi sebelum perang Badar atau sesudahnya, 
ataukah sebelum perang Uhud atau sesudahnya.” Keraguan ini tidak 
ada faidahnya. Bahkan yang patut ditegaskan adalah ia teijadi sesudah 
perang bani Quraizhah. Sebab telah disebutkan bahwa shalat Khauf 
belum disyariatkan ketika perang Khandaq. Laiu dinukil melalui jalur 
yang shahih tentang keberadaan shalat Khauf pada perang Dzatur- 
Riqa’. Hai ini menunjukkan ia lebih akhir daripada perang Khandaq. 
Saya akan menyebutkan hai itu secara jelas ketika mebicarakan 
riwayat Hisyam, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir pada bab ini. 

õjjp (Ia adalah perang Muharib Khashafah). 

Demikian terdapat di tempat ini. Ia mengikuti riwayat yang tercantum 
di akhir bab ini. Khashafah adalah Ibnu Qais bin Ailan bin Ilyas bin 
Mudhar. Sedangkan Muharib adalah Ibnu Khashafah. Komunitas 
Muharib berasal dari suku Qais. Mereka dinisbatkan kepada Muharib 
bin Khashafah. Dalam suku Mudhar terdapat juga komunitas yang 
diberi nama Muharib. Namun, mereka dinisbatkan kepada Muharib 
bin Fihr bin Malik bin Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin 
Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. Mereka adalah marga Quraisy, 
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diantara mereka Habib bin Maslamah yang telah disebutkan pada 
akhir pcmbahasan perang Khandaq. 

Al Karmani tampaknya tidak menjelaskan masalah ini secara 
detil. Dia hanya berkata, “Muharib adalah komunitas dari suku Fihr. 
Khashafah adalah Ibnu Qais bin Ailan.” Penjelasan perkataan Imam 
Bukhari “Muharib Khashafah” dengan pandangan seperti ini terdapat 
kesalahan, dimana bani Fihr tidak dinisbatakn kepada Qais. Hanya 
saja dikalangan suku Urainah terdapat orang yang bemama Muharib 
bin Shabah, dan dikalangan Abdul Qais terdapat Muharib bin Amr. 
Hai ini disebutkan Ad-Dimyathi dan selainnya. Karena persoalan ini 
maka penyebutan Muharib dikaitkan dengan Khashafah untuk 
membedakannya dari nama Muharib yang lain. Seakan-akan Imam 
Bukhari hendak mengatakan; Muharib yang dinisbatkan kepada 
Khashafah adalah bukan Muharib yang dinisbatkan kepada Fihr, atau 
selainnya. 

0»—ikp j—j *—^—J j* (Dari bani Tsa 'labak bin Ghathafan). 

Demikian tercantum di tempat ini. Konsekuensinya, Tsa’labah adalah 
kakeknya Muharib. Padahal kenyataannya tidak demikian. Dalam 
riwayat Al Qabisi disebutkan, “Khashafah bin Tsa’labah.” Tentu saja 
versi ini lebih fatal kesalahannya. Yersi yang benar adalah nukilan 
Ibnu Ishaq dan selainnya, “Dan bani Tsa’labah”, yakni menggunakan 
kata sambung ‘dan’. Ghathafan adalah putra Sa'ad bin Qais bin Ailan. 
Antara Muharib dan Ghathafan adalah saudara sepupu dari pihak 
bapak. Laiu bagaimana yang berada di tingkat atas dinisbatkan kepada 
yang ditingkat bawah? Pada pembahasan mendatang di bab ini akan 
disebutkan hadits Jabir, “Muharib dan Tsa’labah”, yakni 
menggunakan kata sambung ‘dan’ sesuai versi yang benar. 

Adapun kalimat, ‘Tsa’labah bin Ghathafan”, juga perlu diteliti 
lebih mendalam. Adapun yang lebih tepat adalah keterangan Ibnu 
Ishaq, “Dan bani Tsa’labah dari Ghathafan.” Karena dia adalah 
Tsa’labah bin Sa'ad bin Dinar bin Ma’ish bin Raits bin Ghathafan. 
Hanya saja lafazh ‘Ibnu Ghathfan’ masih bisa ditolelir dengan dalih 
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dinisbatkan kepada kakeknya yang tertinggi. Dalam bab ini akan 
disebutkan riwayat Bakr bin Sawadah, “Pada peristiwa Muharib dan 
Tsa’labah”, yakni diberi perbedaan antara keduanya. Tidak ada di 
kalangan Arab yang dinisbatkan kepada bani Tsa’labah selain mereka 
itu. Di kalangan bani Äsad terdapat bani Tsa’labah bin Daudan bin 
Äsad bin Khuzaimah, namun jumlah mereka sangat sedikit. Suku 
Tsa’lab serupa dengan Taghlib, hanya saja Taghlib adalah kabilah lain 
yang dinisbatkan kepada Taghlib bin Wa'il, saudara laki-laki Bakr bin 
Wa'il. Mereka berasal dari Rabi’ah, saudara-saudara Mudhar. 

jyi (Beliau singgah). Maksudnya Nabi SAW. 

* 

*>'—äj (Nakhl) yaitu tempat yang dapat ditempuh selama dua hari 

peijalanan dari Madinah. Tempat ini terletak di lembah Syarkh. Di 
lembah tersebut terdapat beberapa kelompok dari suku Qais, yaitu 
bani Fazarah, Anmar, dan Asyja’. Demikian yang disebutkan Abu 
Ubaid Al Bakri. 


Catatan 

Mayoritas pengamat peperangan Nabi SAW menyatakan bahwa 
perang Dzatur-Riqa’ adalah perang Muharib itu sendiri, seperti yang 
ditegäskan Ibnu Ishaq. Namun menurut Al Waqidi, keduanya adalah 
peristiwa yang berbeda. Pandangan Al Waqidi diikuti Al Quthb Al 
Halabi di dalam kitab Syarh As-Sirah. 



ini — terjadi sesudah perang Khaibar, karena Abu Musa Al Asy’ari 
datang sesudah Khaibar). Demikian dalil yang dikemukakan Imam 
Bukhari untuk mendukung pandangannya bahwa perang Dzatur-Riqa’ 
teijadi sesudah perang Khaibar. Laiu hadits Abu Musa yang dimaksud 
dia kutip seperti yang akan dijelaskan. Penetapan dalil ini sangatlah 
tepat. Sedangkan bukti Abu Musa datang setelah perang Khaibar akan 
dikemukakan pada bab “Perang Khaibar”. Dalam bab yang dimaksud 
akan dikutip hadits panjang, diantara kandunganriya adalah, y—f\ JlJ 
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(►L-j dtp Äi ^3i Uiiijä ^-<ji (d£u Musa berkata. 


‘Kedatangan kanti bertepatan saat Nabi SAW menaklukkan 
Khaibar.'). Jika demikian, dan Abu Musa ikut dalam perang Dzatur- 
Riqa’, maka konsekuensinya perang ini teijadi setelah perang Khaibar, 


Saya cukup terkejut oleh sikap Sayyiddinnas, bagaimana dia 
berkata, “Imam Bukhari menjadikan hadits Abu Musa ini sebagai dalil 
bahwa perang Dzatur-Riqa’ teijadi setelah perang Khaibar”. 
Kemudian dia berkomentar, “Akan tetapi dalam hadits Abu Musa 
tidak ditemukan indikasi yang menunjukkan hai itu.” Penafian ini 
tertolak, dan indikasi ke arah itu cukup jelas seperti saya paparkan. 


Adapun gurunya (Ad-Dimyathi) mengklaim adanya kekeliruan 
pada hadits shahih, dan semua pakar sejarah peperangan Nabi SAW 
menyelisihinya. Akan tetapi di atas saya jelaskan bahwa mereka 
berbeda dalam memastikan waktunya. Maka yang layak dijadikan 
pedoman adalah keterangan dalam hadits shahih. Hadits ini semakin 
kuat karena didukung oleh hadits Abu Hurairah dan Ibnu Ümar seperti 
yang akan dijelaskan. 


Sebagian berpendapat bahwa perang yang diikuti Abu Musa 
yang disebut perang Dzatur-Riqa’, bukan perang Dzatur-Riqa’ yang 
dilaksanakan shalat Khauf pada peristiwa itu. Karena Abu Musa 
mengatakan dalam riwayatnya bahwa jumlah mereka adalah 6 orang. 
Sementara perang yang dilaksanakan shalat Khauf jumlah mereka 
berlipat kali daripada itu. Argumen ini dijawab bahwa jumlah yang 
disebutkan Abu Musa dipahami sebagai pasukan pemanah, bukan 
jumlah pasukan see ara keseluruhan yang menyertai Nabi SAW. 

Pendapat ini juga didasaikan pemyataan Abu Musa tentang 
sebab penamaan perang tersebut dengan itu Dzatur-Riqa’, yaitu 
karena perbuatan mereka membalut kaki-kaki mereka dengan 
sobekan-sobekan kain. Sementara para pengamat peperangan Nabi 
SAW menyebutkan sebab-sebab lain yang mendasari penamaan itu. 
Ibnu Hisyam dan selainnya berkata, “Dinamakan Dzatur-Riqa’ karena 
mereka menyulam panji-panji mereka.” Sebagian lagi menyebutkan 
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sebab-sebab lain, diantaranya: Pertama, karena sebatang pohon di 
tempat itu yang dinamakan Dzatur-Riqa’. Kedua, karena tempat yang 
mereka singgahi memiliki beberapa macam wama yang menyerupai 
tambalan (riqa’). Ketiga, kuda-kuda mereka ada yang berwama hitam 
bercampur putih, pendapat ini dikemukakan Ibnu Hibban. Keempat, 
Al Waqidi berkata, “Dinamakan demikian, karena gunung yang ada di 
tempat itu.” Barangkali pemyataan Al Waqidi ini yang dijadikan 
pegangan oleh Ibnu Hibban. Hanya saja teijadi kekeliruan dari kata 
‘ jabal' (gunung) menjadi t khaiV (kuda). Ringkasnya, mereka sepakat 
menyebutkan sebab-sebab selain yang dikatakan Abu Musa. Akan 
tetapi semua itu tidak menjadi penghalang bahwa kejadian itu adalah 
satu kisah dan tidak juga berkonsekuensi bahwa peristiwa itu terjadi 
lebih dari satu kali. 

As-Suhaili cenderung menguatkan sebab yang disebutkan Abu 
Musa. Demikian juga dilakukan An-Nawawi. Dia berkata, 
“Kemungkinan perang itu diberi nama Dzatur-Riqa’ karena semua 
faktor yang disebutkan.” 

Ad-Dawudi mengemukakan pendapat yang cukup ganjil ketika 
berkata, “Abu Musa tidak menyinggung dalam haditsnya, bahwa 
mereka mengeijakan shalat Khauf atau bertemu musuh.” Namun, 
tidak disebutkan bukan berarti tidak teijadi. Karena Abu Hurairah 
dalam hai itu serupa dengan Abu Musa. Dimana dia datang kepada 
Nabi SAW dan masuk Islam saat beliau SAW berada di Khaibar, 
seperti akan disebutkan. Meski demikian, dia menyebutkan shalat 
Khauf bersama Nabi SAW pada perang Najed, seperti akan 
disebutkan pada akhir bab ini. Begitu pula Ibnu Ümar yang 
menyebutkan shalat Khauf bersama Nabi SAW di Najed. Padahal 
telah dikemukakan perang pertama beliau adalah perang Khandaq. 
Konsekuensinya, peritiwa Dzatur-Riqa’ teijadi sesudah perang 
Khandaq. 

Hadits pertama di bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Abdullah bin Raja', dari Imran bin Al Qaththan, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Jabir bin Abdullah RA. 
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Dalam riwayat Abu Dzar terhadap sanad hadits pertama di bab 
ini disebutkan, “Abdullah bin Raja' berkata kepadaku.” Sementara 
periwayat lainnya hanya menyebutkan, “Abdulalh bin Raja' berkata”, 
tanpa tambahan ‘kepadaku’. Abdullah bin Raja' yang dimaksud 
adalah Al Ghadani Al Bashri. Imam Bukhari telah mendengar lansung 
darinya. Adapun Abdullah bin Raja' Al Makki tidak sempat ditemui 
Imam Bukhari. Abu Al Abbas As-Sarraj menukil hadits ini dengan 
sanad yang mauhsul seraya berkata; Ja’far bin Hasyim menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Raja' menceritakan pada kami... laiu 
disebutkan seperti di atas. 


Kemudian Imran bin Al Qaththan yang dimaksud adalah Al 
Bashri. Imam Bukhari tidak menukil riwayat darinya kecuali sebagai 
penguat. 


JTy .JÜt J ntCA, JLp iLj 4* r-3l Oi (Nabi SAWshalat 


mengimami para sahabatnya dalam situasi yang menakutkan). As- 
Sarraj menambahkan, Cil .d ji pt JŽ&j (►# Jy* £j' 

JLJj&j jC—£ ^1 —-ai (Sebanyak empat rakaat. Nabi shalat mengimami 


mereka dua rakaat, kemudian mereka pergi dan digantikan kelompok 
lain, laiu beliau shalat mengimami mereka dua rakaat). Diakhir 
penjelasan bab ini akan disebutkan dari jalur lain, dari Yahya bin Abi 
Katsir, dengan sanadnya, disertai tambahan. Riwayat-riwayat itu 
menyebutkan perang Dzatur-Riqa’. Jabir menukil dari hadits lain yang 
menyebutkan shalat Khauf dengan tala cara yang lain. 


Siul—Ui Sjj— p —i (Dalam peperangan ketujuh). Ini adalah 

-■ x x • t' 

penisbatan sesuatu kepada dirinya sendiri menurut sai ah satu 
pendapat, atau dalam kalimat terdapat bagian yang tidak disebutkan, 
dimana seharusnya adalah, “Dalam perang pada safar yang ketujuh.” 
Al Karmani dan selainnya berkata, “Maksudnya adalah salah satu 
perang pada tahun ketujuh”, yakni ketujuh hijrah. Saya berkata, 
“Pemyataan ini perlu ditinjau kembali. Sebab sekiranya ini yang 
dimaksud, berarti perang Dzatur-Riqa’ teijadi setelah perang Khaibar. 
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Dengan demikian, Imam Bukhari tidak perlu menguatkan 
pendapatnya dengan kisah Abu Musa serta hal-hal lain yang 
disebutkan di atas. 


Namun, penyebutan bahwa ia adalah peperangan yang ketujuh 
mendukung pandangan Imam Bukhari bahwa Dzatur-Riqa’ teijadi 
sesudah Khaibar. Sebab jika yang dimaksud adalah perang dimana 
Nabi SAW keluar mendatangi musuh meskipun tidak teijadi kontak 
fisik, maka perang ketujuh diantaranya teijadi sebelum perang Uhud, 
padahal tidak seorang pun yang mengatakan perang Dzatur-Riqa’ 
berlangsung sebelum Uhud, kecuali apa yang disebutkan terdahulu 
berupa kebimbangan Musa bin Uqbah. Disamping itu, mereka sepakat 
bahwa shalat Khauf diturunkan lebih akhir setelah perang Khandaq. 
Maka j elas bahwa perang Dzatur-Riqa’ teijadi sesudah perang bani 
Quraizhah. Untuk itu, j elas bahwa yang dimaksud adalah perang yang 
teijadi kontak fisik. Adapun urutannya adalah; Pertama, perang 
Badar. Kedua, perang Uhud. Ketiga, perang Khandaq. Keempat, 
perang bani Quraizhah. Kelima , perang Al Muraisi’. Keenam, perang 
Khaibar. Konsekuenisnya, perang Dzatur-Riqa’ teijadi sessudah 
perang Khaibar, karena adanya pemyataan sebagai perang ketujuh. 
Dengan demikian, maksudnya adalah tahun peristiwa bukan jumlah 
peperangan. Kalimat dalam riwayat ini lebih dekat menunjukkan 
tahun ketimbang kalimat dalam riwayat Ahmad dengan lafazh, cJlSTj 

ÄijCJl ^ {Adapun shalat Khauf adalah pada yang ketujuh), 

sebab kalimat ini bisa bermakna perang ketujuh, dan bisa juga 
bermakna perang tahun ketujuh. 


ij—i j*l—i j äi (Ibnu 


Abbas berkata, “Nabi SAW shalat —yakni shalat Khauf— di Dzu 
Qarad”). Qarad adalah tempat yang ditempuh selama dua hari 
peijalanan dari Madinah dekat Ghathafan. Hadits Ibnu Abbas ini 
dinukil melalui sanad yang maushul oleh An-Nasa'i dan Ath- 
Thabarani dari jalur Abu Bakar bin Abu Al Jahm, dari Ubaidillah bin 

* * \ » \ * * y 

Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, dJs- äi Äi 
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4 _äJii- 9 *jL_Üj J_L üjiüi š*>Cp jy ijl> (Sesungguhnya Rasulullah SA W 

* ' ' * ' ' 

mengerjakan shalat Khauf di Dzu Qarad seperti shalatnya 


Hudzaifah ). 


Imam Ahmad dan Ishaq meriwayatkan dari jalur ini, »-^aS 

IjU ÄiTj 4 Iii JLai .«fe- UU* J jiii' '.{f*-* 4^- 

L-iTj ^ JLfii ajy-^li «.Grj (iVaW &4IF membagi 


manusia di belakangnya menjadi dua shaf. Satu shaf menghadap 
musuh dan satu shaf di belakangnya. Beliau SAW shalat mengimami 
shaf yang didekatnya satu rakaat, kemudian mereka pergi ke tempat 
shaf yang satunya, dan shaf tersebut datang laiu beliau shalat 
mengimami mereka satu rakaat yang lain). Pada pembahasan yang 
laiu telah dikemukakan hadits Ibnu Abbas dalam bab “Shalat Khauf’, 
dari jalur Az-Zuhri, dari Ubaidillah sama seperti ini, tetapi tidak 
disebutkan “Dzu Qarad”, hanya saja ada tambahan, <õ*>Cp ^ 

t '*•; ( Orang-orang semuanya dalam shalat, akan 


tetapi mereka saling menjaga satu sama lain). Mayoritas ulama 
memahami bahwa saat itu musuh berada di arah kiblat, seperti yang 
akan disebutkan. 


Tata cara ini menyelisihi sifat yang disebutkan Jabir. 
Tampaknya keduanya menceritakan kejadian yang berbeda. Akan 
tetapi maksud Imam Bukhari menukil hadits Ibnu Abbas dan hadits 
Salamah bin Al Akwa’ tentang penyebutan nama perang itu adalah 
untuk mendukung pendapatnya, bahwa perang Dzatur-Riqa’ terjadi 
sesudah perang Khaibar. Karena dalam hadits Salamah terdapat 
pemyataan tekstual bahwa perang itu berlangsung sesudah peristiwa 
Hudaibiyah. Sedangkan perang Khaibar teijadi beberapa saat setelah 
peristiwa Hudaibiyah. Hanya saja alasan ini digoyahkan oleh 
perbedaan latar belakang dan tujuannya. Adapun latar belakang 
perang Dzatur-Riqa’ adalah berita yang sampai kepada kaum 
muslimin, bahwa Muharib sedang mengumpulkan kekuatan untuk 
menyerang mereka, maka kaum muslimin keluar mendatangi negeri 
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mereka hingga sampai di wilayah Ghathafan. Sedangkan latar 
belakang perang Qarad adalah Abdurrahman bin Uyainah menyerang 
unta-unta di Madinah, laiu kaum muslimin keluar menyusul mereka. 
Hadits Salamah menunjukkan bahwa ketika beliau SAW mengalahkan 
mereka dan menyelamatkan unta-unta yang diambil, kaum muslimin 
kembali dan tidak sampai ke wilayah Ghathafan, maka terjadi 
perbedaan antara keduanya. 


Mengenai perbedaan tata cara shalat Khauf tidak menunjukkan 
perbedaan peristiwa. Bisa saja teijadi dalam satu peperangan dengan 
dua cara yang berbeda dalam dua hari atau bahkan dalam satu hari 
sekali pun. 


Jt-J 'jdA ^ j* 'Ji fyj J* 

&ijj o jt—Ai > *l-i j <üip «üll (Bakr bin Sawadah berkata: 


Ziyad bin Na/i ’ menceritakan kepadaku, dari Abu Musa, bahwa Jabir 
menceritakan kepada mereka. Nabi SAW bersabda pada peristiwa 
Muharib dan Tsa labah). Bakr bin Sawadah adalah Al Judzami Al 
Mishri, yang dipanggil Abu Tsumamah. Dia termasuk salah seorang 
ahli fikih di Mesir. Ümar bin Abdul Aziz mengirimkannya kepada 
penduduk Afrika untuk mengajari mereka tentang agama. Dia 
meninggal di sana pada tahun 128 H. Dia dinyatakan tsiqah 
(terpercaya) oleh Ibnu Ma’in dan An-Nasa'i. Tidak ada riwayatnya 
dalam Shahih Bukhari selain hadits mu 'allaq ini. 


Hadits yang dimaksud dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Said bin Manshur dan Ath-Thabari melalui jalur ini dengan sanad 
yang sama. Adapun Ziyad bin NafT adalah At-Tujaibi Al Mishri, 
seorang tabi’in. Dia tidak juga memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain di tempat ini. Sedangkan Abu Musa, ada yang 
berpendapat bahwa dia adalah Ali bin Rabah, seorang tabi’in yang 
terkenal, riwayatnya dikutip Imam Muslim. Dikatakan juga bahwa dia 
adalah Al Ghafiqi, yang bemama Malik bin Ubadah, seorang sahabat 
yang terkenal. Namun, sebagian mengatakan bahwa dia adalah Al 
Mishri, tetapi namanya tidak diketahui. Riwayatnya dalam Shahih 
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Bukhari juga hanya di tempat ini. Kalimat “perang Muharib dan 
Tsa’labah” mempeijelas kekeliruan yang terjadi di awal bab. 


- ' ^ / /. 

... 01—&p j—» 1 — ä b j* ^ijii oi j djs- (Tib/iw Zs/iag 


berkata, aku mendengar Wahab bin Kaisan, aku mendengar Jabir 
berkata, “Nabi SAW keluar menuju Dzatur-Riqa’ di Nakhl, laiu 
bertemu sekelompok Ghathafan...). Saya (Ibnu Hajar) belum 
menemukan keterangan yang dinukil Imam Bukhari dari Ibnu Ishaq 
ini dalam satupun kitab-kitab tentang peperangan Nabi SAW maupun 
kitab-kitab lainnya. Adapun keterangan dalam kitab Sirab yang 
disarikan oleh Ibnu Hisyam, “Ibnu Ishaq berkata, Wahab bin Kaisan 


menceritakan padaku, dari Jabir, dia berkata, <d* ^ J^> £* cJr> 

( *r**— ^ J** - ja oli ijjk pkij ( Aku keluar bersama 


Nabi SA W menuju perang Dzatur-Riqa ’ di Nakhl dengan menunggang 
unta milikku yang sulit dikendalikan). Laiu disebutkan kisah unta 
tersebut. 


Begitu pula diriwayatkan Imam Ahmad dari jalur Ibrahim bin 
Sa’ad dari Ibnu Ishaq. Sebelumnya, Ibnu Ishaq berkata, J-Jj \J*d \'jkj 

^ ~ a Jjk J jj J»- 0Uk£ JA Z2m ixA ^4 

iS —(* i ’' 1 * '- ‘S /j*- (Jj ^1 Oj^ (OUki ^y» 

h Ü ^'i (>—' õj—kii õ*>L_^ 9 y^lüb (Beliau berangkat untuk 


memerangi Nejed dengan sasaran bani Muharib dan bani Tsa ’labah 
dari suku Ghathfan. Hingga beliau SAWsinggah di Nakhl. Ini adalah 
perang Dzatur-Riqa’. Di tempat itu beliau SAW bertemu sekelompok 
daripada suku Ghathfan. Kedua pasukan saling mendekat namun tak 
terjadi perang. Mereka pun saling menakut-nakuti satu sama lain 
hingga Nabi SAW melaksanakan shalat Khauf. Kemudian orang- 
orang itu kembali [ke tempat masing-masing ]). 


Bagian inilah yang disebutkan Imam Bukhari dalam bentuk 
mu allaq (tanpa sanad yang lengkap) dan mudraj (perkataan 
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periwayat yang disisipkan dalam hadits), dari jalur Wahab bin Kaisan, 
dari Jabir. Namun, ia tidak dinukil Ibnu Ishaq dari Wahab, seperti 
telah saya jelaskan, kecuali bila Imam Bukhari sempat 
menemukannya dari jalur lain yang tidak kita dapatkan, atau dalam 
naskah terdapat kalimat yang didahulukan dan diakhirkan dari tempat 
yang semestinya, sehingga dia mengira kalimat itu bersambung 
dengan riwayat yang memiliki sanad yang maushul. Namun, saya 
belum melihat mereka yang menjelaskan masalah tersebut di tempat 
ini. 


Nakhl adalah tempat di Najed dan masuk wilayah Ghathafan. 
Abu Ubaidah Al Bakri berkata, “Kata ini tidak mengalami perubahan. 
Maka tidak benar mereka yang mengatakan bahwa Nakhl adalah 
Madinah. Laiu dia menjadikan hadits ini sebagai dalil pensyariatan 
shalat Khauf saat mukim. Padahal masalahnya tidak seperti yang 
mereka katakan.” Imam Syafi’i dan jumhur ulama membolehkan 
shalat Khauf saat mukim jika teijadi keadaan yang menakutkan. 
Namun menurut Imam Malik, bahwa shalat Khauf hanya dilakukan 
saat dalam kondisi bepergian. Jumhur ulama berdalil dengan firman 


Allah dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 102, foCdi cdJü cJT OJ) 


{Dan jika kamu berada di tengah-tengah mereka [sahabatmu], laiu 
kamu hendak mendirikan shalat bersama mereka), tanpa dikaitkan 
dengan kondisi bepergian (safar). 


aIIp «ut £»• ojjp j* Aiji JlSj (Yazid 


berkata, dari Salamah, Aku berperang bersama Nabi SAW pada 
perang Qarad"). Yazid yang dimaksud adalah Ibnu Abi Ubaid. 
Sedangkan Salamah adalah Ibnu Al Akwa’. Haditsnya ini akan dinukil 
melalui jalur maushul sebelum pembahasan perang Khaibar. Imam 
Bukhari memberi judul, “Perang Dzu Qarad, Akibat Tindakan Mereka 
Menyerang Unta-unta Nabi SAW”, kemudian dia mengutip hadits ini. 
Namun, tidak disinggung tentang shalat Khauf. Hanya saja Imam 
Bukhari mengutipnya di tempat ini, karena kaitan dengan hadits Ibnu 
Abbas di atas yang menyebutkan Nabi SAW shalat di Dzu Qarad. 
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Namun, penyebutan Dzu Qarad pada kedua hadits itu tidak 
berkonsekuensi menunjukkan satu kejadian. Sebagaimana beliau 
shalat Khauf di suatu tempat bukan berarti tidak pemah dikeijakan di 
tempat lain. Al Baihaqi berkata, “Perkara yang tidak kami ragukan. 
bahwa perang Dzu Qarad teijadi setelah peristiwa Hudaibiyah dars 
perang Khaibar. Hadits Salamah bin Al Akwa’ sangat tegas 
menyatakan hai itu. Adapun waktu perang Dzatur-Riqa’ masih 
diperselisihkan.” Dari sini sangat j elas perbedaan kedua kisah 
tersebut, seperti yang saya jelaskan. 

£*£ j* (Dari Abu Musa). Dia adalah Abu Musa Al Asy’ari. 



bersama Nabi SAW dalam suatu peperangan, sementara kami 
berjumlah 6 orang). Saya (Ibnu Hajar) belum menemukan keterangan 
tentang nama-nama mereka. Hanya saja saya menduga bahwa mereka 
berasal dari suku Asy’ari. 


i —jcm (Diantara kami ada seekor unta yang kami naiki 

secara bergantian). Yakni satu orang menaiki untuk jarak tertentu. 
kemudian dia turun dan digantikan yang lain, demikian seterusnya, 
hingga semua mendapat giliran. 

I_ *k \—J (Karena apa yang kami lakukan). Maksudnya, dengan 

sebab apa yang kami lakukan tersebut. 

ü_ £*£ y i (Abu Musa menceritakan hai ini). Perkataan 

ini dinukil secara maushul melalui sanad di awal hadits. Ini adalah 
perkataan Abu Burdah bin Abu Musa. 


qj_b a £ (Tidak menyukai hai itu). Yakni karena khawatir akan 


kesucan dirinya. 
e\_iil 


Dl fl £ AjtsT (Seakan-akan dia tidak 


menyukai jika sebagian amalannya telah disebarkannya). Hai itu 
karena menyembunyikan amal shalih lebih utama daripada 
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menampakkannya, kecuali karena suatu maslahat, seperti orang yang 
diharapkan untuk dijadikan suri tauladan. Al Ismaili mengutip dalam 
riwayat munqathi ’, dia berkata, “Allah akan membalasnya.” 


oli aIIp ^ ÄI J Cf- o* 

yt 9 J / /■ ^ ffi S & S ^ 0 «''' ^ ^ ' yt 

CjJblll oIä-J AÄjUsj 1 “ ‘ a •/» 4jjjUs (1)1 ('—^ 15 ^Jl 

iJy_Uii f_? ijlffj Cjii ii J .ij & ^ Ju 

tl—i —J' li ÄiJÜii' Otlirj oüj 'j äi* 

✓ " ✓ * y y ** ^ 

0 " f-' * i ° •'.«(. . t A' .* tl-' ö j! -vi' ° 


4129. Dari Shalih bin Khawwat, dari seorang yang mengeijakan 
shalat Khauf bersama Rasulullah SAW pada perang Dzatur-Riqa’, 
bahwa sekelompok membuat shaf bersama beliau, satu kelompok lagi 
menghadap musuh. Beliau shalat satu rakaat bersama kelompok yang 
bersamanya, kemudian beliau tetap berdiri dan [masing-masing] 
mereka menyempumakan [shalat] untuk diri mereka, laiu mereka 
berbalik dan mengambil posisi menghadap musuh. Kelompok yang 
lainnya datang dan beliau mengimami mereka shalat satu rakaat yang 
tersisa, kemudian beliau tetap duduk dan mereka menyempumakan 
untuk diri mereka, setelah itu beliau salam dengan mereka. 


Ja JSi y. : ju jtr ^ J ii fii* iii :ki ji, 
li CfJÜi>j iiiJlSll» Jli .i—iü • a»I 

/■ / y 

# ^ x ; # 

J c..»*"*■»» 

✓ / * /■ x 

:4_Jj(^- ^ *-y L2Jl d)l JLl ^ Aij (4-JJl aJjLj 

^ y y ’ / / * ' 

jliJl ^ ÕjjP ^ (Ui-J aIp ÄI LS iu’ gUll 
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4130. Mu’adz berkata: Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir, dia berkata, “Kami pemah bersama Nabi 
SAW di Nakhl...” laiu dia menyebutkan shalat Khauf. Malik berkata, 
“Itulah (riwayat) terbaik yang aku dengar tentang shalat Khauf.” 

Riwayat ini dikutip juga Al-Laits, dari Hisyam, dari Zaid bin 
Aslam, bahwa Al Qasim bin Muhammad menceritakan kepadanya, 
“Nabi SAW shalat pada perang bani Anmar.” 


^ ^ Cf. Ji-* j* Cf. J* 

IjJ -*Jl -il j*-g-AJ-** J* Jl 

* 9 o * 9 l ' / ' }. * s £ * * s* s tss * / 

4 O ) x-A -- >0 rJ 0 j—* C<*5 "j 4jt* ^j-JJIj 



s » »► . „ ^ #. ^ ^ U 0 .. S 0 ^ , -J J 0 ✓✓ 

dJ djl ^1-L* ^1 f.yjA 4 —A-Xj ^ 

/ ✓ / /" ✓ ✓ / 

x / x /i ✓/ #0 / / 

.jZJyx^* üjjyx^üj üyS jl j*j cOUli <is 4 jiS j jjA 

t 0 ' . -I 1 9 " 9 ^ \{ 0* 9 * ^*0 9 * s9 ✓ . S if $ ✓ / ✓ 

Ajjl ^jP j»_wuLöJI J«^~jJ ' *^fp ^^P ^p ^yxj UjJ j>- UjJj>- 

/ ✓ > ✓ / / / 

^ ii JL^ yji jp ^ > oi> # ^ 

e ^ ^ f •* ®. tl***! > 9 >4 , > ' 

^j —p / 5J’ JL-P ^ 4Ü* J 

} t 9 „ ) * 1 9 ✓ 9 ✓ . ® ) ». ✓ /O f / | ,,1. / ✓ /» / 

4Jy 4 j4s- J* ol_^ jj ^^1 J*—UJI £*-- 


4131. Dari Shalih bin Khawwat, dari Sahal bin Abi Hatsmah, 
dia berkata, “Imam berdiri menghadap kiblat dan satu kelompok 
diantara mereka bersamanya, sementara satu kelompok menghadap ke 
arah musuh, wajah-wajah mereka menghadap musuh. Beliau shalat 
satu rakaat mengimami mereka yang bersamanya, kemudian mereka 
berdiri dan ruku’ untuk diri-diri mereka satu raku’, serta sujud dua 
sujud di tempat mereka. Setelah itu, mereka ini pergi ke tempat 
kelompok satunya, laiu mereka datang dan Nabi SAW shalat satu 
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rakaat mengimami mereka, maka beliau mengeijakan dua rakaat. 
Kemudian mereka ruku’ dan sujud dua kali sujud.” 

Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, dari Syu’bah, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari 
bapaknya, dari Shalih bin Khawwat, dari Sahal bin Abi Hatsmah, dari 
Nabi SAW, seperti itu. 

Muhammad bin Ubaidillah menceritakan kepadaku, Ibnu Abi 
Hazim menceritakan kepadaku, dari Yahya, dia mendengar Al Qasim 
(berkata), Shalih bin Khawwat mengabarkan kepadaku, dari Sahal, dia 
menceritakan perkataannya kepadanya. 


< 5 jI J j-- j L»^ 1 p < 5 )' o*' 5)1 jjll- jjp 

t g 1 \ jJbtll tujl ji ( J Is <uip <0)1 

* ' ' 


4132. Dari Salim, bahwa Ibnu Ümar RA berkata, “Aku perang 
bersama Rasulullah SAW ke arah Najed. Kami pun menghadapi 
musuh dan kami membuat shaf untuk menghalau mereka.” 
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4133. Dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin Ümar, dari 
bapaknya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat mengimami salah 
satu dari dua kelompok, sementara kelompok satunya menghadap 
musuh. Kemudian mereka berbalik dan berdiri di tempat sahabat- 
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sahabat mereka. Maka mereka yang menghadap musuh datang dan 
beliau shalat satu rakaat mengimami mereka laiu salam. Setelah itu, 
mereka menyelesaikan [sisa] rakaat mereka, dan kelompok yang 
lainnya juga menyelesaikan [sisa] rakaat mereka.” 


Keterangan Hadits : 

otj?" TtJUs jp (Dari Shalih bin Khawwat). Yakni Ibnu Jubair 

bin An-Nu’man Al Anshari. Shalih adalah seorang tabi’in yang tsiqah 
(terpercaya). Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini. Adapun riwayat bapaknya, dinukil Imam Bukhari dalam 
kitab Al Adab Al Mufrad. Dia seorang sahabat yang mulia. Perang 
pertama yang diikutinya adalah perang Uhud. Dia meninggal di 
Madinah pada tahun 40 H. 



yang mengerjakan shalat Khauf bersama Rasulullah SAW pada 
perang Dzatur-Riqa ’). Dikatakan, nama laki-laki yang tidak 
disebutkan namanya ini adalah Sahal bin Abi Hatsmah, karena Al 
Qasim bin Muhammad meriwayatkan hadits tentang shalat Khauf, 
dari Shalih bin Khawwat, dari Sahal bin Abi Hatsmah, dan inilah yang 
paling kuat dari riwayat Imam Bukhari. Namun, yang benar bahwa dia 
adalah bapak daripada Shalih bin Khawwat, yaitu Khawwat bin 
Jubair. Sebab Abu Uwais meriwayatkan hadits ini dari Yazid bin 
Ruman (guru Imam Malik dalam riwayat ini), dia berkata, “Dari 
Shalih bin Khawwat, dari bapaknya.” Ibnu Mandah mengutip dalam 
kitab Ma'rifah Ash-Shahabah melalui jalur ini. Demikian juga yang 
diriwayatkan Al Baihaqi dari jalur Ubaidillah bin Ümar, dari Al 
Qasim bin Muhammad, dari Shalih bin Khawwat, dari bapaknya. 

An-Nawawi menegaskan dalam kitabnya At-Tahdzib bahwa dia 
adalah Khawwat bin Jubair. Dia berkata, “Hai ini diketahui secara 
pasti dari riwayat Imam Muslim dan selainnya.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan bahwa pemyataan ini sebelumnya telah dikemukakan Al 
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Ghazali. Dia berkata, “Sesungguhnya shalat Dzatur-Riqa’ terdapat 
dalam riwayat Khawwat bin Jubair.” Ar-Rafi’i berkata dalam kitab 
Syarh Al Wajiz, “Demikian yang masyhur dalam kitab-kitab fikih. 
Namun, yang tercantum dalam kitab-kitab hadits adalah riwayat 
Shalih bin Khawwat, dari Sahal bin Abi Hatsmah, dari seseorang yang 
mengerjakan shalat bersama Nabi SAW.” Dia juga berkata, 
“Barangkali laki-laki yang tidak disebutkan namanya itu adalah 
Khawwat (bapak daripada Shalih).” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
seakan-akan dia belum menemukan riwayat Khawwat yang telah saya 
sebutkan di atas. 


Kemudian Shalih juga mendengar dari bapaknya dan dari Sahal 
bin Abi Hatsmah. Oleh karena itu, terkadang dia menyembunyikan 
nama laki-laki yang dimaksud, dan terkadang menyebutkannya. 
Hanya saja penetapan bahwa peristiwa itu adalah perang Dzatur-Riqa’ 
hanya terdapat dalam riwayatnya dari bapaknya. Adapun riwayatnya 
dari Sahal bin Abi Hatsmah tidak menyinggung shalatnya bersama 
Nabi SAW. Kenyataan ini memberi faidah dalam perkara yang akan 
kami paparkan, berupa pandangan bahwa Sahal bin Abi Hatsmah 
belum mencapai usia yang layak untuk turut dalam peperangan 
tersebut, karena hai ini tidak menghalanginya untuk meriwayatkan 
peristiwa itu dari orang lain. Dengan demikian, riwayatnya tentang 
shalat Khauf masuk kategori mursal shahabi. Atas dasar ini, maka 
semakin kutlah penafsiran bahwa yang shalat bersama Nabi SAW 
adalah Khawwat. 


«ift lCi li c-j JLaš (Beliau shalat satu 


rakaat mengimai mereka yang bersamanya kemudian tetap [berdiri] 
dan mereka menyempunakan [shalat] masing-masing). Tata cara ini 
menyalahi praktik yang telah disebutkan dari Jabir tentang jumlah 
rakaat. Namun, cara ini selaras dengan tata cara yang dinukil dari Ibnu 
Abbas sebelumnya. Hanya saja menyelisihinya dalam menyebutkan 
keadaan Nabi SAW yang tetap berdiri hingga kelompok pertama 
mengerjakan satu rakaat lainnya, dan semuanya tetap dalam shalat 
hingga salam mengikuti salam Nabi SAW. 
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^_ v- :i\_ ** J li j (Mu ’adz berkata, Hisyam menceritakan 

kepadaku). Demikian yang dinukil kebanyakan periwayat. Dalam 
riwayat An-Nasafi, “Mu’adz bin Hisyam berkata, Hisyam 
menceritakan kepadaku.” Hai ini menjadi bantahan bagi Abu Nu’aim 
dan orang-orang yang sependapat dengannya yang menegaskan bahwa 
Mu’adz yang dimaksud adalah Ibnu Fadhalah (guru Imam Bukhari). 
Mu’adz bin Hisyam adalah seorang yang tsiqah (terpercaya) dan 
menukil riwayat-riwayat Gharib. Namun, dalam riwayat ini dia diikuti 
Ibnu Ulayyah, dari bapkanya Hisyam Ad-Dastuwa'i, sebagaimana 
dikutip Ath-Thabari dalam tafsimya. Demikian juga dinukil Abu 
Daud Ath-Thayalisi dalam Musnadnys^ dari Hisyam, dari Abu Az- 
Zubir. Pada riwayat Mu’adz bin Hisyam dari bapaknya terdapat jalur 
lain yang dikutip Ath-Thabari dari Bundar, dari Mu’adz bin Hisyam, 
dari bapaknya, dari Sulaiman Al Yasykuri, dari Jabir. Saya akan 
sebutkan perbedaan yang terdapat dalam riwayat-riwayat mereka. 


iy -0 'jfi i ..J *li 1 II* j ös- dl tST (Kami 

s 0 * " 


bersama Nabi SA JV di Nakhl, laiu dia menyebutkan shalat Khauf). 
Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas dan mu ‘allaq. Karena 
maksudnya hanya untuk mengisyaratkan bahwa seluruh riwayat Jabir 
sepakat menyatakan bahwa perang yang dilakukan shalat Khauf 
didalamnya adalah perang Dzatur-Riqa’. Namun, ini perlu diteliti 
secara mendalam. Sebab redaksi riwayat Hisyam dari Abu Az-Zubair 
ini menunjukkan bahwa hadits tersebut adalah hadits lain tcntang 
perang yang lain pula. 


Penjelasannya, dalam hadits tädi yang dikutip Ath-Thayalisi dan 
selainnya disebutkan, La-i 0%* ^ Oti :'jhi Jž Oi 

J.i-lfi gä i j. <u\ai—^—- ai ( 0JJjl*- JjJ j* 


(Sesungguhnya kaum musyrikin berkata, ‘Biarkan mereka, 
sesungguhnya mereka mempunyai shalat yang lebih mereka cintai 
daripada anak-anak mereka Jibril turun dan mengabarkan hai itu. 
Maka beliau mengimami para sahabatnya shalat Ashar dan membagi 
mereka menjadi dua shaf). Laiu disebutkan sifat shalat Khauf. Kisah 
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ini sesungguhnya berlangsung pada perang Usfan. Imam Muslim 
meriwayatkan hadits yang sama dari Zuhair bin Muawiyah, dari Abu 
Az-Zubair, dengan lafazh yang menunjukkan perbedaan kisah ini 
dengan kisah perang Muharib di Dzatur-Riqa’. Adapun lafazhnya 
adalah, dari Jabir, dia berkata, j—* t—ij* j»-Uj 4^ ^ £* 'Sff 

L_b d. ‘j jii ui* oi'4ii üjijvä &£■ 

-Sj\ij Jtf ciJÜJü di «usi Jd ^3» JJ> >8 5'jb-tj 

j* j^Ill vU-l i%* (Kami bersama Nabi SAWmemerangi suatu 


kaum dari Juhainah. Mereka pun memerangi kami dengan sangat 
dahsyat. Ketika kami shalat Zhuhur maka orang-orang musyrik itu 
berkata, ‘Sekiranya kita menyerang mereka dengan serentak niscaya 
kita akan membuat mereka panik’. Maka Jibril mengabarkan hai itu 
kepada Nabi SAW. Mereka berkata pula, Akan datang kepada 
mereka shalat yang lebih mereka cintai daripada anak-anak mereka ’.) 
laiu disebutkan hadits selengkapnya. 


Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin 
Syaqiq, dari Abu Hurairah, 0U4 —'JZ Jf j*L»j ZXt- «uit uit 01 

Utt— Z\ j—* L— A\ A —» t■'iy—Ü ^1 '-^°£' tJtäi 1 

/ / / ' ^ / * / x / «• •< 


(Sesungguhnya Rasulullah saw singgah di antara Dhabhan dan 
Usfan. Orang-orang musyrik berkata, ‘Sesungguhnya mereka itu 
memiliki shalat yang lebih mereka cintai daripada anak-anak 
mereka). Kemudian disebutkan hadits tentang turunnya Jibril 
membawa syariat shalat Khauf. Hadits ini dinyatakan shahih oleh An- 
Nasa'i. 


Imam Ahmad dan para penulis kitab As-Sunan meriwayatkan 
dari hadits Abu Ayyasy Az-Zuraqi, dia berkata, 4^ £» Ca 

uu> jm itjiui cJüi^it # ’jiü\ jkj ^Lit u, jud btiu j*Lj 

cJji cUiUi, UJ^t J* U? > cU & 5bU U) Õt : Jvi li M UI. 

_* V_Jyii ^3*^' ^ (J-®* ‘d"Jtj j^JäJt ä*>U* {Kami bersama 

Nabi SAW di Usfan, beliau shalat Zhuhur mengimami kami, dan kaum 
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musyrikin saat itu dipimpin Khalid bin Walid. Mereka berkata, 
‘Sungguh kita mendapatkan pada mereka kelalaian ’. Kemudian beliau 
berkata, ‘Sesungguhnya mereka memiliki shalat setelah ini yang lebih 
mereka cintai daripada harta dan anak-anak mereka. Maka turunlah 
(syariat) shalat khauf antara Zhuhur dan Ashar. Beliau shalat Ashar 
mengimami kami dan memisahkan kami menjadi dua kelompok’.). 
Redaksi hadits ini mirip dengan riwayat Zuhair dari Abu Az-Zubair 
dari Jabir. Hai ini sangat jelas menunjukkan bahwa itu adalah kisah 
yang sama. 


Al Waqidi meriwayatkan dari hadits Khalid bin Walid, dia 
berkata, c-iiji OUUy iuäJ jUi 

4 _li Ättl tUJ ° t gjlfr Jjü oi idj 

<j°j —ÄJl —0? JLfli dili (Ketika Nabi SAW keluar 


menuju Hudaibiyah, aku bertemu dengannya di Usfan, laiu aku 
berhenti mengamati. Beliau melaksanakan shalat Zhuhur mengimami 
para sahabatnya. Kami pun bermaksud menyerang mereka secara 
tiba-tiba, tetapi tekad kami belum mantap. Allah memberitahukan hai 
itu kepada Nabi-Nya, maka beliau melakukan shalat Ashar bersama 
sahabatnya dengan tata cara shalat Khauf). 


Riwayat ini sangat jelas mendukung pemaparan saya terdahulu 
bahwa shalat Khauf di Usfan bukanlah shalat Khauf di Dzatur-Riqa’. 
Hanya saja Jabir meriwayatkan kedua kisah itu sekaligus. Riwayat 
Ibnu Az-Zubair dari Jabir berkenaan dengan kisah Usfan. Sedangkan 
riwayat Abu Salamah dan Wahab bin Kaisan serta Abu Musa Al 
Mishri dari Jabir berkenaan dengan perang Dzatur-Riqa’, yaitu perang 
Muharib dan Tsa’labah. 


Setelah mantap bahwa shalat Khauf pertama dilaksanakan di 
Usfan, yang teijadi serangkaian dengan peristiwa Hudaibiyah, laiu 
kisah Hudaibiyah teijadi setelah perang Khandaq dan bani Quraizhah, 
kemudian shalat Khauf dilaksanakan juga pada perang Dzatur-Riqa’ 
yang berlangsung sesudah perang Usfan, maka jelas bahwa perang 
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Dzatur-Riqa’ teijadi sesudah perang Khaibar, karena perang Khaibar 
berlangsung sesudah Nabi SAW kembali dari Hudaibiyah. 

Mengenai perkataan Al Ghazali bahwa perang Dzatur-Riqa’ 
adalah perang terakhir maka ini merupakan kesalahan. Pandangan ini 
telah diingkari Ibnu Shalah. Namun, sebagian mereka yang 
mendukung Al Ghazali berkata, “Barangkali maksudnya adalah 
perang terakhir yang dilaksanakan shalat Khauf didalamnya.” 
Pembelaan ini juga tertolak oleh riwyaat yang dikutip Abu Daud dan 
An-Nasa’i serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, dari hadits Abu 
Bakrah, bahwa dia melaksanakan shalat Khauf bersama Nabi SAW. 
Padahal Abu Bakrah masuk Islam pada perang Thaif, menurut 
kesepakatan para ulama. Tentu saja kejadian ini setelah perang 
Dzatur-Riqa’. Hanya saja saya menyebutkan ini sebagai perluasan 
pembahasan. 

il—Il a Ji_J (Malik berkata). Bagian ini disebutkan melalui jalur 
maushul melalui sanad di awal hadits. 

V%j> cJu-J U j—j-' illi j (Itulah yang terbaik yang 

* / * / / x 

aku dengar tentang shalat Khauf). Konsekuensinya, dia mendengar 
tentang beberapa tata caranya yang berbeda-beda, dan memang 
benar demikian. Dinukil dari Nabi SAW tentang beberapa cara 
shalat Khauf yang dipahami sebagian ulama untuk disesuaikan 
dengan keadaan. Sebagian lagi memahaminya untuk memberi 
keluasan dan pilihan. Isyarat mengenai hai ini telah dibahas pada 
“Bab Shalat Khauf’, dimana Imam Malik cenderung menguatkan 
tata cara ini (yakni sifat yang disebutkan dalam hadits Jabir melalui 
Abu Az-Zubair- penerj). Pendapatnya disetujui Imam Syaffi, Imam 
Ahmad, dan Abu Daud. Mereka mengunggulkannya karena tidak 
banyak penyelisihan dan lebih hati-hati dalam kondisi perang. 
Meski demikian, mereka juga membolehkan tata cara yang 
disebutkan dalam hadits Ibnu Ümar. 

Dinukil dari Imam Syafi’i bahwa tata cara shalat Khauf yang 
ada dalam hadits Ibnu Ümar telah dihapus ( mansukh ). Namun, 
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penukilan ini tidak dapat dibuktikan akurasinya dari Imam Syafi’i. 
Sementara makna zhahir pendapat para ulama madzhab Maliki adalah 
tidak memperbolehkan tata cara yang disebut dalam hadits Ibnu Ümar. 

Kemudian mereka berbeda pendapat tentang tata cara shalat 
Khauf yang disebutkan dalam hadits Sahal bin Abi Hatsmah, 
khususnya pada persoalan, yaitu apakah imam shalat sebelum 
kelompok kedua menyelesaikan rakaat kedua, ataukah dia menunggu 
ketika tasyahud, agar mereka dapat salam bersamanya? Pendapat 
pertama dipegang para ulama madzhab Maliki. Namun, Ibnu Hazm 
mengklaim bahwa tidak ada satu nukilan pun dari ulama salaf yang 
mengatakan seperti itu. 

Para ulama madzhab Malik dan Hanafi tidak membedakan. 
Mereka berpegang pada tata cara yang disebutkan dalam hadits Jabir 
melalui Abu Az-Zubair, baik musuh berada di arah kiblat maupun di 
arah lainnya. Sementara ulama madzhab SyafiM dan jumhur 
memahami bahwa hadits Sahal khusus jika musuh berada di selain 
arah kiblat. Oleh karena itu, beliau shalat mengimami setiap kelompok 
secara tersendiri sebanyak satu rakaat. Adapun bila musuh berada di 
arah kiblat maka sesuai sifat terdahulu dalam hadits Ibnu Abbas, 
bahwa Imam melakukan takbiratul ihram dengan semua makmum, 
laiu ruku' dengan mereka, dan ketika sujud, dia sujud bersama shaf 
pertama, sedangkan shaf dibelakang menjadi penjaga... dan 
seterusnya. 

Imam Muslim mengutip dari hadits Jabir, Ojf j — luh } Jjüp 

✓ 0 

ÜläJi jj j UIj (Beliau mengatur kami dalam dua shaf, sementara kaum 

musyrikin berada di antara kami dengan kiblat). As-Suhaili berkata, 
“Para ulama berbeda pendapat dalam memilih yang lebih kuat. 
Sebagian mengatakan bahwa tata cara yang diamalkan adalah yang 
lebih mirip dengan makna zhahir Al Quran. Sebagian lagi berkata, 
“Hendaklah berusaha mendapatkan tata cara yang paling akhir 
dipraktikkan Nabi SAW, karena ia menghapus tata cara sebelumnya.” 
Ada juga yang berkata, “Hendaknya diambil penukilan yang lebih 
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shahih dan lebih tinggi derajat periwayatnya ” Pendapat lain 
mengatakan, “Semuanya dipraktikkan sesuai situasi dan kondisi. Jika 
kondisi sangat genting maka dipraktikkan yang paling mudah dan 
ringan.” 


JU iUi j U JUl j oo > ^ jp Uih JUjtf 

J X * / \ 0 

jUJ' j-y ^ j»JL»j aIIp Äi (Riwayat inijuga dikutip Al-Laits, dari 


Hisyam, dari Zaid bin Aslam, bahwa Al Qasim bin Muhammad 
menceritakan kepadanya, “Nabi SAW shalat pada perang bani 
Anmar”). Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya belum mengerti maksud 
Imam Bukhari menyebutkan riwayat pendukung ini. Bila maksudnya 
untuk mengukuhkan kandungan hadits sebelumnya maka tidaklah 
tepat. Sebab riwayat terdahulu berbicara tentang perang Muharib dan 
Tsa’labah di Nakhl. Sedangkan riwayat ini berbicara tentang perang 
Anmar. Namun, ada kemungkinan keduanya merupakan satu 
peristiwa, karena pemukiman bani Anmar dekat dengan pemukiman 
bani Tsa’labah. Beberapa bab kemudian akan diterangkan bahwa 
diantara kabilah-kabilah Anmar terdapat marga dari Ghathafan. 
Adapun jika maksudnya sebagai dukungan sanad juga tidak benar. 
Karena kedua riwayat berbeda dari segala sisi. Riwayat pertama 
memiliki sanad yang maushul dengan menyebutkan sahabat yang 
meriwayatkannya. Sementara riwayat kedua berbentuk mursal. Para 
periwayat riwayat pertama bukan periwayat riwayat kedua. Barangkali 
mereka yang tidak mendalam pengetahuannya mengira Hisyam pada 
sanad riwayat pertama adalah Hisyam pada riwayat berikutnya. 
Padahal tidak demikian. Karena Hisyam, periwayat dari Abu Az- 
Zubair adalah Ad-Dastuwa’i, seperti telah saya jelaskan, dan dia 
berasal dari Bashrah. Adapun Hisyam (guru Al-Laits dalam riwayat di 
atas) adalah Ibnu Sa'ad Al Madani (berasal dari Madinah). Ad- 
Dastuwa’i tidak pemah meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dan Al- 
Laits bin Sa’ad tidak pemah pula menukil riwayat darinya. 


Riwayat mu’allaq di tempat ini telah dikutip Imam Bukhari 
dalam kitabnya At-Tarikh; Yahya bin Abdullah bin Bukair berkata 
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kepadaku, Al-Laits menceritakan kepadaku, dari Hisyam bin Sa’ad, 
dari Zaid bin Aslam, dia Al Qasim bin Muhammad, bahwa Nabi SAW 
shalat pada perang bani Anmar, seperti itu. Maksudnya, sama seperti 
hadits Shalih bin Khawwat dari Sahal bin Abu Hatsmah tentang shalat 
Khauf. 

Saya (Ibnu Hajar) berkata, akhimya dari jalur ini tampak alasan 
pencantuman riwayat mu 'allaq, yaitu Hadits Sahal bin Abu Hatsmah 
tentang perang Dzatur-Riqa’ memiliki kesatuan dengan hadits Jabir. 
Hanya saja persamaan tata cara shalat yang dikandung kedua riwayat 
itu tidak berkonsekuensi bahwa keduanya memuat peperangan yang 
sama. Imam Bukhari pun menyebutkan perang bani Anmar dalam bab 
tersendiri pada pembahasan selanjutnya. 

Adapun yang patut diperhatikan, Al Waqidi menyebutkan 
bahwa sebab perang Dzatur-Riqa’ adalah seorang Arab badui datang 
membawa barang dagangan ke Madinah laiu bekata, “Aku melihat 
orang-orang dari bani Tsa’labah dan bani Anmar telah mengumpulkan 
kekuatan untuk menyerang kalian, sementara kalian lengah terhadap 
mereka.” Mendapat informasi demikian, Nabi SAW keluar bersama 
400 sahabat, menurut sebagian sumber 700 sahabat. Atas dasar ini, 
maka perang bani Anmar bersamaan dengan perang bani Muharib 
serta Tsa’labah, dan ia adalah perang Dzatur-Riqa’. 

Kemungkinan riwayat pendukung ini terletak sesudah hadits Al 
Qasim bin Muhammad, dari Shalih bin Khawwat. Adapun 
penyebutannya lebih awal berasal dari sebagian penukil dari Imam 
Bukhari. Hai ini didukung keterangan yang saya sebutkan dari kitab 
At-Tarikh Imam Bukhari, sesungguhnya ia sangat jelas dalam masalah 
tersebut. 

Hadits ketiga diatas disebutkan Imam Bukhari dari Musaddad, 
dari Yahya, dari Yahya, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Shalih 
bin Al Khawwat, dari Sahal bin Abi Hatsmah. Yahya yang disebut 
pertama adalah Ibnu Said Al Qaththan. Sedangkan gurunya adalah 
Yahya bin Sarid Al Anshari. Adapun Al Qasim bin Muhammad 
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adalah Ibnu Abi Bakar Ash-Shiddiq. Dalam sanad terdapat tiga orang 
tabi’in dari Madinah, yaitu Yahya Al Anshari dan orang-orang 
sesudahnya. Abu Hatsmah (bapaknya Sahal) bemama Abdullah, dan 
sebagian mengatakan Amir. Pendapat lain mengatakan nama 
bapaknya Sahal adalah Abdullah, sedangkan Abu Hatsmah adalah 
kakeknya, dan namanya adalah Amir bin Sa’idah. Dia termasuk kaum 
Anshar dari bani Al Harits bin Khazraj. 


Para ahli sejarah sepakat bahwa dia (Sahal bin Abi Hatsmah) 
masih kecil di masa Nabi SAW. Hanya saja Ibnu Abi Hatim 
menyebutkan dari seorang laki-laki keturunan Sahal, bahwa dirinya 
berbaiat di bawah pohon (Hudaibiyah), turut dalam berbagai 
peperangan bersama Nabi SAW selain perang Badar, dan menjadi 
penunjuk pada perang Uhud. Namun, pemyataan ini diingkari 
sejumlah sejarawan. Mereka berkata, “Sifat demikian hanya patut bagi 
bapaknya. Adapun dia, saat Nabi SAW meninggal, baru berusia 8 
tahun.” Diantara mereka yang menegaskan demikian adalah Ath- 
Thabari, Ibnu Hibban, Ibnu As-Sakan, dan sejumlah orang. Atas dasar 
ini maka riwayatnya dalam shalat Khauf adalah mursal. Untuk itu 
jelaslah bahwa yang dimaksud Shalih bin Khawwat dengan 
perkataannya, “Seorang laki-laki yang shalat Khauf bersama Nabi 
SAW”, adalah selain Sahal, dan tampaknya dia adalah bapaknya 
Sahal, seperti yang telah dijelaskan. 


JJ iLj <Qp ÄI i jifi Äi JjÄj « ojjp : ÄI JJl ö\ 

p _üül_ dii jJL_Jll Uljlji tJišv (Sesungguhnya Ibnu Ümar RA berkata, 


“Aku berperang bersama Rasulullah SA W ke arah Najed dan kami 
menghadapi musuh serta membuat shaf untuk [menghalau] 
mereka Pada bab “Shalat Khauf’ telah disebutkan bahwa riwayat 
Al Kasymihani menggunakan kalimat, — -ei {Kami membuat 


mereka dalam shaf). Demikian juga yang diriwayatkan Ahmad dari 
Abu Al Yaman (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). Serupa 
dengannya riwayat Imam Bukhari dari jalur Syu’aib seraya menyebut 
bagian ini saja. Laiu sesudahnya dia menyebutkan melalui jalur 
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Ma’mar tanpa menyinggung awal hadits, bahkan hanya menyebutkan, 
jJüül ÜJÜaMj ^j-aiSlkll ^ üy«^*j ti' 


{Sesungguhnya Rasulullah saw mengimami salah satu dari dua 
kelompok, sementara kelompokyang lain berhadapan dengan musuh). 


Riwayat Syu’aib telah dikemukakan pada bab “Shalat Khauf” 
secara lengkap. Sedangkan riwayat Ma’mar diriwayatkan Abu Daud 
dari Musaddad (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) sama seperti di 
atas. Laiu pada bagian akhir disebutkan, » füj ^ 

^ *Tj (Kemudian beliau bediri dan mereka menyelesaikan 


rakaat mereka. Mereka itu juga berdiri dan menyelesaikan rakaat 
mereka). Meski hadits ini menggunakan kata qadha’ (mengganti) 
namun maksudnya adalah menunaikan, bukan qadha ’ dalam 

l % y y 

terminologi syariat. Dalam riwayat Syu’aib disebutkan, J—JT 


ÄiSTj 4—id 


(Setiap salah seorang mereka berdiri 


dan ruku' untuk dirinya satu kali laiu sujud dua kali). Hai ini 
menjelaskan maksud dalam riwayat Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri yang 
dikutip Imam Ahmad. Adapun kandungan lain hadits ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang shalat Khauf. 


/ * 1 ^ * ** f . ✓ * f ^ 1 ^ * \ 1 - ^ 0 ^ ii ' 

* _ • lj_P <ül j -j>-1 1 *-)' y\j OlLy IiJL# 

. / ' ^ ^ ^ # y X, ^ 

. Jbxj ^JLp aist *JSt 


4134. Dari Az-Zuhri dia berkata: Sinan dan Abu Salamah 
menceritakan kepadaku, bahwasanya Jabir mengabarkan, 
“Sesungguhnya dia berperang bersama Rasulullah SAW ke arah 
Najed...” 
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J—1p j—J °rd d <ji °cd (j* 1 cd 

, T .- ^ ^ ' ' « " " 

' „ ,, * , A, f, V . i / // /' irf >//« ( . / J*/ V ' . ' 

J_i JlI-j 4JP aNI Aili Jj-*j £-* Ijp <jl Oj ^-1 l ^ g*^ *Wl 

y s * ' ^ ' 

^ g"^J ^1_3 ( A .J JiS j aJlP Aili Aül <Jj—> j (J-Ä3 Loli i-bü 

t£if, j*£-j aIÜp äi Jic äi j jdj j>i tÄ Qji if, ^ Jiuii 
jUÄj Olp ÄI l 5 1Ä> ÄI J j—j 3 jj j ‘ Jji]i£~j oQa*Jl ^ ^-ül 

fy / - p, s ; !'• r i'* C * 1 " ”ii- •*.•'' 0' * ' ' _ 0 ; 

IJ 3 Aili Jlil *j < 0 »jj LU_i3 IjjIä- (Jl^ "^Ar" '-$-! (J*** ö j-*- 1 " 

ÄI JjÄj Jlü ^jI^p' a-t!p 'i^i tal^rJ cIjjPJj jJÄj aILp ÄI 
^ij cjail£>ili Cj*jIj LIj L5 ä t? «* -L j ^ 'Li ^1 *(ÄÄj aIIp ÄI L5 iv’ 

^ .^JLr li y> l-f* ‘ÄI :ois ?^L» diÜ* Jl-äi clÄi> a-L 

.jJL} <uip ÄI Jfcö ÄI JjÄj 


4135. Dari Ibnu Syihab, dari Sinan bin Abi Sinan Ad-Du'ali, 
dari Jabir bin Abdillah RA, dia mengabarkan kepadanya, 
“Sesungguhnya dia berperang bersama Rasulullah SAW ke arah 
Najed. Ketika Rasulullah kembali maka dia kembali bersama beliau. 
Laiu waktu istirahat siang pun tiba ketika mereka berada di lembah 
yang banyak memiliki pohon berduri. Rasulullah SAW turun dan 
orang-orang berpencar untuk berlindung di bawah pepohonan. 
Adapun Rasulullah singgah di bawah pohon samurah dan 
menggantungkan pedangnya disana.” Jabir berkata, “Kami tidur 
sejenak dan tiba-tiba Rasulullah memanggil kami. Maka kami datang 
kepadanya. Temyata di sisinya terdapat seorang Arab badui sedang 
duduk. Rasulullah bersabda, ‘ Orang ini telah mengambil pedangku 
saat aku tidur. Aku pun terbangun dan pedang itu berada ditangannya 
dalam keadaan terhunus. Dia berkata kepadaku, ‘Sipakah yang 
menghalangimu (melindungimu) dariku?’ Aku menjawab, ‘Allah’. 
Inilah dia sedang duduk’. Kemudian Rasulullah tidak 
menghukumnya. ” 
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4_JUiš Š^Ätli l£l I31Š c£Ü> C->lJb JÄ j 4ÄP ÄI J^l £* 

(_Ä;-^J I (j- 4 Jä-J «.Iä* -jÄÄj aJp Aül J^jivs ^J-Iü 1ÄIÄTy 

J li ?^il^xJ :JUi 4L ^>-li .ö jÄiIüL jlÄ* jÄÄj aÄp <üjI { J*L& ^jJI 
äi ^»Jl i_->b»«-s<sl oiXfii tÄI :Jli äX*Äj jÄi :Jli C^ :«J 
^^Ü=J ci>*)CaJ' C-ÄJIj (%-IÄj «uip 

f-j-Jhj JTjf fi.3 «& ai yu õiTj ^3 ^>lii jI-iul 

(j*. (•“'*' <si' isi' J* Jlij .ülÄS J 

.JuÄaS- 1^-3 (JjISj .i^jl^Jl 


4136. Aban berkata, Yahya bin Abi Katsir menceritakan 
kepadaku, dari Abu Salamah, dia berkata, “Kami bersama Nabi SAW 
di Dzatur-Riqa’. Ketika kami sampai di pepohonan yang rimbun, 
maka kami membiarkannya untuk Nabi SAW. Seorang laki-laki dari 
kaum musyrikin datang dan pedang Nabi SAW tergantung di pohon. 
Dia mengambilnya dan berkata kepada beliau, ‘Apakah engkau takut 
kepadaku?’ Beliau bersabda, ‘ Tidak'. Dia bertanya, ‘Siapakah yang 
menghalangimu (melindungimu) dariku?’ Beliau bersabda, ‘AllahV 
Para sahabat Nabi SAW menakut-nakuti orang itu laiu shalat 
ditegakkan. Beliau SAW shalat dua rakaat mengimami satu kelompok, 
kemudian mereka mundur. Kemudian beliau shalat dua rakaat 
mengimami kelompok lainnya. Maka untuk Nabi SAW empat rakaat 
dan para sahabatnya masing-masing dua rakaat.” 

Musaddad berkata, dari Abu Awanah, dari Abu Bisyr, “Nama 
laki-laki tersebut adalah Ghaurats bin Al Harits. Pada perang tersebut, 
beliau SAW memerangi Muharib Khashafah.” 
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«uip <Oät C...J. V? (Jlij .i_ $y*S\ 

4-ip AlSi l5^‘ s-Iä- L*jlj . i—J*jjül o^k^s Jb»tJ 


r u 


4137. Abu Az-Zubair berkata, dari Jabir, “Kami bersama Nabi 
SAW di Nakhl. Maka beliau shalat Khauf.” Abu Hurairah berkata, 
“Kami mengeijakan shalat Khauf bersama Nabi SAW pada perang 
Najed.” Hanya saja Abu Hurairah datang kepada Nabi SAW pada 
perang Khaibar. 


Keterangan Hadits : 

i*l—-i j—jij *1)U —4 (Sinan dan Abu Salamah menceritakan 

padaku). Sinan adalah Ibnu Abi Sinan Ad-Du'ali, seperti pada riwayat 
kedua. Dia berasal dari Madinah. Nama bapaknya adalah Yazid bin 
Muawiyah. Dia dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Al lj li dan 
selainnya. Riwayatnya dalam Shahih Bukhari hanya hadits ini dan 
satu lagi dari Abu Hurairah dalam pembahasan tentang pengobatan. 
Abu Salamah adalah Abdurrahman bin Auf. 

Demikian Asy-Syu’aib menukil dari keduanya. Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Ibrahim bin Sa’ad —seperti disebutkan pada 
pembahasan tentang jihad— tanpa menyebutkan Abu Salamah. 
Serupa dengan itu, riwayat Muslim, dari Muhammad bin Ja’far Al 
Warkani, dari Ibrahim bin Sa’ad. Kemudian Al Harits bin Abu 
Usamah meriwayatkannya dari Muhammad Al Warkani seraya 
mencantumkan Abu Salamah. Ibnu Atiq meriwayatkan dari Az-Zuhri 
tanpa menyinggung Abu Salamah. Dia mengutip juga dari Ma’mar, 
dari Az-Zuhri —seperti yang akan disebutkan— tanpa menyebut 
Sinan. Seakan-akan Az-Zuhri terkadang menyatukan keduanya dan 
terkadang menyebutkan sendiri-sendiri. 
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Ismail pada riwayat kedua adalah Ibnu Abu Uwais. Saudaranya 
adalah Abdul Hamid. Adapun gurunya (Sulaiman) adalah Ibnu Bilal. 
Kemudian Muhammad bin Abu Atiq dinisbatkan kepada kakeknya. 
Karena Abu Atiq adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar 
Ash-Shiddiq. Sedangkan Muhammad (periwayat hadits di atas) adalah 
Ibnu Abdulah bin Muhammad bin Abdurrahman. 


Imam Bukhari menukil hadits menurut versi Ibnu Abu Atiq 
dengan menyebutkan Abu Salamah. Dia meriwayatkan dari jalur 
Syu’aib, dari Sinan dan Abu Salamah sekaligus, dengan redaksi yang 
ringkas, bahwa Jabir mengabarkan dirinya berperang bersama 
Rasulullah ke arah Najed. Dalam pembahasan tentang jihad juga telah 
disebutkan dari Abu Al Yaman secara lengkap. Saya melihatnya 
sesuai dengan riwayat Ibnu Abu Atiq, kecuali dibagian akhimya, 
seperti yang akan saya jelaskan. Adapun riwayat Ibrahim bin Sa’ad 
disebutkan secara ringkas. Hadits ini dinukil juga dari Jabir oleh 
Sulaiman bin Qais, seperti yang akan dikemukakan pada riwayat 
Musaddad berikutnya. Yahya bin Abu Katsir meriwayatkannya dari 
Abu Salamah seperti dalam riwayat mu allaq sesudahnya. Dia 
menyebutkan sebagian keterangan dalam hadits Az-Zuhri ditambah 
kisah tentang shalat Khauf. 


J —3 jJL—i j «üi\ iil J jIjj l jp Jj! (Bahwasanya dia 

berperang bersama Rasulullah SAW ke arah Najed). Dalam riwayat 
Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah disebutkan, ütl Jj—J j £» & 

£_lä )\ oi Jj jJLij <up ült t JLp {Kami bersama Rasulullah SA W di Dzatur- 
Riqa '). 


(Waktu istirahat siang tiba kepada mereka). 


Maksudnya, pertengahan siang yang kondisinya sangat panas. 


• 

ai—ja*3i (Banyak pepohonan berduri). Udhat adalah semua 

jenis pohon yang memiliki duri-duri besar. Sebagian mengatakan 
udhat adalah pohon As-Samr yang besar, sebagaimana yang telah 
disebutkan. 
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c—W jLJ-J <l_U£ Äi ju» iil J>1*3 J>> (Rasulullah SAW 
singgah di bawah pohon Samurah). Samurah adalah pohon yang 

*> s / 

memiliki daun yang rimbun. Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, JiUUli 
i—# ( Beliau bernaung di bawahnya). Hai ini ditafsirkan oleh riwayat 
Yahya, «J—U>> 4—‘ ip äi Ju» JUll illli Jip Uji iili (Apabila 

kanti mendapati pohon rimbun maka kami meninggalkannya untuk 
Nabi SAW). 

ytir JU (Jabir berkata). Bagian ini dinukil dengan jalur maushul 

melalui sanad di awal hadits. Namun, ia tidak tercantum dalam 
riwayat Ma’mar. 

^UU tü> pIü j*lu> <Qp Äi Ju» Äi Jjl»3 üU (Tiba- 

tiba Rasulullah SAWmemanggil kami dan ternyata di sisinya terdapat 
seorang Arab badui). Kalimat ini menafsirkan riwayat Yahya, «■'—bi 

jS j— j —* J— (Laiu seorang laki-laki dari kaum musyrikin 

datang...). Maka riwayat tädi menjelaskan bahwa bagian ini tidak 
disaksikan langsung oleh para sahabat, tetapi mereka hanya 
mendengamya dari Nabi SAW setelah beliau memanggil mereka dan 
terbangun. 

J-Jt*- J *(Seorang Arab badui sedang duduk). Dalam riwayat 

Ma'mar disebutkan, 4— jt —* J—*U ^ ^ ( Ternyata seorang arab 

badui sedang duduk di hadapan beliau). Keterangan tentang namanya 
akan disebutkan kemudian. 


Ui—oJ —j ljS —J >*> (Dan ia berada di tangannya dalam keadaan 
terhunus). Maksudnya, telah dicabut dari sarungnya. 

^w Cli—j —a J Ui (Dia berkata kepadaku, “Siapa yang 

membelamu [melindungimu] dariku?). Dalam riwayat Yahya 

disebutkan, I» dl— j — Ui : JU .*i : Jli : JU (D/a bertanya, 

* / 

'Apakah engkau takut kepadaku?’ Aku menjawab, 'Tidak!’ Dia 
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berkata, ‘Siapa yang mencegahmu (melindungimu) dariku?'). Dalam 
riwayat Abu Al Yaman pada pembahasan tentang jihad, dialog ini 
diulang sampai tiga kali. Pemyataan Arab badui tersebut dalam 
konteks pengingkaran, yakni tidak ada sesuatu yang mampu 
melindungimu dariku. Karena Arab badui berdiri sambil memegang 
pedang dan Nabi SAW duduk tidak memegang pedang. 

Sikap Arab badui yang mengajukan pertanyaan beberapa kali 
kepada Nabi SAW menunjukkan bahwa Allah telah melindungi Nabi- 
Nya. Karena apa perlunya Arab badui tersebut melakukan tanya jawab 
padahal ia demikian butuh untuk tampil sebagai pahlawan di hadapan 
kaumnya karena membunuh Nabi SAW. Kemudian jawaban Nabi 
SAW, “Allah!” merupakan isyarat ke arah itu. Oleh karena itu, Arab 
badui tersebut mengulangi pertanyaannya dan Nabi SAW hanya 
memberi jawaban yang sama. Sungguh hai ini adalah sikap 
meremehkan Arab badui tersebut. 


jJL-j Sm j-dfi «üll Jj_4 i3üu jj jj .^JUr li > 4 (Ini dia 

sekarang sedang duduk. Kemudian Rasulullah SA W tidak 
menghukumnya). Dalam riwayat Yahya bin Abu Katsir disebutkan, 
•uil ^~p «Õit J40 oiApi (Dia diancam/ditakut-takuti 

oleh sahabat-sahabat Rasulullah SA W). 


Secara zhahir memberi asumsi bahwa para sahabat hadir dalam 
peristiwa itu dan Nabi SAW merubah ketetapan semula dengan 
ancaman itu. Namun, sebenamya tidak demikian. Bahkan dalam 
riwayat Ibrahim bin Sa’ad pada pembahasan tentang jihad, setelah 


kalimat, aü' cJi (Aku berkata, ‘Allahr ) disebutkan, Li1_1J' (Moka 


dia menyarungkan pedang). Kata ‘ syaama ’ merupakan kata yang 
memiliki arti ganda yang berlawanan (anonim). Ia bisa bermakna 
‘menghunus’ dan bisa pula ‘menyarungkan’. Demikian dikatakan Al 
Khaththabi dan selainnya. Seakan-akan orang Arab badui tersebut 
ketika menyaksikan keteguhan Nabi SAW, maka dia menyadari 
adanya penghalang antara dirinya dengan beliau SAW, dan dia 
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mengetahui tidak akan mampu sampai kepadanya. Oleh karena itu, dia 
melemparkan senjata dan menyerahkan dirinya. 

A - 

Dalam riwayat Ibnu Ishaq setelah kalimat, : J'—> (Beliau 

/ / J r s 

bersabda, ‘Allah! ’) disebutkan, «J —i j* ^ £&* 


^__ä ,J&-\ Sl cJt dJL«l4J :JlŠj 

_> c-_<f:Jd UÜ .CiliüJ L-aili (Jibril mendorong dadanya 


hingga pedang terjatuh dari tangannya. Nabi SA W mengambilnya dan 
bersabda, ‘Siapakah yang membelamu (melindungimu) dariku?’ Dia 
menjawab, ‘Tidak seorangpun Beliau bersabda, ‘Berdirilah dan 
pergilah Ketika berbalik dia berlcata, ‘Engkau lebih baik dariku 


Adapun kalimat pada riwayat di atas, “Inilah dia sedang duduK' 
dikompromikan dengan riwayat Ibnu Ishaq, bahwa kata ‘pergilah!’ 
diucapkan setelah beliau SAW mengabarkan kisahnya kepada para 
sahabat. Nabi SAW memberi maaf kepadanya karena keinginan beliau 
yang sangat besar untuk melunakkan hati kaum kafir untuk masuk 
Islam. 


Al Waqidi menyebutkan sama seperti kisah di atas disertai 
tambahan bahwa Arab badui tersebut masuk Islam laiu kembali 
kepada kaumnya dan sebagian besar mereka masuk Islam. Dalam 
riwayat Ibnu Ishaq yang saya sitir terdahulu disebutkan, «J—jU— 

(Kemudian dia masuk Islam sesudah itu). 

OL-J' J'—šj (Aban berkata). Dia adalah Ibnu Yazid Al Aththar. 

Riwayatnya ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh Muslim, dari 
Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Affan, dari Aban, dengan redaksi 
yang lengkap. 



shalat dua rakaat mengimami satu kelompok). Tata cara ini berbeda 
dengan tata cara yang disebutkan dalam jalur Abu Az-Zubair dari 
Jabir. Hai ini semakin mendukung asumsi bahwa keduanya teijadi 
dalam peristiwa yang berbeda. 
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J—i ii j .djjiiJi j> i*-* 1 ' : ^ °J* i^' j* äJ ~~* <y^3 

y y y * ' ' ' 

uLat- LijlAi 4** (Musaddad berkata, diriwayatkan dari Abu Awanah, 


dari Abu Bisyr, “Nama laki-laki tersebut adalah Ghaurats bin Al 
Harits. ” Dalam perang itu beliau memerangi Muharib bin 
Khashafah). Demikian, Imam Bukhari menukilnya secara ringkas baik 
sanad maupun matan. Adapun dalam masalah sanad, Abu Awanah 
adalah Al Wadhdhah Al Bashri. Sedangkan Abu Bisyr adalah Ja’far 
bin Abu Wahsyiah. Para periwayat lainnya dalam sanad itu tampak 
pada kutipan Musaddad dalam Musnad-nya dari Mu’adz bin Al 
Mutsanna. Demikian juga dinukil Ibrahim Al Harbi dalam kitabnya 
Gharib Al Hadits, dari Musaddad, dari abu Awanah, dari Abu Bisyr, 
dari Sulaiman bin Qais, dari Jabir. Sedangkan dalam masalah matan, 
maka secara lengkap adalah; Dari Jabir, dia berkata, Jj-*j 'j£ 


JL_* UL- Jirj & ^JUii > \jty JkL IL** 'pLj 4* iil 

tv-k JLij <u1p iil jifi iil Jjlij iii Jii- tijlidl jj (Rasulullah 

/ / ' / / / / 


memerangi Muharib Khashafah di Nakhl. Mereka melihat 
kesempatan untuk menyerang kaum muslimin. Seorang laki-laki dari 
mereka yang dipanggil Ghaurats bin Al Harits datang hingga berdiri 
dekat Rasulullah SAW sambil memegang pedang). Dia 


menyebutkannya dan di dalamnya dikatakan, üJaAtet 'j£ :^»iy^l' Jüi 


pissis? : Jüš ^ii .d.—tdJJybl&i OjTi Slj dliilši Sl t)! 
lllij <dlp «üll JL* «üll ö^CoJl Cj'fds- Cji .^V3l ^ ülp j* 

/ / ' / « / * y y y y 


(Arab badui itu berkata, ‘Hanya saja aku berjanji padamu untuk tidak 
memerangimu dan tidak pula bersama orang-orang yang 
memerangimu Maka beliau membiarkannya pergi. Dia datang 
kepada sahabat-sahabatnya dan berkata, ‘Aku datang kepada kamu 
dari sebaik-baik manusia Ketika waktu shalat tiba Rasululllah SA W 
shalat mengimami orang-orang ). Kata ghaurats diambil dari kata 
gharats yang berarti lapar. Dalam riwayat Al Khathib disebutkan 
dengan lafazh ghaurak. Al Khaththabi menukil pula dengan lafazh 
ghuwairts. Menurut Iyadh, sebagian penduduk Mugharibah menukil 
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dalam Shahih Bukhari dengan kata aurats. Dia berkata, “Adapun yang 
benar adalah ghaurats." Mengenai Muharib Khashafah telah 
dijelaskan terdahulu diawal bab. 

Dalam riwayat Al Waqidi ketika menyebutkan latar belakang 
kisah ini dikatakan bahwa nama Arab badui tersebut adalah Du’tsur 
yang kemudian masuk Islam. Hanya saja makna zhahir perkataannya 
menunjukkan keduanya merupakan kisah yang berbeda dalam dua 
peperangan. 


Hadits ini mengandung keterangan tentang keberanian Nabi 
SAW yang luar biasa, kekuatan keyakinannya, kesabarannya 
menghadapi gangguan yang menimpanya, dan kesantunannya 
terhadap orang-orang yang jahil. Dijelaskan pula tentang bolehnya 
pasukan berpencar saat singgah di suatu tempat dan tidur. Namun, hai 
ini berlaku bila tidak ada sesuatu yang dikhawatirkan. 


jui Jki ±/, 4* Su y t « dr ^ Jf Jiäj 

(Abu Az-Zubair berkata, “Kami bersama Rasulullah SA W di Nakhl, 
maka beliau mengerjakan shalat Khauf”). Pada pembahasan yang laiu 
sudah disitir nama-nama mereka yang meriwayatkannya dengan jalur 
yang maushul disertai penjelasan tentang perbedaan yang ada. 


5 3 > JLj 4 p äi yi ~ i jij 

/ # / * / ^ 

Hurairah berkata, “Aku mengerjakan shalat Khauf bersama 

Nabi SAW pada perang Najed”). Bagian ini diriwayatkan Abu Daud, 

Ibnu Hibban, dan Ath-Thahawi, dari jalur Abu Al Aswad, dia 

mendengar Urwah menceritakan dari Marwan bin Al Hakam, dia 

bertanya kepada Abu Hurairah, ä%*> j>L»j <d* äi ^3' £* c- , jl> j* 

õjjp : Jti J li 1)^ ?*jj5*J* (Apakah engkau 


shalat Khauf bersama Nabi SAW?” Abu Hurairah berkata, “Benar!” 
Marwan berkata, “Kapan?” Dia berkata, “Pada saat perang 
Najed."). 
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»lJj (JLj Q* & Ji 5>:> *£■ Uj|j (Hanya saja 


Abu Hurairah datang kepada Nabi SAW pada perang Khaibar). 
Maksud Imam Bukhari hendak mengukuhkan pandangannya bahwa 
perang Dzatur-Riqa’ teijadi sesudah perang Khaibar. Akan tetapi tidak 
ada keharusan jika perang itu ke arah Najed, maka yang teijadi hanya 
satu peperangan. Karena peijalanan Nabi SAW ke arah Najed 
dilakukan untuk beberapa peperangan. Penjelasan bahwa Jabir 
meriwayatkan dua kisah tentang shalat Khauf telah dikemukakan 
terdahulu dan tidak perlu diulangi. Maka sangat mungkin Abu 
Hurairah turut dalam peperangan ke arah Najed yang teijadi sesudah 
perang Khaibar bukan sebelumnya. 


33. Perang Bani Mushthaliq dari Khuza’ah, yaitu Perang 

Al Muraisi’ 


.0 Jü) ttu- iz. *J>\ Jli 

Õjj p ^— » tdJ—d-j Ss>- ÖIST -Lilj Jt»j 

Ji 


Ibnu Ishaq berkata, “Kejadian itu berlangsung pada tahun ke-6 
H.” Musa bin Uqbah berkata, “Tahun ke-4 H.” Sementara An-Nu’man 
bin Basyir berkata: Diriwayatkan dari Az-Zuhri, “Sesungguhnya 
haditsul ifki (berita dusta) teijadi pada perang Muraisi’.” 
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4138. Dari Ibnu Muhairiz, dia berkata, “Aku masuk masjid dan 
melihat Abu Sa’id Al Khudri, maka aku duduk di dekatnya. Aku 
bertanya kepadanya tentang ‘azl. Abu Sa’id berkata, ‘Kami keluar 
bersama Rasulullah SAW pada perang bani Mushthaliq. Kami 
mendapatkan tawanan-tawanan wanita Arab. Kami pun menginginkan 
wanita, hidup membujang telah sangat menyusahkan kami, dan kami 
menyukai ‘azl dan kami ingin melakukan Azl. Kami berkata, ‘Apakah 
kami melakukan 'azl sementara Rasulullah SAW berada diantara kita 
dan kami belum bemyata kepada beliau?’ Kami bertanya kepada 
beliau tentang itu, maka beliau menjawab, ‘ Tidak ada bahaya bagi 
kamu untuk tidak melakukannya. Tidak satu jiwa pun yang (ditetapkan 
Allah) akan ada hingga hari kiamat melainkan ia akan ada. ” 


^1 d—^ ^ Jj-"j £-* ijjj£- • J^ ^ Cf- dd ^jl ^jp 

J yi oUääJI jyS' .il j jAj dlÜJl djpl dlš tJbwJ öjjp JU j UU 

S* -—* (j"l-^1 <3 j -U* (<uJ" <J^J d jd* »I j ÕCäJ 

' ' ' * 

(jj—*-j dp Jil Jil JkTi-^-S 31 oJUüd lUj .OjliäUJ 

(j^jll Ulj ^JlJl 10 a 01 :JU3 4jJu yj Apü ^j|JpI Iili clU*i 
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4139. Dari Abu Salamah, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
“Kami berperang bersama Rasulullah SAW perang Najed. Ketika 
waktu istirahat siang tiba, sementara beliau berada di lembah yang 
banyak pepohonan berduri, beliau singgah di suatu pohon dan 
bemaung di bawahnya seraya menggantungkan pedangnya. Orang- 
orang pun berpencar di bawah-bawah pohon untuk bemaung. Di saat 
kami dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba Rasulullah SAW memanggil 
kami, maka kami pun datang. Temyata ada seorang Arab badui duduk 
di hadapannya. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya orang itu datang 
kepadaku dan aku dalam keadaan tidur. Dia mengambil pedangku. 
Aku terbangun sementara dia berdiri di bagian kepalaku sambil 
memegang pedangku yang terhunus. Dia berkata, Siapa yang 
membelamu (melindungimu) dariku? Aku berkata, Allah! Dia pun 
menyarungkannya laiu duduk. Inilah dia ’." Periwayat berkata, 
“Rasulullah SAW tidak menghukumnya.” 


34. Perang Anmar 


v £3 4* & JL <*+» 

✓ ' > * x* ✓ / / / / / 

lp jiol* (jJli IgA -yA ^jlp ÕjjP 


4140. Dari Jabir bin Abdullah Al Anshari, dia berkata, “Pada 
perang Anmar, aku melihat Nabi SAW shalat sunah di atas 
kendaraannya menghadap ke arah Timur.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian tercantum di tempat ini. Laiu Imam Bukhari 
mengutip hal-hal yang berkaitan dengannya. Kemudian dia 
menenyebutkan hadits Abu Sa'id tentang t azl dan berkata, “Mahmud 
menceritakan kepadaku”, yakni Ibnu Ghailan, “Abdurrazzaq” 
menceritakan kepadaku, disebutkan hadits Jabir tentang perang Najed, 
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di dalamnya terdapat kisah Arab badui. Kejadian ini berlangsung pada 
perang Dzatur-Riqa’. Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli 
disebutkan, “Pada perang Dzatur-Riqa'”, dan inilah yang lebih sesuai. 

Setelah itu, Imam Bukhari menyebutkan sesudahnya bab yang 
betjudul, “Perang Anmar.” Dia menyebutkan hadits Jabir, “Aku 
melihat Nabi SAW pada perang Anmar shalat di atas hewan 
tunggangannya." Hadits ini telah disebutkan pada bab “Mengqashar 
Shalat.” Kejadiannya berlangsung sebelum perang bani Musthaliq, 
karena dia mengiringinya dengan berita dusta (haditsul ifki ) yang 
dituduhkan kepada kepada Aisyah, sementara kisah yang dimaksud 
berlangsung pada perang bani Mushthaliq. Dengan demikian, tidak 
ada makna penyebutan perang bani Anmar antara keduanya. Bahkan 
sangat mungkin perang bani Anmar adalah perang Muharib dan 
Tsa’labah. Berdasarkan perkataan Abu Ubaid terdahulu, 
“Sesungguhnya air milik bani Asyja’, Anmar, dan selain keduanya 
dari Qais. ” Nampaknya, penyebutan kalimat yang didahulukan dan 
diakhirkan dengan sengaja dalam riwayat ini berasal dari penyalin 
naskah. 


Para pengamat peperangan Nabi SAW tidak menyebutkan 
perang Anmar. Al Mughlathai menyebutkan ia adalah perang Amir. 
Menurut Ibnu Ishaq perang ini teijadi pada bulan Shafar. Sementara 


/ /■ / i * i <*■ / / / 

dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan, jtJi Oi ^ii u-Jbru joü ^Ji 
^lJ^Ji oli—> j 'J&Na ^?vUi ja JN *J äi (Seseorang 


datang membawa barang dagangan. Dia mengabarkan bahwa bani 
Anmar dan Tsa ’labah telah bersatu untuk menyerang mereka. Moka 
Nabi SAW keluar setelah berlalu 10 hari bulan Muharram, dia 
mendatangi mereka di Dzatur-Riqa ’.). 


Pendapat lain mengatakan bahwa perang Anmar teijadi di sela- 
sela perang bani Musthaliq. Asumsi ini didasarkan kepada riwayat 
Abu Az-Zubair dari Jabir, Ji j&li <Qp äi ji? äi SjL>j \ 

y / / ^ w /■ 

y 0 // / o 

>: j» ^4 >3 a&i* t jik^i (Rasulullah SA W mengutusku di saat 
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beliau akan berangkat menuju bani Mushthaliq. Aku datang kepada 
beliau sementara beliau shalat di atas untanya). Hai ini diperkuat 
riwayat Al Laits dari Al Qasim bin Muhammad, «<—äi — -e> 

>■ * x 

J)j —kii 4 *jL_> jl — iii j-— y äjjp ,J 1Jl-j ( Sesungguhnya Nabi SAW 

melaksankan shalat Khauf pada perang bani Anmar). Mungkin juga 
riwayat Jabir tentang shalat Khauf beliau SAW teijadi beberapa kali. 

(Perang bani Mushthaliq dari Khuza ’ah dan ia adalah perang 
Al Muraisi). Al Musthaliq adalah gelar. Nama aslinya adalah 
Judzaimah bin Sa’ad bin Amr bin Rabi’ah bin Haritsah, salah satu 
marga bani Khuza’ah. Penjelasan nasab Khuza’ah sudah diterangkan 
pada bagian awal pembahasan sirah nabawiyah. 


Muraisi’ adalah air milik bani Khuza’ah. Jarak antara tempat ini 
dengan Al Fara’ adalah satu hari peijalanan. Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari hadits Sufyan bin Wabrah, dia berkata, uT 

jUsIaJi ^y' äjjp ij°jž äi {Kami bersama Nabi 

SA Wpada perang bani Al Muraisi ’, yaitu perang bani Al Mushthaliq). 


üliij jjI JtS (Ibnu Ishaq berkata, “Kejadian itu 


berlansung tahun ke-6 H). Demikian tercantum dalam kitab Maghazi 
Ibnu Ishaq dari Yunus bin Bukair dan selainnya, dari Ibnu Ishaq 
disertai tambahan, oU*—i {Pada bualn Sya ’ban). Keterangan ini 


ditegaskan pula oleh Khalifah dan Ath-Thabari. Al Baihaqi menukil 
dari Qatadah dan Urwah serta selain keduanya bahwa kejadian itu 
berlangsung pada bulan Sya’ban tahun ke-5 H. Begitu pula yang 
disebutkan Abu Mi’syar, yakni sebelum perang Khandaq. 

£—O' üIj :2lü ji J li j (Musa bin Uqbah berkata, ‘‘Tahun 


ke-4 H"). Demikian disebutkan Imam Bukhari. Seakan-akan ini 
merupakan kesalahan dalam penulisan. Awalnya, dia hendak menulis 
tahun ke-5, tetapi tercatat tahun ke-4. Adapun dalam Maghazi karya 
Musa bin Uqbah, melalui beberapa j alur, diriwayatkan Al Hakim, Abu 
Sa’id An-Naisaburi dan Al Baihaqi di kitab Ad-Dala'il serta 
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selainnya, disebutkan tahun ke-5 H. Adapun lafazhnya dari Musa bin 
Uqbah, dari Ibnu Syihab, jlb V«lt jJLj <äit SjL] jiii 

tr—^ ^ ^ j (Kemudian Rasulullah SA W memerangi 

bani Al Mushthaliq dan bani Lihyan pada bulan Sya 'ban tahun ke-5 
H). Keterangan ini dikukuhkan riwayat Bukhari pada pembahasan 
tentang jihad; » jüia Ui ^Lj <d* Ju» ^ i> il jJi 

£-Hj' ii oCü (Darz Ibnu Ümar, dia berperang bersama Nabi SA W 

melawan bani Mushthaliq pada bulan Sya 'ban tahun ke-4 H). Tapi 
Nabi SAW tidak mengizinkan Ibnu Ümar ikut berperang dalam 
peristiwa ini. Sebab pertama kali beliau diberi izin berperang adalah 
ketika perang Khandaq, seperti yang telah disebutkan. Perang 
Khandaq itu sendiri teijadi di bulan Sya’ban, baik kita katakan pada 
tahun ke-4 atau tahun ke-5.” 


Al Hakini berkata dalam kitab Al Iklil, “Perkataan Urwah dan 
selainnya bahwa peristiwa itu berlansung tahun ke-5 tampaknya lebih 
tepat dibanding perkataan Ibnu Ishaq.” Saya (Ibnu Hajar) katakana, 
hai ini diperkuat oleh hadits tentang berita dusta ( haditsul ifki), bahwa 
Sa’ad bin Mu’adz berseteru dengan Sa’ad bin Ubadah, dalam 
menyikapi para penyebar berita dusta itu, seperti yang akan 
disebutkan. Sekiranya perang Muraisi’ teijadi pada bulan Sya’ban 
tahun ke-6 H, padahal haditsul ifki teijadi pada tahun itu, berarti apa 
yang disebutkan dalam kitab Shahih tentang penyebutan Sa’ad bin 
Mu’adz adalah tidak benar, karena Sa’ad bin Mu’adz meninggal dalam 
perang bani Quraizhah yang teijadi pada tahun ke-5, menurut versi 
yang benar, sebagaimana yang telah dijelaskan. Sedangkan jika seperti 
yang dikatakan, yakni tahun ke-4, maka itu lebih tidak benar lagi. 
Untuk itu, jelas bahwa perang Muraisi’ teijadi pada tahun ke-5 H 
bulan Sya’ban, agar kejadiannya berlangsung sebelum perang 
Khandaq. Sebab perang Khandaq teijadi juga di bulan Syawal tahun 
ke-5 H. Dengan demikian, ia teijadi sesudah perang Muraisi’. Maka 
dapat dikatakan Sa’ad ada pada perang Muraisi’, laiu dia terkena anak 
panah pada perang Khandaq dan meninggal akibat luka yang 
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dideritanya ketika berada di Quraizhah. Saya akan menyebutkan sikap 
Iyadh dalam hai ini di sela-sela pembahasan tentang haditsul ifki 
(berita dusta). 

Turut memperkuat pendapat ini bahwa kisah haditsul ifki itu 
teijadi pada tahun ke-5 H, karena hadits tersebut menegaskan bahwa 
kisah itu teijadi setelah turunnya ayat hijab. Sementara perintah hijab 
diturunkan pada bulan DzulqaMah tahun ke-4 H menurut mayoritas 
ulama. Jika perang Muraisi’ teijadi sesudahnya berarti ia teijadi pada 
tahun ke-5 H. 


Mengenai perkataan Al Waqidi bahwa perintah hijab diturunkan 
pada bulan Dzulqa’dah tahun ke-5 adalah pemyataan yang tidak dapat 
diterima. Khalifah dan Abu Ubaidah serta selain keduanya bahkan 
menegaskan bahwa perintah hijab turun pada tahun ke-3 H. Maka 
kami dapatkan dalam masalah hijab tiga pendapat. Paling masyhur di 
antaranya adalah tahun ke-4 H. 


äjjp i 'o\£ -fj\ j* JLilj jj OUSul' Jlšj 


(An-Nu ’man bin Rasyid berkata dari Az-Zuhri, “Sesungguhnya 
haditsul ifki [berita dusta] terjadi pada perang Muraisi'.”). Bagian 
ini disebut melalui sanad yang maushul oleh Al Jauzaqi dan Al 
Baihaqi dalam kitab Ad-Dala 'il, dari jalur Hammad bin Zaid, dari An- 
Nu’man bin Rasyid dan Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Aisyah, laiu 
disebutkan kisah haditsul ifki (berita dusta) pada perang Muraisi’. 
Pendapat ini diikuti Ibnu Ishaq dan sejumlah pengamat peperangan 
Nabi SAW. Haditsul ifki teijadi saat mereka kembali dari perang 
Muraisi’. 


Ibnu Ishaq menyebutkan dari para gurunya (Ashim bin Umr bin 
Qatadah dan selainnya), bahwa beliau SAW mendapat berita bahwa 
bani Mushthaliq bersatu untuk menyerang dibawah pimpinan Al 
Harits bin Abu Dhirar. Nabi SAW keluar menemui mereka dan 
bertemu di salah satu sumber air milik mereka yang disebut Al 
Muraisi’. Orang-orang pun saling menyerang dan membunuh. 
Akhimya Allah menjadikan mereka kalah dan sebagian mereka 
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terbunuh. Rasulullah pun mengambil wanita-wanita, anak-anak, dan 
harta benda mereka. Demikian dikutip Abu Ishaq melalui sanad- 
sanad yang mursal. 


Adapun keterangan dalam kitab Shahih, seperti disebutkan 
dalam pembahasan tentang pembebasan budak dari Ibnu Ümar, bahwa 
Nabi SAW menyerang disaat mereka lengah dan berhasil 
mengalahkan mereka, 'J»j jlKaih J* ^ 

'r-Z/ji j M j* öjj* (Nabi SA w 


menyerang bani Mushthaliq dengan tiba-tiba disaat mereka lengah 
dan hewan ternak mereka sedang diberi minum di sumber air. Beliau 
membunuh para pejuang mereka dan menawan wanita-wanita serta 
anak-anak mereka). 


Ada kemungkinan saat diserang mereka bertahan beberapa saat. 
Ketika korban yang jatuh cukup banyak maka mereka menyerah. Saat 
disergap di tepi sumber air mereka bertahan dan mengatur barisan dan 
perang pun tak dapat dihindari, dan mereka kalah. 

Kisah ini disebutkan juga oleh Ibnu Sa’ad seperti yang dinukil 
Ibnu Ishaq. Dikatakan bahwa Al Harits menghimpun kekuatan dan 
menyebar mata-mata untuk mengetahui keadaan kaum muslimin. 
Namun, mata-mata tersebut tertangkap dan dibunuh. Saat berita ini 
sampai kepadanya, dia tampak panik dan pasukannya pun tercerai 
berai. Akhimya Nabi SAW sampai di sumber air yang disebut Al 
Muraisi’. Sahabat-sahabat beliau mengatur barisan untuk perang, laiu 
menghujani musuh dengan anak panah. Setelah itu, mereka 
menyerang serentak hingga tak seorang pun musuh yang lolos. 
Bahkan 10 orang diantaranya terbunuh dan yang lainnya ditahan. 

Keterangan tersebut dikisahkan Al Ya’muri dalam kitab Uyun 
Al Atsar, kemudian dia menyebutkan hadits Ibnu Ümar, laiu berkata, 
“Ibnu Sa’ad menyitir hadits Ibnu Ümar dan berkata, ‘Hadits pertama 
lebih akurat’.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pendapat terakhir Ibnu 
Sa’ad. Namun, menetapkan bahwa keterangan dalam kitab Sirah lebih 
akurat daripada yang ada pada kitab Shahih adalah pemyataan yang 
tidak dapat diterima, apalagi bila keduanya masih dapat dipadukan. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Muhairiz 
—yang bemama Abdullah— dari Abu Sa’id tentang 'azl 
(mengeluarkan mani diluar kemaluan wanita). Penjelasan masalah ini 
akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan tentang nikah. Adapun 
yang dimaksud di tempat ini adalah menyebutkan perang bani 
Mushthaliq secara global. Adapun kisahnya secara global telah saya 
jelaskan. 


35. Haditsul Ifki (Berita Dusta) 


:Jl 5 'CS jjf j *J jäj 

* . f tos * . s a > '. \ 
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Kata ai afak sama dengan kata an-najs dan an-najas. Dikatakan; 
Ifkuhum, afkahum, dan afakahum. Barangsiapa berkata, ‘ afakahum' 
berarti, ‘memalingkan mereka dari keimanan dan mendustakan 
mereka’. Seperti firman Allah, “ Yufaku minhu man ufik”, yakni 
dipalingkan darinya orang-orang yang dipalingkan. 
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4141. Dari Ibnu Syihab dia berkata: Urwah bin Az-Zubair, Sa’id 
bin Al Musayyab, Alqamah bin Waqqash, dan Ubaidillah bin 
Abdullah bin Mas’ud menceritakan kepadaku, dari Aisyah RA (istri 
Nabi SAW), ketika para penyebar berita dusta mengatakan tentangnya 
apa yang mereka katakan, semuanya menceritakan kepadaku sebagian 
dari haditsnya RA, dan sebagian mereka lebih memahami haditsnya 
daripada sebagian yang lain dan lebih akurat dalam mengisahkannya. 
Aku memahami dari setiap mereka hadits yang mereka ceritakan 
kepadaku dari Aisyah, meski sebagian mereka lebih paham daripada 
yang lain. Mereka berkata; Aisyah RA berkata, “Biasanya Rasulullah 
SAW apabila hendak melakukan peijalanan beliau mengundi istri- 
istrinya, siapa diantara mereka yang keluar undiannya maka dialah 
yang ikut keluar menyertai beliau.” Aisyah berkata, “Beliau mengundi 
diantara kami dalam suatu peperangan yang akan dilakukannya dan 
temyata undianku keluar. Aku keluar bersama Rasulullah SAW 
setelah ayat hijab diturunkan. Aku dibawa dan diletakkan di dalam 
tanduku. Kemudian kami melakukan peijalanan, dan ketika 
Rasulullah SAW selesai dari peperangannya, dan telah dekat ke 
Madinah, maka suatu malam beliau mengumumkan untuk bergerak 
berangkat. Aku berdiri —ketika mereka diberitahu untuk berangkat — 

dan beijalan hingga melewati pasukan. Setelah aku menyelesaikan 
urusanku, aku datang ke tempat kendaraanku, laiu aku mengusap 
dadaku dan temyata kalungku yang terbuat dari batu meijan negeri 
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Zhafar telah jatuh. Aku kembali dan mencari kalungku sehingga 
pencarian itu menahanku.” Dia berkata, “Orang-orang yang biasa 
menaikkanku ke atas kendaraan datang dan membawa tanduku, laiu 
menaikkannya di atas unta yang aku tunggangi dan mereka mengira 
aku berada di dalamnya. Pada umumnya kaum wanita saat itu 
bobotnya ringan, mereka tidak gemuk. Mereka makan sedikit 
makanan. Orang-orang itu tidak mengingkari tanduku yang ringan 
ketika mereka mengangkatnya dan membawanya. Aku adalah wanita 
yang masih muda belia. Mereka pun membangkitkan unta dan 
berjalan. Aku menemukan kalungku setelah pasukan berangkat. Aku 
datangi tempat-tempat mereka dan temyata tidak ada seorang pun di 
antara mereka yang memanggil atau menjawab. Aku datangi tempatku 
semula, aku mengira bahwa mereka kehilangan diriku laiu kembali 
kepadaku. Ketika aku sedang duduk ditempatku aku dikalahkan oleh 
kedua mataku sehingga aku tertidur. Adapun Shafwan bin Al 
Mu’aththal As-Sulami kemudian Adz-Dzakwani berada dibelakang 
pasukan, dan di pagi hari sampai di tempatku. Dia melihat wama 
hitam manusia yang tidur dan dia mengenaliku ketika melihatku. Dia 
telah melihatku sebelum (turun ketetapan) hijab. Aku terbangun 
karena ucapan istrija’ (yakni kalimat innaa lillaahi wa Innaa ilaihi 
raajVuun ) dia ketika mengenaliku dan segera menutup wajahku 
dengan jilbab. Demi Allah, kami tidak berbicara satu kata pun dan 
tidak mendengar darinya satu kalimat pun selain istrija’. Dia turun 
dan merendahkan tunggangannya hingga berlutut, laiu aku berdiri dan 
menaiki hewannya. Dia berangkat sambil menuntun hewan tersebut 
hingga mendatangi pasukan yang sedang istirahat siang.” Dia 
mengatakan, 'Maka binasalah mereka yang binasa'. Orang yang 
memegang peranan penting dalam penyebaran berita dusta itu adalah 
Abdullah bin Ubay Ibnu Salul. Urwah berkata, “Dikabarkan kepadaku 
bahwasanya dia menyebarkan dan diperbincangkan di sisinya, laiu dia 
mengakui, memperhatikan serta membuat kericuan.” Urwah berkata 
pula, “Tidak ada yang disebutkan diantara para penyebar berita dusta 
selain Hassan bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah, Hamnak bin Jahsy, 
dan sejumlah orang lainnya yang aku tidak memiliki ilmu tentang 
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mereka. Mereka adalah sekelomok orang —seperti firman Allah— 
dan sesungguhnya yang memegang peranan penting dalam hai itu 
adalah Abdulah bin Ubay Ibnu Salul.” Urwah berkata; Aisyah tidak 
suka jika Hassan dicaci maki di hadapannya. Dia berkata, dialah yang 
mengucapkan: 

Sesungguhnya bapakku dan anaknya serta kehormatanku. 

Untuk kehormatan Muhammad sebagaiperisai dari kamu. 

Aisyah berkata, “Kami sampai di Madinah, laiu aku menderita 
sakit selama sebulan. Orang-orang pun banyak memperbincangkan 
tentang perkataan para penyebar berita dusta. Aku tidak menyadari 
sesuatu pun dari hai itu. Hanya saja yang mencurigakan bagiku dalam 
sakitku bahwa aku tidak mengenal dari Rasulullah kelembutan yang 
biasa aku lihat darinya ketika aku sakit. Beliau hanya masuk kepadaku 
kemudian memberi salam dan bertanya, ‘ Bagaimana keadaanmu’. 
Setelah itu berbalik pergi. Itulah yang mencurigakanku dan aku tidak 
merasakan adanya keburukan. Sampai aku keluar ketika kondisiku 
agak baik. Aku keluar bersama Ummu Misthah ke arah Al Manashi’ 
(tempat terbuka) —dan itulah tempat kami buang hajat. Kami tidak 
biasa keluar kecuali di malam hari sampai malam hari berikutnya— 
Perbuatan ini dilakukan sebelum dibuat tempat buang hajat di dekat 
rumah-rumah kami.” Dia berkata, “Kebiasaan kami sama seperti 
orang-orang Arab dahulu yang buang hajat di tempat terbuka. Kami 
merasa terganggu jika tempat buang hajat dibuat dekat rumah-rumah 
kami.” Dia berkata, “Aku berangkat bersama Ummu Misthah —dia 
adalah putri Abu Rühm bin Muththalib bin Abdi Manaf, ibunya 
adalah anak perempuan Shakr bin Amir, bibi Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
Adapun putranya adalah Misthah bin Utsatsah bin Abbad bin Al 
Muththalib— aku datang bersama Ummu Mishthah ke arah rumahku 
ketika kami selesai dari urusan kami. Tiba-tiba Ummu Misthah 
tersandung di kainnya. Dia berkata, ‘Celaka Misthah’. Aku berkata 
kepadanya, ‘Sungguh buruk apa yang engkau katakan, apakah engkau 
mencaci seorang laki-laki yang ikut dalam perang Badar?’ Dia 
berkata, ‘Wahai putriku, apakah engkau belum mendengar apa yang 
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dia katakan?’ Aku berkata, ‘Apa yang dia katakan?’ dia mengabarkan 
kepadaku perkataan para penyebar berita dusta.” Dia berkata, “Aku 
semakin bertambah sakit. Ketika aku kembali kerumahku, Rasulullah 
masuk kepadaku dan memberi salam, kemudian bertanya, 

‘Bagaimana keadaanmuT Aku berkata, ‘Apakah engkau memberi 
izin kepadaku untuk datang kepada kedua orang tuaku?”’ Dia berkata, 
“Aku ingin meyakinkan berita dari keduanya.” Dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengizinkanku, maka aku berkata kepada ibuku, 
‘Wahai ibuku, apakah yang diperbincangkan orang-orang?’ Dia 
berkata, ‘Wahai putriku tenanglah, demi Allah, sangat sedikit seorang 
wanita yang baik disisi seorang laki-laki dan yang mencintainya serta 
memiliki para madu, melainkan mereka akan banyak 
mengganggunya’.” Dia berkata, “Aku berkata, ‘Maha Suci Allah, 
apakah orang-orang telah memperbincangkan hai ini?’” Dia berkata, 
“Aku menangis malam itu hingga pagi hari. Air mataku tidak mau 
mengering dan aku tidak bercelak karena tidur. Pagi harinya aku 
masih menangis.” Dia berkata, “Rasulullah memanggil Ali bin Abu 
Thalib dan Usamah bin Zaid ketika wahyu belum turun. Beliau 
bertanya kepada keduanya dan meminta pandangan mereka untuk 
berpisah dengan istrinya. Dia berkata, “Adapun Usamah 
mengisyaratkan kepada Rasulullah apa dia ketahui tentang kebersihan 
istri beliau, dengan sebab apa yang dia ketahui pada mereka dalam 
dirinya. Usamah berkata, ‘Keluargamu, dan kami tidak mengetahui 
kecuali kebaikan’. Sedangkan Ali berkata, ‘Wahai Rasulullah, Allah 
tidak mempersempit atasmu, masih banyak wanita-wanita lain. 
Tanyalah wanita niscaya akan membenarkanmu’.” Dia berkata, 
“Rasulullah SAW memanggil Barirah dan berkata, ‘Wahai Barirah, 
apakah engkau melihat sesuatu yang mencurigakarnnu?’ Barirah 
berkata kepadanya, ‘Demi yang mengutusmu dengan kebenaran, aku 
tidak melihat padanya perkara yang aku mencelanya selain bahwa dia 
adalah wanita yang masih muda, terkadang tidur ketika membuat 
adonan keluarganya, sehingga ayam datang dan memakannya’.” Dia 
berkata, “Rasulullah SAW berdiri pada hari itu dan menyampaikan 
penyesalan atas sikap Abdullah bin Ubay —dan beliau di atas 
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mimbar— beliau bersabda, ‘Wahai kaum muslimin, siapakah yang 
memberi pembelaan kepadaku dari seorang laki-laki yang telah 
sampai kepadaku gangguannya terhadap keluargaku (istriku), demi 
Allah aku tidak mengetahui keluargaku, kecuali kebaikan, sungguh 
mereka telah menyebut seorang laki-laki yang aku tidak mengenalnya 
kecuali kebaikan, dia tidak masuk kepada keluargaku kecuali 
bersamaku’.” Dia berkata, “Sa’ad bin Mu’adz —Saudara bani 
Asyhal— berdiri dan berkata, ‘Aku wahai Rasulullah memberi 
pembelaan imtukmu. Jika dia berasal dari suku Aus, maka aku akan 
memenggal lehemya, sedangkan jika berasal dari saudara-saudara 
kami dari suku Khazraj, maka engkau memerintahkan kepada kami 
dan kami melaksanakan perintahmu’.” Dia berkata, “Seorang laki-laki 
dari suku Khazraj berdiri —dan Ummu Hasan pamannya dari 
kerabatnya, yaitu Sa’ad bin Ubadah sebagai pemimpin Khazraj. Dia 
berkata, “Sebelum itu dia adalah seorang laki-laki Shalih, tetapi dia 
didorong oleh fanatisme kaumnya— dan berkata kepada Sa’ad, 
‘Engkau berdusta, demi Allah, engkau tidak akan membunuhnya dan 
tidak akan mampu membunuhnya’. Usaid bin Hudhair —putra paman 

Sa’ad— berdiri dan berkata kepada Sa’ad bin Ubadah, ‘Engkau 
berdusta, demi Allah, sungguh kami akan membunuhnya. Engkau 
orang munafik membela orang munafik’.” Dia berkata, “Kedua suku; 
Aus dan Khazraj bangkit hingga mereka hampir saling membunuh, 
sementara Rasulullah berdiri di atas mimbar.” Dia berkata, 
“Rasulullah SAW terus menenangkan mereka hingga mereka diam 
dan beliau pun diam.” Dia berkata, “Aku menangis pada hari itu. Air 
mataku tidak mengering dan aku tidak bercelak karena tidur.” Dia 
berkata, “Pagi harinya kedua orang tuaku berada disampingku, 
sementara aku telah menangis dua malam satu hari dan air mataku 
tidak mengering serta tidak pemah bercelak karena tidur. Hingga aku 
mengira tangisan telah memecah dadaku. Ketika kedua orang tuaku 
disampingku dan aku menangis, tiba-tba seorang wanita Anshar minta 
izin kepadaku dan aku memberinya izin. Dia duduk mengangis 
bersamaku.” Dia berkata, “Ketika kami berada dalam kondisi 
demikian, Rasulullah masuk kepada kami memberi salam kemudian 
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duduk.” Dia berkata, “Beliau SAW tidak pemah duduk disiku sejak 
dikatakan apa yang disebarkan itu. Sungguh telah berlalu satu bulan 
tidak diwahyukan kepadanya sesuatu tentang urusanku.” Dia berkata, 
“Rasulullah bersyahadat ketika duduk kemudian berkata, ‘ Ämma 
ba'du, Wahai Aisyah, sesungguhnya telah sampai kepadaku tentang 
dirimu begini dan begitu, jika engkau bersih darinya niscaya Allah 
akan membersihkanmu, dan jika engkau telah melakukan dosa maka 
mohonlah ampunan dan bertaubatlah kepada-Nya, sesungguhnya 
seorang hamba apabila mengakui (dosanya) kemudian bertaubat 
niscaya Allah akan menerima taubatnya' Dia berkata, “Ketika 
Rasulullah menyelesaikan perkataannya, darahku (seakan) berhenti, 
hingga aku tidak merasakan setetes pun. Aku berkata kepada bapakku, 
‘Jawablah Rasulullah SAW untukku, atas apa yang dia katakan’. 
Bapakku berkata, ‘Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus 
kukatakan kepada Rasulullah’. Aku berkata kepada ibuku, ‘Jawablah 
Rasulullah untukku atas apa yang dia katakan’. Ibuku berkata, ‘Demi 
Allah aku tidak tahu apa yang harus kukatakan kepada Rasulullah’. 
Aku berkata —sedangkan aku seorang wanita yang masih muda tidak 
banyak membaca daripada Al Qur'an—, ‘Sungguh demi Allah, aku 
telah mengetahui bahwa engkau telah mendengar pembicaraan ini dan 
telah mantap dalam diri-diri kamu dan kamu membenarkannya. Jika 
aku mengatakan kepada kamu bahwa aku bersih darinya niscaya kamu 
tidak akan membenarkanku, dan jika aku mengakui untuk kamu suatu 
urusan, sementara Allah mengetahui bahwa kau terbebas darinya, 
niscaya kalian mempercayaiku. Demi Allah, aku tidak mendapati 
untukku dan bagi kamu permisalan, kecuali bapak Yusuf ketika 
mengatakan; Kesabaran itu bagus, dan Allah Maha Penolong atas 
apa yang kamu katakan ”. Kemudian aku berbalik dan berbaring di 
atas tempat tidurku, Allah mengetahui aku terbebas dari perbuatan 
tersebut dan Allah memulihkan nama baikku. Akan tetapi demi Allah, 
aku tidak pemah menduga bahwa Allah akan menurunkan wahyu 
yang dibacakan tentang urusanku, sungguh menurutku urusanku 
sangat rendah bila Allah harus berbicara tentang aku. Akan tetapi aku 
mengharap Rasulullah melihat dalam tidumya suatu mimpi yang 
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dengannya Allah membebaskanku. Demi Allah, Rasulullah belum 
meninggalkan tempat duduknya dan belum seorang pun keluar 
diantara penghuni rumah hingga turun kepadanya (wahyu). Beliau 
ditimpa apa yang menimpanya berupa demam, hingga keringat 
bercucuran darinya seperti butir mutiara —sementara beliau berada 
pada cuaca yang dingin— karena beratnya perkataan yang diturunkan 
kepadanya.” Dia berkata, “Kemudian hai itu disingkap dari Rasulullah 
SAW dan beliau tertawa. maka perkataan pertama kali diucapkannya 
adalah, ‘Wahai Aisyah, ketahuilah Allah telah memulihkan namamu’. 
Ibuku berkata kepadaku, ‘Berdirilah kepadanya, aku berkata demi 
Allah, aku tidak akan berdiri kepadanya, sesungguhnya aku tidak 
memuji kecuali Allah’.” Dia berkata, “Allah menurunkan 
‘Sesungguhnya orang-orang yang datang membawa berita dusta 
adalah sekelompok di antara kamu ’ (Qs. An-Nuur [24]: 11) sebanyak 
sepuluh ayat. Kemudian Allah menurunkan ayat ini tentang 
pembersihan namaku. Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata —sebelumnya 
dia biasa memberi nafkah kepada Misthah bin Utsatsah karena adanya 
hubungan keluar denganya dan keadaannya yang miskin—, ‘Demi 
Allah aku tidak memberi nafkah kepada Misthah selamanya setelah 
apa yang dia katakan kepada Aisyah’. Maka Allah menurunkan 
‘Janganlah orang-orang yang memiliki kutamaan di antara kamu 
bersumpah sampai firman-Nya Maha pengampun lagi Maha 
Penyayang ’ (Qs. An-Nuur [24]: 22). Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata, 
‘Benar, demi Allah, sungguh aku ingin Allah memberi ampunan 
kepadaku’. Dia mengembalikan nafkah yang biasa dia berikan kepada 
Misthah dan berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan mencabut darinya 
selamanya’.” Aisyah berkata, “Rasulullah bertanya kepada Zainab 
binti Jahsy tentang urusanku. Beliau berkata kepada Zainab, 'Apa 
yang engkau ketahui dan engkau lihatV Dia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku memelihara pendengaranku dan pandangaku, demi 
Allah aku tidak mengetahui kecuali kebaikan’.” Aisyah berkata, 
“Dialah yang menandingiku diantara istri-istri Nabi SAW. Namun, 
Allah memeliharanya dengan wara’.” Dia berkata, “Mulaikah, saudara 
perempuan Hamna menentangnya, maka dia pun binasa bersama 
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orang-orang yang binasa.” Ibnu Syihab berkata, “Inilah yang sampai 
kepadaku dari hadits mereka itu. Kemudian Urwah berkata, Aisyah 
berkata, “Demi Allah, sesungguhnya laki-laki yang dikatakan 
kepadanya isu yang beredar, maka dia mengucapkan, ‘Maha suci 
Allah demi yang jiwaku berada ditangan-Nya, aku tidak pemah 
menyingkap tirai wanita sama sekali’.” Dia berkata, “Kemudian 
setelah itu dia terbunuh di jalan Allah.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab haditsul ifki [berita dusta]). Alasan penyebutannya di 
tempat ini telah diketahui dari perkataan Az-Zuhri bahwa kisah 
tentang berita dusta ini teijadi pada perang Muraisi’. 


^(Kata ai ifk ai afak sama dengan 


an-najs dan an-najas). Maksudnya, dari segi bahasa, kata ini 
diucapkan dengan dua dialek, yaitu ai ifk (inilah yang masyhur) dan ai 
afak. Maksudnya, kedua kata itu seperti kata ‘ an-najs ’ dan ‘ an-najas ’, 
karena keduanya juga diucapkan dalam dua dialek. 


i —i—& Jv-Ü (Dikatakan; Ifkuhum dan afkahum). 
Maksudnya, kedua versi ini dapat diterapkan pada firman Allah, J—» 

' 0 f J* y 9 t ' * * 0 ji ^ J 

Ojj_säj lyitT \j>j dJÜij I jJU? Menurut bacaan yang masyhur adalah 


‘ifkuhum ’, sementara Ikrimah menukil dengan kata ‘ afkahum ’ meski 
tergolong syadz (menyalahi yang umum). Adapun selainnya menukil 
dengan lafazh ''afakahum' dalam bentuk kata keija lampau yang 
bermakna memalingkan mereka. Dibalik semua itu terdapat bacaan- 
bacaan lain yang tergolong syadz. Salah satunya seperti bacaan yang 
masyhur, tetapi bagian awalnya diberi baris fathah (yakni afkuhum). 
Versi ini dinukil dari Ibnu Abbas. Ada juga yang mirip versi kedua, 
tetapi namun diberi tasydid (tanda dobel) pada huruf fa' (yakni 
affakahum). Bacaan demikian dinukil dari Abu Iyadh. Sebagian lagi 
membaca ‘ aafakahum ’ sebagaimana dinukil dari Ibnu Az-Zubair. 
Masih ada lagi hal-hal lain yang dibahas secara luas pada tempatnya. 
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: J'—ä j—ii (Barangsiapa mengatakan ‘afakahum). 

Maksudnya, jika disebut dalam bentuk kata keija lampau, maka 
maknanya adalah memalingkan mereka dari keimanan, seperti firman 
Allah, Üp üji, yakni dipalingkan darinya. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan haditsul ifki (berita 
dusta) secara panjang lebar dari jalur Shalih bin Kaisan, dari Ibnu 
Syihab. Hadits yang dimaksud telah dikutip pada pembahasan tentang 
kesaksian dari jalur Fulaih, dari Ibnu Syihab. Saya telah menyebutkan 
akan membahasnya secara tuntas pada tafsir surah An-Nuur. Di 
tempat itu, akan saya sebutkan penjelasan redaksi yang mereka 
perselisihkan. 
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4142. Dari Az-Zuhri dia berkata, Al Walid bin Abdul Malik 
berkata kepadaku, “Apakah sampai kepadamu bahwa Ali RA 
termasuk orang yang menuduh Aisyah?” Aku berkata, “Tidak, akan 
tetapi telah dikabarkan kepadaku oleh dua orang dari kaummu; Abu 
Salamah bin Abdurrahman dan Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits, bahwa Aisyah RA berkata kepada keduanya, ‘Ali menerima 
dalam urusannya’. Mereka pun bertanya kembali kepadanya, tetapi 
tidak menjawab. Dikatakan, “musalliman (menerima) ” tanpa ada 
keraguan. Demikian juga maknanya pada asal kata.” 
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4143. Dari Masruq bin Al Ajda’, dia berkata: Ummu Ruman 
menceritakan kepadaku —dan dia adalah ibu Aisyah RA— dia 
berkata, Ketika aku sedang duduk dengan Aisyah, tiba-tiba seorang 
wanita Anshar masuk dan berkata, ‘Semoga Allah melakukan 
terhadap fulan dan fulan\ Ummu Ruman berkata, ‘Mengapa 
demikian? Dia berkata, ‘Anakku termasuk orang-orang yang 
menceritakan ini dan itu’. Dia berkata, ‘Apakah itu?’ Dia berkata, 
‘Begini dan begitu’. Aisyah berkata, ‘Rasulullah telah 
mendengamya?’ Dia berkata, ‘Ya!’ Aisyah berkata, ‘Dan Abu 
Bakar?’ Dia menjawab, ‘Ya!’. Maka dia jatuh pingsan. Tidaklah dia 
sadar melainkan telah menderita demam yang tinggi. Aku 
menyelimutkan pakaiannya dan menutupinya. Nabi SAW datang dan 
bertanya, ‘Ada apa dengannya?' Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah dia 
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ditimpa demam yang tinggi’. Beliau bersabda, ‘ Barangkali karena 
berita yang diperbincangkan tentangnya’. Dia berkata, ‘Benar!’. 
Aisyah RA duduk dan berkata, ‘Demi Allah, jika aku bersumpah 
kalian tidak akan mempercayaiku, dan jika aku mengakui kalian tak 
akan memaafkanku. Perumpamaanku dengan kalian seperti Ya’qub 
dan anak-anaknya. Allah Penolong apa yang kalian ucapkan’.” Dia 
berkata, “Rasulullah berbalik tanpa mengucapkan sesuatu.” Maka 
Allah menurunkan pembelaan atasnya. Dia berkata, ‘Pujian atas Allah 
bukan pujian atas seseorang atau atasmuk” 
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4144. Dari Aisyah RA, dia biasa membaca ‘ Idz taliqunahu bi 
alsinatikum' (Qs. An-Nur [24]: 15). Dia berkata, “Al Walk ” artinya 
dusta. Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Dia (Aisyah) lebih mengetahui 
dibanding lainnya tentang itu, karena ayat tersebut turun berkenaan 
dengan dirinya.” 


JW / . ( e t ' 0 . . & x £ J f J 0/ , i,.. * o y .y 0 y 

V :cJU3 oiJlp jlp cujo ju 01 ^p jp 

" " y y f y 

:2_lidlp c_ilšj <l1p &\ aJJI JjlS" <Ilš 

:ji_i >lii ft iOb j 4^ 2»» jt* j 3 ' ii ! o 

. ^ 5 ^ 2 ji jüur 141. a-W :jii 

y y y y * / / 

f » ^ i * i ^ 0 x ^ J 0 ■*, . / ✓ * y m * * 0 * & y > . ylfi y 

OjJi yP L/*LaZ*»ä V**., jJJp AäAP >-X^“ 

y *y y ' ' y , . 

✓ 0 .>" ✓ 0 ^ ^ 0 "'"' 

JS Jl5 j cüL~>- 


538 — FATHUL BAARI 


4145. Dari Hisyam, dari bapaknya, dia berkata, “Aku pergi 
mencaci maki Hassan bin Tsabit di sisi Aisyah. Dia berkata, ‘Jangan 
engkau mencaci maki dia, karena sesungguhnya dia membela 
Rasulullah SAW’.” Aisyah berkata, “Dia minta izin kepada Nabi 
SAW untuk mencaci kaum musyrikin. Maka beliau bersabda, 
‘Bagaimana dengan nasabku'. Dia berkata, ‘Sungguh aku akan 
mengeluarkanmu dari mereka sebagaimana rambut dicabut dari 
adonan’.” 

Muhammad berkata: Utsman bin Farqad menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Hisyam, dari bapaknya dia berkata: Aku 
mencaci Hassan dan dia termasuk orang yang banyak 
memperbincangkan berita tentang Aisyah. 
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4146. Dari Masruq, dia berkata: Kami masuk kepada Aisyah RA 
dan disisinya terdapat Hassan bin Tsabit melantunkan syair serta 
membawakan beberapa bait sya’imya, dia berkata: 


Yang suci, teguh, dan tidak mudah teperdaya, 
jadilah sasaran pembicaraan orang-orang lalai. 
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Aisyah berkata kepadanya, “Akan tetapi engkau tidak seperti 
itu.” Masruq berkata: Aku berkata kepadanya, “Mengapa engkau 
memberi izin kepadanya untuk masuk kepadamu sementara Allah 
berfirman, ‘ Adapun yang mengambil peranan penting diantara 
mereka akan mendapatkan siksa yangpedih’. Aisyah berkata, ‘Siksa 
apakah yang lebih pedih daripada kebutaan’. Dia berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya dia biasa membela —atau mencaci maki musuh— 
Rasulullah SAW’ 


Keterangan Hadits : 

Sesudah menyebutkan kisah tentang berita dusta, Imam Bukhari 
menyebutkan beberapa hadits yang berkaitan dengannya: 

Pertama, hadits Al Walid bin Abdul Malik yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Muhammad, dari Az-Zuhri. Abdullah bin 
Muhammad adalah Al Ju’fi. Sedangkan Hisyam bin Yusuf adalah 
Ash-Shan’ani. 


0 bä- r 'ja (Dari hafalannya). Disini terdapat isyarat bahwa imla ' 
(dikte) terkadang dilakukan dari buku. 

dl—Uil J— j —J aJji* ^ Jli (Al Walid bin Abdul Malik berkata 

kepadaku). Yakni Ibnu Marwan. Dalam riwayat Abdurrazzaq dari 
Ma’mar, dl—UI' jlp jj -UjJi Iüp c-IT (Aku berada di sisi Al Walid bin 

Abdul Malik ) sebagaimana yang dinukil Al Ismaili. 

—dJtP ÜJLJ 3 OIST 0? (Apakah sampai kepadamu 

bahwa Ali termasuk orang yang menuduh Aisyah). Dalam riwayat 

Abdurrazzaq disebutkan, *i :d—li t ( «—L p 1^1—• J$ cfüll J Ui (Dia 

■ ^ ’ / / / 

berkata, Dan yang mengambil bagian yang terbesar dalam 
penyiaran berita bohong itu adalah Ali’. Aku berkata, ‘TidakV). 
Demikian dalam riwayat Abdurrazzaq disertai tambahan, j£lj 

X* Jj utJüi : ja bju äi 5 3» v :uUii jj J - 
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i —i 'yr OlT Ui Jl) ^<1 Ji Äi (Akan tetapi Sa'id bin Al Musayyab, Urwah, 

Alqamah, dan Ubaidillah menceritakan kepadaku, semuanya dari 
Aisyah, dia berkata, “Dan yang mengambil bagian yang terbesar 
dalam penyiaran berita bohong itu adalah Abdullah bin Ubay. ” Dia 
berkata, “Namun, dia tidak memastikannya 


Dalam biografi Az-Zuhri di kitab Al Hilyah karya Abu Nu’aim, 
dari Jalur Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri, disebutkan, j—? olijli alp cJT 

yp ^ cJy : jui i>iip jj Jj; ; l3t oJL* duuli aa 
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j—\ j —■?' äi alp oJjj üjIp [jp ; ^-i) ulS '■ J]) 

> 

J°y—U (j4£w berada di samping Al Walid bin Abdul Malik, laiu dia 


membaca ayat ini, “Dan siapa diantara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya 
adzab yang besar" (Qs. An-Nuur [24]: 11). Dia berkata, ‘ayat ini 
turun berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib’. Az-Zuhri berkata, 
‘Semoga Allah memperbaiki keadaan pemimpin, persoalannya tidak 
seperti itu. Urwah mengabarkan kepadaku dari Aisyah'. Dia berkata. 
‘Bagaimana dia mengabarkan kepadamu?’ Aku berkata, ‘Urwah 
mengabarkan kepadaku dari Aisyah bahwa ayat itu turun berkenaan 
dengan Abdullah bin Ubay Ibnu Salul’.). 


Ibnu Mardawaih menukil dari jalur lain dari Az-Zuhri, alp oäT 
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sisi Al Walid bin Abdul Malik sementara dia membaca surah An-Nur 
sambil berbaring. Ketika sampai pada ayat ini, “Sesungguhnya 
orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan 
kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi 
kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari 
mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa 
di antara mereka yang mengambil bagian yang terbesar dalam 
penyiaran berita bohong itu”, dia duduk kemudian berkata ‘Wahai 
Abu Bakar! Siapakah di antara mereka yang mengambil bagian yang 
terbesar dalam penyiaran berita bohong itu? Bukankah Ali bin Abi 
Thalib? ’. Aku berkata dalam diriku, Apa yang aku katakan? Jika aku 
mengatakan ‘tidak’ maka aku khawatir mendapatkan keburukan 
darinya. Jika aku mengatakan, ‘Ya!’ Maka aku telah mendatangkan 
urusan yang besar’. Aku berkata dalam diriku, ‘Sungguh Allah akan 
memberi manfaat kebaikan kepadaku atas kejujuran ’. Maka aku 
berkata, ‘Tidak! ’ Dia memukulkan kayu ke tempat tidurnya kemudian 
berkata, ‘Siapa... Siapa?’ sampai mengulangi hai itu beberapa kali. 
Aku berkata, ‘Akan tetapi Abdullah bin Ubay’.). 

d _ j _« j*/_rj * 5 —»^' '■& cfij (Akan tetapi dua orang dari 

kaummu mengabarkan kepadaku). Maksudnya, dari kaum Quraisy. 
Karena Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits Al Makhzumi dan 
Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri, keduanya bertemu 
dengan bani Umayyah pada marga Al Walid bin Murrah bin Ka’ab 
bin Lu’ay bin Ghalib. 

V^iV_i ( _J Cl-CC jUp ÖIST (Adapun Ali menerima [musallimanj 

dalam urusannya [Aisyah]). Demikian yang disebutkan dalam naskah 
Imam Bukhari, yakni dengan kata ‘ musalliman\ Sementara Al 
Hamawi meriwayatkan dengan kata ‘musallaman’. 

gry j*ii #(Mereka bertanya kembali kepadanya tetapi dia 

tidak menjawab). Pertanyaan dalam hai ini menurutku teijadi dengan 
Hisyam bin Yusuf. Hai itu karena Abd bin Razzaq meriwayatkan dari 
Ma’mar dan menyelisihinya, dia meriwayatkan dengan kata 
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“musiVan Demikian diriwayatkan Al Ismaili dan Abu Nu’aim dalam 
kitab Mustakhraj masing-masing. Al Karmani mengklaim bahwa 
pertanyaan tersebut teijadi disamping Az-Zuhri. Dia berkata, “Kalimat 
‘dia tidak menjawab’, yakni tidak menjawab selain itu. Dia juga 
berkata, “Mungkin yang dimaksud, Az-Zuhri tidak menanggapi 
pertanyaan Al Walid.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Riwayat Abdurrazzaq diperkuat 
keterangan Ibnu Mardawaih tersebut dengan redaksi, tS—Js Lip oi 

J—1 j —(Sesungguhnya Ali bersikap buruk dalam urusanku, 
dan Allah memberi ampunan kepadanya). 

Ibnu At-Tin berkata, “Seabagian orang membaca ‘ musalliman' 
dengan ‘ musallaman Makna keduanya tidak jauh berbeda.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, pemyataan ini perlu ditinjau kembali. Sebab 
riwayat dengan kata ‘ musallaman ’ bermakna selamat atau tidak 
terlibat dalam persoalan. Sedangkan riwayat dengan kata 'musalliman' 
berarti menerimanya. 

Dia juga berkata, “Diriwayatkan juga dengan kata ‘ musii'an\ 
tetapi kata ini terlalu jauh dari konteks yang sebenamya.” Bahkan 
saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa inilah yang paling kuat dari segi 
penukilan riwayat. Iyadh menyebutkan bahwa An-Nasafi 
meriwayatkan dari Bukhari dengan kata ‘ musii'an\ Dia berkata, 
“Demikian juga diriwayatkan Abu Ali bin As-Sakan dari Al Farabri.” 
Al Ashili mengatakan setelah meriwayatkannya dengan kata 
musalliman, ‘Demikian yang kami baca, tetapi yang dikenal adalah 
selainnya’. 

Hanya saja Aisyah menyebut Ali telah berlaku buruk, karena dia 

/ * $ 

tidak mengucapkan sebagaimana yang diucapkan Usamah, iii—üi 

\j —1?- *ji ji—iii ( Keluargamu, dan kami tidak mengetahui kecuali 

kebaikan). Bahkan dia mempersempit mempersoalan dan 

menyerahkan kepada Barirah seraya berkata, > 1 —Jij iÜQp 4 »t jloaj 
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Ui j-» (Allah tidak mempersempit atasmu, wanita-wantia selain dia 

masih banyak ) atau kelimat seperti itu, sebagaimana yang akan 
disebutkan lebih luas di tempatnya, serta legitimasi atas sikap Ali RA. 

Seakan-akan sebagian mereka yang tidak baik mendekat kepada 
bani Umayyah dengan kedustaan ini, mereka merubah perkataan 
Aisyah dari maksud yang sebenamya, karena mereka mengetahui 
kerenggangan hubungan antara bani Umayyah dan Ali, akhimya 
mereka pun membenarkannya. Hingga Az-Zuhri menjelaskan kepada 
Al Walid bahwa yang benar adalah selain itu. semoga Allah 
membalasnya dengan kebaikan. 

Diriwayatkan pula dari Az-Zuhri bahwa Hisyam bin Abdul 
Malik juga berkeyakinan seperti itu. Ya’qub bin Syaibah 
meriwayatkan dalam Musnad- nya dari Al Hasan bin Ali Al Hilwani 
dari Asy-SyafPi, dia berkata: Pamanku menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sulaiman bin Yasar masuk kepada Hisyam bin Abdul Malik 
dan berkata kepadanya, “Wahai Sulaiman, siapa yang memiliki bagian 
besar dalam menyebarkan berita dusta tersebut?” Dia menjawab, 
“Abdulalh bin Ubay.” Dia berkata, “Engkau berdusta, dia adalah Ali.” 
Dia berkata, “Amirul mukminin lebih tahu apa yang dia ucapkan.” 
Sesaat kemudian Az-Zuhri (Ibnu Syihab) masuk, maka dia berkata, 
“Wahai Ibnu Syihab, siapa yang memiliki bagian besar dalam 
menyebarkan berita dusta tersebut?” Az-Zuhri menjawab, “Abdullah 
bin Ubay.” Dia berkata, “Engkau berdusta, dia adalah Ali.” Maka Az- 
Zuhri berkata, “Aku berdusta? Demi Allah, sekiranya ada yang 
berseru dari langit bahwa Allah menghalalkan dusta niscaya aku tidak 
akan berdusta. Urwah, Zaid, Ubaidillah, dan Alqamah menceritakan 
kepadaku dari Aisyah bahwa yang siapa yang memiliki bagian besar 
dalam menyebarkan berita dusta tersebut adalah Abdullah bin Ubay.” 
Laiu diceritakan kisahnya bersama Hisyam dan pada bagian akhimya 
disebutkan, “Kami telah membuat syaikh marah”, atau yang semakna 
dengannya. 
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Kedua, hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Musa bin 
Ismail, dari Abu Awanah, dari Hushain, dari Abu Wa'il, dari Masruq 
bin Ajda’, dari Ummu Ruman. Hushain yang dimaksud adalah Ibnu 
Abdurrahman Al Washithi. Adapun Abu Wa'il adalah saudara Ibnu 
Salamah Al Asadi. 

01—?'—>• 3J j * «« j—* (Dari Masruq, Ummu Ruman 

menceritakan kepadaku). Nama Ummu Ruman telah disebutkan 
dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. Di tempat ini 
sebagian ulama mempertanyakan perkataan Masruq “Ummu Ruman 
menceritakan kepadaku” padahal Ummu Ruman meninggal pada 
masa Nabi SAW masih hidup, dan Masruq tidak tergolong sebagai 
sahabat, karena dia datang dari Yaman setelah Nabi SAW wafat, yaitu 
pada pemerintahan Abu Bakar atau Ümar. 

Al Khathib berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Wa'il selain Hushain, sementara 
Masruq tidak pemah bertemu Ummu Ruman. Dia biasa menukil 
hadits ini dari Ummu Ruman melalui jalur mursal, seraya berkata, 
‘Ummu Ruman ditanya’. Maka Hushain melakukan kekeliruan 
dengan menjadikan Masruq sebagai orang yang bertanya. Atau 
sebagian periwayat menulis kata su 'ilal (ditanya) menjadi sa 'altu (aku 
bertanya). Ali mengatakan bahwa sebagian periwayat menukil dari 
Hushain dengan versi yang benar, yaitu menggunakan kata 'an 
(dari).” Dia juga berkata, “Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 
berdasarkan zhahimya yang muttashil dan tidak tampak ada cacat.” 

Al Mizzi menukil perkataan Al Khathib ini dalam kitab At- 
Tahdzib dan Al Athraf tanpa menanggapinya, bahkan menyetujuinya 
dan menambahkan bahwa hadits itu diriwayatkan dari Masruq dari 
Ibnu Mas’ud dari Ummu Ruman, dan inilah yang lebih tepat. 

Namun, riwayat yang disebutkan Al Mizzi tergolong syadz dan 
termasuk tambahan pada sanad yang maushul (bersambung) 
sebagaimana yang akan kami jelaskan. Adapun yang tampak bagiku, 
setelah meneliti secara mendalam bahwa Imam Bukhari benar, karena 
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patokan Al Khathib dan para pengikutnya yang mengklaim adanya 
kekeliruan, hanya berpegang pada perkataan bahwa Ummu Ruman 
meninggal di masa Nabi SAW pada tahun ke-4 atau ke-5 H, dan 
sebagian mengatakan tahun ke-6 H. Pemyataan ini disebutkan Al 
Waqidi. Sementara sanad-sanad yang shahih tidak boleh ditolak 
dengan keterangan yang dinukil dari Al Waqidi. 

Az-Zubair bin Bakkar menyebutkan dengan sanad munqathi’ 
(terputus) dan lemah bahwa Ummu Ruman meninggal tahun ke-6 H 
pada bulan Dzulhijjah. Imam Bukhari menyitir bantahan atas hai itu 
dalam kitabnya Tarikh Al Ausath dan Tarikh Ash-Shaghir. Dia berkata 
sesudah menyebut Ummu Ruman pada bab ‘Orang-orang yang 
Meninggal pada Masa Pemerintahan Utsman’, Ali bin Yazid 
meriwayatkan dari Al Qasim, dia berkata: Ummu Ruman meninggal 
pada masa Nabi SAW tahun ke-6 H. Maka Imam Bukhari berkata, 
“Pemyataan ini perlu ditinjau kembali, karena hadits Masruq lebih 
kuat sanad-nya, yakni kuat ditinjau dari segi sanad dan j elas memiliki 
sanad yang müttashil (bersambung).” 

Ibrahim Al Harbi menegaskan bahwa Masruq mendengar 
riwayat dari Ummu Ruman saat usianya 15 tahun. Atas dasar ini, 
maka pendengarannya dari Ummu Ruman adalah pada masa Ümar 
karena Masruq lahir pada tahun hijrah. Oleh karena itu Abu Nu’aim 
Al Ashbahani berkata, “Ummu Ruman hidup setelah Nabi SAW.” 


Semua pemyataan ini ditolak oleh Al Khathib dengan 
berpatokan kepada pemyataan terdahulu dari Al Waqidi dan Az- 
Zubair. Padahal pemyataan keduanya juga perlu ditinjau ulang 
berdasarkan keterangan yang dinukil Imam Ahmad dari jalur 


Salamah, dari Aisyah, dia berkata, Q* ^2' '4j äjT cijl & 

4* ,'flyä <LJ \xJö 'j»' di j ip Jpfe’ ^ : Jtäi <UioU) 

ö\ _ijj pj j—^js> (Ketika turun ayat Takhyir [pemberian 


pilihan], Nabi SAW memulai dari Aisyah dan bersabda, ‘Wahai 
Aisyah, sesungguhnya aku mengajukan kepadamu satu persoalan, 
janganlah engkau mengambil kesimpulan padanya sesuatu hingga 
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engkau mengajukannya kepada orang tuamu; Abu Bakar dan Ummu 
Ruman’.). Substansi hadits ini terdapat dalam Shahihain pada bab 
“Penyebutan Ummu Ruman.” Padahal ayat takhyir turun tahun ke-9 H 
menurut kesepakatan ulama. Hai ini menunjukkan bahwa kematian 
Ummu Ruman lebih akhir dari waktu yang disebutkan Al Waqidi dan 
Az-Zubair. 

Pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian dinukil dari 
hadits Abdurrahman bin Abu Bakar tentang kisah tamu-tamu Abu 
Bakar. Abdurrahman berkata, LJ ji Ufo 

(Sesunggunnya dia adalah aku, bapakku, ibuku, istriku, dan 
pembantu). Padahal Abdurrahman hijrah pada masa peijanjian 
Hudaibiyah yang berlangsung pada bulan Dzulqa’dah tahun ke-6 H. 
Menurut pendapat Ibnu Sa’ad Abdurrahman hijrah pada tahun ke-7 H. 
Sementara Az-Zubair mengatakan pada tahun itu atau tahun 
sesudahnya. Karena dia meriwayatkan bahwa Abdurrahman keluar 
bersama sekelompok kaum Quraisy sebelum pembebasan kota 
Makkah menuju Nabi SAW. Dengan demikian, kematian Ummu 
Ruman lebih akhir dari waktu yang dia sebutkan. Pada sekelumit 
penjelasan ini sudah cukup menjadi bantahan buat Al Khathib dan 
mereka yang mengikutinya atas sanggahan mereka terhadap kitab Al 
Jami ’ Ash-Shahih (yakni Shahih Bukhari). 

Pemyataan Al Kathib di atas diterima oleh penulis kitab Al 
Masyariq dan Al Mathali’, As-Suhaili dan Ibnu Sayyidinnas. 
Kemudian Al Mizzi mengikuti Adz-Dzahabi dalam Mukhtashar- nya 
dan Al Allari dalam Al Marasil, serta ulama-ulama lain. Namun, 
penulis kitab Al Huda menyelisihi mereka. 

Saya (Ibnu Hajar) akan menyebutkan kisah haditsul ifki (berita 
dusta) dalam hadits Ummu Ruman yang menyelisihi hadits Aisyah 
RA serta cara menggabungkannya keduanya pada pembahasan 
tentang tafsir. 
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Ketiga, hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dari Yahya, 
dari Waqi’, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Ibnu Mulaikah, dari 
Aisyah RA. Ibnu Abu Mulaikah adalah Abdullah bin Ubaidillah. 


ÜJte jt- (Dari Aisyah). Dalam riwayat Ibnu Juraij dari Ibnu Abi 

Mulaikah disebutkan, “Aku mendengar Aisyah”. Hai ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang tafsir. 

St i • s 

ii) S\'Jä cilf (Dia biasa membaca; idz taliqunahu). Yakni 

memberi tanda kasrah pada huruf ‘lani 1 dan dhammah pada huruf 
‘qaf. Laiu dia menafsirkan maknanya, “Al Walq artinya dusta.” Al 
Khaththabi berkata, “Al Walq artinya segera dalam dusta.” 


L_fei Jj_J ilSl dUJb cilTj J* jl) Jtä (Ibnu Abu 

Mulaikah berkata, "Dia lebih tahu daripada selainnya akan hai itu, 
karena ayat itu turun berkenaan dengan dirinya). Saya (Ibnu Hajar) 
katakan bahwa qira 'ah (cara baca) yang masyhur adalah, 
‘talaqqaunahu Hai ini akan dijelaskan secara detil pada pembahasan 
surah An-Nuur. 


Keempat, hadits yang diriwayatkan dari Utsman bin Abu 
Syaibah, dari Abdah, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA. 
Hadits keempat ini berkenaan dengan pemyataan Aisyah tentang 
Hassan. Imam Bukhari menyebutkannya dengan beberapa versi, 
sebagaimana yang akan dikemukakan pada pembahasan surah An- 
Nuur. 


36. Perang Hudaibiyah 


(3>Ul J* il oii) JUj il Sjj 


Dan Firman Allah, “Sungguh Allah telah ridha terhadap orang- 
orang mukmin ketika membaiatmu di bawah pohon. ” (Qs. Al Fath 
[48]: 18) 
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/ / . /ö ✓ ✓ t»*»^ , / * | ✓ o 0/ a o ^i . « / 

\JL?rI^JIS 4 ÄP <Ü)I j UJL>- fjj *Xjj AÜ» y\s£* ^jj «Uil *X^P ^*jp 

äLJ oli ^ 2 -» ijljsli 2 jjJt?Jl j»Ip -Ju-j «uLp ÄI ^JLp aüI J y* j 

^ * s / /■ / 

Ojjj^Jl : JUi QJ jil ji c^l ;ij Ä& S»l J4 ÄI Jj^/, li 
^jCp j-» ^JJ 5 ' J li : JlÄi CjJLpI ÄI liii J li liC* 

ÄI Jjyj iil 4^-y \Tjai J li y .y ylTj ^ 4*>* 

i_4i iir ^ ir>i j ii ^ £13 cJTj&l >ir ^ ^ ^i iii 


4147. Dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Zaid bin Khalid RA, 
dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW pada perang 
Hudaibiyah. Pada suatu malam kami ditimpa hujan. Laiu Rasulullah 
SAW melaksanakan shalat Subuh bersama kami. Setelah itu beliau 
menghadap kepada kami dan bersabda, ‘Apakah kalian tahu apa yang 
dikatakan Tuhan kalian?’ Kami berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui’. Beliau bersabda, “Allah berfirman; Dipagi hari diantara 
hamba-hamba-Ku ada yang beriman kepadaku dan ada yang kafir. 
Adapun yang mengatakan ‘Kami diberi hujan karena rahmat Allah, 
rezeki Allah, dan karunia Allah’, maka dia beriman kepadaku dan 
kafir terhadap bintang. Sedangkan mereka yang berkata ‘Kami diberi 
hujan karena bintang ini\ maka dia beriman kepada bintang dan 
kafir kepada-Ku”. 


aSiI c5 l — J? äi JjJj ^JJpI :Jl5 o'y>-\ aU äi 'yk>'j lUf 0' oSlii °J& 

t<*-iw OJlT VI cÕJjii)l <JŠ> ^ygiS" £pl jtUj 4^ 

iS* — 9 jj—fiJl fl—dl y ätajJuUl äJjJjjJI y õ y*S- 


* * 


0 -ti • • m ' ' - . ~<i' ° U ' 9 -Il 

coJ—* a)I <_£.i l j s i3- j»jUP jt— s i_~u>- 4jl j» _3xJt ^y* e y&j toJtjudl 


^ ^ 
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Cf 


4148. Dari Qatadah, bahwa Anas RA mengabarkan kepadanya, 
dia berkata, “Rasulullah SAW mengeijakan umrah empat kali, 
semuanya pada bulan Dzulqa’dah kecuali umrah yang bersama 
hajinya; yaitu Umrah dari Hudaibiyah pada bulan Dzulqa’dah, Umrah 
tahun berikutnya pada bulan Dzulqa’dah, Umrah dan Ji’ranah dimana 
beliau membagikan harta rampasan perang Hunain, juga pada bulan 
Dzulqa’dah, dan Umrah bersama hajinya.” 


<&l J_ U abi ö\ aSlS ^ Aili XS- 

j>-\ Aj^^ lp 


4149. Dari Abdullah bin Abi Qatadah, sesungguhnya bapaknya 
menceritakan kepadanya, dia berkata, “Kami berangkat bersama Nabi 
SAW pada tahun Hudaibiyah. Para sahabat beliau melakukan ihram 
dan aku tidak ihram.” 


Keteranean Hadits : 


(Bab perang Hudaibiyah). Dalam riwayal Abu Dzar dari Al 
Kasymihani menggunakan kata ‘Umrah’ sebagai ganti ‘perang’. 
Hudaibiyah bisa dibaca Hudaibiyyah. Keduanya merupakan dialek 
yang biasa digunakan. Akan tetapi sejumlah pakar bahasa 
mengingkari penyebutan ‘Hudaibiyah’. Abu Ubaid Al Bakn berkata, 
“Para penduduk Irak menyebutnya Hudaibiyyah. Sedangkan 
penduduk Hijaz menyebutnya Hudaibiyah.” 


(•. 


ciü ih yoti ii JP Äi Uil) Jtä ai Jjtj (Firman 

* * ss * * * * 


Allah ta ala, ‘‘Sungguh Allah telah ridha terhadap orang-orang 
mukmin ketika membaiatmu di bawah pohon ”). Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan kisah 
Hudaibiyah. Sebagian besar peristiwa dalam kisah ini telah dijelaskan 
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pada pembahasan tentang syarat-syarat. Di tempat ini saya (Ibnu 
Hajar) hanya akan menyebutkan bagian-bagian yang belum 
diterangkan. 

Keberangkatan Nabi SAW dari Madinah adalah pada hari Senin 
pada awal bulan Dzulqa’dah tahun ke-6 H. Dia keluar dengan tujuan 
umrah, tetapi dihalangi oleh kaum musyrikin untuk sampai ke Ka*bah. 
Kemudian teijadi peijanjian damai bahwa mereka akan masuk 
Makkah tahun berikutnya. 

Disebutkan dari Hisyam, dari Urwah, dari bapaknya, bahwa dia 
keluar pada bulan Ramadhan dan umrah di bulan Syawal. Namun, 
pemyataannya ini tergolong syadz (menyalahi yang umum). Bahkan 
Abu Al Aswad menukil dari Urwah seperti riwayat mayoritas. Telah 
disebutkan juga pada pembahasan tentang haji perkataan Aisyah, \ _* 

s o * 

šj—A dJl lg* *j!j (Beliau tidak pernah umrah, kecuali pada bulan 

Dzulqa' dah). 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 30 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Zaid bin Khalid Al Juhani tentang larangan 
mengucapkan, “Kami diberi hujan karena bintang ini.” Hadits ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang Istisqa' (minta hujan). 
Maksud pencantumannya di tempat ini terdapat dalam kalimat, 

Ä-JasxJl (Kami keluar pada tahun Hudaibiyah). 

Kedua, hadits Anas, “ Nabi SAW mengerjakan empat kali 
umrah ” sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan tentang 
haji. 

Ketiga , hadits Abu Qatadah, “ Kami berangkat bersama Nabi 
SAW pada peristiwa Hudaibiyah. Para sahabatnya mengerjakan 
ihram dan aku tidak ihram.” Imam Bukhari menyebutkannya secara 
ringkas. Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 
Dari riwayat ini diketahui bahwa sebagian mereka yang turut dalam 
peijalanan tersebut tidak melakukan ihram sehingga tidak perlu 
tahallul, seperti yang akan saya jelaskan pada hadits berikutnya. 


FATHUL BAARI — 551 


Keempat\ hadits Al Bara' tentang air sumur Hudaibiyah yang 
bertambah banyak karena berkah ludah Nabi SAW. Imam Bukhari 
menyebutkannya melalui dua jalur dari Abu Ishaq dari Al Bara'. 
Dalam riwayat Israil dari Abu Ishaq, dari Al Bara' disebutkan, “Kami 
beijumlah 1400 orang.” Sementara dalam riwayat Zuhair dari Al 
Bara' disebutkan jumlah mereka 1400 orang atau lebih.” Kemudian 
dalam hadits Jabir yang sesudahnya dari jalur Salim bin Abi Al Ja’ad 
dari Al Bara' dikatakan bahwa jumlah mereka 1000 orang. Dari jalur 
Qatadah disebutkan, “Aku berkata kepada Said bin Al Musayyib, 
sampai kepadaku dari Jabir bahwa jumlah mereka 1400 orang.” Sa’id 
berkata, 2 JU ' a — ‘Jf- \y\ — f L^l *j&r {Jabir menceritakan 

kepadaku bahwa jumlah mereka 1500 orang). Sementara dari jalur 

Amr bin Dinar dari Jabir, 2—JWAjjfj L_i)l ijftT {Mereka berjumlah 1400 

* ' 

orang). Namun, dari jalur Abdullah bin Abi Aufa disebutkan, Ui' 

2—‘UjSüj {Mereka berjumlah 1300 orang). Laiu tercantum dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah, dari hadits Majma’ bin Haritsah, \—iil 
{Mereka berjumlah 1500 orang). 

* ' 

Untuk menggabungkan riwayat-riwayat ini dikatakan, bahwa 
jumlah mereka lebih dari 1400 orang. Barangsiapa mengatakan 1500 
orang berarti ia menggenapkan sisanya. Sedangkan mereka yang 
mengatakan 1400 orang berarti membuang sisanya. Kesimpulan ini 
didukung pemyataan pada riwyat ketiga dari hadits Jabir, “1400 orang 
atau lebih.” Pandangan inilah yang dipegang Imam An-Nawawi. 
Adapun Al Baihaqi cenderung memilih salah satu yang dianggap lebih 
kuat. Dia berkata, “Riwayat mereka yang mengatakan 1400 orang 
adalah lebih shahih.” Kemudian dia menukilnya melalui jalur Abu Az- 
Zubair dan dari jalur Abu Sufyan, keduanya dari Jabir, seperti itu 
(yakni 1400 orang). Disamping itu, dia juga menukil dari jalur Ma’qil 
bin Yasar, Salamah bin Al Akwa’, dan Al Bara' bin Azib, dan dari 
jalur Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari bapaknya. 

1 Hadits ini akan disebutkan berikutnya. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa kebanyakan riwayat-riwayat 
ini terdapat dalam Shahih Muslim. Kemudian tercantum dalam 
riwayat Ibnu Sa’ad dari hadits Ma’qil bin Yasar, “Sekitar 1400 
orang.” Pemyataan ini sangat jelas menunjukkan tidak adanya jumlah 
yang pasti. 

Mengenai perkataan Abdullah bin Abi Aufa', “1300 orang” 
mungkin dipahami sebagai jumlah yang dia ketahui. Adapun 
selainnya sempat mengetahui tambahan yang tidak sempat dia 
ketahui. Sementara keterangan tambahan dari orang yang tsiqah 
(terpercaya) patut diterima. Mungkin juga jumlah yang disebutkannya 
adalah jumlah saat rombongan keluar dari Madinah. Laiu ditengah 
perjalanan teijadi penambahan, karena adanya orang-orang yang turut 
bergabung. Kemungkman pula jumlah yang disebutkannya adalah 
mereka yang layak berperang. Adapun selebihnya hanya para 
pengikut, yaitu pelayan dan kaum wanita serta anak-anak yang belum 
mencapai usia baligh (dewasa). 

Adapun perkataan Ibnu Ishaq, “Sesungguhnya jumlah mereka 
adalah 700 orang tidaklah tepat. Karena dia mengatakan hai itu karena 
menarik kesimpulan dari perkataan Jabir, “Kami menyembelih unta 
untuk sepuluh orang.” Sementara diketahui mereka menyembelih 
sebanyak 70 unta. Tapi hai ini tidak berkonsekuensi mereka tidak 
menyembelih selain unta. Apalagi sebagian mereka tidak ihram sejak 
awal. 

Pada bab ini akan disebutkan dari hadits Al Miswar dan Marwan 
bahwa 1000 orang keluar bersama Nabi SAW ditambah beberapa 
ratus orang. Untuk itu dapat digabungkan bahwa jumlah mereka yang 
berbaiat seperti angka di atas. Adapun selebihnya tidak ada di tempat. 
Diantaranya mereka yang berangkat bersama Utsman menuju 
Makkah. Disamping itu kata bidh ’u (beberapa) bisa berarti 4 dan 5. 1 

Musa bin Uqbah menegaskan jumlah mereka adalah 1600 orang. 
Sementara dalam hadits Salamah bin Al Akwa’ yang dikutip Ibnu Abi 

1 Sebab ai bidh ’u adalah kata untuk menunjukkan angka 3 sampai 9-peneij. 


FATHUL BAARI — 553 



Syaibah disebutkan, “Mereka beijumlah 1700 orang.” Menurut 
kutipan Ibnu Sa'ad, mereka beijumlah 1.525 orang. Jika ini akurat, 
maka itu merupakan penyebutan yang teliti. Kemudian saya 
menemukan keterangan itu dinukil dengan sanad yang maushul dari 
Ibnu Abbas sebagaimana dikutip Ibnu Mardawaih. Didalamnya 
terdapat bantahan bagi Ibnu Dihyah ketika mengklaim bahwa sebab 
perbedaan mengenai jumlah mereka, bahwa mereka yang 
memberitahukan jumlah tersebut tidak bermaksud menyebut jumlah 
secara pasti, tetapi hanya berdasarkan perkiraan. 


^L_š —iil °p£\ ojjJj : Jii aIp -Ai '^>'j ^ 

^ J _ j Qt J Äjuj ^lüll Jlxj f j>ii j 015" J3j 

cI : l. jij 4* & ^ 

j a-Ip «ÄI villi äJu* tõilJLi c 

-V. 1_J *e. ^ ipS fi J* iiis(ž 

J 0 / |/ , . x | / # f I ^ Tl * - ^ -'Ö. |^| ^ ^ ^ ^ fc 

UU> L* ujjJUtfl Lgj) v-*ri5 tLg-J A^p i\s-2j 

✓ / ^ ^ 
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4150. Dari Abu Ishaq, dari Al Bara' RA, dia berkata, “Kalian 
menganggap pembebasan/kemenangan adalah pembebasan kota 
Makkah (fathu Makkah). Memang fathu Makkah adalah 
pembebasan/kemenangan. Adapun kami menganggap baiat Ridhwan 
pada peristiwa Hudaibiyah sebagai pembebasan/kemenangan. Kami 
yang beijumlah 1400 orang bersama Nabi SAW. Hudaibiyah adalan 
sumur. Kami menimbanya dan tidak tersisa setetes air pun. Hai itu 
sampai kepada Nabi SAW, maka beliau mendatanginya dan duduk di 
tepinya. Kemudian beliau minta dibawakan bejana berisi air. Beliau 
wudhu dan berkumur-kumur, laiu berdoa. Setelah itu beliau 
menuangkannya ke dalam sumur. Kami membiarkannya beberapa 
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saat. Akhimya, sumur itu mengembalikan kami sesuai kchcndak kami 
dan juga hewan tunggangan kami.” 


tj>« u aB' j f .1 ULM :JIS (jL?sl-t 

cji5^t jt Ä5k» ^jtj käi! fX *j a-Ip <üjI j_jCo abI Jj 

• o r *r r ^ A ^ jr • r * r 

jrri i ^jl> C/*L^>J Ajip ABI ABl tjjl# clij^"j 3 jlj ^ylp t jt 

" r r , r 

r r ' r r S ' t' r r 9 *r ,* ' ' r * " ^ 

cLf-Ji j^ysua cAj cl$5li j)Jj ^J*jt I«_Jk5 j*_> lijyLi Jt*3j 

c> OjjS .^c li>S :Jli jii 


4151. Dari Abu Ishaq, dia berkala: Al Bara' bin Azib RA 
mengabarkan kepada kami, sesungguhnya mereka bcrjumlah 1400 
orang atau lebih bersama Rasulullah SAW pada peristiwa Hudaibiyah. 
Mereka singgah di suatu sumur, laiu menimba aimya. Kemudian 
mereka datang kepada Rasulullah SAW yang langsung datang ke 
sumur dan duduk di tepinya. Beliau bersabda, “Bawakan aku satu 
ember air." Laiu dibawakan air kepada beliau. Beliau meludah dan 
berdoa. Setelah itu beliau bersabda, “Biarkanlah ia beberapa saat." 
Mereka pun memberi minum diri-diri mereka dan hewan tunggangan 
mereka sampai puas hingga berangkat (dari tempat itu). 


£_J ^-L_ 3 l : Jli ^ J»l ^3 jt* ^ JC 

J—j! j»j C^>yi cajS'j <jJj ( j i j jJLxj a-1p abI abI Jj-^jj 

1 — j :lj)t—» <Jlp abI abI J j JkÜ ojjAJt 

IJlš .dijJ^J [C# k* <_^ jJuj "i/j Aj 0»ji f-k* IjJLLP aBI JJ—J 
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J^r cia .UtVft £:>i :JU cüj-J^l JlilT Ajul^f ^ 
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4152. Dari Salim, dari Jabir RA, dia berkata, “Orang-orang 
mengalami kehausan pada peristiwa Hudaibiyah. Sementara di 
hadapan Rasulullah SAW terdapat bejana dari kulit. Beliau berwudhu 
darinya kemudian orang-orang datang kepadanya. Rasulullah SAW 
bertanya, ‘Ada apa dengan kalian?’ Mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, kami tidak memiliki air untuk berwudhu dan minum 
kecuali apa yang ada dalam bejana kami’.” Dia berkata, “Nabi SAW 
meletakkan tangannya di bejana itu dan air memancar dari antara jari- 
jari beliau seperti mata air.” Dia berkata, “Kami minum dan 
berwudhu.” Aku berkata kepada Jabir, “Berapa jumlah kalian pada 
saat itu?” Dia berkata, “Seandainya jumlah kami 100.000 orang, 
niscaya air itu cukup untuk kami. Pada waktu itu kami beijumlah 1500 
orang.” 


Keterangan Hadits : 


Ä_il all fui jkjj (kami menganggap baiat Ridhwan 


sebagai pembebasan [kemenangan]). Maksudnya, adalah firman 
Allah dalam surah Al Fath [48] ayat 1, L-Ili L_i*ä dl—1 1_-ibi \ _f] 


(*Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata ). Masalah ini telah diperselisihkan sejak dahulu. 
Kesimpulannya, maknanya berbeda sesuai perbedaan maksud ayat. 
Maksud ' fath ’ (pembebasan) dalam firman Allah, l—iii liui kill llksj dt 


adalah peristiwa Hudaibiyah, karena ia merupakan awal mula 
pembebasan yang nyata bagi kaum muslimin. Hai itu disebabkan 
peijanjian dalam peristiwa tersebut telah berhasil menciptakan kondisi 
aman dan dihentikannya peperangan. Maka mereka yang tadinya takut 
masuk Islam dan sulit sampai ke Madinah, kini dengan mudah 
melakukannya. Seperti halnya yang teijadi pada diri Khalid bin Walid, 
Amr bin Ash, dan selainnya. 
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Kemudian sebab-sebab itu datang silih berganti hingga 
pembebasan tersebut menjadi sempuma. Ibnu Ishaq menyebutkan dari 
Az-Zuhri, dia berkata, “Dalam Islam tidak ada pembebasan yang lebih 
hebat sebelum Hudaibiyah. Kekufuran terus ada selama ada 
peperangan. Ketika orang-orang berada dalam kondisi aman, mereka 
saling tukar pikiran dan berdialog. Maka tidak seorang pun yang 
memahami Islam melainkan segera memeluknya. Pada dua tahun itu 
jumlah mereka yang masuk Islam sama seperti jumlah mereka yang 
masuk Islam pada tahun-tahun sebelumnya atau bahkan lebih 
banyak.” Ibnu Hisyam berkata, “Buktinya, Nabi SAW keluar pada 
peristiwa Hudaibiyah bersama 1400 orang. Kemudian beliau keluar 
pada pembebasan kota Makkah (Fathu Makkah) sebanyak 10.000 
orang.” Disamping itu, ayat di atas turun saat beliau kembali dari 
Hudaibiyah, sebagaimana tercantum pada bab ini dari hadits Ibnu 
ümar. 


Adapun yang dimaksud firman-Nya dalam surah Al Fath ayat 
18, ( Dan Allah memberi balasan kepada mereka 

dengan kemenangan yang dekat [waktunya]), adalah pembebasan 
Khaibar menurut pendapat yang shahih. Karena inilah perang yang 
menghasilkan banyak harta rampasan perang bagi kaum muslimin. 


Imam Ahmad, Abu Daud, dan Al Hakim meriwayatkan dari 

0 X / O 

hadits Majma’ bin Haritsah, dia berkata, Ät J 
Oli ^JUi ^\'/ jO p Uit j <Op ^11 ^41i OÜ 4* 2tt 

gjš i 1 J y j \j : Jj?- j J ui (tLi d-U di) iy Jollil 
ä- n .j-udt J—#>) j»j .jduU ij l«J -j : Jli ( Kami 


turut dalam perang Hudaibiyah. Ketika kami berbalik, kami 
dapati Rasulullah berdiri di Kura’ Al Ghamim. Ketika orang- 
orang berkumpul disekelilingnya, beliau membacakan ayat, ‘Innaa 
fatahnaa laka fathan mubiinan' (Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata). Seorang laki-laki 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah ini sebagai pembebasan/ 
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kemenangan?’ Beliau bersabda, ‘Sungguh yang jiwaku berada 
ditangan-Nya, ia adalah pembebasan/kemenangan ’. Kemudian 
Khaibar dibagi-bagikan kepada peserta Hudaibiyah). 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan melalui sanad yang shahih 
dari Asy-Sya’bi tentang firman-Nya, L_Li ikii iil Uks » ih, dia berkata, 

JIäj 1 jiüelj tc)' yfi jJt äkrf IjäjUJj SjA. J Uj li d j iÄLj.I?JI jd-P 

öji j* J*ki) '-Jtä Üj* -i" OjiiUJt rj*J ^ f jj' 1 

^jlUo Üjšj (jõüilj iili ‘fiaj tlk '^i) :,jJl«J Ü j* li'j iÄ~j^xii al^Jli (ijji ikšä üii 
<jl _iib i_ŠC. U- ä 4 _, _i (^šiJl jju 5^k* Sl) aIAp ii' (7a adalah 


perjanjian Hudaibiyah. Diampuni untuk mereka apa yang terdahulu 
dan apa yang kemudian. Mereka melakukan baiat Ridhwan. Diberi 
makan dari kurma Khaibar. Bangsa Romawi menang atas bangsa 
Persia dan kaum muslimin bergembira atas pertolongan Allah." 
Adapun firman-Nya, “Dan Dia memberikan sebelum itu kemenangan 
yang dekat", maksudnya adalah Hudaibiyah. Laiu firman-Nya, 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan ”, dan 
sabda Rasulullah, “Tidak ada hijrah sesudah pembebasan”, maka 
maksudnya adalah Fathu Makkah [pembebasan kota Makkah] 
menurut kesepakatan para ulama). Dengan demikian, hilanglah 
semua kemusykilan. 


* 0 * o * 9 

j —j 2—JakJij (Hudaibiyah adalah sumur). Pemyataan ini 

mengisyaratkan bahwa tempat terkenal yang bemama Hudaibiyah 
diberi nama dengan nama sumur yang ada di sana. Pada awalnya 
adalah nama sumur dan kemudian digunakan untuk semua tempat 
yang ada disekitamya. Penjelasan lebih detil telah dikemukakan pada 
bagian akhir pembahasan tentang syarat-syarat. 


I_aUkjJ (Kami menimbanya). Demikian dinukil kebanyakan 


periwayat. Dalam penjelasan Ibnu At-Tin disebutkan dengan kata 
‘fanazafnaaha ’. Dia berkata, “ An-Nazf dan an-nazh memiliki makna 
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yang sama, yaitu mengambil air sedikit demi sedikit hingga tidak 
tersisa.” 


5>ä SJä JUi (Kami tidak meninggalkan padanya setetes puri). 
Dalam riwayat lain, 1—J—» (Kami mendapati orang- 


orang telah mengambilnya ). 

fr'—i j—»«•>—)U 1—fri Jt tVijlüi (jü (Beliau duduk di tepinya 

* ' * " ' ' 

kemudian minta dibawakan seember air). Dalam riwayat Zuhair 
disebutkan, '—j__* j3j— i : Jli J (Kemudian beliau bersabda, 

‘Datangkan kepadaku timba berisi air’.). 



(Kemudian beliau 


berkumur-kumur dan berdoa, laiu menuangkannya padanya. Kami 
membiarkannya beberapa saat). Dalam riwayat Zuhair disebutkan, 

* * * . Ji ^ * * 

: J Ö pt tf-Ji (Beliau meludah, laiu berdoa dan bersabda, 


‘Biarkan ia beberapa saat ”). 

üJjICol 1 $jI (Kemudian sumur itu mengembalikan kami). Yakni 

mereka kembali darinya dan telah puas mengambil air. Dalam riwayat 
Zuhair disebutkan, 0 3^ (Mereka memberi minum diri- 

diri mereka dan hewan tunggangan mereka hingga puas). 


Kelima, hadits Jabir yang dinukil dari Yusuf bin Isa, dari Ibnu 
Fudhail, dari Hushain, dari Salim. Ibnu Fudhail adalah Muhammad. 
Hushain adalah Ibnu Abdurrahman. Sedangkan Salim adalah Ibnu Abi 
Al Ja’d. Semuanya berasal dari Kufah sebagaimana sanad sesudahnya 
hingga Qatadah adalah para periwayat dari Bashrah. 


Jj 'j* jjäj f.uli olu •tlf’ lüi J& iJ&jP 


(Nabi SA W meletakkan tangannya di bejana kulit maka air memancar 
dari celah-celah jarinya). Pemyataan ini berbeda dengan hadits Al 
Bara' bahwa beliau menuangkan air wudhunya di sumur dan air 
sumur tersebut menjadi banyak. Ibnu Hibban menggabungkaxmya 
bahwa kejadian itu terjadi dua kali. Pada pembahasan tentang 
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minuman akan dijelaskan bahwa hadits Jabir tentang keluamya air 
teijadi saat tiba waktu shalat Ashar ketika mereka hendak berwudhu. 
Adapun hadits Al Bara' berkenaan dengan tujuan yang lebih umum 
daripada itu. Mungkin juga ketika air keluar dari sela-sela jarinya di 
bejana, laiu mereka telah berwudhu semuanya serta meminumnya, 
maka beliau memerintahkan menuangkan air yang tersisa di dalam 
bejana ke dalam sumur, sehingga air sumur tersebut menjadi banyak. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Jabir melalui Nubaih Al 
Anzi, di dalamnya disebutkan, f*•U j* õjiaU 

y * * " 

y *y y 0 t> f y y O y y & * y • • y y y 5* , ^ I 9 J y i> y • % % 9 , 

j—Pj\ ufiy j ^ ^ t** 

<täS"" t^Lij :Jläi Qyj 

*JuL— ys—t j—* ^ynj frUJl 0'j-t 0 C-j'j JLžii Jl3 : J\3 


{Seorang laki-laki datang membawa bejana yang berisi sedikit air. 
Tidak ada diantara mereka selain air itu. Rasulullah SAW 
menuangkannya di dalam bejana kemudian beliau berwudhu dan 
memperbaiki [wudhunyaj, laiu berbalik dan meninggalkan bejana itu. 
Orang-orang pun berdesakan disekitar bejana. Maka beliau SAW 
bersabda, ‘Pelan-pelanlah’. Beliau meletakkan tangannya di dalam 
bejana kemudian bersabda, ‘Sempurnakan wudhu kalian ’. ” Dia 
berkata, “Sungguh aku melihat mata air keluar dari sela-sela järi 
beliau."). 


Dalam hadits Al Bara' disebutkan bahwa bertambahnya kadar 
air disebabkan Nabi SAW menuangkan air wudhunya ke dalam 
sumur. Abu Al Aswad meriwayatkan dari Urwah di kitab Ad-Dala 'il 
Al Baihaqi, beliau SAW memerintahkan untuk dibawakan anak panah 
dan diletakkan di tengah sumur, maka air memancar darinya. Upaya 
memadukan perbedaan tentang sifat keluamya air telah disebutkan 
pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. Dimana dikatakan 
bahwa air keluar dari sela-sela järi beliau SAW teijadi berulang kali. 
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4153. Dari Qatadah, aku berkata kepada Sa’id bin Al Musayyab, 
“Sampai kepadaku bahwa Jabir bin Abdullah biasa berkata, ‘Mereka 
beijumlah 1400 orang’. Maka beliau berkata kepadaku, ‘Jabir 
menceritakan kepadaku bahwa jumlah mereka 1500 orang yang 
membaiat Nabi SAW pada peristiwa Hudaibiyah’.” 

Dinukil juga oleh Abu Daud, “Qurrah menceritakan kepadaku 
dari Qatadah.” Laiu dinukil Muhammad bin Basysyar, “Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami.” 


/ ✓ / 
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4154. Amr berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah RA 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada kami pada peristiwa 
Hudaibiyah, ‘Kalian sebaik-baik penghuni bumi’. Kami beijumlah 
1400 orang. Sekiranya aku dapat melihat hari ini niscaya akan aku 
perlihatkan kepada kalian tempat pohon.” 


Dinukil juga oleh Al A’masy, “Salim mendengar Jabir; 1400 
orang.” 
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4155. Dari Abdullah bin Abi Aufa RA, “Adapun jumlah peserta 
(baiat di bawah) pohon adalah 1300 orang, sedangkan Aslam adalah 
seperdelapan jumlah kaum Muhajirin.” 


Dinukil juga oleh Muhammad bin Basysyar; Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami. 


Keterangan Hadits : 


žiL_ä j —e- äyl Ui Jj- ij\i y\ am\j (Dinukil juga oleh Abu Daud, dia 


berkata: Qurrah menceritakan kepada kami dari Qatadah). Abu Daud 
yang dimaksud adalah Sulaiman bin Daud Ath-Thayalisi. Qurrah 
adalah Ibnu Khalid. Jalur ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Al Ismaili dari Amr bin Ali Al Fallas, dari Abu Daud Ath-Thayalisi, 
dengan sanad seperti di atas hingga Qatadah, dia berkata, J> JÄi cJii 

(Aku bertanya kepada Sa'id bin Al 


Musayyab, 'Berapa jumlah mereka pada baiat Ridhwan?'). Dia 
menyebutkan hadits dan di dalamnya dikatakan, j* c*#» 

lJüI \jAT yfi (Dia keliru, semoga Allah merahmatinya, dia 

# *- 

menceritakan kepadaku bahwa jumlah mereka 1500 orang). 


y>H\ j ^ j£jf: 4* & J* & J \£j ja 


(Rasulullah SAW bersabda kepada kami pada peristiwa Hudaibiyah, 
Kalian sebaik-baik penghuni bumi”). Hai ini sangat tegas 
menyatakan keutamaan mereka yang turut dalam baiat di bawah 
pohon. Karena saat itu terdapat kaum muslimin baik di Makkah, 
Madinah, maupun selainnya. Dalam riwayat Imam Ahmad dengan 


562 — FATHUL BAARI 


sanad yang hasan dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata. 


OL-TlJLJ 


: Jl Š ÜLii Jju OlS' di tJlL 1 jt) Ijjijj Sl <tjtp 411 Jli äljJ^db 

' + ' ' ' *■ ' y ' 

_ * Vj ^TjJu jijä Üjjj Sl älü !ijjijf {Ketika berada di 


Hudaibiyah, Nabi SA W bersabda, ‘Jangan kalian menyalakan api di 
malam hari’. Namun, setelah itu beliau bersabda, ‘Nyalakanlah api 
dan lakukan apa yang kalian kehendaki. Sesungguhnya tak ada kaum 
sesudah kalian yang menyamai sha' dan mud kalian Dalam riwayat 
Imam Muslim dari Jabir, dari Nabi SAW disebutkan, j—» 'i 


s 0 0 o 

3—1JaiJtj 'jJj (Tidak akan masuk neraka orang yang turut dalam 

perang Badar dan perjanjian Hubaibiyah ). Imam Muslim 
meriwayatkan dari hadits Urnmu Mubasysyir bahwa dia mendengar 
Nabi SAW bersabda, — Üiil oi*— 'J\ 'ja Jb-i 'J&\ J*Ib Sl ( Tidak akan 

masuk neraka seorang yang turut dalam baiat di bawah pohon [Baiat 
Ridhwan]). 


Hadits ini dijadikan pegangan sebagian kelompok syi’ah untuk 
menunjukkan keutamaan Ali atas Utsman. Karena Ali masuk dalam 
cakupan pembicaraan itu dan berbaiat di bawah pohon. Sementara 
Utsman tidak berada di tempat, seperti yang dijelaskan pada 
pembahasan keutamaan Utsman dari hadits Ibnu Ümar. Namun, dalam 
hadits Ibnu Ümar tersebut dikatakan bahwa Nabi SAW berbaiat atas 
nama Utsman sehingga sejajar dengan mereka dalam kebaikan itu. 
Disamping itu, hadits ini tidak bermaksud mengutamakan sebagian 
mereka atas sebagian yang lain. 


Hadits ini juga dijadikan dalil untuk menunjukkan bahwa Nabi 
Khidhir sudah meninggal. Karena jika masih hidup, konsekuensinya 
terjadi pengutamaan manusia biasa atas seorang nabi, dan hai ini 
adalah batil. Maka hai ini menunjukkan bahwa Nabi Khidhir sudah 
meninggal. Kelompok yang mengatakan Nabi Khidhir masih hidup 
memberi jawaban bahwa kemungkinan saat itu Khidhir hadir bersama 
mereka dan Nabi SAW tidak ingin mengutamakan satu sama lain. 
Atau dia tidak berada di atas bumi (baca; daratan) bahkan berada di 
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lautan. Tapi jawaban kedua ini tidak bermutu. Ibnu At-Tin justru 
menjadikan hadits itu sebagai dalil bahwa Khidhir bukanlah seorang 
nabi. Argumen ini berdasarkan pendapat bahwa Khidhir masih hidup. 
Maka menurutnya, Khidhir termasuk dalam cakupan mereka yang 
diungguli oleh peserta baiat Ridhwan. Namun, pada pembahasan 
tentang cerita para nabi telah kami kemukakan dalil-dalil yang 
menunjukkan bahwa Khidhir adalah seorang nabi. 


Sehubungan dengan ini, Ibnu At-Tin mengemukakan pandangan 
yang terkesan ganjil. Dia mengklaim bahwa Uyas bukanlah seorang 
Nabi. Kesimpulan ini juga berdasarkan pendapat bahwa Ilyas masih 
hidup. Namun, pendapat yang menyatakan Ilyas masih hidup sangat 
lemah. Mengenai pemyataan Ilyas bukan nabi adalah pemyataan yang 
batil. Dalam Al Qur'an disebutkan, j-i— 2>’y2\ j <J ^t 2\ 01 j 

(Sesungguhnya Ilyas termasuk para utusan). Bagaimana mungkin 
seseorang dinyatakan sebagai rasul tapi bukan nabi? 

fj—J* j—y—Jj (Sekiranya aku dapat melihat hari ini). 
Maksudnya, dia telah buta di akhir hidupnya. 


*JU dJC ^ (Dinukil juga oleh Al 


A ’masy, dia mendengar Salim, dia mendengar Jabir; 1400 orang). 
Maksudnya, tentang kalimat “1400 orang.” Jalur ini dinukil Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang minuman dan disebutkan hadits 
dengan redaksi yang lebih lengkap. Laiu pada bagian akhir hadits 
disebutkan perbedaan dari Salim dan dari Jabir tentang jumlah mereka 
yang berada di Hubaibiyah saat itu. Namun, dalam pembahasan 
terdahulu saya telah sebutkan cara menggabungkannya. 


Dikatakan, hanya saja Jabir tidak menggunakan redaksi, Li—lf 

i—(Seribu dan empat ratus [1400]) dan menggantinya dengan 

- 1 ^ / 

redaksi, 3— JU ij —Ii s- *.—jt ( Empat belas ratus [1400]), untuk 

mengisyaratkan bahwa pasukan terbagi beberapa kelompok yang 
beijumlah seratus orang, setiap kelompok berbeda dari yang lainnya. 
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Pengelompokan ini mungkin didasarkan pada kabilah dan mungkin 
juga pada sifat. 

Ibnu Dihyah berkata, “Perbedaan dalam menyebutkan jumlah 
mereka menunjukkan bahwa pemyataan itu hanya sebagai perkiraan.” 
Namun, pemyataan ini disanggah karena masih mungkin untuk 
dilakukan penggabungan seperti yang telah disinggung. 


Keenam, hadits Abdullah bin Abi Aufa yang diriwayatkan dari 
Ubaidillah bin Mu’adz, dari Syu’bah, dari Amr bin Murrah. Imam 
Bukhari menyebutkan riwayat ini secara muallaq. Laiu Abu Nu’aim 
menukil dalam kitab Al Mustakhraj Ala Muslim, dari jalur Al Hasan 
bin Sufyan, “Ubaidillah bin Mu’adz menceritakan kepada kami”, 
seperti di atas. Muslim berkata, “Ubaidillah bin Mu’adz menceritakan 
kepada kami.. 

a_tl» Ui' (1300 orang). Dalam riwayat Ali bin Qadim, dari 

Syu’bah, dari Amr bin Murrah, yang dikutip Ibnu Mardawaih 
disebutkan, “1400 orang”, namun riwayat ini syadz. 

c —(Adapun Aslam). Yakni kabilah Aslam yang juga 


sebagai kabilah Abdullah bin Abi Aufa. 

s * P s P * 

(Seperdelapan jumlah kaum Muhajirin). Saya tidak 

mengetahui jumlah kaum Muhajirin yang turut dalam peristiwa itu 
untuk mengetahui jumlah suku Aslam. Hanya saja Al Waqidi 
menyebutkan bahwa suku Aslam yang bersama Nabi SAW dalam 
perang Hudaibiyah beijumlah 100 orang. Atas dasar ini, maka jumlah 
kaum Muhajirin adalah 800 orang. 


jt U U 'y 



J —4— iu\l (Diriwayatkan juga oleh 


Muhammad bin Basysyar, Abu Daud menceritakan kepada kami). 
Muhammad bin Basysyar adalah Bundar. Sedangkan Abu Daud 
adalah Ath-Thayalisi. Jalur ini dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Al Ismaili dari Ibnu Abdil Karim, dari Bundar. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna dari Abu 
Daud seperti itu. 


FATHUL BAARI — 565 



j —* 01— 5* j J j —Sj y* *^' (j~i* Ji p '^’i 0^ 

ÄJlikr äJU>- _llf) 0^j£ait Jfih *-.! :õ^k!xJl <_jl?w>f 

,\h ^ äi L; v j-iJO ^i 


4156. Dari Ismail, dari Qais, bahwasanya dia mendengar Mirdas 
Al Aslami berkata, dan dia termasuk peserta baiat di bawah pohon, 
“Akan diwafatkan orang-orang Shalih yang pertama dan yang lebih 
dahulu, laiu tinggal orang-orang rendah seperti kurma dan sya’ir yang 
buruk, Allah tidak mengindahkan mereka sedikit pun.” 


o' \ l S * S ' '//9 / 0 ' 0 U" "• ■ 

aILp Jl jr y- ly\i **y^ y. jyJ* °Jj* J* 

_ ) <j\ _LJl$ õjtŽtS' A-s^2J ^Lp J 

/ / // ' ' s s s * 

4oCaL. j^s" ^^>-1 Sl fy-'j y^'j ^ ÄilL>Ji 
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* / / ' ' ' ' 
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4157-4158. Dari Urwah, dari Marwan dan Al Miswar bin 
Makhramah, keduanya berkata, “Nabi SAW keluar pada peristiwa 
Hudaibiyah bersama 1000 lebih sahabatnya. Ketika berada di Dzul 
Hulaifah, beliau mengalungi hewan kurban dan memberi tanda, laiu 
ihram darinya.” Aku tidak dapat menghitung berapa kali aku 
mendengamya dari Sufyan, hingga aku mendengamya berkata, “Aku 
tidak hafal dari Az-Zuhri tentang pemberian cap dan pengalungan.” 
Aku tidak tahu, yakni tempat pemberian cap dan pengalungan, atau 
hadits seluruhnya. 
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4159. Dari Mujahid, dia berkata: Abdurrahman bin Abu Laila 
menceritakan kepadaku dari Ka’ab bin Ujrah, bahwa Rasulullah SAW 
melihatnya dan kutunya beijatuhan di wajahnya. Beliau bersabda. 


“Apakah kutu itu mengganggumu?" Dia menjawab, “Ya!” Maka 
Rasulullah memerintahkannya mencukur sementara dia berada di 
Hudaibiyah. Beliau tidak menjelaskan kepada mereka bahwa mereka 
akan tahallul dari ihram itu, sementara mereka sangat antusias untuk 
masuk Makkah. Laiu Allah menurunkan fidyah (tebusan). Maka 
Rasulullah memerintahkannya memberi makan satu faraq di antara 
enam orang miskin, atau menyembelih seekor kambing, atau berpuasa 
tiga hari.” 


Keterangan Hadits : 

Ketujuh, hadits Mirdas Al Aslami yang diriwayatkan melalui 
Ibrahim bin Musa, dari Isa, dari Ismail, dari Qais. Isa yang dimaksud 
adalah Ibnu Yunus. Ismail adalah Ibnu Abu Khalid. Khalid adalah 
Ibnu Abu Hazim. Sedangkan Mirdas Al Aslami adalah Ibnu Malik. 
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 
Tidak ada seorang pun yang dikenal menukil riwayat darmya selain 
Qais bin Abu Hazim. Hai ini ditegaskan Imam Bukhari, Abu Hatim, 
Muslim, dan lainnya. 
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Ibnu As-Sakan berkata, “Para periwayat hadits mengklaim 
bahwa Mirdas bin Urwah yang riwayatnya dinukil Ziyad bin Alaqah 
adalah Al Aslami.” Laiu dia berkata, “Adapun yang benar, keduanya 
adalah orang yang berbeda.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan 
ini merupakan tanggapan terhadap Al Mizzi, sehubungan 
perkataannya dalam biografi Mirdas Al Aslami, “Riwayatnya telah 
dinukil Qais bin Abu Hazim dan Ziyad bin Alaqah.” Dia (Ibnu As- 
Sakan) menjelaskan pula bahwa guru Ziyad bin Alaqah adalah selain 
Mirdas Al Aslami. 


ö :õ y. 




mendengar Mirdas Al Aslami berkata —dan dia termasuk peserta 
baiat di bawah pohon —, “Orang-orang Shalih akan diambil 
[diwafatkan] ... ”). Demikian Imam Bukhari menukilnya di tempat ini 
dari Mirdas tanpa menisbatkan pada Nabi SAW. Namun, dalam 
pembahasan tentang kelembutan hati, dia menukilnya dari Bayan, dari 
Qais secara marju Adapun maksud penyebutannya di tempat ini 
adalah menjelaskan keberadaannya sebagai salah seorang peserta baiat 
Ridhwan. 


Kedelapan, hadits Al Miswar dan Marwan tentang kisah 
perjanjian Hudaibiyah. Imam Bukhari menyebutnya sangat ringkas 
dari riwayat Sufyan —yakni Ibnu Uyainah— dari Az-Zuhri. Dia 
berkata, “Aku tidak dapat menghitung berapa kali mendengamya dari 
Sufyan, hingga aku mendengamya berkata, ‘Aku tidak hafal dari Az- 
Zuhri tentang pemberian cap dan pengalungan...’.” Ini adalah 
perkataan Ali bin Al Madini. 

Hadits yang dimaksud akan disebutkan juga dalam bab ini dari 
Ubaidillah bin Muhammad Al Ju’fi, dari Sufyan bin Uyainah, lebih 
lengkap daripada riwayat Ali. Namun, dia berkata, “Aku menghafal 
sebagiannya, laiu ditegaskan oleh Ma’mar.” Saya akan menyebutkan 
hal-hal yang berkaitan dengan penjelasannya pada hadits ke-25 di bab 
ini. 
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Al Karmani mengemukakan pendapat yang cukup ganjil ketika 
memahami perkataan Ali bin Al Madini, “Aku tidak dapat 
menghitung berapa kali mendengar dari Sufyan”, yakni dia rägu 
tentang jumlah yang dinukil darinya, apakah Sufyan mengatakan 
1500, atau 1400, atau 1300. Cukup untuk menyanggah pandangan ini 
bahwa hadits Sufyan tidak bertentangan dalam menyebutkan jumlah 
mereka, bahkan semua jalur periwayatannya sepakat menyatakan 
bahwa Az-Zuhri berkata dalam riwayatnya, {Mereka 

berjumlah ratusan orang ). Demikian juga pemyataan semua 
periwayat yang menukil dari Sufyan. Hanya saja teijadi perbedaan 
pada hadits Jabir dan Al Bara' seperti yang telah dijelaskan. 

Kesembilan , hadits Ka’ab bin Ujrah yang dinukil dari Al Hasan 
bin Khalaf, Ishaq bin Yusuf, Abu Bisyr Warqa', dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dari Abdurrahman bin Abi Laila. Al Hasan bin Khalaf 
adalah Al Wasithi. Dia seorang periwayat yang tsiqah (terpercaya) 
dan termasuk guru Imam Bukhari. Imam Bukhari tidak mengutip 
riwayatnya dari di kitab Ash-Shahih selain di tempat ini. Adapun Abu 
Bisyr Al Warqa' adalah Ibnu Ümar Al Yasykuri. Dia masyhur dengan 
namanya. Ibnu Abi Najih adalah Abdullah, sedangkan nama Abu 
Najih adalah Yasar. Hadits Ka’ab bin Ujrah ini disebutkan Imam 
Bukhari melalui dua jalur dari Mujahid di akhir bab ini. Penjelasannya 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang haji. 
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4160-4161. Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dia berkata, 
“Aku keluar bersama Ümar bin Khaththab RA ke pasar. Seorang 
wanita muda bertemu Ümar dan berkata, ‘Wahai Amirul mukminin, 
suamiku meninggal dan meninggalkan anak-anak yang masih kecil, 
demi Allah, mereka belum dapat memasak käki kambing, dan mereka 
tidak memiliki tanaman maupun hewan perah. Aku khawatir mereka 
akan dimakan masa-masa paceklik. Aku adalah anak perempuan 
Khufaf bin Ima' Al Ghifari. Bapakku turut serta dalam peristiwa 
Hudaibiyah bersama Nabi SAW\ Ümar berdiri bersamanya dan tidak 
meneruskan peijalanan. Kemudian dia berkata, ‘Selamat datang 
pemilik nasab yang dekat’. Laiu Ümar pergi menghampiri unta 
muatan yang terikat di pelataran rumah dan membawa dua bejana 
yang dipenuhi makanan di atasnya. Dibawa juga diantara keduanya 
nafkah dan pakaian. Setelah itu Ümar menyerahkan kekangnya 
kepada wanita tädi dan berkata, ‘Tuntunlah, sungguh tak akan häbis 
hingga Allah mendatangkan kebaikan pada kamu’. Seorang laki-laki 
berkata, ‘Wahai Amirul mukminin, engkau telah memberi terlalu 
banyak kepadanya’. Ümar berkata, ‘Engkau kehilangan ibumu, demi 
Allah, sungguh aku telah melihat bapak orang ini dan saudara laki- 
lakinya, keduanya mengepung benteng dalam waktu sangat lama 
hingga menaklukannya. Kemudian kami mendapatkan bagian 
keduanya dalam peristiwa itu’.” 
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Keterangan Hadits : 

Kesebelas, Kedua Belas : 

i»CS> õt^it cJbJi (seorang wanita muda bertemu Ümar). Saya 

belum menemukan keterangan tentang namanya dan juga nama 
suaminya, atau nama seorang diantara anak-anaknya. Tentunya 
suaminya adalah seorang sahabat. Karena siapa yang memiliki anak 
pada masa itu menunjukkan dia sempat bertemu Nabi SAW. 
Kemudian anak perempuan sahabat ini sangat mungkin pemah 
melihat beliau SAW. Maka secara zhahir suaminya juga seorang 
sahabat. 


Dalam riwayat Ma’an dari Malik yang dikutip Al Ismaili 

x X # X XX 

disebutkan, ajQ» jj £äü {Kami bertemu seorang wanita yang 
berpegang kuat pada kainnya). Ad-Daruquthni menukil dari jalur 

X 0 X 

Sa’id bin Daud, dari Malik, <*—iüa c —äl*=i (Dia bergantung pada kain 
Ümar). 

\j\Lfi XLp 'iijj (Dia meninggalkan anak-anak yang masih kecil). 

Dalam riwayat Sa’id bin Daud disebutkan, JiJ* (Dia 

meninggalkan dua anak laki-laki yang masih kecil). Kemudian ada 
kemungkinan bersama kedua anak laki-laki ini terdapat seorang anak 
perempuan atau lebih. 


X • ^ • xi* • xxx 

•Jr* 3 —J* jr*’ 'i :cJtäj (dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin”). 
Ad-Daruquthni menambahkan dari jalur Abdul Aziz bin Yahya dari 
Malik, Jr* 3 —jš*' j* (Orang-orang yang bersamanya 

berkata, ‘Tinggalkan Amirul mukminin ’.). 

'—(Käki kambing). Kura’ adalah bagian yang terdapat di 


bawah mata käki kambing. Al Khaththabi berkata, “Maknanya, 
mereka belum mampu mengeijakan kebutuhan diri mereka sendiri. 
Namun, ada kemungkinan juga maksudnya adalah mereka tidak 
memiliki kura ’ untuk dimasak.” 
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^ (Mereka tidak memiliki hewan perah), Maksudnya, 

mereka tidak memiliki hewan yang diambil air susunya. Adapun 
lafazh ‘tidak ada tananam’, yakni tidak memiliki tumbuh-tumbuhan 
yang diambil hasilnya. 

y ‘*\ \ i j\ j (Aku khawatir mereka dimakan masa- 

masa paceklik). Maksudnya, kemarau panjang yang menimbulkan 
paceklik. Arti ‘dimakan’ adalah dibinasakan. 

f t cJj dlj (Aku adalah anak perempuan Khufafbin 

limaa'). Khufaf adalah seorang sahabat yang masyhur. Konon dia, 
bapaknya, dan kakeknya tergolong sahabat. Pemyataan ini 
diriwayatkan Ibnu Abdil Barr. Dia berkata, “Mereka tinggal di 
Ghaiqah dan seringkali datang ke Madinah. Khufaf yang disebutkan di 
tempat ini memiliki hadits dalam Shahih Muslim dengan sanad yang 
maushul. 


Äi jifi ^ 411 £» dJ»tkJl afÄ (Bapakku turut dalam 

peristiwa Hudaibiyah bersama Rasulullah SAW). Al Waqidi 
menyebutkan dari hadits Abu Rühm Al Ghifari, dia berkata. Jj—» Ui 


J‘j **‘J õli itt* jt «-Ui) d «-IjiSo j ÄI ^3' 

' * ' ' ' ' ' ' 

ipjj <l»IäJ?i ^ 3jšj Äjai jJli n-iub 1 ’ aJi itJJ 


(Ketika Nabi SAWsinggah di Abwa\ beliau diberi hadiah oleh Ima' 
bin Rahdhah Al Ghifari, berupa 100 ekor kambing dan dua unta yang 
memiliki air susu. Semua ini dikirim melalui putranya bemama 
Khufaf. Nabi menerima hadiahnya dan membagikan kambing di 
antara sahabat-sahabatnya laiu memohonkan keberkahan). 


c j ) s (Nasab yang dekat). Kemungkinan yang dimaksud 

* - * " 

adalah dekatnya nasab Ghifar dari kaum Quraisy, karena mereka 
bertemu pada Kinanah. Atau maksudnya wanita itu menisbatkan diri 
kepada sosok yang terkenal. 
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jj jj—*j (Unta muatan). Yakni unta yang sangat kuat 

* ' * ' 

punggungnya dan siap untuk keperluan apapun. 

4joläi (Tuntunlah ia). Dalam riwayat Sa'id bin Daud disebutkan, 

tl» iji jij (Z)an tuntunlah unta ini ). 

✓ / 

jIäj aÜi (Hingga Allah mendatangkan kebaikan kepada 

kalian). Dalam riwayat Sa’id bin Daud disebutkan, jjjl^ ^ 

(Hingga Allah mendatangkan rezeki kepada kalian). 

J J täi (Seorang laki-laki berkata). Saya belum menemukan 

keterangan tentang nama laki-laki ini. 

Cil_il üiiSo (Engkau kehilangan ibumu). Ia adalah kalimat yang 

diucapkan orang-orang Arab sebagai pengingkaran, bukan hakikatnya 
yang dimaksud. 

aj_ a I_1 tjjH (Sungguh aku melihat bapak wanita ini). 

/✓ " 

Maksudnya adalah Khufaf. 

\ _Alas-tj (Dan saudara laki-lakinya). Aku belum menemukan 

keterangan tentang namanya. Adapun Khufaf memiliki dua putra; Al 
Harits dan Makhlad. Namun, keduanya tergolong tabi’in. Maka telah 
keliru mereka yang menafsikan saudara perempuan itu salah satu di 
antara kedua nama ini. Karena konsekuensi kisah ini bahwa anak 
tersebut adalah sahabat. Jika pemyataan Ibnu Abdil Barr akurat, yakni 
Khufaf, bapaknya, dan kakeknya semua tergolong sahabat, maka 
konsekeunsinya keempat orang itu masuk kategori sahabat dalam satu 
rentetan. Maka mereka menyamai keluarga Ash-Shiddiq. Berbeda 
dengan mereka yang mengatakan tak ada keluarga yang menjadi 
sahabat dari empat generasi selain keluarga Abu Bakar Ash-Shiddiq. 
Saya telah mengumpulkan mereka yang mengalami hai seperti itu 
—meski melalui jalur yang lemah— dan mencapai 10 keluarga. 
Diantara mereka adalah Zaid bin Harits, bapaknya, anaknya 
(Usamah), dan anak daripada Usamah. Karena Al Waqidi 
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menyebutkan Usamah menikah di masa Nabi SAW dan sempat 
mendapatkan anak. 

>• J j_ i (Keduanya mengepung benteng). Saya tidak 

mengetahui peperangan yang berlangung kejadian ini. Hanya saja 
sangat mungkin ia adalah perang Khaibar. Karena kejadiannya 
berlangung sesudah perang dan benteng-bentengnya dikepung. 



Jl cJlj JÄ : Jü oi jp ^ iii-*V ^ J 


t f / / 

, >* • ■* • - I . _ 

JL*j ‘ (%J I(JLJ 


4162. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari bapaknya, dia berkata, 
“Sungguh aku telah melihat pohon itu kemudian aku dijadikan lupa 
sesudahnya dan tidak mengenalinya.” 

Mahmud berkata, “Kemudian aku dijadikan lupa sesudahnya.” 


t Qjl_ ' .J CJjJj š>X>- c-iilail :Jl5 Jt ‘J* 

^1_iil J Jjj g\j cJJ- äytdiJl oü :'jJli l-ü \j> :cJä 

Jl äi t -Il — x>Jl JJ .L p-1— J 

p Jj -uip Jl' (JU* J>' Jj— j jJ^ Jš 

jj _äi ^_li JJlJl ja Lä- lii» : Jü cä^Ätkil Cä) 

tlijliiJ JJ jJLj JIp <&' 

. f e >ofr n# * * \" ' 

IpJLpl UJ 


4163. Dari Thariq bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku 
berangkat menunaikan haji, laiu aku melewati suatu kaum yang 
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sedang shalat. Aku berkata, ‘Apakah masjid ini?’ Mereka menjawab, 
‘Ini adalah pohon dimana Rasulullah SAW melakukan baiat 
Ridhwan’. Aku datang kepada Sa’id dan mengabarkan kepadanya. 
Sa’id berkata: Bapakku mengabarkan kepadaku, dia termasuk orang 
yang ikut berbaiat kepada Rasulullah SAW di bawah pohon. Dia 
berkata, “Ketika kami keluar pada tahun berikutnya, kami lupa pohon 
itu dan kami tidak mampu mendapatkannya.” Sa’id berkata, 
‘Sesungguhnya sahabat-sahabat Muhammad tidak mengetahuinya dan 
kalian mengetahuinya? Sungguh kalian lebih mengetahui.” 


lil 


^ y » f . - ^ [ 0 " * I1 ° " ° ' 

Uu 4 j» 4-uI 

jilii r d Qi 


4164. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari bapaknya, bahwa dia 
termasuk orang-orang yang berbaiat di bawah pohon, laiu kami 
kembali kepadanya pada tahun berikutnya, maka disamarkan bagi 
kami. 


. Jl-flj . « * ** 11 «AjLP 3 I (Jld Cj^ 

' ' s * s s x ^ / 

Oli"j 


4165. Dari Thariq, dia berkata: Disebutkan di sisi Sa’id bin Al 
Musayyab tentang pohon, maka dia tertawa dan berkata: Bapakku 
mengabarkan kepadaku, dan dia telah menyaksikannya... 


Keterangan hadits : 

Kedua Belas, hadits Sa’id bin Al Musayyab, dari bapaknya, 
tentang pohon. Imam Bukhari menukilnya melalui jalur Qatadah dari 
jalumya, dan dari jalur Thariq bin Abdurrahman, dari Sa’id melalui 
tiga jalur sampai kepada Thariq. 
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byr£j\ cJfj läl (Sungguh aku telah melihatpohon). Maksudnya, 


pohon tempat dilaksanakannya baiat Ridhwan. Dalam sebagian 


naskah disebutkan, ^—-3' 


J\— i (Mahmud berkata, 


‘Kemudian aku dijadikan lupa '). 

o s s ✓ ✓ 2 

\ —#4*' —j (Kemudian aku datang kepadanya 

sesudahnya dan tidak mengenalinya). Riwayat Thariq menjelaskan 
bahwa dia datang pada tahun berikutnya dan tidak mengenali pohon 
itu. 


Imam Bukhari mengutip hadits kedua di tempat ini dari jalur 
Mahmud, dari Ubaidillah, dari Isra'il, dari Thariq bin Abdurrahman, 
dari Sa’id bin Al Musayyab. Mahmud yang dimaksud adalah Ibnu 
Ghailan. Sedangkan Ubaidillah adalah Ibnu Musa, salah seorang guru 
Imam Bukhari. Terkadang Imam Bukhari menukil riwayat dari 
gurunya ini melalui perantara seperti di tempat ini. 

öjLfij fjÄ j CJjyj C-äUah (Aku berangkat haji dan melewati 


suatu kaum yang mengerjakan shalat). Saya belum menemukan 
keterangan tentang nama salah seorang diantara mereka. Al Ismaili 
menambahkan dari Qais bin Ar-Rabi’, dari Thariq, b'jb —a *—^ 


(Di masjidpohon). 


VaU-—«J (Kami lupa kepadanya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
dan Al Mustamli disebutkan, liüLJi (Kami dijadikan lupa kepadanya). 
Maksudnya, kami dijadikan lupa akan tempatnya, berdasarkan kalimat 

✓ Oss 

selanjutnya, tgllp ja& f jUi (Kami tidak mampu menemukannya). 

a-*—J' — ä3 (Sa’id berkata). Yakni Ibnu Al Musayyab. Adapun 

lafazh “Sesungguhnya sahabat-sahabat Muhammad SAW tidak 
mengetahuinya dan kalian mengetahuinya? Sungguh kalian lebih 
mengetahui”, diucapkan oleh Sa’id dalam rangka pengingkaran. 
Sedangkan kalimat “kalian lebih mengetahui ” diucapkan dalam 
konteks ejekan. Kemudian dalam riwayat Qais bin Ar-Rabi’ 
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disebutkan, ^jIji Jj j lil 01 (Sesungguhnya perkataan orang-orang 

/ j j ✓ 

sangat banyak [dalam hai inij). 

J—?£J' f'—4^! '^r'j> (Kami kembali kepadanya pada tahun 

berikutnya). Dalam riwayat Affan dari Abu Awanah yang dikutip Al 

Ismaili disebutkan, J—.li l ižihJ li (Kami berangkat pada 

* " * - 

berikutnya dalam keadaan menunaikan haji). Demikian disebutkan 
secara mutlak. Padahal yang mereka keijakan saat itu adalah umrah. 
Akan tetapi digunakan dengan kata haji, karena dikatakan bahwa 
Umrah adalah haji kecil. 

C-l*^ (Disamarkan bagi kami). Maksudnya, kami dijadikan 
tidak mengenalinya. Dalam riwayat Affan disebutkan, l—Qp 
(Tempatnya disamarkan bagi kami). Laiu ditambahkan, oLj cJlT OÜ 
(►^1 (Ulii (Jika jelas bagi kamu moka kamu lebih mengetahui). 


lia^—i 01^1 : J lii OJb*Oai äj^lül ji -4*-» 


(Disebutkan di sisi Sa'id bin Al Musayyab tentang pohon maka dia 
tertawa dan berkata, “Bapakku mengabarkan kepadaku, dan dia telah 
menyaksikannya... ”). Al Ismaili menambahkan dari jalur Abu Zur’ah, 
dari Qubaishah (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), J—• lajji 

IaIL—.J li J—jäJi ^l*li (Sesungguhnya mereka datang kepadanya pada 


tahun berikutnya dan kami pun dijadikan lupa ). Hikmah sehingga 
pohon itu sengaja disamarkan bagi mereka telah saya jelaskan pada 
bab “Baiat Untuk Perang” daam pembahasan tentang jihad, ketika 
membicarakan hadits Ibnu Ümar yang semakna dengannya. 


Akan tetapi pengingkaran Sarid bin Al Musayyab atas mereka 
yang mengklaim mengetahuinya hanya berpatokan pada perkataan 
bapaknya, bahwa mereka tidak mengenalinya pada tahun berikutnya, 
tidak menunjukkan pengetahuan tentang itu ditiadakan sama sekali. 
Imam Bukhari telah menukil dari hadits Jabir yang sebelum ini, cJT jj 
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✓ y Ji , o * 

Ol^vo ^all (Sekiranya aku melihat hari ini, niscaya akan 

aku perlihatkan tempat pohon tersebut kepada kalian). Hai ini 
menunjukkan dirinya mengetahui persis tempat pohon yang dimaksud. 
Jika diakhir usianya —setelah lama berlalu dari peristiwa— dan dia masih 
mengenali pohon itu, maka konsekuensinya dia mengetahui secara pasti 
pohon itu, karena secara zhahir saat dia mengucapkan perkataannya ini, 
pohon tersebut sudah hilang haik karena kekeringan atau sebab-sebab 
lainnya. Meski demikian, dia tetap mengetahui tempatnya dengan jelas. 
Kemudian saya temukan dalam catatan Ibnu Sa’ad melalui sanad yang 
shahih dari Nafi’ bahwa Ümar diberi kabar adanya suatu kaum yang 
mendatangi pohon tersebut dan shalat disana, maka Ümar mengancam 
mereka, kemudian memerintahkan menebangnya. Akhimya pohon 
tersebut ditebang. 


_lill 




dr 4 


LS*j' Aili 


% o 


a S t Cf- j*- 


:Jl—5 ÄäJiyaj aljl lil «üip «oi! ök :ju .fjkdS I 

jä* ^ * * * * 

J"* '*■ (*4^* ^i oijU ^4iii 


4166. Dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Abi Aufa, seorang peserta baiat di bawah pohon, dia 
berkata, “Biasanya Nabi SAW apabila didatangi suatu kaum yang 
membawa sedekah maka beliau mengucapkan, Ta Allah, berilah 
berkah dan rahmat kepada mereka’. Maka beliau didatangi oleh 
bapakku sambil membawa sedekahnya dan beliau mengucapkan. Ta 
Allah, berilah berkah dan rahmat kepada keluarga Abu Aufa ” 


Keterangan Hadits; 

Ketiga Belas, hadits Abdullah bin Abi Aufa tentang sabdanya, 
‘Ta Allah, berilah berkah dan rahmat kepada keluarga Abu Aufa \ ” 
Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan tentang zakat. 
Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini karena adanya kalimat, 
“Seorang peserta baiat di bawah pohon.” 
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üi AÜ ' *4*J ö j *.Jt ^ OlS" LJ : Ju j»_w*i ^ ilfp. 

C5—^ - 4 —® cM vj*4il 'Üia!>- Jj\ ci JLp :Ojj ^1 Jui —<Üj;>- 

4 ^ Aisi Jj-*j u*j Lti-i dJJS p £>LI ^ :JU .c/^Jl 

' * * - 

•‘4rf J ' >t -^ 4-*i* U^Ii. OlS"j .^JLl»j 


4167. Dari Abbad bin Tamim, dia berkata, “Ketika peristiwa 
Harrah —dimana orang-orang berbaiat kepada Abdullah bin 
Hanzhalah— maka Ibnu Zaid berkata, ‘Atas dasar apa Ibnu Hanzhalah 
membaiat manusia?’ Dikatakan kepadanya, ‘Untuk mati’. Dia berkata, 
‘Aku tidak akan membaiat seorang pun untuk itu setelah Rasulullah 
SAW’. Dia menyaksikan peristiwa Hudaibiyah bersama beliau SAW.” 


Keterangan Hadits : 

Keempat Belas, hadits Ibnu Zaid yang diriwayatkan dari Ismail, 
dari saudaranya, dari Sulaiman, dari Amr bin Yahya, dari Abbad bin 
Tamim. Ismail adalah Ibnu Uwais. Saudaranya adalah Abu Bakar bin 
Abdul Humaid. Sulaiman adalah Ibnu Bilal. Amr bin Yahya adalah Al 
Mazini, sedangkan Abbad bin Tamim adalah Ibnu Abi Zaid bin 
Ashim Al Mazini. Semuanya berasal dari Madinah. 

(*j—d OL_T uJ (Ketika peristiwa Harrah). Yaitu peristiwa 

dimana penduduk Madinah melepaskan baiat dari Yazid bin 
Muawiyah dan membaiat Abdullah bin Hanzhalah, yakni Ibnu Abi 
Amir Al Anshari. 

•j—i) JJ* JU* (Ibnu Zaid berkata). Dia adalah Abdullah bin Zaid 
bin Ashim, pamannya Abbad bin Tamim. 

(Ibnu Hanzhalah). Dia adalah Abdullah bin Hanzhalah. 

Hai ini dinyatakan dengan tegas oleh Al Ismaili dalam riwayatnya. 
Adapun kalimat, “ Membaiat orang-orang ”, yakni untuk taat 
kepadanya dan melepaskan baiat dari Yazid bin Muawiyah. Al 
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Karmani membalikkan keterangan dengan mengklaim bahwa Ibnu 
Hanzhalah membaiat manusia untuk taat kepada Yazid. Namun, 
pendapat ini tidak benar. 


l i j <u_li p <üsl ^ -e Jdili 


tidak 


membaiat seorang pun untuk itu sesudah Rasulullah SAW). Di sini 
terdapat isyarat bahwa dia membaiat Nabi SAW untuk mati. 
Penjelasan mengenai hai itu telah dipaparkan secara tuntas pada bab 
“Baiat Untuk Perang” dalam pembahasan tentang jihad. Pada 
pembahasan itu, saya menyebutkan kerancuan perkataan Al Karmani 
dalam menjelaskan perkataan Ibnu Hanzhalah. 


Pada riwayat Al Ismaili terdapat tambahan, Aj «jj *>" 
(Abdullah bin Zaid terbunuh pada peristiwa Harrah ). Adapun 


sebab teijadinya baiat di bawah pohon adalah apa yang disebutkan 
Ibnu Ishaq. Dia berkata; Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm 
menceritakan kepadaku, sesungguhnya Rasulullah mendapat berita 
bahwa Utsman dibunuh, maka beliau bersabda, “Jika mereka 
membunuhnya maka sungguh kita akan menyerang mereka .” Beliau 
pun memanggil orang-orang untuk berbaiat dan mereka membaiatnya 
untuk perang dan tidak melarikan diri. Kemudian sampai kepada 
mereka — setelah itu— bahwa berita tersebut tidak benar dan Utsman 
pun kembali dalam keadaan selamat. 


Abu Al Aswad menyebutkan dari Urwah tentang sebab 
peristiwa itu secara panjang lebar. Dia berkata; Sesungguhnya Nabi 
SAW ketika singgah di Hudaibiyah, beliau ingin mengirim seorang 
laki-laki kepada kaum Quraisy untuk memberitahu bahwa 
kedatangannya adalah untuk melaksanakan umrah. Beliau SAW 
memanggil Ümar untuk diutus. Ümar berkata, “Demi Allah aku tidak 
merasa aman dari gangguan mereka.” Maka Nabi SAW memanggil 
Utsman dan mengutusnya seraya memerintahkan agar memberi kabar 
gembira kepada kaum mukminin yang lemah akan kemenangan yang 
dekat, dan Allah akan meneguhkan agama-Nya. Utsman berangkat 
dan mendapati kaum Quraisy sedang singgah di Baldah. Mereka 
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sepakat mencegah Nabi SAW untuk masuk ke Makkah. Laiu Utsman 
diberi jaminan keamanan oleh Aban bin Sa’id bin Al Ash. Dia juga 
berkata; Kaum Quraisy mengutus Budail bin Warqa' dan Suhail bin 
Amr kepada Nabi SAW. 


Laiu dia menyebutkan kisah see ara panjang lebar yang telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang syarat-syarat. Dia berkata: 
Orang-orang pun merasa aman satu sama lain dan mereka menunggu 
perdamaian. Tiba-tiba seorang laki-laki dari satu kelompok melempari 
laki-laki pada kelompok lain. Maka teijadilah peperangan dan mereka 
saling memanah dan melempar batu. Setiap kelompok mengumpulkan 
anggotanya dan Nabi SAW mengajak para sahabat melakukan baiat. 
Kaum muslimin datang kepadanya sementara beliau SAW singgah di 
bawah suatu pohon yang digunakannya berteduh. Mereka berbaiat 
kepadanya untuk tidak lari dari medan perang. Allah menaruh rasa 
takut di dalam hati orang-orang kafir hingga mereka tunduk 
mengadakan peijanjian damai. 


Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il dari riwayat 
mursal Asy-Sya’bi, dia berkata, 4 —% JLJjl ülf 

-i y—l\ coxJ ÜQ\ J\ Ipj tÜJ (JLj (Orang pertama 


yang sampai kepada Nabi SAWketika beliau memanggil untuk baiat 
di bawah pohon adalah Abu Sinan Al Azdi). Imam Muslim 
meriwayatkan dari hadits Salamah bin Al Akwa’, dia berkata, U p _ i 


t/*'—Jj’ ‘*- j hQ * —'— ** «il iii Sjr>j ( Kemudian 


seseungguhnya Rasulullah SAW memanggil untuk melakuakn baiat, 
laiu berbaiatlah orang pertama kepada beliau ). Laiu disebutkan 
hadits, dan dia berkata, “Kemudian kaum musyrikin mengirim utusan 
kepada kami untuk mengatakan peijanjian damai hingga sebagian 
kami beijalan kepada sebagian yang lain.” Dia berkata, “Aku 
berbaring dibawah pohon dan empat orang dari kaum musyrikin 
mendatangiku, laiu mencela Rasulullah SAW. Aku berpaling dari 
mereka ke pohon yang lain. Ketika mereka dalam keadaan demikian, 
tiba-tiba ada yang berseru dari bawah lembah, ‘Wahai keluarga 
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Muhajirin’. Aku menghunus pedangku kemudian menghampiri 
keempat orang itu disaat mereka sedang tidur. Aku mengambil senjata 
mereka laiu datang membawa mereka. Laiu pamanku datang 
membawa seseorang bemama Mikraz di antara beberapa kaum 
musyrikin. Rasulullah bersabda, ‘Biarkan mereka dan bagi mereka 
awal perbuatan dosa\ Beliau SAW pun memaafkan mereka. 
Kemudian Allah menurunkan firman-Nya, (*•&—* p-$d J —^ 

bf JÜu j* jalt. {Dan Dialah yang menahan 

/ / / * 

tangan mereka dari [membinasakan] kamu dan [menahan] tangan 
kamu dari [membinasakan] mereka di tengah kota Makkah sesudah 
Allah memenangkan kamu aias mereka). Muslim meriwayatkan juga 
dari hadits Anas bahwa sekelompok laki-laki penduduk Makkah turun 
kepada Nabi SAW sebelum Tan’im untuk memeranginya, laiu beliau 
memaafkan mereka, kemudian Allah menurunkan ayat tersebut. 


✓ f /• / 


cr °''-L J jA' es ü* - A 

^4} Li>2 p LLii jJL, di ii jL ^3i Ju' i£" :JU 
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4168. Iyas bin Salamah bin Al Akwa’ berkata, bapakku 
menceritakan kepadaku, dia adalah salah seorang peserta baiat di 
bawah pohon. Dia berkata, “Kami biasa shalat Jum’at bersama Nabi 
SAW, kemudian kembali dan tidak ada bayangan tembok untuk kami 
gunakan sebagai tempat bemaung.” 


<j\ jj -LdU oii :Jü jj Ibjj jp 

ijii ^ÄbjAsUi ^ Ji pbj aJp aNI Aili J J** J 


4169. Dari Yazid bin Abu Ubaid, dia berkata: Aku berkata 
kepada Salamah bin Al Akwa’, “Untuk apakah kalian membaiat 
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Rasulullah SAW pada peristiwa Hudaibiyah?” Dia berkata, “Untuk 
mati.” 


Äi 


v?j ^y. c-jiJ i Jli oi ^jp t ^ •*>- ^ 

* 0 * / / / / / ✓ / 

—J ^ cdJÜ :oiü 
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4170. Dari Ala’ bin Al Musayyab, dari bapaknya, dia berkata, 
“Aku bertemu Al Bara' bin Azib RA, aku berkata, ‘Berbahagialah 
engkau, engkau telah menemani Nabi SAW, dan berbaiat kepada 
beliau di bawah pohon’. Dia berkata, ‘Wahai putra saudaraku, engkau 
tidak tahu apa yang telah kami adakan sesudahnya’.” 




4—Jp Äi <jl aC- jC Oi ji ^p 

^ ^ * * * “ ✓ 

^ ✓ 0 ^ ^ ^ 

.OjäÄÜI j 


4171. Dari Abu Qilabah, sesungguhnya Tsabit bin Adh- 
Dhahhak mengabarkan kepadanya, sesungguhnya dia membaiat Nabi 
SAW di bawah pohon. 


Keterangan Hadits : 

Kelima Belas, hadits Salamah bin Al Akwa’ tentang waktu 
shalat Jum’at. Imam Bukhari menyebutkannya karena lafazh, “Dia 
termasuk peserta (peristiwa baiat di bawah) pohon.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Ya’la Al 
Muharibi, dari bapaknya, dari Iyas bin Salamah bin Al Akwa’, dari 
bapaknya. Yahya bin Ya’la Al Muharibi adalah seorang yang berasal 
dari Kufah dan tergolong guru senior Imam Bukhari. Dia meninggal 
pada tahun 210 H. Bapaknya adalah Ya’la bin Al Harits Al Muharibi, 
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seorang yang tsiqah (terpercaya) juga. Dia wafat tahun 168 H. 
Keduanya tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali 
hadits ini. 


<U3 JJ zL-j JJ? Ci jCoJJ JU (Kemudian kami kembali dan 


tidak ada bayangan tembok untuk kami gunakan bernaung). Hai ini 
dijadikan dalil bagi mereka yang berpendapat bahwa shalat Jum’at 
boleh dilakukan sebelum matahari tergelincir. Sebab bila matahari 
tergelincir maka tentunya bayangan itu akan nampak. Tapi argumen 
ini ditanggapi bahwa penafian hanya berkaitan dengan bayangan yang 
mungkin dijadikan sebagai tempat bernaung, bukan penafian 
bayangan secara mutlak. Adapun bayangan yang bisa digunakan 
bernaung tidak mungkin ada melainkan setelah matahari benar-benar 
condong ke arah terbenam (barat) disertai perbedaan pada musim 
dingin dan musim panas. Masalah ini telah dijelaskan pada 
pemmbahasan tentang Jum’at. 


Keenam Belas, hadits Salamah bin Al Akwa’ yang dinukil dari 
Qutaibah bin Sa'id, dari Hatim, dari Yazid bin Abi Ubaid. Hatim yang 
dimaksud adalah Ibnu Ismail. 


oj—Jt (Untuk mati). Hai ini telah dijelaskan pada “Baiat 

Untuk Perang” pada pembahasan tentang jihad. Saya telah sebutkan 
cara menggabungkan hadits ini dengan perkataan Jabir kepada 
mereka, “Kami membaiatnya untuk mati.” Demikian juga dikutip 
Imam Muslim dari hadits Ma’qil bin Yasar, seperti hadits Jabir. 
Kesimpulannya; maksud mereka yang mengatakan ‘berbaiat untuk 
mati’ adalah konsekuensinya. Karena orang yang berbaiat untuk tidak 
akan lari dari peperangan berarti harus tetap bertahan. Sementara 
orang yang bertahan mungkin menang atau ditawan. Kemudian orang 
yang ditawan mungkin selamat dan mungkin juga dibunuh. Oleh 
karena kematian sangat rawan dalam kondisi seperti itu, maka 
periwayat mengungkap dengan kata ‘mati’. Ringkasnya, salah seorang 
mereka mengungkapkan gambaran baiat dan satunya lagi 
mengungkapkan konsekuensi. Sementara At-Tirmidzi mengkompromi 
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kan dengan mengatakan bahwa sebagian berbaiat untuk mati dan 
sebagian lagi berbaiat untuk tidak lari dari peperangan. 


Ketujuh Belas, hadits Al Bara' bin Azib RA yang diriwayatkan 
dari Ahmad bin Isykab, dari Muhammad bin Fudhail, dari Al Ala' bin 
Al Musayyab, dari bapaknya. 

S-e—d' jj j* (Dari Al Ala' bin Al Musayyab). Dia adalah 

Ibnu Rafi’ Al Kufi. Dia dan bapaknya tergolong tsiqah (terpercaya). 
Riwayatnya dalam Shahih Bukhari hanya terdapat di tempat ini dan 
satu lagi dalam pembahasan tentang doa-doa. Sementara bapaknya 
memiliki satu hadits lain dalam pembahasan tentang adab dari riwayat 
Manshur bin Al Mu’tamir. 


* XX /x \ "x 0 x © x x ■* 

(»d—-*j i M cj>ws idJi (jjjk (Berbahagialah engkau, 

engkau telah menemani Nabi SAW). Tabi’i merasa iri atas 
keutamaannya karena telah menemani Rasulullah SAW, dan hai ini 
memang patut membuat seseorang iri. Akan tetapi sahabat justru 
menempuh jalur tawadhu' (rendah hati) dalam jawabannya. Kata 
‘ thuubaa ’ pada dasamya adalah pohon yang terdapat di surga. 
Penafsirannya telah disebutkan ketika membahas sifat surga dalam 
pembahasan tentang awal mula penciptaan. Laiu kata ini digunakan 
dengan maksud; kebaikan, surga, atau impian terindah. Pendapat lain 
mengatakan, “la berasal dari kata ath-Thayyib (bagus), yakni telah 
bagus kehidupan kamu.” 


^ 'd (Dia berkata, "Wahai putra saudaraku”). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, p' j—ji 0' (Wahai putra saudara ). 

Ini adalah kebiasaan orang-orang Arab dalam percakapan. 
Maksudnya, adalah persaudaraan dalam Islam. 


aJ—UiJ—li üJl (Sesungguhnya engkau tidak tahu apa 


yang telah kami adakan sesudahnya). Dia mengisyaratkan peperangan 
dan hai lain yang teijadi pada mereka. Maka dia khawatir akan 
keburukan hal-hal itu. 
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Kedelapan Belas, hadits Tsabit bin Adh-Dhahhak, dari Ishaq, 
dari Yahya bin Shalih, dari Muawiyah, dari Yahya, dari Abu Qilabah. 
Ishaq yang dimaksud adalah Ibnu Manshur. Yahya bin Shalih adalah 
Al Wahazhi (salah seorang guru Imam Bukhari). Terkadang Imam 
Bukhari menukil riwayat darinya melalui perantara seperti tercantum 
di tempat ini. Muawiyah adalah Ibnu Sallam. Sedangkan Yahya 
adalah Ibnu Abi Katsir. Dalam riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan, 
“Dari Zaid bin Salam” sebagai ganti “Yahya bin Abi Katsir.” Abu Ali 
Al Jiyani berkata, “Tidak ada riwayat lain yang mendukungnya dalam 
hai itu.” Sementara dalam riwayat An-Nasafi dari Imam Bukhari sama 
seperti dikatakan jumhur ulama. Demikian juga dalam riwayat Imam 
Muslim dan Abu Daud melalui jalur Muawiyah bin Sallam dari 
Yahya. 



jJLbj 4* & yii 




(Sesungguhnya dia 


berbaiat kepada Nabi SAW di bawah pohon). Demikian dia nukil 
secara ringkas dan hanya menyebut bagian yang dibutuhkan. Lanjutan 
hadits dikutip Imam Muslim dari Yahya bin Yahya, dari Muawiyah, 
melalui sanad seperti di atas, disertai tambahan, äi äi J}-»j Oij 


JL_* L_*5" 44* OlilS* ^*5L-1 o}|I j—4 <JA*~ j* : Jlä 4^ 


(Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda, 'Barangsiapa bersumpah 
dengan agama selain Islam maka ia seperti yang diucapkannya *). Hai 
ini akan diterangkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 


:Jli (il** btlfl üJ UäsŠ bl) -übl iji 

/ r / * 0 * * * 

Oli(JC aJaJI J^JÜ) 4i)t Jjjlj bLJb tjl* 

/ // / / ' y 

li^J 43jSÜI cJ»JL03 'Xj?Ž> J15 (jl$&l 4* ^oi %• 

s / ' ' ' # 

4_*5 (Cü-J U f j) Cfl : JUi tf 0^3 Ji tSSlä ^ aIt 

Xa lyti (\iijA liuA) C\j 
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4172. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA, ‘ Sesungguhnya 
Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata’, dia 
berkata, “Hudaibiyah”. Para sahabatnya berkata, ‘Sungguh indah dan 
menyenangkan, laiu apa untuk kaini?’ Maka Allah menurunkan, 
‘ Untuk memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke 
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai” 
Syu’bah berkata, “Aku datang ke Kufah dan menceritakan hadits ini 
semuanya dari Qatadah, kemudian aku kembali dan menceritakan 
kepadanya, maka dia berkata; ketahuilah, sesungguhnya kalimat 
‘sesungguhnya Kami memberikan kepadamu kemenangan ’ berasal 
dari Anas, sedangkan kalimat ‘sungguh indah dan menyenangkan’ 
berasal dari Ikrimah.” 


Keterangan Hadits: 


Kesembilan Belas, hadits Anas RA tentang firman Allah, 
“Sesungguhnya Kami memberikan kepadamu kemenangan .. 


: Jlš (CLi ÜJ tiksi dl) Üp 4»l viUti A jp (Dari 


Anas bin Malik 'sesungguhnya kami memberikan kepadamu 
kemenganan yang nyata dia berkata, ‘Hudaibiyah ’). Hai ini akan 
dijelaskan pada tafsir Surah Al Fath. Di tempat ini terdapat penjelasan 
bahwa sebagian hadits berasal dari Qatadah, dari Anas, dan sebagian 
lagi berasal dari Ikrimah. Al Ismaili menyebutkannya dari jalur Hajjaj 
bin Muhammad dari Syu’bah. Laiu dikumpulkan dalam hadits antara 
Anas dan Ikrimah kemudian dituturkan dalam satu penyampaian. 
Masalah ini saya telah jelaskan pada kitab Al Mudraj. 


J\ :ju ^ ^ 0VT3 aJ > 9 ^Lh\ Aj ci ^ 

aJs- aüI Jil ^ jJUül -lij')! 

a AA. ^ A * 9 ^ Jj—* j 
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4173. Dari Majza'ah bin Amir Al Aslami, dari bapaknya 
—dia termasuk orang yang menyaksikan peristiwa (baiat) di bawah 
pohon— dia berkata, “Sesungguhnya aku menyalakan api di bawah 
periuk untuk memasak daging keledai, tiba-tiba penyeru Rasulullah 
berseru, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang kalian makan 
daging keledai’.” 


» f * a \ i U a . 

ÕLaI lUrfl 0 


<oL*j 41^5 "j lil OlS""j J OIS^J 


4174. Dari Majza'ah, dari seorang laki-laki dari kalangan 
mereka yang turut dalam baiat di bawah pohon, namanya Uhban bin 
Aus, dan dia mengeluhkan lututnya, dan jika sujud dia meletakkan 
bantal di bawah lututnya. 


oir s>ui -j, oir, ocuiii j šj. ^ j y 

/ / / / / / ^ x / 

il*^ AäjIj .o j5jjj 1 Ajlxuyslj a-Ip a&I J yj 


<0* 


4175. Dari Busyair bin Yasar, dari Suwaid bin An-Nu’man, dan 
dia termasuk orang yang ikut dalam baiat di bawah pohon, dia 
berkata, “Biasanya Rasulullah dan sahabatnya dibawakan sawiq, laiu 
mereka menjilatnya.” 

Riwayat ini dinukil juga oleh Mu’adz dari Syu’bah. 


OlT, Z .p <õjI J 4^ :Jli i'J+s>r J\ y °y 

' * ' ' 

yJcj J* õ ylz .Jl ub^sl y P 4Sl jLp yS\ y 
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4176. Dari Syu’bah, dari Abu Jamrah, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada A'idz bin Amr RA, dan dia termasuk sahabat Nabi 
SAW yang turut dalam baiat di bawah pohon, “Apakah witir 
dibatalkan?” Dia berkata, “Jika engkau melaksanakan Witir pada 
awalnya maka jangan Witir pada akhimya.” 


Keterangan Hadits: 

Kedua Puluh , hadits Majza'ah bin Zahir Al Aslami dari 
bapaknya tentang larangan makan daging keledai jinak. Abu Amir 
yang disebut dalam sanad hadits ini adalah Abdullah bin Malik bin 
Amr Al Aqdi. Dalam riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan, “Utsman bin 
Amr” sebagai ganti “Abu Amir.” 


Dalam kitab-kitab sumber tercantum Isra'il sebagai periwayat 
dari Majza'ah, dan hai ini menjadi suatu keharusan. Namun, sebagian 
pensyarah Shahih Bukhari, mengatakan bahwa pada sebagai naskah 
tidak dicantumkan. Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya tidak yakin akan 
kebenaran naskah tersebut, bahkan jika ada naskah yang tidak 
mencantumkannya, maka sepatutnya naskah tersebut tidak dijadikan 
pegangan. 

õ'j* (D^i Majza ’ah). Abu Ali Al Jiyani berkata, ‘Tara ahli 

hadits biasa mengucapkannya ‘ majzah ’ dan terkadang ‘ mijzah ’. 
Bapaknya bemama Ibnu Al Aswad bin Al Hajjaj. Riwayatnya tidak 
disebutkan dalam Shahih Bukhari kecuali hadits ini. 



(Dari bapaknya). Demikian disebutkan oleh semuanya. 


Dalam riwayat Al Ashili dari Abu Zaid Al Marwazi disebutkan 
dengan lafazh ‘dari Anas’ sebagai ganti lafazh ‘dari bapaknya’, tetapi 
ini adalah kesalahan penulisan sebagaimana disitir Abu Ali Al Jiyani. 


* * * • * 

Jt —kii jliäJi c-ki ai yi (Sesungguhnya aku menyalakan 

* * * * * * / 


api di bawah periuk [untuk memasak] daging keledai). Maksudnya, 
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pada perang Khaibar seperti akan disebutkan sesudahnya. Ad-Dawudi 
menyanggah keterangan di tempat ini. Dia berkata, “Hai mi keluu, 
sebab larangan makan daging keledai jinak tidak teijadi di 
Hudaibiyah, akan tetapi di Khaibar.” Padahal tak ada dalam redaksi 
hadits yang menyebut peristiwa Hudaibiyah. Hanya saja Imam 
Bukhari menyebut hadits ini dalam pembahasan perang Hudaibiyah 
karena adanya kalimat, “Dia termasuk orang yang turut (berbaiat di 
bawah) pohon .” Imam Bukhari tidak menyinggung tempat seruan itu 
dikumandangkan. Apalagi mayoritas mereka yang membaiat di bawah 
pohon turut bersama Nabi SAW dalam perang Khaibar saat kembali 
dari Hudaibiyah. 

Kedua Puluh Satu , 

lYyru, jp j (Dari Majza 'ah). Maksudnya berdasarkan sanad yang 

disebutkan sebelumnya. Majza'ah tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini dan yang sebelumnya. 

• g- . J-Jrj (Dari seorang laki-laki dari kalangan mereka). 

' > * 

Yakni dari bani Aslam. Al Karmani berkata, “Maksudnya dari 
kalangan sahabat”, tapi pandangan pertama lebih tepat. 

j _J j\ _lii iilil (Namanya adalah Uhban bin Aus). Dia tidak 

* 

memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Imam 
Bukhari menyebutkanya juga dalam kitabnya At-Tarikh seraya 
berkata, “Dia tergolong sahabat. Dia singgah di Kufah, dan biasa 
dipanggil Wuhban.” Kemudian dia menukil dari jalur Unais bin Amr 
dari Uhban bin Aus bahwa dia berada di antara kambing-kambingnya, 
laiu diajak berbicara oleh serigala. 

\\\ '..j 4 -X j c _Jisr ^li lil OlSfj (Jika sujud dia meletakan 

bantal di bawah lututnya). Orang yang dimaksud adalah Uhban. 
Barangkali dia sudah tua sehingga sulit menekankan lututnya ke 
lantai. Oleh karena itu, dia meletakkan bantal di bawah lututnya untuk 
memudahkan, karena mungkin lantainya sangat keras sehingga bisa 
membahayakan lututnya. 
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Kedua Puluh Dua, hadits Suwaid bin An-Nu’man tentang para 
sahabat Nabi SAW yang diberi sawiq laiu mereka menjilatnya. 

IjJt (Mereka diberi sawiq maka mereka menjilatnya). 

* ' ' 

Ini adalah penggalan hadits yang telah disebutkan pada pembahasan 
tentang bersuci dan jihad. Penjelasannya secara lengkap akan 
disebutkan pada pembahasan perang Khaibar. 

älkii jp iUi 4a>\ 3 (Diriwayatkan juga oleh Mu ’adz dari Syu ’bah). 

Yakni melalui sanad yang disebutkan sebelumnya. Riwayat Mu’adz 
ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al Ismaili dari Yahya bin 
Muhammad, dari Ubaidillah bin Mu’adz, dari bapaknya, secara 
ringkas. Laiu ditambahkan, “Hai itu terjadi saat mereka kembali dari 
Khaibar.” 

Kedua Puluh Tiga, hadits A'idz bin Amr yang dinukil dari 
Muhammad bin Hatim bin Bazi’, dari Syadzan, dari Syu’bah, dari 
Abu Jamrah. Syadzan yang dimaksud adalah Al Aswad bin Amir. 

i j-ddr ji (Dari Abu Jamrah). Dia adalah Nashr bin Imran 

Adh-Dhab’i. Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani disebutkan 
dengan lafazh “Jamzah”, tetapi ini adalah kesalahan penulisan. 

Jj—** j—4 eit-* (Aku bertanya kepada A 'idz bin Amr). Dia 

* ' 

adalah Ibnu Ümar bin Hilal Al Muzani. Dia hidup hingga 
pemerintahan Muawiyah. Tidak ada riwayatnya dalam Shahih Bukhari 
kecuali hadits ini. 

?jij—1* j* (Apakah witir dibatalkan?). Maksudnya, apabila 

seseorang melakuakn shalat Witir kemudian tidur laiu hendak 
mengeijakan shalat sunah, apakah ia mesti shalat satu rakaat untuk 
menjadikan rakaat witimya genap, setelah itu ia mengeijakan shalat 
sunah sebagaimana dia kehendaki, laiu melakukan witir sebagai 
pengamalan sabdanya, Jadikanlah Witir sebagai akhir shalat kalian 
di malam hari”, ataukah dia boleh langsung mengeijakan shalat sunah 
yang dikehendakinya tanpa membatalkan witir yang pertama tanpa 
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melakukan shalat witir lagi? Maka dia menjawab agar memilih seperti 
cara yang kedua. Dia berkata, “Jika engkau melaksanakan Witir pada 
awalnya, maka jangan melaksanakan Witir (lagi) pada akhimya.” 

Al Ismaili menambahkan dari jalur Ghundar, dari Syu’bah, 
melalui sanad ini, “Dan jika engkau witir di akhimya maka jangan 
witir di awalnya.” Dia juga menambahkan, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang membatalkan witir, maka disebutkan seperti di 
atas.” 

Masalah ini diperselisihkan para ulama salaf. Ibnu Ümar 
termasuk yang berpandangan untuk membatalkan witir (yang 
pertama). Namun, pendapat yang benar dalam madzhab SyafTi adalah 
tidak dibatalkan seperti pada hadits di bab ini. Ini juga adalah 
pendapat madzhab Maliki. 


: oir jjt- j X äi Jt äi j jLj ö\ J 'j* Xi j ju j ^ 

/ ^ ^ * * / ✓ 

* 0 * ' * ' vi°i ** ' i\" h f . »- 

fj—i — <J <wU\Jh>cJl jaS* y- ijjsju (J 

^ Ait p ij X äi Jb> äi j jLj X x x ^ v iUii 


4) O 


<yui c üif asss s: y* jiõ jü ül p yj 

.dX>!0 V ÜJi C-»l J* djytj X-J <uip ÄI ÄI JCujjj 

t °' Vf * . y ^ I® * tl ^ | “''f ^ 9 ^ ^ ; o ✓ J Xtf X f % * } ' 

Uj*i w» t i j+aj XX \ (J13 

/-y 0 J ^ / /» 0 /• x / 

J—a) icJLää :jis i>-jw3 cw ji c-^^o Ui .jl y» 

<Jp 4ü! a#I J cueä-j .01^5 ^ J jj Dl o—ü>- 

lX ^_JI Xl XJt ^ cJ’/ x :JUi X xxi 

(lX l*xŠ3 £JU il) ly p jJXil <uip cjÄ 
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4177. Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mengadakan peijalanan pada sebagian safar yang 
dilakukannya —dan Ümar bin Khaththab berjalan bersamanya pada 
malam hari— Ümar bin Khaththab bertanya tentang sesuatu, tetapi 
Rasulullah SAW tidak menjawabnya. Kemudian beliau bertanya lagi, 
tetapi beliau tidak menjawabnya. Laiu dia bertanya kembali dan behau 
tetap tidak menjawabnya. Ümar bin Khaththab berkata, ‘Engkau 
kehilangan ibumu wahai Ümar*; engkau telah bertanya dengan memelas 
kepada Rasulullah sebanyak tiga kah, dan pada semua itu beliau tidak 
menjawabmu’. Ümar berkata, ‘Aku menghentak untaku kemudian aku 
beijalan lebih dahulu di depan kaum muslimin. Aku khawatir jika Al 
Qur'an turun menceritakan tentang diriku. Tidak lama kemudian aku 
mendengar seseorang berseru memanggilku’.” Dia berkata, “Aku 
berkata, ‘Sungguh aku khawatir jika Al Quran telah turun berkenaan 
dengan diriku’. Aku datang kepada Rasulullah dan memberi salam 
kepadanya. Beliau bersabda, ‘ Sungguh telah diturunkan kepadaku tädi 
malam satu surah yang lebih aku sukai daripada apa yang terbit 
padanya matahari. Kemudian beliau SAW membaca; “Sesungguhnya 
Kami telah memberimu kemenangan yang nyata ” 


Keterangan Hadits: 


Kedua Puluh Empat, Hadits Ümar bin Khaththab RA tentang 
pertanyaannya yang tidak dijawab Nabi SAW. 


jaju ^ OtS* alip- 4ŠI ^Lfi 4ttl Jjl»j ch <ut je jt -dj jp 
Vp 'Ji ilti -SÜ iii # >pj- ajULi (Dari 

. * , XX X X 


Zaid bin Aslam, dari bapaknya, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 
mengadakan perjalanan pada sebagian safar yang dilakukannya 
—dan Ümar bin Khaththab berjalan bersamanya pada malam hari — 
Ümar bin Khaththab bertanya tentang sesuatu kepada beliau... ”). 
Secara zhahir bagian ini adalah mursal. Namun, kelanjutannya 


Kalimat "tsakilathu ummuhu" yang artinya semoga dia kehilangan ibunya, adalah 
kalimat doa, tetapi dimaksudkan sebagai kalimat takjub -ed. 
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menunjukkan bahwa ia bersumber dari Ümar. Karena di sela-sela 
hadits itu disebutkan, “Ümar berkata, ‘Aku menghentak untaku. 

Al Ismaili meriwayatkannya melalui jalur Muhammad bin 
Khalid bin Atsmah, dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, 
dia berkata, “Aku mendengar Ümar bin Khaththab.” Kemudian dia 
menyebutkan hadits seperti di atas. Adapun penjelasan matan 
(kandungan) hadits ini akan dipaparkan pada tafsir surah Al Fath. 

(Meminta dengan memelas). Dilafalkan dengan tanda 

‘tasydiäV (dobel) pada huruf l zai\ artinya meminta dengan setengah 
memaksa. Abu Dzar Al Harawi berkata, “Aku tidak mendengamya 
melainkan dilafalkan tanpa ‘tasydid 


Jäi 
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4178-4179. Dari Sufyan dia berkata: Aku mendengar Az-Zuhri 
ketika menceritakan hadits ini dan aku menghapal sebagiannya, 
kemudian (hapalanku) dikuatkan oleh Ma’mar, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Al Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al Hakam 
setiap salah seorang mereka menambahkan apa yang tidak 
dikatakan oleh yang lainnya— keduanya berkata, “Nabi SAW keluar 
pada peristiwa Hudaibiyah bersama belasan ratus (seribu lebih) 
sahabat-sahabatnya. Ketika sampai di Dzul Hulaifah beliau 
mengalungi hewan kurban dan memberinya tanda. Beliau ihram dari 
tempat itu untuk umrah. Laiu beliau mengirim mata-mata dari suku 
Khuza’ah. Nabi SAW beijalan dan ketika sampai di Ghadir Al 
Asythath, beliau didatangi mata-matanya dan berkata, ‘Sesungguhnya 
kaum Quraisy menggalang kekuatan, mereka telah membentuk 
pasukan untuk menghadapimu, sungguh mereka akan memerangimu 
dan menghalangimu serta mencegahmu untuk sampai ke Baitullah.’ 
Beliau bersabda, ‘ Berilah pandangan kepadaku wahai sekalian 
manusia. Apakah kalian sependapat jika aku menyerang tanggungan 
dan anak-anak mereka yang ingin menghalangi kita dari Baitullah. 
Jika mereka datang kepada kita maka Allah telah memutuskan 
bantuan (harta benda) terhadap kaum musyrikin. Jika tidak maka kita 
biarkan mereka dalam keadaan terampas’. Abu Bakar berkata, 
‘Wahai Rasulullah, engkau keluar menuju Baitullah dan tidak hendak 
membunuh seorang pun dan tidak juga memeranginya. Berangkatlah 
kepadanya. Barangsiapa menghalangi kita maka kita akan 
memeranginya’. Beliau bersabda, ‘ Berangkatlah atas nama Allah " 


/ 'r- ° 'r i *1 | ' », l*' * f ^ 

y‘ UP J* 0 *' ^ cjUw-i -jP 

ülj —jj Jt J JJ ö\jjA <ül J+Jj Jl ^ ojj* 


FATHUL BAARI — 595 


& ' A * \ ^ I > > y ^ Ä f ^ 8/ o //« f ./ , 

li l»j <ÜLP (Jll^ üll J y-»j lil a Jv p ^-s* 

i?^il ULj OlfTj äoJl ^jip a1;jJj»Ji y iJ 5 ^* 

Illil IjjSj *yi dJLo ^Jlp 015" 0|j 0-1 il» dioll S/ :Jl5 *il jy^- y. 

' ' ' ' ' ' * s, 

SS A * _, \, - J , , '•> • £ '"i»'-' -"f" ^'•" . ---O' -- “l"'.'" 

4 ILP liii J ^> Aili Jj^<j l 5 ' Js*"* LSi'i • <U ^J *^rf 

1 lii 4<uš Ij^ISnis IjOäj^Ij OÜl Oj^»J^Jl 0 .OÜi 

/ / / / / # ^ ^ ^ ^ 

illlS" oJJj lS Ip *yi j*il-j ^lip lill l5 Cö lil' Js^ 1 

I_i( jUlv j aIIp lül (Jlltf» üil J^l»j Sy i{X*j 

-üll J j—1<j oli li j . y J^- iji y «i-^ 

x x ^ / ✓ / / ^ ^ ^ ^ ** 

0'_5" 01 j aJuJl O-Ü (i oSj ^1 Jllr^Jl J-» 0-1 (*il-J 4^ Ü' 

•_ j äIäp ’: °i { yiS' J»' oil^i eol^*-1^» oll»j^Jl c->f.llrj .Lil~* 

t Jj-L_p ^>3 jij aIIp lii! Jlp Uil J\ j^y~ yJ 

/* I l l^jor^l 0! jUl-J <lip lill L? il» ÄI 0^ill*J S-l^ 9 

. Jjjf c. o&jÜl ^ Jtf ÄI Jjif > 


4180-4101. Dari Ishaq, Ya’qub mengabarkan kqpada kami, 
putra saudara Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, dari pamannya, 
Urwah bin Az-Zubair mengabarkan kepadaku, dia mendengar 
Marwan bin Al Hakam dan Al Miswar bin Makhramah mengabarkan 
berita Rasulullah SAW tentang umrah Hudaibiyah. Maka diantara 
berita yang disampaikan kepadaku oleh Urwah dari keduanya adalah, 
“Ketika Rasulullah SAW sepakat dengan Suhail bin Amr pada 
peristiwa Hudaibiyah tentang jarak waktu hijrah, dan di antara perkara 
yang dipersyaratkan Suhail bin Amr, bahwa dia berkata, Tidak 
seorang pun datang kepadamu dari kami —meski berada di atas 
agamamu— melainkan engkau mengembalikannya kepada kami, dan 
engkau memberi keleluasaan antara kami dengannya . Suhail menolak 
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membuat ketetapan dengan Rasulullah SAW kecuali dengan syarat 
tersebut. Orang-orang mukmin tidak menyukai hai itu dan mereka 
merasa berat sehingga mereka memperbincangkarmya. Ketika Suhail 
tetap menolak membuat peijanjian kecuali atas syarat demikian, maka 
Rasulullah SAW membuat peijanjian seperti itu dengannya. 
Rasulullah SAW mengembalikan Abu Jandal bin Suhail pada hari itu 
kepada bapaknya, Suhail bin Amr. Tidak seorang pun yang datang 
kepada Rasulullah SAW dari kaum laki-laki melainkan 
dikembalikannya pada masa-masa peijanjian damai itu, meski dia 
seorang muslim. Laiu datanglah wanita-wanita yang beriman 
berhijrah. Maka Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abi Mu’aith 
termasuk yang keluar menuju Rasulullah SAW sedang dia telah ‘ atiq\ 
Keluarganya datang meminta Rasulullah SAW agar 
mengembalikannya kepada mereka, hingga Allah menurunkan tentang 
wanita-wanita beriman apa yang diturunkan-Nya.” 


Keteranean Hadits: 

Kedua Puluh Lima ,, hadits Al Miswar bin Makhramah dan 
Marwan bin Al Hakam. Setiap salah seorang dari mereka memberi 
keterangan yang saling melengkapi. 

j l l i* —c.. ka? - (Aku menghafal sebagiannya laiu 

hafalanku tentang itu dikuatkan oleh Ma’mar). Abu Nu’aim 
menjelaskan dalam kitabnya Al Mustakhraj, bagian yang dihafal 
Sufyan dari Az-Zuhri, dan bagian yang dikuatkan oleh Ma’mar. Dia 
mengutip dari jalur Hamid bin Yahya, dari Sufyan, sampai kalimat, 
(Beliau ihram dari tempat itu untuk umrah). Laiu mulai 



Khuza ah), termasuk bagian yang dikuatkan oleh Ma’mar. 


Sudah disebutkan pada bab ini dari riwayat Ali bin Al Madini, 
dari Sufyan, didalamnya terdapat perkataan Sufyan, “Aku tidak 
menghafal padanya tentang pemberian tanda dan kalung pada hewan 
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kurban”, dan bahwa Aü berkata, “Aku tidak tahu apa yang dimaksud 
Sufyan dengan perkataannya itu, apakah dia tidak menghapal tentang 
pemberian tanda dan kalung dalam riwayat ini secara khusus, atau dia 
tidak hafal kelanjutan hadits.” Namun, riwayat di atas telah 
menghapus kebimbangan yang teijadi pada Aü bin Al Madini. 


Penjelasan hadits ini telah dipaparkan secara tuntas pada 
pembahasan tentang syarat-syarat. Di tempat ini Imam Bukhari 
menyebutkan bagian awal hadits dan di tempat tersebut dia 
meringkasnya. Pada tempat yang dimaksud dia mengutip hadits 
dengan panjang lebar, sementara di tempat ini dia hanya menyebutkan 
sebagiannya. Telah dijelaskan pula mengenai apa yang tercantum di 
tempat ini dan tidak disebutkan di tempat tersebut, yaitu penyebutan 
nama mata-mata yang diutus oleh beliau SAW, yaitu Bisyr bin Sufyan 
Al Khuza’i. Begitu juga dengan pelafalan Ghadir Al Asythath. 
Menurut Al Waqidi, ia terletak dibalik Usfan. Selanjutnya, Imam 
Bukhari menyebutkan melalui jalur lain, sebagian lafazh hadits yang 
tidak dia singgung pada jalur di tempat tersebut. 

<3Vä_!L»J —?- (Ishaq menceritakan kepadaku). Dia adalah Ibnu 

Rahawaih. Ya’qub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa’ad. Sedangkan putra 
saudara Ibnu Syihab bemama Muhammad bin Abdullah bin Muslim 
bin Syihab. 


(Terasa berat). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan kata, lj—jaisilj, yakni terasa memberatkan atas 


mereka. Penjelasannya lebih rinci telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang syarat-syarat. 


oSj ^|t ja jJLj aIÜp 4Ši iii J cj\j pj (Tidak ada 


yang datang kepada Rasulullah SAW seorang pun melainkan 
dikembalikannya). Yakni dikembalikan kepada kauni musyrikin pada 
masa peqanjian tersebut, meskipun dia orang muslim. 
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■ -,i^ r i l* ot__i-»jlil Otlsrj (La/w datanglah wanita-wanita yang 
0 ' 

beriman berhijrah). Yakni pada masa peijanjian damai yang 
dimaksud. Saya telah menyebutkan nama-nama mereka pada 
pembahasan tentang syarat-syarat. 


äi Jl> äi Jtp! Tif" ^ f?' 


(Maka Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abi Mu ’aith termasuk 


mereka yang keluar kepada Rasulullah SAW). Maksudnya, dari 
Makkah ke Madinah dalam rangka hijrah dan sebagai seorang 


muslimah. Kalimat, ( sedang dia telah atiq), yakm telah baligh 


dan patut untuk menikah meski usianya masih muda. Dikatakan juga 
maknanya adalah ‘pemudi’. Pendapat lain mengatakan ia adalah 
wanita yang telah melewati masa haid pertama. Ada juga yang 
mengatakan bahwa ia adalah wanita yang sudah layak dipingit. 
Sebagian lagi berpendapat ia adalah wanita yang berada antara usia 
baligh dan perawan tua. Penjelasan lebih detil mengenai masalah ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang dua hari raya. 


LgLJl * öi II -) j 4 '.ie- ÄI ^ 1 ÄI Jj— «*j 0jJU«j tgAÄI «.I^Ä 

(Keluarganya datang meminta kepada Rasulullah SAW untuk 
mengembalikannya kepada mereka). Dalam riwayat Abdullah bin Abi 
Ahmad bin Jahsy disebutkan, jj Üf cJj fjüŠ' f' 

ÄI äi Jjl»j uBj 4*uJl UjÜ Jaüii ^1 jj "Q& ty' #jU*J ulljjl liljsS-f 
C-Jjä jlt-Jl Jjj iili 1^*11 Jfci* c^l 01 jJl»j 4llp 

4_J^|i (Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abi Mu ’aith melakukan hijrah. 


maka kedua saudaranya; Al Walid dan Umarah [dua putra Uqbah bin 
Abi Muaith] berangkat hingga sampai di Madinah, keduanya 
berbicara dengan Rasulullah agar mengembalikan Ummu Kultsum 
kepada mereka. Maka Rasulullah membatalkan perjanjian antara 
dirinya dengan kaum muslimin dalam urusan wanita secara khusus. 
Maka turunlah ayat tentang itu). Riwayat ini dinukil Ibnu Mardawaih 
dalam tafsimya. Dari riwayat ini diketahui maksud kalimat pada 
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hadits di atas, “ Hingga Allah menurunkan tentang wanita-wanita 
beriman apa yang diturunkan-Nya.” 


Jj_ST \—a i J JMä iil J>1 Jr 


(Hingga Allah menurunkan 


tentang wanita-wanita beriman apa yang diturunkan-Nya). 
Maksudnya, mengenai pengecualian kaum wanita dari isi peijanjian 
yang mengharuskan mengembalikan orang-orang yang datang dari 
Makkah, meski dia memeluk Islam. Hai ini akan dijelaskan pada 
bagian akhir pembahasan tentang nikah. 


* 


0} lo_iii j 4 JLp aü! ^ {jp * 9 j 4 õ5Lp 

oi_Oli"" Aili ^ 
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4182. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), dia berkata, 
“Rasulullah SAW biasa menguji wanita-wanita beriman yang 
berhijrah dengan ayat ‘ Wahai Nabi, apabila datang kepadamu wanita- 
wanita mukminah membaiatmu’ (Qs. Al Mumtahanah: 12).” Dari 
pamannya, dia berkata, “Sampai berita kepada kami ketika Allah 
memerintahkan Rasul-Nya untuk mengembalikan kepada orang-orang 
musyrik apa yang mereka nafkahkan kepada siapa yang hijrah di 
antara istri-istri mereka. Sampai pula kepada kami bahwa Abu 
Bashir... laiu disebutkan hadits selengkapnya.” 


Keterangan Hadits: 

Kedua Puluh Enam, (Ibnu Syihab berkata, Urwah 
mengabarkan kepadaku...). Bagian ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul melalui jalur pada hadits sebelumnya. Al Ismaili menukilnya 
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dengan sanad yang maushul dari Abu Ya’la, dari Abu Khaitsamah, 
dari Ya’qub bin Ibrahim... seperti di atas. Didalamnya terdapat 
penjelasan bahwa keterangan dalam pembahasan tentang syarat-syarat 
berupa penggabungan kisah ini dalam riwayat Az-Zuhri, dari Urwah, 
dari Marwan dan Al Miswar, adalah mudraj (perkataan periwayat 
yang disisipkan dalam hadits). Bahkan sebenamya ia berasal dari 
Urawh, dari Aisyah. Penjelasan tentang pengujian akan dibahas pada 
pembahasan tentang nikah. 


jpj (Dan dari pamannya). Bagian ini dinukil juga dengan 


sanad yang maushul melalui jalur hadits sebelumnya. 


I yLÄj\ li l jS' Sji OI aJlP 4lll J-fi jliii; 

(•— j* õr“ (Sampai kepada kami ketika Allah memerintahkan 


Rasul-Nya untuk mengembalikan kepada kaum musyrikin apa yang 
mereka nafkahkan kepada siapa yang hijrah di antara istri-istri 
mereka). Bagian ini disebutkan Imam Bukhari dalam bentuk mursal. 
Namun, ia memiliki sanad yang maushul (bersambung) dari riwayat 
Ma'mar seperti telah kami sitir pada pembahasan tentang syarat- 
syarat. Saya akan mengulas lebih detil mengenai hai ini dalam 
pembahasan tentang nikah. 



Abu Bashir... laiu disebutkan hadits selengkapnya). Demikian yang 
tercantum dalam naskah sumber. Dia hendak mengisyaratkan apa 
yang telah disebutkan tentang kisah Abu Bashir pada pembahasan 
tentang syarat-syarat. Saya telah menjelaskannya secara detil di 
tempat itu, dimana Imam Bukhari menyebutkan haditsnya secara 
lengkap. 
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4183. Dari Nafi’, sesungguhnya Abdullah bin Ümar RA keluar 
melakukan umrah pada masa teijadinya fitnah. Dia berkata, “Jika aku 
terhalang untuk sampai ke Ka’bah maka kami akan melakukan 
sebagaimana yang kami lakukan bersama Rasulullah SAW. Dia ihlal 
(berihram) untuk umrah karena Rasulullah SAW melakukan ihram 
untuk umrah pada peristiwa Hudaibiyah.” 


Jii llS" oiiiJ ^ Js>- 0 ! : Ju J J*' ^ J* 'J* 
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/ / / * ^ 

* * £ x J ^ 

34)1 ^9 


4184. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar bahwa dia melakukan ihram 
laiu berkata, “Jika terhalang antara diriku dengannya (Ka’bah), maka 
aku akan mengeijakan seperti yang dilakuakn Nabi SAW ketika 
dihalangi kaum kafir Quraisy untuk sampai ke Ka’bah.” Laiu dia 
membaca, “ Sungguh telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah suri 
tauladan yang baik. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 21) 
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4185. Abdullah bin Muhammad bin Asma' menceritakan 
kepada kami, Juwairiyah menceritakan pada kami, dari Nafi’, 
“Sesungguhnya Ubaidillah bin Abdullah dan Salim bin Abdullah 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya keduanya berbicara dengan 
Abdullah bin Ümar...” Dan Musa bin Ismail menceritakan kepada 
kami, Juwairiyah menceritakan kepada kami, dari Nafi’, 
“Sesungguhnya sebagian anak-anak Abdullah berkata kepadanya, 
‘Sekiranya engkau tetap tinggal (tidak umrah) tahun ini. Aku khawatir 
engkau tidak sampai ke Baitullah’. Dia berkata, ‘Kami keluar bersama 
Rasulullah laiu kaum kafir Quraisy menghalangi sebelum sampai ke 
Baitullah. Maka Nabi SAW menyembelih hewan kurbannya, 
mencukur, dan para sahabatnya memendekkan rambut’. Laiu beliau 
berkata, ‘Aku menjadikan kalian sebagai saksi, sungguh aku telah 
mewajibkan umrah atas diriku, jika diberi kebebasan antara diriku dan 
baitullah niscaya aku thawaf, tapi bila dihalangi antara diriku dengan 
baitullah maka aku aku melakukan sebagaimana yang dilakukan 
Rasulullah SAW’. Dia pun beijalan sesaat laiu berkata, ‘Aku tidak 
melihat melainkan urusan keduanya adalah satu. Aku menjadikan 
kalian sebagai saksi bahwa aku telah mewajibkan atas diriku haji 
bersama umrahku. Beliau pun melakukan satu thawaf dan satu sa’i 
hingga tahallul dari keduanya sekaligus’.” 
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4186. Dari Nafi’ dia berkata, “Sesungguhnya orang-orang 
memperbincangkan bahwa Ibnu Ümar masuk Islam sebelum Ümar. 
Padahal sesungguhnya tidak demikian. Akan tetapi Ümar pada 
peristiwa Hudaibiyah mengirim Abdullah ke tempat kuda miliknya 
yang ada pada seorang laki-laki dari kalangan Anshar, agar kuda itu 
dibawa kepadanya untuk dia gunakan berperang —sementara 
Rasulullah SAW membaiat di bawah pohon dan Ümar tidak tahu 
menahu tentang itu— maka Abdullah membaiat beliau SAW, 
kemudian dia pergi ke tempat kuda dan membawanya kepada Ümar, 
dan saat itu Ümar sedang memakai la 'mah untuk perang. Ibnu Ümar 
menyampaikan kepadanya bahwa Rasulullah membaiat di bawah 
pohon.” Dia berkata, “Ümar berangkat dan Ibnu Ümar pergi 
bersamanya hingga dia membaiat Rasulullah SAW. Maka inilah yang 
diperbincangkan orang-orang bahwa Ibnu Ümar masuk Islam sebelum 
Ümar.” 
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4187. Dari Ibnu Ümar RA, “Sesungguhnya orang-orang yang 
bersama Nabi SAW pada peristiwa Hudaibiyah berpencar di bawah 
naungan pepohonan. Tiba-tiba orang-orang telah mengelilingi Nabi 
SAW. Ümar berkata, ‘Wahai Abdullah, lihatlah apa yang dilakukan 
orang-orang, mereka telah mengelilingi Rasulullah SAW’. Ibnu Ümar 
mendapati mereka telah membaiat maka dia pun berbaiat laiu kembali 
kepada Ümar. Maka ümar keluar dan berbaiat.” 


Keterangan Hadits: 

Kedua Puluh Tujuh , hadits Abdullah bin Ümar RA ketika 
keluar untuk umrah pada saat teijadi fitnah. Imam Bukhari 
menyebutkan hadits ini melalui beberapa jalur. Penjelasannya telah 
disebutkan pada bab “Pengepungan”, pada pembahasan tentang haji. 

Kedua Puluh Delapan, hadits Abdullah bin Ümar tentang baiat 
di Hudaibiyah. Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Syuja’ bin Al 
Walid, dari An-Nadhr bin Muhammad, dari Shakhr, dari Nafi’. Syuja’ 
bin Al Walid adalah seorang sastrawan dari Bukhara yang biasa 
dipanggil Abu Laits. Dia seorang yang tsiqah (terpercaya) dan 
setingkat dengan Imam Bukhari. Hanya saja dia sedikit lebih awal 
menuntut hadits dibanding Imam Bukhari. Riwayatnya tidak 
ditemukan dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Adapun Syuja’ 
bin Al Walid Al Kufi dipanggil Abu Badr dan tidak sempat didapati 
oleh Imam Bukhari. Adapun An-Nadhr bin Muhammad adalah Al 
Jurasyi, seorang periwayat tsiqah (terpercaya). Riwayatnya tidak 
ditemukan dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Sedangkan Shakr 
adalah putra Juwairiyah. 
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& j, > J_lajt äJokii yki (Dari Nafi ’ dia berkata, “Sesungguhnya 


orang-orang memperbincangkan bahwa Ibnu Ümar masuk Islam 
sebelum Ümar. Padahal sesungguhnya tidak demikian. Akan tetapi 


Ümar pada peristiwa Hudaibiyah mengirim Abdullah...). Secara 
zhahir, redaksi hadits ini mursal. Akan tetapi jalur sesudahnya 
menjelaskan bahwa Nafi' menerimanya lansung dari Ibnu Ümar. 


j_lp (Pada seorang laki-laki dari kalangan 

* ' * " 

Anshar). Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. 
Kemungkinan ia adalah orang yang dipersaudarakan Nabi SAW 
dengan Ümar bin Khaththab. Isyarat ke arah ini telah disitir pada awal 
pembahasan tentang ilmu. 

Jliži) j»*'j (Ümar memakai la 'mah untuk perang). La 'mah 
artinya senjata. 

Jalur kedua riwayat ini dinukil Imam Bukhari langsung dari 
Hisyam bin Ammar secara mu'allaq. Tetapi dalam sebagian naskah 
disebutkan, “Hisyam bin Ammar berkata kepadaku.” Sanad riwayat 
ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al Ismaili dari Al Hasan 
bin Sufyan dari Duhaim —yaitu Abdurrahman bin Ibrahim— dari Al 
Walid bin Muslim melalui sanad seperti di atas. 

iii JLo 0jääki li^ (Temyata orang-orang 

mengelilingi Nabi SAW). Yakni berada di sekelilingnya dari segala 
arah dan melihat kepadanya dengan wajah-wajah mereka. 

a > U :Jüä (Beliau berkata, “Wahai Abdullah”). Orang yang 

mengucapkan perkataan “Wahai Abdullah”, adalah Ümar bin 
Khaththab. 

I jäJL_kf J-J (Mereka telah mengelilingi). Demikian tercantum 

dalam riwayat Al Kasymihani serta yang lainnya, dan inilah yang 
benar. Sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan,' jäJ—ki Jl—ä 
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(Beliau berkata: Mereka mengelilingi ). Kata ‘ qa<T diganti dengan 
‘ qaala\ dan ini adalah perubahan yang terjadi pada sebagian 
periwayat. 

Faktor dalam riwayat ini yang menyebabkan Ibnu Ümar berbaiat 
sebelum Ümar berbeda dengan faktor yang disebutkan pada hadits 
sebelumnya. Hanya saja mungkin dipadukan bahwa Ümar mengutus 
anaknya (Ibnu Ümar) untuk mengambil kuda. Laiu dia melihat orang- 
orang berkumpul, maka dia berkata, “Lihatlah ada apa dengan 
mereka.” Maka Ibnu Ümar lebih dahulu mencari tahu apa yang teijadi. 
Temyata dia mendapati mereka sedang berbaiat maka dia pun 
berbaiat. Setelah itu dia pergi ke tempat kuda dan membawanya 
kepada bapaknya seraya menyampaikan apa yang teijadi. 

Cara menggabungkan riwayat tersebut seperti ini tidak tampak 
bagi Ibnu At-Tin. Oleh karena itu, dia berkata, “Ini adalah perbedaan, 
dan Nafi’ tidak menisbatkannya kepada Ibnu Ümar pada kedua 
riwayat itu.” Demikian yang dia katakan. Namun, jalur kedua riwayat 
ini sangat tegas menolak pemyataannya. Sebab dalam jalur ini 
dikatakan langsung dari Nafi’ dari Ibnu Ümar seperti telah dijelaskan. 
Selanjutnya, Ibnu At-Tin mengklaim baiat yang dimaksud teijadi 
ketika mereka sampai di Madinah dalam rangka hijrah. Menurutnya, 
Nabi SAW membaiat orang-orang, laiu Ibnu Ümar lewat, dan Nabi 
SAW masih membaiat. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan seperti itu tidak dapat 
dijadikan dasar untuk menolak hadits-hadits shahih, karena pada jalur 
pertama ditegaskan bahwa kejadiannya berlangsung pada peristiwa 
Hudaibiyah, sedangkan kisah yang dia singgung terdapat dalam 
riwayat lain yang telah dikutip pada pembahasan tentang hijrah. 
Namun, tidak ada didalamnya nukilan yang mencegah bila baiat 
tersebut teijadi lebih dari satu kah. Bahkan hai ini yang mesti 
dijadikan pedoman mengingat kedua riwayat tersebut adalah shahih. 

—li j—u-Jj JU (Maka dia pun berbaiat laiu 

kembali kepada Ümar. Maka ümar keluar dan berbaiat ). Demikianlah 
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Imam Bukhari mengutipnya secara ringkas. Namun, kalimat ini 
dijelaskan riwayat sebelumnya, dikatakan; ketika Ibnu Ümar melihat 
orang-orang berbaiat, maka dia berbaiat laiu kembali kepada Ümar 
dan mengabarkan kepadanya, maka Ümar keluar dan Ibnu Ümar 
keluar bersamanya, laiu Ümar berbaiat dan Ibnu Ümar berbaiat sekali 
lagi. 


u*T : Jü U^2 p übl ^ 

_yä> j i4—Li]ai Li liii _^Lp 1 [LLj L <uj1 £-• 

^ 2_SL J_ai ^ «yui lišL täL iCäJI cLL lLlL>j 

e x 


Jj>-' 


4188. Dari Ismail, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Abi Aufa RA berkata, “Kami bersama Nabi SAW ketika umrah. 
Beliau thawaf maka kami thawaf bersamanya. Beliau shalat dan kami 
juga shalat bersamanya. Laiu beliau sa’i antara Shafa dan Marwah. 
Kami menutupinya dari penduduk Makkah agar tidak seorang pim 
yang menimpakan kepadanya sesuatu.” 


di :Jji j jf\ J15 : Jli owL- bi LLL- : Jli JJL* J> LÜL ^p 

✓ ^ ^ ^ ^ / / / / 

O 'J\* ' tl 1 ^ ^fi o *9 * * ' , O , J © i o ✓ 

s —oJj :JU3 oOy^ <>• ^ 




✓ /• ^ * * 
f"' t J ^ ‘jV 2 j £ £ J i £ o y f s o * 

AJ-P AÜ) ^ AÜ) J ^j) Ül JJJ 

/■ ^ / " * ' ' 

Lil^P lliL^-l LjL ? j L»j 4j*ip! 4 J4i>lj tC-oSJ5 0 yil jjLj 


liii ^p j^jIp lliL^I L* L >j L»j 4jLpI 4i>lj < 

L41, L_lj c. lii jS yf Ji ii y^f vi läti ^ 

/ ' ' * ' ' * 

.li Js 'Jk L ^ Lip >i ? ! V 1 dLd- 


608 — FATHUL BAARI 



4189. Dari Malik bin Mighwal, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Hushain berkata: Abu Wail berkata, “Ketika Sahal bin Hunaif 
datang dari Shiffin, kami datang kepadanya untuk mendapatkan kabar 
darinya, maka dia berkata, ‘Celalah pendapat, sungguh aku telah 
melihat diriku pada peristiwa Abu Jandal, sekiranya aku mampu 
menolak urusan Rasulullah SAW, tentu aku menolaknya. Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui. Kami tidak meletakkan pedang-pedang 
kami dari bahu-bahu kami untuk suatu urusan yang mengejutkan kami 
melainkan dimudahkan bagi kami kepada urusan yang kami kenal 
sebelum perkara ini. Tidaklah kami menutup satu sisi melainkan 
memancar sisi yang lain, dan kami tidak tahu bagaimana harus 
menghadapinya’ ” 


j\ ' J 1 * ** ü* J i J J* 

: Jl—äi ^—pr J J&I JA j 4&1 (_s^ 

»U i jl (jlkli : Cj*^j :cJL# j 

JjJ ÜlÄ (5jj 1 Sf di—dl jl J^C^a <tlL> 


y * 


4190. Dari Ibnu Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah RA, dia 
berkata, “Nabi SAW datang kepadaku pada waktu peristiwa 
Hudaibiyah, sementara kutu bertaburan di wajahku. Belaiu bertanya, 
‘Apakah binatang ketil itu mengganggumu ?’ Aku berkata, ‘Benar!’ 
Beliau bersabda, ‘‘Cukurlah (rambutmu) dan berpuasa tiga hari, atau 
beri makan enam orang miskin, atau sembelihlah kurban'.” Ayyub 
berkata, “Aku tidak tahu mana diantara ketiganya yang beliau mulai.” 



:JU J J ^ xi ^ 

kr, cnkL jj Lj 4^ ii Jk & 


j • j j 
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‘yr—äyj :Jli .0^yuJl 

:c —^ fly> :JUi jU^-j aIp <&l JÜ ^Jl ^ ^li 

^'3 [>* ^ *i y £*ij* OlT °J^) :’4j)}\ aü cijlf} :Jli 

.(üli jf A3Ü? j\ ^Lfi °JA 4jJÜJ3 


4191. Dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ka’ab bin Ujrah, 
dia berkata, “Kami pemah bersama Rasulullah SAW di Hudaibiyah 
dan kami dalam keadaan ihram, saat itu kami dikepung oleh orang- 
orang musyrik.” Dia berkata, “Aku memiliki rambut yang cukup lebat, 
maka kutu berjatuhan di wajahku, laiu Nabi SAW melewatiku dan 
bersabda, ‘ Apakah kutu di kelapamu itu mengganggumu? ’ Aku 
berkata, ‘Benar!’ Laiu diturunkan ayat ini, ‘ Barangsiapa diantara 
kamu sakit atau mengalami gangguan di kepalanya (laiu dia 
mencukur rambutnya), maka wajib baginya membayar fidyah, yaitu; 
berpuasa, bersedekah, atau berkurban (Qs. Al Baqarah [2]: 196).” 


Keteranean Hadits: 

Kedua Puluh Sembilan, hadits Abdullah bin Abi Aufa yang 
dikutip Imam Bukhari dari Ibnu Numair, dari Ya’la, dari Ismail. Ibnu 
Numair adalah Muhammad bin Abdullah bin Numair. Sedangkan 
Ya’la adalah Ibnu Ubaid. Adapun Ismail adalah Ibnu Abi Khalid. 

^ ^ (Agar tidak seorang pun yang menimpakan 

sesuatu kepadanya). Kejadian ini berlangsung pada saat umrah 
Qadha'. Pada pembahasan yang laiu telah disebutkan bahwa Abdullah 
bin Abi Aufa termasuk orang yang berbaiat di bawah pohon saat 
peristiwa Hudaibiyah. Semua yang turut dalam peristiwa Hudaibiyah 
dan ihram untuk umrah, laiu masih hidup hingga tahun berikutnya, 
maka mereka keluar bersama Nabi SAW untuk melaksanakan umrah 
Qadha'. 
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Ketiga Puluh, hadits Sahal bin Hunaif. Imam Bukhari menukil 
hadits ini dari Al Hasan bin Ishaq, dari Mnhammad bin Sabiq, dari 
Malik bin Mighwal, dari Abu Hushain, dari Abu Wa'il. Al Hasan 
yang dimaksud adalah Ibnu Ishaq bin Ziyad Al-Laitsi, maula Al 
Marwazi, yang dikenal dengan sebutan Hasanawaih, yang dipanggil 
Abu Ali. Dia dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh An-Nasa'i, tapi dia 
tidak dikenal oleh Abu Hatim, dan dikenal oleh selainnya. 

Ibnu Hibban berkata dalam kitab Ats-Tsiqat, “Dia termasuk 
murid Ibnu Al Mubarak dan meninggal pada tahun 241 H.” Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. Muhammad 
bin Sabiq termasuk guru Imam Bukhari. Namun, terkadang Imam 
Bukhari menukil darinya melalui perantara seperti di tempat ini. 

{•—ti (Tidaklah ditutup darinya satu sisi). 1 Hadits ini 

telah disebutkan pada akhir pembahasan tentang jihad. Al Mizzi 
mengklaim di kitab Al /h/zra/bahwa Imam Bukhari menukil hadits ini 
dalam pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang, 
padahal tidak demikian. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ka'ab bin Ujrah 
tentang kisah kutu dan mencukur rambut kepalanya di Hudaibiyah. 
Imam Bukhari mengutip melalui dua jalur sebgaaimana yang telah 
disitir. 


37. Kisah Suku Ukl dan Urainah 


i ^ ^ ' I / ^ 0 1 ^ . J" . f 0 J 1.+ ' ^ . / / > ^ ^B / 

o^pvP Cr* *-*iu dl <->l ^ 

i; M i,£/, 4^ ai ’J$\ j* sixJi 

p' . Jijdi i c otj ji( pj f > jif & q äi 


1 Lafazh yang terdapat dalam hadits di atas adalah, "maa nasuddu minha khusman' 
(tidaklah kami menutup satu sisi darinya). 
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4192. Dari Qatadah, bahwa Anas RA menceritakan kepada 
mereka, sekelompok orang dari suku Ukl dan Urainah datang ke 
Madinah menemui Rasulullah SAW dan berbicara tentang Islam. 
Mereka berkata, “Wahai Nabi Allah, kaini adalah orang-orang yang 
biasa betemak dan bukan penduduk rif (daerah tempat bercocok 
tanam).” Mereka tidak suka bermukim di Madinah karena sakit yang 
mereka derita. Rasulullah SAW memerintahkan mereka menyusul/ 
mendapatkan unta-unta dan penggembala (nya), dan memerintahkan 
mereka agar keluar kepadanya laiu meminum air susu serta air 
kencing unta-unta tersebut. Maka mereka berangkat. Ketika berada di 
tepi tempat berbatu hitam (di pinggiran Madinah), mereka kembali 
kafir setelah Islam, laiu membunuh penggembala Nabi SAW, dan 
mengambil unta-unta itu. Berita itu sampai kepada Nabi SAW, maka 
beliau mengutus orang-orang untuk mencari, atau mengikuti jejak- 
jejak mereka. Laiu Beliau SAW memerintahkan agar mata-mata 
mereka dicungkil, tangan-tangan mereka dipotong, dan dibiarkan di 
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salah satu bagian tempat berbatu hitam (di pinggiran Madinah), 
hingga mereka mati dalam keadaan seperti itu. 

Qatadah berkata, “Sampai berita kepada kami bahwa setelah itu 
Nabi SAW menganjurkan bersedekah dan melarang melakukan 
pemotongan anggota badan.” Syu’bah, Aban, dan Hammad berkata, 
“Diriwayatkan dari Qatadah dengan lafazh “Dari Urainah.” Sementara 
Yahya bin Abi Katsir dan Ayyub meriwayatkan dari Abu Qilabah 
dengan lafazh “Sekelompok suku Ukl datang.. 


a .f 


J s- y —j 01 — ^LJÜL ^ Jy y 
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4193. Dari Abu Raja’ mantan budak Abi Qilabah —dan dia 
bersamanya di Syam— bahwa suatu hari Ümar bin Abdul Aziz 
meminta pandangan orang-orang seraya berkata, “Apa yang kalian 
katakan tentang qasamah ?” Mereka menjawab, “la adalah haq 

(benar). Rasulullah SAW memutuskan dengan dasar itu, demikian 
juga para khalifah sebelummu.” Dia berkata sementara Abu Qilabah 
dibalik tempat tidumya; Anbasah bin Sa'id berkata, “Dimana hadits 
Anas tentang orang-orang dari Urainah?” Abu Qilabah berkata, 
“Kepadakulah hadits itu diceritakan Anas bin Malik.” Abdul Azis bin 


Qasamah adalah disuruhnya 50 orang bersumpah untuk menafikan tuduhan 
pembunuhan dari seseorang -ed 
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Shuhaib berkata, “Diriwayatkan dari Anas dengan lafazh, ‘Dari 
Urainah’.” Sementara Abu Qilabah meriwayatkan dari Anas dengan 
lafazh, “Dari Ukl”.... laiu disebutkankisah selengkapnya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Kisah suku Ukl dan Urainah). Ini adalah dua Kabilah yang 
nasab keduanya telah disebutkan dan dijelaskan pada bab “Air 
Kencing Unta”, pada pembahasan tentang bersuci. Pada pembahasan 
yang baru saja berlalu disebutkan tentang perbedaan waktunya. Konon 
Tbnu Ishaq mengatakan peristiwa ini teijadi setelah perang Dzatu 
Qarad. 

5al_3 J L_j (Qatadah berkata). Bagian ini dinukil dengan sanad 


yang maushul yang disebutkan pada awal hadits. 

• äžlLah ^jip lJu OtS* üUi ak; <üi' 0' 


(Sampai berita kepada kami bahwa setelah itu Nabi SAW 


menganjurkan bersedekah dan melarang melakukan pemotongan 
anggota badan). Kata ‘ balagha ’ (sampai) disini tidak saya dapati 
seorang pun ulama yang menafsirkan maksudnya. Namun, Allah Yang 
Maha Mulia telah memudahkan hai itu sekarang. Saya sendiri lupa 
(lalai) menyitir hai ini di dalam Muqadimah Fathul Bari. Sepatutnya ia 
disebutkan pada pasal terakhir ‘Muqadimah’, ketika menyebutkan 
jumlah hadits-hadits shahih dan perinciannya, dengan menyebut setiap 
sahabat dan berapa riwayatnya yang tercantum dalam Shahih Bukhari, 
dan seharusnya disebutkan juga pada bagian ‘Al Mubhamat’ (orang- 
orang yang tidak disebutkan namanya secara jelas) di pasal tersebut. 


Sesungguhnya ia adalah hadits yang diriwayatkan Imam 
Bukhari secara garis besamya, meskipun sanad- nya mu 'dhal (terputus 
dua periwayat dalam sanadnya secara berturut-turut). Sesungguhnya 
matan hadits ini disebutkan dari Qatadah, dari Hasan Al Bashri, dari 
Hayyaj bin Imran, dari Imran bin Hushain, dari Samurah bin Jundub, 
dia berkata, äiul' jp ^3*^' &*** (J-0 & *** tj** Jj-*’J ^ 
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(Biasanya Rasulullah SAW menganjurkan kami bersedekah dan 
metarang kami memotong-motong anggota tubuh ). Hadits ini 
diriwayatkan Abu Daud, dari Mu’adz bin Hisyam, dari bapaknya, dari 
Qatadah, seperti sanad dan lafazh di atas disertai penyebutan tentang 
kisahnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Sa’id, dari Qatadah, 
melalui sanad di atas, hingga Imran bin Hushain, dan di dalamnya 
terdapat kisah, 2—LuJ' j—t- äijuoii Jš- a*- olS" (Beliau 


menganjurkan dalam khutbahnya untuk bersedekah dan melarang 
memotong-motong anggota tubuh). Serupa dengannya dinukil juga 
dari Samurah dan sanad -nya tergolong kuat. Hayyaj adalah Ibnu 
hnran Al-Bashri, dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Ibnu Sa’ad dan 
Ibnu Hibban. Sedangkan periwayatnya yang lain adalah para 
periwayat dalam kitab Shahih. 


Akan disebutkan dalam pembahasan tentang sembelihan —dan 
telah disebutkan pada pembahasan tentang perbuatan zhalim— dari 
hadits Abdullah bin Yazid Al Anshari, dia berkata, ii' iii Jjlj 

iLJl Jt (J-jj CXt (Rasulullah SAW melarang memotong-motong 

anggota tubuh dan merampas ). Namun, riwayat ini dinukil melalui 
jalur selain Qatadah. Penjelasan tentang mutslah (memotong-motong 
anggota tubuh) akan disebutkan pada pembahasan tentang sembelihan. 

Adapun yang tampak bahwa apa yang telah kami sebutkan 
adalah maksud daripada kata ‘ balagha ’ (sampai) yang disebutkan 
Qatadah dm tercantum dalam naskah Shahih Bukhari. Dari siili jelas 
bahwa hadits yang disebutkan An-Nasa'i melalui jalur Abdusshamad 
bin Abdul Warits, dari Hisyam, dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang memotong-motong anggota tubuh”, 
adalah mudraj, dan bahwa bagian ini-pada hadits itu —tidak dikutip 
langsung oleh Qatadah dari Anas, akan tetapi beliau menukilnya 
dengan metode ‘ balagh ’ (disampaikan oleh seseorang kepadanya 
tanpa diketahui sumbemya- peneij). Ketika Qatadah hendak 
menyebutkan sanad -nya secara detil, maka dia pun menisbatkannya 
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dengan perantaraan (beberapa periwayat) hingga Nabi SAW. 


i _3 j__p Otffj Jlij (Syu’bah, Aban, dan 


Hammad berkata, “Diriwayatkan dari Qatadah [dengan lafazh], 
‘Dari Urainah ’. ”). Maksudnya, mereka meriwayatkan dari Qatadah 
dari Anas dan hanya menyebutkan Urainah tanpa menyebut Ukl. 
Riwayat Syu’bah yang dimaksud dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang zakat. Sedangkan 
riwayat Aban (yakni Ibnu Yazid Al Attar) dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Ibnu Syaibah. Laiu riwayat Hammad (Ibnu Salamah) 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i. 


J-& j-* *j-J& ^ J* Ji & J J Jr* 

, s * * ' ' * ' ' 


(Yahya bin Abi Katsir dan Ayyub berkata, dari Abi Qilabah, dari 
Anas, “Sekelompok orang dari Ukl datang... ”). Maksudnya, kedua 
orang ini meriwayatkan berbeda dengan riwayat mereka yang 
terdahulu, dimana keduanya hanya menyebutkan Ukl tanpa 
menyinggung Urainah. Riwayat Yahya dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang orang-orang 
yang memberontak. Adapun riwayat Ayyub dinukil dengan sanad 
maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang bersuci. 


Hadits kedua pada bab di atas dinukil oleh Imam Bukhari dari 
Muhammad bin Abdurrahim, dari Hafsh bin Ümar Abu Ümar Al 
Haudhi, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub dan Al Hajjaj Ash- 
Shawwaf, dari Abu Raja' (mantan budak Abu Qilabah). Muhammad 
bin Abdurrahim adalah yang terkenal dengan sebutan Sha’iqah Al 
Bazzar dan biasa dipanggil Abu Yahya. Adapun Hafsh bin Ümar 
(guru Muhammad bin Abdurrahim) juga adalah guru Imam Bukhari. 
Terkadang Imam Bukhari menukil darinya melalui perantara seperti di 
tempat ini. 

(Ayyub dan Al-Hajjaj Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, Abu Qilabah menceritakan kepadaku), demikian 
tercantum dalam naskah yang menjadi pegangan, yakni “Dia berkata, 
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‘Abu Qilabah menceritakan kepadaku’” dengan menggunakan bentuk 
tunggal, dan yang dimaksud adalah Hajjaj. Adapun redaksi riwayat 
Ayyub tidak diketahui melalui riwayat ini. Kemudian teijadi 
perbedaan dalam masalah ini; apakah dia mengutip langsung dari Abu 
Qilabah atau melalui perantara? Ad-Daraquthni menjelaskan masalah 
ini seraya berkata, “Apabila Ayyub meriwayatkan langsung dari Abu 
Qilabah maka dia hanya mengutip kisah suku Urainah, dan jika dia 
meriwayatkan dari Raja’ mantan budak Abi Qilabah, maka dia 
menyebutkan juga kisah Abu Qilabah bersama Ümar bin Abdul Azis 
serta apa yang teijadi di antara dirinya dengan Anbasah bin Sa'id. 
Adapun Hajjaj Ash-Shawwaf meriwayatkannya dengan lengkap dari 
Abu Raja’ dari Abu Qilabah.” Demikian pemyataan Ad-Daruquthni 
dan hai ini sudah disitir pada pembahasan tentang bersuci. 



Jüä :« IM*- jfij 


(Abu Qilabah dibelakang 


tempat tidurnya maka Anbasa bin Sa'id berkata). Demikian 
disebutkan di tempat ini secara ringkas. Akan dinukil pada 
pembahasan tentang diyat (denda pembunuhan) dari jalur Ismail bin 
Aliyah, dari Hajjaj bin Shawwaf secara panjang lebar. Demikian juga 
dikutip Al Ismaili melalui jalur Ayyub, dari Abu Raja', dari Abu 
Qilabah. Mengenai penjelasannya akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang diyat (denda pembunuhan). 


... ji^P j* : Lr J\ jfi iiyS jji JJ} (Abu Qilabah berkata, 
* " * - 

“Diriwayatkan dari Anas dengan lafazh ‘Dari Ukl ’. ” Laiu dia 
menyebutkan kisah). Maksudnya, kisah tentang mereka yang berasal 
dari suku Ukl tersebut. Pembicaraan tentang hadits Abu Qilabah telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang bersuci. 


\'p 


Catatan 

Lafazh “Syu’bah berkata... dan seterusnya hingga akhir bab”, 
dalam riwayat Abu Dzar disebutkan antara “Bab Perang Dzat Qarad” 
dan “Bab Perang Khaibar”, dan inilah yang diikuti Al Ismaili. 
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Sedangkan menurut riwayat yang lainnya, lafazh tersebut 
dicantumkan sesudah cerita suku Urainah, dan inilah yang lebih tepat. 
Barangkali pemisahan teijadi akibat perbuatan sebagian periwayat. 
Kemungkinan juga Imam Bukhari sengaja melakukan hai itu sebagai 
isyarat bahwa kisah suku Urainah menyatu dengan perang Dzatu 
Qarad, sebagaimana disitir oleh sebagian pengamat peperangan Nabi 
SAW, meskipun yang benar adalah selain itu. 


38. Perang Dzatu Qarad 


j-JA j J* Õjjijl Jaj 

* ' 

Perang ini disebabkan mereka menyerang unta-unta Nabi SAW. 
Peristiwa ini teijadi tiga (hari) sebelum perang Khaibar. 

JS :JA 'J iX. ICC :JVä Ci J ^ jy,' 

C5-^ ^ J J-*"J T-li! C-iUj Oijj 01 

^-UJ o.Ls -1 ijlü jj Ju*J (<4^ :Jvi .3 J 

ijl —9 .Ol ajgp : Jli ic—L* .j»J—«j aJLp amI amI J yj 

^ j CbJtx»—xli I Jli ,ol3-C*3 U loli-Õ >*^j C— jyai 

s* 

X' . ^x' 0 ^ 4 • ^ f « 0 > 0 f ^ 0 x' I ■X' -* ^ X' I , 

jjx* IjJjC! Cij ^ gtS ji) ^^LP C—*iJjl jvj 

Ui :J ji\j — Lx»lj c—j— JIcj c—l*3?*i cf-UJl 

» ° > tI/4 o ■> » ^ * *• -’xx &- .» fx s il. X 

C-Jc^>)j ^LaU! OJaCvxI Jä-ijIj • ( *-0 3 y' (*_# fj0'j 

L ic—Läi jvJiOj a-Lp aw! JJa* ( a 5 ^^ pUrj ijl* .9.5jj Ov*^- 1 
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✓ O /O 


l —j :<jLäi .apLJ* t^UaP (»-*_) Ji t 

' * s ’ 

^—s-s aü* J j—< j j*J :JlS .^Äwli c^isl* ,y .* 

.ojuJI li-S <uiL r ^Js- ^Ju-j aIIp aü! 


. 0)1 


4194. Dari Yazid bin Abi Ubaid, dia berkata: Aku mendengar 
Salamah bin Al Akwa’ berkata, “Aku keluar sebelum 
dikumandangkan adzan pertama, dan unta-unta milik Rasulullah SAW 
digembalakan di Dzatu Qarad.” Dia berkata, “Aku ditemui seorang 
budak milik Abdurrahman bin Auf. Dia berkata, ‘Unta-unta milik 
Rasulullah SAW diambil orang’. Aku bertanya, ‘Siapa yang 
mengambilnya?’ Dia menjawab, ‘Gathafan’.” Dia berkata, “Aku 
berteriak tiga kali ‘Yaa shabahaah!’ hingga aku memperdengarkan apa 
yang ada diantara dua tempat bebatuan Madinah. Kemudian aku pergi 
hingga berhasil menyusul mereka saat mereka sedang mengambil air 
untuk minum. Aku membidik mereka dengan panahku dan aku 
memang seorang pemanah. Aku berkata, ‘Aku adalah Ibnu Al Akwa’, 
hari ini adalah hari keji’. Aku mengucapkan rajaz (syair) sampai 
berhasil menyelamatkan unta-unta dari mereka. Aku merampas juga 
dari mereka tiga puluh burdah (selimut bergaris).” Dia berkata, “Nabi 
SAW datang bersama orang-orang. Aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah 
aku telah mencegah orang-orang itu dari air sementara mereka 
kehausan, utuslah seseorang kepada mereka’. Beliau bersabda, ‘ Wahai 
Ibnu Al Akwa\ engkau telah berhasil, maha berilah kemudahan' .” Dia 
berkata, “Kemudian kami kembali dan Rasulullah SAW 
memboncengku di atas untanya hingga kami masuk Madinah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Perang Dzatu Qarad). Sebagian membacanya dengan 
lafazh ‘qurud\ Dinukil juga dengan lafazh ‘ qurad\ Al Hasyimi 
berkata, “Cara pengucapan yang pertama adalah menurut ahli hadits, 
sedangkan kata 'qurud' dinukil dari ahli bahasa.” 
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Al Bilazari berkata, “Adapun yang benar adalah versi pertama. 
Ia adalah air yang terletak sekitar satu barid dari wilayah suku 
Ghathafan. Ada juga yang mengatakan beijarak selama satu hari 
peijalanan.” 


js 4* äi ^ i £UJ > 'J>' ^ 5j>it 


(Perang ini disebabkan mereka menyerang unta-unta Nabi SAW. 
Peristiwa itu terjadi tiga [hari] sebelum perang Khaibar). Demikian 
ditegaskan oleh Imam Bukhari. Hai itu berdasarkan hadits Iyas bin 
Salamah bin Al Akwa’, dari bapaknya. Dimana pada bagian akhir 
hadits panjang —yang dikutip Imam Muslim melalui jalumya— 
disebutkan, “Dia berkata, ‘Kami kembali —yakni dari perang Dzatu 
Qarad— ke Madinah. Demi Allah, tidaklah kami tinggal di Madinah 
kecuali tiga malam, hingga kami keluar menuju Khaibar’.” 


Menurut Ibnu Sa’ad, perang Dzatu Qarad teijadi pada bulan 
Rabi’ul Awal tahun ke-6 sebelum peijanjian Hudaibiyah. Versi lain 
mengatakan pada bulan Jumadil Awal. Dari pemyataan Ibnu Ishaq 
disimpulkan bahwa perang Dzatu Qarad terjadi pada bulan Sya’ban 
tahun tersebut. Sebab dia berkata, “Peristiwa bani lihyan berlangsung 
pada bulan Sya’ban tahun ke-6 H. Ketika Nabi SAW kembali ke 
Madinah, beliau tidak tinggal kecuali beberapa malam hingga 
Uyainah bin Hishn menyerang dan mengambil unta-unta milik Nabi 
SAW.” 


Al Qurthubi (pensyarah Shahih Muslim ) berkomentar ketika 
membahas hadits Salamah bin Al Akwa’. “Para ahli sejarah tidak 
berbeda pendapat bahwa perang Dzatu Qarad teijadi sebelum 
peristiwa Hudaibiyah. Maka apa yang disebutkan dalam hadits 
Salamah adalah kesalahan dari sebagian periwayat.” Dia juga berkata, 
“Mungkin juga dikompromikan dengan mengatakan bahwa 
kemungkinan Nabi SAW mengutus satu pasukan kecil yang terdapat 
Salamah bin Al Akwa’ ke Khaibar sebelum penyerangan secara besar- 
besaran. Maka Salamah mengabarkan tentang dirinya dan orang-orang 
yang keluar bersamanya, yakni ketika dia mengatakan, “Kami keluar 
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ke Khaibar.” Al Qurthubi berkata, “Pandangan ini didukung 
keterangan Ibnu Ishaq yang menyebutkan bahwa Nabi SAW 
mengutus pasukan ke Khaibar dan di dalamnya terdapat Abdullah bin 
Rawahah sebelum penyerangan secara besar-besaran. Hai ini teijadi 
sebanyak dua kali.” Namun, redaksi hadits di atas tidak selaras dengan 
cara penggabungan ini. Karena dalam hadits yang dimaksud, sesudah 
kalimat, “Kami keluar ke Khaibar bersama Rasulullah SAW maka 
Ümar mendendangkan sya’ir.” Di dalamnya juga terdapat sabda Nabi 
SAW, “Siapa yang berdendangT'. Laiu disebutkan perang tanding 
antara Ali dan Marhab serta pembunuhan Amir, maupun hal-hal lain 
yang teijadi pada perang Khaibar, ketika beliau melakukan 
penyerangan besar-besaran. Atas dasar ini, apa yang terdapat dalam 
kitab Shahih tentang waktu teijadinya perang Dzatu Qarad, lebih tepat 
dibanding keterangan para sejarawan. 

Namun, mungkin dikompromikan dengan mengatakan bahwa 
penyerangan suku Uyainah bin Hishn terhadap unta-unta milik Nabi 
teijadi dua kali, penyerangan pertama adalah yang disebutkan Ibnu 
Ishaq dan ini teijadi sebelum peristiwa Hudaibiyah, dan penyerangan 
kedua sesudah peristiwa Hudaibiyah, sebelum mereka berangkat ke 
Khaibar. Adapun pemimpin kaum musyrikin yang menyerang unta- 
unta tersebut adalah Abdurrahman bin Uyainah, seperti dalam redaksi 
riwayat Salamah yang dikutip Imam Muslim. Pemyataan ini didukung 
juga oleh keterangan Al Hakim di dalam kitab Al Iklil bahwa 
penyerangan ke Dzu Qarad teijadi beberapa kali. Pada kali pertama 
dipimpin Zaid bin Haritsah sebelum perang Uhud, dan pada kali ke 
dua dipimpin langsung oleh Nabi pada bulan Rabi’ul Akhir tahun ke-5 
H, dan kali ketiga menjadi perselisihan para ulama. Jika pemyataan ini 
akurat maka penggabungan yang saya sebutkan sudah cukup kuat. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits pada bab ini dari Qutaibah 
bin Sa’id, dari Hatim, dari Yazid bin Abi Ubaid, dari Salamah bin Al 
Akwa’. Hatim adalah Ibnu Ismail, Yazid bin Abi Ubaidah adalah 
mantan budak Salamah bin Al Akwa’. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang 
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ringkas dalam pembahasan tentang j ihad dari Makki bin Ibrahim, dari 
Yazid. 


Il—< Oi jj Of J3 cCr 'jr (Aku keluar sebelum dikumandangkan 


adzan pertama). Yakni adzan shalat Subuh. Makna ini diindikasikan 
riwayat Muslim, bahwa dia mengikuti mereka sejak keadaan masih 
samar hingga matahari terbenam. Dalam riwayat Makki disebutkan, 
“Aku keluar dari Madinah ke arah Ghabah.” 


ij _ä (^Jü j*l0j Qs- Ätil Jlfi iil Jjl«j cJUfj (Adapun unta- 


unta milik Rasulullah SAW digembalakan di Dzu Qarad). Kata 
l liqaah ’ artinya unta-unta yang memiliki air susu. Bentuk tunggalnya 
adalah ‘liqhaK. Adapun kata ‘ laquuh ’ artinya air susu. Ibnu At-Tin 
menyebutkan bahwa saat itu terdapat 20 unta yang memiliki susu. Dia 
berkata, “Diantara mereka (para penggembala) terdapat putra Abu 
Dzar dan istrinya, maka kaum musyrikin menyerang mereka dan 
membunuh putra Abu Dzar itu serta menahan istrinya. 


J)j—'(■ j —j —li J—(**&—£■ ■'.õM (Aku ditemui budak milik 

Abdurrahman bin Auj). Aku belum menemukan keterangan tentang 
namanya. Ada kemungkinan dia adalah Rabah budak milik Rasulullah 
SAW seperti dalam riwayat Muslim, seakan-akan budak itu dimiliki 
oleh salah seorang dari mereka dan memberi pelayanan kepada yang 
satunya, maka terkadang dinisbatkan kepada salah seorang dari 
mereka dan terkadang pula dinisbatkan kepada yang lainnya. 


Oi—fliai- (Gathafan). Penjelasan tentang nasab mereka telah 


disebutkan pada pembahasan perang Dzatur-Riqa’. Dalam riwayat 
Makki disebutkan, “Ghathafan dan Fazarah.” Lafazh ini termasuk 
gaya bahasa menyebutkan yang khusus setelah kata yang bersifat 
umum. Sebab Fazarah adalah bagian dari Gathafan. 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, p—i 3—lia^ji — s 

_Jt j pUj j^JLOj £fs> <Sii <Üit tiujuJilIijü 

t^jijili ji^li X* '^1 tyw»f Cli cjuj dl Äk cJry^j {Kami datang ke 
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Hudaibiyah kemudian kami datang kembali ke Madinah. Rasulullah 
SA W mengirim hewan tunggangannya bersama Rabah budaknya dan 
aku bersamanya. Aku pun keluar bersama kuda milik Thalhah dan 
aku memberinya minum serta menggembalakannya ke tempat 
penggembalaan [dengan hewan lainnya]. Ketika pagi hari ternyata 
Abdurrahman Al Fazari menyerang ...). 


Imam Ahmad dan Ibnu Sa’ad menukil dari jalur ini, jj X* 
<Õit ALfi «uil Jj»>ij jjIp jlpi aij if jljii' j-#*’ ji kidS’ 
Jp 4»i *£*>11? ikLlij '■** •A*' 1* :CÜJ Jlš td &\j Jsij 

AJl —Lo j 4—llp (Abdurrahman bin Uyainah bin Hishn Al Fazari 


menyerang kuda tunggangan Rasulullah SA JV laiu menuntunnya 
semuanya serta membunuh penggembalanya. ” Dia berkata, "Aku 
berkata, ‘Wahai Rabah, ambil kuda ini dan serahkan kepada Thalhah, 
dan sampaikan juga kejadian ini kepada Rasulullah SA JV’.). 


At-Thabarani meriwayatkan melalui jalur lain dari Salamah, 

JjLj J* Ji Jj cLCall Jj cdT) Jfj J jn cir> 

x V ✓ ^ w * <* / 

/ y 0 y \ 0 \ 

t$šlL_Lolš (*J—Lo j 4_lip -äi Jp ÄI (Aku keluar membawa busur dan anak 


panahku untuk memanah binatang buruan. Akan tetapi ternyata 
Uyainah bin Hishn telah menyerang unta-unta milik Rasulullah dan 
menghalaunya). 


Pada dasamya, Riwayat-riwayat di atas tidak saling 
bertentangan, karena baik Uyainah maupun Abdurrahman bin 
Uyainah berada di antara kaum itu. Musa bin Uqbah dan Ibnu Ishaq 
menyebutkan bahwa Mas’adah Al Fazari juga sebagai pemimpin 
Fazarah dalam peperangan ini. 



■- ' ' j % y y ' 

dJji cAFjpš (Aku berteriak sebanyak tiga kali). Dalam 


riwayat Al Mustamli disebutkan ‘bitsalatsi ’ (dengan tiga kali). Kata 
‘ sharakha ’ bermakna teriakan untuk meminta pertolongan. 


3—kub jd U cJUl»ü (Aku memperdengarkan apa yang ada 
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antara dua tempat bebatuan Madinah). Disini terdapat indikasi yang 
menyatakan bahwa suaranya sangat keras. Atau ia termasuk kejadian 
yang diluar kebiasaan. Imam Muslim meriwayatkan dengan redaksi, 


W o —tite 2—LjuJl ~6£\ ojlü menaiki bukit kecil dan 

menghadap ke Madinah, laiu berseru tiga kali). Dalam riwayat At- 
Thabarani disebutkan, ižb-CJ U' :ciw> ^ ^ olujj 


^ 4p ÄI y I (/4£w menaiki anak bukit 


kemudian berseru ‘Ya Shabahaah ’. Maka seruanku sampai kepada 
Nabi SAW. Maka beliau berseru kepada manusia, ‘Keadaan genting... 
keadaan genting’.). Riwayat semakna dengannya dikutip juga oleh 
Ibnu Ishaq. 


aU-L — J LJ (Ya shabahaah). Ini adalah kalimat yang diucapkan 

untuk menyadarkan mereka yang berada dalam kelalaian agar bangkit 
mengahadapi musuh. 

^(j— ^ —1* J*—i (Kemudian aku bergerak maju ke arah 

depanku). Yakni aku tidak menoleh ke kanan dan ke kiri bahkan 
segera berlari. Dia adalah seorang yang sangat cepat berlari seperti 
akan dijelaskan di akhir hadits. 

f- fr - š ji' u—(,Sampai aku mendapati mereka). Dalam riwayat 

Makki disebutkan, 'jj—*■' äi j ^ ( Sampai aku bertemu mereka 

telah mengambilnya). Maksudnya, mengambil unta. Dia 
mengungkapkan dengan Ji’il mudhari’ (kata keija bentuk sekarang 
dan akan datang) untuk memperkuat makna dalam menggambarkan 
keadaan. 

0 ' f oo** 

^ — a jt c. — L3li (Aku pun menghadap melempari). Yakni aku 

menghadap kepada mereka dan melempari mereka dengan anak 
panah. 



Ibnu Al Akwa’, dan hari ini adalah hari keji”). Ar-Rudhdha’ adalah 
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bentuk jamak dari kata raadhi’ artinya yang keji. Maksudnya, hari ini 
adalah hari kekejian, yakni hari kebinasaan orang-orang yang keji. 
Asal ungkapan ini, konon pernah ada seseorang yang sangat bakhil. 
Jika dia ingin memerah untanya maka dia langsung meminum pada 
puting susu untanya agar tidak didengar tetangganya atau mereka 
yang kebetulan lewat agar mereka tidak meminta air susu untanya. 
Versi lain mengatakan, dia melakukan seperti itu supaya tidak ada 
yang rusak saat jatuh ke dalam bejana, atau tersisa sesuatu di bejana 
saat dia meminumnya. Maka orang-orang mengungkapkan dalam 
pribahasa “ai umm man radha ’ (Ibu adalah yang menyusui). 

Menurut versi lain, makna permisalan tersebut adalah; orang 
yang keji menetek dari perut ibunya. Dikatakan; setiap orang yang 
memiliki sifat keji maka diberi sifat dengan kata ‘mengisap’ dan 
‘menetek’. Pendapat lain mengatakan; maksudnya adalah orang yang 
mengisap ujung jari-jari tangannya jika gigi-giginya sudah jarang, dan 
ini menunjukkan ambisinya yang sangat kuat. Ada juga yang 
mengatakan; maknanya adalah penggembala yang tidak membawa 
wadah untuk memerah susu. Apabila ada tarnu yang datang 
kepadanya, maka dia berdalih tidak memiliki wadah untuk memerah. 
Jika dia ingin minum, maka dia langsung minum dari puting susu 
hewan tersebut. 

Abu Amr Asy-Syaibani berkata, “Maknanya adalah orang yang 
langsung mengisap air susu dari puting susu kambing atau unta ketika 
dia menginginkan susu. Hai itu dilakukan karena sifat kikimya yang 
terlalu.” Sebagian berkata, “Asal penggunaan kata ini adalah untuk 
anak kambing yang meminum air susu dari dua induk, karena sangat 
lapar.” Sebagian lagi berkata, “Makna perkataan itu adalah; hari ini 
diketahui orang yang menyusu dari wanita mulia laiu dididik menjadi 
orang yang hebat, dan diketahui pula yang menyusu pada wanita 
celaka laiu diasuh menjadi orang yang hina.” 

Sebagian lagi berpendapat, “Maknanya; hari ini diketahui siapa 
yang disusui dengan peperangan sejak kecil dan terbiasa dengannya 
dibanding dengan yang lainnya.” Ad-Dawudi berkata, “Maknanya, 
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hari ini sangat keras atas kalian. Pada hari ini wanita pengasuh akan 
berpisah dengan orang yang dia asuh dan tidak akan mendapati lagi 
orang yang akan diasuh.” 


As-Suhaili berkata, “kalimat ai yaum yaum ar-rudhdha ’ boleh 
dibaca ai yaumu yaumu ar-rudhdha dan bisa juga dibaca ai yaumu 
yaum ar-rudh u ’ jika kata 'yaum ’ pertama diposisikan sebagai ‘zharf 
(kata keterangan). Dia berkata, “Perkara ini diperbolehkan jika kata 
keterangan itu tidak mempersempit kata kedua.” Dia berkata pula, 
“Para pakar bahasa berkata; jika diperuntukan bagi ‘orang keji’ maka 
dikatakan, ‘radha ’a, yardhu ’u, radha ’atan ’ bukan yang lain. Adapun 
jika diperuntukkan bagi bayi maka dibaca radhVa, yardhVu, 
radha’an. Misalnya dalam kata, 'radhVa ash-Shabiy tsadya ummihi’ 
(bayi itu mengisap puting susu ibunya). Sama seperti pola kata sami ’a, 
yasma u, sama 'an. 


Dalam riwayat Imam Muslim di tempat ini disebutkan. 


(Aku datang melempari mereka dengan anak panah 
dan melantunkan sya ’ir). Disebutkan juga, 1^* 

^ ^ *• / y / / / // ^ ^ / 

} y } o / ✓ . / / . . . ^ / . / / # y 

• , l"* 1 I #/ . li / i / . i i • ii * o • > tos * v . .* | • f • > * is •+***, J e/f 

^S 9 bV3 c4j O jAä9 l^w?) ^9 0ynJü 

* /• y y y ' y * y 

y y * 9 J 4*, y * * yy ° J O ' y ' y y % 

Žjl>OxJll Ojlp 4 jLLä» (yl/rw berhasil menyusul salah seorang 


laki-laki diantara mereka dan memanahnya tepat di kakinya hingga 
menembus mata käki. Aku terus menerus memanah dan melecehkan 
mereka. Apabila seseorang mengejarku dengan kuda maka aku pergi 
ke pohon dan duduk dibawahnya kemudian aku memanahnya hingga 
menewaskan kudanya. Apabila kuda-kuda menyerbu dan berada di 
jalur yang sempit, aku segera naik ke atas gunung dan melempari 
mereka dengan batu-batu). 


y y y 0 y 0 X y y 

Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, <■ J-nl' 2111» cilTj 

J— a —lp l^xlaij p J Jlkil <Qp cil?- (Salamah sama seperti 


singa, apabila dikejar dengan kuda maka dia lari, kemudian 
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menghadang mereka dan menghalau mereka dengan anak panah). 


c4s-*'j >C) Ü^ (Ak u menyelamatkan 

unta-unta dari mereka dan merampas sebanyak tiga puluh burdah). 
Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, U id^T cJj Ui Jii 

ijl^j J 4* **' 0* 

Jl_J.l# OjÄtota Utij OwSüj öiji j* jiS^ '_4 (* $ •*?*' *£0 

/ / xx ' / 

?li ft ji :^4J Jvi .0^ C. 4r j üj!tfsi J?-j j*Alili U-Jax ijjü 

:Jii Jfirj 4 \ '.c i~J ^ 4 JUüi J« Ü» > M >4* 

j* — $lj' jJ — Uj <4 p üii a»i J 4j ^ 

J>Jj jJ^ii O ji 40 j* ^ tf cüi 

4 ^1 1ijfaa * jf ^4'J Jtf *✓>& > 

xxx X X 

(*i*te*i : Jl* c^>4p jjbj il* I y.j& * j ji il JUi* *U aJ v_«*i 
JV—S -UsT Jaü *44 iOÜ 14^ 4 J 1 * >J^Ä> 

üi j li i# ip/i Üf 46 u; j ii fj* f4j ji‘ 4> v-ii 

^_ li lUgijJ U# c-ü>j Jii 4 4* cr“0* 'jijij *^4 diPjS"i a_»Ü j.ip li 

/ xxx^xx xx 

*• / A # # 

fLU-jO* üll — '-fi A— Ui J j-ij ( Aku terus seperti itu hingga tidak tak 


satupun tunggangan Rasulullah SA Wdari unta yang diciptakan Allah, 
melainkan aku tinggalkan dibelakangku. Kemudian aku mengikuti dan 
memanah mereka, hingga mereka melemparkan lebih dari tiga puluh 
burdah [selimut bergaris] dan tiga puluh tombak untuk meringankan 
beban mereka.” Dia berkata, “Mereka mendatangi tempat yang 
sempit laiu mereka didatangi seseorang dan mereka duduk makan 
siang, sedang aku duduk di atas puncak bukit. Laki-laki itu berkata 
kepada mereka, ‘Siapakah ini? ’ Mereka menjawab, ‘Kami mendapati 
orang ini bagaikan benteng ’. Laki-laki itu berkata, ‘Hendaklah empat 
orang di antara kamu bangkit kepadanya ” Maka mereka 
menghampirinya namun beliau mengancam mereka, hingga mereka 
kembali. Beliau berkata, Aku tidak meninggalkan tempatku hingga 
aku melihat para penunggang kuda daripada pasukan Rasulullah 
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SAW, orang pertama yang tiba dari mereka adalah Al Akhram Al 
Asadi. Aku berkata kepadanya, ‘Seranglah mereka’. Akhimya dia 
dihadang oleh Abdurrahman bin Uyainah dan temyata Abdurrahman 
berhasil membunuhnya. Kemudian Abdurrahman mengambil kudanya 
namun Abu Qatadah mengejar dan membunuh Abdurrahman laiu 
mengambil kembali kuda tersebut. ” Beliau berkata, "Aku mengikuti 
mereka dengan berjalan käki hingga aku tidak melihar seorangpun. 
Sebelum matahari terbenam, mereka bergerak menuju lembah yang 
terdapat padanya air dan disebut Dzat Qarad. Mereka minum darinya 
dan mereka dalam keadaan haus. ” Dia berkata, “Dia mengusir 
mereka dari tempat air hingga berhasil menghalau mereka. Mereka 
meniggalkan dua kuda di dekat bukit, maka aku datang membawa 
kuda itu kepada Rasulullah SA W ”). 


Ibnu Ishaq menyebutkan kisah serupa seraya berkata, 
“Sesungguhnya Al Akhram adalah gelar, adapun namanya adalah 
Mihraz bin Nadhlah.” Akan tetapi dalam riwayatnya disebutkan, 
“Habib bin Uyainah bin Hishn” sebagai ganti “Abdurrahman bin 
Uyainah bin Hishn.” Maka ada kemimgkinan orang itu memiliki dua 
nama. 


—3 \j (JL—ij iil ^3l frlsrj (Nabi SAW datang bersama 

orang-orang). Dalam riwayat Muslim disebutkan, j—t ^ 

cJ jjüj otiJjä t Äklk-jj s Xä (Pamanku Amir bin 


Al Akwa ’ datang kepadaku membawa tempat berisi air dan satu 
tempat lagi berisi susu, maka aku berwudhu dan minum). Kemudian 
aku datang kepada Nabi SAW dan dia berada di tepi air yang aku 
mengusir mereka darinya, dan temyata beliau telah mengambil semua 
yang aku selamatkan dari mereka, dan Bilal menyembelih seekor unta 
untuk beliau. 


tl_Jt c4^- Id (Aku telah menghalangi orang-orang itu dari 

air). Maksudnya, aku mencegah mereka untuk minum. 

SpLJUi liioli (Kirimlah pasukan kepada mereka sekarang). 
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Dalam riwayat Musliin disebutkan, f jiii 'ja L^sJt iii Jji»j U' :ciii 

x xx ^x X 

JlJ ixi 4 J&- ^ (►$*-& {Aku berkata, ‘Wahai 


Rasulullah, biarkanlah aku memilih dari kaum itu seratus orang untuk 
mengikuti orang-orang itu, hingga tidak ada diantara mereka yang 
membawa berita Dia berkata, 'Laiu beliau tertawa.'). Dalam riwayat 


Ibnu Ishaq disebutkan, J&t jJrj itu J jj ^ 

XXX ^ X X V x V x 


(v4A:w berkata, ‘Wahai Rasulullah, sekiranya engkau melepaskan 
bersamaku seratus orang laki-laki, aku akan mengambil unta-unta 
milik orang-orang itu 


jwv-li cisJU j?' U : JÜü (Beliau bersabda, “Wahai Ibnu Al 


Akwa’, engkau telah berhasil maka permudahlah”). Kata ‘ asjih’ 
bermakna mudah. Artinya; engkau telah berhasil mengalahkan mereka 
maka berilah maaf. Kata ‘ as-sajahah ’ artinya ‘ as-suhulah ’ 
(kemudahan). 


0 0 m ^ / # / ® * { 

Makki menambahkan dalam riwayatnya, j^>j —l ^ öjjLl Oi 


( Orang-orang itu telah menikmati jamuan di tengah kaum mereka). 
Dalam riwayat Al Kasmihani disebutkan, —i j—• {Dari kaum 




mereka). Imam Muslim meriwayatkan, 0L...a bp jpf j—» j*— 


{Sesungguhnya mereka menikmati jamuan di Gathafan). Dalam 

X XXX X ^ i x X ^ ^ ^ 

riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 01—äkp Oj -JL*j 0*>|i ^— $>\ {Mereka 


sekarang sedang minum-minum di Gathafan). Maksudnya, mereka 
telah lolos dan sampai serta menginap di negeri kaum mereka, dan 
sekarang mereka sedang dijamu serta diberi makan. Dalam riwayat 
Imam Muslim; dia berkata, liii ff/fr OtAš ^ "fd : Jüi 

jLjli ^äli ^lii jj» lil Uilr {Seorang laki-laki datang 


dan berkata, ‘Si fulan menyembelih unta untuk menjamu mereka, 
ketika mereka menguliti kulitnya ternyata mereka melihat debu, maka 
mereka berkata: Orang-orang itu telah datang kepada kamu, laiu 
mereka keluar melarikan diri 
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j Ji (Kemudian kami kembali). Maksudnya, ke Madinah. 


3 y.wJi ^ •*—(*^“*0 **' J>*0 ^ S J-J 

* / / <* " ^ ' 

(Rasulullah SAW memboncengkan di atas untanya sampai kami i 
masuk Madinah). Dalam riwayat Muslim disebutkan, *#> ^ 

1 '-‘j 4_„iie *šl ^(Kemudian Rasulullah SAW 

memboncengku dibelakangnya di atas untanya yang bernama 
Adhba"). Laiu disebutkan kisah seorang Anshar yang berlomba dan 
dikalahkan oleh Salamah. Dia berkata, *!ll üLl U *»'jš ^J\ 

/ x / >■ ^ 

*»' JUo i»' Sjr^j -4Jj— ^'yf- J»- JQ dJbtJ 

j_Jj : juL Jd .UL dOs-3 >3 ^ ?*!< 

(v4ä:m datang lebih dahulu ke Madinah, demi Allah, kami 


tidak tinggal kecuali tiga malam hingga kami keluar ke Khaibar. ” Di 
dalamnya disebutkan, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Sebaik-baik 
prajurit berkuda kita hari ini adalah Qatadah dan sebaik baikprajurit 
pejalan käki kita hari ini adalah Salamah ” Salamah berkata, 
“Beliau memberiku satu bagian untuk pejalan käki dan penunggang 
kuda seluruhnya 


Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Al Iklil dan Al-Baihaqi 
dari jalur Ikrimah bin Qatadah bin Abdullah bin Ikrimah bin Abdullah 
bin Abi Qatadah, bapakku menceritakan kepadaku, dari bapaknya, 
dari Abdullah bin Abi Qatadah, bahwasanya Abu Qatadah membeli 
kudanya, laiu dia bertemu Mas’adah Al Fazari dan teijadi perang 
mulut antara keduanya. Abu Qatadah berkata, ‘Aku memohon kepada 
Allah agar mempertemukanmu denganku di atas kuda ini’. Mas’adah 
berkata, ‘Ya Allah, kabulkanlah’.” Dia berkata, “Ketika Abu Qatadah 
sedang memberi makan kuda itu, tiba-tiba dikatakan bahwa unta-unta 
perah telah diambil. Diapun menunggang kudanya dan langsung 
menyerang ke perkemahan. Mas’adah muncul di atas kudanya seraya 
berkata, ‘Allah telah mempertemukanku denganmu wahai Abu 
Qatadah’.” Laiu disebutkan perang tanding antara keduanya dan 
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kemenangan Abu Qatadah serta kekalahan kaum musyrikin. Tak 
berapa lama kemudian, Abu Qatadah datang kepada kaum muslimin 
sambil menuntun unta-unta perah. Nabi SAW bersabda, “Abu 
Qatadah adalah pemimpin prajurit berkuda.” 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Boleh berlari kencang dalam peperangan. 

2. Memberi peringatan dengan suara yang keras. 

3. Seseorang boleh memperkenalkan dirinya bahwa dia seorang 
pemberani dengan maksud untuk menakut-nakuti musuh. 

4. Disukai memberi pujian kepada pemberani dan orang yang 
memiliki keutamaan terutama ketika dia melakukan perbuatan 
yang baik, agar dia semakin menambah kebaikannya. Namun, 
hai ini dilakukan jika agamanya tidak terganggu. 

5. Boleh melakukan lomba kecepatan dan ketangkasan. 
Diperbolehkannya hai ini —tidak diperselisihkan— jika tidak 
ada imbalan. Namun, jika ada imbalannya, maka tidak 
diperbolehkan. 


39. Perang Khaibar 


1 " " +».***** *** >' f ° " 9 ' * . 7 ' 0 * 0 ' 

-v 9 <*5^ Cf j*" ^ ° (j. y* Ü' jU»o y> 

" " * ' " 

ji ^ & bi Jj jj {Lj 4p 

i'(S J (JJj Jjb 'il! C->Jj Jj .iijjVt; Ipi Jj? 

.C#yj jj J JJ j*J cliyjj! Jj j»!i j»J ellis"! j 


4195. Dari Busyair bin Yasar, Suwaid bin An-Nu’man 
mengabarkan kepadanya, bahwasanya dia keluar bersama Nabi pada 
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perang Khaibar, hingga ketika kami berada di Shahba' —tempat yang 
berada di dekat Khaibar— beliau shalat Ashar, kemudian meminta 
perbekalan namun tidak dihidangkan kecuali Sawiq, maka beliau 
memerintahkan agar dibasahi dengan air, laiu beliau makan dan kami 
pun makan. Kemudian beliau berdiri untuk shalat Maghrib, beliau 
berkumur-kumur dan kami pun berkumur-kumur, beliau shalat dan 
tidak mengulangi wudhu.” 


aIIp ÄI 'J^\ '^A lir 'Jst. :Jü 4p ÄI 'J* 

y\ P | J ; ^ jiJl ^ Jj*- j J Ui t*>Ü U L ^J\ 

Yyo YjYJä YY'j *yYe- 

i__d^ Yj lioÄJ Yj £:&» c. cJ yJ jLjK 

1—Ili^ 0} ^lai^l cY'j illilt U OJÜ f.lJLi ^ipli 

^ / /< 

l .U iI b UI L_jl I_Äp J 

UJLp I ^-LyaiL J 

j _ j ^*lp ^jjlljl lõi (JUö äi JUi 

j] t«Uil ^0 lj C-~>rJ i^jiil <j"* J^j .<^1 ijü 

& S J 1* «• ^ ^ i 1 / <■ 

, . •''j, / f ,,/■ /• 8 ✓ . /'O-'. -«■ f H</ 0 .* . aO a / , /• ✓P/ , ✓✓0 /J * 

01 ‘WUIjWsI lj»-&UbJli .Aj UliCUl 

,+^JLp (_^JJl ^j3l s-bv* ^L)! ^j^a\ Uis .^Jp Lgir^i <ÜUl 

^jIp ?0I jÄ5l oõi li : ÄÄ j <u1p «uil J Ui UI jõ I jJi jl 

✓/ ✓ / / / 

j*—sd MjJi —* ?OjAiy '(j I 

^ ^ ^ y ^ 

JUi .Uj>Tlj U^ijybl :liÄj «Qp äi *JD) JlS .äÄJ^I 

^ «*• ' ✓ ® ✓ / / X ^ 
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^jiJi i3C*äd lii i .iili j! :Jl5 .l^JLJü j j! 4iSl J y*j Ij t Jä-j 

✓ / / 

- ^ . J X / _ / , / / 

■* 1 '■ ^ ■" ■''••. 't * •»' I-.-~. l'• - (■'■*.•' .1^ 

4_->(_O Aä"jJJ c4j j.,a J (_£2j^j (JU 4j (J j UU cl j+*Ai J A '*' OU 

/■ ✓ / ✓ ✓ / ^ / 

:d_L- Ju l^ili lii» :JU .a!« olli ^«Ip JIp L;ll?U <ill- 

cJi ^oJÜ C« i Ju ,<_£»u> jl*T JLLxj ^ <1 ^*j ^ J 

<ulp Aili JJull Ju .Jlp JaJ>- I^*Lp of 1 jL±'j c^Jj 2i\JL9 
i_auJ füi -vjut j:; J oi Ju ^ L,ir : j£/, 

.l^j LiJ :JU IIj~l>- «Lu .aIl* Lgj ^-iw» j p J5 cJLaIä*^ 


4196. Dari Salamah bin Al Akwa’ RA, dia berkata, “Kami 
keluar bersama Nabi ke Khaibar dan kami beijalan di malam hari. 
Seorang laki-laki diantara kami berkata kepada Amir, ‘Wahai Amir, 
tidakkah engkau memperdengarkan kepada kami dendanganmu?’ 
Amir adalah seorang laki-laki penyair. Maka dia mulai melantunkan 
syair kepada orang-orang itu seraya berkata: 

Ya Allah, kalau bukan karena Engkau kami tidak akan mendapatkan 
petunjuk, 

kami tidak bersedekah dan tidak pula shalat. 

Berilah ampunan sebagai tebusan untuk-Mu atas apa yang telah kami 
lalaikan, 


Teguhkan kaki-kaki kami bila bertemu musuh. 

Berikanlah ketenangan atas kami, 

sesungguhnya jika diserukan kepada kami niscaya kami enggan 
mengikutinya. 

Dengan seruan itu mereka datang kepada kami. 

Rasulullah SAW bersabda, ‘ Siapakah yang berdendang iniV 
Mereka menjawab, ‘Amir bin Al Akwa’. Beliau bersabda, ‘ Semoga 
Alah merahmatinyd’. Seorang laki-laki diantara kami berkata, ‘Wajib 
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wahai Rasulullah? sekiranya engkau tidak menyenangkan kami 
dengannya’. Kami datang ke Khaibar dan mengepung mereka hingga 
kami ditimpa rasa lapar yang sangat. Kemudian Allah 
menaklukkannya untuk mereka. Ketika orang-orang berada pada sõre 
hari dimana Khaibar ditaklukkan, mereka menyalakan api yang sangat 
banyak. Nabi SAW bertanya, ‘Apakah api-api ini? untuk apakah ia 
dinyalakan?’ Mereka menjawab, ‘Untuk daging’. Beliau bertanya, 

‘ Untuk daging apa?’ Mereka menjawab, ‘Daging keledai jinak’. Nabi 
SAW bersabda, ‘ Tumpahkanlah ia dan pecahkan’. Seorang laki-laki 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, atau kita menumpahkannya dan 
mencucinya’. Beliau bersabda, ‘Atau seperti itu’. Ketika orang-orang 
telah berbaris berhadap-hadapan dan saat itu Amir membawa pedang 
yang pendek. Dia mengayunkannya untuk menebas käki seorang 
Yahudi. Namun, mata pedangnya kembali dan mengenai mata käki 
Amir hingga dia meninggal karenanya.” Dia berkata; Ketika mereka 
kembali, Salamah berkata, “Rasulullah SAW melihatku dan beliau 
memegang tanganku. Beliau bertanya, ‘Ada apa denganmu?' Aku 
berkata kepadanya, “Ayah dan ibuku sebagai tebusan bagimu, mereka 
mengatakan bahwa amalan Amir telah gugur’. Nabi SAW bersabda, 
‘Sungguh telah berdusta orangyang mengatakannya, bahkan baginya 
dua pahala —dan beliau mengumpulkan dua jarinya— Sesungguhnya 
dia berjihad dan mujahid, sedikit sekali orang Arab yang berjalan 
padanya seperti dia 

Qutaibah menceritakan kepada kami, Hatim menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Dia tumbuh di sana.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Perang Khaibar). Khaibar adalah kota besar yang 
memiliki benteng-benteng dan ladang-ladang, terletak sekitar delapan 
barid dari Madinah ke arah Syam. Abu Ubaidah Al Bakri 
menyebutkan, “Kota itu diberi nama dengan nama seorang laki-laki 
dari Amalik yang singgah padanya.” Ibnu Ishaq berkata, “Nabi SAW 
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keluar pada beberapa hari yang tersisa dari bulan Muharram tahun ke- 
7 H. Beliau tinggal disana dan mengepungnya selama belasan malam 
hingga akhimya berhasil menaklukkannya pada bulan Shafar. 


Yunus bin Bukair meriwayatkan dalam kitab Al Maghazi dari 
Ibnu Ishaq, tentang hadits Miswar dan Marwan, keduanya berkata, 
“Rasulullah SAW kembali dari Hudaibiyah laiu turun kepadanya 
surah Al Fath di antara Makkah dan Madinah, maka Allah 
raemberikan Khaibar untuk beliau SAW di dalam surah itu. 


^ J ^ ^ A j. 

sebagaimana termuat dalam firman-Nya, ^ j** 1 *'* ^^3 


Jjoxä “Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang 


sangat banyak dan kallan akan mengambilnya, Allah menjadikan bagi 
kamu hai ini," yakni Khaibar. Beliau sampai di Madinah pada bulan 
Dzulhijjah dan menetap di sana, laiu berangkat menuju Khaibar pada 
bulan Muharram. 


Musa bin Uqbah meriwayatkan dalam kitab Al Maghazi dari 
Ibnu Syihab, “Nabi SAW tinggal di Madinah selama dua puluh malam 
atau sekitar itu, kemudian beliau keluar menuju Khaibar.” Dalam 
riwayat Ibnu A'idz, dari hadits Ibnu Abbas, “Beliau SAW tinggal (di 
Madinah) setelah kembali dari Hudaibiyah selama sepuluh malam.” 
Sementara di kitab Al Maghazi karya Sulaiman At-Taimi disebutkan, 
“Beliau SAW tinggal selama lima belas hari.” Ibnu At-Tin 
meriwayatkan dari Ibnu Al Hishar, kejadian itu berlangsung pada 
akhir tahun ke-6 H. Pemyataan ini dinukil juga dari Imam Malik dan 
dikuatkan Ibnu Hazm. 

Namun, pemyataan-pemyataan ini saling berdekatan dan paling 
kuat diantaranya adalah keterangan yang disebutkan Ibnu Ishaq. 
Hanya saja mungkin digabungkan bahwa pemyataan tahun ke-6 H 
berdasarkan permulaan tahun hijriyah yang sesungguhnya adalah 
bulan Rabi’ul Awal. 


Mengenai keterangan yang disebutkan Al Hakim dari Al Waqidi 
—demikian juga yang disebutkan Ibnu Sa’ad— bahwasanya ia teijadi 
di bulan Jumadil Ula. Maka yang aku lihat dalam kitab Al Maghazi 
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karya Al Waqidi adalah bulan Shafar, dan sebagian mengatakan bulan 
Rabiul Awal.” 


Lebih mengherankan lagi keterangan yang diriwayatkan Ibnu 
Sa’ad dan Ibnu Abi Syaibah dari hadits Abu Said Al Khudri, dia 
berkata, OL-j—• ö j - * . t s- OUil *»' Jj* ^3' 


{Kami keluar bersama Nabi ke Khaibar pada [tanggal] 18 bulan 
Ramadhan). Sanad hadits ini hasan, hanya saja keliru, karena 
barangkali yang dimaksud adalah keluar menuju “Hunain”, laiu teijadi 
perubahan penulisan menjadi “Khaibar”. Sebab perang Hunain teijadi 
sebagai akibat perang Al Fath (pembebasan kota Makkah). Sementara 
Nabi keluar pada fathu Makkah di bulan Ramadhan. 


Asy-Syaikh Abu Hamid menyebutkan dalam kitabnya At- 
Ta ’liqah bahwa peristiwa Khaibar teijadi pada tahun ke-5 H, dan ini 
j elas suatu kekeliruan, mungkin saja yang dimaksud adalah 
perpindahan dari Khandak ke Khaibar. Ibnu Hisyam menyebutkan 
bahwa pada peristiwa itu Nabi SAW menunjuk Numailah bin 
Abdullah Al-Laitsi untuk memimpin Madinah. Sementara dalam 
kutipan Ahmad dan Al Hakim dari hadits Abu Hurairah; bahwa yang 
ditunjuk untuk memimpin Madinah saat itu adalah Siba’ bin Urfuthah, 
dan inilah yang lebih benar. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dalam bai ini 30 hadits, 

yaitu: 


Pertama, hadits Syua’ib bin An-Nu’man Al Anshari Al Haritsi, 
bahwa dia keluar bersama Nabi SAW pada perang Khaibar. 
Penjelasannya sudah disebutkan pada pembahasan tentang bersuci. 
Maksud penyebutannya ditempat ini sebagai isyarat bahwa jalan yang 
mereka tempuh menuju Khaibar adalah j alur Ash-Shahba'. 


Kedua, hadits Salamah bin Al Akwa’ tentang peijalanan menuju 
Khaibar dan terbunuhnya Amir bin Al Akwa’. 

jj* j' > ‘W »0-i C& J\ £ cir> 

—U y \—p LJ : ja\jA (Aku keluar bersama Nabi SAW ke Khaibar. 
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Kami berjalan dimalam hari. Laiu seorang laki-laki diantara kaum 
tersebut berkata kepada Amir, “Wahai Amir, tidakkah engkau 
memperdengarkan kepada kami... ’). Saya (Ibnu hajar) belum 
menemukan keterangan tentang nama laki-laki yang mengatakan itu. 
Ibnu Ishaq mengutip dari hadits Nashr bin Dahr Al Aslami, dia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda —dalam peijalanannya ke 
Khaibar— kepada Amir bin Al Akwa’, dan dia adalah paman 

Salamah bin Al Akwa’, sedangkan nama Al Akwa’ adalah Sinan, 
“Turunlah wahai Ibnu Al Akwa dendangkanlah untuk kami Syair- 
syairmu Dalam riwayat ini diterangkan bahwa Nabi SAW yang 
memerintahkan hai itu kepadanya. 

°j—* (Daripada dendanganmu). Dalam riwayat Al 

Kasmihani huruf ha' yang kedua dihapus dan diberi tasydid pada 
huruf sebelumnya. Kata hunaihaat adalah bentuk jamak dari kata 
hunaihah yang merupakan bentuk tasghir dari kata hanah. Sama 
halnya mereka membentuk kata tashgir dari lafazh sanah menjadi 
sunaihah. Pada pembahasan tentang doa disebutkan, “lau asma ’tana 
min hunaatika” (Sekiranya engkau memperdengarkan kepada kami 
syairmu). Yakni tidak menggunakan bentun tashghir. 

—ii — 9r j y >\—p OtTj (Adapun Amir adalah seorang laki-laki 

penyair). Dikatakan; Hai ini menunjukkan bahwa ar-rajaz adalah 
bagian daripada syair, karena apa yang diucapkan Amir pada saat itu 
adalah rajaz. Penjelasan lebih lanjut tentang hai itu akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang adab. 

tuJ — =al I — i c. — j\ Sl j-J J (Yd Allah kalau buka karena Engkau 

niscaya kami tidak akan mendapatkan petunjuk). Pada pembahasan 
tentang j ihad disebutkan dari hadits Al Bara bin Azib bahwa ia 
adalah syair Abdullah bin Rawahah. Mungkin dia dan Amir sama- 
sama telah melantunkan syair tersebut. Buktinya, masing-masing 
mengalami hal-hal yang tidak dialami oleh yang lainnya. Atau A mir 
hanya mengulang kembali sebagian bait syair yang pemah 
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dilantunkan Ibnu Rawahah. 

Ulžji U üll «.lai yü-li (Berilah ampunan, tebusan untukmu atas apa 

yang kami telah lalaikan). Adapun kata fida' diberi kasrah pada huruf 
fa ’ dan dibaca panjang. Ibnu Tin menyebutkan dengan memberi 
fathah pada huruf awalnya dan dibaca pendek. Menurutnya, di tempat 
ini sengaja dibaca kasrah dan dibaca pendek karena keharusan 
mengikuti nada syair. Namun, pemyataannya tidak tepat, karena justru 
kata itu tidak sesuai irama syair kecuali jika dibaca panjang. 

Kemudian teijadi kemusykilan mengenai kata fida', karena ia 
tidak boleh diucapkan sehubungan dengan Allah, sebab maknanya 
adalah, “Kami menebus-Mu dengan jiwa-jiwa kami”, laiu kata 
pelengkap dari kata fida' (tebusan) sengaja dihapus karena telah 
diketahui. Hanya saja ‘tebusan’ dapat dibayangkan bagi yang 
mungkin mengalami kefanaan. 

Kemusykilan ini dijawab bahwa ia adalah kalimat yang tidak 
dimaksudkan malena zhahimya, bahkan yang dimaksud adalah 
keeintaan dan pengagungan tanpa memperhatikan makna zhahir 
lafazh. Sebagian berkata, “Syair ini ditujukan kepada Nabi SAW.” 
Dengan demikian maknanya adalah; Janganlah engkau memberi 
sanksi kepada kami karena kelalaian dan ketidakbecusan kami dalam 
memenuhi hakmu serta memberi pertolongan kepadamu. Atas dasar 
ini maka lafazh “ Allahumma ” bukan sebagai doa, tetapi sekadar 
pembuka pembiearaan. Kemudian yang dimaksud, “Kalau bukan 
karena Engkau”, adalah Nabi SAW. Akan tetapi pandangan ini 
digoyahkan oleh lafazh pada bait selanjutnya, yaitu: 

Turunkan ketenangan atas kami. 

Dan teguhkan kaki-kaki kami jika bertemu musuh. 

Karena sesungguhnya dalam hai ini dia berdoa kepada Allah. 
Tetapi mungkin juga dikatakan maknanya adalah; Mintalah kepada 
Tuhanmu untuk menurunkan ketenangan dan meneguhkan kita. 

Mengenai kalimat "ma ittaqaina ” maka diberi tasydid pada 
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huruf ta' dan sesudahnya terdapat huruf qaf menurut kebanyakan 
periwayat. Maksudnya, perintah-perintah yang kami tinggalkan. Kata 
‘ma’ dalam kalimat ini berfungsi sebagai keterangan. Dalam riwayat 
Al Ashili dan An-Nasafi ditulis dengan hamzah qath’i kemudian 
terdapat ba ’ berbaris sukun, maka artinya adalah kesalahan-kesalahan 
yang kami tinggalkan, atau dosa-dosa yang kami tinggalkan dan kami 
belum bertaubat darinya. 

Al Qabisi menulis “ma laqiina” (apa-apa yang kami dapatkan), 
yakni menggunakan huruf ‘ lam ’ dan memberi tanda kasrah pada 
huruf ‘qaf. Maksudnya adalah; larangan-larangan yang kami 
dapatkan. Sementara Qutaibah menukil dari Hatim bin Ismail 
—sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan tentang adab— 
dengan lafazh, “ma iqtafainä”, yakni menggunakan huruf ga/berbaris 
sukun serta huruf ta ’ yang diberi baris fathah laiu huruf ya ’ berbaris 
sukun. Maknanya, adalah dosa-dosa yang telah mengikuti kami. Ia 
berasal dari kalimat “qafautu ai atsar”, artinya aku mengikuti jejak. 
Demikian dinukil Imam Muslim dari Qutaibah dan inilah versi paling 
masyhur sehubungan dengan rajaz ini. 

L., HIp jlältj (Dan berilah ketenangan atas kami). Dalam 

riwayat An-Nasafi disebutkan, —Ji j — (Dan berilah 

ketenangan atas kami). Tetapi kalimat ini tidak sesuai dengan irama 
syair. 

\ _U» (yp 'il \—<J (Sesungguhnya jika diteriakkan untuk kami 

niscaya kami datang). Yakni kami akan datang jika dipanggil 
berperang atau menuju kebenaran. Demikian yang saya lihat dalam 
riwayat An-Nasafi. Jika riwayat ini akurat maka maknanya adalah Jika 
kami dipanggil kepada selain kebenaran niscaya kami akan menolak. 

\—Qp tj—1 jt ^Caibj (Dengan seruan itu mereka datang kepada 

kami). Maksudnya, mereka sengaja datang kepada kami dengan 
seruan yang keras dan mereka memohon pertolongan atas kami. 
Dikatakan, “awwaltu ala fulan wa awwaltu bi fulan”, artinya aku 
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memohon bantuan dengan si fulan. Al Khaththabi berkata, 
“Maknanya, mereka datang kepada kami disertai ratapan, yang berasal 
dari kata ai awiil (ratapan). Namun, pertanyaan Al Khaththabi 
dibantah Ibnu At-Tin. Menurutnya, kata 'awwalu berasal dari kata 
ta’wiil (minta pertolongan). Sekiranya ia berasal dari kata 'awiil 
niscaya menjadi a 'waluu. 


Dalam riwayat Iyas bin Salamah dari bapaknya yang dinukil 
Imam Ahmad —sehubungan dengan rajaz ini— terdapat tambahan: 


i i ** 11 •. i • * * * 


ülif 23 Ijalji 'j*j dä 3JJÜI 0} 


Sesungguhnya mereka telah angkuh atas kami 
Jika mereka menginginkan fitnah kami pun menolak 


Kami takpernah tidak butuh terhadap karunia-Mu 


Bagian syair terakhir ini juga dinukil oleh Imam Muslim. 

VjJi—LJi Ü—a j —i (Siapakah orang yang menuntun ini). Dalam 

riwayat Ahmad disebutkan, “Amir mulai melantunkan syair dan 
menuntun rombongan.” Ini adalah kebiasaan mereka jika ingin 
memberi semangat unta, seseorang turun dan menuntun unta 
kemudian melantunkan syair-syair. 

4i! : Jlä (Beliau bersabda, “Semoga Allah merahmatinya”). 

Dalam riwayat Iyas bin Salamah disebutkan, beliau SAW bersabda, 
dl —jj dl—! (Semoga Tuhanmu memberi ampunan kepadamu). Dia 


berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW meminta ampunan untuk 
seseorang secara khusus melainkan orang itu meninggal dalam 
keadaan syahid.” Dari keterangan tambahan ini jelaslah rahasia 
perkataan laki-laki diantara mereka, <<— > V—*il j! {Sekiranya engkau 


menyenangkan kami dengan sebabnya). 


<o UsSuii Sl jJ till lpl \j c3r j 'j* J^rj (Seorang laki-laki di 


antara kami berkata, “Telah wajibkah wahai Nabi Allah? Sekiranya 
engkau menyenangkan kami dengan sebabnya”). Laki-laki yang 
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dimaksud adalah Ümar seperti disebutkan Imam Muslim dalam 

riwayat Iyas bin Salamah. Adapun lafazhnya, “Ümar bin Khaththab 

berseru kepada Rasulullah dan beliau berada diatas unta miliknya. 

‘Wahai Nabi Allah, sekiranya engkau menyenangkan kami dengan 

sebab Amir’.” Dalam hadits Nashr bin Dahr yang dikutip Ibnu Ishaq, 

“Ümar berkata, ‘Telah wajibkah wahai Rasulullah’.” Kata, Slj—J 

* 

(,Sekiranya ) bermakna ( Tidakkah ). Sedangkan lafazh amta ’ tanaa , 

yakni menyenangkan kami dengan sebabnya. Maksudnya, sekiranya 
engkau membiarkan dia hidup untuk kami, agar kami dapat menikmati 
suaranya atau keberaniannya. At-Tamattu’ adalah bersenang-senang 
hingga waktu tertentu. Dari sini diambil perkataan “ amta ’ani Allahu 
bi baqa 'iha” (Allah menyenangkan dengan sebab keberadaanmu). 

Cjvj (Kami datang ke Khaibar). Yakni penduduk Khaibar. 


isxi (Kami mengepung mereka). Ibnu Ishaq menyebutkan 


bahwa yang pertama kali mereka kepung dan mereka taklukkan 
adalah benteng Na’im, kemudian mereka berpindah kepada yang 
lainnya. 



(Hingga kami ditimpa kelaparan). Kata 


‘ makhmashah' adalah kelaparan yang sangat. Adapun penjelasan 
tentang kisah keledai jinak akan diterangkan pada pembahasan tentang 
binatang sembelihan. 


ijj— ~a2 Ijij —$j aj yfc iXp OlT (Adapun pedang 

Amir pendek, laiu dia mengayunkannya untuk menebas betis seorang 
Yahudi). Dalam riwayat Iyas bin Salamah disebutkan; Ketika kami 
datang ke Khaibar, pemimpin mereka keluar laiu mengayunkan 
pedangnya seraya berkata: 


cJij' tij Jhj p>LJl 


r 


O s • s o •> 


Khaibar telah mengetahui bahwa aku Marhab. 
Menyandang senjata pahlawan yang berpengalaman. 
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Jika perang menjelang aku pun menyambutnya penuh semangat. 

Amir maju menghadapinya dan berkata: 

>ui jL; ^ c-Up 

Khaibar telah mengetahui bahwa aku adalah Amir. 

Menyandang senjata pahlawan yang bertempur berani mati. 

Keduanya pun saling berperang laiu pedang Marhab mengenai 
perisai Amir, maka Am ir pun memukulnya dari bawah, namun 
pedangnya kembali mengenai dirinya sendiri. 

.li L)\ji gry'j (Dan mata pedangnya kembali). Kata dzubaab 

artinya ujung pedang. Tapi ada juga yang mengatakan mata pedang. 

—p j — ITj jl —p L>L_J>ti (Laiu mengenai mata lutut Amir). 

0 ' ' 

Maksudnya, ujung lututnya yang atas, dan dia pun meninggal 
karenanya. Dalam riwayat Yahya Al Qaththan Amir terkena 
pedangnya sendiri dan meninggal dunia. Dalam riwayat Iyas bin 
Salamah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, l$li cJ\Š3 ilkf' 

j, f • 

<«—jj (Tebasan pedang itu memutus urat lututnya sehingga membawa 
kematiannya). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 'Aü—J CiS" iU& 
i—1* oi— ii ( Dia menderita luka yang sangat parah dan meninggal 
karenanya). 

j— 2*- j— j» l y-lü '—Ui (Ketika mereka kembali dari Khaibar). 
Maksudnya, ketika mereka pulang dari Khaibar. 

—d JW - jij (Dan beliau memegang tanganku). Al Kasymihani 
meriwayatkan dengan lafazh, —*» ( Dengan tanganku). Sementara 
dalam riwayat Qutaibah, G-l—i jj—Jj *—Jp *3" ^—U j»' Jj —■>) s? _;Tj 

(Rasulullah SAWmelihatku tampak murung). Laiu dalam riwayat Iyas 
disebutkan, 1 —j'j jJJj <Õp *3" JU? datang kepada 

Nabi SA W sambil menangis). 
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JaJ- Ot Ijip} (Mereka mengatakan bahwa Amir telah 

s / J ^ / 

gugur amalannya). Dalam riwayat Iyas disebutkan, J—3 jK* fjt- Jki 
_L~õj (Amalan Amir telah batal, dia membunuh dirinya sendiri). Di 


antara mereka yang mengatakan demikian adalah Usaid bin Hudhair. 
Dalam riwayat Qutaibah yang akan dinukil pada pembahasan tntang 
adab dan dikutip juga oleh Ibnu Ishaq disebutkan, I OjUl~<Ji Olxš 

_j L-iä L_Jj 1 jIlJj 4j (Maha kaum muslimin meragukannya dan 

mereka berkata, ‘Hanya saja dia telah dibunuh oleh senjatanya'.). 
Serupa dengannya diriwayatkan Imam Muslim dari jalur lain dari 
Salamah. 


4—iii oJL_r (Telah berdusta orang yang mengatakannya). 

Maksudnya, telah melakukan kesalahan. 

jij—r' il OJ (Sesungguhnya baginya dua pahala). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan, (Sungguh dua pahala). Demikian 

juga disebutkan dalam riwayat Qutaibah. Sementara dalam riwayat 
Ibnu Ishaq disebutkan, 4 —Ihfi alfil 4 J 1 {Sesungguhnya dia adalah 

syahid dan beliau SA W menshalatinya). 

J_ aj\ (Sesungguhnya ia telah berjihad dan mujahid). 

Demikian dinukil kebanyakan periwayat, yakni menyebutkan kedua 
kata itu dalam bentuk fail (pelaku). Bagian pertama sebagai 
pelengkap, sedangkan bagian kedua sebagai penguat. 

Dalam riwayat Abu Dzar, Al Hamawi dan Al Mustandi 
menggunakan lafazh, “ lajaahada Demikian juga disebutkan oleh Al 
Baji. Iyadh berkata, “Versi pertama lebih tepat.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, hai ini didukung riwayat Abu Daud melalui jalur lain dari 
Salamah, 'J—'J—oU (Dia meninggal dalam keadaan berjihad 

dan sebagai mujahid). Ibnu Duraid berkata, “Dikatakan 'rajulun 
jaahadaj artinya dia bersungguh-sungguh dalam urusannya.” 
Sementara Ibnu At-Tin berkata, “Al Jaahid adalah seseorang yang 
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menempuh kesulitan, sedangkan mujahid adalah yang melawan 
musuh-musuh Allah.” 

>•0 g * ' 

^ J* J* (Sedikit sekali orang Arab yang berjalan 

padanya sepertinya). Demikian dalam riwayat ini menggunakan huruf 
'mim ’ berasal dari kata 'ai masyyu (beijalan). Sedangkan kata ganti 
‘nya’ pada kata ‘padanya’ mungkin yang dimaksud adalah bumi, 
Madinah, peperangan, atau perkara. 

I — 2J :e3\ — 3 Jl—ä (Qutaibah berkata, "Tumbuh”). Yakni, 

menggunakan ‘ nun ’ dan l hamzah\ Maksudnya, Qutaibah 
meriwayatkan dari Hatim, dari Ismail, melalui sanad yang sama, 
tetapi menyilisihi lafazh di atas. Riwayat yang dimaksud dinukil 
secara maushul di kitabnya Al Adab. Al Kasymihani nampaknya 
kurang teliti dan meriwayatkannya di tempat itu dengan lafazh 
‘ masya\ Menurut As-Suhaili, dalam salah satu riwayat disebutkan 
dengan lafazh ‘ musyabihan ’ (menyerupai) yang merupakan bentuk 
‘ fa'iV dari kata ‘ syubhah ’ (serupa), maka maknanya adalah; tidak ada 
yang memiliki keserupaan dengannya dalam hai sifat-sifat 
kesempumaan di medan perang. Kata ini berada dalam posisi 
‘ nashab' (posisi dimana akhir suatu kata harus diberi tanda fathah) 
karena dipengaruh satu kata keija yang dihapus dari kalimat, dimana 
seharusnya adalah; aku melihatnya tidak memiliki tandingan. Atau 
mungkin juga menempati posisi kata yang menerangkan keadaan kata 
‘ arabiy (orang Arab). As-Suhaili berkata, “Menggunakan bentuk 
‘ nakirah ’ (indefinit) untuk kata yang menerangkan keadaan 
diperbolehkan jika untuk membenarkan makna kalimat.” Dia juga 
berkata, “Diriwayatkan pula dengan lafazh, ‘ qalla arabiyun masya 
biha mitsluhu\ pelaku dalam kalimat ini adalah lafazh 'mitsluhu '. 
Adapun kata ‘ arabiy ’ berada pada posisi ‘ nashab ’ sebagai tamyiz 
(pembeda), karena dalam kalimat ini terdapat makna pujian. Sama 
halnya dengan perkataan mereka, “ azhama zaidun rajulan ” (Zaid 
mengagungkan seseorang) dan “ qalla zaidun adaban” (Zaid kurang 
beradab). 
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/ * *9 f . «*» I , x O ^ >/• 0^0/ 0* lOi |*®„ ill*l • IX*"' 

Ä-_y>- £-val Uii — £-~s<2j jj JJj L»JÄ bl üis J— 

0 


* " 

- *" Är, i_l^i :i^i_i iili t ^L-iCj i*ji 




bl 


£. ^ s-Os 0 


j^>- i^^ll-j 4 - 1 p aüI ^» 0 l <JUi 

.^jJjJjLaJl ^lll^ J.U-3 ^^3 4^-U~J 


4197. Dari Anas RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW datang 
ke Khaibar —dan biasanya apabila beliau mendatangi suatu kaum di 
malam hari niscaya tidak mendekati mereka hingga subuh— Ketika 
pagi hari, orang-orang Yahudi keluar membawa peralatan mereka, dan 
ketika melihatnya maka mereka berkata, ‘Muhammad, demi Allah, 
Muhammad dan pasukan’. Nabi SAW bersabda, ‘ Telah hancur 
Khaibar, sesungguhnya jika kami turun dipelataran suatu kaum, maka 
sangat buruklah pagi hari bagi orang-orang yang diberi 
peringatan' 


'—4^ J*** jrr^ :Jb 41 p lill dJUl^ 

^ j# ^ ^ / 

ci»o i-l^i J* (X} 4 ^ i>» Ji> yjb \/J^. ilu 

c-_j.> iii ;r L} i»i jk yji j ui olki 

(*j—^ iLlsli cjjjJj-JI f.llU ^5 4?-ll-u lUjj bl ifl 

jj 4All OI j*-^-j 4llp «õli ^^IUj (^Slli ^ÜJl 


4198. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami sampai ke 
Khaibar di pagi hari, saat itu penduduknya keluar dengan membawa 
perlengkapan keija, ketika melihat Nabi SAW maka mereka berkata, 
‘Muhammad demi Allah, Muhammad dan pasukan’, Nabi SAW 
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bersabda, ‘Allahu Akbar (AUah Maha Besar), Khaibar telah hancur, 
sungguh jika kami turun dipelataran suatu kaum, maka sangat buruk 
pagi hari bagi orang-orang yang diberi peringatan'. Kami pun 
mendapatkan daging keledai, maka seseorang berseru, ‘Sesungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya melarang kamu makan daging keledai, sungguh 
ia adalah rijs (kotor)’.” 


Cf. cA °ü* 

' * s * * 


A ^ > / * , * t * A 

4-J-P 4)51 J y*»j Ot 4JLP 4))l J ^ 

* / / * ✓ ^ / / / 

^_ÜJl ‘cirf :JUi blSl oljf li .'oXli c^il oiff :JUi <d 

jj c^ÜJl o-^l :Jtü iibll oIj! 1j .oiC 

jjOäJl oiä^li .aJLa^I ^_pJ ÄI 

.jJlL ^ 


4199. Dari Anas RA, “Rasulullah SAW didatangi seseorang dan 
berkata, ‘Keledai telah dimakan’. Beliau SAW diam. Kemudian 
datang kepadanya orang kedua dan berkata, ‘Keledai telah dimakan’. 
Nabi SAW tetap diam. Laki-laki itu datang pada kali yang ketiga dan 
berkata, ‘Keledai telah häbis’. Akhimya, beliau memerintahkan 
seseorang untuk berseru kepada orang-orang, ‘Sesungguhnya Allah 
dan Rasul-Nya melarang kamu makan daging keledai jinak’. Maka 
periuk-periuk dibalik sementara ia dalam keadaan mendidih memasak 
daging.” 


Keteranean Hadits: 

Ketiga, hadits Anas RA yang disebutkan melalui tiga jalur 
periwayatan. 

—<1 j —p (Dari Anas). Dalam riwayat Abu Ishaq Al Fazari dari 

* 

Humaid disebutkan, \ —ok«—1- ( Aku mendengar Anas). Seperti 
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disebutkan dalam pembahasan tentang j ihad. 

%-J 'j—£- ä (Datang ke Khaibar di malam hari). Yakni 

mendekati Khaibar. Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Nabi singgah di 
lembah Raji', yang terletak antara Khaibar dan Gathafan. Sasaran 
beliau berkemah di sini adalah untuk mencegat bantuan yang mungkin 
diberikan suku Gathafan kepada penduduk Khaibar, karena suku 
Ghathafan adalah sekutu Khaibar. 

Dia berkata, “Sampai berita kepadaku bahwa suku Gathafan 
bersiap-siap datang ke Khaibar, tetapi mereka mendengar suara-suara 
di belakang mereka, maka mereka mengira kaum muslimin telah 
menggantikan mereka pada anak-anak dan perempuan-perempuan 
mereka. Oleh karena itu, mereka kembali dan tetap berada ditempat 
mereka tanpa memberikan pertolongan kepada penduduk Khaibar.” 

— ° -a>_ (j—»- ‘ji JU (Tidak menyerang mereka hingga subuh). 

Demikian dinukil kebanyakan periwayat, yakni berasal dari kata 
“igharah ” (serangan mendadak). Abu Dzar meriwayatkan dari Al 
Mustamli dengan redaksi, j*4o — šj ^—! ( Tidak mendekati mereka). 

Sementara pada pembahasan tentang jihad telah disebutkan, ’j —M 
(Tidak menyerang mereka). Ini menguatkan versi riwayat 

Jumhur. 


Kemudian pada pembahasan tentang adzan dinukil melalui jalur 
lain dari Humaid, Li— T diM OÜ J&- Uj j» jj i)p iii OtT 

l_JlM ^_LJ $ OÜ K) ^Jl £*Jü ^ j\ Grjte : Jü 

(Jika beliau berperang niscaya tidak memerintahkan kami untuk 


menyerang hingga pagi hari dan beliau menunggu; jika terdengar 
adzan niscaya beliau menahan serangan kepada mereka, namun jika 
tidak niscaya dilakukan penyerangan. ” Dia berkata, “Kami keluar 
menuju Khaibar dan sampai kepada mereka di malam hari, ketika 
pagi hari dan beliau tidak mendengar adzan maka beliau menaiki 
hewan tunggangan. ”). 
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Al Waqidi meriwayatkan bahwa penduduk Khaibar mendengar 
kedatangan Nabi SAW kepada mereka, maka mereka pun keluar 
sambil menyandang senjata dan bersiap-siap tapi tidak terlihat seorang 
pun, sampai ketika malam dimana kaum muslimin datang, mereka 
tidur dan tak satu pun hewan yang bergerak serta tak satu pun ayam 
berkokok, laiu mereka keluar membawa peralatan keija menuju 
kebun-kebun mereka dan mendapati kaum muslimin. 

c.- r'jr (Orang-orang Yahudi keluar). Ahmad 

meriwayatkan dari jalur Qatadah dari Anas, p — (Menuju 
tanaman-tanaman mereka). 


(Membawa perlengkapan mereka ). Maasahi adalah 

bentuk jamak dari kata mishah, yaitu salah satu jenis alat untuk 
mengolah tanah. 


(Dan keranjang-keranjang mereka). Makaatil adalah 


bentuk jamak dari kata ‘miktal, yaitu keranjang besar yang digunakan 
untuk memindahkan tanah dan selainnya. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari hadits Thalhah serupa dengan kisah ini, L-*i) ale- ö\ž lil J»- 


(J— 1 ! £,j —(Hingga ketika 


menjelang fajar, para petani diantara mereka pergi ke ladangnya, 
sedangkan peternak pergi ke tempat peterakannya. Nabi menyerang 
mereka). 


Kj J —(Muhammad dan pasukannya). Pada awal 

pembahasan tentang shalat disebutkan dari jalur Abdul Aziz bin 
Shuhaib, J—:'jJ'—žš Jt f (Orang-orang itu keluar 

menuju pekerjaan mereka, maka mereka berkata, ‘Muhammad’.). 
Abdul Aziz berkata, sebagian sahabat kami berkata, dari Anas, 
<_rj—«^0 (Dan Khamis), yakni pasukan. Adapun yang dimaksud 
“sebagian sahabat kami” dapat diketahui melalui jalur di atas. 


Telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat Khauf dari 
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jalur Hammad bin Zaid, dari Tsabit dan Abdul Aziz, dari Anas, sama 
seperti di atas, tetapi terdapat tambahan, :OjJ jäi {Mereka 

berkata, 'Muhammad dan Khamis r ). Dia berkata, “ Khamis adalah 
pasukan.” Berdasarkan redaksi riwayat pada bab ini diketahui bahwa 
lafazh di tempat itu adalah akurat. Saya telah menjelaskan perkataan 
pariwayat yang disisipkan dalam hadits sebagaimana yang tercantum 
di tempat di awal pembahasan tentang shalat. 

Pada pembahasan tentang jihad ditambahkan melalui jalur lain 

O * I yy 

dari Ayyub, ^—J] l j—drdi ( Mereka pun berlindung ke benteng), 

yakni memasuki benteng dan mempertahankan diri di dalamnya. 

j — djf- cd f - (Khaibar telah hancur). Dalam pembahasan tentang 
jihad terdapat tambahan, j —!>■ c— »dj —: Jlij «Jõi ( Beliau 

mengangkat kedua tangannya dan mengucapkan, ‘Allahu Akbar 
[Allah Maha Besar], Khaibar telah hancur’.). Penambahan 
penyebutan takbir terdapat dalam sebagiaan besar riwayat yang 
dinukil dari Anas dan Humaid. 

As-Suhaili berkata, “Hadits ini memberi pelajaran kepada kita 
akan pentingnya sikap optimis. Karena ketika Nabi SAW melihat alat 
penghancur, tetapi beliau tetap menjadikannya sebagai harapan bahwa 
kota mereka akan hancur. Mungkin juga beliau mengucapkan 
“Khaibar telah hancur” berdasarkan wahyu. Kemungkinan ini 
diperkuat oleh sabda beliau sesudahnya, r Co \2jj lj] \j\ 

jijilÜl (Sesunggunya jika kärni turun di pelataran suatu kaum, maka 
sangat buruk pagi hari bagi orang-orang yang diberi peringatan). 

Adapun lafazh dalam riwayat Muhammad bin Sirin dari Anas 
disebutkan, o'J>d dp ( Kami datang ke Khaibar pada pagi hari), 

tidak menyilisihi perkataan Humaid dari Anas bahwa mereka datang 
pada malam hari. Karena mungkin dipahami ketika mereka datang, 
maka mereka tidur sebelum sampai kepadanya, laiu mereka menaiki 
kendaraan menuju Khaibar pada pagi hari, dan pagi itu terjadi 
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peperangan. 

Keterangan seperti itu bahkan tercantum dalam riwayat Ismail 
bin Ja’far dari Humaid secara jelas. Kemudian dalam riwayat 
Muhammad bin Sirin ditambahkan kisah tentang keledai jinak, yang 
akan dijelaskan pada pembahasan tentang binatang sembelihan. 

Hadits terakhir di atas dinukil Imam Bukhari dari Abdullah bin 
Abdul Wahhab, dari Abdul Wahhab, dari Ayyub, dari Muhammad, 
dari Anas bin Malik RA. Abdul Wahhab yang dimaksud adalah Ibnu 
Abdul Majid Ats-Tsaqafi. Dia bukan bapak daripada Abdullah bin 
Abdul Wahhab, karena Abdullah bin Abdul Wahhab adalah Abdari 
Hajabi bukan Tsaqafi. 

(Keduanya melarang kalian). Dalam riwayat Sufyan 

berikut disebutkan, l {Melarang kalian ), yakni dengan bentuk 

tunggal. Sementara dalam riwayat Abdul Wahhab menggunakan 
bentuk ganda. Hai ini menunjukkan bolehnya mengumpulkan nama 
Allah dengan yang lain dalam satu kata ganti. Maka ia dijadikan 
alasan untuk membantah mereka yang mengatakan bahwa sabda 
beliau kepada seseorang yang berpidato, “ Seburuk-buruk Khatib suatu 
kaum adalah engkau", dikarenakan dia mengatakan, “Dan siapa yang 
berbuat maksiat kepada keduanya berarti telah binasa.” Isyarat kepada 
pembahasan-pembahasan ini telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang shalat. 

jjJLäIi (Periuk-periuk dibalik). Ibnu At-Tin berkata, “Yang 

benar adalah t fakufi'af Al Ashma’i berkata, “Dikatakan ‘ kafa'tu ai 
'inaa'\ artinya aku membalik bejana, dan tidak dikatakan ‘akfa’tu ai 
'inaa'\ Namun, kemungkinan yang dimaksud adalah dimiringkan 
hingga häbis apa yang ada didalamnya.” Al Kasari berkata, “Kata 
‘ukfi 'at ai inaa ”, artinya aku memiringkan bejana.” 
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j3^-Co lUjj lil UI c^~>- c-j^ 4 ÄI :Jli *U j^- Cr * 

\ S S / / X •'' 

Äi ( _jJU^ (_yr^ jJ^ÄS CiiiSwJl OjÄ**o 1JÄ-jJ-uJl f-U^i 

^ Sl ojU/ai 4-iiÄ ^i-Ji ^i Oli"J cÄjjiJi ,_5r^_J 13jjLäJ<ül |»-L»j aILp 

/ / x ä) ✓ A tf> „ ,, ' 0 s s $ * t °^° / /0 

1 ^-älP JjÄsJ C^tJÄj Älp ^S L^ 5 (_j^i ^jÄ 5 c^j.ixSl <U>0 

;_-. U ;-. ;T ui U :c^b] ^ jiyi\ o£ J lii .l*^ 

i# * ' ' * ' ' 

.aJ UL-UaJ <uOj OjSj ii y^i ^l^S-L^l U* \ ( j~j')} 


4200. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat Subuh 
dekat Khaibar dalam keadaan masih gelap, kemudian beliau 
mengucapakn, ‘Allahu Akbar (Allah Maha Besar). Khaibar telah 
hancur. Sesungguhnya jika kita turun di pelataran suatu kaum maka 
sangat buruk pagi hari bagi orang-orang yang diberi peringatan ’. 
Mereka pun keluar beijalan di jalan-jalan. Nabi SAW membunuh 
mereka yang turut berperang (pejuang) dan menahan kaum wanita 
serta anak-anak. Diantara tawanan itu terdapat Shafiyah dan kemudian 
menjadi bagian Dihyah Al Kalbi, dan selanjutnya berpindah kepada 
Nabi SAW. Maka beliau menjadikan kebebasannya sebagai mahar 
baginya.” 

Abdul Azis bin Shuhaib berkata kepada Tsabit, “Wahai Abu 
Muhammad, apakah engkau yang bertanya kepada Anas, Apakah 
mahamya?’” Maka Tsabit menggerakkan kepalanya sebagai 
pembenaran atas perkataannya. 


ÄI 


Ap j idJJU* yj 


o s /< J o 


/ / 0 

I . M Os ^ O ''li 0 * 

’ J li CA ji i" <j* 


Jl —ai cl— '^s>rjyj Ž:pli AjjL^s aÄp aü! ^Ä1 ■ cJyii 

s s s 
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4201. Dari Abdul Azis bin Shuhaib, dia berkata: Aku 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Nabi SAW menahan Shafiyah, 
laiu memerdekakannya dan menikahinya.” Tsabit berkata kepada 
Anas, “Apakah mahar yang diberikan kepadanya?” Dia berkata, 
“Mahamya adalah dirinya, dimana beliau memerdekakannya.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam pembahasan shalat Khauf telah disebutkan periwayat lain 
bersama Tsabit, yaitu Abdul Azis bin Shuhaib. 

„ J 

(Mereka keluar berjalan di jalan-jalan. Nabi SAW membunuh 


mereka yang turut berperang dan menahan kaum wanita serta anak- 
anak). Disini terdapat peringkasan, karena terdapat asumsi bahwa hai 
ini terjadi langsung setelah diadakan penyerangan terhadap penduduk 
Khaibar. Padahal sebenamya tidak demikian. Ibnu Ishaq menyebutkan 
bahwa Nabi SAW teras mengepung mereka selama belasan malam. 
Versi lain mengatakan lebih dari itu. Hai ini didukung oleh lafazh 
dalam hadits sebelumnya, öaJj—i l W » ™ °^\ ( Sesungguhnya 

mereka ditimpa rasa lapar yang sangat ). Sebab yang demikian 
menunjukkan lamanya pengepungan. Seandainya kemenangan terjadi 
pada hari itu juga, niscaya mereka tidak mengalami kondisi seperti itu. 


Dalam hadits Salamah bin Al Akwa’ dan Sahal bin Sa’ad 
—yang akan disebutkan tidak lama lagi— tentang kisah Ali, terdapat 
juga keterangan yang mendukung keterangan tersebut. Begitu pula 
dalam hadits Sahal dan Abu Hurairah tentang kisah orang yang 
membunuh dirinya. Senada dengannya dari hadits Abdullah bin Aufa 
bahwa mereka mengepung penduduk Khaibar. 

Keempat, hadits Anas RA tentang Shafiyah. Imam Bukhari 
menyebutkannya melalui dua jalur. Laiu akan disebutkan pada bab ini 
jalur ketiga dengan redaksi yang lebih lengkap. Shafiyah adalah putri 
Huyay bin Akhthab bin Sa’yah bin Amir bin Ubay bin Ka’ab. Dia 
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berasal dari keturunan Harun bin Imran, saudara Musa AS. Ibunya 
adalah Bara' binti Samuel, dari bani Quraizhah. 


Awalnya Shafiyah adalah istri Salam bin Misykam Al Qurazhi. 
Kemudian suaminya menceraikannya, laiu dia dinikahi Kinanah bin 
Ar-Rabi’ bin Abi Al Haqiq An-Nadhiri, laiu suaminya terbunuh pada 
perang Khaibar. Penyataan ini disebutkan Ibnu Sa’ad dan dia 
menisbatkan sebagiannya melalui jalur mursal. 


i J— 0 OjC ai ilLff ^ üiTj 

(•J—<4* (Diantara para tawanan terdapat Shafiyah binti Huyay, dia 


menjadi milik Dihyah, dan kemudian menjadi milik Nabi SA W). 


Dalam riwayat Abdul Azis dari Anas disebutkan, : Jläi «.b%i 
u - : L-aii : Jlä ja ii k' 

c\# a>ii Jü 4 Cii *f! JJbü ? Sul, c4kpf ii V 

j' J—* 5—:Jli jJLj 4ip ii Jb> 


(Dihyah datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, berilah aku seorang 
wanita tawanan’. Beliau bersabda, ‘Pergilah dan ambil seorang 
wanita . Maka dia mengambil Shafiyah. Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai Nabi Allah, engkau 


memberikan Shafiyah kepada Dihyah, seorang wanita pemimpin bani 


Quraizhah dan Nadhir, dia tidak patut kecuali untukmu ’. Nabi 
bersabda, ‘Panggillah Dihyah bersamanya ’. Dihyah datang bersama 
Shafiyah. Ketika beliau melihat kepada Shafiyah maka Nabi bersabda, 
‘Ambillah tawanan selainnya ’.). 


Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, “Shafiyah ditahan dari 
benteng Al Qamush, yaitu benteng Bani Abi Al Huqaiq. Dia adalah 
istri Kinanah bin Rabi’ bin Abi Al Huqaiq. Turut ditahan bersamanya 
putri pamannya. Ketika Nabi SAW mengambil kembali Shafiyah dari 
Dihyah maka diberikan kepadanya anak paman Shafiyah. 

As-Suhaili berkata, “Tidak ada pertentangan di antara berita- 
berita ini, karena Nabi SAW mengambil Shafiyah dari Dihyah 
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sebelum ada pembagian. Kemudian ganti yang diberikan kepadanya 
bukan dalam rangka jual beli, bahkan sebagai pemberian rampasan 
perang. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Hammad bin 
Salamah, dari Tsabit, dari Anas yang dikutip Imam muslim bahwa 
Shafiyah masuk dalam bagian Dihyah dari harta rampasan perang. 
Dalam riwayatnya juga dikatakan, “Nabi membelinya dari Dihyah 
dengan harga tujuh orang.” Maka yang paling tepat dalam 
memadukan riwayat ini, bahwa yang dimaksud dengan ‘bagian 
rampasan’ ditempat ini adalah bagiannya yang dia pilih untuk dirinya 
sendiri. 

Pasalnya, Dihyah meminta kepada Nabi SAW agar diberi 
seorang wanita dan beliau mengizinkannya mengambil wanita yang 
disukainya. Akhimya dia mengambil Shafiyah. Ketika dikatakan 
kepada Nabi SAW bahwa Shafiyah adalah putri salah seorang raja di 
kalangan Yahudi, maka tampak bagi beliau SAW, Shafiyah bukan 
wanita yang patut dihibahkan kepada Dihyah. Karena sangat banyak 
diantara sahabat yang memiliki kedudukan seperti Dihyah bahkan 
melebihinya. Sementara sangat sedikit diantara tawanan yang nilainya 
sebanding dengan Shafiyah. Sekiranya Shafiyah dikhususkan untuk 
Dihyah, maka dikhawatirkan timbul rasa kurang senang diantara 
sebagian mereka. Maka menjadi maslahat umum untuk mengambilnya 
kembali dan mengkhususkannya untuk Nabi SAW. Karena yang 
demikian itu dapat diterima oleh semuanya. Namun, hai ini tidak 
termasuk mengambil kembali sesuatu yang telah dihibahkan. Adapun 
penggunaan kata ‘membeli’ untuk ‘penukaran’ dipahami dalam 
konteks majaz. 

Mungkin Nabi SAW menggantikannya dengan putri pamannya 
Shafiyah atau putri paman suaminya, tetapi Dihyah belum ridha 
sehingga diberikan lagi kepadanya beberapa wanita lain sebagai 
tambahan. 


654 — FATHUL BAARI 


Ibnu Sa’ad meriwayatkannya dari jalur Sulaiman bin Al 
Mughirah, dari Tsabit, dari Anas —dan substansi pokoknya dalam 
riwayat Imam Muslim— bahwa Shafiyah menjadi milik Dihyah, laiu 
para sahabat memuji-mujinya, maka Rasulullah SAW mengirim 
utusan dan memberikan kepada Dihyah apa yang dia ridhai sebagai 
ganti. 

Sebagian masalah ini telah dijelaskan pada bagian awal 
pembahasan tentang shalat. Kisah Shafiyah selengkapnya akan 
disebutkan pada hadits kedua belas pada bab ini. Sedangkan lafazh 
hadits, “Dan beliau SA W menjadikannya kebebasannya sebagai 
mahamya", akan dijelaskan pada pembahasan tentang nikah. 


^1 ^ Jj-"J Yjž' dj ■ Jli <*})l y* > yP’ 

-jU-d-} x äi jd ÄI JjLj dJ J li jU ^ X} X 

S/ .j—X ÄI <■ y£\ i jXJb yA l j*i j* il j ( Js> ;>dl AA JA 

' ' ' * 
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Jr <J .4&I V} 4jl 

^ /” /• s s 

blj j^J boj5 0jP-^J j*dji Idlp Nj Üj«Xl 

Jj>- ^ Jj^l bMJ 4 Äp aüI JA Aiil J<bli 
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4202. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW menyerang Khaibar —atau dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW berangkat menuju Khaibar”— orang-orang melihat 
lembah dari tempat yang tinggi, maka mereka mengeraskan suara- 
suara mengucapkan takbir; Allahu Akbar, Allahu Akbar, La Ilaaha 
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Illallaah (Allah Maha Besar... Allah Maha Besar... Tidak ada 
sesembahan kecuali Allah). Rasulullah SAW bersabda, ‘Kasihanilah 
diri-diri kalian, sesungguhnya kalian tidak memanggil yang tuli dan 
tidak ada, bahkan kalian memannggil Yang Maha Mendengar lagi 
dekat, dan Dia bersama kamu’. Saat itu aku berada dibelakang 
kendaraan Rasulullah SAW. Maka dia mendengarku mengucapkan; 
Laa haula walaa quwwata illaa billaah (Tidak ada upaya dan 
kekuatan kecuali dari Allah). Beliau bersabda kepadaku, ‘ Wahai 
Abdullaah bin Qais’. Aku berkata, ‘Aku menyambut seruanmu, wahai 
Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘ Maukah engkau aku beritahu tentang 
kalimat yang termasuk salah satu perbendaharaan SurgdV Aku 
berkata, ‘Baiklah wahai Rasulullah, tebusanmu bapakku dan ibuku’. 
Maka beliau bersabda, ‘ Laa haula walaa quwwata illaa billaah ’ (tidak 
ada daya dan upaya kecuali dengan kehendak Allah).” 


Keterangan Hadits : 


Kelima, hadits Abu Musa Al-Asy’ari. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Musa bin Ismail, dari Abdul Wahid, dari 
Ashim, dari Abu Utsman. Abdul Wahid adalah Ibnu Ziyad. Ashim 
adalah Al Ahwal. Sedangkan Abu Utsman adalah An-Nahdi. Sanad 
hadits ini hingga Abu Musa adalah para periwayat dari Bashrah. 


Ci Jtš jt- 'jld- jJLij <üip 4t! *»t Jy-»j 'j* Ci (Ketika Nabi 


SAW menyerang khaibar, atau dia mengatakan ketika berangkat 
menuju). Keraguan yang terjadi berasal dari salah seorang periwayat. 


: J jäi \j\j —,-dji jri' Jj* ii j ^jUi i 

.dlL-j *il Šjä J y- (Orang-orang melihat lembah dari tempat tinggi 


—laiu beliau menyebutkan hadits hingga perkataan Abu Musa — 
beliau mendengarku mengucapkan, “laa haula walaa quwwata illaa 
billaah”). Redaksi hadits ini mengindikasikan bahwa kejadian itu 
berlangsung saat mereka berangkat menuju Khaibar, padahal tidak 
demikian, bahkan kejadian ini berlangsung saat mereka kembali dari 
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Khaibar. Sebab Abu Musa datang bersama Ja’far kepada Nabi SAW 
setelah Khaibar ditaklukkan, seperti yang akan disebutkan pada bab 
ini dari haditsnya. Atas dasar ini, berarti dalam redaksi hadits itu 
terdapat bagian yang tidak disebutkan, dan kalimat yang dimaksud 
adalah, “Ketika Nabi SAW berangkat menuju Khaibar laiu 
mengepung dan menaklukkannya, maka beliau SAW kembali pulang, 
laiu orang-orangp melihat lembah di tempat tinggi dari kejauhan....” 
Penjelasan hadits ini akan disebutkan pada pembahasan tentang doa- 
doa. 
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4203. Dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi RA, “Rasulullah SAW 
bertemu dengan kaum musrikin laiu mereka saling membunuh. Ketika 
Rasulullah SAW kembali ke kemahnya dan orang-orang pun kembali 
ke kemah masing-masing —dan diantara sahabat-sahabat Rasulullah 
SAW terdapat seorang laki-laki yang tidak meninggalkan untuk 
mereka syaddzan maupun fadzdzan melainkan diikutinya dan 
ditebasnya dengan pedangnya— Dikatakan, ‘Tidak ada yang lebih 
banyak mendapatkan balasan di antara kita pada hari ini sebagaimana 
balasan yang didapatkan si Fulan’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Dia 
termasuk penghuni neraka'. Seorang laki-laki diantara mereka 
berkata, ‘Aku yang akan mengurusnya’.” Dia berkata, “Laki-laki itu 
keluar bersamanya, setiap kali berhenti maka dia pun berhenti, dan 
ketika bergerak cepat maka dia bergerak cepat bersamanya.” Dia 
berkata, “Laki-laki (yang diikuti) mengalami luka parah sehingga dia 
mempercepat kematian. Dia meletakkan pedangnya di tanah dan 
meletakkan mata pedangnya di antara kedua buah dadanya, kemudian 
dia bertelekan kepada pedang laiu membunuh dirinya. Laki-laki yang 
mengikuti datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Aku bersaksi 
bahwa engkau adalah Rasulullah’. Beliau bertanya, ‘Mengapa 
demikianl' Laki-laki itu berkata, ‘Laki-laki yang engkau sebutkan tädi 
adalah penghuni neraka, dan orang-orang pun menganggap pemyataan 
itu sebagai sesuatu yang sangat besar, maka aku berkata; Aku akan 
mengawasinya untuk kamu. Laiu aku keluar mencarinya dan temyata 
dia menderita luka parah sehingga mempercepat kematiannya. Dia 
meletakkan pedangnya di tanah dan ujungnya diletakkan di antara 
kedua dadanya, laiu bertelekan padanya hingga membunuh dirinya’. 
Rasulullah SAW bersabda saat itu, ‘ Sesungguhnya seseorang 
mengerjakart amalan penduduk surga menurut apa yang tampak bagi 
manusia, sementara dia termasuk penghuni neraka, dan seseorang 
mengerjakan amalan penghuni neraka menurut apa yang tampak bagi 
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manusia, sementara ia termasukpenghuni surga’.” 


JiJLi ! Jli ‘UP bl Oi ( jP 

X * ✓ / / * * 

{j* tü 1^’'^ (j^* d* - J *^1 cs^ 9 ^1 J y* j 

4h o^ir J>. j&ii lii jidii jfii joli dii .jdii j*f 

✓ / /- y ^ / ✓ 

OwLj (_£_j&li <L>-IjäsJI j*Jl Jj»r _Jl Jj>rjj iwjUjj ^j-llli ilS^i <L>-I J »Ji 
^_ » Ji_?rj Ji_iii 4 J 0 Ü d d^* £*j?w«li olIS" 

J 0 S /•/*«/' i ^ ^ ^ /- ^ A, ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ > ''/■ # ^ 9 

, 4^»*a_£j ^Jta*A3 0^^ I diljwX^~ a 3^1 Aül ^Jj lj . I^3 La3 

d>J_li dji ^1 01 ^i V Ajt Dili tüSli Ij jj» : J Ui 

,<S l j& y>*-» 4*jIj .jä-UJ| ( Jä-JU 


4204. Dari Sa’id bin Al Musayyab, Abu Hurairah RA berkata, 
“Kami turut dalam perang Khaibar, maka Rasulullah SAW bersabda 
terhadap seorang laki-laki yang bersamanya dan mengaku memeluk 
Islam, ‘Orang ini termasuk penghuni neraka\ Ketika perang dimulai, 
laki-laki itu berperang sangat hebat sampai dia mengalami luka parah, 
sehingga hampir-hampir sebagian orang merasa bimbang. Laki-laki 
tersebut menderita sakit akibat luka-luka. Maka dia menjulurkan 
tangannya ke tempat anak panah laiu mengeluarkan darinya satu anak 
panah dan digunakan membunuh dirinya. Beberapa laki-laki dari 
kaum muslimin datang dengan segera dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
Allah telah membuktikan kebenaran perkatanmu, fulan telah 
membunuh dirinya’. Beliau bersabda, ‘Berdirilah wahai fulan, 
umumkan bahwa tidak akan masuk surga kecuali mukmin. 
Sesungguhnya kadang Allah menguatkan agama ini dengan laki-laki 
yang fajir (berbuat dosaf.” 

Riwayat ini juga mukil oleh Ma’mar dari Az-Zuhri. 
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Oi ü —^ ^J O tl ^ ü* cr^y- S-sr * 1 J^j 


A^i ^*Jl £» \jXqJj : Jli õjij* IjI OI l-*T ^ ÄI xs- ( ji ( yj>-'j\ 

' / ^ ✓ / ✓ / 

j£ J-jOx *^p c£y>jll tO^ - cT^Ji tlr^ -^J^' t>!* jJl-j <u!p 

7 ^' c5*aLjJI Jlij c5y^jJl y ^JC» 4jJli .JJl-j aIIp äi Jlä ^)l 

li - ® ^ 6 * i * Ž *s SO f 0 S o / 0 Ž tl / 8/ * f £ o 4 ., 

.J'—$ —*S <01 oi o^>-1 ^ y«j>-yl aIp oi y&yl 

* -* * s s 

iSj -*> J'-* . j -^ «ulp iili yÄ yjl £_* J_gÄ ^>-1 

* * x a . . „ v . 

' ' 0 \' *?.» I ^ Xl ^{| ^ ** ^ / >M . Os J 0 J> fi OsJ s SQ ts 

4^1 ^*01 0^ j <01 (_y <01 Jw^p ^>-lj 


4205. Syabib berkata: Diriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu 
Syihab, Ibnu Al Musayyab dan Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata, 
“Kami turut bersama Rasulullah dalam perang Hunain...” 

Ibnu Mubarak berkata: Diriwayatkan dari Yunus, dari Az- 
Zuhri, dari Zaid, dari Nabi SAW. Diriwayatkan juga oleh Shalih, dari 
Az-Zuhri. 


Az-Zubaidi berkata, Zuhri mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya Abdurrahman bin Ka’ab mengabarkan kepadanya, 
Ubaidillah bin Ka’ab berkata: Dikabarkan kepadaku oleh seorang 
yang turut bersama Nabi SAW dalam perang Khaibar. 

Az-Zuhri berkata, “Dan dikabarkan kepadaku oleh Ubaidillah 
bin Abdillah dan Zaid, dari Nabi SAW.” 


Keteran 2 an Hadits : 

Keenam, Hadits Sahal bin Sa’ad tentang kisah seorang yang 
membunuh dirinya. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Qutaibah, dari Ya'qub, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Zaid As-Sa’idi. 
Ya’qub yang dimaksud adalah Ibnu Addurrahman Al Iskandari. 
Sedangkan Abu Hazim adalah Salamah bin Dinar. 
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o g j j —k J&S (Beliau bertemu dengan kaum musyrikin). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Hazim berikut yang akan disebutkan terdapat 
tambahan, * — ijti* Jom ^ (Di sebagian peperangannya). Namun, saya 

belum menemukan keterangan yang menjelaskan bahwa perang 
tersebut adalah perang Khaibar. Hanya saja persepsi itu dibangun atas 
dasar bahwa kisah dalam hadits Sahal memiliki kesamaan dengan 
kisah yang terdapat dalam hadits Abu Hurairah. Sementara dalam 
hadits Abu Hurairah disebutkan dengan tegas perang Khaibar. 
Sungguh dasar pandangan ini perlu ditinjau kembali. Karena redaksi 
riwayat Sahal menyebutkan laki-laki yang membunuh dirinya 
bertopang pada mata pedangnya hingga tembus dari punggungnya. 
Sementara dalam redaksi Abu Hurairah dikatakan dia mengeluarkan 
anak panahnya dari tempatnya laiu menggunakannya untuk 
membunuh dirinya. Disamping itu, dalam hadits Sahal dikatakan Nabi 
SAW bersabda kepada mereka ketika diberitahu tentang kisahnya, l>i 

j_if » (Sesungguhnya seseorang mengerjakan 


amalan penghuni surga). Sedangkan dalam hadits Abu Hurairah 
disebutkan bahwa beliau bersabda kepada mereka ketika mengabarkan 
kisah laki-laki yang membunuh dirinya, aj) U j^j 

— 4 (Berdirilah wahai Bilal dan umumkan bahwa tidak akan 


masuk surga kecuali mukmin). 


Oleh karena itu, Ibnu At-Tin cenderung mengatakan keduanya 
adalah peristiwa yang berbeda. Hanya saja tidak ada pertentangan 
dalam perbedaan yang terakhir. Adapun perbedaan pertama dapat 
dipahami bahwa dia membunuh dirinya dengan anak panah, namun 
hai itu belum mampu menghilangkan nyawanya, dan ketika hampir 
mati, dia bertopang pada mata pedangnya untuk mempercepat 
kematiannya. 


Akan tetapi Ibnu Al Jauzi menegaskan dalam kitabnya Al 
Musykil bahwa kisah yang dikutip Sahal bin Sa'ad teijadi pada perang 
Uhud. Dia berkata, “Laki-laki yang dimaksud bemama Qazman Azh- 


FATHÜL BAARI — 661 


Zhafari. Dia tidak turut bersama kaum muslimin pada perang Uhud 
sehingga dicela oleh kaum wanita. Maka dia keluar hingga berada di 
barisan terdepan dan termasuk orang yang pertama melemparkan anak 
panah. Laiu dia mencabut pedangnya dan melakukan hal-hal yang 
menakjubkan. Ketika kaum muslimin terpukul mundur, gagang 
pedangnya patah dan ia berkata bahwa kematian lebih bagus daripada 
melarikan diri. Qatadah bin An-Nu’man melewatinya dan berkata 
kepadanya, ‘Berbahagialah untukmu mati syahid’. Dia berkata, ‘Demi 
Allah, aku tidak berperang atas dasar agama, tetapi aku berperang 
karena kehormatan kaumku’. Setelah itu dia terluka laiu bunuh diri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia mukil ini diambil dari 
kitab Maghazi karya Al Waqidi, padahal Al Waqidi tidak dapat 
dijadikan hujjah jika menyendiri dalam menukil suatu riwayat, laiu 
bagaimana jika menyelisihi riwayat yang lebih shahih. Namun, perlu 
diingat bahwa Abu Ya’la meriwayatkan hadits pada bab ini dari jalur 
Sa’id bin Abdurrahman bin Qadhi dari Abu Hazim, dan dibagian 
awalnya disebutkan, “Dikatakan kepada Rasulullah SAW pada perang 
Uhud, ‘Sungguh kami tidak pemah melihat seperti apa yang menimpa 
si fiilan, orang-orang melarikan diri tapi dia tidak lari, dia tidak 
meninggalkan bagi orang-orang musyrik Syadzdzan maupun 
Fadzdzan .” Laiu disebutkan hadits selengkapnya seperti yang terdapat 
dalam kitab Shahih. Hanya saja tidak disebutkan nama laki-laki 
tersebut. Sa’id (periwayat hadits ini) diperselisihkan kredibilitasnya. 
Saya kira riwayatnya ini tidak tersembunyi bagi hnam Bukhari. Maka 
menurut hemat saya, Imam Bukhari tidak mengutip hadits itu karena 
pada sebagian jalumya dari Abu Hazim disebutkan, “Kami berperang 
bersama Rasulullah SAW.” Makna secara zhahir mengindikasikan 
bahwa ia bukan perang Uhud. Karena Sahal belum mungkin 
berperang pada saat itu mengingat usianya masih sangat muda. Sebab 
menurut pendapat yang benar, dia lahir 5 tahun sebelum Hijrah, maka 
pada saat perang uhud usianya 10 atau 11 tahun, meski dia telah 
meliput sejumlah kejadian dalam perang Uhud —seperti kisah 
Fathimah mencuci darah Nabi SAW— namun tetap tidak bisa 
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melegitimasi baginya untuk mengatakan, “Kami berperang” kecuali 
jika dipahami dalam konteks majaz, seperti akan disebutkan juga dari 
Abu Hurairah. Hanya saja memahaminya dalam konteks majaz 
tertolak oleh keterangan dalam riwayat Al Kasymihani sebagaimana 
yang akan disebutkan. 


il jJLj <ü!p iii jde Äi Jjlj JU Cji (Ketika Rasulullah 


SAW kembali ke kemahnya). Yakni kembali setelah pertempuran hari 
itu dihentikan. 


Jj^j (JU-j äi äi J (Dan diantara sahabat- 

sahabat Rasulullah SAW terdapat seorang laki-laki). Mayoritas 
mereka yang membahas Shahih Bukhari mengatakan nama laki-laki 
yang dimaksud adalah Quzman Azh-Zhufari, yang dinisbatkan kepada 
bani Zhufr, salah satu marga di kalangan Anshar. Dia memiliki nama 
panggilan Abu Al Ghaidaq. Tapi keterangan ini disanggah oleh 
penjelasan terdahulu. 

äil—ä Sj äil—i (Syadzdzah dan tidak pula fadzdzah). Syadzdzah 


adalah yang menyendiri dari kumpulan orang banyak. Sedangkan 
fadzdzah sama seperti itu, hanya saja ia belum bergabung dengan 
kelompok besar itu sebelumnya. Kedua kata ini menjadi sifat dari kata 
yang tidak disebutkan, yaitu nasmah (jiwa). Adapun maknanya, “Dia 
tidak mendapati sesuatu melainkan membunuhnya.” 


Pendapat lain mengatakan, “Maksud syadzdzah dan fadzdzah 
adalah yang besar dan kecil.” Ada juga yang berpendapat bahwa 
Syadzdzah adalah yang keluar sedangkan fadzdzah adalah yang 
menyendiri. Menurut sebagian ulama keduanya adalah satu makna. 
Sementara sebgian berkata, “Kata yang kedua hanyalah sebagai 
pelengkap.” 

jL_ži (Maka dia berkata). Maksudnya, seseorang berkata. Pada 

pembahasan tentang j ihad disebutkan, “Mereka berkata.” Laiu akan 
disebutkan dari jalur lain, “Dikatakan.” Semetara dalam riwayat Al 
Kasymihani ditempat ini disebutkan, “Aku berkata.” Jika versi ini 
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akurat maka diketahui nama orang yang mengucapkan perkataan itu. 


jLJit J—ä! °j/> aj j JlÜ (Beliau bersabda, “Dia termasuk penghuni 

neraka”). Dalam riwayat Ibnu Abi Hazim yang disitir terdahulu 
disebutkan, j$l Jäi lii olS' 0} oJl Jäi J* :lj)üi (Mereka berkata, 


‘Siapakah diantara kita yang termasuk penghuni surga, jika dia saja 
termasuk penghuni neraka j. Dalam hadits Aktsam bin Abi Al Jaun 
Al Khuza’i yang dinukil Ath-Thabarani disebutkan, JIj Lii Jü 


a—jäUp lil Äüt Ij :üiš tjlilt J ji :Jd tjlsüll J 

/ / ✓ * / / / / * / - * / / 

4* JäiÄtS l&i : Jtä C : Jii 'jfo $\ ^ «l^f, 

^—9 (Z)z <2 berkata, “Kami berkata, ‘Wahai Rasullullah, fulan 


mencukupi dalam peperangan Beliau bersabda, ‘Dia di neraka ’. 
Kami berkata, ‘Jika si fulan saja yang demikian tekun ibadah dan 
bersungguh-sungguh, serta memiliki perilaku lembut, berada di 
neraka, laiu kami berada dimana?’ Beliau bersabda, ‘Itulah 
keburukan nifak’. Dia berkata, ‘Maka kami pun memperhatikannya 
dalam peperangan 



df J» Jjt j J Ui (Seorang laki-laki di antara mereka 


berkata, “Aku yang akan mengurusinya "). Dalam riwayat Ibnu Abi 
Hazim disebutkan, (Sungguh aku akan mengikutinya). Laki-laki 


yang berkata demikian adalah Aktsam bin Abi Al Jaun, sebagaimana 
yang tampak dari redaksi haditsnya. 


IJjJ —ii \ — r°Jr —*3 (Dia menderita luka parah). Dalam hadits 

Aktsam ditambahkan, jl—3' 3 J—* : JlS Id äi 'i 


{Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, fulan telah syahid’. Beliau 
bersabda, *Dia berada di neraka'.). 


O *0 , 

<(_ >Jj 


ts* * 

j iiloj (JsjSlb liLj (Dia meletakkan pedangnya di 


tanah dan matanya diantara dua buah dadanya). Dalam riwayat Ibnu 

< # " 

Abi Hazim disebutkan, ' oI—Jai (Dia meletakkan 
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pangkal pedangnya ditanah). Sementara dalam haditz Aktsam 
disebutkan, cJilä <.»J$> ja J»- <d* p ££ti 'jd i*J»jš iälÄ xA 

Äi Jj —-jj dJJ' :c-läi jlÄj <ÜIp äi (Z)ia mengambil pedangnya 


dan meletakkan di antara dua buah dadanya laiu bertopang diatasnya 
hingga keluar dari punggungnya. Aku datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, ‘Aku bersaksi bahwasanya engkau adalah Rasulullah'.). 


JAJl J—ai j —a jaj (Dan dia termasukpenghuni surga). Dalam 
hadits Aktsam ditambahkan, il 4-~õ> ^jj*- 'xs- äiulJij žjü&ji hk jji 


t# (Dia ditimpa oleh kesengsaraan dan kebahagiaan ketika nyawanya 

keluar, maka ditutup baginya dengan hai itü). Penjelasan kalimat 
terakhir ini akan diulas lebih lanjut dalam pembahasan tentang takdir. 


Ketu juh, Hadits Abu Hurairah RA tentang perang Khaibar. 

'j-Ajr (Kami menyaksikan Khaibar). Maksudnya, pasukan 

kaum muslimin pada perang Khaibar. Karena keterangan yang akurat 
menyatakan dia datang setelah Khaibar ditaklukkan. Al Waqidi 
menyebutkan bahwa Abu Hurairah datang setelah sebagian besar 
wilayah Khaibar ditaklukkan, dan dia turut pada penaklukan terakhir. 
Akan tetapi disebutkan pada pembahasan tentang jihad melalui jalur 
Anbasah bin Sa’id, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku datang 
kepada Rasulullah SAW dan dia berada di Khaibar setelah 
menaklukkannya. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, berilah bagian 
untukku’.” Pembahasan mengenai hai itu akan disebutkan dalam 
hadits lain dari Abu Hurairah di akhir bab ini. 


4 —ü j—«■* J *-') Jtži (Beliau berkata terhadap seorang laki-laki 

yang bersamanya). Maksudnya, tentang seseorang. Kata li 
(untuk/terhadap) terkadang digunakan dengan arti ‘an (tentang), 
seperti firman Allah, ' j —£»T JJj—Ü i /Jk JJAJi J\ij (Orang-orang kafir 

berkata terhadap orang-orang beriman). Maksudnya, tentang orang- 
orang beriman. Kemungkinan juga ia bermakna fi (pada), yakni pada 
urusannya. Maksudnya, sebabnya. Diantara penggunaan kata li 
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dengan makna fi adalah firman Allah dalam surah Al Anbiyaa' [21] 
ayat 47, 2 iUäh ? j—3 k j— « fftf j {Kami akan memasang 

timbangan yang tepatpada hari kiamat). 

LiLJ'J ^Jt (Hampir-hampir sebagian manusia rägu). 

Dalam riwayat Ma’mar pada pembahasan tentang jihad disebutkan, 
L>\ _ fj_ Of _Sl ja _«J alifj {Hampir-hampir sebagian manusia rägu). 

Disini terdapat pemakaian kata an pada khabar (predikat) setelah kata 
‘kaada ’. Ini diperbolehkan namun sangat sedikit digunakan. 

* s > * 

obli b (Berdirilah wahai fulan). Dia adalah Bilal sebagaimana 

disebutkan secara jelas pada pembahasan tentang takdir. 

Jjy_ *»i oi (Sesungguhnya Allah memperkuat). Dalam riwayat Al 

Kasymihani menggunakan lafazh, J- iy) {Sungguh-sungguh 

menguatkan). Imam An-Nawawi berkata, “ Hamzah pada kata an 
boleh diberi baris fathah dan boleh pula diberi baris kasrah." 

(Dengan laki-laki yang berbuat dosa). Mungkin ‘ alif 

lam ’ pada kata ar-rajul berfungsi menunjukkan sesuatu yang sudah 
dikenal sebelumnya, dan yang dimaksud adalah Quzman, laki-laki 
tersebut. Namun ada kemungkinan juga yang dimaksud adalah 
jenisnya. 

j 4_ m\ 3 (Diriwayatkan juga oleh Ma ’mar). Maksudnya, 

Ma’mar sama-sama dengan Syu’aib meriwayatkan dari Az-Zuhri, 
melalui sanad yang sama. Riwayat Ma’mar disebutkan dengan sauad 
yang maushul oleh Imam Bukhari di akhir pembahasan tentang jihad 
beriringan dengan riwayat Syu’aib dari Az-Zuhri. 

_ i> j _il jp 'jJjj ’jt- Jbj (Syabib berkata, diriwayatkan 

* ' ' ' ' 

dari Yunus, dari Ibnu Syihab). Syabib adalah Ibnu Sa'id, Yunus adalah 
Ibnu Yazid, sedangkan Ibnu Syihab adalah Az-Zuhri, melalui sanad 
seperti di atas. 
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\ _i (Kami turul dalam perang Hunain). Maksudnya, 

Yunus menyelisihi ma’mar dan Syu’aib, dimana dia menyebutkan 
‘Hunain’ sebagai ganti ‘Khaibar’. Riwayat Syabib dinukil melalui 
sanad yang maushul oleh An-Nasa'i dengan hanya menyebut sebagian 
hadits. Adz-Dzuhli meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhriyat dan 
Ya’qub bin Sufyan dalam kitabnya Ath-Tharikh, keduanya menukil 
dari Ahmad bin Syabib, dari bapaknya, secara lengkap. Ahmad 
termasuk guru Imam Bukhari. Dia telah menukil darinya selain 
riwayat ini. 


Yunus sepakat dengan Ma’mar dan Syu’aib dalam hai sanad, 
tetapi dia menambahkan Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab bin 
Malik bersama Sarid bin Al Musayyab, laiu dia menuturkan hadits 
dari keduanya, dari Abu Hurairah RA. 


‘dip Äi Jp J-üi jp J* j* ü*' 


(Ibnu Al Mubarak berkata: Diriwayatkan dari Yunus, dari Az-Zuhri, 
dari Sa’id, dari Nabi SAW). Maksudnya, dia sepakat dengan Syabib 
dalam menukil kata ‘Hunain’, tetapi menyelisihinya dari segi sanad, 
dimana dia mengutip secara mursal. Jalur riwayat Al Mubarak ini 
dinukil dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang j ihad, 
tetapi saya tidak melihat adanya penetapan perang yang dimaksud. 


Ifj _Äjll j _p jJl —lo iii li (Diriwayatkan juga oleh Shalih dari Az- 

Zuhri). Shalih yang dimaksud adalah Ibnu Kaisan. Riwayat 
pendukung ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitabnya At- 
Tarikh, dia berkata, “Abdul Azis Al-Uwaisi berkata kepadaku, dari 
Ibrahim bin Sa’ad, dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, 
Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab bin Malik mengabarkan 
kepadaku, bahwa sebagian mereka yang turut bersama Nabi SAW 

berkata, j'—3l J—ai j—» ü—a :<<—i« J— r) J'* pjdj <di p üll ^jllo Oj 

/ ^ / * ' ' ' ' 


(Sesungguhnya Nabi SAW berkata tentang seorang laki-laki yang 
bersamanya, ‘Orang ini termasuk penghuni neraka 


Untuk itu, nampaklah maksud penyebutan riwayat pendukung 
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ini, bahwa riwayat Shalih menguatkan riwayat Ibnu Al Mubarak dari 
Yunus dalam hai tidak menyebutkan nama perang. Dukungan itu 
bukan dalam redaksinya dan bukan pula dari segi sanad. 


Ya’qub bin Ibrahim meriwayatkan dari bapaknya, dari Shalih, 
dari Az-Zuhri, “Dari Abdurrahman bin Musayyib”, dalam bentuk 
mursal, namun ia mengalami kekeliruan. Seakan-akan dia hendak 
mengatakan, “Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’ab dan Sa'id 
bin Al Musayyib”, namun dia pun lalai dalam hai ini. 


✓ o i . / e/i / • / t ^ / »/ * f i i i ». x ».«»x 

j —j «üll p 0' t< r AS jj j*?-y\ -LP 01 j «*■' jjl Jl3j 

j—jj(—0.j 4—lip «ii J—0? x£j jj> (Az-Zubaidi 

berkata, Az-Zuhri mengabarkan kepadaku, sesungguhnya 
Abdurrahman bin Ka’ab mengabarkan kepadanya, Ubaidillah bin 
Ka ’ab berkata: Dikabarkan kepadaku oleh orang yang menyaksikan 
Khaibar bersama Nabi SAW). Az-Zuhri berkata, “Dan dikabarkan 
kepadaku oleh Ubaidillah bin Abdullah dan Sa’id, dari Nabi SAW.” 
Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, “Abdullah bin Abdullah.” 
Demikian dinukil Imam Bukhari dari jalur Az-Zubaidi secara muallaq 
dan ringkas. Namun, dia berlaku ceroboh dalam meringkasnya karena 
tidak memisahkan antara riwayat Az-Zuhri yang maushul dari 
Abdurrahman, dengan riwayatnya yang mursal dari Sa’id dan 
Ubaidillah bin Abdullah. Namun, dia telah menjelaskan hai ini dalam 
kitabnya At-Tarikh. Demikian juga Abu Nu’aim di kitab Al 
Mustakhraj, Adz-Dzuhali dalam kitab Az-Zuhriyat. Mereka 
meriwayatkannya dari Abdullah bin Salim Al Himshi dari Az- 
Zubaidi, laiu dituturkan hadits maushul disertai kisah, dan sesudahnya 
disebutkan, “Az-Zubaidi berkata, Az-Zuhri berkata, Abdullah bin 
Abdullah dan Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, V! —j 'l <uj 031i li 

yr \—iil J —ir jjJJi lõa Aj jj <04 \j *j*y* (Wahai Bilal, berdirilan dan 


umumkan; tidak akan masuk surga kecuali laki-laki mukmin, dan 
kadang Allah mengukuhkan agama ini dengan laki-laki yang fajir’). 
Ini adalah versi Imam Bukhari. 


668 — FATHUL BAARI 


Dalam redaksi Adz-Dzuhali disebutkan, “Az-Zuhri berkata, 
‘Abdurrahman bin Abdullah mengabarkan kepadaku’.” Ini yang lebih 
tepat dari Ubaidillah bin Abdullah sebagaimana disinyalir oleh Abu 
Ali Al Jiyani. Sikap Imam Bukhari ini berkonsekuensi mengukuhkan 
riwayat Syu’aib dan Ma’mar dan mengisyaratkan bahwa riwayat- 
riwayat lain memiliki beberapa kemungkinan. Ini merupakan 
kebiasaannya dalam menyikapi riwayat-riwayat yang menyelisihinya. 
Jika sebagiannya tampak lebih unggul baginya maka dia berpegang 
dengannya laiu menyitir riwayat yang bertentangan dengannya. Hai 
itu tidak menjadi cacat bagi riwayat yang diunggulkan, karena syarat 
suatu hadits dikatakan mudhtharib (saling kontradiksi) jika teijadi 
kesamaan dari sisi perbedaan, dimana tak ada satu pun yang mungkin 
diunggulkan. 


Imam Muslim menyebutkan dalam kitab At-Tamyiz perbedaan 
lain pada Az-Zuhri, dia berkata, “Al Hasan bin Al Hilwani 
menceritakan kepada kami, dari Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad, dari 
Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, Abdurrahman bin Musayyab 


* * ✓ 

mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, J*A> li 
j*}—• *sl! 5 — J^-äi Sl iil Oiti (Wahai Bilal, berdirilah dan umumkan; 


sungguh tidak akan masuk surga kecuali mukmiri). Al Hilwani 
berkata: Aku berkata kepada Ya’qub bin Ibrahim, “Siapakah 
Abdurrahman Al Musayyab ini?” Dia berkata, “Sa’id bin Al 
Musayyab memiliki saudara bemama Abdurrahman, dan disana 
terdapat juga seorang laki-laki dari bani Kinanah yang diberi nama 
Abdurrahman bin Al Musayyab, maka menurutku Abdurrahman di 
tempat ini adalah laki-laki yang berasal dari bani Kinanah.” 


Muslim berkata, “Pemyataan Ya’qub ini tidak ada nilainya sama 
sekali, hanya saja dalam sanad ini terdapat satu huruf ‘waw’ (dan) 
yang hilang, sehingga mengakibatkan kesalahan. Sanad sebenamya 
hadits itu adalah; dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman dan Ibnu Al 
Musayyab. Maka Abdurrahman yang dimasud adalah Ibnu Abdullah 
bin Ka’ab, sedangkan Ibnu Al Musayyab adalah Sa’id. Sanad seperti 
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ini telah dinukil dari Az-Zuhri oleh putra saudaranya, Musa bin 
Uqbah, dan Yunus bin Yazid.” 

Demikian juga Adz-Dzuhli menguatkan riwayat Syu’aib dan 
Ma’mar. Dia berkata, “Namun, hai ini tidak menolak riwayat yang 
lain, karena Az-Zuhri terkadang menerima satu hadits melalui 
beberapa jalur, laiu masing-masing muridnya menukil darinya salah 
satu di antara jalur-jalur tersebut. Memang benar dinukil dari Musa 
bin Uqbah dan putra saudara Az-Zuhri, dari Az-Zuhri, keterangan 
yang sesuai dengan riwayat Az-Zubaidi yang mengutip bagian akhir 
hadits secara mursal. Al Muhallab berkata, “Laki-laki ini termasuk 
orang yang diberitahukan kepada kita oleh Nabi SAW, bahwa dia 
termasuk salah seorang yang fasiq, tetapi hai ini tidak berarti mereka 
yang membunuh dirinya maka boleh divonis masuk neraka.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Mungkin sabdanya, ‘ Dia termasuk 
penghuni neraka', yakni jika Allah tidak mengampuninya. Mungkin 
juga ketika dia terluka maka timbul keraguan dalam keimanannya. 
Atau dia telah menghalalkan bunuh diri hingga ia mati dalam keadaan 
kafir. Hai ini didukung sabda Nabi SAW selanjutnya, *j| 



{Tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang muslim). 


Demikian ditegaskan Ibnu Al Manayyar. 


Tampaknya maksud kata fajir ini lebih umum dan mencakup 
orang kafir maupun fasiq, dan ini tidak bertentangan dengan sabda 

beliau SAW, \ — t\ {Sesungguhnya kami tidak minta 

* ' ' ' ' 

bantuan kepada orang musyrik). Karena ada kemungkinan dipahami 
bahwa orang musyrik yang dimaksud adalah yang menampakkan 
kekufuran, atau mungkin juga sabda ini telah mansukh (dihapus). 

Dalam hadits ini terdapat kabar dari beliau SAW tentang 
perkara-perkara gaib dan itu termasuk mukjizat beliau. Didalamnya 
juga terdapat keterangan yang memperbolehkan mengabarkan 
keutamaan seorang laki-laki shalih dan menyatakannya secara terang- 
terangan. 
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Catatan 


Orang yang mengumumkan hai itu adalah Bilal. Sementara 

oo * 

dalam salah satu riwayat Tm am Muslim disebutkan,t-»l—1—4' 4 

(Berdirilah wahai Ibnu Khaththab). Al Baihaqi berkata, “Orang yang 
mengumumkannya adalah Abdurrahman bin Auf.” Riwayat-riwayat 
ini bisa dikompromikan dengan mengatakan bahwa mereka semua 
mengumumkannya di tempat yang berbeda-beda. 


LI L :cJLäs äIJL- <jll äj y\ c-jIj :JlS xls- ^1 ^ ju jj ^ 

* * & j ✓ / / / 

Jlüi ^jj ^üL/sl 5 j j^o oil ijljii ?4 j j^ai\ oil li 


tC-»l — ÜJ õ*>L A-i «J: — äi» J aJI ÄI ^JÜ5l cloli ÄÜ1 


.aIiLJI J 1 lii 


4206. Dari Yazid bin Abi Ubaid, dia berkata: Aku melihat bekas 
pukulan di betis Salamah, maka aku berkata, “Wahai Abu Muslim 
apakah pukulan ini? Dia berkata, ‘Ini adalah pukulan yang dialaminya 
pada perang Khaibar. Orang-orang berkata; Salamah telah dibunuh. 
Maka aku datang kepada Nabi SAW dan meludahinya tiga kali. 
Setelah itu aku tidak merasakan sakit hingga sekarang’.” 


l / 3 —** ^ pllj ÄI l5 Hj 

/ } s S O J ° s y. ' * & 1 * * * 0 s 
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4207. Dari Sahal, dia berkata, “Nabi SAW bertemu dengan 
orang-orang musyrik pada sebagian peperangannya, laiu mereka pun 
berperang. Kemudian setiap kelompok kembali ke perkemahannya, 
dan diantara kaum muslimin terdapat seorang laki-laki yang tidak 
meninggalkan pada kaum musyrikin syadzdzan dan tidak pula 
fadzdzan melainkan diikutinya dan ditebasnya dengan pedangnya. 
Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah tidak ada seorang pun yang lebih hebat 
dari si Fulan’. Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya dia termasukpenghuni 
neraka'. Mereka berkata, ‘Siapakah yang termasuk penghuni surga 
kalau orang ini termasuk penghuni neraka?’ Seorang laki-laki diantara 
mereka berkata, ‘Aku akan mengikutinya, jika dia bergerak cepat atau 
lamban, maka aku tetap bersamanya, hingga dia terluka dan 
mempercepat kematian. Dia meletakkan ujung pedangnya di tanah 
dan matanya di antara kedua dadanya. Kemudian dia bertopang di 
atasnya dan membunuh dirinya’. Laki-laki itu datang kepada Nabi 
SAW dan berkata, ‘Aku bersaksi sesungguhnya engkau adalah 
Rasulullah’. Beliau bertanya, ‘Mengapa demikianV Laki-laki itu 
mengabarkan kepadanya maka beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya 
seseorang mengerjakan amalan penghuni surga menurut apa yang 
tampak bagi manusia, padahal dia termasuk penghuni neraka, dan 
seorang mengerjakan amalan penghuni neraka menurut apa yang 
tampak bagi manusia, sementara dia termasuk penghuni surga 
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; Jlü iUllL i JlS Dl^l ^p 


/ /•✓ J ^ . i ». O / 

3j*j apLJI p-frJlS 


4208. Dari Abu Imran, dia berkata, “Anas melihat kepada 
oragn-orang pada hari Jum’at dan dia melihat Thayalisah, maka dia 
berkata, ‘Seakan-akan mereka saat ini adalah orang-orang Yahudi 
Khaibar’.” 


Keterangan Hadits : 

Kedelapan , Hadits Salamah bin Al Akwa' yäng termasuk 
riwayat tsulatsiyat' hnam Bukhari. 

lil li :cJäs (Aku berkata, “Wahai Abu Muslim”). Ini adalah 

»» " 

nama panggilan Salamah bin Al Akwa’. 

f ji l^šiO»' (Dialaminya pada perang khaibar). Yakni dialami 

lututnya. 

4 —4 D —(Beliau meludah padanya). Yakni di tempat yang 

terkena pukulan itu. Pada pembahasan yang laiu disebutkan bahwa 
''an-nafats' lebih keras daripada ‘ an-nafakh’ namun tidak sampai 
kepada ‘an-nafl’. Terkadang juga tidak disertai ludah, berbeda halnya 
dengan ‘ at-tahl'. Akan tetapi terkadang disertai ludah tipis berbeda 
dengan ''an-nafakh’. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan jalur bagi 
hadits Sahal bin Sa’ad terdahulu, dan penjelasannya sudah 
dikemukakan pada hadits keenam. 

Kesembilan , hadits Anas RA tentang memakai Thayalisah 
(pakaian sejenis mantel dan memiliki penutup kepala). Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Said Al Khuza’i, dari 
Ziyad bin Ar-Rabi’, dari Abu Imran. Muhammad bin Sa’id Al Khuza’i 
berasal dari Bashrah, nama kakeknya adalah Al Walid, seorang yang 

1 Riwayat tsulatsiyat adalah riwayat yang periwayatnya hanya terdiri dari tiga 
tingkatan, atau tiga periwayat -penerj. 
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tsiqah (terpercaya) setingkat dengan Imam Ahmad. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shalih Bukhari kecuali riwayat ini dan satu 
lagi disebutkan pada pembahasan tentang jihad. Ziyad bin Ar-Rabi’ 
adalah Al Yahmadi juga berasal dari Basrah, dia dinyatakan tsiqah 
oleh Imam Ahmad dan selainnya. Ibnu Adi menukil dari Imam 
Bukhari bahwa dia berkata, “Dia perlu diteliti.” Ibnu Adi berkata, 
“Menurutku riwayatnya dapat diterima.” Saya berkata, “Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini.” 

‘Jt (Dari Abu Imran). Dia adalah Abdullah bin Hubaib 

Al Jauni, dinisbatkan kepada bani Al Jaun bin Auf bin Malik bin 
Fahm bin Ganm bin Daus. Mereka adalah marga dari suku Azad. 
Demikian ditegaskan Ar-Rasyati dari Abu Ubaid bahwa Abu Imran 
berasal dari marga ini. Sementara Al Hatsimi menegaskan dia berasal 
dari Bani Al Jaun, marga suku Kindah, tetapi dia tidak memaparkan 
nasabnya. Laiu Ar-Rasyati menyebutkannya seraya berkata, 
“Dinisbatkan kepada Al Jaun, dan namanya adalah Muawiyah bin 
Hajar bin Amr bin Muawiyah bin Al Harits bin bin Tsaur.” 

*—Uli (Dia melihat Thayalisah). Maksudnya, dia melihat 

mereka memakai thayalisah. Dalam riwayat Muhammad bin Bazi, 
dari Ziyad bin Rabi’ yang dikutip Ibnu Khuzaimah, dan Abu Nu’aim, 
Anas berkata, “Tidak ada yang menyerupai manusia pada hari ini di 
Masjid serta banyaknya thayalisah, kecuali Yahudi Khaibar.” 
Tampaknya orang-orang Yahudi Khaibar sangat banyak memakai 
thayalisah sementara selain mereka yang sempat dilihat oleh Anas 
tidak memakai pakaian itu. 

Anas datang ke Bashrah dan melihat penduduknya banyak 
memakai thayalisah, maka dia menyerupakan mereka dengan orang- 
orang Yahudi Khaibar. Namun, pemyataan ini tidak mengindikasikan 
makruhnya memakai thayalisah. Sebagian berkata, “Maksud 
thayalisah di tempat ini adalah aksiyah, yakni kain yang 
diselempangkan.” Hanya saja yang diingkari oleh Anas adalah wama- 
wamanya, karena pada umumnya berwama kuning. 
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4209. Dari Yazid bin Abi Ubaid, dari Salamah RA, dia berkata, 
“Ali RA tidak turut bersama Nabi SAW pada perang Khaibar karena 
menderita sakit mata. Kemudian dia berkata, ‘Aku tidak turut bersama 
Rasulullah SAW?’ Maka dia menyusulnya. Ketika kami berada pada 
malam Khaibar ditaklukkan, beliau SAW bersabda, ‘ Sungguh aku 
akan memberikan bendera besok —atau sungguh besok bendera aku 
diambil oleh — seorang laki-laki yang dicintai Allah dan Rasul-Nya 
laiu diberi kemenangan atasnya'. Kami pun mengharapkannya laiu 
dikatakan, ‘Ini Ali’. Beliau memberikan bendera itu kepadanya dan 
diberi kemenangan atasnya.” 
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4210. Dari Abu Hazim, dia berkata: Sahal bin Sa’ad RA 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda 
pada perang Khaibar, “Sungguh besok aku akan memberikan bendera 
ini kepada seorang laki-laki yang Allah memberi kemenangan melalui 
kedua tangannya, dia mencintai Allah dan Rasul-Nya dan dia dicintai 
Allah serta Rasul-Nya." Dia berkata, “Orang-orang melalui malam 
sambil kasak kusuk (membicarakan) siapa diantara mereka yang akan 
diberi bendera tersebut. Ketika pagi hari, orang-orang pergi kepada 
Rasulullah dan semuanya berharap diberi bendera. Beliau bersabda, 
‘Dimana Ali bin Abi ThalibV Dikatakan, ‘Dia wahai Rasulullah 
sedang sakit kedua matanya’.” Dia berkata, “Mereka mengirim utusan 
kepadanya, laiu dia didatangkan, kemudian Rasulullah SAW meludahi 
kedua matanya dan mendoakannya, maka dia pun sembuh seakan- 
akan tidak pemah sakit, laiu Nabi memberikan bendera kepadanya. 
Ali berkata, ‘Ya Rasulullah, aku memerangi mereka hingga mereka 
seperti kita?’ Beliau bersabda, ‘Pergilah sebagaimana keadaanmu 
hingga engkau sampai di pelataran mereka, kemudian ajaklah mereka 
kepada Islam, dan kabarkan kepada mereka hak Allah yang wajib 
atas mereka. Demi Allah, bahwasanya Allah memberi petunjuk 
—dengan sebab engkau — kepada seseorang, maka itu lebih baik 
bagimu daripada engkau mendapatkan unta merah (harta yang 
berhargay .” 


Keterangan Hadits : 

Kesepuluh dan Kesebelas, hadits Salamah bin Al Akwa’ dan 
hadits Sahal bin Sa’ad tentang kisah pembebasan Khaibar di tangan 
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Ali RA. 


lj—*3 (Dia sakit mata). Dalam hadits Ali yang dikutip Ibnu 

Abi Syaibah disebutkan ‘armada ’, sementara dalam hadits Jabir yang 
dikutip Ath-Thabarani dalam kitab Ash-Shagir menggunakan lafazh, 
j— Xxi* x»j\ (Menderita sakit mata yangparah). Kemudian dalam 

hadits Ibnu Ümar yang dikutip Abu Nu’aim dalam kitab Ad-Dala 'il 
disebutkan, ’jxXj *il .ujt (sakit mata hingga tidak bisa melihat). 



“Aku tidak turut bersama Rasulullah?” Maka dia menyusulnya). 
Seakan-akan Ali mengingkari keadaannya yang tidak turut bersama 
Rasulullah SAW, maka dia mengucapkan perkataan tersebut. Adapun 
kalimat, “Dia menyusulnya”, kemungkinan menyusul dan bertemu 
Nabi sebelum sampai ke Khaibar, dan mungkin juga dia menyusulnya 
dan bertemu Rasulullah SAW setelah sampai di Khaibar. 


Jl^Sl : Jli cXtä illil' \Xi Cli (Ketika kami berada 


pada malam Khaibar ditaklukkan, maka beliau bersabda, “Sungguh 
besok aku akan memberikan bendera). Maksudnya ketika mereka 
berada di malam yang pagi harinya Khaibar ditaklukkan. Dalam 
riwayat ini terdapat peringkasan, dan dinukil oleh Imam Ahmad, An- 
Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari hadits Buraidah bin Al Hasib, 
dia berkata, Olif lill iil jxs* $ JbM yXf- 'fy OlT lil 

4-ip All' iji jj-Jj td jx SA) piJ j** 

J_Jrj ^'3-J ‘z-äh {Ketika peristiwa Khaibar, Abu Bakar 


mengambil bendera laiu dia kembali dan tidak memperoleh 
kemenangan, kesokan harinya bendera diambil oleh Ümar laiu dia 
kembali dan tidak memperoleh kemenangan, dan Mahmud bin 
Maslamah terbunuh. Maka Nabi SAW bersabda, ‘Aku akan 
memberikan benderaku besok kepada seseorang ’’.). Riwayat serupa 
dinukil Ibnu Ishaq melalui jalur lain. Sehubungan dengan masalah ini 
dinukil lebih dari sepuluh orang yang semuanya dipaparkan Al Hakim 
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di kitab Al Iklil serta Abu Nu’aim dan Al Baihaqi dalam kitab Ad- 
Dala 'il. 


jf- lop jdap * (Sungguh besok aku akan 


memberikan bendera —atau sungguh besok seseorang akan 
mengambil bendera—). Keraguan ini berasal dari sebagian periwayat. 
Dalam hadits Sahal sesudahnya disebutkan, V—žrj '1—«• ala 


(i Sungguh aku akan memberikan bendera ini besok kepada seseorang), 
tanpa ada keraguan. Dalam hadits Buraidah disebutkan, A) —Ui jiii ^»J 

Üj—li jj iii v 4 J-rj '1^ (Sungguh besok aku akan menyerahkan al- 


liwaa' (panji) kepada seseorang yang dicintai Allah dan Rasul-Nya). 
Kata 'raayah’ semakna dengan kata liwaa', dan ia adalah bendera 
yang ada dalam peperangan, sebagai petunjuk untuk mengetahui 
posisi komandan pasukan. Terkadang bendera dibawah oleh 
komandan pasukan, dan terkadang juga diberikan kepada barisan 
terdepan. Mayoritas ahli bahasa menegaskan bahwa kedua kata ini 
sama ( sinonim ), tetapi Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari 



(Bendera [raayah] Rasulullah SAW berwarna hitam, dan panji 
[liwa] beliau berwarna putih ). Serupa dengannya riwayat Ath- 
Thabarani dari Buraidah. Ibnu Adi mengutip dari Abu Hurairah 


disertai tambahan, ii' 1—lAl iii Slj äh Sl šsi (Bertuliskan, 


‘Laa Ilaaha Illallaah Muhammadun Rasuulullaah). Hai ini sangat 
jelas menunjukkan perbedaan keduanya. Namun, barangkali 
perbedaan yang dimaksud hanya dari segi 'urf (kebiasaan). 


Ibnu Ishaq dan Abu Al Aswad menyebutkan dari Urwah bahwa 
pertama kali didapatinya bendera-bendera ( raayah ) itu adalah ketika 
perang Khaibar. Mereka tidak mengenal sebelum itu kecuali panji- 
panji. 

<Uj1<jj ^ Vh (Dia dicintai Allah dan Rasul-Nya). Dalam hadits 
Sahal bin Sa’ad ditambahkan, Il j— lj) iii t —( Dan dia mencintai 
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Allah dan Rasul-Nya). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, ^4) 

* ' 

(Dia bukan orang yang melarikan diri dalam pertempuran). 
Kemudian dalam hadits Buraidah disebutkan, 4—! isi £4— L J&- ^ry 

(Dia tidak kembali hingga Allah memberi kemenangan kepadanya). 

\Ayr‘J (Maka kami mengharapkannya). Dalam hadits Sahal 


disebutkan, iili** p&K) Oj^juj ly&\ oli ( Orang-orang pun melalui 


malam sambil memperbincangkan siapa di antara mereka yang akan 
diberi bendera). Kata, ‘ yaduukuun ’ artinya mereka melewati malam 
dengan berbaur dan berbeda pendapat. Makna dasar kata ‘ ad-daukah’ 
adalah percampuran. 


✓ * ' * * * * 

Imam Muslim meriyawatkan dari Abu Hurairah, l—• : Jli 'ys- Oi 

•iii j* 5jU))l o4>-l (Ümar berkata, ‘Sungguh aku tidak menginginkan 

* ' ' ' 

pemerintahan kecuali pada saat itu ’.). Dalam hadits Buraidah 
disebutkan, yry 'jaj fil jJLj «lIp iil iil äljü J4-j Ci 

j «—j 4Lp jäj LIp Ipü tl^J lil oJjÜu iJ^-jll «iili 0j£-> OI 

Pj —Ui a —Iil £ii (Tidak ada seorang pun di antara kami yang memiliki 


kedudukan di sisi Rasulullah SAW melainkan dia mengharapkan 
untuk menjadi laki-laki tersebut, hingga aku mengajukan diri 
untuknya. Laiu beliau memanggil Ali yang sedang sakit mata dan 
mengusapnya kemudian menyerahkan bendera kepadanya). Dalam 
riwayat Muslim dari jalur Iyas bin Salamah, dari bapaknya, dia 
berkata, ' r -J 4—4* J) üji ojf »ä°/\ <u : Jli ^Ip J\ (Beliau 


mengutusku kepada Ali, maka aku datang membawanya sambil 
menuntunnya karena dia sakit mata, laiu beliau meludahi kedua 
matanya dan sembuh). 


$ , ' r 

l>5 —^ : Jõi (Dikatakan ini Ali). Demikian tercantum di tempat 

ini secara ringkas. Penjelasannya terdapat dalam riwayat Iyas bin 
Salamah yang dikutip Imam Muslim. Kemudian dalam hadits Sahal 
bin Sa’ad yang disebutkan sesudahnya, iil Jyij Js- tjop [y&\ Ci 
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:l^!\i ^ ^1 p : Jlži lUlkii dM yry (*Hj ‘C^ <&' ^~e 

SS / J // / X 

*o tjJÜ t<Ol (Ketika pagi hari orang-orangpergi kepada 


Rasulullah SAW, semuanya berharap untuk diberi bendera tersebut, 
maka beliau bertanya, ‘Dimana Ali bin Abi Thalib?’ Mereka 
menjawab, ‘Dia menderita sakit kedua matanya ’. Dia berkata, 
‘Mereka pun mengirim utusan kepadanya dan mereka datang 
membawanya Dari hadits Salamah bin Al Akwa’ diketahui bahwa 
dialah yang menghadirkan Ali. 


Mungkin Ali hadir bersama mereka di Khaibar, tetapi tidak 
mampu melakukan peperangan karena matanya sakit, laiu Nabi SAW 
mengirim utusan kepadanya untuk membawanya dari tempat dimana 
dia tinggal, atau Nabi mengirim utusan untuk menjemputnya di 
Madinah dan bertepatan saat itu juga dia telah datang. 

'j—i (Maka sembuh). Kata ini boleh di baca ‘bara 'a ’ boleh juga 


dibaca ‘ bari'a\ Dalam riwayat Hakim dari hadits Ali, dia berkata, 

—up ÜJli j Uil 3 ji * j**- j** j £ (Beliau meletakkan 

M * / / / / / * /• * / ^ 

kepalaku di pahanya laiu meludah pada telapak tangannya, kemudian 
menggosokkannya pada kedua mataku). Dalam riwayat Buraidah di 
kitab Ad-Dala 'il karya Al Baihaqi disebutkan, ^ -a* J*- igjurj Ui 

dl—U (Maka Ali tidak pernah merasa sakit pada matanya hingga 
meninggal). 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ali, c-p!U> Slj oluj Ui 
M # UQl Jl Op ül ^ ^Dt jji li (Aku tidak pernah merasa 

sakit mata dan tidak pula merasa pusing sejak Nabi SAW 
menyerahkan bendera kepadaku pada perang Khaibar). Dia memukil 
dari jalur lain, *j— *J' ij Ui j : Jlä t ipUJl J&- Ui 

lil Ui : Jlä 4yülj (Aku tidak pernah sakit mata hingga 


saat ini.” Beliau berkata pula, “Nabi SAW berdoa untukku sambil 
mengucapkan, ‘Ya Allah hilangkanlah panas dan dingin darinya ’. ” 
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Laiu dia berkata, “Aku tidak merasakan sakit mata hingga hari ini."). 


dl* — ei ai —Lpti (Beliau memberikan kepadanya dan Allah 

memberi kemenangan kepadanya). Dalam hadits Sa'id yang dikutip 
Ahmad disebutkan, \—liliij '£>■ dJX ii» J&- jünii {Dia 

s s ✓ * 


berangkat hingga Allah menjadikan Khaibar dan Fadak takluk 
ditangannya, laiu dia datang membawa kurma Ajwah keduanya). Para 
ulama berbeda pendapat mengenai pembebasan Khaibar; apakah ia 
dibebaskan dengan jalan peperangan atau melalui perdamaian? Dalam 
hadits Abdul Aziz bin Shuhaib melalui jalur Anas terdapat penegasan 
bahwa Khaibar ditaklukan melalui peperangan, dan inilah yang 
ditegaskan Ibnu Abdil Barr. Dia membantah mereka yang mengatakan 
Khaibar ditaklukkan melalui perdamaian. Dia berkata, “Hanya saja 
teijadi syubhat (kerancuan) bagi mereka yang mengatakan bahwa 
Khaibar dibebaskan melalui perdamaian, karena dua benteng yang 
diserahkan penduduknya sebagai jaminan terhadap darah-darah 
mereka, dan ini merupakan salah satu jenis perdamaian, namun hai itu 
tidak teijadi melainkan setelah diadakan pengepungan dan 
peperangan.” 


Adapun yang tampak bagiku bahwa Syubhat dalam hai itu lahir 
dari perkataan Ibnu Ümar, JX- L-Ui jl?- Jäi Jili iii Oi 

dXX iil ÄI J J OI a ai ^js ^J\ Jšxlll 

Ij I !j lj Sl OI ^ Ip C~ L-« j» g' j 4ÄWlj «.UalJlj 

(Sesungguhnya Nabi SAW memerangi penduduk Khaibar hingga 
menguasai kebun kurma serta mendesak mereka ke benteng, laiu 
mereka berdamai dengannya dengan syarat akan keluar darinya dan 
untuk Rasulullah SAW emas, perak, dan persenjataan, dan bagi 
mereka apa yang dibawa oleh hewan tunggangan mereka, tidak ada 
yang disembunyikan dan dihilangkan). Kemudian pada bagian akhir 
disebutkan. Oi i\'jj c ij_& cjjJi diHU ^ijM j 

l<pJ —lal I aJLa ^ UpS ;l jJlži (Beliau menahan wanita-wanita 

serta anak-anak mereka, dan membagikan harta benda mereka 
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karena pelanggaran yang mereka lakukan, dan Beliau bermaksud 
mengusir mereka, namun mereka berkata, ‘Biarkanlah kami di negeri 
ini untuk mengolahnya Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Al 
Baihaqi serta selain keduanya. Demikian juga diriwayatkan Abu Al 
Aswad dalam kitab Al Maghazi dari Urwah. 

Atas dasar ini berarti telah teijadi perdamaian, kemudian mereka 
melanggamya, sehingga segala konsekuensi perdamaian itu tidak lagi 
berlaku. Kemudian Nabi SAW memafkannya dengan tidak 
membunuh mereka dan membiarkan mereka mengelola tanahnya, 
tetapi mereka tidak berhak memilikinya. Oleh karena itu pula mereka 
diusir oleh Ümar sebagaimana disebutkan pada pembahasan tentang 
pertanian. Sekiranya mereka berdamai untuk mengelola tanah mereka 
sendiri tentu tidak akan diusir. 


Pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang 
telah disebutkan hujjah Ath-Thahawi untuk menyatakan bahwa 
sebagian Khaibar ditaklukkan melalui perdamaian. Hujjah tersebut 
adalah riwayat yang dia dikutip dan Abu Daud melalui jalur Basyir 
bin Yasar, j » - A j * — J\y} fyuü Jjp Q j*L>j *#' oi 


jlJ—l~Jl —j l$i —l ai {Ketika Nabi SA W membagi Khaibar, beliau 

menyisihkan setengahnya untuk para wakilnya, laiu membagi 
setengahnya diantara kaum muslimin). Namun, hadits ini 
diperselisihkan sanad- nya, yakni apakah maushul atau mursal? 
Riwayat ini juga sangat jelas menunjukkan bahwa sebagiannya 
ditaklukkan melalui perdamaian. 


-üll J j~jj \j J lii (AU berkata, “Wahai Rasulullah, aku 

memerangi mereka... ”). Kata tanya pada kalimat ini telah dihapus, 
seharusnya adalah; apakah aku memerangi mereka...? 

t_aL i v- (Hingga mereka menjadi seperti kita). Yakni 



hingga mereka masuk Islam. 

/ * J / /■ / 

d—: J'—äi (Beliau bersabda, “Berangkatlah 
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sebagaimana keadaannmu... ”). Yakni sebagaimana keadaanmu 
sekarang. 


«-J* JU (Kemudian ajaklah mereka kepada Islam). 

Dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 
ö\j iil f*i iil *i °ö\ l /xfi J J»- : Jlä ^.tSi JjVäl iil J^-3 U JUi 

il j— 4jIp lolU*i (Ali berkata, ‘Wahai Rasulullah, atas dasar apakah 


aku memerangi orang-orang? ’ Beliau bersabda, ‘Perangilah mereka 
hingga menreka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah 
dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya).” 

Kalimat, j»—fžõi {Ajaklah mereka) dijadikan dalil bahwa dakwah 


(ajakan) merupakan syarat diperbolehkannya melakukan peperangan. 
Namun, perbedaan dalam hai ini cukup masyhur. Sebagian 
mengatakan ia disyaratkan secara mutlak —sebagaimana dikutip dari 
Malik— baik mereka yang telah sampai dakwah kepadanya atau yang 
belum sampai kepadanya. Dia berkata, “Kecuali jika mereka lebih 
dahulu menyerang kaum muslimin.” Sebagian lagi berpendapat ia 
tidak disyaratkan secara mutlak. Pendapat ini dikutip dari Imam 
Syafi’i. Namun, dinukil juga darinya bahwa mereka yang belum 
sampai dakwah kepadanya maka tidak boleh diperangi, sampai 
mereka diseru kepada Islam. Adapun mereka yang telah sampai 
kepadanya dakwah maka boleh diserang, tanpa harus diseru terlebih 
dahulu. Pendapat inilah yang diindikasikan hadits-hadits di atas. 
Adapun keterangan dalam hadits Sahal dipahami dalam konteks 
istihbab (disukai) berdasarkan hadits Anas yang menyebutkan bahwa 
beliau SAW menyerang penduduk Khaibar ketika tidak mendengar 
Adzan, dan itulah serangan pertama terhadap mereka. Adapun kisah 
Ali teijadi sesudahnya. Dari madzhab Hanafi membolehkan untuk 
menyerang orang-orang kafir secara mutlak, tetapi disukai bila 
didahului seruan kepada Islam. 


... dL 4»l u i Äölj* {Demi Allah, bahwasanya Allah 


memberipetunjuk seseorang dengan sebab engkau ...). Dari sini dapat 
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diambil pelajaran bahwa melunakkan hati orang kafir hingga masuk 
Islam adalah lebih utama daripada segera membunuhnya. 

r- 1 ' ’j—(Unta Merah). Ini adalah wama unta yang sangal 

disukai. Dikatakan, itu lebih baik bagimu daripada engkau memiliki 
unta merah laiu engkau bersedekah dengannya. Pendapat lain 
mengatakan, engkau mengambilnya dan memilikinya. Unta jenis 
inilah yang dibangga-banggakan oleh orang Arab. 


Ibnu Ishaq menyebutkan dari hadits Abu Rafi’, dia berkata, 

0 o 2 * o 2*2 ** * > * * * *t* * /• i*. i . * i o 2 * 2***o 0i* * * . *m * * 

Aj jjaä j> »a~jj 4JP 4ÜI <Ü5' J y *j Hm ( j-y- ^JP ka u^- jt- 

* * * * * * * * * m * ^ 

o" ^ ' 6 ° o 2 o ' o ° *''*'£ ' ' 2 * * " 

ii IJlp 4Jll fdi i~J& jf- Aj sJ si jIääJI alp Ut; JjUsj tilalt» 

a -i il L_*J oül düi v- J L il 0' ^jIp lii Ä*l*o ^ lil liii j (Kami 


keluar bersama Ali ketika Rasulullah mengutusnya dengan membawa 
benderanya. Dia ditebas oleh seorang laki-laki Yahudi hingga 
perisainya terlempar, maka Ali mengambil pintu yang ada di sisi 
banteng laiu menjadikannya sebagai perisai atas dirinya, laiu Allah 
memberi kemenangan kepadanya. Sungguh aku telah melihat diriku 
berada di antara tujuh orang —dimana aku yang kedelapan diantara 
mereka — berusaha sekuat tenaga membalik pintu itu, namun kami 
tidak mampu membaliknya). 


* 0 * * *° ' * * & 0 i 

Al Hakim meriwayatkan dari hadits Jabir, j LjÜi Jhd- up jt 
j iLšxj jUi dili Jm d/y* if\j d Jddr (Ali membawa pintu pada 


perang Khaibar dan setelah itu dia mencoba mengangkat pintu 
tersebut, tetapi tidak mampu diangkat oleh empat puluh laki-laki). 


Kedua riwayat ini dikompromikan bahwa tujuh orang tädi 
berusaha untuk membaliknya, sedangkan empat puluh orang berusaha 
untuk membawanya, perbedaan antara dua perkara ini cukup jelas. 
Jika tidak demikian, maka mungkin dikarenakan perbedaan keadaan 
mereka yang hendak mengangkat. 


Imam Muslim menambahkan dalam hadits Iyas bin Salamah 


dari Bapaknya, J'—äi d. 


ft * - 


c~«JlP ai : Jiii 
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Jp OlfO tiiaži L. ^-°y> Äjpsi .oC^I t äjJÄ- ^aI c£Ü' 

aJjj {Marhab keluar dan berkata, ‘Sungguh Khaibar telah mengetahui 


bahwa aku Marhab ’. Ali berkata, ‘Akulah yang diberi nama Ibuku 
Haidarah Laiu Ali memukul kepala Marhab hingga membunuhnya 
dan kemenangan pun terjadi di tangannya). Demikian juga dalam 
hadits Buraidah yang telah saya telah sitir. 


Akan tetapi para penulis sejarah menyelisihi hai itu. Ibnu Ishaq, 
Musa bin Uqbah, dan Al Waqidi menegaskan bahwa yang membunuh 
Marhab adalah Muhammad bin Maslamah. Demikian diriwayatkan 
Ahmad dengan sanad yang hasan dari Jabir. Dikatakan; Muhammad 
bin Maslamah melakukan perang tanding dengan Marhab, laiu dia 
memotong kedua kakinya, kemudian Ali menghabisinya. 


Pendapat lain mengatakan bahwa yang membunuh Marhab 
adalah Al Harits (saudara Marhab). Laiu hai ini menjadi samar bagi 
sebagian periwayat. Jika tidak demikian, maka apa yang terdapat 
dalam kitab Shahih lebih dikedepankan daripada selainnya, terutama 
ia telah disebutkan dari hadits Buraidah. Adapun nama benteng yang 
ditaklukkan Ali adalah Al Qamush dan ini adalah benteng mereka 
yang terbesar. Dari sini pula Shafiah binti Huyay ditahan. 


4 -lc- ÄI _9 liii lÄJi :Jli aIp ÄI JiJ dJJC* J Jp 

tl—J* Ašj u_. j a. > -l ^ C-U Jlü- ^<a^Jl 

/ / * / / / / / 

tl^j r- j»JL<uip ÄI Jl? ^Jjl Lftlfljg.^li .LcJlS "j 

tJÄj AÜil JÜ> ÄI J yjtj l^J Jli tCÄ>- S-Lglsdl AÄ lI*L LS is- 

liÜJ c-Jl^ä tiiÜ_p- j-» ü)iT : J Jli tj-Av? ^JaJ J J 

ÄI JL_Ä> JJl> oJuil Jl £,> i&l, J£ 

A ~ ' ' • ■* .0 - i t V s * s s 

*-vä2JJ tAip j *-*2-9 0JJÄJ AiP »J tös-Uxj «fljJ <S J 

"■ // / / / ^ ✓ 
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:J?} 


4211. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami datang ke 
Khaibar, ketika Allah menaklukkan benteng untuk beliau SAW, maka 
disebutkan kepadanya kecantikan Shafiyah binti Huyay bin Akhthab. 
Suaminya terbunuh dan mereka baru saja menikah. Nabi SAW 
mengkhususkannya untuk dirinya, laiu beliau keluar membawanya. 
Setelah kami sampai di Sadd Ash-Shahba', Shafiyyah pun telah halal. 
Rasulullah SAW berkumpul dengannya kemudian dibuat makanan di 
tikar kecil. Laiu beliau bersabda kepadaku, ‘Umumkan kepada siapa 
yang berada disekitarmu ’’, maka itulah walimah beliau terhadap 
Shafiyah. Kemudian kami keluar ke Madinah dan aku melihat Nabi 
SAW menutupi Shafiyyah dibelakangnya dengan mantel. Kemudian 
beliau duduk di sisi untanya dan memasang lututnya, laiu Shafiyah 
meletakkan kakinya diatas lutut beliau, hingga dia naik keatas hewan 
tunggangan.” 


aUI Jl_01 4AP Aili <0*0j OAJi-» fji ( jP 

;»( j^ 4 J* 4 4^ 

<-r> cJLT j 


4212. Dari Humaid Ath-Thawil, dia mendengar Anas bin Malik 
RA berkata, “Nabi SAW menetap bersama Shafiyyah binti Huyay di 
jalan Khaibar selama tiga hari hingga beliau melakukan malam 
pengantin dengannya. Dia termasuk diantara mereka yang dihijab oleh 
beliau.” 


•f- *. & *1. '/A *\ \ , " ■ ' •" * a ' 

^ C j 4jl Xw o J»- & 

s * •* " 0 

C0 tÄ-y C aj <Jl P JÜ ÄlolM j 4*J 
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s s * s ' 1 y ' ' ' / ' < * ' 

Jl- ai -Uj Ja—i*yij l^JLP cC-jj»»;* ^ÜaJ^l; ^*>Ij 


<1)1 ;tjj(—s _ uaj C« j! (_£Ji?-t )dijxJL^-ttJt 

c-—Ssl* il-» Lg-ÄÄJ jlj ol^l L^Iäo- 

,<_jL?*J>dl JÜ*j t4Äi>- L^J UäSj Ui .<U~»J 


4213. Dari Humaid bahwasanya dia mendengar Anas berkata, 
“Nabi SAW tinggal di antara Khaibar dan Madinah selama tiga malam 
dan beliau berkumpul dengan Shafiyyah. Aku memanggil kaum 
muslimin mendatangi walimahnya dan tidak ada padanya roti maupun 
daging. Tidak ada padanya kecuali beliau memerintahkan Bilal untuk 
membentangkan tikar laiu diletakkan di atasnya kurma, keju, dan 
Samin. Kaum muslimin berkata, ‘Apakah dia salah satu Ummahatul 
mukminin atau budak miliknya?’. Mereka berkata, ‘Jika beliau 
menghijabnya maka dia termasuk salah satu Ummahatul mukminim, 
namun jika beliau tidak menghijabnya maka dia termasuk budak 
wanita miliknya’. Ketika hendak berangkat, beliau menempatkannya 
dibelakangnya dan membentangkan hijab.” 


Keterangan Hadits ; 

Kedua Belas, hadits Anas tentang kisah Shafiyyah yang 
diriwayatkan melalui beberapa jalur. Jalur pertama dinukil melalui 
dua sisi; Pertama, dari Abdul Gaffar bin Daud, dari Ya’qub bin 
Abdurrahman, dari Amir (mantan budak Al Muththalib), dari Anas 
bin Malik RA. Kedua, dari Ahmad bin Isa, dari Ibnu Wahhab, dari 
Ya’qub bin Abdurrahman Az-Zuhri, dari Amir (mantan budak Al 
Muththalib), dari Anas RA. Abdul Ghaffar bin Daud adalah Abu 
Shalih Al Harrani. Imam Bukhari menukil darinya ditempat ini dan 
pada pembahasan tentang jual-beli secara khusus hadits yang satu ini. 
Adapun gurunya Ya’qub, adalah Ibnu Abdurrahman Al Iskandari. 
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Ahmad yang disebutkan pada jalur kedua adalah Ahmad bin Isa, 
seperti disebutkan oleh Karimah. Namun, dalam riwayat Abu Ali bin 
Sibawaih, dari Al Farabri, disebutkan, “Ahmad bin Shalih”, dan inilah 
yang ditegaskan Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj. Tampaknya, 
Imam Bukhari mengutip hadits ini menurut versi riwayat Ibnu 
Wahhab. Sedangkan versi Ibnu Abdul Ghaffar dia sebutkan pada 
pembahasan tentang jual-beli sebelum pembahasan jual-beli sistim 
salam. Amr yang dimaksud adalah Amr bin Abu Amr, sebagaimana 
tercantum dalam riwayat Abdul Gaffar. Sementara nama Abu Amr 
adalah Maisarah. Sedangkan Al Muthtalib adalah Ibnu Abdullah bin 
Hanthab Al Makzhumi. 


J Ä °1 J >1 y ÜL iufi JJl <Ulp ÄI Uii 

/ / * / ^ / ' / 

i_ l>jj* cdtsTj (Ketika Allah menaklukkan benteng unluk beliau 


SA W. Disebutkan kepadanya kecantikan Shafiyyah binti Huyay. 
Suaminya terbunuh sementara mereka baru saja menikah). Nama 
benteng yang dimaksud adalah Al Qamush sebagaimana yang baru 
saja dikemukakan. Nama suami Shafiyyah adalah Kinanah bin Ar- 
Rabi’ bin Abu Al Huqaiq sebagaimana telah disebutkan pada 
pembahasan tentang nafkah. Adapun sebab pembunuhannya 
disebutkan Al-Baihaqi melalui sanad para periwayat tsiqah 
(terpercaya) dari hadits Ibnu Ümar, ”>» Q'j uJ jL>j <Qp äi oi 

1$J äii yi ijA*i dü j* ^ d' Jjs- jjj- Ja! j* 3j 

Üp Ajjjr ^1 iü iliii-l ÖIST LÄwri jj j *0 

viili aju a^rjä : J(5 . dili j* 'jS 1 JUJtj dLJy a$*Ji : Jtiii cOlÄiJi c-l»il djlvžj 
M — ' .p Ui>J—?-lj (J—^ill j*ldj <0* <ÄI Jsä ^ 


{Ketika Nabi SAW membiarkan [tidak membunuh] mereka yang 
dibiarkan diantara penduduk Khaibar dengan syarat tidak 
menyembunyikan sesuatu dari harta benda mereka, dimana jika 
mereka melakukannya maka tidak ada perlindungan atas mereka, dan 
tidak ada perjanjian, ternyata mereka menghilangkan satu pundi 
berisi harta dan perhiasan Huyay bin Akhthab yang dibawa 
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bersamanya ke Khaibar. Beliau menanyakan hai itu dan mereka 
berkata, ‘la telah häbis dinajkahkan ’. Beliau bersabda, ‘Waktu belum 
lama dan harta terlalu banyak untuk dihabiskan dalam waktu 
sesingkat itu” Dia berkata, “Kemudian pundi tersebut ditemukan di 
bawah reruntuhan bangunan. Maka Nabi SAW membunuh kedua 
putra Abu Al Huqaiq dan salah satunya adalah suami Shafiyyah). 
Sebagian masalah ini telah disitir dalam hadits terdahulu. 


• / / ■» 

4..„i;l liuda— le>\i (Beliau mengkhususkannya untuk dirinya). Abu 

Daud dan Ahmad meriwayatkan dari jalur Abu Ahmad Az-Zubaidi, 
dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Hisyam bin Urwah, dari Aisyah, dia 
berkata, | yL. ‘a\ \ j —» ila —c .—ÜS (Shafiyah berasal dari Ash-Shafiy). 


Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Ash- 
Shafiy ditafsirkan oleh Muhammad bin Sirin sebagaimana 
diriwayatkan Abu Daud melalui sanad yang shahih darinya, dia 


berkata, fXsJij i'JLjLld\ ja iL-j aIIp *»' IffX ÖIST 

* / ^ / / «■ / ' / 

JJ* * 

«■J—i J4* j* (Biasanya ditetapkan untuk Nabi SA W satu 


bagian bersama kaum muslimin. Sedangkan ash-shafiy diambil dari 
bagian yang seperlima sebelum segala sesuatu). Dari jalur Asy- 
Sya’bi, dia berkata, cil 

—üJ' j —* Cy tlii OJj ii' ü]j (Nabi SAW mendapat satu 


bagian [daripada rampasan perang] yang disebut ash-shafiy. 
Terserah baginya mengambil budak laki-laki atau budak perempuan, 
atau kuda. Beliau SA W dapat memilihnya dari seperlima rampasan). 


Dari jalur Qatadah disebutkan, *—! Olf I 'jk li] jJLj <d p *»' Jiio OlT 


X —-J' dJ—ii j» cJlTj s-Cä» ja (Biasanya Nabi 


SA W jika berperang maka untuknya satu bagian yang mumi yang dia 
ambil dari mana dia sukai. Adapun Shafiyyah berasal dari bagian 
tersebut). Pendapat lain mengatakan bahwa nama Shafiyyah sebelum 
ditawan adalah Zainab, dan ketika dia diambil dari Shafiy maka 
dinamakan Shafiyyah. 
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!Cj U*L' (Beliau keluar membawanya hingga 

kami sampai di Sadd Ash-Shahba '). Kata * sadda ' bisa juga dibaca 
‘sudda \ sedangkan shahba sudah dijelaskan pada pembahasan 
tentang bersuci. Disebutkan dalam riwayat Abdul Gaffar ditempat ini 
dengan kata ‘ sadd ar-rauha" namun versi pertama lebih benar, dan ia 
adalah riwayat Qutaibah sebagaimana disebutkan dalam pembahasan 
tentang j ihad. 


Adapun riwayat Sa’id bin Manshur dari Ya’qub sehubungan 
dengan hadits ini juga diriwayatkan Abu Daud dan selainnya. Ar- 
Rauha' adalah tempat yang dekat dengan Madinah, jarak antara 
keduanya sekitar 30 mil ke arah Makkah. Masalah ini sudah 
disebutkan dalam hadits Ibnu Ümar pada akhir masalah tentang 
masjid. Sebagian mengatakan di dekat Madinah terdapat tempat lain 
yang juga disebut Ar-Rauha'. Terlepas dari kedua pendapat ini, yang 
j elas ia bukan tempat yang dekat dengan Khaibar. Maka yang benar 
adalah apa yang disepakati oleh mayoritas bahwa ia adalah Ash- 
Shahba', terletak sekitar satu barid dari Khaibar, demikian dikatakan 
Ibnu Sa’ad dan selainnya. 


(Halal). Maksudnya, suci dari haid. Penjelasan mengenai 


hai itu telah dikemukakan pada bagian akhir pembahasan tentang jual- 
beli, sebelum pembahasan tentang Salam. Dalam riwayat Ibnu Sa’ad, 
dari jalur Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas yang dikutip 
dengan sanad yang maushul oleh Muslim, sehubungan dengan kisah 
Shafiyyah, Anas berkata, “Nabi SAW menyerahkannya kepada ibuku, 
Ummu Sulaim hingga disiapkannya dan dihiasinya serta 
menyelesaikan masa iddah.'" Penggunaan kata iddah bagi Shafiyyah 
hanyalah dalam konteks majaz, dan maknanya untuk memastikan 
bahwa dalam rahimnya tidak ada janin. 

l# (Beliau berkumpul dengannya). Penjelasan mengenai hai 

ini serta pembahasan kandungan hadits yang berkaitan dengan 
pemikahan Shafiyyah akan diulas pada pembicaraan tentang nikah. 
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\— 4 ! (Yakni membuat hawiyah untuknya). Adapun hawiyah 


adalah kain yang biasa dipasang disekitar orang-orang yang 
mengendarai hewan tunggangan. 


L £'J> J*- teŠj Igiärj tjie> ,*-äJ (Beliau meletakkan 


lututnya laiu Shafiyah meletakkan kakinya di atas lutul beliau hingga 
dia naik). Dalam riwayat Qutaibah dari Ya’qub —pada pembahasan 
tentang jihad— pada akhir hadits ini ditambahkan penyebutan Uhud 
serta doa untuk Madinah, dan pada bagian awalnya juga terdapat 
permohonan perlindungan. Di tempat itu saya sudah sebutkan tempat- 
tempat dimana hadits ini akan dijelaskan. 


Dalam kitab Al Maghazi karya Abu Al Aswad dari Urwah 
disebutkan, Jj-»j c-Urü «-b** $ 

/ /■ s * 

/ / s * J 9 / / / ^ O* s X * * * 

£~£"fj flJWi cJ£e'j& t«Jb»Ä ‘dip *3" «&' 


(Rasulullah SA JV meletakkan pahanya untuk Shafiyyah, agar dia 
dapat naik, namun Shafiyyah merasa kurang sopan jika meletakkan 
kakinya diatas paha beliau, maka dia meletakkan lututnya diatas paha 
beliau laiu naik). 


Jalur kedua dinukil dari Ismail, dari Saudaranya, dari Sulaiman, 
dari Yahya, dari Humaid Ath-Thawil. Ismail yang dimaksud adalah 
Ibnu Abi Uwais, saudaranya adalah Abu Bakar Abdul Hamid, 
Sulaiman adalah Ibnu Bilal, Yahya adalah Ibnu Sa’id Al Anshari, dan 
riwayatnya dari Humaid termasuk riwayat dari orang yang setingkat. 


-»• f '— t äjSü 'j~r Jj Joj. c-I j YJup ^Vši (Beliau 


tinggal dengan Shafiyyah binti Huyay di jalan Khaibar tiga hari 
hingga beliau melangsungkan malam pengantin bersamanya). 
Maksudnya, Nabi SAW tinggal di tempat pemikahannya dengan 
Shafiyyah selama tiga hari, karena mereka beijalan selama tiga hari, 
kemudian melangsungkan malam pengantin dengan Shafiyyah. Sebab 
dalam hadits Suwaid An-Nu’man yang disebutkan pada awal 
pembahasan perang Khaibar dikatakan, “Ash-Shahba' dekat dengan 
Khaibar.” Ibnu Sa’ad menjelaskan dalam hadits yang dia sebutkan 
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sehubungan dengan biografi Shafiyyah bahwa tempat dimana Nabi 
melakukan malam pertama dengannya beijarak sekitar 6 mil dari 
Khaibar. Disebutkan dalam jalur sebelum ini bahwa beliau berkumpul 
dengan Shafiyyah di Sadd Ash-Shahba'. Hai ini mempeijelas maksud 
kalimat “di jalan Khaibar.” Demikian juga lafazh pada jalur ketiga, 
“Beliau tinggal antara Khaibar dan Madinah selama tiga malam." 
Kemudian riwayat ini tidak memiliki perbedaan dengan redaksi pada 
riwayat sebelumnya, “ selama tiga hari", karena hai ini mempeijelas 
bahwa beliau tinggal selama tiga hari tiga malam. 

Jalur ketiga dinukil dari Sa’id bin Abu Maryam, dari 
Muhammad bin Ja’far bin Abu Katsir, dari Humaid, dari Anas. 

pi-i:j 4 —lip 4Ui ^—4li '(\—i (Nabi SAW tinggal). Demikian 

disebutkan Abu Dzar dari As-Sarakhsi. Adapun periwayat selainnya 
mengutip dengan kata aqaama (tinggal), dan inilah yang lebih tepat. 

0 j * 

..di :tjh-š (Mereka berkata, “Jika beliau 

menghijabnya.... ”). Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan 
tentang nikah. 


S* ^ ' m K & . \ * 

I "V” Il - ** + l ' . / I °*» , l 0' 0 ' 0 0^ % 0 s 

L_lS I(jL—3 4_1P ^ (j^ 

* * * / ✓ > -* ' ^ 


£ 'J 


C~AXJli caOjjiS <*j>*-* 4-J t_/l j *.j ui—oi j» c <S 

li aIIp ÄI ^1)1 Iili 


> 0/0 


4214. Dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Mughaffal RA, 
dia berkata, “Kami mengepung Khaibar, laiu seorang melemparkan 
kantong yang berisi lemak, maka aku melompat untuk mengambilnya, 
kemudian aku menoleh temyata Nabi SAW, aku pun mälu 
karenanya.” 


k * 

ÄI ^-*S> 


Aili Jj-* j ( 1)1 Aü! j ytS- jd jÄJ*J 
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•SW» >3 r^> £ Jt r ^3 ^ 

°J fj^j) - a ^j £jtf 3^j *(f^' l5^> 


4215. Dari Nafi’ dan Salim, dari Ibnu Ümar RA, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang pada perang Khaibar 
untuk memakan bawang putih dan daging keledai jinak.” 


Larangan makan bawang hanya dinukil dari Nafi’, sedangkan 
larangan makan daging keledai jinak dinukil dari Salim. 


(Hj aJp ÄI JJ Aili Jjt aIp ÄI j i_Jli ^t J Js- °Jz- 

C-ty r >j jsrf ^ > # .illil 


4216. Dari Ali bin Abi Thalib RA, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melarang melakukan mufiah terhadap wanita (nikah mut’ah) 
pada perang Khaibar dan melarang makan daging keledai jinak.” 


' A 


3-^ # ^ & äi äi j jt > j\ > jiir 

JUJi ^ 


4217. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pada perang Khaibar melarang makan daging keledai 
jinak.” 


A 

ÄI 


J —^ ^-t* ÄI J .p ^1 (Jllj £*Ij jrl 

-&h\ Ji j*.jij jsi j- jJL j 4*- 


4218. Dari Nafi’, dari Salim, dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, 
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“Nabi SAW melarang makan daging keledai jinak.” 


<_s—^ :J'—* 1*4^ i s^j õi ö* 

* / ✓ / / /■ * * * 

A d fc^l J ^j__?d J~>- ^jJ A-Ip Aili j_jiv5 Aüt J 

o ^ 

• JŠ^' (/ l/^JJ 


4219. Dari Muhammad bin Ali, dari Jabir bin Abdullah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang pada perang Khaibar memakan 
daging keledai jinak dan memberi keringanan untuk makan daging 
kuda.” 


4pI^» L-g-p <5 jI <y) cju-i :Jli ^p 

bjl ilb - a oJ^ JU- SjOiil Dii ^ # 

^ s s / ' ' 

y j li .iiy>'3 ib r /j ^ Si :jjb, S>» jb 

✓ ✓ / / ^ 

o y ° * ' Z ° \ f f 

—•i*; Jlsj (J l<j)l <jfr Uj i 4ji .j>y 

.õjD*il J5 "Ij cDl5" i-gj^ b' 4b 


4220. Dari Asy-Syaibani, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abi 
Aufa RA berkata, “Kami ditimpa kelaparan pada perang Khaibar dan 
sesungguhnya periuk-periuk telah mendidih —dia berkata, “dan 
sebagiannya telah matang”— laiu datang penyeru (yang diutus) Nabi 
SAW, “Janganlah kalian makan daging-daging keledai sedikit pun, 
dan tumpahkanlah ia.” 

Ibnu Abi Aufa berkata, “Kami pun memperbincangkan bahwa 
sesungguhnya Nabi melarang memakannya karena belum dikeluarkan 
bagian seperlima darinya.” Sebagian berkata, “Dilarang memakannya 
secara mutlak, sebab keledai tersebut biasa makan kotoran.” 
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S / I S S s \ 0 

^ J *'f l ' ' I Sl 0 * 0 * . ° f f o * . Os * i' 'li ' 

^ £—* 'yv (HH* (H^* gr^J c/J 1 g^' CJ- 40)1 *0^ ü* 

aüI ^.Jl j-ilb* ^illš La j>Jai II^Lyöli JL* j aJp aüI ^Jjs 

.jjjJiil l^sifTl :jJJj a!1p 


4221-4222. Dari Al-Barra', dari Abdullah bin Abi Aufa RA, 
sesungguhnya mereka bersama Nabi SAW laiu mendapatkan keledai 
dan memasaknya, kemudian penyeru (yang diutus) Nabi SAW 
mengumumkan, “Baliklah periuk-periuk itu.” 


• tt? ' * 9 * * i ' . / *°f f <" o.s i' * 9 ' i ~ 9 ' ' 9 ' 

(Jb-b^j j*-$AP Aili j ^ 3 jl (J J jr' <L~fu^ Oju J-lP ^ 

' ' ' ' + ' ' ' 

J o s ^ v >4 . 1 < 

• J -ÄJ' i j) A a /2 ) »A3^ (J13 4j I 4 -JlP L5* 


} 0 ^0 




4223-4224. Dari Addi bin Tsabit, aku mendengar Al Barra' dan 
Ibnu Abi Aufa RA, keduanya menceritakan dari Nabi SAW, 
bahwasanya beliau bersabda pada perang Khaibar —dan mereka telah 
meletakkan periuk-periuk (di atas tungku)—, “Baliklah periuk-periuk 


& 0 ' v * s * s s o s ^ 

jj— aIIp «üll ^3i ^ ifjjp :Jt3 *Qt ^ cjü J> jop 

/ / ^ /-,»// / 

0 J* 

. 0^>*J 

4225. Dari Addi bin Tsabit, dari Al Barra, dia berkata, “Kami 
berperang bersama Nabi SAW... seperti itu.” 


jJ->-“J <411 i^r? üj *I Jli l*-JP Aili »—>jlp J! ,^P 

'* ' # s s s s 

4—1S”Ij U j*\j jj jj cÄitJaJ j ÄjlJ äJLä^I 01 j Jb- öjjP 
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4226. Dari Al Baraa’ bin Azib RA, dia berkata, “Nabi SAW 
memerintahkan kami pada perang Khaibar untuk melemparkan 
(daging) keledai-keledai jinak, baik yang masih mentah maupun yang 
sudah matang, kemudian beliau tidak memerintahkan kami 
memakannya sesudah itu.” 


JIp <s- ji Sl : Jü U-$1 p äi jp 

LJ.Jj y; jt ^ bir ^ ÄI 

/ / / x 

Ä, o g M !,/• 4 ' » f ° ■* ■* ' 

.äIuNI ^«JJl ^ y 


4227. Dari Amir, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku tidak 
tahu apakah Rasulullah SAW melarangnya dikarenakan hewan itu 
adalah kendaraan yang membawa orang-orang, dimana beliau tidak 
menyukai kalau kendaraan mereka häbis, ataukah beliau 
mengharamkan daging keledai jinak pada perang Khaibar.” 


Keterangan Hadits : 

Ketiga Belas , hadits Abdullah bin Mughaffal Al Muzani. Imam 
Bukhari mengutip hadits ini dari Abu Al Walid dari Syu’bah... dan 
dari Abdullah bin Muhammad, dari Wahab, dari Syu’bah, dari 
Humaid bin Hilal. Wahab yang dimaksud adalah Ibnu Jarir bin Hazim. 
Hadits ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang seperlima 
rampasan perang. Adapun lafazh riwayat Abu Al Walid telah 
disebutkan juga di tempat itu. 

OÜ (Seseorang melemparkan kantong). Saya tidak 

* ' ' ' 

menemukan keterangan tentang nama orang itu. Pada pembahasan 
yang laiu telah disebutkan bahwa jirab bisa juga dibaca jarab menurut 
salah satu dialek, tepi jarang digunakan. Pembahasan lainnya hadits 
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ini telah disebutkan pada bab “Makanan yang Didapatkan di Negeri 
Perang”, pada pembahasan tentang seperlima rampasan perang. 

Keempai Belas, Hadits Ibnu Ümar tentang larangan makan 
bawang putih dan daging keledai jinak. Imam Bukhari 
menyebutkannya melalui tiga jalur dari Ubaidillah Al Umari, dari 
Nafi' dan Salim, dari Ibnu Ümar. Adapun jalur ketiga, yaitu riwayat 
Muhammad bin Ubaid dari Abdullah, diketahui dari jalur pertama 
—yakni riwayat Abu Usamah dari Ubaidillah— bahwa di dalamnya 
terdapat idraj (perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits), 
karena dalam riwayat Abu Usamah ditegaskan bahwa penyebutan 
bawang putih dinukil dari Nafi' saja. Sedangkan penyebutan keledai 
dinukil dari Salim. Laiu pada jalur kedua —yakni riwayat Abdullah 
(Ibnu Mubarak) dari Ubaidillah— dicukupkan pada apa yang sebutkan 
Nafi’, yaitu tentang keledai. Maka hai ini menunjukkan bahwa 
penyebutan keledai dan bawang putih secara bersamaan ada pada 
riwayat Nafi’, sedangkan yang ada pada Salim hanya penyebutan 
keledai secara khusus tanpa menyinggung bawang putih. Laiu 
keduanya disisipkan oleh Muhammad bin Ubaidillah dalam 
riwayatnya dari Ubaidillah dari keduanya. Inilah kesimpulan yang 
dapat ditarik dari tempat ini dan kita akan membahasnya kembali pada 
pembahasan tentang binatang sembelihan. Kami akan menyebutkan 
ditempat itu penjelasan hadits ini lebih lengkap. 

Faidah yang diambil dari pengumpulan antara larangan makan 
bawang putih dan daging keledai adalah bolehnya menggunakan satu 
lafazh pada makna yang sebenamya dan majaz, karena makan keledai 
adalah haram, sedangkan makan bawang adalah makruh. Namun, dia 
telah mengumpulkan keduanya dengan lafazh ‘melarang’, berarti ia 
digunakan pada makna yang sebenamya, yaitu pengharaman, dan juga 
pada makna majaz, yaitu makruh. 

Kelima Belas, Hadits Ali RA tentang larangan nikah mut’ah dan 
makan daging keledai. Imam Bukhari menukil hadits ini dari Yahya 
bin Qaza’ah, dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah dan Al 
Hasan (dua putra Muhammad bin Ali) dari bapak keduanya. Maksud 
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dua putra Muhammad, yakni Muhammad bin Ali bin Abi Thalib RA. 

£ JJ jt fyj jšrt 'jtj 'J£- «.dil Jt (Melarang nikah 

****** ' 

mut ’ah pada perang Khaibar dan makan daging keledaijinak). Dalam 
riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhsi dan Mustamli disebutkan dengan 
lafazh 4 _J?' j—U, yakni tidak memberi huruf ‘alif lam ’ pada kata 

‘ humur ’. Dikatakan sesungguhnya pada hadits ini ada kata yang 
didahulukan yang seharusnya diakhirkan. Adapun yang benar adalah, 
“Melarang pada perang Khaibar makan daging keledai jinak dan nikah 
mut’ah.” Karena lafazh ‘perang Khaibar’ bukan keterangan waktu 
untuk kalimat ‘nikah mut’ah’, sebab larangan mengenai hai ini tidak 
teijadi pada perang Khaibar. Pembahasan mengenai masalah ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang nikah. 

Keenam Belas, Hadits Jabir tentang larangan makan daging 
keledai dan rukshah (keringanan) makan daging kuda. Imam Bukhari 
mengutip hadits ini dari Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin Zaid, 
dari Amr, dari Muhammad bin Ali, dari Jabir bin Abdullah. Amr yang 
maksud adalah Ibnu Dinar, Muhammad bin Ali adalah Abu Ja’far Al 
Baqir bin Zainal Abidin bin Husain bin Ali. 

j-^ õ -* (Dari daging keledai). Al Kasymihani 

menambahkan kata ‘ahliyyah'. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang binatang sembelihan. 


Ketujuh Belas, hadits Ibnu Abi Aufa tentang pengepungan 
wilayah Khaibar dan kelaparan yang menimpa kaum muslimin. Imam 
Bukhari menukil hadits ini dari Sa'id bin Sulaiman, dari Abbad, dari 
Asy-Syaibani. Abbad yang dimaksud adalah Ibnu Al Awwam. 
Sedangkan Asy-Syaibani adalah Sulaiman bin Fairuz. 

Jjjüiil õli 'jjt- üaUi (Kami ditimpa kelaparan pada 

perang Khaibar, dan sesungguhnya periuk-periuk mendidih). 
Demikian disebutkan ditempat ini secara ringkas dan kelengkapannya 
disebutkan pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan 
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perang melalui jalur lain dari Asy-Syaibani dengan redaksi, ’fy_ Olf dii 
jjJ— üll c.— ü \—Uä 0—alf^uJli älLÄSli ^ liii) ( Ketika perang 


Khaibar, kami mendapatkan keledai jinak, maka kami 
menyembelihnya, dan ketika periuk-periuk telah mendidih...). Al 
Waqidi menyebutkan bahwa keledai yang disembelih beijumlah 20 
atau 30 ekor. Demikian dia meriwayatkannya dengan ragu-ragu. 



I J_riž cilT 1*1) £)l l*p ^ J li J (Sebagian mereka 


berkata, “Nabi SAW melarang memakannya sama sekali, karena 
keledai itu biasa makan kotoran”). Pada pembahasan tentang 
ketetapan seperlima rampasan perang disebutkan bahwa sebagian 
sahabat berkata, “Beliau SAW melarang memakannya secara mutlak”, 
dan bahwa Asy-Syaibani berkata, “Aku bertemu Sa’id bin Jubair, 
maka dia berkata, ‘Nabi SAW melarang memakannya secara 
mutlak’.” Al Ismaili menambahkan dari riwayat Jarir, dari Asy- 
Syaibani, dia berkata, “Aku bertemu Sa’id bin Jubair dan bertanya 
kepadanya tentang itu, dan akan menyebutkan perkara tersebut 
kepadanya, maka dia berkata, ‘Nabi SAW melarangnya karena ia 
biasa makan kotoran’.” Penjelasan lebih lanjut mengenai masalah ini 
akan disebutkan pada pembahasan tentang binatang sembelihan. 


Catatan 

Kata “ ai battah" artinya memutuskan. Huruf alif di awal kata itu 
termasuk alif washl (alif yang tidak terbaca jika disambung dengan 
kata sebelumnya). Namun, Al Karmani menegaskan bahwa ia adalah 
alif qath ’ (alif yang tetap dibaca meski disambung dengan kata 
sebelumnya) tapi tidak masuk dalam kaidah analogi. Akan tetapi saya 
tidak melihat apa yang dia katakan dalam pemyataan seorang ahli 
bahasa. 

Al Jauhari berkata, “Kata ai inbitaat artinya ai inqithaa' 
(terputus). Dikatakan ‘rajulun munbif, artinya yang terputus padanya 
(tidak lagi mengurus perkara lain). Dikatakan ‘ laa afaluhu battah' 
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dan ‘ laa afaluhu ai battah keduanya bermakna tidak mengeijakan 
dan tidak akan kembali lagi pada pekeijaan itu. Kemudian kata 
‘battah ’ diberi baris fathah pada bagian akhimya, karena 
kedudukannya sebagai mashdar (infinitif). Akan tetapi saya melihat 
dalam naskah yang menjadi pegangan menggunakan ‘ alifwashV . 

Kedelapan Belas, hadits Al Bara' bin Azib serta Ibnu Abi 
Aufa’. Imam Bukhari meriwayatkannya melalui tiga jalur dari 
Syu’bah secara ringkas dan satu secara lengkap. Adapun rahasia 
penyebutan sanad yang panjang setelah disebutkan sanad yang 
ringkas adalah bahwa sanad yang panjang terdapat penegasan bahwa 
tabi’in mendengar langsung dari dua sahabat, berbeda dengan sanad 
yang ringkas, dimana disitu hanya menggunakan lafazh * an (dari). 

(Pada yang pertama dan mereka memasaknya). 

* 

Yakni berusaha untuk memasaknya. 

* ^ ^ 0 ^ ^ * 

tiitli (Maka penyeru [yang diutusj 

Nabi SAW menyerukan). Dia adalah Abu Thalhah sebagaimana yang 
telah disebutkan. 


Jalur kedua hadits Abdullah bin Abi Aufa dinukil dari Ishaq, 
dari Abdushamad, dari Syu’bah, dari Adi bin Tsabit. Ishaq yang 
dimaksud adalah Ibnu Manshur, sedangkan Abdushamad adalah Ibnu 
Abdul Warits. Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Al Mustakharaj 
melalui jalur Ishaq bin Rahawaih, dia berkata, “Dari An-Nadhr (yakni 
Ibnu Syumail), dari Syu’bah.” Hai ini menunjukkan bahwa dia bukan 
guru Imam Bukhari dalam riwayat ini, dan saya telah menjelaskannya 
bahwa Ishaq jika menukil dari Abdushamad, maka dia adalah Ibnu 
Manshur, bukan Ibnu Rahawaih. 


jjJtiil l yiš 1 : jjjih 'aij 'fji Jti aj! 


(Sesungguhnya beliau 


bersabda pada hari Khaibar dan mereka telah menaruh periuk-periuk 
di tungku, Balikkanlah periuk-periuk itu). Maksudnya, miringkanlah 
agar tumpah apa yang ada didalamnya. 


Jalur ketiga dinukil Imam Muslim dari Muslim, dari Syu’bah, 
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dari Adi bin Tsabit. Muslim yang dimaksud adalah Ibnu Ibrahim, dan 
dia cukup menyebut Al Bara' tanpa menyertakan Ibnu Abi Aufa. Al 
Ismaili telah menjelaskan perbedaan yang ada padanya dari Syu’bah. 
Dia mengatakan bahwa kebanyakan periwayat menukil dari Syu’bah 
dengan mengumpulkan antara keduanya. Diantara mereka ada yang 
menyebutkan salah satunya. Sementara Al Jarri meriwayatkan dari 
Syu’bah, dia berkata, “Dari Adi, dari Ibnu Aufa atau Al Bara ”, yakni 
disertai keraguan. 


’i'yu (Serupa dengannya). Diriwayatkan Abu Nu’aim di kitab Al 


Mustakhraj dari jalur Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali, dari 

Muslim bin Ibrahim, i^—ü- '~y- <0* 

jj A ii i l J lift ;jJL— tj <dp iil J lii (Kami berperang 


bersama Nabi SAW ke Khaibar dan kami mendapatkan himar laiu 
memasaknya, maka Nabi SAW bersabda, u Baliklah periuk-periuk 
itu”), kemudian dia memaparkan hadits dari jalur lain dari Al Bara’.” 
Ibnu Abi Za idah adalah Yahya bin Zakariya, dan Ashim adalah Al 
Ahwal, sedangkan Amir adalah Asy-Sya’bi. 



(Baikyang mentah maupun yang matang). Dalam 


salah satu riwayat disebutkan, ( Baik mentahnya maupun 


matangnya). 

o j 9 j f o y * 

4_Lfü \jy\j, jU (Kemudian beliau tidak memerintahkan kepada 

kami memakannya sesudah itu). Disini terdapat isyarat bahwa 
pengharamannya berlangsung terus, dan penjelasan masalah ini akan 
dipapaprkan pada pembahasan tentang bintang sembelihan. 


Kesembilan Belas, hadits Ibnu Abbas RA tentang sebab 
pengharaman keledai jinak pada perang Khaibar. Semua periwayat 
menukil dengan redaksi, “Muhammad bin Abi Al Hushain 
menceritakan kepada kami.” Dia adalah Abu Ja’far Muhammad bin 
Hushain Ja’far As-Simnani, seorang ahli hadits dan setingkat dengan 
Imam Bukhari. Dia hidup sesudahnya selama lima tahun. Al 
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Kulabadzi dan orang-orang yang mengikutinya mengklaim bahwa 
Imam Bukhari tidak pemah meriwayatkan hadits dari Muhammad bin 
Abi Al Hushain, selain hadits ini. Namun, telah disebutkan satu hadits 
lain dalam pembahasan tentang dua hari raya, dimana Imam Bukhari 
berkata kepadanya, “Muhammad menceritakan kepada kami, Ümar 
bin Hafs bin Ghiyats menceritakan kepada kami...” maka yang 
tampak dari sini bahwa yang dimaksud adalah Muhammad bin Abi Al 
Hushain di atas. Imam Bukhari telah menukil sejumlah riwayat 
langsung dari Ümar bin Hafs bin Ghiyats, tetapi di tempat ini dia 
menukil riwayat darinya melalui perantara. 


* ^ \ \ * , , , , ' ' ' , s , s » 0 ,, 

aJLp aü! aü! J y*j aü! j ^jj! ^ 

Oir IM :JUi :Jli tllil* yju ^ }*. 


4228. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
membagi pada perang Khaibar untuk penunggang kuda dua bagian 
dan untuk pejalan käki satu bagian.” 


Dia berkata, “Nafi’ menafsirkannya seraya berkata, ‘Apabila 
bersama seseorang ada seekor kuda, maka baginya tiga bagian, dan 
jika tidak ada kuda bersamanya maka baginya satu bagian’.” 


Keterangan: 

Kedua Puluh, hadits Ibnu Ümar tentang bagian pejalan käki dan 
penunggang kuda. Imam Bukhari menukil hadits ini dari Al Hasan bin 
Ishaq, dari Muhammad bin Sabiq, dari Za'idah, dari Ubaidillah bin 
Ümar, dari Nafi’. Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
jihad. Adapun yang berkata, “Nafi’ menafsirkannya” adalah 
Ubaidillah bin Ümar Al Umari (periwayat Nafi’). Pemyataan ini 
dinukil dengan sanad yang maushul hingga Ubaidllah bin Ümar. 
Za'idah yang disebut dalam hadits ini adalah Ibnu Qudamah. 


702 — FATHUL BAARI 


Muhammad bin Sabiq termasuk guru Imam Bukhari, namun 
terkadang dia memukil darinya melalui perantara seperti ditempat ini. 
Adapun guru Imam Bukhari ditempat ini, yakni Al Hasan bin Ishaq 
telah dijelaskan pada pembahasan Umrah Hudaibiyah. 


J 4 ^jjsÄJl C-Ik sA : lilli aIIp ÄI ^1 (_Ji üUp jj 

^_ .ius Uil :Jlii .dJÄ* aJj>-lj ./J 

Ss \ f S i i. ° S o ^ 'id J **» if •> l| •*" 

4 Jlp awI ^ p—wL : j~?r Ju j yjj 

• LlÄ j -Lp ^ (ÄÄj 

* ~ s * ' ' ' 


4229. Dari Sa’id bin Musayyab, Jubair bin Mut’im 
mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Aku beijalan bersama Utsman 
bin Affan menemui Nabi SAW. Kami berkata, ‘Engkau memberikan 
bani Muththalib dari bagian seperlima Khaibar dan meninggalkan 
kami. Sementara kami satu kedudukan darimu.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya bani Hasyim dan bani Muththalib adalah sesuatu 
yang satu.” Jubair berkata, “Nabi SAW tidak memberi bagian 
sedikitpun kepada bani Abdi Syams dan bani Naufal.” 


Keterangan: 

Kedua Puluh Satu , hadits Jubair bin Muth’im yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan 
perang. Kalimat, “ Sesungguhnya bani Hasyim dan bani Muththalib 
adalah sesuatu yang satu”, demikian yang dinukil kebanyakan 
periwayat, yakni menggunakan kata ‘ syaVun Sementara dalam 
riwayat Al Mustamli di tempat ini disebut dengan kata ‘syiyyun . 
Sedangkan kalimat, “Jubiar berkata: Nabi SAW tidak membagi 
sesuatu kepada bani Abdu Syams dan bani NaufaT', dinukil dengan 
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Sanad yang Maushul seperti di awal hadits. 


L5 Utf> ^ ^ ^ (^J 1^’ d^ 

I il OI y >-\j lil aJI ^jj L>-jsw Or^J aUI 

44 *• » 44 4. 0 -* 4 ^ r >,^ f 

*Jb U)j c^4aj ! Jb W“ j*-Aj c0 ^ .p-* 

s# / y ^ 9 ■£ ^ / 
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4230. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, “Sampai kepada 
kami berita keluamya Nabi SAW dan kami di Yaman, kami pun 
keluar berhijrah kepadanya; aku bersama kedua saudaraku, dan aku 
yang paling kecil di antara mereka. Salah satu di antara keduanya 
adalah Abu Burdah dan yang lainnya adalah Abu Rühm —mungkin 
dia mengatakan ‘bersama beberapa orang’ atau beliau mengatakan 
‘bersama 53 atau 52 laki-laki dari kaumku’— kami menaiki perahu, 
namun perahu itu menghempaskan kami kepada An-Najasyi di 
Habasyah, dan kami mendapatkan Ja’far bin Abu Thalib, maka kami 
tinggal bersamanya. Sampai akhimya kami datang bersamanya dan 
bertepatan mendapati Nabi SAW telah menaklukkan Khaibar. 
Sebagian orang berkata kepada kami —yakni kepada mereka yang 
menaiki perahu— ‘Kami telah mendahului kamu dalam berhijrah’. 
Asma' binti Umais masuk —dan dia termasuk yang datang bersama 
kami— kepada Hafshah (istri Nabi SAW) untuk mengunjunginya. Dia 
(Asma ) telah hijrah kepada Najasyi bersama mereka yang hijrah ke 
sana. Ümar masuk kepada Hafshah dan Asma' di sisinya. Ümar 
berkata ketika melihat Asma', ‘Siapakah ini?’ Hafshah menjawab, 
‘Asma' binti Umais’. Ümar berkata, ‘Apakah dia wanita Habasyah? 
Apakah dia wanita pelaut?’ Asma' berkata, ‘Benar!’ Dia berkata, 
‘Kami telah mendahului kalian dalam berhijrah, maka kami lebih 
berhak terhadap Rasulullah SAW daripada kalian’. Asma' marah dan 
berkata, ‘Sekali-kali tidak, demi Allah! Kalian bersama Rasulullah 
SAW; Beliau memberi makan orang yang lapar dan menasehati orang 
yang bodoh di antara kalian, sementara kami berada di negeri —atau 
di suatu pemukiman— yang j auh dan tidak disukai di Habasyah. 
Semua itu karena Allah dan Rasul-Nya. Demi Allah, aku tidak akan 
memakan makanan dan tidak minum minuman hingga menyebutkan 
apa yang engkau katakan kepada Rasulullah, dan kami disakiti serta 
ditakuti. Sungguh aku akan menyebutkan itu kepada Nabi SAW dan 
bertanya kepadanya. Demi Allah, aku tidak dusta dan tidak 
menyimpang serta tidak menambahkan’ 
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4231. Ketika datang kepada Nabi SAW, maka dia berkata, 
“Wahai Nabi Allah, sesungguhnya Ümar mengatakan begini dan 
begitu.” Beliau bertanya, “Apa yang engkau katakan kepadanya!" 
Asma' berkata, “Aku katakan kepadanya begini dan begitu.” Beliau 
bersabda, “ Tidak ada yang lebih berhak terhadap diriku daripada 
kamu. Bagi dia serta sahabat-sahabatnya satu hijrah sedangkan kamu 
wahai penumpang perahu dua hijrah." Dia berkata, “Sungguh aku 
telah melihat Abu Musa dan para penumpang perahu mendatangiku 
berbobdong-bondong silih berganti dan bertanya kepadaku tentang 
hadits ini. Tidak ada sesuatu dari dunia ini yang lebih 
menggembirakan mereka dan lebih besar bagi mereka dibanding apa 
yang dikatakan Nabi SAW kepada mereka.” 

Abu Burdah berkata: Asma' berkata, “Sesungguhnya aku telah 
melihat Abu Musa, dan sesungguhnya dia minta dariku mengulang 
hadits ini.” 


jA j\ J^ d ü* ^ 
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4232. Abu Burdah berkata: Diriwayatkan dari Abu Musa, Nabi 
SAW bersabda, “ Sesungguhnya aku mengetahui suara-suara lembut 
orang-orang dari suku Asy’ari dalam membaca Al Qur'an ketika 
masuk waktu malam, dan aku mengenal tempat-tempat mereka karena 
suara-suara mereka di malam hari, meskipun aku tidak melihat 
tempat-tempat mereka ketika turun (singgah) di siang hari. Diantara 
mereka Hakim apabila bertemu (pasu/can) kuda -atau dia mengatakan 
musuh- dia berkata kepada mereka, ‘Sesungguhnya sahabat- 
sahabatku memerintahkan kamu agar menunggu mereka 


Keterangan Hadits : 


Kedua Puluh Dua, hadits Abu Musa Al Asy’ari tentang 
peijalanan mereka dari Yaman dan terdampar ke negeri Habasyah. 


*-4\ jfe 4^ & Jk \jJj 


(Sampai kepada kami berita keluarnya Nabi SAW dan kami berada di 
Yaman, maka kami keluar berhijrah kepadanya). Secara zhahir perihal 
Nabi sampai kepada mereka jauh sesudah beliau berhijrah. Makna ini 
dapat disimpulkan dari kalimat tersebut jika yang dimaksud dengan 
kata ‘keluar’ adalah pengutusan beliau menjadi nabi. Namun, jika 
yang dimaksud adalah ‘hijrah’, maka kemungkinan dakwah telah 
sampai kepada mereka sebelumnya, dan mereka pun sudah masuk 
Islam, namun tetap tinggal di negeri mereka hingga mengetahui hijrah 
Nabi SAW, laiu mereka bertekad untuk datang kepadanya. Hanya saja 
mereka datang lebih akhir hingga waktu yang demikian lama. Hai itu 
mungkin dikarenakan kabar tentang hijrah tidak sampai kepada 
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mereka, atau karena kondisi kaum muslimin yang masih teras 
berperang bersama orang-orang kafir. Ketika sampai kepada mereka 
berita tentang peijanjian damai dan keamanan, maka mereka berasaha 
datang. 


Ibnu Mandah meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu Burdah, 
dari bapaknya, tifj uLr J&- <dip äi jip iil Jl 

t* / ' ## ''•i.lh ' ",• / «/,/ e; ^ o i sl / J / o J if/ oC> e > ^ 

45 —"J JsO*- 1 jdj j; yl* yjlj 

' ' * \ , s , S 

Ä^ajl UjI ^ jk-Jl ^ liV^- jU tdü °ja {Kami keluar kepada Rasulullah 


SAW hingga kami datang ke Makkah. Aku bersama saudaramu dan 
Abu Amir bin Qais, Abu Rühm, Muhammad bin Qais, Abu Burdah, 
lima puluh orang dari kaum Asy’ari, serta enam orang dari kaum 
Akk. Kami keluar melewati jalur laut hingga kami sampai ke 
Madinah). Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban melalui 
jalur ini. 


Riwayat ini mungkin dikompromikan dengan keterangan dalam 
Ash-Shahih. Kompromi yang dimaksud, bahwa mereka melewati 
Makkah ketika hendak pergi ke Madinah. Mungkin juga mereka 
masuk ke Makkah karena pada saat itu masih dalam perjanjian damai. 


(• —®J V &ji y) bl ^ lil (Aku dengan 


dua saudaraku dimana aku paling muda diantara mereka; salah 
satunya adalah Abu Burdah dan yang lainnya adalah Abu Rühm). 
Nama Abu Burdah adalah Amir, dia memiliki hadits yang dikutip 
Imarn Ahmad dan Al Hakim melalui jalur Kuraib bin Al Harits bin 
Abu Musa (putra saudara laki-laki Abu Burdah). Sedangkan Abu 
Rühm namanya adalah Majdi sebagaimana dikatakan Ibnu Abdil Barr. 
Namun, Ibnu Hibban mengatakan dalam kitab Ash-Shahabah bahwa 
namanya adalah Muhammad. Tetapi pendapat Ibnu Hibban ini 
disanggah oleh keterangan terdahulu tentang perbedaan antara Abu 
Rühm dan Muhammad bin Qais. 


Kemudian Ibnu Qari menyebutkan bahwa sekelompok suku 
Asy’ari mengabarkan kepadanya serta menjelaskan dan menuliskan 


708 — FATHUL BAARI 



dengan tangan-tangan mereka bahwa nama Abu Rühm adalah 
Majilah. 


-9 J* ,j~3' j' i«9 : Wj W 

* / x ^ ^ " / s * * 


(Entah beliau mengatakan beberapa atau mengatakan 53 atau 52 
laki-laki dari kaumku). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, “Dari 
kaumnya.” Pada riwayat terdahulu telah dijelaskan bahwa mereka 
terdiri dari 50 orang kaum Asy’ari yang merupakan kaum Abu Musa. 
Barangkali tambahan jumlah ini adalah saudara-saudara Abu Musa 
sendiri. Barangsiapa mengatakan 52 berarti dia menyebutkan kedua 
saudara Abu Musa —seperti pada hadits di atas— yaitu; Abu Burdah 
dan Abu Rühm. Barangsiapa mengatakan 53 atau lebih, maka 
berdasarkan perbedaan tentang jumlah saudara-saudara Abu Musa 
yang turut dalam rombongan ini. 


Al Biladzari menyebutkan dengan sanad- nya dari Ibnu Abbas 
bahwa jumlah mereka 40 orang. Untuk menggabungkan riwayat ini 
dan yang sebelumnya bahwa sebagian adalah pengikut dan sebagian 
lagi adalah yang diikuti. Adapun Ibnu Ishaq berkata bahwa jumlah 
mereka 16 orang, dan ada lagi yang mengatakan lebih dari itu. 

V—id* ji j***- (Kami mendapati Jafar bin Abu Thalib). 

Yakni di negeri Habasyah. 


Uioi t j5~ [2JÜ (Kami tinggal bersamanya hingga kurni 

datang semuanya). Bagian ini diringkas oleh Imam Bukhari. Namun, 
dia telah menyebutkan redaksi lebih lengkap pada pembahasan 
tentang seperlima rampasan perang melalui sanad yang sama, dengan 
redaksi, 'ila aII£ { J2t> üst : y&r Jii 

i—** \—Hšia .1—iü (Jafar berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW 


mengutus kami di tempat ini dan memerintahkan kami untuk tinggal di 
sini, maka tinggallah kalian bersama kami’, laiu kami pun tinggal 
bersamanya ). 

'—Ui j—* u—iv- (Hingga kami datang semuanya). Ibnu Ishaq 
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menyebutkan bahwa Rasulullah mengutus Amr bin Umayyah kepada 
An-Najasyi agar menyiapkan keberangkatan Ja’far kepadanya dengan 
orang-orang yang bersamanya, maka Najasyi menyiapkan mereka dan 
memuliakan mereka, laiu Amr bin Umayyah datang bersama mereka 
sementara beliau SAW berada di Khaibar. Ibnu Ishaq menyebutkan 
nama-nama mereka yang datang bersama Ja’far satu persatu hingga 
mencapai 16 orang. Diantara mereka adalah Istri Ja’far (Asma' binti 
Umais), Khalid bin Sa’id bin Al Ash bersama istrinya, Amr bin Sa’id, 
dan Mu’aiqib bin Abi Fathimah. 


* * * j"' y A * 6 6 * x x 

(«J—-j 4^ ^-f> üäiiji (Kami mendapati Nabi SAW). Pada 


pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang 
ditambahkan, i£U gši jp LjIp ^lo jj} li! 

(•—J* 4 j*^ (►"* <qlkujij jüir kilÄiläui <{Beliau memberi 

xxx * W X X X 


bagian kepada kami dan tidak memberi bagian kepada yang tidak ikut 
perang Khaibar, kecuali bagi yang ikut dalam perang itu bersama 
beliau, kecuali para penumpang perahu kami, begitu pula Ja far dan 
sahabat-sahabatnya, sungguh beliau memberi bagian kepada mereka 
bersama mereka yang ikut perang Khaibar). Al Ismaili meriwayatkan 
dari Abu Ya’la dari Abu Kuraib (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
ini) melalui hadits yang sama. Dalam riwayat Al Baihaqi disebutkan 
bahwa Nabi SAW sebelum membagikan kepada mereka semuanya, 
beliau berbicara dengan kaum muslimin, laiu menyertakan mereka 
dalam pembagian. 


* l' ' , 

t /*'—(Dan beberapa orang). Ümar menyebutkan sebagain 


nama mereka sebagaimana yang akan dijelaskan. 

tc-L frUloi IzJst-Vj (Asma' binti Umais masuk). Dia adalah 

* X 

istri Ja’far. Adapun kalimat “Dia termasuk orang yang datang bersama 
kami’, adalah perkataan Abu Musa. 

x O x 

ÜAto- Js- (Kepada Hafshah). Abu Ya’la menambahkan, gj) 
'ph>j £& iil jifi (Istri Nabi SA W). 
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?oü_ a 4_ \ ?aJLa \j*s- J li 


(Ümar berkata, Apakah dia 


wanita Habasyah? Apakah dia wanita pelaut cilikT ’). Demikian yang 
terdapat dalam riwayat Abu Dzar, yakni dalam bentuk tashghir (pelaut 
cilik). Adapun periwayat selainnnya menyebutkan dengan lafazh 
b (Apakah pelaut). Demikian juga dalam riwayat Abu Ya’la. Laiu 


pada kedua kalimat itu disebutkan kalimat tanya. Ümar 
menisbatkannya kepada Habasyah karena dia sempat tinggal di sana, 
dan dinisbatkan sebagai pelaut karena sempat mengarungi lautan. 

• / / t 

-j >jt jt- /s l_2Sj (Dan kami berada di tempat 

pemukiman atau di negeri yang jauh). Ini adalah keraguan dari 
periwayat. 


»l_ .ja a Jt t-io— k ) \ (Yangjauh dan tidak disukai). Demikian dinukil 


kebanyakan periwayat. Keduanya adalah bentuk jamak dari kata 
baghiidh dan ba’iid. Dalam riwayat Abu Ya’la terdapat keraguan, 
yakni A -ia^l ! jt «.'J—*Ji. Sementara An-Nasafi menukil dengan kata ai 

bu ’ud. Adapun Al Qabisi menyebutkan, *!_ä*3i jü3i. Sepertinya 


kata yang pertama ditafsirkan dengan kata yang kedua. Ibnu Sa’ad 
meriwayatkan dari jalur Ismail bin Abi Khalid dari Asy-Sya’bi, Asma' 
berkata, j *#' *»! J jLj iciXo ožJ ij JU3 

s-\äj —kJtj frloiJl uTj < J&aüt (*Jidj (Sungguh demi Allah, engkau berkata 


benar. Kalian bersama Rasulullah SAW, beliau memberi makan 
kepada orang yang lapar dan mengajari yang bodoh diantara kalian, 
sementara kami [di tempat yang] jauh dan terusir). 


<dj —hj ^j «oi! dUij (Dan yang demikian itu karena Allah dan 

Rasul-Nya). Maksudnya, demi keduanya. 

Ja! Js!t J&j (Bagi kamu wahai para penumpang perahu). 

Diberi tanda fathah pada kata ‘ahi’ untuk menunjukkan kekhususan, 
atau dalam bentuk kalimat seru, tetapi tanda serunya tidak 
dicantumkan secara redaksional. Boleh juga diberi tanda kasrah dan 
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diposisikan sebagai badal (pengganti) kata ‘ antum ’ (kalian). 


(Dua hijrah). Abu Ya’la menambahkan, — a 

^_Jl j*iyrU> (Kalian berhijrah dua kali; kalian hijrah 

ke Najasyi dan hijrah kepadakku). Ibnu Sa’ad menyebutkan dengan 

sanad yang shahih dari Asy-Sya’bi, dia berkata, U : Lr ZJ> oi *Ul»f cili 

* ^ 

J—» : Jlži jJy*-l£«Jl ^y* UU ü! OjIpjjj UU 01 ÄI Jjl»j 

dJÜi oi»' (*j cüIUi jjSl j*i jrü j^xl (. Asma' binti Umais 


berkata, “Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya beberapa orang 
berbangga terhadap kami dan mengatakan kami bukan orang-orang 
muhajir yang pertama, maka beliau bersabda, ‘Bahkan bagi kalian 
dua hijrah, kalian hijrah ke negeri Habasyah kemudian kalian hijrah 
sesudah ituj. Diriwayatkan juga dari jalur lain, dari Asy-Sya’bi 

s * * / / 

serupa dengannya disertai tambahan, UJi Jj* Uif ( Sungguh telah 


berdusta mereka yang mengatakan itu). Dari jalur lain disebutkan, 

* s 0 * 

“Beliau SAW bersabda, Žj— s-ij ij —s*a ^ud (Bagi manusia hijrah satu 
kali)." 


Secara zhahir, hadits ini mengutamakan mereka (para 
penumpang perahu) atas selain mereka dari kaum Muhajirin. Namun, 
tidak berkonsekuensi menunjukkan keutamaan mereka secara mutlak. 
Bahkan hanya dari sisi yang disebutkan. 

Bagian yang dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW dari hadits 
ini secara zhahir berasal dari Asma' binti Umais. Sementara pada 
pembahasan tentang hijrah telah disebutkan melalui sanad ini dari 
riwayat Abu Musa tanpa menyebutkan Nabi SAW. Demikian juga 
yang diriwayatkan Ibnu Hibban dari jalur lain, dari Abu Burdah, dari 
Abu Musa. 


o—lii (Dia berkata). Maksudnya Asma' binti Umais. Ada 

kemungkinan riwayat ini berasal dari Abu Musa dari Asma'. Artinya, 
ia adalah riwayat seorang sahabat dari sahabat sepertinya. Namun, 
ada kemungkinan juga berasal dari riwayat Abu Burdah dari Asma'. 
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Kemungkinan terakhir didukung oleh kalimat sesudahnya, “Abu 
Burdahberkata, ‘Asma' berkata...’” 

^ jfc (Mereka datang kepadaku). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan, öjt\—1 {Mereka datang). Adapun kata ‘ arsaalan ’ artmya 


berbodong-bondong dan silih berganti. Maksudnya, orang-orang 
datang kepadanya secara bergantian. Dalam riwayat Abu Ya’la 
disebutkan, dJj—s*Ji 'äi Ji* -UuLJ $ ^4'j ( Sungguh aku 


telah melihat Abu Musa senantiasa minta dariku untuk mengulangi 
hadits ini). 


Kedua Puluh Tiga, hadits Abu Musa tentarig suara-suara 
kelompok Asy’ari yang membaca Al Qur'an di malam hari. 

6s°j —) j—jJ J1—3 (Abu Burdah berkata). Bagian ini dinukil dengan 


sanad yang maushul melalui jalur yang disebutkan pada bagian awal 
hadits. Imam Bukhari menyebutkannya secara tersendiri dari Kuraib, 
dan dia menyebutkan redaksi hadits sebelumnya hingga, '-i* \ jgL 2 ilij 


h (Dan sesungguhnya dia senantiasa minta dariku 


mengulangi hadits ini). 


j* ***^ ' Ä—üj oi y/>\ Li JtS I o! (Sesungguhnya aku mengetahui 

x x X * x 

suara-sura kelompok Al Asy’ari). Ar-Rufqah artinya jamaah yang 
saling menemani. 

JIUu öj&Jj (Ketika mereka masuk waktu malam). Demikian 
yang dinukil oleh semua periwayat Shahih Bukhari dan Shahih 

X J 

Muslim. Iyadh menyebutkan dari sebagian periwayat Muslim, 


(mereka pergi) dan dibenarkan oleh Ad-Dimyathi dalam Shahih 
Bukhari. Akan tetapi sikap tersebut cukup mengherakan. Karena 
riwayat yang dalam Shahih Bukhari menyebutkan Oy&j— 1 (mereka 


masuk). Sementara maknanya telah shahih sehingga tidak perlu 
dirubah. Namun, Al Qadhi Iyadh menukil bahwa sebagian ulama lebih 
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memilih riwayat dengan kata Üjfrji. 


An-Nawawi berkata, “Riwayat pertama lebih shahih dan tepat. 
Maksudnya, mereka masuk ke rumah-rumah mereka apabila mereka 
telah keluar menuju masjid atau menuju kesibukan mereka, laiu 

mereka pulang.” 

* ° 

öVjŠLi\—> (Dengan Al Qur'an). Bagian ini berkaitan dengan kata 

“suara-suara.” Di sini disebutkan bahwa mengeraskan bacaan Al 
Qur’an pada malam hari termasuk perkara yang disukai, tetapi hai ini 
berlaku jika tidak mengganggu seseorang atau dijamin tak akan 
menyebabkan sifat riya'. 


(Diantara mereka adalah Hakim). Iyadh berkata, Abu 

Ali Ash-Shadafi berkata, “Ini adalah sifat seorang laki-laki diantara 
mereka.” Sementara Abu Ali Al Jiyani berkata, “la adalah nama 
seorang laki-laki dari kaum Al Asy’ari, dan dia menjadikanya sebagai 
sanggahan terhadap penulis kitab Al Isti ’ab." 


"J* 1 —'■i) (Apabila bertemu kuda —atau beliau 


mengatakan musuh — -). Ini adalah keraguan dari periwayat. 


Jd (Dia berkata kepada mereka, 


Sesungguhnya sahabat-sahabatku memerintahkan kalian untuk 
menunggu mereka). Maksudnya, karena keberanian mereka yang luar 
biasa maka mereka tidak lari dari musuh, bahkan mereka menghadapi 
musuh dan berkata kepada mereka jika ingin kembali misalnya, 
“Tunggulah para prajurit berkuda hingga datang kepada kalian”, agar 
mereka tetap bertahan dalam peperangan. Makna ini dinisbatkan 
kepada bagian kedua, yaitu kalimat, ji-jJi jf (atau dia mengatakan 


musuh). Adapun jika dinisbatkan kepada bagian pertama, J_ IäJi ^ lij 

(Apabila bertemu pasukan berkuda), kemungkinan yang di maksud 
adalah pasukan berkuda kaum muslimin. Dia hendak mengisyaratkan 
bahwa sahabat-sahabatnya adalah para pahlawan. Maka dia 
memerintahkan para prajurit agar menunggu mereka untuk beijalan 
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bersama-sama menghadapi musuh. Kemungkinan ini tampaknya lebih 
tepat. Ibnu At-Tin berkata, “Maknanya, sesungguhnya sahabat- 
sahabatnya menyukai peperangan di jalan Allah dan tidak 
mempedulikan apa yang menimpa mereka.” 


Q O s ^ \ *y V Z ^ y ^ ^ ^ J i 9 y 

—ai OI {J{j* 

. '' o y o m y o ? ' t\ 9 9 K * **9* 

• kJg iIj ju ^-3^ Ijü 


4233. Dari Abu Musa, dia berkata, “Kami datang kepada Nabi 
SAW setelah beliau menaklukkan Khaibar, laiu beliau memberi 
bagian (rampasan) kepada kami, dan tidak membagikan kepada 
seorang pun selain kami yang tidak ikut dalam peperangan itu.” 


Keterangan Hadits: 


Kedua Puluh Empat, Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 
dari Ishaq bin Ibrahim, dari Hafsh bin Ghiyats, dari Buraid bin 
Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa. Ishaq bin Ibrahim adalah 
Ibnu Rahawaih. Sedangkan Buraid adalah Ibnu Abdullah bin Abu 
Burdah Al Asy’ari. 


Uioä (Kami datang). Maksudnya, beliau dan sahabat-sahabatnya 
serta Ja’far dan orang-orang yang bersamanya. 


y y o / < ® y 

\—VJjfi ^=ill I 4 OJ (0 -O-S j»Jj (Dan tidak membagikan kepada 


seorang pun selain kami yang tidak turut dalam peperangan itu). 
Yakni kelompok Asy’ari dan orang-orang yang bersama mereka serta 
Ja’far bersama orang-orang yang bersamnya. 


Pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasam perang 
disebutkan melalui jalur lain dari Buraid, '£?- pä jp OjIp jiOJ Uj 

j» ^ gl qlsOjfj yuor £■* t a I U . 0 *j|l aü *ij uli {Dan 


tidak dibagikan harta rampasan kepada seorang pun yang tidak turut 
dalam perang Khaibar, kecuali mereka yang terlibat di dalamnya 
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bersama beliau, kecuali penumpang perahu kami bersama Jafar dan 
sahabat-sahabatnya. Beliau memberi bagian kepada mereka bersama 
mereka yang turut berperang ). Penjelasannya telah dikemukakan. 
Namun, pembatasan ini disanggah oleh hadits Abu Hurairah dan yang 
sesudahnya. Adapun jawabannya akan disebutkan. 


x_ J>\ Jy plÄ '• jy : J ^ ^ ü 3 - pp* 7 
% &S p*r pj pp £3' dSjk ^ äi *77 4 hr 1 ^ 

Jj L'j p* \sSj«aj\ p cJajlj j4' I&as 

ppj 4 4 JUj 4 -LP Zka j 1(^4' J J\ pÄ j 4^ ÄI pi 5 ÄI 

il jl__^ il JP-J j^j 7 ^ 7 ^ ^ olJJb ' 

iLi tallil JUi JuJl dJJi OC*' JS- yLp pp «*&■ M (ij P* 

oJÄ c$djVj Jj :pij 4^ ÄI Jp ÄI j j-j JLÜ ‘äilpiJl aJ 

J.- P^UUl IpvaJ p pliU' J* fji 4^4 ^ 4l!ül ü[ 

P 4_iii > im er ^ ^ w •»>' 4^ 

P_^ .il Jjij jl-ü alÄ»I cÄS' iii : jlü j' pvp 

' A 

ÄI 


.jiJ ^ jiP'^ j' ^4^ : P^j 4^ 


4234. Dari Malik bin Anas dia berkata, Tsaur menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Salim (mantan budak Ibnu Muthi’) 
menceritakan kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah 
RA berkata, “Kami menaklukkan Khaibar dan tidak mendapatkan 
rampasan perang berupa emas maupun perak. Hanya saja kami 
mendapat rampasan sapi, unta, perabotan, dan kebun-kebun. 
Kemudian kami kembali bersama Rasulullah SAW ke Wadi Al Qura 
dan bersamnya budaknya yang bemama Mid’am yang dihadiahkan 
kepadanya oleh salah seorang bani Adh-Dhibab. Ketika dia sedang 
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menyiapkan pelana (hewan tunggangan) Rasulullah SAW, tiba-tiba 
datang kepadanya anak panah nyasar, hingga menimpa budak 
tersebut. Orang-oamg berkata, ‘Sungguh berbahagia, baginya syahid’. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Bahkan tidak demikian, demi Yangjiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh syamlah (mantel) yang dia ambilnya 
pada perang Khaibar dari rampasan perang yang belum dibagi akan 
menyala api atasnya'. Seorang laki-laki datang kepada beliau SAW 
—ketika mendengar hai itu dari Nabi SAW— sambil membawa satu 
atau dua tali sandal dan berkata, “Ini adalah sesuatu yang aku ambil’. 
Rasulullah bersabda, ‘Satu atau dua tali sandal dari nerakd’ 


Keterangan Hadits : 

Kedua Puluh Lima , Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Abdullah bin Muhammad, dari Mu’awiyah bin Amr, dari Abu Ishaq, 
dari Malik bin Anas, dari Tsaur, dari Salim (mantan budak Ibnu 
Muthi’) dari Abu Hurairah RA. Abdullah bin Muhammad adalah Al 
Ju’fi, sedangkan Mu’awiyah bin Amr adalah Al Azdi. Dia termasuk 
guru Imam Bukhari, namun terkadang Imam Bukhari menukil riwayat 
darinya melalui perantara seperti pada hadits ini. Abu Ishaq yang 
dimaksud adalah Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits Al Fazari. 
Dalam sanad hadits Malik yang dikutip Imam An-Nasa'i melalui jalur 
lain dari Muawiyah bin Amr dikatakan, “Abu Ishaq menceritakan 
kepada kami.” Ad-Daruquthni meriwayatkan di kitab Al Muwatha ’at 
melalui jalur Al Musayyab bin Wadhih dia berkata, “Abu Ishaq Al 
Fazari menceritakan kepada kami.” 

d_SU j—fr (Dari Malik). Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 

turun dua tingkat, karena dia meriwayatkannya dalam pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar dari Ismail bin Abu Uwais dari Malik. 
Sementara antara dia dan Malik di tempat ini terdapat tiga periwayat. 
Ibnu Thahir berkata, “Rahasia dalam hai ini bahwa pada riwayat Abu 
Ishaq Al Fazari dari Malik disebutkan, ‘Tsaur bin Zaid menceritakan 
kepadaku’, sementara dalam riwayat periwayat lainnya hanya 
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disebutkan ‘dari Tsaur’. Imam Bukhari ingin menyebutkan jalur-jalur 
yang menegaskan bahwa riwayat tersebut diriwayatkan dengan 
menggunakan kata haddatsani (dia menceritakan kepadaku).” 

Tsaur bin Zaid yang dimaksud adalah Ad-Dili, seorang 
periwayat dari Madinah dan cukup masyhur. Dalam riwayat Abu 
Ishaq ini ditegaskan pula dengan redaksai, “Salim menceritakan 
kepadaku, bahwa dia mendengar Abu Hurairah.” Sementara periwayat 
lain yang menukil dari Ishaq hanya menyebutkan, “Dari” pada semua 
rentetan sanad- nya. Adapun Salim, mantan budak Ibnu Muthi’ biasa 
dipanggil Abu Ghaits. Dia juga lebih masyhur dengan nama panggilan 
ini. Dia berasal dari Madinah, tetapi nama bapaknya tidak diketahui. 
Ibnu Muthi’ bemama Abdullah. Sementara Salim tidak memiliki 
riwayat dalam kitab Sahih dari selain Abu Hurairah. Dia memiliki 
enam hadits yang sebagiannya telah disebutkan pada pembahasan 

tentang utang-piutang, wasiat, serta keutamaan. 

» 

'j —-lk 1—iksil (Kami menaklukkan Khaibar). Dalam riwayat 

Abdullah bin Yahya bin Yahya Al-Laitsi dari bapaknya dalam kitab Al 
Muwatha ' disebutkan kata “Hunain” sebagai ganti “Khaibar”. Namun, 
pemyataannya diselisihi Muhammad bin Wadhdhah, dari Yahya bin 
Yahya, dimana dia menyebut “Khaibar” seperti riwayat mayoritas. 
Masalah ini telah disitir oleh Ibnu Abdil Barr. 

Pada riwayat Ismail yang disebutkan di atas dikatakan, “Kami 
keluar bersama Nabi SAW ke Khaibar.” Ia adalah riwayat Al 
Muwaththa'. Maksudnya, kalimat “Kami keluar”. Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur Ibnu Wahhab, dari Malik, dan dari jalur 
Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi dari Tsaur. 

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Musa bin Harun bahwa dia 
berkata, “Tsaur telah keliru dalam hadits ini, karena Abu Hurairah 
tidak keluar bersama Nabi SAW ke Khaibar, bahkan dia datang 
setelah kaum muslimin keluar dari Madinah. Laiu dia datang ke 
Khaibar setelah kaum muslimin berhasil menaklukkannya.” Abu 
Ma’sud berkata, “Hai ini didukung hadits Anbasah bin Sa’id dari Abu 
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Hurairah RA, dia berkata, 


la'ja*ss4t U Jaj dJs- 4)ll 


I C-Jl 


04&w datang kepada Nabi SA W di Khaibar, setelah mereka 
menaklukannya). Dia berkata, “Akan tetapi tidak seorang pun yang 
rägu bahwa Abu Hurairah RA menghadiri pembagian harta rampasan 
perang Khaibar. Maka maksud penyebutan hadits ini adalah karena 
ada kisah Mid’am yang melakukan ghulul (mencuri rampasan perang 
sebelum dibagi) berupa syamlah (sejenis mantel). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan Ibnu Ishaq (penulis 
kitab Al Maghazi ) merasakan adanya kekeliruan Tsaur bin Zaid pada 
lafazh ini. Oleh karena itu, dia meriwayatkan darinya tanpa mengutip 
lafazh yang dimaksud. Ibnu Hibban dan Al Hakim serta Ibnu Mandah 
meriwayatkannya dari jalumya dengan redaksi, jio ii' Jjl) li^ali 

* O * * S s 

tSjÜtS ^i\'j J>\ IL)j <üii (Kami kembali bersama Rasulullah SAWaw 

* / «* 

ke Wadi Al Qura). 


Riwayat Abu Ishaq Al Fazari yang ada di bab ini terhindar dari 

o 

kritikan tersebut bila kalimat, '—wwäl (kami menaklukkan ) dipahami 
dengan arti kaum muslimin. 


Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il melalui jalur 
lain dari Abu Hurairah, dia berkata, j—* <Qp iil ^-III 

Jp / 

«h cp'j J>\ (Kami keluar bersama Nabi SAWdari Khaibar ke 
Wadi Al Qura). Barangkali ini merupakan asal hadits tersebut. 


Hadits tentang kedatangan Abu Hurairah ke Madinah pada saat 
Nabi SAW di Khaibar telah diriwayatkan Imam Ahmad, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim melalui Hutsaim bin Irak 
bin Malik, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata, &-u)' cJ»ui 


4 —j—i liwj <uip iil (Aku datang ke 

" * * * * / 


Madinah dan Nabi SAW di Khaibar. Beliau menunjuk Siba’ bin 
Urfuthah untuk menggantikannya memimpin Madinah). Dia 
menyebutkan hadits selengkapnya, dan di dalamnya dikatakan, ÜjäjjJ 
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j t jJLj 4p ist ^3 


1 U^XÄäl lii 9 


xcx* tfx 

l- t 


j^»L$_“* (Mereka pun membekali kanti sesuatu hingga kami datang ke 

Khaibar dan Nabi SA JV telah menaklukkannya. Laiu beliau berbicara 
dengan kaum muslimin dan mengikutkan kami dalam pembagian 
rampasan perang mereka). Keterangan dalam riwayat ini mungkin 
digabungkan dengan pembatasan yang terdapat dalam hadits Abu 
Musa sebelumnya, bahwa Abu musa bermaksud mengatakan tidak ada 
seorang pun yang diberi bagian rampasan perang Khaibar jika tidak 
terlibat langsung dalam peperangan, tanpa minta keridhaan para 
prajurit yang berperang, kecuali para penumpang perahu. Adapun Abu 
Hurairah dan sahabat-sahabatnya, mereka diberi bagian setelah 
dimintakan kerelaan dari kaum muslimin. Saya akan menjelaskan 
riwayat Anbasah bin Sa’id yang diisyaratkan Abu Ma’sud setelah 
hadits ini. 


■X O ® X X • # X 

"jid\ iLkiP Uj) (Hanya saja kami mendapatkan 

X XX XX 

rampasan berupa sapi, unta, perabotan, dan kebun-kebun). Dalam 

H * e x 

riwayat Imam Muslim disebutkan, ÜjLJdlj {Kami 


mendapatkan perabotan, makanan, dan pakaian). Dalam nukilan para 
periwayat kitab Al Muwaththa ’ disebutkan, — dd\j LjI—I d lj JijiS' *!ll 


{Kecuali harta benda, pakaian, dan perabotan). Yahya bin Yahya Al- 
Laitsi menukil dengan lafazh, i-ji—Idlj JtyiSi *511 {Kecuali harta benda 

dan pakaian). Namun, versi pertama lebih akurat. Konsekuensinya 
bahwa pakaian dan perabotan tidak dinamakan harta. 


Ibnu Tsa’lab menukil dari Ibnu Al A’rabi, dari Al Mufadhdhal 
Adh-Dhabbi, dia berkata, “Harta menurut orang Arab adalah sesuatu 
yang diam dan yang bergerak. Adapun yang diam adalah emas, perak, 
dan batu mulia. Sementara harta yang bergerak adalah unta, sapi, dan 
kambing. Apabila engkau berbiara tentang orang yang tinggal di 
perkotaan, ‘Hartanya telah banyak’, maka yang dimaksud adalah harta 
yang diam. Sedangkan jika engkau mengatakan hai itu terhadap orang 
yang tinggal di pedesaan, maka maksudnya adalah harta yang 
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bergerak. 

Abu Qatadah telah menyetakan secara mutlak bahwa kebun 
termasuk harta. Dia berkata sehubungan dengan kisah rampasan yang 
dia perselisihkan dengan seorang Quraisy pada perang Hunain, 

J & JU JjŠ SJü aj (Aku pun membeli kebun dengannya, 

dan ia adalah harta pertama yang aku miliki dalam Islam). 
Tampaknya, harta adalah sesuatu yang memiliki nilai. Akan tetapi 
pada sebagian kaum bahwa harta digunakan lebih khusus untuk hal- 
hal tertentu sebagaimana dinukil Al Mufadhhal. Maka harta yang 
disebutkan pada hadits di atas bermakna hewan temak dan kebun, 
bukan berupa uang. 

J\ (Ke Wadi Al Qura). Hai ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang jual-beli. 

il jlp (Budak miliknya). Dalam riwayat Al Muwatha' disebutkan, 
jlp (Budak yang hitam). 





aluil (Dihadiahkan kepadanya oleh salah 


seorang dari bani Adh-Dhibab). Demikian tercantum dalam riwayat 
Ibnu Ishaq, yakni dengan kata, “Adh-Dhibab” yang merupakan bentuk 
jamak dari kata adh-dhibb. Sementara dalam riwayat Muslim 


disebutkan, ^ Aj Ji il «'Ü? (Dihadiahkan kepadanya 


oleh Rifa ’ah bin Zaid, salah seorang dari bani Adh-Dhubaib ). Laiu 
dalam riwayat Abu Ishaq Rifa’ah bin Zaid Al Judzami tertulis, 
“Kemudian Adh-Dhubani atau Adh-Dhabini, dinisbatkan kepada 
marga dari bani Judzam.” 


Al Waqidi berkata, “Rifa’ah telah datang kepada Rasulullah 
bersama sekelompok kaumnya sebelum beliau keluar ke Khaibar, laiu 
mereka masuk Islam dan membuat peijanjian dengan beliau.” 


jji—Uj i —lip <011 J jL) Ji-j laiv 'ja UilJ (Ketika dia sedang 


menyiapkan pelana Rasulullah SAW). Al Baihaqi menambahkan 
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dalam riwayatnya, Ä-Ja ^ j jJb üšllä^ l õij ( Orang-orang 


Yahudi menyerang kami dengan anak panah dan kami tidak memiliki 
perisai). 


y\ — '(■ (Anakpanah nyasar). Yakni tidak diketahui siapa yang 

dipanah. Ada juga yang mengatakan bahwa anak panah nyasar adalah 
yang meleset dari sasaran sebenamya. 

«->—j J* (Bahkan demiyang jiwaku berada di tangan- 

Nya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan ‘ balaa ’ (benar). 
Namun, ini adalah perubahan. Imam Muslim menyebutkan dengan 
lafazh ‘ kalla ’ (sekali-kali tidak), dan ini adalah riwayat dalam kitab Al 
Muwaththa 

/ J X 

'jt—J 4—11 a sJ (Menyala api atasnya). Kemungkinan yang 

demikian teijadi dalam arti yang sebenamya, dimana syamlah itu 
sendiri menjadi api dan digunakan untuk menyiksanya. Ada juga 
kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah ia merupakan sebab 
diadakannya adzab dengan api, demikian juga halnya dengan tali 
sandal yang akan disebutkan sesudahnya. 

* J x ^ / ' 

J —frj *■'— b* (Seorang laki-laki datang). Saya belum menemukan 


nama orang yang dimaksud. 


jf (Dengan satu atau dua tali sandal). Ia adalah tali 


sandal yang biasa berada di atas punggung käki. Dalam hadits ini 
terdapat keterangan betapa besar masalah ghulul (mencuri ramapsan 
perang perang sebelum dibagi). Hai ini telah dikemukakan pada 
bagian akhir pembahasan tentang j ihad pada bab “Sedikit dari 
Ghulul.” Ketika membicarakan hadits Abdulah bin Amr dia berkata, 


4 ) 1 ' Jtži cOUj £ <J JUL J^"j 4-ip <üii jii JYt’ üllT 

Ifip õfrUp ^ j ui' j* j*A^j Qs- (Saat itu yang mengurus perlengkapan 


Nabi SA W adalah seorang laki-laki yang diberi nama Karkarah, laiu 
dia meninggal, moka Nabi SAW bersabda, ‘Dia berada di neraka, 
karena aba 'ah [mantel] yang dicurinya dari rampasan perang ). 
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Perkataan Iyadh memberi asumsi bahwa kisah Karkarah dan 
kisah Mid’am adalah sama. Namun, yang tampak dari berbagai sisi 
bahwa keduanya berbeda. Patut diakui bahwa Muslim meriwayatkan 
dari hadits Ümar, * —li p iii' Jiltf ^llt Jui djJli OlT lil 

««•'—1- ji'— & ii J ^ j il' ^ luij J\ Ciš (Ketika perang Khaibar 


mereka berkata ‘Fulan syahid’. Maka NAbi SAW bersabda, ‘Sekali- 
kali tidak, sesungguhnya aku melihatnya di neraka akibat Burdah 
[selimut] atau aba'ah [mantel] yang dicurinya dari rampasan 
perang). 


Riwayat ini mungkin ditafsirkan bahwa pelakunya adalah 
Karkarah, berbeda dengan kisah Mid’am, dimana kejadiannya di Wadi 
Al Qura, dan dia meninggal karena anak panah nyasar tersebut, serta 
mencuri syamlah. Adapun orang yang menghadiahkan Karkarah 
kepada Nabi SAW adalah Haudzah bin Ali berbeda dengan Mid’am 
yang dihadiahkan oleh Rifa’ah, maka diantara keduanya terdapat 
perbedaan. 


Al Baihaqi menyebutkan dalam riwayatnya bahwa beliau SAW 
mengepung penduduk Wadi Al Qura hingga menaklukannya. 
Kejadian ini sampai kepada penduduk Taima', maka mereka pun 
melakukan perdamain dengannya. 

Dalam hadits terdapat keterangan yang membolehkan imam 
(pemimpin) menerima hadiah untuk urusan yang khusus baginya. Jika 
dia sebagai wali maka boleh memamfaatkannya sesuai apa yang dia 
inginkan. Namun, jika tidak demikian maka tidak boleh 
menggunakannya, kecuali untuk kaum muslimin. Berdasarkan 
penafsiran ini dipahami hadits yang mengatakan. Jj—*lj—lilli » 

{Hadiah untuk para pemimpin adalah ghulul). Dikhususkan bagi yang 
mengambilnya, laiu menggunakan untuk kepentingan pribadi. Namun, 
masalah ini diselisihi oleh sebagian ulama madzhab Hanafi. Dia 
berkata, “Imam boleh menggunakannya untuk kepentingan pribadinya 
secara mutlak. Buktinya, jika dia menolak menerimanya niscaya 
diperbolehkan.” Sekimya hadiah itu adalah fai' (rampasan untuk 
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ka um muslimin) niscaya ima tidak boleh menolaknya. Akan tetapi 
dalam penetapan hujjah ini perlu ditinjau kembali sebagiamana tidak 
tersembunyi lagi. Sebagian masalah ini telah dijelaskan pada bagian 
akhir pembahasan tentang hibah. 


\ - a\ :J J-flj <UP aSjI J** ^ ‘UjI Ju j 

* s s ' ' ' ' ' 

t x ^ o J . s °, , f, .Ä. / 7 f i i® (* x 6 ✓ , f* ^ 

1 * ^(*5—^ ^J* 01 OJ-J (3^^ 

■'* x X/ ^ ** / 

c aIIp ÄI ^JlJ! llS' 1V} äT/š ^JLp c^*iš 

^ l^T ji\ J&Sj 


4235. Dari Zaid, dari bapaknys, bahwa dia mendengar Ümar bin 
Khaththab berkata, “Ketahuilah, demi yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sekiranya bukan karena aku meninggalkan akhir manusia 
sebagai babban tidak memiliki sesuatu, niscaya tidak ditaklukkan 
atasku suatu perkampungan melainkan aku akan membagikannya 
sebagaimana Nabi SAW membagikan Khaibar, tetapi aku 
meninggalkannya sebagai perbendaharaan bagi mereka, agar mereka 
membagi-baginya.” 


—* 4 —^ j s** j* ^ j* {/■ 

<£ ii ‘Ji\ p ^ jjJ u 

<* 

* «'#/' / i/ / 

• (*-*»*_} 


4236. Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dari Ümar RA, dia 
berkata, “Kalau bukan karena akhir kaum muslimin, maka tidak 
ditaklukkan untuk mereka satu perkampungan melainkan aku akan 
membagikannya seperti Nabi SAW membagikan Khaibar.” 
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Keterangan Hadits : 


Kedua Puluh Enam, hadits Ümar yang disebutkan melalui dua 
jalur. Muhammad bin Ja’far yang disebutkan dalam jalur hadits di atas 
adalah Ibnu Abi Katsir. Sedangkan Zaid adalah Ibnu Aslam, mantan 
budak Ümar. 

\— f C ^\1 11 ö i V‘J (Kalau bukan karena aku meninggalkan 

akhir orang-orang sebagai babban). Demikian yang dinukil oleh 
kebanyakan periwayat, yaitu dengan kata ‘ babbanan Abu Ubaidah 
berkata setelah meriwayatkannya dari Ibnu Mahdi, “Ibnu Madhi 
berkata, “Sesuatu yang satu.” 

Al Khaththabi berkata, “Aku tidak mengira bahwa kata ini 
adalah bahasa Arab, dan aku tidak mendengamnya kecuali pada hadits 
ini.” Al Azhari berkata, “Bahkan ia adalah lafazh yang baku, tetapi 
tidak banyak digunakan dalam percakapan.” Hai ini dibenarkan oleh 
penulis kitab Al ‘Ain. Menurutnya, huruf-hurufnya digandakan. Dia 
berkata, “Al Babban adalah sesuatu yang tidak memiliki apa-apa. 
Dikatakan ‘hum alaa babbaan waahid’, artinya mereka berada pada 
satu jalur. Ibnu faris berkata, “Dikatakan ‘hum babbaanun waahid ’, 
artinya mereka sesuatu yang satu.” Ath-Thabari berkata, “Kata ‘ai 
babbaan ’ bila dikaitkan dengan kemiskinan, maka artinya adalah yang 
tidak memiliki sesuatu apapun. Maka makna hadits ini adalah; 
Sekiranya aku tidak khawatir meninggalkan mereka dalam keadaan 
miskin tanpa memiliki apapun... Maksudnya, setara dalam 
kemiskinan. 


Abu Sa’id Adh-Dharir berkata dalam menaggapi pemyataan Abu 
Ubaid, “Adapun yang benar adalah ‘ bayaan ’ artinya sesuatu yang 
satu. Orang Arab biasa mengatakan kepada seseorang yang tidak 
dikenal, “ Hayan bin Bayan .” Saya (Ibnu Hajjar) katakan, kalimat ini 
dinukil juga dari Ümar pada kisah lain saat dia melebihkan sebagian 


kaum dalam pembagian. Dia berkata, 'J—*-'j '—%. ^*>$1 j&hH cZis- jj 


{Sekiranya aku hidup [lebih lama lagi] niscaya aku akan menjadikan 
orang-orang mendapatkan bagian yang sama).” Riwayat ini 
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disebutkan Al Jauhari. Hai ini mendukung penafsiran kata tersebut 
dengan arti ‘sesuatu yang sama’. 


Ad-Daruquthni meriwayatkan di kitab Ghara 'ib Malik melalui 
jalur Ma’an bin Isa, dari Malik dengan sanad seperti pada bab diatas, 


dari Ümar dia berkata, j#teL, JŽJ J>Ji j\ c4i (Jika 


aku masih hidup tahun depan, niscaya aku akan menyertakan manusia 
paling rendah dengan yang paling tinggi [derajatnya]). Hai itu telah 
saya kemukakan pada bab "Rampasan Perang bagi yang Ikut dalam 
Peperangan” pada pembahasan tentang jihad. 


Catatan 

Penulis kitab Al Mathali ’ menukil dari orang-orang Arab bahwa 
dalam bahasa Arab tidak pemah bertemu dua huruf dari satu jenis. 
Namun, pemyatan ini disanggah bahwa yang demikian tidak dikenal 
dari seorang pun diantara pakar Nahwu (gramatikal bahasa Arab) dan 
bahasa. Bahkan Sibawaih telah menyebutkan kata ‘ai babr’, yaitu satu 
hewan yang biasa memusuhi singa. Kemudian dalam kitab Al A lant 
disebutkan juga kata ‘ babah' sebagai gelar bagi Abdullah bin Al 
Harits Al Hasyimi, seorang pemimpin Kufah. 

^ J&j (Akan tetapi aku meninggalkannya 

untuk mereka sebagai perbendaharaan yang mereka bagi-bagikan). 
Maksudnya, mereka membagi-bagikan hasilnya. Adapun riwayat 
kedua dinukil dari Ibnu Mahdi, dari Malik, dari Zaid bin Aslam. 
Dalam riwayat Ghara'ib karya Abu Ubaid, dari Ibnu Mahdi, dari 
Hisyam bin Sa’ad, dari Zaid bin Aslam. Maka dipahami bahwa 
Abdurrahman bin Malik dalam riwayat ini terdapat dua syaikh, karena 
dalam riwayat Malik tidak ada kata ‘ babbanan ’ bahkan terdapat 
dalam riwayat Hammad bin Ja’far bin Abi Katsir. 
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j>l : Jli Ci ^ jCbCl Üt.j ' * 


' y } o 

ijli ül~ä^> 


} 0 _ y yOy 


A & y A /• y & y 

s ,y y O.y ^ ,y Z ž. y* % oy # y * y „y Qy * .yf , * ' f 0 -'' /9/ 

AJlP <0M <UP AÜ\ 0 J-J* • 0' 


# ' 
J 0 y *', 


iJ-Ä \bjl j-Ä jj\ JLä3 .aIääj ^ I .^IäJI 'j) wLsxl^ J15 c4JL^ 

✓ y y ~y ^y 

.OUail fj 4 i (>* y^ abCe- lj <Jlii .Jiji ^1 JjlS 


4237. Dari Sufyan, dia berkata: Aku mendengar Az-Zuhri ketika 
ditanya Ismail bin Umayyah, dia berkata, “Anbasah bin Said 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu Hurairah RA datang 
kepada Nabi dan meminta kepadanya. Maka sebagian bani Said bin 
Al Ash berkata kepada beliau, ‘Jangan beri dia’. Abu Hurairah 
berkata, ‘Ini adalah pembunuh Ibnu Qauqal’. Dia berkata, ‘Sungguh 
menakjubkan terhadap wabr yang jatuh dari puncak dha 


. y< . J 1 < y y u* j j . y ° 

y y J iM* y I 0 ~y yQy ,yy° f t , „ ' 0 * U ' * tl y * ^ 

—.» 4jI J j^\ : Jli (_£ j*y\ yt- (S^yy^ ^ y -bj 

V *"> * " ^ y y y y y 

iil JLc iil j ^ ic;: Jli ^bJi 'j cc bl 

/ / y y y 

cil )l ^~tÄ9 [oyjfi> ^jl Jli J-i OJuJl 4 j j*» Oljl jJCj 

✓ * y y y y s y 

?£■ ö\J 1^31 b. CJ JJC jjcj yjl ^iCCl} 

Jl—s .p—gJ j*—^ ajjI Ij :cü jj Jli .«JuU ^ L» - 
Cp .uil ^^Cl JUš .ObJ> ,j»\j {j* jCt j C l-l^j c-jlj :übl 


.J# ^JU .^Cl Obi b' :jj Lj 


4238. Disebutkan dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dia berkata: 
Anbasah bin Sa’id mengabarkan kepadaku. Abu Hurairah 
mengabarkan bahwa Zaid bin Al Ash berkata, “Rasulullah SAW 
mengutus Aban memimpin satu ekspedisi dari Madinah ke Najed.” 
Abu Hurairah berkata, “Aban dan sahabat-sahabatnya datang kepada 
Nabi di Khaibar setelah beliau menaklukkannya dan sesungguhnya 
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kekang kuda-kuda mereka terbuat dari sabut.” Abu Hurairah berkata, 
“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, jangan bagikan kepada mereka’. 
Maka Aban berkata, ‘Engkau katakan ini wahai wabr yang jatuh dari 
puncak dhan\ Nabi SAW bersabda, ‘Wahai Aban, duduklah!’ Laiu 
dia tidak membagikan kepada mereka.” 


/ 0/ / s & s s s s 

l"-f . " ' 0 . . f * ' f tl- " 0 '9 ' 9 0 s 0 s 

Ob» ü) (S^>r ^1 I Xju* jj jj j^*P jP 

j lj A jLöi *J)I ^ill J. 

y- fsb —‘ % 2JJ liii} :iX* ,A id ju} ji}i ^i JM iii 

. " ^ f >'"' * \ *' 0 i ^ ^ 2^ j ^ 

• ö Ah J' <Ui«j aü' ^y I ij^»i jAf- iuv> j»jJis 

' ' ' ' 4 S 


4239. Dari Amr bin Yahya bin Sa’id, dia berkata: Kakekku 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aban bin Sa’id datang kepada 
Nabi dan memberi salam kepadanya, maka Abu Hurairah berkata, 
“Wahai Rasulullah, ini adalah pembunuh Ibnu Qauqal.” Aban berkata 
kepada Abu Hurairah, “Sungguh menakjubkan bagimu, wabr jatuh 
dari puncak dha'n (gunung), engkau mencelaku karena seseorang 
yang telah dimuliakan Allah dengan tanganku dan Allah mencegahnya 
untuk menghinakanku dengan tangannya.” 


Keterangan Hadits : 


Kedua Puluh Tujuh, hadits Abu Hurairah RA tentang 
kedatangannya ke Khaibar dan meminta bagian rampasan perang dari 
Nabi SAW. 


J*. (ptilil iliLj J&ji\ okw (Aku mendengar Az-Zuhri dan 


dia ditanya oleh Ismail bin Umayyah). Yakni Ibnu Amr bin Sa’id Al 
Ash Al Umawi. 


^:Jt—9 (Dia berkata, “Dikabarkan kepadaku... ”). Orang 
yang mengucapkan perkataan ini adalah Az-Zuhri. Adapun Anbasah 
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bin Sa’id adalah Ibnu Al Ash, dia adalah paman dari bapak Ismail bin 
Umayyah. 

if U 'j lo j Jilo ^45' (Sesungguhnya Abu Hurairah 

datang kepada Nabi dan meminta kepadanya). Redaksi ini secara 
zhahir dalam bentuk mursal, tetapi telah disebutkan melalui jalur lain 
dengan sanad yang maushul (bersambung) pada bagian awal 
pembahasan tentang j ihad. Didalamnya dijelaskan laki-laki yang 
namanya tidak disebutkan di tempat ini, yaitu pada lafazh, “Sebagian 
bani Sa’id berkata.Dijelaskan juga maksud perkataannya “Ibnu 
Qauqal” serta penjelasan hal-hal yang berkaitan dengannya. 

iil_-J (Dia meminta kepadanya). Yakni meminta kepada Nabi 

SAW agar memberikan kepadanya bagian harta rampasan Khaibar. 
Dalam riwayat Al Humaidi dari Sufyan pada pembahasan tentang 
j ihad disebutkan, Li Äi ž '^AÜ ( Aku berkata, "Wahai 

Rasulullah, berilah bagian untukku.'). 

■< Ui-i 'i )l jj JljAi Joiu d Jti (Sebagian bani Sa'id bin Al 

* * / / / / * / 

Ash berkata kepadanya, “Jangan beri dia”). Orang yang mengatakan 
itu adalah Aban bin Sa’id sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat berikutnya. 

äi_liptP lj (Alangkah mengherankan). Dalam riwayat As-Su’aidi 

sesudah ini disebutkan, dJLJ L4** 0 ( Sungguh menakjubkan bagimu). 


Kata 'j merupakan ‘pengukuhan’, tetapi jika tidak menggunakan 

tanwin artinya ‘mengherankan’. Disini terdapat pendukung 
penggunaan kata ‘waw’ pada kalimat seru yang bukan untuk meminta 
pertolongan. Ini adalah pendapat Al Mubarrid dan dipilih Ibnu Malik. 

<JL_ÜaJi |i jJ _ä ja JA JJ (Terhadap wabr yang jatuh dari puncak 

gunung). Demikian disebutkan secara ringkas. Pada pembahasan 
tentang jihad telah disebutkan pada riwayat Al Humaidi dari Sufyan 
dengan redaksi yang lebih lengkap. Penjelasannya akan disebutkan 
juga pada hadits sesudahnya. 
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—jj ji' j ——jj (Dan disebutkan dari Az-Zubaidi). Yakni 

Muhammad bin Al Walid. Jalur periwayatannya ini dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Abu Daud dari jalur Ismail bin Ayyasy. 
Begitu pula dinukil dengan sanad yang maushul oleh Abu Nua’im 
dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Ismail dan dari jalur Abdullah 
bin Salim, keduanya dari Al Humaidi. 


^ O J # 

Jj* 0 -a-j jj*u (Mengabarkan bahwa Sa’ id bin Al Ash). Yakni 

Ibnu Umayyah. Adapun Sa’id bin Al Ash, memimpin Madinah karena 
ditunjuk oleh Muawiyah pada masa itu. 


kd JJ iaüli j* äj^Li { Ji> iil» j <Qp Äi Äi Jjl»j cJü : Jli 


(Dia berkata, "Rasulullah SAW mengirim Aban memimpin satu 
ekspedisi dari Madinah ke Najed). Saya (Ibnu Hajar) tidak 
mengetahui keadaan ekspedisi ini. Adapun Aban adalah Ibnu Sa’id 
bin Al Ash bin Umayyah. Dia adalah paman dari Sa’id bin Al Ash 
yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah. Aban masuk Islam 
sesudah peristiwa Hudaibiyah. Di awal telah kami sebutkan tentang 
kisah peristiwa Hudaibiyah pada pembahasan tentang syarat-syarat 
dan selainnya bahwa Aban yang dimaksud ini telah memberi 
perlindungan kepada Utsman bin Affan di Hudaibiyah. Dia bisa 
masuk Makkah dan menyampaikan surat Rasulullah SAW. Telah 
disebutkan pula pada pembahasan perang ini bahwa perang Khaibar 
teijadi sesaat setelah mereka kembali dari Hudaibiyah. Hai ini 
memberi asumsi bahwa Aban masuk Islam sesudah kejadian 
Hudaibiyah sehingga memungkinkan untuk diutus oleh Nabi SAW 
dalam suatu ekspedisi. Al Haitsam bin Ali dalam kitab Al Akhbar 
menyebutkan sebab yang mendorong Aban masuk Islam. 
Diriwayatkan dari jalur Sa’id bin Al Ash, dia berkata, jj—? JJ 


J\ djfi '^1 äi \Jdp ^-üi lajai oisfj tOill Jj 

^ £jjš i4s*jj AsjLaj iyž-Ü C»lj ijl 'JfJb tüli Jp Jüi iZLj pb ^&Jl 

3—Lüli ^i 01 üJj jUi c<üiüäJ <üž (Bapakku terbunuh pada 


perang Badar maka aku diasuh oleh pamanku Aban. Dia sangat keras 
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terhadap Nabi SAW. Dia mencacinya jika menyebutnya. Suatu ketika 
dia keluar ke Syam dan kembali tanpa pernah mencaci Nabi lagi. 
Ketika hai itu ditanyakan maka dia bercerita telah bertemu seorang 
rahib yang mengabarkan kepadanya tentang sifat-sifat Nabi SAW. 
Maka terbetik dalam hatinya kebenaran hai itu. Tidak berapa lama 
kemudian, dia keluar ke Madinah dan masuk Islam). Sekiranya 
riwayat ini akurat kemungkinan Aban keluar ke Syam sebelum 
peristiwa Hudaibiyah. 

li—Jü . ö\j (Dan sesungguhnya tali kekang kuda-kuda 

/ / / / 

mereka terbuat dari sabut). Kata liif adalah sesuatu yang sudah 
dikenal. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan bahwa kata liif 
adalah sebagai predikat kata Anna ’ tanpa menyertakan kalimat taukid 
(pengukuhan). 

\x# cJlj (Dan engkau mengatakan ini). Maksudnya, dan engkau 

mengatakan yang demikian. Atau engkau dengan kedudukan dan 
posisi ini terhadap Rasulullah SAW. Padahal engkau bukan termasuk 
keluarganya, bukan pula dari kaumnya, dan tidak berasal dari 
negerinya. 

j—jj li (Wahai wabr). Ia adalah binatang kecil seperti kucing liar, 

sejenis marmut (Hyrax). Abu Ali Al Qali menukil dari Abu Hatim 
bahwa sebagian orang Arab memberi nama setiap binatang yang kecil 
dipegunungan dengan nama wabr. Al Khaththabi berkata, “Aban 
bermaksud meremehkan Abu Hurairah dan bahwasanya dia bukanlah 
seorang yang patut memberi saran dalam hai pemberian maupun 
pencegahan. Disamping itu dia tidak memiliki kekuatan untuk 
berperang.” 

Ibnu At-Tin menukil dari Abu Al Hasan Al Qabisi bahwa dia 
berkata, “Maknanya, dia hanya ditempelkan pada kaum Quraisy, 
karena itu dia menyerupakannya dengan sesuatu yang tergantung pada 
bulu kambing, berupa duri dan selainnya.” Namun, pemyaraan ini 
disanggah oleh Ibnu Tin karena jika demikian maka konsekwansinya 
lafazh tersebut dibaca ‘wabar’. Laiu beliau berkata, “Padahal tidak ada 
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satupun riwayat menyatakan demikian, bahkan semuanya menukil 
dengan kata ‘wabr’.” 

j J.— ki ( Jatuh ). Dalam riwayat pertama disebutkan dengan kata 

tadalla, dan keduanya memiliki makna yang sama. Kemudian pada 
riwayat sesudahnya menggunakan kata tada'da'a. Dikatakan asalnya 
adalah tadahda'a, laiu huruf ha' diganti menjadi hamzah. Ada juga 
yang mengatakan da’da'ah artinya suara batu tempat air mengalir. 
Sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan tada'ra'a. Laiu 
dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi disebutkan taraddaa dan ini 
semakna dengan tahaddara dan tadalla (yakni turun dan teijatuh). 
Seakan-akan Aban hendak mengatakan menyerang kami dengan tiba- 
tiba. 

Jl> 'ja (Dari atas dhaal). Demikian terdapat dalam riwayat 

* ' * 

ini menggunakan kata dhaal , sementara sebelumnya disebutkan 
dha'n. Imam Bukhari menafsirkan dalam riwayat Al Mustamli bahwa 
dhaal adalah bidara liar. Demikian dikatakan para pakar bahasa bahwa 
ia adalah bidara liar. Kemudian tercantum dalam naskah Ash- 
Shaghani, “ Adh-Dhaal adalah bidara liar.” Pada pembahasan yang laiu 
telah disebutkan perkataan Ibnu Daqiq Al Id mengenai hai itu, 
tepatnya pada awal pembahasan tentang j ihad, dan bahwa ia adalah 
bidara liar. 

Adapun ‘ qaduum ’ adalah ujung (pucuk). Dalam riwayat Al 
Ashili disebutkan dengan lafazh ‘quduurn . Sedangkan adh-dha'n 
dikatakan bahwa ia adalah puncak bukit, karena pada umumnya 
sebagai tempat penggembalaan kambing. Sebagian lagi mengatakan 
apabila dibaca dhaan bermakna gunung bagi suku Daus, itu kaum 
Abu Hurairah. 

^(Mencelaku). Maksudnya, membuka aibku. Dikatakan, 

“na ’a fulanun ‘ala fulan”, artinya si fulan mencela dan mencaci fulan. 
Sementara dalam riwayat Abu Daud, dari Hamid bin Yahya, dari 
Sufyan disebutkan, ( melecehkanku ). 
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* j ' f J ///x 

sr* ilM (Dan mencegahnya untuk menghinakanku). Asalnya 

adalah ‘ yuhinunV namun salah satu dari kedua ‘nun’ itu dimasukkan 
(idhgham) kepada yang lainnya. Pada riwayat terakhir disebutkan, 
aJ —«* ^ (Al OI (Da« mendegahnya untuk menghinakanku dengan 
tangannya ). 

Kandungan lain hadits ini telah dijelaskan dalam pembahasan 
tentang jihad. Dikatakan bahwa pada salah satu diantara dua jalur 
periwayatannya terdapat keterangan yang mungkin dikategorikan 
sebagai pemyataan terbalik. Karena dalam riwayat Ibnu Uyainah 
dikatakan bahwa Abu Hurairah RA yang minta bagian, dan Aban 
adalah yang mengisyaratkan untuk tidak memberinya. Sementara 
Az-Zubaidi meriwayatkan bahwa yang meminta adalah Aban dan 
Abu Hurairah yang menyarankan untuk tidak memberinya. Adz- 
Dzuhali tampaknya lebih mengukuhkan riwayat Az-Zubaidi. Hai ini 
didukung adanya penegasan —dalam riwayatnya— sabda Nabi 
SAW, “ Wahai Aban duduklah .” Laiu beliau tidak memberi bagian 
kepada mereka. 

Namun, keduanya mungkin dipadukan bahwa masing-masing 
dari Aban dan Abu Hurairah menyarankan untuk tidak memberi 
bagian kepada yang lainnya. Kemungkinan ini didukung keterangan 
bahwa Abu Hurairah beralasan bahwa Aban adalah pembunuh Ibnu 
Qauqal, sedangkan Aban beralasan bahwa Abu Hurairah bukanlah 
seorang yang memiliki kekuatan untuk berperang sehingga tidak 
berhak mendapatkan bagian harta rampasan. Dengan demikian, dalam 
riwayat ini tidak ada pemutarbalikkan. Riwayat As-Su’aidi telah 
selamat dari perselisihan ini, karena dalam haditsnya dia tidak 
menyinggung permintaan bagian. 


cuLaijI l^I p ÜJsli of ÄJOlp 

;i_Jf il- jJc-3 di ai J*, ä jy/, y. \y\-jy & J J 

* * * * y ^ ^ 
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OI : J 5n J — 5 Jlü ( _ r ü- ja ^^j o-uJb aJp 

/ ^ X ■'''■' s* s s s s 

& s o J ✓ / / S xA, ^ \ x jj ^ 

1 _Jj| (ÄSj_J> lliTy J i&jjj ^ iJtS <4 4^1 es ^ 3 ^ Jj^j 

✓ ✓ * 

j _Sf v .Äij 46 .jiiii Ui* 4 44 4 <&' J* J^ 

i^jlp oir 4 ^" j& j*-i-w»j A-ip Aüi 4 *^ <J_^j ^**^v s (j-* 

4 j j *> 4 4 * jIIpUj cjJ 4 > 4^ Jj-*j >4* 4 

L_ 4 * < 11 ?^ a 4 01 Jn 4 a! 1 p <*$)( JL& ÄI J j^j 

S S ' 4 y 'j 

^ ^ aIISCj jUi 4:44 di)i ^ Jn ^Jp <1)4 oJA-y .\£i 

c._4ii .^-d' <4 dl"j aJp <U)t -du O-ilpj 

^ ^ / x 

yu OISTJ .44 ‘Jn $ 4; pj ^ 4^jj 4^ 

ta -L_Iii ^ s&L ciy 4£ <4i4 54 4j ^ 4 

✓ * * * * 
, ^ X © J / . 0, 4 ' ' - . ® ^ 


JlÜ *4^ • JN 4 (*44 J 5 
.dJ_ 1)1 Aili Ai'- 1 - l 4 4 *^ pj 

ä)t J4 illi j 43 4 M'j) & &j * 4^ oSdX.) d 

:J\_i jj jd^d 4üi .^£o ,d d»P C-d 5 ^ t W *a.> |4"j 

4 ' 4 ' ' 

OI ^_St < sr j>-l j»-)-j'J <Jip aü( J ®“4 ^ 

JT 1-U Jt yi\ oii JA 44j -^4 dr* 

p_ 4 4 _Jp <&! <üt j_ 4 j d-jfj \ja\ iiyt ^ij 14 ^' ^y 
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CSi .4a 1U «lilli 21J S*°y :JU* V! l4c* ‘^^ a d 

" " " ' * ' ' & ' ' 

š ^k> ;> oh xij 4^ jjJi Ji os >" js ^ Jh 

^ ;l j»jä*i ^lp JL^IäJj yüiw-l caJi jJupI <_£«iJlj Ojdpj 4*;Jl 

^ J < j ^ ;l ^Jip ÄÄUj *_L*s (^JÜI ^gip <dL*j>xj *J <ül 

Il_Lii il y»r J&\ iii j li ^ i^Jj c4j äi i&J yjili ijisCi 

✓ X * y /■ / / ✓ /> / 

/ /• ^ i / / J o J 0 ' $ J ' ^ * oi s% * + * **' s 

Oi S" j < 1 ~ - -y^l :l_jJlij 0_y-*JL«-*Ji OJJJb j-^ .Ll xt Ail lj (tulp 

✓ ✓ / / >■ 

. <_2 j**)l I £ä-Ij (O 5 ^" J* L5^* Oj*»d~~^»Jl 


4240-4241. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah RA, 
“Sesungguhnya Fathimah AS (putri Nabi SAW) mengirim utusan 
kepada Abu Bakar, meminta warisaimya dari Rasulullah SAW, berupa 
bagian yang diberikan Allah di Madinah dan Fadak, serta seperlima 
rampasan perang Khaibar yang tersisa. Abu Bakar berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, ‘ Kami tidak diwarisi, dan 
apa yang kami tinggalkan adalah sedekah, sesungguhnya keluarga 
Muhammad memakan dari harta inV. Sungguh demi Allah, aku tidak 
akan merubah sesuatu dari sedekah Rasulullah SAW dari keadaannya 
pada masa Rasulullah SAW, dan sungguh aku akan melakukan 
sebagaimana yang dipraktikkan Rasulullah SAW. Abu Bakar tidak 
mau menyerahkan harta itu sedikit pun kepada Fatimah. Fatimah 
mendapati rasa tidak senang terhadap Abu Bakar karena hai itu, laiu 
dia memutuskan untuk tidak berbicara dengannya hingga meninggal. 
Sementara dia (Fathimah) hidup sepeninggal Nabi SAW selama enam 
bulan. Ketika meninggal dia dikuburkan oleh suaminya, yaitu Ali 
pada malam hari tanpa memberitahukan kepada Abu Bakar, laiu Ali 
menshalatinya. Ali memiliki posisi tersendiri diantara orang-orang 
pada masa hidupnya Fathimah. Ketika Fathimah meninggal, Ali 
mengingkari akan keadaan orang-orang, maka dia meminta berdamai 
dengan Abu Bakar dan membaiatnya. Dia tidak membaiat pada bulan- 
bulan tersebut. Kemudian dia mengirim utusan kepada Abu Bakar 
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untuk mengatakan, ‘Hendaklah engkau datang kepada kami dan 
jangan membawa seorang pun bersamamuk Hai itu dilakukannya 
kerena tidak suka akan kehadiran Ümar. Ümar berkata, Tidak, demi 
Allah, jangan engkau masuk kepada mereka sendirian’. Abu Bakar 
berkata, ‘Apakah yang kamu kira mereka lakukan terhadapku? Demi 
Allah, sungguh aku akan datang kepada mereka’. Abu Bakar masuk 
kepada mereka, maka Ali bersyahadat dan berkata, ‘Sesungguhnya 
kami telah mengetahui keutamaanmu dan apa yang diberikan Allah 
kepadamu. Kami tidak pemah menyaingimu dalam hai kebaikan yang 
ditentukan Allah kepadamu. Akan tetapi engkau telah melakukan 
urusan yang sulit terhadap kami dan sesungguhnya kami menganggap 
hubungan kerabat kami dengan Rasulullah SAW memiliki bagian. 
Mendengar hai itu kedua mata Abu Bakar meneteskan air mata. 
Ketika Abu Bakar berbicara maka dia berkata, ‘Demi yang jiwaku 
berada ditangan-Nya, sungguh kerabat Rasulullah SAW lebih aku 
sukai untuk aku pererat hubungannya daripada kerabatku. Adapun 
yang teijadi antara aku dan kalian tentang harta benda ini 
sesungguhnya aku tidak menyimpang dari kebaikan dan aku tidak 
meninggalkan perkara yang aku lihat Rasulullah SAW 
mengeqakannya melainkan aku melakukannya’. Ali berkata kepada 
Abu Bakar, ‘Pemjanjian denganmu adalah sõre hari untuk ba’iat’. 
Ketika Abu Bakar shalat Zhuhur, dia naik ke atas mimbar dan 
bersyahadat, laiu menyebutkan urusan Ali serta waktunya yang lebih 
akhir melakukan ba’iat dan udzur yang dia kemukakan, kemudian dia 
meminta maaf. Setelah itu, Ali mengucapkan syahadat dan 
mengagungkan hak Abu Bakar. Dia menceritakan bahwa tak ada 
keinginannya melakukan hai itu untuk bersaing dengan Abu Bakar 
dan tidak juga mengingkari apa yang telah dikaruniakan Allah 
kepadanya. Akan tetapi kami dalam hai ini menganggap memiliki 
bagian, laiu dia mempersulit keadaan kami. Maka kami pun 
mendapati pada diri-diri kami rasa kurang senang’. Melihat kejadian 
itu kaum muslimin sangat senang. Mereka berkata, ‘Engkau telah 
melakukan tindakan yang tepat’. Setelah itu, kaum muslimin menjadi 
dekat kembali dengan Ali, saat dia mengembalikan persoalan dengan 


736 — FATHUL BAARI 



cara yang baik.” 


Keterangan Hadits : 


Kedua Puluh Delapan, hadits Aisyah RA, “ Sesungguhnya 
Fathimah mengirim utusan kepada Abu Badar meminta bagian 
warisannya kepadanya.” Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang. Namun, 
dalam jalur ini terdapat tambahan yang tidak disebutkan di tempat itu 
sehingga perlu dijelaskan lebih lanjut. 





oii citfrj (Dan Fathimah hidup 


selama enam bulan sesudah Nabi SAW). Inilah yang benar tentang 
masa hidup Fathimah sesudah Nabi SAW. Ibnu Sa’id meriwayatkan 
melalui dua jalur bahwa Fathimah hidup sesudah Nabi SAW selama 3 
bulan sebagaimana yang dinukil dari Al Waqidi. Namun, keterangan 6 
bulan lebih akurat. Ada juga yang mengatakan Fathimah hidup 
sepeninggal Nabi SAW selama 70 hari, dan sebagian mengatakan 8 
bulan. Ada juga yang mengatakan 2 bulan. Pemyataan terakhir ini 
dinukil juga dari Aisyah. 


Al Baihaqi mengisyaratkan bahwa lafazh, “Dan Fathimah 
hidup...”, adalah mudraj (perkataan periwayat yang disisipkan dalam 
hadits). Sebab dalam riwayat Muslim melalui jalur lain dari Az-Zuhri 
disebutkan hadits yang dimaksud, dan pada bagian akhimya 
disebutkan, Ji —SL. : Jli eite ynyb cii (Aku berkata 


kepada Az-Zuhri, 'Berapa lama Fathimah hidup sepeninggal beliau 
SAW?’ Dia menjawab, 'Selama 6 bulan’). Al Baihaqi menisbatkan 
riwayat ini kepada muslim. Namun, riwayat seperti ini tidak terdapat 
dalam nukilan Imam Muslim. Bahkan yang ada adalah seperti versi 
Imam Bukhari, yaitu dengan sanad yang maushul. 


j—Šy '—') '—$ õij-J jjj *>d tfii (Dia dikuburkan oleh 


suaminya, Ali pada malam hari dan dia tidak memberitahukan kepada 
Abu Bakar). Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari jalur Amrah bin 
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Abdurrahman bahwa Abbas menshalati Fathimah. Kemudian dinukil 
melalui beberapa jalur bahwa Fathimah dikuburkan pada malam hari. 
Hai itu karena wasiat darinya, dengan maksud untuk lebih menutupi 
diri. Barangkali Ali tidak mengabarkan hai itu kepada Abu Bakar 
karena dugaannya bahwa hai itu tidak tersembunyi bagi Abu Bakar. 
Namun, dalam hadits ini tidak mengindikasikan bahwa Abu Bakar 
tidak mengetahui kematian Fathimah dan tidak juga menshalatinya. 


Adapun hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, An-Nasa'i, dan 
Abu Daud, dari Jabir tentang larangan mengubur mayit pada malam 
hari dipahami sebagai pilihan, karena pada sebagian jalumya 
disebutkan, dJ—^i dl~Jl Jaju dl *l|t (Kecuali jika seseorang terpaksa 

melakukannya). 


8G- Zrj ^lÜi °ja dlTj (Dan Ali memilikiposisi tersendiri 


disisi orang-orang pada masa hidupnya Fathimah). Maksudnya, 
bahwa orang-orang menghormatinya untuk menghormati Fathimah. 
Ketika Fathimah meninggal dan Ali tetap tidak mau hadir bersama 
Abu Bakar, maka orang-orang pun mengurangi penghormatan 
kepadanya dengan maksud agar dia mengikuti sebagaimana sikap 
orang-orang pada umumnya. Oleh karena itu, Aisyah berkata pada 


akhir hadits, GjyuJb <ÜSi Cy */l3i dlST llJ (Ketika 


beliau datang dan membaiat maka orang-orang pun dekat kembali 
kepadanya, disaat dia mengembalikan urusan dengan cara yang 
baik). 


Seakan-akan orang-orang memberi maaf kepadanya untuk tidak 
segera melakukan baiat terhadap Abu Bakar ketika Fathimah masih 
hidup, karena kesibukannya dalam mengurus serta merawat Fathimah 
yang sedang sakit, sekaligus menyenangkan hatinya atas kesediharmya 
ditinggal mati oleh Nabi SAW, juga meredakan kemarahannya atas 
penolakan Abu Bakar terhadap permintaannya dalam urusan warisan. 
Maka Ali melihat lebih baik menemaninya dalam memutuskan 
hubungan dengan Abu Bakar. 
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^ Sj ääJUa* t^ul' 6 y?j cdJji uis 

Ojii £j_\-j j£j (Ketika Fathimah meninggal, Ali mengingkari sikap 


orang-orang, maka dia pun minta berdamai dengan Abu Bakar dan 
membai ’atnya, sementara dia tidak berbaiat pada bulan-bulan 
tersebut). maksudnya, pada saat Fathimah masih hidup. Al Mazini 
berkata, “Alasan Ali mengakhirkan baiat —disamping apa yang telah 
dia kemukakan— adalah bahwa dalam membaiat imam cukup 
dilakukan oleh Ahlul Halli wal Aqdi (dewan pemilihan dan 
pengangkatan khalifah) dan tidak wajib bagi semuanya. Setiap orang 
tidak harus hadir disisi imam (pemimpin) dan meletakkan tangannya 
di atas tangan imam. Bahkan cukup dengan komitmen menaatinya dan 
tunduk kepadanya dengan tidak menyelisihinya serta tidak 
menentangnya. Inilah keadaan Ali.” 


* / 

j_ f (Karena tidak suka Ümar hadir). Kebanyakan 

riwayat menyebutkan, ) — j . (Akan kehadiran ümar). Hai itu 

disebabkan kekuatan dan kekerasan Ümar dalam perkataan dan 
perbuatan sebagaimana yang mereka ketahui. Adapun Abu Bakar 
adalah orang yang lembut dan santun. Seakan-akan mereka khawatir 
dengan kehadiran Ümar akan teijadi banyak perdebatan yang 
menyelisihi maksud mereka untuk berdamai. 

/ J / 

(Jangan masuk kepada mereka). Maksudnya, agar 

supaya mereka tidak meninggalkan penghormatan kepadamu, 
sebagaimana yang layak bagimu. 

^ IjIÜj Oi j» lij (Apa yang kamu kira akan mereka lakukan 

terhadapku?). Ibnu Malik berkata, “Di sini terdapat bukti tentang 
bolehnya menggunakan sebagian kata kerja dengan makna kata kerja 
lainnya, laiu menerapkannya dalam hai tadiyah (mempengaruhi 
lafazh sesudahya). Karena kata l asaita (engkau harapkan) dalam 
pembicaraan ini bermakna hasibta (engkau kira). Laiu kata l asaita itu 
diberlakukan sebagaimana ketetapan yang berlaku pada kata hasibta. 
Dimana ia memberi tanda nashab pada kata ganti orang ketiga karena 
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ia adalah objek kedua. Seharusnya ia tidak digandeng dengan kata 
“an” hanya saja tetap digunakan kata itu agar supaya kata ‘ asaita 
tidak keluar dari ketentuannya secara keseluruhan. Disamping itu, kata 
“an” telah menempati posisi dua kata yang menjadi objek kata 
hasibta. Dia berkata, “Boleh juga menjadikan kata “ maa asaitahurrT 
sebagai khithab (pembicaraan), sedangkan ha ’ dan mim sebagai isim 
‘asadi.” Maka seharusnya adalah “ maa ‘asaahum an yafalu bii” (apa 
yang engkau kira akan mereka lakukan terhadapku). 


°4\ <&' Üllp °jJlj jjj (Kami tidak menyaingimu atas 


kebaikan yang diberikan Allah kepadamu). Maksudnya, kami tidak 
dengki atas khilafah. Adapun kata “istabdadta ” dalam riwayat selain 
Abu Dzar disebutkan “ wastabadta ”, keduanya memiliki makna yang 
sama, hanya saja huruf ‘daV kedua dihilangkan untuk mempermudah 
pengucapan, sebagaimana firman Allah “fazhaltum tafakkahum ” 
dimana seharusnya adalah ‘ zhalaltum Maka maknanya adalah; 
engkau tidak bermusyawarah dengan kami. Adapun yang dimaksud 
dengan ‘urusan’ disini adalah Khilafah (pemerintahan). 



«ai j jLys UsiijÄi <£'5 


(Dan kami 


melihat hubungan kerabat kami terhadap Rasulullah SAW memiliki 
bagian). Yakni dengan adanya kerabat kami, maka kami juga 
memiliki hak pada urusan ini. 



(Hingga menetes). Yakni Ali senantiasa mengingat 


Rasulullah hingga kedua mata Abu Bakar meneteskan air mata, karena 
kelembutan hatinya. Al Maziri berkata: Barangkali Ali 
mengisyaratkan bahwa Abu Bakar telah bersikap diktator atasnya 
dalam urusan-urusan yang besar, dimana urusan seperti itu harus 
menghadirkan dirinya dan meminta pandangannya. Atau Ali 
mengisyaratkan bahwa Abu Bakar tidak meminta pandangan darinya 
dalam penetapan khilafah sejak awal. Namun, bagi Abu Bakar 
khawatir jika pengakhiran bai’at itu akan menimbulkan perselisihan, 
sebagaimana yang teijadi dikalangan Anshar, seperti yang telah 
disebutkan dalam hadits tentang Saqifah. Oleh karena itu, mereka pun 
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tidak lagi menunggu Ali. 

Jjj ^ j *—-> (Terjadi antara aku dan kamu). Maksudnya, 
teijadi perbedaan dan perseteruan. 

aj—a j* (Dari harta benda ini). Maksudnya, harta benda 
yang ditinggalkan Nabi SAW berupa tanah Khaibar dan selainnya. 

j // 

JT 1_JJ (Aku tidak menyimpang). Yakni aku tidak menyimpang 


dari yang seharusnya. 

il —iiJt žIj — dy> (Perjajian denganmu sõre hari). Maksudnya, 
sesudah matahari tergelincir. 


o x 

j—li* J' (Dia naik mimbar). Ibnu At-Tin menyebutkan 

bahwa dia melihat dalam naskah dengan menggunakan kata raqaa dan 
ini merupakan kesalahan dalam penulisan. 

j —£o j?- põhi 'J+Jdj (Ali bersyahadat dan mengagungkan 

hak Abu Bakar). Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari jalur 


Ma’mar dari Az-Zuhri disebutkan, ^>) J\ p ddlL.^>j Q-ai 


liul» JZj (Dia menyebutkan keutamaannya kemudian dia pergi ke Abu 
* 

Bakar dan mambaiatnya). 


—j £— ir'j 'J-r ^ OjilUJl ö&j (Dan kauni 


muslimin kembali dekat dengan Ali ketika dia mengembalikan 
persoalan dengan cara yang ma’ruf). Yakni kecintaan mereka 
kembali dekat kepadanya ketika dia mengembalikan urusan seperti 
orang-orang pada umumnya. Al Qurthubi berkata, “Barangsiapa 
merenungkan apa yang teijadi antara Abu Bakar dan Ali berupa 
percakapan dan permintaan maaf serta sikap objektif, maka diketahui 
bahwa sebagian mereka mengakui keutamaan sebagian yang lain, dan 
mereka sepakat untuk saling menghargai dan saling mencintai, 
meskipun tabiat manusia terkadang menguasainya, tetapi naluri 
keagamaan mengembalikan hai itu pada jalumya. 
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Kelompok Rafidhah berpegang dengan sikap Aü yang 
mengakhirkan baiat kepada Abu Bakar hingga Fathimah meninggal 
dunia untuk menghujat Abu Bakar. Namun, dalam hadits ini terdapat 
keterangan yang menolak alas an mereka. Ibnu Hibban dan ulama 
lainnya membenarkan —berdasarkan hadits Abu Said Al Khudri dan 
selainnya— bahwa Ali membaiat Abu Bakar sejak awal. Adapun 
keterangan dalam riwayat Muslim dari Az Zuhri bahwa seorang läki¬ 
läki berkata kepadanya, “Ali tidak membaiat Abu Bakar hingga 
Fathimah meninggal.” Maka dia menjawab, ‘Tidak, dan tidak pula 
seorang pun dari bani Hasyim.” Sesungguhnya riwayat ini dinilai 
lemah oleh Al Baihaqi karena Az-Zuhri tidak menukilnya dengan 
sanad-nya langsung kepada Ali. Sementara riwayat yang memiliki 
sanad yang maushul dari Abu Sa’id lebih shahih. 

Sebagian ulama berusaha menggabungkan bahwa Ali membaiat 
Abu Bakar baiat kedua untuk menguatkan baiat yang pertama. Hai itu 
dilakukan demi menghilangkan kerenggangan akibat meminta 
warisan. Atas dasar ini maka perkataan Zuhri, “Ali tidak membaiat 
pada hari-hari tersebut” dipahami dengan arti ‘senantiasa menyertai’ 
atau ‘hadir bersamanya’ maupun yang seperti itu. Karena 
ketidakhadiran orang yang sepertinya seperti Abu Bakar memberi 
asumsi bagi mereka yang tidak mengetahui masalah yang sebenamya 
bahwa hai itu terjadi dengan sebab tidak adanya keridhaan akan 
khilafah, maka sebagian mulai mengungkapkan hai itu secara terang- 
terangan. Karena faktor inilah maka Ali menampakkan baiatnya 
sesudah kematian Fathimah RA demi menghilangkan tuduhan itu. 






4242. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika Khaibar ditaklukkan 
kami berkata, ‘Sekarang kita kenyang makan kurma’.” 
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4243. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Kami tidak kenyang 
hingga kami menaklukkan Khaibar.” 


Keterangan Hadits : 


Kedua Puluh Sembilan, hadits Aisyah RA tentang penaklukan 
Khaibar. Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Muhammad bin 
Basysyar, dari Harami, dari Syu’bah, dari Umarah. Harami adalah 
salah satu nama dalam bentuk nasab. Ibnu Umarah adalah gurunya 
Harami. Adapun Umarah adalah Ibnu Abi Hafshah. Sedangkan 
Ikrimah adalah mantan budak Ibnu Abbas. Ikrimah tidak memiliki 
hadits dari Aisyah dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan satu 
hadits pada pembahasan tentang bersuci, serta yang satu lagi akan 
disebutkan pada pembahasan tentang pakaian. 


Uü (Kami berkata, “Sekarang kita kenyang 


karena kurma”.) Karena di tempat itu banyak sekali kebun-kebun 
kurma. Disini terdapat isyarat bahwa sebelum penaklukkan Khaibar 
kaum muslimin berada dalam kehidupan yang kekurangan. 


Ketiga Puluh, hadits ini disebutkan dari Al Hasan, dari Qurrah 
bin Hubaib, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar, dari bapaknya, 
dari Ibnu Ümar RA. 


Al Hasan yang dimaksud adalah Ibnu Muhammad bin Ash- 
Shabah Az-Za’farani. Dalam riwayat Abu Ali bin As-Sakan 
disebutkan nasabnya. Al Kullabadzi berkata, “Dikatakan bahwa dia 
adalah Az-Za’farani.” Al Hakim berkata, “Dia adalah Hasan bin 
Syuja’”, yakni Al Balkhi, salah seorang hafizh setingkat dengan Imam 
Bukhari. Dia meninggal 12 tahun lebih awal daripada Imam Bukhari 
saat usianya masih belia. Pada tafsir surah Az-Zumar dikutip satu 
hadits lain dari Al Hasan tanpa menyebutkan nasab. Maka dikatakan 
bahwa yang dimaksud adalah Al Hasan bin Muhammad Az-Za’farani. 

Qurrah bin Hubaib adalah Ibnu Yazid Al Qanawi, yang 
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dinisbatkan kepada penjual ai qana (tombak). Terkadang dia juga 
dikatakan ar-rammah (pembuat tombak). Dia adalah Al Qusyairi dari 
segi nasab dan Al Bashri dari segi tempat tinggal. Daerah asalnya 
adalah Naisabur. Imam Bukhari bertemu dengaimya dan menukil 
riwayat darinya dalam kitab Al Adab Al Mufrad, tetapi tidak ada 
riwayatnya dalam kitab Shahih selain di tempat ini. Dia meninggal 
dunia pada tahun 224 H. 

'JJ J*- d (Kami tidak kenyang hinga kami menakluhkan 
Khaibar). Hai ini mendukung hadits Aisyah sebelumnya. 


40. Nabi SAW Mempekerjakan Seseorang untuk Penduduk 

Khaibar 


dil Jj-*J 01 J j-jIj '(£ j~t>Jl ^ 

J y *j jLäi os.Iä«j 4J-»j*i-*I JJ j aJLp dil 

* * * s , 

1: j y : jui JJ jri jj j 4 ^ Sji jj, iüi 

xÜJl kj tJiüiJ ^ CaJl Jii-lJ |jl dil 

.1^ ^0411 yi p j*jhij!dij 


4244-4245. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dan Abu Hurairah RA, 
“Rasulullah SAW mempekerjakan seseorang untuk [mengelola] 
Khaibar. Laki-laki itu datang membawa kurma janib. Rasulullah SAW 
bertanya, l Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?’ Laki-laki 
tersebut berkata, “ Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami mengambil satu sha ’ kurma ini ditukar dengan dua sha ’ atau 
tiga sha ’ (kurma biasa) Beliau SA W bersabda, ‘Jangan lakukan, 
juallah ai jam’ (kurma biasa) dengan dirham, kemudian belilah 
kurma janib dengan dirham itu 
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4246-4247. Abdul Azis bin Muhammad berkata, dari Abdul 
Majid, dari Sa’id, bahwa Abu Sa’id dan Abu Hurairah menceritakan 
kepadanya, “Nabi SAW mengutus saudara bani Adi dari kalangan 
Anshar ke Khaibar, laiu mempekeijakannya di sana.” 

Dari Abdul Majid, dari Abu Shalih As-Samman, dari Abu 
Hurairah dan Abu Sa’id... seperti itu. 


Keterangan Hadits : 


(Bab Nabi SAW mempekerjakan seseorang untuk penduduk 
Khaibar). Yakni sesudah penaklukkannya. Maksudnya, untuk 
mengolola dan meningkatkan hasil buminya. 


Imam Bukhari mengutip hadits pertama di bab ini dari Ismail, 
dari Malik, dari Abdul Majid bin Sahal, dari Sa’id bin Al Musayyab, 
dari Abu Hurairah. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais. 
Hadits ini telah disebutkan terdahulu disertai panjelasannya pada 
bagian akhir pembahasan tentang jual-beli. 

a — jj jj j*ii xp (Abdul Azis bin Muhammad berkata). Dia 

* ' ' 

adalah Ad-Darawardi. Telah dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Abu Awanah dan Ad-Daruquthni melalui jalumya. 


x_*OJi xp jp (Dari Abdul Majid). Dia adalah Ibnu Sahal (guru 
Imam Malik dalam riwayat ini). 


x*0 jp (Dari Sa’id). Dia adalah Ibnu Al Musayyab. 

* ' 

j —'jm Uj*’ XJu (Dia mengutus saudara bani Adi dari 
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kalangan Anshar). Dalam riwayat Abu Awanah dan Ad-Daraquthni 
tercantum “Sawad bin Ghaziyah”, dia berasal dari bani Adi bin Najjar. 
Sawad dilafalkan tanpa ‘tasydid’. Namun As-Suhaili mengemukakan 
pandangan ganjil dimana menurutnya ia dibaca dengan ‘ tasydid ’ 
(Sawwad). Barangkali dia berpatokan dengan sebagian keterangan 
dalam naskah Ad-Daraquthni dengan lafazh “Sawwar.” Akan tetapi 
Abu Ümar menyatakan bahwa itu adalah kesalahan dalam penulisan. 
Al Khathib menukil dari jalur lain bahwa Nabi SAW mengangkat 
fulan Ibnu Sha’sha’ah untuk mengelola Khaibar. Barangkali ini adalah 
kisah yang lain. 

xi- jf-j (Dan dari Abdul Majid). Bagian ini dinukil dengan 

sanad yang maushul melalui jalur sebelumnya. Ia berasal dari Abdul 
Azis Ad-Darawardi dari Abdul Majid. Dengan demikian, Abdul Majid 
menukilnya melalui dua syaikh. 


41. Muamalah Nabi SAW dengan Penduduk Khaibar 


' A 


Z* ÄI y I : JlS Äi ^ ^ 

& c. 'j& ^ iiu jL: °ö\ s 


4248. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Nabi SAW 
memberikan Khaibar kepada orang-orang Yahudi untuk mereka kelola 
dan tanami, dan bagi mereka separoh hasilnya.” 


Keterangan: 

(Bab Muamalah Nabi SA W dengan penduduk Khaibar). Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar secara ringkas, yang telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang pertanian. 
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42. Kambing yang Diracuni Untuk Nabi SAW Di Khaibar. Hai Ini 
Diriwayatkan Urwah dari Aisyah dari Nabi SAW. 






L»J : Jsi <UP Äül J 6j>jA> 

£ J X * * S S S ^ ^ 
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4249. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika Khaibar 
ditaklukkan, Rasulullah SAW diberi hadiah (daging) kambing yang 
ada racunnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kambing yang diracuni untuk Nabi SAW di Khaibar). 
Maksudnya, daging kambing yang telah dibubuhi racun. 

(Hai ini diriwayatkan Urwah dari Aisyah). Barangkali dia 
hendak menyitir hadits yang disebutkan pada peristiwa wafatnya Nabi 
SAW melalui jalur ini secara mu 'allaq juga. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Abdullah 
bin Yusuf, dari Al-Laits, dari Sa’id, dari Abu Hurairah. Sarid yang 
dimaksud adalah Ibnu Sarid Al Maqburi. 


äüi <Qs- iii 4>ti J jlijJ cJaki c-sx sš Ci (Ketika 


Khaibar ditaklukkan, Rasulullah SAW diberi hadiah kambing yang 
ada racunnya). Demikian Imam Bukhari menyebutkannya secara 
ringkas. Hadits ini telah disebutkan dengan panjang lebar dibagian 
akhir pembahasan tentang jizyah (upeti). Dia menyebutkan penggalan 
hadits di atas disertai tambahan, “Nabi SAW bersabda, DlT ‘Ja \yup-\ 


ijy. (Kumpulkan untukku siapa saja yang berada di tempat ini 


dari kaum Yahudi). Kemudian disebutkan hadits selengkapnya. 
Penjelasan yang berkaitan dengannya akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang pengobatan. 


Ibnu Ishaq berkata, “Ketika Nabi SAW usai menaklukkan 
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Khaibar, Zainab binti Al Harits (istri Salam bin Misykam) 
menghadiahkan kambing yang dipanggang kepada beliau. Dia sempat 
menanyakan bagian mana yang paling disukai beliau SAW. Laiu 
dikatakan bahwa beliau SAW menyukai daging bagian paha. Maka 
dia memperbanyak racun di bagian itu. Ketika Nabi SAW mengambil 
paha, maka beliau menggigit sekarat daging dan belum menelannya. 
Bisyir bin Al Bara’ juga ikut memakannya dan dia sempat menelan 
suapannya.” Laiu disebutkan kisah bahwa Nabi SAW mengeluarkan 
suapan itu sedangkan Bisyir Al Bara’ meninggal karenanya. 


Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Sufyan bin Husain, dari Az- 
Auhri, dari Sa’id Al Musayyab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
Jt_ äi _ f\i üjLLU äüi iLj <l!p Ät «öii Sy*} olüi aj$3t CA õljit üi 

cJT JJ oijl :c«Jti feJUi CiJUL^- U :l$J Jtij lUjLLU t y\i IjSLJ»? :<ot?w>Sl 

/ / * * * «* 

\ _ $1 'jpjS* Ui Jli cdJU* pillil ju‘jti UitST cJT Dlj üUiLi ttlj (Seorang 


wanita dari kaum Yahudi menghadiahkan kepada Rasulullah SAW 
kambing yang beracun dan beliau memakannya. Beliau berkata 
kepada sahabat-sahabatnya, ‘Tahanlah (jangan dimakan), 
sesungguhnya daging kambing ini beracun’. Laiu beliau bertanya 
kepada wanita itu, ‘Apakah yang mendorongmu berbuat demikian?’ 
Wanita itu berkata. Aku ingin jika engkau seorang Nabi niscaya 
Allah akan menampakkan hai itu kepadamu, dan jika engkau pendusta 
maka aku akan menenangkan orang-orang darimu ” Periwayat 
berkata, “Nabi SAWtidak memberi sanksi kepada wanita itu.”). 


Dari jalur Abu Nadhrah, dari Jabir juga seperti itu. Hanya saja 
disebutkan, (Beliau tidak menghukumnya). Abdurrazzaq 

meriwayatkan dalam Mushannaf -nya dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 

s 9 * - 

Ubay bin Ka’ab, sama seperti itu disertai tambahan, Jj&iSji Js- 

(Beliau pun memakan paha bagian atas). Az-Zuhri berkata, cUi—Lii 

l —^yi (Laiu wanita itu masuk Islam dan Nabi membiarkannya). 

Ma’mar berkata, “Orang-orang mengatakan bahwa Nabi SAW 
membunuhnya.” 
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Ibnu Sa’ad meriwayatkan kisah ini secara panjang lebar dari 
Syaikhnya Al Waqidi dengan sanad-sanad yang berbeda. Pada bagian 
akhimya disebutkan,'—«-'j— «Slj ( Nabi SA W 

menyerahkan wanita itu kepada wali Bisyir bin Baralaiu mereka 
pun membunuhnyd). Al Waqidi berkata, “Inilah keterangan yang lebih 
akurat.” 

Abu Daud meriwayatkan dari jalur Yunus, dari Az-Zuhri, dari 
Jabir, sama seperti riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri. Namun, sanad- nya 
terputus karena Az-Zuhri tidak mendengar langsung dari Jabir. 
Dinukil juga dari Jalur Muhammad bin Amr dari Abu Salamah serupa 
dengannya melalui sanad yang mursal. 

Al Baihaqi berkata, “Dinukil dengan sanad yang maushul oleh 
Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah.” Al Baihaqi juga berkata, “Kemungkinan, pada 
awalnya Nabi SAW membiarkannya, kemudian ketika Bisyir bin Al 
Bara' meninggal akibat makan daging tersebut, maka beliau 
membunuhnya.” Demikian juga jawaban yang dikemukakan As- 
Suhaili. Hanya saja terdapat tambahan, “Sesungguhnya Nabi SAW 
membiarkan wanita itu, karena beliau tidak mau menuntut balas, 
kemudian beliau membunuhnya dengan sebab kematian Bisyir 
sebagai hukuman qishash.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Kemungkinan Nabi SAW 
membiarkan wanita itu karena dia menyatakan masuk Islam, hanya 
saja Nabi mengakhirkan pembunuhannya hingga Bisyir meninggal, 
karena dengan kematian Bisyir telah nyata kewajiban penegakan 
qishash dengan syaratnya.” Musa bin Uqbah menyetujui bahwa 
namanya adalah Zainab binti Al Harits. 

Al Waqidi menukil dengan sanad- nya dari Az-Zuhri bahwa 

« / / / o s / v 

Nabi SAW bersabda kepada wanita itu, cdsi :°cJl i ScJH U J* dU**- U 

^(Apa yang mendorongmu melakukan apa yang 

telah engkau lakukan?” Wanita itu berkata, “Engkau telah 
membunuh bapakku, pamanku, suamiku, dan saudara laki-lakiku). 
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Dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibrahim bin Ja’far, maka dia 
menjawab, ‘Pamannya adalah Yasar dan dia termasuk orang yang 
paling pengecut 1 . Sedangkan saudaranya adalah Zubair, dan suaminya 
adalah Salam bin Misykam. 

Dalam Sunan Abi Daud disebutkan, “Dia adalah saudara 
perempuan Marhab.” Keterangan inilah yang ditegaskan As-Suhaili. 
Dalam riwayat Al Baihaqi di kitab Ad-Dalail disebutkan, “Anak 
perempuan saudara laki-laki Marhab.” 

Az-Zuhri tidak menyendiri dengan pemyatannya bahwa wanita 
itu masuk Islam. Bahkan hai itu telah ditegaskan oleh Sulaiman At- 
Taimi dalam kitabnya Al Maghazi, “Jika engkau berdusta maka aku 
telah mengistirahatkan menusia darimu, dan telah j elas sekarang 
bagiku bahwa engkau adalah benar, dan aku mempersaksikanmu 
bersama orang-orang yang hadir di tempat ini bahwa aku di atas 
agamamu, bahwasanya tidak ada sesembahan yang sesungguhnya 
kecuali Allah dan Muhammad adalah hamba serta Rasul-Nya.” 
Periwayat berkata, “Beliau berpaling darinya ketika dia masuk Islam.” 


Pelajaran yang dapat diambil: 

Kisah Khaibar telah mencukup sejumlah hukum diantaranya: 

1. Boleh membunuh orang kafir pada bulan-bulan haram. 

2. Boleh menyerang mereka yang telah sampai kepadanya dakwah 
tanpa harus memberi peringatan lagi. 

3. Pembagian rampasan perang menurut saham (bagian tertentu). 

4. Boleh memakan makanan yang didapatkan dari kaum musyrikin 
sebelum dibagi jika seseorang membutuhkannya, dengan syarat 
tidak disimpan dan dipindahkan. 

5. Bantuan pasukan jika hadir setelah peperangan selesai maka 
diberikan untuk mereka selama kelompok yang berperang 

1 Dalam catatan käki cetakan Bulaq disebutkan; Pada salah satu naskah tercantum 
dengan lafazh ‘paling keji\ 
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meridhainya, sebagaimana yang teijadi pada Ja’far dan 
kelompok Asy’ari. Namun, tidak dibagikan kepada mereka jika 
para prajurit yang turut berperang tidak ridha sebagaimana 
teijadi pada Aban bin Sa’id dan sahabat-sahabatnya. Inilah cara 
mengompromikan kedua riwayat yang ada. 

6. Haramnya daging keledai jinak, dan apa yang tidak dimakan 
dagingnya tidak bisa menjadi suci karena disembelih. 

7. Haramnya nikah mufah. 

8. Boleh melakukan musaqah dan muzara ’ah. 

9. Boleh melakukan akad perdamaian dengan orang-orang yang 
dicurigai. 

10. Ahlu dzimmah yang melanggar apa yang disyaratkan, maka apa 
yang teleh disepakati dengannya menjadi batal, dan darahnya 
halal ditumpahkan. 

11. Barangsiapa yang mengambil rampasan perang sebelum dibagi 
maka ia tidak dapat memilikinya meskipun lebih sedikit dari 
haknya. 

12. Imam (pemimpin) berhak memilih terhadap negeri yang 
ditaklukkan dengan kekerasan antara membaginya atau 
membiarkannya. 

13. Boleh mengusir kafir dzimmi j ika tidak dibutuhkan lagi. 

14. Boleh berkumpul dengan isteri pada malam pengantin saat safar. 

15. Boleh makan makanan Ahli Kitab dan menerima hadiah mereka. 

Sebagian besar hukum-hukum ini telah saya sebutkan pada 

tempatnya masing-masing. 
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43. Perang Zaid bin Haritsah 
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4250. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengangkat Usamah untuk memimpin suatu kaum, laiu mereka 
mencela kepemimpinannya. Beliau bersabda, \Jika kalian mencela 
kepemimpinannya maka sungguh kalian telah mencela kepemimpinan 
bapaknya sebelumnya. Demi Allah, sungguh dia layak menjadi 
pemimpin dan dia adalah manusia yang paling aku cintai, dan 
sungguh ini adalah orangyangpaling aku cintai sesudahnya." 


Keterangan Hadits : 

(Bab Perang Zaid bin Haritsah). Zaid bin Haritsah adalah 
mantan budak Nabi SAW. Dia adalah bapak daripada Usamah bin 
Zaid. Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar tentang 
pengutusan Usamah. Penjelasannya akan dipaparkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang peperangan. Adapun maksud 
penyebutannya ditempat ini terdapat pada kalimat, “ Sungguh kalian 
telah mencela kepemimpinan bapaknya sebelumnya .” 


Sesudah perang Mu’tah akan disebutkan hadits Abu Ashim, dari 
Yazid bin Abu Ubaid, dari Salamah bin Al Akwa’, dia berkata, 


aIajc, —-ii t<L_Sj£- ^i ojjp} iOi jj? ‘Üp <äi ^i 


(Aku berperang bersama Nabi SAW tujuh peperangan dan aku 
berperang bersama Ibnu Haritsah, beliau SAW mengangkatnya 
sebagai pemimpin kami). 
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Abu Muslim Al Kuji meriwayatkannya dari Abu Ashim, &jj*j 

I_oijjp LL. Äi j\*~ jj" -ü) *-a (Aku berperang bersama Zaid bin 

Haritsah tujuh peperangan, beliau SAW mengangkatnya sebagai 
pemimpin kami). Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabarani dari 
riwayat Muslim sama seperti lafazh di atas. Laiu diriwayatkan Abu 
Nu’aim di kitab Al Mustakhraj dari Abu Syu’aib Al Harrani, dari Abu 
Muslim, seperti itu. Begitu pula Al Ismaili meriwayatkan melalui 
beberapa jalur, dari Abu Ashim. Aku telah memeriksa ekspedisi- 
ekspedisi Zaid bin Haritsah yang disebutkan para pengamat 
peperangan Nabi dan mencapai tujuh kali sebagaimana dikatakan 
Salamah. Meski sebagian menyebutkan apa yang tidak disebutkan 
yang lain. 

Pertama, pada Jumadil Akhir tahun ke-5 H, kearah Najed 
dengan 100 personil pasukan yang mengendarai hewan tunggangan. 

Kedua, pada Rabiul Akhir tahun ke-6 H kepada bani Sulaim. 

Ketiga, pada bulan Jumadil Ula tahun yang sama dengan 
kekuatan 170 personil. Ekspedisi ini bertemu rombongan dagang 
Quraisy, dan mereka berhasil menahan Abu Al Ash Ar-Rabi’. 

Keempat, pada Jumadil Akhir tahun yang sama kepada bani 
Tsa’labah. 

Kelima, kepada Husmah dengan kekuatan 500 personil, juga 
kepada beberapa orang dari bani Judzam, melalui jalur Syam. Kaum 
ini telah merampok Dihyah saat dia kembali dari Heraklius. 

Keenam, ke Wadi Al Qura. 

Ketujuh, kepada orang-orang bani Fazarah. Sebelumnya, dia 
pemah keluar dalam rombongan dagang, laiu dihadang beberapa 
orang dari bani Fazarah dan mengambil apa yang ada bersamanya 
serta memukulinya, maka Nabi SAW menyiapkan pasukan kepada 
mereka dan mengalahkan mereka serta membunuh Ummu Qirfah, 
yaitu Fathimah binti Rabi’ah bin Badr (istri Malik bin Hudzaifah bin 
Badr, paman dari Umayyah bin Hishn bin Hudzaifah). Ia adalah sosok 
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yang sangat kharismatik di antara mereka. Dikatakan, Zaid 
mengikatnya pada dua ekor unta laiu keduanya dipacu berlari hingga 
badannya tercabik-cabik. Turut di tawan pula putrinya yang termasuk 
seorang wanita cantik. Barangkali ekspedisi terakhir inilah yang 
dimaksud Imam Bukhari. Imam Muslim menyebutkan sebagiannya 
dari hadits Salamah bin Al Akwa’. 


44. Umrah Qadha' 

Anas Menyebutkannya dari Nabi SAW 

J—v* J : Üp asi JdJ *lj)l jt J- 

# Aj jj o s ✓ «s> A ^ / e & , 
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II A o A6s A s of o ✓'J ^ ^ \ A ✓ 

jl lj'-.dii) ~L_P C^jI JjSOj tVJL-Ji» .ÜUäJL* L« <U}i 0 

/ / / ^ 
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Jl —lj —1p c~ü ^Äj UI : t ^ip JU :yUorj A>jj ^ip l$-s 
^—Jt i$j ot :0jj Jbj -y**^ 

cJf :*JÜ Jtfj .All aJ% sJüJt :Jll} l*JUü ±.} & jk 

:j£J Jlij . Ji- : JjJ Ju} .dil. li!} L 

ä1°i L$j ? i:J u ?s j^>- c-4 ; (^ u^i 


4251. Dari Abu Ishaq, dari Al Bara’ RA, dia berkata, “Ketika 
Nabi SAW melaksanakan umrah pada bulan Dzulqa’dah, penduduk 
Makkah tidak mau membiarkannya masuk Makkah, hingga mereka 
membuat peijanjian dengannya untuk tinggal di Makkah selama tiga 
hari. Ketika mereka menulis peijanjian itu, maka mereka menuliskan: 
Inilah yang disepakati oleh Muhammad Rasulullah... Mereka berkata, 
‘Kami tidak mengakui hai ini bagimu. Sekiranya kami mengetahui 
engkau adalah Rasuullah maka kami tidak akan menghalangimu. 
Akan tetapi engkau Muhammad bin Abdullah’. Beliau bersabda, 'Aku 
adalah Rasulullah, aku Muhammad bin Abdullah'. Kemudian beliau 
berkata kepada Ali, ‘Hapuslah kata 'Rasulullah". Ali berkata, ‘Demi 
Allah, aku tidak akan menghapusmu selamanya’. Maka Rasulullah 
SAW mengambil kitab dan beliau tidak pandai dalam menulis, laiu 
menuliskan; Ini yang disepakati oleh Muhammad bin Abdullah, 
bahwa seseorang tidak diperkenankan memasukkan senjata ke dalam 
Makkah, kecuali pedang di dalam sarungnya, tidak membawa keluar 
seorang pun penduduknya jika dia mengikutinya, tidak mencegah 
seorang pun diantara sahabat-sahabatnya jika ingin tinggal di Makkah. 
Ketika beliau memasukinya dan berlalu waktu yang ditetapkan, 
mereka datang kepada Ali dan berkata, ‘Katakan kepada sahabatmu 
untuk keluar dari kami, telah berlalu waktu yang ditentukan’. Nabi 
SAW keluar dan diikuti oleh putri Hamzah. Dia berseru, ‘Wahai 
paman! Wahai paman!’ Maka Ali mengambilnya dan memegang 
tangannya, laiu berkata kepada Fathimah AS, ‘Ambillah putri 
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pamanmu, bawalah dia’. Maka teijadi perseteruan tentangnya, antara 
Ali, Zaid, dan Ja’far. Ali berkata, ‘Aku yang mengambilnya, dia putri 
pamanku’. Ja’far berkata, ‘Dia putri pamanku, dan bibinya adalah 
istliku’. Zaid berkata, ‘Dia adalah putri saudaraku’. Maka Nabi SAW 
memutuskan bahwa dia untuk bibinya. Laiu beliau bersabda, ‘ Bibi 
menempati posisi ibu\ Beliau bersabda kepada Ali, ‘ Engkau dariku 
dan aku darimu’. Kemudian beliau bersabda kepada Ja’far, ‘ Engkau 
serupa dengan postur tubuhku dan akhlakku'. Laiu bersabda kepada 
Zaid, ‘ Engkau saudara kami dan maula [mantan budak] kärni’. Ali 
berkata, ‘Tidakkah engkau menikahi putri Hamzah?’ Beliau 
menjawab, ‘ Sesungguhnya dia putri saudaraku sepersusuan’ 


4JlP <0^1 (J j (J' V a ^ J 

/ / o > tfiJ / / 

✓ ./ J/C / / / /, »/|| / C// J /C/ t 0/ „ J . , I . * . /0 * * * * 

j iAj Aa j?i±s cC-.JI j JUi ji jti5 JLxi jr*- 
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/ / / / ' ' * 
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XXX X XXX XX 

^ j õl ajj ^lil 01 liii 015" Lgii-Jj 


4252. Dari Nafi’, dari Ibnu Ümar RA, “Rasulullah SAW keluar 
untuk umrah, laiu orang-orang kafir Quraisy menghalangi antara 
dirinya dengan Baitullah, maka beliau menyembelih hewan kurbannya 
dan mencukur rambutnya di Hudaibiyah. Laiu beliau memutuskan 
untuk umrah tahun berikutnya tanpa membawa serta senjata kecuali 
pedang, dan tidak tinggal padanya kecuali apa yang mereka sukai. 
Maka beliau umrah tahun berikutnya dan memasukinya sebagaimana 
peijanjian yang belaiu sepakati dengan mereka. Ketika beliau tinggal 
disana selama tiga hari, mereka memerintahkan beliau untuk keluar, 
maka beliau pun keluar.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab Umrah Qadha'). Demikian disebutkan oleh kebanyakan 
periwayat. Dalam riwayat Al Mustamli tercantum, ghazwatul qadha 
(Perang Qadha'), tetapi versi pertama lebih tepat. Mereka memberi 
penjelasan atas penamaan peristiwa ini sebagai perang, bahwa Musa 
bin Uqbah menyebutkan dalam kitab Al Maghazi dari Ibnu Syihab, 
sesungguhnya beliau SAW keluar membawa persiapan senjata serta 
prajurit, karena khawatir kaum Quraisy melakukan pengkhianatan. 
Ketika hai itu sampai kepada kaum Quraisy, mereka pun menjadi 
panik. Akhimya Nabi SAW ditemui oleh Mikraz, dan beliau 
mengabarkan bahwa dirinya tetap di atas kesepakatan, dan tidak akan 
masuk Mekkah sambil membawa senjata kecuali pedang-pedang yang 
berada di dalam sarungnya. Hanya saja beliau bersiap-siap sedemikian 
rupa sebagai sikap antisipasi. Mikraz percaya dengan perkataannya. 
Nabi SAW meninggalkan senjata bersama sekelompok sahabatnya di 
luar Makkah hingga beliau kembali. Penggunaan kata ‘perang’ 
tidaklah mesti teijadi pertempuran. 

Menurut Ibnu Al Atsir, Imam Bukhari memasukkan Umrah 
Qadha' pada pembahasan tentang peperangan, karena ini yang 
menjadi akibat peijanjian Hudaibiyah. 

Selanjutnya, teijadi perselisihan tentang penamaannya sebagai 
umrah Qadha'. Sebagian pendapat mengatakan, karena peijanjian 
yang disepakati antara kaum muslimin dan musyrikin di Hudaibiyah. 
Maka yang dimaksudkan dengan qadha' adalah ketetapan yang 
disepakati bersama. Oleh karena itu juga dinamakan umrah qadhiyah. 
Para pakar bahasa berkata, “Jika dikatakan, 1 qaadha fulanan artinya 
dia melakukan peijanjian dengan si fulan, dan jika dikatakan 
‘ qaadhaahu ’, artinya menggantikannya. Maka kemungkinan ia 
dinamakan demikian karena dua perkara sekaligus. Demikian yang 
dikatakan Al Qadhi Iyadh. 

Kemungkinan kedua diperkuat oleh penamaannya sebagai 
qishash. Allah berfirman dalam surah Al Baqarah [2] ayat 194, 4J i 
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dan pada sesuatu yang patut dihormati belaku hukum qishash). As- 
Suhaili berkata, “Penamaannya sebagai umrah qishash adalah lebih 
tepat, karena ayat itu turun berkenaan dengannya. Saya (Ibnu Hajar) 
berkata, demikian diriwayatkan Ibnu Jarir dan Abd bin Humaid 
dengan sanad yang shahih dari Mujahid, dan demikian ditegaskan 
Sulaiman At-Taimi dalam kitabnya Al Maghazi. Ibnu Ishaq berkata, 
“Sampai berita kepada kami dari Ibnu Abbas... laiu dia 
menyebutkannya.” Al Hakim meriwayatkannya dengan sanad yang 
maushul dalam kitab Al Iklil dari Ibnu Abbas, tetapi dalam sanad- nya 
terdapat Al Waqidi. 

As-Suhaili berkata, “Dinamakan Umrah Qadha karena beliau 
SAW membuat keputusan dengan kaum Quraisy, bukan berarti ia 
sebagai pengganti umrah yang terhalang dikerjakan, karena umrah 
tersebut tidak dianggap rusak sehingga wajib untuk diganti, bahkan ia 
dianggap sebagai umrah yang sempuma.” Oleh sebab itu, mereka 
menghitung umrah Nabi SAW sebanyak empat kali sebagaimana telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 

Para ulama lain berkata, “Bahkan ia adalah pengganti umrah 
yang pertama, dan umrah Hudaibiyah tetap dianggap sebagai salah 
satu umrah, karena adanya pahala, bukan berarti ia telah sempuma. 

Perbedaan ini berdasarkan perbedaan tentang wajibnya 
mengganti umrah seseorang yang terhalang sampai ke Baitullah. 
Mayoritas ulama berkata, “Ia wajib berkurban dan tidak ada 
kewajiabn mengganti.” Akan tetapi Abu Hanifah memiliki pandangan 
yang sebaliknya. Kemudian dalam salah satu riwayat dari Imam 
Ahmad disebutkan, “Orang tersebut tidak wajib berkurban dan tidak 
pula mengganti.” Namun, dalam riwayat lain darinya disebutkan , 
“Wajib berkurban dan mengganti.” 

Hujjah mayoritas ulama adalah firman Allah dalasm surah Al 
Baqarah [2] ayat 196, j-» LJj ^ i>$ (Jika karnu 

terkepung [terhalang oleh musuh atau karena sakit] moka 
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[sembelihlah] kurban yang mudah didapat). Hujjah Abu Hanifah 
bahwa umrah menjadi wajib dengan dimulainya umrah itu, dan jika 
terkepung maka boleh diakhirkan. Bila pengepungan telah berakhir 
maka dikeijakan lagi. Tahallul di antara dua ihram tidak 
berkonsekuensi gugumya kewajiban mengganti. 


Adapun hujjah mereka yang mewajibkannya adalah perbuatan 
para sahabat yang menyembelih kurban di tempat mereka terhalang, 
laiu melaksanakan umrah pada tahun berikutnya seraya membawa 
hewan kurban. Abu Daud meriwayatkan dari jalur Abu Hadhir, dia 
berkata, ^ ic-üitij lš ojÜt 

üJj—• («-3' Juh : t j. jJi (Aku 

* " •" -- M 


melakukan umrah dan kemudian aku dikepung. Maka aku kembali 
pada tahun berikutnya. Ibnu Abbas berkata kepadaku, ‘Kurbankanlah 
hewan kurban, sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan sahabat- 
sahabatnya demikian ’.). 


Hujjah mereka yang tidak mewajibkannya bahwa tahallul 
mereka yang dikepung tidak berhenti pada penyembelihan hewan 
kurban, bahkan dia memerintahkan mereka yang membawa hewan 
kurban agar menyembelihnya, dan memerintahkan mereka yang tidak 
membawa hewan kurban agar mencukur rambut. Semua kelompok ini 
berdalil dengan makna zhahir hadits-hadits mereka yang mewajibkan 
keduanya. 


Ibnu Ishaq berkata, “Nabi SAW keluar pada bulan Dzulqa’dah 
—sama seperti bulan dimana mereka dihalangi oleh kaum 
musryikin— dengan tujuan Umrah Qadha', sebagai ganti umrah 
beliau yang terhalang.” Pemyataan serupa disebutkan juga oleh Musa 
bin Uqbah dari Ibnu Syihab, Abu Al Aswad dari Urwah dan Sulaiman 
At-Taimi, semuanya dalam kitab Maghazi masing-masing, bahwa 
NAbi SAW keluar dalam rangka umrah qadha' pada bulan 
Dzulqa’dah. 


Ya’qub bin Sufyan meriwayatkan dalam kitabnya At-Tarikh 
dengan sanad yang hasan dari Ibnu Ümar, dia berkata, C&iil cJlf 
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/ ^ o 

äi—- 5a—Suil ^ (Adapun umrah qadhiyah terjadi pada bulan 

Dzulqa'dah tahun ke-7 H). Dalam kitab Maghazi Sulaiman At-Taimi 
disebutkan, äaiilt ji J*- ÄiLuJu ^lätj dJ j* grj & 

Oj- 4^ of —3l ^ (Ketika kembali dari Khaibar, beliau 

mengutus ekspedisinya dan tinggal di Madinah hingga muncul hilal 
bulan Dzulqa'dah, laiu beliau berseru kepada orang-orang agar 
bersiap-siap untuk umrah). Ibnu Ishaq berkata, ^ OliT 

'Xi liii.lj ol i *s|i ä^ull OUj (Turut keluar bersama beliau, orang- 


orang yang terhalang pada umrah Hudaibiyah, kecuali mereka yang 
telah meninggal atau syahid). 


Al Hakim berkata dalam kitab Al Iklil, “Riwayat-riwayat 
mutawatir yang ada menyebutkan bahwa ketika muncul hilal 
Dzuqa'dah, beliau memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk umrah 
sebagai pengganti umrah mereka, dan hendaknya tidak ada seorang 
pun yang ikut dalam peristiwa Hudaibiyah yang tertinggal. Mereka 
pun keluar, kecuali yang telah syahid. Turut keluar bersamanya orang- 
orang lain yang tidak ikut pada umrah Hudaibiyah. Maka jumlah 
mereka mencapai 2000 orang selain wanita dan anak-anak.” Dia 
berkata, “Peristiwa ini dinamakan juga umrah ash-shulh 
(perdamaian).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan: Dengan demikian, kita mendapatkan 
empat nama untuk peristiwa tersebut, yaitu (umrah) qadha qadhiyah, 
qishash, dan shulh. 


(Diceritakan oleh Anas dari Nabi SAW). Saya telah 
menyebutkan dalam kitab Ta ’liq At-Ta ’liq bahwa maksudnya adalah 
hadits Anas tentang jumlah umrah Nabi SAW, dan hadits yang 
dimaksud telah disebutkan dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang haji. Kemudian tampak bagiku bahwa 
maksudnya adalah hadits Anas yang diriwayatkan Abdurrazzaq dari 
Anas melalui dua jalur. Salah satunya adalah riwayatnya yang dinukil 
melalui Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Anas, “Nabi SAW masuk 
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Makkah pada umrah qadha' sementara Abdullah bin Rawahah 
melantunkan syair dihadapannya: 

Menyingkirlah kaum kafir dari jalannya, 

Ar-Rahman telah menurunkan dalam tanzil-Nya. 

Sebaik-baik kematian adalah di jalan-Nya, 

Kami memerangi komu atas takwil-Nya. 

Sebagaimana kami perangi komu atas tanzil-Nya. 

Riwayat ini dikutip Abu Ya’la dari jalumya. Ath-Thabarani 
meriwayatkan juga dari Abdullah bin Ahmad, dari bapaknya, dari 
Abdurrazzaq, tetapi saya tidak menemukannya dalam Musnad Ahmad. 

Ath-Thabarani meriwayatkan pula dari Ibrahim bin Abi Syu’aib, 
dari Abdurrazzaq, dan dari jalur ini dikutip Al Baihaqi dalam kitab 
Ad-Dala’il, dan diriwayatkan juga dari jalur Abu Al Azhar dari 
Abdurrazzaq, seraya menyebutkan bagian pertama dari syair tersebut, 
laiu dia berkata sesudahnya: 

Hari ini kami menebas kamu atas tanzil-Nya, 

tebasan yang menyingkirkan kepala dari tempatnya. 

Memisahkan kekasih dari yang mengasihinya, 

ya Tuhan, aku percaya dengan sabdanya. 

Ad-Daruquthni menyebutkn dalam kitabnya Al Afrad, "Riwayat 
ini hanya dinukil oleh Ma’mar dari Az-Zuhri. Laiu hanya dinukil oleh 
Abdurrazzaq dari Ma’mar.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, Musa bin 
Uqbah meriwayatkannya pada pembahasan tentang peperangan dari 
Az-Zuhn, akan tetapi tidak menyebut Anas. Dalam kutipannya 
disebutkan: 

Ar-Rahman telah menurunkan dalam tanzil-Nya, 

di lembaran-lembaran yang dibacakan kepada Rasul-Nya. 

Ibnu Ishaq mnyebutkan dari Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm, 
dia berkata, telah sampai kepadaku. dia menyebutkannya dan 
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menambahkan: 

Ya Tuhan, aku percaya kepada sabdanya, 

kulihat kebenaran dalam menerimanya. 

Ibnu Hasyim mengklaim dalam kitab Mukhtashar As-Sirah 
bahwa lafazh “Kami menebas kamu atas takwil-Nya...” hingga akhir 
syair berasal dari perkataan Ammar bin Yasir yang dia ucapkan pada 
perang Shiffin. Dia berkata, “Untuk memperkuat pandangan ini, 
bahwa kaum musyrikin tidak mengakui adanya tanzil (wahyu). Hanya 
saja yang diperangi atas dasar takwil adalah mereka yang telah 
mengakui adanya tanzil (wahyu).” Akan tetapi apabila riwayat telah 
terbukti akurat, maka tidak ada halangan untuk mengatakan seperti 
itu. Karena menurut pandangan Ibnu Hisyam, makna kalimat, “Kami 
memerangi kamu atas penakwilan-Nya”, yakni hingga kalian tunduk 
kepada takwil tersebut. Mungkin juga maknanya adalah, “Kami 
memerangi kamu atas penakwilan yang kami pahami darinya, hingga 
kalian masuk kepada apa yang kami masuk kepadanya. Jika makna- 
makna ini memiliki kemungkinan yang dimaksud dan riwayat pun 
telah akurat maka sanggahan itu gugur dengan sendirinya. Hanya saja 
riwayat yang menyebutkan, “Pada hari ini kami memerangi kamu atas 
penakwilannya”, tampaknya ia adalah perkataan Ammar. Sungguh 
kecil kemungkinannya dikatakan ia adalah perkataan Ibnu Rawahah, 
karena pada umrah qadha’ tidak teijadi peperangan maupun 
pembunuhan. Sementara riwayat yang shahih menyatakan: 

Kami menebas kamu atas takwil-Nya. 

Sebagaimana kami menebas kamu atas tanzil-Nya. 

Masing-masing dari keduanya mengisyaratkan apa yang 
terdahulu. Namun, tidak ada halangan jika Ammar bin Yasir 
mengambil permisalan dengan sajak ini dan mengucapkan kalimat 
tersebut. 

Makna lafazh, “Kami menebas kamu atas tanzil-Nya”, yakni 
pada masa Rasulullah SAW pada waktu yang laiu. Sedangkan lafazh, 
“Hari ini kami menebas kamu atas takwil-Nya”, yakni saat ini atau 
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sekarang. Mungkin huruf ba ’ pada kata ‘ nadhribukum ’ diberi baris 
‘sukun’ menjadi ‘ nadhribkum ’ karena mcnycsuaikan dengan irama 
syair, bahkan ia adalah salah satu dialek menurut keterangan yang 
masyhur. 

Riwayat kedua adalah riwayat Abdurrazzaq, dari Ja’far bin 
Sulaiman, dari Tsabit, dari Anas yang dikutip Al Bazar. Dia berkata, 
“Tidak ada yang meriwayatkan dari Tsabit kecuali Ja’far bin 
Sulaiman.” Diriwayatkan juga At-Tirmidzi dan An-Nasai dari 
jalumya, “Sesungguhnya Nabi SAW masuk Makk ah pada umrah 
qadha' dan Abdullah bin Rawahah di depannya beijalan sambil 
mengatakan: 

Menyingkirlah kaum kafir dari jalan-Nya. 

hari ini kami menebas kamu atas tanzil-Nya, 

Tebasan yang memisahkan kepala dari tempatnya, 

memisahkan kekasih dari yang mengasihinya. 

Ümar berkata kepadanya, “Wahai Ibnu Rawahah, dihadapan 
Rasullulah dan di tanah haram Allah, engkau mengucapkan syair?” 
Nabi SAW bersabda kepadanya, “Biarkan dia wahai Ümar, 
sesungguhnya ia (sya ’ir) lebih cepat bagi mereka daripada lemparan 
anakpanah .” At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 
Anas serupa dengannya. Dia berkata, “Pada selain hadits ini 
disebutkan bahwa pelaku dalam kisah ini adalah Ka’ab bin Malik.” 
Pemyataan ini tampaknya lebih shahih. Sebab Abdullah bin Rawahah 
terbunuh pada perang Mu’tah, sedangkan umrah qadha' berlangsung 
sesudah itu. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah kelalaian dan kesalahan 
yang patut ditolak. Saya tidak tahu bagaimana At-Tirmidzi 
berpandangan demikian padahal dalam kisah umrah qadha' teijadi 
perselisihan antara Ja’far dan saudaranya Hamzah, seperti akan 
dijelaskan pada bab ini. Selain itu, Ja’far terbunuh bersama Zaid dan 
Ibnu Rawahah pada satu tempat, seperti yang akan dijelaskan. 
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Bagaimana perkara seperti ini tidak diketahui olehnya —yakni At- 
Tirmidzi—? Kemudian saya ketahui dari sebagian mereka bahwa 
yang terdapat dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Anas bahwa 
kisah tersebut teijadi pada saat pembebasan kota Makkah. Jika benar 
demikian, maka pemyataannya cukup beralasan. Akan tetapi yang 
didapati melalui tulisan tangan Al Karukhi —periwayat dari At- 
Tirmidzi— adalah seperti yang terdahulu. 

Ibnu Hibban telah menshahihkan riwayat di atas melalui dua 
jalur. Sungguh mengherankan sikap Al Hakim yang tidak 
menyebutkan hadits itu dalam kitabnya Al Mustadrak, padahal jalur 
pertama hadits tersebut sesuai dengan kriteria keduanya (Imam 
Bukhari dan Imam Muslim). Sementara dari jalur kedua sesuai dengan 
kriteria muslim, karena adanya Ja’far. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tujuh hadits. 


Pertama, hadits Al Bara’ bin Azib tentang peijanjian yang 
disepakati pada peristiwa Hudaibiyah. 

o 

«■'j—4' j* (Dari Al Bara'). Dalam riwayat Syu’bah dari Abi Ishaq 

disebutkan, “Aku mendengar Al Bara'.” Riwayat seperti ini dikutip 
pada pembahasan tentang perdamaian. 


t jk (Nabi SAW umrah pada 

* "■ <• ^ / 

bulan Dzulqa'dah). Yakni tahun ke-6 H. 

—i' *—\—gj 0' (Hingga beliau megajukan 


kepada mereka untuk tinggal padanya selama tiga hari). Maksudnya, 
pada tahun berikutnya. Hai ini ditegaskan dalam hadits Ibnu Ümar 
sesudahnya. Latar belakang kesepakatan ini telah dijelaskan ketika 
membicarakan hadits Al Miswar pada pembahasan tentang syarat- 
syarat. 


s-sT Uü (Ketika ditulis perjanjian). Demikian disebutkan 

dengan kata ‘ kutiba ’ (ditulis), berasal dari ‘ kataba ’ (menulis). 
Kebanyakan periwayat menukil dengan kata ‘ katabuu ’ (mereka 
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menüüs), yakni dalam bentuk jamak. Pada pembahasan tentang jizyah 
(upeti) dinukil dari jalur Yusuf bin Abi Ishaq, dari Abu Ishaq, JLJtfi 


S-M* J ct > ^ (Maka syarat diantara mereka ditulis 

oleh Ali bin Abi Thalib). Dalam riwayat syu’bah disebutkan, LiT 
(Ali menulis kitab [kesepakatan] di antara mereka).''’ Dalam 


hadits Al Miswar disebutkan, : JLJŠ L—it£Ji <Qp ist JL* ^Jjt ipai 

* *9 ^ :j£* J»» Al ^ 

O^Kr- 3 * Aist Sl :o_^J. l ~ J t Jtü t L J& cJS* UT ^glli ÜUl»u LJTt 

r-^ 1 ClU —-* 1 ? ^ :<J—-j <-4* Al JL* JpÜt JUj c^> (Afofo 1F 


memanggil penulis dan bersabda, ‘Tulislah; 

Bismillaahirrahmaanirrahiim'. Suhail berkata, "Adapun Ar-Rahman, 
maka demi Allah aku tidak tahu apa dia, akan tetapi tülis; 
Bismikallaahumma, sebagaimana engkau biasa menulis ’. Kaum 
muslimin berkata, Kami tidak menulisnya, kecuali 
'Bismillaahirrahmaanirrahiim'. Nabi SA JV bersabda, ‘ Tulislah; 
Bismikallaahumma'." 


Serupa dengannya dikutip dalam hadits Anas see ara ringkas, oi 

4p iii ^t Jlä {j jJLj £i 

jiš-j-Jl iil jt ■*■! ti JtA ‘(^S 3 * J^S 3 ' Al |H LJfl jJLj 
G 33 ' dU—1-U. :3yü U t»^fl j£Jj ‘(^S 3 * (Sesungguhnya orang-orang 


Quraisy berdamai dengan Nabi SAW, diantara mereka Suhail bin 
Amr. Nabi SAW bersabda kepada Ali, ‘Tulislah; 
Bismillaahirrahmaanirrahiim ’. Suhail berkata, 'Kami tidak tahu apa; 
Bismillahirrahmanirrahim \ akan tetapi tülis apa yang kami ketahui, 
'Bismikallaahumma ’.). 


Al Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal, ^Ui Jiä 
L— k\ : Jliš oXJ Jlf-» dL~«Ö I iil LiŠTl .uit 4it 

t J_4Ui di»l>b. LJTl :Jlii U ^ (iVaöi SAW bersabda, 
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‘Tülis Bismillahirahmanirrahim Maka Suhail menahan tangannya 
seraya berkata, ‘Tülis dalam urusan komi apa yang kami ketahui. 
Beliau bersabda, ‘Tulislah Bismikallaahuma Maka dia dia menulis 
demikian). 

üu (ini). Kata ini merupakan isyarat kepada apa yang ada dalam 


pikiran. 

U (Apa yang diajukan). Ini adalah kalimat penjelasan yang 

perlu penafsiran lebih lanjut. Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan lafazh, l_J> ii_& {Inilah yang kami ajukan). 


Namun, versi ini tidak benar. Seakan-akan ketika periwayat melihat 
kata, ij£fi (Tulislah kalian), maka dia mengira yang dimaksud adalah 


kaum Quraisy, padahal tidak demikian, bahkan yang dimaksud adalah 
kaum muslimin. Penisbatan hai itu kepada mereka meskipun penulis 
hanya satu orang adalah dalam konteks majaz. Dalam hadits Abdullah 
bin Mughaffal disebutkan, iJ—ii' Jj—-j «uA* U iii Lixi 


{Maka dia menulis, ‘Inilah yang disepakati oleh Muhammad 
Rasulullah dengan penduduk Makkah 


S ' £ ' ts 

li_# ÜJ jžü A! :ijllä (Mereka berkata, “Kami tidak mengakui hai 

ini bagimu”.). Pada pembahasan tentang peijanjian damai dinukil 
melalui sanad ini, l—# j—y ^ {Mereka berkata, ‘Kami tidak 

mengakuinya Maksudnya, tentang kenabian. 



21l_yu« I_4 


i iii J>Jj 'df\ j 


(Sekiranya kami mengetahui 


bahwa engkau adalah Rasulullah, maka kami tidak akan mencegahmu 
atas sesuatu). Dalam riwayat Yusuf ditambahkan, žh—j {Dan kami 


benar-benar membaiatmü). An-Nasa'i meriwayatkan dari Ahmad bin 
Sulaiman, dari Ubaidillah bin Musa (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini), JUJui U {Niscaya kami tidak akan mencegahmu untuk 

sampai ke rumah-Nya). Dalam riwayat Syu’bah, dari Abu Ishaq 
disebutkan, ii_Lrtitf j_S <ÄI JjJj cJT j) {Sekiranya engkau Rasulullah 


766 — FATHUL BAARI 


niscaya kami tidak akan memerangimu ). Kemudian dalam hadits Anas 
disebutkan, 251— *-3 % i ( Niscaya kami akan mengikutimu). Sementara 

dalam hadits Al Miswar, Suhail bin Amr berkata, Cil_Jt pju llT Ätj 

O ' ' O y J 

251 —Hiti Yj c.—Ji j— p 25üjCCs> li Äi JjÄj (Demi Allah, sekiranya kami 

mengetahui engkau adalah Rasulullah niscaya kami tidak akan 
menghalangimu dari Ka ’bah dan tidak akan memerangimu). Dalam 
riwayat Abu Al Aswad dari Urwah disebutkan, Suhail berkata, 25UUk 

/ O y / 

^ Ciil 'õj*' *i! (Kami menzhalimimu jika mengakuimu sebagai 

nabi laiu mencegahmu). Sementara dalam hadits Abdullah bin 
Mughaffal disebutkan, *5ly—cJf 01 2JUUk lüü) ( Sungguh kami telah 

menzhalimimu jika engkau seorang Rasul). 

xi- jj xJxa cJt j£Jj (Akan tetapi engkau adalah Muhammad 

hm Abdullah). Dalam riwayat Yusuf dan juga hadits Al Miswar 

. * 

disebutkan, L—»* u— {Akan tetapi tulislah ...). Begitu pula dalam 

riwayat Zakariya dari Abu Ishaq yang dikutip Imam Muslim. 
Kemudian dalam hadits Anas dan juga dalam mursal Urwah 
dikatakan, 0il<f Olk-it cÄST' jSCJj ( Akan tetapi tulislah namamu dan 

nama bapakmu). Dalam hadits Abdullah bin Mughaffal ditambahkan, 
i. i Ljl xi- Ji Äi xs- jj x*p%* li lii LiTl : Jläi ( Beliau berkata, 

‘Tulislah, inilah yang disepakati atasnya Muhammad bin Abdullah 
bin Abdul Muthallib 

.ÄI Jyl-j £^i Äi [xp j _jl jj 'iü Jii li (Kemudian beliau 

berkata kepada Ali, “Hapuslah ‘Rasulullah’”). Maksudnya, hapuslah 
kalimat ‘Rasulullah’. Ali berkata, “Tidak, demi Allah, aku tidak akan 
menghapusmu selamanya.” An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur 
Alqamah bin Qais, dari Ali, dia berkata, 'pX*>j äi Jlp ^-3i LjiT cif 

4—>1 I io t fr j) Jtää tÄI <uip jüCtf li lü älJiidl 

(*—<i*J (*iÄj ÄI 4)il Jj-jj AlSlj jA :cJUi . l$i»il iSlililŽ li ÄI Jjlij 
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*i ä\j Sj t di—õlf (^4A:w juru tülis Nabi SAW pada peristiwa 

Hudaibiyah, aku pun menulis; Inilah yang disepakati Muhammad 
Rasulullah. Maka Suhail berkata, ‘Sekiranya kami mengetahui dia 
adalah Rasulullah, niscaya kami tidak akan memerangimu, hapuslah 
kalimat itu’. Aku berkata, 'Demi Allah, sungguh dia adalah 
Rasullulah, meskipun engkau tidak senang, demi Allah, aku tidak akan 
menghapusnya Seakan-akan Ali memahami bahwa perintah beliau 
kepadanya itu bukan suatu kaharusan. Oleh karena itu, dia tidak 
menurutinya. 


Dalam riwayat Yusuf yang sesudahnya disebutkan, jUi 

4))l Isxü t\j\ sljii Slj ä\j Sl :Jläi i<oil Jjlij 

X " / / / // X * 

* 

(►*—**0 {Beliau bersabda kepada Ali, ‘Hapuslah Rasulullah Ali 


berkata, ‘Tidak, demi Allah, aku tidak akan menghapusmu 
selamanya Beliau bersabda, 'Perlihatkan kepadaku Maka 
diperlihatkan kepadanya dan Nabi SA W menghapusnya dengan 
tangannya). 


Senada dengannya dinukil dalam riwayat Zakariya yang dikutip 
Imam Muslim, laiu pada hadits Ali yang dikutip An-Nasa'i 
ditambahkan, ^kjai cdil 0) lii: Jlšj {Beliau bersabda. 


‘Ketahuilah, sesungguhnya engkau akan mengalami yang serupa, dan 
kamu akan mendatanginya sementara engkau terpaksa Rasulullah 
SAW mengisyaratkan apa yang teijadi pada Ali ketika keputusan 
diserahkan kepada dua hakim. Kejadiannya sama seperti yang 
disinyalir Nabi SAW. 


di 


tJL ä : ir ^ J ~ ^'^ l ' (•^**'3 di J J~*J 

(Rasulullah SA W mengambil kitab dan 


• / ^ o > 6 s X »i 


beliau tidak pandai menulis, laiu menulis; Inilah yang ditetapkan oleh 
Muhammad bin Abdullah). Hadits ini telah disebutkan pada 
pembahasan tentang peijanjian damai, tetapi tidak tercantum kalimat, 
“Dan beliau tidak pandai menulis” Oleh karena itu, sebagian ulama 
mutaakhirin mengingkari Abu Mas’ud dalam menisbatkan lafazh 
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tersebut kepada riwayat Bukhari. Mereka berkata, “Lafazh ini tidak 
ada dalam Shahih Bukhari dan tidak juga dalam Shahih Muslim .” 
Pemyataannya yang berkenaan dengan Muslim adalah benar. Sebab 
Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur Zakaria bin Abi Za'idah 
dari Abu Ishaq, i»i J—li :L —=ŠTj lilAõi LjhSCi aljü (Diperlihatkan 

kepadanya tempatnya dan beliau menghapusnya, laiu menulis ‘Ibnu 
Abdillah 'j. Sementara engkau telah mengetahui keberadaannya dalam 
Shahih Bukhari pada hadits ini. Diriwayatkan An-Nasa'i dari Ahmad 
bin Sulaiman dari Ubaidillah bin Musa seperti yang ada pada tempat 
ini tanpa ada perbedaan. 


Ahmad meriwayatkan dari Hajin bin Al Mutsahna dari Israil, 

& S \ # \ / y / ✓ O 0 / ✓ ft / ' ^ 

.«ij äi ÄI J““(w»sxj 01 
4il j—Ip /,—J a—^14 li lõi {Beliau mengambil kitab — padahal 


beliau tidak pandai menulis — laiu menulis di tempat kalimat 
‘Rasulullah SAW'; Inilah yang disepakati Muhammad bin Abdullah). 
Berdasarkan makna zhahir hadits ini, Abu Al Waqidi Al Baji 
mengklaim bahwa Nabi menulis dengan tangannya setelah 
sebelumnya dia tidak pandai menulis. Maka ulama Andalus pada 
zamannya mengecam dan menuduhnya sebagai zindiq, dan apa yang 
dikatakannya menyelisihi Al Qur'an. Hingga ada di antara mereka 
yang mengatakan: 


Aku berlepas dari orang yang menukar dunia dengan 
akhiratnya. 


Dia berkata bahwa Rasulullah SA W telah menulis. 


Penguasa mempertemukan mereka dengan Al Baji. Namun, Al 
Baji unggul atas mereka karena pengetahuannya. Dia berkata kepada 
penguasa, “Pandangan ini tidak bertentangan dengan Al Qur'an, 
bahkan disimpulkan dari makna implisit Al Qur'an, karena penafian 
(Nabi tidak bisa menulis) dikaitkan dengan sebelum turunnya Al 
Qur'an. Allah berfirman dalam surah Al Ankabuut [29] ayat 48, \— 

ÕJ — i —kiu 'ij oL-if j —» <dj j* jJü cJT (Dan kamu tidak pernah 
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membaca sebelumnya [Al Qur'an] sesuatu Kitab pun dan kamu tidak 
[pernah] menulis suatu kitab dengan tangan kananmu). Setelah nyata 
sifat ammi Rasulullah, dan hai itu sebagai mukjizatnya, maka tidak 
ada halangan jika kemudian beliau mengetahui menulis tanpa proses 
pengajaran, sehingga menjadi mukjizat yang lain.” 


Ibnu Dihyah menyebutkan bahwa sebagian ulama menyetujui Al 
Baji dalam hai itu, diantaranya gurunya Abu Dzar Al Harawi dan Abu 
Al Fath An-Naisaburi serta ulama-ulama lain dari Afrika maupun 
selainnya. Sebagian berhujjah dengan apa yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah dan Ümar bin Syabah dari jalur Mujahid dari Aun bin 
Abdullah, dia berkata, ij L—sT J*- jjbj <l1p <ü)I jip <oii oti U 


(Tidaklah Rasulullah SAW meninggal hingga beliau menulis dan 
membaca). Mujahid berkata, “Aku menyebutkannya kepada Asy- 
Sya’bi maka dia berkata, ‘Dia benar, aku telah mendengar orang yang 
mengatakan demikian’.” 


Kemudian dinukil dari jalur Yunus bin Maisarah, dari Abu 
Kabsyah As-Saluli, dari Sahal bin Al Hanzhaliyah, iii Jb> ^J3i oi 

O ^ 1^ tl " '* ' ^ /O// " \ . C» m /O/A x / . ( / A>// *, i 1/ /A ^ 

ASLpx^CU y\ :«U 55 P Jlid 9 Jtw jl «UjUa ja\ 

dJJ ja\ Uj ÜJ <wiST lii : JUiä jää jiüj *CIp üll <ü)l Jjlij 


(Nabi memerintahkan Muawiyah untuk menulis kepada Aqra’ dan 
Uyainah. Uyainah berkata, 'Apakah engkau melihatku pergi dengan 
lembaran-lembaran yang dibuat-buat? ’ Rasulullah SAW mengambil 
lembaran itu dan melihatnya laiu bersabda, ‘Dia telah menulis 
untukmu apa yang diperintahkan kepadamu’.). Yunus berkata, “Kami 
berpendapat bahwa Rasulullah SAW menulis setelah diturunkan 
wahyu kepadanya.” 


Iyadh berkata, “Telah disebutkan beberapa atsar yang 
menunjukkan pengetahuan beliau tentang huruf-huruf tulisan, seperti 


sabdanya kepada juru tulisnya, iii / il üiM J* (Letakkan 


pena diatas telingamu, sesungguhnya hai itu lebih mengingatkan 
bagimu). Begitu pula sabdanya kepada Muawiyah, («Üii >->õijuil jJi 
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j*4*h jji; j~~Jt (ijij Aili (*ä'j (Letakkan tinta, rautlah pena, tegakkan 

ba ’, bedakan huruf sin, dan jangan membutakan mim). Demikian juga 
sabdanya, •&' «— °~j a—ii *!lj {Jangan memanjangkan bismillah). Dia 

berkata, “Riwayat-riwayat ini meski belum jelas menunjukkan bahwa 
beliau bisa menulis, tetapi tidak mustahil jika beliau diberi ilmu 
tentang menulis, karena dia telah diberi ilmu segala sesuatu.” 

Adapun mayoritas ulama menjawab dengan melemahkan hadits- 
hadits ini. Pada kisah Hudaibiyah diketahui bahwa kisah itu hanya 
satu dan juru tulisnya adalah Ali. Kemudian ditegaskan dalam hadits 

✓ 9 y // 

Al Miswar bahwa Ali-lah yang menulis. Maka lafazh, 

L—išo j—{Beliau mengambil kitab padahal beliau tidak pandai 

y il Ž 

menulis) adalah untuk menjelaskan bahwa kalimat, \ —aUI ^—iji 

{Perlihatkan aku kepadanya), menunjukkan keadaan beliau yang tidak 
pandai menulis. Sekiranya beliau pandai baca tülis tentu tidak butuh 
untuk diperlihatkan kepadanya tempat kalimat yang Ali tidak mau 
menghapusnya. Kemudian lafazh sesudah itu, “Laiu menulis” terdapat 
bagian kalimat yang dihapus, dimana seharusnya, “Beliau 
menghapusnya dan mengembalikannya kepada Ali laiu dia 
menulisnya.” Demikian ditegaskan Ibnu At-Tin. 

Mungkin juga penggunaan kata ‘menulis’ disini bermakna 
‘memerintahkan menulis’. Hai seperti ini sangat banyak, misalnya 
lafazh hadits; Beliau SAW menulis kepada Kaisar.... atau beliau 
menulis kepada Kisra. Kalaupun dipahami sebagaimana makna 
zhahimya, maka kemampuan beliau menuliskan namanya yang mulia 
—padahal beliau tidak pandai menulis— tidak berkonsekuensi dirinya 
menjadi seorang yang pandai menulis serta keluar dari keberadaannya 
sebagai ummi (buta huruf). Karena banyak diantara mereka yang tidak 
pandai menulis tapi mengenal sebagian bentuk kata. Namun, hai ini 
tidak mengeluarkannya dari lingkup ummi sebagaimana yang didapati 
pada kebanyakan raja-raja. Kemungkinan pula tangannya tergerak saat 
itu, padahal dia tidak pandai menulis, laiu keluarlah tulisan 
sebagaimana yang diinginkan hingga menjadi mukjizat lain pada 
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waktu itu secara khusus. Namun, hai ini tidak mengeluarkarmya dari 
seorang ummi. Demikian jawaban yang diberikan Abu Ja’far As- 
Samnani, salah seorang Imam Ushul dari kelompok Asy’ariyah serta 
diikuti oleh Ibnu Al Jauzi. 

Namun, pemyataan itu ditanggapi oleh As-Suhaili dan selainnya 
bahwa yang demikian meskipun termasuk perkara yang mungkin dan 
menjadi mukjizat lain, tapi bertentangan dengan kondisi beliau 
sebagai ummi dalam arti tidak bisa menulis, dimana sifat ini menjadi 
dalil yang tegas membungkam orang yang menentang kenabiannya 
serta menghapus segala syubhat. Sekiranya beliau menjadi pandai 
menulis setelah hari itu niscaya syubhat tersebut akan kembali. Orang 
yang menentang akan berkata, “Sesungguhnya beliau pandai menulis, 
tetapi beliau menyembunyikannya.” 


As-Suhaili menambahkan, “Mukjizat itu mustahil saling 
menolak satu sama lain. Maka yang benar bahwa makna lafazh ‘beliau 
menulis’ yakni memerintahkan Ali untuk menulis. Klaim bahwa 
penulisan namanya yang mulia saja dalam bentuk ini bertentangan 
dengan mukjizat yang telah ada padanya dan mengeluarkarmya dari 
lingkup ummi masih perlu ditinjau lebih lanjut. 

J? 1 -* ^ (Tidak memasukkan). Ini merupakan penafsiran kabar 
sebelumnya. 


bl! (Kecualipedang di sarungnya). Dalam riwayat 

Syu’bah disebutkan, bl) L_Bü \—# i ydJLÄ Of ijky&i ^ 

pb *—-j —1 (Diantara perkara yang mereka persyaratkan adalah 

masuk Makkah dan tinggal didalamnya selama tiga hari dan tidak 
memasukinya dengan membawa senjata). Senada dengannya dinukil 
Zakariya dari Abu Ishaq yang dikutip Imam Muslim. 

... LgJ-ai ja bl ö\j (Dan tidak membawa keluar seorang 

pun penduduknya . .). Dalam hadits Anas disebutkan, tf cii Jlš 

j*— *j : JL_j c.äTi Äi)l (Ali berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
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aku menulis yang ini ’. Beliau bersabda, ‘Ya! ’). 

l—t—lii (Ketika beliau memasukinya). Yakni pada tahun 


berikutnya. 



I (Dan batas waktu telah berlalu). Maksudnya, berlalu 


tiga hari yang ditentukan. Al Karmani berkata, “Kalimat ‘ketika telah 
berlalu’, maksudnya adalah telah dekat batas waktunya. Menjadi 
keharusan untuk memahami demikian agar tidak timbul pemahaman 
bahwa beliau menyelisihi perjanjian.” 


J_rS' lii UL^-CoJ ji Op 'jji (Mereka datang 


kepada Ali dan berkata, “Katakan kepada sahabatmu agar keluar 
dari kami, sungguh batas waktu telah berlalu"). Dalam riwayat 
Yusuf, mereka berkata, J— (Perintahkan sahabatmu 


agar berangkat). 


P—«i—1 p Ai flVabi &4 Pk keluar). Dalam riwayat 

Yusuf disebutkan, tlü :Jläi jJp iiüi (/!// menyebutkan hai 

* * * X / 

itu, maka beliau berkata, ‘Baiklah! Berangkatlah ). Dalam kitab >4/ 
Maghazi Abu Al Aswad dari Urwah disebutkan, 0\T viii 

0_Jr> U 1} J^lVj Al 3Ü3 itö ^ jlp p; CJai» j>p ^ 

*• ' ' ' * 

j_» wTj JL13 yj> A^ti 4 * yj 

^ ^ * / * / / x 


{Ketika pada hari yang keempat ia didatangi oleh Suhail bin Amr dan 
Huwaithib bin Abdil Uzza, keduanya berkata, ‘Kami memohon 
kepadamu atas nama Allah dan perjanjian, hendaklah engkau keluar 
dari negeri kami ’. Sa ’ad bin Ubaidah menolaknya tapi Nabi SA W 
membuatnya diam dan mengumumkan untuk berangkat). 


Al Hakim meriwayatkan di kitab Al Mustadrak dari hadits 
Maimunah pada kisah ini, cSj— ’J>. IdaTp- «liti {Beliau didatangi 


Huwaithib bin Abdul Uzza). Seakan-akan beliau berada pada awal 
siang, dan belum cukup tiga hari kecuali pada waktu seperti itu pada 
siang hari yang keempat. Adapun kedatangan mereka adalah pada 
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awal siang dan mendekati kedatangan waktu dimana utusan orang- 
orang musyrik itu datang. 


4^1 išiia (*L»j <uip (Nabi SA W keluar dan 


diikuti oleh anak perempuan Hamzah). Demikian Imam Bukhari 
meriwayatkannya dari Ubaidillah bin Musa yang digabung dengan 
sanad kisah sebelumnya. Demikian juga An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Ahmad bin Sulaiman dari Ubaidillah bin Musa. Al Hakim 
meriwayatkan dalam kitab Al Iklil dan Al Baihaqi dari jalur Said bin 
Mas’ud, dari Ubaidillah bin Musa secara lengkap. Al Baihaqi 
mengklaim bahwa hadits itu mudraj (ada perkataan periwayat yang 
disisipkan dalam hadits). Sebab Zakariya bin Abi Za'idah 
meriwayatkannya dari Abu Ishaq dengan sanad yang muttashil 
(bersambung). 


Muslim dan Ismaili meriwayatkan kisah pertama melalui 
jalumya dari Abu Ishaq dari hadits Ali. Demikian pula diriwayatkan 
Aswad bin Amir dari Isra'il yang dikutip Ahmad dari jalumya secara 
ringkas. Al Baihaqi berkata, “Demikian juga Ubaidillah bin Musa 
meriwayatkan kisah putri Hamzah dari hadits Ali.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Begitulah keadaannya dari riwayat 
Ibnu Hibban, dari Al Hasan bin Sufyan, dari Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, dari Ubaidillah bin Musa, secara ringkas. Demikian juga 
diriwayatkan Al Haitsam bin Kulaib dalam Musnad-nya dari Al Hasan 
bin Ali bin Affan, dari Ubaidillah bin Musa dengan redaksi yang lebih 
lengkap dibanding riwayat Ibnu Hibban. 

Abu Daud meriwayatkan dari jalur Ismail bin Ja’far, dari Israil 
tentang kisah putri Hamzah secara khusus dari hadits Ali, j* Ušrj^- 

5 j—cdj Ušii iisi (Ketika kami keluar dari Makkah, kami diikuti oleh 

anak perempuan Hamzah). Ahmad meriwayatkan dari Hajjaj bin 
Muhammad dan yahya bin Adam, semuanya dari Isra'il. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa nampaknya hadits ini tidak 
mudraj. Hadits yang dimaksud dikutip Israil dan juga Ubaidillah bin 
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Musa darinya melalui dua sanad sekaligus. Namun, pada kisah 
pertama dari hadits Al Bara' redaksinya lebih lengkap. Sedangkan 
kisah kedua yang lebih sempuma adalah yang dinukil dari Ali. Dalam 
riwayat Al Baihaqi dari Zakariya, dari Abu Ishaq, dari Al Bara', dia 
berkata, dJlS” uii aait Sj^p <Qp <&i JjLj 

ih jj WJb ja ^>jj yi lii D] i dJbli 

£.j—*** (Rasulullah SA W tinggal di Makkah selama tiga hari 


pada umrah Qadha '. Ketika pada hari ketiga mereka berkata kepada 
Ali, ‘Sesungguhnya ini adalah akhir hari yang disyaratkan oleh 
sahabatmu, maka perintahkan dia untuk keluar Ali menceritakan hai 
itu kepada beliau maka beliau bersabda, ‘Baiklah /’ Laiu beliau pun 
keluar). 


Abu Ishaq berkata: Hani' bin Hani' dan Hubairah menceritakan 
kepadaku, laiu disebutkan hadits Ali tentang kisah putri Hamzah lebih 
lengkap dari apa yang tercantum dalam hadits pada bab di atas dari Al 
Bara'. Al Ismaili meriwayatkan juga dari Al Hasan bin Sufyan, dari 
Abu Bakrah bin Abi Syaibah, dari Ubaidillah bin Musa, kisah putri 
Hamzah dari Al Bara'. Maka dijelaskan bawah riwayat yang 
dimaksud terdapat dalam kutipan Ubaidillah bin Musa, kemudian 
dalam kutipan Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari beliau, melalui dua 
sanad sekaligus. Demikin juga diriwayatkan Ibnu Sa’ad dari 
Ubaidillah bin Musa melalui dua sanad. 

s * 

(Putri Hamzah). Namanya adalah Umarah. Sebagian 

mengatakan Fathimah. Ada pula yang mengatakan Umamah. 
Sementara yang lain mengatakan Amatullah. Laiu yang lain 
mengatakan Saima. Namun, yang pertama lebih Masyhur. Al Hakim 
menyebutkan dalam kitab Al Mil, dan Abu Sa’id di kitab Syarh Al 
Musthafa dari hadits Ibnu Abbas dengan sanad yang lemah bahwa 
Nabi SAW mempersaudarakan antara Hamzah dengan Zaid bin 
Haritsah dan Umarah binti Hamzah bersama ibunya di Makkah. 

(*— p i (Menyeru: Wahai paman). Seakan-akan dia (putri 
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Hamzah) berbicara dengan Nabi SAW menggunakan ungkapan itu 
sebagai pengagungan terhadap beliau. Karena pada dasamya Nabi 
adalah putra pamannya dari pihak bapak. Mungkin juga didasarkan 
kepada kedudukan Hamzah, dimana meski dia adalah paman Nabi 
SAW dari segi nasab, tetapi dia juga saudara beliau sepersusuan. Nabi 
mengakui perkataan wanita itu, dimana beliau bersabda kepada 
Fathimah, dl—Lt 2— j\ dliji (Ambillah putri pamanmii). Dalam Diwan 

Hasan bin Tsabit karya Abu Said As-Sukkari, bahwa Ali yang 
mengatakan hai itu kepada Fathimah, 2—Usli J\ ^iioi äilii (fs- J&-U (Ali 

mengambil Umamah dan menyerahkannya kepada Fathimah). 
Menurutnya, perseteruan Ali, Ja’far, dan Zaid dihadapan Nabi SAW 
teijadi setelah mereka sampai di Marr Azh-Zhahran. 

kii—Iji (Ambillah). Ia termasuk isim fi'il (kata yang secara 

bentuknya adalah isim [kata benda] karena tidak terpengaruh oleh 
pelaku, namun secara maknanya adalah Ji’il [kata keija] -peneij) yang 
menunjukkan perintah mengambil sesuatu yang diisyaratkan kepada 
lawan bicara. 

'—(Dia membawanya). Demikianlah, mayoritas periwayat 

menukil dalam bentuk kata keija lampau (madhi). Seakan-akan huruf 
fa di awal kata itu terhapus saat penulisan naskah. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan bahwa huruf fa ' yang dimaksud tercantum dalam riwayat An- 
Nasa'i melalui jalur yang dinukil Al Bukhari darinya. Demikian juga 
dinukil Abu Daud, dari jalur Ismail bin Ja’far, dari Isra'il, serta 
Ahmad dalam hadits Ali. 

Dalam riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhsi dan Al Kasymihani 
dinukil dengan lafazh, '—(Bawalah dia), yakni dalam bentuk 

perintah. Al Kasymihani menyebutkan pada pembahasan tentang 
peijanjian damai pada tempat ini, '—(Hendaklah engkau 

membawanya), yakni menggunakan kata alif sebagai ganti tasydid. Al 
, * * + * * * 
Hakini meriwayatkan dari mursal Al Hasan, (j5 —š ^ÄiisUS (Jš- J tõi 
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ila Ip (Ali berkata kepada Fathimah —dan dia berada 

di dalam tandunya —, ‘Tahanlah dia di sisimu’.). Sementara Ibnu 
Sa’ad menukil dari mursal Muhammad bin Ali bin Husain Al Baqir 
dengan sanad yang shahih kepadanya, il JUj' ÜjlaJ žjO- ci Ui 

xx * x * 

X x X X ®XX ^ X^ ^ X 

^ Utti ^1 UtžJti UjU ^1p i>i (Ketika putri Hamzah berkeliling 

di antara kauni laki-laki, tiba-tiba Ali mengambil tangannya dan 
membawanya kepada Fathimah di dalam tandunya). 


2 _jjbdl j _° Ibjj Ju 4-i j*Uai£-li (Moka Ali bin Abi Thalib, 

Ja far, dan Zaid bin Haritsah bersengketa tentangnya). Maksudnya, 
tentang siapa diantara mereka yang memeliharanya. Perseteruan 
mereka itu teijadi setelah sampai di Madinah. Keterangan ini 
tercantum dalam hadits Ali yang dikutip Ahmad dan Al Hakim. 
Dalam kitab Al Maghazi Abu Al Aswad, dari Urwah —sehubungan 
dengan kisah ini— disebutkan, 2—ijU SÜIT iäUuJi ja lj& Oi 

aU-tj äjO- olTj (Ketika mereka dekat ke Madinah, maka Zaid bin 


Haritsah berbicara kepada beliau tentang anak perempuan Hamzah, 
dan beliau adalah yang diserahi wasiat Hamzah serta saudaranya). 
Namun, hai ini tidak menafikan bila perseteruan itu teijadi di 
Madinah. Barangkali Zaid meminta hai itu kepada Nabi pada saat 
tersebut dan teijadi persengketaan sesudahnya. 


Dalam kitab Maghazi Sulaiman At-Taimi disebutkan, 01 

ja jJrj U Jüi ci a^-j Ji UJ <0 p «*&! 

X X X X X X / 

i q T \j Uij yt jJiUj <dp äi Ju? äi JjUj cUÜÄl (Ketika Nabi SAW 

kembali ke tempat kendaraannya beliau mendapati anak perempuan 
Hamzah, maka beliau bertanya kepadanya, ‘Apa yang membuatmu 
keluar? ’ Dia berkata, ‘Seorang laki-laki diantara keluargamu’. 
Adapun Rasulullah SAW tidak memerintahkan untuk 
mengeluarkannya). Dalam hadits Ali yang dikutip Abu Daud 
disebutkan, 2—j—» !_<£■'JA 2jjU J aJ) Oi (Sesungguhnya Zaid bin 

Haritsah mengeluarkannya dari Makkah). Sementara dalam hadits 
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Ibnu Abbas yang dikutip terdahulu disebutkan, &*i UlS" ii Jiü 

UH j£ u£> diU (^4/i berkata kepadanya, ‘Bagaimana 

* ' “ ✓ 


engkau meninggalkan anak perempuan pamanmu tinggal diantara 
orang-orang musyrikV). Hai ini mengindikasikan bahwa saat itu 
ibunya belum masuk Islam. Sebab dalam hadits Ibnu Abbas yang 
telah disebutkan dikatakan ibunya adalah Saima binti Umais, dan dia 
tergolong sahabat. Mungkin juga dia telah meninggal, sekiranya hadits 
Ibnu Abbas tidak akurat. 


Hanya saja Nabi SAW merestui mereka untuk mengambilnya 
meski ada persyaratan dari kaum musyrikin untuk tidak membawa 
keluar seorang pun dari penduduk Makkah, karena mereka tidak 
memintanya. Disamping itu disebutkan pada pembahasan tentang 
syarat-syarat dan tentang tafsir, bahwa wanita-wanita mukmin tidak 
termasuk dalam poin-poin peijanjian tersebut, tetapi hai itu diturunkan 
dalam Al Qur'an setelah mereka kembali ke Madinah. 


Dalam riwayat Abu Sarid As-Sukkari dikatakan bahwa Fathimah 
berkata kepada Ali, “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersumpah 
untuk tidak mengambil dari mereka seorang pun melainkan 
mengembalikannya kepada mereka. Maka Ali berkata, ‘Dia bukan 
dari mereka, tetapi dia dari kitari” 


... l$-i (Ali berseteru tentangnya...). Dalam riwayat 

Ibnu Sa’ad ditambahkan, jJLj iii J* 

4 —j— 4 (Hingga suara-suara mereka meninggi dan membangunkan 
Nabi SA W dari tidurnya). 


c-L j U‘f J li (Ali berkata aku mengeluarkannya 

dan dia adalah putri pamanku). Dalam hadits Ali yang dikutip Abu 
Daud ditambahkan, l— & j — djs- iil JL? iii £yi iJJ&j 


(Padaku putri Rasulullah SA W dan dia lebih berhak terhadapnya). 

wxJ I—$s!£-j (Dan bibinya di bawahku). Maksudnya, sebagai 
istriku. Dalam riwayat Al Hakim disebutkan, 'indii (padaku). Nama 
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bibinya adalah Asma’ binti Umais yang telah dinukil terdahulu pada 
perang Khaibar dan namanya disebutkan dalam hadits Ali yang 
dikutip Imam Ahmad. Masing-masing dari ketiga orang itu memiliki 
alasan tersendiri. Zaid berdalih dengan hubungan persaudaraan yang 
telah saya sebutkan. Disamping itu, dia juga yang mulai 
mengeluarkannya dari Makkah. Ali beralasan dengan kedudukannya 
sebagai putra paman wanita itu dan telah membawanya bersama 
istrinya. Sedangkan Ja’far beralasan bahwa dirinya adalah putra 
paman perempuan itu dan bibinya menjadi istrinya. Oleh karena itu, 
alasan Ja’far dinilai lebih kuat, karena wanita tersebut memiliki 
hubungan kerabat dengan dirinya dan sekaligus dengan istrinya, 
berbeda halnya dengan dua lawannya. 


h : jJj Jtij (Zaid berkata, ‘‘Dia adalah anak perempuan 


saudaraku".). Dalam hadits Ali ditambahkan, '— 


■ r 


(Sesungguhnya aku keluar kepadanya). 


pLj 4^ äi 


(Nabi SAW memutuskan anak 


perempuan tersebut untuk bibinya). Dalam hadits Ibnu Abbas yang 
disebutkan diatas, “Nabi SAW bersabda, ‘Jajar lebih layak 
mendapatkannya ’Dalam hadits Ali yang dikutip Abu Daud dan 
Ahmad disebutkan, Ui (Adapun anak perempuan itu 


maka aku putuskan untuk Jajar). Kemudian dalam riwayat Abu Sa’id 
As-Sukkari, tiUsit (Serahkanlah oleh kalian berdua 


kepada Jajar, sesungguhnya dia lebih lapang kehidupannya daripada 
kamu). Maka ini merupakan sebab yang ketiga. 


ui ' 9+ * * * * ' ^ 

2—IjÜj 2—ilAJt : Ji— Yj (Beliau bersabda: Bibi [dari pihak ibu] 

menempati posisi ibu). Maksudnya, dalam hukum ini secara khusus, 

karena ia lebih dekat kepadanya dalam kasih sayang, kelembutan, dan 

memberikan yang terbaik bagi anak. Demikian makna yang 

diindikasikan redaksi hadits. Maka tidak ada hujjah bagi mereka yang 

mengklaim bahwa bibi mewarisi karena ibu juga mewarisi. Dalam 

^ » 

hadits Ali dan juga dalam riwayat mursal Al Baqir disebutkan, 2—S&Ji 
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1 * o ^ 

2 l&Jl t äjdtj (Bibi dari pihak ibu adalah ibu, sesungguhnya bibi 

dari pihak ibu adalah ibu). Hadits ini semakna dengan kalimat, 21jil» 
j&i (Menempati posisi ibu), bukan berarti dia adalah ibu dalam arti 
yang sebenamya. 

Berdasarkan hadits ini disimpulkan bahwa bibi dari pihak ibu 
lebih didahulukan dalam mengasuh anak daripada bibi dari pihak 
bapak. Sebab Shafiyah binti Abdul Muththalib saat itu masih ada. Jika 
bibi dari pihak ibu didahulukan daripada bibi dari pihak bapak, 
padahal diketahui bibi dari pihak bapak merupakan Ashabah terdekat 
dari kaum wanita, maka tentu bibi dari pihak ibu lebih didahulukan 
daripada kerabat wanita lainnya. 

Disimpulkan juga bahwa kerabat ibu lebih didahulukan daripada 
kerabat bapak. Akan tetapi dalam salah satu riwayat dari Imam 
Ahmad dikatakan bahwa bibi dari pihak bapak lebih didahulukan 
dalam mengasuh anak dibandingkan bibi dari pihak ibu. Sedangkan 
dalil di atas dijawab bahwa dalam kisah itu, bibi dari pihak bapak 
tidak meminta mengasuhnyanya. Jika dikatakan bahwa bibi dari pihak 
ibu juga tidak meminta, maka dijawab bahwa suaminya telah meminta 
untuknya. Sebagaimana kerabat anak yang diasuh berhak melarang 
pangasuh untuk merawatnya jika dia telah menikah, maka suami 
berhak juga melarang istrinya untuk mengasuh anak kerabatnya. Bila 
telah ada keridhaan maka hilang pula halangan itu. 


Pelaiaran vang dapat diambil : 

Dalam kisah ini terdapat pelajaran penting, diantaranya: 

1. Keagungan hubungan rahim, sampai teijadi persengketaan 
antara para sahabat senior untuk mendapatkannya. 

2. Seorang hakim hendaknya menjelaskan dalil hukum kepada 
mereka yang berperkara. 

3. Orang yang berperkara hendaknya mengajukan hujjah. 
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4. Apabila wanita pengasuh telah menikah dengan kerabat anak 
yang diasuh, maka hak mengasuhnya tidak gugur, jika anak yang 
diasuh adalah perempuan. Ini berdasarkan makna zhahir hadits 
di atas menurut pemyataan Imam Ahmad. Kemudian dinukil 
juga darinya tentang tidak adanya perbedaan antara wanita dan 
laki-laki. Tidak disyaratkan keberadaannya sebagai mahram bagi 
anak yang diasuh. Akan tetapi disyaratkan sifat amanah. 

5. Anak kecil tidak dimintai pandangan tentang siapa yang 
disukainya. 


6. Hak asuh dari seorang wanita tidak gugur, kecuali dia menikah 
dengan laki-laki yang bukan kerabat anak yang diasuh. Namun, 
yang dikenal dalam madzhab SyafFi dan Maliki adalah 
disyaratkannya suami sebagai kakek anak yang diasuh. Mereka 
menjawab kisah ini bahwa bibi dari pihak bapak tidak meminta 
dan suaminya ridha jika anak itu tinggal bersama mereka. Semua 
wanita yang diajukan oleh suaminya untuk mengasuh putri 
Hamzah tersebut memiliki suami, maka dari sisi ini Ja’far lebih 
unggul, karena dia menikahi bibi dari pihak ibu bagi anak 
perempuan tersebut. 


dl— Ia l_jtj .—1* c.—J t :*JUJ Jtij (Nabi SAWbersabda kepada Ali, 

/ " / * * / 

"Engkau dariku dan aku darimu"). Yakni dalam hai nasab, hubungan 
pemikahan, dan kecintaan serta hal-hal lain yang merupakan 
keistimewaannya, bukan maksudnya kerabat secara khusus, karena 
sesungguhnya Ja’far bersekutu dengannya dalam hai itu. 



JlŠj (Beliau bersabda kepada Ja’far, 


‘Engkau serupa dalam postur tubuh dan akhlakku Dalam riwayat 

• Ao j 

mursal Ibnu Sirin yang dikutip Ibnu Sa’ad disebutkan, JÜ& ipat 

% , t*A ' 

^—il> dl—äl>-j (Postur tubuhmu serupa dengan postur tubuhku dan 


akhlakmu serupa dengan akhlakku). Ini merupakan keutamaan Ja’far. 
Kata ‘ai khalq ’ artinya postur tubuh. Dalam hai ini bersekutu dengan 
Nabi SAW sejumlah orang yang sempat melihat beliau SAW. Saya 
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telah menyebutkan nama-nama mereka pada pembahasan tentang 
keutamaan Al Hasan dan bahwa mereka supuluh orang selain 
Fathimah AS. Saya telah menggubah dua bait syair di tempat itu. 
Setelah itu saya menemukan hadits Anas bahwa Ibrahim anak Nabi 
SAW juga serupa dengan beliau SAW. Demikian juga dalam kisah 
Ja’far bin Abu Thalib bahwa kedua anaknya Abdullah dan ‘Aun 
serupa dengan Nabi. Oleh karena itu, saya mengubah kedua bait yang 
pertama di tempat itu dengan memberi tambahan dan revisi. 
Menurutku, sangat baik jika saya mengulanginya di tempat ini untuk 
saya tuliskan kedua orang yang belum saya masukkan dalam bait syair 
di tempat tersebut. Adapun bait syair yang dimaksud adalah: 

Serupa dengan Nabi beberapa orang; 

Laij, Sa 'ib, dan Abu Sufyan. 

Dua Hasan, paman dan ibu keduanya. 

Ja far dan kedua anaknya serta putra Amir. 

Muslim, Käbis, dan Qutsam. 

Dalam biografi para tokoh dan ahli bait ditemukan beberapa 
nama yang juga memiliki postur serupa dengan Nabi SAW —selain 
mereka yang disebutkan di atas— diantaranya; Ibrahim bin Al Hasan 
bin Ali bin Abu Thalib, Yahya bin Al Qasim bin Muhammad bin 
Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Al Husain bin Ali dan biasa disebut 
dengan Asy-Syabih (orang yang serupa), Al Qasim bin Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil bin Abu Thalib, Ali bin Ali bin Abbad bin 
Rifa’ah Ar-Rifa’i, Syaikh Bashrah yang termasuk tabiut-tabiin. 
Menurut Ibnu Sa’ad dari Affan bahwa dia mirip dengan Nabi SAW. 
Hanya saja saya tidak masukkan mereka ke dalam bait syair diatas 
karena jauhnya masa mereka dari masa hidup Nabi SAW. Maka aku 
mencukupkan dengan siapa yang bertemu dengannya. 

Adapun keserupaannya dari segi akhlak merupakan kekhususan 
Ja’far, kecuali jika dikatakan bahwa hai seperti itu teijadi pada 
Fathimah AS. Sebab dalam hadits Aisyah terdapat indikasi kearah itu, 
tetapi tidak dinyatakan dengan tegas sebagaimana pada kisah Ja’far. 
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Hai ini merupakan keutamaan yang besar bagi Ja’far. Allah berfirman, 

pv-te ^ &dj (Sesungguhnya engkau berada diatas akhlakyang 
* * * ' 

cigung). 


ti*i j* j cS\ : jj jj J\ij (Beliau bersabda kepada Zaid, "Engkau 


saudara dan maula kami). Yakni saudara kami dalam keimanan dan 
maula kami dalam pembebasan budak. Pada pembahasan yang laiu 
disebutkan bahwa maula suatu kaum termasuk bagian mereka. Beliau 
mengucapkan sabdanya ini untuk menentramkan perasaan semuanya, 
meski beliau memenangkan Ja’far tapi telah menjelaskan sisi 
keunggulannya. Pada hakikatnya yang dimenangkan adalah bibi dari 
pihak ibu dan Ja’far mengikut kepadanya, karena dialah yang menjadi 
wakil dalam tuntutan itu. 


Dalam hadits Ali yang dikutip Ahmad demikian juga dalam 
mursal Al Baqir, JUÄ jü Jb? ^*3' Jj*- 

j «uiJkJl CjIj : JJ ?ld* U aJp <&l ^Üll (Ja’far 

berdiri laiu berjikrak mengelilingi Nabi SAW, laiu Nabi SAW 
bersabda, ‘Apa ini?’ Dia berkata, ‘Sesuatu yang aku lihat orang- 
orang Habasyah melakukannya terhadap raja mereka’.). Dalam 
hadits Ibnu Abbas disebutkan, ^ J <uJw>i ja io*-i lil Otf oi 

4—J^vS {Sesungguhnya Najasyi apabila ridha terhadap seseorang 


diantara sahabatnya, maka sahabatnya itu berdiri dan berjingkrak 
disekitarnya). Kemudian dalam hadits Ali yang disebutkan diatas 
dikatakan ketiganya melakukan perbuatan itu. 


äJl t^Jl : JJ ?ä j**- oi Sli J Jj (Ali berkata, "Apakah 


engkau tidak mau menikahi anak perempuan Hamzah?" Beliau 
menjawab, "Sesungguhnya dia anak perempuan saudaraku”). 
Maksudnya, Ali berkata kepada Nabi. Adapun yang dimaksud saudara 
disini adalah saudara sepersusuan. Penyataan ini dinukil dengan sanad 
yang maushul berkaitan dengan sanad yang disebutkan pada awal 
hadits. Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, “Ali berkata.” 
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Laiu dalam riwayat Abu Sa’id As-Sukkari disebutkan, j** J\ 

* ' 

tC-iL' J»- OJL£- ci^*3 J) y&r 1$ tji ^ 9^- l)j* pi* 

jj* ^ 2uh ^ : Jüi tjprjjsji (&J “0* *>*' ts^ 9 ^ 


{Kami pun menyerahkannya kepada Ja ’far, maka dia tetap berada di 
sisinya hingga dia terbunuh, laiu Ja far mewasiatkannya kepada Ali 
dan diapun tinggal bersamanya hingga baligh, laiu Ali 
menawarkannya kepada Rasulullah untuk menikahinya, maka beliau 
berkata, ‘Dia adalah anak perempuan saudaraku sepersusuan’.). 
Masalah persusuan ini akan dijelaskan pada awal pembahasan tentang 
nikah. 


Kedua, hadits Ibnu Ümar tentang umrah beliau SAW yang 
dihalangi orang-orang musyrik dan syarat-syarat dalam peijanjian 
Hudaibiyah. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin 
Rafi’, dari Suraij, dari Fulaih, dan dari Muhammad bin Al Husain bin 
Ibrahim, dari bapaknya, dari Fulaih bin Sulaiman, dari Nafi’, dari Ibnu 
Ümar. 


Dalam riwayat Al Farabri disebutkan, “Muhammad —yakni 
Ibnu Rafi’— menceritakan kepadaku...” Sementara dalam riwayat 
An-Nasafi dari Imam Bukhari disebutkan, “Muhammad bin Rafi’ 
menceritakan kepadaku...” Demikian juga tercantum dalam 
pembahasan tentang peijanjian damai sebagaimana dikutip semua 
periwayat. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat itu menurut 
versi Muhammad bin Rafi’, sementara di tempat ini sesuai redaksi 
temannya. Suraih berkata, “Dia adalah Ibnu An-Nu’man, salah 
seorang guru Imam Bukhari, tetapi Imam Bukhari terkadang menukil 
darinya melalui perantara seperti di tempat ini. 

Muhammad bin Al Husain bin Ibrahim dikenal dengan sebutan 
Ibnu Isykab dan biasa dipanggil Abu Ja’far. Bapaknya, Al Husain bin 
Ibrahim Al Hasan Al Amiri, dipanggil Abu Ali, dia berasal dari 
Khurasan dan tinggal di Baghdad, laiu menuntut ilmu hadits dan 
senantiasa menyertai Abu Yusuf. Dia sempat bertemu Imam Bukhari, 
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karena meninggal pada tahun 216 H. Dia dan juga bapaknya tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain ditempat ini. 

(Di Hudaibiyah). Penjelasannya telah disebutkan itu 
pada hadits Al Miswar pada pembahasan tentang syarat-syarat. 

üjl —1» (Kecuali pedang-pedang). Maksudnya, pedang-pedang 

berada dalam sarungnya sebagaimana yang telah disebutkan. 

I \ U *jll 4* (Dan tidak tinggal padanya kecuali apa yang 

mereka sukai). Dijelaskan dalam hadits Al Bara' bahwa mereka 
sepakat beliau tinggal di Makkah selama tiga hari, Ibnu At-Tin 
berkata, “Kalimat ‘tiga hari’ menyelisihi kalimat ‘kecuali apa yang 
mereka sukai’. Untuk itu, dilakukan penggabungan bahwa waktu 
yang mereka sukai adalah tiga hari, maka pada riwayat lain periwayat 
menyebutkan hasilnya secara tegas. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
bahkan kalimat ‘apa yang mereka sukai’ bersifat mujmal (global) laiu 
dijelaskan oleh riwayat ‘tiga hari’ berdasarkan bukti yang akan saya 
sebutkan dari hadits Al Bara'. 


ü' fÄ &Ü (Ketika beliau telah tinggal 

selama tiga hari, mereka memerintahkannya untuk keluar, maka 
beliau pun keluar). Penjelasan hai itu telah disebutkan dalam hadits Al 
Bara'. Dalam riwayat Zakariya dari Abu Ishaq dari Al Bara' yang 
dikutip hnam Muslim disebutkan, 'j* y>-~\ lJu tytži 

<ü dbi 'j>Si ö' {Mereka berkata kepada Ali, ‘Ini adalah 

hari terakhir dari apa yang dipersyaratkan sahabatmu, perintahkan 
dia untuk keluar’, maka Ali menceritakan hai itu kepadanya, dan 
beliau pun keluar ). 


f o ^ * oy . . . . / o * . > 0 o y s ' 'li- , * > o s 

-) AÜ) wLP lilŠ j£j J' OJj&J ui 

' ' " " * - 

pT :J15 p Jj JJli li# ÄI ^ 
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> ,»^l liTjf :J15 ^ 


4235. Dari Mujahid, dia berkata: Aku masuk masjid bersama 
Urwah bin Az-Zubair, temyata Abdullah bin Ümar RA duduk 
(bersandar) ke kamar Aisyah. Kemudian dia berkata, “Berapa kali 
Nabi SAW umrah?” Dia menjawab, “Empat kali, salah satunya di 
bulan Rajab.” 


JjÄi C* ^1 \j :3jjp J15 . äIjIp 

s // * * * 

» > gj \ õi ?»i > J 

J Aj ^1 Ö^Ip >-j aIIp Al >ll :LlJUi .LArJ ^ 

/ .. ^ ^ 

.Jai c—ä-j ^gš ^«-Ipl Uj t o-lALi 


4254. Kemudian kami mendengar suara siwak Aisyah, Urwah 
berkata, “Wahai Ummul Mukminin, apakah engkau tidak mendengar 
apa yang dikatakan Abu Abdurrahman? Sesungguhnya Nabi SAW 
umrah empat kali salah satunya di bulan Rajab.” Aisyah berkata, 
“Tidaklah Nabi SAW melakukan umrah melainkan dia bersamanya, 
dan beliau tidak pemah umrah di bulan Rajab.” 


Jj —sm j ^SsA lii :Jjij jyjl > jj»' (*-«—» (?i' j> > 

Ijij _ ; OI 1%/j Jdf>131 odp 'ja oir> Xj > Al jt* Al 

✓ / / / / ✓ ^ 

.jJilj -dl Ai jt* Ai Jj> 


4255. Dari Ismail bin Abi Khalid, dia mendengar Ibnu Abi Aufa 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW melaksanakan umrah kami 
menutupi beliau dari anak-anak kaum musyrikin dan dari mereka yang 
ingin menyakiti Rasulullah SAW.” 
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ÄI Jlii :<J JÄJ ^f Jjl ^l^- (^' 

j._jj p-^k <>\ :OjS""Jl Jlü amI 

J?lj-iMI Iji*ji 01 jv-IÄj <uip am! l5 H j (^Ol j*-*_/*Ij j-d (*-6-^J 

i^Jiy of ^1_4 of i_xj pj cj±*j\ ü ofj jLSüi 

j vjtf j* ü. ^;i sijj .ui iuty ^ i it>Ai 

/ >- / ^ ' ' 

j. Il <e«Ui fOÄj aOp amI lii :Jli (jjl 

“ / y ' /• * / / «* / ^ J# 

J_? ^_. 0.^Sjs õ/• >dl cä^! IOj' :JÜ ^ 

/ ^ / / ^ / 

✓ J 

. 0L*0l*3 


4256. Dari Ismail bin Abi Khalid, dia mendengar Ibnu Abi Aufa 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW dan sahabat-sahabatnya datang, 
orang-orang musyrik berkata, ‘Sesungguhnya datang satu rombongan 
yang telah dilemahkan oleh demam Yatsrib kepada kamu’. Maka Nabi 
SAW memerintahkan mereka berlari-lari kecil pada tiga putaran dan 
beijalan di antara dua rukun (sudut Ka’bah), dan tidaklah 
mencegahnya untuk memerintahkan agar mereka berlari-lari kecil di 
semua putaran kecuali karena rasa kasihan terhadap mereka.” 

Ibnu Salamah menambahkan dari Ayyub, dari Zaid bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Nabi SAW datang pada tahun 
yang dijamin keamanannya, beliau bersabda, ‘ Hendaklah kalian 
berlari-lari kecil agar orang-orang musyrik melihat kekuatan kalian'. 
Sementara orang-orang musyrik dari arah Qu’aiqi’an.” 


jJO-j aIIp <dsl J/Lp j^Jl UjI :Jli U-^p ÄI (jdl 

'JX >iil ^J liii 'Jj"j cju 


4257. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sesungguhnya Nabi 
SAW berlari kecil di Ka’bah dan di antara Shafa dan Marwah untuk 
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memperlihatkan kekuatannya kepada kaum musyrikin.” 


»*• ^j ‘0^- <^1 <y) j* **°ü* 

* * 0 * y s s 

* • * 0 ~\ y ' |*.l x * * ' i‘ / W 4 o 9 y 9 y 

• ‘- 9 j-h c-jL *j ojk>- y>j 4J ^ 


4258. Dari Daimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW 
menikahi Maimunah di saat dia dalam keadaan ihram, dan beliau 
berkumpul dengannya saat dia telah halal (keluar dari ihram) dan dia 
meninggal di Sarif.” 


j—* —'*> jj üb'fj j>\ Sijj 

/ , s / A ^ I . . ✓ / 

• * J" 9 Oy / j / / 9 1 / ^ / $ / / | o ^ y 9 y 

^ (*-*-*_} Ml £■ JjJ !Jü j 

x 0 y y t y 

y 0 ^ 

.S-lyg fl.il Õ^Lp 


4259. Ibnu Ishaq menambahkan; Ibnu Abi Najih dan Aban bin 
Shalih dari Atha’ serta Mujahid menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Nabi SAW menikahi Maimunah pada saat umrah 
Qadha'.” 


Keterangan Hadits: 

Ketiga , hadits Ibnu Ümar tentang umrah, yang diceritakan kisah 
beliau bersama Aisyah dan pengingkaran Aisyah atas pemyataan Ibnu 
Ümar bahwa Nabi SAW umrah di bulan Rajab. Penjelasaimya telah 
disebutkan pada pembahasan tentang umrah. 

Keempat , hadits Ibnu Abi Aufa tentang perbuatan mereka 
menutupi Nabi SAW saat thawaf dan sa’i. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, 
dari Sufyan, dari Ismail bin Abi Khalid, dari Ibnu Abi Aufa’. Pada 
sanad di atas di sebutkan, “Dari Ismail bin Abi Khalid”, sementara 
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dalam riwayat Al Humaidi disebutkan, “Dari Sufyan, Ismail bin Abi 
Khalid menceritakan kepada kami.” 


^i -■ j a Ae- äi äi JIjSJj OI OU ls> ^ aUji-» 


(Kami menutupinya dari anak-anak kaum musyrikin dan dari mereka 
yang ingin menyakiti Rasulullah SAW). Maksudnya, khawatir mereka 
akan menyakiti beliau. Demikian juga dikatakan oleh Ali bin 
Abdullah dari Sufyan dengan redaksi ini. Sementara Ibnu Abi Ümar 


menukil dari Sufyan dengan redaksi, jj— kj äi äi Jj~>j U) 

ojiJ—j 01 Äi kt* OL—aJlj s y~~j U^3 t4..jaail 5^3 c~lU kilk aSJ 


(Ketika Rasulullah datang ke Makkah, beliau thawaf di Ka ’bah pada 
umrah qadhiyah, maka kami menutupinya dari orang-orang dungu 
dan anak-anak, karena khawatir mereka akan menyakitinya). Riwayat 
ini dikutip Al Ismaili. 


Ishaq bin Abi Israil meriwayatkan dari Sufyan, OO J* o'JLj j 
ifjiji Sl ä£* Jif (Dan kami menutupi beliau dari anak-anak penduduk 


Makkah agar mereka tidak menyakitinya). Al Humaidi 
meriwayatkannya juga seperti itu. Pada pembahasan umrah disebutkan 
melalui jalur lain dari Abdullah bin Abi Aufa' dengan redaksi yang 
lebih lengkap dibandingkan di tempat ini. Dia berkata, äi Jj—-< j 


Õj^kJlj liial I ^Ij tiü liiki Liik Jk-3 illi tiii d^ÜPlj j*JLkj <ülp ÄI 
i l—k aUIjIj (Rasulullah SA W umrah dan kami umrah bersamanya, 


ketika masuk Makkah beliau thawaf dan kami thawaf bersamanya, 
beliau mendatangi Shafa serta Marwah dan kami pun mendatangi 
keduanya bersamanya ), yakni mereka sa’i. Dia berkata, j—-» VjLA Isj 


^ 01 Jäi (Dan kami menutupinya dari penduduk Makkah 


agar tidak dilempar oleh seseorang ). 


Kelima, hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan dengan sanad 
dan matan di tempat ini pada pembahasan tentang haji, tepatnya pada 
bab “memulai sa’i”, dan saya telah menjelaskan sebagian redaksinya 
serta hukum sa’i di tempat tersebut. 
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ii j (Utusan). Maksudnya, kaum. Kedua kata ini memiliki makna 

dan pola yang sama. Dalam riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan, 
“ waqdun", namun ini adalah kekeliruan. 


(*-$*—tej (Mereka dilemahkan). Yakni mereka dibuat lemah. 

Yatsrib adalah nama Madinah An-Nabawiyah pada masa Jahiliyah. 
Nabi SAW melarang menamainya demikian. Hanya saja Ibnu Abbas 
menyebutkannya karena mengutip perkataan orang-orang musyrik. 
Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, tjJl—i l — * u—te Äi J _ iikti (Allah 


menampakkan kepadanya apa yang mereka ucapkan). 

—te «■'—*il (Kecuali karena kasihan terhadap mereka). 

Maknanya, beliau tidak melarang mereka untuk berlari pada semua 
putaran, kecuali karena merasa kasihan terhadap mereka. Al Qurthubi 
berkata, “Kami meriwayatkan kalimat ‘kecuali merasa kasihan 
terhadap mereka' atas dasar bahwa ia adalah fa’il (pelaku) dari kata 
‘mencegah’. 


Ä $ * ‘Ä Olj (Dan hendaklah mereka berjalan di antara 

dua rukun [sudut]). Yakni rukun [sudut] Yamani. Dalam riwayat Abu 

Daud melalui jalur lain, ' yÜ> bti Syd» i "Jj j* ijjl jj bj I JiT) 

0 0 / 0 ' 

(Apabila mereka telah membelakang dari kaum Quraisy di 

antara dua rukun, mereka pun berjalan, dan apabila muncul kepada 
kaum Quraisy maka mereka berlari ). Pada riwayat sesudahnya akan 
disebutkan bahwa kaum musyrikin berada di arah Qu’aiqi’an, dan ini 
berhadapan dengan dua rukun arah Syam. Barangsiapa berada 
padanya niscaya tidak melihat siapa yang berada di antara dua rukun 
Yamani’. Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur ini disebutkan 
pada bagian akhimya, ^ ji*üi P-U°i Jii 

|J —š õ —* «•'ij$l ( Orang-orang musyrik berkata, ‘Mereka itu yang 

kamu klaim bahwa demam telah melemahkan mereka? sungguh 
mereka lebih tangguh dan kuat daripada ini?'). 


Keenam, hadits Ibnu Abbas RA tentang tujuan Nabi SAW 
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berlari-lari kecil saat thawaf dan sa’i. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Muhammad, dari Sufyan bin Uyainah, dari Amr, dari 
Atha', dari Ibnu Abbas. Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu 
Saima. Sedangkan Amr adalah Ibnu Dinar. 

c—ldl> ^—'*> \—<Ji (Sesungguhnya beliau sa ’i di Ka ’bah). Yakni 
berlari-lari kecil. 


'JšJ i+i i i sJ) (Untuk memperlihatkan kekuatannya kepada 

orang-orang musyrik). Latar belakang perbuatan ini sudah disebutkan 
pada riwayat sebelumnya. 

2ui—1- j —i' (Ibnu Salamah menambahkan). Demikian yang 


tercantum ditempat ini. Sementara dalam riwayat An-Nasafi kalimat 
ini dicantumkan sesudah hadits sebelumnya dan inilah yang lebih 
tepat. Ibnu Salamah adalah Hammad. Hammad telah mengutip hadits 
ini dari Ayyub dan memberi penjelasan tentang tempat kaum 
musyrikin, yaitu di Qu’aiqi’an. Jalur Hammad bin Salamah ini dinukil 
dengan sanad maushul oleh Al Ismaili dengan redaksi yang sama 
namun diberi tambahan pada bagian akhimya, U :OjTyuli J li Uli 

—iäj (Ketika mereka berlari-lari kecil maka orang musyrikin 


berkata, 'Mereka tidak dilemahkan'). Pada sebagian naskah 
disebutkan, “Ibnu Maslamah”, tapi ini adalah suatu kesalahan. 


Ketujuh, hadits Ibnu Abbas tentang pemikahan Nabi SAW 
dengan Maimunah. 

j» j —^ j —äj 4 —Sjilš (Beliau menikahi Maimunah sementara 

beliau sedang ihram ). Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang nikah. 

—!•*} j —!'i')j (Ibnu Ishaq menambahkan...). Bagian ini 

dinukil dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang sirah 
nabi. Laiu pada bagian akhimya ditambahkan, ölfj 

—IkJ' J—1 p Ji (Adapun yang menikahkan beliau dengan Maimunah 
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adalah Abbas bin Abdul Muththalib). Dalam riwayat Ibnu Hibban dan 
Ath-Thabarani dari jalur Ibrahim bin Sa’ad, dari Ibnu Ishaq 

disebutkan, j —aj -AääJi J** i— iili«yiO ^ Ojj&Ji c-y üjili 'r 

» « / / 

l— aIj! irjj ij^ dVsj (Beliau menikahi Maimunah binti Al 


Harits pada perjalanan itu —yakni umrah qadha '— dan beliau dalam 
keadaan ihram. Adapun yang menikahkan beliau dengannya adalah 
Al Abbas). Senada dengannya dikutip dalam riwayat An-Nasa'i 
melalui jalur lain dari Ibnu Abbas. 


Dalam kitab Al Maghazi Abu Al Aswad dari Urwah disebutkan, 
“Nabi SAW mengutus Ja’far bin Abu Thalib kepada Maimunah untuk 
meminang untuknya, maka dia menyerahkan urusannya kepada Al 
Abbas, dan dia adalah saudara perempuan Ummu Fadhl (istri Al 
Abbas). Maka dia menikahkan Maimunah kepada beliau SAW. Laiu 
Nabi berkumpul dengannya di Sarif. Allah menetapkan bahwasanya 
dia meninggal sesudah itu di Sarif.” 


Sebelumnya, Maimunah adalah istri Abu Rühm bin Abdul Uzza. 
Sebagian mengatakan dia adalah istri saudara Abu Rühm, yaitu 
Huwaithib. Sebagian lagi mengatakan mantan suaminya adalah 
Sakhbarah bin Abi Rühm. Adapun ibu Maimunah adalah Hindun binti 
Auf Al Hilaliyah. 


45. Perang Mu tah di Negeri Syam 


<_s—L p <51 8 jr^ ^1 01 ^ • jLi ^J\ j>\ Js- 

y / ^ 4 / 4 / 

s 0 y 0 . „ -'Q ^ ^ \ y 9y y 9 y J 9 y y , , „ y > y . y 9 y 4 9 y 

LgC* <.Ajjdey OÜ9 4j <CO.X*3 tJCS 

* * y y y y y * 

.•> J JZ VA j ^ 


4260. Dari Ibnu Abi Hilal, dia berkata: Nafi’ mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya Ibnu Ümar mengabarkan kepadanya, bahwa 
pada hari itu dia berdiri di tempat Ja’far yang telah terbunuh. Maka 
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aku menghitung 50 tusukan dan tebasan, serta tidak ada sesuatu 
dibelakangnya, yakni dipunggungnya. 


-üip 4&I JLp JJt : Ju üt yJ J>. -ÄI jlp 'j* 

aJ)I JLyS <Üil jLäi 4Üj\s>- lj) Jüj 4jJ>* ÖJJP ^9 Jl* j 

m V I !|- l' ' * 0 ^ I T + ',0 S 't t \ i' ' l * * . 

.<ÜJ) J li 4^1 J-*ä3 jA*^t ^3 C jÄmpscS Jj j ^Jl0 0} 

/ * * * * * 

J 0 \js>r'j 3 tc_JÜs> I ^ jÄx^r tiJUj o.: 5 " 

9 ^ 9 ^ ^ • .*.*•+*+ r.:; t 

• V Jj ^ j UyžJ 0-L^Or ^5 L* UJb»r j j C^ilöJJ 


4261. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, Rasulullah 
SAW mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai pemimpin pada perang 
Mu’tah. Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika Zaid dibunuh maka Jafar, 
dan jika Jafar terbunuh maka Abdullah bin Rawahah’. Abdullah 
berkata, ‘Aku berada di antara mereka pada perang itu, kaini pun 
mencari Ja’far bin Abu Thalib dan kami mendapatinya diantara orang- 
orang yang terbunuh, dan kami mendapatkan 90 lebih tikaman dan 
tusukan pan ah pada tubuhnya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab perang Mu'tah). Kebanyakan periwayat menukil dengan 
kata ‘Muutah’, dan inilah yang ditegaskan Al Mubarrid. Kemudian 
sebagian lagi menukil dengan kata ‘Mu tah’, dan inilah yang 
ditandaskan oleh Tsa’lab, Al Jauhari, serta Ibnu Faris. Penulis kitab Al 
Wa ’iy, menukil kedua versi ini sekaligus. Adapun kata ‘ muutah ’ yang 
diperintahkan berlindung darinya dan ditafsiikan dengan arti gila, 
maka tidak pemah dilafazhkan menjadi ‘m« ’tah\ 

(Di negeri Syam). Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa ia dekat 
dengan Al Balqa'. Selainnya berkata, “Tempat itu berada 2 marhalah 
dari Baitul Maqdis.” Dikatakan bahwa latar belakang peristiwa ini 
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adalah Syurahbil bin Amr Al Ghassan — salah seorang gubemur 
Kaisar di Syam— membunuh utusan yang dikirim Nabi SAW kepada 
penguasa Bashrah. Nama utusan itu adalah Al Harits bin Umair. Maka 
Nabi SAW menyiapkan pasukan yang terdiri dari 3000 personil. 
Dalam kitab Al Maghazi Abu Al Aswad dari Urwah disebutkan, 
“Rasulullah SAW mengirim pasukan ke Mutah pada bulan Jumadil 
tahun ke -8 H.” Demikian juga dikatakan Ibnu Ishaq dan Musa bin 
Uqbah serta selain keduanya dari para pengamat peperangan Nabi 
SAW. Mereka tidak berselisih dalam hai itu, kecuali apa yang 
disebutkan Khalifah dalam kitabnya At-Tarikh, bahwa perang Mu'tah 
teijadi pada tahun ke-7 H. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 6 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Ümar tentang jumlah bekas luka di badan 
Ja’far bin Abi Thalib pada perang Mu'tah. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ahmad, dari Ibnu Wahab, dari Amr, dari 
Ibnu Abi Hilal, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. Ahmad yang dimaksud 
adalah Ibnu Shalih. Hai ini dijelaskan Abu Ali bin Syibawaih dari Al 
Farabri. Ini juga yang ditegaskan oleh Abu Nu’aim. Adapun Amr 
adalah Ibnu Al Harits. Sedangkan Ibnu Abi Hilal adalah Sa’id. 

:JlJ (Dia berkata, ‘‘Dan Nafi’ mengabarkan 

kepadaku..."). Bagian ini dianeksasikan kepada sesuatu yang tidak 
disebutkan dalam teks kalimat. Hai ini diperperkuat oleh kalimat, 
“i Sesungguhnya pada hari itu dia berdiri di tempat Ja’far’ J . Padahal 
perang Mu'tah belum diisyaratkan dan saya belum menemukan 
seorang pun diantara pensyarah Shahih Bukhari yang menyitimya. 
Saya pun meneliti hai itu hingga Allah membukakan maksudnya, laiu 
saya temukan di awal “Bab Mengumpulkan Dua Orang Mati Syahid” 
dalam kitab As-Sunan karya Sa’id bin Manshur, dia berkata; Abdullah 
bin Wahab menceritakan kepada kami, Ümar bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku, dari Sa’id bin Abi Hilal, sesungguhnya 
sampai kepadanya bahwa Ibnu Rawahah —Dia menyebutkan 
sya’imya— berkata, “Ketika pasukan bertemu maka bendera dipegang 
Zaid bin Haritsah, laiu dia berperang hingga terbunuh, kemudian 
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bendera diambil Ja’far dan dia berperang hingga terbunuh, laiu 
bendera diambil Ibnu Rawahah dan dia berkata: 


Aku bersumpah padamu wahai jiwa, 

hendaklah engkau turun ke medan laga. 

Entah engkau terpaksa atau suka rela, 

mengapa kulihat engkau tidak menyukai surga? 

Kemudian dia turun dan berperang hingga terbunuh. Laiu 
bendera diambil Khalid bin Al Walid dan dia membawa pulang kaum 
muslimin dengan selamat. Waqid bin Abdullah At-Taimi memanah 
kaum musyrikin hingga Allah membuat mereka terdesak mundur. 


Ibnu Abi Hilal berkata, “Nafi* mengabarkan kepadaku —beliau 
menyebutkan keterangan yang dikutip Imam Bukhari dan pada bagian 
akhimya ditambahkan— Sa’id bin Abu Hilal berkata, ‘Sampai berita 
kepadaku bahwa pada hari itu mereka mengubur Zaid, Ja’far, dan Ibnu 
Rawahah, dalam satu liang kubur’.” 



(Tidak ada darinya). Demikian dikutip mayoritas 


periwayat. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ^4-i 


tfc* {tidak ada padanya ). 


Pada jalur kedua (Hadits no. 4261), Imam Bukhari 
meriwayatkan dari Ahmad bin Abi Bakar, dari Mughirah bin 
Abdurrahman, dari Abdullah bin Sa'id, dari Nafi’, dari Abdullah bin 
Ümar RA. Ahmad bin Abu Bakar adalah Abu Mush’ab Az-Zuhri. 
Mughirah bin Abdurrahman adalah Al Makhzumi. Hai ini dijelaskan 
Abu Ali dari Mush’ab bin Az-Zubairi. Pada tingkatannya terdapat 
periwayat lain yang bemama Mughirah bin Abdurrahman Al 
Khuzami. Periwayat ini lebih tsiqah daripada Al Makhzumi. 
Sementara Al Makzhumi tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini. Disamping itu riwayatnya hanya digunakan 
sebagai pendukung. Adapun Al Makzhumi adalah seorang ahli fikih 
penduduk Madinah sesudah Imam Malik. Dan dia adalah seorang 
shaduq (dapat dipercaya). 
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Adapun Abdullah bin Sa’id pada sanad hadits ini dalam riwayat 
Mush’ab disebutkan, “Abdullah bin Sarid bin Abi Hind”. Dia berasal 
dari Madinah dan tergolong tsiqah (terpercaya). 

y y y y O 

j inrii jj) JJ 0] (Apabila Zaid terbunuh maka Ja ’far). Musa bin 
Ishaq menambahkan dari Ibnu Syihab, 1*1 t-JÜ» JJ (Maka 

* 4 * y 

Jafar bin Abi Thalib sebagai pemimpin mereka). Dalam hadits 
Abdullah bin Ja’far yang dikutip Ahmad dan An-Nasari melalui sanad 
yang shahih disebutkan, J&r X) J^i 01 (Apabila Zaid terbunuh, 


maka pemimpin kalian adalah Jafar). Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
An-Nasari —dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban— dari hadits 


Qatadah, dia berkata, : Jl—Šj *■'J**!!' J~Jr 'J. 0»j 4^ <Jj* <•»' 

✓ / y 

J) 44 Ot_j '.Äijb- Jj jj j (Rasulullah SAW mengirim 


pasukan para pemimpin. Beliau bersabda, ‘Pemimpin kamu Zaid bin 
Haritsah, jika Zaid terbunuh maka Jafar J. Dia menyebutkan hadits 
yang di dalamnya disebutkan, U j. Jh : OJj* 

äJLJi ‘J cžjJü H j£\ Jd doJj öf Liji ci' (Jafar 


melompat dan berkata, ‘Bapak dan ibuku sebagai tebusanmu wahai 
Rasulullah, aku tidak pernah gentar engkau mengangkat Zaid sebagai 
pemimpinku Beliau bersabda, ‘Berangkatlah, sesungguhnya engkau 
tidak tahu mana diantara hai itu yang lebih baik '.). 


4i J_1 p JlJ (Abdullah berkata). Dia adalah Abdullah bin Ümar. 

Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur pada 
awal hadits. 


__Itk j—jt JJ JaJOr täjjiil illi .J L$J cjt (Aku berada di 

antara mereka pada perang itu, maka kami mencari Jafar bin Abi 
Thalib). Maksudnya, setelah dia terbunuh. Demikian dinukil oleh 
Imam Bukhari secara ringkas. Dalam hadits Abdullah bin Ja’far yang 
disinggung terdahulu disebutkan, tjsi JJ J*lä* Xj Xf ‘joü' 'jäü 

JU (Mereka bertemu musuh, maka bendera diambil Zaid laiu 
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dia berperang hingga terbunuh, kemudian bendera diambil Jafar). 
Senada dengannya disebutkan juga dalam riwayat mursal Urwah yang 
dikutip Ibnu Ishaq. 


Ibnu Ishaq meriwayatkan dengan sanad yang hasart dan ia 
dinukil Abu Daud dari jalumya, J\ 'Jõfi iil) : Jlä ja pr) 'jt- 

J— d f ^ j** 3 ii j j* j***s*' 'jf {Dari seorang 


laki-laki dari bani Murrak, dia berkata, ‘Demi Allah, seakan-akan 
aku melihat Jafar bitt Abi Thalib ketika dia melompat dari kuda 
miliknya yang berwarna abu-abu laiu dia membelah perutnya 
kemudian maju berperang hingga terbunuh). Ibnu Ishaq berkata; 
Diceritakan kepadaku oleh Muhammad bin Ja’far, dari Urwah, dia 
berkata, “Kemudian bendera diambil oleh Abdullah bin Rawahah. Dia 
pun mengibarkannya kemudian maju di atas kudanya laiu turun dan 
berperang hingga terbunuh. Selanjutnya bendera diambil alih oleh 
Tsabit bin Aqram Al Anshari. Dia berkata, ‘Sepakatlah atas seorang 
laki-laki’. Mereka berkata, ‘Engkau yang memegangnya’. Dia berkata, 
‘Sepakatlah atas Khalid bin Walid’.” 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Abi Al Yusr Al 

Anshari, dia berakta, j—> iil J _ ‘jt Lw>i Ci jj J\ cJÜa llf 

' * * / / / / 

_i» Ji—^ lt \ c . 1 ? :4_J Jl_s) J— 3)5' J» ^i ti^-i)) {Aku 


menyerahkan bendera kepada Tsabit bin Aqram ketika Abdullah bin 
Rawahah terbunuh, laiu dia menyerahkannya kepada Khalid bin 
Walid dan berkata kepadanya, ‘Engkau lebih tahu tentang 
peperangan daripada aku ’). 


*£>—J») 'jj aj oilui (Aku menghitung 50 tikaman dan 


tebasan pada tubuhnya). Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Abu 
Mi’syar, dari Nafi’ seperti itu. Ibnu Sa’ad berkata; Diriwayatkan dari 
Abu Nu’aim, dari Abu Mi’syar, 'jj~s {sembilanpuluh). 


Dalam riwayat kedua disebutkan, ja #Cj) j lft*r)) 

4_Ii)) j—Cl? {Kami dapatkan pada tubuhnya 90 lebih tikaman dan 
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tusukan panah). Demikian juga diriwayatkan Ibnu Sa'ad dari jalur Al 
Umari dari Nafi’, Oj*—Lij jL-lä» (90 lebih). Secara zhahir terdapat 

perbedaan, tetapi mungkin untuk digabungkan bahwa jumlah tidak 
memiliki makna implisit, atau tambahan tersebut terkait dengan 
tusukan anak panah. Karena luka ini tidak disebutkan pada riwayat 
pertama. Atau jumlah ‘50’ terkait dengan yang tidak terdapat di 
bagian punggungnya. Mungkin saja sisanya adalah luka-laku badan 
dan hai itu tidak berkonsekuensi bahwa ia mundur bahkan dipahami 
bahwa yang memanah datang dari belakangnya atau kedua sisinya. 
Akan tetapi kemungkinan pertama diperkuat riwayat Al Umari, dari 
Nafi, °y Jj' uO JJUi tflbrjj (Kami mendapati yang demikian itu 

pada bagian depan tubuhnyd). Hai ini dia katakan setelah menyebut 
jumlah 90 lebih. 

Dalam riwayat Al Baihaqi di kitab Ad-Dala'il dari Al Bukhari 
disebutkan, j' (Sembilan puluh lebih atau tujuh 

puluh lebih), yakni disertai unsur keraguan. Tetapi saya tidak melihat 
yang demikian pada naskah Imam Bukhari. Kalimat, i ifU 

oj—(tidak ada sesuatu dari luka itu dibelakangnya), menunjukkan 
keberanian Ja’far. 


e o* J o 


UI*j *0)1 JLp 01 <up <0)1 U J\ °yp J*>U j* 

' f ' 0 * * " o * °. f ' l^ll ^ 1 // " 0 l' i* ' if ' < 

S —>•! I JU* ü» 4^>Jj J***J (J** 

/■ / / / / J O | f ^ ) s ^ 0 / , / ^ ^ • / / 10 Q/ / ^ | 

— Jj c *Ajj 4jl 

^ . .//O 1* » ©«" „ tl * ^ f ^ , . . °* g J. -'O*' * 

AÜ» ^ .... *>- 4Ü) i ^jj/* 4 jI 0t3j^J OtUPj 

^ / ✓ /> / 

O 0 j ✓ 

* p ts - 


4262. Dari Humaid bin Hilal, dari Anas RA, “Sesungguhnya 
Nabi SAW mengabarkan kematian Zaid, Ja’far, dan Ibnu Rawahah 
kepada orang-orang sebelum datang beritanya kepada mereka. Beliau 
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bersabda, ‘Bendera dipegang Zaid laiu dia terbunuh, kemudian 
diambil Jafar dan dia terbunuh, kemudian diambil oleh Ibnu 
Rawahah dan dia terbunuh —Mata beliau mencucurkan air mata— 
hingga bendera diambil oleh salah satu pedang Allah, sampai Allah 
memberi kemenangan atas mereka’." 


» * A 

'^ . / 


# ’ .o Ä . x . £ » t j ^ #/• i ^ ^ /' < s } o / e j.. * / ® 9 

j! Uj I J^-äj 4UI 1^*0j aJoLp I dJl 3 $jaS* 

j-—U- j»_^p Äw! ^j jj ! jj 4j jls- 

“ x- / X /• ^ ✓ /> / ✓ /■ 

1 Jlj 14 JUjLp cJli .ÜJJ>sJl 4-9 <_9yu 4-ip Aül Aül Jj-aj 

Jj~»j c£i ; Jtäi — c-jllll Cr* 

/ / X / /* J 1 z' 

_9 IJl_9 .jäL^JJ Oi 0 ja\Ä —jäs-ISCj ^SOj— yuu>r s-ll-j Oi aMI 

* s * * 

.0*1 : Jli .4*W JJ Öf õi : JUi jf ji 

aJSI ^^ 4JJi JOi O-lp}* lob 4ii)j : Jlü ^jf Jj LJ&Ü19 

:c_lü :ÄliJlp cJü .cyljüJi j* Or^'y' <y cJ^ü :JlS lil-j -üip 

✓ / / ✓ x * / a 

4-ip Aili Aili Jja»j 0-5 "j Iaj C-ji Ia Aülj9 tdJbiil Aili ^jl 

s y / 

.e-\l*}\ ja 


4263. Dari Amrah, dia berkata: Aku mendengar Aisyah RA, dia 
berkata: Ketika datang berita terbunuhnya Zaid bin Haritsah, Ja’far 
bin Abi thalib, dan Abdullah bin Rawahah RA, Rasulullah SAW 
duduk dan nampak kesedihan beliau. Aisyah berkata, “Aku pun 
mengintip dari lubang pintu —yakni dari celah pintu— laiu dia 
didatangi seorang laki-laki dan berkata, ‘Wahai Rasulullah 
sesungguhnya wanita-wanita Ja’far’. Dia menyebutkan tangisan 
mereka. Maka beliau memerintahkannya untuk melarang mereka.” 
Dia berkata, “Laki-laki itu pergi kemudian kembali dan berkata, ‘Aku 
telah melarang mereka’. Laiu dia menyebutkan bahwa mereka tidak 
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menaatinya.” Dia berkata, “Maka beliau pun memerintahkannya 
kembali. Orang itu pergi kemudian datang dan berkata, ‘Demi Allah, 
sungguh mereka telah mengalahkan kärni’. Maka beliau mengatakan 
bahwa Rasulullah bersabda, ‘ Sumbatlah mulut-mulut mereka dengan 
tanah Aisyah berkata, “Aku berkata, ‘Semoga Allah 
menghinakanmu, demi Allah, engkau tidak melakukan, dan engkau 
tidak membiarkan Rasulullah SAW beristirahat dari kelelahan.” 


Keterangan Hadits: 

Kedua, hadits Anas tentang gugumya komandan pasukan di 
perang Mu’tah. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ahmad 
bin Waqid, dari Hamad bin Zaid dari Ayyub, dari Humaid bin Hilal. 
Ahmad bin Waqid adalah Ahmad bin Abdul Malik bin Waqid Al 
Harrani. 


'J-jj u —m (Menyampaikan berita kematian Zaid). Yakni 

mengabarkan kepada mereka tentang gugumya Zaid. Musa bin Uqbah 
menyebutkan bahwa Ya’la bin Umayyah datang membawa kabar 
tentang perang Mu’tah, maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Jika engkau mau kabarkan kepadaku dan jika mau aku mengabarkan 
kepadamu.” Dia berkata, “Kabarkan kepadaku.” Beliau pun 
mengabarkan kepadanya tentang berita mereka. Maka dia berkata, 
“Demi yang mengutusmu dengan kebenaran, tidak ada satu huruf pun 
dari cerita mereka yang tidak engkau sebutkan.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Al Yasr Al Anshari, 


Ui 


of 


I 41 L ' . sa i Ü-jj <ui^ j* U jüSl' (Sesungguhnya 


Abu Amir Al Asy’ari, dialah yang mengabarkan kepada Nabi SAW 
tentang apa yang menimpa mereka). 


(Kemudian Ja’far mengambil laiu dia 


terbunuh). Demikian yang disebutlkan di tempat ini, tanpa 
menyebutkan objeknya. Yang dimaksud adalah “bendera”. Pada 
pembahasan tentang tanda-tanda kenabian menurut kutipan Abu Dzar 
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melalui sõnad ini disebutkan, lij—( Kemudian dia mengambilnya 
[bendera]). 

Oli jj —j —ilpj (Dan kedua mata beliau mencucurkan air mata). 
Maksudnya, air mata beliau keluar dengan deras. 

J J* (Hingga salah saatu 

pedang Allah mengembilnya, sampai Allah memberi kemenangan atas 
mereka). Dalam hadits Abu Qatadah disebutkan, j —* U&- li 

jj jäj 'ja jŠL>_ ‘Jj 4-ÜJ^ft (Laiu bendera diambil oleh Khalid 

bin Walid dan dia bukan termasuk di antara pemimpin yang ditunjuk, 
dia adalah pemimpin atas kemauannya sendiri). Kemudian Rasulullah 
SAW berkata, Vj-Xf o — JÖ Of j^L ‘j-a U— M (Kl 

sesungguhnya dia adalah pedang diantara pedang-pedang-Mu, moka 
berilah pertolongan kepadanyd). Sejak saat itu Khalid bin Walid 
disebut ‘ Saifullah ’ (pedang Allah). 

Dalam hadits Abdullah bin Ja’far disebutkan, j—a i£-i li 

^ J. ill^- (Kemudian ia diambil oleh pedang 

di antara pedang-pedang Allah, Khalid bin Walid, maka Allah 
memberi kemenangan atas mereka). Pada pembahasan tentang j ihad 
melalui jalur lain dari Ayyub disebutkan, i'J\ Jš- ja jlJjJi jj jJ£- üü>ii 

(Maka ia diambil oleh Khalid bin Al Walid tanpa penunjukan). 
Maksudnya, dia tidak dinyatakan secara definitif oleh Nabi SAW 
untuk menjadi pimpinan. 


Hadits tersebut harus dipahami seperti itu, karena dinukil secara 
akurat bahwa mereka sepakat mengangkatnya sebagai komandan. 
Laiu dalam riwayat ini ditambahkan, tfaip l aj ( Dan tidaklah 

menggembirakan mereka jika mereka ada disisi kami). Yakni ketika 
mereka melihat keutamaan mati syahid (mereka tidak merasa gembira 
untuk bersama Nabi SAW dan para sahabatnya di dunia-peneij). 

Dalam hadits Abdullah bin Ja’far diberi tambahan, JT 
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Vf* JU ‘f j*j' ^ ^ *i : Jtž* JU Äü >i«r 

u~_ii J &*z^i iuj df: již u J ^.jjj ji^i 3%J' töi t r 91 t-sfšr u, 

jt—U '—« j *—j -^^>3 s jiU 1, äLü «üll alp Ui j {Kemudian beliau memberi 


tangguh kepada keluarga Ja far tiga hari, setelah itu beliau 
mendatangi mereka dan bersabda, ‘Jangan kalian menangis kepada 
saudaraku setelah hari ini Laiu beliau bersabda, ‘Datangkan 
kepadaku anak-anak saudarakuMaka kami dibawa kepadanya, dan 
seakan-akan kami adalah anak burung. Beliau memanggil tukang 
cukur dan mencukur kepala-kepala kami kemudian bersabda, 
‘Adapun Muhammad serupa dengan paman kami Abu Thalib, 
sedangkan Abdullah serupa dengan poster tubuhku dan akhlakku’. 
Setelah itu beliau berdoa untuk mereka). 


Pelajaran vang dapat diambil : 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, diantaranya: 

1. Bolehnya memberitahu tentang kematian seseorang, dan ini 
tidak termasuk mengabarkan kematian yang terlarang. Masalah 
telah diterangkan pada pembahasan tentang j enazah. 

2. Boleh mengaitkan pengangkatan seorang pempimpin dengan 
syarat tertentu, dan menunjuk sejumlah pemimpin untuk 
memegang tampuk kepemimpinan secara berurutan. Akan tetapi 
ada perbedaan pendapat tentang kepemimpinan orang yang 
kedua pada saat itu; Apakah kepempinannya sah atau tidak? 
Namun tampaknya, kepemimpinannya telah sah saat itu juga, 
tetapi dengan syarat sesuatu urutan yang telah ditentukan. 
Pendapat lain mengatakan, “Kepemimpinan itu menjadi sah bagi 
satu orang diantara mereka, namun tidak dapat ditentukan secara 
khusus, dan penentuannya sesuai urutan yang ditetapkan 
pemimpin.” Sebagian lagi berpendapat, “Pemerintahan itu 
menjadi sah bagi yang pertama saja, sedangkan yang kedua 
ditetapkan berdasarkan pilihan, sementara pilihan pemimpin 
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lebih didahulukan daripada selainnya, karena dia lebih 
mengetahui kemaslahatan umum. 

3. Boleh mengambilalih komando dalam peperangan tanpa 
penunjukkan lebih dahulu. Ath-Thahawi berkata, “Berdasarkan 
atsar ini dapat disimpulkan bahwa kaum muslimin boleh 
mengajukan seseorang untuk memimpin jika iman (pemimpin) 
tidak ada. Dia dapat menggantikan posisi pemimpin hingga 
pemimpin sebenamya ada. 

4. Bolehnya melakukan ijtihad pada masa Nabi SAW. 

5. Tanda-tanda kenabian yang nayata. 

6. Keutamaan Khalid bin Wahid serta sahabat yang disebutkan 
namanya dalam kisah ini. 

Para penukil riwayat berbeda pendapat tentang maksud, “ Sampai 
Allah memberi kemenangan atasnya ”, apakah disana teijadi 
peperangan yang mengakibatkan kekalahan bagi kaum musyrikin, 
ataukah yang dimaksud ‘kemenangan’ di sini adalah keberhasilan 
kaum muslimin menarik diri dari medan pertempuran sehingga 
mereka kembali dalam keadaan selamat? 


Dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Ja’far dari 
Urwah disebutkan, JU ’&• jUJtj aJ£- 


{Khalid mengobarkan semangat orang-orang dan menyerang, 
kemudian menarik mundur pasukannya hingga berhasil keluar dari 
peperangan, setelah itu dia kembali dengan orang-orang 
[pasukannya]). Hai ini menunjukkan kepada penafsiran yang pertama. 
Laiu ia diperkuat oleh keterangan Sa’id bin Abi Hilal pada hadits 
pertama. 


Ibnu Sa’ad menyebutkan dari Abu Amir, Jsä Ci tjlJllJji õi 
J ^ J* 'J JU J»- Jt {Kaum muslimin 


bercerai berai ketika Abdullah bin Rawahah terbunuh hingga aku 
tidak melihat ada dua orang yang masih berkumpul, hingga akhimya 
mereka menyatu di bawah pimpinan Khalid). Al Waqidi 
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meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Al Harits bin Fudhail, dari 
bapaknya, jJuil cõisiili j 4 Sill» Siilil JiSr xlji' liii- jCof lil 

Cr *:'yldj jl$lli- (Ketikapagi hari, Khalid 


hiti Al Walid menempatkan prajurit yang berada di bagian depan ke 
bagian belakang, dan prajurit di bagian kanan ke bagian kiri, maha 
musuh mengingkari keberadaan mereka dan berkata, ‘Bala bantuan 
kaum muslimin telah tiba’. Akhimya mereka merasa gentar hingga 
terdesak mundur). Masih dalam riwayatnya dari Jabir disebutkan, 
jS j - J a *j *spj ja <üj*j (Pada 


perang Mu ’tah, beberapa orang dari kaum musyrikin terbunuh, dan 
kaum muslimin berhasil merampas sebagian perbekalan kaum 
musyrikin). 


Dalam kitab Al Maghazi karya Abu Al Aswad disebutkan dari 
Urwah, (►*>-u—^ Jl**i {Khalid membawa pasukannya 


menyerang Romawi dan berhasil mengalahkan mereka). Keterangan 
ini menunjukkan penafsiran kedua. 


Mungkin juga dipadukan bahwa mereka berhasil mengalahkan 
satu sisi pasukan kaum musyrikin, laiu Khalid khawatir jika kaum 
kafir itu melakukan serangan besar-besaran terhadap mereka 
—mengingat jumlah mereka lebih dari seratus ribu personil— maka 
Khalid bin Al Walid berusaha menarik diri dari mereka hingga 
berhasil kembali ke Madinah. Sanad ini meskipun lemah karena 
munqathi’ (terputus) dan juga keberadaan Ibnu Lahi’ah (periwayat 
dari Abu Al Aswad), serta kredibilitas Al Waqidi, namun dalam kitab 
Al Maghazi karya Musa bin Uqbah (sebagai kitab Al Maghazi terbaik 
seperti yang telah disebutkan) disebutkan keterangan yang secara 
tekstualnya, OjlU~*l* '^aLp\ JU cJsii &-'jj J> ii' xp -«.IjJJi j*} 

j*d —1%J' jJ —*1' iil oIJjll Jj .dii- Jja (Kemudian ia —yakni 


bendera — diambil oleh Abdullah bin Rawahah, laiu dia terbunuh. 
Maka kaum muslimin sepakat mengangkat Khalid bin Walid. Laiu 
Allah mengalahkan musuh dan memenangkan kaum muslimin). 
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Al Imad bin Katsir berkata, “Berita-berita yang sampai kepada 
kita mungkin dapat digabungkan bahwa ketika Khalid menarik diri 
bersama kaum muslimin dan melalui malam itu, maka pagi harinya 
dia mengubah formasi pasukan —seperti disebutkan terdahulu— 
sehingga musuh mengira mereka kedatangan bala bantuan. Pada saat 
itulah Khalid memimpin serangan kepada mereka dan mereka pun 
terdesak mundur. Namun, Khalid tidak mengejar mereka, dan melihat 
lebih baik kembali bersama kaum muslimin, karena itulah rampasan 
yang terbesar.” 

Kemudian saya temukan kitab Al Maghazi karya Ibnu A'idz 
melalui Sanad yang munqathV (terputus), bahwa ketika Khalid 
mengambil bendera, dia memerangi mereka dengan dahsyat hingga 
kedua kelompok itu terpisah tanpa teijadi kekalahan. Kaum muslimin 
kembali, dan dalam peijalanan mereka melewati kampung yang ada 
bentengnya, mereka pun membunuh seorang laki-laki dari kaum 
muslimin, maka kaum muslimin mengepungnya hingga Allah 
memenangkan mereka melalui kekerasan. Khalid bin Al Walid 
membunuh orang yang berperang di antara mereka. Maka tempat itu 
dikenal dengan sebutan naqi ad-dam (sumur darah) hingga sekarang. 

Ketiga, hadits Aisyah tentang tangisan para wanita karena 
kematian Ja’far. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Qutaibah, 
dari Abdul Wahhab, dari Yahya bin Sa’id, dari Amrah. Abdul 
Wahhab yang dimaksud adalah Ibnu Abdil Majid Ats-Tsaqafi, 
sedangkan Yahya bin Sa’id adalah Al Anshari. 

O —!' P UJ (Ketika datang berita pembunuhan Ibnu 

Rawahah). Kemungkinan yang dimaksud adalah kedatangan berita 
melalui lisan orang yang datang dari pasukan itu, dan mungkin juga 
yang dimaksud adalah kedatangan berita melalui lisan Jibril 
sebagaimana diindikasikan oleh hadits Anas sebelumnya. 

jJ—-»j i — Ir^r (Rasulullah SAW duduk). Al 
Baihaqi meriwayatkan dari jalur Al Maqdami dari Abdul Wahhab, ^ 
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o 

(di Masjid). 

} s 

Ojkli <ü li'ju (Diketahui kesedihan dalam dirinya). Yakni ketika 

Allah menjadikan sifat belas kasih dalam dirinya. Namun, hai ini tidak 
menafikan keridhaan terhadap takdir. Dari kisah ini diambil pelajaran 
bahwa kesedihan pada seorang yang tertimpa suatu musibah, tidak 
mengeluarkannya sebagai seorang yang sabar dan ridha, selama 
hatinya tenang. Bahkan dikatakan bahwa seseorang yang merasa 
tertekan oleh suatu musibah kemudian berusaha melawan dirinya 
untuk ridha dan sabar, maka tingkatannya lebih tinggi dari mereka 
yang tidak peduli dengan kejadian suatu musibah. Pandangan ini 
disinyalir oleh Ath-Thabari dan dia membeberkan dengan panjang 
lebar dalil-dalil yang memantapkannya. 

-odt ji j* oÜl yC o dl»! Üij (Dan aku mengintip dari 

lubang pintu, yakni dari celah-celah pintu). Dalam riwayat Al Qabisi 
* ^ ^ 

disebutkan, oL_Ji OÜl yCj> j (Dari lubang pintu di celah-celah 

pintu). An-Nasafi menukil kata, “ syiqqi” bukan “ bisyiqqi Akan 
tetapi versi pertama lebih benar ditempat ini. Kata itu bisa dibaca 
“ syiqq ” dan bisa juga “ syaqq ”. Dikatakan, jika dibaca “ syaqq ” maka 
maksudnya adalah tempat untuk melihat seperti “ai kuwwah ” (lubang 
di dinding). Sedangkan dibaca “syiqq” maka yang dimaksud adalah 
sisi. 

Riwayat ini menunjukkan bahwa riwayat yang telah disebutkan 
pada pembahasan tentang jenazah, oüi jp oüi j adalah mudraj 

(perkataan periwayat yang disisipkan dalam hadits), dan ia adalah 
penafsiran sebagian periwayat. 

Menurut Ibnu At-Tin dan selainnya, kata sha 'ir yang tercantum 
dalam hadits adalah salah, yang benar adalah shiir. Al Jauhari berkata, 

“Shiir artinya celah pintu. Dalam hadits disebutkan, je j [ju j 

* " <■ * 

J o * Jl So o ' l * 

j : i —» —f 3 p c-iiai (Barang siapa melihat dari celah pintu kemudian 
matanya dicungkil, maka tidak ada sanksi [diyat] bagi yang 
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mencungkilnyä). Abu Ubaid berkata, “Aku tidak mendengar huruf 
demikian kecuali pada hadits ini.” 

J —ir j ai—žü (Seorang laki-laki datang kepadanya ). Saya belum 

menemukan keterangan tentang namanya. 

^ # 

jiar f.CJ JJ (Sesungguhnya wanita-wanita Ja’far). Kemungkinan 

yang dimaksud adalah istri-istrinya dan kemungkinan juga adalah 
mereka yang menisbatkan diri kepadanya dari kaum wanita secara 
umum. Pengertian kedua inilah yang dijadikan pegangan, karena kita 
tidak mengenal seorang istri Ja’far selain Asma’ binti Umais. 

jTij (Dia menyebutkan tangisan mereka). Dalam riwayat 

Al Kasymihani disebutkan, ( dan dia menyebutkan). 

Jl oyti (Beliau memerintahkannya untuk datang kepada 

mereka). Demikian saya lihat dalam catatan sumber Abu Dzar. Jika 
hai ini akurat, maka didalamnya terdapat kalimat yang tidak 
disebutkan secara redaksional yang seharusnya adalah, “Beliau 
melarang mereka”, dan aku kira ia telah dirubah, karena yang terdapat 
pada riwayat-riwayat lain adalah, jil-$1* J' ay>’-» ( Beliau 

memerintahkannya untuk melarang mereka), dan inilah yang lebih 
tepat. Demikian juga yang tercantum dalam pembahasan tentang 
jenazah. 

(Dan dia menyebutkan bahwa mereka tidak 
menaatinya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, j—$ 

(Dan dia menyebukan bahwa mereka), dan inilah yang lebih tepat. 

õil (Sungguh mereka telah mengalahkan kita). Yakni dalam 

hai menaati perkataannya. Demikian itu mungkin teijadi karena orang 
yang diutus itu tidak menjelaskan bahwa itu adalah larangan syariat. 
Maka mereka memahami perkataannya hanya usahanya secara pribadi 
untuk memerintahkan mereka agar mengharap pahala dari musibah 
yang teijadi. Mungkin juga mereka memahami perintah itu hanya 
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bersifat tanzih (meninggalkan yang tidak disukai), maka mereka tetap 
seperti keadaan sebelumnya. Atau mereka tidak dapat berhenti 
menangis karena besamya musibah. Adapun yang tampak bagiku, 
bahwa larangan itu berkenaan dengan sesuatu yang lebih dari sekadar 
menangis, seperti meratap dan sebagainya. Oleh karena itu, dia beliau 
memerintahkan laki-laki itu untuk melarang mereka lagi. 

Sebagian ulama menganggap hai ini mustahil. Sebab tidak 
mungkin para sahabat wanita tersebut terus-menerus melakukan 
perbuatan mereka yang haram setelah dilarang beralang kali. 
Barangkali mereka berhenti meratap, tetapi tidak berhenti menangis. 
Sedangkan laki-laki yang disuruh itu berkeinginan agar mereka 
menghentikan semuanya, tetapi mereka tidak menaatinya. Namun, 
sabda beliau, “ Sumbatlah mulut-mulut mereka dengan tanah", 
menunjukkan bahwa mereka melakukan hai yang terlarang. 

o 

'ja (Dari kelelahan). Dalam riwayat Al Udzari yang dikutip 

Imam Muslim disebutkan, j* ( Dari kekecewaan). Ath-Thabarani 

menukil riwayat sempa dengannya, tetapi dengan kata, ^-iil 

(kebingungan). Maksud Aisyah adalah, laki-laki itu tidak mampu 
melakukan apa yang diperintahkan, dan jika dia tidak mampu maka 
sesungguhnya dia melelahkan dirinya sendiri dan orang yang 
diajaknya berbicara tentang sesuatu yang tidak mampu untuk 
dihilangkannya. Namun, barangkali laki-laki tersebut tidak memahami 
perintah itu sebagai keharusan. 

Al Qurthubi berkata, “Perintah kepada laki-laki itu untuk 
menaburkan tanah ke mulut para wanita tersebut, bukan dalam arti 
yang sesungguhnya, tetapi maksudnya adalah jika mungkin bagimu 
menyumbat mulut mereka dengan tanah maka keijakanlah, karena 
sesungguhnya yang demikian dapat membuat mereka diam. Namun, 
jika hai itu tidak mungkin, maka berlaku lemah lembut adalah lebih 
baik.” 

Hadits tersebut menjelskan diperbolehkannya menjatuhkan 
hukuman yang patut bagi mereka yang teras meneras melakukan 


808 — FATHUL BAARI 


perbuatan munkar meski telah dilarang berulang kali. Menurut An- 
Nawawi, makna perkataan Aisyah adalah; engkau tidak dapat 
melaksanakan apa yang diperintahkan, yaitu mengingkari perbuatan 
mereka, maka sepatutnya engkau memberitahu Nabi SAW akan 
ketidakmampuanmu dalam hai itu, agar beliau mengutus selainmu 
dan engkau dapat beristirahat dari kelelahan. 


Ibnu Ishaq meriwayatkan melalui jalur lain yang shahih dari 
Aisyah, dan pada bagian akhimya disebutkan, Sl LJf :üilp cii 

<ual cüSJi Uijj :cJl3 .oi ^ ui jAju (Aisyah berkata , 


tahu bahwa dia tidak akan mampu menaburkan tanah di mulut- 
mulut mereka. ” Aisyah berkata juga, “Mungkin pemaksaan dirinya 
telah mendatangkan mudharat bagi keluarganyd). 


Pelajaran vang dapat diambil : 

Dalam hadits Aisyah terdapat beberapa pelajaran penting, 
diantaranya: 

1. Penjelasan tentang sikap yang lebih utama bagi yang tertimpa 
musibah. 

2. Disyariatkan menghibur mereka yang tertimpa musibah 
sebagaimana mestinya. 

3. Selalu bersifat tenang dan tegar. 

4. Bagi yang berada dibalik hijab boleh melihat dari celah pintu. 
Adapun sebaliknya, tidak diperbolehkan. 

5. Mengucapkan doa dengan kalimat yang tidak dimaksudkan oleh 
orang berdoa agar terjadi kepada orang yang didoakan. Karena 
perkataan Aisyah “Semoga Allah menempelkan hidungmu 
ketanah”, tidak dimaksudkan seperti arti yang sebenamya, tetapi 
kebiasaan bangsa Arab menggunakan kalimat ini sebagai 
kecaman semata. 

Adapun kesesuaian kalimat “taburi mulut-mulut mereka ”, dan 
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bukan “mata mereka”, padahal mata merupakan tempat tangisan, 
adalah sebagai isyarat bahwa larangan bukan teijadi karena 
tangisan semata, bahkan karena teriakan atau ratapan. 


'M j** y) ^ yj* *4)^ j) cy. 'J* 

.jJ-\Z*)\ 'J*) ^ :JU y*>r 


4264. Dari Ismail bin Abi Khalid, dari Amir, dia berkata, 
“Apabila Ibnu Ümar memberi salam kepada putra Ja’far, maka dia 
berkata ‘Semoga keselamatan dilipahkan kepadamu, wahai putra 
pemilik dua sayap’.” 


jt jjü x)'J\ jj lüli- :Jli jj °js* 

' ' ' / * / / ✓ 

** ** <S x /j / 

- | *" ^ M ^ il, ^ •,'"0 f ^ » .. .. •^Ox' ✓ 

,xU)Ukj j! LaJ 4 jj^ ^jj (_$Jü 


4265. Dari Qais bin Abi Hazim, dia berkata: Aku mendengar 
Khalid bin Walid berkata, “Sungguh telah patah ditanganku pada 
peristiwa Mu’tah sebanyak tujuh pedang, dan tidak tertinggal di 
tanganku, kecuali pedang dari Yaman.” 


0 t t ^ ^ 0 s Q s / f. o * /• ^ / ✓ / 

wü\->- vi«.»!Jli :Jli 

* * * * S s ✓ 

*• ^ ^ / 

e .. " . 0 s ss s 

j —) c£.Aj ^ otc-9u«<l 4 j_j« j *jj (_£Jb 




4266. Dari Ismail, dia berkata: Qais menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Khalid bin Walid berkata, “Sungguh telah 
hancur tujuh pedang ditanganku pada perang Mu’tah, dan pedang 
milikku buatan Yaman tetap kokoh ditanganku.” 
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Keterangan Hadits: 

Keempat hadits Ibnu Ümar yang diriwayatkan Imam Bukhari 
dari Muhammad bin Abi Bakar, dari Ümar bin Ali, dari Ismail bin Abi 
Khalid, dari Amir. Muhammad bin Abu Bakar adalah Al Maqdami. 
Ümar bin Ali adalah pamannya, sedangkan Amir adalah Asy-Sya’bi. 

o 

iJ* cš) 'i (Wahai putra pemilik dua sayap). Hai ini telah 

dijelaskan pada bab “Keutamaan Ja’far”. Sesungguhnya sayap 
tersebut diberikan kepadanya sebagai ganti kedua tangannya yang 
terputus pada perang Mu’tah, dimana dia memegang bendera dengan 
tangan kanannya laiu terpotong, kemudian dipegang dengan tangan 
kirinya dan tangan kirinya pun terpotong, kemudian dia merangkulnya 
kedadanya, laiu dia terbunuh. 

An-Nasafi meriwayatkannya dari Imam Bukhari, dia berkata, 
“Dikatakan untuk setiap yang memiliki dua sisi sebagai ‘dua sayap’.” 
Dia juga mengisyaratkan bahwa dua sayap pada kisah ini bukan 
dimaksudkan arti yang sebenamya.” 

As-Suhaili berkata, “Kata ‘dua sayap’ bukan sebagaimana yang 
terbetik dalam pikiran, yaitu seperti dua sayap burung dan bulunya, 
karena bentuk manusia adalah paling mulia dan sempuma. Maka yang 
dimaksud dengan ‘dua sayap’ adalah sifat malaikat dan kekuatan 
rahani yang diberikan kepada Ja’far. Al Qur an telah mengungkap 
‘lengan bagian atas’ dengan ‘sayap’ sebagai perluasan ungkapan. 
Allah berfirman, dJ£-Usr (Dekap kepadamu kedua sayapmu), 

yakni kedua lenganmu bagian atas. Para ulama berkata tentang sayap- 
sayap malaikat bahwa ia adalah sifat-sifat malaikat yang tidak bisa 
dipahami kecuali melihat secara langsung. Disebutkan bahwa Jibril 
memiliki 600 sayap. Sementara tidak pemah diketahui ada burung 
memiliki tiga sayap apalagi lebih banyak dari itu. Selama tidak ada 
keterangan tentang hakikatnya, maka kita mengimaninya tanpa harus 
mencari hakikatnya. 

Argumentasi yang dia kemukakan di tempat ini serta apa yang 
dia kutip dari para ulama tidak tegas mendukung klaim yang 
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dikemukakannya. Tidak ada halangan untuk memahami kata itu 
sebagaimana arti yang sebenamya, kecuali apa yang dikatakannya 
tentang sesuatu yang telah diketahui bersama. Namun, hai ini 
termasuk menganalogikan sesuatu yang tidak ada kepada yang ada, 
dan tentu saja ini adalah lemah. Keberadaan manusia yang memiliki 
bentuk paling mulia tidak menghalangi untuk memahami berita 
tersebut sebagaimana makna zhahimya, karena bentuknya tetap saja 
ada. 


Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il dari riwayat 
mursal Ashim bin Ümar bin Qatadah bahwa kedua sayap Ja’far 
terbuat dari Yaqut. Disebutkan juga tentang sayap Jibril bahwa 
keduanya terdiri dari mutiara. Hai ini diriwayatkan Ibnu Mandah 
dalam biografi Waraqah. 

Kelima, hadits Khalid bin Al Walid tentang keadaannya yang 
merusak tujuh pedang pada perang Mu'tah. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim, dari Sufyan, dari Ismail, dari 
Qais bin Abi Hazim. Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. Ismail 
adalah Ibnu Abi Khalid. Para periwayat sanad hadits ini semuanya 
berasal dari Kufah, kecuali seorang sahabat. 

—i ^ oi (Dihancurkan ditanganku). Kata ini ditafsirkan oleh 
lafazh pada riwayat pertama, yaitu c-*käj' (patah ). 


3—jUj (Dari Yamati). Hadits ini menunjukkan bahwa kaum 


muslimin telah membunuh kaum musyrikin dalam jumlah yang cukup 
banyak. Imam Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan dari hadits Auf 


bin Malik, ^ j— Js2i t äjj<ü! «JL» ^ iei\j ja2\ Jäi ‘ja Oi 
<Qe <õi! ii! tall})! j> (Seorang läki¬ 


läki dari penduduk Yaman turut serta dalam perang ini, laiu dia 
membunuh seorang prajurit Romawi dan mengambil 
perlengkapannya, namun Khalid menganggap rampasan itu terlalu 
banyak, maka dia mengadukannya kepada Rasulullah SAW Kisah 
ini menunjukkan bahwa yang demikian teijadi sesudah Khalid bin 
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Walid memegang tampuk pimpinan. Hai ini mendukung pandangan 
bahwa Khalid tidak hanya berusaha untuk menyelamatkan kaum 
muslimin, tetapi juga melakukan perlawanan dan penyerangan. Oleh 
karena itu, perbedaan riwayat dalam masalah ini mungkin dipadukan 
seperti di atas. 


—*pl : JU L> »$1p -ÄI ^s>j jj ülllJl jp j* Ip jp jr^>- j* 

' ✓ ^ / * S * f s + 

Ii5"jj Õ*>C>rlj "äytS- 4lUl O-ljj JJ -ÄI JLP ^Jp- 

.JJiUS" JJT Jli ‘yi Ulli. cJi L* :JjUI Jo-.JUš -lIp :>jJj 


4267. Dari Hushain dari Amir, dari An-Nu’man bin Basyir RA, 
dia berkata, “Abdullah bin Rawahah pingsan, maka saudara 
perempuannya yang bemama Amrah menangis seraya berkata ‘Wahai 
pahlawan, wahai yang begini dan begitu’. Dia pun menyebut-nyebut 
kebaikannya. Ketika sadar, dia berkata, ‘Tidaklah engkau mengatakan 
sesuatu melainkan dikatakan kepadaku; apakah engkau seperti itu?”’ 


JU -ÄI jj Otliill jp 

" * * s * / 

z' -J 

4268. Dari An-Nu’man bin Basyir RA, dia berkata, Abdullah bin 

Rawahah pingsan.seperti diatas. Ketika meninggal maka saudara 

perempuannya tidak menangisinya. 


Ji 


-ÄI 


JuP 




Keterangan Hadits : 

Keenam, Hadits An-Nu’man bin Basyir tentang Abdullah bin 
Rawahah yang menderita sakit dan pingsan. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Imran bin Maisarah, dari Muhammad bin 
Fudhail, dari Hushain, dari Amir. Hushain yang dimaksud adalah Ibnu 
Abdurrahman, sedangkan Amir adalah Asy-Sya’bi sebagaimana yang 
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disebutkan pada riwayat kedua. 

/ ^ / » J 

&-tjj J> iil ^ (Abdullah bin Rawahah pingsan). Yakni 

Ibnu Tsa’lab bin Imri' Al Qais Al Anshari Al Khazraji, salah seorang 
penyair Nabi SAW dari kalangan Anshar, dan salah seorang 
perwakilan pada baiat Aqabah, dan termasuk peserta perang Badar. 

4j —°*>£- i —c~1*ä3 (Maka saudara perempuannya, Amrah). Dia 

adalah ibu daripada An-Nu’man bin Basyir (periwayat hadits ini). 
Dalam riwayat Husyaim yang dikutip Abu Nu’aim, dan dalam mursal 
Abu Imran Al Juni yang dikutip Ibnu Sa'ad dikatakan bahwa dia 
adalah ibu daripada An-Nu’man. Namun, pemyataan ini tidak benar. 
Sekiranya ibu An-Nu’man juga bemama Amrah, maka boleh jadi 
peristiwa itu teijadi pada keduanya. Akan tetapi nama ibunya adalah 
Kabsyah binti Waqid. 

Hadits ini disebutkan oleh Khalaf dalam deretan hadits-hadits 
yang diriwayatkan dari An-Nu’man. Sementara Al Mizzi 
menggolongkannya sebagai hadits yang dikutip dari Abdullah bin 
Rawahah. Tindakan Al Mizzi cukup jelas, karena muatan hadits 
dinukil dari Abdullah bin Rawahah. Namun, patut pula disebutkan 
sebagai riwayat Amrah berdasarkan lafazh pada jalur kedua, aIIp dil? 

(Dia tidak menangisinya ), yakni Amrah. Maka ini adalah nukilan dari 
Nu’man atas apa yang dilakukan ibunya. 

Akan tetapi usia An-Nu’man dipandang terlalu muda untuk 
mengetahui langsung kejadian ini dari pamannya. Oleh karena itu, 
tampaknya dia menukil semuanya dari ibunya. Maka hadits ini masuk 
bagian riwayat An-Nu’man, dari ibunya, dari saudara laki-lakinya. 
Dengan demikian, ia adalah riwayat tiga orang sahabat dalam satu 
urutan. 


<eie. iJjü üTlj \jS\j at)Gr'j (Wahai pahlawan.. wahai yang begini 


dan begitu. Laiu dia menyebut-nyebut kebaikannya). Dalam riwayat 
Husyaim dari Hushain yang dikutip Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Mustahraj disebutkan, aü—iapi) ( Wahai seorang tumpuan). Dalam 
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riwayat mursal Al Hasan yang dikutip Ibnu Sa'ad disebutkan, —JJ 


a'j—JJ (Wahai pahlawart... wahai yang perkasa). Kemudian dalam 


riwayat mursal Abu Imran Al Juni disebutkan, aj —(Wahai 


pemenang ). Laiu dalam riwayat ini ditambahkan, ^—-e <&' Sj~>j Oi 
*i)j c<( Jj JäJ Id iljt OlT OI j^$dl : Jliäi <QJ öSIp Oli' jJLj <QJ 

/ x J # /■ ^ y s s s s s f & s s s s 

j—La riaS' cJT : .uaJ- SJjJ 4 iiU OlS” JtÄJ jJ-Jš : Jlž t<u&li 

* * 0 t 

1—£> ^—Juü! jjil cdi (Rasulullah SA W menjenguknya dan dia pingsan, 


maka beliau mengucapkan, ‘Ya Allah, jika ajalnya telah tiba maka 
mudahkan atasnya, jika ajalnya belum tiba maka sembuhkanlah 
dia ” Periwayat berkata, “Maka dia merasa ringan. ” Beliau berkata, 
“Malaikat telah mengangkat tongkat kecil yang terbuat dari besi dan 
berkata, Apakah engkau seperti itu?’ Jika aku menjawab 'Ya' 
niscaya dia akan menghajarku dengan tongkat itu). 


CÜkLjr c—T Jj (Dikatakan kepadaku apakah engkau seperti 

s • / / 

itu?). Ini adalah pertanyaan dengan maksud mengingkari. Dalam 
riwayat mursal Al Hasan dikatakan, “Apakah engkau pahlawannya? 
Apakah engkau yang memuliakannya.” Abu Nu’aim menambahkan 
dalam kitab Al Mustahraj dari jalur Husyaim, 4^ «-l^Üi jt- IaJj {Maka 

beliau melarangnya untuk mengisinya). Dengan demikian, tampak 
rahasia penyebutan lafazh dalam riwayat kedua, yaitu dl- jf jj öU Clä 

Qt- {Ketika dia meninggal maka dia tidak menangisinya), yakni tidak 

menangis sama sekali karena berpegang pada perintahnya. Dengan 
tambahan ini, yakni lafazh “Ketika dia meninggal maka dia tidak 
menangisinya”, tampak rahasia pencantuman hadits ini dalam bab di 
atas, sekaligus menjadi bantahan bagi mereka yang mengatakan, 
“Tidak ada kesesuaian pencantuman hadits ini pada bab di atas.” 
Karena kematian Abdullah bin Rawahah bukan karena sakit tersebut. 
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46. Nabi SAW Mengirim Usamah bin Zaid ke Huraqat dari 

Juhainah 


1 yu La-^j lp aü! cju^ ;Jli 

£ä nufui c4i>Ji Jt ^3 4^ & & Sj^j 

^fl aJ| : JlS aU-J^p L«Jj ^Urj (j- 4 (J^jj ^ 

Vf 1 H ^ a -as ^ 

?Aül 'yI 4_il *y Jl_9 C« Jj«j <uiljl <C*LwjI t; lJUÜ aJIp <0lt 


* 9 \ 9 f 9 0 \ ^ &" , ^ $ S* > t.y . ' , .."tss* \ xs* * i- 

C-J—^5 i jvJ c.^^j '- Ä j^Ps J’ j Oo :cJw 


. r ^it &£ 


4269. Dari Abu Zhabyan dia berkata, aku mendengar Usamah 
bin Zaid berkata, “Rasulullah SAW mengutus kami ke Al Hurqah, 
maka kami menyerang kaum itu dipagi hari hingga mengalahkan 
mereka. Aku bersama seorang laki-laki dari kaum Anshar mengejar 
seseorang diantara mereka, ketika kami telah mendesaknya maka dia 
berkata, ‘ Laa Ilaaha Illallaah Laki-laki Anshar menahan diri namun 
aku menusuknya dengan anak panah hingga membunuhnya. Ketika 
kami datang, kejadian itu sampai kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, ‘ Wahai Usamah apakah etigkau membunuhnya sesudah dia 
mengucapkan; La ilaaha illallaah?' Aku berkata, “Dia hanya 
berlindung.” Maka beliau mengulanginya hingga aku berharap 
bahwasanya aku belum masuk Islam sebelum hari itu. 


£ õj> :JjL' J LL ^ :ju & J> J \J s 
ocoi3> 'Z, iLj & ai Jy *Ji 

^ ^ ^ ^ 0 ^ ^ S * 9 

,<a\*a\ LIp ö jAj jjt LJLp ö; o!jjp 
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4270. Dari Yazid bin Abi Ubaid, dia berkata: Aku mendengar 
Salamah bin Al Akwa’ berkata, “Aku berperang bersama Nabi SAW 
tujuh peperangan dan aku keluar diantara utusan-utusan yang dikirim 
sebanyak sembilan peperangan, satu kali kami dipimpin Abu Bakar, 
dan satu kali dipimpin Usamah.” 


4**JL*> : Jli xls* ^ \y, 

jdt ^ hj ^>3 iL j ii 

*, , t *4,, o ^ ^ ^ ^ 

öc^>\j o^ LJLp 


Cr 


i_ 


4271. Dari Yasid bin Abi Ubaid, dia berkata: Aku mendengar 
Salamah berkata, “Aku berperang bersama Nabi SAW tujuh 
peperangan, dan aku keluar bersama utusan-utusan yang dikirim 
sebanyak sembilan peperangan, satu kali kami dipimpin Abu Bakar 
dan satu kali dipimpin Usamah.” 


4^ i' jk yi 4 : ju & ii ^ jj 4 L 

.UJLP 4jjb>- £/• Ojjpj tOIJJP 


4272. Dari Salamah bin Al Akwa’ RA, dia berkata, “Aku 
berperang bersama Nabi SAW sembilan peperangan dan aku 
berperang bersama Ibnu Haritsah, beliau mengangkatnya sebagai 
pemimpin kami.” 


{Lj & it jk 'Jfr £ oj> :JÜ ^ JiZLy- 

X ✓ ^ 0 /” . o /* / / 

:J J JJ (Ji s —i jjJJi -Ai— C-MjjP 


0 .» .» 

■ j> $ «» *. > Vi 


4273. Dari Salamah bin Al Akwa’, dia berkata, “Aku berperang 
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bersama Nabi SAW sebanyak tujuh peperangan.” Laiu disebutkan; 
Khaibar, Hudaibiyah, perang Hunain dan perang Qarad. Yazid 
berkata, “Aku lupa sisanya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SAW Mengirim Usamah bin Zaid ke Al Huraqah). 
Dinisbatkan kepada Al Huraqah dan namanya adalah Juhaisy bin 
Amir bin Tsa’labah bin Muwaddi’ah bin Juhainah. Dinamakan Al 
Hurqah karena dia membunuh suatu kaum dengan cara sangat sadis. 
Hai ini disebutkan oleh Ibnu Al Kalbi. 


Hadits pertama pada bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Amr bin Muhammad, dari Husyaim, dari Hushain, dari Abu Zhabyan. 
Hushain yang dimaksud adalah Ibnu Abdurrahman dan Abu Zhabyan 
adalah Hushain bin Jundub. An-Nawawi mengatkan bahwa para pakar 
bahasa membacanya ‘Zhabyan’. Sedangkan para ahli hadits 
membacanya ‘Zhibyan’. 


a>ii J\ *»Jk & 


(Rasulullah SA W mengutus 


kanti kepada Al Huraqah). Tidak ada dalam hadits ini keterangan 
yang menunjukkan bahwa Usamah sebagai pemimpin pasukan, 
sebagaimana makna zhahir judul bab. Para penulis kitab Al Maghazi 
menyebutkan ekspedisi Ghalib bin Abdullah Al-Laitsi kepada Al 
Mifa’ah yang berada dibalik lembah Nakhl. Hai itu terjadi pada bulan 
Ramadhan tahun ke-7 H. Mereka berkata, “Usamah membunuh 
seseorang di dalam ekspedisi ini.” Jika terbukti bahwa Usamah 
sebagai komandan pasukan, maka apa yang dilakukan Imam Bukhari 
adalah benar, karena sesungguhnya dia tidak diangkat menjadi 
pemimpin kecuali setelah bapaknya terbunuh pada perang Mu’tah, 
dan yang demikian itu teijadi pada bulan Rajab tahun ke-8 H. Jika 
tidak terbukti sebagai pemimpinnya, maka yang lebih unggul adalah 
keterangan para penulis kitab-kitab Al Maghazi. Hadits di bab ini akan 
dijelaskan lagi pada pemabahasan tentang diyat, dan akan disebutkan 
juga nama laki-laki yang terbunuh itu. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Salamah bin Al 
Akwa’, dia berkata, “Aku berperang bersama Nabi SAW tujuh 
peperangan dan aku turut dalam ekspedisi-ekspedisi yatig dikirim 
sebanyak sembilan peperangan, satu kali kami dipimpin Abu Bakar, 
dan satu kali kami dipimpin Usamah bin Zaid bin Haritsah .” Adapun 
peperangan-peperangan Nabi SAW yang diikuti Salamah bin Al 
Akwa’ telah disebutkan pada pembahasan perang Hudaibiyah. Laiu 
pada jalur terakhir hadits di bab ini disebutkan beberapa diantaranya, 
yaitu Khaibar, Hudaibiyah, Hunain, dan perang Qarad. Kemudian 
dibagian akhimya disebutkan; Yazid berkata —yakni Ibnu Abi Ubaid, 
periwayat dari Salamah bin Al Akwa’—, “Dan aku lupa sisa mereka.” 
Demikian disebutkan menggunakan kata ganti ‘mereka’. Padahal 
seharusnya menggunakan kata ‘nya’ sebagai kata ganti kata 
‘peperangan’. Demikian juga tercantum dalam riwayat An-Nasafi, 
tetapi dia merevisinya. Kemudian dalam satu riwayat yang dinukil Al 
Karmani —dan saya belum menemukannya— disebutkan, 
baqiyyatuha (sisanya). Tampaknya inilah yang lebih tepat. Adapun 
perang-perang lainnya yang dilupakan Yazid adalah; Fathu Makkah 
(pembebasan kota Makkah), perang Thaif, karena keduanya meskipun 
teijadi pada tahun yang sama dengan peristiwa Hunain, tetapi 
keduanya adalah bukan perang Hunain, dan perang Tabuk yang 
merupakan perang Nabi SAW yang terakhir. 

Inilah tujuh peperangan sebagaimana yang tercantum dalam 
kebanyakan riwayat. Sekiranya riwayat pertama —riwayat Hatim bin 
Ismail yang menyebutkan “sembilan”— terbukti akurat, maka 
barangkali ia memasukkan perang Wadi Al Qura yang teijadi sesudah 
Khaibar, dan menganggap Umrah Qadha' sebagai perang 
sebagaimana diindikasikan oleh sikap Imam Bukhari (seperti telah 
dijelaskan), sehingga semuanya beijumlah sembilan peperangan. 

Mengenai keterangan dalam riwayat Abu Nua’im di dalam kitab 
Al Mustakhraj, dari jalur Nashr bin Ali, dari Hammad bin Mas’idah, 
dia menyebutkan hadits ini dan pada bagian awalnya menyebutkan 
‘Uhud dan Khaibar’, maka perlu ditinjau kembali, karena para ahli 
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sejarah tidak menyebutkan Salamah diantara mereka yang turut dalam 
perang Uhud. Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Hammad bin Mas’adah tanpa menyebut perang Uhud. 

Adapun ekspedisi-ekspedisi yang diikuti Salamah bin Al Akwa’ 
adalah ekspedisi Abu Bakar Ash-Shiddiq ke bani Fazarah 
sebagaimana tercantum dalam haditsnya yang dikutip Imam Muslim, 
ekspedisi beliau ke bani Kilab yang disebutkan Ibnu Sa'ad, dan 
pengutusannya untuk menunaikan haji tahun ke-7 H. 

Ekspedisi pertama kali bagi Usamah adalah apa yang disebutkan 
pada hadits di atas. Kemudian eskpedisinya ke Ubna (yakni tempat di 
tepi Balqa') di bulan Shafar. Kami mendapati apa yang mereka 
sebutkan sebanyak lima ekspedisi dan tersisa empat ekspedisi yang 
belum diketahui. Maka hai ini merupakan tantangan bagi para penulis 
kitab Al Maghazi, karena mereka tidak menyebutkan adanya ekspedisi 
selain yang telah saya sebutkan, setelah melakukan penelitian 
mendalam. Hanya saja mungkin saja terdapat kalimat yang dihapus, 
yang seharusnya, “Dan satu kali ditunjuk memimpin kami selain 
keduanya.” Disamping itu, Sebagian riwayat tidak menyinggung sama 
sekali tentang jumlah ekspedisi-ekspedisi ini. 

ja — j —j j—** JlJj (Ümar bin Hafsh berkata). Yakni Ibnu 

* 

Ghiyats. Dia termasuk guru Imam Bukhari, tetapi terkadang dia 
menukil riwayat darinya melalui perantara. Hadits ini telah dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Mustakhraj melalui jalur Abu Bisyr Ismail bin Abdullah dari Ümar 
bin Hafsh seperti di atas. 

\—litt iX.'** L. 1 >\ i — i jt?- J>) o jjp j (Aku berperang bersama Ibnu 

Haritsah, beliau mengangkatnya sebagai pemimpin atas kami). 
Demikianlah Imam Bukhari tidak j elas menyebutkan dari gurunya 
Abu Ashim. Saya telah menyebutkan apa yang ada padanya pada bab 
“Perang Zaid bin Haritsah”. Barangkali Imam Bukhari sengaja 
melakukan hai ini karena adanya penyelisihan riwayat-riwayat lainnya 
pada bab ini tentang penunjukkan Usamah. 
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(Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Mas ’adah menceritakan kepada kami). Dikatakan, sesungguhnya 
Muhammad bin Abdullah ini adalah Adz-Dzuhali, dinisbatkan kepada 
kakeknya, yaitu Muhammad bin Yahya bin Abdullah bin Khalid bin 
Faris. Jika Abu Daud menceritakan darinya maka dia menisbatkan 
bapaknya (Yahya) kepada kakeknya Faris tanpa menyebutkan Khalid 
dan dikatakan bahwa Muhammad bin Abdullah yang tersebut disini 
adalah Al Makhzumi. Al Kullabadzi dan Al Barqani menegaskan 
bahwa dia adalah Adz-Dzuhali. 
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